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FirmanAllah:

"F1 fr 4 c is;;"i $)-w- r,;i uG;,i'ry-:
*s *fi '"AL A# *s W;- [y:'t u'ri t"i t:3

Y#aftps'ss*
"Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang gaib; tak ada

yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa

yang di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang

gugur melainhan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh

sebutir biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak sesuatu yang

basah atau yang kering, melainkan turtulis dalam kitab yang nyata

(Laah Mahfuzh)." (Qs. Al An'aam [6] : 59)

Dalam alat ini dibahas.tigamasalatr, 1aitu:

Pertama: Disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa ayat ini turun

bersama duabelas ribu malaikat. Al Buktrari meriwalatkan dari Ibnu Umar

RA, dari Nabi SAV/, beliau bersabd4

.Ir yt y G r {x-vi,iunI q^", y p; 4t ev.
Ll 'p;t ,il. ,;; * o, , ir vt ie.,lrr 'H,; & y
t t, t1o-'-. t tz .J, / . t- 4 c

?-fi e' & 't, ,i# ,r'.,1 'qL 'i erx Yr c;r'l Y!

.ilr vt but
"Kunci-kunci hal yang gaib itu ada liima, tfdak oOo ,oof
mengetahuinya kecuali Allah: Tidak ada yang mengetahui

lrandungan rahim yang latrang sempurna kecuali Allah. Iidak ada

yang mengetahui apa yang terjadi esok kecuali Allah. Tidak ada
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yang mengetahui kapan akan turun hujan kecuali Allah. Iidak
ada satu jiwa pun yang mengetahui di bumi mana dia akan
meninggal kecuali Allah. Tidak ada yang mengetahui kapan alcan

terjadi Hari Kiamat l<ecuali Allah."l

Da.lam Shahih Muslim disebutkan,, dari Aisyah RA, dia berkat4
'Barangsiapa laang mengira batrwa Rasulullah SAW dapat menrberitatnrkan

apa png akan terjadi besok maka sungguh dia telatr me,ngucapkan perkataan

buruk terbesar atas Allah. Padahal Allah telatr berfirman, O U )A * ,p
fifr$1QTt*i$sS,p";:,,{ti 'Katakanlah, 'Tidak ada seorang pun di
langit dan di bumi yang mengetahui perkara gaib, keanali Allah, .,, (es.
An-Naml 127l:65)

Mafaattfu adalatr bentuk j amak dari mafi aft. Inilah bahasa lang fasih.

Ada juga yang mengatakan, mirtaafu danbentuk j amalarya adalah mafatih.

Seperti inlahqiraaft Ibnu Samaiqa', 1almi mafatih.s

Al Mifiaftadalah ungkapan untuk segala sesuatu yang dapat membuka

laang terkunci, baik lang dapat dilihat seperti hmci rumah atau abshak seperti

pikirar

Ibnu Maj atr dalart sun an-nya dan Abu Hatim Al B u*i dalan shahih-

' HR. 4l Bukhari dul?g pembahasan tentang tauhid, bab: Firman Allah SWT,
ix.:l $ is b:lt i :;t'ol;'sesungguhnya Ailah Diatah Maha pemberi rezetci
Yang Mempunyai Kelantan lagi sangat Kokoh," (4/274)- Hadits ini disebutkan
juga oleh As-suyuthi dalam Al Jami' AI Kabir (313244), dengan ada beberapa
kalimat yang didatrulukan dan diakhirkan, dari riwayat Ahmad dan Al Bukhari,
dari Ibnu Umar RA.

2 HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Makna Firman Allah
SWI,qbii "i7 lt;5 iti-, "Oo, Sesungguhnya Muhammad telah melihat. Jibrit
itu (dalam rupanya yang asli) pada walau yang lain", dan Apakah Nabi SAW
Melihat. Allah pada Malam Isra'? (1/159, no. 177), dan At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentangtafsir (5/262-263,no. 3068). At-Tirmidzi berkata,'Ini adalah
hadis hasan shahih."

3 
Qiraah Ibnu Samaiqa' ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam At Bahr At Muhith

(4nr4).



nla meriwalatkarU dari Anas bin Malik RA, dia berkat4 "Rasulullah SAW

bersabda,

?e.w d'
O. ,

ttt* . ).9

6t n t:f1 ,:;), ,tyJ, p Atr, u6t o L1

;tr e.w \t'F'p. j P, ;$.'dF'H.
.i'i-'b"'h, e.6-ir ',p a,yil-

'Sesungguhnya ada di antara manusia yang menjadi pembukn-

pembuka kebaikan, penutup-penutup kejahatan. Ada juga di
antara manusia yang menjadi pembuka-pembuka kejahatan,

penutup-penutup kebaikan. Maka beruntunglah orang yang

Allah jadikan kunci-kunci kebaikan ada di tangannya dan

celalralah bagi orang yang Allah jadikan lcunci-latnci kejahatan

ada di tangannya'."4

Ungfu4an alat ini adalah rr ti' arah (pasorifikas)untuk keadaan sampai

kepada yang gaib, sebagaimana orang yang berada di luar suatu tempat dapat

sampai ke hadapan orang yang di dalam dengan sebab kunci pembuka.

Oleh karena itu, ada sebagian ulama berkata, "Itu diambil dari

perkataan, 'fi-! t et.'Maksudnya adalatr berikan kepadaku atau

ajarkan kepadaku apa yang dapat menyampaikanku kepadan)a."

Di sisiAllah SWT ilmu (pengetahuan) tentang lang gaib dan di tangan-

Nya cara-cara yang dapat menyampaikan kepadanya. Tidak ada yang

memilikinya kecuali Dia. Maka siapa yang Dia kehendaki mengetahuinya,

a HR. Ibnu Majatr dalam mukadimatr, bab: Orang lang Menjadi Pembuka Kebaikan
(1/86, no. 237). Namun dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Abu Humaid
yang divonis matruk(haditsnya ditinggalkan). Hadits ini juga disebutkan olehAs-

' Suyrthi dalam Al Jami' Al Kabir (112464), dari riwayat Ibnu Majah, Abu Daud
Ath-Thayalisi, HakimAt-Tirmidzi danAl Baihaqi dalam cabang-cabangiman, dari
Anas RA. Sedangkan dalam Al Jami' Ash-Shaghir (no.2465), dari Ibnu Majah,
dari Anas RA. Dia memberi kode dha'ifunitkhadits ini. Hadits ini juga memiliki
hadits penguat, akan tetapi mursal dan dha'if.
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pasti Dia memberitatrukannya kepada orang tersebut dan siapa yang Dia
kehendaki tidak mengetahuinla, pasti Dia me,ncegahnla dari orang tersebut.

Namun, karunia-Nya itu tidak akan diberikan kecuali kepadapara
rasul-Nya. Hal ini berdasarkan firmanAllah SWT, .3;$"1. 11i it( Ci
,t-i; u. 43 n ;,?'ffr ,#S *3i ;Sb "oan Ailah sekati-tmri
tidak alran memperlihatlcan kepada knmu hal-hal yang gaib, akan tetapi
Allah memilih siapa yang dilcehendaki-Nya di antara rasul-rasul-Nya.',
(Qs. Aali'Imraan [3]: I 79).

JugafirmanAllahswT, @ tLf -,+1 
UL iE; $ ,r*fr e

)i3 ,t i*ii i 1l "(Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang
gaib, malra Dia tidak memperlihatlcan kepada seorangpun tentang yang
gaib itu. Keanali lcepada rasul yang diridhai-Nya." (Qs.Al Jin 172l:26-
27)

Ada png me,ngatakan batrwa yang dimaksud dengan bt;;itu adalah

peft endatraraan rezeki. 5

Diriwayatkan dari As-Suddi, Hasan, Muqatil dan Adh-Dhahhak,
maksudya adalah perbendahara:rn bumi. Ini adalah majaz. Diungkapkan
tentangnyra de,ngan sesuatu yang dapat menyampaikan kepadanya.

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya bukan seperti makna
yang terkandung dalam hadits. Maksudnya adalah di sisi-Nya ajal-ajal dan

waktu sampai ajal.

Ada lagi yang me,ngatakan bahwa nm}sudnya adalatr kesudahan usia

danpenutupamal.

Banyak lagi pendapat tentang maksud ungkapan tersebut, namun
pendapat pertama adalatr pendapat yang tepat. Wallahu a'lam.

s Atsar ini diriwayatkan dari As-Suddi dan disebutkan oleh Ath-Thabari dalam
tafsirnya (7/136) dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (51222).

rl



Kedaa: Para ulama kami berkat4 "Allah SWT hanya menyandarkan

ilmu gaib (mengetatrui yang gaib) kepada diri-Nya dalam ayat-ayat kitab-

Nya, kecuali kepada hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki. Oleh karena

itu, barangsiapa yang mengatakan bahwa besok akan turun hujan dan

memastikannya maka dia menjadi kafir, baik dia memberitatrukannya

berdasarkan tanda-tanda maupur tidak. Begitujuga orang yang mengatakan

batrwa dia mengetahui apa yang ada dalam ratrim, maka dia menjadi kafu.

Tetapi, jika dia tidak memastikannya dan berkat4 'Biasanya apabila

bintang6 ini muncul, Allah SWT akan menunrnkan huj an, biasanya dengan

sebab kemunculan bintang ini hujan akan tunrn dan biasanya kemunculan

bintang ini meqiadi sebab turunnya hujan sesuai dengan lang Dia takdirkan

dan apa yang telah ada dalam ilmu-Nya', maka dia tidak menj adi kafir.

I€bih baik lagi tidak mengdakan aq7a-ap4 sebab di dalamnya terdapat

perkataan yang menyerupai perkataan ahli kekufuran dan karena dia tidak

mengetahui dengan hilcnah-Nya Dia bisa saj a me,nurunkan huj an kapan Dia

mau. Terkadang dengan kemunculan bintang ini dan terkadang tanpa

kemunculan bintang ini."

AllahswTberfirman i

f$rrlsi e;brL*+'r'&t
" Ada di antara hamba-hamba-Ku yang pagi hari beriman kepada-

Ku dan kafir dengan bintang-bintang."8

6 Tenggelamnya sebuah bintang dari tempatnya di barat bersamaan dengan
munculnya fajar dan munculnyabintanglain yangberhadapan dengannya di timur
dan di waktu yang sama. Pada masa jahiliyah, apabila bintang tenggelam dan
muncul bintang lain, orang-orangArab berkata, "Apabila terjadi hal ini, pasti akan
turun hujan atau akan bertiup angin." Mereka menyandarkan setiap hujan yang
te{adi ketika itu kepada bintang tersebut. Oleh karena itu, mereka berkata, "Kami
mendapat hujan dengan sebab bintang tsuraya, dubran dan sammak." Lih. Lisan
Al Arab,hal 4567.

7 Dalam hadits qudsi.
8 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adzan, bab: Imam Menghadap

l
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Akan ada penjelasannya lebih lanjut dalam surahAl Waaqi' ah" insya

Allah.

Ibnu Al Arabi berkata,e "Begitu juga perkataan dokter, 'Apabila

lingkaran di sekitarputing payrdara sebelatr kanan yang menghitam maka

anaklang akan lahir adalah laki-laki dan apabila lingkaran di sekitarputing

payudara sebelatr kiri yangmenghitammaka anakyang akan lahiradalah

pqempuan. Jika pe,rempuan hamil merasakan sisi kanannla lebih berat maka

anak yang akan lahir adalatr perempuan,' dan jika dia mengaku batrwa itu
hanyalah kebiasaan, bukan sesuatu yang wajib (pasti) malo diatidak menjadi

kafir dan tidak melakukan kefasikan.

Adapun orang png mengaku pasti menjadi kaya di masa depan maka

dia menj adi kafir, atau dia me,tnberitahukan tentang hal-hal 1ang akan terj adi

secara global maupun secara rinci, batrwa hal-hal itu akan te{adi, sebelum

hat-hd itu terjadi maka tidak diragukan lagi tentang k€kufurannya

Sdangkan orang )xang mernberitatrukan tentang gerhana mdahari dan

gerhana bulan maka para ulama kami berkat4 "Dia harus diberi pelaj aran

(hukuman berefekjera), namun tidak dipenjarakan."

Dia tidak dikdakan kafir, sebab sekelompok ulamaberpendapat batrwa

fenomena ini dapat diketahui dengan hisab (hitungan) dan penetapan posisi-

posisi sesuai dengan apa yang diberitahukan-Nya dalam firman-Ny4

J;AG3i,i'jzlt't "Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-

matuilah." (Qs. Yaasiin [36]: 39)

kepada Jamaah setelah Salanu Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab:
Kufurnya Orang yang Berkata, "Kami mendapat hujan dengan sebab bintang itu,"
An-Nasa'i d alarrt Sunan-nya, bab : Makruh Mengharapkan Datangnya Huj an dengan
Kemunculan Bintang, dan Malik dalam pembahasan tentang minta hujan, bab:
Mengharap Datangnya Hujan dengan Kemunculan Bintang.

e Lih. Ahlcam Al Qur'an (21738).

r L 
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Kemudian, hanyadiberi pelajaran (hukuman berefekjera), sebab dia

menimbulkan keraguan dalam diri orang-orang awam yang tidak bisa

membedakan antara ini dan lainnya. Mereka dapatmengganggu akidah or-

ang-oftng awam dan bahkan dapat membuat mereka me,ninggalkan keyakinan

mereka. Oleh karena itu, dia harus diberi pelajaran hingga dia mau

menyembunyikan hal itu apabila dia mengetahuinya dan tidak
mempublikasikannla-

Menurut saya (AI Qurthubi), disebutkan dalam Shahih Muslim dari

sebagian isti Nabi SAW, bahwaNabi SAW bersabda,

i\b d Gt'; ,j,y
o,.o t o 7 o , a ,

J=.r d ,e ,f,

lz z

-tCl / -?4LJ ,'rng ,l
- v-/.J

'^fiA

"Barangsiapa yang mendatangi seorang peramal, lalu dia
menanyakan kepadanya tentang sesuatu niscaya tidak akan

diterima shalatnya selama empat puluh malam."to

'Arraaf artinya orang yang memperkirakan dan ahli nujum
(perbintangan) lang mengaku me,ngetatrui yang gaib. Kata ini beras al dari al
'iraafah dan bentuk kata pelakunya adalatr 'arraaf. 'Arraafadalatr orang

yang menarik kesimpulan atas berbagai perkara dengan sebab-sebab dan

asumsi-asumsi sertamengaku mengetatrui segala sesuatu Dalam menjalanlon

aksinla, sebagianatrliihnuinime,nggunakanperkiraan,kebiasaandanbintang

juga sebab-sebab yang biasa berlaku. Seni ini disebut al 'iyaafah dan

semuanya dinamakan al kahaanafr. Demikian yang dikatakan oleh Qadhi
Iyadh.

Al lrnhaanah artnyamengaku mengetahui yang gaib. Dalamr4l Kafi,

Abu Umar bin Abdul Barr berkat4 "Di antara hasil usaha yang para ulama

sepakat akan keharamannla adatah riba balaran para pelactu, hasil penjualan

t0 HR. Muslim dalam pembahasan tentang salam, bab: Keharaman Perdukunan
dan Mendatangi Dukun (411751, no. 2230).
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barang haram, uang sogok, upah menangisi ma1at, upah menyanyi, upah

perdukunan dan mengaku me,ngetatrui lang gaib dan berita-berita langi! juga

upah pengganrbaran, permainan dan kebatilan seluruhnya."

Para ulamakarni (maztrab Maliki) berkat4 'I(ondisi di masa sekarang

sudah terbdik. Orang-orang para ahli nujum (asholog) dan para

dukun atau paranormal, apalagi di negeri Mesir. Sudatr menjadi hal biasa

para pemimpinnyq para pengilartrya dan para pej abatnla memiliki para ahli

nujum. Batrkanbanlakdi antaraoftmg-onmg pngmengakumemiliki keablian

dalam bidang fikih dan bidang agama yang tertipu. Mereka datang kepada

para dukun dan paraperamal itq lalu para dukun dan paraperamal itu beftasil

me,nipu mereka dengan hal-hal png tidak masuk akal. Para dukun dan para

peramal itu juga bertrasil menguras harta mereka

honisnyra lagi, akibat dari perkataan para dukun dan para perarnal itq
mereka malah mendapatkan fatamorgana dan agama mereka maldr rnenjadi

rusak sertasesat.

Semuaperbuatan itu termasuk dosabesar, berdasarkrr sabdaRasulullah

SAIM, 'Tidak akan diterima shalatnya selama empat puluh malam.'

Apalagi dengan orang yang menjadikan mereka sebagai penasehat dan

memberi mereka nafl<ah (uang), karena percal,a dengan perkataanmereka!"

Muslim meriwayatkan dariAisyah RA" dia berkat4

i6 ,p(kjr f *) * ht J* lt J;t Ud JL
J;r G. :rlv .Jqp. t# ,+t,*, *\t -b At J;,

r \ t . '. ..' o t ,-' . 1/ ,-& lt J;' Jt$ .,t 'tk-i4tlt?i oi:e- . 'l'.,.'r-1r, ?,..'.ic.e.1,.', .-o c e

G 6-p o-ini;brJ- 
"'[;t o'^s3r :lx. {p: *a ?t,

"Beberapa orang bertanya kepada Rasulullah SAW tentang dukun.

Maka beliau bersabd4 'Sesungguhnya merelca tidak mengetahui

tr L 
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s edikitpun.' Mereka berk atalagS,'Vfahai Rasulullah, sesungguhnya

terkadang mereka menceritakan kepada kami sesuatu yang benar!,

Rasulullah SAWbersabd4 'Perkataan itu berasal dari kebenaran

yang dicuri oleh jin, lalu dia bisikkan di telinga kekasihnya
(pengikutnya) seperti suara ayam betina, lalu mereka
mencampurnya dengan s eratus l<ebohongan' ."r|

Al Humaidi berkata "Tidak adabagi Yatrya bin Urwah, dari aphnya
dari Aisyah RA dalam.Si ahih Mu lim selain ini."

Al Bukhari meriwayatkan dari Abu Al Aswad Muhammad bin
Abdurrahrnar\ dari Urwah, dari Aisld RA bahwa dia me,ndengar Rasulullatl

SAWbersabd4

€.',e ),\r ;", Lt,lt _fi g6rt G Jf i<sy,"st L1

p(iJr J\ *i'^XJe ,t-at *Qt b_# o3r
' 

1 *u,".knrWob<i
"Sesungguhnya beberapa malaikat turun di 'anaan, yaloi awan,
lalu merelm menyebutkan perkara yang telah diputuskan di langit.
Ketilra itu, para syetan mencuri dengar. Mereka mendengarnya

dan selanjutnya mereka sampaikan kepada para duhtn. Lalu para
dulam ini menyebutknn seratus kebohongan yang mereka buat
s endiri bers ama perkara ters ebut."r2

Penjelasan lebih lanjut tentang hal ini akan dipaparkan dalam surah

Saba', insya Allah Ta'ala.

tr HR. Muslim dalampembahasan tentang salam, bab: Keharaman perdukunan
dan Mendatangi Dukun (411751, no. 2230).

t2 HR. Al Bukhari dalam pembatrasan tentang awal penciptaan, bab: Malaikat(Z/
212).
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Ketiga: Firman Allah SWT, Vli rt e C A1$ "Dan Dia
mengetahui apa yang di daratan dan di lautan." Daratan dan lautan

disebutkan secara kfiusus, karena keduanya menrpakan makhhrkAllah yang

paling besar yang dekat dengan manusia. Maksud ayat tersebut adalah

sesungguhnya Dia mengetatrui apa lang binasa di daratan dan di lautan.

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalatr Diamengetahui apa

)ang ada di daratan benrpa tumbuhaq butir tumbuh-tumbuhan dan blj i buatr-

buahan serta apa png ada di lautan berupa binatang-binatang, dan Diajuga

yang memberi rezeki apa )ang ada di sana

FirmanAllahSWT, LiSZi $l riiS o ii:'s t7'5"Dantiadasehelai

daun punyang gugur melainkan Dia mengetahuinya."Yazidbin Hanrn

meriwayatkan dari Muhammad bin Ishak, dari NaJi', dari Ibnu Umar RA,

dari Rasulullah SAIV, beliau bersabda, "Iidak ada satu pun tanaman di
mulra bumi, buah-buahan di pohon dan butir tumbuh-nmbuhan di dalam

gelapnya tanah kecuali di atasnya telah tertulis
bismillaahirrafumaaninafuiim (dengan nama Allah Yang Maha Pemurah

lagi Maha Penyayang), rezekifulan binfulan " Inilah maksud firman

Auah swr, ,-*s iS *ifi *;!G Ah iS t|:s;- $liiS n s"i'i c't

yf A.*i:*6-1'r' "D* tiada sehelai daun pun yang gugur

melainlran Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun

dalam lr.egelapan bumi dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering,

melainlran tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfitzh)."

An-Naqqasy menceritakan dari Ja'far bin Muhammad,bahwa al
waraqah maksudnya adalah janin-janin bani Adam yang gugur dari

kandungan" al babbah maksudnya adalah janin-janin yang tidak gugur dari

kandungan , ar-rathb maksudnya adalatr orang yang hidup , dan al yaabis

makzudnya adalatr orang yang mati.



IbnuAthiyah berkat4r3 "Ini adalah perkataan yang didasarkan pada

rumus-rumus. krijuga tidakbenar dari Ja'farbin Muhammad dan tidak pantas

dipertntikan"

Ada yang mengatakan batrwa makn 
" yiS e'\i - i tl; adalah tidak

ada satu prur dari dam pohon yang gugur kecuali Dia me,ngetatrui kapan akan

j atuh, di mana akan j atuh dan berapa lama berada di udara Tidak ada sebutir

biji pun yangjatuh kecuali Dia mengetahui kapan akan tumbuh, berapa lama

akan tumbuh dan siapa yang akan memakannya.

FirmanAllah SWT, &39 *rXLmaksudrryraadalahpenrtbumi. hi
pendapat paling be,nar, sebab sesuai dengan hadits dan inilatr yang dimaksud

oleh a1at. HanyaAllah SWT yang memrberi taufik kepada hidayah. Adajuga

yang mengatakan bahwa maksud ;'t!Jit ,."AL.i adalah batu yang

menrpakan lapisan bumi paling bawalr-

FirmanAllah SWT, ga| 
"lS *i {i, d"rrg* khafadh(harakat

lrasralr),lcrerra athaf(katasarnbung) ataskonteks. Seme,ntaralbnu Samaiqa',

Hasan dan lainnya membaca *S a^ A,$ dengan rafa' (harakat

dhammah),karenaathaf atas tempat. iiS ,ykata ;se di sini hanya sebagai

pexregiNan.

Firman Allah SWT, y # .i {, maksudnya adalatr di Lauh

Mahftzh agar pilra malaikat dapat mengarnbil pelaj aran dengannya Bukan

karenaAllah bisa lupa, hingga Dia hanrs menulisrya di sana Maha suci Allatr

daripngdemikianitu.

Ada juga yang mengatakan batrwa Dia menulisnya, padatral Dia

mengetahuinya, karena untuk membesarkan perkara tersebut. Maksudnya

adalatr Ketatruilatr bahwa yang tidak ada pahala dan siksa di dalamnya pun

telah ditetapkan, apalag dengan lang ada pahala dan siksa di dalamnya.

t3 Lrh. Tafsir lbnu Athiyyah (5/223).
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FirmanAllah:

"Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia
mengetahui apayang kamu kerjakan pada siang hari, kemudian

Dia membangunkan kamu pada siang hari untuk disempurnakan

umur (nu) yang telah ditentukan, kemudian kepada Allah-lah
kamu kembali, lalu Dia memberitahuhan kepadamu apa yang

dahulu kamu kerjakan." (Qs.AIAn'aam [6]: 60)

Firman Allah SwT, $u, -Li'a ,sft iS maksudnya adalah

menidurlanlaliarq laludiame,lrganrbiljiwa(nrh)kalianlargdengannyakalian

menj adi berbeda Bukan maksudnla mati secara hakiki, namun maksudnla

adalatr menahan ruh dari bertingkah laku dengan tidur sebagaimana Dia

menatrannla dengan kematian

Kata ,.'i'9i,J I artinya penyempumiuul sesuatu. Contohnya ,'rfjaj
L]'.ir (usia mayit itu telah sempurna). Orang yang tidur seakan-akan

gerakannyapadasaatjagatelahsempurna- Sedangkankatait ilr urtiry
mati. Conton"v. 4?r ,jU,ir |4 tt an nli (karnu telah mengambil

seluruh harta). ra Seorang penyair berkat4

\xsr *e'di eG; r'r
Sesungguhnya bani Adrad tidak ada artinya

"rt

'Lf 'a til )t\\, ,;.Lt

14 Lih. Lisan Al Arab,mrtei wafaya, hal. 4886.



Dan tidak dapat menyempurnalmn (menambah) orang-orang Quraisy
dalam jumlahts

Ada yang mengatakan, apabila ruh keluar dari tubuh di waktu tidur,

kehidupan masih ada di dalam tubuh tersebut. Oleh karena itulah masih ada

gerak dan nafas. Namun apabila usia telah habis, ruh akan keluar dan

ketri&pannla akan berakhir. Dia pun menj adi rnayrt yang tidak dapat be,(gerak

dan tidak dapat bernafas.

Sebagian ulama berkafa, 'Ruh tidak keluar dari tubuh (saat tidtu), akan

tetapi akal lah yang keluar dari tubtrh tersebut."

Adajuga lang me,ngatakan bahwa ini adalah perkara yang hakikafirya

tidak diketahui kecuali olehAllah SWT. hilah pendapat lang paling benar.

Wallahu a'lam.

FirmanAllah SWT, *, iAi;{- [i, maksudnla adalah di siang hari,

yalsd bangun dari tidur. J:IUI A*3.,maksudnya adalah agar setiap

manusia menyempumakan (mengambil semua) aj al atau usia lan g ditetapkan

bagnya

Abu Raja' dan Thalhah bin Musharrifmembaca 4|-Ir,i-'€
;J *t 'r4.Qcernudian Dia membangunkan kamu pada siang hari

agar Dia menyempumakan umur (mu) yang telah ditenhrkan di sisi-N1a).16

Firman Allah SWT, E; artinya, kalian lalarkan. Hal ini telah

dijelaskan dalam suratrAl Maa'idatr. Dalam ayat ini terdapat taqdiimwa

ta' lrhiir Srcndahriuxrdan pengakhiran). Susunan perkiraan: Wa kmalladzii

15 Bait syair ini diucapkan olehAbu Ubaid untuk ManzhurAl Wabari. Lrh. Lisan
Al Arab (di tempat yang sama dengan di atas). Ibnu Athilyah menyebutkan bait
syair ini dalam tafsirnya (51224).

tG Lth. Al Bahr Al Muhith (41347) dar Tafsir lbnu Athiyyah (51223).
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yatawaffaalam bil laili tsumma yab'atsuhtm bin nahaar wa ya'lamu

maa jarafutumfiih.Yang didahulukan adalah png lebih penting, lakni apa

yang dikerjakan di siang hari, png karenanya ada bangun dari tidr:r di siang

hari.

Ibnu Juraij berkata, " Tsumma yab' atsuhtm fiift, maksudnya dalam

mirpi."17

Makna ayat tersebut adalah sesungguhnyaAllah SWT menrberikan

tempo kepada orang-orang kafir itu bukan karena lalai atau lupa dengan

kekufuran mereka, sebab Allah Matra Menghitung segala sesuatu dan Maha

Mengetahuinya. Akan tetapi tujuan pemberian tempo itu adalah agar Dia

menyempumakan rezeki dan kehidupan yang telatr ditenhrkan. Kemudian

mereka akan kerrbali kepada-Nlna, lalu Dia pun akan me,nrbalas mereka.

Penghalauan ke padang mahsyardan kebangkitan dari kuburtelah

ditunjukkan dengan bangun dari tidur, sebab kedudukan kemunculan kedua

setelatr kemunculan pertama sama seperti kedudukanbangun setelah tidur

dalam me,nrbuktikan batrwa sirya lang larasa melakukan salatr satuqra maka

diapun kuasamelakukan yang tainryra-

FimanAIIah:
b

';t; t5) sr'tihi;'# iyis -gv'6i bt"fr i^3

fi j)rrl,i i @'t)i"H{ i, r:t:,id; 3-;3 l.l
@ i*ft L?l'h'€{tii {f "6;fr d"

"Dail Dialah yang mempunyai kekuasaan teftinggi di atas sen ua

h amha-Nya, dan diutu s-Nya kepadam u malaikat-m alaikat p enj aga,

sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang di antara

'TAtsaxdari Ibnu Juraij ini disebutkan oleh lbnuAthilyah dalamtafsirnya(7138).
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kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat-

malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya Kemudian

mereka (hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, Penguasa

mereka yang sebenarnya Ketahuilah, bahwa segala hukum (pada

hari itu) kepunyaan-Nya Dan Dialah Pembuat perhitungan ya.ng

paling cepat.)' (Qs. AI An'aam [6lz 6l-62)

Firman Allah SwT, +V'O'ttbtillk, maksudnya adalah

ketinggian kekuasaan dan kedudukan, bukan bukan ketinggian tempat dan

trfr , seperti yang telah dijelaskan di awal surah.

FirmanAflah SWT, 'liii'# iyj; "Dan diutus-Nya kepadamu

para penjaga," yakni dari malaikat. Al lrsaal artinyasebenarnya adalah

melepaskan sesuatu dengan membawa risalatr. Maka artinya, pengutusan

malaikat dengan mernbawa tugas penjagaan lang dibebankan kepada mereka-

Sebagaimana Allah SWT berfirman, 'alrri '# '"y "Padahal

sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi

(pekerjaanmu);' (Qs. Al Infithaar [82]: 10). Maksudnya adalah para

malaikat yang menj aga amal-amal hamba dan menj aga mereka dari segala

penlakit.

Ka,rjii6- adalah bentukjamak dari Jiit-;. Sama seperti ZJ
yang merupakan bentuk jamak dari "#.g .

Ada lang me,ngatakan batrwa maksudnla adalah dua malaikat malam

danduamalaikatsiang. Salahsatunlame,ntrliskebaikandansatr:nlalagimenulis

keburukan. Apabila seorang manusia be{ alan maka salah satunya berada di

depan dan satunya lagi beradadi belakang dan apabila duduk maka salah

satunyaberada di kanan dan satunya lagi berada di kiri. Hal ini berdasarkan

firmanAllalr SWT, 4 0d fi g,J * "seorang duduk di sebelah

l<nnan danyang lain dudukdi sebelah hri." (Qs. Qaaf [50]: 17)

Ada lag ydlg me,ngatakan bahwa setiry manwiamemiliki lima malaikat:

i
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dua malaikat malam, dua malaikat siang dan satu malaikat png tidak pematr

baik siang maupun malam. Wallahu a' lam.

Umar bin Khaththab RA pematr berkata dalam bait spimya

Dan di antara manusia ada yang hidup dalam kerugian hati jahil dan

lalai

Apabila dia adalah orang yang memiliki lcejujuran dan akal tentulah

dia selalu waspada terhadap kematian dan talafi terhadap para

penJaga

Sesungguhnya manusia ada yang pergt (meninggal) dan ada yang

tinggal (masih hidup)

Namun yang jelas bagi orangyang tinggal kematian itu menjadi

nasehat

Firman Allah SwT, 3-3J €'Ci;* t\* "sehingga apabila

datang lrematian kepada salah seorang di antara lcaniu," maksudnya

adalah sebabsebab kematiarl sebagaimana yarg telah dijelaskan dalam surah

AlBaqarah.

Firman Allah SWT, tt;.i ;3i "Ia diwafatkan oleh malaikat-

malailrat Kami, " di-muannals-kan karena j amak. Sebagaimana Allah SWT

berfirman, e-4!uvLi;il;V i'ri's "Doo sesungguhnya telah datang

kepada mereka rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-

l<eterangan yang jelas." (Qs. Al Maa'idah [5]: 32). Allah SWT juga

berfirman, Ui U.1* "Dan sesungguhnya telah didustakan (pula) rasul-

rasul." (Qs. Al An'aam [6] : 34)

Hamzatr mernbaca lafaztr di atas, I 8 dengan me- mwdaklcar-kan j amak

yakni (J-5)1,-i$. Sedangkan Al Amasy membacanya 'ot ip

ts 
Qiraah Hamzah ini disebutkan oleh Abu Halyan dalam Al Bahr Al Muhith (41

148), dan Ibnu Athilryah dalam tafsirnya (51226).
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t:)-r),re yakrd dengan tarnbahan huruf ta' dandi-muzdakkar-kan.

Maksud malaikat-malaikat itu adalatr para pembantu malaikat maut.2o

Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas RA dan lainnya. Dia juga

meriwayatkan bahwaparapernbantu malaikat maut ifu me,ngelua*an ruh dari

tubuh. Apabila sudah tiba waktu pengambilannla maka malaikat maut yang

menganbilnya

At Kalbi berkat4'Malaikat maut me,nganrbil ruh dari tubuh, kemudian

dia serahkan kepada malaikat ratrmat, j ika pemiliknya orang yang beriman

atau kepada malaikat adzab, jika pemiliknya orang yang kafir.'zl

Ada yang mengatakan bahwa malaikat maut bersama tujuh malaikat

rahmat dan tujuh mataikat adzab. Nabila malaikat maut me,ncabut j iwa lang
beriman maka dia seratrkan kepada malaikat rahmat, lalu mereka me, nberikan

kabar gembira batrwa dia akan mendapatkan patrala kepadajiwa tersebut

dan membawanya naik ke langit. Namun apabila malaikat mau mencabut

jiwa yang kafir maka dia serahkan kepada malaikat adzab,lalu mereka

memberikan kabar duka batrwa dia akan mendapatkan adzab kepadajiwa

tersebut dan me,rnbuatkannla gelisatr. Kemudian mereka mernbawanya naik

ke langit, lalu dia dimasukkan ke dalam penjara. Sementara nrh orang yang

beriman dibawa ke' Illiyiin(tempat yang paling tings).

Aktivitas mewafatkan terkadang disandarkan kepada malaikat maut,

sebagaimanaAllah sWT berfirm m, ,p3Jt,Il1 e'A'$ "Krtol*rloh,
'Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa) mu akan

mematikan kamti ." (Qs. As-Sajdah [32]: 1 1). Terkadangjuga disandarkan

kepada para malaikat, sebab merekalatr yang melakukan tugas itu, seperti

re Lih. Al Bahr Al Muhith (41148), I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/71),
dan Tafsir lbnu Athiyyah (5/226). Al Amasy membacanya t-j*

20 Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (7/139) dari Ibnu Abbas RA
dengan redaksi yang hampir sama.

2t Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsimya (71139) dari Al Kalbi dengan
sedikit perbedaan redaksi.
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yang diterangkan dalam ayat ini dan ayat-ayatlairury4 dan terkadang pula

disandarkan kepadaAllatr SWT dan Dialah Yang mewafatkan secara hakikat.

AllahswTberfirman, Ai a? ;jt\rt &;ifrfr "Ailahmemegangjiwa

(orang) kettka matinya;' (Qs. Az-Zumar [39]: 42). Allah SWT juga

berfirman, *; '; # 'fi 
"it 

"Katakanlah, 'Allah-lah yang
menghidupkan kamu lcemudian mematikan l@mti ." (Qs. Al Jaatsiyatr [a5]:
26). Allah S WT j uga berfirm njaj{6 A.rIt',iE 6 ;ft " Yong menj a dikan

mati dan hidup;' (Qs.AlMulk [67]:2)

Setiap malaikat yang diperintahkan hanya melakukan apa yang

diperintalrkan kepadany4 6j;14 I fi "Dan malaikat-malailat Kami
itu tidak melalailcan kewajibannya." Maksudnya adalah tidak menyia-

nyiakan dan tidak melalaikan. Artinfa, mereka menaati perintahAllah sWT.

Asal makna tafriithdiarrrbil dai at-taqaddum,seperti yang telah

dijelaskar. Makamalan !:J adatah mendahulukankelemrahan. Seme,ntara

Abu lJbaidah berkata,'Maknanya tidak melanrbaf-lanrbatkan."

IJbaid bin Umara2 membaca lafazh tersebut tanpa tasydid yakni

o * i: l"l"Vrtddak melampaui batas dalam memuliakan dan mengtrinakan

png diperintalrkan kepada mereka

Firman Allah SWT, ;ti jt|:tl'C "Kemudian mereka (hamba

Allah) dikembalikan kepada Allah," maksudnya adalah Allah
me,ngembalikan mereka dengan bangkit dari kubunrntuk dihisab.

Firman Allah SWT, gS g; "Penguasa mereka yang
sebenarnya," maksudn5ra adalah Pencipta merek4 Pemberi rezeki mereka

dan Pemilik mereka. 6Jt arAacakhafadh,pkni berharakat kasrah adalatr

qiraah jtxnhrN,karena i a ad alah na' at dansifat bagi .lf . Sementara Hasan

membacanya,23 dengan nashab,Fmi',*r,karena ada kalimat s-tbl

22Lih. Al BahrAl Muhith (4/148) termaktub Amr bin LJbaid. Ini juga merupakan
qiraah Nraj.

23 Lih. Al Bahr Al Muhith (41149) dan Tafsir lbnu Arhiyyah (51226).
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(malrsudku) yang tersembunyi atau k arqra mas hdar, ya?ai ti,
FirmanAllah SWT, FU"A{f , U"trudnya adalatr Ketatruilatr dan

ucapkanlatr, "Segala hukum pada Hari Kiamat hanya kepunyaan-Nya."

Maksudnya adalah rnenetapkan dan mernutuskan.

Firman Allah SWT, \ry,$ Ol 'k "Dan Dialah Pembuat

perhitungan yang paling cepat," maksudnlna adalatr tidak membutuhkan

kepada pemikiran, penglihatan dan gerak tangan. Hal ini telah dijelaskan

sSelunrrla.

FirmanAllah:

e'*iS 6h1 ;rLit 1Tr;fr,",Ai" ,y tir:-,; Li'

qa r*;d- ifr ,v6l ;yi,-I.r i,y',i 5.: -2# b wr
-r;r*-rLl'i 

/,.5 f u3
"Katakanlah, 'Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu

dari bencana di darat dan di laut, yang kamu berdo'a kepada-Nya

dengan berendah diri dan dengan suarayang lembut (dengan

m engatakan),'S es unggu hnya jika D ia menyelam atkan kami dari
(bencana) ini, tentulah kami menjadi orang-orang yang bersyukun'

Katakanlah, 'Allah menyelamatkan kamu daripada bencana itu
dan dari segala maaarn kesusahan, kemudian kamu kembali

m emp ers e kutukan-Ny a'." (Qs. Al An' aam [6] : 6-6a)

FirmanAtlahswT, fltS f.J ,",AL ,y 3;r; ; A "Katatran-

lah, 'Siapakahyang dapat menyelamatkan kamu dari bencana di darat

dan di laut," maksudnya adalah kesusahan-kesusahannya. Seperti kalimat

+ i;-,artin1a hari yang menyusahkan.

An-Nuhas berkata, "Orang Arab biasa berkata, 'Kalimat ?;-



"+,' artinla hari itu sangat menyrsahkan. Jika hari itu lebih menyrsahkan

lagi maka orang Arab mengatakan, 't'rf ?;-'sibawaih pernah

me,ngucapkan sebuatr bait s5xair,2a

t;*,1 ,5tT ')i i'y- ;:tt t;y t:DJ o'#|f^ *i I
Hai bani Asad, tahukah kalian bencana kami

Apabila hari yang amat menlrusahkan menyerang

Digr:nakan dalam bentukjamak, yalan rriikarena maksu&rya adatatl

bencana di daratan dan bencana di lautan, juga kegelapan malam dan

kegelapan terhalang awan. Maksudnya adalah apabilakalian salatrjalan dan

kalian takut binas4 kalian memohon kepada-Nya. -gii o qi uj
"Sesungguhnya jika Dia menyelamatkan kami dari rnr, " maksudnya

adalah kesusahan-kesusahan ini. ar$J^fi e'itg "Tbntulah knmi

menjadi orang-orang yang bersyulcuti " maksudnya adalah menjadi

orang-orang lang taat.

Allah SWT kemudian menegur keras mereka karena hanya berada

ketika mengalami kesusahan, namun ketika dalam keadaan senang mereka

memohon kepada-Nya dan juga kepada selain-Nya dengan firman-Nya,

b;*'&l'i "Kemudian kamu kembali memperselattukan-Nya."

y't'masymembu" t^fart'2111denganlafaztri a?i," dari

kara al khauf (talcut). SementaraAbu Bakar dari Ashim membacanla de,ngan

Utazn1 ri7,26 yalaidenganhuru f kha'berharakatkasrah. Sedangkan

ahli qiraah lainnya membaca dengan hwuf kha'berharakat dhammah.

Keduanya termasuk dalam bahasaArab yang benar. AdapunAl Farra'27

21Lih. Al Kilab (1122). Bait syair ini milikAmr bin Syas.
2s Qiraah Al,{masy ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (41268)

dan An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (2172).
26 Lih. Al Bahr Al Muhith (4/150).
27 Lih. Ma'ani Al Qur'an, karyaAl Fana' (2/338).
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menambahk an khufwah dm lilifwah. Dia berkat4 "Padanannya adalah

ftubyah dan bibyah, foubwah dan hibwah;'

Qiroah N Nmasyjauh dari kebenaran, sebab makna 6f,g adalah

menampaltcankehinaandani ;ir.*rrr6unyikanseumpamanla.

Qiraah ahli qiraahKufatl adalah ql'u{ dan sesuai de,ngan makna

bila memakai huruf ra', sebagaimana qiraah pendudttkMadinah dan S1am.

Firman Allah SwT, t'i $ ,y't q f"-#J-:8i "il
"Katalranlah, 'Allah menyelamatkan kamu daripada bencana itu dan

dari segala ,nacarn kesttsahan'." Para ahli qira'atr Kufah membaca #.
yal<rti dengan tasydid pada hurufflz, sedangkan lainnya membaca dengan

tanpa tasydid 1akni 'n3*r:l-."

Ada png mengatakanbahwamalrnakeduabentuklcata tersebut adatah

s,rm4seperti'A-i#lldan', #rl.Adajugapngme,ngatakanbahwa

tasydiduntukbaqrak.

Al Karbartiqakesusahan png menghimpitjiwa. Conto AnVu E :
'q\:3(seseorang lang dihimpit kesusatran).D Antarah berkata dalam bait

qaimlq

GGta."wfu,.
'^i.'q';tat *2k q'Jr*J

Dan orang yang kesusahan, fuhilangkan kesusahan darinya

Dengan satu tusukan pedang kptil(a dia memanggillat

Firman Allah SWT, $;r*'&l'i "Kemud.ian kamu kembali

mernpersehttulcan-Irlya." Ini adalah kecaman dan teguran keras. Sama seperti

firman-Nyadi awal suratr, 6;j$ *i * "Kemudiankamumasihragu-

ragu (tentang berbangkit itu)." (Qs. Al An'aam 16):2). Sebab, apabila

2t Lih. Al Bahr Al Muhilh (4/150).
2e Lih. Lisan Al Arab, matei karaba, hal. 3845.
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dalil membuktikan setelah pe,ngetahuan maka wajib me,nerima de,ngan tulus.

Seme,ntara merekajustrr membuat penggantinya dengan kemusyrikan. Oleh

karena itu, sangat tepat bila mereka dikecam dan ditegur dengan keras atas

sikap ini, sekaliprur sebelum diselamatkan mereka adalatr oftrrg-onmgmuqrik

FinnanAIIah:

4 n -tl'ep n (.t't; -;{.s L"4 ctl Lv i;u:r i A
a3 *i" rex r.;?. 3^*',srSi e+'rs4;- ti'r<t+ii

4

@3,irt."&**rbF
uKatakanlah, 'Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan adzab

kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu atau Dia

mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang saling

berlentangan) dan merasakan kepada sebagian) kamu keganasan

sebagian yang lain. Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan

tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti agar mereka memahami

(nya)'." (Qs.AlAn'^ m [6]:65)

Makzudnla adalatrKuasarnrtukme,nyelamatkankalian dan Kuasauntuk

mengadzab kalian. Maksud adzab'eS 4,2 "Dari atas kamu," adalah

dilempari batu, topan, teriakan dan angi4 seperti yang Dia lalnrkan terhadap

Ad, Tsamud, kaum Syu'aib, kaum Luth dan kaum Nuh.

Diriwayatkan dari Mujahid, Ibnu Jubair dan lainnya bahwa maksud

adzab'^3ls:l i n j'l "Ato, dari bawah kakimu,"adalahtenggelam

ke bumi dan burni berguncang, seperti yang Dia lalarkan terhadap Qarun dan

pendudukMadyan.

Ada yang mengatakan bahwa maksud adzab'e;t g) "Dari atas

r



kamu," adalah para pemimpin yang zhalim dan maksud adzab

'r*lL;ti J n j7 " At au dari b aw ah kakimu," adalah orang-orang re,ndatr

dan para budak kej ahatan.3o

Diriwayatkan dari IbnuAbbas RA dan Mujahid bahwa keduanya

menggunakan qiraah6; h'&Jil-if. S.**t r"AbuAbdullatr

Al Madani membacanya dengan hurufya'berharakat dhammah yakni

f+!. Artinya, menyelimuti danmeliputi kalian dengan adzab. Ini
adalalr dari kata al-lubs, dengan huruf pertama (huruf /az) berharakat

dhammah-

Sdangkan qiraah dengan hunrfya 'bertrarakat fathah adalah dari kata

a/-/abs. Posisinlamembingrmgkan rnrrwr i'rabyangmenjelaskannya" Artinla
Dia mengacaukan perkara kali an. S alah satu m af ' u/ (obj ek) dan hurut7-ar

dihilangkan. SebagaimanafinnanAtlah swT, AtB V;lt tiTrtK $y
"Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain,

mereka mengurangz." (Qs. Al Muthaffiin [83] : 3) Keadaankacau ini muncul

akibat Dia mencampurkan perkara mereka sehingga menjadikan mereka

onmg-oftrng lang memiliki berbagai keinginan.3 t Ini diriwayatkan dari Ibnu

Abbas RA.

Ada juga yang mengatakan bahwa makra C;; 'g- adalah

menguatkan musuh kalian hingga d4at me,ngacaukan kalian Apabila musuh

dryat mencampuri kalian maka musutr itu aterr dapat menjadikan lrc.lim r'-;;.,

yakni menj adi b eberapa kelompok.

Ada la,g yang mengatakarbatrwamaksudrrya adalah meirjadikan kalian

beberapa kelompok yang sebagian kalian memerangi sebagian lainnya" kri

30 Ini disebutkan oleh Ath-Thab ari dalarn Jami' Al Bayan (7 / L43) dan Abu Hayyan
dalam Al Bahr Al Muhith (41151). Keduanya dari Ibnu Abbas RA dengan redaksi
yang hampir sama.

3rAtsarini disebutkan olehAth-ThabaidalarnJarni'Al Bayan(7/143),dari Ibnu
Abbas RA dengan redaksi yang hampir sama.
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akibat kekacauan perkara mereka dan perpecahan para pemimpin mereka

demi mendapatkan dunia. hilah makna firmanAllah SWT selanjutryq

F. &U fii:J i*{S "Dan merasakan kepada sebagian kamu

keganasan sebagian yang lain." Maksudnya adalah dengan sebab

peperangan dan terbuntrh dalam fitratr. Ini diriwayatkan dari Mujahid.

Alat ini umum, me,lrcakup oftIng-orang Islam dan orang-orang kafir.

Nanrun ada yang mengatakan batrwa ayat ini khusus pada orang-orang kafir.

Seme,ntara m€, lurut Hasan, ayat ini turun pada ahli shalat.

Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat terakhir ini yang benar,

karena melihat kenyataan png ada- Surgguh musuh telatr mengobok-obok

negeri-negeri kita (Islam), bahkan menguasai diri dan harta kit4 di samping

fitrah yang terus me,ndera kit4 di mana sebagian kita menrbrmutr sebagian

lainnla dan sebagian kita me,nrbolehkan me,lrgarrbil harta sebagian lairmya

tarpa halc Kita berlindung kepadaAllah dmi fitnab, baik yang nanpak marpun

pngterserrbunyi.

Diriwayatkan juga dari Hasan, batrwa dia menalrxrilkan seperti itu

berdasarkan apa yang terj adi di antara para sahabat. Muslim meriwayatkan

dari Tsauban, dia berkata' T.asulullatr SAW bersabda,

# nllp,64rrwtu\?;
itr,:fi.\r, ;\t i$t'.+LlL,W C e s:) c ti<i,;l: ,:#.Yri r;!t uFt'*eTr'#fu.'

'rU tJ- :Jti

Flt i$t'*etyw Ceilu tisr
Lb , -{a * tiAt_y tf *i\ j:, i:u-

,. t.. . t,, ., t a t1 o loi . . .Al,
,il JD rl:-;rd. * fy'nt 6ia ,,2 t2-t'c

Y 'rl '$\ 'a:tLf ,ifr',; * fy ,^2i L*i til. ;t
'#l 6:r,tfrb #'&l .tLlr,{G*ril4lf

;.U Jti')l-;)v;\U'# *Lr trW4-

.7r\t ; rs::li,r lt
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lix.'# {4 tLx. W-'# r k T-c lwt
'Sesungguhnya Allah mengumpulkan bumi untuklru Maka alat

dapat melihat Timur dan Barat. Sesungguhnya kerajaan umatlat

alran mencapainya seperti yang dihtmpullan untuklat Alat juga

diberi dua perbendaharaan: emas dan perak. Alatjuga memohon

lrepada Tuhanlru untuk umatlan, bahwa Dia tidak membinasaknn

mereka dengan sebab kelaparan massal, tidak menguasalcan atas

mereka musuh selain diri mereka sendiri, hingga musuh tersebut

dapat menghancarkan kelomp ok merelca.

Tuhanku berfirman, 'Hai Muhammad, apabila Aku telah
menetapkan suatu keputusan maka sesungguhnya itu tidak dapat

ditarik kembali. Sesungguhnya Aht telah memberikan kepadamu

untuk umatmu, bahwa Alat ttdak alcan membinasakan mereka

dengan kelaparan massal dan Alcu tidak akan menguasakan

musuh atas mereka selain diri mereka sendiri, yang akan

menghananrknn kelompok mereka,32 sekalipun musuh di seluruh

dunia berlarmpul untuk menyerang mereka, hingga sebagian

umatmu membinasakan sebagian lainnya dan sebagian umatmu

menawan sebagian lainnya' ."33

An-Nasa'i meriwalatkan dari Khabbab binArt RAyang ikut dalam

perang Badar bersama Rasulullah SAV/, batrwa dia pernah mengawasi

Rasulullah SAW sepaf ang malam sampai ilnrt shalat Subutr bersama beliau.

Setelatr Rasulullah SAW salam pada stralat beliau, Khabbab mendekati beliaU

laluberkata, "Wahai Rasulullah, kutebus engkau dorganayatr dan ibuku!

32 Maksudnya adalah komonitas, tempat kekuasan dan pusat dakwah mereka.
Artinya, musuh yang akan menghancurkan mereka dan membinasakan mereka
seluruhnya. Lih. Lisan Al Arab, hal. 399.

33 HR Muslim dalam pembatrasan tentang fitnah, bab: Kebinasaan Sebagian Umat
Ini dengan Sebab Sebagian Lainnya (412215).



Sungguh tadi malam engkau shalat dengan shalat lang tidak pernatr kulihat

sebelumnya?" Rasulullah SAW menjawab,

,frt ,Jt iY,* 6t'J*f

't'oi So,'" ;:t Ut-,i+,, {- r f, G.WG lq
o.. - a. ,.
bs P ,s, Ulut 

^A.tLLG 
r:r; ;!i *..'atil q W-

y lf j:r'aA:t ,ti1.tt'G s.p u f:l* qL1h Y tf

4qrL^);
"Benar, sesungguhnya itu adalah shalat harap dan talail. Di
dalamnya alat memohon kepada Allah SW tiga perkara. Maka

Dia memberikan kepadalru dua perkara dan menahan untuklat

satu perkara. Aht memohon kepada Tuhanlu SW agar Dia tidak

membinasalmn kita dengan apa yang Dia membinasakan umat-

umat terdahulu. Maka Dia memberikannya kepadaku. Aku

memohon kepada Tuhanlru SWT agar Dia tidak menguasakan satu

musuh pun atas kita selain dari diri bita sendiri. Maka Dia

memberikannya kepadalat. Alat juga memohon kepada Tuhanht

SW agar Dia tidakmencampurknn kita dalam golongan-golongan

(yang saling bertentangan). Namun Dia tidak memberiknnnya

lrepadalaf'3a Riwayat-riwayat ini telah kami sebutkat dalam At-

Tadzkirah.

Diriwayatkan bahwa ketika ayat ini turun, Rasulullah SAW bertanya

kepada Jibril AS, " Wahai Jibril, apa yang tersisa untuk umatht atas yang

demikian? " Jibril AS menjawab, "Sesungguhnya dia (Jibril AS) adalah

hamba sepertimu. Memohonlah kepada Tuhanmu dan mintalah kepada-

Nya untuk umatmu."

31 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang qiyamul lail, bab: Menghidupkan
Malam (31216-217).

br w.,v:? .j:';L
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Rasulullah SAW pur berrdiri, lalu beliaubemrudhu dan me,nyempumakan

wudhu beliau. Kemudian beliau shalat dan membaguskan shalat beliau.

S elanj utrya beliau berdoa-

T?rk lama kemudian JibrilAS turun dan berkat4 "Wahai Muhammad,

sesungguhnya Allah telah mendengar perkntaanmu dan melindungi

merelra dari duaperkara, yaitu adzab dari atas mereka dan dari bawah

kaki mereka."

Rasulullah SAWkembali bertany4 "Wahai Jibril, apayang tersisa

untuk umatlat jika ada pada mereka keinginan-lceinginan yang berbeda-

beda dan jika Dia merasakan kepada sebagian mereka keganasan

sebagian lainnya? "

Tak lama kemudiaq Jibril AS ke,nrbali hrun dengm me,mbawa alat ini,

i)#{ i, t vlJtfi rtltStr 6i'orli.;i6;lr "Atif taam miim.

Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja)

mengatalran, 'Kami telah beriman', sedang mereka tidak diuji lagi?"
(Qs. Al Ankabuut [29] : 1 -2).

Amr bin Dinar meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah RA, dia

berkata, 'T(etika turun ayat, 'ji+f n (.t'il 'e:b c-;5- o:t y ,Lilt ;'J3
'r*l;:tlr>iu;l 'Katakanlah, 'Dialah yang berkuasa untuk
mengirimkan adzab kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah

lrakimu ', Rasulullah SAWberucap,'Aht berlindung kepada Dzat Allah.'

Ketika turun ayat, f. At.3^*.iy$S (rr'#- rl 'Arru Dto
rnencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang saling
bertentangan) dan merasakan kepada sebagian) kamu keganasan

sebagian yang /ain', Rasulullah SAW berucap, 'Dua hal ini lebih

ringan'.'as

35 Hadits ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (7/143), Ibnu
Katsir dalamtafsimya (2/139-140) danAl Bukhari dalam Shahih-nya,pembahasan
tentang tafsir (31128) dengan sedikit ada perbedaan dalam lafazh (redaksi).
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Dalam .Srzz an Ibnu Majah termaktub, dari Ibnu Umar RA" dia berkata

;rr;6ir :\'S L+ n{tt ,,t3^ L+ *, * ittt * J;t'Jij'f'it pu{j, :\'y L+ *, {. ht J* :t J;r'"<j'f
6t' ,p ,lJati'r;;tr :tfi:,| jt At :A?i- ,Ej ,*
*i, €$i q) e4a\'r;;:ruI;( jt,et,;,?\t)
U:i- i u #t) €,qr,ytt GtrT?t'"rJrt,Jyi

.o1 o . tt, .

'G! ,Y) ,J.V ,ft ,#- ,ft ,"'V >t
,F'uiti"l

"Tidak pematr Rasulullatr SAW meninggatkan kalimat-katimat b€rikut

ketika berada di sore hari dan ketika berada di pagr hari: ya Altah
sesungguhnya aht memohon kepada-Mu keselamatan di dunia dan

di akhirat. Ya Allah, sesungguhnya alat memohon kepada-Mu
lremaafan dan keselamatan pada agamaku, dunialat, keluargalat
dan hartaku. Ya Allah, tutupilah auratku, amankanlah
ketakutanku dan peliharalah aku dari hadapanku, dari
belakangla4 dari kananlat, dari kirilu dan dari ataslat. Altu juga
berlindung kepada-Mu dari dibinasakan dari bawahlan."j6

Waki'berkat4 'Maksudnya adalah tenggelam ke dalam bumi."

FirmanAllahsWT, .?jfi 3#i AS N "perhatikanlah, betapa

Kami mendatangkan tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti,"
maksudnya adalah Kami menjelaskan kepada mereka argumentasi-
argume,ntasi dan petunj uk-petunjuk.

:-#-'& "Agar mereka memahami(nya),- maksudnya
adalah memahard ketidakbenaran keinusyrikan dan kemalciatan prg mereka

lakukan.

36 HR. Ibnu Majah dalam pembatrasan tentang doa, bab: Apa yang Dibaca oleh
Seseorang ketika Berada di Pagr dan Sore Hari (211273-1274).

't +i;tt
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FirmanAllah:

@ F.'t; # Jn "i
d.

!/$J"|ti k:rii z4.l.)

6 its{Jzi {:17'o " ftz"t b j*j
"Dan kaummu mendustakannya (adzab) padahal adzab itu benar

adanya Katakanlah, 'Aku ini bukanlah orang yang diserahi
mengurus utusanmu.' Untuk tiap-tiap berita (yang dibawa oleh

rasul-rasul) ada (waHu) terjadinya dan kelak kamu akan

mengetahui.' (Qs. Al An'aam 16l: 66-67)

Firman Allah SWT, ,lii + qkS "Dan kaummu
mendus talrannya," makstdnyaadalahAl Qur' an. IbnuAblatr me,lnbac alafazh

tersebut dengan tt-fi,37 yakni dengan tanrbahan huruf ,a '. FirmanAl-
lah SW'T, jJ';j "Padahal itu benar adanya," maksudnSraadalatrkisatr-

kisahlangbenar.

Firman Allah SwT, F., 14; ,i ,$ "Kotot*ntah, 'Atat ini
bulranlah orang yang diserahi mengurus urusanmu'." Hasan berkata,

'Makzudnya adalahAlil ini bukanlah orang )ang menjaga amal-amal kalian

hingga aku membalas kalian karenaqra. Sesungguhnya aku hanftatl seorang

perrberi peringatan dan sungguh aku telatr men1ampaikail.."

PadananrryaadalatrfirmanAllahSWT, *,f4 # Ui t3'Dan alat

bulranlah seorang penjaga atas diimu. '(Qs. Huud I l]: 86). Maksudnya

adalah aku bukanlatr seorang png menj aga amal-amal kalian."

Kemudian ada lang mengatakan batrwa alat int dr-nas alildengan ayat

perang. Namun adajuga png mengatakan bahwa ay,at ini tidak di- nasaHt,38

37 
Qiraah IbnuAblah ini disebutkan olehAbu Hayyan dalamAl Bahr At Muhith

(41152) dan Ibnu Athiyyatr dalam tafsirnya (51232).
38 Inilah yang benar. Ayat ini telah ditetapkan dan tidak di-nas akh. Makna ayat

adalah sesungguhnya aku hanya menuntut kalian berdasarkan yang nampak dan

L
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sebab bukan wewenang beliau memaksa mereka untuk beriman.

Firman Allah SWT, t t* F & "(Jntuk tiap-tiap berita (yang

dibawa oleh rasul-rasul) ada (wahu) terjadinya," maksudnya adalatr untuk

setiap berita yang benar. Makna ayat tersebut adalah Untuk setiap sesuatu

ada waktu terjadinya tanpa dapat didahulukan dan diakltirkan.

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah untuk setiap amal

adabalasannya.

Hasan berkat4 'Ini merupakan ancaman dariAtlah SWT untuk orang-

orang kafir, sebab rnereka tidak mengakui adanla kebangkitan dari kubur."

Menurut Az -h,$aj,boleh juga ini adalatr ancaman dengan apa yang

akan menimpa mereka di dunia

As-Suddi berkata, '?asti datang suatu hari yang di hari itu tedadi adzab

yang Dia j aqi ikan kepada mereka"

Ats-Tsa' labi me,nyebutkan bahwa dalam beberrya taftir alat ini berguna

untuk meringankan sakit gigi, apabila ditulis di atas kertas dan dileta}:kan di

atas gigiyang sakit.

amal perbuatan, bukan berdasarkan yang tidak nampak. Dalam Shahih Ibnu Al
Jauzi disebttkan pendapat bahwa ayat ini tidak di-zasakh.Ibnu Al Jauzi juga

berkata, "Dipastikan bahwa ayat ini adalah ayat berita dan ayat berita tidak di-
nasalrh,sebagaimana yang dipilih oleh Makki bin Abi Thalib, An-Nuhas dan lainnya."

Ja'far An-Nuhas berkata, "Ini adalah berita yang tidak boleh di-nasakh." Makna

f.: aaatfi penjaga dan pengawas. Padahal Nabi SAW bukanlah orang yang

menjaga atas mereka, narnun tugas beliau atas mereka adalah memperingatkan
mereka, sedangkan menyiksa mereka adalah wewenangAllah SWT. Lih. Nawasikh
Al Qur'an, karya Ibnu Al Jauzi, Asas Al Balaghah (11254) dar, Lisan Al Arab,
hal. 1289.
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FirmanAllah:

A1 * ;L ;? W &;:Lt W-t; 46* ;L'u-,{t *ri; tsy

e a'r?ri'r35. 3i,n tl ri"JJi a!+i. Cb" -,;* #)-
@e+[Ji;fi

" D an apabila kamu m elihat orang-otailg m emperolok-olo kkan

ayat-ayat Kami" maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka

membicarakan pembicaraan yang lain. Dan jika syetan menjadikan

kamu lupa (akan larangan ini), maka janganlah kamu duduk
bersama orang4rrang yang zhalim itu sesudah teringat (akan

larangan itu).)' (Qs.AtAn,aam [6]: 68)

Firman Allah Swr, e AiG q-v A'ct;;Lia;fr al6y
" Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-ololclan ayat-ayat

Kami, maka tinggalkanlah mereka." Dalam ayat ini dibahas dua masalah,

1aihx

pertana:FirmanAllatr SWT, U-t; d. A* ;L uit,;ii t\y,,Dan
apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat
Kami," maksudnya adalah mendustakan, menolak dan mengejek. Firman

Allah SWI, e *iL "Maka tinggalkanlah mercka." FirmartLni berlaku

hanyaunhrkNabi SAW.

Adajuga yang mengatakan batrwa orang-orang yang beriman juga

termasuk dalam firman ini. hilah png benar, lorema' illah-nya (ala*r) adalatr

me,nde,ngar orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat Allah. Hal ini bisa

ditemui oleh merekajuga beliau

Ada lagi yang mengatakan batrwa yang dimaksudkan adalah hanya

Nabi SAW, sebab berdiri dan berpalingnya beliau dari orang-oftrrlg musyrik
(maksudnya adalatr beliau meninggalkan mereka) mernbuat mereka merasa

Tafsir Al Qurthubi



tidak nlaman, sementara hal ini tidak terjadi bila orang-orang beriman yang

meninggalkan mereka Oleh lcrena itqAllah SwTmemerintahkan 4gar beliau

meninggalkan mereka apabila mereka memperolok-olokkan hingga mereka

tidak lagi melalrukanrya dan meninggalkan perbuatan memperolok-olokjuga

mengejek.

Al Khaudh arti sebenamya adalah menyelam di air. Kemudian

digunakan pada me,nyelami hal-hal yang tidak jelas karena menyerupakan

dengan ketida\ielasan di dalam air. Ini rnenrpakan galabatrasapersonifikasi.3e

Ada juga yang mengatakan bahwa makna itu diambil dari al l&alth

(carnpur). Kullu syai'in khudhtuhufa qad khalathtuhu (setiap sesuatu yang

aku selami maka sungguh telah aku campuri). Contoh lain, J3q 'rr;5, 7e
(air bercampur dengan madu).

Allah SWT mendidikNabi-Nya dengan alat ini. Beliau biasa duduk

bersama kaum musyrik untuk menasehati mereka dan mengajak merek4

namun mereka memperolok-olokkan Al Qur'an. Maka Allah SWT

memerintahkan beliau untuk berpaling dari mereka sebagai tanda

ketidaksenangan.

Berdasarkan ayat inijuga apabila seseorang mengetahui kemungkaran

orang lain dan dia yakin orang tersebut tidak akan me,nerima nasehat apapun

darinla maka dia hanrs berpaling darinya sebagai tanda pe'ngingkaran atau

ketidaksenangan dan tidak boleh menerimanla.

Syibl meriwayatkan dari Ibnu Abu Naj i[ dari Muj a]rid tentang firman

Allah SwT, tsa,-r, -6jo*;LUlft ,..1i tili , diaberkat4 "Merekaadalatr

orang-orang yang memperolok-olollcan kitab Allah. Allah SWT melarang

Rasulullah SAW duduk bersama merek4 kecuali apabila beliau lupa (akan

larangan ini). Apabilabeliau ingat maka beliau segera berdiri dan peqgi.'4

3e Lih. Asas Al Balaghah (l/254) dala Lisan Al Arab.
a0 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dari Mujahid dalam tafsirnya (71148).
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Warqa' meriwayatkan dari IbnuAbu Najih, dari Mujahid, dia berkat4
"Mereka adalah orang-orang yang mengatakan yang tidak benar tentang Al
Qur'an."

Kedua: Dalam ayat ini terdapat bantahan terhadap orang yang mengira

batrwa para imam yang menrpakan dalil-dalil Allah dan para pengikutrla boleh

bercampur dan bergaul dengan orang-orang fasik juga membenarkan

pendapat-pe,ndapat mereka demi menjaga hubungan.

Ath-Thabari menyebutkan dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali RA,
batrwa dia berkat4'Tanganlah kalian duduk bersama orang-orang yang suka

berdeba! sebab mereka adalah orang-orang )ang memperolok-olokkan ayat-

alatAllah."

Ibnu Al Arabi berkata,ar "Ayat ini merupakan dalil bahwa duduk
bersama (berteman de,ngan) ahli dosa besar itu tidak halal."

Ibnu Khuwaizimandad berkata,'tsarangsiapa )ang memperolok-olok

ayat-ayat A7latr maka aku pasti tidak mau duduk bersamanya, baik rnukmin

maupun kafir." Dia juga berkata, "Berdasark an ayat ini pul4 para sahabat

kami melarang masuk ke negeri musuh, masuk ke gereja merek4 bemiaga

dengan merek4 duduk (berteman) de,lrgan orang-orang kafir dan ahli bid'ah.
Tidak bolehjuga mengikat hubungan kasih salang dergan merek4 tidak boleh

mendengarkan perkataan mereka dan berdiskusi dengan mereka."

Sebagian ahli bid'ah pemah berkata kepadaAbu ImranAn-Naktra'i,

'Dengarkanlah satu kalimat dariku." NamunAn-Naktra'i justeru berpaling

darinya dan berkata, "Bahkan setengah kalimat pun aku tidak akan

mende,ngarkan darimu." Seperti ini juga yang pematr diceritakan dari Ayyub

As-Saktrtiyart.

4r Lih. Ahkam Al Qur'an (2/739).
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Fudhail bin Iyadh berkata, "Barangsiapa yang suka kepada pelaku

bid'atr niscalaAllatr menggugurkan amalrya dan mengeluarkan cahala Islam

dari hatinya. Barangsiapa yang menikahkan anak perempuiumya dengan

seorang pelaku bid'atr maka sungguh dia telah memutuskan hubungan rahim

anak pererrpuannla tersebut. Barangsiapa png bersikap baik terhadap pelaku

bid'atr niscqaAllah SWT tidak akan merrb€rikan hilsnah kepadanya- Apabila

Allah SWT mengerahui pada diri seseorang batrwa diabe,nci tohadap pelaku

bid'atr maka aku berharapAllah akan mengampuninla."

AbuAbdullah Hakim meriwayatkan dari Aisyah RA, dia berkat4

"Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa yang menghormati pelalat

bid'ah malra sungguh dia telah membantu menghancurkan Islam'."42

Berdasarkan keterangan-keterangan di atas maka mentah pendapat

lang mengatakan bahwa duduk bersama dengan orang-oftlllg fasik atau para

pelaku bid' ah dan berteman dengan mereka adalah boleh apabila mereka

menjaga pendengaran mereka (maksudnya adalatr mereka tidak dapat

dinasehdi).

Firman Allah swr, &'Aili'rA iln ti l#JAU-fy
'*ly:t 5i 'g "Daniila syetan meniadikan knmu lupa (aknn larangan

ini), malrn janganlah kamu duduk bersama orang-orang yang zhalim

itu sesudah teringat (akan larangan itu)." Dalart ayat ini dibahas dua

masalah:

Pertarna: Firman Allah SWT, ALdCy .4 adalah syarth.

Kebanyakannya diikuti derrgar, nun ats-tsaqiilaft , namun boleh juga tanpa

nun ats-tsaqiilah. Sebagaimana seorang penyair berkat4

'#, & *'C t;'rf rc €. 3:^L it*:. t1t

Jika musuh berhasil mencederaimu dalam sebuah perkelahian

a2 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al'Jami'Ash-Shaghir (31179),

dari riwayatAth-Thabrani, dan dalam Al Jami'Al KaDrr, dariAbdullah bin Basar.

Dia menganggap dha'fhadits ini.
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Mala sungguh kamu aknn dapat dikalahkana3

Ibnu Abbas RA dan Ibnu Amir merrb acaa lafazhtersebut de,ngan huruf
sin bertasydid|:)!--3-. Ada yang mengatakan batrwa.rJJ dan

gJ-Jf 6smakna sama- Keduanya biasa digunakan dalam batrasaArab.

S eorang penlair berkata,

sulaima berkata apa yang akan knmu bisikkan hari ini atau kamu

katakan

Sungguh kemalasan melupakanmu alcan beberapa keperluan

Lnru' Al Qais pematr berkata dalam bait syaimla

,)e--L jr;r , o o!t ctl
v.'- . n'**P

Mainan itu membuatlat lupa bahkan l@til(a aleu memakni jubah
(malcsudnya adalah telah devvas a)as

43 Bait syair ini disebutkan oleh Asy-syaukani dalam Fath At eadir dan Ibnu
Attriyyah dalam tafsirnya (5 /23 4).
( Dalam Tafsir lbnu Athiyyah (5/234) dm Al Bahr At Muhith (4fi53),termaktub

bahwa Ibnu Amir saja yang membaca seperti itu.
a5 Sebagaimana yang termaktub dalam Diwan Imru'il Qais dar Lisan Ar Arab,

lengkapnya sebagai berikut:

Karnu seperti warna putih waktu kccil
Mainan itu membuatlru lupa bahkan ketilca alat mernalcai jubah telah dewasa
Lih. Lisan Al Arab, materi nasaa.
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Makna ayat adalah wahai Muhammad, jika syetan membuatnu lupa

untuk berdiri meninggalkan mereka dan kamu pun tetap duduk bersama

merek4 padalral telah ada larangan e? $'rX. 3ius ii "Malaianganlah

lramu duduk sesudah teringat (akan larangan itu)," maksudnya adalah

apabila kamu ingat, i"l;W r'A1'{ "Bersama orang-orang yang zhalim

itu,u yaklrriorang-orang musyrik. 6L ri adalah bentuk isim wfittk at-

tadzkiir (terngat).

Ke&ta: Ada)Eng mengatalon batrwa firman ini unhft Nabi SAW nanun

untuk umat beliau Mereka berpendapat bahwa Nabi SAW bebas

dari lupa-

Adajuga yang mengatakan batrwa ayat ini khusus untuk beliau dan

lupa bisa saj a terj adi pada diri beliau. Ibnu Al Arabi berkata,a6 "Jika kami

dapat menerima perkataan sahabat-sahabat kami bahwa firman Allah,

abt t"?aj isil 4 'Jika kamu mempersekutukan (Tuhan),

niscaya aknn hapuslah amalmil', (Qs. Az-Ztmar [39]: 65) untuk umat

dengan mengatasnamakan Nabi SAW. Karena mustatril syirik terjadi pada

diri beliau, namun kami tidak dapat menerimapenafsiranmereka seperti di

atas, sebab lupabisa sajaterjadi pada diri beliau."

Rasulullah SAW sendiri pemah bersabda

'^fri?# ltr*
"Adam terlupa malca anak cucunya pun terlupa."aT Hadits ini
diriwayatkan olehAt-Tirmidzi dan dia me,nganggapnla shahih.

16 Lih. Ahkam Al Qtr'an (2/740).
17 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir, tafsir surah Al Nraaf (5/

?67, no. 3076). Dia juga berkata tentang hadits ini, "Ini adalah hadits hasan

shahih;'
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Rasulullah SAWjuga pernah bersabda te,ntang diri beliau,

€t;i'; s$ tiiJ K 6l'e 7 6 ct
"Soung)nnya alat t oryolot ,eorang manusia seperti!,alian. Alat

bisa lupa seperti lmlian yang juga bisa lupa. Maka apabila alat lupa,

ingatlanlaha&r.'4 Hadits ini diriwayatk an dalur Ash-Shahih.Beliau sendiri

menyandarkan lupa kepada diri beliau.

Beliau juga pematr bersabdq setelatr mendengar bacaan seseorang,

"Sungguh merelca mengingatkanht dengan ayat ini dan ini yang alat

tidak mengingatnya lagr."

Namun para ulama berbeda pendapat setelatr sepakat akan kebolehan

lupa pada diri beliau, apakatr sebagai salah satu bentuk cara penyampaian

perbuatan dan hukum agama yang wajib disampaikan atau tidak?

Mayoritas ulama danpara imam 
-seperti 

yang disebutkan oleh Qadhi
Iyadh- berpendapat bahwa lupa beliau adalah sebagai salah satu bentuk

cara pen)arnpaian, s€perti yang dapat disimpulkan melalui redaksi ayat-ayat

Al Qur' an dan hadits-hadits. Akan tetapi para imam me,lregaskan bahwaAl-

lah SWT pasti akan memperingafl<an beliau dan tidak membiarkan beliau

terus lupa-

Para ulama juga berbeda pendapat apakah termasuk dalam syarat

peringatan jika hal itu langsung datang saat kejadian? Seperti inilah maztrab

QadhiAbu Bakar dan sebagianbesar ulam4 atau boleh tidak datang langsung

selama beliau masih hidup dan masih bisamenpmpaikannla? Seperti inilah

pendapat yang dipegang olehAbul Ma'ali.

1t HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat, bab: Menghadap ke Arah
Kiblat di Mana saja Berada (1182), Muslim dalam pembahasan tentang masjid,
bab: Lupa dalam Shalat dan Sujud karena Lupa (1/402), Abu Daud dalam
pembatrasan tentangshalat,An-Nasa'i dalampembahasantentang lup4Ibnu Majatr
dalam pembahasan tentang iqamah, dan Ahmad dalam Al Musnad (1/279).
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Sekelornpok ulama berpendapat bahwa hpa tidak murgfcin terjadi pada

diri Rasulullah SAW yang menyangkut perbuatan-perbuatan yang wajib

disampaikan dan ibdah-ibadah agama. Merekajuga tidak membolelrkan,

se&ra sepakat terjadinya lupa pada diri beliau yang menyangkut perkataan

yng waj ib disampaikan. Namr:n mereka menganggap satr-sah saj a kelupaan

yang mendatang (sesekali) pada hal tersebut. Seperti inilah pendapat yang

dipegang olehAbu Ishak.

Sedangkan kelompok kebatinan dan sekelompok para ahli ilmu hati

berkat4 "Lupa tidak murgkin terjadi pada diri beliau. Beliau sengaja lupa

dan berpura-pura lupa untuk me,netapkan suatu Sunnah." Ini dipegang oleh

Abu Al MuzhaffarAl Isfarayini, seperti png termaktub dalam Al Ausath.

Namwr ini pendapat yang keliru. Kare,namenggabungkan sesuatu dengan

lawannya adalah mustatlil.

FimanNlah:

tsAl,u+it,,U G+,G bArtO,;f) J;
@3'r1i;$;i

uDan tidak ada perlanggungan jawab sedikitpun atas orang+rang
yang bertakwa terhadap dosa mereka; ahan tetapi (kewajiban

merekt iolah) mengingatkan agar mereka bertalcwa.'
(Qs.AIAn'aam [6]:69)

IbnuAbbas RAberkat4'I(etikatunm perintatrjangan duduk bersama

orang-orang musyrik, yang merupakan maksud dari firmanAllah SWT,

;* ,*iL 'Maka tinggalkanlah merelu', kaum muslim berkata, 'Kita
tidak mungkin lagi masrft masj id dan melakukan thawaf ' Maka turunlah ayat

ini, 6A| o+iS 'Akan tetapi (kewajiban mereka ialah)

t15
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mengingatkan.'

Maksudnya adalah jika orang-orang yang beriman duduk bersama

mercka makahendaklah orang-orang langberiman itu mengingatkan me,reka

Sr rrti t{fi ' Agar merclca bertal<wa', kepadaAlla}r hingga meninggalkan

perbuatan dosa yang mereka lakukan.

Ada yang mengatakan batrwa ayat ini telah di-nasc Hr detgutfirman
Alahswr, 

"'*& 
\5J- {t *-ti'# t:lbi ?t<7 yeiL ,-S'j iiS

*f S-ro AI*;L;F talt'rJii J'i u" 'Dan sungguh Altah telah

menurunlran kepada kamu di dalam Al Qur'an bahwa apabila kamu

mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh

orang-orang kafir), maka janganlah kamu duduk beserta mereka,

sehingga mereka memasuki pembicaraanyang lain '(Qs. An-Nisaa' [4]:
I 40) Itu adalah keringanan sebelum penaklukan Malkah dan waktu itu adalatr

w alfra, taqiyaft (melakukan tipu dap demi menj aga hubungan baik)."

Lalu, Ibnu Abbas RA mengisyaratkan dengan firman Allah SWT,

.,,rSlt A'4L Ji iCi "Dan sungguh Attah telah menurunkan

kepada kamu di dalam Al Qur'an," sampai firman Allah SWT,
(ii 6i 'rr4no lrii O-fr ,iS "Dan tinggatlcantah orang-orang yang

menjadilran agama merela sebagai main-main dan senda-gurant."

AI Qus5rain berkat4 'Yang paling benar adalah ayat ini tidak dinasakh4e

Malananya: Tidak adatanggungjawab apapun atas kalian dari perhitungan

ae Tepat sekali apa yang dikatakan oleh AI Qusyairi ini. Ayat ini adalah ayatyang
sudah ditetapkan dan tidak di-zasakh. Petdapat tidak di-nasakh ini dibenarkan
oleh Ibnu Al Jauzi dalam Nawasil* Al Qur'an, hal. 325. Di sana dia berkata,
"Yang benar bahwa ayat ini adalatr ayat yang sudah ditetapkan, sebab ayat ini
adalah berita. Kami juga telah menjelaskan bahwa maknanya: Tidak ada tanggung
jawab apapun atas kalian dari dosa-dosa mereka. Sesungguhnya kalian hanya
bertanggung jawab memperingatkan mereka." An-Nuhas berkata, setelah
menyebutkan ayat ini, 'Ayat ini adalah berita dan tidak mungkin di-nasakh." Lih.
An-Nasikh wa Al Mansukh,hal. 169.
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orang-orang musyrik. Namun, kalian harus memperingatkanmereka dan

melarang mereka. Jikamereka e,nggan me,nuruti kalianmaka terserah kepada

AllahSWT."

,S At dibaca nashab sebagai mashdar. Boleh juga dibaca rafa',

sebagat l,ilabar (predikat). Maksudqa adalatr akan tetapi 1lang hants mereka

lalnrkan arlal ah menperingdlan Artinla akan tetryi kewajibar mereka adalatt

memperingatkan

Sementarafui-Nasa'i berkat4'Maknanya adalah akan tetryi ini a.lalah

peringatan""

FlrmanAIIah:

",Jiri i*t $lit (ii 6 *rbl& O.fi ,si
"U fi-,'rr3 cr, d e1,# q fF i4 ol ;r#is

'u"ifta{t W LU* lu'JLuF oy[S Ss.

I ;( e \i +t'-*s r.n u +W 41i3 qij;)
@3'fr

"Dan tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agama mereka

sebagai main-main dan senda-gurau, dan mereka telah ditipu oleh

kehidupan dunia Peringatkanlah (mereka) dengan Al Qur'an itu

agar masing-masing diri tidak dijerumuskan ke dalam neraka,

lrarena perbaatannya sendirl Tidak akan ad.a baginya pelindung

dan tidak (pula) pemberi syafaat selain daripada Allah. Dan jika ia
menebus dengan segala ,nacarn tebusanpun, niscaya tidah akan

diterima ita daripadanya. Mereka itulah orang-orang yang

dij erum u s kan ke dalam n eraka, dis ebabkan perbuatan mereka
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sendiri Bagi mereka (disediakan) minuman dari air yang sedang

mendidih dan adzab yang pedih disebabkan hekaJiran mereka

dahulu.n (Qs. AI An'aam [6] : 70)

Maksudnya adalatr jangan kamu gantungkan hatimu denganmereka

(maksudnya adalatr jangan kamu pikirkan mereka), sebab mereka adalatt

orang-orang yang keras kepala sekalipun kamu diperintatrkan untuk

menasehatimereka

Qatadatr berkata,so "Ayat ini dr-nas akh. P e-nas aHt-nyaadalah fiman

Allah swr, ii*Si;,:{jtJtl;Ei6 'Matra bunuhtah orans-

orang mrcyrikin itu di mana saj a kamu j utnpai merelca'." (Qs. At-Taubah

[e]: s)

Malma (iS *i adalatr mernperolok-olokan agama )ang kamu aj ak

mereka untuk memeluknya. Ada yang mengatakan bahwa mereka

memperolok-olokJ<an agama lang mereka peluk dan tidak mengamalkannla.

Pe,rbuatan mengfuina tidak dibena*an dalam agama manapun.

Ada juga yang mengatakan batrwa maksud 6fu li; adalatr sebagai

sesuatu png batil dan senda-gurau. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya.

Kata al-la ? didatrultrkan di empat tempat. Dalam sebuah bait syair

disebutkan sebagai beri}ut:

Apabila datang la'b dan lahw

50 Perkataan ini dinisbatkan kepada Qatadah oleh Ibnu Al Jauzi dalam.lfawasiWt
Al Qur'an,hal.326, dan An-Nuhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh,hal. 169.
Ibnu Al Jauzi menganggap benar pendapat bahwa ayat ini tidak di-zasakh. Dia
juga mengatakan bahwa ini adalah maz.hab Mujahid. Sementara Abu Ja'far An-
Nuhas berkata, *Ayat ini bukan berita dan dia bisa saja di-nasalrft. Namun yang
jelas ayat ini adalatr tidak di-zasakh dn ayat ini bermakna ancaman bagi orang
yang melakukannya. Artinya, tinggalkan dia, sebab Allah yang akan menuntut dan

mengukumnya."
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Berapa tempat kau in di dalam Al Qur'an

Satu tempat di (surah) Al Hadid dan satu tempat di Al Qitaal
(Muhammad)

Dan di Al An'aam dua tempat

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud agama di sini adalatr hari
raya- Al Kalbi berkat4 "SesungguhnlraAllah SWT menjadikan setiap kaum

memiliki hari raya png mereka agungkan. Pada hari itu mereka shalat karena

Allah swr. Namun setiap karm menganggap hari raya mereka sebagai senda-

gurau (baca: pesta dan hura-hura), kecuali umat Muhammad SAW.

Sesungguhryra merekamenjadikannya sebagai hari rmtuk melakukan shalat,

dzikir dan sedekatU seperti hari Jum?at, hari raya Fitri dan hari rayaAdha
(Kwban).

FirmanAllah SWT, 6!rlil5$ $iLi "Dan merelca telah ditipu
oleh lrehidupan dunia," maksudnyaadalatr mereka tidak mengetahui kecuali

yang nampak dari kehidupan dunia

+b:;S "Peringatkanlah dengawrya," maksudnya dengan Al
Qur'an atau denganperhitungan di Hari Kiamat.

UkJ,f$koi "Agar masing-masing diri tidak
dijerumuskan ke dalam neraka karena perbuatannya sendiri," maksudnya

adalah tergadai dan diseralrkan kepada kebinasaan.sr lri diriwayatkan dari

Muj ahi4 Qatadah, Hasan, Ilaimah danAs-Suddi.

Al lbsaal artrnyapenyerahan seseorang kepada kebinas aa t.sz hilah

5r Para ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil firman Allah SWT,
;# q tp # ol.Hasan dan Ikrimah berkata, "Maknanya adalah
diserahkan." Ibnu Abbas RA berkata, "Dibeberkan." Al Kalbi dan Ibnu Yazid
berkata, "Dibalas." IbnuAthilryah berkata, "Semua makna ini hampir sama."Lih.
Tafsir lbnu Athlryah (51238) dar, Jami'Al Bayan, karya Ath-Thabari (7/150).

52 Lih. Lisan Al AraD, materi basala,hal.284.



makra png srdah populer dalam batrasaArab. Contohrya lolimat t-ti.ii
€it(aktr gadaikan anakku). AufbinAhwash bin Ja'far berkata dalam

baitqaimp,

Kuserahkan anaklu kepada kebinasaan bulcan lcarena kejahatan

Yang kami perbuat dan bukan lrarena darah yang tertumpahs3

Dia melalnrkan ihr karena terpaksa. Bani Qusyairmemiliki hak atas

daratr dua anak Sajifah.s Keluarga korban berkata 'I(ami tidak akan ridha

terbadapmu." Ialu diamenggadaikan anakryra derri perdamaian.

NabighahAl Ja'di pemah b€rsemandung;

),;t 6, ,t;r3lt G ,Jtt

Kami telah menggadaikan di Afaqah Amir

Unnk tubusan orang yang tetgadai dalam batalion kami, maka dia

dis erahkan kepada lcebinas aan5s

Firman Allah swr, '$$Stli N o. ,3 c,r d d "Tidak atran

ada baginya pelindung dan tidak (pula) pemberi syafaat selain daripada

Alhh." lvlalonlafazh ini telah diprya*an

s3 Demikian bait syair ini disebutkan oleh Al Jauhari dalan Ash-Shihah, matei
basala, sedangkan dalam Lisan Al Arab: dami qiraadh (hutang darah).

5a Dalam Lisan Al AraD, materi basala termaktub as-safufiyah.
55 Bait syair ini dinisbatkan kepada Nabighah Al Ju'di, seperti yang disebutkan

oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab, matei basala. Afaqatr adalatr nama
sebuah tempat di daeratr Huzn, dekat Kufah. Mufadhdhal berkata" "Itu adalatr
nama sebuah daerah berair milik bani Yarbu'. Nu'man bin Mundzir sering berada
di sana di hari-hari musim semi. Hari Afaqah adalah salah satu nama hari-hari
mereka." Lrh. Mu'jam Al Buldan, karya Al Hamawi (11268).

e s*:r,l);tifr.

\ b;iv<l,6;;::
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Firman Allah SWT, W b"ll liL|bUF op "Dan jitra ia
menebus dengan segala macam tebusanpun, niscaya tidak akan diterima
itu daipadanya.. ." Al 'adl maksudnya tebusan. kri telah dijelaskan dalam
surahAlBaqarah.

;* artinVa air yang panas. Dalam ayat lain, Allatr SWT berfirman,
'ft,Li'@i31try.lA "Disiramkan air yang sedang mendidih ke

atas lrepala mereka;'(Qs. Al-Hajj l22l: 19) Allah SWTjuga berfirman,

lli 7F e;$ #bld;, "Mereka berlceliling di antaranya dan di antara
air yang mendidih yang memuncakpanasnya." (Qs. Ar-Rahmaan [55]:
4)

Ayat ini di-nasal& de,ngan ayat peftmg. Namun adayang mengatakan

bahwa lyat ini tidak di-nasakh,56 sebab firman Allah SWT,

*r trjJl O-fi ,SS adalah ancaman, seperti firman Allah SWT,
i;;;Aljo:,J-7ii "aiortrantah mereka (di dunia ini) malan dan
bersenang-senang." (Qs. Al Hijr [15]: 3)

Makna ayat ini adalahjanganlah kamu sedih karenamereka, sebab

tugasmu haryra meryarrpaikan dan merrperingatkan dengan dijenrmuskarurla
j iwa-j iwa ke dalam api neraka. Barangsiapa yang menj enrmuskan diri maka
smgguh dia telatr menyeralrkan diri dan tergadai.

Ada lang mengatakan batrwa malrra asal ibsaal adalatr pengharaman.

Diambil dari perkataan orangArab ,',!)b j;. ts,artinya ini haram atas

kamu. Seakan-akan mereka me, rglraramkan surga dansurga diharamkan atas

mereka

S eorang penyair berkata,t

56 Inilah yang benar. Tidak ada nasakh di sini, karena tidak adanya pertentangan
antara ayat ini dan ayat perang.

57 Penyair ini bernama A'syaa, seperti yang termaktub dalam Lisan Ar Arab,
materi basala, hal. 285.
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wr'6"JrG:,g) sA, t
(P qL.p &;ef

Kalian terselamatkan oleh bulan Muharram yang haram atas kami

melalatkan pertumpahan darah

Sementara tetangga kami halal bagi kalian juga isterinya

FirmanAllah:

q6r w';jr6xLil3t:JJ;.,t c fi>lri ,vilit-J3
i^6tF r_ts')\rt A i*#-fr '$'&i 4fi<'frfr w';^^ \) -,.
ulii ; fi ,s i !r)-Jt' cri 6 qt J)-rt;u- +;;i
k"t$tiilai ttiir'r, @ <Er,3i # & ts/)s"

?,-lai :* -s ;tt k A 5r;163 Au f,
{;,iJ fri\rLrt,rL J ri i;i-q;t\ 3i{6

efi k"ii4hr5 \*fr &" 2Ai a & 1-; 3trt t

@F
uKatakanlah, 'Apakah kita akan menyeru selain daripada Allah,

sesuatu yang tidak dapat mendatangkan kcmanfalatan kepada kita

dan tidak (pula) mendatanghan kemudharatan kepada kita dan

(apakah) kita akan dikembalikan ke belakang, sesudah Allah
memberi petunjuk kepada kita, seperti orang yang telah disesatkan

oleh syetan dipesawangan yang menakutkan; dalam keadaan

bingung, dia mempunyai kawan-kawan yang memanggilnya kepada

jalan yang lurus (dengan mengatakan), 'Marilah ikuti kami'
Katakanlah, 'Sesungguhnya petunjuk Allah itulah (yang

sebenarnya) petunjuk; dan kita disuruh agar menyerahkan diri
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kepada Tuhan semesta alam, Dan agar mendirikan shalat serta

befiakwa kepada-Nya'Dan Dialah Tuhan Yang kepada-Nyalah
kamu akan dihimpunkan. Dan Dialah yang menciptakan langit

dan bumi dengan benan Dan benarlah perkataan-Nya di waktu Dia
mengatakan, 'Jadilah, lalu terjadilah', dan di tangan-Nyalah

segala kekuasaan di waktu sangkakala ditiup. Dia mengetahui
yang gaib dan yang nampah Dan Dialah Yang Maha Bijaksana

lagi Maha Mengetahzi." (Qs. AI An'aam [6]:71-73)

FirmanAllah SWT, tlii;-$ 6 fi -yr| orl;it'$ "Kotot*rtoh,
'Apalrah kita akan menyeru selain daripada Allah, sesuatu yang tidak
dapat mendatangkan kemanfa'atan lcepada bita'," maksudnya sesuatu

)ang tidak dryat mendatangkan kemanfaatan kepada kitajika kita menlrcnnrya-

SH $S"Dan tidak (pula) mendatangkan lcemudharatan kepada kita,"
jika kita meninggalkanry4 lakni bertrata+erhala

FirmanAllah SwT, 'ifr wU\) * 6,Wt V t;jS "Dan (apakah)

kita alrnn dikembalikan kc belakang, sesudah Allah memberi petunjuk
kepada fo7a," maksudnya kita kembali kepada kesesatan setelah mendapat

p@uk
Benfuk tunggal al a' q aab adalah' aq ib. lnt termast*lafazh muannats

(feminim). Benhrk tashghir-nyaadalah'uqaibah.Contohnya, llAi &:
#.rb 1ru* t"-Uali ke belakang atau berbalik).

Abu Ubaidatr berkata, 'Dikatakan bagi orang yang kembali dari

keperluannlanamun tidak bertrasil mendryatkan keperluannlatersebut':]1i
L*b 

"t" 
tr*gg,rtr dia dikernbalikan ke belakang)."

Muban:adberkata, "Maknanya, dengankejahatan setelah

mendapat kebaikan. Asalnya dari al 'aaqibah dan al uqbaa png bermakna

segalasesuatuyangmengiringi sesuatularrywqjibmengiloti sesr:atutersebut.

Contohnya fi rman Allah S WT, !ri;i, l;s:X6 " D an kes udahan y ang
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baik adalah bagi orang-orang yang bertalcvta." (Qs. Al A raaf [7]: 128).

Contoh lain, 'J.ilr fii (keturunan seseorang). Contoh lain lagi, i.fii
(hukuman), kare,na ia me,ngiringi kesalatran dan karenanya hulatman ada.

FirmanAllah SWT, 
"$ 

"Seperti orangyang," humf/ra/berada

pada posis i nas hab karena sebagai na' at ftata sifat) bagtr mashdar yang

amiUndcar

Firman Allah SwT, 't:t* *'.rfi n in+N 'i.tr'".i "Telah

disesatkan oleh syetan di pesawangan yang menakutkan dalam

lreadaan bingung," maksudnya adalah ditipu dan dibujuk oleh hawa

nafsunya. Kalimat hawaa yahwii ila asy-syai'i, artinya bersegera kepada

sesuatu.

Az-Ztjajberkat4'Lafaztritudxiha'niyayahwa,dailnwaan-nafsu.

Artinp, qretan meng[iasi hawa nafsunya."

Qira'ah para atrli qiraah adalah 'i3i'.-.i, yakni disesatkannya, di-

muannats-kan karena jamak. Sementara Hamzah membaca it5gl'.,t
';pr;JtJt,ss dengan benttrk j amak mudzakkar.

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud Rrq !tL: i'lr it.}Lt,sejuga dari

Hasaru dan sepe,ti itulatr yang terdapat dalam bacaan Ubay.

5t Qiraah Hamzah ini disebutkan oleh Ibnu Athilyah dalam tafsirnya (51243).
se DalanAl Bahr Al Muhith (41158), dinukil dari Al Kisa'i dalam mushaf Ibnu

Mas'ud RA, istahwathusy syaithaanu,yak'ni dengan huruf ta 'dan bentuk tunggal
syaitan. Abu Hayyan berkata, "Orang-otang yang meriwayatkan qiraah lbmt
Mas'ud RA kepada kami meriwayatkan dalam bentuk jamak, yakni asy-
syayaathiin." Dalam Al Muharrar Al Wajiz (51243), dinukil dari Al Kisa'i juga
dijelaskan bahwa qiraah yang terdapat dalam mushaf Ibnu Mas'ud RA adalah

istahwaihi, yakni dengan hurufya'dan bentuk tunggal syaitan.
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Malma Gf maksudnya ikutilah kami . Dalam qiraai Abdullah juga
yad'uunahuu ilal hudaa bayyinnaa.n Diriwayatkan dari Hasan juga,

o*,;r:t L3'egiJ"t.er

FirmanAllah SWT, l7iberada pada posi si nashab karena sebagai

baal. Lafazhini tidak dapat bertanwin, karena bentuk muannats -nyaadalatt

,i? ,seperti 
'or:f::' a^ i K, ;st; 'rL da{;t . At hairaanadalatr

orang yang tidak mendapatkan petunjuk menuju arah perkaranya . flaara
yahaaru hairan, hairah dan bairuurah,62 artinya ragu-ragu. Oleh karena

itu, air yang tergenang dan tidak ada saluran untuk keluar disebtthaa'ir.
Jamaknya adalah huuraan. Al haa'ir jugaberarti tempat genangan air.

S eorang penyair berkata,

"jFJ- 
j.C 9-t*tb* t*ti Ai. tL ,W,.

Dia melangkah di atas dua papyrus yang kcduanya disirami

Dengan air di genangan airyangpanjang

IbnuAbbas RAberkat4'Makzud alat tersebut adalah Penrmpamaan

orang )ang menyernbatr beftala dalah seperti orang png diaj ak oleh syetalr,

laludiamengilartiryra- Makadiatelahterpikatdengansyetanitu,b€radadalam

kesesatan dan kebinasaan. Dia kebingungan di padang tandus tersebut.'a

@ Seperti inilatr yang termaktub dalam Tafsir lbnu Athiyyah (51244), dar. AI
Bahr Al Muhith (4/158). Dalam mushaf Abdrullah, atainaa, yalr:ni derrgar. f il
madhi (kata keda bentuk lampau), bukan derryanf il amr (katz keda perintatr).
Maka ilal hudaa bergantung dengannva.

6t Qiraah Hasan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (51243). Lalu
dia berkata, "$slagian ulama mengatalcan bahwa itu adal ah labn (lafal yang keluar
dari kaidah bahasa Arab). Sebenanrya tidak demikian, justeru itu adalatr qiraah
yang syadz (tidak mutawatir) lagi sangat buruk." Bentuk itu hanya mengikuti pola
sinuun darl aradhuun, tetapi ini dalam benn* jamak salim (ia:nak yang bentr,rk
asalnya tidak berubah-pen) sedangl<at syayaathuun adalahjamak taluir Qamak
yang berubah bentuk-pen7). Inilah sebab ke-sya dz-aanya."

62 Masdar ini, yakni fuairuurah tidak ada dalam buku-buku bahasa yang pernah
kami telaah. Namun Al Fakhrunazi menyebutkannya dalam tafsirnya (13/31),
menukil dari Al Ashma'i kepadaAl Farra'.

63 Secara panjang lebar, namun secara makna Ath-Thabari menyebutkan atsar

frD



Dalam riwayatAbu Shalih, IbnuAbbas RAberkata, *Ayat ini turun

padaAbdurratrmanbinAbu Bakaresh-Shiddiq. Diapemah mengaj ak ayahnya

kepada kekufuran, sedangkan kedua orangtuanya dan orang-orang Islam

mengaj alarya kepada Islam. krilah makna firman Allah SWT, +;;i ;fr
,s-41 jf:rAlU 'Dia mempunyai kawan-kawan yang memanggilnya

lr.ep ada j alan yang lurus. a Namun dia menolak."

Abu Umarberkata, "IbuAMurrahrnan bemama Ummu Rumman binti

Harits bin GhanamAl Kinanilah dan dia adalatr saudarakandturgAiryah RA.

Abdurratrman bin Abu Bakar ini ikut dalam perang Badar dan Uhud bers:lma

kaumryra. Saat itu dia masih kafir. Ketika itu" dia menantang berduel. Maka

ayatrnya maju untuk meqjawab tantangannya. Lalu ayatrnya me,lryebutkan

balrwa Rasulullatr SAW bersabda kepadanp,' Buatlah alat senang dengan

dirimu.'Kemudian Abdurratrman bin Abu Bakar memeluk Islam dan

mernperbagus keislamannya. Diajuga menemani Rasulullah SAW dalam

perdamaian Hudaibiyah. krilatr perkataan para ahli sejarah.

Mereka juga mengatakan bahwa nama sebelumnya adalatrAbdul

IG'balr, lalu Rasulullah SAW menrbatnryra denganAbdurrahman. Dia adalah

anak bungsu Abu Bakar RA.

Ada yzng mengatakan batrwa tidak ada empat beranak: alah dan anak-

anaknya lang sempat menemui Nabi SAW kecuali Abu Quhafall analcnya

yang bemamaAbu Bakar, anakAbu Bakar yang bemamaAbdurratrnan bin

Abu Bakar, dan anakAbdurrahmm png bemamaAbuAtiq Mutrammad bin

Abdnrratrman . Wall ahu a' lam."

Firman Allah swr, ;!$tl,J,Jf ;r'r; O <to,ijt *; #. SilS

i-r/ftS "Dan kita disunth agar menyerahkan din kepada Tuhan semesta

dari Ibnu Abbas RA ini dalam Jami'Al Bayan (7ll5l) dan Ibnu Katsir dalam

tafsirnya (31275).
6a Sebab turun ayatini disebutkan olehAbu Halyan dalamAl BahrAl Muhith(4l

ts7).
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alam, dan agar mendirilcan shalat serta bertalcwa kepada-Nya." Huruf
lam pada ;li. adalah lamu lcay. Artinya kita disuruh agar menyerahkan

diri dan dengan mereka mendirikan shalat. Sebab, sebagian hunrf-huruf
idhanfah mengikuti sebagian lainqa.

Al Farra' berkat4os 'Maknanla, kita disrruh rn€xtyerahkan diri, sebab

orang Arab berkat4'Amartulra litafuhab dan bi an tadzhab', adalah

sgtrnakna"

An-Nuhas berkat4cc "Alo mende,ngarAbul Hasan binlGisan ffid4
'Itu adalah lam lchafadh'."

Lam ittt sendiri adanga: lam kltafadh,lam amr dan lam taukiid.

Tidak ada yang keluar dari tiga jenis ini.lI Islaam artinya al il*laash.
Iqaamatush shalaah arfrrltyame{aksarakmryra dan senantiasa m€lrunaikmn},a-

B o leh j uga i i,$n bll 6l.o adalah at haf atas makna. Maksudnya

adalah yad'utnahu ilal hudaa wa yad'uunahu an aqiimuslahalaah(mereka

mengajalarya kepada petunjuk dan mereka mengajaknya agar mereka

me,ndirikan shalaQ. Sebab, makna 6 *l^t, 6tol .

FirmanAllahswT, 3,i|i A 3fi -rl,5 "DanDiatah fithan
Yan g lrepada-Nya-lah lamu akan dihimpunkan." Ung!<apan ini terdiri dari

mubtada' dankhabar. Begitu juga firmanAllah SWT, :l; -tft i+
3:VtS ,""rA "Dan Dialah yang menciptalan tangit dan bumi."
Maksudnya adalah Dialatr yang wajib disembah, bukan berhala-berhala.

Sedangkan rnalma F=. " Dengan benar," adalatr dengan kalimat yang bena,

)aloifirman-Np, b
Firman Allah SwT, 't;-4o+'Jfr?3r3 "Di waktu Dia

mengatalran, 'Jadilah, lalu terjadilai'," maksudnya adalatr krgatlatr hari

laryDaberfirmarg'Tadilah-"Atal takutlatrhri ngDaberfirmal'sJadilall"

65 Lih. Ma'ani Al Qur'an (21339).
66 Lih. I'rab Al Qur'an (2/74).
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Atarl Diatelah menetpkan trari yang Dia berfirmaru "Jadilah."

Ada yang mengatakan b ahwaint athafkqada dhanir ha (kata ganti

orang kedua) pada firmanAllah SWT, i6li.
Al Farra' b€rkat4oz "'oh? irLdikatakanbahwa firman itu untuk

sangkakala saja. Maksudnya adalatr Hari yang Dia berfirman kepada

sangkakala,' Jadilah, lalu terj adilah.' Ada juga yang mengatakan bahwa

makranya mencaktrp semualang Dia kehendaki, seperti mati dan hidupnla

manusia. Berdasarkan dtatakwil ini maka firmanAllatr SWT, jrrt fi
adalah mubt ada' dart Htab ar."

Ada juga yang mengatakan bahwa firman Allah SWT, dj beraaa

pada posisi rofa' sebab yalarunu. Maksudnya adalalt Fa yahrunu maa

ya' murubfi i. Sedan gkarL &,:rt termasuk na' at-nya. Berdasarkan hal ini

maka susunannya secara sempurna adalahfayahrunu qauluhu al haqqu.

Ibnu Amir mernbaca lafazh tersebut dengan nashab (huruf nun

berharakat fathatr) yalcni l:;$.
Ungkapan itu adalah isyarat betapa cepatnya perhitungan dan

kebangkitan. Hal ini telah dijelaskan dalam suratrAl Baqarah secara lengkry.

Firman Allah SWT, lH A '* ii "ot walctu sangkakala

ditiup," makst&ryaadalah Dan haqra milik-Nla kelausaan di haxi sanglakala

ditiup. Ataq hanla miliknla kebenaran di hari sangkakala ditiup.

Ada yang mengatakan batrwa itu adal ah badal dartfirman Allatr SWT,
t. !...,o* pe.

)Ai adalah tanduk dari cahaya png ditiup. Tiupan pertama untuk

kefanaan dan tiupan kedua untuk kebangkitan . )Ai bukan bentukjarnak

aa;i7'tLl,seperti lang disangka oleh sebagian orang. Artin1,4 ditiup pada

ganrbar-ganrbar orang mati, seperti yang telah kami j elaskan.

67 Lih. Ma'ani Al Qur'an (21340).



Muslim meriwayatkan dari haditsAMullahbinAmrRA"

,qe, q. &f vt Lf ^::; x ,ht
'6;:4 -iC- ,*.1 -?? L_*- ,trr',1U- o;

-t:pt i1 Jl Jv \t- ht ,b; i'uAt'd;;r
1&lr iu::r.frlr

'. tl^o.1,.-. t.o5i4 fg r^
" Kemudian sangkakala ditiup, maka tidak ada seorangun yang

mendengarnya kecuali mengarahkan kepalanya kepadanya.

Orang pertanx, yang mendengarnya adalah s eorang la6-laki yang

sedang memperbaiH wadah minum untanya. Maka dia pingsan

dan orang-orang)un pingsan. Kemudian Allah mengirim-atau
beliau bersabda 'Allah menurunkan- hujan, seperti hujan rintik-
rintik Maka jasadjasad manusia itu tumbuh kembali. Kemudian

sanglalrala diliup lagi, malcaj asad-j asad manusia itu berdiri sambil

menanti.'$t

DalamayatlainAllahswTberfirmaru A?l *'ei'r3"Kemudian
ditiup sangkalala itu sekali lagi." (Qs. Az-Zumar [39]: 68). Dia tidak
berfirman dengan me,nggunakan lafazh (il. kri mellrnjukkan bahwa tAi
bukan belrtuk jarnak ej:,}lt. Para ularna sepakat batrwa y*g *"rriop
sangkd<ala itu adalatr Israfi I AS.

Abu Al Haitsam berkata, 'Barangsiapa yang mengingkari bahwa

sarrylakala itu adalatr tanduk maka dia sama seperti orang png mengingfari

Arasy, timbangan dan jerrbataq serta mencari talcq.il-talflrril untuk semua

itl"

6t HR. Muslim dalam pembahasan tentang fitnatr, bab: Kemunculan Daijal,
Keberadannya di Bumi, Turumrya Isa dan Terbunuhnya Dajjal di Tangan lsa (41
22s8-22s9).

. t'.ot c!Ge-r
l::l: -jC-

'd:_"; ,6rltlf+|4
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Ibnu Faris berkata " tAi yurgdisebutkan dalam hadits adalah seperti

tanduk yang ditiup. )Ai adalah bentuk jartak shuurah."

AlJatrharibelcrat4o"Ash-Shwradalahtanduk."Rajizberkatadalam

baitqaimya

i-t:-iar # \ fu)-, Lk ,;:;"jr itta !e.a; u
Sungguh kita telah menanduk merelca di pagt dua kali pertempuran

Dengan penandukan yang hebat, tidak seperti penandukan dua

tanduk biasaTo

Dalam alat lain lagi, Allah SWT berfirman, lH A'* ?ii " D oo

(ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala." (Qs.An-Naml l27l:87). Al
Kalbi berkata, "Aku tidak tahu apa ash-shuur it:u. Namun ada yang

mengatakan batrwa itu adalatr jamak shuuraft . Sama sep ertt fusrah dan busr.

Artinfq ditiup pada ganrbar-garnbar orang mati dan ruh-ruh me,reka"

Hasan memb aca laf hztr tersebut de,ngan latazh it-b, e'&- fV:'
Ash-Shiwar (dengan hurufs hadberlwalKatkasratt) adalah salah satu bentuk

ash-s huwar dalam bahasa, j amak sfr uurah.n Bentuk j amaknya juga adalatt

ash-shiwaar dan shiyryaar. Itidiahri dalam bahasaArab.

6e Lih. Ash-Shihah (21716).
70 Bait syair ini disebutkan oleh Al Jauhari dalarn Ash-Shihah.
7t Qiraah ini termaktub dalam Al Bahr Al Muhith (3116l).
72 Di sini ada yang terhapus. Redaksinya seperti dalam Ash-Shihah, karya Al

Jauhari (21716). Ash-shiwar 
-dengan 

huruf sftad berharakat kasrah- adalatt

salah satu bentuk ash-shuwar, jamak shuurah secara bahasa Arab. Dengan
menggunakan bentuk ini Al Jauhari mengucapkan sebuah bait syair yang
menceritakan tentang bidadari,

asybahna min baqaril khalshaa'i a'yunuhaa wa hunna afosana min
shairaanihaa shiwar

mata mereka mirip dengan mata sapi yang bening

Dan kejadian merelca lebih indah dari gambar

r-Tt

Irafsir At Qurthubi I [-:l_.;1



A.rlurr bin Ubaidbedcata'lyadh manbrca 22llt 4
penciptaan . Wallahu a'lam."

& ?';,*artirya

Menurut saya (Al Qurthubi), di antara ulama yang mengatakan

batrwa png dimd<sud dengan )Ai dalam ayat ini adalahjamak shuurah

adalatrAbulJbaidatL Sekalipun ini masih diragukan, nanunpendryat ini tidak

dryat dit€rim4 berdasarkan peqielasar yarg telah kmi sebutl@r dariAl Qur' at
dan Sunnah. Selain itrL sangkakala tidak ditiup untuk kebangf,itan dua kali,

namun sangffiala ditiup hanya satu kali. IsrafilAS meniup sangkakala yang

benrpa tanduk danAllah SWT yang menghidtrpkan gambar-gambar. Dalam

Al Qur'anAllah SWT berfirman, ti-1j ._j *, ,6ZJi3 "Malca Kami

tiuplran lre dalam rahimnya sebagian dari roh (ciptaan) Kami." (Qs. At-
Talniim166l:12)

Firman Allah SWT, ritii^f6,;1'{rL " Dia rnengetahui yang gaib

danyangnampak."'ttLberadapadaposisirafa'sebagusifatbagi--r.fi .

tttat<sutuardalahDalahprgmemciptakan langit dalburd ngmengetahui

yang gaib. Boleh juga berada pada posisi rafa' sebagu khabar mubtada'

yarytersembunyi.

Diriwayatkan dari sebagian ulama bahwa dia memb u*y 'g-k-,
maka boleh yang menjadi fa'il-nyaadalah,# i.Li sebab jika meniup

sangkakala atas perintatrAllah SWT, maka boleh menisbatkannya kepada

AllahSWT.

Boleh juga i4A WaAapada posisi rafa' h,arernmempertimbangkan

makna Sibawaih pernatr me,ngucapkan bait ryair,
-{:;eA.L:a r.r-'4

Pasti Yazid alcan ditangisi, si htnts karena permusuhan?3

ts lni adalatr awal bait syair yang pernatr diucapkan oleh Harits bin Nahik. Bait
syair selanjutnya:

Wa mukhtabithun mimmaa tathiibu ath-thawaa'ift
Dan terpuhtl karena kebingungan yang menerpa

Bait syair ini disebutkan oleh Sibawaih dalamAl Kitab (11145,183, dan 199).
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Hasan danAl y'f masy me,nrb acalafazh'fGdengan t'b'n, yn*de,ngan

akhir huruf berharalcat kasratr sebagai badal dhamir ha' yalng ada pada

:ti$ {ts.

FirmanAllah:

'q.t, 
(v;l'+;l ::,; *il b, -i) Jv \y

y*a
ltiiAs'.,|A)

"Dan (ingatlah) di waldu Ibrahim berkata kepada bapaknya Azar,

' Pantaskah kamu menjadilwn berhal.a-berhala sebagai tuhan-
tuhan? Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalnm

kesesatan yang nyata'.D (Qs. Al An'aam l$z 7 A)

FirmanAllfi SWT, 'iti ,t) b,j) JB \lt "Dan (ingatlah) di
waHu lbrahim berkata kepada bapalorya , zar." Para ulama merrberikan

komentar te,ntang alat ini. Abu Bakar Muhmmad bin Mulrammad bin Hasan

Al Junaini Asy-Slaf i AlAsy'ari mengatakm daleq An-Nulat Min At-Tafsir,

karyanya bahwa tidak ada perbedaan pendapat di antara ulama tentang rurma

ayahNabi IbrahimAs itu adalahTarakh. Sedangkan ayat dalanrAl Qur'an
merur$ulkan batrwa namaqra adalahAze.

Ada png mengatakanbatrwaAzar dalambahasamerrekaberati celaan

Seakan-akan Allah SWT berfirman, "Dan (ingatlah) di waWu lbrahim
berlcata lrepada bapabtya, 'Hai orang yang salah, pantaslwh kamu

menj adilan berhala-bqlala s ebagai tuhan-tuhan?'. " Jika demikiaq maka

harakatnya adalah rafa' (dhammah).

Ada lagi png mengatakan bahwaAzar adalah nama sebuah berhala.

Jika demikian, maka ia berada pada posisi nashab sebagai maf 'ul (objek)

7' Lih. Al Bahr Al Muhith (4116l).
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bagf il (l<atakerja) yang diserrbruryikan" SeakaFakanAllah SWT *rnrmaru

'Dan (ingatlatr) di wakhr lbratrim berkata kepada bapaknla,'Pantaskatr kamu

menjadikanAzar sebagai tutran? Pantaskah kamu menjadikan beftala-berhala

sebagai tuhan-tutun?'. "

Menurut saya (Al Qurthubi), apa yang dikatakan sebagai

kesepakatan tidaklah belmr. Sebab, Muhammad bin Isttalq Al Kalbi danAdh-

Dhahtmk berkata, "SesungguhnyaAzar adalah ayatr IbratrimAS, yang juga

bemama Tarakh. Seperti Israil dan Ya' qub. Artinya, ayah lbratrim memiliki

dua nam4 seperti yang telah dipaparkan."

Muqatil berkata, "A?ar adalahgelar, sedangkanTarakh adalah sebuah

nama." Demikian yang diriwayatkan olehAts-Tsa'labi, dari Ibnu IshakAl

ausfiri. lietryi bisajuga sebaliknya.

Hasan berkata,'Nama alnah Ibrahim adal ah Az:rr." SulaimanAt-Taimi

berkat4'Itu adalah ung[<apan celaan dan aib. Dalan bahasamerekabermakna

langmenyinpang."

Mu'tamtbin Sulaiman meriwalatkan dari a1ahn1a, diaberkata "rqku

me,ndengarbahwa itu artinla yangbengkok. Itu adatahkata yngpaling kasar

lnang pemah dikatakan oleh Ibrahim kepada a1ahnya."

Adh-Dhahtmk berkata' MaknaAzar adalatr tua renta Itu adalah batrasa

Persia."

Al Farra' berkata,is "Itu adalah ungkapan sifat tercela dalam bahasa

mereka. Seakan-akan lbratrimAS berkata,'Hai orang yang salah.' Me,nr.rnrt

orang )Errg membacanya rafa' (dhammah). Atau seakan-akan Allah SWT

berfirmaq 'Dan (ingaflah) di waktu Ibrahim berkata kepada bap alnya Az-ar,

orang yang salah.' Menurut orang yang membacdnya dengan khafadh

(lwsrah). Harakat huruf terakhirnya tidak dapat dirubatr, sebab ia berpola

af 'ala."Demikian jugalangdikatakanolehAn-Nutras.76

75 Lih. Ma'ani Al Qur'an (2124).
76 Lih. I'rab Al Qur'an (2/76).
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Al Jauhari berkatqTT "Azar adalah nama asing (nonArab). Kata itu

dianrbil dri aazara fiilaanw fulaarun, artinya ap$ila fulan menrbantu fulan

lain Maksu&rya adalatr dia menrbanhr kaumrya dalan penprnbahan berhala-

berfiala"

Adajuga yang mengatakan batrwa itu dianrbil dari malcna al qwr*tah

ftekuatan). Al azar afinyakekuatan Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu

Faris.

Mujahid dan Yaman berkata, ttSzarr adalatr nama sebuah berhala.

Berdasarkan talcnil ini, aazar berada pada posisi nashab. Perkiraan

maknarya, pantaskah kmru menj adikanAza s€bagai tuhan? Pantaskatr kamu

merjadikan berhala-bertnla? "
Ada lagi yang mengatakan bahwa dalam ungkapan itu ada yang

didahulukan dan diakhirkan. Perkiraan maknffiyo, pantaskah kamu

meqi adikan Azar sebagai bertnla?.

Menumt saya (Al Qurthubi), berdasarkan keterangan ini makaAzar

adalalr nasrajenis. Wallahu a' lam.

Dalam Al Ara 'ls, Ats-Tsa'labi berkatq "Seswrgguhnya nama ayah

IbrahimAs yang dib€rikan oleh ayahnya adalah Tarakh Setelah diabersama

Namrudz dan berhrgas menj aga tuhan-tuhaqa, Namrudz merrberinya ruuna

A?ar."

Mujahid bedrata,'SesunggutrqarAzr bul<rr nama ayatnrp, al<an tetryi

itu adalah nama sebuah berhala.Ts Nama lengkap nabi IbrahimAs adalatr

Ibrahim bin Thrakh bin Naktrur bin Sanr' binArghu bin Fatigh binAbir bin

Syalilh binarftkhs5ad bin Sam bin NutrAS."

?7 Lih. Ash-Shihah (21578).
7E Atsar ini disebutkan dari Mujahid oleh Ath-Thabari dalam "Ia mi' Al Bayan (7 I

r s8).
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Unn*.aazar se,lrdiri ada beberapa qira'ah:D t 111 (aizran), yakni dengan

dua hunrfia mmh, yurgpertama bertrarakat fathah dan yang kedua beftaralcat

kasrah. Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA.

Dari Ibnu Abbas RA juga, r6fr (aazran), yakni dengan dua huruf

hamzahlang keduanla berharakat fathah.

Adajuga yang membacanya dengan rafa' (dharrmah), yakni ,;if
(aazan).kri juga diriwayatkan dari IbnuAbbas RA. Berdasarkan dva qiraah

pertama dari Ibnu Abbas RA maka /a ttalchidzu, tanpa hamzah.

Al Mahdawi beftat4 " Aizran?" Adayang mer$ awab, "Sesungguhnya

itu adalatr nama sebuah bertrala- Lafaztr itu berada pada poisr nashab dengan

sebab perkiraan: Atattakhidzu izran. Begitujuga aazran.

Boleh juga r g1l (aizran) dijadikan sebagai lafaztr yang diambil dari al

a*,yalaniazh-zhahr$nrrgrng).Makaiamajaditnaf 'ulminajlih.Seakan-

akanAllalr SwTberfirman, Apakah kamu menjadiknn berhala sebagai

kelcuatan?

Boleh jugaizrbermalanawizr(dosa).Httruf hamzaidigantidengan

hurufwau.

Al Qusfiri berkata 'Dalam me,lrrberikan argumentasi kepada orang-

orang musyrilq Da me,lrycbutlCIn kisah IbrahimAS dar penolakanrya teftada

sikap ayahnya karena menjadikan berhala-bertrala sebagai ses€mbahan Selain

it1 orang pertarna png patut mengikuti Ibrahim AS adalatr orangAmb, sebab

mereka adalatr ketunurannya. Maknanya" dan ingatlah ketika IbrahimAS

berkata. Atau: i#qf;,fr ol +b1ti 'Peringatkanlah

(mereka) dengan Al Qur'an itu agar masing'masing diri tidak

dijerttmuslran lce dalam neraka, karena perbuatannya sendiri, '(Qs. Al
An'aam [6] : 70) dan ingaflatrketikalbrahim berkata."

Adajugayangmembaca j3t, maksudnya ]jT [ @aiAzar),karena

7e Lih. Al Bahr Al Muhith (31164) dan Tafsir lbnu Athiyyah (5/252).
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ni d a' mufr a d @ enfrikp anggilan tunggal). kri adalah qira' ah Ubay, Ya' qub

dan lairurya. Ini menguatkan pendapat batrwaAzar itu adalatr nama ayatr

IbrahimA^S.

Firman Allah SWT, '24.t; C*l'J*gl "Pantaskah kamu

menjadilran berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan? " '2.4)l; tlvLi adalatl

d'ta maf 'ul (objeD bagi kara keAa'.i;i5f . tni aaaan pertanyaan yang

mengar&urg maloa pengingloran

FirmanAllah:

b Afri *iVts,p":iai ;.KL 4'-i) G; -tts;K',

@.;r*trt
"Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda

keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan bumi" dan (Kami

mempertih**""',i;:;'rt::{rL\:#;,"X*"r-ransvans

Firman Allah SwT, *iVtS er"i1,.l^ft ,ri{, b'}J G} A).'il't
"Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada lbrahim tanda-tanda

l<eagungan (Kamiyang terdapat) di langit dan Dzrzi," maksudnya al mulk

(kerajaan), ditambah huruf wau dar ta' lil mubaalaghah fi ash-shifah

(hiperbola dalam sifat). Contoh lain, ar-raghabuut, ar-rahabuut dan al
jabaruut.

Abu Sammal Al Adawi me,nrb aca mallatutt,8o yakni de, rgan hr:u:.fi lam

berharakat sukun. Namun menurut Sibawaih tidak boleh menghilangkan

harakat fathalr, karena mudatr mengucapkannya. Barangkali malhrut adalah

80 Lih. Al Bahr Al Muhith (41165) dan Tafsir lbnu Athiyyah (5/256').
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salah satu bentuk yang ada dalam bahasaArab.

crj Uermatcna kami memperlihatkan. Ada lang mengatakan batrwa

maksud tanda-tanda keagungan (Kami lang terrdqat) di langit dan bumi adalah

ibadatr para malaikat dan keajaiban yang ada di langit dan kemaksiatan anak

cucuAdamdibumi.

Sebelumnp, IbratrimAs mendoakan oelaka atas orang yang dia lihat

melakukan kenraksiataq makaAllah SWT pun merrbinasakannya Ialq Alah

SWT mewahyukan kepadany4 "Hai Ibrahim, tahan doamu dari hamba-

harrba-Ku TidalJ<ah kamu talru bahwa di antara nama-nama-Ku adalah as h-

shabuur (Matra Penyabar)." Diriwayatkan secara makna dari Ali RA, dari

Nabi SAW.

Adajuga yangmengatakanbahwaAllatr SWT merrbukakan langt dan

bumi unhrk brahinq hinggaArasydan lapisanbumi paling bawah-

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Qasim, dari IbrahimAn-Naktra'i, dia

berkata" 'Dibukakan unhrk Ibratrim tujuh lapis l*grt, maka diapun dapat

melihatnya sampai ke Arasy dan dibukakan juga untuknya seluruh lapisan

bumi, maka diapun dapat melihatnya. Diajuga melihat tempatrya di dalam

surga- InilahmaknafirmanAllah SWT, ViLi a,';it'^;$t;'t'Dan Kami

b erilran kep adanya balas annya di dunia' ." (Qs. Al Ankabuut [29): 27). ln
diriwayatkan dari As-Suddi. 8t

Adh-Dhahhakbe*at4'Diamemperlihatkan kepada Ibratrim sebagran

darikerajaan langit, yaitubintang-bintangdan sebagiandari ke'rajaanbumi,

yaitu lartan, peguilmgan dan pepohonano dan lain-lain yang dapat dijadikan

delil." Seperti ini pula yang dikatakan oleh IbnuAbbas RA.

8 I Atsar dari As-Suddi ini disebutkan oleh Ath-Th abai dalam Jami ' Al B ayan (7 I
160).

t2 Atsar dari Adh-Dhahhak ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al B ayan
(7/160) dengan redaksinya, "Matahari, bulan dan bintang."



IbnuAbbas RAjuga berkata, "Ketika dilahirkan, Ibratrim diletakkan

di sebuatr lubang (gua kecil) dan rezekinya diletal*an di ujung j ari-j emarinla,

hingga diaprnn d4at mengisapryra- Suatu ketika, Nauudz berminpi dar mirnpi

itu ditafsfukan batrwa kekuasaannya akan sima di tangan seorang anak laki-

laki png akan dilattfu kan.

Maka diryun segerame, nisahkan kaum laki-laki dari kaum perempuan.

Ada yang mengatakan batrwa dia memerintahkan untuk merrbunuh semua

bayilaki-laki

Ketika itu, Azar adalah orang dekat R4i aNamnrdz. Suatu hari, Namrudz

mempersilakanAzanrnhrk meme,nuhi bebe,rapa keperluarurya. Pada saat itu,

dia bertruburgar intim dengan isteriqa- Maka isterinla mengardrurg lbrahim.

Ada yang mengatakan bahwaAzar melakukannlxa & baitul ashnaam (tempat

berhala-berhala). Ketika itu juga isteriAzarhamil dan saat itupula semua

bertnlaberjatutran.

Azar segera mernbawa isterinya ke sebuah daerah terpencil hingga

Ibrahim dilatrirkan. Lalu dia me,nggali sebuah lubang untuk Ibrahim dan di

mulut lubang itu dia letaliftan sebuah batu besar agar Ibratrim tidak dimangsa

binatang buas. Ibu Ibrahim sendiri hanlabisa mondar-mandir ke tempat itu

untuk menyustriryra. Ibunya sering mendqati Ibrahim sedang mengisapjari-

j emariqra- Di antfrarrya ada png me,ngehrarkm madrf ada )mg mengeluarkan

air dan ada juga lang me,ngaltrrkan susu.

Ibrahim tumbuh dewasa Saat berusia satu tahuru dia sama seperti anak

yang berusia tiga tahun. Oleh karena itu, ketika dikeluarkan dari lubang

tersebut, orang-orang me,ngira batrwa dia sudah dilahirkan sejak beberapa

.tatlmyanglalu.

' Ketikaitr1lbrahimbertanyakepadaiburya,'siapaTirhanku?'Ibunla

menjawab,'Aku' Ibrahimbertaryalagi,'Si4aTWtm Ibu?' Ibunlame,njawab,

'Ayahmu.' Ibratrim bertanya lagi, 'Dan siapa T\rhannya Ayah?' Ibunya

me,nj awab,'Namrudz.' Ibrahim bertaqra lagi,' Sipa Tirhan Namrudz?' Tiba-

i
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tiba ibunya menampar Ibratrim dan ketika itu juga dia sadar batrwa inilah

anak yang akan menglrancurkan kelarasaan metreka."

Kisah-kisah ini secara lengkap dipaparkan dalam Qashash Al Anbiya'

(kisatr para Nabi) karyaAl Kisa'i. Ini adalatr buku yang dapat dijadikan

pegangan.

Sebagian ulamaberkata'"Ibnpat kelahiran lbratlimAs bemamaHararu

akan'tetapi ayatrrya memindatrkanrya ke negeri Babel."

Mayoritas ulama dari kalangan salaf me,ngatakan batrwa Ibrahim AS

dilahirkan pada zaman Namrudz bin Kan'anbin Sanjarib bin Kusy, bin Sam

binNuh. Hal ini telah dipaparkandalam surahAl Baqarah. Jangkawaktu

antara peristiwa terjadinya topan dan kelatriran Ibratrim AS adalah 1.263

tahun. Artinla, 3.330 tatnrn setelah penciptaanAdamAs.

Firman Allah SWT, |t*fi e ttt<$ "Dan agar lbrahim itu

termasuk orang-orang yang yakin " maksudnya adalatr agar Ibrahim itu

termasuk orang-orang yang 1akin, Kami pun memperlihatkan hal itu

kepadanya 1lalmi J1KL.

FimanAllah:
b

6(inJ6 Wli'fi*bG-{'Jri jifL:S At

@3*9i4-i
'Ketika mahm telah menjadi gelap, dia melihat sebuah bintang

(lalu) dia berkata, 'Inilah Tuhanku'Tetapi latkala bintang itu

tenggelam dia berkato" 'Saya tidak saka kepada yang tenggelam'.')

(Qs.AlAn'aam [6]:70

FirmanAllah SWT, 'rfii * G 8t*Ketika malam telah meniadi

gelap," maksudnya adalah kegelapan telatr menutupi malam. Kata-kata yang

Surah Al 'An'aam



berasal daijanna seperti al jannah, al jinnah, aljaniin, al majinn darr.al

/nn. Semuanya bermakna as-sitru (tutup atau menutupi). Janaanul lail:
adlammaamuhus3 wa sitruhu. Seorang penyair berkat4

-;tl ,; ,?V *'t\tt *,:)t ,s*, t*E t lt\i $:t o(L \ '{)

Andai bukan karena gelapnya malam yang segera datang

Di tempat pengembalaan unta dan pohon-pohon Artha atas lyadh bin

Nasyibu

Dikatakan j tgajunuunul lail. Adayang meng atakm, jannahul lailu
dm aj annahul lailu dibenarkan dalam bahasaArab.

Firman Allah SWT, 6'f t;: "Dia melihat sebuah bintang." Ini
adalah kisatr lain yang berbeda dengan kisahpembentangan tanda-tanda

kekuasaan kepada Ibratrim AS.

Ada 1,iang mengatakan bahwa Ibrahim AS melihatrya dari celatr batu

yang diletakkan di mulut lubang.

Ada juga png mengatakan bahwa ketika ayatrnya mengeluarkannya

dari lubang ketika itu matalrari belum muncul, IbrahimAs melihat rmt4 kuda

dan kambing. Diapun berkat4' Mereka pasti memiliki Ttrtran" Lalq Ibrahim

AS melihat bintang Jupiter atau bintang Ve,nus, kemudian bularU dan terakhir

matatnri.

Muhammad bin Ishak berkata, "Ketika itq IbrahimAs berusia lima

belas tahun."Adajuga yang mengatakan batrwa ketika itu dia banr berusia

tujuh tahun. Ada lagi yang mengatakan bahwa ketika berdialog dengan

Namrudz, IbrahimAs berusia tujuh belas tahun.

83 Lih. Lisan Al Arab,matei janana, hal. 701.
8a Bait syair ini milik Duraid bin Shammah. Namun ada yang mengatakan bahwa

bait syair ini milik Khaffaf bin Nadbah. Lih. Lisan Al Arab. Arthaa adalah bentuk
jamak arthaah, nama jenis pohon yang tumbuh di pasir.
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FirmanAllah SWT, ,;, l':"i tti "Dia berftata, 'Inilah Tuhanht' ."

Ada beberapa pendapat te,ntang malana a)rat ini.

Ada yang mengatakan bahwa ini terjadi pada waktu Ibratrim masih

lambat berpikir, kanak-kanak dan sebelum adarya hujjah. Dalam waktu dan

keadaan seperti ini, tidak ada kekufuran dan tidak ada keimanan.

Orang-orang Fng m€,rlgatakan seperti ini berdalih dengan riwayatAli

binAbi Thalhah, dari IbnuAbbas, diaberkata, * 
ur{'; 

t;'., ifi* # $t
jil'i;dg 'Ketika malam telah meniadi gelap, dia metihat sebuah

bintang QaU dia berkata, 'Inilah fiihanht. 'Maka dia menyembahnya

sampai bintang itu hilang. Begitu juga terhadap matatrari dan bulan.

Setelatr akalnya sempurna, Ibrahim pun berkatr,'ol* q',is;. A
'sesungguhnya alw berlepas diri dari apa yang kamu persehttukan'."

(Qs. Al An'aam [6]: 78)85 Ibra]rim AS saat itu mendasarkan dalil dengan

terbe,namnla sesuatu, sebab itu adalah tanda paling jelas ketidakabadian.

Suatukaum berkat4'Itu tidak benar. TidakbolehAllah SwTmemiliki

seoftmg rasul pun lang melewati waktu kapanpun kecuali dia mengesakan

Allah dan kenal dengan-Nya dan tidak pemah menyembatr kepada satupun

sese,nrbahan selain Dia"

Mereka berkata lagi, 'tsagaimana mungkin itu terjadi pada orang yang

Allah SWT pelihara dan Dia berikan petunjuk-Nya sejak awal serta Dia

perlihatkan kepadanya tanda-tanda kekuasaan-Nya agar dia termasuk

orang-orang yang beriman. Selain itq tidak bole,*r disebut batrwa dia tidak

memiliki peirgetahuan tentangAllah SWT. Justenr dia telah mengenal Allalt

S WT sej ak awal berpikir. "

Az-Zujajberkat4 'Menurutku, jawaban ini adalah salatr dan keliru.

Sebab, Allah SWT sendiri telah memberitatnrkan tentang Ibrahim AS

s Ath-Thabari menyebutkan atsar dari lbnu Abbas RA ini secara panjang lebar
dalam Jami'Al Bayan (71162).
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batrwa dia pernatr berkata -seperti dalam firman-Nya-, [i." ,#iS
i[.}'Yfr 4 oi 'Dan jauhkanlah alat beserta anak cuculu daripada

menyembah berhala-berhala. '(Qs. Ibraahiim [I4]: 35),Allah SWTjuga
berfirman, **,83',6\l '(Ingatlah) ketika ia datang kepada

Tuhannya dengan hatiyang szci. '(Qs. Ash-shaafaat [37]: 8a). Artinya,
IbrahimAs tidak pernah sama sekali menyekutukanAllatr SW'T."

Az-Zujaj berkata lagi, "Jawaban yang benar, me,llrnrtlar adalatr batrwa

maksud .p t'JrJl. 'Inttah tuhanlat' ,menurut perkataan kalian, sebab mereka

me,nye,nrbatrberhala-bertral4 matatrari danbulan. Padananmaksudini adalah

firman Allatr SWT,,s ;yLi'r/1' Di *orakah s eh.rtu-s elattu-Ku itu?' (Qs.

Fushshilat l4l): A7),padahal Allah SWT Matra Es4 tidak ada sekutu bagi-

N1a. Ma1ma a1at ini adalah di manakatr sekutu-sekutu-Ku me,lrunrt perkataan

kalian?'

Ada lagi yang mengatakan bahwa ketika keluar dari lubang, Ibrahim

AS melihat cahaya bintang, dan saat itu dia sedang mencari Tuhannya. Dia
mengira bahwa itu adalah cahaya Tuhannya maka diapun berkata, r;, l'M
"Inilah tuhanlan." Maksudnya adalah Dia memperlihatkan cahaya-Nya

kepadaku. Si -l:i "Tetapi tatlala bintang itu tenggelan," diapun yakin
bahwa itu bukan Tifiannya.

6{';{t W *i "Kemudian tatlcala dia melihat bulan terbit,"
dan memandang kepada catrayanya , O#-l 4 Jo ,yf-fu-U t'{^ dt3

,;t t'{"iSti,'zi;t3. ;,.:*:t ti')L!6 @ tj-'.!i ,'g:i A 'JA\ 6 "Dia

berlrata, 'Inilah fiihanlat. 'Tetapi setelah bulan itu terbenam dia berkata,
'Sesungguhnya j ika fiihanlru tidak memberi petunjuk kepadalat, pastilah
alat termasuk orang-orang yang sesat.' Kemudian tatkala dia melihat

matahari terbit, dia berlcata, 'Inilah Tuhanlai ." (Qs. AlAn'aaml6):77-
78)

Ini bukan sekutu-sekutu. Dia hanya menisbatkan cahala itu kepada

Tuhanrya. Ketika melihat catraya itu hilang, pe,lrgetahuan pun menunjukkan
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kepadanya batrwa catraya itu tidak beftak atau tidak pantas untuk diserrbatr.

Diamemafkrnryaadenganlntinyadanpkinbahwacahayaitr dimiliki (cxphar,

bukan pernilik (pencipta).

Ada lagi png mengatakanbatrwalbrahimAs berl<at4 r{, l'{. "fnila}r

fiilwnla4" ltanyarmtuk me,lregaskan argurnentasi atas kaumrya Artirya, dia

menampakkan pengaloan mereka Ialu, ketika bintang itu tenggelaa hatlatr
argumentasi dan dia berkata, "Apa >ang beiubah tidak boleh menj adi s6agai
tuhan." Ketika itu, mereka sangat mengagungkan bintang-bintang,

dan mernutuskm hukun dengann),a

An-Nuhas b€drat4'Di antarajarr&an png terbaik dalam masalah ini
adalatr riwayat shahih dari lbnuAbbas RA bahwa dia berkata telrtang frrnan
Allah SWT, )t1 t""it 'Cahaya di atas cahaya (berlapis-laprsl', (Qs.

An-Nuur [2a] : 35). Seperti itulah hati orang beriman yang me,ngenalAllah

SWT dan mencari petunjuk atas-Nya dengan hatinya. Apabila dia telah

mengenal-Nya maka bertarnbahlah cahaya di atas calrala-

Begitujuga lbrahim,A.S 1ag telahmengenalAllah SWT dengan hatiqra

dan mencari dalil atas-Nya dengan petunjuk-petunjuk-$a, tahu batrwa dia

memiliki Ttrhan dan Pencipta- KetikaAllah SWTmerrperkenalkm Diri-Nya

kepada Ibrahim maka bertambahlah malcifah (pengetahuan tentangAllah)

Ibralrim. Oleh karena itu diapun berkata, i6 iiS $l A ekll
'Apakah karnu hendak membantahku tentang Allah, padahal
sesungguhnya Allah telah memberi petunjuk kepadafu'." (Qs. Al An'aam

[6]:80)

Ada lagi png mengatakan bahwa itu bermakna istifham (pertaqaan)

darl- taubiHt ftecaman), sebagai pengingkaran bagi perbuatan mereka.

Maksudnya adalah j; gt (apakah ini Tuhanlcu?) Atau, t-, L.d;-,r J+
(seperti inikah png rnenjadi lirtran?) I^alu bntruf hattaahditrilangkan Dalam

ayat hn:, Allah SWT berfirmaru'ot:^Fl & U riyl " Maka j ikalau kamu

mati, apalcah merelca akan lcckal? " (Qs. Al Anbipa' [2 I ] : 34) Maksudnya

adalah apakatr mereka kekal.
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Al Hudzali berkata dalam bait syairnp,s

o'-r,it L'$:b';)i 'a;? t;- tr)t3)

Merelra menenangkanht dari rasa tahtt dan berkata, 'Hai Khuwailid,
jangan talatt'

Malra aht menjawab, padahal alat tidak jelas melihat wajah,

'Apakah itu mereka? Apalcah itu mereka?

Penlair lain berkata dalam bait s1airnya,87

g(*?i At;, f, r1-rr;'& ,:g q;r\i(,'!:p
Sungguh alat tidak tahu, sekalipun alat tahu

Apakah tujuh knli merelm melempar atau delapan

Ada lag ydrgm€ngatakan bahwamalorrya adalah ini Trftadnl me,lrunrt

sangkaan kalian. Sebagaimana firman Allah SVfT, Aft;s,rt it
3rr:L'j )L? "Dimanakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu

katakan? " (Qs. Al Qashash [28]: 62), Allah SWT juga berfinnan,

i-H hfi ,*1 Zn1 oti " Ras akanl ah, s es un g guhny a kamu orang yan g
perlmsa lagi mulia." (Qs. Ad-Dulhaan [aa]: a\ maksudnya adalah

menunrtnusendiri.

Adajuga ngmengatakmbatrwamaknaryraadalahdankalianHat4

'lnilah Tilhanku."Artinlq perkataan lang disernbunyikan. Penyernbunyian

perkataan se,perti ini banyak sekali di dalamAl Qur'an.

E6 Yakni Abu Khirasy. Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya
(51258), dan Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (71164).

87 Dia adalah Umar bin Abi Rabi'ah. Bait syair ini disebutkan oleh Sibawaih dalam
Al Kitab (11485).

Li\ie

Tafsir Al Qurthubi @



Adajuga yang mengatakan batrwa malrranya adalatt ini adalah bukti

atasTWranku.

FtrmanAllah:

,t, axi 4 Jv,li.f!r",fi (- su ti;6'fi 1;') t:J6

*l$irfleijA\
"Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata, 'Inilah

Tuhanku'Taapi setelah bulan itu terbenam dia berkaa,

'sesungguhnya jika Tuhanhu tidak membert petuniuk kepadaku'

pastilah aku termasuk orang-orang yang sesat'.n (Qs. AI Antaam

161:77)

Firman Allah SWT, ti;U 'rfr t4 tli "Kemudian tatkala dia

melihat bulanterbit," artinyate6it. Dikatalert bazaghaal qamttrlt,artin5a

bular mulai mxrcil. Al B azq: artinla belatr- Seakm-akan calrapnya melnbeldt

kegelapan. Contoh lain, L-.iriJr i, t:;ir L, (aon"r hewan itu membuat

daratr binatang tersebut me, rgalir).88
J

,1, AXi 4 "sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi

petunjuk lcepadalat " maksudnlxa jika tidak menetapkanku di atas peturdulq

di mana sebelumnya dia telah mendapat petunjuk. Jika demikian maka ini

tajadi dalam wakttr berpikir. Atarl Ibrahim me,lnohon ketetapan/keteguharl

kare,na adanya ke,rnungkinan boleh secara akal hal itu terjadi. Sebagaimana

perkataan Syu'aib .a.S, t45 frit;6i-of {l '-l 
Srlt ol ul br<et;'t "Dan

tidaHah patut kami kembali kepadanya, lceanali jika Allah, fiihan kami

menghendaki (nya)." (Qs. Al Nraaf [7]: 89). Dalam ayat lain,

tt Lih. Lisan AI AraD, materi bazagha,hal.275.

to



Ul'atf-Lfut

'f*,3i L"r*Ji 6,;Jr1 "Tunjukilah kami jalan yang lurus]' (Qs. Al
Faatihah []: 6). Artinya, tetapkanla]r kami di atas hidayatr. Hal ini tela]r

dij elaskan sebelumnla.

1Ana,# 6; su ii;n d)i 6 t:rt
'oSr*QiGt d+*_

"Kemudian tatkala dia melihat matahari terbit, dia berkata, 'Inilah
Tuhanku, ini yang lebih besar', maka tatkala matahari itu telah

terbenam, dia berkata, 'Hai kaumku, sesungguhnya aku berlcpas

diri dari apa yang kama persekutukan'." (Qs. AI An'aam [6]: 78)

FirmanAHah SWT, ilr;C. 6-iX t;', tli "Kemudian tatkala dia

melihat matahari terbit.-'i 
15.be,rada 

pada posisi nashab karenaberfrrngsi

sebagai hal (merrtxqulftan keadaan), sebab ini termasuk penglihatan mata-8e

Bazagha yabzughu buzuughan,.artinya terbit dan afala yafulu ufuulan,

artinla hilang atau terbenam.

Ibrahim mengatakan 1jr; padatrat SAi adalah mu.anntas,

berdasarkan firmanAllah SWT, #)i maka dijawab batrwa p+z uannast-

ar, 4i-*6 itu karena untuk melebih-lebihkan. Sama dengan perkataan

orang Arab, rajulun nas saabah wa' allaamaft (laki-laki yang sangat mulia

dan sangat alim). Selain iq Ibratrim mengatakan .l; tir.i, maksudnla adalatr

lang terbit ini adatah tuhanku. Demikian yang dikatakan olehAl Kisa'i danAl

Al*rfasy.

I

8e Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2177).



Selain mereka berkata,'Maksudnya adalah catraya ini."Abul Hasan

Ali bin Sulaiman berkata 'Maksudnya adalatr orang ini." Sama seperti yang

dikatakan olehA sya dalam bait syaimp,

|au'!#.'u d,; gi &#'4v
>6'; d u lt'"t y;,i ,t!-rsr I 4;

Perempuan itu berdiri sambil menangis di atas latburnya

Siapa lagi yang dapat menolonght setelahmu, hai Amir

Kamu tinggalkan aht di negeri dalam keadaan sendirian

Sungguh telah menjadi hina orang yang tidak metniliki penolonglo

FirmanAllah:

'T/ -v9
b.

ti; 33\i6-2,'jai';; 6iy -iiAS j)

@3r-s4353-Ui
"Sesungguhnya aka menghadapkan diriku kepada Tahan yang

menciptakan langil dan bumi dengan cenderung kepada agarna

yang benar, dan aku bukanlah termasuk orangerang yang

mempersekatukan Tuhan." (Qs. AlAn'aam 16l; 79)

Firman Allah SwT, AfS &S a " sesungguhnya aku

s Dua bait syair ini tidak ada dalam kumpulan syair.Afsya. Sementara penulis l/
Adq Al Faid (61236), menisbatkan kedua syair ini kepada seorang perempuan

Arab pedalaman yang mengucapkan syair-syair ini di samping kubur puteranya,
yaitu Amir, dan dalam riwayat Al Aqd termaktub ilaa wahsyah (kepada
keterasingan), ganti dzaa ghurbah.
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menghadaplcan diriht," maksudnya adalah ibadatrku dan pentauhidanku

aku tujukan untukAllatr SWT saja. Disebutkan dengan ungkapanalwajh

(wajatr), sebab deirgan itu ses€orang lebih mudah dikenal oleh temannla.

FirmanAllah SWT, G+; 
^rt^V 

cendenmg kepada yang benar.

Firman Alhh SWT, 35N G dUS "Dan alat bulcanlah

termasuk orang-orang yang memperselattukan Tuhan." Ungkapan ini

me,ngandung isim I dan khabarxtya-

ApabilaAndamenrbacawaqaf (berherfi)makaAndabacar j1(anaa),

yakni Anda tambatrkan fuur:trf alif,untuk menjelaskan harakat.er lri adalatr

babasa png fasih" Akhfasy be*ata,'Di antara ormgArab ada png me,lnbaca

6[ (ana)."AlKisa'i berkat4 "Di antaraorangArab adayangmembaca n'l

(annatr)." Yalmi ada tiga bentuk dalam batrasa

Apabila dib acawashal (tidak beftenti) maka ada tiga bentuk bahas4

)aihx

l.

2.

er Lih. I'rab Al Qur'an, karyraAn-Nuhas Q/78).
e2Ini adalah awal bait syair. Lanjutannya:

Hamiidan qad tadanabtus sanaamaa

Sebagai orang yang terpuji yang telah terlatih menunggangi unta
Bait syair ini milik Humaid. Lih. Ash-Shihah (512075). Sementara Ibnu Manzhur

menyebutkan bait syair ini dalam Lisan Al Arab,hal 160, tanpa menisbatkan
kepada seorangpun.

Dengan menghilangkan huruf alif sebabhlmfitu adalatr talnbahaa

untnk menj elaskan harak alkenka waq af.

Orang Arab ada yang menetapkan huruf alif ketika washal.

Sebagaimana seorang penyair berkat4

$?vr4t'e6
Aht adalah pedang kcluatga, maka kenalilah ahP
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hi adalah bahasa sebagran bani Qais dan Rabi'atr. Demikian yang

diriwayatkan dari Al Farra'.

3. OrangArab adayangmengucapkandiwaktu washal,i>ki tsl,seeerti

'aana fa'aItu. Deinikian png disebutkan olehAl Kisa'i dari beberapa

orangQudha'ah.

L an
l-le

FirmanAllah:

CStbl*:, Cfi iiSfi A

,.G\'JL ,;r'et't*
tpiJ6,",11iELt
,s;-;4cri'l-'*3;#

619$5*l
"Dan dia dibantah oleh kaumnya Dia berkata, 'Apekah kamu

hendak nembantahku tentang Allah, padahal sesungguhnya Allah
telah memberi petunjuk kepadaku. Dan aku tidak takut kepada

(malap etaka dari) s emb ahan-sembah an yang kamu persekatukan

dengan Allah, kecuali di kala Tuhanku menghendaki sesuatu (dari

malapetaka) itu. Pengetahuan Tuhanka meliputi segala sesuatu.

Maka apakah kamu tidak dapat mengambilpelajaran
(daripadanya) ?. " (Qs. Al An'aam [6] : 80)

Firman Allah SWT, 'ij i*L3 "Dan dia dibantah oleh

kantmnya," adalah dalil kebolehan mengemukakan argumentasi dan debat.

Maksudnyq rnereka mendebat Ibrahim AS tentang pengesaanAllatr SWT.

FirmanAllatrsWT, {t A j#l lE "Diaberlwta,'Apqkahkamu

hendak membantahlat tentang Allah.- Nafi' memb u^ ,;i!if d.ng*
htxuf nun tanpa tasydid, sementara ahli qiraah lainnya membaca dengan

hnruf nun bertasydid.e3 Namun tentang hal ini dari Ibnu Arnir, dari riwayat

e3 Lih. Al Bahr Al Muhith (41169) darn Tafsir lbnu Athiyyah, (5/264).

@)



Hispm yang masih dipertentangfan

Orang yang menrbaca de,ngan tasydid berarti dia berpend4at "Asalnya

adalah dua nun. Pertama adalatr tanda rafa' dan kedua adalah pemisah

antaraf il danhurufya'." Ketika dua hurufyang se,lupa bertemu dalam sebuah

f il, darlint sulit dalam pengucapan maka salah satu hurufnzn diidghamkan

(dilburkan) ke dalam huruf nunlainrrya. Oleh karena itu, ada tasydid. Selain

itu, harus membaca wau dengatmad Stmjarrg), agar tidak bertemu dua

harakat sukun, yalari harakat hwuf wau dan awal hurufyang bertasydid.

Artiq,"a mad mer$adrpemisah antara dua harakat sukun.

Orang yang tidak me,lrrbaca dengan tasydid berarti dia menghilangkan

hwuf nun kedua unfuk memudahkan bacaan karena pertemuan dua huruf
yang selupa Ht;r:fi nm pertamatidak dihilangftan, karena iamenrpakan tanda

rafa'.Seandatnyadihilang[anniscalamenjaditidakjelasyangdt-rafa'-Y,arr

dengan yan g di-j azam-kandan yang di -nashab-kan.

Diceritakan dariAbuAmr binAlAla', bilrwa qiraah imtemtasuk laftn

(bacaan yang menyimpang dari kaidah bahasaArab). Namun Sibawaih

menganggap boleh qiraah ini.ea Diaberkat4 "Mereka (orangArab) sulit
mengucapkan kata yang ada pe,trggandaan." Lalu dia me,nyebutkan sebuah

bait slxair,

,*ttypqpti'_; I zt

ol;

Kamu lihat dia seperti tsagham yang perlahan menghembuskan wangi

misik

Membuat para pembasmi tanaman tak nyaman, saat hendak

rnembasmilaf5

e4 Lih. Al Kitab (2n54).
e5 Bait syair ini milik Amr bin Ma'dikarib. Bait syair ini termasuk bait syair yang

disebutkan oleh Sibawaih dalam Al Kitab (2/154). Lrh. Ad-Diwan (173), Tafsir
Ibnu Athiyyah (51264), dan Ma'ani Al Qur'an (2190). Tsagham adalah nama
tanaman yang tumbuh di pegunungan dan berwarna putih seperti uban.

t<r,, ,y- ruJjs

/J It -))



r

Firman Allah SWT, ;y :-l* 6 3,Li -.1,5 "Dan alat tidak talatt

kepada (malapetaka dari) sembahan-sembahan yang kamu
pers elattulmn dmgan Allah," sebab dia tidak dapat mendatangkan manfaat

danjuga tidak dryat meng*ibatkan mudharat. Merel<a sering menakut-nakuti

Ibrahim AS dengan banyaknya tuhan mereka, kemudian Allah SWT
menghidupkannya dan mernberi luasa kepadanya, hingga ketika itu dia akan

takut kemudharatannya-

Itulatr malcna firmanAllatr SWT, 6 ,;, ;*.irlt-.i1 "Kr*oli di kata

Tuhanht menghendalci sesuatu (dari malapetaka) ifiz," maksudnya adalah

kecuali Allah SWT menghendaki menimpakan kepadaku sesuatu dari yang

tidak diinginkan itu akibat dosa yang telatr larperbuat. Kehendak-Nya itulah
yang akanterjadi.

Ini istitsna' bukan dari png pertama Hunrffta' pada -| maksudnya

adat*Allah SWT dan bolehjuga maksudrryra adalatr 1lang disernbatr.

Ibratrim AS berkata $'.1:r;- of -d, maksudnya adalah Allah SWT
tidak ingin aku takut terhadap mereka. Kemudian IbratrimAS berkata,

& rri|b A!j, maksudnya adalatr pengetahuan Tuhanku meliputi
segala sesuatu. HaI ini telah dijelaskan sebelumryra.

FirmanAllah:

6 l{-\ 8ii -Srl Jri,6 {s -&iiu urvi ;',L-t
'C ofq:{Vbf i;*d is1i"6ii"-H" -,ui;I
e qt e,i;4i-|rt; is l,f,t;eJ @ sr#

@orfii fi;\rt
"Bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan yang leamu

persekutukan (dengan AAah), padahal kamu tidak tahut
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mempersekutukan Allah dengan sembahan-s embahan yang Allah

sendiri tidak menurunkan hujjah kepadamu untuk

mempersekutukan-Nya. Maka manakah di antara dua golongan itu
yang lebih berhak mendapat keamanan (dari malapetaka), jika

kamu mengetahui?' Orang-orang yang beriman dan tidak

,flencampur adukkan iman mereka dengan kezhaliman (syirik),

mereka itulah ora.ng-orang yang mendapat keamanan dan mereka

itu adalah orarrg-orang yang nendapat petunjuk."
(Qs. AlAn'aam [6]: 81-82)

Firman Allah SWT,';LpiU 3vi a?i " B agaimana alat talat

lrepada s embahan-sembahan yang lamu perselaiukan (dengan Allah)."

Dalam,' i'oL terdapat makna pengingkaran. Ibratrim AS mengingkari

tindakan mereka menakut-nakutinya dengan berhala-berhala, sedangkan

mereka tidak takut kepadaAllah SWT.

Makna ayat adalah bagaimana aku takut terhadap benda mati

sedangkan kalian tidak takut kepadaAllah Yang Maha Kuasa atas segala

sesuafiL

,11"L '4 +'J#'lg "Yang Allah sendiri
menurunkan hujjah kepadamu untuk memperselattukan-Nya."

yakni hujj ah. kri sudatr dij elaskan sebelumnla.

iVVSrf #rrirt !9!u "Mot* manakah di antara dua golongan

itu yang lebih berhak mendapat keamanan," dari adzab Allah SWT,

orang yang mengesakan atau orang yang menyekutukan. MakaAllah SWT

memutuskan di antara mereka dengan firman-Ny4 1-4i ;Si lr!,t; 1g.it

;A1-i;;.4 "Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur

adukkan iman mereka dengan kezhalimaz," maksudnya adalah

ke,musyrikan.e6 Demikian yang dikatakan olehAbu BakarAsh-Shiddiq Rd

tidak
(ri"L

e6 Ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (71168\.
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Ali RA Salman RA dan Hudzaifah RA.

Ibnu Abbas RA berkata, "Itu termasuk perkataan Ibrahim AS,
sebagaimana orang yang sudatr tahu bertanya dan dirinya sendiri yang

mer$awab."

Adajuga yarrg mengatakan batrwa itu ternrasrk patcataan karn lbrahim.

Artiny4 mereka merf awab sebagai hujjah atas orulg-orang musyrik Demikiar

lang dikatakan oleh Ibnu Juraij.

Dalam As h- Shahihain, dd Ibnu ]vlas'ud RA, bahwa ketika turun
ayat /,!4. -Sr;S l-43. iS iir, ',a{t "orong-orang yang beriman
dan tidakmencampur adulcJran iman mereka dengan kezhaliman,,, par&
satrabat Rasulullah SAWmerasa berat menerima alat ini dan merekaberkat4
"SiQadi antaakami png tidakpemahmeirzlralimi dirinya?"MakaRasulullatl
SAW menjawab, "Maksudnya tidak seperti yang kalian kira.
Sesungguhnya mgl<sudnya adatah s_epeyti perlcataan Luqman kepada
anatcnya, # ,$i A;{i 3) i;V l* I 3l:- 'Hai anatr2a4 jangantah
kamu memp ers ekutukan (Al I ah) s esung guhnya m emp ers ekutukan
(Allah) adalah benar-benar kahaliman yang besar' ." (es. Luqmaan [3 I ] :

l3)

Firman Allah SWT, 'rtt'rti!rt "Dan mereka itu adalah orang-
orangyang mendapat petunjuk," maksudnya adalatr di dunia.

e7 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang tafsir (3/173) dengan sedikit ada
perbedaan dalam redaksi, dan Muslim dalam pembatrasan tentang iman, bab:
Kejujuran Iman dan Kemurniannya (l/l l4-l l5).

I Surah Al 'An'aam 
,)]



"{r33,}y*:s 
C'j r*ax:"-g? 

Ut t-*'-;)

@ryrs;-rss'o)
"Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada lbrahim untuk
menghadapi kaumnya Kami tinggihan siapa yang Kami kehendaki

beberapa derajal Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi
Maha Mengetahui." (Qs. AIAn'aam [6] : 83)

FirmanAllah SW'T, b,J) tlat; -r4L AL;; "Dan itulah hujjah

Kami yang Kami berikan lcepada lbrahim." €li. adalatr isyarat kepada

semua argumentasi IbrahimAS hingga dia dapat mendebat mereka dan

mengalahlan mereka dengan hujjah (dalil).

Mujahid berkata, "fli itu maksudnya firman Atlah SWT,

,tt1 -i;4i-4i a'r lr-t;"uift 'orons-orans yans beriman dan

tidak mencampur aduklan iman mereka dengan kezhaliman'.'ry8

Ada yang mengatakan bahwa hujjatr IbrahimAS rurtuk menghadapi

rnereka adalah ketika mereka berkata kep adanya, "Tidakkah kamu takut

fuhan-tuhan kami akan merrbinasakanmu kare,na kamu me,lrcelanlna?" Maka

Ibrahim pun menjawab, "Tidal&ah kalian yang takut terhadapny4 karena

kalian menyamakan antara yang kecil dan yang besar dalam penyelnbahan

dan pengagungan, lalu yang besar marah dan merrbinasakan kalian?"

FirmanAllahswT, il6l ; *:S 'g7 "Ko*itinggikansiapa

yang Kami kehendaki beberapa derajat," yakni dengan sebab ilmu,
pemahamarq kepemimpinan dan kepemilikan

Para ulama Kufatr me,lnb aca daraj aatin, yakidengan tanwin. Sama

eE Atsar dari Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Th abai dalam Jani ' Al Bayan (7 I
80).
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se,perti dalam stuah Yuuzuf. Mereka menjatuhkan perbuatan atas ,I, sebab

dialah yang sebenarnya ditinggikan. Perkiraan maknanya adalatr dan Kami

tinggikan orang png Kami kehendaki ke beberapa d erajat.

Sedangkan para ulamatraramain danAbuAmru me,nrbaca tanpa tanwin,

Y,arenaidhafais danperbuatanjatutrpadaderajat.Apabiladerajatdiangkat,

berarti orang lang ada di derajat itujuga teranglat . Qiraahini diperkuat oleh

firmanAllatr SwT, *:'^fr flJ "lDrotah) Yang Maha Iinggi derajat-
ifya." (Qs. Al Mu'min [40]: 15)

Juga doa Rasulullah SAV/,

e); r:rt d
" Ya Allah, tinggilan deraj atnya."rn Behau menpndarkan peninggian

kepadaderajat.

DatahAllahYangtidak adafirtranmelainkarDiaYarg MatraTingg lagr

Maha Tiada banding dalam kernuliaan dan keutamaan-N1a.

Kedua qiraah ini hampir sam4ror sebab orang yang derajatnya

ditinggikan berarti diapun telah terangkat dan orang yang terangkat berarti

deraj afiryra telah ditinggikan.

Oleh karena itu, ketahuilah AL rSL -4$31 "sesungguhnya

Tuhanmu Mala Bijalaana lagi Maha Mengetahui," Diameleta}tcan segala

sesuatuditempahya-

ee Lih. Al Bahr Al Muhith (41173) dan Tafsir lbnu Athgyah (51268).
r00 HR. Muslim dalam penrbatrasan tentang jenazatr, bab: Menutup Mata Mayit

dan Mendoakannya ketika Dia Sedang Sekarat Q1634) dan Ahmad dalam Al
Musnad (61297).

r0r Demikian yang disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (7/l7l).

Surah Al 'An'aam[:U



FirmanAIIah:

,.F ry l4r;Lli " Ei'";'lL " o rtS :# ) i^ v"i't3

"or3;', iliseis +i:'t,ir,:i,tl'-t S;ts -#i ni
b

B- eqy iks ;# ts"t $ @,x*,s:Jt 
" 
:i 4'K;

6 t L,t t"yL's'rLjs *js'c$,i J+,:;y@ 3-r*'ai 5;

@'wi3iJbtiii
"Dsn Kami telah menganugerahkan Ishak dan Ya'qub kepadanya

Kepada keduanya masing-masing telah Kami beri petuniuk; dan

kepada Nuh sebelum itu (iuga) telah Kami beri petuniuk, dan

kepada sebagian dari keturunannya (Nuh) yaitu Daud, Sulaiman,

Alryub, Yusuf, Musa dan Harun. Demikianlah kami memberi

balasan kepada orang-orang yang herbuat baik, dan Zakaria'

Yahya, 'Isa dan llyas. Semuanya termasuk orang-orang yang

shalih, dan Ismail,Ilyasa', Yunus dan Luth. Masing-masingnya

Kami lebihkan derajatnya di atas urnat (di masanya)."

(Qs. AlAn'aam [6]: 8a-8O

Dalam qat ini dibatms tiga masalah, yaitu:

Pertama:Firman Allah SV/T, qfrS :rtl;l U:i'tS " Dan Kami

telah menganugerahkan Ishak dan Ya'qub kepadanya," sebagai balasan

baginya atas pembelaannya terhadap agarna dan usaha kerasnya untuk

pernbelaantersebut.

FirmanAllah SWT, l1;-';,;-'\L " Kepada lceduanya masing'masing

telah Kami beri petunjufr," maksudnya adalatr keduanya adalah orang yang

mendapat petunjuk. '\L beradupada posisi nashabsebab lafazcr q'n.

Tafsir At Qurthubi



Jru6:a tLr!'t berada pada nashab dengan sebab 6]ij kedua. Sernentara

4J" Uj "Dan kepada sebagian dari keturunannya,"yakni keturunan

Ibrahim AS. Namun ada juga yang mengatakan batrwa maksudnya adalah

sebagian dari keturunan NuhAS. Demikian yang dikatakan olehAl Farra' tm

dan inilahyang dipilih olehAth-Thabari dan sejumlatratrli tafsia sepertiAl

Qusyairi, IbnuAthifh dan lain-lain Sedanglcn yang pertama dikatakan oleh

Az-Zt$aj.

Az-Ztjajmembantah pendapat merekabahwaYunus dan Luttr termasuk

dalam keturunan ini, padahal keduanya bukan dari keturunan Ibrahim AS.

Luth adalah putera saudara Ibrahim AS, namun adajuga yang mengatakan

bahwa Luth adalahputera saudari IbralrimAs

IbnuAbbas RAberkat4'?ara nabi itu seluruhrya disandarkan kepada

keturunan Ibrahim AS, sekalipun di antara merek a adayangtidak memiliki
hubungan rahim dari jalurlbrahimAS, baik dari pihak ayahmaupun dari
pihak ibu, sebab Luth adalah putera saudara Ibralrim AS. Orang Arab biasa

menjadikan paman sebagai ayafu.'ao:

SdagaimanaAllah SWT rnemrberitatrukan te,lrtang anakYa'qub batrwa

mereka berkata, a;;y J*,2)i -="9)*;;.t; dbLq W "Kami

alran menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail
dan Is hak." (Qs. Al Baqarah [2] : 1 3 3). Isrna'il adala]r paman Ya' qub dan Isa

dimasul*an di antara keturunan Ibrahim AS, padahal dia hanyalah putera

seorirng perempuan. Oleh karena itq anak-anak Fathimah adalah kehrrunan

Nabi SAW.

Argumentasi inil& png dipegang oleh orang yang mengatakan bahwa

anak dari anak perempuan termasuk dalam nama anak. Keterangan lebih
laqjut sebagai berikut:

ro2 Lih. Ma'ani Al Qur'an (21343).
r03 Atsar dari Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Abu Halryan dalam Al Bahr Al

Muhilh (41t73).
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Kedua: AbnHanifah danAsy-Syaf i berkata, "Siapa )ang mewakafcan

sesuatu kepada anak laki-lakinla dan cucu lakiJaki dari keturunan anak laki-

lakinya maka termasuk pula cucu lakilaki dari keturunan anak laki-lakinya

dan cucu laki-laki dari keturunan anak perempuannya. Begitujuga apabila

dia memberi wasiat kepada kerabatnya maka termasuk juga cucu lakiJaki

dari ketunman anak perempuan."

Kerabat, menurutAbu Hanifah addatr setiap orang yang memiliki

hubungan rahim dan mahram (haram menikah atau dinikahi). MenurutAbu

Hanifall anak paman dan bibi dari pihak ayah dan anak paman dan bibi dari

pihak ibu tidak termasulq sebab mereka bukan mahram (halal menikah atau

dinikahi).

Asy-Syaf i berkata, "Kerabat adalah setiap oriutg yang memiliki

hubungan ratrim, baik mahram maupun bukan mahram. Oleh karena itu,

termasuk di dalamqra anak paman dan lainnlxa-"

Malik berkata, 'Cucu laki-laki dari keturunan anak perempuan tidak

termasuk dalam nama kerabat. Perkataan, li qaraabatii wa 'aqibii (untuk

kerabatku dan kehuunanku) sama seperti perkataan, li waladii wa waladu

waladii (txfiikanak laki-lakilnr dan cucu lakilaki dari keturunan anak laki-

lakiku). Sedangkan cucu laki-laki dari keturunan anak laki-laki termasuk

dalam nzrma kerabat, begitu jluga ashabah $erabat laki-laki) ayah dan

keturunanrrya. Adapun cucu lakiJaki dari ketnrunan anak perempuan tidak

termasuk." Perkataan seperti ini jugapernah diriwayatkan dari Asy-Syaf i
dan telatr disebutkan dalam suratrAali 'Irnraaf,I.

Dalil me,reka berdua adalah firmanAllah SWT,'9 / :i a.'!ti )+ ;-
"Allah mensyariatlcan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-

anakmu." (Qs. An-Nisaa' [4]: 1l). Tidak ada seorang muslim pun yang

memahami lahirkonteks ayat ini kecuali anak kandung dan cucu laki dari

keturunan anak lakiJaki saja- Allah SwTjugaberfirman, UA,s ;9 J;!3
"Untuk Rasul dan kerabat Rasul." (Qs. AlAnfaal [8]: al). Maka Rasululla]t
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sAW hanya memberikan kepada sebagian kerabat, laitu anak laki-laki paman-

pamanbeliau, tidak anak laki-laki bibi-bibi beliau. Begrtujugacucu laki-laki
dari ketunrnan anak perempuan, mereka tidak bersandar kepada beliau dalam

nasab dan tidak bertemu dengan beliau pada--.ialur nasab- a1ah.

Ibnu Al Qashshar berkata, "Dalil pendapat yang memasukkan anak
perenlpuan dalam nama kerabat adalatr sabda Rasulullatr SAW kepada Hasan

binAliRAg

'Sesungguhnya anakht ini adalah seorang pemimpin'."1u

Kami juga tidak pernatr mendengar ada orang yang menolak bahwa
anak laki-laki dari anak perempuan adalah anak (cucu) bagi bapak (kakek)

ibu mereka. Makna kata pun membenarkan hal ini, sebab al w alad (anak)
diambil dai at-tawallud (terlalw). Mereka pasti orang-orang yang terlahir
dari ayah ibu mereka. Terlahir dari pihak ibu sama seperti terlahir dari pihak
ayah. Al Qur' an telatr me,nunjut&an akan hal ini. Allah SWT berfirman,

e-
6? q'K'r -|ttii ,i"Js{ii:t -=}-is crii7s sits .4r.\ ,ys

1r-4)iri e{av:y gg3 *5 tryj3 @ ;#Ai
"Dan kepada sebagian dari keturunannya (Nuh) yaitu Daud, Sulaiman,

A1t1tub, Yusuf, Musa dan Harun. Demikianlah trami memberi balasan
kepada orang-orang yang berbuat baik, dan Zakaria, Yahya, Isa dan

Ilyas. Semuanya termasuk orang-orang yang s halift ."Ios Dia menj adikan

Isa AS termasuk keturunan Nuh AS, padahal dia adalah putera anak
perempuannya

r0l Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
16 Disebutkan beriringan Daud dan sulaiman, karena mereka berdua adalah ayah

dan anak, dan keduanya sebagai raja dan nabi. Daud disebutkan lebih datrulu
karena Daud lebih tua, pemilik kitab suci dan asal (keturunan) bagi Sulaiman,

,l). .t., o c
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Kaiga: Dalam suratr An-Nisaa' telah dipaparkan nama-nama yang

tidak dapat bertanwin. Daawuud @aud) tidak dapat bertanwin karena itu

adalah ismun a jamiyun (nama non Arab). Selain itu, karena Daawuud

berp ola fa a' uu I y angti dak dap at dimasuki a I if dan I am maka tidak dap at

bertanwin. Ilyaas (Ilyas) juga ismun a'j amiyun (nmanonArab).

Adh-Dhahtlak berkat4'llps adalatr dari ketunman Isma'il."Al Qutabi

berkat4'llps dari cucuYgsya' binNun"y'fqi, Hasan dan Qatadatr membaca

w al yaas,to6 yalari detgan alif washal.

Ulama Haramain, Abu Amr dan Ashim memb aca wal yasa', yakni

dengan huruf lam txpatasydrd,sementara para ulama Kufa[ kecuali Ashim

mertbaca wal laisa', yakni de,ngan huruf /az bertasydid. 107 Sepetti ini juga

Al Kisati membacanya. BatrkanAl Kisa'i merrolak qiraah wal yas a'. Dia

berkat4 "Karena tidak dikatakan al yaf 'al seperfi al yafuta."

An-Nuhas berkata,'o8'?qrolakan ini tidaklah be,nar, sebab orangArab

biasa mengatakan al ya'mal datal yaf;mad. SeandainyaAnda ingin me-

nakirah-kanYatrya maka Anda katakan al y afuta."

sedangkan Sulaiman adalah keturunan. Ayyub dan Yusuf disebutkan beririn8an,

karena keduanya mendapatkan ujian yang sama. Ayyub mendapatkan ujian pada

tubuhnya dan ditinggalkan oleh keluaxganya, sedangkan Yusufmendapatkan ujian
dengan dipenjarakan danjauh dari keluarga. Ayyub disebutkan lebih dahulu karena

ujiannya lebih besar. Disebutkan beriringan Musa dan Harun, karena keduanya

bersaudara. Musa disebutkan lebih dahulu karena dia adalah kaliimullaah (orang

yang diaj ak bicara oleh Allah) . ZakarrasYahya, Isa dan Ilyas disebu&an beriringan,

karena mereka salna-sarna sangat zuhud dan berpaling dari dunia. Dimulai dengan

Zakaria dan Yahya, karena keduanya lebih tua dari Isa. Zakaria disebutkan lebih
dahulu, karena dia adalah ayah Yahya. Dia adalah asal dan Yahya adalah cabang.

Disebutkan beriringan lsa dan Ilyas, karena kedua sama-salna belum meninggal.

Isa disebutkan lebih dahulu, karena Isa memiliki kitab suci dan wilayah dakwah
yang lebih luas. Lih. Al Bahr Al Muhith (41173).

'06 Lih. Al Bahr Al Muhith (41174') dan Tafsir lbnu Athiyyah (51271).
t07 Lilr. Al Bahr Al Muhith (41174 daa Tafsir lbnu Athiyyah (51271).
roE Lih. I'rab Al Qur'an (2180).
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Abu Hatim membantatr orang yang membaca a l-laisa'. Dia berkata,

"Iidakada laisa'."

An-Nuhas berkat4r@ '?enolakan ini tidaklah benar. Karena terdapat

dalam perkataan orangArab flaidar dan7ninab."

Yang benar tentang hal ini adalatr bahwa ia merupakan ism a jami
(nama non Arab). Al 'Ujmah (yang 'ajam) tidak dibuat atau digunakan

berdasarkan qiyas, akan tetapi dibuat atau digunakan berdasarkansimaa'

(pemakaian dalam batrasa keseharian orangArab) dan orangArab sering

merubatr-rubahnya. Oleh karena itu, tidak dipungkiri adaism dengan dua

bahasa.

Makki berkata, 'Barangsiapa yang membaca dengan dua huruf/az
(al-l ais a ) maka asal ism-nya adalah laisa', kemudian dimasukkan fuur:ttf alif
danhtruf lam sebagai tanda ma' rifah. Seandainla asalnya adal ah yas a' maka

tidak dapat dimasuki huruf alif dmfu:rut lam. Sebab, keduanya tidak dapat

masuk pada yaziid danyasylatr, dua nama laki-laki, sebab keduanya sudah

m a' rifoh (d efi nit ifl karena nama onmg.

Adapun laisa',adalah nakirah (indefinitifl. Oleh karena itu, untuk

menj adikannya ma' rifah maka dimasukkan huruf affdan htxaf lam. Qiraah
dengan satu huruf lamlebihaku sukai, sebab sebagian besar ahli qiraah

membaca seperti itu."

Al Mahdawi berkata, "Barangsiapa yang membaca al yasa ', yakni

de,ngan satu huruf /az maka asalnya adaTiltyasa ', lalu dimasuki oleh huruf
alif danhtruf lamtambahatSamasepertitarnbahanpadaalkltam.sah'asyar,

contohnla. Contoh lain perkataan penlair,



qrk y>v,41 :+\ tii:,; g'rti -'$t ;. lJ-flr t!-r*j

Kami dapati Yazid bin Walid penuh berkah

Lagi lcuat beban lreffialifahan di pundal*yo"o

Terkadang orangArab juga menambatrkan huruf alif danfuiruf lam

(alif lan) padaf il mudhaari' (kata kerja bentuk sekarang). Contohnya

adalah i*.aiir, makzudnla adatah yataqastsha'2. Al Qusyairi berkat4'tsisa

dibaca deng n talfifif (tarrya tasydid) hunrf lam danbisa dibaca juga dengan

tasydidhuruf lam.Maknanya sama, yaitunamanabi yang sudah dikenal.

Seperti Isma'il dan Ibratrim, akan tetapi keluar dari kebiasaan nama-nama

'ajam dengansebab penanrbatran huruf alif danhtruf lam."

Suatu kaum mengira bahwaAl Yasa' adalatr Ilyas. kri adalatr perkiraan

lang keliru, sebab masing-masingAllah SWT sebutkan satu per satu.

Watrb berkata "Al Yasa' adalah satrabat Il1as. Keduargra hidW s$elum

7-akari4Yahyadanlsa"

Ada juga yang mengatakan bahwa Ilyas adalah ldris. Ini j elas tidak

benar, sebab Idris adalatr kakek Ntrh dan Illas adalah dari keturunan Nuh.

Ada lagi lang mengatakan batrwa Ilyas adalah Khidr. Namur ada ymg

mengatakan bahwajustenrAl Yasa' adalah Khidr.

Grl', adahn ism aiami yarrg dapat bertanwin karena mudah

pengucapann)'a. Akan ada penjelasan te,lrtang asal katanya dalam surahAl

/fraaf.

rto Bait syair ini merupakan salah satu bait syair Ibnu Mayadah. Dengan bait-bait
syairnya ini dia memuji Wali bin Yazid, Khalifah dinasti Umawiyah. Bair syair ini
disebutkan oleh IbnuAthiy5rah dalam tafsirnya (5/271),Ath-Thabari dalamJami'
Al Bayan (71173), dan Al Farra' dalam Ma'ani Al Qur'an (21242).
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FirmanAllah:

*'i? Up#3u;i,*is
b

i'"ft *;\s:x6-v;3

"(Dan Kami lebihkan pula derajat) sebagian dari bapak-bapak
tnereka, keturunan mereka dan saudara-saudara mereka Dan Kami

telah memilih mereka (untuk menjadi nabi-nabi dan rasal-rasul)
dan Kami menunjuki mereka ke jalan yang lurus.r,

(Qs.AIAn'aam [6]: 87)

FirmanAllah SWT, rt;\S 4113.1; b3 "(Drn Kami tebihtran puta
derajat) sebagian dari bapak-bapak mereka dan keturunan mereka."
j, adalah li tab' iidh(menunjukkan pembagian). Maksudnya adalatr Kami
beri peturt'uk sebagian bapak-bapak, keturunan dan teman-teman mereka.

FirmanAllah SWT, '$'Sl "Dan Kami telah memilih merelca."

Mujahid berkata,'Maksudnya Kami telatr selamatkan mereka."r I I Nalnun
menurut ahli bahas4 maknaqra adatah Kami telatr memilih mereka Diambil
daijabaitul maa'afil foaudhi artinya aku telah mengumpulkan airdi dalam

errtber Al Ijtibaa ' artinla mengumpulkan yang kamu pilih ke bagian milihnu.

Al Kisa'i berkat4 "Jabaihtl maa' afil haudhi j abban. Isim (mashdar)

maqshur. Al Jaabiyahartinlza kolam atau telaga.rl2 Seorang penyair berkata:

Seperti ember orang tua lraq yang penuh terisitr3

rrr Perkataan Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (7llo3).
Redaksinya adalah: Akhlashnaahum.

rr2 Lih. ,'.Lisan Al Arab ,matei jabaya,hal. 542.
rt3 lni adalah bait syairA sya. Awalnya, sebagaimana yang termaktub dalamlisan

Al Arab,mateijabaya:
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Sedangkan makna al ishthifaa' danal hidaayah telah dipaparkan

sebelunnya-

FirmanAllah:

'4tl*lil"-2)V jrr.,y -u 6frfi ,si,l ,',

tt&u(c;:3
nltulah petunjukAllah, yang dengannya Dia memberi petuniuk

kepado siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya.

S eandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah

dari mereka amalan yang telah mereka keriakan."

(Qs.AlAn'aam [6]: 88)

Firman Allah SWT, "1rQ b f[u{-,r. -- Lsrqfi 6iq,"
ilil ii "Itulah petunjukAllah, yang dengannya Dia memberi petuniuk

kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya.

Seandainya mereka mempersekutukan Allah," maksudnya adalah

seandainlamerekamenyerrbatrselainAluniscalale,lrlaplahamalpe,lbuatan

mereka Akan tetapi Aku telatr memelitmra msreka- Al Hubruth artinya le,lryq,

hilang dan batal. Hal ini telatr dijelaskan dalam surahAl Baqarah.

Hilang satu manglatk besar kcluarya Mahlaq

Dalam riwayat Ad-Diiwaan termaktub:

Sirna darah semanghtk besar lceluarga Mablaq

Penulis Lisan Al Arab berkata, "Disebutkan orang tua lrak, sebab dia adalah

orang kota yang tidak mengerti tentang air. Apabila dia menemukannya, dia segera

mengisi embernya dan terus mengisinya. Dia tidak tahu kapan akan menemukan
air. Sedangk aa al badawi (orang pedalaman), dia mengerti tentang air. Oleh karena
itu, dia tidak peduli bila tidak mengisi ember-embernya.
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FirmanAIIah:

,,i'3b \fr opwisi:fi-r.)t# i-iarg-;frag, 
.j

@o#-. \ir.$ ei\vss ia
uMereka itulah orang-otang yang telah kami berikan kepada

mereka kitab, hikmat (pemahaman agama) dan kenabian. Jika
orang-orang (Quraisy) itu mengingkarinya (yang tiga macam itu),

maka sesungguhnya Kami akan menyerahkannya kepada kaum
yang sekali-kali tidak akan mengingkarinya.',

(Qs.AlAn'aam [6]: 89)

Firman Allah swr,'r:-fiiS iUS +r<. ;iriE i;fi tg.ri
"Merelra itulah orang-orang yang telah Kami berikan kepada mereka

kitab, hilonat (pemahaman agama) dan kenabian."IJngsapan ini terdiri
dalj mubtada' dar. khabar. $Lt artinya ilmu dan panahaman agama.

Firman Allah SWT, \#-oy "Jika orang-orang itu
mengingkariny a," yakni ayat-ayat Kam i.,:,{'y maksudnya adala}r orang-

orang kafr di masamg hai Mtrhammad.

qrvK3 3ii, ini adalah jawab syarth. Maksudnya adalah maka
Kami akan menyerahkan iman kepada ayat-ayat Kami itu kepada

<J-rt\i;irli "Kepada kaum yang sekali-kati tidak akan
mengingkarinya." Yalad kaumAnshar dari penduduk Madinah dan kaum

Mutrajirin dari penduduk Makkatr.

Qatadah berkata'Yalcri para nabi yang telahAllah SWT ceritakan."rr4

"t Yang semakna dengan ini dari Qatadah disebutkan oleh Ath-Thabari dalam
Jami'Al Bayan (71175) dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (51274).
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An-Nuhas berkata,'?endapat ini lebihmirip dengan makna ayat, sebab

setelahnya Allah SWT berfirman, !fr'&'$ffi "stiU-t,"til:j
' Merelra itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka

ilaiilah petunjuk merelca' ."

Abu Raja' berkat4 "Mereka adalah para malaik4l.ttrrs Ada yang

mengatakanbahwa ayat itubersifat unrum mencakrry setiap muknria baikjirl
manusia matpun malaikat Huruf fu ' padra Aclg-radalatl tambatran rmtuk

fi$uanmenguatkan.

FirmanAIIah:

'r;it riL?ruf .J J3'; $, e'$k 6 :ti'a,;fr a-!J:J

@<"i4 &3r9iot
"Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah,

maka ikutilah petunjuk mereko. Katakanlah, 'Aku tidak meminta

upah kepadamu dalam menyampaikan (Al Qur'an).'Al Qur'an itu
tidak lain hanyalah peringatan untuk segala umat.D

(Qs.AIAn'aam [6]:90)

FirmanAllahSwT, liit e4'rffi ,s"i e,fi A{t "Meretca

itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ilafiilah

p etunj uk mereka." D alam ayat ini terdapat dua masalatr, yaltu:

Pertama: Firman Allah SWT, Zir'rt &4. Al lqtidaa'artinya

berusatra me,nye$udkan diri dengan perbuatan orang lain. Oleh karena itu,

ada yang me,ngatakan batrwa makna ayat adalatr bersabarlatr sebagaimana

rr5 Perkataan dari Abu Raja' ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al
Bayan (71175) dan Ibnu Athiyfh dalam tafsimya (51274).
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mereka bersabar. Ada juga yang mengatakan bahwa malora Ufi'&4
adalah tauhid dan syariat-syariat yang berbeda-beda.

Sebagian ulama berdalih dengan ayat ini atas kewajiban mengikuti

syariat-syariat para nabi pada masalah atau perkara yang tidak ada

penjelasannya dalamAl Qur'an dan Sunnah. Disebutkan dalan Shahih Mus-

lim danlainnlA batrwa saudari Rabi', ibu Haritsatr telah melukai seseorang;

lalu mereka pun mengadu kepada Rasulullatr SAW. Maka beliau bersabdq

" Lal<s anakan qis has h, lal<s analcan qis hash."

Ibu Rabi'berkata, "Wahai Rasulullah, apakatr boleh mengqishash

seorangperempuan? ! SedanglonAllah tidak mengqishastr seorangpetrempun."

Rasulullah SAW pun menj awab, " Maha Suci Allah. Hai lbu Rabi',

hulatm qishash termahub dalam kitab Allah." Ibu Rabi' berkata, "Demi

Allah, tidak ada yang boleh mengqishashnla selama-lamanya-"

Perawi berkat4 "Ibu Rabi' terus bersikap demikian, hingga mereka

fteluarga korban) mau menerima denda. I^alu, Rrulullah SAW bersabda

i:r!:tJL';tl j u ltrr*'olt
'Sesungguhnya ada di antara hamba-hamba Allah yang
seandainya dia bersumpah atas nama Allah niscaya Allah pasti

mengabulkannya' ."rt6

RasulullahsAwmengurgatkanfirmanAllahsWT,'ot -W 
* GS

dtbr:,ri* JJ$v!+Y! r,V6 i4u, r;fis 
"J:tt, 

j;li
Jpl:,.3. C:n4tS "Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya

(Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata,

hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan

lulra-lulra (pun) ada qishashnya." (Qs.Al Maa'idatr [5]: a5) Tidak ada

dalam kitab Allah SWT satu nash pun lang menyebutkan qishash pada gigi

kecualialatini.

rt6 Taklu'ij hadits ini telatr disebutkan sebelumnya.
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hi adalah berita tentang syariat Thurat namun walaupun begitu beliau

menjatuhkan hukum qishash berdasarkannya.

Seperti inilah madzhab mayoritas sahabat Malik dan sahabat Asy-

Sya"f i, yalari wajib mengamalkan apa yang ada di dalam syariat para nabi.

Ibnu Bukairberkata, "Inilah yang terkandung dalam ushuul (dasar-dasar)

Malik"

Namun banyak sahabat Malik, sahabatAsy-Syaf i dan kelompok

Mu'tazilah yang tidak setuju dengan hal itq berdasarkan firmanAllatl SWT,

6W't'^;A '& gG "#t "(Jntuk tiap-tiap umat di antara kamu,

Kami berilmn aturan dan jalanyangterang." (Qs.Al Maa'idah [5]:a8)

Tidak ada dasar bagi pe,nolakan mereka dalam ayat ini, sebab ayat ini

diartikanmengandung taqliid@ilgiattni,laitu:Kecualib€rita-beritatenhng

merekalang telah dikisalrlCInkepada kalian lang tidak ada dalam kitab kalian

Dalam Shahih Al Bukhari ada sebuah riwayat dari 'Awwam, dia

berkata, "Aku pematr bertanya kepada Muj ahid tentang sujud surah Shaad.

Dia menjawab,'Aku pemah bertanya kepada IbnuAbbas RAtentang sujud

surah Shaad dan diamenjawab,'Apakatr kamu me,lnbaca firmanAllah SWI

t:;:"i 3;l5 riJS,Uls 'Dan kepada sebagian dari keturunannya (Nuh)

yaitu Daud dan Sulaiman', sampai firman Allah SWT,

ZJift ;a5;-!is ,sit,Ait AiJ. t 'Merekn itulah orang-orang vang
telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ilafiilah petunjuk mereka '7 Daud

AS termasuk orang yang Nabi kalian diperintalrkan untuk mengikutinya'.''rl7

Kedua:Hamzah dan Al Kisa' i membaca ri )fr ,I 
r8 yakni taapa ha'

bila dibaca washal.Sedangkan Ibnu Amir membaca ri d .riii. en-Nutras

berkat4tre "Ini adalatr lafun, sebab ia ' itu untuk menjelaskan harakat pada

ru HR. Al Bukhari dalampembahasan tentang tafsir (3/137).
rrt Lilr. Al Bahr Al Muhith (41176).
tre Lih. I'rab Al Qur'an (2182).
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waktu waqaf,bukan ha' dhamir dan tidak ada sebelumnya hurnrf wau juga

ya'. Begrtujuga tidak boleh Ji gt'&'4."
Barangsiapa yang ingin menghindari laf;n dan mengikun qiraah

mayoritas ahli qiraahmaka diahanrs membaca ifi &4, hlu berhenti

(ndakwashal).Sebab, jikadrawaslaldorrgm,ha'makadiatelatrmelakukan

laftn dan jrka dia rnenghilan$<an ha' maka dia menyalahi qiraatr mayoritas

ahliqiraah.

Jumhu membaca de,ngan fta' ketika washal dengan nrat waqaf
(berhenti) dan niat memasuld<arq karena mengikuti adanya huruf ha' pada

tulisfrr

Seme,lrtaralbnu.$DasydmHiqanr melnbac 
^ 
,-i ifi ,yz*ni dengan

huruffta 'berharakat kasrah. Ini jetas keliru karena tidak boleh digunakan

dalambahasaArab.

FirmanAllatr SwT, f;i ;f"#ef { $ " Kotol*ntah,'Atat tidak
meminta upah kepadamu dalam menyampaikan (Al Qur'an)',"
maksudnya adalatrupahdalamrnenyampaikanAl Qrn'an. i rl "Iidak
lain ia,- ya}lriAt Qur'aru 3;'n &3, St " Hanyalah peringatan untuk

s egal a umat," mah,sttdnyaadalah nasehat bagi seluruh makhluk.

Allah SWT menyandarkan hidaph kepada merek4 Dia berfinnan,
Z'Jfil &4, karena adanya hidayah dengan sebab mereka. Sebelumnya

Dia berfirm ar., :tfr 6i A{t "Itulah petunjuk Allah," karena Dia Yang

menciptakanhidafh.

f 
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U 7o,n/-i,-o ;r*.Ut'fridg|u- ,-;,
l. l.ni ,C;5!;4 *W caln's

(2
t)_y

,,y -y'+ ,s{t+;<! &f ir
i riv \1 ritfr b'frfr \r:iG ci

Cr'! / ' (f.
,is Al t-r*o, c &r'i{6rri3 q;i,Hr-p

1-.t.u)'
6c,j,ri W* Arttt Xfr 

"6'$s.t;
"Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang

semestinya dikala mereka berkata, 'AAah fidak menurunkan

s e s uatupun kepada m anu sia.' Katakanlah,'S iap akah yang

menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa oleh Musa sebagai cahaya

dan petunjuk bagi manusia, kamu jadikan kitab itu lembaran-

lemharan kertas yang bercerai-berai, kamu perlihatkan

(sebagiannya) dan kamu sembunyikan sebagian besarnya, padahal

telah diajarkan kepadamu apayang kamu dan bapak-bapak kamu

tidak mengetahui (nya)?' Katakanlah, 'Allah-lah (yang

men urunkannya)', kemudian (ses udah kamu menyamp aikan Al
Qar'an kepada mereka), biarkanlah mereka bermain-main dalam

kesesatannya." (Qs. AI An'aam [6] : 91)

Firman Allah SWT, L:l3oii- 1fr16'it7'5 "Dan mereka tidak

menghormati Allah dengan penghormatan yang semestinya," maksudnya

adalah pada apa yang wajib bagi-Nya, yang mustahil atas-Nya dan yang

boleh-

Ibnu Abbas RA berkata" "Mereka tidak percaya bahwa Allah SWT

Maha Kuasa atas segala sesuatu."r2o Hasan berkata, "Mereka tidak

r20 Secara panjang lebar atsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkatr oleh Ath-Thabari
dalamJarni' Al Bayan (71177).

FirmanAllah:
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mengagungkan-Nya dengan sebenar-benar pengagungan. Ini berdasarkan

perkataan orangArab, lifulaanin qadarun (untuk fulan pengagungan)."

Hasan juga menjelaskan bahwa ketika mereka berkata,

?i, nf ULlfrdli? "Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada

manusia," merd<amenuduhAllah SWT tidak merrberikan dalil atas hanrba-

hamba-Nya dan tidak memerintatrkan merreka dengan sesuatu png mernbawa

kebaikan bagi mereka- Oleh karena itu, mereka tidak mengagungkan-Nya

dengan sebenar-benar pengagungan dan tidak mengenal-Nya dengan

sebenar-benar pengemalan.

Abu Ubaidah berkat4 'Maksudnya adalah mereka tidak mengenal

Allatr dengan sebenar-benar pe,ngenalan." An-Nuhas berkat4 "Malcna ini
sangat bagus, sebab makna qadartu asy-syai'a wa qaddarnhu, artinya

akumengetatrui kadarrya- Malrnainijuga ditmjukkm oleh finnarAllah SWI
,;; ; i6. ;It'ioi'rlti Y'Allah tidak menuntnkan sesuatupun kepada

manusia. 'Artinya mereka tidak mengenal-Nya dengan sebenar-benar

pengenalaq karena mereka mengingkari Dia mengutus rasul. Namun lnang
jelas kedua makna di atm hampir sama."

Ada juga yang mengatakan batrwa maknanya adalatr dan tidaklah

merekamenglrargainilonat-nilcnatAllatrdengansebena-benarpenghargaan.

Abu Haiwah membaca -*.ri i; ':i 1;:s C3,yaluri dengan huruf
dalberh^ral<atfathah.Inimemangdiakuidalambahasa

Firman Allah Swr, ,&n**frialiU$u\1 "Dikata
merelra berkata, 'Allah tidak menurunlcan sesuafiipun lcepada manusia' ."
Ibnu Abbas RAdan lafurya berkat4' Malsudrryra adalatr orang-orang musyrik

Quraisy."

Hasan dan Sa'idbin Jubairb€*at4 'Yang me,lrgatakan itu adalah salah

seorang Yahudi. Dia berkata,'Allah tidak pernah menurunkan kitab dari

langit'."As-Suddi berkat4'Namanya adalah Fanhash."r2r

r2t Atsar dari As-Suddi ini disebutkan oleh Abu Halyan dalanAl Bahr Al Muhith

t Surah A1 'An'aam )



Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dia berkata "Dia adalatr Malik bin

Shaif. Dia datang unhrk berdebat dengan Nabi SAW. Nabi SAW bersabda

kepadanya,,Afu bertanya atas nama Tuhan Yang menurunlcan Taurat

lrcpada Musa, tidakkah lwmu temuftan di dalam Taurat bahwa Allah

benci pendeta yang gemuk?'Ketlka itu, Malik bin Shaif adalatr seorang

pendetayanggemuk.

Seketika itu juga, dia marah dan berkata, 'Demi Allah, Allah tidak

me,nurunkan sesuatupun kepada manusia' Maka tunrnlah alat ini.'{22

KemudianAllah SWT berfirmarU sebagai bantatran tertradap perkataan

mereka, ft#\r6.,sai't(rj ili q16 cifr1K,)i'*f r;U
,#G 

,,Katapnnlai, 'siapapah yang rnenurunpan kitab (Taurat) yang

dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia, lumu

jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai-berai,"

maksudnya adalatrdi lernbaran-lernbarankertas. * eiS qt'";:t "Kamu

perlihatkan (s ebagiannya) dan kamu sembunyilcan sebagian besarnya'"

kri ditujukan kepada orang-orang Yahudi yang menye'lnbunyikan sifat Nabi

SAWdanhukum-hukum.

Mujatridberkata'?irmanAllah SWT, 4 ;* rs iy a<! *f G A
;-1) 'Katakanlah, 'siapakah yang menurunlmn kitab (Taurat) yang

dibawa oleh Musal ditujukan kepada orang-orang musynk' Firman Allah

SWT,,Hlp,!nj;A'Kamuiadipnn kitab itu lembaran-lembaran lcertas

yang bercerai-berai 

"untuk 

orang-orang Yahudi. Sedangkan firmanAllah

SWT, \-;t!r, C ,{.:iS 'Padahal telah diajarkan kepadamu apa yang

lamu tidak mengetahui (nya)', unhrk kaum muslimin'"

Makna ini benar bila berdasarkan qiraah orang yang membaca

* Ailq;* ,#fj fiig dengan huruf va 
" 

Sedangkan bila

(4n76).
f22 Sebab turunnya ayat ini disebutkan olehAth-Thabari dalamtafsknya(71176)

dan lbnuAthiyyah dalam tafsimya (5/280). Lrh. Asbab An-Nuzul,karyaAl wahidi'

hal.164.
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berdasarkan qiraah dengan hurufta 'maka seluruhnya untuk orang-orang

Yatrudi dan makna i-;ft! ;i C -l*5 " D an telah diaj arlwn kepadamu apa

yang lcamu dan bapak-bapak kamu tidak mengetahui(nya)j'yakni
ungkapan mengungkit-ungkit kebaikan yang telah diberikan kepada mereka"

yaitu dengan diturunkanrya f iaurat dan dijadikannya Taurat itu di le,lnbaran-

lenrbaran kertas. Oleh karena itu, Diaberfirmaq qii,#$.
Sebenamya ini adalah celaan bagi mereka Oleh karena itq para ulama

menganggap makrutr menulisAl Qur'an dalam beberapa lembaran yang

terpisalr-pisatr.

Firman Allah SWT, fifr 
"tt 

"Katakanlah, 'Allah-lah (yang

menuntnlcannya)'," maksudnlna adalatr katakanlah hai Muhamma( "Allah
Yang menurunkan kitab itu kepada Musa danAl Qur'an ini kepadaku."Atau

kataka& "AllahYang mengajarkanAl Qur'an kepada kalian."

FirmanAllah SWT, 'frte'; A'e-tt* "Kemudian (sesudah lcnmu

menyampaikan Al Qur' an kepada merelca), biarkanlah mereka bermain-

main dalam kes es at annya."'crr!,Irmaksudnya bermain-main. Seandaiqrra

itu adalahjawab perintah niscaya Diaberfirmarl,;+. *rt 
"u 

ungkapan ini
adalahancaman.

Ada yang mengatakan batrwa ayat ini dr-nasakh dengan ayat perang.

Ada yang mengatakan b ahwayaj 'aluunahuuberadapada posisi sifat

bagi firman Allah SWT,,S:ij $g. Maka ia berada pad a s hilah.Bisa juga

ia sebagai is ti' naf (aw alkalimat baru). Perkiraannya adalah: y aj' aluunahuu

dzaa qaraathiis.

FirmanAllah SwT, * AiSqi$bisajadi adalah sifatbagi

eltr, sebab nakirah dapat disifati dengan beberapa jumlah kalimat

(nngkapan) dan bisa jug a isti'naf,seperti di atas.
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FirmanAllah:

'otbYL

,yA ii i* i-" &;. 
" 

fr b# ?sQ,elf,g ,;,i

,il* &'rt" o'c)r', i ;c{V'ot4 i. u-fi'r"ri'; :;s

"Dan ini (Al Qur'an) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang

diberkahi; membenarkan kitab-kitab yang (diturunkan) sebelumnya

dan agar kamu memberiperingatan kepada (penduduk) Ummul

Qura (Makkah) dan orang-orung yang di luar lingkungannya-

Orang-orang yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat tentu

beriman kepadanya (Al Qur'an), dan mereka selalu memelihara

shalatnya." (Qs. Al An' aam 161: 92)

FirmanAllatr SW'I, 6 l;giS "Dan ini (Al Qur'an) adalah kitab,"

maksudnya adalahAl Qur'an. '^4i "Yang telah Kami htrttnkan," adalah

srfat. iy$maknanlna yang diberkahi. ,4 I Baralah artinlabertambah. Boleh

di-nashab-kan sebagu hal pada selainAl Qur' an.

Begitn juga firmanAllah SW'T, i"t $;. o ifr'O# "Membenarkan

yang (dinrunknn) s ebelumnya," yakrikitab-kitab yang diturunkan sebelum

Al Qur'an. sebab, Al Qur'an juga menafikan syirik dan menetapkan tauhid"

FirmanAllalr SWI, eA i1 :*t: "Agar kamu memberi peringatan

kepada Ummul Qura," maksudnya adalah Makkah. Sebab penama,n

Makkatr denganUnunul Quatelahdijelaskan sebelumnla. Yang dima}srdkat

dalam ayat ini adalatr penduduk Malftah . Mudhaf $ruttt ahli) dihilangfuan.

Maksud ayat tersebut adalah Kami telah menurunkan Al Qur'an untuk

mendatangkan keberkatran dan memberi peringatan. Firman Allah SW'T,

fi'; iS " Dan orangorang yang di luar linglamgannya," yt&tidi setrnrh

penjuru.
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Firman Allah S wT, -,'o ; l ri { r\ A ; t ;igft'3 " o, on s - o r an s
yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat tentu beriman

kepadanya (Al Qur'an)," maksudnya adalatr para pengikut Muhammad

SAW, berdasarkan firmanAllah SWT, A#uLAyG ;* rt "Dan merelw

selalu memelihara shalatnya." Orang yang hanya beriman dengan akhirat

dan tidak beriman dengan Nabi SAW serta kitab-Nya adalatr tidaklah satr.

FirmanAllah:

-;s al

tsi is
:*)3i

Grl dtt"ri t1f ifr ,F aA w &i;s
'fifr 73i u J, J).,L lti u.s ",;,* l) ti
ifuc.'a*,jrfu ?rt cp,r* O 3;$di >)

i* 4 ga, afe Ji-;*i-Et"'4iG;l
@AtFi -eit; e -#3 $fr ,t' '6;t,

"Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat

kedustaan terhadap Allah atau yang berkata, 'Tblah diwahyukan

kepada saya', padahal tidak ada diwahyukan sesuatupun

kepadanya, dan orang yang berkata, 'Saya akan menurunkan

seperti apa yang diturunkan Allah'. Alangkah dahsyatnya

sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zhalim (berada)

dalam tekanan-tekanan sakratul maut, sedang para malaikat

m emu kul deng an tangan nya, (s ambil b erkata),' Kelu arkanlah

nyawamu'. Di hari ini kamu dibalas dengan siksaan yang sangat

menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah

,ril 3i
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(perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu selalu

menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya "
(Qs.AlAn'aam [6]:93)

FirmanAllah SWT, &f ;S terdiri dan mubtada' dan khabar

(subyek dan predikat). Maksudnya adalah tidak ada seorang pun yang lebih

zftatrn

,y4,fr "daripada orang yang membuat-buat" kata 6ji datarr

ayat ini berarti me,nrbuat-buat.

Ct qJ JL' 'tf u.f fi So "K"d*taan terhadap Allah atau

dia be*ata, 'Tblah diwahyukan kepada saya', " maksudnya adalah

mengakubahwadiaadalahseorangnabi . l;; 4t Ci lS "Padahal fidak

diwahyukan sesuatu pun kepadanya. "

Ayat ini turunt pada RatrmanAl Yamama[AswadAlAnsi dan Sajah,

suami Musailimah- Mereka semua mengalnr sebagai n$i dan mengaku bahwa

Allah SWT telah mewalryukan kepada mereka.

Qatadah berkata, "Kami mendengar bahwaAllatr SWT melnrunkan

ayat ini kepada Musailimatr." Seperti ini pula yang dikatakan oleh IbnuAbbas

RA

Menurut saya (Al Qurthubi), berdasa*an alnat ini, maka orang yang

menj auhkan diri fikilr" Sunnah dan rya yang biasa dilalarkan oleh ulama salat,

laluberkata "Ierlintasdalamhatikuinidanitu"atau'Tlatilanmernberitatlrkan

ini dan itu", kemudian merrberikan keputusan berdasarkan apa yang terlintas

dalam hati dan perasaann)q serta mengaku bahwa itu semua terj adi lantaran

hatinya terbebas dari peqrakit dan dari hal-hal yang melalaikan hingga ilmu

ketrrhanan dan hakikat rabbani dapat terlihat. Oleh karena itu, dia dapat

I Lrh. Asbab An-Nuzul, karyaAl Wahidi, hal. 165.



m€ngetahui semua rahasia dan hukum setiap bagian serta tidak lagi
membutuhkan hukum syariat secara keseluruhan. Selain itu, ia juga

me,ngatakan batrwa hukum qariat lang umurn itu hanya dipenrnfirkkan bagi

orang-orumg bodoh dan awam. Sedangkanpara wali dan orang-orang yang

memiliki keistimewaan tidak mernbututikan ihr semua

Di antaradalihme,rekaadalahriwayat o#,':SAt og'4 ;.ta't
"Bertanyalah kepada hatimu, sekalipun para mufii (pemberifatwa) telai
memberikan fatwa (j awaban) kepadamu.'z Mereka juga mencontohkan

hal tersebut dengan Khidir yang memperoleh ilmu sehingga tidak lagi
me,nrbutuhkanpemaharrm png dimiliki MusaAS. Jika demikian kondisiryq
maka orang tersebut bisa dikatakan kafir dan perkataanqra adalah perkataan

zindiqlagilorfur.

Orang sepoti ini boletr dibrxruh dan tidak perlu dimintabertobat. Selain

itu, tidak perlu ada dialog dengannya. Sebab, dia pasti akan menolak semua

hulorn dan menetpkan bahwa masih ada nabi s€fielah Nabi Muhammad sAw.
Penjelasan lebih laqiut menge,nai hal ini akan dipaparkan dalam pe,nrbahasan

surahAl Kahfi, insya Allah.

FirmanAllahswT, fni all U ji aS u,S "Dan orang

2 Hadits dengan redaksi, "Bertanyalah kepada hatimu, sekalipun orang-orang
telah membei fatwa kepadamu dan merela telah memberi fatwa kepadamu",
diriwayatkan oleh penulis Kasyf Al Khafa', dari riwayat Ahmad, Ath-Thabari,
Abu Ya'la dan Abu Nu'aim dari Wabishah, secara marfu' (lll24, no. 345).
Sementara As-suyuthi dalam Al Jami'Al Kabir menyebutkan dengan redaksi,
"Bertanyalah kepada dirimu, sekalipun para mufti telah memberikan fatwa
kepadamu", dari riwayat Al Bukhari dalam At-Taikh, dari Wabishatr, dan Abu
Nu'aim dalam Al Hilyah, dari Watsilah. Dalam Al Jami'Ash-Shaghir (no. 991),
As-suyuthi juga meriwayatkannya dan memberikan kode hasan. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ad-Darimi dalam Musnad mereka. Dalan Raudhah,
An-Nawawi berkata, "Sanadhadits ini adalah lasan."Haditsinijuga diriwayatkan
oleh Ath-Thabrani. Al haqi berkata, "Dalam sanad hadits ini pada riwayat Ath-
Thabrani terdapat Al Ala' bin Tsa'labah, seorang perawi majhul (tidak diketahui
statusnya)." Lth. Al Jami' Al Kabir (L/966).
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yang be*ata, 'Saya akan menurtnkan seperti apa yang diturunkan

Allah' "Kata i/ dalam ayat ini berada pada posisi khafadh ftasrah).

Maksudnya adalah dan siapakatr yang lebih zhalim dari orang yang berkata,

"Sa1a akan me,nurunkarl"

Orang yang dimaksudkan adalahAbdullah binAbu Sarh yang biasa

me,nulis watryu untuk Rasulullatr SAril/, kemudian dia murtad dan beqgabttng

de,ngan orang-orang musyrik.

Sebabnla adalah seperti yangdisebutkan olehparaatrli tafsir, bahwa

ketika turun ayat yang terdapat dalam strah Al Mu'minuuq )xaki firman A1-

lah swr, * ,y {e n ;[,if rAL 
"ss3 "Dan sesungguhnva

Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) dari

tanah", (Qs. Al Mu'minuun [23] : 12) Nabi SAW memanggil Abdullah bin

Sarh, lalu beliau rnendiktekan alat ini kepadanya

Kemudian, ketika sampai pada firman Allah SWT,

fV 6L $Ai f "Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang

(berb entuk) lain ", (Qs. Al Mu'minuun [23] : I a) Abdullatr bin Abu Sarh

kagum akan penjelasan rinci penciptaan manusia, lalu dia berucap,

txasl:t L3i 'fii Ai6 "Malca Maha Sucilah Allah, Pencipta Yang

Paling Baik " (Qs. Al Mu'minuun [23] : l ) Mendengar itu, Rasulullah SAW

bersabdq W (,Jlt (ik "seperti itulah yang diwahyukan kepadalat."

Seketika itu juga Abdullatr bin Abu Sarh ragu-ragu dan berkatq

"seandainlna Muhammad be,lrar, be,rarti akujugatelah mendapatkan wahyu

seperti yang diwatryukan kepadanya. Jika dia bohong, berarti aku

mengucapkan seperti apa lang Dia firmankan."

Akhimya dia pun murtad fteluar) dari Islam dan bergabugs dengan

kannrmnsyrikhilahmalcdfmaAllahswl Xftatl7 A l|2i; as ,t S

"Dan orang yang berkata, 'Saya akan menunmkan seperti apa yang

diutrunlan Allah' ." Riw ayatini diriwalatkan oleh Al Kalbi3 dari Ibnu Abbas

RA
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Muhammadbinlshakjuga tentanghalinidandiabe,rkata:

Syuralrbil menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayat, U'ryL dG ,t i
',ifr ;ltiV "Dan orang yang berkata, 'Saya almn *"rr*il*n seperti

apa yang diturunkan Allal ', " turwr padaAbdullatr bin Sa'ad binAbu Sarh

yang keluar dari Islam (murtad). Ketika Rasulullah SAW masuk Makkah,

beliau mem€rintahkan 4gar me,nrbuntrhAMullah binAbu Sarlu Abdullah bin
Khathal dan Miqyas bin Shubabalr, sekalipun mereka berada di balik kain

penutupKa'bah.

Mendengar perintah Rasulullah SAW ini, Abdullah binAbu Sarh lari

me,nemui Utsrnan RAg satrdara sesusuannla, sebabAMullah binAbu Sarh ini
pernah disusui oleh ibu Utsman RA. Utsman RA kemudian
menyembunyikannya sampai penduduk Makkah tidak lagi bereaksi. Lalu

Utsman RA sendiri yang membawanya ke hadapan Rasulullatr SAW dan

memintajaminan keamanan bagi saudara sesu$umnya itu. Rasulullah SAW

lantas diam culup lam4 kemudian beliatr bers abd4 'Baik '

Namun ketika Utsman hendak perg, Rasulullatr SAW bersabda,
'e aF '€6 *l iit). \t'-;l u, 'Aku sengaia diam cukup

lama agar ada sebagian darikalianyangberdiri lalumemenggal batang

lehernya. ' Maka seorang sahabat dari kaum Anshar berkata 'Ke,lrrya engkau

tidak memberi isyarat kepadaku, watrai Rasulullatr?'Rasulullah SAW

menjawab , *\, 'n^ 'i 'o:Ss ;ti G*;- | [r3r \ 'sesungguhnya

tidak sepantasnya seorang nabi memiliki (pandangan) mata yang

khianat'."4

Abu Uma berkat4 "Abdullah bin Sa'ad binAbu Sartr kernbali memeluk

Islam pada masa penaklukan dan memperbagus keislamannya. Dan, tidak

nampak tanda-tanda yang mencurigakan pada dirinla setelah keislamannya

3 Lfi. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi, hal. 165.
a HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang hukuman, bab: Hukuman Orang

Murtad (41128), dengan sedikit perbedaan redaksi, dan An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang pengharaman, bab: Hukuman Orang Murtad (71106).
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itu. Batrkan, dia terrnasuk salah satu ce,ndikiawan dan orang terpandang dari

bargsa Quraisy, dan seorang pafiiot baniAmirbin h'ai yang dipertritr:ngftan."

Setelah itu Utsman RA me,lrgangfatrya sebagai gubemur Mesir pada

tatrun 25 H. Di tangannla, diabertrasil menakhrl&anAfrikapada tz}l.ln27 H.

Selain itu, dia sempat menggempw beberapa kota di negri Nubah pada tahun

3 I H. dal dia ptrla prg mencetuskan perOmaian abadi dengan mereka saupai

sekarang. Diajuga menggempurAsh-Shawaris, salah satu kota di wilalrah

Romawi pada tahm 34 H.

Ketika kembali dari medan pertempuran, Ibnu Abu Hudzaifatt

melarangnlra masuk Fusthath (Mesr), maka diapun menujuAsqalan. Dia

me,netap di sana hingga Utsxnan RA terbunuh. Namun oda yang mengatakan

bahwa dia menetap di Ramlatr sampai meninggal duniq demi menghindari

fitratr

Diajua sempat berdoa kepada liftanqa'YaAllah, jadikan penutup

amallan shalat Subuh'." Lalu dia berurudhu, kernudian shalat. Pada rakaat

pertama, dia membaca Ummul Qur'an (Al Fatihatr) dan AI 'Aadipat lalu

pada rakaat kedua dia me,nrbaca Ummul Qur'an dan surah lain. Setelah ihr

dia mengucap salam sarnbil merralingkan wajahnya ke sebelatr kanan dan

me,ngucry salam sanrbil memalingkan wajabrryra ke sebelah kiri. Ketika itu
juga Allatr SWT me,ncabut nrhnp- Ini semua diriwayatkan oleh Yazid bin

AbuHabibdanlainnya-

Semasa hiduprya, dia tidak sernpat me,rrbaiat Ali RA dan Muawiyah

RA. Bahkan ia meninggal sebelum orang-orang sepakat mhrk mengangf,at

MuawiphRA

Adajuga yang me,ngatakan bahwaAbdullah bin Sa'ad binAbu Sart

wafat di Afrika Nannm yang benar batrwa dia wafat di Asqalan pada tahm

5 Untuk lebih jelas tentangperang ini, silalon lihatkerrftaliAl Kamil,karyalbnu
Atsir.
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36 atau37 H. Adajuga yang mengatakan bahwa dia meninggal dunia pada

tahun36H.

Hafsh bin Umar meriwayatkan dari Hakam binAban, dari Ilcimah,
batrwa ayat ini turun pada Nadhr bin Harits, sebab dia sempat membuat Al
Qur'an tandingan dengan membacakan, Wath-thaahinaati thafunan, wal
' aaj inaati' aj nan, fal lchaabizaati lchubzan, fal laaqimaati luqman.6 (Demi

rombongan png menggiling dengan sebenar-benarnla, demi rombongan lang
membuatadonandengansebenar-benamp,derri pngme,lnbuat

roti dengan sebe,nar-be,lramp, dan demi rombongan )ang menyuapi dengan

sebenar-benanrya).

FirmanAllah SWT, yA yt-r;I O <rt 5'l:) tsi i,, "Atangkah

dahsyatnya selciranya kamu melihat di walau orang-orang yang zhalim

fterada) dalam tekanan-tekanan sakaratul maut." Lafazh y{ty:*
artinl,ra kesusahan dan sakaratul maut. l<ata a:;jrrit artinya keras, dahsyat dan

susalr. Asal malaranya adalah sesuatu yang meliputi segala sesuatu, hingga

menutupinla. contohnya: ir;lt o,frmiryraairmeliputi segalasesuattr- Kata

ini kemudian digunakan untuk makna kesulitan dan hal-hal yang tidak
diinginkarl?Contohlainnla: ??, 'or:;Aartinyakesulitan-kesulitanp€rang.

Al Jauhari berkata,s "Kata a}ijr artinyakesusahan atau kesulitan.

Benhrk j amalarya adatatr ?i. s"*" r qenn u,ata ei j png bentuk j arnaknya

adalah qj;'
Al Quthami me,ngganrbarkan kapak NuhAS, dia berkata dalam bait

Exaimlxd,

5 Sebab turunnya ayat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith
(4/180) dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (51287).

7 Lih. Lisan Al Arab, materi ghamara.
t Lih. Ash-Shihah (21772).
e Bait syair ini milik Al Qutharrri, menggarrrbarkan tentang kapal Nuh AS.

Silakan lihat bait-bait syair ini secara lengkap dalam Lisan Al Arab,hal. 3294.
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'r14r/tU\.ttl:
Iibalah kcmudahan untuk kesulitan-kesulitan itu

Firman Allatr SwT, 4 il \-tl*C "r<4ll't " Se dang p ar a malaikat

memuhtl dengan tangannya. " Afiini terdiri dari mubtada' dan lchabar

(subyek dan predikat). Asal lafazh l-hS. adalah tj*=,i.. Ada yang

maksudqaparamalaikat datang dengru silsaan dan palu-palu

besi. Demikian png diriwayatkan dari Hasan danAdh-Dhahhak. Adajuga

)ang mengatakan bahwa para mdaikat tersebut datang untuk me,ncabut rutr

omng{ftulgzhalhDalanalatlaiaAllahswTberfmran,,i;: \l ts; iS
ef.ts ?#;i 3r;qo+.'..<4:i1' tt;iL eifr TKotou kamu

melihat l@tikt para malailcat mencabut jiwa orang-orang yang kafir
seraya memulail mula dan belakang mereka." (Qs.Al Anfaal [8]: 50)

Ayat ini mengfrimpun dua pend4at tersebut Ada lagi yang mengatakm bahwa

malsudrya adalatr para malaikat datprg menrbawa hal png tidak diinginkm"

Firman Allah SWT, 'gJlr*;'l "1sa^bil berkata),
'Keluarlranlah nyawamz'," rnaksudnya adatah selamatkan ia dari adzab

jika kalian dapat melakukannla- kd adalah bentuk makian.

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah keluarkan ia secara

paksa. Sebab, nrh orang beriman sangat bersemangat unfuk keluar derri

bertemu Tuhannp, se,mentara ruh orang kafir ftarena takut) harus dicabut

dengan kuat (paksa) dan kaika itu mdaikat pencabut nyawa berkata, 'TIai
j iwa yang kotor, ketrrlah dalam keadaa mulca dan dimudei kqada adlnb

Allah dan penghinaan-Np-" De,nrikian png terdryat dalarn hadits riwayat

Abu Hurairatr RA dm lainnya IGmi juga telah me,nrbabas hal ini dalan At-

Tadzkirah.

Ada juga png me,ngatakan batrwa itu sama dengan perkataan orang

yang berkata kepada ormg 1ang disiksan)r4 "Alu akan menimpakan siksaan
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kepadamu dan aku akan keluarkan jiwaniru." Sebab, mereka tidak

mengeluarkan jiwa mereka, namun malaikat maut dan para pernbantunyalah

lang mencabut ruh tersebut.

Ada lagi yang mengatakan batrwa ini dikatakan kepada orang-orang

kafir saat mereka berada di dalam neraka.

Jawab i ainiUngtan karenabegitu dahsyatrya- Malsudnya adalatr

karnu melihat orang{mng png z}ralim dalam k€adaan ini niscaya

kalian pasti melihat adzab yang amat besar. kda iir Am btyt 
^AA*rsama.

Firman A.llah SWT, A;$ri maksudnya adalah meftNa besar diri dan

sombong untuk menerima ayat-alat-Nya

FirnrmAIIah:

c €;i # |fil ;i as$ $r:J4 
"a:'eb

u"ift &e-ff $7 t1'g 'er.#;t't'#F
#'*s -ff '# a " :s<i'e'€t *s

@A'*i -i3 C

uDan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri

sebagaimana kamu Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu

tinggalkan di belakangmu (di dunia) apa yang telah Kami

kuruniakan kqtadamu; dan Kami tiada melihat besertamu pemberi

syafaat yang kamu anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu Tuhan

di antara kamu. Sungguh telah terputuslah (pertalian) antara

kamu dan telah lenyap daripada hamu apa yang dahulu kamu

anggap (sebagai sekuta Allaftl. " (Qs. AI An'aam [6]: 9a)
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Firman Allah SWT, 6 ;J4 37-i't " D a, s esungguhnya lwmu datang

lrep ada Kami s endii-s endii " adalahunglapan te,ntang pengumpulan )tang

terjadi pada Hari Kiamat. Kata 65,;tberada pada posisi nashab,karena

berfirngsi sebagai fual (keadaan). & 5ii tidak bertanwin karena terdap at alif
t a' nits pada kata tersebut. ro

Abu Haiwatr membacanya dengan tanwin $tjt." kri adalah bahasa

Tamim. Namun j ika dalarn posisi rafa' merekatidak mengatakan ! rj.
Ahmad bin Yatrya menceritakan'rrj" dibaca tanpa tanwin. Seperti

kata s1j aan iuj.
Kata .93/jt adalah bentuk jamak dari o$j,seperti 6)93 adalah

bentuk jarnak dari orr3 d* .,i* (malas) adalah bentuk jamak dari

0*-i.
Ada png mengatakar batrwa bentuktunggal 6$ adzlahli taenean

hunrfra 'berharakat sukun), ,j, ldenganhurufra 'berharakat kasratr), rj,
(dengan hunrfra 'berharakat fathatl) d- ,j-l."

Makna ayat tersebut adalatr Kami datangkan kalian satu per satu.

masing-masing dari kalian dalam keadaan sendirian, tanpa keluarg4 harta,

anak danpenolong ngdatlrlu menernani kalian dalan kezhalimarApaFng

ddurlu kalian senrbah selainAllatr prn tidak dryat merrberikan manfrat

lfraj memb aca'a 63j,seperti 6:f- dn 4:,?,tanpahuruf alifdi
akhir.

Firman Allah SwT, ii J"l 'l.Jrt, tS "sebagaimana lcamu

Kami ciptalwn pada mulanya, " maksudnya adalatl se,ndiri-sendiri seperti

r0 Lih. I'rab Al Qur'an, karf An-Nuhas (A$).
Ir Lih. Al Bahr Al Muhith (41182) dan Tafsir lbnu Athiyryah (51290).
t2 lni juga menrpakan qiraah Isa bin Umar. Lth. Al Bahr Al Muhith (41182).
13 Lih. Lisan Al Arab,rateifarada,hal.33T4-
ra Dalam Al Bahr Al Muhith (41182), Amr dan Nafi'membaca dalam cerita

yang keluar dari mereka berdua, sij.
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saat kalian diciptakan.

Adapng mengatalanbatrwamaksu&r1a adalatrtelar{ang sebagaimana

halnya kalian keluar dari perut ibrl tanpa alas kaki, belum dikritan, buhmts

dan tidak ada sesuatu pun bersama mereka.

Para ulama berkata, 'tsesok (pada Hari Kiamat), seorang harnba akan

dikumpulkan dan kembali merniliki anggota-anggota tubuh yang pernatr

dimilikinya saat latrir. Artinya, orang )ang satu anggota tubuhqa dipotong
maka pada Hari Kiamat anggota tubtrh tersebut akan dike,lnbalikan lagi. hilah
makna perkataan ghwlm (tidak be*hitan), 1aitu bagian png dipotong ketika

berltritan akan dikembalikan lagi kepada mereka"

FirmanAllah SW'T,'gf C Tii "Dan lwmu tinggalkan apa
yang telah Kami larniakan kepadamu." '$iV artinya Kami berikan
kepada kalian dan Kami jadikan katian sebagai pemiliknya l<rta J:r;,)tartinla
apa yang diberikanAllatr SWT kepada manusia be,nrpa hanrba dan binatang
ternak. t6'e t;L ity aranyadi belakang kalian-

Firman Allah SWT, €re '# Aj C'3 "Dan Kami tiada
melilnt bes ertamu pemberi syafaal' makzudnya adalah png kalian senrbah

mereka dan kalian jadikan mereka sebagai sekutu-sekutu-Ku. orang-orang
muqrik berkata, "Berhala-berhala adalah sekutu-sekutu Atlah dan pemberi

sdaatdi sisi-Nya""

FirmanAllah SWT,'#'# tii "sungguh telah terputuslah
(pertalian) antara kamu." Nafi',Al Kisa'i dan Hafsh membaca ;*ji
dengannashabkarernmenempatiposisisebaguzharf Qcataketerangan),
sehingga maknanla adalatr hubungan antara kalian telah terputus. Dalil lang

ts Al Buhm adalah bentuk jamak dari bahim. Makna asalnya adalah orang yang
warna kulitrya tidak bercampur dengan wama hitam. Artinya, tidak ada pada
merekapenyakit apapun yang ada di dunia, seperti buta, pincang, juling dan lain-
lain. Lih. An-Nihayah (l/167 daa31362).

t6 Lih. Lisan Al Arab,matei khawala, hal. 1293.
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menqiul&anbatrwalcataa/wasftl (hubrmgarataupertalian) dihilangtcan dalam

ayattersebutadalahfirmanAllahsWT, $e 'ff Aj t7'e "DanKami

tiada melihat besertamu pemberi syafaat yang lcamu anggap. "Ayat ini
menunjukkan adanla saling memutuskan dan saling menjatrhi antara mereka

dan selrutu-sekutuny4 sebab rnereka melepaskan diri dan tidak bersama

mereka. Putusryrapertalianmerckaadalatrlfienatidaklagi salingbertrubungan.

Dan, tidak disebutkannya tata al wasftl(hubungan atau pertalian) setelatr

ada kata'# 
^*rayat 

tersebtrt dianggap bai( karena ungtapan tersebut

sudah cukup urhrk men$ elaskan.

Dalam qiraaft Ibnu Mas'ud, ada dalil png menunjulkan kebenaran

lafazhtersebutdibacanashab,yuu'n?,a. 6'# Ui,rlsungguhtelah
terputus apa yang ada di antara kamu). ungkapan seperti ini hanya boleh
drbaca nashaD. sebab, Anda telah menyebutkan sesuatu 5ang diputuskan,

laitu li, sehingga seakan-akar malnra ng dipahrni, sungguh hubrmgan antara

kalian telah terputus. Adajuga yang mengatakan batrwa malananya adalatr

sungguh perkara itu telah terputus di antara kalian. Makna ini hampir sarna

dengandi atas.

Sementara atrli Qiraahlainryra menrbaca lafazh tersebut dengan #1*, 
t

yaitu dengan rafa',karenaberfungsi sebagai uze (kata benda),bukm zharf
(kata keterangan), kemudiany' 7 (kata kerj a) disandingkan kepadanp, maka
kata tersebut drbacarafa '(maksudnya sebagarfatT tpelakul). Balrkan jika
kata ;,a. (antara) diposisikan sebagai rsz (kata benda) lebih kuat dari sisi
masulrryahumfTaratasnyapadafimalrAllahsWT, +V l#S q. bs
"Dan antara lcami dan kamu ada dinding. " (Qs. Fushshilat [41 ]: 5) Juga
padafirmanAllah SWT, WS ;; brT f,tti "Inilahperpisahan antara
alat dengan lcamu. " (Qs.Al Katlfi [18]: 78)

'7 Lih. AI Bahr Al Muhith (4/183) dan Tafsir lbnu Athgryah (3/293).
t8 Lth. Al Bahr Al Muhith (41182).
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Boleh juga dib aca nas hab dengan makna rafa'. Di-nashab-Y,anhanya

karena sering digunakan sebagai zharfyangw ajib nas hab,namun ia berada

p ada po si si r afa' . hi adalah pendap at Al*rfasy.

Kesimpulanny4 keduaqiraalz tersebut bermakna sama. Oleh kare,na

itu, silakanAnda mernbaca de,ngan qiraah mana saja yangAnda suka.

# '1.$5 "Dan telah lenyap daripada kamu." Lafazh')12
bermalara peqgi atau hilang.

'ot:"i ';f C "Apa yang dahulu kamu anggap," maksudnya

adalah apa lang kalian dustakan di dunia

Diriwqatkanbahwa alat ini turur padaNadhrbin Harits. Diriwalattan
juga bahwa Aisyah RA pernah membaca firman Allah SWT,

i;. Jii '6'3rlE ci us,} 6t*4 i'zi', llru dia berkat a, "Betapa
malunla! Kaum laki-laki dan kaum perempuan dikumpulkan semuanla, lalu

sebagian dari mereka melihat kepada yang lain?" Maka Rasulullah SAW

bersabda,

\j ,ot3t'JL JG')t p- t ,#LA y';'&,ttft tt

. 

"e.. J"'frbX,p rJC!)r'U,it:;t
" Masing-mas ing orang p oao hari itu memiliki unu on, 

"nOrrr 
ronf

membuatnya sibulc Kaum lahi-laki tidak akan memandang kaum

perempuan dan kaum perempuan pun tidak akan memandang lcaum

laki-laki. Sebagian mereka sibuk hingga tidak peduli terhadap

sebagian lainnya."re

te HR. Al Hakim dalarrnAl Mustadrak,pembahasan tentang suztsana mencekam
pada Hari Kiamat (41565), seperti lafazh di atas. Dia berkata, "Sanad hadits ini
shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya." Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Muslim secara makna dalam pembahasan tentang surga dan
kenikrnatannya, bab: Fananya Dunia dan Keterangan tentang Pargumpulan Makhluk
pada Hari Kiamat (412L94, no. 2859).
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kd adalah hadi ts shahih yangdiriwayafkan oleh Muslim secara malsra

FinmanAllah:

:*te?
;41,-ffi

b

:sAi: # AE'!{t U,
F)'i";f, n;,{Jt &3

"S esungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan
biji buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati

dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (yang memiliki sifot-
sifot) demikian ialah Alloh, maha mengapa kamu masih

berpaling? " (Qs. Al An,aam [6] : 95)

Firman Allah SWT, :-s jl6,{t,L6 fi'rrl " Sesungguhny a All ah
menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan, "
menrpakan salatr satu keajaibanperbuatan-Npyag sedikitpun darinya tidak
dapat dilakukan oleh tuhan-tutran mereka

Kata'iit artinya membelatr biji buatr-buatran yang mati, lalu
me,ngeluarkan datm png hij au dariqra. Seperti itu juga dengan butir tumbuh-
tumbuhan. Lalu, dari daun yang hijau itu Diamengeluarkan butir tumbuh-
tumbuhan yang mati dan biji buah-buahan. Ini juga menrpakan makna Dia
me,ngeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari
yang hidup. Demikian png diriwayatkan dari Hasan dan eafadah.

Ibnu Abbas dan Adh-Dhalrhak b€rkatao'Makna kata 4,6 aAaW 4;l
(YangMenciptakan).'a

20 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Th abai dalam Jami' Al Bayan (7 I lg6) dan Abu
Halyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/184).
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Mujahid berkat4 "Yang dimaksudkan dengan .iiir adalah proses

pernbelahan yang tedadi pada butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan.'2t

Kata 6pt adalahbentukjamak dari at1i. Digunakanpada setiap buatr

yang memiliki biji, seperti misymisy @uah aprikot) dan l&ukh (buah plum).

FirmanAllah swr, :,F ir1r:J Lfl{A iF i-;* "o,o
mengeluarlran yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati

dari yang hidup, " maksudnlia adalahAllah mengeluarkanmanusialang hidup

dari spermayfrigmati dan sperma yang mati dari manusia yang hidup.22

Demikian yang diriwayatkan dari IbnuAbbas RA. Berkenaan dengan ini,

kami telah menyebutkan perkataan Hasan dan Qatadah yang mirip dengan

ini. Hal ini juga telah dipaparkan dalam surahAali 'Imraan.

Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits lang berasal dari Ali
RA, "Demi Tuhan yang membelah butir tumbuh-tumbuhan dan

mengherrbuskan angin se,poi-sepoi, sesungguhnlxa ini adalahjadi Nabi lang
ummi SAW kepadaku, bahwa tidak ada yang mencintainya kecuali orang

muhnin dantidak ada yang me,nrbe,ncinlakecuali orang muna^fik.'a

'li i&.'" " (Yan g memiliki s ifut -s ifat) demiki an ial ah Al lah, " terdii
dali mubtada' dan khabar (subyek dan predik"r). t r*i $$ "tttrt o
mengapa lcamu masih berpaling, " dari kebe,naran, padahal kamu telah

melihat sebagian dari kelnrasaanAllatl SWT.

2 I Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ' Al B ayan (7 I 184) .
22 Atsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al

Bayan (71187) dan An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/83).
23 HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Dalil Mencintai Kaum

Anshar dan Ali RA Termasuk Keimanan dan Tanda-tandanya, serta Membenci
Mereka Termasuk Tanda-tanda Kemunafikan ( 1 /86).
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FinnanAllah:

"6#'r;;rt, ;Ai't t1K" fi*s
'E- ilS.'S

c*ii Av

Aii yli
"Dia menyingsinghan pagi dan meniodikan malam untuk

beristirahat, dan (meniadikan) matahati dan bulan untuk

perhitungan. Itulah hetentuan Allah Yang Maha Perkasa lagi

Maha Mengetahzi " (Qs. AlAn'aam [6]: 96)

Firman Allah SW'T, C!*.{ &.(t "Dio menyingsingkan pagi,"

adalahna'ar (sifat) kepada namaAllah SWT. Makzudnya adalah DialahAl-

lah, Tirlran kaliarYang m€nyingsingkm pagi.

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah sesungguhrryraAllatl

ialatr yarg metryingsingkm pagi.

Kata ili.ajr dan gt'alr artinya awal siang. Begitu juga arti Ckl'.
Maksud ayat "Yang menyingsingkan pag setiap hari" adalatr fajar. Kata

C[;l, adalatr mashdar dnt'€bl.Malcnanya adalah Pemberi cahaya di

kegelapan dan yang menghilangftan kegelapan tersebut.

Adh-Dhahhakberkat4'I:faz.h C { &ti ntiq"Yang menciptakan

siang.'u

Selain itu, lafizh C!.l;-{ tti aoararr uentut makifrh 1mg tidakbolett

dib€ri tanwi& menunrt salah seorang atrli Natvu.

Hasan dan Isabin Umar memb *, gtili AG f yaitu dengan huruf

hamzatr bertrarakat fathah. hi adalatl benttrkj amak dmi i, .

2a Ath-Thabari meriwayatkan ini dar.i Adh-Dhahhak dal am Jami' Al B ayan, naimlrn

redaksinya yang disebutkan adalah: idhaa'atush shubh.
25 Lih. Al Bahr Al Muhith (4/185).
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Al A'masy meriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, bahwa dia

memb aca a.,;-I t'6$26 y aindengan pola'52i, hwuf h amz ah berharakat

kasratr dan htrruf ia' bertrarakat fathah.

Hasan, Isa bin Lfmar, Hamzah dan Al Kisa'i membaca

K" SII *+i "Dan menjadikan malam untuk beristirahat," tarrpa

menyertakan lnr;uf alif daamenrbaca kata,fr 
^t*harakat 

fathah" sesuai

dengan makn a j;l didua tempat di atas. Keduanya bermakna membelah,

sebab itutermasukperkarapngtelatrterjadi. Olehkarenanya diartikan seperti

itl
Selain itu, setelatrnya ada beberapaf il madhi ftata kerja bentuk

lampau), yaitufirmanAllahswT, ?u5 e,l+ "Dialahyang telah

menj adilran bintang-bintang bagima. " (Qs. AlAn'aam [6] : 97) Juga firman

Allah SWT, tt; lA)i b dli "Yang menurunkan air hujan dari

langit. " (Qs. Al An'aam [6] : 99) Awal perkataan dibawa kepada akhimya.

Ini diperkuat dengan kesepakatan mereka atas nashab-nyakata -i,lJr
(matatrari) dan 1!;i r (bulan), karcnafi 'fl (kata kerja) yang terse,nrbunyi dan

tidak digiring padamakafa'/ (pelaku perbudan) yang hunrf akhiqa dibaca

kasrah. Demikian lang dikatakan oleh Makki.

An-Nuhas berkat427 *Yazid bin Quthaib As-Saklnrni membaca,

U# ri u,,j3li g, 
Fr 

',yvr,r, yaitu dengan kasrah, karena

athaf (menghrnkondisi harakat terakhir) lafaztr sebelumnya"

Menurut saya (Al Qurthubi), maksud Makki, Al Mahdawi dan

lainnya adalatr kesepakatan para ahli qiraatr. Wallahu a'lam.

Ya'qub dalam riwayat Ruwais membacanya, 9l1.J=Ut 
'ryEt.*

26Ini adalah qiraah Ibnu Watstsab danAbu Haiwah. Lrh. Al Bahr Al Muhilh (4/

l 8s).
27 Lih. I'rab Al Qur'an (2184).
2E Lih. Mukhtashar Ibnu Khalawaih,hal.39.
2e Lih. Al Bahr Al Muhith (4/186).
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Semeirtaraatrli Madinatrmerrbacanya tiS,Ht,yv t 3omaksudnyaadalah

Allah menjadikan malam sebagai tempat unhrk beristirahat.

D alam Al Mtrw aththa' diriwayatkan dari Yatrya bin Sa' i4 bafuwa dia

mendengar Rasulullah SAW biasa berdo4

'o* €,

"Ya Allah, Tuhan yang menyingsingkan pagi, meniadikan tnalam

sebagai walctu untuk istirahat dan menj adikan matahari iuga bulan

untuk perhitungan, tunaikan utangku, hindarkan aku dari

lrefakiran dan bahagiakan aht dengan pendengaran, penglihatan

dan lcelantanlat di ialan'Mu.'ar

Jika ada fangbertany4'Bagaimana beliau be,lucap,'Dan bahagiakan

alat dengan pendengaran dan penglihatanlu ', sedangkan dalam kitab An-

Nasa'i, At-Tirmidzi dan lairurya disebutkan , 'Dan jadikan ia pewarislat',32

padahal itu semua fanabersamajasad?" Maka dijawab, dalam ungkapan itu

ada taj awwn Maknanya, 1aAlld:, jangan Engfau hilanglran ia sebelumlu.

Ada juga yang mengatakan batrwa maksud pendengaran dan penglihatan di

sini adalatrAbuBakarRAdanllmarRA. Hal ini berrdasa*an sabdaRasulullah

SAW tentang mereka, Ati$lJr rli "Mereka berdua adalah

pendengaran dan penglihatan. " Namun talctvil ini sangat jauh dari

kebenaran. Karenalang dimaksud dengan pendengaran dan pelrglihatan itu

adalatr kedua anggota tubtth.

Makna 6:* adalah dengan perhitungan yang terkait dengan

kemaslahatan harnba. IbnuAbbas RAberkata'Maksud firmanAllatl SWT,

30 Lih. Taisir Ad-Dani, 105.
3t HR. Malik dalam pembahasan tentangAl Qur'an, bab: Doa (ll2l2-213).
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6*'ri{t'5 ;Ai'sadala}rdenganperhitrmgan "

Menurut Akh tasy, 6t$ adalah bentuk jarnak q$,seperti t7(;
bentuk j amaknya adalah 08.1.

Ya'qub berkata, "Kata 6* adalah bentuk mashdar dari
'+i fg) $t# 'rJJl;?r 'c.i;. Sedangkan katataL.fr adalah

ism (katabenda)."

Sementara itu yang lain berkata "Allah SWT menjadikan perjalanan

matahari dan bulan dengan perhitungan yang tidak bertambah dan tidak

berkurang (pasti). Dengan itu semuaAllatr SWT menunjukftan kekuas:uul

dan keesaan-Nya kepada mereka."

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud 6t* artinya adalah

catrala. Kata i#.j1 soarabatrasab€rarti api. DalamAl Qu'anAllatr SWT

berfirman, ,uft G ti'* \i6 ,J-$ "Danmudah-mudahanDia

mengirimkan l<etentuan (petir) dari langit kepada lcebunmu." (Qs. Al
Kahfi [ I 8] : a0) IbnuAbbas RAberkata,'Maknanya adalatr api. Sedangkan

kcrta -.l#it artinya bantal kecil.33

tr'irmanAllah:

i' ;!t'.. fi ,"AL 6 \1t3i4).?t$i'r< S+,s ilt k
@3t5;5-r-A,isvJLi

"Dan Dialah yang menjadihan bintang-bintang bagima, agor kamu

menjadikannya petanjuk dalam hegelapan di darat dan di laul
Sesanggahnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran

(Kami) kepada orang-orang yang mengetahui'
(Qs.AlAn'aam 16lz97)

32 HR. At-Tirmidzi dalampembahasan tentang doadoa (5/528, no. 3502). Namun

aku tidak menemukannya dalam Sunan An-Nasa'i.
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FirmanAllahswT, irJl 'r< l+ ,sfi h"DanDialahyang
menj adikan bintang-bintang bagimu" menjelaskan kesempurnaan

kekuasaan Allah dan ada banyak manfaat yang bisa diambil dengan adanya

bintang-bintang. Dalam ayat ini disebutkan sebagianmanfaat tersebut, yaitu

yangdianjurkanuntukdiketatrui oleh agama. Dalam ayat lain,Allah SWT

L"mr** ilC pi$ $ ; @i "Dantelahmemeliharanya (sebenar-

benarnya) dari setiap syetan yang sangat durhakn. " (Qs.Ash-Shaaffaat

l37l: 7) ,#. C*i qt;;'t " Dan Kami jadipan bintang-bintang itu

alat-alat pelempar syefan." (Qs. AlMulk [67]: 5)

Kata jii di sini bermalcna menciptakan. Firman Allah SWT,

.;;S gLl ii "sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda

lrebesaran (Kami)," maksudnya adalah Kami telatr menjelaskannya secara

rinci agar menj adi lebih mudah direrunglon

3#-1fl "Kepada orang-orang yang mengetahui'" Hanya

mereka yang aiseUuttcan, karena merekalatr yang dryat me'ngarnbil manfaat

dengan keberadaan binatang-bintang tersebut.

FirmanAllah:

sSi i'7r3*3Yi*tQ5,ei lg*1 A

@3#.rAr;S
uDan Dialah yang menciptahan lcamu dari seorang diri" maha

(bagimu) ada tempat tetap dan tempat simpanan sesungguhnya

telah Kami jelashan tanda-tanda kcbesaran Kami kcpada otang-

orang yang mengetahui " (Qs. AIAn'aam [6]: 98)

FirmanAllatr swr, i+sfi r; ltui eifik "Dan Diatah

yang menciptaftan ftamu dari seorang diri. "Yang dimaksud dalam ayat ini

d-,
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adalatrAdamAs. Hal ini seperti lang telatr dijelaskan di awalsuratr ini.

FirmanAllah SWT, $t* "Maka (bagtmu) ada tempat tetap."

Ibnu Abbas, S a' id bin Jubair, Hasan, Abu Amr, Is4 y't' raj, Syaibah dan An-

Nakha'i mernbaca dengan huruf qaf berharakat kasrah, yaitu ';p.'o
Seme,ntaraatrli qiraahlainnlame,lnbacade,nganhunrfqafterhafakatfathall

yutuogi..i.I-atazhfii*beradapadapoisrrafa',sebabberfungsisebagai

mubtada'(subyek).

Perkiraan makna bagi kalangan yang membaca dengan funrf qaf

berharakat kasratr anabhfa minhaa mustaqirr (maka di antaranla ada yang

tetap). Sedangkan perkiraan malara bagi kalangan yang membaca dengan

hwaf qafberharakat fathah adalah lahaa mustaqarr (bagtnya ada tempat

tetap).3s

Abdullah bin Mas' ud RA berkata'Maksudnya adalatr maka bagn:ra

ada tempat tetap di dalam ratrim dan ternpat simpanan di bumi yang dia

meninggaldi sana'86

Tafsir ini menunjulkan bahwaqiraai yang dimaksud adalah W,
)xalmihuruf qafberharukatfathah.

Hasan berkata, "Maka adatempat tetap di kubur. Namun sebagian

besar alrli tafsir mengatakan bahwaal mustaqarr itladalah tempat lang ada

di dalam rahim dm al mustauda' adalahternpat yang ada di sulbi.'87

trni diriwayatkan Sa'id bin Jubair dari IbnuAbbas RA. Seperti ini juga

png dikatakan oleh An-Nakha' i.

33 Lih. Lisan Al AraD, materi hasaba, hal. 866-867.
34 Lih. Al Bahr Al Muhith (4/188).
35 Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/85).
36 Atsar dari Ibnu Mas'ud RA ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al

Bayan (7 I 190) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/1 88).
37 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (71190-191'}
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga batrwa tempat tetap di bumi

dan tempat simpanan di dalam sulbi.38

Sa'id bin Jubairbe*at4 "IbnuAbbas RAbertanla kepadaku,'Apakah

kamu telah menikah?' Aku menj awab,'Tidak.' Ibnu Abbas RA berkata,

. Sesnnggtrhnya lJilah azza wai allaakan me,ngeluarkan dari punggungmu

apa yang Dia simpan di dalamnya'.'ae

DiriwayatkandarilbnuAbbasRA jugqbahwaalmustaqarradalah

orang yang telah diciptakan darl al mustauda' adalatr orang yang belum

diciptakan. Demikian yarrg disebutkan olehAl lvlawardi.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA bahwa al mustauda' (tempat

simpanan) itu berada di sisi Allah SWT.

FirmanAllah:

;t* $aCs +q?G{c ;tz,ril;v ,s7i Gifri'3

u,Fi e't + tfr V'^, L? 6"r',i G:?G

.rDan Dialah yang menurunftan air hujan dari langit,lalu Kami

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tambuhan, malta

Kami heluarkan dari tumbuh'tumbuhan itu tanaman yong

38 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabai dzlarnJami'Al Bayan (7/190-l9l).
3e Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabai dalamJami'Al Bayan (71190-19l).
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menghijau, Kami keluarkan dari tanaman yang menghiiau itu butir

yang banyak; dan dari ,flayang kurma nengurai tangkai-tangkai

yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan

pula) zaitun dan delima yang serapa dan yang tidak serupa

Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan

(perhatikan pulalah) kematangannyo. Sesungguhnya pada yang

demikian itu ada tanda-tanda (kehuasaan Allah) bagi orang-orang

yang berimcz. " (Qs. Al An'aam [6] : 99)

Dalan ayat ini dibatms hdtrh masalall yaitu:

Pertama: Firman Allah SWT, {C it:-Lfi n ,Stf C;ft k "Dan

Dialah yang menurunkan air huian dari langit " maksud darikata {(.
adalatr airhujan.

,i;, g o(5 4 ClL "Lalu Kami tumbuhkan dengan air itu

s egah naum Umbuh-tumbuhan," matrsrt&ry, adalah Kami mellrmbutrkan

setiap jenis tumbuh-tumbutran. Ada yang mengatakan batrwa maksudnya

adalatr rezeki setiap binatang.

(* + Gt6 "Mapa Kami leltnrlan dari tumbuh-tumbuhan

itu t anaman yang menghij au," menutut Akhfasy, kata (rVL maksudnya

adalah hijau. Sebagaimana yang disebutkan dalam pepatatr Arab:

{*4 6rl ani tlr;-rf 6erlihatkankepadakunamiratr,pastiakudapat
melrmalkanryra de,ngan awan yang mexunrnkan hujan).o Kata Startinya
sayur-sa)rurm yang hij au.

ao Pe,patah ini dikatakan olehAbu Dan'aib Al Hadi, seperti yang termaktub dalam

Al-Lkan,materi namara, hal. 4545. Namirah adalatr bentuk tunggal an-namir.

An-Namir adalah awan yang berbentuk seperti bentuk macam. Ada yang

mengatakan bahwa ia adalah potongan-potongan kecil awam yang saling

berdekatan. Benhrk tunggalnya adalah namirah. Mitharahbetmakramathir (yatg
menurunkan hujan). Pepatah ini diungkapkan untuk perkara yang dapat diyakini

terj adinya, apabila sudah ada tanda-tandanya.

I Surah Al 'An'aam 
Jl



IbnuAbbas RAberkata'Yang dimakzudkan adalah qwnft (namal e'rus

gandum), sya' ir(nama j enis gandum), sult,at jagwrg, padi dan bij i-bij ian

lainrya"

b6! li, ';y g/ "Xo*i keluarkan dari tanaman yang

menghijau itu butir yong'bonyak." Kata li+li! maksudnya adalah

sebagian tanaman tersebut muncul di atas sebagian lainnya, lalalcrla butir-

butirpadi.

Kedua:FirmanAllatr SwT, b.lS"rrreri;L o, S,jrt 6r'e"Dan

dari mayang latrma mengurai tangkai-tangkai yang meniulai." un$<apan

ini terdiri dai mubnda' dn l(twbar (subyek dan predilcat)' Selain dalam Al

eur. an, Al Farra' juga memboletrkan memb u 'ryrS 6(rt," l<arena athaf

de,ngan kata sebelumnYa.

Sibawaih berlcata'Di antara orangArab ada yang me,lnbacany4 or$ :'

Al Farra' be*ata,'Ini adatahbahasa Qais. Sanentarapenduduk Hijaz

menrbacanya, !r/. S"a*gkan pendudlk Tamim mernbacanya, !Ui.

KemudiarU mereka se,pakat pada satu lafa^.Mereka menrbacanlxa, ii dan

t.7 tt
P.

Kata $irl r adalatr daun sebeltrg terbelatr dai ma1ag. Namu mayang

sendiri juga di sebttthal'u.r3 Jadi, Si,lr adalah apayang terlihat dari tandan

hrma
a

Kata irr# r adalatr j amak i:i. Bentuk muts anna-nya(menunj ukkan

arti dua) adalah rrlyi. Samaseperti 'J+ darlglJ;f,yakni de,nganhunrfnzn

berharakat kasratr. Lalu, be,lrtgk jarnak sama dengan benhft mutsanna-nya'

at Nama jenis gandum juga Namun ada yang mengatakan bahwa ia adalah

sya,ir. et-Uits-berkati iAt-Sutt adalah sya'ir tanpa kulit." Al Jauhari

menambahkan, "seakan-akan ia adalah hinthah (nama jenis gandum juga) yang

terdapat di Ghaur dan Hijaz. Biasanya tangkainya digunakan oleh mereka untuk

-"rrd'irrgirrkan tubuh di musim panas." Lrh. Lisan Al Arab,hal.2059.
12 Lih. Ma'ani Al Qur'an (11347)-
13 Lih. Lisan Al Arab,matei thala'a,hal' 2059'
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Al Jauhari dan lafuuryaberkata,a'Be,lrtuk mutsanna-nya Ot* adalah

danjamaknya adalah Lt*,yakni dengan httruf nunberharakatdhammah. "
I<ata'r:Atartinya fi&jr (tandan)as, sedangkanbentukjamatcrryaadalatr ttr jZ;t

d* lr;ilr.
Sementara yang lain berkata,'I(ata rgii adalah bentuk j am ak qillah

( amak bermakna sedikit). "

Al Mahdawi berkat4 "Ibnu Hurmuz membaca Otli,46 yakni dengan

hunaf q alhrlJ.tfral<atfrtlrah- Nanlm diriwaytkar dainlajuga dia mernbacanla

dengan huru f q afberharakat dhammah Orii :'
Berdasarkan harakat fathatr, berarti ia adalah isz jamak ghair

mricas s ar (ismyang belrtukj amalcnya tidak benrbatr dari bentuk tunggalnla),

sama seperti ";3,menurut Sibawaih, dan sama dengan ,(lrjuga ,J1rol',
sebab keduanya tidak termasuk polajamak.

Jika hunrfqa/dibaca dhammah maka ia adalatr bentukjamak Ii, yrit ,
6!ir (Vakni dengan huruf afn berharakat kasratr), artinya tangkai pohon

kurma- Sedangkan arti kata 6fir lyaitu dengan hunrf arn berharakat fathah)

adalah potron kurma itu sendiri. Ada lang mengatakan batrwa it 1i;;tartinla
daging kurrna )ang pating lunak

'4t5 artinya dekat, dapat dicapai oleh orang yang berdiri dan orang

yang duduk.as Demikian yang diriwayatkan dari IbnuAbbas RA, Al Bara'
binAzibdmlairuryra-

Az-Zt$aj berka@ 'Di antararryna ada yang dekat dan di antararyra ada

yang jauh. Namun ungkapan teraktrir dihilangkan." Contoh lainnya,

1{ Lih. Ash-Shihah (6124M).
15 Lih. Lisan Al AraD, materi qanaa, hal. 3761.
46 Lih. Al Bahr Al Muhith (4/189) dan Tafsir lbnu Athiyyah (51300).
47Ibid.
48 Atsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsimya (71

195) dan Ibnu Athiyyah dalamAl Muharrar Al Wajiz (5/300).
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frl 'e1 ,b:fi "Palmian yang memeliharamu dari panas"' (Qs'

An-Naht [16]: 81). Disebutkanhanyayang dekat, karenatujuan dalam ayat

ini adalatr penyebutan kekuasaan dan kenikrnatan yang didapatkan, dan

menilonati kenihnatan yang mudah diperoleh lebih menyenangfan lagi'

Ketiga: Firman Allah SWT, ?C;i G *3 "Dan pebun-kebun

angg\t1,, maksudnya adalatr Kami raengeluarkan kebun-kebun anggur.

Mghammad bin Abdurrahman bin Abu I-aila dan Al A masy me'lnbaca, dan

inilalr png benar dari qiraah Ashim,'orh:5,0' yakni dengan rafa'' Namun

qiraahini tidak disetujui olehAbu ubaid danAbu Hatim. BatrkanAbu Hatim

berkata,,, Qiraahini sangat tidak mungkin, sebab kata o&irtidak hanya

untuk makna Pohon-Pohon lurma- "

An-Ntrhas berkata,$ 
* 
Qiraah intboleh-boleh saja dan tahrilnla bukan

seperti itu. Akan tetapi, dibaca dhammah karena berada pada posisi

mubtada' (subyek) sedangkan fthabar'nya(predikat) dihilangkan, yakni

lahum jannaatunt, (bas mereka kebun-kebun). sebagaimana suatu

kelompok atrl iqiraahme'mbaca 'u* t 

ri'Dan (di dalam sutga itu) ada

bidadari-bidadariyang bermataielf.' (Qs. Al waaqi'atr [56]: 22) qiraah

seperti ini juga dibolehkan oleh Sibawaih,Al Kisa'i danAl Farra" Contoh

lairurya masih sangat banyak. Selain itu, lafazh itu juga dibaca tii t3'i t'
Demikian yang diriwayatkan oleh Sibawaihi. Lahl dia menyebutkan sebrutr

baitsyair,

,:6 i. r|& t?i'& \f *'A )i e,b,a
lgLih.AtBahrAtMuhith(4/go)dalTafsirlbnuAthfiyah,51300.
50 Lih. I'rab Al Qur'an (2186)-
5r Demikian khabar yang diperkirakan olehAn-Nuhas. Sementara Ibnu Athiyyah

memperkirakan trhatinnlaaaatahwa lalatryjannaatun(bagi kalian kebun-kebun)'

S"au"gt* Az-Zamathiyari memperkirakan khabar-nya adalah wa tsamma

iannaitun. Lrh. Al Bahr Al Muhith (41190)'
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kami
t. t 1.crt)
juga

Hadirlranlah kepadal<u seperti yang diberikan oleh bani Badr untuk

kaumnya

atau sepertiyang diberikan oleh keluarga Manzhur bin Sayyaf2

Ada yang mengatakan batrwa perkiraan malma 

"Gi 
;; 

"t?'tadatatrmengeluarkan kebun-kebun anggur. Sama seperti ungkapan,

nr *'dslmaksudnyaadalahakujugamenghormati saudaranya

S edangkan firman Allah SWT,'el,tJ{t', afrfiS hanya boleh dibaca

dengan harakat fathah pada akhir kat4 karena sudah menjadi kesepakatan.

Adajuga lang me,ngatakan bahwa qiraah "e,Vi de,ngan harakat akhir

kata, dhammah karena a tha/kepadalafazh ol'jS.,sekalipun dalam makna

tidaksejenis.

FirmanAllatrswl, b# ;iS W a€$S AfifiS "Dan(I{ami

lreluarlran pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa, "
maksudnya adalatr daun-daunnya lang serupa Artinya, daun zaitun serupa

dengan daun delima dalam hal kelebatan dan ukuran daun Namun tidak sexupa

dalam hal rasa Demikian lang diriwayatkan dari Qatadah dan laimla-

Ibnu Juraij be,rkata'k<aA t7r'r i,!' (senpa) adalatr kemiripan pr1g terlihat

dari tampilan, sedangkan i3,i1 j5': (Oan tidak serupa) adalah

ketidalaamam dalamhal citarasa Sepertijugaduajenis delimapg wafirlya
snma namun rasanya berbeda."st

52 Bait syair ini milik Jarir yang dia ucapkan saat berdialog dengan Faruzdaq.
Dia membanggakan para pemimpin Qais yang mana di antara mereka berasal dari
bani Badar dan bani Sayyar. Bait syair ini disebu&an oleh Sibawaih dalan Al
Kilab (l/48 dan 86). Lih. Asy-Syawahid, karyaAs-Santahari.

53 Atsar dari Ibnu Juraij ini diriwayatkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al
Muhith (4ll9l\.
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Disebutkan hanya delima dan zaitun, kare,na keduanya sangat dekat

dengan mereka dan keberadaannya di tempat atau daeratr mereka. Ini sama

dengan firmanAllah Swr, t*A,*Y il$;F- Jal "Mot* apalwh

merelrn tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptalan " (Qs. Al

Ghaasybah [88] : I 7) Alla]r SWT menyebutkan unta dalam alat ini agar mereka

perhatikan, karena sifa! tingkah laku dan keadaan unta banyak mereka kenal.

Keempat: Firman Allah SwT, fifTsl-*.t' U rtJbl

" Perhatilanlah buahnya di waWu pohonnya berbtnh, " maksudnya adalatl

dengan pandangan penutr perenungan, bukan pandangan kosong dari

pererungan.

Kata r6.ir secara batrasa artinp buatr pohon. Hamzah dan Al Kisa'i

membaca lafazh tersebut dengan 9-; ,toyatcni dengan huru f tsa' danmim

bedurakat dhamrnah. Sem€,ntara alilrr qiraah laiwryame,lnbaca dengan fhthatl

pada kedua hnnrf terseb t, -rt sebagai bentuk j amak dari a:j; . Sepertt eV.

d^fi.,atatzij,&dm ft3.
Mujahid berkat4'I(ata f r artinyaberbagai jenis harta sedangkan

j3 t adalatr buatr pohon kurma."

Berdasarkan perkataan Mujahid ini, seakan-akan malma firmanAllah

SWT itu adalah: Perhatikanlatr hrta-harta yarrg dihasilkan oleh buabbuahan

itu. Dengan demikian kata jir mencakup jamak 
.16itr, vaitu harta yang

berkembang.

Diriwayatkan dariAlAmasybahwa ia mernbacartya af ,tt yalcni

dengan huruf rsa' berharakat dhanmatr dan hunrf zfrz berharakat sukun.

Harakat dhammatr dihilangkan dari humf zirz, karena susah diucapkan dan

agar mempermudatr p€,tlgucapan.

54 Lih. Al Bahr Al Muhith (4ll9l) dat Tafsir lbnu Athiyyah (51301).
55 Lih. Al Bahr Al Muhith (4ll9l).
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Boleh juga dibaca .r:,i sebagai bentuk jamak dari aai . Seperti kata

ajd (unta) dan OU. Boleh juga dibaca r# sebagai bentuk j amaknya j arnak.

Maka kata tersebut dapat dibaca a? , :63. d^ j{, seperti sb d* -& .

Boleh juga itu adalahbentukjamak aan ;fi,seperti ei3; dm,.,,L!, bukan

bentukjamahqxajamak.

Kelima; Firman Allah SWT, --gA3 "Dan (perhatikan pulalah)

lcematangannya. " Mtrttammadbin Samaiqa' membac atu #6J,sementara

Ibnru Muhaistrin dan IbnuAbu Istrak me,lnbacanya dengan ni:i', )al<rd dengan

hurufya' berharakat dhammah.

Al Farra' berkat4 "Ini adalah batrasa sebagian penduduk Nejed.

Misalnya: eJ-, 
jrb,:e-4 -,-Att- aan liy' 't-13t5'€i-'&f.

Makna'-yl33adalah matangnya. Contohnla :tiJ t $ artinya matang dan

sampai masa dipetik.' 58

Hajjaj berkata dalam k*rutbahny4 Lir6i oei 
"*S-l 

i ti3:t 6:tt

"Aku melihat kepala-kepala sudatr matang dan sudah tiba masa petiknla."se

Ibnul Anbari berkata, "Kata L-lt adalatr bentuk jamark dari pti'
v-

Seperti il trbentuk j amalaryra adalah $ 5 ata]u ?t-j beirtukjamaknya

adalah ;r1 Artinyamasanya sudah sampai."

Al Farra' berkata' \<at,je-$h ebih banyak digunakan dariaji;*
Malaranya adalah;i,l lmeratr). Contoh lain, se,perti yang terdapat dalam

hadits tentang mula'anah(suami istri yang salingmelakn at), yiil'Sni'tllt

56 Dalarn Al Bahr At Muhith (4ll9l) dat Tafsir lbnu Athlryaft (5/302): Ibnu

AbuAblahdanAlYamani.
57 lni juga merup al<at qiraah Qatadatr dan Adh-Dhahhak. Lrh. Al Bdhr Al Muhith

( net).
58 Lih. Lisan Al Arab, materi yana'a,hal.497l.
5e lnilah ungkapan Hajjaj dalam khutbahnya yang dia sampaikan ketika berdiri

sebagai khatib dimasjid Kufatr, setelah pengangkatannya sebagai gubernur Irak.

Silakan lihat khutbah ini secara lengkap dalam Al Mustathraf fi Kulli Fann

Mustazhraf, hal. 81.
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'$4t .p "sesungguhnlnajika istrnya melahukan anaK Den<tlut meftrl ssPcr u
'yana' 

ah.'ffiArtinfa adalah manik-manik merah. Ada lang mengatakan bahwa

artinya adalah batu akik dan sej enisnya-

Ayat ini menunjukkan kepada orang yang mentadabbr:ri dan memandang

dengan mata kepala juga mata hatinya menyadari batrwa segala yang

benrbatr pasti ada yang merubahnya- Allatr SWT berfirman, 
-*.t' -lftpt

4r:$';11\l " Perhatitranlah buahnya di wahu pohonnya berbuah dan

(p erhatilrnn pulalah) kematangannya. "

PeftEtikanlahprosespohonhEnab€xbuab pertana-tamaterthat hatya

benrpa mayang kemudian menj adi tangkai, apabila mapng sudah te'lbelatr,

kemudian mextj adi b atafukemudian m enjadr yaaban, kemudianT'a daalan,

apabila sudatr menghijau dan bundar sebelum mernbesar, kemudian menj adi

bturan ryabrla srdatr melrrbesar, kemudiar menj adi ruhwan,rtinla meme'rah-

Contohnya,.f],-*J. Kerrudan menj adi rz uw akkatan,artinlna sudah nampak

bintik-bintikkarenabasatr.Jikabintik-bintikitumunculdibagianekormaka

disebut mudzannab atau at-tadznuub.Apabila melembek maka disebut

ts a' dah. Apabila kebasatrannya sudah me,lrcapai separo buatr maka disebut

mujazza'ah.Apabilasudahsampaiduapertiganlamakadisebutfuulqaanah.

Apabila kebasahan sudatr meliputi semrumya maka disebut munsabitah.

contohnla:'+'*ii (*,mabit sudah basatr). Kernudian mengering maka

dtsebtttlahtamar.

Allah swT memurjulkan dengru p€ryindahnr dni satu keadam kepada

keadaan yang lain, dan adanya sesuatu setelatr tidak adanya atas keesaan-

Nya dan kesempurnaan kekuasaan-Np, juga menlnjul&an bahwa semua

itu adaYang Merrbuat, Yang Maha Kuasa dan Matla Mengetahui.

A)at ini juga menrurjul<kan mrmg[<irurya kebanglitan setelatr kematiam,

karenanla hidupnyatunrbuhan setelatrtumbuhan itr kering.

50 Disebutkan oleh Ibnu Al Atsir dalam z4n-Nihayah (51302)'
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Al Jauhari berkata,6r "Kata Gi.t GfJ Li|-'e-$ & tat €-
artnya'yn (matang)."

Keenam : Ibnu Al Arabi berkata,62'Malik berk at4'kata Ttii-I t artinya

sesuatu yang bagus tanpa ada kerusakan dan goresan.' Malik berkata lagi,

'Maksud goresan adalatr yang biasa dilakukan oleh penduduk Bashratr pada

buah hingga menjadi basatr. Maksudnya me,nrbuat lubangpada buah hingga

angln dapat cepat masuk, maka buah pun menjadi cepat basah (masak).

Sedangkan kata !ii3 r seperti ini bukan lang dimaksudkan dalamAl Qur'an

dan bukan yang dimaksudkan Rasulullatr SAW dalam jual beli. Maksud

sesmgguhqra adatah basah dengan sendirinya.

Di sebagian negeri Tain, )akni negeri berhawa dingin ada buah yang

tidak akan matang hingga dimasukkan di bagian muhrtrya sebuatr ranting yang

sudatr dilumuri miryak. Apabila sudahmatangmakabuah ini halal dijual, sdab

danrat cuaca dan kebiasaan di negeri itu. Jika tidak demikian, tentu buah

tidak akan enak lagi di waktu matangn5/a'."

Menurut saya (AI Qurthubi), inilah tingkat kemafangpn yang menj adi

ulotrankurma sudatrboleh dijual dan €nak dimakan sertabebas dari kerusakan.

Yaitu ketika mrmcul bintang Kartik4 seperti kebiasaan yangAllatr tetapkan

berdasarkan ilmu dan kelorcaan-Np.

Mu'alla bin Asad menyebutkan dari Watrib, dari Isl bin Suffan, dari

Atha', dari Abu Hurairah RA dia berkata, 'Rasulullah SAW bersabda,

.Jrf' /if ;,e urlJt *) LW {)t ; .a s1

'Apabila bintang Kartika munanl pada pagt hari, maka dianglrat

gangguan kcsehatan dari penduduk negeri'."6t

5r Lih. Ash-Shihah (3/1310).
62 Lih. Ahkam Al Qur'an (31742).
63 Hadits dengan redaksi, "Apabila bintang Kartika muncul maka tanaman

bebas dari kcrusaknn" diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalarn Ash-Shaghir, dai

ilx I



Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Terbitrla pada pagi hari

malam kedua belas dari bulan Mei. Dalan Shahih Al Bukharr disebutkan

batrwa Kharijah bin Zaid bin Tsabit mengabarkan kepadaku batrwa Zaid bin

Tsabit tidak akan meqjual buah di ladangrya hinggamuncul bintang kartika.

Padatrla ketika itu terlihat dengan jelas buatr yang kuning dari buah yang

merah.fl

Ketujuh:lblangan yang menggugurkan buah-bualun png kena wabatr

atau rusak mendasarkan pendryat me,reka dengan atsar-atsar ini juga riwalat-

riwayat seumpamanya yang menyatakan larangan Rasulullah SAW meqiual

buah hingga nampak lapk dijual* dan ketika me,qjual buallb maka buah lang
rusakhanrsdibuang.

Utsman bin Suraqahberkata'1,ah1 aku bertanyakepada Ibnu Umar,

'kapan waktunya buah dijual?' Dia menjawab,'Ketika bintang tsurayya

(I(artika)muncul'."

Asy-S1af i berkata, "Aku tidak menemukan riwayat yang kuat png
menyatakan bahwa Rasulullatr SAWmenggugurkanbuah-buahan png kena

penyakit atau hama. Seandainya ad4 aku tidak akan menlalatrinya. Dasar

yang zudah disepakati adalatr setiap orang prg merrbeli apa yang boleh dijual

Abu Hurairah RA. Sedangkan hadits dengan redaksi, "Apabila bintang terbil
mala terangkat ganguan kcsehatan dari setiap negeri" diriwalratkan olehAhmad,
dari Abu Hurairah RA. Lih. Al Jami'Ash-Shaghir (1166).

61 HR. AI Bulfiari dalam perrbahasan tenhgjud beli, bab: Menjual Buah sebelum

Nampak Layak Dliud (2123).
65 Larangan menjual buah sebelum nampak kelayakkannya atau tidaknya

diriwayatkan oleh para imam: Al Bukhari dalampenrbahasan tentangjual beli, bab:

Menjual Buah sebelum Nampak Kelapkkannya Ql23),Mtslim dalam pembahasan

tentang jual beli, bab: Larangan Menjual Buah sebelum Nampak Kelayakkannya,
tanpa Syarat Dipetik (3/l 165), Abu Daud, An-Nasa'i, Ad-Darimi dan Malik dalam
pembahasan tentangjual beli, Ibnu Majatr dalam pembahasan tentang perniagaan,

danAhmad dalam Al Musnad (217 daraO.



dan diterima maka musibatr apapgn menjadi kesalahannya se,lrdiri."

Asy-Syaf i berkata lagi, "seandainp. alu me'ngatakan me'nggugurkan

buatr-buahan lang kena wabah maka aku akan menerapkannya padajumlat

yang sedikit juga padajumlah lang banyak."

seperti ini juga pendapat yang diungkapkan olehAts-Tsauri dan para

ulamaKufah-

Sementara Malik dan sebagian besar ulama Madinah berpendapat

batrwa buah lang terkena hama atau peryakit hanrs digUgprkan, berdasarkan

hadits Jabir RA batrwa Rasulullah SAW melnerintatt<an untuk menggugurkm

buatr-buatran yang ke,na wabatl.66 (IIR Muslim)

Dengan hukum seperti ini pula Umar bin Abdul Aziz mernberikan

keputusan. Begitu juga pendapat yang dianut oleh Afumad bin Hanbal dan

selunrtr penyrsun kitab-kitab hadits.

Kalangan Zratrirfyatrberpendapatbahwame,lnbatalkanjual beli buah-

buahan yang terkena wabah atau rusak, baik sedikit maupun banyak,

berdasarkan redaksi hadits yang bersifat umum.

Akan tetapi Malik dan para sahabatnyamensyaratkan batrwajumlah

buah-bualpn png kena wabatr atau rusak itu sepertiga atau lebih. Jika lcurang

dari sepertig4 maka mereka tetap mengikutsertakannya. sebab, setiap buatr

pasti ada sedikit kekurangan dan pasti ada sedikit kenrsakan.

Se,lnentraAshbagh dmAqtub tidak mernandang kepadahufrU rulmrxl

menrandang kepadanilai. Jikanilaiqra sepertiga atau lebih maka digugu*al

At Ja'ihah (bvahyang kena wabatr atau rusak faktor alam) yang

dimaksrdkan adalatr buah yang tidak mrurgtcin diserahkarU menurut Ibnu Al

Qasim. Be,rdasarkan hal ini, maka tidak ada istilahpe'lrcurian padabuah ymg

56 HR. Muslim dalam pembahasan teltzngmusaqat,bab: Menggugurkan Buah-

buahan yang Kena Wabah atau Rusak (3/1191)'

I
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terkena wabah atau rusak. Namun para sahabat IbnuAl Qasim dan ulama

lainnlamenlalahinya

Mutharrif dan lbnru Majisyun berkata,' tsuah yang nrsak lantaran terke,lu

air hujan ataucuaca dingin, kurang aA, kepanasan atau terkena pohon yang

tumbang bukan karena ditebang olehmanusia disebutl )Zaft . Namun masih

ada perbedaan pendapat tentang buatr lang rusak karena kurang air."

Dalam riwayat Ibnu Al Qasint buah itu termasukT'a' iftah danpendapat

yang benar pada sayur-sayuran bahwa sayur-sayuran yang rusak karena

kekurangan air termasukT'a' ifoah, satnseperti pada buah.

Orang png me,njual buatr sebelum terbukti lalak dij ual dengan syarat

tetap berada di pohonnya makajual beli itu batal dan ualrgnla dikembalikan,

krena ada larangan tentang hal ini. Selain itu, p€,rbudan ini termasuk perbuatuI

memakan harta orang lain dengan cara batil. Rasulullah SAW bersabda

.r; #.*ilYiLl;;;Y-eipti' E st*rirf

"Apa pendapatmu jika Allah menahan buah? Lantas dengan

alasan apa salah seorang dari kalianmengambil harta saudaranya

tanpa alasan yang benar?'rc1

krilah pend4atjurntnu ulama dan dianggap shahiholehAbu Hanifatl

juga para sahabatnya. Namun mereka mengartikan larangan itu dengan

lararyanmalsutr

Jumhur ulamajuga berpendryat batrwa boleh menjual buah sebelum

nampak layak dijual dengan sprat dipotong atau dipetik dari pohonnya.

Sedangkan Ats-Tsauri dan Ibnu Abu Laila melarangnya, karena berpegang

6i I{R. Al Bukhari dalam pembahasan tentangjual beli, bab: Apabila Seseorang

Menjual Buatr sebelumNampak Layak Drjual (2123),Muslim dalam pembahasan

tentang musaqat, bab: Menggugurkan Buatr yang Kena Wabah atau Rusak (3/
1190), Malik dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Larangan Menjual Buah
hingga Layak Dijual (21618), dan An-Nasa'i dalam pembahasan tentang jual beli.



dengan larangan png tersebut dalam hadits.

Jumhurmengkhususkan buah lang sudah dipetik walaupunbelumjelas

Kelayakkannla berdasarkan qiyas iafu/l8, sebab itu adatah barang dagangan

yang sudatr diketatrui yang satr menerimanya saat akad Oleh karena itq boleh

menjualrya seperti barang-barang dagangm lainnya-

FirmanAllah:
b"* h *'tff;.'ii iir;{'ri;14 *}t ;KA fii I+'o

3rt ;-e U'*'S,ldrLi
oDan merelca (orang-orang musyrik) meniadikaniin itu sekuta bagi

Allah, padahal Allah-lah yang menciptalun iin-iin itu, dan mereka

m embo hong (dengan m engatahan) r' B ahwa Allah mempanyai anak

laki-taki dan perempuan', tanpo (berdasar) ilmu pengetahuan

Maha suciAtlah dan Maha Tlnggi dari sifit-sifat yang mereha

berikan "(Qs.AtAn'aam [6]: 100)

FimranAllah SWT, :# ;(i &t];;i "Danmerepa (orang-orang

musyrik) menjadikan jin itu selafiu bagi Atlah" adalatr pe'lryebutan bukti

lain dari kejatrilan mereka Maksudnya' di antara mereka ada orang yang

mqakini bahwaAllatr SWT memiliki sekutu dari bangsajin

An-Nnhas berkata,6e "Kata j,|i adalah maf'ul awwal (obyek

68 
Qiyas jatiy adalah alasan yang terdapat pada masalatr cabang lebih pantas

dihuf,;6i i-iiua"."ralah asal atau seimbang. Contohnya: qiyas memukul (orang

tua) dengan o""p* (ah atau kasar kepada orang tua) dalam status keharaman dan

qiyas mJmbakar harta anak yatim dengan memakan harta anak yatim. Silakan

ilat faaacir An-Nas bi Ma Yahtajuna ilaihi rnin Al Qiyas, hal. 98.
6e Lih. I'rab Al Qur'an (2187)-
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penderita pertama) dN ;(A adalilr maf 'ul tsani(obyek penderita kedua).

Sama seperti firmanAllah SWT, (il &S 'Dan dijadiknn-Nya kamu

orang-orang merdelca" (Qs. Al Maa idatr [5]: 20) begitu pula dengan firman

Allah SWT, tir'r:J *t :^S Ji+S 'Dan Aleu iadilcan baginva harta

benda yang banyak. ' (Qs. Al Muddatstsir fi \: 12) Contoh lain dalam Al

Qur'anmasihbanyak.

Perkiraan malaranya adalatr dan merekamenjadikanjin sebagi sekutu

TuhanBoleh juga{1na^*rbad*l;(van^a7'ultsaniadalahlillaah;'

SementaraAl Kisa'i merrboletrkan kata ;4f AUaca dhammatr. Maknanya

adalah hwn al iinnu (mereka adalah jin).

FirmanAllah SWT, 'ri:i4seperti itulatr qiraah janraah. Maksudrrya"

yang menciptakan orang-orallg yang menj adikan bagi-Nya sekutu-sekutu.

Nanun adajugapng mengatakmbahwarnaksrdrryra adalatr yang menjadikan

jin-jintersebut.

Ibnu Mas'ud membaca lafazhtersebut n4ill Vi,zo lakni dengan

tambahan Ji Sedangkan Yatrp bin Ya'mar me,mbaca lafaztr tersebut';illi,

yalmi deirgan hunrf lamberhnal*rtsukun.7r

Yatrya bin Ya'mar juga berkat4 "Maksudnya adalah dan mereka

menj adikan ciptaan mereka sebagai selutu-selutu bagi A[alt sebab mereka

membuat sesuatq kemudian merekarnenyembahn5&"

A)rat ini tunrn pada orang-omng musyrik Arab. Makna penyekutuan

Allah denganjin adalatr mereka taat kepadajin se,perti mereka taat kepada

Iillah aza wa j atla.Deinikian png diriwalatkan dari Hasan dan laimya"

Qatadatr danAs-Suddi berkata, 'Mereka adalah oralg-orang yang

mengatakan para malaikat itu anak-auk perempuanAllah'"

70 Lih. Tafsir Ibnu Athiyyah (5/304).
7r Lih. At Bahr At Muhith (41194) dan Tafsir lbnu Athiyyah (51304)'
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Al Kalbi berkat4 "Ayat ini turun pada orang-orang Zindiq. Mereka

beranggapanbatrwa AllatrdanIblisituduasaudara-Allahmenciptakanmanusia

dan binatang, sedangkan Iblis menciptakan jin, binalang buas dan

kalajeng[ing.'2

Perkataan ini hampir sama dengan perkataan orang-orang Majusi.

Sebab mereka mengataloq alan ini memiliki dua pencifla TirhanYang qadiim

(abadi) dan syetan yailg rntmcul dari pikiran T[han Yang qadiim. Mereka

j uga menyatakan bahwa pencipta kej ahatan adalah badits (memiliki awal

danakhir).

Begitu juga perkataan kelompok Ha'ifii$ah dari sekte Mu'tazilah,

-mereka 
adalatr satrabat-sahabatAhmad bin Ha'ittr-, menyatakan batrwa

alam ini memiliki duapencipta: ttrhan yang qadiimdan tuhanyang fuaadits.

Nlah az.za wa j atta ymgpertama kali menciptakan, kernudian Dia serabkan

kepada tutran kedtra mhrk mengattr alam. Ttrhan kedua ini juga yang akan

melakukan penglritrmgan atas selunrtr makhluk pada Hari Kiamat.

Malra suci Allatrdai rya png dikatakan oleh orang-orang zhalim dan

ofturg-orurg yang mernbang[ang dengar sesuci-srciryra.

FirmanAllah SW'T, :i\ti7't ,'Dan 
mereka membohong. "R Nafi

mernbaca laf azh ini dengan tasydid, t i'fjlwenamengispratkan banyak.

Sebab, oftIng-orang musyrik meryratakan bahwaAllah memiliki anak-anak

perempuan, yaitu para malaikat dan meirarnakan mereka de, rgan jiur karena

tidak terlihatryra mereka Orang-orang Nashrani menydakan bahwaAl lvlasih

itu pgfiaAlldr" OrangorangYallrdi menyatakan bahwa Uzair itu adalah puta

Allah. Semua itu menambatr banyak kekufuran mereka Makay''i/ (predikat)-

pn drbei tasydid agar sesuai dengan malma Matra Suci Allatr dari apa lang

merekakatakan.

72 Lih. Asbab An-Nuzul,karyaAl Wahidi, hal. 165, datAl Bahr Al Muhith (41

1e3).
73 Qiraah Nafi'diriwayatkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (41

195), dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (5/304).
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Sementara ahli qiraah lainnya membaca tanpa tasydid, karena

mengisyaratkan sedikit HasanAl Bastri pemah ditanlatentang malcna firman

Allah SWT, :i 1 i;f,rmaka dia menj awab, "sesurgguhnya yang tepat adalal

ii ljil,r,yatcni tanpa tasydid. Itulah kalimat Arab. Biasanya, apabila

seseorang berbohong maka ungkapan yang digrurakaq'{,6J'9 :j qi? l"o

Atrli batrasa be*ata,'M ats:E rlr; adalatr me,lnbuat-buat"75 sedangkan

tltsmengisyaratkan malana banyak."

Mujatrid, qatadah, Ibnu Zaid dan Ibnu Juraij berkat* *i;; artinya

merekaberbohong.''6

Adajuga yang mengatakan batrwa malcna t3 7, o:f,!t M;#t adalah

sam4 yaitu me,mbuat sesuatu yang bant.

FirmanAllah:

i+.,; 
'{ Jii iifrs ii be u4"*i$,s,"'ra b*.

@"r.r ,;3 $k'zo"S:ies
uDia Pencipta langit dan buml Bagaimana Dia mempunyai anah

padahal DiL tidah mempunyai istrl Dia menciptakan segala

sesuatq dan Dia mengetahui segala sesuuttt"'

(Qs.AlAn'aam [6]:101)

7' Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (l/360).
75 Dalatrr Al-Lisaz, materi lcharaqa,h^1. ll42-lla3: 5l'f$t "d4ut 

salah satu

bahasa yang bermalcna membuat iebohongan. Kalimai'ii ?i q f: ql''S.it O f
seluruhnya bermakna satu yaitu pelakukan atau mernbuat'

Al Al farra' berkata, "Makna 1S; adatahmembuat$uat itu sebogai kebohongan

dan kekuturan. Sedangkamt*ati r$V, ,:-i?r, t:tib a"" rti+, 1q'h semakna'"

Abu Al Haitsam berkata, *Kaft; il ll{hfiraaq-, al ikhtilaaq, al iHttiraash dan al

iftiraa'adalah semakna.- Misalnya: \t7t q+ti.l;$3 * qieti artinya

kalimat itu dibuat sebagai kebohongan. Atau qs.J o'i; artinya ia membuat

kebohongan.
76 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (71197).
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FirmanAllatr SWT, *'.t{tS?"tA '6* "OdP*ciptalangit dan

bumi.,, Lafazh u?i$l't,",';3i ! +i rrtiU" pencita langit dan build. Maka

bagaimana mungkin dia memiliki anak. Kata !+i Out"rn lafazh tersebut

berfungsi sebagai khabar mubtada'(predikat dar subyek) yang

dise,lnbunfkan, yuito e* f . at fisa'i mernboletrkan mernbaca hurufteraktrir

kata tersebut dengan kasratr, sebagai na'atbagilafazhAllah azzawa jalla

sebelumnla, juga me,lnbacanla de,ngan harakat fathah dengan makna badii' an

cts -samewwaati wal adh $Wgmenciptakan langit dan burni) Namun me'lrurut

ulama Bashrah carabaca tersebut salall sebab kejadian ini telatr lalu'

Firman Allah SWT, trS ii bS:i'rt{ 
"q 

"Bagaimana Dia

mempunyai anak" maksudnya adalatr dari mana Dia mempunyai 0n*,

sedangtcan anak setiap sesuatu se,lrrpa dengan sesuatu tersebut, sementara

tidak ada yang menYenrPai-NYa.

Firman Allah swr, '+* 'fi iK 1i', "Padahal Dia tidak

mempunyai isteri. " Kata'+*l artinya isteri'

Fimlm Allah SWT, ;i|9 lf-5 " Dia menciptalun s e gala s esuatu "

adalah lafazh umum yang bermakra llhusus. Maksudnya adalah Dia

menciptakan alam. Tidak te,l:nasuk di dalamnya firman-Nya dan sifat-

sifat-Nya.z Contoh lain, fir:nanAllah SWT, ;i",5 AS ,*ii "Dan

rahmat-Ku meliputi segala sesuatu." (Qs.Al Araaf [7]: 156) Tidak

me,lrcakup Iblis dan orang-orang Fqg mati dalam keadaan kafir' Contoh lain

lagi, firman Allah swl ;i"S ''i"Yong menghancur*an segala

,, Firman Allah s'wT, ,;;',9 iiei adalah umum, mencakup segala sesuatu'

Akan tetapi akal mengkhilsuskan keumuman ini dan menjadikannya hanya pada

maktrlukeilah SWT, sebab akal menegaskan bahwaAllah swT tidak menciptakan

Dzat-N1a dan sifat-sifat-Nya. semua makhluk adalah ada awal dan akhirr;em;n;1;

Allah SwT adalah, r"p".tinyu dalam firman-Nya, i-{ti 'r'Jfu b(tti jfl:i
,,Yang Awal dan Yang Alihir Yang zhahir dan Yang-Bathin " (Qs.Al Hadttd [)'/l:
r) ulta tiaat ada awal bagi wujud-Nya dan tidak ada a1*rir bagi keabadian-Nya'

It:o )



sesuatu. " (Qs. AlAhqaaf [a6] : 25) Namun tidak me,nghancurkan langit dan

blxni.

b

$lJlY d3r rifr'hti

$;*;t
"(Yang memilihi sifat-sifat yang) demihian itu ialah Allah Tuhan

kamu; tidak ada tuhan (yang bethah disembah) selain Dia;

Pencipta segala sesuatu, maka sembahlah Dia; dan Dia adalah

Pemelihara segala sesuatu." (Qs. Al An'aam [6] : 1 02)

FirmanAllah SwT, illrjl.J FJ fifr'e);i "(Yans memiliki

sifat-siftt yang) demikian itu ialah Allah Tuhan kamu; tidak ada tuhan

(yang berhak disembah) selain Dia. " :rafadr_'Ayi berada pada posisi

rafa'sebagumubtadal seme,ntara '&i ftfr sebagai badat.

Sedangkan lafafu 'rU'P'# sebaga rthabar mubtada" Boleh

juga ijgj sebagai khabar dn $L> sebagai khabar kedua atau sebagai

lrhabar mubtada'tersernbunyi, yaitu Up 'i. Se,lnentaraAl Kisa'i danAl

Farra' mernbolehkan menrbaca kata tersebut de,ngan harakat fathah.n

FirmanAIIah:

1r'*c,p;-yT

78 Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/88) dan Ma'ani Al Qur'an,katya
Al Farra' (1/348).
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FimanAllah:

@F 3#)i k"'*',fr 3, i k iA\rt iL;! $

uDia tidak dapat dicapai oleh penglihdan mata, sedang Dia dapat

melihat segala penglihatan itu dan Diolah Yang Maha Halus lagi

Maha Mengetaizi " (Qs. AlAn'aam [6] : 103)

Firman Allah SwT, 'JA\rt L$ $ "Dio tidak dapat dicapai

oleh penglihatan mata, " menjelaskan batrwaAllatr Matra Suci dari tanda-

tanda maktrlgk. Di antara malcna Clii)l (bentuk mashdar dmi tudrilc,t)

mengetatrui secarame, ryelunrtr dan tqbatas, sebagaimanahalnya yang dapat

diketatrui selurutr maktrluk Selain itu" kata tersebutjuga bermakna melihat.

Az-Zujajb€*ata,' Maksud kara tersebut adalatr hakitramya tidak dapat

dicapai. Seperti ketikaAnda mengatakan , t?i tk 'e!; til (aku mencapi ini

dan ini). Sebab, ada beberapa hadits sla hih dariRasulullah SAW tentang

waktu melihat Allatr pada Hari KiamaL"

Ibnu Abbas RA berkat 4 "r'afazh .k]3rt L# $ 'Du ttdak

dapat dicapai oleh penglihatan mata ', )raitu selama di dunia namun orang-

orang yang beriman akan melihat-Nya di akhirat. Hal ini didasarkan pada

firman Allah swr, '-;t6WJtOiiv(' $;ir" 'waiah-waiah

(orang-orang mulonin) pada hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalah

merelra melihat' ." (Qs. Al Qipamatr U5J:22-23)

As-Suddi berkat4 "Ini adalah pendapat terbaik berdasarkan dalil Al

Qu'an dan berita serta cerita yang diriwayatkan berkenaan dengan melihat

Allah di surga" Pe,lrjelasan lebih lanjut akan dipaparkan dalam pernbahasan

suratrYutmus.

Ada yang mengatakan bahwa makna 'pfiLli { adalah

pandangan mata tidak dapat meliputirya, justu Dia (Allah) yang meliputinya

Surah Al 'An'aamftl8 tl



kri juga yang diriwalatkan dari Ibnu Abbas RA.

Adajugayang batrwamaknanlaadalahDia(Allah)tidak

dapat dicapai oletr penglihatan hati. Artinya akal tidak dapat mencap"ioyq

hingga dapat menerka. Sebab, Allah SWT :- ' "i 4 .5 H "Tidak ada

sesuatupun yang serupa dengan Dia. " (Qs. Asy-Syuuraa $2): lL)

Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya dalah Dia (Allah) tidak

dapat dicapai oleh penglihatan png diciptakan di dunia akan tetapi Dia akan

menciptakanpengtihatm untuk orang yury ingin dimuliakalnla di mana dorgan

pengt'ihatmitu diadpdmelihat-Np, seperti Muhanrnad SAW, s$ab melihat

Allah di dunia adalah boleh (mungkin saja terj adi) menunrt akal. Jika tidak

boleh (tidak mrmglcinterjadi), makapermintaan MusaAS untuk melihatAllah

adalah permintaan untuk sesuatu yang mustatril, sementara mustatril bagi

seorang nabi tidak mengetahui apa png boleh (mmgkin) bagi Allah dan apa

yang tidak boleh (tidak munglin) bagi-N1a- Bahkaq seorang nabi tidak akan

merninta kectuti yang boleh (mungftin terjadi), bukan yang mustatril.

Para ulama salafberbeda pendapat dalam masalatr Nabi SAW melihat

Allah SWT. Dalam ,Sla hih Muslim diriwayiatkan dari Masruq, dia berkata,

"Aku pernah duduk bersandar di dekat Aislah. Tiba-tiba dia berkata, 'Hai

AbuAisph ,7e adalgaperkara yang siapa berbicara dengan salatr satu dari

tiga perkara tersebut maka swrgguh dia telatr melalarkan kebohongan besar

atasnamaAllah-'m

Aku bertanya'Apakah tiga perkara itu?'

Dia menj awab,' Orang lnang menyatakan batrwa Mutrammad melihat

Ttrhannp, maka sungguh dia telah melakukan kebohongan besar atas nama

Alldt'

7e Abu Aisyatr adalah gelar Masruq binAjda' bin Malik Al Hamdani Al Wadi'i Al
Kufi. Dia adalah perawi tsiqah, ahli fikih dan ahli ibadah.

80 Lih. Taqrib At-Tdhdzib (21242).
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Ketika itu, aku masih duduk bersandar. Maka akupun duduk dengan

benar lantas berkat4'Hai Urnmu Muknriniq ttmggu dulU jangan menl'ebufl<an

perkara selanjufirya kepadaku. Bukankah Allilt azza wa j alla berfirman,

d ri:1if'rit;'.r Ja'5 "Dan sesungguhnya Muhammad itu melihatnya di

i\ut yong terang",(Qs. At-Takwiir [81]: 23), dar B?1''57 it;i "sS'1
"Dan sesungguhnya Muhammad telah melihatnya pada waktu yang

lain? ".' (Qs. An-Najm [53] : I 3)

Aisyatr RA menjawab, 'Aku orang pertama dari umat ini yang

memanyakan tentang hal itu kepada Rasulullah SAIW, maka beliau me,lrj awab,

"sesungguhnya itu adalah Jibrit. Afu tidak pernah melihatnya dalarn

bentuk aslinya selain di dua kesempatan itu. Aht melihatnya tuntn dari

langit dan ulatrannya yang amat besar menutupi ruang antara langit

dan bumi."

Tidakkah kamu mendengar batrwa Allatr azza wa iallaberfirna\

1+, U$i'k:ra\fi 32A is frfi ',L)i $ " Dia tidak dapat

dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala

penglihatan itu dan Dialah Yang Maha Halus lagi Maha Mengetahui?"

(Qs.AlAn'aam [6]: 103)

Tidalrftatr kamu juga mendengar bafiwaAllah aza waj allaberfirmarU

,+;y e# *ii ,yiil yq f:13., ,e tlt $'t $lr'fr"$i o:t #o( cs

,b, i{"'") il$-C "Dan tidak ada bagi seorang manusia pun

bahwa Allah berkata-kata denganya keanali dengan perantaraan wahyu

ataudi belakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan (malailat)

lalu diwahytkan kepadanya dmgan seizin-Nya apayang Dia kehendaki.

sesungguhnya Dia Maha Iinggi lagi Maha B ii al6, ana?".' (Qs. Asy-Syruraa

[a2]: sl)

Aisyatr RA berkata lagi, 'Barangsiapa yang menyatakan bahwa

Rasulullah SAW menye,lnbmyikan sesuatu dni kitab Atlatr maka sungguh dia

telah melalcukan kebohonganbesar atas namaAllah. SedangkanAllah SWT
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berfirman, e-*.A1;li i ub 6j,y aJlJ:;IU {;J;$qL,i
,l^!6, "Hai Rasul, sampaikanlah apayang di turunkan kepadamu dari

Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu,

berarti) lramu tidak menyampaikan amanat-Nya".' (Qs. Al Maa' idah [5 ] :

67).

Airyah RA berkata lagi,'Barangsirya me,lryatakan batrwa beliau dapat

memberitatrukan apa yang akan terjadi besok maka sunggUh dia telah

melalnrkan kebohongan besar atas narta Allah. Sedangkan Allah SWT

berfirman, fifr $1.*,rt *il$5,/rAi ;r,r. frS $ "xotakanlah,

'Tidakada seorangpun di langit dan di bumiyangmengetahuiperkara

y ang gaib, kecuali Allaft '." (Qs. An-Naml l27 l: 65)

Orangpng sependapat denganAiryah RA bahwabeliau tidak melihat

Allah, namun )ang beliau lihat JibrilAs ialah lbnu Mas'ud RA. Seperti ini

juga yang diriwaytkan dari Abu Hurairatr RA Narnun masih ada perte,lrtangan

tentangkeduanlna.

Sekelompok ahli hadits, ahli fikih dan ahli kalamjugamengingkari hal

tersebut dan me,nyatakan tidak mungkin melihat-N1a.

Diriwayatkan dari lbnuAbbas RA, bahwa Nabi SAW melihatAllah

SWT dengan kedua mata kepala belial krilatr pendryat yang populer darinya

Argum€xfasinlaaadalahfirmanAllahsWT, fsli 6 
"Uifr 

ai< lr "HatirDM

tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. " (Qs. An-Najm [5 3] : I I )

Abdullatr binAl Harits bedota, "IbnuAbbas dan lJbai bin Ka'ab

berpendapat sama"

IbnuAbbas RAjugabed<ata'Karri, bani Hasyim mengatakan batrwa

Muhamrnad melitratTbhmbeliau duakali."

Setelah itu IbnuAbbas RAberkata lagi, ' Apakatr kalian merasa aneh

bahwa derajat kekasih diberikan kepada Ibratrim, kesempatan berdialog

diberikan ke,pada Musa dan melihat Tuhan diberikan kepada Muhamtnad,

@



semogaAllah me,rahmati beliau dan selunrh nabi.'{r

Meirde,ngar perkataan ini, Ka'ab bertakbir hingga suaranla me,nggema

di antara gunung-gunung, kemudian dia berkata, "SesungguhnyaAllalt

membagikan kartrnia melihat diri-Nya dan berdialog dengan-Nya kepada

Muhammad dan Mus4 keselamatan atas rnereka berdua. Oleh karena itu,

Musa pun dapat be,rdialog dan Muhammad dapat melihat-Nya"

Abdrmazzaq me,nceritakan batrwa Hasan pernah bersumpah dengan

namaAllah batrwa Mtrhammad SAW pernah melihat TWran beliau.

Pendapat seperti ini juga disampaikan olehAbu UmarAth-Thalamanki,

dari Ilaimah RA dan juga diriwayatkan oleh sebagian ahli kalam dari Ibnu

Mas'ud RA, batrkan seperti yang telatr disebutkan di atas, itu merupakan

pendapat Ibnu Mas'ud yang paling populer.

Ibnu Ishak menceritakan bahwa Marwan pemah bertarya kepadaAbu

Humirall RA, "Apakatr Muhammad melihat Tuhanrryra?" Abu Hurairah RA

menjawab,'Be,nar."

An-Naqqasymenceritakan dari Ahmad bin llanbal, batrwa dia berkata

"Aku me,ngatakan berdasarkan hadits lbnuAbbas. Denganmatabeliau beliau

melihat-Np, beliau melihat-N1a!" Sampai habis nafasAhmad bin Hanbal.

Pendapat ini juga menrpakan pendryat SyailtAbuAl HasanAlAsy'ari

dan sejumlatr sahabatrya, batrwa Muhammad SAW melihat Allatr dengan

pandangan matabeliau dan dengan kedua mata kepala beliau. Ini juga yang

dikennftakan oleh Anas Rd Ibnu Abbas RA Ilcirnatt RA Rabi' dan Hasan.

Balrkan Hasan pernatr bersumpah, "De,ngan namaAllatr Yang tidak

ada tutran melainkan Dia sungguh Mtrtrammad telatr melihat Tbharq/a-"

Kelompok lang lain, di antaranlaAbuAl Aliyah, Al Qurazhi dan Rabi'

binAnas be,lkata'Sesungguhqrabeliau haqa melihat Ttrhan beliau dengan

hatibeliau."

8r Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (71424).

-

' Surah Al 'An'aam 
llE



hri juga yang diriwayatkan dari IbnuAbbas dan Ikrimah.

Abu Umarberkat4 "Ahnad bin Hanbal berkata,'Beliau melihat-Nya

dengan hati beliau.' Dia tidak berani me,ngatakan bahwa beliau melihat-Nya

di dalam dunia de,ngan pandangan matL"

Diriwayatkan dari Malik binAnas RA dia berkat4 "Dia tidak dapat

dilihat di dunia, sebab Dia adalah Kekal danYang kekal tidak dapat dilihat

dengan yang fana- Di aktrirat nanti, mereka diberi pandangan dan penglihatan

yang kekal. Mereka melihatYang kekal dengan yang kekal."

Qadhi Iyadh berkata "Seperti ini adalah perkataan yang sangat bagus

dan tidak ada padaqa dalil kemustahilan kecuali dari segi ketidakmampuan

manusia. Mak4 apabilaAllatr SWT menguatkan orang yang Dia kehendaki

diantara hanrba-Nya dan me,nrbuafirya mampu unhrk memilarl beban melihat-

Nya makatidaklah mustahil unhrk melihatAllah SWT."

Penjelasan selanjutnya tentang hal ini akan dipaparkan ketika

pembalrasan MusaAS dalam suratrAlA raat, insyaAllah.

FirmanAllah SW'T, 'JA.$ 4U 'f't "sedang Dia dapat melihat

segala penglihatan itu, " maksudnya adalah tidak ada sesuatu pun yang

tersembunyi dari-Nya dan Dia melihatrya serta mengetahuinya. Disebutkan

hanla 'JA.\rt Genglihatan) untuk menyebutkanjenis perkataan .

Az-T.ujajffixa'Dalam firman ini todapat dalil batwa makhhrk tidak

dapat mengetatrui bagaimana hakikat penglihatan dan apa yang membuat

seorang manusia dapat melihat dari kedua matanya, tidak dari anggota

ttrbutrryralanglain"

KemudianAllah SwTberfirmar',J.it e*.Jft'93 " Dan Dialah Yang

Maha Halus lagi Maha Mengetahur, " maksudnya adalah Maha Lembut

kepadaharnba-harnba-Nya. Misalnla:'rfrio- ifr itti'Jfartinya fulan

bersikap lerrbut kepada firlan Sikap lembut dalam perbuatan artinp lernbut

dalam berbuat. Sikap lembut dari Allah SWT adalah memberi taufik dan

pemeliharaan- Contoh lain : lK'i;&Si artinyaberbuatbaikkepadanya seperti

Tafsir Al Qurthubi [.]1-,l



ini

Bentuk ism-nyaadalahiid.contohnya, i*l gx'u srEartinya
sebuatr hadiatr datang kepada kami dari fulan. sedangkan lffitz zibydr artinya
kebaikan. Demikian lang diriwal,atkan dariAl Jauharis2 dan Ibnu Faris.

AbuAlAliyah berkata, "Maknanya adarah Maha Halus atau Maha
kmbutdengan mengeluarkan segala sesuatu lagi Matra Mengetahui de,ngan

tempat segala sesuatu tersebut."

Junaid berkat4 "Kata .45i artinya Tuhan yang menerangi hatimu
dengan petunjuk, menumbuhkan tubuhmu dengan makanan. menjadikan
pangkat kemuliaan unhrkmu dalam bencan4 menjagamu saat kamu berada
di dalam api dan merrasuk*anmu ke dalam surga-,'

Adajugay'argmengatakanbahwamaknanyatidak seperti itu semuanla
kdmbali kepada makna ar-ifq Qemah lembut) dan lainnp- pendapat ulama
tentang masalah ini akan dipaparkan dalam suratrAsy-Synra4 insya Altah.

FirmanAllah:

zb\AdG;4 r;+r2tl#b'e;,vlw.$l; is

@1"s4#Viu3
"Sesungguhnya telah datang dari Tuhanmu bukti-butdi yang

terang; maka barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka
(manfaatnya) bagi dirinya sendiri; dan barangsiapa buta (tidak

melihat kebenaran itu), maka kemudharatannya hembali
kepadanya. Dan ahu (Muhammad) sehati-kati buhantah

pemelihara(mu).,, (es. Al Anraam 16l : lOa)

82 Lih. Ash-Shihah (411427).
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FirmanAllah SwT, E),t 
"tfi. 

€;6 ii " sourgguhnva telah

datang dari Tuhanmu butdi-bulAi yang terang, " maksudnya adalatr tanda-

tanda dan bukti-bti<ti png dapat dilihat dar dryat dij adikan dalil .YJlb ;t:;.
adalah bentuk jamah dart {k;. yang berarti petunjuk atau dalil. Seorang

penyairbe*ata

,sr'& Ur rU- G,ii.: |j4$l ,)' i:;6.fi6
Mereka datang sedangkan butOi-bubi mercka masih di atas pundak

mereka

Sedangkan bulaihtyang dilanggar sudah siafs

Maksud dari kata {bt adalahargumentasi pngjelas lagi nampak.

Peryrcbutarbukti-bukti ddangbertujum untrk me,lnbesarkanbukti-bukti itu.

Sebab, bukti-bukti itu seperti orang )ang sedang tidak ada di tempat dan

sedang dinanti kedatangannya. Seperti dalam contoh kalimat:

Cr.lr JF, ,gt 4g i)"l; (sehat datang dan sakit pun pergi) dan

'a'frt ;.t?2'>:;lr ;if lnasiUbaik datangdannasib bunrkpunpers).

FirmanAllahswT, ;^r$ f;.i # "Mokabarangsiapamelihat

(lrebenaran itu), maka (manfaanya) bagi dirfirya sendiri." Kata ,H)t
artinp mengetatrui dengan indera penglihatm. Maksrd ayat tersebut adalah

orang yang menjadikan sebagai petunjuk dan mengenalinya maka pasti

s! Dalam kitab lsrr-Slihah (21592) dat Al-Lisan, hal. 293, disebutkan dengan

redaksi, ...ilp tJili. BaitsyairinitidakdinisbatkanolehlbnuManzhurkepada
orang tertentu, namun Al Jauhari menisbatkannya kepadaAl Ju'fi. Maksud syair

ini adalah, mereka membiarkan darah ayah mereka tumpah sia-sia dan tidak

menuntut balas, sementara aku pasti menunhrt balas.

Abu Ubaidatr berkata, *Kata i'J..ait dalam bait syalr ini berarti topi perang atau

baju perang." Dia meriwayatk*'d'errgan redaksi,'i'i6 rj;; (mereka membawa

topi-topi perang atau baju-baju perang mereka) dari Ash-Shihah. B31t syair ini
disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (5/359).

Tafsir Al Qurthubi t,



mernbawa manfaat bagi dirirya

FirmanAllah SWT, ;* ii "Dan barangsiapa buta (tidak melihat

lcebenaran itu), " maksudnya adalah tidak menjadikannya sebagai petunjuk

maka dia sama dengan orang yang buta. Dampak negatifdari kebutaannya

itu kembali kepada dirinla sendiri.

FirmanAllah SWT, )"++ # dt US "Dan alat (Muhammad)

selrnli-lrali bukanlah pemelihara (mu)," maksudnya adalah aku tidak
dipointatrkan untuk menjagakalianbilakalian mernbinasakan diri kalian. Aku
haryalah seorang Rasul png bertugas menyampai*an risaldr Tutranlar kepada

kalian. DialatrYang Maha Memelihara das kalian. Tidak ada sedikit prm dari

perbuatan kalian yang terserrbunyi dari-Np-

Az-Zujaf tlrrjrclta'.A),at ini turun sebelum kewqiibar perang. Kemudian

Allah SWT memerintahkan agar beliau mencegatr mereka dengan pedang

4gar tidak melryembah berhala "

FimanAllah:

3, #- r'A 4: € -:-'r3 | ; tq *rfi Sp' 3);K'5

"Demihianlah lrami mengulang-ulangi ayat-ayat Kami suptya
(orangorang yong beriman mendapat petunjuk) dan yang

mengahibatkan orang-orang musyrik mengatahanr'Kamu telah

mempelajari ayat-ayat itu (dariAhli Kitab)', dan supaya Kami
menjelashan Al Qur'an ita kepada otang-orang yang mengetahul"

(Qs.AtAn'aam [6]:105)

Firman Allah SWT, *S !tri 5J5.,55 "Demibianlah tcami

mengulang-ulangi ayat-ayat Kami." Huruf g pada lafazh <V'K3

t'r+6 I



berada pada posisi nas&ab. Maksudrrya adalah IGmi mengulang-ulangi ayat-

ayat se,perti apa lang kami telatr bacakan kepadamu.

Malan ayat ters$ut adalah sebagaimana Kanri mengulang-ulangi alat-

ayat yang berisikanj anji, ancamat nasehat dan peringatan dalam suzh, maka

Kami pun mengulang-ulangi pada lafuuryia

FirmanAllah SWT, i'i't iS$ "Danyangmengakibatkan or-

ang-orang musyrik mengatakan, 'Kamu telah mempelaiari ayat'ayat

ilu @art Ahli Kitab)' ," Htruf wau adalahhtNttf ulaftsnadrykalimat yang

diselnbunyikarl 1r6lsd Kami mengularg-ulangi apt-ayat untuk menegal&an

argUmentasi dan agar orang-orang musyrik me,lrgatakan, "Kamu telah

merrpelaj ari ayat-ayat itu (dai Attli Kitab)."

Ada yang mengatakan bahwa makna i'-S'"lS$ adalatr agar

mereka mengatakan kamu telatr mempelaj arinp, maka kami mengulang-

ulangin)'a Huruf tam pddalahzh$ fi dJalah lm, li ash'shairntah(huruf

/az yang menunjukkan malma sratu kejadian akm tenrs terjadi).

Az-Zujaj berkata, "Ini sama seperti Anda mengatakan,

.Ehl |J<it r.ii 3)d ig artinf tulmmenulislukuffihinggaaktrimpia

meoemuiaj al. Makzudnya adalah pertcaranp m€Nnba$ran),a berujung pada

kernaiau

Begitujugketika ayat-alat diulangi, perkran)'a mendorong mercka

untuk mengatakarl'IGmu telah me,mpelajarinp dari leir dan Yasa.' Nmra

dua anak Nashani di Mal&ah. Penduduk Makkah bqkata, 'Sesungguhnya

Muhammad mempela{arirya dari kodua anak itr'."

An-Nlhas berkata,e '"Tentang makna ayat ini ada sebuah perkataan

yang bagus, yaitu malara 9ifi SiA adalah IGmi datargtan ayat pa aya\

sehingga mernbuat mereka berkda'I(amu telah me,lrgaj rkan kepada kami.'

Mereka dapat mengingat )ang p€rtena dengm lrmg teralfiir. hi adalah matoa

84 Lih. I'rab Al Qur'an (2188).
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secarahakikat, sedangkan yang dikatakan olehAbu Ishak adalah makna

senuamajaz (kiasan)."

I.afafu i' j 5 memiliki tujutr macam qiraah.ss AbuAmr dan Ibnu Katsir

membacanyaic-:, )t:s,seperti 
.&ti. In addah Qiraai Ali, Ibnu Abbas, Sa' id

bin Jubair, Mujahid, Itaimatr dan ulama Ma}tcatr.

IbnuAbbas RA berkat4 "Mal<rra j',i3 adalatr kamu bacakan."

IbnuAmir membaca dengan hurufsrn bertrarakat fathatr dan hr.ruf ta '

berharakat sukun, tanpa alif, ).almi '4,3:5, se,perti L2?. hi adalah Qiraah
Hasan. Sementara ahli qiraahlairuryame,nrbacanlxa L "tS seperti *?.

Berdasarkan qiraahpertama maka maknanya kamu mempelajari

mereka dan merekapwr rnempelajari dirimu. Demikian lang dikatakan oleh

Sa'idbinJubair.

Ivlalrrra iniditmjuldnr oleh frmmAllatt SWT ngmargabarkm tentang

merek4 - <,iLt; i'; ;ft,:n,6it'3 " Dan dia dibantu oleh lcaum yang lain. "
(Qs. Al Furqaan [25]: a) Maksudnya adalah orang-orang Yahudi membantu

Nabi SAW untuk menrbuatAl Qur'an dan merekaberdiskusi dengan beliau

tentangnya. Semua ini adatah perkataan omng-ofturg muqrik.

Contoh lain adalatr perkataan mereka yang difirmankan Allatr SWT,

iunti'"{A,ib U* Att#tLi A}rt'r*qfiJl't "Dan meretra

berlrata,'Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, dimintanya

supaya ditulisl@n, malm dibacakanlah dongengan itu kepadanya setiap

pagi dan petang' ;'(Qs.Al Furqaan [25]: 5) Atlatr SWT juga berfirman,

s-il:Ut'tbj.;I 1-Jv' fi3'Jb:t(''C J k t\y " Dan apabita dikatatmn

kepada mereka, 'Apaknh yang telah diturunlcan Tuhanmu?' Mereka

menj awab,' Dongeng-dongengan orang-orang dahulu' ." (Qs. An-Nahl

flfl:2a)

85 Lih. Al Bahr Al Muhith (5/197).
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Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah &rt.Dengan
demikian maknanya sama seperti makna i ' o'".Demikian lang disebutkan

oletrAn-Nuhasffi dan inilatrpendryat yarg dipilihqra Yang pertama disebutkan

oleh Makki dan An-Nuhas menyatakan bahwa itu adalah majaz (kiasan),

sebagaimana seorang penyair be*at4

Malra untuk kcmatian apa saia yang dilahirkan oleh ibu87

Barangsiapa )Nang me'lnbacanya i ''i3 maka makna terbaik yang

pemah dikatakan terkait dengan qiraah ini adalab agar mereka tidak

mengatakarl'Telah terpufus dan telah tertrryrs', dan Muhammad tidak dryat

lagi mendata€km ya€ lain.

Qatadah me,nrbac anya * | artinya engkau dibaca

Suffan bin Uyainah meriwayatkan dariAmr bin tlbai{ dari Hasan,

batrwa dia menrbacanya c,;3'>. NamrmAbu Hatim berpendapat batrwa

qiraah tersebut tidalc boleh. Dia berkata, *Sebab ayat-ayal tidalc dapat

didislnsikan"

16 Lih. I'rab Al Qur'an Ql89).
t7 Bait syair ini dinisbatkan olchpcnulis Al'Lisan,pdamat€6i lawama,kepada

Syutaim bin Khuwailid Al Qaari. Bait sfir ini diLataloonya untuk mcratapi

anak-anak Khalidah Al Qararifh, )Eis lkrdaln, Kuraidam dan Ma'radh. Awal

baimya

y''lif t i.i' ,frbi
Makaiika benar kenatiut menbinasakon mqeka

Ibnu Barri berkata, 'Ada ymg me,ngtakan bahwa bait syair ini milik Simak,

saudara Malik bin Arnr Al Amiti. Dia dan saudaranya, Malik ditangkap oleh salah

seorang raja Ghassan." Ibnu Barri menyebutkan bait syair ini dengan riwayat lain,
yaitr: 

'r:i'J.,i )qib
Ibu Simak, janganlah engkau gelisah

i$lSt rI; t1 y'-$
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Sementara yang tain b erkatL"Qiraah ini boleh dan maknanya tidak

sepefti apa lang dikemukakan olehAbu Hatim. Akan tetapi maknanya adalatt

',!!,iLt1t artinya umatrnu berdiskusi denganmg sekalipun sebelumnya

tidak ada penyebutan umat. Hal ini sama seperti firman Allah SWT,

"t++ia3| 
$L "So*pai lada itu hilang dari pandangan-" (Qs.

Shaad [38]:32)

A}*rfasy menceritakan bahwa lafazh|t rt ri A:sama maknanya

dengan't li,akantetapimaknanlalebihdalam.

AbulAbbas menceritakan bahwa ayat ini juga dib x,a|*ji:'i'fr :,
yakni dengan hrtruf lam berharakat sukun, sebagai lam amri (lam yang

menunjukkan makna perintatr). Dalam Qiraah ini terdapat makna

ancaman. Artinya, silakan katakan apa yang mereka inginkan, sebab

sesungguhnya kebenaran sudah jelas. Sama seperti firmanAllah SWT,

$;Art ry U*gS (trf "Mol* hendaHah merepa turtawa sedikit

dan menangis banyak " (Qs.At-Taubah [9]: 82) Sedangkan orang yang

mag-lrasrah-l<ailan*'€^rTittj:1t;s"makamenurutryraifi adalahlamkty

(lam yang menunjuldon malma supa),a).

Asal kata p aM. Qiraah ini selurutErya kembali kepada satu makna,

yalni kepada pelunakan dan peremehan.

l<ata Lzi3b€rasal dari lcatair g r';)U (;.i3 artinya menrbacakan

kepada orang lain. Ada yang memgatakan, 't-)3 attnya aku hinakan dia

dengan baqrak bacaan. Asalnya ir;Ut uytsartiryra menggilas makanan. Kata

./UIt memiliki arti yang sama dengan ,"r]!r, ddambatrasapenduduk Syrn'

Adajugayang mengatakanbahwa asalnya adalah;'$il't.'$'.t3t
6,ji artinf aku me,lrrbuat baju menjadi usang. Sedangkan L,'r':,1'jin ;1s
artinya baju telah usang. Ini juga kembali kepada makna peremehan atau

penghinaat

Ada yang mengatakan bahwa nama Idris diambil dari perbuatannya

yang sering mempelaj ari (dirasah) kitab Allah.

t'-r-sol L 
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Selain itu, kalimat (i,,1rrt ,t4L)t:t3,Q5ir 'r>:"rtS artinya aku

mempelajari buku itu. Sedangkan L\Sifjjrt *)tartinyaperempuan itu

mengalarrihaid"

Ada yang mengatakan bdrwa kemaluan perempuan disebut juga abz

adraas.kri berasal dari makna haid.

Kata },]lrlr juga berarti jalan yang tersembunyr.tt Al Ashma'i

mengataka& kalimat r/::f S !;i minpuntainibelumpemahdikendrai.

Ibnu Mas'ud dan para satrabatnya, Ubai, Thalhah dan Al A'masy

membaca lafaztr tersebut dengan ,rr3 ,j,-#s," 
^aksudnya 

Muhammad

mempelajariayat-ayat.

FirmanAllah SWT, 4S "Dan supaya Kamimenielaskannya",

maksudnya adalah perkataan dan pengulang-ulangan, atau Al Qur'an.

3# ;'A "Kepada orang-orang yang mengetahui."

FlmanNlah:
b-A:;arasteJu 

af,
b

,*,rrlS i {1ii1 {
6;$ii:fi

nlhatihh apa yang tehh diwahyufun kcpadama dari Tuhanmu;

tidah ada Tuhan selain Db; dan berpollnglah dari orang-otang

magriko (Qs. AlAr'aam [6]: 10Q

FirmanAllahswT, Ai| gq el7 frfi "mtruhapayang

telah diwahyukan kepadamu dari fiihanfri," mahsudnya adalah Al

Qur'an Artinya jangan kamu sibukkan hati dan pikiranmu dengan menek4

akan tetapi sibu}kanlah dengan ibadah kepadaAllah.

88 Lih. Lisan Al Arab, materi darasa, hal. 1359 dan seterusnya.
8e Lih. Al Bahr Al Muhith (4197).
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Sedangkan firrnanAllalr, j{F f e"ii;i $l'rJil-'J "ndak

ada Tuhan selain Dia; dan berpalinglah'dari oiang-orang musyrik, " di-

nasakh.

FimanAllah:

#;rtui6,i;'*{"a;,G ciililu't;t ;si't
@F.'tl

"Dan katau Allah menghendaki" niscaya merelca tidok

mempercekutukan (Nya). Dan Kami tidak meniadikan kamu

pemelihara bagi mereka; dan kamu selcali-kali bukanlah

pem elihara bagi mereha-" (Qs. Al An' aam {61 : 1 07)

Firman Allah SWT, \gVf|frfr;Ui'e "Dan kalau Allah

menghendaki, niscaya mereka tidak memPersekutukan (Nya), "

merupakan dalil yang menjelaskan batrwa kanusyrikan itu t€rjadi dengan

kehendakAllah SWT dan ini merrbantah pe,lrdapat se*:te Qadaliyah, s€perti

pngtelahdijelaslmn.

Firman Allah swT, ,lrrrr?riL$A+t7'e "Dan Kami tidak

menjaditran kamu pemelihara bagi mereka, " maksudn;/a adalatr tidak

mungtcin kamu me,ngfrindarton atau men$arhkan meneka dai adzab Alla[

Firman Allatr SWT, ,LS.i & Ai11'5"Dan kamu setrali-lati

butrantah pemelihara bagi merefta, " maksudnya adalatt )'ang mengurus

semua perkara untuk kemaslatratan agmra atau dunia mereka' hingga kamu

bersikap lembut terhadap mereka dalam mengambil apa yang wajib bagi

mereka. Kamu bukan pemelihara terkait hal itu dan bukan pula wakil

(pelaksana) te*ait hat ini. Kamu hanlalah orang )ang men)ampaikan Namun

ini sebelum ada perintah perang.

t't-s,-l Surah A[ 'An'aam



FirmanAllah:

'* h 6,3,'fri 1r# fi 9r3,r tti * 3;it it{; $s

i;, t, ;j# )i+i & u)'i 11" {1 ,;*.rliots;ii

@'oi'*,
,rDan janganbh hamu memaki sembahan-sembahanyang mereka

sembah selain Allah, lurena mereha nanti akan memaki Allah

dengan melampaui batas lanpa pengetahuan. Demikianlah Kami

jadihan setiap umat rnenganggqp baikpeltcriaan mereka. Kemudian

kepada Tuhan merekalah kembali merelrar lalu Dia memberitakan

hepada mereka oPayarrg dahulu mereha kcrialean'"

(Qs.AtAn'aam [6]:108)

Dalmr alat ini dibattas lima rnasalalr' yaitu:

pertama: Firnan Allah SWT, $1grS,y'o&u 3-].cJftllJ$S
,,Dan janganlah kannu memaV sembahan-sembahan yang merela

sembah selain Allah," m€,rupakan kangan. Sedangkan'ffr i i3 " I(oe"a

merelra nanti alun memaki Allaft, " adalah alcibat dari larangan tersebut'

Dalam alat ini, All& swT mehang orang-oag lmgberimm mernaki

berhala-berhala orang-orang kafir, kare,na Dia me,lrgAatrui batrwa apabila

orallg-orzmg beriman me,maki berhala-berhala tersdut, maka orang-orang

lcafir akan seurakin menjarh dm bertanbah kuftr'

Ibnu Abbas RA berkata "Orang-oarng kafir Quraisy pernah bertata

ke,padaAbu Thalib, 'Kaulu melarang Muhammad dan para satrabatnya

memaki tuhan-tuhan kami dan menghinaqra atall kami akan balik memaki

hrtraurya dan mengfrinaryra-' Ivlaka turunlah alat ini''s

so Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Watridi, hal' 165'
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Kedua: Para ulama berkata" "Hukum ayat ini tetap ada pada urnat ini

dalam keadaan apapun. Makq selama orang kafu itu tidak boleh diganggu

dan dikhawatirkan dia akan me,nghina Islam, Nabi SAW atau menglrinaAllah

aza wa jalla maka tidak boleh bagi seorang muslim memaki, me,nghina atau

mengusik salib, agama dan gereja merek4 serta tidak boleh rnelakukan hal-

hal yang membawakepada akibat tersebut. Sebab perbuatan itu sama dengan

me,ndorong unhrk melakukan kemaksiatan."

Tirjuan penggruraan h .rI' untuk bertrala padatral ia tidak termasuk

yang berakal, menwrjutkan batrwa yang dimaksudkan adalatt orang-orang

pngberkeyakinanlufrn

Ketiga:Dalanr alat ini menr4juldrrr salah satu b€ntuk gsncatan serd ata

atau perdamaian dan mertrpakan dalil wajib mencegah terjadinp kerusakaru

seperti yang telah dipaparkan dalam surahAl Baqarah-

Dalam ayat ini juga terdapat dalil batrwa orang ),ang beirar terkadang

haus menalran diri untuk tiddc mengambil halnqra apabila akan menimbulkan

dampak negatif yang mungkin terj adi pada ag;amta"

Semakna de,ngan ini, apa lang diriwayatkan dari Umarbin Khaftthab

RA, diaberkata, "Jangan terlalu keras memutuskan hukum antara orang-

orang ngmerriliki hubungarkerabat lrrcral,ilrawatirhubungarkekerabatrt

akanterputus."

IbnuAlArabi berkat4et "Jikahak itu adalahhakwajib, maka diaboleh

menganrbilryra dalam keadaan apapu. Jika hak itu adalah hak tidak wajib,

rnaka inilah yarg dimaksudkan oleh pe,lkataan tersebul"

Keempat: Firman Allah SW'T, 63b artirryakare,na kejahilan dan

et Lih. Ahlcam Al Qur'an (217M).
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keztraliman Diriwapflan dari ulana Makkah bahwamereka merbaca r\3b P

yalari dengan huruf ain dan huruf dal berharak'atdhammah dan huruf warz

bertasydid. Ini adalatr q iraahHasan,Abu Raja' dan Qatadah. hri kembali

kep ada q ir aah p wlamaKeduanya bermal<rn kezhaliman'

ulama Makkah juga membaca t\3b," yakni dengan huruf ain

berharakat fathatr dan huruf dal bertarakat dhammalr, malaranya musuh. Ini

adalah benttrk trurggal yang berarti jamak. Sama se'perti dalam firmanAllalt

SwT, oo:';fr C.'r$1-5.3*'$9 "Kor"na sesungguhnya apayang pamu

sembah itu adalah musuhku, fteanali Tuhan semesta alam. " (Qs' Asy-

Syu, araa. 126): 7 7) Anah SWT juga berfirm rn, |'fi ) " Mereka itulah

musuh (yang sebenamya). " (Qs. Al Munaafiquun [63]: a)

l<ata $3bberada pada posisi nashab kare,na mashdar ataru maf 'ul

min aj lih(obyek penderita png menrmjuf*an malcna tujuan)'q

Kelima:FirmanAllah SwT, 4" fl,fr t"5 q'K "Demikianlah

Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekeriaan mereka,"

maksudnya adalatr sebagaimana Kami jadikan mereka menganggap baik

pekerjaan merek4 makabegrtujuga Kami jadikan setiap umat me,nganggap

baikperbuatanmereka

Ibnu Abbas RAberkata, 'Dijadikan atrli ketaatan me'nganggap baik

ketaatan dan dij adikan ahli kekufigan menganggry baik kelarfirran. Ini sama

seperti firmanAllah SWT, r(uas- ry G # {6- ry J.eJ 
"ltlot' 

menyesatlun

siapa yang dikchendaki-Nya dan menunjuki siapa yang dikehendaki-

Nyo.', (Qs. Faathir [3 5] : 8) Dalam firman Allah ini t€rd4at bantatran tethad4

kelompokQadari)xah."

e2 Lih. AI Bahr Al Muhith (4l2oo) daa Tafsir lbnu Athlryah (51313).

e3 Lih. Al Muhanar At Wajiz (5/313). Sebagian ulama Kufatr juga menrbaca

seperti itu.
e1 Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2189)'
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FtrmanAllah:

dlA"\';r,Ai5v 6;6 4'#i'";+ {V t i;;l'o

@bnt I a^; 4 $i -l*-t1't fi 
"", 

4fi
uMereka bersumpah dengan namaAllah dengan segala

kesungguhan, bahwa sungguhiika datang kcpada mereka sesuatu

mukjizat pastilah mereka beriman kepada-Nya- Katakanlah,
,sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu hanya berada di sisiAllah.'

Dan apakah yang memberitahukan kepadamu bahwa apabila

mukiizat datang mereka tidak akan beriman."

(Qs.AlAn'aam [6]: l(D)

Firman Auah Swr, U'riri'^;v 616 4'#.i'# {:.ii3iS
"Merelra bersumpah dengan nama Allah dengan segala kcsungguhan,

bahwa sungguh jitra datang lrepada merelra sesuatu muliizat pastilah

merelra beriman kepada-Nya. " Dalam ayat ini dibatras dua masalatr:

Pertama; Firman Allah SWT, 1r::3L artinya mereka bersumpah.

Jahdul aimaan artinyase*uat-kuatr1a" laitu dengan namaAllah. Maka arti

firmanAllatr SwT, 'fi#l :Li+ adalahbentuk sumpah paling tinggr yang

dicqai oleh ilmu me,reka dan diraih oleh kemampuan mereka Hal ini karena

mereka meyakini batrwaAllatr adalah Tuhan Yang PalingAgung, sedangkan

tulan-tutraninidise,lnbatrkare,lramerekarnengiradryatme,lrdekatkanmereka

kepadaAllah dengan sedekat-dekatrya- Seperti yang telah dikabarkan oleh

AllatrswTdenganflrmannya, U3 ifr ilUjp{t e* ( "Kamitidak

menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami

trepada Allah dengan sedekat-dekatnya. " (Qs. Az-Zumar [39]: 3) Mereka

bersumpah dengan nama ayatr-ayah merek4 berhala-berhala dan lain-lain,

jugabersumpatr dengan namaAllah SWT. Sumpah dengan namaAllah SWT

inilatr lang mereka sebut de, rganT'a hdal aimoan, yalcri apabila sumpah dengan
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namaAllah SWT.

Kata lii dalam ayat ini berada di posisi nashab karena mashdar

atail. maf ' ul (obyek penderita) dx 1 r:.:ti5, me,nurut madzhab Sibawaih, itu

karena maknanya cocok. Kata .rifir artinya susatr payah. Contohnya:

l+*. U; t.iii artirya akumelakukan hal itu dengan susatr payatr" Sedangkan

mta fi;jr artinya kernampuan. Contohnya, e# ti'i'es artinya inilah

kernarpua*u"

Di antara ulama ada yang menjadikan keduanya adalah sama. Dia

berdalih dengan firman Allah SWT, i,'"i+ $1Ot+y --y-+fr; 
"Dan

(mencela) orang-orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahftan)

selain sekedar kesanggupannya." (Qs.At-Taubah l9l:79). Ada yang

me,lnbaca'(Fi ie;, yakni dengan hunrfTrze beftarakat fbttEh. Demikian yng

diriwayatkan dari Ibnu Qutaibah.

Sebab turunnya alxat ini, sebagaimana png disebutkan oleh atrti tafsir,

seperti Al Qurazhi, Al Iftlbi dan lain-lain batrwa kaum Quraiqyberkat4 'TIai

Mutrarnrna4 kamu mernberitalnrkan k?ada kard batrwa Musa memukul batu

dengan tongkatrya, maka mernancarlatr dari batu itu dua belas mata air, Isa

e5 Dalam Al-Lisan, materi jahada, hal. 708: kata liiir dan $jr artinya
kemampuan. Contohnya: !:# '.riir artinya kerahkan kemanpuanmu.Ada yang

mengatakan bahwa 3ry;ir artinya kesulitan sedangkan Qijr artinya kema:rrpuan

atau kelaratan. Al-I-aiti berkata "Kata lilir artinya apa yang menyusahkan manusia,

baik berupa sakit atau perkara sulit. Bbnnrk maf 'ul-nya adalah ;i1$i." Al-Laits
berkata lagi, .'Kata liiir secara bahasa juga berrrakna salna. Ddam hadits Ummu

Ma'bad RA, 'Kambing yang dipisahkan oleh sakit dari kambing lainnya'."
Ibnu Al Atsir berkata, "Kata li+it dan l#ir terkadang terulang di dalam hadits.

Kata Xi;jr sendiri artinya kesulital." Ada lagi yang mengatakan bahwa 1i?r .rti",
bersuniguh-sungguh dan berusah maksimal, sedangkan {pjr artinya kelapangan

dan kemampuan. Ada juga yang mengatakan bahwa keduanya- ada dalam bahasa

Arab. yang bermatna teiapangan dan kemampuan adalah Qijr. Sedangkan yang

bermakna kesulitan dan kesungguhan adalah 3i;jr. Tidak ada bentuk lain lagi.

Dalam sebuah hadits disebutkan, "seorang sahabat pernah bertanya' 'Sedekah

apayangpalingutama?'Rasulullah SAWme,njawab,'Juhdulmuqill'."Mal<sudnya
adalah sesuai dengan kemampuannya di saat sedikit punya harta.
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dapat menghidupkan orang yang telah meninggal dunia dan Tsamud memiliki

unta Maka datang[<an kepada kami sebagian bukti-bnkti ini hingga kami dapat

me,rlb€,narkanmu"

Rasulullah SAW menj awab, " Apa yang lcalian mau?"

Mereka berkata, "Jadikan emas bukit Shafa untuk kami. Demi Allah,
jika kamu dapat melalnrkannla niscaya kami semua akan me,ngikutimu."

Ketika itu juga Rasulullah SAW berdiri dan berdoa. Maka Jibril AS

datang, lalu berkata, "Jika kamu mau, bukit Shafa itu pasti menjadi emas.

NamunjikaAllah telah me,ngirimkan satu btrkti dan mereka tetap tidak ada

lang merrbenarkan niscalaAll& akan mengadz,ab mereka Oleh karena itu,

tinggalkan mereka hingga oftmg yang bertobat dari mereka dapat bertobat."

Rasulullalr SAW pun bersabd4 " Semoga orang yang bertobat dari mereka

dapat bertobar." Lalu turunlatr alrat ini.e6

Allatr SwTmenjelaskmbatwasiapa ngdalamilmuAllahSWTtidak

akan beriman maka dia tidak akan beriman, sekalipun dia bersumpah akan

berimar

Kedu a:Firman Allah SWT, i#l'tii, ada yangme,ngatakan batrwa

malcnaqra adalah dengan sumpah png paling keras meirunrt mereka. Di sini

ada suatu masalah besar, yaitu perkata i ses@rang, "Sumpah pasti

dilaksanakan jika ini dan itu."

Ibnu Al Arabi berkat4' 'Di awal Islmr, srunpah dikenal tidak sepemi

bentuk ini. Mereka biasa berkata 'Atasku apa yang paling berat dilakukan

oleh seseorang atas orang lain.' Malik berkata, 'Jika demikian sumpaturya

maka atas isteri-isterinyajatuh talak.' Kemudian bentuk-bentuk sumpatt

bertambah banlak sampai bentuk ini populer di masyarakat."

e6 Lih. Asbab An-Nuzul,karyaAl ril/ahidi, hal. 167.
e7 Lih. Ahkam Al Qur'an (21745).
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Al Fihri Ath-Tharasusi berkata 'Dia hanrs mqnberi makan tiga puhrh

orang miskin, jika melanggar sumpah tersebut dalam ayat. Sebab, kata 66;f
adalatr bentuk j amak dari i,:ri. Seandainya dia berkata,'Atasku sdu sumpah',

lalu melanggar, maka kami me,nyatakan batrwa dia hanrs me,lnbayar kafarat.

Jika dia berkata'Atasku dua sumpah', maka dia hanrs merrbapr dua kafarat,

apabila diamelanggan sunpatr tersebut Sedangkan ir11;J adalahbentukjamak

dari &lri, apabila dilanggar, maka dia hants membayar tiga kafarat."

Menurut saya (Al Qurthubi), Ahmad bin Muhammad bin Mughits

dalarn Watsa tq-nya menyebutkan bahwa para syai}*r Qairawan berbeda

pendapat tentang masalah di atas. Abu Muhammad binAbu Zaid berkata"

"Jatuh talakpadaisterirya talak -'ga, haus melakukanperjalamn ke Mal*alt
memisahkan sepertiga hartanya, membayar kafarat sumpah dan

mernerrdekakanbudak"

Ibnu Mughits b€d<at4'lnilah pen@at ya€ dikatakan oleh Ibnu Arfa'

Ra'sah dan Ibnu Badar, salatr seorang "hli fikih Thulaithulah-"

Abu Imran Al Fasi, Abu Al Hasan Al Qabisi dan Abu Bakar bin

AbdurrahmanAl Qarawi berkata, 'Tatuh talak satu, jikatidak adaniat."

Di antara dalil mereka tentang hal itu adalah riwayat IbnuAl Hasan

datam penyimaldraonya dari lbnu Watrb pada pe,rkataannya lvlaksud hal yang

paling berat yang dilakukan oleh seseorang atas orang lairl adalah sunpatl

yang menyebabkan hanrs mernbayar kafarat sumpah-

Ibnu Mughits berkata "Orang yang kami sebutkan itu menjadikan

orang yang berpendryatbahwa sumpah turus dilalcsanakan, Fkni tal^k s41q

sebab itu tidak lebih buuk dari perkataannya 'hal yang paling berat yang

dilalnrkan oleh seseorang atas orang lain', bahwa atasnyakafarat sumpah."

Ibnu Mughits berkata lagi,'lnilatr png kami pegang"

Ibnu Mughits juga berkata "Omng yang berpendapat dengan pendryat

pertama berdalih dengan perkataan Ibnu Al Qasim tentang orang yang berkat4

'Ataskujanji AllalL ikatan-N1a yang kuaL jaminan-N1a dan hal lang pding
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berat yang dilakukan seseorang atas orang lain pada suafu perkar4 batrwa

dia tidak melalnrkannya. ' Kemudian, temlata dia melakukarurya.

Ibnu Al Qasim berkata, "Jika maksudnya bukan talak dan bukan

memerdekakan budak maka maksudnya adalah tiga kafarat sumpah. Jika

tidak ada niat ketika mengucapkan zumpa[ maka harus me,lrrbayar dua kafarat

sumpalq'Ataskujanji Allatr dan ikatan-N1a yang kuat', dan diajuga harus

memerdekakan budak, jatuh talak pada isteri-isterinya, harus melakukan

perjalanan ke Mal*atr dan bersedekah dengan sepertiga hd-yq karena

perkataanny,4'Dan hal yang paling be,rat yang dilakukan oleh seseorang atas

oranglain'."

IbnuAlArabi berkata,e8 "Adapun dasar dalil-dalil itu adalah alif darr

lampadakata,l6i!r, di mana alif danlamimtidak terlepas dari lil jinsi
(lam yangmenunjtrkkan maknajeni s) atau al ahdi (lamymgmenunjukkan

makna sesuatu yang sudatr diketahui maksudnya) . Jika alif dan lam itlu lil
ahdimakayang dimaksudkan adalah ln!(r"*p"t demiAllatr). Ini sama

seperti lang dikatakan olehAl Fihri . l ik a alif dan lam itl lil j insi, maka talak

termasuk dalam jenis hal yangpalingberat dilakukanoleh seseorang atas

orang lain lv[akatalakpuntennasrkdi dalamnla nanuntidakj'elasjumlatrrya-

Yangjelas adalatr setiap maloramasuk dalamjenis. Seandainla selurutr makna

masuk dalamjenis maka orang lang bersumpatr tersebut hanrs bersedekatr

dengan selunrh hartanya, sebab terkadang sedekah hartabisajuga menjadi

sumpatr. Wallahu a' lam."

Firman Allah SWT, fi'.t r,:;., $C4.jt "Katakanlah,
'Sesungguhnya mulcjizat-mukjizat itu hanya berada di sisi Allah',"
maksudnya adalatr katakanlah hai Muhammad, Allah Maha Kuasa untuk

mendatangkannya, namun Dia mendatangkannya apabila Dia
mengfuendakinla-

et Lih. Ahkam Al Qur'an (21746).
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FirmanAllah SWT, €*- 173 "Dan apakahyang memberitahuknn

kepadamu, " maksudnya adalatr apa yang memberitahukan kepada kalian

akan sumpalr-sumpah kali an. Maf ' ul drhilangkan. Kemudian, Dia memulai

dari awal, maka Dia berfirman,'o;17 A.,t; t:r1$i 'Bahwa apabila

mukjizat datang mereka tidak almn beriman'. Dengan huruf hamzah

beftarakat kasrah adalah qiraalr Muj atri{e Abu Amr dan Ibnu Katsir. airaah
ini didukung oleh qiraah Ibnu Mas'ud R \ Wa maa yusy'iruhtm idzaa

jaa'at laayu'minuun.

Mujahid dan Ibnu Zaid berkata, "Orang 5ang dimaksud dalam firman

ini adalah orang-orang mus5trik."rm

Kalam (kalimat) itu sernpuma Da menetrykan huhnn bahwa me,reka

tidak akan beriman. Dalam ayat ini Allatr SWT merrberitabrkan kepada kita
setelah ini mereka tidak akan beriman

Tahril ini mirip dorrym qiraohorang 1mg membacarryra i3g3f ,,ot plo,i
de,nganhtrrufra'.

Al Farra't@ dan lainnya berkat4 'Tirman ini ditujukan kepada orang-

orang beriman, sebab orang-orang beriman berkata ke,pada Nabi SAlil/,

'Wahai Rasulullab seandainya alat atau tanda tunq barangfuli mereka akan

b eriman.' Maka Allah S WT berfi rm e €*- ti3, maksudnya adalatr Di a

mernberitatrukan kepada kalian, wahai orang-orang beriman."

Lafazh rjf , Vrt "i 
dengan hurufhamzah berharakat fathah adalah

qiraah ahli Madinah, Al A masy dan Hamzah- Ivlahaqa barangloli apabila

ee DalamAl Muharrar Al Wajiz (51315) disebutkan, Ibnu Katsir, Abu Amr dan
Ashim dalam riwayat Daud. Abu Hayyan MarnAl BahrAl Muhith (4/201). Ibnu
Katsir, Abu Amr, Al Ailami dan Al A sya dari Abu Bakar.

r00 Atsar dari Mujahid dan Ibnu Zaid ini disebutkan oleh Ibnu Athiryatr dalam
tafsirnya (5/315).

r0r Ini adalah qiraah Ibnu Amir dan Hamzah. Lth. Al Bahr Al Muhith (4/201)
dan Al Muharrar Al Wajiz (5/315).

'02 Lih. Ma'ani Al Qur'an (1i350).
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ayat atau tanda itu datang mereka tidak akan beriman.

Khalil berkat4'l;rfadr-q;i Urmatna qij." D"*iki* yang diceritakan

oleh Sibawaih dad Khalil. Dalam Al Qur'an Allah SWT berfinnan,

ti ',U Uti CS 'Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihknn

dirinya 6afi aosal'." (Qs. 'Abasa t80l: 3) I-afazh :i; ,1, maknanya

adalah ia ingin dibersilrkm dari dosa

Diceritakan dari orang Arab, kalimat t* 6 qr#?tf;O:|St >it
batrwa lafadr ggf dalan kalimat tersebut bermal<na barangkati atau mrmgkin

saja Abu Najm berkata dalam bait syaimya

\q,,iir orpji
Kulratalran kepada Syaiban, mendekatlah kepadanya

Baranglrali kaum ini diberi makan dari daging bakarnyatos

Adi bin Zaid be*ata dalam bait syaimlr4

,*Lf $f-Yi:af

\y* ,y iflt .sui al

,u,)t G* G\t l;t G-*L ,4
Alat mengbitik, qpa yang memberitahumu barangkali kcmatianht

sampai di suatuwaHu pada hari ini atau pagi besoVu

rot Bait syair ini diriwayatkan oleh IbnuAthiyyatr dalam tafsirnya (51317),dan
Ath-Thabad dalarnJami'Al Bayan,(71213). RiwayatAth-Thabari menyebutkannya
dengan redaksi,

)lt.','u i:$t q'kf 6 gul..,y iir l,E l. aii
Kulcatakan kepada Saiban mendekatlah kepadanya

Barangkali kita bisa membei makan kaurn dai daging bakarnya
r01 Bait syait ini diriwayatkan oleh Ibnu Manztrur dalam Lisan Al Arab, materi

anana,hal.l58. Diamenisba&annyakepadaAdibin Zaid. Bait slrairini diriwayatkan
juga oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (71213).
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Duraid binAsh-$[66661rt0s berkata dalarn bait syaimla,

sl. t'.o .o1,o,....alJr., Y.7q ;l C-j V j

Perlihatkan l<epadaht orang dermawan yang mati sia-sia

Alat melihat apa yang engknu lihat atau ada orang baWil yang l@kal

dalam kcbaWtilan

Kata if bermakna gi (baranekali atau semoga) banyak sekali

digunakan dalam ucapan orargArab. Al Kisa'i me,nceritakan batrwa seperti

itu juga dalam mustrlrafUbai bin Ka'ab RA $rf pf iif $j " A,payagkalian

tatrq barangkali dia"r6

Al Kisa'i danAl Farra' berkat4roz 'Kzta.1 dalam ayat tersebut adalatr

tambahan. Sehingga malananya adalatr apakatr yang memberitatlrkan

kepadamu bahwa 
-ayat 

atau tanda itu- j ika datang kepada orang-orang

musyrik mereka akan beriman. Oleh karena itu, kata 1 adalatr tambatran

seperti yang disebutkan dalam fir:nan Allah SWT, tjri<l:rl lS ;* i;S
<rbj 1 '&l " sungguh tidak mungHn atas (penduduk) suatu negeri

yang telah Kami binasakan, bahwa mereka tidak akan kembali (kepada

Itutni) . " (Qs. Al Anbipa' [2 1 ] : 95) S6ab matcnaDa $ngguh tidak mungfcin

kembaliqa (mer*a) pafuduk sutu kann yag telah dibinasakm Juga dalan

firmanAllah SwI, 4i 1l A*; (, "Awkoh lnng menghalangimu wtt*

r05 Dalam Al-Lisan, materi anana,Ibnu Barri berkatq *Hatha'ith bin Ya'far
berkata. Namun dikatakan bahwabait syair ini milik Durair."

Ibnu Manzhurberkata,'Al Jauhari berkatq 'Bait syair ini diucapkan olehAbu
Taid,kepada Hatim.'Al Jauhari berkata lagi, 'Aku menemukan bait syair ini di
dalam syair Ma'n bin Uwais Al Muzani."

to6 Lih. Tafsir lbnu Athilryah (5 I 3 17) dat Ma' ani Al Qur' an,karya Al Farra' ( 1 /
3s0).

t07 Lih. Ma'ani Al Qur'an, karya Al Farra' (l/350).

4.O'U'or1 ti'r/ 64ri
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bersujud (kepada Adan/." (Qs.AlA raaf [7]: 12) Maknanya adalah apa

yang mengfualangimu rurtuk zujud-

NamunAz-Zujaj, An-Nuhas dan lainnya menganggap lemah pendapat

yang menyatakan t itu aalah tambahan. Merekaberkat4 "Itu adalah suatu

kekeliruan dan kesalahan, sebab itu dikatakan pada ungkapan yang tidak
m€,lzgukfli."

Ada juga yang mengatakan batrwa dalam ungkapan itu ada yang

dihilangkan. Ivlalaranla addatr dan ryakah ymgmemberitatnrkan kepadamu

batrwa 
-ayat 

atau tandrjika datang kepada mereka, mereka tidak akan

beriman atauberiman Kemudian ini dibuangkaremasudah dimaklumi oleh
pendengar. Demikian png dikatakan oleh An-Nuhas dan lainnya-

F'irmanAllah:

A ?3 is't ii dfi -.i i h'1, ts i'frts **;l +ni

"Dan (begitu pula) Kami memalinghan hati dan penglihatan
mereka seperti mereka belum pernah beriman kepadanya

(Al Qur'an) pada permulaannya" dan Kami biarkan mereka

bergelimang dalam kesesatannya yang sangat.,
(Qs.AIAn'aam [6]:110)

hri adalah alat lang pennahamannya sangat sulit. Apalagi di dalamrya

terdapat firman Allah SWT, 6;2;- ), i,;l O ?3i5', "Dan Kami
biarlran merela betgelimang dalam lcesesatannya yang sangat." Ada

lang mengatakan bahwamakna alxat ini adalah Kami memalingkan hati dan

penglihatan mereka atas gejolak api neraka dan panasnya bara api seperti

mereka belum pemah beriman kepadanya di dunia

otil;-4+iL
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Firman Allah, e-rtlS"Dan Kami biarkan mereka" di dunia.

Maksudnya Kami beri tempo kepada mereka dan tidak menyiksa mereka.

Sebagian a),at ini menyinggung tentang akhirat dan sebagiannya lagi

menyinggung tentang dunia. Padanannya adalah firman Allah SWT,
,, . t , ti;-ui )-r.'; 7;t "Banyak mukn pada hari itu tunduk terhina," (Qs.

Al Ghaasyiyatr [88]: 2) di akhirat. Sedangkan ''+G'rJnG "Bekerjakeras

lagi kepayahan, " (Qs.Al Ghaasyiyah [88]: 3) di dunia.ro8

Adajuga yarg m€ngatalsn batrwa malmmya adal& Karni memalingfuan

di dalam dunia pkni menghalangi antaramereka dan keimanan seandainya

ayat itu ddang kepada mereka Sebagaimana IGmi telah menglulangi antara

mereka dan keimanan pada permulaannya, ketika kamu mengaj ak mereka

dan menampakkan mukjizat. DalamAl Qur'an, Allah SWT berfirman,

1l ,gt G. 'Jt trt 5i i-t:,Et't "Dan ketahuilah bahwa

sisungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya. " (Qs. Al
Anfaal l8l:2a)

Maksudny4 sehanrsnya mereka beriman apabila telatr datang kepada

rnereka ayat. Mereka dapat melihatnya dengan penglihatan mereka dan

mengenalnya dengan hati mereka. Apabila mereka tidak beriman maka itu

sebab Allah SWT memalingkan hati dan penglihatan mereka,

ir$l--*V'ti13 "seperti mereka belum pernah beriman

lr,ep adanya pada pennulaannya. "

Huruf C termasuk kata dari kalimat yang dihilangkan. Yaihr: Fa laa

1ru'minuuna ka maa lam yt'minuu bihi awwala marratin (Mereka tidak

beriman seperti mereka tidak beriman kepadanya pada kali pertama).

Maksudnya, permulaan datang ayat-a1at kepada mereka lang mereka tidak

sanggup untukrnenandingiqa4 sepertiAl Qur'an dan png lain.

Ada lag ydrg mengatakan bahwa maknanya adalatt Kard memalingftan

roE Demikian yang dikatakan oleh An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (2190).

-,jg-i
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hati kecil mereka agartidak beriman sepelti halnya orang-orang kafir dari

umat-umat terdahulu lang tidak beriman ketika mereka melihat ayat-ayat

(anda-tanda) yang mereka minta

Ada juga yang mengatakan bahwa di dalam firman itu ada yang

disebutkan di awal dan ada pula png disebutkan di akhir. Maksudnya adalah

apabila ayat-ayat itu datang kepada merek4 mereka tidak akan beriman

sebagaimanamerekatidak berimanpadapernrulaan dm Kami memalingkan

hatikecildanpenglihatanmerek4 Ari;i ; i,;& i 'erSS "DanKami

biartran merelca betgelimang dalam kesesatannya yang sangat. " Lafa^
:l:iili artinya bingung berputar-putar. Penjelasan meirgenai hal ini telah

dibahas dalam surahAl Baqaratr"

FirmanAllah:

'S'r{' tgt -'t ;fifr t& ta;$t Ay:; ('l 3s', t
|t&+iibi #srni;s.of {J l-h'*i}tic ii|,i}

"Kalau sekiranya Kami turunkan malaikat kepada mereka, dan

orang-orang yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami
humpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan mereka niscaya

mereha tidah (iuga) akan beriman, lcecuali jikaAllah menghendahi,

tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahul"
(Qs.AIAn'aam [6]:111)

Firman Allatr SwT, lL$li alUS dl iS "Katau sekiranya

Kami tuntnkan malaikat kepada mereka," lalu mereka dapat melihat

malaikat itu denganjelas, $fr il:kS "Dan orang-orang yang telah mati

berbicara dengan mereka, " karena Kami menghidupkan mereka,

Surah Al 'An'aamf- Ir,6 I



)i, 'S '# greS "Dan Kami latmpulkan (pula) segala sesuatu ke

hadapan mereka, " yakni ayat-ayatatau tanda-tanda yang mereka minta.

Sedangkan lrot" ifartinla bertradapan.tB Demikian yang diriwalatkan dari

IbnuAbbas RA, Qatadatr dan Ibu Zaid. Seperti inilah qiraah Nafi'ilo dan

IbnuAmir. Ada yang mengatakan $t atbyanampak jelas di depan mata,

maka mereka tetap tidak beriman.

Mnhammad bin Yazid berkata' \<atz'fibisa bermakna di sisi. Seperti

kalimat: .1,; prri ,E f.artinyaakumemilikihartadi sisi fulan. Dengan

demikian, kata tersebut berada pada posisi nasi abkarena zhay'fteterangan

tempaQ. Semrentara atrli qiraahlainnya merrb aclrrLyd tr!,1akni dengan huruf

q af danfu;r:ufDa' beftarakat dhammatr. Maknanya adalah sebagai per$ amin.

Maka kata {j adalatrbentuk jarnak drri }, yangbermaknapenjamin,

seperti kata {ij bentukjamaknya ad ilah Jb:r. SebagaimanaAlla}r SV/T

berfirman, \V ii^i;fi't {Va.Lil "Atant kamu datangkan Atlah dan

malailrat-malailrat berhadapan muka dengan kami. " (Qs.Al Israa' [17]:

92) Maknanya, mereka me,njarnin yang demikian itu. Seperti itulatr yang

diriwayatkan dari Al Farra'. I tr

Akhfasy berkata, "Kata fi bermalara qabiil qabiil, yakni satu

kelompok satu kelompok.rr2 Demikian yang dikatakan oleh Mujahid.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, fti berada pada posisi nashab,

sebagai hal$eadaarl;'

Mutrammad bin Yazid mengatahaq Vo,a {Syal<rd saling berhadap-

hadapan.r'3 Contoh lain firman Allah SWT, F n 33 ,a);3( o)

t@ Ini disebutkan olehAth-Thabari dalam tafsirnya (8/3).
rr0 Lih. Al Bahr Al Muhith (41205) daln Tafsir lbnu Athiyyah (51321).
rrI Lih. Ma'ani Al Qur'an21350.
tt2 Ini disebutkan dari Mujahid olehAth-Thabari dalam tafsimya (8/3).
rr3 Perkataan Muhammad bin Yazid ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam I'rab

Al Qur'an (2191).
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"Jilrn baju gamisnya l<oyak di mukn. " (Qs. Yuusuf [2]: 26). Contoh lain

Iagi,'o:;.t:t,h1,,F artinla kemaluan depan dan belakang, kare,na letalarya

berada di depan dan di belakang. Contoh lain lag., ,.FFt ,F.

Abu Zaid mengatakan ,'xi1 #:, $f, * Uyi t$ ,s*o*yu
bermalma bertradryan Artinla, maloa lafazh dengan harakat dhammatr sama

se,perti makna latadi.dengan harakat kasrah dan kedua qiraah itu sama.

Demikian yang dilotakan oleh Malilci.

Hasan membacanya ti,"o 1,almi dengan menghilangkan harakat

dhammatr pada hunrf Da', lantaran susah untuk diucapkan.

Berdasarkan pendapat Al Farra', ada pengucapan lafazh yang tidak

dapat diucapkan, namun adajaminan pada sesuatu yang tidak masuk akal

menpakan tanda atau bukti paling besar bagi mereka- Sedangkan berdasarkan

pendqatAklrfrsy, ada pengrnnpulan befuagai jenis yang tidak diketahui. Kata

;:;lt artinya pengumpulan

Firman Allah swT, 'Irfr;t!.cti.dl*'tlltf t, "Niscaya mereka

tidak (juga) alan beriman, keanali iika Altah menghendaki." lKata t)l
dalam ayat tersebutberadapadaposisi istitsnaa' $teergecualian)btrkan dari

yang pertama.rrs Maksudnya addatr tetapi jikaAllah menghendaki itu bagi

mereka

Ada yang mengatakan batrwa pengocualiar tersebtrt dipenrrhrl{<an bagi

orang{mng batragia ydrg dalmr ihruAllah, mereka memiliki keimanar. Selain

itu, ayat ini mertrpakan hiburan bagi Nabi SArW.

Firman Allah SwT, $k ijLl !ii3 "Tetopi kebanyakan

merelra tidak mengetahur, " maksudnla adalah tidak mengetahui kebe,naran.

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalatr tidak mengetahui bahwa

tta Ini juga adalah qiraah Abu Raja' dan Abu Haiwatr. Lth. Al Bahr Al Muhtth
(4t206).

rr5 Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2191).
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tidak boleh meminta alat atau bukti lain setelah me,reka melihat satu ayat atau

satubukti.

FirmanAllah:

.q ; F6,/|'lJri b4?4 6'* # F. tl+ eu;K'o

-l;;l 
c els ;s ii"Srrb "rtat 

3?3 f. &'iLli
- ii63-e'tn

"Dan demikianlah Kamiiadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh,

yaitu syetan-syetan (dariienis) manusia dan (dariienis) iin,
sebagian mereka membisikhan hepada sebagian yang lain

perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia).

Jikatau Tahanmu menghendaki, niscaya mereka tidak

mengerj akannya, m aka tinggalkanlah m ereka dan apa yang mereha

ada-adahan. " (Qs. AIAn'aam [6] : 112)

FirmanAllah SWT, E flfl+ U,'iiS "Dan demikianlah Kami

jadilun bagi tiap-tiap nabi itu, " me,rupakan hiburan yang diberikan Allalt

SWT kepadaNabi SAW. Maksud ayat tersebut adalah sebagaimanaKami

mernberi cobaan kepadamu dengan kaum itu, maka seperti itu juga Kami

menj adikan bagi setiap nabi sebelum kamu - l{trlta li'JL " Mwrt, " maksudnya

adalah mrsutr-musutr- KelnudiarAllah sWT meny$utkan sirya mtrsrtr-musrtr

tersebut, maka Dia berfirm lur, ;d-l't *{'r"lrA " Yaitu sy et an- sy et an

(darijenis) manusia dan (darijenis) jin-"

Sibawaih meriwayatkan bahwa kata Jii bermakna menyebutkan.

Kata t7 SLadalatr maf ' ul (obyek penderita) pertama. Sedangk *, F F
berada pada posisi maf ' ulkedua. Sedangkan :fi ,/{t'tn?q" adalah

tadal('ta,.Boleh jugakatal,bg;sebagarraf 'ulpertarnadan$',tssebagat

t@



maf ' ul kedu". t t o Seakan-akan ayat tersebut mengungkapkan, Kami j adikan

syetan dari bangsa manusia danjin sebagai musuh.

AIA masymonbacafimanAllah SWT, fi g"cii';sgt;',6grtga'l
mendatrulukan jin, namm maknanfa sama saj a-

Firman Auah swr, 6*;.flo?3f il.ei-*;. s;
"sebagian merelra membisikfiran lcepada sebagian yang lain perkataan-

perlataan yang indah-indah untuk menipu (marusia), " adalah ungkapan

was-was atau bisikan para syetanjin kepada para qrctan manusia- Dmmakan

watryr, karena disarnpaikan secara tersernbrmyi dm bisikan mereka dij adikan

sebagai sesuatu png indalU karena mereka menghiasinya. Contoh lain, emas

juga dinam al,atzufthruf(sesuatu yang indah). Segala sesuatu yang bagus

namun palsu juga disebvt zukhruf.Kata i?.iir artinya yang dihiasi.

Contohnya : 16!r'J 1ei artinyaj alan-j alan air. I I 7

KatA 1rLberada pada posisi zcsfta b sebagu rnashdar,sebab makna

f U'# q i- aAaWseb4gian mereka memperdaya sebagian yang

f"in a*g* tipu daya. Boleh juga kata $g! berada pada posisi nashab

sebagai hat.Y:atainsendiri berarti sezuahr yang batil atau tidak benar.

An-Nuhas berftata,rrt'Diriwalatkan dari SnuAbbas RAdengan sanad

dha'if, bahwa dia pernah berkata tentang firman Allah SWT,

F U'#.lj "setiap jinbersama seorang syetan dan setiry manusia

jugabersama seorang syetan Lalu, salatr seorang dari qretan-qrctan menemui

syetan lairurya dan berkat4 'Aku telatr menyesatkan kawanku dengan ini,

maka sesatkanlatr kawanmu inr dengan ini juga' Syetan yang lain pun beftata

sepoti itu kepada qrctan lairuSra krilahyang dimalsudwatryr sebagianmereka

kepada seb4gian lairur1,a."

tr6 Lilr. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas Qlgl).
rr7 Lih. Lisan Al Arab,matei zalchrafa, hal. 1821.
ItE Lih. I'rab At Qur'an (2192). Dalambuku ini juga disebutkan, "Diriwayatkan

dari Ibnu Abbas RA dengan sanad", namun tidak ada kata dha'if.
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Pemlataan lang sama pula dikemut<akan oleh IlaimatU Adh-Dhatthalq

As-SuddidanAlKalbi.

An-Nuhas bed(at4r re'?erkataan pertama ditunjgkkan oleh firmanAllatt

swr,'l j r4. *j$i X1 i: i A Srlr'*-ti'oy' s 
"rurgsuhnva 

sv et an

itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah

kamu.' (Qs. AlAn'aam [6] : 12 l) Perkataan ini menjelaskan malcnaperkataan

pertamatersebut."

Menurut saya (Al Qurthubi), perkataan pertamajuga ditunjul&an

oleh hadits s hahih, yaloisabda Rasulullah SArW,

,1. oLo
Pt ,Y flY t..

'iu tir J;'
i+'oY

"Tidak ada seorang pun dari kalian kccttali telah ditugaslean

seorang teman dari bangsa iin untuk menemaninya. " Seorang

satrabat bertarrya, "fidak terkecudi engkaq wahai Rasulullah SAW?"

Beliau meqiawab, "Juga tidak terftcanali alat. Aftan tetapi Allah

telah membantuku, maka aku pun selamat. Jin itu tidak

menyunthht keanli dengan kebaikan. "r2o

Redalsi hadits ini diriwayatlrrr dengar duaversi: pE aan 1i:,6, yatcni

dengan hnnrf mimberhxal<ildtranrnah dmbeftrakat fathab- Malsn kalimat

p6 .AAat, maka aku selamat dari kejahatannya sedangkan malcna iL6
adalah maka berislamlah dia

tre Lih. I'rab Al Qar'an (2192).
t2o HR. Muslim dalam pembahasan tentang sifat orang-orang munafik, bab:

Provokasi Syetan dan Pengiriman Pasukannya untuk Menggoda Manusia, dan

setiap Manusia bersama seorang Teman (412167-2168), Ad-Darimi dalam

pembahasan tentang sifat-sifat mulia, dan Ahmad dalam Al Musnad (l/385).

f] tl
r.f v;

6-Ul t: 1tr ,lsit'o &j y,

G:;t-'* ,:{-,t ia 4al?"r

.ir;
a2a

d,i Yl
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Dalam hadits tersebut Rasululatr SAWbersabd4 "Tidakada seorang

pun dnri knlian" , tidak diungkapkan dengan redaksi, 'Dan tidak ada seoftIllg

pun dari syetan" Akan tetapi ada kemungfinan beliau memperingdkan sala]t

satu dari duajenis itu denganjenis yang lain. Mak4 ini termasuk dalam bab

fi 'e+,h'fr "Pakaian yang memeliharamu dai panas. " (Qs' An-

Nalrl I I 6] : 8 1 ) Namun ini tidaklah tepat- Wallahu a' lam.

AufbinlvlalikmeriwaptkardriAbuDzarRA diaberlata"Rasulullah

sAw bersabda, 'Hai Abu Dzat apakah kamu sudah tnemohon

perlindungan tcepada Allah dari keiahatan syetan dari bangsa manusia

danjin? 'Aku berkata, 'Watrai Rasulullah, apakah ada syetan dari bangsa

mannsia?' Rasulullatr SAW bemabda' Benat Merc)ra lebih j alat dari syetan

dari bangsa jin'."rzr

Malik bin Dinarb€*at41sesungguhryra ryetan dari bangsa mantrsia

lebih berbatraya bagiku dari syetan jin. IGrena apabila aku memohon

perlindgngan kepada Allah, malca syetan dari bangsa jin segera pergi

me,ninggalkanku.Sem€,ntaras)'etandaribangsamanusiadatangkepadalo'

lalu diamenarik diri}u ke dalam kemaksiatm secara terang-terangan."

umar bin Khaththab RA pematl me,ndengar seorang perempuan

bersenandung sebagai berilut,

sungguh kaum penempuan bak penghantm yang diciptakan untuk

kalian

Kalian semua sula mencium wangi pengharttm

Maka Umar RA melrj awab selrandung perenrpuan itu sebagai berikut'

Sungguh luum perempuan adalah syetan yang diciptalun untuk kami

t2r I{R. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang memohon perlindungan, bab:

Memohon Perlindungan dari Kejahatan Syetan-syetan Manusia (8/275) dan Ahmad

dalam Al Musnad (5/178).

l'-r?tl L 
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Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan syetan-syetan

Firman Allah SWT, |pCilis;Uii "Jikalau Tuhanmu

menghendaki, nis caya mereka tidak mengerj akannya, " maksudnya adalatt

mereka tidak mqnbisilkan perkataan untuk menipu.

Firman Allah SWT,'f81i " Maka tinggalkanlah mereka, " adalah

perintatr yang mengandung makna ancaman. Sibawaih berkat4 "Tidak

dinngkapkan detganwa dzar danndakpula wa da '. Buktikan kalian tidak

merrbutulrkaruryra dengar meninggalkan"

Menurut saya (Al Qurthubi), benfirk ini hanya diungkapkan

berrdasarkankebiasaanDalamAl Qtn'arUAllatrSWTUerfirmar, O-fr t;S
"Dan tinggalkantah orang-orang yang. " (Qs.Al An'aam 16]: 70) Allah

SWT juga berfirman, 'rl3'> "Btartranlah merepa. " (Qs'Al Hijr tl5l: 3)

Allah SWT juga berfimran, ib'$ 6 "Tuhanmu tiada meninggalkan

kamu." (Qs.Adh-Dhuhaa t93l: 3)

Dalam hadits disebutkan, 9tE$ ffii',* ?ttjl W "HendaHah

orang-orang meninggalftan shalat Jum' at menghentilran perbuatawya

itu."t22

Rasulullah sAw juga bersabda dalam hadits yang lain,

le 'L3j 16 -eu;lt 
'n.? tlt;i ti1 "Apabila mercka melakakan -

maksudnya adalah kemaksiataf,-, maka sungguh mereka akan

ditinggalkan."t23

Az-Zt$ajberkat4 "Huruf waa itu adalah wa u ts aq ilah. Ketika tidak

r22 HR Muslim dalam perrbahasan tentang Jum'a! bab: I-arangan Keras terhadap

Meninggplkan Shalat Jum'at (2/591),An-Nasa'i dalampernbahasante,lrtang Jum'at

fU"u t t"j"t dalam pembahasan tentang Masjid, Ad-Darimi dalam pembahasan

tentang shalat, dan Ahmad dalam Al Musnad (11239)'
r23 HR. Ahmad dalam Al Musnad (2/163 dan 190).
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ada pada kat a taraka hrxaf wau dengan malara yang ada di dalamrrya w au

maka ditinggalkan rya yang ada di dalamnla waz. krilah makna perkataanrya

namun ini bnkan nashn5ia"

FinnanAllah:

i j,fui ii|,.fl; ;e{V 3-,$t {'uit i't rii 4 $*al
1-,;Fr,u

"Dsn (iuga) agar hati kecil orang<rang yang tidak beriman kepada

lcehidupan ahhirat cenderung lccpada bisikan itu, mereka metasa

senang kepadanya dan supaya mereka menge$ahan aPayang

mereka (syetan) kerj afun." (Qs. Al An'aam [6] : 1 13)

FirmarAlldr SWT, i*lf il [j-*S,lafazlotU rtinp ceirde,nmg.

C;ontohqra: frtb:t t:jb ,Jbt e:lb dar-',*?! Jbl',*b. Contohlain:

iuUt *t'r*bli $ & rt*;.'r? se,nruanyabermaftna salna Seorang

p.rryu'irf.*"t,

io\iiht d*, u -#t; y *,r. ^i\t 6i
Perhatikanlah orang yang tidak mengerti tentang setiap ayat yang

sudah jelas huhtmnya

Menyimpang dan lebihcendentng lepada ayatyang belum huhrmnya

Contoh lainrryra r rslt'c-3>( .rtit f .t .,mengisinyawadah itu, agar

terlcunpul di dalmrryra.

Asal maknanya adalatr condong kepada sesuatu karena suatu tujuan.

ContohlafuU {F, . *artinyacondongke arahBaratuntukte,nggelam.r2a

t21 Lih. Lis an Al Arab, matei shaghaa, hal. 2454.
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Dalam A1 Qur'an, Allah SWT berfirman, R.$ i;; 331 "Maka

sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk menerima

kebaikan)." (Qs. At-Talriim [66] : a)

AbuZaidberkata "Misalnya:"# 'ofuj ,i:fui 'e.i"jb f"V9
kecenderungannya bersamamu. Dalam hadits disebutkan, rU)r qi i,bli
*Malra beliau mencondongkan atau memiringkan wadah untulotya."t2s

Maksudnya adalah beliau memiringkan wadatr tersebut untuk kucing.

*t:" d 6yj tift artinya kerabatnya yang condong kepadanya dan

meminta apa yang ada di sisinla. Sedangtcan kalimat 'iflt c*t artinya unta

me,ncondongtcankepalanlakekaki, seakan-akan diamendengru sesuatu ketika

barang bawaan diikatkan padanya

Dar Rimmatr berkata dalan bait syaimya

46ir GagrYiY$ i;;c i$u.-a1*$Y#
Dia condong tretilu diikatkan padanyo pntengkapol berkendaraan

Hingga apabila sudah siap, diapun segera melompatr26

Htxtf tampadalata7o[i;l:adzlahlankai(lamyangmenunjulkan

malcna agar) dan amil padanya adalatr .3..i. poti.rrn malananya adalah

sebagian maeka mernbisikar kepada sebagiar yang lain untuh menipu mereka

dan condong ke,padanya.

t25 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang bersuci, bab: Liur Kucing, At-
Tirmidzi datam pembahasan tentang bersuci, bab: Riwayat tentang Liur Kucing,

An-Nasa' i dalam pembahasan tentang bersuci, bab : Riwayat tentang Liur Kucing,

Ibnu Majah dalam pembahasan tentang bersuci, bab: Wudhu dengan Liur Kucing

dan Keringanan padanya, dan Malik dalam pembahasan tentang bersuci, bab: Suci

untuk Wudhu.
r25 Bait syair ini dinisbatkan kepada Dzur Rimmah oleh Ibnu Manztrur dalam

Lisan Al Arab, matei shaghaa. Al Kuur artinya barang bawaan. Ada yang

mengatakan bahwa maknanya adalah barang perlengkapan kendaraan seperti pelana

dan keleng[apan untuk kuda lainnya.Lth- Al-Lisan-
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Ada sebagian ulama yang mengira batrwa huruf lam ia adalah lam

amr (lamyang menunjulkan makna perintatr). Ini j elas keliru. Sebab, jika

benar maka bentulcnya adalah il jtbtJ3,yalnidengan mernbuang bn:r:uf alif

Sesungguhnya itu adalah /a m lai. Begitujuga hwfi lampada firmanAllatr

SWT, ijt;kSii'*A3."' Namun Hasan membacanya ti.r;i i?i:,
pkni dengan huruf /az berhrakat $Ikunr2t Dia menjadikan lan ifi *bagu
lam anr yangdi dalarnrya t€rd4at malsu ancaman" Sebagaimar:a ungk4an
',a t ;;ir (atnrtcan rya prry kanu inginkan).

MaknafirmanAllatr SwT, 3-r;# t, C lj'fuS"Dan supaya

merelamengerjakanapayangmercla(syetan)keriakan,"latazlr-litfali

dalam apt tersebut artirrya dan agar mereka melakukan atau me,lrgusalukan tD

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA As-Suddi dan Ibnu Zaid bahwa

katimat 'drl Uiil- e,f rrrtinyadia keluar bekerja atau benrsaha untuk

keluarganya. Sedangkan ylr r:i ili O,r,6artinya si fulanterjun langsung

dalanrpertaraitu danmengerjakannp-'* *it b, eiartiryrakamu
menudntrku melakukan kejatratan. 'tijt Jj artnryakulit di sekitar luka

terkelnpas.ts Dan fls J fiartinya diamelakukan kebohong;m.

t27 Lilr. I'rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas Ql92).
t2E Lih. Al Bahr Al Muhith (41208) dat I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/

e2).
t2e Disebutkan dari IbnuAbbas RAolehAth-Thabari dalam tafsimya (8/7).
r30 Lih. Lisan Al AraD, materi qarafa, hal. 3600.
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FirmanAllah:

gi; U
I .dz.t ll | . ,1 o.
.)? ,4il O3,-olr.t et(j li,+t;'u;fi"3-#

b'u# dv
"Maka patutkah aku mencari hakim selain daripadaAllah, padahal

Dialah yang telah menurunkan kitab (Al Qur'an) kepadamu

dengan terperinci? Orang-orang yang telah Kami datangkan kitab

kepada mereka, mereka mengetahui bahwaAl Qur'an itu

diturunkan dari Tuhanmu dengan sebenarny* Mahaianganlah

kamu sekali-kali termasuk orang yang ragu-ragu. "
(Qs.AlAn'aam [6]:11a)

Firman Allah SwT, v? ri$lit,Jjlt "Moko patutkah aku

mencari ha6m selain daripada Atbn." Lafazcr- i aiUa"" fathah sebab

;rr;f . Sementara lafazh tk; arAua fathatr karena berfungsi sebagai

peng'elasan dan bolehjuga dijadikan seb agu hal.t3l

Makna ayat tersebut adalah maka patutkatr aku me,lrcari hakim selain

Allahunhrkkalial sementaraDalahgrgmenorkrykarkaliar dalam meminta

ayat-ayatatau bukti-bukti dengan apa yang Dia tuiunkan kepada kalian di

dalamkitabyangjelas.

Kemudian ada yang mengatakan batrwa, kata al halam lebih tepat

untnk digrurakan daripadaal haakim. Sebab, tidakberhak disebut de,ngan

hakam kecuali orang yang memutuskan dengan kebenamrl sebab penamaan

itu merupakan bentuk peng4gungan dalarn puj ian, sedangkan ia kim adalah

sifat yang diberikan atas dasar perbuatan. Oleh karena itq terkadang orang

*,:<!r'Hl tti ctt k 13, ,i*f i'fr ifii

3j'nK tJ

r3r Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2192).
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yang memutuskan tanpa dilandaskan pada kebenarur dinmralwr lwkim jrya"

Firman Allatr SWT, +tslftr$6 g,ft'5 " Or ang- orang y ang t e lah

Kami datangkan kitab ftepada mereka, " maksudnya adalah orang-orang

Yahudi dan Nashrani. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalatl

omng-onmg yang merneluk Islarn di antara merck4 seperti Salman, Shuhaib

danAbdullah bin Salam. :if Ain "Merelca nengetahui bahwa itu,"

maksudnya adalahAl Qtr' an.

FirmanAllah SwT, # U; ;'dfr "Din*ntan dari fithanmu

dengan sebenarnya, " malcsudnyaa adalah semua )Nang ada di dalamnya,

baik j anji dan ancaman adalah b€nar.

Firman Allah swT, \J# 3J 'ritK 55 *Matra 
ianganlah

lumu selrati-kali termasuk orang yang ragu'ragu," maksudnya adalatt

orang ),ang ragu-ragu bahwa mereka me,ngetatrui bahwa Al Qu'an itu

ditunmkan dai sisi Allah"

Atha' berkata, "Orang-ormg png telah Ikmi datrngkan kitab kepada

mereka adalah para sahabat Mghammad SAW, yaitgAbu Bakar, Umar,

UtsrnmdmAli."

trtmanNlah:

'u*:.rr i+"+{,$l.d# { 1:;; 6+ at'; ryL3i
@Ltfi

"Tetah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al Qur'an), sebagai

kalimat yang benar dan adil ndak ada yang dapat merobah-robah

halimat-halimat-Nya dan Dia-lah yang Maha Mendengar lagi Maha

Mengetahri " (Qs. AlAn'aam [6] : f 15)

FirmanAllah SWT, *;Z$i.si "Tblah sempurnalah knlimat
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Tuhanmu," lafazh 4 oleh atrli qiraahKufah dibaca dengan bentuk

tunggal, sementara ahli qiraahlairurya membaca dengan bentukjamak.tp

Ibnu Abbas RA berkata, "Itu adalah ketetapan-ketetapan Tuhanmu.

Maka tidak ada lang dapat menrbatrrla. Malc.:m.Al lulimaatkercrbali kepada

ungkapan-ungkapan atau kepada hal-hal yang berhubungan dengan janji,

ancamandanlainnya."

Qatadah berk at4- 
*AI kalimaat adalah N Qur' an"'. Tidak ada yang

dapat menggantinla, tidak dryat ditanrbah oleh orrrgorang png melakukan

kebohongan dan tidak dapat mereka kurangi."

FirmanAllah SWT, 'y:eS 64 "S"bagai kalimatyang benar dan

adil," maksudnyaadalatrbenar dan adil dalam apayang Diajanjikan dan

Dia hularmkan. Tidak ada yang dapat me,nolak keputusan-Nya dan tidak ada

pelanggaran pada j anj i-Nya

Ar-Ramani meriwayatkan dari Qatadah batrwa tidak ada yang dapat

rnerobatrrya pada apa png telah Daputuskan.tlrArtin),4 sekalipun munglin

dapat dirubah dan diganti lafazlrJafazhnya sepemi yang dilalorkan oleh ahli

kitab me,nrbah Taurat dan trnjil, maka sesungguhnya itu tidak ada artiryra"

Ayat ini rnenunjukkan bahwa kita wajib mengikuti petunjuk yang

diberikanAl Qur'aru sebab Al Qur'an adalah kebemaran dan tidak mungkin

trz 61fi qiraah Kufah membaca dengan bentuk tunggal di dalam suratr ini, juga
dalam surah Yuunus dan surah Al Mu'min. Sementara Nafi'mernbaca dengan
bentuk jamak di semua tempat tersebut. Abu Amr mengikuti Nafi', sedangkan
Ibnu Katsir hanya di sini saja membaca denmn bentuk jamak. Lih. Al Bahr Al
Muhith (41209) dan Tafsir lbnu Athiyyah (51327).

r33 Takwil ini dipegang oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (8/7). Dia juga berkata,
"Dia menarnakannya dengan kalimah, sebagaimana halnya ketika orang Arab
mengungkapkan kumpulan bait syair yang diucapkan oleh seorang penyair dengan
ungkapan g* 'ry ,ts Gni adalah katimah fulan)"

r3a Diriwayatkan dari Qatadah oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (818).
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dirubah dengan sesuatu png menlalahinla, lerenaAl Qur' an ditunurkan dari

sisi Tuhan Yang Matra Bijaksana dan tidak ada suatu perkara pun yang

tersernbunyi atas-Nya.

FlrmanAlah:

t)t$ cr!"fi ,b * AMe3g J. n iLl & oY

,* :)-bi,;'&l i a$$l @a*F-$f i,'oY Ft $l

@34'i'J''r6'A #
"Dan jiha kama menuruti hebanyafun orangarangyang di maka

bumi ini, niscaya mereka ahan menyesatkanmu dariialan Allah.

Merelu tidak lain hanyalah mengikuti persanglcaan belaka' dan

mereha tidak lain hanyalah berdusta (terhadap AAaU.

Sesunggahnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih mengetahui tentang

orang yang tercesat dartialan-Nya dan Dia lebih mengetahui

tentang orongatang yang mendapat petaniuho

(Qs. AlAn'tam [C : 11G117)

FirmanAllah swr, *i$,-1. n iLl & oy "Daniika lwmu

menurati lrebanyakan omng-orangyang di muka bumiini, " maksudn;/a

adalah orang-orang kafir. Sedangkan firman Allalq fi ,W * ili #
"Niscaya merela akan menyesatkanmu dari ialan Allah, " mdczudnya

adalah dari jalar yag dapat mernbawa kepada patralaAllatl.

FirmanAllah SWT, 

"J.ri 
q 6t#. dsl "Mercka tidaklain hanyalah

mengihtti persangkaan belaka," kata OJ dalam ayat tersebut bermalana

6. Begitu juga oJ dalam firman Allah SWT, 'o;F {| i. by "Dan

merelra tidak lain hany alah ber&s ta (t erhadap Allah), " mah'sudnya adalah

mereka hanya me,lrduga dan menyangka Malma lain dari kata ,J:-,Jt adatah
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adalah potongan."t Seperti contoh png disebutkan oleh seorang penyair

dalambaitqairnp,

*ypt c*L;ov> L1k ^f;r 
q of)t e,si

Kamu lihat potongan hntbuhan Rimah pada kanni seakan-akan

pelepah htrma di tangan lcaum percmpuan pembuat tikarts6

fata Ot:e| artinya pelepah kurma yang dipotong panjang sebagai

balran pembuatan tikar. Kata ini adalatr benhrkjarnak d^,f|{l Contoh

lan: b f 1rt, ,r X de? arttnyadia memperkirakan pohon kurma itu
untuk diarnbil pajalarya. Sedangkan katz uc ldr artinya yang memotong

dengan sesuatu lang tidak boleh digunakan unfirk memotong sebab potongan

tidak sempurna dengannya. Penjelasan lebih lanjut te,ntang hal ini akan

dikemukakan dalam pernbahasan surah Adz-Dzaariyaal" insya Allah.

FirmanAllah SWT,'rt;i ; Uj'o) " sesungguhnya Tuhanmu, Dia-
lah yang lebih mengetahui, " sebagian ulama ketika menafsirkan ayat ini
me,ngatakanbahwakata 

",J,ilf*sini 
bermakna n " 

*i"*mengetahui. Lalu

sebagian ulama tersebut mengucrykan pedrafaan HatimAth-Tha'i,

i* p k cltl?rr, ,+ 6)i'o|*'Jru
\ Thai' bersehttu dengan selattu yang lain

t3 s Dalarn Al- Li s an, matei kharas ha. I-atazh C.7 rf H ac:i artinya berdusta.
Contohnya: ',fr?",y, artinya laki-laki pendusta Az-Zujajbirkata, "Asal ,alir
adalah.menyangka atau menduga pada apa yang tidak diyakininya. Contoh lain,

i$r: ,F j3? artnyapohon kunna itu mengeluarkan buah kurma sebab makna
jyiir adalahperkiraanyangdidasarkanpadadugaan. Bentukisimnya adalah uo4r
yakni dengan huruf kfta' berharakat kasrah. Sedangkan untuk mengungkapkan
dusta, maka bentuk y&g digunakan adalah u;;hlanena di dalamnya mengandung
sangkaan-sangkaan dusta. Lth. Al Mufradat, karya Raghib, hal. 146.

136 Bait syait ini milik Qais bin Ktrathib. Ltt^. Al-Lisan, mtteri l:harasha. Bait
syair ini juga termaktub dalam Ash-Shihah (3/1036), Anpa dinisbatkan kepada
siapa pun.
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Padahal Allah tahu kami tidak akan mengecewakan merelcal3T

hi tidak dapat dijadikan dasar, karena tidak sesuai dengan firman

Allatr SWT, 3-;"i:JU Pi iS "Dan Dia tebih mengetahui tentang

orang-orang yang mendapat petunjuk " Selain itu, bisa diperkirakan batrwa

itu berdasarkan asalnya

FirmanAllah SWT, 1U. ,* :bi g/ "Orangyangtersesat dari
jalan-Nya, " kata o: dalam ayat tersebut bermakna !f yang berada pada

posisirafa'selangkanpngmerrbuatryadalamposisirafa'addahlafaztl
lt.'
tE)'

Ada yang mengatakan bahwa ia berada pada posisi nas h ab dengan

sebab fl;f . artiryra sestnggutrryra Tirhanmu lebih mengetahui manusia mana

yang tersesat dari j alan-Nya-

Adajuga yang me,ngatakan batrwa iaberada pada posisi nasftaD dengan

sebab penghilanglen hunrfpng mengfusratrkmnla, )aLni J, l1e . Oemltian

yang dikatakan oleh sebagian ulama Bashrah. kri pendapat yang bagus,

berdasarkan firmanAllatr SWT, 3.;$:fi'.1 Pi h, :"ga firmanAllah

SWT di aklrir suratrAn-Nahl, ,;l i$- # ,f J:b ,* rtl i AZb)
UJ;IU "Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih

mengetahui orang-orang yang mendapat petunj uk " (Qs. An-Nahl I I 6] :

12s)

Ada yang membacanya dengan 'ry;"' dengan perkiraan maf'ul
(obyek penderita) dihilangkan. Namun pngpertana adalatr pendapat yang

r37 Bait syair ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (8/9) dengan
menisbatkannya ke,pada Hatim Ath-Tha'i.

r3t Ini adalah qiraah Hasan dan Ahmad bin Abi S)ruraih. Lrh. Al Bahr Al Muhith
(4t2t0).
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lebih bagrs, s€bab Allah SWT berfirmaru g.;'j7[u'rJ;t'h.Seandainya
kata tersebut berasal dari kata di,r-a;tr, tentu akan diungkapkan dengan

i>t4!u. &t'i.

FirmanAllah:

@,w-t 4-Ei* olr& fi'f,'t"q\Kt
uMaka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut

namaAllah ketika menyembelihnya, jika kamu beriman kepada

ayat-ayat-Nya" (Qs. Al An'aam [6] : 11 8)

Firman Allah SwT, ;Jb fi'{|r{tqi$ "Maka makanlah

binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama Allah ketika

menyembelihnya," ini turun sebab ada beberapa orang sahabat datang

menemui Nabi SAW lalu berkat4 '"VV'ahai RasulullalU sesungguhnyra kami

boleh memakan apa yang kami bunuh dan kami tidak boleh memakan apa

yangdiburuhAllah?'

Makatunrnlah firmanAllah SWT, ffi sampai firmanAllatr SWT,
'rtt?i &l epl 'oy "Dan iika kamu menuruti mereka,

sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik."t3e

(Qs.AlAn'aam[6]: 121)IladitsinidiriwaptkanoletrAt-Tirmidzidanlainnya-

Atha' berkata" "A1rat ini menrpakan perintatr menyebut nama Allah

ketika minum, me,nyernbelih dan ketika menyant4 segalaj enis makanan."r{

Firman Allah SWT, '#r'14- 
.q i* 4 "Jika kamu beriman

're HR At-Timddzi dalampembahasante,ntangtafsir (5/263-2il),dan diaberkata
tentang hadits ini, 'Ini adalah hadits hasan gharib."

r40 Atsar dari Atha' ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (81

I s).
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lrepada ayat-ayat-Nya, " malsudnla adalatr beriman kepada hukum-hukum-

Nyra dan melaksanakan perintah-perintatr-Nya. Sebab, iman kepad a ayat-

ayat-Nyram danme,nuntutpe,ngamalandansikappatuhterhadap

ayat-ayat tersebut.

FtmanAllah:

'*h4'l'e:v'':t+5
i? c f<i JLt :4 *s fi t i'4 qi;rb'6 {f € cs

,y-;z:JutJLii -!$'o)
"Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang

hdal) yang disebut namaAllah ketika menyembelihnya, padahal

sesungguhnyaAllah telah menjelaskan kepada hanu apayang

diharamkan-Nya atasmu, kccaali o{rayang terpaksa kamu

memakannya. Dan sesangguhnya kebanyakan (dari manusia)

benar-benar hendak menyesathan (orang lain) dengan hawa nafsu

mereka tanpa pengetahaan. Sesungguhnya Tuhanrnu, Dia-lah yang

lebih mengetahai orangorang yong melampaui batas.'
(Qs.AlAn'aam [6]:119)

Firman Allah Swr, * Ytlit't'rrljoY$l'Sc't
"Mengapa lcamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal)

yang disebut nama Allah lcetile menyembelihnya, " malrrraa>rat ini adalatl

apa yang menghalangi kalian untuk menpntap makanan yang diserrbelih

de,ngan meryrebut nama Ttrhm kalian, sekalipun kalian brmuh dengan tangan

kaliansendiri?

FirmanAllah SWT, ,b irt "Padahal sesungguhnyaAllah telah

menjelaskan, " maksu&rya adalah menjelaskan kepada kalian png halat dari
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yang hararn dan menghilangkan dari kalian kesamaranjuga keragu-raguan.

Dengan demikian, t1 A sini Uertmgsi urfi*. istifitam(pertarryaan) png

me,ngandung malarapenetapan atau p€rnyataan Perkiraan maknanya adalatl

sebab apa kalian tidak mau memakannla-

Demikian juga dengan kata g[ pada kalim at i ]LL {f berada pada

posisi khafadh dengan perkiraan ada hurufTar (huruf yang menyebabkan

kata selanjutrya berharakat kasratr). Boleh juga berada pada posisi nashab

dengan tanpa perkiraan ada hr:nrt7-ar. rar Sedangkan )ang mvnas lnb-kannya

adalatr malaaf ilyang adapada firmanAllah SWT, 'S C. Sehingga

perkiraan maknanya adalah'3J{J. 6 (apa yang menghalangi kalian).

Kemudian Allah SWT mengecualikan dengan firman-Nya,

$i'rkiU {1 "Kecuali apa yang terpalcsa kamu memakannya,"

maksudnya adatah dari semua makanan yang diharamkan seperti bangkai

dan lainnp, sebagaimana yang telah dip4arkan dalam sratrAl Baqarah" kti

adalalr istitsna' munqathi'.

Nafi'danYa'qub membacanya i? C f< J:n i55, yatcni dengan

harakat fathah pada keduay' t7 tersebut Abu Amr, Ibnu Amir dan Ibnu Kafsir

membacanya dengan harakat dhammatr pada kedua f il tersebut.raz

Sedangkan para ahli qiraahKufahme,lnbacanya .;ii, yakni dengan harakat

fathah dan ii, yakni dengan harakat dhammah di awal htrnrf.ra3 Sementara

AftilxahAl Aufr me,rnbaca dengan tarpa taqdi4 yatori .pi. tvtalaraqa adalatr

jelas dannampak.Sebagaimanadibaca il,# 'i ru-t, i^5.;1 +6. Jl
"Alif Laam Raa', (inilah) kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi

serta dij elaskan secora terperinci," (Qs. Huud I I 1 ] : I ) makna kata d.$
di sini adalah dijelaskan secara terperinci.

r4t Lih. I'rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas (2192) dan Imla' Ma Manna Bihi Ar-
Rahman (11259\.

r12 Lih. Al Bahr Al Muhith (4l2ll\.
r13 Lih. Al Bahr Al Muhith (4l2ll).



Abu lJbaidah merilih qiraal, ahli Madinah. Adajuga yang mengatakan

batrwakata $i artinya 6. @enjetTkan), r.p9tri yang disebutkan dalam

suralr Al Maa'idatr, r-{) Ct?'^f,St;;r'#U? "Diharamknn

bagimu (memalcan) banglcai, darah, daging babr. " (Qs. Al Maa' idah [5] :

3)

Menurut saya (AI Qurthubi), pendapat ini perlu dikoreksi, sebab

surahAlAn'aarradalahsurahlvlal&i)r5xahsdangkansurahAlMaa'idatradalatt

surah l\4adanilyab" Bagaimana ayat png te,rd4at dalam surahAl An'aam ini

menj elaskan apa yang belum tunrn, kecuali j ika Vot",#bermakna W-
Wallahua'lam.

Firman Allah SWT, 'r;I+5 tg 'oy "Dan sesungguhnya

lrebanyalran (dari manusia) benar-benar hendak menyesatkan (orang

lain1. "ru *t' qiraahKufatr mernbacanlxa Iti{dari kata .1+(.

Sedangkan firman Allah, * h -*{}rt "Dengan hawa nafsu

merelra tanpa pengetahuan, " maksudnya adalah orang-orang musyrik.

Mereka berkata, "Apa yang dise,mbelihAllah dengan pisau-Nya lebih baik

daipada yang kalian serrbelih dengan pisau kalian"

Iafazh * h maksudnya adatah tanpa pengetahuan mqeka

mernberitah{<anryra dalfln perl@aperlremtelitm. Sebab, hihrratr s*enaqa
adalatr meirgetrarkan darah png dihramkanAllah atas kita Berbeda dengan

binatang yang mati sendiri. Oleh karena itu, Allah SWT me,nsyariatkan

penyenrbelihan di ternpat lfiusus, agar peiryernbelihan di tempat itu menj adi

sebab kehumya serntra dratr png ada datm t$uh binatang Bexbeda dengal

anggota tubnh lainnya- Wallalru a' lam.

t" Ini adalah qiraah Ibnu lGtsir aan AUu arnr. Lrh. Al Bahr Al Muhith (4t2ll).

Surah Al 'An'aam



FimanAllah:

s;#ali'o&-1$ft'ol''+ss;{,'*l,ss
'cr;,frlritiq

"Dan tinggalkanlah dosa yang nampk dan yang tercembunyl

Sesungguhnya orang4rrang yang mengerjakan dosa, kelak akan

diberi pembalasan (pada Hari Kiamat), disebabkan apa yang
merekatelah kerjakan "(Qs.AlAn'aam [6]: I20)

Firman Allatr SWT, ;:+q ;!i j* i;iS , ,Dan tinggailanlah dosa

yang nampak dan yang tersembunyi," para ulama memiliki beberapa

pendapat dalam masalah ini. Kesimpulannya bahwa yang nampak adalah

laranganAllah yang dilakukan dengan fisik dan yang tersembunyi adalah

penyimpangan teftad4 perintahAllatr pada qa 1ang diperintahkan-Nya dan

dilarang-N1a yang diniatkan dalam hati.

Kedudukan ini tidak akan dapat diperoleh kecuali oleh orang yang

bertakwa dan berbuat baik. Sebagaimana Allah SWT berfirman,
ir!:;f,irrir'iir!,vjlrf i "Kemudian mereka tetap bertalcwa dan

beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertalcwa dan berbuat
kebajikan. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 93) hi adala]r kedudukan ketiga

berdasarkan penjelasan yang terdapat dalam surah Al Maa'idah tersebut.

Ada yang mengatakan, maknanya adalatr apayangdilakukan pada

masajahiliyatr, seperti zina secara terang-terangan dan mempunyai isteri

simpanan. Namun makna pertama di atas me,lrcakup semua dosa dan segala

perkara.

@



FirmanAllah:

'41',4 fry *' ffr Pi I i: ;r q U-LU

" 
r#Lf 'oy'-rs ) W. iq;i llt ar i

6ot4J.lt
uDan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak

disebut nama Allah ketika menyembelihnya Sesungguhnya

perbuatan yang serrracam itu adalah suatu kefasikan.

S es u nggu hnya syetan itu membisikkan kepada kawan-kawannya

agar mereka membantah kamu; dan jika hamu menuruti mereka,

sesungguhnya kamu tentulah m enj adi orang4rrang yang musyrih "
(Qs.AlAn'aam [6]: 121)

Firman Auah swr, i* ,ty *s lit -pi f $, C"llLV 1i
"Dan janganlah kamu memalan binatang-binatang yang tidak disebut

nama Allah l<ettka menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang

semacam itu adalah suatu kefasikan."

Dalam ayat ini dibatras lima masala[ laitu:

Penant a: Abu Daud meriwayatkan batrwa dia berkata, "Suatu ketika

or,mg-onmg Yatudi dataqg menemui Nabi SAV/, lalu mereka b€rkat4'I(ami

boleh merrakan apa yang kami bunuh dan kami tidak boleh memakan apa

pngAllah bunuh?' MakaAllah aza wa j allame,nurturkan firman-Np"

tt;; ir+,nJi'c:y'|t41 :if, * fi )i frj , * tjtal: *s
'"r|,;.r'-(1 -*ti'oy-'$yl.*ie;1Al

'Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut

nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang

semacam itu adalah suatu kefasikan- Sesungguhnya syetan itu

{;
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membisilrJran kepada kawan-lcawannya agar merelca membantah kamu;

dan jilm lcamu menurati mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi

orang-orang yang musyrik' ."ras

An-Nasa'i meriwalatkan dari IbnuAbbas RAtentang firman Allatr

SwT, * fi;zi lJJr,iilo\ {j aiu berkata, "orang-orang
musyrik mendebat mereka Mereka berkat4'Apa pngAllah serrbelilU tidak

boleh kalian memakannla, se,rne,ntara ryayang kalian se,lnbeli[ boleh kalian

memakannya' MakaAllah SWT berfinnan kepada merek4' Kalian tidak

boleh memakannya, sebab sesungguhnya kalian tidak menyebut nama

Allah l@tilu menyembelihflla'."146

Kedua: Di sini muncul masalatr png berkenaan de,lrgan ushul, yaitu

lafazhymgdatang atas suatu sebab, apakah hanya terbatas pada sebab itu
atautidak?

Para ulama kami berkatq '"Tidak ada kesamaran pada kebenaran

mengartikan s@ara umum pada apa sajayng disebutkan olehsyaan' (Allah

dan Rasul-N1a), dimulai dari bentuk-bentuk lafaztr umum.

Adapun rya png dis$utkan oleh syaari',sebagai j awaban bagi sebuah

pertanyaan maka te,ntang hal ini ada perinciann)a, seperti yang dipaparkan

dalamUshulFikih.l4T

Akan tetapi , ryabilasyaan 'menyebutkan dengan lafaztr yang terpis*r

dari pertanyaarL, maka sama seperti yang pertama pada kebenaran

mengartikannya s@ara umum.

r15 HR. Abu Daud dalam pembahasan tenrrng hewan kurban, bab: Sembelihan
Ahli Kitab (3/101, no. 2819) danAt-Tirmidzi dalampembahasan tentangtafsir (5/
263, no.3069).

t16 HR. An-Nasa'i dalampembahasag tentanghew4u kwban(7/237), bab: Takwil
FirmanAnahswr, )-Jb ifr Fi 5::;. , il, iriL:6 SS.

t47 Lih. Ithaf Al Anam bi Takhshish Al 'Am.
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Dengandemikiaq firmanAllah SWI, i j,LA { jelas tentangmemakan

bangkai, dantennasukdi dalanqrabinatangpngwaktudiserrbelih disebutkan

namaselainnamaAllahde,ngankeumuman lafazh: * fi l;i fii a^
dengan tambatran peny$utan nama selain namaAllatr saat menye,lnbelihnla

yang pengharamannya secara nash ditunjukkan dengan firman-Nya,

fi fl + ',-bi i7'3 "Dan binatang yang (ketilcn disembetih) disebut

(nama) selain Allai. " (Qs. Al An'aam [2): 173)

Masalah selanjutnya, apakah termasuk dalam makanan yang

diltarannkanbinatarlg s€rnHihan seorangmuslim yarg sengajatidakmenyebut

namaAllah saat menyernbelihnya dan saat melepaskan binatang perrburu?

Mengenai hal ini, ada lirnapendqat ulama yaitu:

I. Jikaseorangmuslimitrtidakme,n1rcbutnarnaAllahkarenalupamaka

binatang 1ang mati lerema disernbelih olehrrya atau karena dibuntrh oleh

binatang pemburu boleh dimakan kri adalah pendapat Ishak dan salatr

satu riwayat dari Ahmad bin Hanbal.

Iika dia tidak menyebutnya karena sengaja maka kedua binatang

tersebut tidak boleh dimakan. Demikian png dikatakan oleh Malik
dan IbnuAl Qasim. Ini jugamerupakan pendapatAbu Hanifatr dan

para satrabatrya4 Ast-Tsauri, Hasan bin Hay, Isa danAshbaglr. Seperti

inijugayang dikatakan oleh Sa'id bin Jubair danAtha', dan inilatr lang
dipilih oleh An-Nuhas. Dia berkata,'?endapat ini lebih bagus, sebab

tidak dinamakan fasikjile dia lup&"

2. Jika dia tidak menyebut namaAllah, karena sengaja atau karena lupa,

kednbinatang tersebut tetap boleh dimakan. kri adalah pend4atAsy-

S)4af i dan Hasan. Pendapat seperti ini jugadiriwayatkan dari Ibnu

Abbas RA"Abu Hurairah RA Atha', Sa'id binAl Musalyib, Jabir bin

Zaid, Ilaimah, Abu Iyadlq Abu Rafi', Thawus, IbrahimAn-Naktra'i,

AMurrahman bin Abu I^aila dan Qatadah.

Az-Tahrawimeriwayatkan dad Matik binAnas, bahwa dia berkat4

f,.,C Surah Al 'An'aam



'tsoldrdirnakanbinatangsembelihan ngtidakdftrcrykannauraAllah

saat pe,nyernbelihannya, baik karena se,ng{a maupun karena lupa"
Pendapat seperti inijuga diriwaptkan dari Rabi'atr

AMul rilfahhab H<at4'?e,lrgucryan namaAllah saatperryarnbelihan

hewan adalah Sunnah. Apabila orang yang menyembelih tidak
me,ngucapkannya karena lupa, maka binatang sembelihannya boleh

dimakan, menurut pendapat Malik dan para sahaba,firya."

3. Jika dia tidak menyebut namaAllah karena sengaja atau karena lupa,

maka binatang serrbelilrruryra traram dimakar" Derrikian png dikatakan

oleh Muhammad bin Sirin, Abdullah binAlyasy binAbu Rabi'ah,

Abdullah bin Umaq Nafi', Abdullatr bin Zaid Al Khathmi dan Asy-
Sya'bi. Pendapat ini juga dikemukakan olehAbu Tsaur, Daud binAli
dan Ahmad dalam sebuatr riwayat.

4. Jika dia tidak menyebut narnaAllah karena sengaj4 maka makruh

memakan binatang semrbelihanrya- Derrikian png dikemukakan oleh

QadhiAbuAl Hasan dan SyaikhAbu Bakar, salah seorang ulamakami.

5. Asy&abberkata, "Bolehme,lnakanbinatangsembelihanorangyang

sengaja tidak menyebut namaAlldt kecuali jika dia merernehkan. Ini
sama dengan pendapat yang dikemtrkakan olehAth-Thabari.

Bebeapadafilda'li'lsepertifirm anAlbhsw T, fi '{ l; * l&
fiL "Moka makanlah binatangiinatang (yang halat) yang disebut

nama Allah ketika menyembelihnya. " (Qs. Al An'aam [6]: 118),

,{" ji ,i fi; i q U,L:6 i'5 "Daniangantahtramumernatran

binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika
menyembelihnya, " menjelaskan dua keadaan dan dua hulorm.

Firman-Nya, i j,Lti {3 adatatr tarangan pe,ngharaman. Tidak boleh

mengaftikannyaderryanpematcnrhan, karenapencahrpan larangan akan hararn

yang benar-benar haram di sebagian maksudnya, juga tidak boleh dibagi-

bagi. Maksudqra adalah penglraraman dan pemaknrhan secara bersirmaan.

Tafsir At Qurthubi LjI I



kri juga termasuk hal yang penting dalam Ushul.

Sedangkan orang)Eng lup4 makatidak adaperintah atau larangan

yang ditujukan kepadany4 sebab tidak mungkin me,ngaratrkannya kepada

orang tersebut. Oleh karena itu" qxarat tidak wajib atasnya.

Seme,ntara orang yang sengajatidak rnenyebut namaAllatr ketika

menyenrbelih, maka tidak terlepas dari tiga keadaaq yaitu:

a. Mungkindiasengqiameiringgalkaurya, setelahmernbaringkanbinatang

sernbelihan dan beftat4'Tlatiku telah dipe,nuhi nama-namaAllah dan

tauhid. Maka aku tidak lagi me,rnbututrkan kepada pemyebutan nama

Allah dengan lisanku-" Jika demikian, makahal ini cukry dianggap sall

sebab dia berdzikir ke,padaAllah Azza wa Jalla dan mengagungkan-

Nya.

b. Orang yang menyembelih berkat4 "Ini sebe,narn5ra bukan tempat

penyebutan namaAllah de,ngan suara keras, sebab ini tidak termasuk

ibadatl" Ini juga cukup baginya

c. Orang yang me,lryrembelih berkata, ".,{ku tidak akan menyebut nama

ellatr" Untuk 4a merryebut naraaAllah? !" Maka orang ini adalatr orang

)ang me,remetrkan dan fasik yang binatang serrbelihannya tidak boleh

dimakm"

Ibnu Al Arabi berkat4t{ "Aku h€ran dengan tokoh para muhaqqiq,

Haramain yang me,ngatakan batrwa dzikir kepadaAllah hanya disyariatkan

dalam ibadall sedangkan penyembelihm binatary bukan ibadah. Pemyataan

ini jelas bertentangan de,ngan Al Qur'an dan Sunnah. Rasulullatr SAW

bersabda, 'Binatang yang ditumpahkan darahnya (disembelih) dan

disebut nama Allah saat darahnya ditumpahkan (disembelih), maka

silakan dimakun'."r0

r1t T ih. Ahkam Al Qur'an21749.
t$ HR 4llBrrkhari, Muslirn,Abu Daud,At-Timridzi,An-Nasa'i dan Ibnu Majah.
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Jika ada png me,ngafakarl maksud dzikir kepadaAllatr itu di dalam
hati, sebab dzikir (ingat) adalah mtonim ni,synQrpa) dan terrpat hpa adalatr

hati, maka tempat dzikir pun adalatr hati. KarcnaAl Barra' bin Azib pernatr

meriwapfkan bahwa narnaAllah ada di hati setiap orang Fng berimaq baik
disebtrtmarpuntidak disebutts., malral<ani ma{auab,'Dzkiritubisadengilr
lisan dan dengan hati. sedangkan yang biasa dilakukan oleh bangsaArab
adalah menlths nfrDa htala dengan lisen }vlakaAllah meng!ryw pefuutan
itu dengan penyebutan nama-Nya dengan lisan

Poty*utmnanaAllah saatmerryrernbelihbinafurg saEatpopulerdalam

syariat, hingga Malik pematr ditanp,'Apakatr seseorang hanrs menyebut

namaAllah SWT apabila berurudhu?' Maka Malik menjawab, .Apakah dia
hendakmenyenrbelih?'

Sedangkan hadits yang mereka gunakaq yakni hadits yang berbunyi,
'Nama Allah ada di hati setiap orang yang beriman ', adalah hadits dha'if.

Ada suahr kelompok ulamapngme,lrdasarkanbahwa me,lry$ut rulrna

Allah ketika menyernbelih binatang itu tidak wajib, dengan sabda Rasulullah

SAW kepada omng-orang lang bertaryra kepadabelial'wahai Rasutullall
sesmgguhnya ada suatu l<arnn )ang mexrdatangi kami dengan merrbarva daging

yang kami tidak tahu, apakah mereka menyebut nama Allah saat

menyembelihnya atau tidak?'Maka Rasulullah SAW bersab d4 'sebutlah

narfla Allah atasnya, lalu silakan kalian malcan.'tst

r50 Hadits dengan ssdaksi, "Nama Allah ada di mulut setiap muslim", disebutkan
oleh As-Suyrthi dalan Al Jami 'Al Kabir (11995), dari riwayat Ibnu Adi dalam Al
Kamil, Ath-Thabari dalam Al Ausath dan Al Baihaqi dalam As-sunan, dari Abu
Hurairatr RA, dia berkata, "seorang laki-laki pernah menemui Rasulullah sAW,
lalu dia berkata, 'wahai Rasulullah, Apa pendapat engkau tentang seseorang yang
menyembelih namun dia lupa menyebut namaAllah?' Beliau kemudian bersabda
seperti di atas.' Sanad hadits ini sangat dha'if.

r5r HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang hewan kurban (3ll}4), Malik
dalam pembahasan tentang binatang senrbelihan, bab: Nwayat penyebutan Nama
Allah saat Menyembelih Binatang (21488),dan Ad-Daraquthni dalam sunan-nya
(4t2e6).
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Hadits ini diriwalatkan olehAd-Daraquthni dari Aisyah RAdan Matik

secara mursal dari Hisyam bin Urwah, dari ayatrnya. Tidak ada perbedaan

pendapattentang s*xamtrsal.klgdiamenatrcrvilkanhadits

ini dengan pernyataannya yang disebutkan di akhir riwayat, "Itu terjadi di

awal masa Islam." Maksudnya adalah sebelum turun firmanAllah SWT,

,!' $fr ,i ti; ti * ilLls 7i "Dan jangantah kamu

memalran binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah l@til(a

menyembelihnya."

Abu Umar berkat4'Tladits ini dfta'rf Bahkan dalam hadits itu se,ndiri

ada argumentasi yang membantatran pemyataan tersebut. Yaitu, beliau

memerintahkan mereka unhrk me,nyebut namaAllah ketika merrakannya.

Maksudryra ketika ayat ini sudah tunrr.

Di antara dalil yang menuqjukkan keabsahan pendapat yang kami

kemukalran adalah kisatr lang disebutkan dalam hadits ini terj adi di Madinatr

dan tidak ada perbedaan para ulama bahwa firman Allah SWT,

ib lfr 5 -tt- , t:,, ULU {j u>.ty gterdapatdalamsurahAl

fui'aam ini tunm di lvladinah.'

Makna firmanAllah SW'T, '&4 :41 "sesungguhnya perbuatan

yang setrurcam itu adalah suatu kefasikan, " adalah sesungguhnyaperbuatan

yang semzrcam itu adalatr suatu kemaksiatan Demikian yang diriwayatkan

dari Ibnu Abbas RA. Kata .i+ir artiqra keluar, seperti }ang telatr dij elaskan.

Ketiga: Firman Allah swT, 

"ri$ 
al'o;A Sr$il4t

" Sesungguhnya syetan itu membisik*an kepada kawan-lcawannya, "
maksudrryra adalah Eretan-qrctan ifir merrbisit&an, lalu mereka memasukkan

ke dalam hati sifat strka membantah deirgan alasan png tidak b€nar.

Abu Daud meriwalatkants2 dri IbnuAbbas RAteirtang firmanAllah

r52 HR Abu Daud dalam pembahasan tentang hewan kurban, bab: Sembelihan
Ahli Kitab (3/101, no. 2818).
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swr, 4J13i lll 'ctrt SlAi 6ji, mereka berkata, "Apa yang

Allatr sembelih, tidak boleh kalian makan dan apa yang kalian sembelih,

boleh kalian makan." Maka, Allah SWT menurunkan firman-Nya,

*S fi pi iJ;, *l;IbL 'i;. noi-.tberkata,.yang dimaksudkan

dengan syetan-syetan di dalam apt ini adatah manusiapng dwhak4 seperti

orang-orang lvlaj usi Persla "t sr

IbnuAbbas RAdanAbdullah bin Katsir bertat4 "Justnr maksudnya

adalah syetan-syetan dari bangsa jin. Sedangkanjin-jin Vang kafir adalah

kawan-kawan Quraisy png kafir.'{ s

Diriwayatkan dari Abdullatr bin Zubur RA, bahwa ada seseorang

berkata kepadanya, "Sesungguhnya Mukhtar berkata,'Diwahyrkan
kepadaku-' AMullah bn Az-Ztfiair RAmenjawab,'Dia benar. Sesungguhnlxa

syetan-syetan itu mewatryukan atau membisikkan kepada kawan-kawan

metrekat."

FirmanAllah SWT, '$Sl. "Agar mereka membantah lcamu,"

matsutUa adalah ucrymmerek4 "ApapngAflahbunu[ tidak bolehkalian

makan dan apa png kalian bunulU boleh kalian makan".

fata iSUjl artinya me,nolak perkataan dengan cara berdalih dengan

argumentasi lang kuat. Kata tersebut diambil dari kata .;G.lr yang artinya

burung yang kuat. Ada yang me,ngatakan, kata tersebut diambil dari kata
iirfr*ir yang artinya bumi. Sehingga maknanya seakan-akan orang yang

membantah mengalahkan orang yang dibantah dengan argumentasi dan

mendesalola hingga seperti terpera$<ry di bumi. Adajuga png mengatakaa

kata tersebut diarnbil dari ji;-ir 1ang artin),a sangat terpetintir. Hingga makna

lang dipahami seakan-akan setiry orang yarg berbantalr-bantahan memelintir

argume,ntasi lawannyahinggadiadapat merrentalrkannya.t55

r'3 Atsar ini disebutkan oleh IbnuAthiylrah dalam tafsirnya (5/335).
r5a Atsar ini disebutkan oleh IbnuAthigrah dalam tafsirnya (5/335).
r55 Lih. Lisan Al Arab, nluitei jadala, hil. 569.
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Mernbantah bisamenjadi benar atau baih jil<adilalokanuntuk rnenolong

kebenaran dan bisa menjadi batil, jika digunakan untuk menolong

ketidakbenaran.

Keempat: Firman Allah SwT, ir:Zli bli "Do, iika kamu

menuruti mereka," dalam menghaialkan bangt<ai, bJlf, '$1
"Sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang m*ryrik"
,\at ini menunjukkan batrwa sirya saj a png menghalalkm sesuatu yang telah

Allah SWT haxamkan, maka dia me,njadi orang yang musyrik. Allah SWT

telatr menghararnkan bangkai secarajelas dalam nash. Sehingga apabila

seseorangme,nerima dari oranglain,makasungguhdiatelatt

melakukan kemusyrikan.

Ibnu Al Arabi berkatg "Sesungguhnya orang )xang beriman menjadi

musyrik dengan sebab me,naati orang yang musyrit apabila dia menaatinya

dalam i likad $eyahaan). Jika dia memaatinya pada perbuataq sedangkan

akidahnya tidak berubah dan te,nrs me,ngesakanAllahjuga meurbe,narkan-

Np, maka dia haqra menjadi orang png maksiat saja Hal inilah yang perlu

dipahnni. Penjelasan teirtanghal ini telah dipryatrm dalan pembalnsm surah

AlMaa'idab"

[,* I



FlrmenAllah:

q"€li j.+ &-(rj fr e+-r',.;6:E *a* ;-rl
g'a"r,fu. 

G) a); g"e pb rl, ;-ili
@3i'111-i-iti

a,itil #
"Dan apalrah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupktn

dan Kami berikm kepadanya cahaya yang terang, yang dengan
cahaya iru dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat

manusio" serupa dengan orung yang keadaannya berada dalam
gelq galita yang sekali-kali tidak dapat lrcluar daripadanya?

Demikianlah Kami jadikan orang yang kafu itu memandang baik
apa yang telah mercka kerjalun " (Qs. AI Anraam [6lz 122)

FirmanAllah SWT,'r,i!i;:(t * At 5411 
" Do, apakah orang yang

sudah mati kemudian dia Kami hiduplcan, " dibacajumhur ulama de,ngan

hvruf w au berharakat fathah png didahului oleh hamzah is tifham (huruf
hamzah png berarti pertanyaan). Seme,lrtaraAl Musalyabi meriwal,atkan

dari Nafi ' binAbu Nu'aim dengan lafaztr ok V if ptni de,ngan hurufwaz
berharakat sukun.

An-Nuhas berkat4tsc'3oleh diartikan atas malar4 perhatikanlah dan

renungkanlah, patutkah aku me,ncari hakim selain daripadaAllah?"

Selainitu,adajugalangm€ngdakan,matoa'^r$il q 6( r;t
"Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan,"
adalah mati ketika dia masih sebagai air mani, lalu Kami hidupkan dia dengan

tipuan rutrpadanya- Derrikian png diceritakan oleh Ibnu Bahr.

Ibnu Abbas RAberkata, "A)xat ini turun pada Hamzah bin Abdul

156 Lih. I'rab Al Qur'an (2194).
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Muththalib dan Abu Jatrl.' { s7

Zaid bin Aslam dan As-Suddi berkatq "Maksud lafazh l#G
'Kemudian dia Kami hiduplcan', adalatr Umar RA. Sedangkan maksud

lafazh ,"Xiill &,!42 ;rS 's"*po dengan orang yang kcadaannya

berada dalam gelap gulita ', adalatlAbu Jahl."rst

Yang benar batrwa penunjulJcan ayat ini bersifat umum, dan turun

kepada setiap orang yang bedman dan orang kafir.

Ada lagi yang mengatakan batrwa maknanya adalah mati dengan sebab

kejahilarl kemudianAllatr SWT mengfidrykarrya dengan ilmupengetahuan.

Sebagian ulama meny6utkan bait qair png menrmjukkan kebenran

talcttrilini,

Dalam lrejahilan sebelum kematian ada kcmatian bagt ahli kcjahilan

Tubuh merelra sebelum latburan adalah htburannya

Sungguh orang yang tidak hidup dengan ilmu layalotya orang mati

Dia tidakbangHt hingga datang hari berbangkit

fan rri r (catrala) adalah kiasan untuk petrmjuk da keimanm" Ilasan

berkata'Maksudrryra adalahAl Qur'an."Adajuga png mengatakan bahwa

maksudnya adalah hikmatr. Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudn)ra

adalalr catrayayang disebutkan dalam finnanAllatr SWT, ti; p3i ;jA.
*i;frSio$l "sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di

sebelah kanan mereka. " (Qs. Al Hadiid [57]: 12) Juga dalam firmanAllatt
tl

SwT, fy n b* 6;Pl "Tunggulah kami suPaya kami dapat

mengambil sebagian dari cahayanz. " (Qs. Al Hadidd [57]: 13)

I 57 Atsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan secara panjang lebar oleh Abu Halyan
dalam Al Bahr Al Muhith (41213).

rst Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8/17), dari
Adh-Dhahhak, juga disebutkan olehAbu Hay;rao dariT:rid binAslam dalaloaAl

Bahr Al Muhith (41214).
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FirmanAllah SWT, 4 dFJ- "Berialan dengannya, " maksudnya

adalatr dengan cahaya tersebut.

Firman Allah SwT, s:iLft a,!,1fr f n6i-; "Di tengah-

tengah masyarakat marutsia serupa dengan orang yang keadaannya

berada dalam gelap gulita, " maksudnya adalahkaman huwa. Kare,nakata

j5 dalarn ayat tersebut adalah tambahm (tidak memiliki afti). Seperti dalam

lelimat, ',ry i;t rr'f atiryaa*umenruliakanmu. Contoh lafir, fimanAllah

SwT, #t A S{tY',Yrfii "Maka dendanya ialah mengganti

dengan binatang temak seimbang dengan buntan yang dibunuhnya."

(Qs. Al Maa'idatr [5]: 95) FirmanAllah SW'T, i*; # 6i "ndak

ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. " (Qs. Asy-Sytruraa la\: ll)
Adajuga png m€ngdakar bahwa maknaqra adalah seperti orang )rang

disenrpakan seperti orarg png bemada dalarn kegelryan.

Firman Ailah swr, 3rH1;(c'"F.63.g:J,;K
"Demikianlah Kamijadikan orang lcafr itu memandang baikapayang

telah mereka kerjakan," maksudnya adalatr syetan membuat mereka

mernandang baik menyembah berhala dan menrbisikkan kepada mereka

batrwa mereka l€bih baik dni kaum muslimin

FirmanAllah:

oDan demihianlah Kami adahan pada tiap-tiap negeri penjahat-

penjahatyang terbesar agar mereka melakukan fipu daya dalam

negeri itu Dan mereka tidak memperdayakan melainkan dirinya

sendiri, sedang mereka tidah menyadarinyo.'
(Qs.AIAn'aem [6]: 123)



Finrran Allah SwT, q*.-A*lr;i,f Avket'KS "Dan

demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri penjahat-panjahat yang

terbesa4 " maknan;xa adalah Sebagaimana Kami telah menjadikan orang-

orang kafir memandang baik apa yang mereka kerjakan, maka Kami juga

menjadikan seperti itudi setiry negeri.

IafazhW; adalah maf'ul pertama daxi kata.1ii. Sedangkan

lafazh h ?i aaaial *of ' ul kdu4Y,aremungkapan ini menggunakan pola

kalimat taqdiim (menyebutkan di awal) dan ta'khir (merryebutkan di
aklrirl. rse 1g* ffi sendiri bennatnra k. l(urt" hLi adalah benhrk j amak

.s\,.
Mujatrid berkat4 'Maksudnya adalatr para pembesar."ro Ada juga

yang mengatakan bahwa maksudnya adatah para pemimpin dan para

pembesar. Hanya mereka yang disebutkarU karena mereka lebih mampu

membuatkerusakan.

t5e Dalam Al Bahr Al Muhith (4/215),Abu Hagran membantah pendapat ini.
Dia berkata, "Ini sebuah kekeliruan dan tidak mengerti dengan kaidah Nahwu.
Pola af 'ala yang berarti tafdhil (berarti lebih), apabila ada dengan qrang yang
dilafazhkan ataumuqaddarah(mabarryadiperkirakan),atatdi-idhaf-l<znkepada
nakirah (kata indivinitif) maka bentuknya adalatr mufrad (tunggal) drn selalu
muzdalckar (maskulin), baik pola itu untuk mudzalckar maupun mu'annats
(feminim), baikmufrad,mutsanna (dual) rnaupunjamak. Apabilamu'anna/s, dual
atau jamak maka harus sesuai dengan apa yang dimaksudkan dan hanrs ada dari
salah satu dua hal: alif lam atau idhafah (struktur kata yang terdiri dari mudhaf
dan mudhaf ilaih) kepada ma'rifah ftata divinitif). $pabila sudah dipastikan hal
ini maka pendapat yang menyatakan bahwa W-*, menrpakan badal :*:Ll
ilavllaj?- merupakan maf'ul pertama adalah k6[ru, karena pengharusidpoh
af 'ala id akan latazh :+l tetap jamak dan tidak ada padanya alif tam. hLi
juga tidak boleh di-rdlzaf-kzn kepada ma'rifah. Pendppat yang dipilih ole[ Abu
H?W* ialah maf'ul pertama adalah Wf,,,,,,,,,,,,, - ELl dzr- maf 'ul kedua adalatr'ii ,f 4.Berdasarkanhalinimaka aZl ai-in"7-kankepada Q-#.- Silakan
lihat'Al Eahr

r60Atsax dari Mujahid ini disebutkan olehAth-Thabari dalam.Ia mi'Al Bayan (81

le).
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K*;- r<.Jt artinya taktik atau tipu daya- Asal malaranla adalah berpaling

atau menyimpang. Orang yang melakukan makar adalatr orang yang

menyimpang atau berpaling dari garis ketentuan yng lurus.

Muj ahid berkata' Mereka duduk di setiap gundukan. Masing-masing

gundukan duduk errpat orang png mengaj ak rnanusia rurtuk tidak mengilnrti

Nabi SAV/, seperti yang dilakukan oleh umd-unat sebelumryaaterhad4 para

nabi"

FirmanAllah SwT,'*r-\ $ atfi 6'5 "Dan merelca tidak

memperdayakan melainkan dirinya sendiri, " maksudnya adalah akibat

tipu daya mereka berbalik menyerang mereka sendiri danAllah SWT akan

merrbalas setiap tipu daya atau makar orang-orang yang m€,rnperdaya de,ngan

adzabfngpedih.

Firman Allah SWT, 'ot)X. CS "sedang mereka tidak
menyadarinya, " di saat sekarang, karenakejahilanmerekayang sudah di

luar batas, atau tidak menyadari akibat tipu daya mereka be,lbalik menyerang

merekase,rdiri.

FirmanAllah:

'fi,ts'aftu ,), ;ti # ai i:;tt"4t;'r-ii;E
ry')tt 1;;l Afi *i' fr6r',F+ *'&l ffi

cttK*U€ 4L* +t'ib't fi
'Apabilt ddang sesualu ayot hepada mereh4 mereka berhata,

'Kami tidak afun beriman sehingga diberikan kepada hami yang

serapa fungan apayang telah diberikan kepada utasan-utuson

Allah.'Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas

herasulan. Orang-orang yang berdosa, nanti ahan ditimpa
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kehinaan di sisiAIIah dan silcsayang kcros disebablan mereka

seWu membuot tipa dayo." (Qs. Al An'aam 161: l2/)

Firrnan Allah swr, bi JiJ6r;-r,?ir"* tiy "Apabila d.atang

sesuatu ayat kepada mereka, mereka berkata, 'Kami tidak akan

beriman' ," menjelaskan bahwa kejatrilan mereka )ang lain, yaitu mereka

me,ngatakan, kami tidak akan beriman sehingga kami menjadi nabi, kami

diberikan ayat-ayat seperti yang diberikan kepada Musa dan Isa

P-adananaptiniadalahfirmmAllahswl ;rd rti'# rf i S L|',t
ir*,* "Bahkan tiapiiap orang dari merelca berkehendaksupaya

diberikan kepadanya lembaran-lembaran yang terbuka. " (Qs. Al
Muddatsts t p al: 52) Kinayah lafazh 'fb'&' kembali kepada penj ahat-

penjahat terbesar lang telah disebutkan

Vfatd bin Mughirah berkata, "Seandainya kenabian itu benar, tentu

aktr yang lebih pantas mendapafkanrryra daripada karnra sebab aku lebih tua

darimu dan lebih banyak hrta darimu"

Abu Jatrl berkata, 'Demi Allah, kami tidak akan senang dengan

Muhammad dan tidak mengihsinya kcruli watryu dataqg kepadalomi seperti

yang datang padanla." Ivlak4 turunlatr ayat ini. tei

Ada lnang mengatakan, mereka tidak meminta kenabian, akan tetapi

mereka berkat4'Kami tidak akan merrbena*anmu sehingga Jibril dan para

malaikat datang kepada karni dan mengabarkan kepada kami akan

kebenaranmu."

Pendapat yang pertama adalah pendapat yang paling benar, karena

Allah SWT berfimraa :i56)'rk,* Pl'fr " Allah lebih mengetahui

di mana Dia menempatlcan tugos kerasulan," maksudnya adalah lebih

16r Sebab t,runnla ayat ini disebutkan olehAbu Hay5ran dzlamAl Bahr Al Muhith
(4t216).
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mengetahui orang yang dapat memikul dan tempat bagi tugas kerasulan itu.

Kata $ di sini bukan zharf, akan tetapi ia adalah r'sz yang di-

nashab-kan dengan nas hab maf ' ul brn. Artinfa adal ah all aahu a' lamu ahla

ar-ris alah (Anah kbih meng*ahui ahli risalatl). Asal malnaqa adzlah allaahu

a'lamu bi mawaadhi'i risaalatihi (Allah lebih mengetatrui de,ngan tempat-

tempat risalatr-Nya). Kemudian huruf6a 'dihilangkan. Selain itu, fata'Silt
tidak boleh berfungsi pada Le. sedangkan ia sebagai zharf, sebab

maknanya, berdasarkan hal ini fralah allaahu a'lamufii haadzal maudhi'

(Allah lebih mengetatrui di tempat ini). Jelas tidak boleh Allah Yang Matra

Pe,ncipta dikatakan demikian.

Kesimpulannya, .1+ Uerada pada posisi nashabdengan sebabf il
yang tersembunyr yang ditunjukkan oleh pf, dn i; adalah ism,

sebagaimana png telah kami sebutkan.
h

Kut^,tl) artinya kenistaan dan kehinaan. Begihrjuga dengan kata

;A . Benfirk rza shdar-nya adalatr ,13r. Asal maknanya dari kecil lawan

kata besar. Sehingga mengesankan bahwa kehinaan menrbuat diri sesoorang

me,nj adi kecil dar kerdil.

Ada juga yang mengatakan bahwa asalnya dari ash-shaghal, yaltu

sikap me,nerima atau rela de,ngan kehinaan S€perti,'H- i* d^'H.'*
keduanya ada dalam batrasaArab. Bentuk mashdar-nyaadatah tijte dan

t3Y*.Bentuk ism fa'il-rtya adalah *? dar. jb. Kata i6t artinya

orang yang rela dengan penganiapan l<ata e( ;ibir, 1i!t Un a:ii,'"e\l
artinya tanah yang tumbuhannya tidak dapat tinggl.tcz Derrikian yang

diriwayatkan dari IbnuAs-Sikldt.

I..adiazh {t + maksudnyadari sisiAllalu lalukatazrn dihilangkan.

Ada yang mengatakan batwa dalam ungkapan ini ada taqdim daa ta'khir.

Sebelumnyaadalah lg, .lrr '+ V;f e$ "*".
!62 Lih. Lisan Al AraD, materi shaghara, h^L 2453.
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SedangkanAlFarra' me,mbacanyaw )tb ftri}l #t 'r*" yt'u.
Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah

sayushiibulladziina ajramuu slwghaantn tsaabitun' indallaah.

An-Nuhas berkata,'Ini adalahp€ndapat yang teftarh sebab kata ib
tetap berada di te,npatnya."

tr'innanAIIah:

'U t i i;,;;4ry. ;si; cfr- :4,w c,it fit l;, #
<V, i L' ;,:ai S'iLi d:,L 6? V, ;:i 1+

@3H't1 oifr,I"G!fritJ;4
"Barangsiapa yang Allah menghendaki akan nemberikan

kepadanya petunjulc, niscaya Dia melapangkan dodanya untuh

(memeluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah

kesesatannya" niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit,

seolah-olah ia sedang mendaki ke langit Begitulah Allah

menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak berhnan.'
(Qs.AtAn'aam [6]: 12O

Firman Allah SwT, *Y i6i*'Cfr:44 rtlfrl ; 6
"Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya

petunjuk, niscaya Dia melapanglcan dadanya untuk (memeluk agama)

Islam, " maksudnya adalah meluaskan dada untuk memeluk Islam,

mernberinla taufik dan memobnat lslm menjadi indah di sisirya dengan imbalan

pahaladari-Nya

163 Lih. Ma'ani Al Qur'an (l/353).



Kata {} berarti membela}r. Asal maknanya adalatr melapangkan.

Contohnya: 'ojb h, {} artinya Allah melapangkan dadanya dengan

penjelasan. Contoh lainnya: )\t 'r>;jt artinya aku menjelaskannya.

t ';, ir:.lt 'CF "g; 9;r3 artinya orang-orang Quraisy biasa

memberikan kelapangan kepada para isteri. Maksudnla adalah menggauli

isteri dalam keadaan terlenterg.

Kata {} juga berarti membuka atau mengurai. Contohnya:

,*rif, t*? {oy" aku membuka yang belum terlihat atau dipahami.

Contoh lain: fi'It Af artinya membelatr daging.tn Seorang pe,nyair

berkata,

L:# AyLp:,r; 'Arisgr$ iilti€
Berapa banyak hati dan jeroan yang alat santap

Kemudian alat menyimpan lagi bagian pantat yang sudah diurait6s

Potong daging dan setiry lemak daging yeg memanjang dalan batrasa

Arab diungkapkan dengan 1r;-?.

':i14o\'t;6't "Don barangsiapa yang dikehendaki Altah
kesesatannya, " makzudnya adalah akan Dia sesatkan dia.

L. 

" 
+ ,4&',$| "y;r"*o Allah menjadikan dadanya sesak

lagi sempit, " me,rupakan bantalmn terhadap kelompok Qadari1lah. Padanan

ayat ini dalam Sunnah adalah sabda Rasdullah SAW,

./-\r ,f '^i;f-tik r..bt,i- o

16' Lih. Lisan Al AraD, materi ryaraha,hal.2228.
165 Bait syair ini disebutkan tanpa ada penisbatan ke,pada seorang penyair pun

oleh Ibnu Manz,hur dalam Lisan Al Arab, materi syaraha,hal.2228.
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"Barangsiapa yang Allah menghendaki kcbailcan dengannya,

niscaya Dia alcan memahamkannya dalam perlcnra agama."t6

Hadits ini diriwaptkm olehAl Bul'hari dm Mtrslim- I{al ini tidak akan

terjadi kecuali dengan kelapangan dada den penerangannya . Kata Ad'Din

artinya agama. Seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT,

N{ Yt'ry 3};lt'es1 "soungguhnya agama (yang diridhai) di sisi

Allah hanyalah Is lam. " (Qs. Aali'Imraaf,I [3 ] : I 9)

Petunjuk yang terkandung dalam fiman-Nya ini adalahbarangsiapa

yang tidak dikehendaki ksbaikan olehAllalU makaDiapasti dadaqra akan

disesakkan dan pemahamannya dijauhkan, maka Dia pun tidak akan

mernatnmkann)a Wallahu a' lam.

DiriwayatkanbatrwaAMullahbin Mas'ud RApernahbotanla,'Watlai

Rasulullah, apakatr dada d4at l4ang?' Beliau mer{ awab, " B ertar. (Ketila)

cahaya masuk lce hati."

AMullatl bin Mas'ud RAb€rkata l4gi, "Apakah adatrnda rmtuk itu?"

Rasulullatr SAV/ menj awab, " Menj atrti negeri yang memperdaya (dunia),

lrembali lre negeri keabadian (al;hirat) dan bersiap-siap menghadapai

lrematian s ebelum datang lcematian. "16T

Ibnu Katsir me,nrbaca lafazh G', i dengarrrlp,' o lukoi tanpa tasydid

pada hurufya ', seperti kata ;)ro dan ;i. Seme,lrtara Nafi' danAbu Bakar

membaca lafazh Qf dengan q i,'* 1lal<rri dengan huruf ra' berharakat

kasrah. Maknanya adalah kesulitan atau himpitan dengan malara be,lulang,

166 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang ilmu pengetahuan, bab:
"Barangsiapa yang Allah manghendaki kebailcan dengannya, niscaya Dia akan

memahamlrannya dalam perkara agama ", dan Muslim dalam pembatrasan tentang

zakat, bab : Larangan Meminta-minta . Lih. Al-Lu' lu' wal Marj an (1 1245\ -
167 Secera makna disebutkan oleh Ibnu Katsir ddam tafsirnya (ilfiq.
168 Lih. Al Bahr Al Muhith (41218).
r6e Lilr. Al Bahr Al Muhith (41218).
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namun ini bagus karenalafazturyabeftda Sementara alhqiraah lairurya

membaca dengan huruf ra' berharakat fathah, yaitu Qf . Berf';*-j amak dari

q f yangberarti sangat sernpit atau himpitan lang sangd berat.

Kata nq:j,)r juga berarti hutan rimba atau semak belukar. Jamaknla

adalalr Af fucrE?.
C-ontoh lairu t *- Lyi *a*O. futar itu dipdca dalan menjartrkan

hawa nafsunya dari k€maksiaran Demikian png dikatakan olehAl Harawi.

IbnuAbbas RAberkata, *Al Haraj jugaberarti tempat pohon-pohon

lang rimbun (hutan belantara). Sep€rti itulatr hati orang kafir lang tidak akan

sampai hikmatr kepadarryra sebagaimana tidak akan sartpai hewan gemrbala

ke tempat yangpohon-pohonryra sangat rimbrur."

Malcna ini juga diriwalatkan dari Unrar bin Khaththab RA I 70 Demikian

yang disebutkan oleh Makki, Ats-Tsa'labi dan lainnya. Setiap kesempitan

atau himpitan hidup disebut dengan eF tu &.
AlJauhariberkata'Kalimat 'er" "ok Mt; ir3 utiry"te,nrpat

sempit dan banyak pepohonan sehingga tidak dapat dicapai oleh hewan

gertbala"

IAfazh L. f dalam ayat L;,G*,|;ti;',)iE 615ua juga dengan

r70 Ath-Thabari meriwayatkan dalam tafsimya (8122),dari 4!u SlnltAg-Tsaqafi,
bahwa Umar bin Khaththab membaca ayat ini, iiU l* ':l r, cti 'tj ,yS
L:; V yakni, dengan hurufra'berharakat fathah, sementara r"Ufgi* r'ut itut
RasululLih SAWyang berada bersamanya membacanya dengan * r *.Shafiran
berkata, "Ketika itu, Urnar RA berkata, 'Carikan untukku seorang laki-laki dari
Kinanah dan jadikan dia sebagai penggembala, dan hendaklah dia orang Mudlij.'
Mereka kemudian dapat menemukan laki-laki yang dimaksud dan segera
membawanya ke hadapan Urnar RA. Setelah itu Umar RA bertanya kepada laki-
lalci tersebut, 'Apakabalharajahitu?'Irki-laki itume,njawab,'Al_Harajahme,nrirut
kami adalah pohon yang berada di antara pohon-pohon lainnya yang tidak dapat
dicapai oleh satu prm binatang gembala, binatang buas dan lainnya.' Umar RA
berkata, 'Begitu juga hati orang mrmafik, tidak akan sampai kepadanya sedikit
kebaikan pun'."
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Qf karerra kata kedudukan tersebut sama de,ngan kata bjt dan g jr,
tVr danrll serta kata .iifur dan,Jf$t.Maknanya sama- Demikian yang

diriwayatkan oleh selain Al Jauhari dari Al Farra'. Contoh kalimat:
q {.,-, i::fu eF :,i ,rtit fl3 aua->t terasa sempit dan sesak.

Selain itu, l<ata 1.alt bermakna dosa. Kata tersebut pula berarti unta

lang kurus. Ada png mengatakan bahwa sesuatu png sangat tinggi di muka

bumi pun termasuk makna dari U.ata gpt.Ini diriwaptkan dari Abu Zaid.

Jadi, kata ini adalah I afuh musytar ak (h,atayang merriliki banyak malara).

fata e.l,ltjuga berarti kayu-kanr yang disusun satu sama lain untuk

membawa mayat atau keranda. Demikian yang diriwayatkan dari Al
Asluna'i.r7r Pendapat ini samadenganperdryat ymg dim*akan olehlnru'ul

Qais dalambait ryaiq,a

€.(rt;rx'ik g; e /;GlL G

Mungkin kamu akan melihatlat di rihalah Jabir

Di atas keranda dengan kain kafanlat yang berkibar-kibart12

Terkadang diletakkan di atas keranda kaum perempuan. Antarah

berkata tentang orang yang diztralimi dalam bait qairnya

1;ry

4. t 4 t1 ..eer 7. t ..,Per ,4'-. l. i-'i! . , -.0D J al'l) aJJ Jt;,_

r7r Lih. Ash-Shihah, materi haraja (1/305).
t72 Lib. Ad-Duyun dan, Ash-Shihah, n^teri haraj a, iwryafryq rihoalatu saabihin,

dan dalaml l-Lisan,mzbi haraja.Ibnu Barri berkata, "Yang dimaksudkan dengan
rihalah adalah kayu papan untuk memikulnya saat dia sakit. Yang dimaksudkan
dengan alcfan adalah pakaian yang dikenakannya, sebab dia memperkirakan bahwa
itulah pakaian yang akan dipalcainya saat dikuburkan. Yang dimaksudkan dengan
Jabir adalah Jabir bin Hana At-Taghallubi. Ketika itu, dia bersamanya di negeri
Romawi. Ketika sakitrya semakin parah, Jabir membuatkan untuk Imru'ul Qais
keranda yang terbuat dari kayu papan.

t@



Mereka mengilcuti kerumunan kepalanya yang nampak seperti

Kumpulan orang yang membawa tandu sambil dipayungit?3

Az-Zujajberkata,'I(ata eF artinya lebih sempit dari yang sempit.

Apabila ada yang me,ngatakan,-;tbt t; "o<l;artinla di fulan merasakan

dadanya sangat sesak dan sempit. Lalu apabila dikatakan L)6,maka itu

adalah bentuk/a' il-nya."

An-Nuhas berkat4rTa "Harij adalah ism fa'il dan fuaraj adalatr

mashdar ymgdigunakan rmtuk sifat. Sepe,ti kalimaf b ;t iSJ;u h : artn4a

laki-laki yang adil dan disukai."

FirmanAllah SwT,,t::lt4'i5- dIL " seolah-olah ia sedang

mendaki lre langit" olehlbnu Katsir dibaca dengan hurufshadberharakat

sukurl tanpa tasydid: lila!.t?s Darnbil dari kata rjtr pngberarti naik atau

m€ningi

Allah SWT meryrerupakan orang kafir dalam hal larinla dari keimanan

dan beratnya beriman baginp s€p€rti orang )rang dibebani dengan sesuatu

langtidak sarggrp dipilarhp, s$agairnamahalryanaikke largittidakmrmgfuin

dapat dilalorkan l-afazh 
"|$-asalnya 

adal ah I i'dr.. Lafazh tersebut dibaca

seperti itu karena huru f ta' dt-idgham-h,an ke dalam huruf sft ad. Ini adalatr

qirmh AbuBakar danAn-Nakln'i. Akan tetapi, di dalamryra te,rdapat makna

melakukansesuatusetelahsesuatu. Hal seperti ini lebihbe,ratbagipelakunya

r73 Bait sair ini disebutkan oleh Ibnu Manzhur dengan menisbatkannya kepada
Antarah dalam Al-Lisan, materi haraja, dan Al Jauhari dalam Ash-Shihah (ll
306).

Al A2hari berkata, "Dia menyebutkan tentang induk burung unta )rang diikuti
oleh anakrya sarnbil membentangkan kedua sayapnya dan menjadikan anaknya
tersebut di bawahnya."

t71 Lih. I'rab Al Qur'an (A9r.
r?5 Lih. Al Bahr Al Muhith (41218).
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Sementara ahli qiraal, lainnya membacanya dengan tasydid dan tanpa

hnruf alif. kri sarna seperti sebehrmnya. Maknanya adalah dibebani sesuatu

lang tidak sanggrp dipihdqra setelatr sesuatu png lain. Sep€rti lafazlr, LW
Aor6:-n.

Diriwayafkan dariAbdullah bin Mas'ud RA, bahwa dia membacanya

'rlbi;-tfie."o

An-Nulms b€*ata,'\vlfua qiraah int dan qiraahorang yang rnernbaca

,t1$. dn l,i'6ia.talah sanra Artinla bAapa sempitnya dada orang kafr itq
seakan-akan dia ingin mendaki ke langit, padatral dia tidak akan mampu

melakukannya. Yaihrseakan-akan dia mengaku bisa melakukannla."

Adajugalmgmengatakanbahwamaknanla adalahhampir $ahatinla
naik ke langit demi menjarhi Islam.

FirmanAllahSWT, C{ 1fr 'Jb uV'1,L "BegitulahAllah

menimpalcan silca, " atas merek4 sebagaimanahalnla Dia rnenjadikan dada

terasa sempit dan sesak.

Asal makna C{ ddam ba}rasa adalatr bustrk.

Ibnu Zaid b€*at4'Maloanya adalah adzab."

Ibnu Abbas RAbe*at4 *Ar-Rijs adalah syetan.rTT Makzudn1a" Allah

menjadikan syetan menguasai mereka." Mujahid berkata, "Kata Ar-Rij s

artinya sesuatu png tidak ada kebaikan sedikit pun di dalamnya"'ze

Sementara mexrunrt ahli bahasa ar-ij s artirya sesuafu yang busuk dan

tidakbaik.tTe

t76 Ini juga merupakan qiraah Ibnu Musharrif dan Al A masy.
r77 Atsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al

Bayan (8/24).

'78 Atsax dari Mujahid ini disebu&an oleh Ath-Thabari dalam "/a mi' Al B ayan (81

24'l danAbu Halyan dalam Al Bahr Al Muhilh (41218).
r7e Dalam Al-Lisan, materi rajasa. Kztz uljt artinya sesuatu yang kotor dan

menjijikkan. Ada yang mengatakan, sesuatu yang jijik. Contohnya:
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Maka malcna ayat tersebut adalah Dia (Allah) menimpakan laknat di

dunia dan adzab di akhirat, <rrrr3i I Ciy SL "Atas orang-orang

yang tidak beriman."

FimanAllah:

tttS'$- *r)si-$f IJLS 3i' t*U u; L'r, t';.;nS

"Dan inilah jalan Tuhanmu; (jalan) yeng lurus. Sesungguhnya

Kami telah menjelaskan oyd-oyat (Kami) kepada orang4rrang yang

mengambil pelajaran' (Qs. AI An'aam 161: nA

FirmanAllahswT, LbU, g; L* fi;-il't "Daninilahjalan

Tuhanmu; (jalan) yang luttts, " maksudnya adalah jalan lang kamu, hai

Mutmmmad dan orang-orang beriman telusuri, yaitu agama lbhanmu, yang

tidak p€rnah menyimpang

Firman Allah SWT, *ig g$ 3i "sesungguhnya Kami telah

menj elas lran ayat-ayat (Kami). " l:rfazinUi5 aA"* ayat tersebut berarti

mer{elaskan atan mengrnailcarrya \tt!:Ji f'A " Kqnda orangorotg yang

mengambil pelajaran."

FirmanAllah:

ttieu( 4 4;'h'e'+ -iI5Jt i5 ii t

',r?:j ",t*i Lql Li' :7i,)ztt !-ii. setiap yang menjijikkann disebut ar-rijs.
Contoh lainn)ra: ',#:j J+id- 'r.1 ,h,rartinyapriayangnajis. Kata lil artinya
najis. Dalam hadits disebutkan , ,;Jt 'irr 'q t'fl "trp1 6"r1;rdung kcpada Engkau
dan najis." Jadi ,kaa uilt "aur" 

dcngan najis. Sedaogftan kata ,,+!t sama de,ngan

kotoran atau sesuatu yang menjijilrkan.



nBagi merelu (disediakan) darussolan (surga) pada sisi Tuhannya

dan Dialah Pelindung mereka disebabkan anal-amal shalih yang

s elalu merelu kcri akan " (Qs. AI An' aam 16l: 127)

FirmanAllah swT, ;1'tagi mereta" maksudnya adalah baSi orang-

orang png mengarnbil pdzjuanLahzh *f jl5, malsudnla adalatr surga

Snrga disebut dengan darallah (negeri Allah), seperti halnya Ka'bah

diungkapkan dengan istil ah Baitullan (rumahAllatl). Bolehjuga maknanla

adalatr negeri keselamatan Maksudnya tempat atau daeratr lang mernberikan

keselamatan dan perlindungan dari segalaj enis penyakit'

Malcna '& ry ,,Di sisi Tfuhan merelca," maksudnya adalah telah

disiapkan untuk mereka di sisi-Nya Dia pasti akan menlampaikan mereka

kepadanla dengan karunia-Nle sedangkan 4:i5, maksudnya adalatr

Pe,nolong dan Yang me,lnbantu mereka

FfumanAllah:

b

lsi,r{ ; ;7<ei f Lr; fr;;J-,'* *i'* ?""i

G ilt t:+i-rrl*,,;.2L v1;.,,'ri-ij;,ii $,f{ G efctl
e'i,r' ffi ';6i S[,a'";*'er :$i Jv"6,a+1

@ryrs;
"Dan (ingattah) hari di wawu Altah menghimpunkan mereka

sernuanyo, (dan Allah berfirman), 'Hai golonganiin (syetan),

sesungguhnya kama telah banyak (menyesatkan) manusia" lalu

berkatalah kawan-kawan mereka dari golongan manusia, 'Ya

Tuhan kamr, sesungguhnya sebagian dari kami telah mendapat
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kesenangan dari sebagian (yang lain) dan kami telah sampai

kepada waktu yang telah Engkau tentukan bagi kaml'Allah
berfirman,'Neraka itulah tempat diam kamu, sedang kama kekal di

dalamnya, kecuali halau AAah menghendaki (yang lain).'
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahul"

(Qs.AtAn'aam [6]:128)

Firman Allah SWT, f#?'* "Dan (ingatlah) han di walctu

Allah menghimpunkan mereka," dibaca nashab karena f il yatg
dihilangkan. Maknanya adalah dan ingatlah hari di waktu Kami
menghimpunkan merek4 Kami berkata. lafazh tlot" Aeraaa pada posisi

nashab,sehagat lnl.Maksudnya adalah pengumpulan selunrh makhhrk pada

HariKiamat.

FinnanAllah SWT, i5 ,1;4 "Hai golonganjin (syetan), "adalah

nida' mudha/ftalimat senr yang di -idhaf-lan).

Firman Allatr SwT, ,f{ G;FS-ri $ "sourggrhnya tcamu

telah banyak (menyesatkan) manusfa, " maksudnya adalah bersenang-

se,nang de,ngan manusia Mas hdar yzurig Cn-ianallprrkqada maf ' ul sengaja

dihilangkan dan huruf7'ar. Hal ini dipertegas oleh firman Allah SWT,

frvA;.'€3i(!J "yo Tuhan kami, sesungguhnya sebagian

daripada knmi telah dapat kesenangan dari sebagian (yang lain)." ki
mernbantah pendryat orang png mengatakan bahwajinlah png bersenang-

senang de,ngan manusi4 sebab manusia menerima dari mereka Padahal yang

benar adalah masing-masing dari mereka mendapatkan kese,lrangan dengan

lainnya. Perkiraan susunannya dalarn bahasa Arab adalatr istamta'a

ba'dhunaa ba'dhan-

Kesenangan jin dengan manusia adalah merekame,lrihnati ketaatan

manusia terhadap mereka dan manusia menilonati penerimaan mereka

teftadry bisikanjin, hinggamerekab€ruina dmminum lrtane4 sebab bisikan
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jin kepada mereka t€rs€but

Ada ngmengelcmbahvaapabilaseseorangmelewati s$uatrlernbatr

dalam perjalananqra dm dia mengkhawatirkan keselamatan dirinya maka

dia sebaikryra mengucapkan, aku berlindung kepada Tuhan lembah ini dari

setnua yang aku takuti. te

- Dalam Al Qur'aq AUah SWT berfirman, ,f{ GX6'ot{ :;i3
kt -*tO 

# C !61 
'et;:tfr " Dan bahwa ada beberapa orang laki-

laki di antara marutsia meminta perlindungan kepada beberapa laki-

laki di antara jin, maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan

lrcsalahan. " (Qs. Al Jinn l72l: 6)Ini merupakan bentuk kesenangan yang

dinikmati manusia dengmjin. Sedangkan kese,nanganjin dengan manusia

adalatr mereka me,mberikm informasi-informasi )ang meresaltkan dan hal-

hal yang berkenaan dengan perduhman serta sihir kepada manusia-

Adajuga yang me,ngatakan batrwa kesenangan jin dengan manusia

adalatr manusia mmgakui bahwajin mampu menjauhkan mereka dari apa

yarrymerekatakuti.

Makna ayat adalah celaan bagi orang-orang sesat dan menyesatkan

serta kecaman tertadap merr*a di alhirat kelak di hadapan seluruh makhluk.

Firman Allah SWT, uiigi GfivJ+\-G;$ "Dan kami telah

sampai kepada wahu yang telah Engkau tentukan bagi kami,"
maksudnya adalahkematian dan kuburan. Kami telatr mencapainya dalam

keadaanmenyesal.

Firman Allah SWT, e';: 3€rt dtr "Allah befirman, 'Neraka

itulah tempat diam kanu' ," rnak$rlnyaadalah neraka adalah tenrpat tinggal

kalian Kata 6j:A artinya tmpat berdiam.

Ito Perkataan ini dinisbatkan kepada Ibnu Abbas RA dan Muqatil, seperti yang
termaktub dalam Al Bahr Al Muhith (41220).
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FirmanAllahSWT, 'fiil';Lt" r; {1 (o; eY "sedangkamukekal

di dalamnya, kecuali knlau Allah menghendaki (yang lain)," adalah

kalimat istitsna '(pengecualian) bukan dari yang pertama.rst

Az-h,$aj berkata "Ke,nrbali kepada Hari Kiamat maksudqra adalah

mereka kekal di dalamnya, kecuali kalauAllah menghendaki png lain dari

lama pengumpulan merek4 keberadaan mereka di dalam kubur dan waktu

mereka saat dihisab . Istitsna' ini termasvk is titsna' yang terputus (tidak

le,ngkry)."

Ada juga yang mengatakan batrwa istitsna ' itu kembali kepada api

neraka- Malsudrryra adalah kecuali kalauAllah mengfrendaki yang lair\ 1atsd

menyiksa kalian dengan batran selain api di waktu-waktu tert€ntu.

Ibnu Abbas RA berkat4 "Istitsna' ini bagi ahli iman." Maka, 1.1

berdasarkan pendapat ini bermaknaman (siapa). Diriwayatkan dari Ibnu

Abbas RAjuga bahwa dia berkatao ' Ayat ini menjelaskan bahwa tidak tidak

menghukumkan apa pun kepada sehrnrtr orarrg-ofturg kafir."Artin)a, qat ini

memerintahkan agar tidak menvonis apa pwr pada orang kafir yang belum

me,ninggal, sebab baranglcali dia akan masuk Islam.

Ada lagi yang me,ngatakan, fifr'.G C $1 "Kecuali kalau Allah

menghendaki yang lain," seperti keadaan mereka di dalam dunia tanpa

adzab.

Makna ayat ini sama dengan makna ayat yang terdapat dalam surah

Huud, yalnri firmanAllatr SWT, )Ai ,itip A$ CG "Adopun orang-

orang yang celaka, malca (tempanya) di dalam neraka. " (Qs . Huud I I 1 ] :

106) Di dalam suratr Huud akan dijelaskan de,ngan panjang lebar, insya

Allah.

FirmanAllah SWT, ,5L i$'4 "sesungguhnya fithanmu Maha

Bijaksana, " dalam memberikan siksaan kepada mereka dan menyikapi

Itr Lih. I'rab Al Qar'an, kar1,a A&Nuhas (2196).
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seluruh perbuatan mereka. Kata fi "Lagi Maha Mengetahui,"

makzudqra artalahAllah Maha Mengetahui nkuranbalasan mereka

FirmanAllah:

@b;k-l ;ti t4 t*25;@i ;P J.j 4' iIi
"Dan demikianlah Kami jadikan sebagian orangarang yang

zhalim ita menjadi teman bagi sebagian yang lain disebabkan apa

yang mereka usahakan " (Qs. AIAn'aam l6lt 129)

Firman Allah SwT, &;.&/tiri 3;"2. j.j q,t<S "Dan

demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang zhalim itu menjadi

teman bagi sebagian yang lain, '' makna a5xat tersebut adalatr seperti halnya

Kami memperlakukan merek4 yaitu orang-orang yang saling menihnati

hubungan sebagian mereka dengan sebagian lainnla yang telahAku sebutkan

kepada kalian, makaAlarpunmenjadikan s$agian orang-orang ztralim sebagai

teman bagi sebagian lainrya- KerrudiarU nanti sebagim mereka berlepas tangan

dari sebagian lainryra-

Berdasarkan malcna ini, maka g; brzridl<arni jadikan sebagai teman

ataupe,nolong.

Ib,ru Zaidberkata'Knnijadil@jin-jin ng zfialimmengrrasai manusia

prt.gZtrati1n.'rez

Diriwalatkan dari IbnuZaidjuga,'Kanijadilcn sebagian orang zhalim

menguasai s$agian lainnp, lalu diamerrbinasalcannladanme,ngfuinakann1a."

kri adalah ancamm bagi orang zhali4 jika tidak berhenti dari peftuatan

r82 Perkataan dari Zaid binAslam ini disebutkan olehAth-Thabari dalamJami'Al
Bayan (8126) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (31332).
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zhdimryakarenakel*Allatrakanmernberikan bagiorargztralim
lainnl,a untuk m€nguasainla-

Tennasukjugadalanaydini semuaorng ngberlakuzrntmteftadry
diri sendiri, orang yang zlralim tertradry bawatranqa, pedagang png zhalim
tertradap orang lain dalam pordagangannya atau pencuri dan lain sebagainya

Fudhail bin Iyadh berkat4 "Apabila kamu melihat orang zhalim
rnembalas perbuatan orang dralim lain, maka bertrentilatr dan perhatikanlah

dengan penuh keheranan"

Ibnu Abbas RAberkata, "ApabilaAllah swr ridha terhadap suatu
kaurr, maka Diapasti mengangkat orarrg )xang teftaik dari mereka sebagai
pemimpin mereka Namrm apabila Dia rnurka tertradap suatu kaum, maka
Diapastimengargftatorarg ngpalingbunrkdaimerekasebagaipenrirnpin

m€[€ka-"

Dalam sebuatr riwayat dari Nabi SAW dis€butkan,

.*2"'w C;:o ocl ;
"Barangsiapa membantu orang zhalim, maka Allah akan
menjadikan orang zhalim itu menguasainya."nt

Ada juga yang mengatakan bahwa makna ayat tersebut adarah Kami
men)€rahkan seb4gianmerekakepada sebagian lainnyapada kelarfuran 1ag
mereka pilih sebagaimana halnya Kami serahkan nanti mereka kepada para
pemimpin mereka png tentu saja tidak dapat me,nyelamatkan mereka dari
adzab. Maksudrya adalah sebagaimana Kami melakukan itu terhada mereka
di akhirat, maka seperti itujuga prg Kani lakukan terhad4 mereka di dunia

Bahkan" ada yang mengatakan te,ntang makna finnan Allatr sw'T,

il C .iy| "Ko i biarlun ia leluasa terhadap kesesatan yang telah

rB Hadits ini diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami'A,sh-shaghir ell7l), dan dia menilainya dha'if, dari IbnuAsakir, dari Ibnu Mas'ud RA.
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dilntasinya #2, " (Qs. An-Nisaa' [ ]: l15) yakni Kami serahkan dirinya

kepada sesuatu lang dijadikannla sebagai sandaran atau pe,nolong.

IbnuAbbas RAberkata, "Tafsir ayat ini adalah apabilaAllah SWT

menghendaki k{ahatanpadasuatukaum, makaDiamengargkat orangterjatrat

dari mereka sebagai pemimpin mereka. Hal ini dipertegas dengan firman

Auah swr, *xf L;3 q # ; ,L*;iq 'Dan setiap
musibah yang menimpamu, maka itu disebabkan oleh perbuatan

tanganmu sendiri' ." (Qs. Asy-Syuuraa fa2l: 30)

FirmanAIIah:

'# 
", 

*i'#|y:'eS ft *!ii {) irzs--E;i 
U,6+UG\3; e-;;qfsriys c;rt;

l ris $i'#i W ir'+3 $ Li if-;t $lLs

@<r*L
"Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu

rasul-rasul dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan

kepadamu ayat-ayat-Ku dan memberi peringatan kepadamu

terhadap pertemuanmu dengan hari ini? Mereka berkata, 'Kami
menjadi saksi atas diri kami sendiri', kehidupan dunia telah

menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri,

bahwa mereka adolah orang-orang yang kafin'
(Qs.AlAn'aam [6]: 130)

FirmanAllatrswT, '€"Y- f, *{6 eg fi;:,,i "Haigolonganjin

dan manusia, apakah belum datang kepadamu, " maksudnya adalah pada

hari Kami mengfuirryunkm mereka Kmi berfirmankepadamereka,' Apakah
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belum datang kepada kalian rasul-rasul?" Lalu, ini dihilangkan. Mereka

mengalcui dengan kebtrnrkan mereka

Makna 'r*,; "Dort golongan kamu sendiri", dalam kejadian,
penrbebanan dan dialog. Ketikajin termasuk orang yang diajak dialog dan

berakal maka Diapun berfirman, 'rk; "Dori golongan kamu sendiri."
Sekali pun para ruuul dari bangsa manusia dan lebih sering manusia yang

diajak dialog sebagaimana lebih sering berfilkmudzakkar (maskutin) yang

digunakan dari berrd;uk muanrzaes (feminim).

IbnuAbbas RAberkata, '?ara utusan rmtuk kaum jin adalatr mereka

yarrg menyampaikan wahyu yang mereka dengar kepada kaum me,reka"rs

Seb4gaimanaAttah SWTmrmaU @*J *#'rt UlW " Mercka kembali

lrepada lraumnya (untuk) membei pringatan. " (Qs. Al Ahqaaf lafl: 29)

Muqatil danAdh-Dhatrlmk berkata, "Allatr SWTmengutus parautusan

dari bangsa jin sebagaimana Dia mengutus para utusan dari bangsa

manusia"ls

Mujahid berkat4'?ara rasul dari bangsa manusia dan para pemberi

peringatan dari bangsa3 ia. "t ac

Kemudian diameurbaca firmanAllah SWI, bg$ **i ;11 " xryao
lraumnya (unatk) memberi peringatan. " (Qs. Al Ahqaaf P6): 29) hilah
matrnaperkataan IbnuAbbas ffi d21 inilah pendryatyarg benar, berrdasarkan

apa png akan dijelaskan dalam suratrAl Atrqaaf.

rs Ini disebutkan oleh Ath-Thabari secara makna dari Ibnu Abbas RA. Lih.
Jami'Al Bayan (8127).

tts Ini disebutkan olehAth-Thabari dalam"Iami'Al Bayan (8/27) dengan redaksi
yang harpir sama.

rE6 Atsar ini disebutkan dari Mujatrid oleh Ibnu IGtsir dalam tafsimya (31332).
Redaksinya adalah: "Para rasul han)ra dari bangsa manusia. Tidak ada rasul dari
bangsa jin." Ibnu Katsir berkata, "Ini dinyatakan oleh Mujatrid, Ibnu Juraij dan
sejumlah irnam."
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Al Kalbi beftat4'?ararasul, sebelum Muhammad SAW diufirs kepada

bangsa manusia dan j in. "
Menurut saya (AI QurthubD, pemyataan ini tidak benar. Justru dalam

shahih Muslim disebutkan hadits JabirbinAbdullatrAlAnshari RA, dia
berkat4'Sasulullah SAW bersaMa,

vj J\.,*'4 k ok,,t A W- I t* 4^Lt
.,?ii;tk AL-?rLs

'Alat diberi lima perkara yang tidak dibertkan kepada nabi
sebelumlat: setiap nabi diuttts kepada kaumnya saja, sedangkan

alcu diutus kcpada setiap orang berhrlit merah f,,sn hl1sm'.'t$t
Perjelasan lebih laqiut tentang hal ini akan dikemukakan dalam surah

AIAhqaaf

Ibnu Abbas RAberkata,'?ara rasul diutus kepada bangsa manusia,

sedangkan Muhammad SAW diutus kepada bangsa manusia dan bangsajin."

Ini disebutkan olehAbu IaitsAs-Sarnarqandi.

Ada juga yang mengatakan batrwa ada suatu kaum dari bangsajin
mendengar dakwah para nabi, kemudian mereka kembali kepada kaum

mereka dan memberitahukan kepada merek4 seperti yang pernah terjadi

dengan Nabi SAV/. Mereka itu disebut para utusanAllah, sekalipun tidak
dinyatakan pengutusan mereka DalamAl Qur'arU Allatr SWT berfinnan,

UAf6 il,$ qb LF "Oori keduanya keluar mutiara dan marjan, "
(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 22) makzudrryra adalah dari salah satu dari keduanya.

Sebagaimana yang keluar dari garam itu bukan tawarmaka begitujugapara

rasul iar dfri bangsa mmusi4 bukarbarysajin Dengal dexnikiaq maka maloa

# ** salah seorang dari kalian. Hal ini boleh saj4 sebab penyebutan

manusia danjin telah ada sebelumnp-

r87 HR Muslim dalam pembahasan tentang masjid (11370-371,no. 521).
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Ada yang mengatakan bahwa penyebutan ar-rusul untuk jin dan

manusi4 karena pada Hari Kiarnat nanti kedua bangsa tersebut akan

berkumpul di satu te,mpat yang sama dan hisab hanya dilakukan terhadap

mereka saj 4 tidak tqbadry maktrluk lairurya- Ketika mereka berada di tempat

yang sama dan dalam hisab yang sama terkait pemberian patrala dan siks4
maka mereka diajak dialog dengan satu dialog seakan-akan mereka itu satu

kelompok yang saula Karen4 tujuan awal penciptaan merekajuga adalah

untnk me,nyembatrAllah dan mendapat pahala atau siksa.

Asal jin addah dari api dan asal kita dari tanah. Penciptaan mereka

berbeda dengan penciptaan kita Di antara mereka ada yang beriman dan

ada juga yang kafir. Musuh kita" Iblis juga musuh mereka Dia memusurri

orang png beriman dari mereka dan menjarlikan te,man orang png kafir dari

mereka Pada merekajuga ada beberapa kelompok Syi'all Qadari)4ah dan

Murji'ah png serlranyamernbaca kitab kita-

Allah SWT telah meryebtilkan tentmg merreka dalam suratrAl Jin Allah
SwT berfirrnan, 6J"-rrjftLS'o*":iiL (,lS "Dan sesttngguhnya di
antara lrami ada orang-orang yang taat dan ada (pula) orang-orang
yang menyimpang dui kefunaran. " (Qs. Al Jinn l72l: ru) grAldi t, 6113

6'4$t(*& Utt'et:SLS "Dan sesungguhnya di antara kami ada
orang-orang yang shalih dan di antara kami ada (pula) yang tidak
demikian halnya. Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-beda."
(Qs.AlJin 1721:tL)

Penjelasan lebih telrtang hal ini akm dilarjutkan fi sana

|tfi " Yang menyampaikan, " berada pada posis i,ofr', sebagai

na' at (sifat)bagj rasul.

FirmanAllah SWT, t, ,L't & 6+iriti "Mereka berkata, ,Kami

menjadi saksi atas diri kami sendiri' ," maksudnya adalah kami bersaksi

bahwa mereka telatr menyampaikan.

Firman Allah SwT, Vitii;;lt &tS "Kehidupan dunia tetah
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menipu meteka, " ada Sang me,ngatakan bahwa ini adalatr firman Allah r:ntuk

ormg-orang png beriman. Maksudnya, sesungguhnya mereka telatr ditipu

oleh kehidupan dunia Duniatelahmeiripumerekadanmerekamengirabatrwa

dunia ini akan kekal. Mereka takut tidak mendapatkan duni4 jika mereka

beriman"

FirmanAllah SWT, '#t1 W b'$ "Dan merelca meniadi sal<si

atas diri mercka sendii, " maksudnya adalah mereka mengakui kekufuran

mereka

Muqatil berkata, "Ini terjadi ketika selunrh anggota tubuh mereka

bersaksi atas mereka de,ngan menceritakan perbuatan syirik dan apa yang

pemahmerekaperbuat"

FtmanAllah:

@aM qqfi rb, €jfr Ly Jls & i oI as;s
oYang demikian itu adalah karena Tuhanmu tidaklah

membinasakan kota-kota secara aniaya" sedang penduduknya

dalan keadaan lengah."(Qs.AlAn'aam [6]: I31)

FirmanAllah SWT, -AJ.,ibe,rada pada posrsi rafa', menurut Sibawaih.

Maksudnya adalah perkara itu. r s8 Kata drf dib*u t rrpa ta.sydid dari asalnya

lang bertasydid. Maksudnya adalah seflmgguhnyaKami melakukan ini
terhadap mereka karenaAku tidak ingin membinasakan penduduk kota-kota

dengan sebab kezhaliman mereka, yalsd lantaran kemusyrilan mereka sebehnn

pengutusanpararasul kepadame,reka hingga mercka dapat b€ralasaq "Tidak

adape,nrberi kabar gerrbira dar tidakjugapemboi peringatanprurlang datang

kepadakami."

rE8 Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/96).
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Adajuga yang me,lrgatakan bahwa maknanya adalahAku tidak akan

me,nrbinasakan pendudukkota-kota lantaran perbuatan syirik lang dilakukan

oleh beberapa orang di antara mereka lri sama de,lrgan firmanAlla]t SWT,

-t;l ir:,'';r;t', 3j {'t " Dan orang yang berdosa tidak alan memilail

dosa orang lain." (Qs. Faathir [35]: 18) Akan tetapi, seandainya Dia

membinasakan mereka sebelum pengutusan rasul-rasul, maka Dia berhak

melahrlran apa sajalangDakehendaki. IsaAS berkat4 !3V dy AS r)
"Jilra Engkau menyilcsa mereka, malca sesungguhnya mereka adalah

hamba-hamba Engkau " (Qs. Al Maa'idatr [5]: I 19) Hal ini suda]r dijelaskan

sebehmnya

Al Farra' membolehkanrse bahwa kata -71)-'i berada pada posisi

nashab, sehingga maknanya adalah Dia melakukan itu terhadap mereka,

karena Dia tidak akan merrbinasakan pendudtrk kota-kota secara zhalim.

FirmanAllah:

@ 3j;;- t:b )4a -rts c;\ i* QGss iH:
"D an masingtnasing orang memperoleh deraiat4erajat (seimbang)

dengan apa yang dikerjakannyo Dan Tuhanmu tidak lengah dari

apayang mereka kerjalcan.' (Qs.AIAn'aam [6]: 132)

FirmanAllatr SwT, lbq i-+:5 iHi "Danmasing-masing

orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang

dikerj akannya, " maksudnya adalah baik dari banpa jin maupun dari bangsa

manusia SebagairganaAllah SWTb€rfirman dalam ayat l^irr, 'U.ifl AAI
AFI1LL *l-,r{,s# G r#,ye:* ii;l1};lr:* 5
"Merelra itulah orang-orang yang telah pasti ketetapan (adzab) atas

r8e Lih. Ma'ani Al Qur'an (l/355).
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mereka bersama umat-umat yang telah berlalu sebelum merekn dari jin
dan manusia- Sesungguhnya mereka adalah oranqorangyang mentgi. "
(Qs. Ar Ahqaaf [a6]: ls) { er 'it*i't}Aj iSi tfi-;SS iH:
ltl$- "Dan bagi masing-masing mereka demjat menurut apa yaig telah

merelrn lrerjakan dan agar Allah mencuhtpkan bagi mereka (balasan)

pelrcrjaan-pekerjaan merelca sedang mereka tiada dirugilcan. " (Qs. Al
Ahqaaf[a6]: 19)

Dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjulkan batrwajin lang taat

akan masuk ke dalam surga dar jin yang mal$iat akm masuk ke dalam neraka,

seperti juga manusia. Ini adalatr pendapat yang paling benar dalam masalah

int

Makna ir+:S iWi adalah setiap orang yang melakukan suatu

ketaatan mendapatkan beberapa derajat patrala dan setiap orang )xang

melakukan kemalsiatan mendapatkan beberapa derajat silsaan.

FirmanAllah SWT, W 4S t S "Dan Tuhanmu tidak lengah, "
maksudnya adalatlAllah tidak lalai dan tidak lupa Kata {i;tis artinya sesuatu

hilangkaenakeibukandengarlang lain FirmarAllab 3r&4 tJ,i, "Dai
apa yang mereka kerjakan, " dibaca oleh Ibnu Amir dengan huruf ra' di

awal kata, yalari'ori;;,i,sedangkan ahli qiraahlainnya mernbaca dengan

hurufya', yalari -<,j;il.,n

FinnanAllah:

@ 3-?v ti {;': ; &'*l-ci r;';- c e *.
uDan Tuhanmu Maha Koyor lagi mempanyai rahmal Jiha Dio

menghendaki niscqta Dia memasnahlun kamu dan menggantimu

I,0

reo Lih. Al Bahr Al Muhith (41255).
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dengan siapa yang dikehendaki-Nya setelah kamu (musnah),

sebagaimana Dia telah menjadikan kamu dari keturanan orang-

orang laiz. " (Qs. Al An'aam [6] : 133)

Firman Allah SWT, i$i ASS "Dan Tuhanmu Maha Kaya,"

maksudnya adalah tidak me,lrrbtrtutrkan makhftrk-N1a dan amal-amal mreka

;;fijS "Lagi mempunyai rahmat," maksudnya adalatr kepada para

kekasih-Nya dan orang-orang png taat kepada-Nya

Firman Allah SWT, 'Ayi- k ,l "Jika Dia menghendabi

niscaya Dia memusnahkan kamu," dengan kematian dan pemusnatran

massal dengan cara di adzab.

Firman Allah SwT, ';t:*-C e* [, a*;Xt "Dan

menggantimu dengan siapa yang dikehendaki-Nya setelah kamu

(rusnah),"maksudn5na adalatrdengmmaldrhrk lain lang lSihbaik dai kalian

danlebihtaat.

Firman Allah swr, Or-t; #'i$ G ebrl-t!
"sebagaimana Dia telah menjadikan kamu dari keturunan orang-

orang lain. " Hwuf lafpada i3 berada pada posisi nashab. Maksudnya

adalah Diamengganti kalian dengan siapa sajayang dikehendaki-N1a dengan

penggantian layaknya Dia me,nciptakan kalian.

Padanan ayat ini adalatr firmanAllah SWT, '€efi 4 '€+f-k ol

3;qr.Lt33 "ltt o Allah menghendaki, niscaya Dia musnahkan knmu

wahai manusia, dan Dia datangkan umat yang lain (sebagai

penggantimrzl." (Qs.An-Nisaa' ll): tli) $fi *trlf iijri'i -ry
" Dan j ilca lcamu berpaling, niscaya Dia alcan mengganti (kamu) dengan

kawn yanglain. " (Qs. Muhammad [a7] : 38) Maknanya adalatr selain kalian

menenpati ternpat kalim- Sebagaimmaungt<ryanArab, ri.j':S rUi,;'U'!*bi
artirya akuberikan sebuatr baju untuhnu sebagai ganti dinarmu.
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Of";,Alq"*$ Sr3;jc i)
"Sesungguhnya apayang dijanjikan kepadamu pasti datang, dan

kamu sekali-kali tidak sanggup menolaknya-"

(Qs.AlAn'aam [6]:13a)

Firman Allah SwT, 

"g 
3t'*; C it "sesungguhnya apa

yang dijanjikan kepadamupasti datang," lafazh (-r'e-ibisajadi dari

l<ata,'Jb:t( yang biasa digrrnakan untuk hal 1ang buruk dan bentuk mas hdar-

nya adalatr ,'{}t. Maksudqra adalahadzab ak}rirat. Bisajadi juga dari kata

$i 1lang berarti waktu datangnya kebaikan dan kejahatan. La.lu, lafaztr ini
lebih sering digrrnakan rmtuk hal yang baik.tet Maloa ini diriwayatkan dari

Hasan

Firman Allatr SwT, 3r?14 Af Ui "Dan lamu sekali-lcali

tidak sanggup menolabtya, " maksudnya adalah karnu tidak akan pemah

luput darinya. Contobnya,'ttli ,;:lrif a.tir,y" fulan melampauilnr dan

mengalahlraku-te

FirmanAllah:

rer Ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (41225), d^ri
Hasan dengan redaksi yaog harnpir sama

re2 Contoh lain adalah perkataan.Afsya dalarn bait syairnya,

Demikianlah, dia tak akan luput dari maut yang diletaplcan Tuhannya
Bahkan maut itu datang menghampirinya tanpa bisa dihindai

,fi-t olzlt art ,#i ts g ;it',y'i*'. i t'tlt':i



FlrmanAllah:

,r. 3# b'r;3""Jrc j)'ei* ;* | j,;;i :* U

@ 5;i.,[Ji Ui {'i)' ))Jltry :i ar6
" Katakanlah r' Hai kaumha, berbualah sepenah kemampuan mu,

sesungguhnya aka pun berbuat (pula). Kelak kamu akan

mengetahai" siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil

yang baik dari dunia ini Sesungguhnyo, orang4rrang zhalim itu
tidak akan mendapat keberuntungan'. " (Qs. Al An'aam [6]: 135)

FirmanAllahswT,'€rg3 ;tt ljt:it,N-'$"Kotol-nloh,
' Hai lanmtlat, berhntlah s epenuh kemunpnnmz," dibaca oleh Abu Bakar

membaca'$U'&;akni dengan bentukjarnak'e' I(ata UrSr artinyajalan

atau cara. Malcna apt te,rsebut adalatr tetrylah di atas 4a png kalian sekarang

beradq sebab aku pun tetap berada di atas apa yang aku sekarang berada.

Jika adayng mengatakaq bagaimanamungkin mereka diperintahkan

rurhrk tetap b€rada di atas rya png mereka sekarang berad4 padalnl mereka

adalah orang-orang kafir (maksudqa, b€rada di atas kekufuran)?, maka karni

menj awab, sebenanrya ini adalatr ancaman, sebagaimana yang disebutkan

dalam firman Allah SwT, WiJi/;Sy+$;e+ *Maka hendaklah

merelra tertawa sedikit dan menangis banyak." (Qs. At-Taubah [9]: 82)

Hal ini lebih dipertegas lagi dengan finnanAllah SWT, -a,4Zi3-t:5
rlifi''.+L :i 5F r; *Kelak kamu alcan mengetahui, siapakah (di

antara kita) yang aknn memperoleh hasil yang baik dari dunia ini,"

maksudnl4 akibat baik png ruma orarg pngmendryatkanryrapatut dipuji.

Yaitu orang yang mendapatkan ke,rnenangan di negeri Islam, orang yang

re3 Lih. Al Bahr Al Muhith (41226).

I rafsir Al Qurthubi I
.-;7 

,-1,

t))



mendapatkan kebaikan bumi dan orang yang mendapatkan negeri akhirat,

yat<rf surga

Az-Zt$ajberkat4 "Lafazh'€463maksudnya adalatr kemirmpuan

kaliandidalamdrmia"

Me,nurut IbnuAbbas RA, Hasan danAn-Naktra'i, maksudnya adalatr

menunrt sudut pandang kalian. rs Menurut Al Qutabi, malaudnl,a adalah di
tempatterrpatkalian.

'JrGA "Sesungguhnya aku pun berbuat (pula)", sesuai

kemampuanku. hi dihilanglon karena sudah dituqiut*an oleh keadaan atau

redaksi ungt<apan.

Kata 6 pada 1t7fr'-r!:b :i 5F ot berada pada posisi
nas hab, bercralrllo, alladzii, karenamaksudnya sudah diketatrui. Boleh juga

o.: itu b€rada pada posisi rafa', karena istifitan y&gddak beffirngsi padarryra

apa yang sebelumnp, makay' ,l/ (kata kerja) itu menjadi teqgantung. Artinya

adalah kalian akan tahu siapa dari kami yang akan mendapatkan hasil png
baik. Hal ini sama de,ngan fimranAllatr SwT, [;l {# Ll ,fu, "Agar

Kami mengetahui manalcah di antara kedua golongan itu yang lebih

tepat dalam menghitung. " (Qs. AI Kahfi [ 8]: 12) Sementara Hamza]r dan

Al Kisa'i me,nrbacanya dengan hunrfya 'di awal kata L:jl;y:"

rea Ini disebu&an olehAth-Thabari dalam Jami'Al Bayan (819) dan Ibnu Katsir
dalam tafsimyz (3/336).

ret Lih. Al Bahr Al Muhith (41227).
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FirmanAIIah:

$"; uw (-r5 i",dvts ef, 3r bt c, fiiia3

");. 
- fi 'rr;gA 3a Ct-qgA t u;o :p zr

c ;L'4Ai UtJd;# fi Se c;{t J
,a. ./ t) ,'E;-::^:-**

nDan mereka mernperanukktn bagiAllah satu bagian dari
tanaman dan ternah yang telah diciptakan Allah, lalu mereka

berkata sesuai dengan persanghaan mereka, 'Ini untukAllah dan

ini untuk berhalaherhala kaml' Mako saji-sajian yang

diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka fidak sampai kepada

Allah; dan saji-sajian yang diperantukkan bagiAllah, maka sajian

itu sampai kepada berhala-berhala mereka Amat buruklah

hetaapan merelra irz. " (Qs. Al An'aam [6] : 136)

FirmanA[ahswT, tl*i 4atfi5pfr srl;"* $ljt;;. ,r"o*,

merelra memperuntuklan bagi Allah satu bagian dari tanaman dan

ternak yang telah diciptakan Allah. "

Kalimat iii l;; fg artinya me'nciptakan atau membuat'le5 Dalam

ungkapan ini ada yang dihilangkan dan ada yang diringkaskan. Yaitu, wa

ja'aluu li ashnaamihim nashiiban (mereka menjadikan bagian untuk

berhala-berhala mereka). Ini ditmjukkan oleh ungkapan sebelumnla.

kri termasuk hal prry dibuat agar terlihat baik oleh qretan dan me,nrbuat

mereka terpikat, sehinggamerekameirgeluarkan sebagianhartamereka untuk

4
4J

re6 Lih. Lisan Al Ara6, materi dzara'a.
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Allah, menurut mereka dan sebagran lagi unhrk berhala-berhala mereka.reT

Demikian lang dikatakan oleh IbnuAbbas RA" HasarU Mujahid dan Qatadal:,

dengan makna png hampir sama. Mereka me,njadi satu bagian untukAllah

dan satu bagian untuk sekutu-sekutu mereka (makzudny4 berhala-berhala).

Apabila bagran untuk sekutu-sekutu mereka sudah habis karena

dibelanjakan untuk keperluan sekutu-sekutu mereka tersebut dan untuk para

pengurusny4 mereka menggantinya dengan bagran untukAllah dengan

menginfakkannlakepada paratunu dan orangorang mislcin Bilabagiat urtuk

Allahinihabi$merrekatidakmenggantinlasedikitpunMerekaberlcat4 "Allatr

tidak membutuhkannya sedangftan sekutu-selutu kami menrbutuhkann5/a."

kri jelas bukti kejatrilan dan kebohongan mereka

SyuraihAl Qadhi berkata "Sesungguhnya setiap sesuatu memiliki

lcunyah (sebutan) dan latnyah kebohongan adalatr mereka menduga atau

menlangka Mereka mernbuat kebohongan dalam perkara ini, karena tidak

ada satu prur qariat png mernerintahkannya-"

Sa'id bin Jubair RAmeriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata,

"Barangsiapa yang ingin mengetatrui kebodohan orang Arab, maka dia

sebaiknya membaca ayat di atas ayat keseratus tiga puluh dari surah

Al An'aam, sampai firman Allah SwT, W itl;l't-;l|'U.ft * i3

Sj-fi1;LL c,r;l, :,3"jfr e.;w'fri As5J c-i;y-, * h
' Sesungguhnya rttgilah orang yang membunuh anak-anak merekn karena

lrebodohan lagi tidak rnengetahui, dan mereka mengharamlcan apa yang

Allah telah rezekikan kepada mereka dengan semata-mata mengada-

adalran terhadap Allah. Sesungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah

merelra mendapat petunjuk'." (Qs. AlAn'aam [6]: 140)

IbnuAlArabi b€rkat4tet'Apa lang dikatakan oleh lbnuAbbas RAitu

re7 Secarapanjang lebar, riwayat ini disebutkan olehAth-Thabari dari lbnuAbbas
RA Hasan danlainnyadalam Jami'Al Bayan (8/30) danlbnu IGtsirdalamtafsirnya
(3t337).

re8 T ih. Ahkam Al Qur'an (U752).
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benar. De,ngan akal yang lemalU merekamenjadiken 5anghalal dan yang

haram bermacam-macarn, karenakebodohan, tanpailmu dm tanpa keadilan.

Orang yang berbuat kebodohan, seperti membuat tuhan lebih fatal
kebodohannya dan lebih besar tejatntmrya" Sebab, berbuat melanggar hak-

hakAllah lebih besar dosanya daripadaberbuatmelmggar tuk-hak makhhrk

Dalil keesaanAllah SWT pada Dzat-Ny4 sifat-Nya dan pada penciptaan-

N1a sangatjelas daripada dalil halal dan haram."

Diriwayatkan bahwa ada seorang lald-laki be*ata kepadaAmr binAl
As['Sesunggubnla kalian, dengro kcerrdasan ]ang smpuma dan akal lang
cerdilg justnr menyembah batu!" Mendengar ucapan itq Amr bin Al Ash
merf awab, 'Itu adalah akal yang c arrtl-"

Kebodohan bangsaArab dan kejahilan )rang rlikaba*anAllah SWT
inilah peder:aymg ingin dib€rmtas oleh Islan dm ymg inginAlah dihila$arl
melalui pelrg$san Rasulullah SAW.

Kita ingin menutpiryrahingEa tidak raryakdm mehpakam.yahingga

tidak teringat, akan tetapi Allah SWT menyebutkannya dengan fimran-Nya
dan menjelaskan-Nya, seb4gaimanaDiamenyebutkan kelarfuran orang-or-

ang kafir. Hikmatrrya adalall namunAllah png lebih mengetahui batrwa

ketentuan-N1aa sudatr ditetapkan dan keputusan-Nya sudah dijatuhkan bahwa

ke*ufiran danpergulatan antaabaik danjahat akan terus berlangsung sampai

HariKiamat.

Yahya bin Watstab, As-Sulami, AIA masy danAl Kisa'i merrb acalafazh

.*,;i dengan lfi,'n yakri de,ngan huu:rtf zaiberharakat dhammatr.

Serrentara ahli qiraah lainnya membaca de,ngan hunrfzai bertrarakat fathah.

Keduanya ada dalam bahasam

FirmanAllatr swT, ;tiJt'J;-11-rrr1,Lrn 3tL Ci ,Maka

ree Lih. Al Bahr Al Muhith (41227).
2m Dengan harakat dharnmah adalah bahasa bani Asad dan dengan harakat fathah

adalah batrasa Hijaz. Lih. sumber di atas.
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saji-sajian yang diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka tidak

sampai kepada Allah, " maksudnla adalah kepada oftrlg-orang miskin.

SrrLt;6;11, "Amat buruklah ketetapan mereka itu,"
maksudnya adalatr seburuk-buruk ketetapan yaitu ketetapan mereka

Ibnu Zaid berkat4 "Apabila mereka menyembelih hewan untuk

dipersembatrkan kepada AllalL mereka menyebut nama berhala saat

penyembelihannya dan apabila mereka me,nye,nrbelih hewan untuk beftala

mereka tidak me,nyebut nama Allah saat penyembelihannya. Inilatr makna

firmanAllah swr, $it J|J{ ti ?t iLA 3A [i :^,
Perbuatan me,reka tidak menyebut namaAllah itu adalah sangat tercela

dan hendaknya dihindari, karena termasuk dalam perintatr meninggalkan

memakan binatang sembelihan yang tidak disebut narna Allah saat

peryernbeliham:na

FirmanAllah:

.eratf ,g33e. };Ji J;, .G;a);iLj
1jl,i'iit',t:, il'ri*) )#L ir:.rt;1., iotn ifib';,

3r;fr5-r1-r-rti

"D an demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menj a"dikan

kebanyakan dari orang-orang musyrik itu memandang baik

membunuh anak-anak mereka untuk membinasahan mereka dan

20rIni disebutkan olehAth-Thabari dalam"Iami'Al Bayan(8129) danlbnu Katsir
dalam tafsimyaQ3/337). Keduanya dari Ibnu 7-aid daganlafadr- yang hampir
surma.
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untuk mengaburknn bagi merelca agamanya. Dan kalauAllah

menghendaki, niscaya mereka tidak mengeriakannya, maka

tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan."

(Qs.AlAn'aam [6]: 137)

Firman Allah SwT, 39. ,iiJr:;**:.4i oV'iG-S

ifib';, e!'tl JZ " D an demikianl ah p emimpin-p emimp in m ere ka

telah menjadikan kebanyalcan dari orang-orang musyrik itu memandang

baik membunuh anak-anak mereka, " makna ayat ini adalah sebagaimana

halnla menjadikan bagian untukAllah dan untuk berhala-berhala mereka

dibuat baik dalarn pandangan mereka, begitu juga pemimpin-pemimpin

mereka mernbuat baik dalam pandangan kebanyakan dari orang-orang yang

musyrik membunuh anak-anak mereka

Mujatrid dan lafuurya berkata,'Dibuat baik dalam pandangan mereka

me,nrbunuh anak perempuan karena takut miskin.'?2o2

Al Farra' danAz-Zujaj berkata,'Maksud disini adalah

orang-orang yang mengurus berhala-berhala Ada juga yang mengatakan

bahwa maksudnya adalah orang-orang durhaka Ada lagi yang me,ngatakan

batrwa maksudnya adalatr syetan-syetan."

Dengan apt ini Allah SWT mengiryaratkan pengubuan yang terjadi

secaradiamdiarn, laitumengubrn anakpereryuanhiduphi&ry lantaran takut

fakir dan karena kaum perempuan tidak bisa mernberikan pertolongan.

Syetan disebut sebaga gaurata' (sekutu), karcna ofimg-onmg musyrik

itu menaati mereka dalam kemaksiatankepadaAllah. Merekamenyelutukan

syetan de,ngan Allatr dalarn kewajiban taat

202 Atsar dari Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Thabti dalarn Jami' Al B ayan (8/
32) dengan redaksi yang hampir sam4 dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith
(4t22e).
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Ada yang mengatakan bahwa ada seorang laki-laki di masajahiliyah

yang berjanji dengan me,nyebut namaAllatr, batrwajika dia mendapatkan

sekian putera maka dia akan menyembelih salatr seorang dari mereka.

Seb4gaimana yang pemah dilakutan olehAbdul Muttrthalib ketika dia berjanji

me,nyembelih pute,rarrya yang bemamaAbdullah

Kemudian dikatakan juga bahwa di dalarn ayat ini terdapat empat

qiraah. Qiraah yang paling benar adalatl qiraahjumhur ulama yaitu,

ifibj,e!;i Jz 3,h. ;:i13;r9t 3ji <U":Lskrijuea

menrpakan qiraah ahli haramain (Makl<ah dan Madinah), ahli Kufah dan ahli

Bashrah. Lafazh iiLjL berada pada posisi ,ofr' dengan sebab

G;, karena sekutr-sektrtu mereka yang menjadikan semua itu baik dalam

pandangan dan bukan mereka yang membunuh. jiberadapada posisi

nas hab derryansebab d; dan i, +[ | A-An"Vh"kqata maf ' ul, yalcti

&i'zot
Asalpadazashdaradalahdr-idluf-kmkepabfa'il,*babfa'ilyarrg

melaknkan pe,rbuatan. Selan inl mashdar selalu me,nrbutuhkan fr iT dfrt tidak

menrbutnhkan tnaf 'ul.Dengan demikiarl di sini z ashdar dr-idhaf-lankepada

maf ' ul swaralafazlu namun dt-idhaf-l<ankeparjafa ,l/ 
secara malcna S ebab,

perkiraan susunan sebelumnya adalah zayyana lilcats iirin minal musyrikiina

qatlahum awlaadahum sytrakaa'uhum. Kemudian mudhaf, yattlJ fa'il
(hum)dihilangt<ansebagaimanapadafirmanAllahswT, ;"iii'i1 I
;,J ;C3 o, "Manusia tidak iemu memohon kebaikan," (Qs.

Fushshilat [41] : 49) maksudnya adalah dari doadoa yang baik. Hunrf fta '

pada du' aaihi adalah pelaku doa. Maknanya adalah laa yas' amul insaan

min an yad'uwa bil khair (rnanusia tidak bosan-bosannya berdoa untuk

memperoleh kebaikan). Begitujuga firman-Ny, zaryana likatsiirim minal

musyrikiina fii an yaqtuluu awlaadahum sytrakaa'uhum.

ll!

2o3 Lih. I'rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas Ql98).

L 
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Makki berkat4 " Qiraa} ini adalah yang terpilih, karena kebenaran

i'rab-nyadan?,areraqiraanituadalahqiraah jttrnhurulama-"

Qiraah.kedua $alatr'zl ij:, V t*i dengan huruf zai berharakat

dhammatr, ,P ',f -y;t 
'u 

,Sl,,1,al<rd dengatrafa'(dhammatr) , errJ,ii
dengan khafadhftasrah) r"a*gk* dengan rafa'.Ini adalah

qiraahHasan.

Qir a ah ketiga adal ah q ir aah .lbntAmir dan ahli S yam : ij), dengal

hurufzaiberharakat dharrmah, ,y W #t'U )*).,yakni denganrafa'

pada lafazh si, an rr"s t 
"b 

pada e uil'ti ;=drrrgd a{L j;,, v"t*rdengan
ldafadh.26 Demikian yang diceritakan olehAbu Ubaid.

Qiraah keeurpat, diriwayatkan bahwa ahli Syam membacanya

$!: U.Si,yalrni dengan humfzai berhrakat atrammar, 6 .?Li, 'u #).,
Ji )"k il*gr" rafa' padalrtlr/n'F, € rttlii,yalcni deng an trha\adi, aan

CiLi,vrt^idagar,khafadhjuga
Qiraahkdn+ yuta qiraahHasan adalatr boleh. I-atazh.1pi menj adi

rz kata kerja png tidak disebutkan fa 'il-nya(f il majhul ataukata kerja

pasif). adalah rafa' dergatsebabf ilyangtersembunyiyang

dituqiuklon oleh 3jj,yaru pj,& ) 8;.
Berdasarkan keterangan ini boleh mengungkapkan kalimat

"l jc V:'q h dengan makna "t -p'^;*(dia dipukul oleh zaid).

Sibawaih menyebutkan sebuah qrair,

2q Di antara orang yang membaca dengan qiraah ini adalah As-Sulami, Hasan,
Abu Abdil Malik, qadhi Jmd sahabat Ibnu Amir. Lih. Al Bahr Al Muhith (41229).

205 Qiraah ini dianggap lematr oleh IbnuAthiyyah dalamll MuharrarAl Wajiz
(5/360). Az-Zamakhsyariberkata dalam Al Kasysyaf(2142),"Adapwrqiraahlbmt
Amfu maka itu boleh-boleh saja jikaberada di teryat darurat dan seandainya itu
syair maka pasti ditolak. Bapimana dengannya di dalam Al Qur'an yang tanFa
tanding dari segi susunan dan keindahann)ra-" Namun Abu HalSran membantah
pernyataan kedua ulama ini dalanr Al Bahr Al Muhith (41230) dengan perkaaan
yang sangatbaik. Silakan telaah kembali.



-i:;,A.L:o U3,*.
Zaid dibuat menangis merana lcarena permusuhanz6

Ibnu Amir dan Ashim, dari riwayat Abu Bakar membaca

J6: @ )*{t: jbfg W :J A.,.i "Bertasbih trepada Atlah di masjid-
maslri.d yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-

Nya di dalamnya, pada walau pagi dan wahu petang, laki-laki, " (Qs.

An-Nuur [2 4):36-37)perkiraan maknanya adala]r laki-laki yang bertasbih.

Ibrahim binAbuAblah merrbaca '.;,,r1 ,tlfi6 )r'rL'in+*l ji
);il"Binasa dan terlalotatlah orang-orangyang iembuat parit. yang
berapi (dinyalakan dengan) kayt bakar " (Qs.AlBtrruuj [S5]: a-fl de,ngan

makna api itu mernbrmuh mereka (orang-orang yang me,lrrbuat pari|.

An-Nuhas berkata,2o7 "Adapun qiraah yang diceritakan olehAbu
tlbai4 dari IbnuAmir dan ahli Sprn maka itu tidak boleh dalam perkataan

maupun dalam syair. Para ulama Natrwu hanya membolehkan pemisahan

mtaramudhaf dan mudhaf ilaih detgan zharf, sebab zhadtidak dapat

memisatr. Sedangkan dengan rsrz yang bukan zharfmakaitu adalah lafun

(ungt<apan atau pengucapan png menyimpang dari kaidah bahasaArab yang

benar)."

Makki berkat4 "Qiraah ini terdapat kelematran, karena adanya

pemisatran antara mudhafdan mudhaf ilaii. Pemisatran seperti itu hanya

boleh pada syair bersamazharf,karena redaksi syair tidak terlalu terikat.

Dalam syair saj4 sebagai maf'ul bihtetap tidak benar. Oleh karena itu,
perrbolehanryra dalam qiraai, telrtu sangat tidak be,lrar."

26 Ini adalah awal bait syair yang dikatakan oleh Harits bin Nahik. Bait syair ini
disebutkan oleh Sibawaih dalam Al Kitab (11145,185, dan 199).

207 Tih. I'rab Al Qur'an (2198)-



Al Mahdawi berka$" Qiraah IbnuArrrir ini berdasarkan pemisahan

mtara mudhaf dan mudhaf ilaih.Misalnya dalam perkataan penyair,

'tti G.f ;la,L;
Aht kemudian menikamnya dengan satu tusukan

Layaknya tikaman Abu Mazadah kepada unta mudazoa

Sementara itu Al Mahdawi me,rryebutkan sebuah qrair,

ti)j!)W.e"? ffi |frittpc
Ketika engkau melewati apa yang dialami

Kedmgkian dalam dadaAbdul Qais telah redaD

Abu Ghanim Abmad bin Hamdan An-Nahwi berkata, * 
Qiraah lbrr:u

Amir itu tidak boleh dalam bahasaArab. kri adalah kekeliruan orang yang

memiliki ilmu. Apabilaormgymgberilmu melakukankekelinran maka tidak

boleh diilarti dan perkatamnla dikembalilian kepada iimak Begrtujuga wajib

me,nge,nrbalikan orang png melakukm kekeliruan di antara mereka atau lupa

kepada ijmak. kri lebih baik dnipadatetae berpedoman padaketidakberumul

Para ulama haqra me,mbolebkm dalam dharuat q/air batrwa penyair

boleh memisalrkan mtaramudhaf dan mudhaf ilaih detgan zharf, sebab

zharfndakdapat memisatr. Sebagaimana seorang penyair berkat4

20t Bait syair ini disebutkan olehAbu Hay5ran dalanAl Bahr Al Muhith (41229),
Al Farra' dzlam Ma' ani Al Qur' an ( I A 5 8) dan Ath-Thab ari dalan J am i' Al B ay an
(8/33).

2@ Dalam Al Khazanah QnSq NBagldadi berkata tentang bait syair ini, "Bait
syair ini hanya mengada-ngada dan pembuatnya tidak diketahui."

1. tt.
& -r^'

@)



t1';'"-bK,.-,t5jr ektro t o( t ,'-, n . r.
J-l- st ?sw- L#J+-

Sebagaimana kitab ditulis dengan tangan, suatu hari,

Seorang Yahudi akan mendekati atau menghapuft|

Penpirlainberka@

e:t,Jijt Ltli 
|ryJt ft:ri 6r4fi\b

Sealran-alran suara, karena jalan cepat mereka bersama kita,

Ujung pohon mais adalah suara anak-anak a),amzrt

Penyairlainbedet4

) . .ia,...../ o 1.

: crJ.tJ-'l t Jil-, slJ

Ketilrn dia melihat Satidama, dia menangis

Milik Allah j iwa, hari ini, s tapa yang mencelanyaztz

2r0 Bait syair ini milikAbu HagratrAn-Numairi. Bait syair ini diriwayatkan oleh
Sibawaih dalarnAl Kitab (ll9l). Lrh. Al-Lisan, materi ajama, Mu'jarn syawaahid
Al Arabiyah,hal.295, Al Bahr Al Muhith (4/229) dm Al Muharrar Al Wajiz (51
361). Tulisan di dinding rumah dalarn ketelitiannya diserupakan dengan tulisan
kitab. Hanya Yahudi yang disebut, karena mereka adalah ahli kitab. penyair ini
menjadikan sebagian tulisannya berdekaran dan sebagian lainnya pisah-pisah,
sebagai perumpamaan bagi astar-atsar, denga'' sebab sebagiannya berdekatan dan
sebagian lainnya berjauhan. Yang digarisbawahi dalam bait syair ini adalah idhafah
(penyandaran) kata al l(afrkryadayahudi dengan dipisah oleh zharf,yakniyauman.

2rr Bait syair ini milik Dztu Rimmah. Diriwayatkan oleh Sibawaih dalam.,{I
Kitab (1192, 95 dan 347). Lrh. Al Khazanah (Zlgtt) dat Ad-Diiwan, hal. 996.
Yang digarisbawatri dalarn bait syair ini adalah idhafah al ashwatkepada awakhiril
mais dengan dipisah oleh majrur (lafa^ )lang dikaspft6tr1san karena ada huruf
jar),bfiarun kondisi danrat syair.

2t2 BaitsyairinimilikAmrbinQumai'ah. Baitsyairinidiriwayatkanoleh Sibawaih
dalam Al Kilab (l/9L dan 99). Lrh. Mu'jam Al Buldan (satidama), Al Khazanah

vr;i;' ,,
-,1)

.6..'otfii or{

il
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Al Qusyairi berkata, "Suatu kaum berkat42r3 'Ini sangat buruk dan

mustatril. S ebab, apabila telatr tetap suatu q iraah s*aramutawatir dari Nabi

SAW maka itulatr lang fasih, bukan buruk. Hal ini ada dalam perkataan or-

angArab. Dalam mushhafUtsrran RA" syurakaa'uhum, dengan hurufya'

dan ini menunjukkan qiraah Ibnu Amir. Dalarn qiraah ini juga al qatl

(pembunuhan) disandarkan kepada kata sytralcaa', kare,lra kata sytrakaa'

(sekutu-sekutu) yang membuat hal itu dipandang baik dan mengajak

kepadaqra.

F f i/ disandarkan kepada pelakunya seperti yang diwajibkan secara

asal, akan tetapi dia memisahkan arlrtan mudlwf dan mudhaf ilaih dan maf 'ul

didatrulukan lalu dibiarkan dalam keadaan nashab seperti apa adanyr4 sebab

secffa makl4 ia disebutkan di akhir. Se,me,ntara rz udhaf dlsehutkan di akhir,

lalu dibiarkan dalam keadaan kasratl sryerti ryaadany4sebab ia disebutkan

lebih dahulu setelatr kata al qatl.

Perkiraan maknanya adal ahwa kadzaalilra aryyina lilcatsiirin minal

musyrikiina qatlu syurakaa'ihim awlaadahum. Malarany4 pemimpin-

pemimpin mereka me, nbuntrh anak-anak mereka-"

An-Nuhas berkat42ra "Adapun qiraah yang diceritakan oleh Abu

Ilbaid, yutu qiraai yang keempat maka hukumnya boleh, dengan alasan

syuralraa' ihim adalahbadal awlaadihim, sebab anak-anak mereka adalah

sekutu mereka dalam nasftaD dan warisan.

(21247), dall. Ad-Diwan, hal. 182. Pencipta bait syair ini menyebu&an putrinya
yang disebutkan dalam bait syair sebelumnya, yang sedang memandangi Satidama,

sebuah gunung di India yang saljunya tidak pernah berhenti turun. Yang
digarisbawahi dalambait syair ini adalah idhafahkataad-darr kepada manyaig
dipisah dengan zharf,kzrena kondisi darurat syair, sebab tidak mungkin meng-
idhafah-l<an kata dan kepadanya.

2r3 Di antara mereka adalahAbuAliAl Farisi. Abu Hayyan juga telah membantah
perkataannya dalam Al Bahr Al Muhith (4D30).

2r1Lih. I'rab Al Qur'an (2199)-
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FirmanAllah SWT, Os["(Jntuk membinasakan merelca." Hwuf
lam adalah lam kni. tft1s rtSjlt artinyapembinasaan atau penghancuran.

FirmanAllah SWT,'&) * lig: "Dan untukmengaburlcan

bagi mereka agamanya," yang diridhai untukmereka Maksudnya adalatr

pemimpin-pemimpin mereka memerintahkan mereka dengan kebatilan dan

mernbuat mereka ragu-ragu de,ngan agama merek4 laitu agama Ismail AS,
juga memerintah}an mereka dengur perinAtr png ada di dalarrrya me,lnbunuh

anak. Kebenaran pun tertutup atasnp- Dengan sebab inilatr mereka me,lrjadi

tak bisa melihat dengan jelas.

Firman Allah SWT, ifi Y fLfr .;U, .j.: "Dan kalau Allah
menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya," menjelaskan

bahwa kelarfirrm mereka muncul sebab kehendakAllah SWT. kri menrpakan

bantahan terhadap kelompok Qadarilah.

FirmanAllatr SW'T, 3r;;i- q'fii) *Maka tingatkanlah mercka

dan apa yang mereka ada-adakan," maksudn5ia adalatr perkataan merek4

'SesrnggutrnyaAllah memiliki sekrfil-sekltr"

FirmanAllah:

'dr 16,r. $yq-.$:. <t ;, Lfs 1,;3i Lzy |j6,s
,,W q;r; fi ;i'crr? {- $ pi.o u"3i;,, i:1 1;;13

a

@3tii-ULLa-s-fi";x
"Dan mereka mengatakan,'Inilah tinoung ternak dan tanaman

yang dilarang; fidak boleh memakannya, kecuali orung yang kami
kehendaki', menurut anggapsn mereka, dan ada binatang ternak

yang diharamkan menungganginya dan binotang ternak yang
mereka tidak menyebat namaAllah di waktu menyembelihnya"
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semata-mata membuat-buat kedustaan terhadap Allah. Kelak Allah
akan membalas merekaterhadap apayang selalu mereka ada-

adakan"' (Qs. AIAn'eam [6] : 138)

Dalam ayat ini,Allah SWTmenyebutkanbentuk lain dari kejatrilan

mereka. Aman bin Utsman mernbaca lafazh j"7 dengan ;fr&,"t yakni

de,ngan huru f ha' danhtxa;f,j imbeftarakat dhamnah Sementara Hasan dan

Qatadatr membacanla dengan ;hi,2t6 yak:i dengan hr.rnrf ia 'berharakat

dhammah dan hurufu*uz berharakat sularn. Kedua ada dalam bahasaArab

dan bermakna sama. Diriwayatkan juga dari Hasan dengan huruf ia'
beftarakatdhammab-

Abu Ubaid be,rkata,'Dari Ibrahinq dia berkara,'Hasan mernb acanya

de,nga huruf ia 'berharakat dhammatr padalafazh ';,- diseluruh ternpat

dalam Al Qur'an, kecuali dalam firman Allah SWT, t5*- (bS Lji.
" inding dan batas yang menghalangi.' (Qs. Al Furq am [25): 5 3 ) Di sini,

dia membacanya de,ngan harakat kastrall'."

Diriwayafkan dari IbnuAbbas RA dan Ibnu Zubair RAbatrwa lafazh

er L;i2r 7 lahri hunrfra' sebelum hunrfTiz. Begitu juga dalam mushhaf

Ubai.

Tentang hal ini ada dua pend4at: Pertama, ini sama deng antata ;9,
dan i-fi*. Kdua, dan ini yang paling tre,lrar bahwa kata tersebut berasal dari

al hirj, sebab al hirj (huruf ia' berharakat kasrah) adalatr satu batrasa pada

al lwraj (htruffta 'bertarakat fathah), png berarti kestrlitan dan dosa lvlaka

maksudnya adalah harm. Contoh lain,'C,?- o>ti artirya fulan itumerasa

dirinyaserryit(tidakteoand6i1262sqf, rlalrn liqgkrp tlram ngtidakjelas

2r5 Lilr. Al Bahr Al Muhilh (4D30-231).
216 Lih. Al Bahr Al Muhith (U230-231).
2r7 Lih. Al Bahr Al Muhith (41231) du Al Muharrar Al Wajiz (51363)-

ittllAtggryq_l



bagidirinl6zte

t<ata ;74t adalah kata yang memiliki banyak arti. Di sini ia bermakna

haram. Arti asalnya adalatr pencegahan atau larangan. Akal juga dinamakan

dengan kata ini karena akal mencegah dari segala yang bunrk. Contohnya:

,lrd, -i+ rS o>ti artinla fulan itr dalampencegahan (perlindungan) hakim.

s,tastjte ?, *'o:hrartinyaakumenjaga (mengasuh)bayi dengan

sebaik-baiknya. Kata ini juga bermakna akal. Allah SWT berfirman,

f " 4 i ul:.'! A'rFr " Pod, yang demikian itu terdapat sumpah (yang

dapat diterima) oleh orang-orang yang berakal. " (Qs. Al Fajr [89]: 5)

Selain itu, kata ini pun berarti kuda betin42re dan kekerabatan seperti yang

disebutkan dalam qrair,

.i; ,ira p,; .-3 sn
,1,. 9. tot o-t'.f'..r. t

"p f o-q.et)_ Ot O1*_a

Merelca ingin menjauhkannya darinya, padahal sesungguhnya dia
Memiliki kedudukan dan kekerabatan yang dekat denganht

Ungkapan otjll ig a^oLjlr F 
^Aadalam 

bahasa, namun

png paling banyak digunakan adalah dengan harakat fathah.

Makna ayat tersebut adalah mereka mengharamkan binatang temak

kita dan tanaman dan menjadikan se,mua itu unhrk berhala-berhata mereka.

Mereka berkata seperti dalam firman Allah SWT,i-65o, {1i;$; {
"Iidak boleh memakannya, kccuali orang yang lami kehendald. " Yaitt.
para pelayan atau pengunrs berhala-bertrala

KemtrdianAllah SWTmenjelaskanbatrwa ini perkrayang tidak pemah

ditetapkan oleh syariat. Oleh karena itu, Allah SWT berfinnan, '#i
" Menutttt anggapan mereka. "

2rt Lih. Lisan Al Arab, materi luraja,hal. 821.
2Ie Dalam Al-Lisan, materi hajara, hal. 784 termaktub: Al_Harj, yakni dengan

huruf }a'berharakat fathah berarti kuda betina.
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FirmanAllah SW'T, 6'r* U'? glS "Dan ada binatang ternak

yang diharamkan menungganginya," makzudnya adalah binatang yang

mereka lepaskanbegitu saja sebagai pe,rsenrbahanuntuk tuhan-tuhan mereka-

Muj ahid berkata,'Maksudnya adalah al b ahirah, al w as hiil ah dan

al haam.'w

Firman Atlatr SW'T, W ifr ,i tttt\ $ *aii "Dan binatang

ternak yang mereka tidak menyebut nama Allah di waktu

menyembelihf,la," maksudnya adalah binatang yang mereka sembelih

sebagai perse,mbahan untuk ttftan-tuhanmereka-

Abu Wa'il be,tkata'Mereka mendasad(ilt semua itu pada dalil, il7i,
maksudnya semata-mata untuk membuat kedustaan. {)L "T"rhodop

Allah. " Sebab me,reka be*at4 "Allah png menyruh kami de,lrgan sernua

ini." Oleh karena itu, kata i6;l Aeraaapada posisi nas hab sebagai maf ' ul

tah. Ada jugapng mengatakan bahwa maksudnya mereka melakukan

perbuatan m engada-adasebagai sebuah kebohong n. Nas hab-nya karena

fii;t aaaWmasMar.

2o Bahirahadalah untabetina yang telah beranak lirna kali dan anak yang kelima
itu jantan, lalu telinga unta betina dibelah, kemudian dilepaskan, tidalc boleh
ditunggangi dan tidak boleh diambil air susmya. Vashilah adalah domba betina

melahirkan anak ke,lnbar yang terdiri dari jantan dan betina. Unta jantan itulatt
yang disebut washilah. Unta itu tidak boleh diserrbelih dan diserahkan kepada

berhala. Ham adzlah unta jantan yang tidak boleh diganggu gugat lagi, karena

telatr dapat membuntingkan rmta betina sepuluh kali.
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FirmanAllah:

t" ?H 6r.*:4i;r.L r,a:rft :y 9b. j. 6 titsi
,fl'&i -rf-F" t-rL7 * 4'^* e,4i"q,r:i

@ry'#
"Dan mereka mengatakan, 'Apayang dalam perat binatang ternak

ini adalah khusus untuk pria kami dan diharamkan atas wanita

kami,' dan jika yang dalam perut itu dilahirkan mati" maka pria
dan wanita sama-sama boleh memakannya- KelakAllah akan

membalas mereka terhadap hetetapan mereka- S esungguhnya Allah
Maha Bijaksana l.agi Maha Mengetahui ' (Qs. Al An'aam [6]: 139)

Firman Allah SwT, $.rb41a.'L ,,,.,t$t:y gtL j.Ciju3
"Dan merelca mengatakan, 'Apa yang dalam perut binatang ternak ini
adalah Hrusus untukpria kami, " adalah bentuk lain dari kejahilan mereka.

Ibnu Abbas berkata, "Maksudnya adalah susu.22r Mereka

menjadikannya halal untuk kaum pria dan harambagi kaum wanita"

Adajuga )ang me,ngatakanbahwa maksudnla adalahjaninz Mereka

berkata'Sesunggtrturlajanin itu halal untuk kaum priakami. Kemudiaq jika

ada yang mati dari janin-janin itu, maka kaum pria dan kaum wanita dapat

mermkann5/a."

2r Atsar ini disebutkan dari Ibnu Abbas RA oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al
Bayan (8/36) danAbu Halyan dalam Al Bahr Al Muhith (41231).

222 Ini adalah perkataan As-Suddi. Abu Ha1ryan menyebutkannya dari As-Suddi
dalam Al Bahr Al Muhith (41231\. Ath-Thabari (8/37) berkata, "Lafazh itu
mencakup janin dan susu. Allah SWT tidak menyebutlan secara lfiusus tentang
mereka, bahwa mereka berkata, 'Sebagian ini haram atas kaum wanita dan sebagian
lainnyra tidak'."
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Huruf ta' marbuthah pada kata'-a,/.'L hanya untuk mubalaghah

(superlati!. Contoh lairU zi)Lis UrO ,y,rartirryra laki-laki itu sangat alim dan

sangat mulia keturunannya Derrikian yang diriwayatkan dari Al Kisa' i dan

Alfifasy. Kata'zA.V dibaca rafa'kuena berada dalam posisi khabar

mubtada', yaitu tl.

Al Farra' berkat4n3 "Kata ''^A.L disebutkan dalam pola kata

muannats(feminim) karena me,lryesuaikan dengan kata 4r\rt. Pendapat

ini, menurut suatu kaum adatah keliru, sebab apa )ang ada di dalam perut

binatang temak itu bukan dtri binatarlg temak ifir Tidak bisa disannakan de,ngan

firmanAllalr SWT, 'glg j;jrl"+J3- 'Dia dipungut oleh beberapa orang

musafir' (Qs. Yuusuf I 12] : I 0) sebab sebagian musaft itu adala]r musafir.

Namun sebeirarnya tidak mesti de,nrikian"

Al Farra' berkata lagi,za "Sebab, qayugadadi dalam perut binatang

ternak itu adalah seperti binatang ternak itujuga- Maka 'ra.L disebutkan

dalam pola muannars karena muannats -np. Artiny4 binatang-binatang

temak yang ada di dalarn perut binatang-binatang temak itu adalatr khusus

untukkatrmpriakami."

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah seluruh yang

adadi dalamperut.

Adajuga lang mengatakan batrwa 6 maksudrya adalatr susu danj anfur

Maka dinnglrykan dengaa muannars atas damr malma dan disebutkan dalam

bentuk mudzakJrar (maskulin) atas dasar lafa^. Oleh karena alasan ini,

Allah SWT berfirm ^, qfi\ e?H "Dan diharamkan atas wanita

lcami." Un$qan ini atas dasar lafazh. Seandainya yang didasarkan adalatt

malar4 tentu ungkapanrryra adalah'n:hi . Pendapat ini juga dikuatkan oleh

qiraahAl y'f masy:zE lrel/'?, tarpa ha' (maksudnlna ta' marbutha& di atfiir

223 Lih. Ma'ani Al Qur'an (l/358).
22' Lih. Ma'ani Al Qur'an (1/358).
25 Ini juga merupakan qiraah Abdullah bin Jubair, Abul Aliyah, Adh-Dhahhak
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kata).

Al Kisa'i berkat4 "Makna ide dar- rra.L adalatr sama, hanya

dengan adanya huruf fta'maka lafaz-h itu memilik makna mubalaghah

(superlatif). Seperti kalimat: UlOt+["h sebagaimana yang telatr

dipaparkan."

Seme,ntara Qatadatr membacanya , i t-1e. ,u' yakni dengan nashab,

*bagarlalbag jdhamir(kataganti)wn*zharfymgberfrrnpisebagarshilah

(katimat yang terletak setelah ism maushul)bagl U dan sebagai khabar

mubtada')ang dihilangkan. Seperti kalima! ",t;.1 rL.ri rrfur ; ,r+ir ,fti")"
yang ada di dalam rumah dalam keadaan berdiri adalah Zard,.lil adalah

madzhab para ulama Bastrah. Al Farra' juga melnboletrkan deng m naslwb

secara pasti.zT Begitujuga alasannya pada qiraah Sa'id bin Jubiar: r2!,0.n8

Adapun Ibnu Abbas RA membacmya8 '.U.9, sebagai idhafah.

Maka ia adalah mubtada' kedug dat khabar-nya adalah 6ti)
Sedangkan jnmlah mubtada' dan khabar itu menj adi Htabar t1. Boleh juga

'tAlp sebagu b adal dari U. hilah lima be,ntuk q iraah pada firman Allatr
SW'T, ''.;J.L 6tf:4

dan Ibnu Abu Ablah. Lih. Al Bahr Al Muhith (4/231) dan Al Muharrar Al Wajiz
(st36s).

n6 Qiraah seperti ini juga dibaca oleh lbnuAbbas,,{raj dan Ibnu Jubair. Silalcan
lihat dua sumber di atas.

227 Lih. Ma'ani Al Qur'an (21358). Redaksinya adalah: Seandainya Anda
menashabkan Maalish dat l*aalishah secan pafti #n Anda jadikan khabar 6
pada huruf lam dalam firman Allah SWT, ti \tLil maka seakan-akan Anda
mengatakan, maa fii buthuuni haadzihil an'adm tt iizuhturinaa khaalishan wa
khaalishata (apa yang ada di dalam perut binatang-binatang ternak ini khusus
untuk kaum pria karni)." Sebagaimana firman Allah SWT, b\ &dt 73 "Don
untuk-Nya-lah kcnatan itu selama-lamanya;'(Qs. An-Nahl [16]: 52) Nashab di
tempat ini sedikit sekali. Hanrpir tidak pernah orangArab katakan, W L.ri in # .

Akan tetapi ini adalah qiyas.
22t Lih. Al Bahr Al Muhith (41231).
2e Ini juga ad"l ah qiraah Abu Haiwatr dar Az-hfin. Lth. Al Muhanar Al Waj iz

(st366).
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FirmanAllah SW'T, lSzii e i?t "Dan diharamkan atas wanita

lrami," maksud lafazh qii adalah anak-anak perempuan kami.23o

Demikian yang diriwalratkan dari Ibnu Zaid. Namun selain Ibnu Zaid

mengatakan bahwa maksudnyra adalatr kaum perempuan karrli.23r

FirmanAllah SWT,'4 6J- i:f5 "Daniika yang dalam perut itu

dilahirkan mati," dibaca dengan hurufya'dan huruf 14'.2!2 Maksudnya

adalatr jika yang di dalam penrt bintang temak itu mati.

FirmanAllatrsWT, r-LLi * 4 "Maka pria danwanita sama-

sama boleh memakannya, " maksudnyra adalah kaum laki-laki dan kaum

percmpuan.

Allah SWT berfirman y),t awayaagdimaksudkan dengan mati itu

adalah binatmg. kri mengudrm qiraah dagar-huruflz'. Dia tidak berfirmat

denganlafazh tii;.

Maitatun, dengan rafa' be,rmalrl.ra taqa' u aw t ahduts u (i atuh atau

terjadi). Maitatan, de,ngan nashab,maknanya: wa in talatn an-nasamah

maitatan.

FirmanAllah SwT, 'ri:L'5 'e-# "KelakAllah akan membalas

merelra terhadap ketetapan mereka, " maksudnya adalah kebohongan dan

perkataan yang mereka buat. Artinf.a, Alah SWT akan m etgadzab mereka

karena hal tersebut.latazh'rii'..5 dibaca fathatr sebab huruf khafadh

dihilangkan. Asalnya adalah bi washfihim.

230Ini disebutkan olehAth-Thabari dari Ibnu Zaid dalamJami'Al Bayan (8/37).
23r Ini adrlah perkataan Mujahid dan dianggap hnt olehAth-Thabari. Dia berkat4

"Para istri dalam bahasaArab disebut rusaa', dan mereka sehari-hari adalah anak-
anak perempuan dari ayah dan ibu mereka."

2r2 Ibnu Katsir r4embaca lafazh tersebut dengan i* t ir!. tUnu amir
r,nemQaqanya "rS i3 i5. Asnim aAam riwayatAbu Bakar darinyA membacanya-q'6i ob. Sedaagk4p Nifi ', AbuArnr, Hamzab, Al Kisa'i dan Ashim dalam riwayat
Hafsh m6mbacanya 1* 6J- ob. Lih. Al Muharrar Al Wajiz (5/367).
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Dalam alat ini terdapat dalil bahwa orang alim sehanrsnla mempelaj ari

perkataan orang lang menlalatrinp, sekalipun diatidak mengambil pedoraan

itq hingga diamorgetatrui kesalahan perkatam orangtersebut danmengetahui

bagaimana mementahkannya Sebab, Allatr SWT menrberitahukan kepada

Nabi SAW dan para satrabat beliau perkataan orang )ang menyalatri merek4
agar mereka tahu kesalatran perkataan orang tersebut.

F'irmanAIIah:

'ffr *:: c ii?s * h tii; i:tf rjA U$ r* 33

@ A $ii llLL 6', ik fi" iLfr ,I";Wi
"Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka

karena kebodohan lagi tidak mengetahui, dan mereka
mengharamkan apayangAllah telah rezekikan kepada mereka

dengan semata-mata mengada-odakan terhadap Allah.
Sesungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka mendapat

petunjuk" (Qs. AIAn'aam [6] : 1a0)

Allah SWT me,lnberitatlrkan ke,nrgiar mereka karena me,ngubrn anak-

anak perempuan hidup-hidup dan mengharamkan bahirah dan lainnya
berdasarkan pendapat mereka sendiri. Mereka mernbunuh anak-anak

mereka, sebagai bentuk kebodohan merek4 karena takut fhkir, seme,ntara

mereka menjauhkan harta mereka atas mereka sendiri tanpa ada rasa takut
akan kefakiran. Ini menj elaslcan bahwa pendapat me,reka bertolakbelakang.

Menurut saya (Al Qurthubi), ada di antara orang Arab png tega

merrbunutr analcryra sendiri l<ar€ru takutjatuh miskilL sebagairnara png telah

Allah SWT sebutkan dalam ayat lain dan di antara mereka juga ada yang

me,nrbunuh anaknya sendiri tanpa ada alasan png dibemakan" Mercka adalatr

Rabi'ah dan Mudhar. Mereka membunuh anak-anak perempuan mereka

lzrs)



lantarzn fanatisme. Di antara merekajuga ada yang berkata,'?ara malaikat

itu adalah anak-anak perempuanAllall"

Diriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki dari sahabat Rasulullah SAW

yang tenrs terlihat sedih di hadapan Rasulullah SAW. Makabeliau bersabda

kepada laki-laki tersebut, " Kenapa kamu bersedih? "

Dia menjawab,'lv'ahai Rasulullall sesungguhrya aku telah melahlkan

suatu dosa di masa jatrililNah. Aku takut Allah tidak akan mengampuniku

tarenarya, sekalipun aku telah masuk Islan! "

Mendengar itu, beliau bertanya kepada laki-laki tersebut,

"Beritahukan kepadaht apa dosamu itu?"

Dia mer{awab, 'lil'atni RasulullalL sesungguhryra aku tennasuk salatt

satu dari onmg-orang lang merrbunuh anak perempuan. Ketika itu, istrilnr

melatrirkan seorang anak perempum dan dia langsung memohon kepadaktt

agar menrbiarkanrryra hidup. Aku pun merrbiarkannyahidup hingga tumbuh

dewasa. Dia menjadi seorang perempuan tercantik di tengatr-tengatr

perempuan lainnla- Maka banyak orang )ang meminangnla-

Ketika itq fanatisme masuk ke dalamhatiku dan hati ini tidak sanggup

menikahkannla atau me,lnbiarkannladi dalam rumatr tanpa suami. Maka aku

berkata kepada isteriku, 'Aku hendak pergi ke kabilah ini dan itu untuk

mengunjungi beberapakerabaflG Alu ingin me,mbawa serta anak perempuan

kitaitu.'

Mende,ngar ucapanku ini, isteriku sangat gembira dan dia pun segera

menghiasi anak perempuan kami dengan pakaian lang indah dan perhiasan.

Selanjutny4 diamemintaku untuk berjanji tidak akan mengkhianatinya

(berbohong kepadanya).

Tetapi, aku me,nrbawa anak perempuanku ihr ke mulut sebuah sumur,

lalu diamemandangke dalam sumur. Ketika itq anakperempuanku sadar

batrwa aku ingin melemparkannya ke dalam sumur tersebut. Dia kemudian

langsung memelul*u sambil menangis dan berkata'Hai aya.trku, apa yanrg
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hendak alnah lakukan terhadapku?: Ketika itu, rasa kasih merasuk ke dalam

dirikr

Kemudian, aku merrandang ke dalam sumur dan ketika itu fanatisme

kembali masuk ke dalarn hatiku. Ketika itu, anak perempuanku kembali
memelukku dan berkat4 'Hai ayahku, jangan ayah sia-siakan keperca)4urrr

ibu'

Saat itu, aku memandang ke dalam sumur dan kemudian memandang

kepada anak perempuanku- Aku merasakasihankepadanya. Namun akhimla
syetan dapat menguasai diriku. Aku lalu memegang anak perempuanku dan

melemparkannya ke dalarn sumur dengan kepala terlebih dahulu Dia lantas

b€rteriak dari dalam sumur,'[Iai ayahkq ayah tega membunutrku!'Alu masih

di mulut sunln hingga suaranya tidak l4gi terdengar, lalu aku pulang."

Mendengar cerita ini, t{asulullah SAW dan pra satrabat menangis, lalu

beliau bersabda, "seandainya alat diperintahkan untuk menghuhtm
orang dengan sebab perbuatannya di masa jahiliah, malw aht pasti
alcan menghulatm diimu."

FirmanAIIah:

,blis #*; H **rr1 * ,:*i e;fi k r
aos w 3t{b <,fi$b,iLl @ Elis
,'; rL [tv'5 fil l\1 :7 ,e i],L " sri^i

@ s,,tfr # * i;"6;i {, -2;t;,
oDan Dialah yang menjadikan fubun-kebun yang berjanjang dan

yang tidak berjanjung, pohon horma, tanam-tanaman yang
bermacam-macam buahnya" zaitun dan delimayang serupa (bentuk
dan wcrnanya), dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya

t ,rgl



(yang bermacatn-macan, itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah

haknya di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya);

dan janganl.ah kamu berlebih-lebihan" Sesungguhnya Allah tidak

menyukai orang4rrang yarrg berl.ebih-lebihan.'

(Qs.AIAn'aam [6]:141)

Dalarn alat ini dibatras &npuhrhtigamasalah, yaitu:

Pertama: Firman Allah SW'T, fuf atinya menciptakan. Lafazh
.-lJ.

*# * artinya kebun-kebun yang kuat dan tinggi. Lafazh

*g ;iS *a"V"kebun-kebun 1arry tidak tinggi.

IbnuAbbas RA tnixtu'"Iafirzh *Olatirya tmanan 1mg ttnnbutr

merambat di atas tanah sep€rti polron mggrr dan pohon semargka Sedangkan

#*; Ar't um1"tanaman yang tumbuh tinggi dan berbatang seperti

pohon lurma dan pohon-pohon seumpamanya-"r

Adajuga png mengatakan batrwa artinya adalahtanaman langbatang
pohonryra tinggi menjulang. Karena mal<rn asal l<ata ;;-tA, adalatr te,rangtat

dartingg.

Namun diriwayatkan dari IbnuAbbas RAjuga batrw a ar i- i; i.l
adalah tanaman yang ditanam dan diangkat oleh manusia, sedangkan arti

**; ;-oS AArlbuah-buahan larg tunrbuh di darafan dan pegunurgan-z

Hal ini dituUuk&an oleh qiraah NLRA, pLiF *i yv.,itr.

Kedua: Firman Allah SWT, AT\S JZJIt't "Pohon larma dan

rAtsax dari Ibuu Abbas ini secara mak"a disebutkan oleh Ath-Thabari dalam
Jami'Al Bayan (8/39) d,n Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/236).

2 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabai dalanJami'Al Bayan (8139), dari Ibnu
Abbas RA, dengan redaksi yang sampir sama, dan Abu Hayyan dalan Al Bahr Al
Muhith (41236).
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tanaman, " keduajenis tanaman ini disebutkan, padahal keduanya sudah

termasuk dalam makna r.u!+,karena keduanya memiliki keutamaan yang

tidak dimiliki olehjenis tanaman lairu seperti yang telah dipaparkan dalam
surahAlBaqarahdd@fimmAtlahswl $iS +L"n:"5 +1;:-Sitt$'nsurahAlBaqarahdd@fimmAflahswl $iS,a$53 fi ti'-C'o(,;
A.r+<$33L'f;i Jry j&S Jr*5,, B arangs iapa yang menj adi musuh

,_??'*'!wp,'pt

menjadimusuh
Allah, malailrat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Miluil, maka
s esungguhnya Allah adalah musuh orang-orang l*fi* " (es. Al Baqaratr

[2]:98)

Firman Allah SwT,,iL't t3)L,1akni rasanya. Ada yang enak dan
ada pula >,mg tidak enak raa rasa dratan balmsanArab dirurgf,apkan de,ngan

JStt, karenahanyadengan dimakan rasamakanan dapat diketatrui .].;l/.1azh

,iLll dibaca rafa' karena berfirngsi sebagai mubtada', sedangkan r ifi
adileh na' at.Namun kme,na berada di depan dan berada setelah lafaztr yang

dibaca nashab, maka iapun dibaca nashab. sama seperti kalimat:
6)b e$ ,5fi artinyaakumempunyai seorangkoki laki-laki. Seorang
penyairbedrata

,6.611q1;'c,r;;Z:r,
Kejahatan tersebar Ia dapat menemuimu di mana saja

Sementara kebaikan atasnya ada pintu yang tertutup

Adajuga png me,ngatakan batrwa Gli atoa nas hab sebagat hal.3

Abu Isbak Az -ztjajbe*ata, 'rni terrrasuk masalah png tersulit dari
segi ilmu Nahrn u- Sebab, dikatakrr batrwa Dia menciptakan lntmra dm tanam-
tanaman nrmun rasa bualrnya tidak befteda Makajawabnya bahwaAllatr
SWT menciptakannya, berdasarkan finnan-Nya, ,rU ,h l*
"Pencipta segala sesuatu", (Qs. Al An,aam [6]: 102) lalu Dia
memberitahukan batrwa Dia menciptakannya de,ngan rasa png beft eda-

beda Maksudnyq Dia me,nciptakannya dan hal keadaanrya ditelfi*an ada

'Li/n.Imla' Ma Manna bihi Ar-Rahman (l/263).



peftedaan di dalamnya Hal ini juga pemah dijelaskan oleh Sibawaiha dengan

pe*ataarurya : rli y. tW'Ft * tiirly (aku lewatdihadryan seorang

laki-laki yang bersamanya ada seekor bunrng elang) sebagai hal.Kalimat

tersebut samadengankalimat: i.:& ;)51 jti$ ?)|$ ftalianpasti akan

masuk, dalam keadaan makan dan minum). Maksudnya adalah mereka

ditqfiftansq€rti itu

Selain itu" ketika Dia menciptakamya denganrasayang berbeda+eda

malararrya adalatr seandairyra tanaman itr memiliki rasa maka rasa itu berbeda-

beda.

Diatidak mengungkapkan dengan 6iih, sebab ctrlop sudatr dengan

me,nyebut salatr satuqra saja Sama seperti firman-Ny4 f{if?g\f3 sy
ql-# "Dan apabila mereka melihat perniagaan atau p*mainan,

mercka bubar untuk menuju kepadanya," (Qs. Al Jumu'atr [62]: 11)

maksudnya adalah kepada keduanp- Tentang hal ini telatr dijelaskan

sebelumnya

Ketiga: Firman Allah SwT, O(fiS OfrftS "Zaitun dan

delima, " eldralahatl$kqadra'lafirzh 6ii'.r afr^-h *;.' ! j$ #adalah
nashab sebagar lul.Tentang hal ini telah diielaskan sebelumnya. Selain itu"

dalam ayat ini te,rdaat tiga poin penting >aiu:

l. Segalahalpngbenrbahpasti adaymgmenrbabrya"

2. KanrriaAllatrswTk€padakita S€bab,semdaiqraDamenghendaki,

saat me,nciptakm kite bisa saja Dia tidak menciptakm makanan untuk

kita Jika Dia me,lrciptakan makmm' bisa saj a Dia menj adikan bentuk

makanan itu tidak bagus, akan tetapi rasanya enak. Jika Dia

menciptakan makanan, bisa saja Dia juga menj adikan makanan itu

4Lih. Al Kitab (ll24l).
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mudah didapatkan. Artinp, semua itu tidak wajib atas-Nya-

3. KekuasaanAllatr SWT. Sebab airyangtabiatryaadalahmengalirke

tempat-tempat rendatr, bisa saj a naik, de,ngan kekuasaan Allah Yang

Matra Esa dan Matra Mengetahui yang gaib, dari bawah pohon ke

bagran atas. Sehingga, ketika sampai ke ujung. Juga, Dia bisa

me,nciptakan daundaun yang bukan dari jenisrya, buah lang berbeda

dari sifafirp, warna )ang c€ralt buah baru dan rasa prg enak. Apakatt

tabiat dryat melakukan hal sesempuma ini atau meryarsm srsrman serpi

ini? Tidak! Tidak mungkin hal seperti ini tojadi kecuqli karenaTuhan

Yang lvlaba Hidup, Ivlaha Kuasa IMaha Berkehendalc lvlaha Suci Tirhan

yang bagi-Nya pada segala sesuatu ada tanda!

Hubungan ayat ini dengan sebelumnya adalah ketika orang-orang kafir

mengada-ada atas nuraAllah, mery,ehrtrkan Np, mengfulalkan ymg haran

danmeirgfrarankanpnghalal Diapun menunjulkankepadamerrekakeesam-

N1a batrwa Dialah Sang Pencipta segala sesuatu dan Dia menjadikan segala

sesuatu itu sebagai kanuriabagi mereka-

Keempat:-Firman Allah SwT, ijq fii f"l * ir, liL
-o2lAL ,'; ,* "Malcanlah dari buahnya (yang berrnacam-rnacam

itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah halorya di hari memetikhasilnya

(dengan dikcluartran zakatnya). " Kedualf il $atakerja) fii an tr3n

dibentuk dengan berpola kata .Flf . Vang pertama adalah perbuatan mubatr
' (boleh), sama seperti firman Allah SWT, &3$ C ltlrpli "Maka

bertebaranlah kamu di mulca bumi. " (Qs. Al Jumu'ah [62] : I 0) Sedangkan

yang kedua adalahwajib. Tidak ada larangandalam syariatmenyebutkan

png mubatr dan lang waj ib secara beriringan.

Dia memulai dengan me,nyebutkan nikmat makan sebelum perintah

me,rrunaikan hak, untuk menj elaskan bahwa lebih datrulu mernberikan nihnat

merupakan kanrnia-Np, sebelum me,rrrbebankan suaflr perintah.

Surah Al 'An'aamt'-rs+ l



Kelima: Firman Allah SWT, *2tJpLie':^Lilt;', "Dan

tunailranlah habtya di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan

zalwtnya), " para ulama berbda pendapat tentang tafsir hak png dimaksud:

1. Anas bin Malik RA, Ibnu Abbas RA, Thawus, Ibnu Zaid, Ibnul

Hanafilya[ Adh-Dhahhak dan Sa'id bin Al Musalyib berkata,

'Maksudrryra adalah zakatpng diwaj ibkan.s satu persepuluh dan dua

persepuhrh""

Denrikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Wahb dan IbnuAl Qasinq dari

Malik tentang tafsir ayat ini. Seperti ini juga yang dikemukakan oleh

para sahabat Asy-Syzf i.

Az-Zr$ajme,nceritakan bahwa ada yang me,ngatakan ayat ini turun di

lvladinah

2. AlibinHusabAtha', Ilakam, ttmma4 Sa'idbinJubairdanMujahid

berkata, "Maksudnya adalah hak pada harta selain zakat.6 Allatr

merrointabkmnlra s€bagai artal sunnall"

Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Umar RAdanjuga dari IbnuAl
Ilmafi),lrall Seperti inijuga 1ag diriwEafkm olehAbu Sa'idAl IGU&i

R \ dariNabi SAW.

Mujahid berkat4'Tika kamu baru saja memanen, lalu orang-orang

miskinmenddargimq makaberil@kepadamerdca s6agifrr dari hasil

pane,n tersebut ketika buahnya masih belum terpisah dari tangkairya.

Jika kamu sudah memisatr buah dari tangkainla maka berikan kepada

mereka sebagian dari buah yang sudah terpisah tersebut. Jika sudah

dikuliti, maka berikan kepada mereka seb4gian dari buah png sudah

5 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8/3940) dan
Abu Hay5ran dalanAl Bahr Al Muhith (41237).

6 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8/3940) dar
Abu Halyan dzlamAl Bahr Al Muhith (41237).

a rsi[t Tafsir At Qurthubi I



dikuliti tersebut. Jika jumlah takarannya sudatr diketahui, maka

keluarkanlahzakafrrya.'q

3. Hak tersebut telah dihapus dengan zakat. Sebab, surah ini adalatt

Mal&i$xalt sedangkan alat zakat baru tunm di Madinah. Yalcd firman

Allah SwT, 'rl'* eii i, L "Ambillah zakat dari sebagian

hartq mercka. " (Qs . At-Taubatr [9] : lO3) i'i-'Jt \]Vi:t]At V*lii
"Dan dirilanlah shalat dan tunaikanlah zakat " (Qs.Al Baqarah

[2]:110)

Demikian png diriwaptkan dari Ibnu Abbas RA" Ibnu Al Hanafi)alt

Al Hasaq Athiyrah Al Aufa, An-Nakha'i dan Sa' id bin Jubair.

Su&an berkata "Alu pernatr bertanya kepadaAs-Suddi tentang ayat

ini, maka dia pun menj awab,'A)4at ini tel ah di-nasakh oleh sepemsepuluh dan

seperlima'Aku bertmp lagi,'Dri sirya?' Diamenjawab,'Dri paaul&na'.'8

Keenan : Nu Hanifatr menggrrnakan apt ini sebagai dalil kewaj iban

zakat pada setiap makanan atau lainrya pry tmlbuh di tmatl dat bendasad<an

keurnrman sabda Rasulullatr SArrlf,
r t?. t .

. $st',-b:d.gt')f t',# qr rAt itlt # q
"ietiap tanamanyang disirami oleh tangit (air huian) (ditrenakan

zalrat) satupersepuluh dan tanamanyang disirami dengan ember

(dilcenakan) s ep erlima.' ry

7 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabai dalamJami'Al Bayan (8/41).
8 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalrn Jami'Al Bayan (8143) dan Ibnu

Athiyyah dalamAl Muharrar Al Wajiz (51371).
e HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat, bab: Sepersepuluh Dia:nbil

dari Tanaman yang Disirami dengan Air Hujan, Muslim dalam pembahasan tentang

zakat, bab: Jenis Tanaman yang Harus Dikeluarkan Zakat Sepersepuluh atau

Seperlima, dan Malik dalam pembahasan tentang z*at (11270). As-Suyuthi
menyebutkan hadits ini dalaml/ Jami'Al Kabir (213634) dari riwayatAhmad, Al
Bukhari, Muslirn, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan lainnya.
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Abu ltsufberkata t€ntmg hal ini,'I(ecuali kayr, nryu[ batang; pohon

tin, pelepah pohon kurm4 tongfoljagmg dmbatang tebu"

Namun jumhur tidak setuju dengan pendryat ini dengan alasan bahwa

hadits ini menjelaskan tanarnan yang diambil sepersepuluh dan seperlima

darirya

Abu Umrberkata,'Tidak silang pend4at antara para rilama sepalrjang

pengetatruankq batrwa zakat itr'r wajib pada hinthah dall. sya'fr fteduanya

nama j erds gandumperrT), kurma dan kisrlis."

Sekelompok ulamaberkate 'Tidak ada zat<ilpadayarrg lain"

Demikian yang diriwalatkan dariAl Hasaru Ibnu Sirin danAsy-Sla'bi.

Sep€rti ini juga yang dikemukakan olehpara ulama Kufah, seperti IbnuAbu

I^ailq Ats-Tsauri, Al Hasm bin ShalitU IbrnuAl Mubrak danYatryra binAdam.

Pendapat se,perti ini juga dipegang olehAbu IJbaid dan diriwayatkan dari

Abu MusaRA, dari Nabi SAW. Selain itu, ini jugamenrpakan maztrabAbu

Musa RA, yaitu tidak mengarnbil zakat kecuali dari jenis hinthah, sya'ir,

kurma dan kismis. Demikian png disebutkan oleh Waki', dari Thalhah bin

Yatrya, dari Abu Burdalu dari alabnp-

Malik dan para sahabatnyaberkatq *Zakatwajib dikeluarkan dari

setiap jenis makanan pokok yang disimpan."

Sepe,rti ini juga yng dikemukalcan oleh Asy-Syaf i.

Asy-Syaf ibe*'at4'7-atathaqraw{ibpadaryayangkeringdisimpan

dan menj adi makanan pokok. Tidak ada kewajiban zakat pada zaiturt sebab

zaitrm termasuk acar (makman pendanrping)."

Abu Tsaur juga berpendapat seperti ini. Sementara Ahmad

mengemukalon beberapapendapat, akan tetei pngpalingjelas adalah zakat

itu hanya wajib dikeluarkan dari setiap jenis yang telah dikemukakan oleh

Abu Hanifalu jika satuan jumlatrnya adalah ausuq. Oleh karena itu, wajib

zakat pada buatr badant sebab ia termasuk lang ditimbang tidak waj ib zalrcrt

pada buah kelap4 sebab ia termasuk yang dihitung.



Ahmad berdalih dengan sabda Rasulullah SAW,

!:-, , -
.atJ-a +^>

o 6 o . . I o t* , . , ' o , -. o. . o1

Jl * ,.e ,:p1l 
-*-*.- cl1: LJ,-rJ

"Iidak ada kewajiban zal@t pada latrma atau biji-bijian yang

(takarannya) larang dari lima antsuq."to

Me,nnnrtip, hadirc ini menjelaskan batrwa terrpat wajib adalahwas aq

ataru ausuq[ dan beliau juga menjelaskan jumla]r lmng karenanya wajib

dikeftukanhaknla-

An-Nalfia'i berpendapat bahwa zakat itu wajib pada setiap apa )ang
dikeluakm oldttmah, babkanpadasepulutrbatmgsayuan, wqjib dikeluarkan

satu barang sayuran. Akan tetapi hal ini masih dip€rdebaftan. kri juga pendapat

png dikmukakan oleh Umr binAbdul Aziz Karcna dia pernatr menetapkan

balwa setiry png tmrbuh di tanalt sedikit maupunbanyalq dikeluarkan zakat

sebaqaksepersepuhrh.

Demihan pula yang disebutkan olehAbdurrazzaq, dari Ma'mar, dari

SimakbinFadhl.

Seperti ini jugapendapat Harnmad binAbu Sulaiman dan muridnya,

Abu Hanifih" Dalam hukurr-hukumnp, IbnuAlArabi condong kepadaAbu

Hanifah. Dia berkata "Abu llanifah menjadikan alat ini sebagai cermirurya,

maka diapun dapat melihat kebenaran." Diajuga sangat kuat memegang

ma*abllanafi.r2

Dalan Al Qabas bima Alaihi Al Imam Malik bin Anas, IbnuAI Arabi

berkata, "Allah SWT berfirman, #34W $$tSSHftS

r0 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat (21674), An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang zakag bab: Zakat Kunna (5/59) dan lainnya.

It Satu wasaq:60 sha'.1 sha':4 mud.l mud:544 grarn Jadi, nishabnya
adalah: 5M granx 4 x 60 x5 = 652,8 kg. Dalam Fikih Islam disebutkan: I sha'
: 3,1 liter. Jadi nishabnya adalatr: 5 x 60 x 3,1 liter:930 liter.

12 Lih. Ahkam Al Qur'an (21759).
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'Zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak sama

(rasanya),' paxa ulama berbeda pendapat tentang wajib zakat pada semua

yang terkandung dalam ayat ini atau sebagianrrya-"

Kami telah menjelaskan tentang hal ini dalam Al Ahkam'

Kesimpulannya, zakat hanyra terkait dengan makanan pokolg seperti yang

telatr kami jelaskarU tidak de,ngan sayr-sayurall. Di Tha'i[, te,rdapat beragam

jenis buah: delima persik dan utrr{ (sejenis jenrk), namun Rasulullah SAW

tidak pernatr menyinggrurgnya atau me,nyebutnya, begitu juga para tfialifah

beliar

Menurut saya (Al Qurthubi), sekalipun tidak disebutkan dalarn

hulcuq akan tetei hal ini benar. Serrua sayrn-sayuran tidak waj ib dikehlatkan

zakat. Sementara, ayat itu se,lrdiri masih dipertentangkan, apakah ayat ini

termasuk ayat muhftamah, di-nasakh atalu diartikan sunnah? Tidak ada

ke,pastiantentanghalituNamun)'angpastiadalahapayangdisebutkanoleh

Ibnu Btrkair dalam Al Ahlam,bahwaKufatr membuka setelatr wafatrya Nabi

SAW dan setelah hukum di Madinatr rnenj adi kuat.

Apakatr masuk akal jika syariat melewatkan masalah seperti ini dan

tidak diamalkan di negoi hijrahjuga tempat diamnla watryr (Madinatt), atau

di masa keltralifatrmAbu Bakar, sehingga hanlaa diamalkan oleh orang-orang

Kufah? Sesungguhnlna ini menryakan musibah bagi orang yang mengira dan

mengatakan bahwa hal ini masuk akal saja!

Selain itu, di antara dalil png mgnunitrkkan akan hal ini adalah firman

Alrah swr,aiict7rt i oyZj n..fildi7 $',:;:n Ck
lii, ' ,, " Hai Rasul, sampaikanlah apa yang di turunkan kepadamu dari

Tuhanmu. Dan jitra tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu,

berarti) lramu tidak menyampaikan amanat-Nya. " (Qs. Al Maa'idah [5 ] :

67)

Apakah Anda mengira beliau menyembunyikan sesuatu yang

diperintahkanuntukdisanpaikanataudijelaskan?Mustatrilbeliaumelakukan



hal seperti itu. Allah SWT juga berfirman, &iSpGgl F lB,;'At
,*.-;<b "Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu,

dan telah Ku-calatpkan kepadamu nilonat-Ku. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 3)

Di antara tanda kesempurnaan agama adalatr tidak diambilnya hak

(z.ak,at)padajenissayr-sa)rurarr.

Jabir bin Abdullah berkata, seperti dalam riwapt Ad-Daraquthni,

'Sesungguhryaladangmentimrmmilikkanri mengbasilkar sepuluhribq rutmul

tidak ada kewajiban apapun padan5a."r3

Az-Ztthi dan Al Hasan berkat4 "Seperdelapan sayuran harus

dikeluarkan zakatrya apabila telatr dijual dan hasil penjualannya me,ncapai

duaratus dirharn."

Demikian png dikatakan oleh AlAuza'i tentang hasil per{ualan bua}r-

buahan Nanrun perkataan kedua ulama ini tidak dapat dijadikan dasar, karena

apa lang telah kami sebutkan di atas.

At-Tirmidzi daiMu'adr,bahwadiapenrahmenulissurat

kepada Nabi SAW, yang isinya me,nanyakan tentang sayur-sayurim, maka

Nabi SAW menjawab, "Iidak ada suatu katvajiban pun padanya."ta

Riwayat yang semakra juga diriwayatkan dari Jabir, Anas, Ali,
Muhammad bin Abdullatr bin Jatrsy, Abu Musa dan Aisyatr. Hadits-hadits

mereka ini disebutkan oleh Ad-Daraquthni.

At-Tirmidzi beltat4'Tidak ada satu pun riwapt dari Nabi SAW tentang

hdiniyang sluhih;'

Senrentra s6agim sahabatAbu llanifrh berdalih deqgar hadits Shalih

binMus4 dariManshur, dari Ibrahim, dariAlAswad dariAisyatrRA., dia

13 HR Ad-Daraqutbni dalampe'mbatrasan tentang zaka! bab: TidakAda Kewajiban
7-alat pada Sayur-sayuran (2197).

t1 HR. At-Tirmidzi dalam pernbahasan tentan gzakat,bab: Riwayat tentan g7-akzt
Sayur-sayuran (3/30, no. 638) dan dia berkata, "Sanad hadits ini tidak shahih."
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berkata, "Rasulullah SAWpernah bersabda,' Pada sayuran yang tumbuh

di tanah ada kavajiban zal(at'."

Abu Umarbe*at4 "Tidak ada seorangpun perawi tsiqahdari satrabat

Manstrur yang moiwalatkan hadits sep€rti ini. hi adalah pe,lkataan lbrahim."

Jika dari segi Sumah tidak d4at dij adikan dalil, kuena lemahnla sanad

maka lang tersisahanya apaprg telatrkami sebutkaq yakni mengldrususkan

keumuman ayat dan keumuman sabda Rasulullah SAW " Pada apa yang

disirami oleh langit adalah sepers epuluh. " Halini berdasarkan apa yang

telah kami paparkan di atas.

Abu Yusuf dan Muhammad b€rkat4'Tidak ada kewajiban zakat pada

sayuan, kecuati pada sayran png berbuatr selain za' faran dan seumpamanya

yang dapat ditimbang. Maka pada sayran ini ada kewaj ib arr z*at."

Mutrammad menrpertimbanglar biji pada ushfu (tawnnyang bij inla

dibuat minlak) dan katuI. Jikabiji ushfurdan biji katun mencapai lima au,suq,

maka us hfurdan katun mengikuti bij i dan diarnbil darinla sepersepuluh atau

seperlima

Untuk kapas, me,lrurutnya tidak ada kewajiban zakat pada kapas yang

kurang dari limapikulan. Satupikulan adalah tigaratus manntskaq-

Tidak ada kewajiban zakat padawars danz"a'faratyang lurang dari

limamann.Jikamencapai jumlahlimamann,makawajibzaY,atpadanya,

sepersepuluh atau seperlima

Abu Yusufberkata "Begitu juga tebu yang merupakan batran baku

gula lang turnbtrh di tanatr seperse,pulub, bukm tanah pajak Kewajiban zakat

lang dikeluarkan sama dengan kete,lrfuan za'farilr-"

AMul Malik bin Mqiisyun mewqjibkar zatatpadabatarrybualt-buahaq

tidak sayr-sayuran. Ini bertentangan dengan apa lang dipegang oleh Malik

15 Satu mann : 24 uqiyah = &n rithl : 815, 39 gram'
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dan para satrabafiryra Meinmrtrla, tidak adazakat padapohon badanr, pohon

kelap4 pohon kerniri dan sejenisnya, sekaliprm ini d4at disimpan.

Menurut merekajuga, tidak ada kewajiban zakat pada Ijjash (nama

buah), apel, peer dan sejenisnya dari buah-buahan yang tidak kering dan

tidak dapat disimpan. Namwr mereka berbeda pendapat tentang buah tin.

Yang populer bagi warga Maroko yang bermaztrab dengan mazhab Maliki,

balrwa tidak ada zakat pada buatr tin. Akan tetapi Abdul Malik bin Habib

berpendapat bahwa padanya zakat,berdasarkan mazhab Malik, karena

mengqiyaskanya dengan kurma dan kismis. Ini juga yang dipegang oleh

sekelompok ulamaBagfrdad png bermaztrab Maliki, seperti Ismail bin Ishak

danparapengilutqra-

Malik be*ata dalam Al Muwaththa',rc "Surmah png tidak ada lfiilaf
padanya, me,nurut kami dan png kudengar dari ahli itnu bahwa tidak ada

zakat padaselunrh bualr-buaharu seperti delim4 persih tin dan sej enisnya

juga yang tidak senryanamun termasuk buah-buahan."

Abu Umarberkat4'Diamerrasukkurtin dalam bab ini. Aku mengira,

namun Allah yang lebih tatnq batrwa dia tidak mengetatrui buah tin itu dapat

kering disinpan dm menj adi makuranpokok Seandaiqra diamengstahuinla,

textu dia tidak akan menrasutkarrryra dalan bab ini, sebab ia lebih mirip dengat

kurma dan kismis daripada delima. Aku mendengar dari AlAbhari dan

sejumlatr sahabatnya, batrwa mereka memfatwakan wajib zakat pada buatt

tin dan mereka memptakan sebagai maztrab Maliki. Buah tin tennasuk buatt

yang ditimbang dan dipertratikan padaqra lima ausuq dan rya yang sej enis

secara timbangan. Hukum pada buatr tin menurut merek4 sama hulumnya

dengan kurnra dan kisnis png telah disepakati."

Asy-S1raf iberl<at4"Tak attidak dikenakan pada buah-bualmn selain

16 HR. Malik dalam pembahasan tentang zakat, bab: Buah-buahan, Tebu dan

Saynran yang Tidak Wajib DikeluaflranT-akat (11376).
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kurma dan anggur, sebab Rasulullatr SAW mengambil zakat dari kedua buah

tersebut. Keduanya juga merupakan makanan pokok di Hij az yang dapat

disimpm."

Diajugaberkata'I(e|rya dan badam bisajuga disimparl namun zakat

tidak dikenakan pada keduany4 sebab sepanjangpengetatruanku keduanya

bukanmenryakanmakananpokok di Hijaz. Keduanlatermasukbtrahbuahan

zakat jugatidak diken akan pada zaitun, berdasarkan firman Allah sw'T,

<r|li3 3fiiftS. Dalam ayat ini, Allah menyebutkan buatr zaitun

berbarengan dengan delimq dan tidak adazakatpada delima. Selain itu,

buatr tin lebih bermanfaat daripada zaitun dalam hal makanan, namun tidak

adazakatpadanya-"

Lebih j aulu Asy-Syaf i merriliki pendapat yang me'nyatakan zakat

dikenakan pada zaitun. kri adalatr pendapatnya yang dikatakan olehAsy-

Syaf i di Iratq sedangkan pendapatnya yang pertama dikemukakannya di

Mesir. Artinya ada dua pendryat Asy-Syaf i tentang zaituq semeirtara tidak

ada perbedaan pendapat tentang zaitun menurut pendapat Malik. Hal ini

menunj nlrlcan batrwa ayat di atas adalah ayat muhlcamah, ttdak dr-nas aHu

Lagipula kedua imam ini sepakat bahwa zakat tidak dikenakan pada buah

delima

Abu Umar berkata, "Jika delima tidak termasuk buah yang wajib

dizakatkan, maka jelaslatr bahwa ayat ini tidak diartikan secara umum

dan dhamir (kata ganti) kembali kepada sebagian yang disebutkan

saja."

Orang pngmewajibkan sepersepuhrtr zakatpada sayranmendasarkan

pendapat mereka dengan ayat ini, sebab Allah SWT berfirman,

*4QL ,i 
"rL 

ljil;', "Don tunaikanlah halotya di hari memetik

hlsilnya (dengan dikeluarkan zakatnya)." (Qs. Al An'aam [6] : I 41)

Yang disebutkan sebelumnya adalah buah zaihm dan delim4 sedangkan

yangdisebutkansetelatrjumlatrdikernbalikankepadayangterakhir. Mengenai
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hal ini, tidak adaperbodaan pendapat. Derrikim yang dikemukakan olehAl

KiyaAth-Thabari.tT

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata "Tidaklah delima

Muatr kecuali dengan tetesan air dari surga"

Diriwayafkan dari AIi RA diaberkat4 "Apabila kaliar memakan delima

maka makanlatr dengan dagingnya sebab isiqra itu merupakan penpmak

p€trnt"

Ibnu Asakir me,nyebutkan dalarn Tariklt Dimisyqa, dari Ibnu Abbas

RA" dia berkata, 'Tangan kalian pecah detima dari bagian atasnla, sebab di

dalamnya ada cacing png dapat mengakibatkan penyakit kusta-"

Akan adajugapemryaran telrtang manfaat buah zaifim dalam surahAl

Mu'minunru insya Allah.

Di antara ulama yang mewaj ibkan zakat pada buah zaitun adalah Az-

Zuhri, AlAuza'i, Al-hits,Ats-Tsawi, Abu Hanifah dan para sahabahya serta

AbuTsaur.

Az-ZrJbi, NAuza'i dan Al-I-aits bertata, "Ditaksir saat masih benrpa

zaitun dm dianbil saat sudah menj adi miryak mumi."

Malikberkata "Iidakboleh ditalcir, akan t€tapi diarnbil sepelsepuluh

setelalr diperas dan timbanganryra mencryai lima was aq."

Abu Hanifah dan Ats-Tsard berkat4'Diarrbil zakat dari brjirya"

Kaaiuh: FirmanAllah SWT, -gl;r 7.'i "Pada saat dipanen,"

AbuAmr, IbnuAmir dailshim merrbaca lafazh +tLer seperti png tertema

pada ayat di atas, )akni dengan hurufna 'berttarakat fathah. Sementara yang

lain membacanya dengan hunrf ia' berharakat kasrah, yuttt ost1a7.tg

'7 Lih. Ahlcam Al Qur'an (31126).
t8 Lihat qiraat ini dalamAl Bahr Al Muhith (4/238) dan'Al Muharrar Al Wajiz

(st37t).
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Keduanya menrpakan bentuk yang sangat populer dalam balrasare Contoh

lain adalah kata 7t:]dtdan pr'llr, ir.ii.jr dan iri*jr, .jriJr dan .jdeiir.

Para ulama berbeda pendapat tentang waktu wajib zakat. Ada tiga

pend4at tentang hal ini, sebagaimana berilart:

1. Wakttrwajib zakatedalahwaktumerrotong. Demikianyangdikatakan

oleh Muhammad bin Maslamatr, berdasarkan firman Allah SWT,

-etiLii.
2. Waktuwajib zakafdzlahwalfrumatang; sebabsebelummatangmasih

beiupa makanan binatang bukan makanan manusia apalagi makanan

siap santap. Apabila telatr matang dan siap untuk dimakan sebagai

nihmatdariAllalLmakahak ngdiperintabkmAllatnmtuk ditunaikan

wajiblatr ditunaikan. Sebab, dengan sempumanya nikmat, maka

mensyrhriqra pun waj ib. Me,nunaikan hak pada hari pan€n, kare,lra

kew{ iban pada hari matang

3. Waktuwajib zakntadalahsetelah sernpumapenakaran, karcnaketika

itulah dapat dipastikan yang wajib dizakati, )ang merupakan sprat

wajib zakat Asalrrya adalatr kedatarym orang png menaik zah'at padra

kanrbing Seperti ini yang dikatakm olehAl Mugtrirah-

Pendapat png benar adalah pendapat pertama, b€rdasarkan konteks

Al Qur'an. Sedangkan png populer di mazhab ini adalah pendapat kedua

Sep€rti ini juga yang dikatakan olehAsy-Sff i.

Manfaat perbedaan ini adalah apabila pemiliknya meninggal dunia

setelatr matmg maka kewqi hn zatad.tilrydilaksarakan l€r€na t€lah dimiliki

atau jika yang bersangkutan meninggal dunia sebelum ditatsir, maka ahli

warisnya wajib mengeluarkan zakabya"

Muhammad bin Maslamah berkat4'?e,naksiran lebih didahulukan,

re Maksudnya adalah dalam bentuk zasftdar, sebagaimana yang disebutkan oleh
Ibnu Athilyah dalam tafsirnya.
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semata-mata karena memudalrkan atas para pemilik buah. Seandainya

seseorang memdatrulukan zakat sebelum penalcsirm dan s&elurn pernotongan,

makatidaklah salu sebab diamengeluarkan zakatsebelum sampai waktu

wajib mengeluarlranryra

Sebenamya, para ulama befteda pendapat te,lkait delrgan penaksiran

ini, sebagaimana berikut:

Kdelapat' Ats.Tsalrd tidak menyrkaiqra dm tidak me,lnbolehkanqra

dalamkondisi ryryurr Diaberk&,'?enaksiran tidak digunakam-" Daberkata

lagi"'?emilikkebunharyabolehmengeluatrm sepelsepuhh ryapng sudatt

ada di tangannya unhrk orang-onrug miskin, apabilatelatr me'lrcapai lima

wasaq."

Asy-syarbani meriwayatkan dari Asy-Slxa'bi, batrwa dia berkata,

"s ekarang penaksiran adalah bid' aL'zo

Sedangkmjunhur ulanameryralahi pelrdryat ini.

Kemudian, jumtnr ulama berbeda pendapat. Mayoritas ulama yang

mernbolehkan penaksiran ini haqra me,mbolehkan pada pohon lurma dan

pohon anggrr, berdasarkan hadits Itab bin Usai{ bahwa Rasulullah SAW

mengufusnya dan memerintahkannya unttrk menaksir buatr pohon anggur

sebagaimana dia menaksir buah pohon kurmq lalu kismis diambil sebagai

zakatry4 sebagaimana halnya kurma diambil sebagai zakat dari pohon

kurma2r De,mikian ymg diriwayatkm olehAbu Daud-

Daud bin Ali b€*ata,'?enaksiran rmttrk zakat boleh dilakukan pada

pohon kumra dan tidak boleh pada pohon am ggur."

20 Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (41238), akan

tetapi dia menisbatkannya kepada An-Nalfia' i.
2r HR Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat, bab: Penaksiran Pohon Anggur

(2lll0, no. 1603).



Narnrm dia menolak hadits Itab bin Usai{ karena hadits itrt munqathi'

dan tidakbersambung dari jalur pngsfraftrrr. Demikian png dikatakan oleh

AbuMuhammadAMulHaqq.

Kesembilan' Pelmksiran laitu menaksir ruthab (lnrmra mengftal atau

basatr) yang ada di atas pohon kumra dan memaksir berapa kurangnya apabila

&jedrilran nmar (kumra kering). Ke,lnudian dijumlahkm dengan lang tersisa

setelatr pengurangan dan digabungkan dengan jumlah pada pohon-pohon

kurma lainnya hingga mencapai selunrh jumlah pohon yang ada di kebun.

Begitu j uga pada pohon anggur.

Kesepulah.' Cukup dengan penaksiran satu orang saj4 seperti hakim.

Jika ada tamb a}mrrpada tarar atas taksimq maka pemilik kebun tidak harus

mengeluarkan unhrlarya, sebab hularm telatr dilaksanakan. Demikian lang
dikatakan oleh Abdul Watrhab. Begitu juga apabila kurang, maka tidak

dihrangizakamya

Al Hasan berkat4 'Kaum muslimin biasa ditaksir, kemudian dianrbil

zakatryra berdasarkan taksiran tersebut."

Kaebelas : Jfr,apemilik kebun merasa taksiran itu terlalu banyalc, maka

tukang taksir me,lnberikan pilihan kepada pemilik kebun unhrk mernberikan

apa yang telatr ditaksiqaa dan mengrunbil taksiraqa-

Abdurrazzaq me,lryebutkan bahwa Ibnu Juraij me,ngabarkan kepada

karrri, dari AbuAz-Zubair, batrwa dia me,lrde,ngar Jabir binAMullah b€rkat4

'lbnuRawatrahpematrmenaksir sebesa €xnpatpulutrribuwascq. Diamengira

bahwa orang-orangYatrudi, ketika dia mernberikan pilihan kepada merek4

lalu mereka menganrbil kurma dan merrberikan kepadanya dua puluh ribu

wasaq."
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Ibnu Juraij berkata, "Lalu aku berkatakepadaAtha', 'Kalau begitu

sepattasryraatastukangtaksir, apabilapemilikhartamerasatatsiraqaterlalu

banyalq untuk merrberikan pilihan sebagaimana Ibnu Rawahah memberikan

pilihan kepada orang-orang Yahudi?' Dia menjawab,'Benar sekali. Sunnah

mana yang lebih baik dri Sumah Rasulullah SAW'."

Kedua belas: Penaksiran tidak dilakukm kecuali setelahbuatr matatg.

Hal ini berrda,s.rkan hadits Aiqah RA" dia be,rkata,'Rasulullah SAW pematr

mengutus Ibmu Rawatratr kepada ormg{rangYahrdi. Dia kernudian menaksir

buatr pohon kurma mereka ketika sudah matang, sebelum dimakan sedikit

pun Kemudian dia me,nrberikan pilihan kepada orang-orangYahudi, apakatr

merekame, rgambil buah lauma deirgan taksiran itu atau menyerahkan buatt

hrma kepadaqa- Setelah itu Rasulullah SAW merrerintatrkan rurtuk menaksir

agarzakat sudah dryat dihiturg s$elumbuabrryradimakm dm dibagi-bagi.'2

Dernikiar png diriwapflran olehAd-Dra4ffbni dari hdits Ibnu Juraij,

dzurt Az-Zlthi, dari Urwab, dari AiEah RA

Ad-Daraquthni be*ata lagi,'Tladits ini juga diriwaltatkm oleh Shalih

binAbuAl Aklrdhar, dmt Az-Ztfri, dari Ibnu Al Musalyib, dai Abu Huairatr

RA. Sementara Malik, Ma'mar dan Uqail meriwayatkan hadits ini secara

mursal,dfri[z-Znhi. dari Sa'id, dariNabi SArtr

Kaiga belas.' Apabila tukang talsir telah me,naksir, maka hulrumrya

balnrasejumlahsekiardaritaksiraqadigrrgrrdrm"IlaliniberdasadrmriwEat

ng disebutkan olehAbu Dau4 At-Tirmidzi danAl Busti daleurl- S:lahih-ny4

dari Sahl bin Abu Hatsmalu bahwa Nabi SAW bersabda,

. iSr t$i,itt rp:s'j ty,.itt tp;:t rt;f'j e; rir

22 HR Ad-Daraquthni dalam Sunan-ty4 Ql 133-134).
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"Apabila kalian telah menaksir malca ambillah dan tinggalkan

sepertiga. Jika kalian tidak meninggalkan sepertiga maka

tin g gallranl ah s qt eremp at.' 2t

I-afazh hadits ini adalah redalsi yang diriwayatkan olehAt-Tirmidzi.

Abu Daud b erkatry2a "Tukang taksir meninggalkan sepertiga untuk

khurfah." Seperti ini juga png dikatakan oleh YahyaAl Qaththan.

Abu Hatim Al Busti bertat4'R iwayat ini memiliki dua sifaL Pertama,

meninggalkan sepertiga atau seperempat dari sepersepuluh. Kedua,

meninggalkan sejumlah itu dari tamar fturma kering) sebelum dibagi

sepersepuluh, apabila kebun itu besar."

Khurfah artinya buah yang dipetik dari pohon lurma ketika buatrrya

telatr matang. Contohnya : ps.tialt fr? Frartiryralauma adalatrpetikan ormg

yang puasa Demikian png diriwaptkan dari Al Jaulmd dan Al Harawi.

Pendapat yang populer dari maztrab Malik adalah tukang taksir tidak

meninggalkan sedikit prm dari buatr pohon kurma dan buah pohon anggur

pada saat penalsiraru kecuali jika dia menaksir semuanya. Namun sebagan

ulama Madinatr meriwayatkan bahwa Malik merrberikan keringanan pada

penaksiran dan meninggalkan pohon lcumra png buahrya diberikan kepada

seseorang, untuk mempere,rat hubmgan dan seurryarumla-

Keempal belas; Apabila buatr rusak setelah pe,naksiran dan sebelum

pemetkm, maka kewajibar zalot gugrn darirya, menrrut ijmak ulan4 kecuali

jika masih tersisa dariryra lima wasaq atanlebih-

2! HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat, bab: Penaksiran Buah (2/
1 10, no. I 605), At-Timddzi dalam pe,mbahasan tentang zakat bab: Riwayat tentang

Penaksiran (3/35, no. 643), danAn-Nasa'i dalampembahasan tentangzakat, bab:

Jumlah yang Ditinggalkan oleh TukangThksir.
21Lih. Sunan Abu Daud (2lll0, no. 1605).
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Kelima belas: Tidak adazakatpada buah yang kurang dari jumlah

lima was aq. Demikian yang dij elaskan dalarn riwayat png berasal dari Nabi

SAW, seme,ntara masalah ini dalam Al Qur' an hatya disebutkan secara global.

Allah SWT berfirman, *S ;i;a (, e.4",y\bi$t; Aifi 6-V

4U) G pK t;.';i "Hai orang-orang yang beriman, naJtrahkantah

(dij alan Allah) sebagian dai hasil usalwmu yang baik-baik dan sebagian

dari apa yang Kami lceluarkan dari bumi untuk kamu. " (Qs. Al Baqarah

12l:267) irL ljt;'r"Dan tunaikantah habrya. " (Qs. AlAn'aarn [6]: l4l)

Selain itu, ada penjelasan dengan sepersepuluh dan lima persepuhth.

Ketikajumlah yang ryabilaharta mencqaijumlah iht, makawajib ditunaikan

haknya, disebutkan secara global, maka adapulapaf elasann),a- Rasulullatl

SAWbersabda,

.:i*|;'rf ;; u 6rjl'-e o\"q,';
"Iidak ada lcavvajiban zaknt'podo ir-o dan biji yang htrang

dari lima wasaq."

Hadits ini j uga meni adakaln zakatpada sayur-sayuran, sebab sayur-

sayrran tidak termasuk barang )ang satuan banpknya adalah w as aq.

Makq siapa saja yang memiliki limawasaq2t kurma atau biji maka

kewajiban zakat dikenakan padarrya- Begitu juga kismis. Limawas aq inilatt

yang dinamakan nishab oleh para ulama Ada png mengatakan, wisq dan

wasq adalabsejumlah enam puluh sha' . Satu sha' adalah emp at mud. Safri

mud adalahsatu sepertiga liter Baghdad. Dalam mud,limawasaq adalah

seribu dua ratu s mud atat seribu e,nam ratus liter.

25 Satu ausuq adalah enam puluh sha', yakni tiga ratus dua puluh liter, menr:rut
penduduk Hijaz, dan empat rafirs delapan puluh liter, menurut penduduk Iraq. Hal
ini karena berbedaan mereka dalam jumlah sha' dan mud. Sedangkan lima ausuq

dengan takaran Mesir adalah lima puluh takar.
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Keenam belas: Barangsiapa yang mendapatkan kurma dan kismis

sekaligns dmjumlah gabungan dari keduakomoditi ini mencryai limawasaq,

maka tidak wajib zakat ( menurut ijmak ulama), sebab keduanyaberbeda.

Para ulamajuga se,pakat bahwa kurma tidak boleh ditambahkan kepada bun

(enis gandum). Burr ndakboleh ditambatrkan kepada kismis. Unta tidak

boleh ditambatrkan kepada sapi. Sapi tidak boleh ditambatrkan kepada

lffinbirg

Para ularnajuga sepaka! boletr menanrbatrkm domba kepadakarnbing

akan tetapi mereka berbeda pendapat dalam menggabungkan bunkepada

syair (lenisgandr:rn) dansa/r (enis gandum), sebagai berilut:

Kaujuh belas: Malik hanya merrbolehkan pada tiga komoditi ini,

sebab sebe,narnya ketiganya adalah sama kare,lra manfaatrya hampir sama

dan sarna pada tempat trunbutr dan waktu panelr. Perbedaannya pada nama

tidak menghartrsqra memisahkanrya pada hulcurn, wper[ j amus dara baqar

fterbau dan sapi), ma'iz dan ghanam (domba dan kambing).

Asy-Syaf i dan lainrryrabe*at4'lGtigajenis komiditi tersebut tidak

boleh digabungkan, sebabjenisnp, sifafrr1a, naman),a danrasapun befteda

Semuanya hanrs ada pe,misatran . Wallaahu a'lam."

Malik berkata, "Se,mua biji-bijian adalah sama. Sebagaiannlna boleh

digabungfan dengm sebagian lainn1,a-"

Asy-Syaf i berkata "Tidak boleh menggabungkan biji yang telatt

dikenal dengan sebuahnama tersendiri lang berbeda dengan namabiji-bijian

lainnla dan berbeda dengan lainnla dalam bentulq rasa dan lain-lain. Selain

itu, boleh juga menggabungftan sesama jenis, sebagiannya de,ngan sebagian

lairurya" yangjelekkepada png bagrrs, seperti kurma dan macam-macannla,

kismis hitam dan kisnis meralu j uga gandum dan ragamnla, seperti gandum

hitamdanlainnya."

Pendryat ini juga dikemukakan olehAts-Tsauri, Abu Hanifah dan dua
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sahabah)a: Abu Yusuf dan Muhammad sertaAbu Tsaur.

Al-Iaits berkata, "Semua biji-bijian boleh digabungkan : qithniyah26

dan lainnla" sebagiannya boleh digabmgkan kepada sebagim lainryra ketika

mengeluarkan ?,akaL"

SementaraAhmad bin Hanbal tidak berani menggaburgkan emas

kepada perak dan menggabungkan biji-bijian. Namun belakangan, dia

berpendapat seperti papng dike,rnukakan olehAsy-Syaf i.

Kedelap an belas : Maltkberkat4'.Apa yang dinrsak oleh pemiliknya

setelatr nampak bagusnya atau setelah siap dimakarl maka itu tetq dihihmg.

Apa png diboikan oleh penrilikryrapadawaktuparennla danpemotongannya

dan zaitun pada waktu pemmgutanrrya" maka tetry dihihrng."

Nannrn maloritas ahli fikih berteda pend4at dengruq,a dalan masalah

ini. Mereka tidak mewajibkan zakat kecualijika apa png ada di tangannya

dimiliki setelah dit*atl.

Al-Iaits ffiata terfingzakatbiji-bijim, "Zakat dimulai terl$ih dahulu

sebelum nafl<ah. Apa png dimakan dari buah png siap dimakan oleh sang

pemilik dan keluarganya, tidak dihitr:ng. Smra seperti ruthab @t\-mabasatt)

lang ditinggalkan unhrkmakanan keluargapemilik kebun "

Asy-S),af i berkat4'Tukang taksir meninggalkar untuk pernilik kebun

rutlab yurgdimakan oleh sarg p€milik dan keluagarSra Tidakboleh menalsir

itu darr apa yang dimakan saat masih mer1i adi ruthab, oleh karena itu tidak

masukdatflnhitungilL"

Abu Umubedrata "Asy-Slaf i dan orang yag sependaat denganqra

berdalih de,ngan firmanAllah SwT, ,'; :^k l)4fiIis1S ,tljL

26 Quthniyah bentuk jamak dari qaththani, seperti adas, humsh, laubiya dat
sejenisnya. Kesimpulannya, quthniyah adalah nama biji-bijian yang dapat dimasak'

Lrh. An-Nihayah (4185).

@ Surah Al 'An'aam



-gl;i 'Malanlah dari buahnya (yang bermacam-mocam itu) bila dia

berbuah, dan tunaikanlah habtya di hari memetik hasilnya (dengan

dilrelwrlran zakatnya).'(Qs. AlAn'aam [6] : 141) Merekajuga mendasarkan

dalil mereka bahwa tidak dihitung apa png dimakan sebelum waktu panen

dengan ayat ini. Di antara dalil merekajuga adalah sabda Rasulullah SAV/,

'Apabila lralian menaksir mala tinggalkanlah separtiga. Jika kalian tidak

meninggalkan sepertiga maka tinggalkanlah seperempat.' Apa yarag

dimakan oleh binatang dan sapi ketikapemrmgutarurla, juga tidak dihitung

me,nunrt Malik dan lainnya."

Kesembilan belas : Ful ftacang), himsh danjulbanhijau yang yang

dijualjumlahryadipe*iratanketikakering danzakatlmg dikeluad<anbenrpa

biji. Begiujugabuahhijau>rmg dijual, dip€*irakm saat k€dng dm dikehrakan

zakahya berdasakan perkiraan itu ben4a kismis dan hrma Adajuga png
me,ngatakan bahwa dikeluatan dari hasil perjualannla-

Kedua pului.' Sedangkan buah pohon kurma yang tidak menjadi

tamar danurggN pngtidakmenjadi kismis seperti angguMesir danbalah

Mesir, begitu juga zaitun Mesir yang tidak diperas, maka Malik berkat4

"Zakatrya dikeluarkan dari hasil perf udannya. Selain itu, pqniliknya tidak

dikenai beban apapun. Tidak perlu juga memp€rhatikan sampain)ra hasil

penjualan itu dua puluh mitsqal ataru dua ratus dirham. Yang diperhatikan

adalatr ia samp ulinawasaq atau l€bih""

Sementara Asy-Syaf i berkatao "Sepersepuluhnya atau seperlima

kurma dikeluarkan, apabila keluarganya me,rnakanryra saat masih mexdadi

ruthab atau mereka mernberikannya kepada orang lail"

Kedua puluh sdu: AblDaud meriwayatkan dari lbnu Umar RAo dia

berkat4'Sasulullah SAW bersabde

t-
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'Pada apayang disirami oleh air huian, air sungai dan air mata

air, atau apa yang mandapatkan air lewat alcar-akarnya saja

sepersepuluh dan pada apayang disirami dengan unta penyiram

tanaman atau disirami dengan ember seperlima. Begituiugaiilra

disirami oleh air yang lewat saia, padanya sepersepuluh'.'27

Jika tanaman itu mendapatkan air dengan adanya air png mengalir,

l@€nap€rniliktarahtidakmenriliki air, alrant@i diamend4aflrmyadatgan

me,nyewa maka air itu sama dengan air langit (air hujan), menunrt pendapat

langpopuler dalam maztrab. SernentaraAbuAl tlasanAl-Lakhmi berpendryat

bahwa ia sarna dengan disirami dengan ember.

Jika sesekali harya disirani airhujar dan sesekali disirani dengar ember,

maka Malik berkata "Dilihat kepada apa sempuma dan hidup tanaman itu,

dan itulatr yrrg teft aryalq maka dikaitlon hkum ahsnya" Ini adalah pendaat

yang diriwayatkan oleh IbnuAl Qasim dari Malik.

Sementara Ibnu Wahb meriwayatkan dari Malik, bahwa apabila

setengatr tahun disirami dengan mata air, kemudian berhenti, lalu sisanya

setengah tatrun sisarya disirani dengan ernber, maka setengah zakahya adalah

sepersepultrh dan setengah zakanrya lagi adalatr seperlima

Narnnn pada kesempatan lafuL Malik berkat4"Zakatryadikeluarkan

27 HR. Abu Daud dalarn pembahasan tentang zakat, bab: Sedekah Tanaman di

LadaryQtl}S, no. I 596- I 597). Sedangkan hadits tanpa I afazh as-saih diriwayatkan

oleh An-Nasa'i dalam pembahasan tentang zakat, bab: Jenis Tanaman yang Wajib

Dikeluarkan Sepersepuluh dan Seperlima (514142)-

L,b.gh l;:lrr'rf
'a.lit .i vLi'f /,.
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melihat kepada siraman png mernbuat tanaman te,lsebut menjadi sernpuma

masahidrpnya."

Asy-Syaf i b€rkat4 'Masing-masing dari keduanp dizakati dengan

hinrnganrryamasing-masing Msalqa, selama &rabular disirani dengro ernber

dan empat bulan disirami air huj an, maka zakat png dikeluarkan dua pertiga

dari sepersepuluh, karena disirami dengan air hujan dan seperenarn dari

sepersepulu[lorenadisirami dengurember. De,rrikianlalr,lebihdanlcurang

sesuai dengan hitunganry"a Seperti ini pula Balear bin Qutaibatr mernberikan

frtwa"

Abu Hanifatr dan Abu Yusufbe,rkata,'Dilihat mana png lebih sering

atau lsih baq,ak. Tidak perlu diperhitungkan lang lain."

Diriwayatkan dari Asy-Sfaf i, bahwa Ath-Thahawi berkata, "Semua

ulama sepakat bahwa semdainya turaman disirmi dengan air huj an satu atau

dua hari, bahwa itu tidak dipqhihmgkan dan tidak dijadikan bagian terte,ntu

karenanya. tri menunj ukkan bahwa png menj adi acuan adalatr yang lebih

banyak atau png lebih sering . Wallahu a' lam."

Menunrt saya (Al Qurthubi), ini adatah beb€rapahulum png dapat

disimpulkan dari ayat tersebut. Mungkin ada ulama lain yang memaparkan

lebih baryak dari ini, sesuai pe,ngetatruan lang diberikanAllah kepadanya.

Sementara sejuxnlah malmaayat ini telah dipaparkan dalam suratlAl Baqarah"

Kedua puluh dua: Sedangkan sabda Rasulullah SAW,
frO it \'* ,i'tS "Iidak ada kewajiban zakat pada biji dan

lanrma,'zs diriwayatkan oleh An-Nasa' i.

HamzahAl Kinmi b€dr*4'Tldak ada lmg menytbutkm dalan hadits

ini lafazlL'PadaDyf', selain lsnail bin Umaylratr- Dia adalah perawi tsiqah,

2t HR. An-Nasa'i dalampembahasan tentangzala\bab: Zakat Biji-bijian (5/40).

7:t2/t r|))Tafsir Al Qurthubi



yang berasal dari lebilah Quraisy, ketunrnan Sa'id binAsh."

Dia berkata lagi, "Tidak ada seorang satrabat pun yang meriwayatkan

hadits ini dari Nabi SAW selainAbu Sa'idAl Khudri RA."

Abu Umarberkata'Memang b€,nar rya )ang dikatakan oleh Hamzah.

Sunnah ini merupakan Snnnatr yang sangat agung dan diterima oleh semua

satrabat. Tidak ada seorang pun yang meriwayatkannya dali Nabi SAW dari

jalur yang kuat lagi terpelihara selainAbu Sa'id RA. Memang Jabirjuga

meriwayatkan seperti ini dai Nabi sAw, akm tet4i statusryra glurib (aing).

Kami juga me,nemukannya dalam hadits Abu Hurairah RA dengan sanad

hasan."

Kedua puluh tiga: Firman Allah SWT, lir.s 7'5 "Danianganlah

lramu berlebih-tebihan." I;afazhJtrl,yt secara batrasa artinya kesalahan.

Ketika seorangArab pedalaman yang ingin 6slrerrui suatu kaurn' maka dia

berkata, '€3i '# artinya aku telahmencari kaliannarnun alcu salah

mendatangi ternpat Seorang peryrair b€rkatq

r?,fit+GJ;f 'W,Fti'&r,soi
Dan salah seorang dari merelca berkata, sedang htda menginjak

mereka

Kalian salah, maka kami menjawab bahwa lami memang salah

Ungkapan 'it;A' A Jtj'yr artinya boros dalam belanja Musrif

adalah gelar Muslim bin Uqbatr Al Murra komandan pasukan pada perallg

Harrab2e sebab dia telatr melakukan tindakan lang melampaui batas dalam

2e Perang ini terjadi pada masa pernerintahan Yazid bin Mu'awiyah, yakni pada

tahtrn 63 H. Muslim bin Uqbatr Al Murra adalah komandan pasukan. Disebut

musif,karena tindakannya yang amat buruk. Perang ini terjadi di Harrah WaqirrU

salatr satu wilayah Madinah di sebelah Timur. Daerah ini dinamakan dengan nama

seor:rng laki-laki dari Amaliq, )raltu Waqim- Lrh. Mu'iam Al Buldan, karya Al
Hamawi Q1287) dan Lisan Al Arab, hal. 1997.
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perarrg tersebut. Ali binAbdullah binAbbas berkata,

^;5j:t ,;.: *-r,l Jrg o 12
| 3*;,t

Merelra menahan sanak kerabatlu pada hari datangnya

Pasukan musrif dan bani Laki'ahlo

Makna yang dimaksud dalarr ayat adalahjanganlatr kalian me,lrgaurbil

sesuatu tanpa hak, kemudian kalian letallkan di tempat yang bukan halcnya.

Demikian yang dikatakan olehAshbagh bin Faraj. Sama seperti perkataan

Iyas binMu'awiph png menaBirkannp, segala sesuatu yang menyebablan

dirimu melanggar perintatr Allatr disebut sara/atau israJ?l

Ibnu Zaid berkat4 "Ini adalah firman yang ditujukan kepada para

pemimpin. Dia berfirmaru' Janganlah kalian me,ngarnbil lebih dari hak kalian

dan apa yang tidak wajib atas manusia'.'82

Kedua malara di atas termasuk dalam sabda Rasulullah SAW,

Wy-F:ttG.,
"Orang yang berlebihan dalam sedekah sama seperti orang yang

tidak bersedelcah.'at

Muj ahid be*ata'seandaiqaa gmungAbu Qubais mer$adi erras untuk

30 Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Manzhur drlarn Al-Lisan, materi sarafa

dan dia menisba&annya kepada Ali bin Abdullah bin Abbas. Di sana disebutkan,

bani Al-Laki'ah.
3tPerkataan Iyas ini disebutkan olehAth-Thabari dalam./ami'Al Bayan (8/45).
32 Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8146) dari Ibnu Zaid

secara makna.
33 HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata tentang hadits

ini,"Hasan ghan'D." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah danAl Baihaqi.

Kelima perawi ini meriwayatkan dari Anas. Hadits ini juga disebutkan oleh Ath-
Thabrani dalarnAl Kabir dari Jarir. Lih. Al Jami'Al Kabir (21697).

-ie ?i qr6: e
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seseoftrrlg, lalu dia infakkan di dalam ketaatan ke,padaAllatU maka dia tidak

temrasuk orang png berlebih-tebihan dan seandainya diamenginfalkan sattr

dirham atau satu rzzd trrtuk bermaksiat kepadaAllall maka dia termasuk

orang yang berlebih-lebihan "

Tbntang malara ini, Ilatim pemah me,lde,ngar seseorang berftat4 "Tidak

ada k$aikan dalam perbuatrr png berlsih-lebihan" IMakaHatim me,lrjawab,

"Tidak ada istilatr berlebih-lebihan dalam hal kebaikan"

Menurut saya (AlQurthubi), ini adalatr dha' rtDibartaholeh riwalat

Ibnu Abbas RA, batrwa Tsabit bin Qais bin Syammas pernah mengarnbil

buah kurma dari lima ratus Pohon, lalu dia bagi-bagikan semuanya dalam satu

hari dan sedikitpun tidak dia tinggalkan untuk keluarganya. Makaturunlatl

aya\to lir.; {3 artiryral angan kali an berikan selunrhnla-

Abdurrazzaq maiwayatkan dari Ibnu Juraij, dia berkata'Mu' adz bin

Jabal pematr mernetik buah lauma lalu dia sedekahkan hingga tidak tersisa

sedikit pm. Maka turunlatr ayat, li;j *S -"

As-Suddi berkat4 "l-afazhlijj .i3 artinya5angan kalian berikan

harta kaliaru lalu kalian menj adi fakir.' 8s

Diriwalatkan dri Mu'avriyahbinAbu Sufyal bahwa dia pemah ditanla

tentang firmanAllah SWT, iir* {5, makadia me,njawab,'Sikap berlebih-

lebitran yang dimaknrd adalah lalai dalam meme,lnrhi hakAllah S'WL"

Berdasarkan hal ini, maka menyedekaftkan seluruh harta dan tidak

mengeluarkan hak orang-orang miskin termasuk dalam hukum berlebih-

lebihan. Sedangkan sikap adil tidak demikian. Yaitu, bersedekah dan

menyisakan sisa, sebagaimana saMa Rasulullah SAW,

3a Sebab turun ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8/45)

dari Ibnu Juraij.
I 5 Atsar dari As-Suddi ini disebutkan oleh Ath-Thab ai dalam Jami 'Al B ayan (81

45) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (31343)-
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.e ;), e og C'a:i*st'p
"sedelrah yang paling baik adalah sedelah yang diberilcan dari

harta lebih.'46

Keuali j ika seseorang memiliki jiwa yang laut, merasa cukup dengan

Allah, tawakal kepada-Nya hidup sendiri dan tidak ada tanggungan, maka

dia boleh menyedekatrkan selurutr hartanya Begitu juga mengeluarkan

kewajiban yang harus dilaksanakan, seperti zakat dan kewajiban-kewajiban

tertentu berkaitan dengan harta yang harus dikeluarkan dalam beberapa

kondisi.

Abdnrrahman bin Zaid binAslam berkat4 "Al Israfadalah sesuatu

yang tidak bisa me,ngerrbalikan seseorang kepadakebaikaq sedangkan as-

s araf dalahsesuatu png bisa menge,mbalikan seseorang kepada kebaikan "

Nadhr bin Syurnail berkata "Al Israf ad^lah sikap boros dan berlebih-

lebihan, sedangkan as -saraf adalahsikry lalai dm bodoh."

Jarir berkata dalam bait syainrya,

'r?r'r'; e)LL Gtl *a6\:;"e:'*vd
Mereka membei ruunatai dehpan

Iidak ada dalam pemberian mereka unsur minta dipuji dan

lcelalaian31

Saraf dr sini artinyakelalaian. Adajuga)ang mengatakan artinya

kesalatran. Sedangkankalimat ljit U; J-l .ttiqlaorang)4rltghatinfia

salah. Orang yang hatiqra lalai. Thrafah berkata dalam bait syairny438

36 HR. Ahmad dalamAl Musnad danAd-Daraquthni dalam Sunan-nya dengan

sanad shahih.Lih. Al Jami' Al Kabir (21830).
37 Bait syair ini dikatakan oleh Jarir saat memuji bani Umaiyah.Lrh. Ad-Diwan

datAl-Lisan,materisarafa. Bait syairini disebutkan olehAt-Thabari dalamJami'
Al Bayan (8/46).

3E Lih. Al-Lisaan, materi sarafa.

I r;.) I
t))



,*tt;:ayL
to

c} ,t:7\rJ;

Sesungguhnya orang yang hatinya lalai melihat

Madu dengan air hujan itu sama

FirmanAllah:

1;;i S;fi 8:: t:, 1;rb"Giiliu:; .6:fi 3s
@:Ii i'e-€'ri#igi*

"Dan di antara binatang ternale itu ada yang diiadikan untuk

pengangkutan dan adayang untuk disembelilt- Makanlah dari

rezeki yang telah diberikan Allah leepadamu, dan ianganlah kamu

mengikati langkah-langluh syetan Sesungguhnya syetan itu
. rnusuh yang nyata bagimu."(Qs.AlAn'aam l$z I42)

Firman Allah SwT, GiS'd#.fi\rt 3S "Dan di antara

binatang ternak itu ada yang dijadikan untuk penganglattan dan ada

yang untuk dis embelih, " adalah athafkepadalafazhsebehlnnya. Artinya,

Dia menciptakan temak png dijadikanuntuk pengangfutan dan tenmk lang

unhrkdisernbelih"

Ada tiga pendapat ulama telrtang $\rt "Binatang tentak," yattu

Pertama: Maksud temak datam ayat adalah t*rusus unta- Penj elasan

mengenai hal ini akan dipaparkan dalam surahAn-Nahl.

Kedua: Maksud ternak dalam ayat adalah hanya unta. Jika unta

bersama sapi dankambing maka disebut ;!] (binatang temak) juga.

Kdiga: Maksud ternak dalam ayat adalatr setiap binatang yang

dihatalkan oleh Allah SWT. krilah pendapat yzng paling benar, sepemi yang

i;rLy
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dikemukakan olehAhrnad bin Yahya-

Dalil kebenaran pendapat ini adalah firman Allah SWT,
'#'eu {14tf 4&+l "Dihototkan bagimu binatang
ternak, lrecaaliyang akan dibacaknn kepadanu. " (Qs. Al Maa'idah [5]:
1) Penjelasan tentang hal ini sudah dipaparkan sebelumrya.

Kata 'ir'-L artinya binatang yang sanggup membawa beban dan

bekerja.3e Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud RA dan lainnla-

Kemudian dikatakan bahwa lafazh itu lfiusus digunakan untuk unta.

Namun ada yang mengatakan batrwa lafaztr itu digunakan setiap binatang

yang dapat menrbawa beban, baik kel edai, baghal maupun unta. Demikian

yang diriwayatkan dari Abu Zai{ baik di atasnya ada beban maupun tidak.

Antarall beftata dalam bait syairqa

e4t'J'-h3r(rlr tr ) q))l -d';- \L *t) v
Iidak ada yang menemanilru keanali binatang pendudulatya

Di tengah pemukiman yang memalan biji himhim&

Pola kata i:jii,Valrlrri dengan humf/a'berharakat fahtah, apabila

bermakna/a'il (pelaku) maka bentuk mu'anntas dan mudzaklur sarra.

Contohnya T$;t iy; m i;l ilVt, artinyaomng yang pengecut dan

penakut.Atau, a!:? |yrA^rr'rr';;t if7r, artiryaorangtidakbertraji. Selain

itt1 tidak ada bentuk j amalarya- Apabila bennaha maf ' ul (obyekpenderita),

maka ada perbedaan antara mu'annats dan mudzalckar yarlrg ditentukan

denganhuruflza'. Contohnya, z;iV danz;k ).

3e Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8147) dan Ibnu Katsir
dalam tafsinrya dengan sedikit ada perbedarn.

40 Bait syair ini milik Antarah dari mu'allaqah-rya. Ada yang meriwayatkan
bahwa kalimat habbal khamfiilam. Al Mukhamkham addah tumbuhan yang bijinya
dijadikan sebagai makanan unta. Ibnu Al Arabi berkata, "Hamham lebih cepat
kering dari lehamkham." Lih. Syarh Al Mu'allaqat, karya An-Nuhas (2/13).
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Sedangkan kata i:tl,L -yakni 
dengan huruf /a'berharakat

dhammalr-- artinya beban. Sedangkan kata Jp -yrk"i 
tanpa huruf /a '

marbuthah-artinla gnta yang di atasnya ada haudaj, baik di dalamnya ada

perempuan maupun tidak. Demikian lang diriwayatkan dari Abu Zaid-

G)3 memrrutAdh-Dhahhalq kata llr!; adalatr unta dan sapi,

sedangkan,i:"i 
^ddekambing."

An-Nuhas berkata, "Orang yang mengatakan perkataan ini berdalih

dengan firmanAllah SwT, {;i 1;'rt '(Yain) delapan binatangyang

berpasangan.'(Qs.Al An'aim [6]: la3) Kat2-lr*i adalah bad'al da;^

firman-Nya diS ''^l#."
Al Hasan berkata, 'I(ata 'dt:; artinya unta sedangkan ;ri artinya

l<rrfuin&"

IbnuAbbas RAberkata'I(ata 'd,t:; adalah setiap binatang yang

dryat digunakan untukmemrbawabeban ataubarang seperti unt4 sapi, kud4

baghal datkeledai. Sedangkan ij tulfukarnbing."

Ibnu Zaid berkata,' Kata 1 ;Satiryrabinatang >ang dryat ditrggangi

m ;'t adalatr binatang yang dagngrfa dapat dimakan dan srsunya dryat

diper65.'"'

Karnbing,fshlan dar- ajaiil dinamakan farsy, karena kelembutan

tubuhnya dan dekatnya dengan tanatr datang yang sering diinjak manusia.

S eorang penyair berkata

kr'i,f et#f
Dia mswariskan kepadalu unta dan katnbing

Yang dapat htperah susunya setiap hari!2

lt Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabai dzlamJami'Al Bayan (814647).
12 Bait syair ini disebutkan olehAbu Hagran dzlamAl Bahr Al Muhith (41234),

dan dia tidak menisbatkannya kepada siapapun.

,t.ri,'-iot, i..iuals u2,* q)t
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AlAshma'i berkata *Aku tidak pemah me,nde,ngar ada bentukjamak

untuklafaztrini."

Diaberkata lagi, 'tsisajadi iaadalah mashdar,berasal dari kalimat:

6j hr dj artrryaAllah sebarkan dia de,ngan sebenar-benarpenyebaran.

;$r artinya perabot rumatr tangga yang siap pakai, tanaman ketika telah

dihamparkan,:ru&ng )ang luas, kaki png sedikit melebar. Contoh kalimat:
'/e, 

Apr artinya tertrampar.a3 Kata ini menrpakan l afuh musyarak (|,ata

lang memiliki banyak malara). Firman Allah SWT, Ge'sbisamerupakan

lafazh musytarak.

An-Nuhas berkah,er '9i antara arti paling bagus yang dikatakan untuk

kedua lafazh ini adalah '{,r:; artinya binatang yang ditundukkan untuk

mengangfut beban sedangkan Sj aaaUn larlit dan bulu 1ang dijadikan Allah

SWT sebagai tempat duduk dan hamparan "

Makna untuk lafazh-lafazh lain dalam ayat ini telah dipaparkan

13 Lih. Lisan Al Arab,materifararya, hal. 3384.
11Lih. Ma'ani Al Qur'an (2ll0l).



tr'irmanAllah:

a'ErS;5,3i i#t irlki 3r"di1(^4;3
" #'rii itii i, jjai ci a6\ii ri ?r,ifu|:fi;

f, 3i # *]i as @ $;. ;LL' s1* rrlt
? 
sii tb i:r'-ii Ci c#\rt ri i? ;A {t;'Jt' *fr

,* if #\'q frt ?*s\1 ;1 i$, *-L ii" ;*t*ti
c frl'fii'"1 * * oG1i'J.b5.6i.'a fi ,I" aA

@AbYfi?3ilt
n(Yaitu) delapan binatang yang berpasangan, sepasang dari domba

dan sepasang dari kambing. Katakanlah, 'Apakah dua yangiantan

yang diharamkan Allah ataukah dua yang betina, ataukah yang

ada dalam kandungan dua betinanya?' Tbrangkanlah kepadaku

dengan berdasar pengetahuan iika kamu memang orotg4rrang

yang benar, dan sepasang dati unta dan sepasang dari lcmbu.

Kalakanlah, 'Apakah dua yangiantan yang diharamhan ataukah

dua yang betina, ataukah yang ada dalam lrundungan dua

bainanyo. Apaleah hamu menyaksikan di walilu Allah menetapkan

ini bagimu? Maka siapakah yang lebih lalim darrpada orang4rrang

yang membuat-buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan

manusia tanpa pengetahuan?' Sesungguhnya Allah tidak memberi

petunjuh kepa.d.a orang4rtang yang lalim."
(Qs. Al An' aam 16lz I43-l44)

Dalam ayat ini dibahas tigamasalall yaitu:

@ Surah Al 'An'aam



Pertama: Firman Allah d';i't*i lafazh'^$:3 dibaca nashab

karena adafi7 ftata kerja) 1"rrg fd.k Osebutkarl yaitu etif z :6i'tZ,-:l r.
hi adalah pendapat dari Al Kisa'i.

Al Akhfasy Sa'id mengatakan batrwa kata tersebut dibaca nashab

sebagai badat d:rrL lafazh 6ej'd #Al Al*rfasyAli bin Sulaiman berkata

"Kata tersebut dtbaca nas hab karenalafazh t rj!; atau maksudnya adalatr

*\l *W 'd t$ (makanlah sairy daging delryarpasangan). Bisapula

dibaca nashab karena badal dari lafazh L. yang terdapat pada posisi

tersebut. Bisa pula dibac a nastwb yarrymafrnarya at;lll tV (makanlatr yang

diperbolehkan).r

FirmanAllatrswr, 6*i oW :J gi;i';rt*;3,,(yaitu) delapan

binatang yang berpasangan, sepasang dari domba, " diturunkan untuk

ditujukan kepada Malik bin Auf dan satrabat-sahabatrya2 ketika mereka

berkata "Apa yang terdapat di dalam penrt hewan ini baik untuk kaum pria

di antara kami, akan tetapi haram rurtuk istri-istri kami. MakaAllah pun

mernberikan peringatan kepada mereka dan kaum muhninin dengan ayat

tersebut tentang apa saja yang telah Allah halalkan bagi mereka. Hal itu
dimaksudkan agar mereka tidak mengharamkan apa ),ang dihalalkan oleh

Allah

l<ata Ut Oasang,arr) adl$ lawan dari ,}j {rrt r rt u sendiri). Firman

A[ah FngMunyi {At'':+; malmaUa adalah enpat orang atau individu,
Me,nurut orangArab, setiap individu menrbuhrhkan pasangan yang disebut

dengan Ci3. Setringga dapat dikatakan bahwa seorang laki-laki memiliki
pasangandanjugaseorargperqnpummemilikipasangan.lah Cij sendiri

menru{ukkan satu atau duaindividu Sep€rti kalimat: 9E\ U,i atau il; tii.
Kedua:FirmanAllatr SWT, ,iA ol';.:i,jj *aouarr1,, adalah laki-

I Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas Q/102).
z Lih. Al Bahr Al Muhith (4/239).
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laki dan pererrpuan . I*zifazh iltia-l r artinya adalatr karnbing png berkulit

tebal (domba). Ia menrpakan bentuk j amak dari Lafa?h ii)-b,sedangkan
rurhrk perempuannya adalah i6it-b, datbentukjamaknlabisapula 4t:3-,b.3
Adapng mengatakan batrwa lafazhtersebut adalahjamak dan tidak memiliki

istilalr trmggal. Adapula yang berpendapat batrwajamalcrrya adalah it*,
seperti lafazdr-.rji dan + Thalhah bin Musharrif Tembacanya

# pfuf,n dengan mengharakati hrtruf hamzaft dengan fathatr. Ini

adalah bahasa yang terdengar dari mulut orang-orang Bashrah. Akan tetapi

orang-orang Kufah menolaknya pada setiap lafazhyang huruf keduanya

temrrasuk hunrf halqi (bntruflang keluar dari te,nggorokan). De,lnikian pula

denganharakat fathah atau srktmpada lafazh jtJt.

Adapnn Abban bin Utsman membacanya 3i ri6 qW C
#fl dengan rafa'karena mubtada'. Ubai membacanya

pr-i';ji,lt ;ts adalah qiraahsebagian besar orang. Sedangkan Ibnu

Amir danAbu Arnr memrbacanya de,ngan huakatfatlnh.

An-Nubas6 berkat4'Yang paling baqak diucapkm oleh bangsaArab

adalah #t att irtie-lr dengan hrakat sukun Ymgmernbuktikan ini adalatr

ucrym merreka mengsnai bentrkjmalcqa, faitu .;i;,1 png menpakan b€ntuk

jamak dari #,seperti lafazh"* tu t.
Juga seperti lataz}n 6l-,, dat ir*. Sedangkan lafazh y)n

termasuk golongan binatang karrbing, be6eda de'lrgan gl-b (domba).

Domba adalatr binatang bangsa kambing png me,rniliki rambut dan kedua

telinga yang pendek. Domba ini adalah nama jenis (rumpun kambi"g).

De,mikianpuladengan lafazh c;,-rtt ,.1.1r!l ,;Ct ,y't. Sedangkan, berrtuk

3 Lih. Lisan Al Arab, materi dha'an,M.2542.
a Ini juga merupakan qiraah Hasan drn Isa bin Urnar. Lth. Al Bahr Al Muhith

(4t23e).
5 Yang tertera dzlam Al Bahr Al Muhith (41239) LJbai memba canya ,s;Jlt ';ttS 

.

Lrh. Mulrhtashar lbnu Khalawih, hal.41.
5 Lih.I'rab Al Qur'an (U102).
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mufrad dari 6ir adalah y6, seputi +b t €b dar. Pri t fu.
Sedangkan untuk perempuannla istilahnya adal ah a Uti.

Sedangkan lafazh,-ilr artirya adalahtanahlangkeras. kfaztr ;;-t !t
artinla adalatr ternpat lang keras yang terdapat banlak kerikil di dalamnla.

._- a- t
I.,afazln rjiL ili;'Si drbaca n a s trub t ar er:ulafazh iF. S"aangkan kalimat

i/a\fr 
' 

al ^aA^n 
othaf, demihanpula halnlaa dengan kalim at j#-ii Ci .

Kalimat tersebut ditambahkan dengan hrntf alifwashal untuk menrbdakan

antara kata pertanyaan dengan berita- Diperbolehkan menghapuskan hwuf
hamz ah,karera lafazh gl f menunjukkan kata pertanyaan.

Ketiga: Para ulama mengatakan batrwa ayat ini merupakan hujjatt

terhadap kaum musyrikin mengenai persoalan i:*i. (unta yang dibelatt

telingaryra) dan hewan-hewm lang disebutkan bersama unta tersebut. Firman

Alrah swr, 6r.e:4 "A.L rl,.3$f :y gh 3. C lrlu3
u1;61 e ??t "Dain mereka berkata, 'Apa yang ada dalam penil
binatang ternak ini adalah khusus untuk pria kami dan diharamkana

atas wanita kami," (Qs.Al An'aam [6]: 139) menunjukkan adanya

perdebatan mengenai kambing. Karerr4 Allatr telah merrerintatrkan kepada

Nabi-Nla untuk me,ndebat mereka danmer{elaskan kepadame,leka me,ngenai

rusaknya ftetidakbenaran) ucapan mereka tersebut. Selain itu, ayat tersebut

menj elaskan adanya perdebatan dan qiyas. Ia juga merupakan dalil bahwa

j ika ada nash yang menj elaskan qiyas, maka berdalil dengan qiyas menj adi

tidak satr. Karen4 Allatr me,merintahkan kepada mereka untuk melakukan

qips secarabenar dan menolak alasan lang mereka lontarkan.

Makna petikan ayat tersebut adalah katakanlatr kepada mereka, jika

kambingjantan Anaramt<aq maka se,muajenis kambingjantan haram. Daru

jika kambing betina diharamkan maka seluruh kambing betina haram.

Seandainya apayng terkandung di dalam rahim keduajenis hewan tersebut

diharamkan, yaitu dha'n dar ma'iz, maka semua anak yang dilahirkan

keduaryapun hararn, baikjantan marpunbetina Semuanla pasti dilahfukaru

oleh karena itu semuanyapun menjadi haram karena adanlna alasan tersebut.
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Rasulullah pun menjelaskan tentang ketidakbenaran alasan dan pendapat

mereka Dari mana pe,ngharaman png kalian tetapkan ini? Padahal, mereka

tidak memiliki peqgetahuan mengenai hal itu. Mereka sama sekali tidak pernatr

rnerrbacakitab suci. FirmmAllatr yang berbunyi,

*.t:&'t Ct #r\iir.i?f y-eiri; Xi\*X fi Os 4 +ti as
| :,+'ifr 'h*S\l ;i'4 **L il- rilllfi ? 

til *
artinya adalatr apakah kalian telatr menyalcsikan bahwa Allah telah

mengharmkan ini sernra? Ketika mereka mendengr hujiah tersebut mereka

berkata dusta dan me,ngucapkan, "Se,perti inilahAllah me,rnerintahkan"

*;+ j.€fi!+f.qz- ifr Jb aA,nfi|F "Maka

siapalrah yang lebih zhalim dari orang-orang yang membuat-buat dusta

terhadap Allah untuk menyesatkan manusia tanpa pengetahuan?. "
menj elaskan bahwa me,reka telah bedrata dusta, karcxu mereka me,ngatakan

sesuatu )Erg tidak b€rdasakar pada dalil.

FirmanAllah:

,$:^xU-;

/* e-ti Lt1r *'ti'* sx ol

l"bi,f "+ fi fl'Jrl G4't:t 3;,
@:.*:3P 5t1s LP sa $s

oKatakanlah, 'Tiadalah aku perol.eh dalam wahyu yang

diwahyulran hepadaha, sesaatu yang diharamkan bagi orang yang

hendak memakannya, kecuali halau maktnan itu banghai, atau

darah yang mengalir atau daging babi, karena sesungguhnya

semua itu kotor otau binatang yang disembelih atas narna selain

u"U?sgUaJuA+l{Ji
tJ ,:
'tty

?6. p
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Atlah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak

menginginkannya dan fidak (pula) melampaui batas, maka

sesungguhnya Tuhanmu MahaPengampun lagi Maha

Penyayang'. " (Qs. AlAn'aam [fl : 1a5)

Pada ayat ini terd4at e,rnpat permasalahaa yaitu:

Pertama: Firman Allah gg Cl 'aJ U 6 +l -{ Ji
"Katalanlah, 'Tiadalah aht percleh dalam.oiyu yang diwahytkan

kepadalat, sesuatu yang diharamkan', " menjelaskan bahwa Allah pada

ayat ini me4jelaskan tentang apa yang Dia haramkan. Malara ayat tersebut

adalah katakanlah wahai Muhammad e er{ku tidak menemtrkan ?pa yang

diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan kecuali hal-hal yang

disebutkan dalam ayat tersebut, tidak seperti yang kalian haramkan

be,rdasarkan keinginan syatrwat pribadi." Alat ini termasuk ayat Mal&iyrah.

Padasaatitusyariathanyame,lrgtraramkanhal-haltersebut. Setelahitutunm

surahAl Maa'idah di Madinah. Selain itu, pada apt tersebut ditarnbaltkan

hal-hal yang diharamkarU se,perti binatang png mati te,rcekik, fng dipulul,

png j atub yarg ditmdulq dan yng diter*mr binatang buas serta ldramer. Di

Madinah Rasulullah SAWjugamenglrramkan m€ngonswnsi binatangbuas

yang merriliki taring dm bunurg ymg memiliki kuku pug pai ang (cakr).

Para ulamaberbedapendapat dan pe,lrafsiran mengenai hukum ayat

ini. Pendapat yang mereka kemukakan dapat dibagi menjadi beberapa

pendryat pitu:

l. Apa png karni isyaratkaru yaitu batrwaayat ini merupakan ayat

Mal&ifhdrlsetiry ngdihrmkmolehRasulullahSAWatau ngtsrtsra

di dalamAl Qur'an adalah pe,nmrbahm huhm dariAlah 1lang disarryaikan

melalui lisan Nabi-Nya Inilatr pend@ mapritas ulura kalatgm rasiotulis,

ahli fikih, dan ulama hadits. Hal ini serupa de'ngan persoalan me,nge,nai

menikahnya seorang wanita de,lrgan paman dari ibu atau ayalrnp, yang

fr--,



disebutkanpadafirman-Np,'P:t ;W C &',yii "Dandilwlalkart

bagi lwmu selain yang demikian.'(Qs. An-Nisaa' pl:2$. Juga, se'perti

hukum bersumpatr dengan adaqra seorang saksi, yaitu seperti disebutkan

dalamfinnan-Nya, gBW',93 Si 6t?; i cs1t "Jikatakadadua

orang lelaki, mala (boleh) seorang lelaki dan dua orang penemPuan-"

(Qs. Al Baqarah l2l: 282)

Per{elasan mengeoai alat ini telah dikemukakm sebelumrryra Ada yag

berpendaat bahwahukqm dai a1at ini talah dt-nosamokh sabda Rasutdlall

.i,? q6 rt) S jrl
"Memakan setiap hewan yang memiliki taring adalah haram-u

(HRlvlalik)7

Ada yang berpendapat bahwa apt ini muhkamar, dan tidak ada yang

diharamkau kecuali png disebrfkm di dalamrya- kri adalah pendapat seperti

yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ibnu Umar, dan Aisyah. Mereka

meriwayatkan riwayat langberbeda dengan riwaptAnas.

Malik b€ftat4 '"Tidak adalang diharamkan secarajelas kecuali yang

disebutkan pada ayat ini."

Ibnu Khuwaizimandad b€*af4 "A),at ini mengandung halalnya segala

j enis hewan dan lainqra kecuali yang mendryat pengecualian dalam ayat ini,

seperti bangkai, darah lang me,lrgalir, atau daging babi."

Oleh Karena itu, kami berpendapat batrwa daging hewan buas dan

binatang-binatang lainnya selainmanusia dan babi adalah mtrbah-

Ath-Thabari8 berkata" "Atas dasar ayat tersebut, Asy-Syaf i

? HR Malik datam pembatrasan te,ntangberbunr, bab: Memakan Setiap Binatang

Buas yang Memiliki Tiring adalah Haram Ql4%). Hadits ini juga diriwayatkan

olehAl Bulfiari dan Muslfun-
8 LlTn. Ahl@tt Al Qur'an (U127).
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menggunakan alat tersebut sebagai dalil untuk menghalalkan apa lang tidak

disebutkan, kecuali jika ada dalil png menunjukkan pe,ngfraramannya-"

Ada 1ang mengatal.aq apt ini adalah jawaban bagi orang png bertanya

mengenai sesuatg kemudimjawabmqra diucapkan seraltrusus. kd adalah

madzhabAsy-S),af i.

Asy-Syaf i meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dia berkat4 "P ada

ayat ini terdapat segala sesuatu png ditaryakan kepada Rasulullah. Beliau

menj awab pertaryraan mereka itu mengenai hal-hal yang dihramkan dri rya-
pa png mereka t{r}lakan itr Ada yag mengatakan batwa Rasululla}r SAW

bersabdq 'Aht tidak mendapatkan apa yang diwahyukan kepadaht

mengenai ini semua yang berlcaitan dengan keadaan ayat itu diturankan

dan walou penurunannnry' IIal ini tentunya tidak merrbatasi adanya walryu

lain setelah ini yang menglrmkm hal-hal lairmla-"

Ibnu Al Arabie menyatakan bahwa allat ini adalatl ayat Madaniyah.

Sedanglen mayoritas ularna me,ngatakan bahwa ayat ini Malfti),ah. A}lat ini

turun kepada Rasulullah SAW bersamaan dengan hari diturunkannya ayat
"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk lcamu agamamu. " (Qs. Al
Maa'idah [5]: 3) Tidak adaayxlain yang tunm setelaturya yang menjadi

nasiHt dari ayat ini, sehingga ayat ini termasuk ayatmuhlcamah.Tidakada

yang diharamkm kecuali yang tertsnpadaapt ini. Aku juga lebih cenderung

padapemdapatini.

Menumt saya (Al Qurthubi), pendapat ini juga dikemukakan oleh

ulama lainryra Abu Umar bin Abdul Brr menyebutkan secara ijmak bahwa

e Perkataan IbnuAlArabi tersebut disebutkan dalam krtab Ahkam-nya,(2/764).
Ayat ini adalah ayat Madaniy;rah. Sedangkao mayoritas mengatakan bahwa ayat
iniMal&iryahyangditurunkankepadaRasulullahpadabari firrnan
Allah SWf, "Pada luri ini telah Afu sempurnakan untuk kamu agamamu, dan
telah Aka crhrykan kqadamu nibnat-Ku. " Yaitu pada hari Araferh. Setelah ayat
ini tidak ada ayat lain yang turun )rang menjadi nasiHrbagi ayat ini, sehing8a ayat
ini termasuk ayat muhkamah.
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surahAtAn'aarnini arlrlah Ivlal*iyjnab kecuali firnanAllal! 11'Jri \iUi A
'4 'HS ii M"te ayat berikuftrya- Setelatr itu tunrn banyak ayat

dan sunnah-sunnatr yangjuga banyak menghararnkan khamer di Madinah,

)raltu di dalarn surah Al Maa'idatr. Mereka bersepakat batrwa pernyataan

Rasulullah sAwpngmehangmengonsrmsihewalbuaspngmerriliki taring

difirunkandiMadinatr.

Ismail bin Ishak berkata "Ini se,mua mernbuktikan batrwa itu adalah

perintah yang. diturunkan di Madinatr, )Naitu setelah turun firman Allah
C9 lll {rti U i +i -J 

J3,ur*ralattersebutadalatrlvratrkiynah.',

kri temnrgra menpakan pedryat yag mmancing peftedaan di ter€ah-

tengah para ulama Sekelompok ulama kemudian berusaha melunrslcannya

melalui malcna hadits secara teksfual, yaitu dengan mengharamkan

mengonswnsi setiry hewan buas yang bertaring. Karena larangan itu datang

terakhir dan j elas sekali batasannya Sehingg4 mengambil pe,ndryat tersebut

lebih utama Selain itu, ia bisa j adi sebagai nas ikh atas ayxsebelurnnya atau

penguat atas hadits-hadits yang ada Sedangkan pendapat ulama yang

mengharamkannya jugaj elas bagi m erek4bahwa suratrAl An'aam adalatl

surah Maklcilyatr yang ditunmkan sebelum hijratr. Ayat ini dimaksudkan

sebagai bantatran terhadap kaum jahiliyah png menghararnk anbahiirah,
saa' ibah, washiilah, dan lnam. Setelah itu dihrmrkan hal-hal lainnp, see€rti

keledaijinalr, dagngbighal(pe,ranakanlordadankeledai), danbinatangbuas

lang bertaring serta bunurg png merriliki lnrku yang panjang (cakar).

Abu Umar berkata,'Diwajibkan atas orang yang mengatakaq tidak
ada yarl;g diharamkan selain yang ada pada ayil tersebut, unhrk tidak
mengfuaramkan apa png diserrbelih tanpa menyebutkan narnaAllah s@ara

se,ngaj a ucapan tersebut juga merrbuat khamer png diharaurlcan menj adi

halal bagi l<arna muslimin Dalam iimak kaummuliminmengenai hrurqa
}hamer anggur mertrpakan dalil png sangatjelas bahwa Rasulullah sAw
telah menernukan dalam watryu ditunrnlcan kepadanya apa saja yang

diharankan selain png tertera di dnlan snrratrAl An'4arrl yaitr alatAl eur' ar

I ,()) I
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yang diturunkan setelah surah tersebut Riwalat dari Malik mengenai daging

binatang buas, keledai, dat bighal memiliki pendapat yang berbeda.

Mprrah berkata, "Itu semua adalah haram, kare,na terdapat larangan

Rasulullah SAW atas itu semlla"

Pe,ndapat seperti ini adalatr pendap at yanrg shalil, sesuai ucapann)a

yang tercanhrm di dalam kitab Al Muwaththa' .to

Murrah jugaberkata, *Itu adalah malcnrh, sesuai dengan teks png

tertuang dalam ayat tersebut"

Ketika diriwalatkar dari IbnuAbbas, Ibnu Umu, dan Aisyatr mengenai

kemubahan memakannya, yartu perkataan Attza'i, Al Bukharit' pun

meriwayatkan dari riwayat Amr bin Dinar, dia berkata "Alu berkata kepada

Jabir bin Zai('Apakatr merdo menyatakm bahwa Rasulullatr SAW melarang

daging keledai jinak?' Dia menjan ab,'Hukunn telsebut dikatakan oleh llalgm

bin Amr Al Ghifari kepada kani di Bashah. Akan tetryi, pe,ndapat tersebut

tidak dise,pakati olehAl BahrbinAbbas'."

BahrbinAbbasmernbacafirmanAll at\ Cl arl V 4 +l iJ ,Ji
g9 Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa dia bertanya mengenai dagng

hewan buas. Ibnu Umar ke,lnudian menj awab, "Tidak me,ngpa" Setelah itu

ada seseorang berkata kepadaqaa,'Tladits ini adalah hadits Abu Tsa'labatt

Al Khusyani."tz Dia me,lrj awab,'lkmi tidak akan meninggalkan Al Qur' an

hanya kare,na hadits png me,lrceritakan te,lrtang seorangArab badui yang

ke,ncing di atas kodua lututqra."

to HR IVIalik dalam pernbahasan tentang hewan bunran bab: lvlakruh4ra Memakan

HewanMelata Q1497).
tt HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang hewan-hewan sernbelihan dan

buruan, bab: DagingKeledai Jinak (3/313).
!2 Hadits Abu Tsa'labah yang dimaksud adalah sabda Rasulullah SAW yang

berbunyi, "Memakan setiap binatang btns yang memiliki taing adalah hatam. "
Hadits in shahih dan tal:hrijnya telah dijelaskan sebelurmya.
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Asy-S),a'bi juga pernah ditanya tentang daging g4iah dan sing4 maka

dia pun membaca ayat tersebut.

AI Qasim berkata, "Ketika Aisyah mendengar orang-orang
mengharamkan setiap binatang buas png memiliki taring Aislah berkat4

'Ituhalal.'Dan,Aisyatrjugamernbacaayat, U eJ U A 4l -{ ,Ji
C? Setelah itu dia berkata, 'likzkrmahr3 me,nriliici air yang lebih kenrtr

dari darah, ke,rnudian Rasulullah SAW melihafirla, maka beliau tidak akan

m€ng[rruil@5a'."

Pendapat png benar pada perrbatrasan ini adalah penj elasan kami

),mg p€rtarta Hal-hal png diharmkan setelah alat ini masih dikategorikan

dalam cakupan ini dm menrpakm sanrbungan darinya

Al QadhiAbu BakarbinAlArabi mengisyaratkanbahwapend4at ini
ma^sifu diperdebatkan, }al<rd mengenai hukum-hukumnya. Dia berkata,

'Diriwayatkan dari IbnuAbbas bahwa ayat ini termasuk ayat yang teraktrir

ditrnrnlrtrr"

LlarnaBaghdadberkata,'Sernualag tercmtum selain ng disebutkan

dalam ayat itu adalah hdal. Hanya saj4 memakan hewan buas hukumnya

adalatrmaknrtr-"

Me'lnrrut ahli fikih dad berbagai puliunrnegeri, di antaranyaMalilq

Asy-Sffi 'U Abu Halrifall danAbdul Malik, bahwa memakan setiap hewan

buas ymg memiliki taring hukumqra lraranr Namun, hal itu tidak merrbatasi

jika ada penambatran pengharaman setelah firmanAllatr png berbunyi

C9 Cl ,;.sl Y ,i 4l -.I Ji tersebut. Karena, ada dalil yang

menplaslon tartag hal tersebu! sebagaimana sabda Rasulullah SAW, " Tidak

halal darah seorang muslim lcecuali lcarena salah satu dari tiga
peryebab : . . . "ra Beliau kernudian me,lryebutkan kelarfiuan, perbuatan zina

t' Burmah adalah beberapa kerikil, Lisan Al Arab,hal.269.
r' HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang diyat, bab: firman Allah

{t-;Pr if , Muslim dalam perubabasan tentang At Qaamah, bab: Hal yang

r] I Surah At 'An'aam 
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danpernburuhan

Selanjutrya para ulamaberkata,'?enyebab mernbunuh dipe,lbolehkan

ada sepulub sebagaimana yang tercantum dalan be,lbagai dalil." Rasulullah

SAW haqa mernberitalnrkan wahyr yang smpai kepada beliau yng berasal

dariAllah. DaruAllah SWTbebas me,ngfr4us, menetapkarl mengfuilanglarq

atau menenhrkan sesuai dengankehendak-Nya. Ada sebuatrhadits yang

berasal dari Rasulullah SAIif, beliaubersabd4 "Memakan setiap hstvan

buas yang memiliki taing huhtmnya adalah haram."

Diriwalatkm pula bahwa Rasulullah SAW melrang memakan setiap

bindmgbuaslmgmmilikiEingdmburung ngm€rnilikiktkulmgpadaU

(cakar). Muslimjugameriwalatkm dai Ma'ru dari Malilq balwaRasulullah

SAWbersabda,

.*:t',y Tb rtt:i ,ff',*'ri
"Memakan setiap jenis h*tng yang memiliki cakar huhtmnya

adalah haram."rj

Pendapat pngpertama lebih benar, dan penghararnan tentang setiap

binatang bnas 1rmg memiliki tning adalah jelas. Malik dalaorr Al Muwathtla'

prm menafsirkan dengan pena$iran ydry sma, dia berkata '?erkara ini ada

padakita. Aku ingin merrberitahukanbatrwa suatu amal perbuatan akan

ditolak deng n adanya atsar yang menyebutkan kebalikannya-"

Al Qus),airi berkata,'ucapan Mali k yang menyebutkan bahwa ayat

tersehr termasrk ayd lmg teial&ir diturunkar tidak mengffiangi kami untuk

Membuat Darah Seorang Muslim Halal, Abu Daud dan At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang hudud, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang perjalanan,

serta Ahrnad dalam, Al Musnad (116l),
t5 HR. Muslim dalanr pembahasan tentang bunran, bab: Haram Memakan Setiap

Jenis Hewan Buas yang Memiliki Taring dan Jenis Burung yang Bercakar (3/

1534), dari Maimun bin Mbran, dari IbnuAbbas, btrkan dari lda'n, dari Malik

[. 
lafsir at Qurthubi ,



m€,ngatakan bahwa hal-hal ymg dihrarnkm setelah apt ini turun hukmnya

tetap trararn. KarcnaAllah telah mengfulalkan 1ag baik dan mengharamkan

lagburuk RasulullahsAWjtrgamelrmg saiAbinaagbuas

)ang m€miliki taring setie jenis bnruag png mmiliki cakar, dan merral<an

daging keledai peliharaan pada saat perang Khaibar.r6 Yang menrbuktikan

shahih-nya penafsiran tersebut adalah rjmak para ulama mengenai

peodoararran kotoran, airkencing; binatang s€rmgga lang kotor, dm keledai,

)ang s€muan),a tidak disebutkan dalam alat tersebut"

Kedua: Firman Allah SWT, f1!1 'Diharamkan " menurut Ibnu

AthiyJiabtT jika ucpan pengharaman disampaikm melalui lisan Rasulullah

SArSf, maka sesuatu png dilarang itr sargat berbahalta Secara batmsa, dryat
juga dfiahflni bahwa hagm tersebu huhnnrryramalnutr dau yarg sejenisqra

Jika hal ini dikaitkan dengan sikap menerima para satrabat dan semuanya

sepakat tanpa ada keraguan pdalafazhhadits-haditmp, maka secara syariat,

pengharaman tersebut berarti menun$u*ilcan bahaya dan larangan yang amat

sangat. Contohnya adalah daging babi, bangkai, dan darah. Seperti itulatl

sifat dari pengharaman minurnan llrarner. Pada hukum ini t€rdapat ke,raguan

dalam lafazh-lafazhhadits, dan para imarn hadits pun berbeda pe,lrdapat

mengenai hal tersebut. Padatral, mereka mengetahui berbagai hadits, seperti

sabda Rasulullah, "Memakan setiap binatang buas yang bertaring

huhtmnya adalah haram. "

krangan Rasulullah SAW untuk tidak me,ngonsumsi setiap binatang

buas png memiliki taringjelas ada, narnrm para salrabat dan geirerasi setelah

t6 Hadits ni shahih dao telah diriwayatkan oleh para imam hadits. Penjelasan
tentang takhrij hadits ini telah dikemukakan sebelumnya.

17 Lih. Tafsir lbnu Abbas (3/400). Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam
tafsirnya (3/347) dari IbnuAbbas. Diaberkata, "Ini adalah lafazh Ibnu lv{ardawaih."
Abu Daudjuga meriwayatkannya seorang diri dari Muhamnadbin Daud bin Shabih,
dari Abu Nu'aim. Hakim berkata, "Sanad hadits ini sialaft, namun Al Bukfiari dan
Muslim tidak meriwayatkannya. "
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mereka berbeda pendryat menge,lrai status kehararnan ini . Maka dari ittt, satl

sajajika adakalangan yang mengartikm lafaztr penglraraman tersebut adalah

larangan yang maksudnya adalah maknrh atau png sejenisnla

Jika hal itu dihubungkan dengan pe,nafsiran, seperti pengharaman

Rasulullah SAWmengenai dagingkeledai jinak, maka sebagian satrabat

mengdakanbahwahutcurmrya adatatr naiis. Sdagim dari merekamena&irkan

seperti itu agar hewan itu tidak dijadikan sebagai alat anglut oleh manusia.

Sebagian yang lain pun menafsirkannya dengan rnenyatakan batrwa itu

huhnnnya trram secara munri.

Umat iniberbedapend4atmengurai kdmaman dagingDa- Praulama

yang berpandangan batrwa lafazh pe,lrglraraman itu artirya adalatr larangarl

mereka me, ryratakan bahwa hularmnya adalatr malautr atau lang sej enisn)ra,

sesuai dengar ijtihad dar qips yang mereka lakukan

Menunrt saya (At Qurthubi), ini adalah kesepalsatan yangbaik dalam

pembatrasan ini dan mengenai penyebab terjadinya perbedaan pendapat,

seperti yang telah dijelaskan Adayng berp€tdapat bahwakeledai itu tidak

dapat dimakan IGrena keledai dagingrya sangat kotor.

Mgharrmad bin Sirinbqkat4 "Tidak ada satu pgn dari hewan melata

png melakukan perbuatan seperti perbuatan kaum Luth selain babi dan

keledai.' At-Tirmidzi meryebuttcanqa dr dalan Nmvadir Al Us hul.

Ketiga: Amrbin Dinar meriwayatkan dari Abu Asy-Sya'tsq dari Ibnu

Abbas, diaberkata'?arapenduduk Jahilirht€ftiasame,ngonswnsi baryak

makanan dan tidak me,lrgonsumsi banyak makanan lainnya. Lalu, Allafu

mengutus Nabi-Nya dan menurunkan kitab-Nya. Allah kemudian

menghalalkm ymg halal dm menglramkm 1mg hrmr. Apa lag dilutalkar

oleh-Nya adalah halal dan apapng diharamkan adalah haram. Sdangkan

apa saja yang tidak disebutkan status hukumnya, jika dilakukan akan

mendryatkmrtrPruran."

Selafutrya diame,nrbacakan "WC! A) eJ ua4l-{Ji

@



mdsudnla adalah sesuatu yang tidak dijelaskan stafirs kehramannya maka

hulcmnyamubah, sesuai dengar teks apt tersebut Az-Zrhri meriwaptkan

dari UbaidullahbinAbdullahbinAbbas, bahwaketikamenrbaca fimmAtlah
C9 U {qJ U n +t -{ Ji,aiuur*ut,'tsangfuiyangharamuntuk
dimakan adalatrbagian png !fusarlimaken, yainr dagrngnf- Sodangkm hrlit,
tulan& buhr, dan rambut hukumnya halal.rt Abu Daud meriwayatkan dari

Milqam bin Talib, dari ayahnya, dia berkate *Aku bersahabat dengan

RasulullahsArrV,akantetapiakubelurnpernah seranggatanatr

diharamkan-"re

Al Khaththabi berkat4 "Sabda Rasulullah SAW png berbunyi,'AJan

behm p emah mendengar ia diharamlcan', ldakbisa dij adikan dalil bahwa

itu hhrmnya mubah" Karema bisajadi orarg lain pemah melrdengar p€ndapat

(sabda) yang berbeda- Orang-orang berbeda pendapat mengenai hukum

Yarkt' dn Wabrn sataserangga-serangga lain yang senrya deirgan keduaryra

Bentuk j amak dari wabr adalah wibaar. UrwalU Atha', Asy-S)raf i, dan Abu
Tsaur memberikan keringanan mengenai hukum yarbu'. Asy-Syaf i
berpendapat bahw a wabr hukurnnya boletr- Sedangkan Ibnu Sirir:o Hakam,

Hammad, dan para ulama lainnya me,nyatakan maknrh. Para ulama juga

menyatakan malmrh memakan landak "

Malik bin Anas pernah ditanya mengenai hal tersebut, maka dia

menj awab, "Alar tidak tahu hukurnnya."

AbuAmrme,nceritakan bahwaMalikpqnatrberkat4'Tidak mengapa

memakan landak." SedangkanAbu Tsaur tidak memperboletrkannp-

It Lih. Tafsir lbnu Abbas (Ll4M).
te HR Abu Daud dalam pembahacan tentang makanan, bab: MEmakan Serangga

Tanah (31354').
20 Wabr adalah serangga yang berukuran kecil berwarna abu-abu atau putih

(sejenis marmuQ. Ia termasuk serangga padang pasir yang memiliki mata yang
baik dan sangat pemalu. Hewan ini selalu berada di gua. Sedangkan betinanya
disebut wabrah. Al Jauhari mengatakan bahwa walnanya gelap, tidak berekor,
641 snka bersernbunyi di dalam rumah. Lrh. Lisan Al Arab,hal. 4753.
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Diriwayatkan dari Asy-Syaf i, batrwa Ibnu Umar pernah ditanya

me,ngemaihalitrr,mal€diakernudianmembacafimranAtlalt e 4l -{,,16

.C9 lll [r:i V Seorang qraikhberkata, "Akume,nde,ngarAbuHurairatr

berkata,'Hi itu pernah diceritakan kepada Rasulullatt SAV/, Iantas beliau

bersabda" "Ia termasuk kotoran dan segala kotoran."

Ibnu Umr berkata, "Jika Rasulullah SAW mengatakan hal itu, maka

htrktrmnya adalah seperti Fngbeliatr katakan itu.'zr

Malik berkat4 "fidak mengryamemakan kadal, Yarbu', danwaral.' 4

Bagnya, dipeftolehkan pula merrakan ularjika ular itu dise,nrbelih terlebih

dahulu. kri adalatr pendapat IbnuAbu Laila danAl Auza'i. Demikian pula

denganjenis-jenis ular, kepiting titas, kadal, landalg dan katak.

IbnuAl Qasim berkata "Tidak mengapa memakan rumput tanah,

serangg4 dan cacing yang ada di dalamrya, sesuai dengan p€ndryat Malik."

Krena dia merryatalmn bahura kerratian hewan itu di tmah tidak merusaloryra.

MalikHat4'fidakmengapammakan seranggalmg te,rdaatpada

anggur dan lalat yang terdapat pada keju dan kurmq serta png sejenisnya.

Dalil yang digrmakannya adalah hadits Milqama bin Talib, dan perkataan

IbnuAbbas sertaAbuAd-Darda', 'Apa yang dihalalkan olehAllah, maka ia

halal dan apa yang diharamkan oleh AllalU maka ia haram. Sedanglcan 1ang

tidak disebutkan-Np, maka itu diarpuni.'AiEahb€*ata me,ngenai tikus,

'Ia tidak luram.' Ke,rnudianAisyah me,rnbaca firrnanAllalL .i'".1 -'l ril
Y9 u |sju--

Di antara ulama Madinah ada sekelompok ulama yang tidak

2r HR Abu Daud dalampembahasao tentangmakanan, bab: Msmakan Hewan
Tanah (31354).

n Wor:aladalahhervanyangmeinilikib€Nrtuksepertikadal,banyasajadiamemiliki
uhran lebih be.sar. Ia hidup di kaikil dan padang pasir. Lih. Lisan Al Arab,hd.
4820.

23 Lih. TaqribAt-Tahdzib (A273). Hadits Mlqamdiriwayatkan olehAbu Daud
dalam pembahasan tentarg rnakanan, bab: Memakan Hewan Taoah (31354).
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mernbolehkm memakm ryrylm benpa hewan yang ada di tanah atau bakteri

tanalL seperti ular, tikus, dan sejenisnya. Menurutmerek4 segala sesuatu

>ang dipeftolehkan untuk dibrmuh tidak boleh dimakan. Bagi mereka tidak

boleh menlarrbelih hewan-hewan t€rs€hrt kri adatahpendryat Ibnu Syihab,

Unvah, Asy-Syaf i, Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnlxA serta lairurya.

Menurut Malik dan sahabat-sahabatnla, tidak boleh memakan selunrhjenis

binatang buas, kucing piaraan, dan kucing buas, karena ia tennasuk binatang

buas. Dia (Malik) berkata 'I(adal dan serigala tidak boleh dimakan. Boleh
me,makan seluruh j enis bunrng yang buas, seperti bt:r:.ng rakham,za elang
iqban (sejenis burung elang atau rajawali), dan lainnya baik yang boleh

dimakan isi perutrlamarryun )rang tirlak boleh"

AlAuza'i me,lrgatakmbahwa sehrnrhjenis burung ituhalal. Haqra saja

png dimahftkan edalah raWultr Dalil png digunakan Malik adalab tidak

adasahrpunulmralmgmmalsuhkmmenakanbunrngbuas. Diamenginglari

hadits png berasal dari Rasulullah SAW bahwa Rasulullah SAW melarang

untuk memakan selunrhbunrng ymg mmiliki cakar.

Diriwayatkan dari Asyhab, dia berkata, "Gaj ah boleh dimakan j ika
diserrbelih terlebih dahulu" Ini juga pe,lrdapat png dianut olehAsy-Sya'bi.

SedangtanAsy-Syaf i mekmgqra.

An-Nu'man dan sahabat-sahabatryame,lryratakan maknrh melnakan

biawak dan serigala. Se,me,lrtara Asy-Syaf i memberikan keringanan.

Diriwayatkan dari Malik Sa'ad binAbu Waqqashbahwadiapenrah memakan

biawak. Padahal, dalil 1ang digunakan Malik menge,lrai larangan memakan

setiap binatang buas yang memiliki taring bersifat umum. Dia tidak pernatr

u Rakham adalah sejenis bunrng elang hanya saja wananya hitam putih. Burung
ini juga disebutlzzq.Lrh. Al-Lisan (1617).

25 Riwayat ini disebutkan dari Al Auza'i oleh Abu Hay5ran dalam Al Bahr Al
Muhith (41243).
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membedakan satu jenis binatang buas dengan binatang buas lainnya.

Hadits tentang biawak yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i26 mengenai

diperbolehkanrryramerrakanbiaurak tidak batentangror denganbadits tentarg

larangan. Karena, hadits itu hanla diriwayatkan oleh Abdrralman bin Abu

Arnmar. Hadits tersebut tidak masyhur dinukil oleh ulama atau oleh orang

yang berhujjatr dengan hadits tersebut jika ada perawi lebrh tsiqah yang

manlelishinya

Abu Umar berkat4'I:rangro mengenai me,makan setiry hewan buas

png memiliki taring telah diriwaptkan dari berbagaijalurperiwayatan png
mutawatir.2T Hadits tersebut diriwayatkan oleh sekelompok imarn-imam

hadits yarrrg tsiqah dar- dapat dipercaya. Sangat mustahil jika mereka

me,ne,ntang hadits IbnuAbuAmmr."

Abu Umarjuga berkata, "lJmat Islam sepakat ba]rwa memakan dagrng

monyet tidak dipe,rbolehkanlorena Rasulullah SAWmelarangnla-'z8

Selain itr1 monyet tidak boleh diperjual-belikan, kare,na tidak ada

manfaatnya- Dia (Abu Umar) berkata *Aku tidak penrah mengetatrui ada

orang png me,mberikm keringanan untuk memakanqra selain riwayat png
disebutkan oleh Abdurrazaf' dari Ma'mar, dari Ayyttb, seperti Mujahid

mengenai hukum memakm monyet. Da mengatakam, moqrct tidak termasuk

hewm-

Menumt saya (AI Qurthubi), ada yang meryebutkan bahwa IbnuAl

26 HR An-Nasa'i dalam pembahasan tentang hewan buruan dan sembelihan,
bab: Biawak (71200).

n Mutawatir adalah hadir yang diriwayatkan oleh banyak sahabat pada setiap

tinglatanperiwayatanhinggatidakmtmgkinrnerrberikanpeluanguntukmelakukan
kebohon gan atau pemalsuan.

2t Hadits tentang larangan memakan daging rcnyet diriwayatkan oleh Ad-Damiri
dalamHayat Al Hayawan (21205).

2e HR- Abdurrazzaq dalam Al Mushannal pembahasan tentang rnanasil bab:

Serigala dan Monyet (41529).

@



Mundzir pernah berkata'Ikmi meriwapfkm dari Attra, bahwa dia perratr

ditaqramengenai monyd ym.g dibunuh di t nah srci, dia lalu WatL'Orang
yag adil hendak4ra melnberikan keputusan mengenai hal itu'."

Ibnu Al Mundzir b€rkat4'Madzhab Atha' memperbolehkan memakan

daglng monyeL l@€mapahala itr tidak diberikarkepadaormg lagmernbunrh
tanpa melalui pernbunran"

Di dalarn Bahrul Madzhab, karya Ar-Ruyani yang merupakan

pe,qgalut madzhabAsy-Syaf i disebutkanbahwaAsy-Syaf i pemah ffiaf4
'l)iperboletrkan mof ual moqret kaeira monyet deat dilatih (diajarkan) dan

dapat dimanfaatkan rmtuk menj aga barang (pertriasan)."

Al Kasyfati menceritakan dari Ibnu Syraih, bahwa hukum menjual

monyet adalah boletU karena ia dryat dimanfaatkan. I:ntas, dia ditanla, "Apa
png dapat dimanfaafkan darinla.?" Dia me,nj awab,'Mon1ret dapat menrbuat

anak-anak kecil se,nang."

Abu Umar be,rkata'tsagiku, Anjing, gE'al:, dan hewan yang memiliki

taring serruaryra sama seperti monlret " Dalil lang digunakamya adalah sabda

Rasulullah SAV/, bukm perkataan p4g lain Sekelompok orang me,lryatakan

bahwa tidak ada satu pun bangsaArab lang memakan daging anjing; kecuali

kaum yang berasal dari Faq'as.

Abu Daud meriwalatkan dari Ibnu Umar, dia berkata,

Aqii-1i,es, .fr * *t;a\,.p i' J';, C
'Sasulullah SAWmelarang me,ngonsumsi (daging) hewan yang suka

makan kotoran dan (uga melarang mengasumsi) susmya.'e

Dalam sebuah riwayat mengenai unta besar, bahwa diperbolehkan

me,ngendrainla dan meminum susunyia3r

30 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang makanan, bab: Larangan
Mengonsumsi Hewan yang Makan Kotoran dan Susunya (3/351).

3t Ibid.
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Al HalimiAbuAMullah berkata, *Jalalah adalah hewan yang suka

memakan kotoran dan ayarn yang kotor. Oleh karena itu, Rasulullah SAW

mehang mengonsrnsi dagingnya"

Pra ulmraberkatq'Setiry hewan ymgmengeluartan aromakotoran

dari dagingnya ataurasanya, makahewan tersebut haram. Sedanglcan Fng
tidak mengeluarkan aoma tersebut maka hewan tersebut halal."

Al Khaththabi berkata, "Ini adalah larangan yang sifatnya untuk

merrbersihkan dar mensucih" Yalt* j*,ahewanj alalahdimakm sedargkan

dia koto4 maka aommya akm tercium pada dagingnfa- Hal ini jikamapritas

matananqa berasal dari kotoran te,rsebut Namun jika png dimakan hewan

ters€butadalahb[ji-bijianataulainryramakatidakdisebutja/alah,al<aurttatzq7i

srm a seperti ayan mt*hallah atau hewan lainryra yang mungkin merrakan

sesuatu yang kotor tetapi dia lebih banpk memakan rumput atau lainnya

Unhrk j enis hewan seperti ini tidak makruh memakannla-

Kalangan rasionalis, Asy-Syaf i, dalrAhmad berkat4'Ia tidak boleh

dimakan sampai dikrndrngi selmabeber4ahri danmemakannrmptrt ata,

lainnya Jika dagingnya sudah baik, maka ketika itu hewan tersebut sudah

bolehdimakm-"

Diriwayatkm dalam sebuah hadits bahwa sapi dihanrskan memakan

nrmput selama e,mpat puluh hari, baru ke,mudian dagngnlxa dimakan. Ibnu

Umu sendiri mengandmgi Em selma tiga hai, bau kenrudian disembelill

Ishak berkata, 'Tlewan tersebut boleh dimakan setelatr dagingnya

dib€rsitrkm de,ngan baik"

Hasan tidak mempersoalkan me,makan daging rmta besar. Demikian

pula halnya dengan Malik binAnas. Dari bab ini dapat diketatrui bahwa

membumg kotorm ke tanah itu dihmg. Diriwayatkan dari sebagian ularna

bahwa kami pe,mah me,ryrcwa tanah milik Rasulullah SAW. Karni kemudian

menqpratkan bagr sirya sqia )zrng menyewa (merranfaatkan tanah) tersebut

untrk tidak me,mbumg kotorm di dalmnrya-
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Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa dia pernah menyewakan tanah

miliknya dengan slarat tanah tersebut tidak boleh dicemari kotoran.

Diriwayatkan pula bahwa seseoftnlg pemah menanami tanalrnya de,ngan

kotomru maka Umar berkata 'Karru me,rnberi makan orang banyak dengan

sesuafir png keluar dari mereka"

Para ulama berbeda pendapat mengeirai hukum memakan larda Asy-

Syaf i dalam masalah ini me,rnbolehkan, dan inilah pendapat png slwhih.

Sedangkan Malik berpendapat maknrh-

Acrryrum biglral adalahhewm 1ag latrir melalui ped<ailinan silang artra
keledai dan kuda Salah satunla boleh dimakan atau maknrh, yaitu kuda.

Sdangkan yang lainjelas diharamkan, yaitu keledai. Oleh karena itu, harus

ditetapkan bahwa hukum mernakan D ighal adalahharam. Karena jika 1ang
halal dan png htrdn b€rsatu dalarn satu individu, maka png lebih me,lror:f ol
adalah keharananryra- Penjelasm mengenai ini alran dibalras srcara lSih lanjut

dalam pe,mbalrasan surah An-Nahl.

Hukum tentang hewan serangga akan dibahas di dalam surahAl/f raaf.

Jumtnr ulam4 baik ularna *halafmauprm salafmenperbolehkan me,rnakan

kelinci. Namun me,nunrt riwayat dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, dagng

kelinci haram dimakan- Sedangfirr menurut riwayatAbu I-ai14 mengonsumsi

daeing kelinci hulnrmryra makuh"

Abdullah binAmr berkat4 "Suatu ketika kelinci pematr dihidangkan

kepada Rasulullah SAW sedang aku saat itu dufuk di sana Beliau kemudian

tidak me,rnakannya dan tidak melarang sahabat untuk memakann5ra-"

Ada yang menyatakan bahwa kelinci itu mengalami fase haid.32 Abu

Dand meriwaptkannya danAn-Nasa' i meriwalatkamya w.ua mws al dari

Musabin Thalhalf diab€*at4'Suatu ketika Rasulullah SAW datang sarrbil

32 HR Abu Daud dalarn pembehasan tentang makanan, bab: Me,lnakan Kelinci
(3t3s2).
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membawa kelinci. Ketika seorang sahabat melihatny4 dia pun bertany4

'Wahai RasulullalL aku melihat ada dratr padakelinci itu' Maka Rasulullatr

SAW pun melepaskannya dan tidalc me,lnakannya." Beliau juga berkat4

"Malranlah! Karena jila afu bernafsu memakannya, maka aht akan

memakannya.s3

Menurut saya (Al Qurthubi), tidak ada dalil yang menunjuktcan

haramnya kelinci dalam hadits tersebut. Hadits ini serupa dengan sabda

RasulullahSArilf,

.iaf ,rL:v g-* ,rrL W I ty

"smgguhnya hswan tersebut tidak ada di negeri lcaumlcu, maka

alat mendapatkan dirifu merasa jiiik terhadapnya-'aa

Muslim meriwayafkan dalam kitab Sl ahih'rrya dariAnas bin Malilq

dia berkata'l(ami berj alar melewati daeratr 7a@3s lalu kami melihat ada

seekor kelinci. I$tas, oftulg-orang mengejamyahingga kelelattan.'86Anas

berkata, '(Aku mengejarnya hingga mendapatkannya. Kemudian aku

merrberikanrrya kepadaAbu Thalhah. Abu Thalhah pun me,nyernbelihrya.

Dia lalu merrberikan bagian kaki dan pahanya ke,pada Rasulullah SArW.

Sedmgkm akumenrberilrrrn5nakepadaRasrlullah danbeliau menerimanla-'87

Keempat:FinnanAllah SWT,'iILi 2tL ;k *aos, makanan

33 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang hewan buruan dan sernbelihan,

bab: Kelinci (21196).
31 HR. Al Bukhaxi dalarn pembahasan tentang rnakanan bab: Hewan-hewan

yang Tidak Dimakan oleh Rasululah Hingga Disebutkan Nama Hewan itu kepada

BeliarldanMuslimdalampembahasantentanghewanburuanbab: HalalryraBiawak.

Lih. Al-Lu'lu'wal Marian (U142).
3s furan adalah daerah dekat Makkah, An-Nihaya, (5/88).

'6 An-Nihayah (41256).
37 HR Muslim dalarn pembahasan tentang hewan bunran, bab: Diperbolebkannya

Memakan Kelinci (3/1 547).
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yang hendak dimala n," mekswlnyaadalah orang yang ingin memakann),a

Diriwayatkan dari Ibnu Amir, bahwa dia merrb acalafazh ,;31" dibaca

dengm fatfi ah padrahn;rlof huwnh. SedmglenAli binAbu Thalib menrbacanya

'L-1;8", )akni merrberi makan sehingga dibaca idshy..Nsyah dan

Muhammad bin Hanafiyyah membacanya i-7i,lo fb r/&4o dengan

menggunakan kata kerja masa lampau (f il madhi).

FirmarAllah 'z* lrfr of t dibacadenganhunrfya 'danta'.4|

Maksudnya adalah kecuali jika mafu tubuh" dan jiwa telah mati. Iafazh

<-r t* dib aca dengan hurufya' dan lafazh'-^ir! seo,ar a m arfu ' makrrrrrrya

adalah t€rjadi kernatim- T afa,h e ri,f mahn3aadalah daratrlang me,rryalir,

yaitu yang dihararnkan. Sedangkan yang lain dimaafkan. Mawardi

me,nceritakan bahwa daratr itu tidak mengalir, fitujika dia me,nriliki spraf
yang dapat merrbelarkannla, seperti hati danjantung, maka itu halal. Hal ini

sesuai dengan sabda Rasulullah SAW,

.1ctr 9c; t[+f
"Dihalalkan bagi lcami dua banglcai dan dua darah-"42

Jika tidak memiliki organ tubuh pag berftngsi menfi ekukanqa akan

tetapi berada bersama dagrn& m aka menge,nai status keharamannya ulama

berbeda pendapal yaitui:

l. Httkunnqabrdrn,kil€nasrcarakeselunrhanatausebagianiatermasuk

mengatir. Penlrcbutan lafay'n L ;,i'1ne,ngalit'' untuk me,ngecualikan

3t Lih. Al Bahr Al Muhith (41241) datAl Muhanar Al Wajiz (51379).
se lbid.
.o lbid.
1r Lih. Al Bahr Al Muhith (41241\.
a2 HR lbnu lvlajah dalam pembabasan tentang me,nrburu krryu-kupu dan belalang.

As-Suyrthi menyebutkannya dalarn Al Jami' Al Kabir (11242-243) dari riwayat
Ahmad, Al Baihaqi, dan Ibnu Majah dari Ibnu Umar. Hadits ini diriwayatkan pula
dalanAsh-Shaghir Ql3I). Asy-Syaf i dan Ad-Daraquthni meriwayatkannya dalam
Sunan-nya serta Ibnu Hibban. Lth. Nashab Ar-Rayah (41201).



hatidanjmtung.

2. Hukumnyatidakhamm,karenapengharamanitukhususbagi daratr

ngmengalir.

Menurut saya (AI Qurthubi), itulah pendapat png benar. Imran bin
Judair berkat4 "Aku bertanya kepadaAbu Mijlaz mengenai dagrng yang

berlumuran darah dan daging png maloritas dituttryi oleh darah png me, all
dia berkat4 'Tidak me,ngapa, karena )ang dihararnkanAllah adalah daratr

yang mengalir.'43 AiExah dan laimryra mengatakan hat yang serupa Bahkan

ijmak ulamapun sepakat dalam masalah itu"

Ikrimah berkat4 "Jikabukan karena ayat ini maka umat Islam akan

memakan urat seperti halqra orang{mng Yahudi.'4

IbrahimAn-Nalfia'i berkata,'Daah png menernpel pada dagrng dan

otakbolehdimakan-"

Berkenaan dengan hukum ini dan orang png berada dalam kondisi

terpaksa telah dijelaskan dalam pembahasan surah Al Baqarah. Wallahu

a'lam.

13 Atsar ini dariAbu MijlazAth-ThabaidalanJami'Al Bayan (81

52), Abu Hay5ran dalam Al Bahr Al Muhith (41241), dan Ibnu Athi)'yah dalam
tafsirnya (5/380).

4 Atsar ini disebutkan dari Ikrimah oleh Ath-Thabari dalam-Iami'Al Bayan (8/
s2).
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FimanAIl{:

fl 3i *,s>JL eY rri6
oiL!'i*;iz t7 $lt+#'#

tb

('y--& ## a);i".$;, jiil
@;#+#i

o;v ,I"3

aYFts
t1 'ri Ul';J

"Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang

yarrg berkuku; dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas

mereka lemak dari kedua binatang itu, selain lemakyang melekot

dipunggung kcduanya atau yang diperut besar dan usus atau yang

bercanpur dengan tulang. Demikianlah Kami hukum mereka

disebabkan kedurhaleotn merekq dan sesungguhnya Kami adalah

Maha Benan "(Qs.AIAn'aam [6]: laQ.

Dalam ayat ini dibalus enam masalall yaitu:

Pertama: Firman Allah SWT, |b Cf itit; Cg;fr k
y ,s> "Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramlan segalayang

b erlatht," menj elaskan apa saj a yang diharamkan bagi umat Muhammad,

setelah itu dilanjutkan dengan penySum apa-apa )mg dihrmkan bagi karm

Yatrudi. Hal ifir disebabkan karena kedurhakaan (kedustaan) mereka ketika

berkatq *Allah tidak me,nghararnkan apapun kepada kami. Kamilah yang

menghararnkan bagi diri kami se,ndiri apa png diharamkan teftadap kaum

bani Israil bagi diri mereka sendiri." Mengenai makra lafazh 't33Ui teUn

dijelaskan dalam pe,mbahasan srahAl Baqrah-

Pengbrmm tahadry ormgormgYahdi ini adalah qiiar dar sekaligrrs

hukman teftadry mereka Hal pertana )mg dihrankm bagi mereka adalatr

setiap binatmg yang me,miliki hrku (cakar). I{asan me,mboqla yg," y.ito

15 Lih. Al Muhanar Al Wajiz (51382).
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hurufp 'dibaca dengan harakat sukm" SdangkanAbu Samal me,lnbacanya

y$6 ht:rrrtf ztw' dibaca kasrah dm hurut&' dibaca sukun NanrunAbu Hatim

tidak menerima pengharakatan dengian harakat kasrah pada hvruf zha' darr

harakat sulcrrn padahnrr.;ffa'. Dia tidak melrliebtrtkan bahwa ini adalah bagan

dai qiraah, akantetapi ia adalahbagian dari bahasa Diamenrbacaqra r-j|
yaitu huruf zha' dan fa' dTbaca kasrah. Bentuk jamaknya adalah

, ):;bt, Jdlf . Seperti png dikatakan olehAl Jauhari.aT

Sementara An-Nuhasas menambahkan dari Al Farra', yaitu

tTrS(, SrSf . IbnuAs-Sil&it mengatatcan bahwajika dalmr ungkapan batrasa

Arab disebutkan'iylt',{.'l;( 
Sl,:5, ^raoypria 

itu memiliki lorku png
padarg Sqerti tuhpkalimat .jjat.1ji utinlaprialmgmoniliki rmlbrt
yangpanjang.

Mujahid dan Qatadahbe*at4 'lt,*rfazh 7* "> 
adalatr hewan yang

tidak memiliki hrkq seperti r rnt4 bunmg unta dan lain sebagainya- "
Ibnu Zaid b erkat4'Maksudqra adalah hanya unta."4e

IbnuAbbas be*a4'1-afazh * "radatatnmta 
danburung unta-'5o

Karena burung unta merriliki kutu seperti unta

Ada yang berpendapat, maksudnya adalah semuaje,nis bunrng yang

memiliki cakar dan hewan melata png merriliki panrh. Hanya saj a itu sernra

sesuai dengan ulnrrannla- Keduaqra (kuku dan panrtr) dapat merrotong dan

me,ngarnbil sesuatu. Keduanyamasih safujenis. Disebut panrh karena panrh

itu dryat menggali tanah dengm mematulkannya ke tanah tersebut. Dsebut
cakar karenaburung dapat menggrmakan luku itu unhrk me,ncakar. Disebut

hku, karena dengan larku tersebut hewan dapat mengarnbil sesuafu .

.6lbid.

'7 Lih. Ash-Shihah (U729).

't Lih. I'rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas (Arc4).
'e Disebutkan dari Abu Zaid oleh Ath-Thabai dalzrm Jami' Al Bayan (8/54) dan

Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (51382').
50 Diriwayatkan dari IbnuAbbas.



Kedua: Firman Allah SwT, -# ef FtS f, :*i-l:iltLi"Dan 
dari sapi dan domba, Kami haramlcan atas merelca lemak

dari lredua binatang itu," me,nunrt Qatadah, maksudnya adalah lemak.

As.Suddib€*at4 "Lafirzh Sj&adalah lernakyanghalus ngt€rdryat

padapr:nggrmg"

Ibnu Juraij bertata'Dihranrkan bagi m€reka semuaj elris lerrak png
tidak melekat pada tulang. Sdanglon firlang png terrdapat pada punggung

dan penrt besar halal bagi mereka"

Ketiga:FirmanAllahsWT, -t:-S* Ci? U {j "Selainlemak

yang melelat di punggung keduanya," lafa?h 6 dibaca nashab karena

is tit sna'. 5t Lafazh -t:ri# dibaca rafa' karena lafazh ;jZ. Kalimat

Ur;J 11 drbaca ra|a' sebagu athaf at;r- lafazh -t:,i i -ii,atau maknanlna

adalah png melekat pada perut besar dan usus keduanlna (sapi dan domba).

Hunfi alif dan lam tersebut mertrp akan badal darl idhafah . Atas dasar ini
maka lemak pada perut besar termasuk dalam kategori 1ang dihalalkan.

Firman Allah SWT, fE+ i,iil 6 iI "Atau yang bercampur

dengan tulang," lafazh 6 dibaca nashab dan merupakaaathafterhadap

lafazh jj; 6. Ini adalah pendryat yme paling benr, kecuali jika masrm1la

tidak benar atau ada dalil yang menunjulftan tidak seperti itn. Ada yang

berpendapat batrwa pengecualian dalam status halal tersebut adalah hanya

lemak yang terdryat padapunggung saja

FirmanAllahswT, {h4 
'$;ri t:, 'ti U';fi ,f ^aa^nma'thuf

atas pengfuaraman. Jadi, maknaqra adalah bagian hewan png diharamkan

bagi mereka adalah le,mak png berada pada keduabinatang tersebut (sapi

dan domba), atau le,mak yang melekat pada perut besar, dan yang melekat

pada tulmg. Kecuali, 1mg melekat padapunggung )rmg tidak diharamkan

Asy-Spf i menggunakan ayat ini sebagai dalilbagi omng pngbersumpatr

5r Lih. I'rab Al Qar'an, kar)ra An-Nuhas (?105).



untuk tidak memakan lemalq kemudian membatalkan sumpah itu dengan

memakan lemak pada bagian punggung. Karena, Allah memberikan

pengecualian benrya lemah ymg terrdapat padapunggrrng.

Keempd:FirmanAllah SWT, Ul'iJ 311 
"Atouyong di perut besar

dan usus," adalah bagian pe,rut besar (usus).s2 Ucapan ini berasal dari Ibnu

Abbas dan lainnla- AbuUbaidatrm€ngatakmbahwa lafrzh UI';J rlt AArn
yang terkandung dalampenrt atau disebut pula dengan sebutan usus. Ada
yangberpendryatbahwa TjlFii -*ryakm terrpatpenmpmgan susu. Ada

pula yang mengatakan bahwa ia me,nrpakan usus yang di atasnya terdapat

lemak

Allah SWT dalam ayat tersebut ingin menginformasikan bahwa Dia

telah menetapkan bagi kaum Yahudi pengharaman tersebut di dalam kitab

Taurat, sebagai bentuk bantahan atas kedustaan mereka Nash yang te,rdapat

di dalamnya adalah diharamkan bagi mereka bangkai, daralL daging babi,

dan setiap binatrng melata png tidak memiliki kukn, dan ikan paus yang

tidak merniliki warnaputih. Ke,mudian, Allah SWT me,nghapusnya dengan

qroiatMuhanmad"Allahkemudimmengfulalkanbagi merekahewan-hewan

lang sebelumnya diharamkan SehinggaNabi SAW mengfuilangfan kesulitan

yang mereka alami. Selain itq Islam menjadi pedoman dalarn menetapkan

status halal, hararn, perintah, dan larangan bagi semua malfiluk.

Kelima: S eandaiqra mereka menye,lnbelih hewan temak mereka dan

memakan apa yang dihalalkan bagi mereka dalam kitab Taurat, serta

meninggalkan apa yang diharamkan atas merek4 apakatr itu semua (yang

rlihalalkan bagi mereka sebelumnya) juga halal bagi kita?

Memanggapi masalahini, Malikb€dot4'Thr serruatetry haam." Selain

itq diaberkata dalarn Sima' Al Mabsuth,"Itu semuahalal, sebagaimana

yang dftmgkapkm oleh Ibnu Nafi '."

52 Disebutkan oleh Ath-Thabai dzlan Jami'AlBayan (8/555) dari Ibnu Abbas
dan lainnya, serta Ibnu Athiyjnah dalam tafsirnya (5/384).
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IbnuAl Qasim berkat4'Itu hukumnyamakruh."

Alasan pertama, karena mereka mengakui ketraramamrya akan tetapi

tidakmelaksanakanrlaketikamenlmnbelfl oleh krenaihrhukurnrryahararl

seperti halnya darah. Alasan kedua )xang menryakan pendapat lang benar

adalab Allahmengfrryuskanpenghar:'nan tersebut dengar datangnla ajaran

Islam. Keyakinan mereka me,ngemai itu semua tidak berpenganrh, karena

kqakinan tersebut adalah kqakinan 1ang tidak berur. Pendryat ini dikatakan

oleh IbnuAl Ambi.53

Menurut saya (AI Qurthubi), dalil png menguatkan bahwa alasan

tersebut benar adalah riwayatAl Bukhari dan Muslim yang berasat dari

Abdullah bin Mughaffal, dia berkata, 'lkmi pemah terkepung di istana

Khaibar. Keinudian ada seseormg mele,mparkan kantung berisi lemak. Aku

lalu meloncats mengambilrya, lantas me,lroleh dan mendryatkan Rasulullah

SAW di sebelahku- Ivlake aku pun meqjadi malu karenmya-'rs Iafazh hadits

di atas adalah lafazhAl Bulfiari.

Sedmgfm lafazh Muslim adalalUAbdullahbinMugfiaffilbedcd4 "Aku
pemah tertimpa kantung yang berisikan lemak di saat perang Khaibar. Aku
ke,mudian mengambilnya, lalu berkata,'Aku tidak akan me,mberikan ini
kepada siapa pun pada hari ini.' Ketika me,lroleh, aku mendqati Rasulullah

SAWteisenlarm-"

Para ulnma berkat4 * Rasulullah SAW tersenyum ketika itu karena

melihat Ibnu Mughaftl srngat ingin menganbil kmtung tersebut dm kfiena

kegeliannya atas tingkahnya itu. Namun, Rasulullah SAW tidak
mernerintahkamya untuk menrbumgqra atau pun melrang sikryqra itu's

53 Lih. Ahkam Al Qur'an (A770).
5' Lih. Al-Lisan,hal m2.
55 HR Al Bukhari dalarn pembahasan tentang hewan-hewan sembelihan, bab:

Hewan Sembelihan l[6 19116 dan I€mak dari Orang]ang B€rperang serta I qinn)ra

(3/3 l 1).
56 HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab: Bolehnya Memakan

Makanan Hasil Ghanimah di Me&n Perang (3/1393).
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Yang mernperbolehkan mmakm lerrak tersebut alalah madz,hab Abu

Hanifhh, Asy-Syaf i, dan para ulama s@ara umum. Akan tetapi Malik
me,nyatakan malcrull karena masih terdapat perbedaan pendapat mengenai

itu. Selain itq IbnuAl Mundzir menceritakan dari Malik mengenai status

keharamannya- Para pe,rnbesar sahabat Malikjuga berpendapat seperti itu
dan tetap berkeyakinan de,ngan pendapat yang telah lalu. Bahkan hadits

tersebut me,nrprL6 dalil laug berbalikmerrentalrkm pend4at mereka. Jika

mereka me,nlarnbelih hewm lang merriliki kuku (cakar).

AlAshbagh berkata "Senrbelihan mereka png diharamkan dalamAl

Qur'aq maka tidak halal dikonsumsi. Karen4 mereka berkepkinan bahwa

ituhararn."

Pendapat ini dikatakan pula oleh Al Asyhab dan Ibnu Al Qasim.
Sdangkan Ibnu Wahab membolehkannya.

Ibnu Habib berkata, "Yang diharamkan bagi mereka dan kita
mengatahuinya dari kitab suci kita, maka tidak halal bagi kita senrbelihan

mereka. Sedangkan yang tidak kita ketahui kehararnannya kecuali dari

perkataan dan ijtihad mereka maka itu tidak haram bagi kita-"

Keenam: Lafazh i))'\ "'tu," maksudnya adalah pengharaman itu.

Lafazlr tersebut dibaca rafa'. Sedangkan lafazh'd+ -ii4# maksudnya

adalah karena kezhaliman meneka Itu adalah hukuman bagi mereka karena

telah menrbruruhparanabi danmenentang onmg-orang ydngberjalan dijalan

Allall Selain itq krumap€xbuatanribapngmardralakukm darmenghalalkan

harta orang lain dengan cara yang tidak dibena*an. Alat ini adalah ddil fang
menj elaskan batrwa pengharaman tersebut disebabkan lantaran dosa yang

mereka lakukrr sendiri. Kaena, p€n$araman itr berati menyerrpitkan ruang

gerak hinggatidak merasakan lryang kecualijikamereka siry mendryatkan

hhrrnm"

I^t^^'cr; # 65 -rt*uaqr adalah b€rita tentang kaum Yatrudi

tersebutmengenai dagingdagingdanl€maktertradapmereka
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adalatrbenaradanya

tr'irmanAllah:

;F t e :it';; {'r*5fr }trLfi Sii a jr'iL op

@e#l
uMaka jika mereha mendustakan kamu katakanlah,' Tuhanmu

mempunyai rahmat yang luas, dan siksanya ffiak dapat ditolflk dari
kaum yang berdosa'." (Qs. AlAn'aam IQz I47)

Firman Allah SwT, Ajr'iz-t$ *Maka iika mereka

mendus talranmu," adalilrkalimat ^Drarar (kondisional), sedangkan kalimat
jawab-nya (akibaO adalah l*y*XtjlQS,yt Maksudnya adatah

rahmat-N1a sangat luas, ol€h lw€na itu Diamernbiaftm dm tidak mengfuukurn

lalian di dnnia Keinudiaru Allahmmberitahukm mcman-Nya tratrya adzab

di alfiiratbagi mereka

FirmanAllahSwT,::-r*;iJ3a'At;':lL.'i;{i"Dansipsanya
fidak dapat ditolak dari kaum yang berdosa," adapng mengatakan bahwa

makna firmm ini adalah siksaAllah itu tidak akm ada 1mg dapat menolaloryra

jikaAllah menglrcndaki siksam itu terj adi di dunia

:r- ) Surah Al 'An'aam



FirmanAllah:

*': tsic.t; '.l'e tLTi U

;" 4,y O;fr*
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@'o;F$*f Utfui{,tcii
oorangorang yang mempersekutukan Tuhan, akan mengolalun,

'likaAllah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami
fidak mempersekutulun-Nya dan tidak (pala) kami mengharamkan

barang sesualu apa pan.' Demikian pulalah orang4rrang yang

sebelum merekatelah mendustakan (para rasul) sampai mereka

merasakan siksaan KamL Katakanlah, 'Adakah kamu mempunyai

sesuatu pengetahuan sehingga dapat kamu mengemukakannya

kcpada Kami?' Kamu tidak mengikuti kecuali persangkaan belaka,

dan kamu tidak lain hanya berdusto." (Qs. AI An'aam [6] : 1a8)

Firman Allah SWT, 1r?il e,fi 'Jrr; "Orang-orang yang

mempers elattulran Tuhan akan mengatalan," menwutMujahid, maksud

omng{fiulgyangmempersekufukan Tuhan texrs€but adalah ormg-orangkafir

Quraisy. Mereka berkata u-? iS ufiit; -* tAtli U ':tn ;6 ')
;i* C maksudnya adalah bahiirah, saa'ibah, dzrwashiyyah.sT Atlah

memberitahukan tentang hal png garb dari apa png mereka lCIfakan. Mereka

mengira bahwa itu adalah pegangan mereka karena mereka me,rnang hanrs

me,ngerrukakan alasan dari perbuatan me,r*a Mereka sebenrnya meyakini

balrwa apayatgmereka lakukan adalah tidak benar. Makna dari petikan

t Disebutkan dari MujahidAth-Thabaxi dalamJami'Al Bayan (8/58).



ayat tersebut adalah seandainlaAllatr menglrendaki, maka Dia akan me,ngutus

seorumg rasul kepada nenek moyang kami untuk mencegah mereka dari

pqbuatm syirik dm sikry menglrmrkm rya ymgAllahhalalkan bagi merEl(a

Sdringgarmerekamengfrelrtikmpubuatarmerr*aitrdankarnipurmengikuti

jalan mereka (png hrrus). Allah ke,mudian me,mbantah ucapan mereka itu

denganfirmar-Np,U i;;$ * G ery a;mafsnanpadalah

ryakah kalian memiliki dalil bahwa hal ini sqerti itu? Allah kemudian lanjut

berfirman, N $l 3r# is! Qramu tidak mengihtti keanati hanya

persanglraan belaka).

SetelahituAllahlanjutberfirnan, t tLF $1 *i b1t@anlcamu

ddak lain lwrya Musn).Itu semua kalim lakgkan rmtuk meryrembgnyikan

kelernalranseolatr-olahkalianmemiliki alasanyangkuat. kfazh git;.t; -'lS

adalah athaf dari httruf nun pada kalimat tiLii Tidak diucapkan lafazh

'kami" atau "bapak-bapak kami" karena lafazh <13 mertrpakan penegasan

atas apa yang tidak diungkrykan.

FirmanAllah:

@'cri1t 'tf.|tii ';t, '*"raq i;fr 4p iit
oKatakanlah, 'Allah mempunyai haiiah yangielas lagi huat; maka

jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi petuniuk kepada kamu

semuanya'.' (Qs. AlAn'aam [O: 1a9)

Firman Allah Swr, 'q '-*il ilt 'ri ,Katakanlah, 'Allah

,nempunyai hujjah yang jelas lagi lantrD maksudnya adalah hujjah yang

dapat me,matabkan alasan orang png berdalih, sehingga keragran dari diri

orang png mendebat sesuatu pun menj adi hilarg. Hujj ah 1mg j elas dan luat

di sini maksudnp adalah peringatan dariAllahbahwa DialahYang Maha

Esa dan Dia telah me,ngutus para rasul dan nabi. Allah juga menjelaskan

I
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ketafiidamlra dengan caamerrerintahkm rmtuk meryerhatikan malfiluk-
maktrluk-Nya- Ke,rnudian, itu dip€*uat dengam muliizat png dimi liki oleh

para rasul. Semua perintatr-Nya hanrs dilaksanakan oleh setiap mulallaf
(individu yang lalak dibebani untuk melaksanakm perintah dan larangan).

Sedangkan pengetahuan-Np, kehendak-Np, drn ucryan-Nya adalah hal

gaib png tidak ada seorang hamba pun dryat mengetahuiqra lGcuali rasul-

rasul prg diridhai-Nya sqia Padapemberim s,gEs kepadaparahmbaAtlatr

cukup mernbekali kemampum kepada hambatersebut untuk melaksanakan

apa png diperintahtcan-Np-

Berkaitan dengan hal ini, sekte Muktazilatf 8 berusaha menyetir ayat

q;:l U :ii ',ti i (seandainya Altah menghendaki maka Dia tidak

alran membuat lcami musyrik) dengan mengatakan, Allah telah mencela

onmg-orang png menyatakan bahwa perbuatan syirik png mereka takukan

t€rj adi l<arena kehendakAllatr. Pemyataan mereka ihr adalah pemyataan png
sangat tidak benar, karenaAllah mencela mereka atas sikap mereka yang

tidak mau bersungguh-sungguh dalam mencari kebenaran. Mereka

mengungkapkan hal itu dengan nadamelecehkan dan main-main. Ayat yang

serupa dengan ayat di atas adalatr firmanAllah, "Dan mereka berkata,

'Jilralau Allah Yang Maha Pemurah menghendaki tentulah kami tidak

menyembah mereka (malaiknt)'. " (Qs. Az-Zulfiruf [a3l:20)

Jika mereka mengucapkan itu dengan maksud mengagungkan,

merrbesa{<ar1 dan menrmjukkan pengstatum mereka, makaAllah tidak akan

mencela mereka. KarenaAllatr berfimran, i;if Y 'fifr ;6 iS "Dan

lmlau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak mempersehttuknn

(Nya)." (Qs. Al An'aam [6]: 107) ffi ;15- rf -d i-;'*.1]( C

"Niscaya mereka tidak (iuga) akan beriman, kecuali jika Allah

58 Muktazilah adalah sekte yang dipfunpin oleh Washil binAtha' yang mellakini
bahwa pelaku dosa besar tidak berada di surga maupun di neraka serta meyakini
bahwaAl Qur'an adalah makhluk.
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menghendaki."(Qs.AlAn'aam [6]: ttt) (r*it'h)i'ii 7'3 "Drn

jilralau Dia menghendahi, tentulah Dia memimpin kamu semuanya

(lrepada j alan yang benar). " (Qs. An-Nahl I I 6] : 9)

Masih baqrak lagi firmanAllah yang semrya dengan ayat-ayat di atas.

Bedaqra dengan kam mulminin, mereka mengatakan ucryan tersebut atas

dasar pengetahuan mereka terhadry Allatr

FirmanAllah:

b

op-r''"; i?'fi Ll St'"*-'efi l^+'p *
\;k Oit;1';i g $i"6:'i:,3 fiirry

<r;#.2*/, 4 i*{\6;t i Oia W-E

"Katahanlah, 'Bawalah he mari sahsi-sahsi funa yang dapat

,flempersaksikan bahwa Allah telah mengharamkan (makanan yang

kama) haramkan inl' Jika mereka mempersaksikan, maka
janganlah hanu ikut (pula) menjadi sahsi bersoma mereka, dan

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orong4railg yang

mendustalun oyat-oyat Kam* dan otang4rang yang tidah beriman

kepada kehidupan ahhirat, sedang merekt mempersekutulean

Tuhan mereka-" (Qs. AlAn'atm [O: 150)

Firrran Allah SWT, l';'4 'l * "Katakanlah, 'Bawalah

kemari saksi-saksim4" maksudnya adalah katakanlatr kepada kaum

musyrikin untuk membawa saksi-saksi mereka batrwa Allah telah

menglrmkm makalan )ang merrdrahrmkm itu r rfa+ p; adalah senrm
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kepada sesuatu. Iafazhtersebut dapat digunakan untuk satu orang atau

sekelompok orang, laki-laki ataupun perre,mpuan. trni me,lrunrt orang-orang

Hiju. Kecuali dalam satu bahasa, kitamendapatkan mereka mengatakan

& ut6 ,rlii. Mereka dat?ng dengan me,mbawa tandq sebagaimana

pada perbuatan lainqra- Al Qrn'an se,lrdiri tgnrn berdasarkan balrasa orang-

orang Hiju. Allah SWT berfirman, El I 'ffrl*l '$iufiS "Dan

orangerang yang balata kepada saudara-saudaranya,' Marilah l@pada

kami'. " (Qs. AlAhzaab [33]: 18)

Makna alat pada strrahfil .A1'aqm itu adalah bawalah ke,mari saksi-

saksikmu

Firman Allah SWT, lt1p Oy "jika mereka mempersaksikan,"

maksudnla adalah jikakalian bersaksi sebagian dari kalian rmtuk sebagan

yang lain, ;i;1 1i:; ji marcuanyaadalatrjanganlatrpercalakesaksian

mereka kecuali dari Kitabullah dan lisan seorang nabi. Mereka sama sekali

tidak memiliki p€ngetahum akm hal itr

Lrgtii tr 9!i!!,!i I tj-l



FirmanAllah:

q -, G;i Sf'gl;'#s i? c Jil ti63 U

*'*t ir P s;ii iiu *'-t41 {q' tu;
6S W ;t c,b,'rrJt 1;i 1S ?E-b'F3i

,4 r*L'eifi"g4Slffr?" 8t -- Jliij,asfi't

ryvr5,353 ! hry9 otb):t't &A)ttytts ;l.r,i dii
-b-b
"i-)ri fi #s"5* $ 6tL !iij,*b *i rib Wj
&,1? t :; ltii @ 3tg i "Ftt: + ffy4);i

dq'iu-4; *'&-ofr W1;r{9 6;a*u,
'cr#-$+#s

oKatakanlah,'Marilah kabacakan opa yang diharamhan atas kamu

oleh Tahanma, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesaatu

dengan Dia, berbuat baiHah terhodap kedua ibu bapalg dan

janganlah hamu membunuh anah-anak kamu karena takut

lrcmiskinan. Kami ahan memberi rezehi kcpadamu dan kepada

merelea, dan janganlah kamu mendekati perbaalan-perbaatan yang

lc.eji, baikyang nampak di antaranya maupun yang tersembanyi"

dan janganlah kama membunuh jiwayang diharamkanAllah
(membanuhnya) melainhanr dengan sesadu (sebab) yang benan'

Demikian itu yang diperintahkan okh Tuhanmu kcpadamu supaya

kama memahamdnya). Dan janganlah kamu dekati harta anak

yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaot, hingga sampai

--#
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ia dewasa. Dan sempurnakunlah tokaran dan timbangan dengan

adiL Kami ticlak memikulkan beban kepada seseorang melainkan

sekedar kesanggupannya Dan apabila kamu berkala, maka

hendaklah kamu berlaku adil kendaipun dia adolah kerabat(mu),

dan penahilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah
kepadamu agar kamu ing$ dan bahwa (yang Kamiperintahkan)
ini adalah jalan-Ka yang larus, maka ikutilah di4 dan janganlah

kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu
mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya Yang demikian itu

diperintahkan Allah kepadama agar kama bertalcwa."

(Qs. AIAn'aam [6]: 15f-153)

Dalam ayat ini dibahas empat belas masalah, yaitu:

Pertama: Firman Allah SWT,'&1 liu; -$ * Katakanlah,' Marilah
alat bacakan " maksudn5/a adalahmaju dan bacalatr denganbe,lrar dan yakfuL

sebagaimana Tuhanku mewahyukan kepadaku. Kare,na Al Qur' an bukan

sebuah perkiraan ataupun kedustaan seb4gaimana yang kalian kira Setelatr

itu Allatr menj elaskannla dengan berfirman, €i - .+ i r?ru $'1 " Agar kamu

tidak menyelattukan Allah dengan s esuatu apa9run," j ika dikatakan kepada

seseorang unglryan Jtjf maka maksudrya adalatr maju Sedangkm, rurhrk

seorang wanita lafazh png digunakan adalah olr-ii, rmtuk dua orang lafazh

yang digunakan adalah r ;frii, untukbeberapa orang lafaztr 1ar€ digunakan

adalah tigi, dan untuk beberapa orang wanita lafazh yang digunakm adatah

CLIS. Seperti dalann fimanAllah SWT,J;Gg:I SJr;a "Mala maritah

supaya kuberikan kcpadamu mut'ah." (Qs. Al Ahzaab [33]: 28).

Ungkapan'1n{ul'dan 'berdiri" adalah salah satu interpetasi dari kata

seru mari. Karena ormg png diperintatrkan dengan lafrzh'lnari" melangf,atr

ke depan dari tempatqra semul4 dan seolalr-olah perintah mtukberdiri dari

yangsebelumryradiaduduk Jadi,lafazh'tnari"berartiperintatnrntukberdiri



dm m4iu untukmene,rrrui orang lang menyenrkan kata"mari" tersebut. malcna

dari lafazh ini meluas hingga dapat dipergunakan untuk orang yang berdiri

atauprm png sedang berjalan. Pendapat ini dikatakan oleh IbnuAsy-Slajari.

Kedua: Firman Allah SWT, i? C "Apa yang diharamkan,"

menjelaskanbahwa latazh U adalah khabar yang dibacanashab karena

lafrrh3if . fr{amaOra adalatr mnilalL aku bacakm rya ymg telah dihramkan

oleh Tirhan kalian tertradap kalian. Jika lafazh'H"dihubungkan dengan

lafafuiF, mat<a itutatr yang tepat, Imrena lafazh tersebut png paling dekat.

hilah pendryat yang diungkapkan oleh ulama Bashrah. Jika lafaztr tersebut

dihubnngkan dengan lafaztr $f , mata itu ju ga bagus, l<lr;erralafaz/ntersebut

berzda lebih datulu drinla- hi adalah pendryat yary dipilih oleh ulana Kufrb"

Kalimat png sebenamya adalah'aku bacakan kepada kalian ap a-aq2ayang

diharankan oleh Tuhan kalian".

Iata?h 1 ;r* {f OUrr", as hab karetakata kerj a png berada pada

lafazhptana"UatsuAla adalah ahr bacakm kepadakalian akan harmrya
peftuatan syirik. Ada pula kemunglinan lafazh t€rsebut drbaca noslabt{araw

padalahzh'pi;W-r^a^hinam.Sehingg4lafr zh'ee;^"r\aditerputrs
dari lafazh yang sebelumnya. Maksudnya adalah hendaknya kalian

meninggalkan perbuatan syirilq berbuat baik kepada kedua orangtu4 tidak

membrmuh anak-anak kaliaa dan tidak me,ndekati perbuatan kej i. Ucapan

ini seperti ucapan 11n-5,'g1b yang maksudnya adatah perbaikilah

(agalah) dirimu. Jug4 seperti firmanAllah SWT, 'S,Ai '${L*Jagalah

diimu." (Qs. Al Maa' idah [5] : 1 05) Se,mua pendapat di atas dikatakan oleh

IbnuAsy-S),ajari.

An-Nuhasse berkata, "Lafazln if bisapula dibacanashab, sebagai

badal darilafazIn [. Maksudnya adalah aku bacakan kepada kalian akan

harmqra perbuatm syirik"

t' Lih. I'rab Al Qar'an (Arc7).
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Al Farra'o dalam hal ini lsih memilih pendapat bahwa la&zh i adalatr

lafaz,h larangaq karena setetatnryramenggunakan *r" *.
Kdiga: Ayatini memrpakanperintahAllatr kepada Nabi Muhammad

SAW untuk meryanrkan settuuh maktrluk agar mendengarkan rya saj a png

diharamkanAllah' oleh karena itu' demikian pulahalryrabagi para ulama

png hidup setetah RasulullalU diwqiibkan untuk melryenrkan selunrh trmat

manusia dan menj etaskan kepada mereka apa saj a lang diharamkan kepada

mereka. Allah SWT berfirman , ,r.6. fr.6 "Agar engkau

menjelaskannya kepada marutsia."(Qs. Aali 'Imraan [3]: 187)

Ibnu Al Mubarak berkata: Isa bin Umar mengabarkan kepada kami

dari Amr bin Murrah, diamenceritakan kepadamerek4 dia berkata: Rabi'

bin Khaitsam6l berkata kepada orang )rang duduk bersaman)r4 "Apakatr

kamu senangjika diberikan lernbaran kitab suci dari Rasulullah SAWpng

tidak pernah dibuka statusnya sebagai penutup para nabi?" Orang itu

menjawab, "Ya." Rabi'bin Khaitsam berkata, 'Bacalah finnan AllalL

'$-pS?? 6'Jiiliti;1i." Diu membacanya hingga ttsa ayat

beriluhya

Ka'ab bin Ahbar berkata, "Ayat berikut ini adalah pembukaan dari

kitab raurat:* ii)L 'HS?? C'S|\iLl ,l .e jt rrrlr iirt p-+."

Ibnu Abbas berkat4 "Ayat-apt muhkatttahlang disebutkan olehAllatr

di dalam surahAali' Imraan menglrimpun sJrariat bagi selunrtr maktrluk. Sama

sekali tidak me,ngtrryus syariat lang t€rdapat di dalam satu agama tertentu.'6

50 Lih. Ma'ani Al Qur'an (11364)-
6r Dia adalah Rabi' bin Khaitsam binAidz binAbdullah Ats-Tsauri. Ibnu Mas'ud

berkata kepada Rabi', "seandain5ra Rasulullah sernpat melihatnru, niscaya beliau

akan mencintaimu.' Lih. Taqnb At-Tahdzib (1 124.y'.).

62 Disebutkan dari Abu HaSran dalam Al Bahr Al Muhith (41249) dan lbnu

Athi)'yah dalam tafsirnya (5 1393).
53 Atsar dari Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Ibnu Athiy5rah dalam tafsfunya (5/

393) dan Abu Hag,an deJiamAl Bahr Al Muhith (41249)-



Ada yang mengatakan batrwa petikan ayat tersebut adalah sepuluh

kalimat png diturunkan kepada nabi MusaAS.

Keanpat: Firrrar.Allah SwT, t!;;1 *tlil; " Dan berbaldi trepada

kedua orangfiia," maksudqra adalah berbuat baik kepada kedua orangtua,

menj ag4 memelihr4 melaksmalrm perintah keduaqa, tidak me,mperbudak

merek4 dan tidak merasa berkuasa atas mereka.lafa* t!;;l dibaca

naslab lrzr.erm. mashdar.Yatgme,mbuafiryra drbasa naslwb adalah kata kerj a

png terse,nrbunyi dari lafazh tersebut. Maksudnya adalah berbuat baiklatl

kepada kedua orangtua deirgan sebaik-baiknya.

Kelima: Finnan Allah SwT, *l-; 
"L'"i'tiiiU 

i'5 "Don

janganlah kamu membunuh anak-anabnu larena talatt miskin." Lafaz}l.

9l *AV"adatah kefrkiran atau kemiskinan- Ivlaksudoya adatahjanganlatr

kalian mengubur anak-anak perempuan kalian hidup-hidup karena takut

t€fiad4 k€rniskinandankefrkirm- SesrngguhnyaAku (Allah) adalatrPernberi

rezelo,kepadakalian dan mereka (anak-anak) kalian. Di antara mereka ada

lang melakukan hal tersebut terhadap anak-anak pere,mpuan dan laki-laki

mereka kare,na takut terhadap kemiskinan, sebagaimana terlihatjelas pada

teks ayattersebut.

An-Naqqasy menceritakan dari Mu' arraj, dia berkata, *I*rtazh 
1/ir!

ini makna4a adalah kelryaran." Sedanglan Mundzirbin Sa'id me,ngatakan

bahwa lafazh {) "aA"n 
infak. Contohnya: Lii ';.j)l artinya ia

menginfakkmhrtmya"

Diriwayatkan bahwa Ali pernah berkata kepada istrinya,

,;t4 t UV;[if 'teritanlah infak dari hartamu sesuka hatimu."e

Contohnya lainnya: W ,htartinya orang )ang mengungkapkan dengan

lisannya sesuatu pngbefteda dengan hatinya.6s Jadi, lafazh ,# adalalt

a lbnuAthiy;rah menyebutkannya dalanAl Muhanar Al Yajiz (589$ dariAli-
65 Lih. Lisan Al Arab,materimaliqa,M.4265.

).11I
l).
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lafazh musytarak Qafazhyatgmemiliki banlak makna). Penj elasan tentang

hal ini akan dipaparkan seladutl)a-

Keenam : Aamalnang melarang perbuatan azl (mengeluarkan sperma

di luar vaginaketikabersenggema dengan isti) mex€gunakan ayat ini sebagai

dalil. Karena, mengUbur hidup-hidup berarti melnbunuh makhluk yang ada

dan juga ketunuran. Sedangkan azl sendiiberarti me, rcegah kettrnrnan. Jadi,

keduanya serupa. Hanya saja membunuh jiwa manusia dosa yang harus

ditanggrmg lebih besar dan menrpakan perbuatan png lebih buruk.

Sebagian ulama berkata'Dpat dipatrami dari sabda Rasulullatr SAW

mengenai azl,'Itulah pembunuhan secara sembunyi-sembunyi',66

menur{ukkan hukurnnyamaknr[ bukanharam." Pendryat inijuga dikatakan

oleh beberqa orang sahabat dan yang laimya-

Ada pula beberapa sahabat, tabiin, dan ahli fikih yalng

merrperbolehkaoqra, sesuai dengp sabda Rasulullah SAW,

dy,,J;Ufiay
" Tidak berdosa bagi kalian, namun s ebaihya tidak melalatkannya,

lrarma itu termasukyang telah ditentukan."n

Maksudnla adalah tidak ada dosabagi kalianjika tidak melakukmnya

Hasan dan Mutrammad binAl Mutsaruri me,mahami hadits tersebut sebagai

bentuk larangan akan perbuatan azl. Namun, penafsiran png pertama lebih

dibenarkan. Hal ini sesuai dengro sabda Rasulullah SAW,

J. . toa. c7 o .
.eg,f a*.-t- t :q

6 HR. Muslim dalam pernbahasan tentang nikah, bab: Bolehnya Menggauti Wania
Menyusui dan Maknrhnya M elaln*zn,4zl,Ibnu Majah dalam pembahasan tentang

nikah, bab: Menggauli Wanita Menyusui (11648), dan Ahmad dalam Al Musnad
(6t36r).

67 HR. Ibnu Majah secara makna dalam pembahasan tentang nikah,bab: Azl (ll
620).

.,? . l
.J$Jl J^

;ri h' 'trrf 6y
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"Jilrn Allah menghendaki untukmenciptakan sesuatu maka tidak

ada sesuatu pun yang dapat mencegahnya."6s

Malik dan Asy-S)raf i berkata, "Tidak diperbolehkan melak.tkan azl

terhadap wanita yang behrm memiliki anak kecuali atas seizinnla."

Seolatr-oleh mereka memandang bahwa me,ngeluarkan air mani ke

dalam tubuh istri merupakan kesempurnaan kenihnatan dan termasuk hak

seorang istri untuk memiliki anak Mereka tidak bepemdapat seperti itu pada

hubungan suami isti 1ang pernikahamla diikat dengan sumpatr (untuk tidak

memiliki anak). Karena, sang suami bertuk untuk melakukan azl tarrya izn
sang istui. Karen4 sang isti tidak memiliki hak unfirk me,ll:ntut.

Ketujuh: Firman Allah SWT, W';bC b,rrJti;:l:75
3YtJ3 "Dan janganlah lcamu mendekati perbuatan keji, baikyang

nampak maupun yang tidak tersembunyi," adalah serupa dengan firman

Allah, -:iLt4;j[ri!"1i5i3 "Dan tinggallanlah perbuatan dosa yang

tampak maupun yang tersembunyi." (Qs. Al An'aam [6]: 120) I-afazh

;:> Cadalatr laangm melalarkan selunrtrjenis peftuatm keji, 1aitu perbuatan

maksiat. Sedangkan lafazh 3F. tJ3 adatahyangte,rdetik dalam hati benrpa

niat untuk melakukanperbuatm langmelanggu qariar Zahirdanbatin adalatl

dua keadaan yang menyebabkan terjadinya segala sesu att.Lafazh ';)> 6
drbrca nas hab tatradry b adatdari lafaztl Sedangkan lafazh 3j; C't adalah

athaf alaih.

Kedelapan.. Firman Allah SwT, fr?f $lr,,aflfi{S
fl S1 "Dan ianganlah kamu membunuh jiwa yang Atlah haramkan

lreatatidengancarayangbmar,"hnntf alif danlampadalafazh-afri
untuk menunjukkan jenis. Seperti kalimat: :€!'s g"lfur 'J',rN$t',!{^f

artiryra manusia hancur lantrm koendenrngamya mencintai dirtrarn dm dinar

(harta). Selain itu, dalam firman-Nya disebutkan, C;f^-*6-J;iit,

68 HR.

l@
Ahmad dalamAl Musnad Qla9 dar 59).
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"sesungguhnya manusia diciptakan suka berkeluh kesah." (Qs' Al

Ma'aarij [70]: 19) Tidalftah Anda memperhatikan firman Allah SWT,

1:j;,5i $ "Keanali orang-orang yang shalat." (Qs. A1 Ma' aaij l7 0): 22)

Juga, firman Allah SVfT, .Fi$li'ot ;$tS "Demi masa'

Sesungguhnya manusia berada dalam kerugian-" (Qs. Al Ashr [103]: l-
2), karenaAllah berfirman, ljt 4lrSt;;y-+fi {t " Keanali orang-orang yang

beriman dan beramal shalih." (Qs. Al Ashr I I 03 ] : 3)

Ayat tersebut adalah hangan untuk me,lnbrmtrhjiwa yang dihramkarl

baik smrang muslimmarryun orang yangmendryatperlindungan umat Islam.

Kecuali, dengan cara png benar yangAllatr wajibkan untuk menrbunuhnya.

RasulullahSAwbemabda

\\d\Y i6 ',* ,\,:v1.i\1 fi'-fi- ,-?;6, 1,lttf'uf L'rf

:, * ft.+ t *'ol*i dY'fr ui irr

" Aht diperintahlcan untuk mem"roT*' oroor-orang hingga mereka

mengucapkan bahwa tidak ada tuhan selain Allah- Siapa saja yang

telah mengucapftan, tidak ada tuhan selain Allah, mafta harta dan

jiwanya dilindungi, kecuali dengan cara yang benar. Dan,

perhitungan (terhadap mereka) diserahkan kepada Allah."

Yang dimaksud dengan orang yang diperbolehkan untuk diperangi

adalatr: orang yang tidak mau me,ngeluarkan zakat dan lang meninggalkan

shalat. Abu BakarAsh-Shiddiq sendiri memerangi orang yang tidak mau

zakd. DidalanAl Qu'andisebutkm, ii^Al ltlui'5 iiri t$
'# itl*t i;L'! $t;'5 "Jika merepa bertobat dan mendirikan

shalat dan menunaikan zalcat, makn berilah kcbebasan kepada mereka

untukberjala2. " (Qs.At-Taubah [9]: 5)

Rasulullah SAW bersabda

arr)



i-; rt ;.t'1t i-$r 6oVr\\F f fi?; J{ i
*G.[. a rr$t xi.'! 161, #C.

"Tidak halal darah seorang muslim kecaali jika karena salah satu

dari tiga alasan berilatt: orang yang sudah meniknh berzina,

seseorang yang membunuh jiwa orang lain, dan orang yang murtad

dari agamanya yang meninggalkan jamaah (lrau* muslimin)."

Rasulullah SAV/ j uga bersabd4

.q ;\t frtiu,W e.r ti!.

"Jilra dua orang khaldah dibai'at, maknperangtlahyang terakhir

dari keduanya."@

Abu Daud meriwalatkan dri IbnuAbbas, dia be,rkata, Rasulullah SAW

bersabda

.y._J:;At) Jrtat t:-r€su !-) ry ,W p ,:-J;-,: u
"Siopo saja yang kalian dapatlcan melahtlan perbuatan kaum

Luth, maka bunuhlah orang yang melalatkannya dan yang menj adi

l<orbannya (obj ek).' ao

Penjelasan tentang hal ini akan dibahas pada pembahasan surah Al
/fraaf DdalamAlQtr'andiseburkan, ,fri:S ,fft ui.l6 Alt ii+ 4
i-rl:i- tti $t:i, ;3Vt C'o-fij "sesunggrniyo pembatasan

terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan

mernbuat kerusakan di muka bumi, hanyalah merelca dibunuh. " (Qs.Al

Maa'idah[5]:33)

:.>*,

6e Hadits inlr shahih dan takhrijnya telah dijelaskan sebelumnya.
70 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentznghudud (hukuman) bagi orang yang

melakukan perbuatan kaum nabi Luth (4/158).
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Allalrjugaberfirmaq \i;lit $u'fr b garr:L c;p "Danjiknada

dua golongan dari orang-orang mulonin berperang. " (Qs.Al Hujuraat

[a9]: e)

Demikian pula halnya de,ngan orang yang menyakiti umat Islam,

merryrclisihi imfln l@rrt muslimin, merrisahlwr diri dai syir IslarU melakukan

kerusakan di muka bumi, membangkang terhadap penguasq dan tidak

melaktrkan huhnn-N1a, makamereka sernua boleh diperagi (dibunut|. ktilatl

makna dari firmanAllatr SW'T, "Melainkan dengan sesuatu (sebab) yang

benar"

Rasulullah SAW bersabda,

n!'J-f-v pnf gt,F-: g:34lik ,s'-n'.Fl

,f )tf ,>rtri I s y* ,f 1-l-'ti 'l t f6,
"Kantm muloninin itu setara d.arah merekr, dan yang s**nyo at

bawah mereka adalah ahlu dzimmah. Seorang muslim tidak boleh

dibunuh oleh orang kafir dan orangyang ada di bawah pajanjian

(lraum muloninin), serta dua orang dari agamayang berbeda tidak

dapat s aling mewarisi.' qr

Abu Daud danAn-Nasa'i meriwayatkan dariAbu Balaah, diaberkata,

"Alu mendengar Rasulullah SAW bersabaa

.'^?)t;r'hti" xK * et:+u-,ys;
'Siapa saja yang membunuh oror[ yors berada di bawah

perjanjian (kaum mubttinin) tanpa alasan yang benarin malu

Allah mengharamkan suga baginya'.'4

7t HR Abu Daud,Ibnu Majah, danAl Baihaqi.
72 Lih. An-Nihayah (41206).
73 HR. Abu Daud dalampernbahasan tentangjihad, bab: Menepati Janji terhadap

Orang-orang yang Melakukan Perjanjian dengan Kaum Muslimin dan Haram

Melecehkannya (3/83), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang sumpah, bab:
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Dalam riwayrat lain dari Abu Daud, Rasulullah SAW bersabda,

i;tt JLlt c >*r',F u
.r.. . a o/ -/c . O

.VV 14- 9,*,y
"Siapa saja yang membunuh seseorang dari ahlu dzimmah, maka

dia tidak akan mendapatkan aroma sutga. Sesungguhnya aroma

surga dapat tercium dari jarak perjalanan selama tujuh puluh

tahun. "74

Sementaradalan lafazhAl Bulfitri, hadits ini disebutkan de,nganredaksi,

"Sesungguhnya aroma sutga dapat tercium daijarakperjalanan selama

empat puluh tahun."7s

Kes embilan : Lafazh fi$ " Ituloi, " me,rupakan isyarat terhadap hal-

hal yang diharamkan . Httruf l@f dM mim tersebrfimenunjult<an oftillg-orzulg

yang dimaksud oleh ayat tersebut. Keduanya tidak memiliki kedudukan f ?ab.

IAfaz/n -y r*'t*Sadalatr sesuatu lang telah dite{rykar dan dit€ntukan. Huruf

lrnf dan mim padalafazhtersebut dib aca nashab,karrena ia menrpakan dhamir

ftata ganti) yang menjadi objek penunjukan ayat ini. Padalafazh ,*i
terdapat dhamir fa' il (.kata ganti subj ek) yang kerrbalinya adalah kepada

Allah

MatharAl Waraq meriwayatkan dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa

Utsman binAtran pemah berdiri di hadryan salrabat-satrabafrtya lalu berkat4

"Atas dasar apa kalian memerangiku? Sesungguhnya aku telah mende,ngar

Rasulullah SAW bersabda" 'Iidak halal darah seorang muslim kecaali

Ancaman bagi Orang yangMembunuh Orangyang Melakukan Perjanjian dengan

Kaum Muslimin (8124-25) Ad-Darimi dalam pembahasan tentang perjalanan, dan

Ahmad dalam Al Musnad (5/36-38).
74 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang sumpah, bab: BesarnyaAncaman

bagi Orang yang Membunuh Orang-orang yang Melakukan Perjanjian dengan
Kaum Muslimin. Sedangkan Abu Daud tidak meriwayatkan hadits ini, sebagaimana
yang dikatakan oleh Al Qurthubi.

)zo-l .zzo 4. L?..o o .o1-l>, k+r-l .J!y ca;a.)l e y I
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karena salah satu dari tiga hal berilan: orang yang berzina setelah

menikah, maka baginya hularman rajam. Atau, orang yang membunuh

dengan sengaja, maka bagtnya hulatman dibakar Atau, orang yang

murtad padahal sebelumnya memeluk Islam, maka ia boleh dibunuh.

Demi Allah, aku tidak pernah berbuat zina, baik di masa jahiliyah

maupun setelah ajaran Islam datang. Alcu juga tidak pernah membunuh

siapa pun hingga alat berhakuntuk dibakar lcarenanya. Juga, alat tidak

pernah murtad sejak alcu memeluk ajaran Islam. Sesungguhnya aht

bersalrsi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah

hamba dan utusan-Nya. Itu semua yang telah alcu sebutkan kepada

lralian alat wasiatlcan untuk kalian, semoga kalian termasuk orang-orang

yang berpikir'.'n6

Kesquluh.' FirmanAllah SWT, ,$t JC 1 !.;s ij "Danjanganlah

lramu mendekati harta anakyafi'rn," maksudnya adalah karena mengurusi

harta anak yatim itu ada kebaikan di dalarnrya dan mernbualrkan hasil, )raitu

dengan menj4gapokok harta tersebut danmenge,lnbangkan keuntungannla.

kri adalatr pendapat lang paling baik menge,nai hal ini. Pendapat ini adalah

pendryat yang tepat mencakup semuan)a-

Mujahid berkata, "Lafazh lAi a,,!V *1.# aUlr1# {i
maksudnya adalah dengan mengembangkan harta tersebut melalui

perdagangan Tidak boleh me,nrbeli sesuatu dari harta tersebut dan juga tidak

boleh be,nrtang darinya-'z

Kesebelas:FirmanAllah SWT, :r1;jil '!i $ *Hrngga ia d€nasa,"

matsutUa adalatr hingga arak ytim itu mencapai usia dewasa (kuat). lvlaksud

75 Hadits ini diriwayatkan oleh As-Suyuthi dari riwayat Ahmad, Al Bulfiari, An-
Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Ibnu Umar. Ibnu Umarmenyatakan hadits im shahih.
Lrh. Al Jami' Ash-Shaghir (21184).

76 Takhrij hadits ini telah disebu&an sebelumnya.
77 Disebutkan dari Muj ahid oleh Ath-Th ab ari dalzm Jami' Al B ay an (8 I 62).
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kuat di sini bisajadi adalah kuat secara fisik atau kuat dalam hal intelektual
(pengetahuan) dan pengalaman. Sehanrsnya memang keduajenis kekuatan
itulahyarrymenjadiuloran" Kafa'1cuaf'pe.laalatinidisebutkansecaramutlak

Penj elasan mengenai keadaan anak latim telah dij elaskan dalarn perrbatrasan

surah An-Nisaa' dengan batasan png jelas.

Allah swr berfirman, 'oy Lq \!$ $ # $,tfi i*iS
tat$ '& ij;ti "pon ujilah anakyaiim itu sampai mereka cahry umur
untuk lrawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas
(pandai memelihara harta). " (Qs. An-Nisaa' [4]: 6)

Ayat ini menyatukan antara kekuatan tubuh (fisik) yaitu berupa usia
dewasa untuk me,nikah, dan kekuatan pengetahuan berupa kecerdasan. Jika
anak yatim diserahkan harta miliknya sebelum mencapai usia yang matang
secara intelektual meski secara fisik telah terpenuhi, maka harta itu akan
dihabiskan di jalan yang hanya memperturutkan hawa nafsunya. Hingga
akhirnya dia banghut dan tidak lagi memiliki harta" persyaratan ini hanya
dil'trususkanbagi anaklatimadalahkaenaorrlg-orurgseringt<alimelalaikan

anak yatim dan baryak para ayah png wafat masih meninggalkan anak-anak

mereka

Sejatinya, menyibuk&an diri dengan me,ngurusi anak yatim itu lebih
utama Tercapainya kekuatan fi sik tidak dapat menj adi j arrrinan seorang anak
dapat me,rrrbelanjakan dan me,ngatur anaknya secara baik. Karena sesuatu
yang haram itu telah diwajibkan untuk dihindari oleh anak png telah dewasa
I\rlakra dari alat tersebut adalatrjanganlah mendekati harta anak yatim kecuali
dengan mengatumya secara baik selama beberapa waktu hingga anak itu
meircapai usiadewasa

Pada ayat tersebut ada kata yang dihilangkan. Sehanrsryra adalahjika
anak yatim itu mencapai usia dewasa dan cerdas, maka serahkanlah harta
miliknp itu kepadanya- Para ulama berselisih pendapat mengenai ma}sud
dailafazh"kekuatan" pada seorang anak yatim. Ibnu zud,berpendapat



bahwa maksudnya adalatr kedewasaan.i8

Ulama Madinah berkata, "Maksudnya adalah kedewasaan dan

kecerdasannya-"

Abu Hanifah m€ngataka&'lVlaksu&ryra adalatr setelah berusia dua puluh

limatahun"

Ibnu Al ArabiTe berkat4 "Sungguh mengherankan pendapat Abu

Hanifah, dia berpandangan bahwa kemzlmpuan itu tidak dapat ditetapkan

dengan qiyas atau me,nurut pandangan seseonlng, akan tetapi dengan ukuran

akal. Dia menetapkan hal tersebut de,ngan hadits-hadits yang dha'if"

Ada yang mengatakan batrwa kata tersebut berarti akhir dari masa tu4

seperti yang diungkapkan dalam bait ryair Suhaim bin Watsil,

)\tiltirttt ;.dt
gt(t.^ r.c .2 t1{s-$\ftu*r,

Orang yang beramur limapuluhan adalah puncak dari masa tua

Sedangkan menguntsi segala urusan membuatlru semakin

berpengalamanso

Selain itu, Muhanmad bin MuhanmadAdh-Dhabbi meryenandung[ran

baitsfirAntazalt

Masaht adalah aHtir siangyang nampakseperti

Kepala pembuat batu batayang diwarnai dengan izhlimEl

7t Ucapan IbnuZaid ini diriwayatkan olehThabari dalamlami'Al Bayan(8162).
7e Lih. Ahkam Al Qur'an Ql77l).
t0 Lih. Lisan Al Arab, matei syaddada. HaL 2216.
8r Lrh. Syarh Mu'allaqat, karya Ibnu An-Nuhas Ql37) dat Lisan Al Arab,

materi syaddada. Bait syair ini dijadikan syahid olehAth-Thabari dalam.Iam'i Al
Bayan (8162) dan Abu Hayyan dalam Al Bahru Al Muhilh (41253).
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Kedua belas: Firman Allah SWT, Jrfr!".btUf6 lJa:iiit1i,
"Dan sempurnakanlah taknran dan timbangan dengan adil, " maksudnya

adalah dengan seimbang pada saat mengambil dan menyerahkan, yaitu di
saat melalarkanjual beli. Kata E, iir artinya adil.

W31*:&$ "Kami tidak memikulkan beban kepada

seseorang melainkan sekedar kesanggupannya," maksudnya adalah

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuan

diri orang tersebut dalarn melalnrkan timbangan. Ini menunjultcan bahwa

perintah-perintah daxi Allah itu sesuai de,ngan kemarnpuan manusia Sesuatu

yang tidak mungkin dilakukan dan diluar kemampuan manusia akan

dimaafl<anolehAllah.

Para ulama berkata'lGtikaAllah mengetahui bahwa hanrba-harnba-

Nya banlak 1ang t€,rhirpitjiwanya (tidak ryamar) lrarena kewajiban berlaku

baik rnrtuk orang lain (mengrrnrsihrta anak)atim), makaAllahmerrerintahkan

kepada orang png hartanya diurusi untuk me,lrrberikan hak orang tersebut.

Namu:,Allah tidakmembebmi orang itu dengmhal fngberlebihan. Karena

sasuatu png berlebihanhaqra akan meqjadi beban bagijiwa seseorang. Allah
pun memerintatrkan kepada orang png mengunrsi harta anak latim tersebut

unhrk menganrbil halaryatarpa melrrbebaninya untuk be,lsikry ridtnjikahanla

me,ndapatkan hak yang lebih sedikit dari )ang semestinya. Sebab, hak yang

kurang harya akan mernbuat hati tidak nlaman

D alam Al Muwaththa', Malik menyebutkan riwayat dari Yahya bin

Sa'i4 batrwa telah sarnpai riwayat kepadanp dari Abdullah binAbbas, dia

berkat4'"Tidaklah tmrpakkecuranganpada suatukaurn sedikitpunmelainkan

Allah akan me,nrberikan rasa takut ke dalam hati mereka Tidaklah perbuatan

zina itu menyebar pada suatu kaum melainkan akan t€rj adi baqrak kematian

pada mereka. Tidaklah suatu kaum mengurangi ukuran timbangan dagang

melainkanAllah akan mengangfut (mencabut) rezeki mercka- Tidaklah suatu

kaum memuhrskanperkara secarabenarmelainkan akan meluas pefiumpahan

darah di antara mereka. Dan, tidaklatr suatu kaum melakukan kecurangan
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teftadap suatu perjanjian (sumpatr) melainkanAtlatr akan menj adikan mereka

memitki banlak musull' e

IbnuAbbas juga berkat4 "Sesungguhnya kalian adalah orang-orang

asing yang telatr diberikan kepercayaan akan dua perkar4 yang dengannya

orang-orang sebelum kalian menjadi binasa karenanya, yaitu takaran dan

timbargan"

Kaiga belas: Firman Allah SWT, iS,);i1 At )1's1e "Dan apabila
lramu berlrata, maka hendaklah lamu berlaht adil. " psfikan firmanAllah
ini mengandung beberapa huhnn dm kesaksian.

., . ,
WtiaAii "kendati pun dia adalah kerabat(mu),"

maksudnya adalah berbuat yang benarlah meskipun terhadap kerabat-
kerabat kalian, sebagaimana png telah dijelaskan dalam pe,lnbatrasan sgratr

An-Nisaa'.

l$ifi )i;;"danpenuhitah janjiAltaft ,"maksudnyaadalahsemua
jenis perjarjianAllah tertradry para hanrba-Nya- Bisa pula maksudqra adalatr

segala sesuatu png benrya kesepakatan antara dua orang manusia- perjanjian

itu dinisbatkan kepadaAllatr karena hat itu adalatr perkara png hanrs dijaga
(dipelihara) dan ditepati.

<-rrfi'nt'J! "agar kamu ingat," maksudnya adalah agar kamu
senantiasan mengingafirya-

Keempat belas : FimranAllah SWT, i#6 *1, &,j€ t i; i:iS
"Ini adalahjalan-Kuyang htnts, mala ifutilah," adalah kalirnat )4ang 4gung
yang berhubungan dengan petikan ayat sebelumnya. Allah ketika melarang
dan mernberikan paintahjugame,rnberikan peringatan melatui ayat ini gntgk

tidakmengilartiselainjalan-NyaAllatrjugamerrerintahkaruntukmengituti

jalan-Nya seperti Fng dijelaskan di dalam hadits-hadits Rasulullah SAW yarg
s hahih dan ucapan kaum salaf. Iafazh if drbaca nashaD, maksudnya adalatr

82 HR. Malik dalampembahasan tentang jihad, bab: Perbuatan Curang (2/460).
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bacalatr batrwa sesungguhnya ini adalatr jalan-Ku.

Al Farra'83 berkata, "I.p,faz}, tersebut juga dapat dibaca kasrah.
Sedangkan menurutKhalil dan Sibawaih lafazhyang sebenarnya adalah

*r*ti,'0,!1r0, sebagaimana firman A-llah, j, -"4"5i ,oi5 *Oon

sesungguhnya masjid-masjid itu adalah mitik Ailah." (es. Al lin l72l:
l8)

Al A masy, Flamzatr, danAl Kisa'i menrbacanya r.ij l[85 vaitu dorgan
harakat kasrah pada huruf hamzah. Afirnya,png disebutkan pada ayat ini
adalah jalan-Ku yang lurus. Sedangkan Ibnu Abu Ishak dan ya,qub

membacanya rL; ofi,tu yakni tanpa tasydid pada huru f nun.Ia dapat pula
dibaca nas hab dan sebagai penarrrbalran untuk menguatkan (menegaskan).

Sebagaimana firmanAllah SWT,,n;^;Tt .+ 
c:i 

-t,r,6*Maka tatkala orang
yang membeikan kabar gembira datang." (es.yuusuf [12]: 96). Lafazh
Jor.Ja-Jt artinya adalahjalan agama Islam. Sedangkan lafazh *tr dibaca
nas hab h,rr.em hal.87 Makrxryaadalatr lurus dan rata tidak ada kebengkokan
di dalamnya. Allah memerintahkan untuk mengikuti jalan-Nya yang telah
diguiskan melalui lisar Nabi Mutrammad dan ryariat-Ny4 png akan berakhir
pada surga- Jalan-jalan kehidupan itu terbagi menjadi beberapajalan. siapa
saja yang menempuhjalan kebe,naran, maka dia akan selamat. Sedangkan
mereka pngkeluar dari jalan tersebu! maka dia akan dilerrparkan ke dalam
api neraka.

Firman Allah SwT, #,f -&'Ofr j,tliirl,SiS ,,Dan

janganlah lamu mengilatti jalan-jalan (yang lain), lcarena jalan-jalan
itu mencerai-beraikan lcamu dari j alan-Nya, " maksudnya adalatr jangan

83 Lih. Ma'ani Al Qar'an (t1364).
81 Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas ellO7).
85 Lih. Al Bahr Al Muhith (41253), Al Muharrar Ar wajiz (4/3gg) dan I'rab At

Qur'an, karya An-Nuhas (2ll0l).
86 Ini juga merupakan qiraah Ibnu AbuAmir, Lrh. At Bahr At Muhith (4/3gg).
87 Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas ell07).
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berpaling dari j alan Allatr.

Ad-DarimiAbuMuhammad dalanMusnad-rryade,ngan

sanad s hahih, bahwaAffan mernberitahukan kepada kami, Hammad b n zatd,

me,nceritakan kepada kami, Ashim bin Batrdatah menceritakan kepada kami,
dariAbu wa'il, dariAbdullah bin Mas'u4 dia berkata "Suatu hari Rasulullatr

SAW mengukir kepada kami sebuatr garis, kemudian beliau bers abd4 'Ini
adalahjahnAllah. 'setelahitubeliaume,nrbuatgarisdi sebelatrkananbeliau

dan dua garis di sebelah kiri beliau Lantas beliau meletalt<an tangan beliau
pada garis yang ada di tengah dan bersabd4 'Ini adalah jaran Allah.'
Rasulullah SAW kemudian mernbac aayal i;$t t*U, &* t i; i:|i
88 -4.; ,f '&'o# jitJil# {5 Jalan-jalan tersibut ,ifutoyu o-o-,
laitujalan orang-orangYahudi, Nashrani, Majusi, seluruh aliran, ahli bid'ah
dan kesesatan, para pengrkut hawa nafsu, yang terlalu berlebihan dalam
perdebatan dan terlalu tef enrmus dalam itnu kalam. Ini semua adalahjalan

lang akanmengantakanpadajalankete,rgelinciran dankeyakinan png bunrk.
Ini adalah ucap an Ibnu Athi)yah.,

Menurut saya (Al Qurthubi), riwayat terseb tt shahih. Ath-Thabari
daram Adab An-Nufits berkata: Muhammad binAbdul A raAsh-Shan'ani
me,nceritakan kepada kami, dia berkata: Muharnmad bin Tsaur me,nceritakan

kepada kami dari Ma'mar, dari Abban, bahwa seseorang pernah bertanya
kepada Ibnu Mas'ud, "Apalah png dimaksud denganjalan png runrs itu?"
Ibnu Mas 'ud menj awab, 'Nabi Muhammad SAW telah meninggalkan kita
berada di bawahjalantersebut, sedangftar ujungnya adala]r surga padabagian

kanannya terdapat beberapa jalan, demikian pula pada sebelah kirinya.
Kemudiag mereka menyenrkan kepada orangormg png berjalm di hadryan
mereka bahwa si4a saja yang mengambil jalur te,rsebut makaperj alanannla
akan berakhir ke neraka. Dan, siapa saja yang mengambil jalan

88 HR. Ibnu Majah dzlamAl Muqaddimah (U6).
8e Lih. Tafsir lbnu Athiyyah.
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ini maka perj alanannya akan berakhir ke surga." Setelah itu Ibnu Mas'ud

me,mbaca firmanAllah, *U, &,jv nn i;ii.
Abdullah bin Mas'ud berkat4'?elajarilah ilmu pe,ngetatruan sebelum

ilmu itu diangkat. Ilmu itu diangkat dengan mewafatkan ulama. Ingatlah,

hendaknla kalian menghindari sikap berlebihan dan bid'ah serta menjadi

oralg-orzrng 1ang pertama (mempelaj ari ilmu).' e

Mujahid mengatakan bahwa maksud firman Allah, j, Ui 1rir35 {'5
adalahbid'ah.er

Ibnu Syihab berkat4'Tni seperti firmanAllah,'&, iitS Alt Ll
G-+ ij* (Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya

dan merelra (terpecah) menjadi beberapa golongan) (Qs.AlAn'aam [6]:
159)." Oleh karena itu, orang yang me,nempuh jalan kecelakaan maka dia

akan celaka. Sedangkan orang yang menempuh jalan keselamatan dan

berpegang teguh padajalan png lunrs, s€rta Sumah Rasulullah SAW seperti

langditemputtolehkaurnsalatmakadiaalcanselamat.Jalantersebutlayalorla
pemiagaan yag menguntrmglran

Para imam hadits meriwayatkan dari Abu Hurairatr, dia berkata:

Rasulullah SAW bersabda

.t:#ti e €q[:r'*U *rl#;lc
"Apa saja yang aku perintahkan untuk dilakukan maka

laksanakanlah, dan apa saja yang aku larang maka

tinggalkanlah."

Ibnu Maj ah dan yang lainnya meriwayatkan dari lrbadh bin Sari),ah,

dia bqkat4'Rasulullah SAW pqnah menasihati kami hingga merrbuat mata

e0 Lih. An-Nihayah 3 / 17 9 . HR. Ad-Darimi dalan Al Muqaddimah (l I 54).
et Atsarini disebutkan olehAth-Thabari dalanJami'Al Bryan (8/65) dari Mujahid,

dengan redaksi, "Bid'ah dan qnrbhat."
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)angmelihahlabalinang darhati mer:jadi bergetil. Karni kemudianbertanla,
'wahai Rasulullab ini adalah nasihat perpisatran, apapesanmu bagi kami?'
Beliau bersabd4 'Alat telah meninggalkan kalian dalam keadaan putih
bersih. wahu malam seperti walctu siang. Tidak ada orang yang
menyeleweng sepeninggallat melainkan dia akan binasa. Siapa di antara
lrnlian yang masih hidup, maka dia alan melihat banyalorya perselisihan.
oleh lrarena itu, lcalian hendalorya tetap pada pengetahuan kalian berupa
sunnahlru dan sunnah para l*ulafa rasyidin sepeninggallat. Kalian
hendaknya menghindari bid'ah (menciptakan atau mengada-adakan
ajaran baru). Karena sesungguhnya setiap bid'ah itu sesat. Kalian
hendalotya taat (kepada pemimpin), meski dia hanya seorang budak
Habasyah (budak hitam). sesungguhnya seorang mulonin itu seperti unta
jinak, jilra dia patuh maka dia alcan tunduk'.'ry2

At-Tirmidzi ann),ia secaramaknadanme,lryatakanbahwa

hadits tersebut shahih.

AbuDaudjugameriwaptkanhadits 1mg semaknadan diamengatalan
bahwa Ibnu Katsir menceritakan kepada kami, dia berkata: Suffan
mengabarkan kepada kami, dia berkata: seseorang menulis surat kepada
Umar binAbdulAziz untuk menaryakan kepadarryra prihal takdit maka umar
binAbdulAziz prm merf avab surat tersebut, ",4nrna ba' dttAku mewasiatkan

kepadamu untuk senantiasa bertalova kepadaAllah dan me,matutri p€rintah-
Ny4 serta mengikuti sunnah Rasulullah. Jug4 meninggalkan bid'ah yang
dilakukan olehparaatrlibid'ah setelah sunnahRasulullah sAwberlaku- I(mru
hendaloryra selalumengikutijfrrmah kaurnmuknriniq kaenadengm izinAllall
kamu akanmendryatkmperlindrmgar sesungguhrya sunnah itu diarjurkan

e2 HR. Ibnu Maj ah dalan Muq addimah,bab : Mengikuti sunnah Khulafa Rasyidin
(l/16, no. 43) dan At-Tirmidzi secara makna daram pembahasan tentang ilmu,
bab: Mengikugi grrnnah dan Menghindari Bid'ah (slu4s,no.2676). At-Tirimidzi
berkata, "Hadits ini hasan shahih."
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kepada orang pngtelahmengetahui bahwa lawan dad Sunnah tersebut adalatr

kesalahan dan ketergelinciraq serta kebodohan. Ridhalatr terhadap apaymg
diridhai oleh kaum (muhninin) bagi diri mereka sendiri. Karena mereka
sebenarnya berpijak pada dasar ilmu. Mereka merasa cukup dengan hati
mrani png bersfu Mereka memiliki kelaratan untuk dapat mengungkap segala

persoalan. Mereka memiliki keistimewaan lang utama Jikajatan yang kalian
tempuh adalah jalan petunjuk maka sesungguluryra mereka telah lebih datrulu
me,nempuhjalan tersebut. Jika kalian mengatakan bahwa orang-orang setelah

merekaberlaku bid'ab, maka tidak ada png melakukanperbuatan bid'ah itu
selain orangorang yarry mengilarti selainjalan orang-orang muhnin dan oftng-
orang yang membenci mereka. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang
yang lebih datrulu menempuh jalan kebenaran. Mereka telah cukup
menjelaskan tentangjalan kebenaran dan me,nggambarkanjalan yang dapat
menjadi penawar hati. Tidak ada orang yang berada di bawah mereka
melainkan orang tersebut adalah orang-orang lang suka mengrrangi perintatr

Allah. Darl, tidak ada }lang berada di atas mereka melainkan mereka adalah
orang-ortng png berlebihan. Kaum png suka meirgrrangi aj aranAllatr akan
menjadi binasa dan orang yang berlebihan pun demikian. Mudalr-mudahan
mereka mempe,roleh petunjtrk ke jalan yang lurus.,ry3

sahl bin AbdullahAt-Tustara berkat4'Karian hendaknya mengikuti
ajaran png terkandung di dalarn atsar dan hadits Rasulullah SAV/. Aku takut
sebentar lagi akan datang suatu masa di manajika seseorang menyebutkan
Rasulullah SAW dm morrerintatrkm rnrtrk meireladaniryra dalm segala kondisi

beliag maka orang itu dihina Merekamengfoindarinp, memaki, melecehkan,

danmenghinan5a-"

Dalam kesempatan lain, sabl bedffita,'sesungguhryabid'ah itu mrurcul

dalarn kalangan atrlussunnah karena mereka me,ne,ntang dan memfitrah l<aum

e3 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang ls-sa nnah,bab: Mengikuti Ajaran
Sunnah (4/202-203).
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ahlussunnatr. I-alu, ucapan (bid'ah) merekatersebar luas pada masyarakat

awam hingga orang yang belum pernah me,lrdengar bid'ah itu pun akhirnya

mendengar. Jika mereka orang-oftrng ahli bid'ah itu dan tidak

berbicaradenganmereka makamasing-masing dai mereka akanwafat beril$t

dengan apa yang ada di dalam hati mereka (keyakinan) meski tidak tampak

apapun padanya. Kemudian (bid'ah) itu diabawa ke dalam kubum5xa."

Sahl juga berkata "Tidaklah salah seorang dari kalian berbuat bid'ah

melainkm iblis akan menciptakan bid'ah hinggabid'ah itu diserrbalr-semball

dan kemudian dia me,nciptakan bid'ah (kmbali). Jika dia berbicara me,nge,nai

bid'ah dan menyenrkan orang-orzmg untukberlakubid'all maka akan dicabut

ketaatan dari orang png disenrkannla itu"

Sahl berkata "Aku tidak mengetahui hadits mengenai pelaku bid'ah
yang lebihburuk dari hadits berikut int, 'Allah alcanmenutup (menghijabi)

surga dari pelalu bid' ah'. "

SahI melar$utkam, "OrangYatrudi dmNashrmi lebihbaik dari mereka

(ahlibid'ah)'."

Sahl b€drat4'Sirya sajapng ingindirulialm agun4a makajangan

mastrk ke dalam kekuasaan, jangpr beqgail denganperrerpuan, dan berrdebat

dengan pengilut hawa nafsu."

Diajuga sempat berkat4 'lkutilah (airan Rasulullah) dan janganlatr

beftuat bid'alr, maka itu saja sudah cukrp bagi kalian."

Dalam Musnad Ad-Darimf disebutkan batrwaAbu Musa AI Asy'ari
datang kepadaAbdullah bin Mas'ud, dia (Abu MusaAl Asy'ari) berkata,

'TV'ahai AbuAbdurrahman, aku tadi melihat di masjid sesuatu 1ang tidak aku

sukai. Alhamdulillah aku tidak mau melihat sesuatu kecuali pn g baik saja "
Abdullah bin Mas'udberkata, "Apapngkmu maksud itu?' Da mof awab,

"Aku melihat suatukaum menrbuat beberryahalaqah di dalam masjid serala

menunggu waktu shalat tiba. Pada setiap halaqah ada seorang pria. Pada

tangan pria tersebut terdapat kayu. Pria tersebut berkata kepada yang lain,



'Bertakbirlah sebanyak serafus kali,' maka orang-orang pun bertakbir
sebanyak seratus kali. Pria itu kembali berkat4 'Ucapkanlah laailaaha

illallaah sebanyak seratus kali,' maka orang-orang pun mengucapkannya

sebanyak seratus kali. Pria itu berkatalagi, 'Bertasbihlatr sebanyak seratus

kali,' maka omng-orillg pun bertasbih sebanlak seratus kali."

AMullahbin Mas'ud bertanla,'I:ntas apalang kamu lCItakan kepada

mereka?" Dia (Abu MusaAl Asy'ari) menjawab, "Aku tidak mengatakan

apapun kepada mereka Aku menunggu pendapatnu dan perintah darimu."

AMullah binlMas'udberkata "Tidalt<atr kamumemerintahkan kepada

mereka untuk menghitung keburukan mereka" agar keburukan itu tidak

membuat kebaikan mereka sia-sia"

Setelatr ituAMullahbin Mas'ud pergi dan karni punpergi bersamarya

hingga sampai pada halaqah di masjid tersebut. Da berrdiri di hadapan mereka

dan berkat4 "Apa yang kalian lakukan ini?" Mereka berkata, 'nV'atrai Abu

Abdurr&man, tongkat kayrku ini kami gunakan untuk menghitungjumlah

talbir, tahlil, dan tasbih karri."

AMullah bin Mas'ud berkata'Tlitunglah kehmkan kalian Alnr berard

memberikan jaminan bagi kalian bahwa tidak ada satu pun dari kebaikan

kalian lang menjadi sia-sia Celaka kalian wahai umat Muharnma4 sungguh

cepat kebinasaan kalian. Sungguh cepat terbuka pintu kesesatan." Mereka

berkata'Demi Allah watrai AbuAbdurrahman, kami tidak menginginkan

sesuatu kecuali kebaikm."

Abdullah bin Mas'ud berkata"'Berapa banyak orang menginginkan

kebaikan, akan tetapi dia tidak mendapafl<annya."

Diriwayatkan dari Umar binAMulAziz, bahwa suatu ketika seorang

)ang merupakan pengiktrt hawa nafsu dan ahlul bid'ah bertanya kepadanya

mengenai sesuatu. Ialq Umar binAbdulAzube*xa'Tlendaknya kamu

memeluk agamabangsaArab dan anak-anak muda ahli kitab."

AlAuza'i berkat4'Iblis berkata kepadaparapernbantunla,'Dari aralr

fil,



mana kalian mendatangi anak-anak cucuAdam?' Mereka me,lrjawab, 'Dari

segala arah.' Iblis kenrbali bertanla, 'Apakah kalian mendatangi mereka dari

bacaan istighfar? ' Me,reka menj awab, 'Sungguh tidah bacaan istighfar adalah

bacaan yang disandingkan dengan pengakuan tauhid.' Iblis kernbali berkat4

'Jikademikiaqmakaakuakan sesuatukepadamerekaagar

mereka tidak beristighfar (memohon ampun) kepadaAllah'."

AlAuza'i melanjutkan,'Maka iblis prm mengfrernbuskan hawa nafsu

kepadamereka.'ry

Mujahid berkata, *Aku tidak mengetahui mana di antara kedua

kenihnatan berikut lang paling agrrng: aku diberikan peturjtrk kepada aj aran

Islam atau aku diberikan pelindung dari hawa nafsu''s

Asy-Sya'bi berkat4 'Mereka disebut pengikut hawa nafsu karena

mereka terjenrmus ke dalarn api ne,raka."

Semua riwayat ini berasal dari Ad-Darimi. Sahl binAbdullah ditanya

menge,nai stralat di belakang kaum Muktazilall menikah dengan merek4 dan

menikahi me,reka Dia berkata, "Tidak, tidak ada kemuliaan pada diri mereka.

Me,reka adalatr orang-orang kafir. Bagaimanamungfuin dapat disebut sebagai

orang beriman teilradry orang ngmengatakanbahwaAl Qur'al itumakhluh
surga itu tidak ada" dan begitu pula dengan neraka. Selain itu, mereka

mengatakan bahwaAllah tidak merniliki shirathdan Erafaat, tidak ada satu

pun dari kaum muloninin )rang masuk neraka, dan para pendosa dari umat

Muhammad lang telah masuk ne,raka tidak akar dryat kelua darirya- Mwka
juga mengatakan batrwa tidak ada png nzrmanya adzab kubur, tidak ada

malaikat Munkar dan Nakir, dan kita tidak dryat melihat Atlah di akhirat.

kbihjaulX merekaberperdeatbahwaitnuAllah itumalfiluk Mereka

menganggap kafir orang-orang png beriman pada itu semua"

el HR. Ad-Darimi dalam Sunan-nya (I 192).
e5Ibid.
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Fudhail bin Iyadh berkat4 "Siapa saj a lnang mencintai pelaku bid'ah,

makaAllah akan menrbuat amal perbuatannya sia-sia dan akan dikeluarkan

cahaya Islam dari hatinya,"

SuftanAts-Tsauri berkata'tsid'ah itu lebih disukai oleh iblis daripada

perbuatan malsiat Karena kemaksiatan itu d4at diamprmi, sedangkan bid' ah

tidakdapatdiampuni."

IbnuAbbas berkat4'Memandang seseorang dari ahlussunnatr yang

menyenrkan kepada ajaran Sunnah dan melarang perbuatan bid'ah adalah

ibadah."

Abu Al Aliyatr berkata, "Hendaknya kalian kembali seperti semula

sebelum orang-orang bercerai-berai."

AshimAlAhwal berkata: Akumenceritakm kepadallasaq diaberkata

"Allah telah menasihatimu dan kmru menpercayai-Nya."

Pada pembalusan surah Aali Imraan telah dij elaskan me,nge,nai makna

sabdaRasulullah SAW, "Kantm bani Israil akan terpecah menjadi tujuh

puluh dua golongan. Sedangknn umat ini akan terpecah menjadi ujuh
puluh tiga golongan."

BeberryaulanaFng adfbe,rkat4'Tarnbahankelompok png terdeat

pada umat Muhammad adalah kaum yang memerangl para ulama dan

me,nrbenci para drli fikih. Hal sep€rti ini tidak pemah terjadi pada umat-umat

s6elunrr1a."

Rafi ' bin Iftudaij meriwalatkan bahwa dia mendengr Rasulullah SAW

bersabda, "Pada umatlu ada suatu kaum yang kafir kepada Allah dan

Al Qur' an s edangkan mereka tidak m eras akannya, s eperti kafirnya kaum

Yaktdi dan Nashrani. " Aku berkata, "Jadikan aku sebagai tame,ngmu wahai

Rasulullah, bagaimana itu terjadi?" Beliau berkata, "Mereka mengalai

sebagian (ajaran Allah) dan mengingkari sebagian yang lain." Aku
ke,mbali berkata "Jadikan aku sebagai tameirgmuwahai Rasulullatr" fuayang
mereka katakan?" Rasulullah SAW me,njawab, " Mereka menj adikan iblis
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sama dengan Allah dalam hal penciptaan, kelantan, dan rremampuannya

memberi rezeki. Mereka mengatakan bahwa kebaikan itu dari Allah dan
keburulran dari iblis. "

Rafi'berkat4 "Apakah mereka kafir terhadap Allah namun tetap
membaca Kitabullah? Daq apakah mereka kafir terhadapAl eur'an setelah

merekaberiman danmemiliki ihnupengetahuar?' Rasulullah SAWmenjawab,
" Permusuhan, lcebencian, dan perselisihan yang ditalairan oleh s ebagian
dari umatlat, maka merelm adalah kaum zindiq (kafir) pada umat ini."

Selain itu, hal ini telah dijelaskan pada strrahAn-Nisaa' batrwa suratr ini
menjelaskan tentang larangan bersatrabat dengan pelaku bid'ah dan pengikut
hawa nafsu. orang lang berteman dengan mereka maka dia dianggry seperti
mereka-AllahsWTberfirmaru q-t; -O t *;L a$ aii sy*Apabrla
lramu mendengar ayat-ayat Allah diinglcari dan diperolok-ololrtran (oleh
orang-orang furti. " (Qs. AlAn'aam [6]: 68)

Setelah itu dijelaskan dalam surahAn-Nisaa' )rzlng merupakan surah
Madani)ryah hukumanbagi orang yang duduk (berteman) dengan mereka.
Para imam dari umat ini berpendryat demikian dan meryratakan bahwa orang
yang berternan dengan pelaku bid'ah hukumnya sarna dengan apa yang
disebutkan pada ayat tersebut.

Di antarapara imam tersebut adalahAbmad bin Hanbal,ArAuza'i, dan
IbnuAl Mubarah mereka berkata tenturg oraE )ryE hrteman dengan pelalar

bid'all "Dilarang berteman (duduk) dengan mereka. Jika dia mengakhiri
pertemanannya itu (maka dia akan diampuni). Akan tetapi jika tidak maka
dia akan memperoleh htrhman "

umar binAbdulAziz meryramakan sanksi hukumiumlxa sama sanksi
hukuman orang yang berteman dengan peminum kfiamer. Dia kemudian
membaca firmanAllah, ;ir; 4 rtt "Tbntulah lcamu serupa dengan
mereka. " (Qs.An-Nisaa' [a]: l 0) Lalu ada yang bertanya, ..Orang itu
mengatakan bahwa dirinya berteman dengan orang tersebut agar dapat

@r[[rafsir at eurthubi 
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menjelaskan ftebenaran) dan mernbantatr perbuatan mereka itu." Dijawab,
'Berteman dengan mereka hukumnya dilarang. Jika dia tidak menghentikan
perbuatan itu maka dia akan menjadi pengikut metreka.,,

FirmanAIIah:

Jq3#3 i;f ::ifi ,-iL e*,.)1*! *; tan *
W t t4 @ S;i- 4; ;9 itri'^*ss6lij,i;.

@ t ;;i'{-tl i 66 i#ri 3:Q,Afi 
'

"Kemudian Kami telah memberikanAl Kitab (Taarat) kepada Musa
untuk menyempurnakan (nikmat Kami) kcpada orang yang berbuat

kebaikan, dan untuk menjelaskan segala sesuatu dan sebagai
petunjuk dan rahmat, agar mereka beriman (bahwa) mereka akan

menemui Tuhan mereka. Dan Al Qur'an ilu adalah kitab yang
Kami turunkan yang diberkati, malea ikutilah dia dan bertakwalah

agar kama diberi rahmaa,,(Qs.AlAn'aam [6]: lsa-f SS)

Firman Allah SWT, +$t 6; r*t; f *Kemudian Kami telah
membeilranAlKitab(Taurat)kqadaMusa,"me,milikiduamaf 'ur(obyek

penderita). Lafazh tl tj "daan maf 'ul li ajlih atau mashdar.e6 Sedangkan

lafazh 6;l lfr jL drbacanashab danrafa'. Yangmenrb asanyarafa'
adalah qiraahYahyabin Ya'mar dan IbnuAbu Ishak.eT

e6 Lih. I'rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas (ztl}B).
e7 Lih- Al Bahr Al Muhith (41255) da'. Al Muharrar Al wajiz (5/401). Ath-

Thabari mengomentari qiraah tersebut dengan mengatakan, "eiraah ini tidak
boleh dibaca, meski dalam bahasa Arab ada sisi benarnya. Karena, qiraah rni
berbeda dengan hujjah yang telah disepakati oleh orang-orang Arab di seluruh
penjuru."
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Al Matrdawi berkata "Di dalamnya terdapat pengapusanmubtada'

yang kerrbali padalafazh J )fr ."

Sibawaihmenceritakan dari Khalil, bahwadiapemahmerdengarucryan

t* i HE q#J\ t'f 6 "bok"n aku yang mengatakan sesuatu

kepadamu" berkat4'Yang berpendapat bahw a ia dibaca nas hab terhadap

kata kerja masa lampau (f il madhi) yang masuk dalam shilaft. Ini adalah

pendapat orang-orang Bashrah. Seme,ntara Al Kisa'i dan Al Farra'e8

mengatakan bahwa rslrn tersebut me,nrpakm sifat dari lafacr-3 ifr . Seperti

ungkapan'cL+f d-J t{'o'.{; (aku berj alan melewati saudaramu) lang
berkedudukan sebagai sifat dari lafazh malvifah (devinitif) dan lafazh yang

dekatde,ngannya."

An-Nuhasee berkata'TIal ini me,nurut orang-orang Bashrah adalah

mustatril. Karena, ia merupakan sifat(na'at) dai rsrz sebelum menjadi

sempurna- Maknanya bagi mereka adalah: tertradap orang png baik."

Mujahid berkata'?e,rrycmpuma bagi orang png baik dan beriman"tm

Hasanberpendapatmeirgenai maloraucryan'lenyempumabagi orang

lang baik dan betriman", batrwa di antara mereka terdapat orang yang baik

dan tidak baik IaIu, Allah memrtrnkanAl Qur' an mtuk penye,mpuma bagi

oftrng-orzulg yang baik Dalil lang membenarkan pend4at ini adalah qiraah

Ibnu Mas' ud yang merrb acertya t r!;1 /,lJt u.r.,1(i. 
r o r

Adayangmengatakanbatwamaknarya adalahkani telahmmberikan

Taurat kepada nabi Musa tmtuk meryrempunakan bagi orang png berbuat

baik kepada Musa dari apa yang telah diajarkan olehAllah sebelum tunrn

kitabTauratkepadaqra

et Lih. Ma'ani Al Qur'an (11366).
ee Lih. I'rab Al Qur'an (2108).
tm Diriwayatkan dari Mujahid oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8/66)

dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (31364).
tot Qiraah Ibnu Mas'ud disebutkan oleh lbnuAthiyyah dalamtafsimya (51402)

dan Ath-Thabai dalan Jami'Al Bayan (8/66).
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Muhammad bin Yazid mengatakan batrwa maknanya adalah
menyempurnakan nikmat bagi orang yang berbuat baik. Atau,
menyempumakan nihnat bagi orang pngAllatrjadikan dirinla baik terhadap

Musq yaitu dalam hal risalatr dan lainnya-

Abdullah bnzatdbq*at4'Maknanla adalatr kebaikanAllah kepada
para nabi-Nya berupa risalah dan lairurya"toz

Rabi' binAnas berkat4'Menyempumakan nihnat atas kebaikan Musa
benrya ketaatannp kepadaAllah."

Ucapan ini juga dikatakan oleh Al Fara'. Kemudian lafazh 1i
ftemudian) mentrnjult<an batrwa png kedua ada setelatr png pertama Kisah
tentang nabi Musa dan diturunkarryra Taurat kepadaqra terj adi sebelumnla.
Ada yang mengatakan batrwa lafazt,j maknanya adalah "darr',, karena
keduanya adalatr htrruf athaf.Adayang mengatakan bahwaucapan yang

sebenarnya adalah kemudian Kami telah me,nurunkan kitab Taurat kepada

Musa sebelum Kami menunurkanAl Qur'an kepada Muharnmad.

Ada yang mengatakan batrwa makranya adalah katakanlah, ..Aku

bacakan kepada kalian apa-apayang telatrAllah haramkan bagi kalian.
Kemudian, aku bacakan apayangKami tur:unkan kepada musa sebagai

penyempuma (ke,lrilanatan)."

.i4l':ui'j "Dan inilah kitab," adalah kalimat yang terdir dari
mubtada ' dan khabar (subyek dan predikat). Sedangkan lafazh
tV'ra1frc3 "Kami menurunkannya sebagai berkah," adalah sifat.

t02 Disebutkan oleh Ath-Thabari dari Ibnu Zaid secara makna dalam Jami'At
Bayan (8167) dan IbnuAthiryah dalam tafsimf,a (51402).

r03 Abu Hayyan berkata dalam Al Bahr Al Muhith (4ll6s6), *r,afaz anzalnaahu
dan rnubaaralcan adalah dua sifat dari Al Qur'an. Pensifatan dengan lafazh inzaal
lebih tegas daripada pensifatan densan lafazh baraknh. Karena, ucapan tersebut
ditujukan kepada orang yang menginglari risalah Rasulullah sAw dan mengingkari
diturunkannya kitab-kitab suci. Keberkatran yang dimaksud adalah dihasilkan dari
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Maksudnla adalatr kebaikan ydng ban)ak. Pada selainAl eur'an isdlah &1t-i
juga boleh digunakan sebagar hal.

i#6 " Mal(a ilattitahdra," maksudnSra adalah ketatruilah aj aran yang

ada di dalamnya i fi Smaksudnya adalah dan bertahff alah (berlindunglah)

dari perbuatan yangmenyimpang dan menyalahi aturan.

1t;i6ff -.f.rrO"f arlalatr agar kalian termasuk ormg-orang )xang
diberikan rahmat dan tidak dtadzab.

FirmanAllah:

*& obry,y t{**;t,+s.ft,S;ltdld* oi

A;t#;u"lt LsF"WO:v: fi,.?ra,ak ,fr )ilrf
@ A;' #- 1 j( * yt fr '"-* W-v *

u(Kami turunkan Al Qur'an itu) agar kamu (fidah) mengatakan,

'Bahwa kitab itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja
sebelum kamt, dan sesungguhnya hami tidak memperhatikan apa

yang mereka baca'Atau agar kama (tidak) mengatakan,

'Sesungguhnya jika kilab itu diturunkan ke"oda horrr| tentulah
kami lebih mendapat petunjuk dari mereko-' sesungguhnya telah

diturunkannya kitab suci. Pensifatan dengan kata kerja yang disandarkan pada
haruf nun menunjukkan, kebesaran lebih utama daripada pensifatan dengarrrsrz.
Karena, penisbatan itu menunjukkan penisbatan kepada Allah yang berarti
pengagungan dan penghormatan.

@r

a
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datang kepada kamu keterangan yang nyata dari Tuhanmu,
petunjule, dan rahmat Maka siapakah yang lebih zhalim daripada

orang yang mendustaksn ayat-ayatAllah dan berpaling
daripadanya? Kelak Kami akan memberi balasan kepada orang-
orang yang berpaling dari ayat-ayat Kami dengan siksaan yang

buruk, disebabkan mereka selalu berpaling.,,
(Qs. AlAn'aam [6] : 15G157)

FirmanAllah SWT, ilr, tll "(Kami turunlcanAl Qur'an itu) agar
kamu (tidak) mengatakan," dibaca nashab. Orang-orang Kufah
mengatakan bahwa maksudnya adalah agar mereka tidak mengatakan itu.
KaumBastrahmengatakanbahwaKarni kar€naKamitidak
suka kalian mengatakan itu. ro4

Al Fana\ r05 dan AI Kisa'i me,ngatakan batrwa maknanya adalah watrai
orang-orang Malll<all berlindunglah untuk tidak mengatakan bahwa kitab
suci (Taurat dan krjil) itu diturunkan haq,a kepada dua golongan sebelum
kami, yaitu kaum Yahudi dan Nashrani. sedangkan tidak ada satu prm kitab
yang turun kepada kami, meski kami tidak mempertratikan apa yang mereka

baca. Kemudian Allah melanjutkan, '#;;4 rL;+ i;l
"Sesungguhnya telah datang kepadamu keterangan yang nyata dari
Tfulannu, " maksudnya adalatr alasantersebut terpatatrkan dengan datangnya

Muhammad. Yang dimaksud de,ngan lafa?h4. 
^*Nabi 

Muhammad.

"z;:S rsai't maksudnya adalah ajarannya akan menjadi petunjuk dan

rahmat bagi siapa saja yang mengikutinya. KemudianAllah berfirman,

Pl # maksudnya adalah jika kalian be,rdus4 maka tidak ada yang lebih
zhalim daripadakalian lantrm kalian berpaling.

rol Lih. Al Bahr Al Muhith (41257).
ro5 Lih. Ma'ani Al Qur'an (11366).
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FirmanAllah:

y; 3;.1:-ilal:-o.1,-ilz<;:S )i$i ol,$'cu$ J^

i ui;,:) t .,ri & i oyS e-ati F. eL- ?-;'U; lvati
(,lg$ $'(;**-lA';?iiJi o2Li-r; ifi

t -l^ t j

@ orrF-'
"Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan

malaikat kepada mereka (untak mencabut nyawa merekn), atau

kedatangan Tuhanmu atau kedatangan sebagian tanda-tanda

Tuhanmu. Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu

tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri yang

belum berbnan sebelum ita, alau dia (belam) mengusahakan

kebsikan dalam masa imannya. Katakanlah, 'Tunggulah olehmu

sesungguhnya kami pan menunggu (pula)'.n

(Qs.AtAn'aam [6]:158)

Firman Allah SWT, 'o:Hl)i "Y*g mereka nanti-nantikan,"

maknanla adalahAku (Allah) telatr memberikan hujjah kepada me,reka dan

telah Aku tunmkan Al Qur'an, akan tet4i mereka tidak beriman I-antas, pa
pngme,rekatunggu

Firman Allah SwT, '-,.<jSX fi;fi ,tl{ 'crt$')i "Yang mereka

nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malailat kepada merelca,"

1laitu di saat datang ke,rnatian untuk me,ncabut ruh me,reka atau di saatAllatr

datang.

Ibnu Abbas dan Adh-Dhahhak berkata, "Tuhanmu me,merintatrkan

kepada mereka unfuk membunuh atau lainnya-"r6

106 Diriwayatkan dari IbnuAbbas olehAbuHayyan dalam Al BahrAl Muhith( l
2s8).
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Petikan kalimat tersebut disebut mudhaf ilaihwalaupun maksudnya

adalah mudhaf.Itu seperti firman Allah, '4ft 
Ji:'s "Dan tanyalah

(penduduk) negeri. " (Qs. Yuusuf ll2l: 82) Juga, seperti firman Allah,

e;4 i;dt if,* A llilS "Dan tetah diresaptrnn tre datam hati

merelra itu (kecintaan menyembah) anak sapi." (Qs. Al Baqarah l2l:93)
Maksudnya adalah kecintaan terhadap sapi. Demikian pula pada ayat ini
disebutkan perintah TirtrarU yaitu hukuman dan adzab-N1a-

Ada yang mengatakan bahwa ini termasuk ayal mutasyabihat yang

penafsirannlaharyadiketahuiAllalr Per:felasanpng se,lupatelahdijelaskan

pada surahAl Baqarah dan lainnya

Firman Allah SWt Glp,Trtt;:p.3\j't "Atau kedatangan

sebagian tanda-tanda Tuhanmu,' rda )ang mengatakan bahwa maksudnya

adalah terbitrya matahari dari aratrBarat. Pada ayat ini dijelaskan bahwa

mereka melataikan (keimanan) selarna hidup di dunia Nanruru setelah hari

perhitungan datang maka sudah tidak dapat lagi bersikap melalaikan. Ada
juga yang mengatakan batrwa ayat ini adalah Allah akan datang untuk

merrberikan keputusan kepada para makhluk-N>a pada Hari Kiarnat.

SebagaimanadisebutkandalamfirmanAllall tL rL ill:Jt'5 ciS',Vi
" Dan datanglah Tuhanmu, sedang malaikat berbaris-baris." (Qs. Al Fajr

[89]: 22) KedatmganAllahtidak dalan benhft gerakaq perpindahaq atarprm

pergeserrxn. Karena png seperti itu adalahjika png datang merriliki fisik
danme,nenpatirumg.

Jumhur atrlussmnah mengatakan bahwaAllatr datang dan turun, akan

tetapi tidalc dapat dibayangkan bagaimana caranya. trkrena seperti yang

disebutkandalarnfirman-Nya, 'r,r:5 'Or:,ft iS l5 # A
"Iidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha

Mendengar lagi Maha Melihat." (Qs. Asy-Syrura p2): ll)
Dalan Shahih Mus lim disebutkan hadits lang diriwayatkan dari Abu

Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

tl:,



tir
c /,=cl/,oi -t..(:-..l drs\, d t#L-,r-!
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StPrt *'.*\;? L,;
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'Di sebelah Barat terdapat pintu yang terbula untuk tobat yang
jaralmya sejauh tujuh puluh tahun perjalanan. Ia tidak akan
dilutup hingga matahari terbit dari sebelah @arat) i1y'."t08

Me,ngomentari hadits ini, At-Tirmidzi berkata'Tladits im hasan shahih.-

sufran berkata, 'Maksudnya adalah (terbit) dari negeri Sprn. Allatr
menciptakan pintu itu pada hd dimana Dia menciptakan langit dan bumi."

r07 HR Muslim dalam pembatrasan tentang iman, bab: Masa ketika Keimanan
Tidak Diterima ( l/1 3 8).

r08 I{R. At-Tinnidzi dalam pemb"hasan tentang doa, bab: Fadhilatr Tobat dan
Istighfar, serta RahmatAllah Kepada para Harnba-Nya (5154s-s46)dengan lata;dr-
yang berdekatan. Dia berkata, "Hadits rni hasan shahih." HR. Ibnu Majah dalam
Al Filan, bab: Terbitnya Matahari dari Barat, secara makna (2/1353) dan Ad-
Daraquthni dalam Sunantya (l/ 197).

'it;, l*U6A*'u "etLy r;ti;.t;L ar',#
.rr\t

"Ada tiga hal yang jika muncttl maka keimanan seseorang tidak
alcan bermanfaat bagi dirinya jika sebelumnya dia tidak beriman
atau dia tidak mengusahakan dirinya untuk beriman, yaitu:
terbitnya matahari dari sebelah Barat, dajal, dan hewan melata
dari dalam 1snsft."ro7

Diriwayatkan dari Shafwan bin Assal Al Muradi, dia berkat4 e.r{ku

mende,ngar Rasulullah SAW bersabda

,;'d1;'\ ze!;; -{A



Kata "terbuka" maksudnla adalatr terbuka bagi tobat dan tidak akan

ditrntup hingga matahari terbit dari arah tersebut.t6

Sedangkan Sufyan berkata, 'Tladits iri hasan shahih."

Menurut saya (AI Qurthubi), semua ini didustakan oleh kaum

Khawarij dan Muktazilatr, sebagaimana lang telah dij elaskan.

IbnuAbbas berkata, "Aku mendengar Umar bin Ktraththab berkat4

'Wahai sekalian manusia, sesungguhnya hukuman rajarn itu adalatr benar,

maka j anganlah mendustakannya (meninggalkannya). Buktinya adalatr

Rasulullah SAW melaksanakan hukuman rajam, Abu Bakar juga

melaksanakan hukuman rajam, dan kita melaksanakan hukuman raja:rt

sepeninggal keduanya. Akan ada kaum dari umat ini yang mendustakan

hukuman rajarn, me,ndustakan dajal, mendustakan matahari lang suatu saat

akan teftit dari arah Barat mendustakan adzab kubur, mendustakan syafaat,

me,ndustakan orang-oralg yang keluar dari neraka setelah mereka hangus'."

Ucapan ini disebutkan oleh Abu Umar.

Ats.Tsa'labi rnenceritakan dalam hadits lang panj ag dari Abu Hrmairalu

dari Rasulullah SAW secara makna, 6'Matalmri akan ditalran (tidak muncul)

dari manusia-yaitu di saat kemalsiatan semakin merajalela di mukabumi,

perbuatan png mammang dan tidak ada seorrng pm pug merrerintalrkan

kepada yang malaut serta kemungkaran tersebar luas sedangkan tidak ada

orang yang me,ncegahnyr selama satu malam di bawahArasy. Setiap kali

matahai bersujud dan meminta izin kepada Tuhamryra untuk menanlakan dari

mana dia akan terbit, namwr T[hannya tidak merrberikan jawaban hingga

bulan datang bulan dan bersujud bersamanya (bersama matahari). Bulan

meminta izin untuk me,nanyakan darimana dia akan tqbit, namun tidak ada

jawaban hingga keduanya ditahan (tidak muncul) selama tiga malam bagi

toe HR At-Tirmidzi dalan Ad-Da'awat (51 546 no. 3535) dan dia berkata, *Hadits

ini hasan shahih."
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matahari dan dua malam bagi bulan. Tidak ada yang mengetahui sepanjang

pa waktu selama satu malanu krcuali para mujtatrid di muka bumi. Pada hari

itu merekahanyalah sekelompokkecil (sedikit) sajapada setiap negeri dari

negeri-negeri kaum muslimin. Setelah tiga malarnAllah mengutus malaikat

Jibril kepada keduanla dan malaikat Jibril itu berkatar 'SesungguhnyaAllalt

memerintahkan kepada kalian berdua untuk kembali ke Barat dan terbit dari

arah tersebut. Dan kalian tidak mengeluarkan sinar dan cahaya.' Lantas,

keduanya (matalrari dan bulan) terbit dari arah Barat dalam keadaan benrama

hitam. Matahari tidak mengeluarkan sinar dan bulan tidak mengeluarkan

cahala. Keduanya seperti dalam keadaan ketika sedang gerhana kflah yang

dimaksudolehfirmanAllab, i-afg J;lJt (fi 'Don *otahari dan bulan

ditampllcan'(Qs.Alqrmah [75]: 9) JugafiinanAllalu i6f 3^*i 11

' Apabila matahari digulung.' (Qs. At-Talonrir [ 8 1 ] : 1 ) Keduanya naik ke

atas seperti dua unta yang bersatu. Ketika matatrari dan bulan sampai pada

pusat langit )ang menryakan tempat keduanlq Jibril mendatangi keduanya

dan mengembalikan mereka ke arah Barat. Keduanya tidak terbenam dari

arah Barat, akan tetapi teftenam dari pintu tobat. Setelah itu keduanlabersatu

dan seolah-oleh tidak tojadi benturan antara keduanp. Jikapintu tobat telah

ditutup maka tobat seorang hanrba setelah itu tidak dapat diterima Demikian

pula kebaikan perbuatannla setelah hari itu tidak bermadbat baginya- Kecuali

orang lang sebelumnya telah be,rbud kebaikan Pada hari itu yang bermanfaat

bagirya adalatr perbuatannya sebelum hari itu. hilah yang dimalsud dengan

firman Allah, ;F ,-Yr:4 * A,'i i $.j ,.7ati te ei; ?';-

W *l A i# 'tT 'rtt s2 ,Li|r,'Padaharidatangnyasebagian

tanda-tanda Tuhanmu tidaWah bermanfaat lagi iman seseorang bagi

dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia (belum)

m en gus ah akan ke b aikan dal am mos a im annya.' (Qs. Al An' aam [ 6] : 1 5 8)

Setelah itu matahari dan bulan kembali mengeluarkan cahaya dan sinar.

Keduanla kerrbati terbit dan terbenarn seperti sebelumnya-"

Para ulamaberkata,'lkimanm seseormg tidak bermanfaat bagi dirinya
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di saat matatrari terbit dari sebelah Barat. Hatinya sudatr tidak lagi merasa

takut, karena memang seluruh syatrwat dari dirinya telatr dibelarkan' Semua

kekuatan dalam dirinya melemah. Setiap manusia pada saat itu mendekati

Hari Kiamat, sama rasanya seperti orang yang mendekati kematian yang

terputus dari segala belrtuk kemalsiatan. Siapa saj a yang bertobat pada saat

itu maka tobatrya itu tidak dapat diterim4 sebagaimana tidak diterima pula

tobat orang yang datang kematian pada dirirya- Rasulullatr SAW bersabda,

,,sesungguhnya Allah rnenerima tobat seorang hamba selama

ruhnya belum sampai pada pangkal kerongkongan'"rto

Waktu tersebut adalatr waktu pene,lrtuan dimana seseorang melihat

dimana te,mpat kembaliny4 di surga atau di neraka. Makq demikian pula

halnla dengan orang yang menyzlsikan terbitryra matalrri dari sebelah Barat.

Atas dasar ini, maka tobat setiap orang png me,lryaksikan itu akan ditolalq

karenailmudanjanjiAllatrtelahtefuukti. Jikakehi&ryanduniate,lusberlanjut

lebih larnahinggamanusia lpatertradry perkaralang agungtersebut (kiamat)

maka hilang kegelisahan dan kepanikan mercka Orang yang memeluk Islart

pada wakttr itu dan b€rtobat, maka tobatryra akan diterima' Wallahu a' lam'

Dalam Shahih Mttstimdisebutkan hadits png berasal dari Abdullah,

diabertrata "Aku hafal sebuah hadits dari lksulullah SAW png tidak pemah

aku hryalcan Aku me,lrde,ngar Rasulullah SAW bersabda
t,

ilitt'c:?t ,4;-, -3l, L'* ,*j? PflfL't?r'\4*-o
j6?\v6v #uk 6L#t,i* u.6
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rro I{R. At-Timi dzi dalmtAd-Da'awaat,dan Ibnu Maj ahdalaroAz-Zuhdu, setla

Ahmad dalam Al Musnad (21132).
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' Thnda-tanda yang pertama keluar adalah terbitnya matahai dari

sebelah Barat, lc.eluarnya hewan melata kepada orang-orang di

waldu Dhuha. Salah satu dari keduanya muncul sebelum yang

lainnya, sedangkan yang lain menyusul dalam waktu yang

berdekatan (dengan yang pertama)'. "nt

Diriwayatkan dari HudzaifalU dia berkata "Suatu ketika Rasulullafi

SAW berada dalam ruangaq sedangkan kami berada di bawatrbeliau Beliau

menengok ke arah kami dan berkata, 'Apa yang kalian ingat?' Kami

menjawab, 'Hari Kiamat.' Beliau lantas bersabd4 'Sesungguhnya Hari

Kiamat tidak akan terjadi hingga muncul sepuluh tanda-tanda berilatt

ini: terjadi gerhana di Timur gerhana di Barat, gerhana di jazirah Arab,

munanlnya asap, dajal, dan hsntan melata di bawah tanah, Yajui dan

Majuj, terbitnyamatahaidai sebelah Barat, dan apimunanl dai dasar

sungai Adn hingga membuat orang-orang berlari pergi'."trz

Syu'bah berkat4 "AMulAziz bin Rufai' me,lrcoitakan ke,padaku dari

Abu Thufail, dari Abu Sarihall dia melryebutkan seperti hadits di atas."

Dia berkatq '?ada salah satu riwayat, poin yang kesepuluh adalah

turunnya Isa bin Maryam. Pada riwayat yang lain adalatr angin lang
menghempaskm manusia ke dalam lautan "

Menurut saya (Al Qurthubi), hadits ini menjelaskan unrtan tanda-

tanda Hari Kiamat png ada di dalamnya dimana sebagiannya sudah psmatl

terjadi, seperti gerhana Hal ini seperti yang disebutkan olehAbuAl Faraj Al

! avzi,)xaitu ketika terj adi di Irak dan Maroko. Baqrak makhluk lang binasa

karenanla. Hal ini disebutkan dalam btab Fuhumul Atsar dan lainnya.

Penyebutan hewan melata akan dijelaskan pada surahAn-Naml, YaJuj dan

rrt HR Abu Daud dalampembahasan tentangtanda-tandaHari Kiamat (4lll4).
tt2 HR. Muslim dalam pembahasan tentang fitnah bab: Tanda-tanda sebelum

Terj adinya Ki amat (4 I 2226) -
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MaJ uj dalam suratr Al Kahfi . Tanda-tanda tersebut terj adi berurutan seperti

susunandalamjahitanAdal,ulgb€rpendryatba}rwahiloma}rterbitrlamatahari

dari sebelah Barat adalah Ibratrim berkata kepada Namrud, S :.y
F "it 4 v,*Ii n \;o o$ri ;, ,FV cT'fr
,,sesungguhnya iltah menerbitkan matahari dari Timur, maka

terbitlranlah dia dari Barat, lalu heran terdiamlah orang kafir i/2. " (Qs.

AlBaqaratr 12):258)

Orang-orang kafu dan ahli nujum murgingkari itu se,rnua dan betkat4

.ltutidakakanterjadi."Mak4Allatrpunmeire,lbitkanmatatrari dari sebelah

Barat untuk me,rnperlihatkan kelnrsam-Nyake,pada orang-orang lang ingkar

batrwamafatrai b€rada dalan kelnrasaan-N1a- JikaAllatrmenglrendaki, maka

Diaakmmenerbitkanmatahai dri s$etahTimw. DaUjikaDiamenghendaki,

maka Dia akan menerbitkmryra dari sebelah Barar Atas dasar ini, maka tobat

dan keimanan orang-orang lang beriman akan ditolak. Hal itu dialami oleh

orutg{nmg ngmendustakmberitadaiRasululla}rSA$/mengenaiteftitrla

matatrari dari sebelah Barat.

Sedangkan orang-orang yang perca)a pada itu semua, maka tobat

mereka akan diterima dan keimanan mereka sebeltrm datangnla hari itu pun

akan bennanfaat bagi mereka. Diriwayatkan dari Abdullah binAbbas, dia

berkata, "Amal perbuatan dan tobat orang kafir tidak akan diterimajika dia

memeluk Islam di saat melihat matatrari telah tefuit dari Brat Kecuali, orang

yang pada saat itu masih kecil. Seandairyra seseorang memeluk Islam setelah

itu, maka Islamrryra ditoima Siapa saja orang langberiman lang melakukan

dosa, lalu bertobat atas dosanya itq maka tobatrya diterima"

Diriwayatkan dfri Im.m bin Hustrain, diabe,lkda,'sesungguhnya tobat

seseorang tidak diterima di saat matahari terbit (dari Barat), ),aitu ketika oftxrg-

orang berteriak. Pada saat itu banyak manusia yang binasa Siapa saj a yang

baru memeluk Islaur dan bertobat pada saat itu, maka tobatnya itu tidak

diterima Sedangtranorangyrr.gbertobatsetelahitu,makatobaf,nladiterima"

Hal ini disebutkan oleh Abu Al-I-aits As-samarqandi dalam tafsimya

Surah A[ 'An'aam
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AMullah bin Umar berkata ''Setelah matalrari teftit dari sebelah Barat

sisa umur manusia adalatr seratus dua puluh tahun hingga mereka menanam

larma- Allah MahaMengetatrui lang gaib."

FirmanAllah:

iil dl" uo a'e ii 4 lj* i+tii'! u,fi Ll

@e,i;i; t-i(qii.i'i f'fr il
"Sesungguhnya orang-orang yang tnemecah belah agamanya dan

mereka (terpecah) menjadi beberapa golongan, tidak ada sedikit

pun tanggung j awabmu terh adap nereka- S esungguhnya urusan

mereka hanyalah (terserah) kepada Allah, kemadian Allah akan

memberitahukan kqtada mereka apa yang telah mereka perbual"
(Qs.AtAn'aam [6]:159)

FirmanAllah SwT, &) \rt Ult U" sesungguhnya orang-orang

yang memeath belah agamttnya," dibaca oleh Hamzah danAl Kisa' i dengan

tj rJ dengan hunrf atif Im adatah qiraah Nibin Abu Thalib, png berasal

dari lafazh t-sitjllt dan drr+rr. Maloranya adalatr mereka meiringgatkan

ajaran agama mereka dan keluar darirya-

Ali berkata 'Mereka bukan memisahkan diri dari agamany4 akan

tetapi mereka memecatr belatr agarna m€,reka"

Sementra yzng lain me,rnbacaq'a dengro menggunakan huruftasydi4

kecuali An-Nakha'i yang merrbacanyra deng an nkhfif (tanpa tasydid). tt3

Atarr maknarya adalahmerrekaboimarpada sebagim dmkafirpada sebagian

It3 AI A'masy danAbu Shalih juga membacanya dengan ringan (tanpa tasydid).
Lih. Al Bahr Al Muhith (41260') danAl Muharrar Al Wajiz (5/4ll).
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lainnya. Maksudnya adalah kaum Yatrudi dan Nashrani, sesuai dengan

perkataan Mujahid, Qatadatr, As-Suddi, dan Adh-Dhahhak. Mereka

digambarkan terpecah belatr. Allah SyT berfirman, 'U-;fr 'Ort ft
q ii,6 (, ),';,, {t Asfi 1;i "Dan tidaktah berpecah

belah orang-orang yang didatangkan Al Kitab (kepada mereka)

melainlran sesudah datang kepada merelra bulai yang nyata. " (Qs.Al

Balryinalr[e8]:a) $iS fi A. i;tf- oi 3tL4 "Danbermatrsud

memperbedalran antara (keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya. "

(Qs. An-Nisaa' [4]: I 50)

Ada lang mengatakaq maksudrryra adalah orang-orang musyrik yan g

sebagarurya menyelnbahHtala dm s6agm yarg lain melryenrbatrmalaikat

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini bersifat umum bagi selunrh orang-

orang kafir. Setiap orang )ang melakgkan bid'atr dan melakukan apa yang

tidak diperintahkar olehAllahmaka orang itu dikatakartelah memecahbelatr

agunaIrya

Abu Hurairatr meriwapfkan dari Rasulullah SAWmengenai ayat yang

berbunyi, 6;ii5 Aft'ol " sesungguhnya orang-orang yang memecah

belah agamanya, " adalatr ahli bid'ah dan syrbhat, serta orang-orang yang

sesat yang adapadaumat ini.rra

Baqiy5rahbinAl rwalid meriwayatkan, syr'bahbinllaiid menceritakan

kepada kami, Mujalid me,nceritakan kepada kard dari Asy-Sya'bi, dari

S)4raib dari Umar bin Khaththab, bahwa Rasulullah SAW p€nmh bersabda

kepadaAislnah,

L4t "-'G*>i 
l-i dt Q rik r'ai;'i5 Gr' L\

:^*1; r; ,i!' o.7b u'{>$t qGb?tarilr *c*?t

r14Atsar ini disebutkan dariAbu HurairaholehAth-Thabaridalarnlami'Al Bayan

(8t79) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnla (31372)-

a

ol
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,-l,r _r^\t ia,aL?, Llt =*i 
c';; 7i ?w'F

.J;q'ii &ie; *t';; i
"sesungguhnya orang-orang yang memecon t"Un agamanya

dan mereka terpecah menjadi beberapa golongan, adalah ahli
bid'ah, pengilai hawa nafsu, dan kaum yang sesat dari umat

ini. Wahai Aisyah, setiap orang itu memiliki dosa itu dapat

bertobat selain ahli bid'ah dan pengilatt hawa nafsu. Mereka

tidak dapat bertobat dan aht bebas dari mereka dan mereka

bebas dari kami."rrs 
t

Laits bin Abu Sulaim meriwayatkan dari Thawus, dari Abu Hurairah,

batrwa Rasulullah SAW meurbacanya fiJ; t'it-t'n-j-,Jl, i1."014rk r"
lafazh 4 adalahberkelompok dan bersuku-suku. Setiap kelompok

cendenmg mengikuti satu sama lain Oleh karena itu mereka disebut dengan

ungf,ryantersebut.

Finnan Allah SWT, ,,.* i?;rAi "Tidak ada sedikit pun
tanggung jawabmu terhadap merelca," mewajibkan Nabi SAW untuk

melepaskan tanggungjawab dari mereka Ungkapan ini seperti sabda Nabi

SAW,

tt5 [6ar' ini dari Aisyah disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (31372)
dengan redaksi: diriwayatkan dari Umar bahwa Rasulullah SAW pemah bersabda
kepadaAisyah dengan memetik sebuah aya\ "Sesungguhnya orang-orang yang
memecah belah agamanya dan mereka (terpecah) menjadi beberapa golongan,"
maksud dai ayat tersebut adalah ahli bid'ah.

Ibnu Katsir berkata, "Keduanla oleh Ibnu Mardawaih. Selain itu,
hadits ini ghanb dan tidak benar hadits ini marfu '."

116Yangme,nisbatkan qiraahiuadalahAth-Thabaridalamtafsirnya (8177)kqada
Ali dan Qatadah, dia berkata, "Ali mengatakan bahwa pendapat yang benar adalah
dengan membaca '|1ei-l r'i:wi maksuduya adalah keluar dan murtad dari ajaran
agama itu.

E'p6;
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"Bamngsiapa menipu kami, maka dia tidak termasuk golongan

kami."tt7

Maksudnya adalah l€rni melepaskan tanggrrng jawab darinya Dalam

sebuah bait qrair disebutkaa

*zui'ar5 ;y (;; yt euj-ril
Jika lcau bentsaha menganggu bani Asad

Malra ahr tak lagi bagian darimu dan kau pun bukan bagian darilaitg

FimanAIIah:

b
$1 ts* \t #i ;6 u.s qt-l';lb,'* y:{u',v cr

@tt;r6-Si4$4
"Barangsiapa membanya amalyang bailg maka baginya (pahala)

sepaluh kali lipu amalnya; dan barangsiapa yang membawa

perbaatan yang jahat, maka dia tidak diberi bolasan melainkan

seimbang dengan kcjahaannya, sedang merelea sedikit pun tidak
dianiaya (dirugikan)." (Qs. Al An'aam [6] : 160)

It7 HR. Muslirq dalam pembahasan tentang iman, bab: Sabda Nabi SAW,
"Barangsiapa menipu katni, maka dia tidak termasuk golongan kami," (1199),
Abu Daud, At-Tinnidzi, Ad-Darimi, Ibnu Majah, dalam pembahasan niaga, dan
Ahmad dalam Al Musnad (2150).

rr8 Bait syair ini adalah bait slxair yang pernah diungkapkan oleh An-Nabighah
Adz-Dzibyani kepada Ufinah bin Hishin Al Fazari, yang ketika itu juga diajak
oleh kaurnnya untuk memboikot bani Asad dan memutuskan perjanjian antara
merek4 namun kemudian ia enggan melakukannya bahkan balik mengancarrnya.
Bait ini juga digunakan oleh Sibawaih sebagai syahid dalam Al Kitab (2/290).Lrh.
Syarh Asy-Syawahid, karya Asy-Syantamri.
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Firman Allah SWT, ,, *9;q € "Barangsiapa membawa

amal yang baik," adalah mubtada', sedangkan jawabnya adalah

qli';{",{ii I I e, maksudn5na adalatr bagiqra sepuluh kebaikan sepertinya.

Lafaz.h crU:-;iftebaikan) sengaja ditrryus dan digantikan dengan lafaztr

Jt3( yang menrpakan sifat dari kda sebelururya

Sibawaih berkat4 'I(alimat yr;.L; 'f;* €* artinya aku

memiliki sepuhrhprza nisbat "
Abu Ali berkata, '?ada kalimat fr,i$ menggunakan lafazh

muannats karena lafazh JLgf adalah mudhaf kepada muannats.

Penisbatan menjadi mtanrzars jika malaranya merjadi lebih baik karenanp-

Contohnya : g :()t',fr. W 6^r, ln91',-e.'r*i.
Hasaq Sa'idbinJubair, danAl/fmas5rl2omembacanla (l,trl y Al ..

Perkiraan maknanya adalah ia memperoleh sepuluh kebaikan yang sama.

Maksudnya, ia merrperoleh sepuluh kali lipat pahala dan balasan yang

seharusnya didapatkannya Bisa juga pahala tersebut sepadan kemudian

dilipatgardakanhinggam€rdadi sepuluh"

Iafazh r:;ir di sini edalah keimmm. Artinfa, sipa sqia ymg datarg

dengan bersaksi bahwa tidak ada hrhan selainAllalU maka ia me,lnperoleh

sepuluh kali lipatpahala dai k6aikm }ang dilakr*am.),a di dunia

Sedangkan firman Allah SWT, #i'+ nS "Barangsiapa
membawa perbuatan jafral," maksudnya adalah perbuatan syirik maka,

l.fE7 {l Is'i, Y *dia tidak diberi pembalasan melainkan yang seimbang

dengan kej ahatannya irr, " yaitr hidup kekal di neraka Karena, perbuatan

syirik adalah dosa ymg paling fussar. Sedangkan ryi neraka adalah hg6mran

yang paling bese. Oleh karena itu,Atlah m€xnb€rikan pahala png setimpal

tre Lih. I'rab Al Qur'an, karf An-Nuhas Qlll0).
"o Ini juga qiraah Isa bin [Jmar, Ya'qub, dan Al Qaqzaq dari Abdul Vfarits.

Perhatikan btab Al Bahr Al Muhith (41261).
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dengan perbuatannya. Pe6uatan baik ganjarannya tialak s,ma dengan

peftuatan burulq sesuai dengan nash Allatr me,ngemai hal ifiL Dalarn sebuatt

haditsdis€butkan,

'p.,;jr;,iL .2 , a,. .?ti|tti $; zGJl

J:)t*li!L:'4i
"Kebaikan itu ganjarannya sepuluh l(ali lipat dari amal tersebut

dan alat tambahkan, sdangkan perhmtan buruk ganjaran dosanya

satu dan aht berikan ampunan. Maka, sungguh celalca bagi orang

yang lebih banyak dosa satuannya daripada sepuluh

kebailmnnya."r2r

Allfmasymeriwal,atkan dariAbu Shalih, dia berkata'I(ebaikan itu

adalah mengucapkanlaa ilaaha illallaah, sedangkan keburukan adalatr

peftuatan syirik.t22

Maksud dari lafazh (r#-{fi adalah patrala amal perbuatan

mereka tidak dikurangi sedikit pun. Pada surahAl Baqarah telah dijelaskan

penjelasan menge,nai petikan ayat ini. Amal tersebut berbeda dengan amal

benpainfak dijalarAllatr- Olehkrenaitu, sebagim ulamaberkata "Sepuluh

kali lipat bagi sehrnrh amal perbuatan baik, dar tujuh rahrs kali lipat bagi harta

yang diinfakkan di jalanAllah. Bagi orang-orang ldrusus maupun awam,

besamya ganj aran adalah sama"

Sebagian ulamabe*at4'1)rang png awam ganjarannya sepuluh kali

lipat sedangkan png tfiusus besuqra ganjaran adalah tujuh ratus kali lipat

dm bahkan lebih hingga tak terhitungjurrlahrryra"

Pendapat ini mernbutuhkan perf elasan lebih lanjut. Namuq p€,dapat

t2r Disebutkan secaramaknaolehAl Hafiz.h Ibnu Katsir dalamtafsirnya Qll96).
r22 Atsar ini disebutkan dari Abu Shalih oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan

(8/81).

i+t, -.*tt: i/,
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yang benar adalah pendapat pertama" seb4gaimana disebutkan dalam hadits

Khuraim bin Fatilq dari Rasululah SAW. Dalarn hadits tersebut disebutkan,

i9*, el *qgi'p'^i1'-^G,W;r, Fri* t?,

'*i ,Y Gfru
"Adapun kebaikan yang diberilan ganjaran sepuluh kali lipat

adalah orang yang melahtkan amal kebaikan, maka baginya

sepuluh lcebaikan seperti amal tersebut. Sedangkan kebaikanyang

diberilan ganjaran tujuh ratus kali lipat adalah bennfak di jalan

Allah."r23

FimanAllah:

"G'et)'{;(a6-t*-J *l? ulU dril^ A'it
j_6't'6V3,#S AtL;,'ol',jt @ ifi|-J ir, A( c't
-€^rfi J1l\ii Lll q,L3" :i a"n"{ 6l's,j;fi o3 il

@
oKatakanlah, 'Sesangguhnya aku telah dilunjaki ol.eh Tahanku

kepada jalanyang lurus, (yoitu) agamayang benar, agan a lbrahim
yang lurus, dan Ibrahim itu buhanlnh termasuk orangorang yang

musyrik' Katakanlah, 'Sesungguhnya shalat, ibodah, hidup dan

matiku hanyalah untakAllah, Tuhan sen esta alam tiada sekutu

bagi-Nya, dan demikian irulah yang diperintahkan kcpodaku dan

aku adalah orang yang pefiama-tarna menyerahku diri (kepda

Allah)'." (Qs. AlAn'aam [6]: 161-163)

r23 Disebutkan secaxa makna oleh Ibnu Katsir dalam tafsimfra Qll97).
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Dalam apt ini dibabas empat rnasalalL 1aitu:

pertma: Firman Allah SWT, f"a:-* *"8 UIW ,;titi jJlp
"Katalcanlah, 'sesungguhnya aht telah ditunjuki oleh fiihanht kepada

j alan yang lurus," menjelaskan bahwa orang-orang kafir terpecatr belah,

dan bahwaAllah telah memberikan petuqiuk ke,pada mereka kepada agama

yang lunrs, yaitu agam a Ibrahim. I-afazh tL_> dibaca nashab karqa hal. Iutr

adalah pendapat Quthrub. Ada yang berpendapat bahwa ia dib aca nashab

karena lafazh $iti.Ini adalah pendapat dari AlAkhfasy. Yang lain juga

berkat4 "la dibaca nashab karcnaterbawa oleh makna" yaitu malcna lafazh

,3i'-ti yang artinya adalah 4l g'i (dia memperkenalkan ag:rma

kepadaku).t24

Bisa pula lafaztr tt: menjadi badal darllaftrcr- *'t€ maksu&ryra adalah

aku telah ditunjuki olehTuhanku kepadajalan png hrrus (agamapng benar).

Ada yang berpendapat bahwa ia dibaca nashab karena dhamir f il (kata

ganti dari katakerja). Seolatr-olahdiungfuryan dalamkalimat tjr tr#t 6tuti
agama yang benar). Perlu diketahui bahwa agama itu adalah agama yang

t1,4. Orang-orang Kufah dan Ibnu Amir125 membacanya dengan

hun:f, qaf danharakat fafirah pada hunrfya' *bagn mashda4

yat<ni fI3. Seaangtan yang lain mernbacanya dengan harakat fathah pada

tntruf q af dankasrah serta tasydid pada hurufya i pkni. r i f . 
t26 Keduan),a

adalah dua batrasa png beft da Asal hurufya' adalah hunrf wau, ke,mudian

htrrufwaz diganti de,ngan hurufya ; s€e€rti lafezh L l' . tvtatnanla adalah

agama )ang lunrs dan tidak ada yan,g menyimpang darinp- l,*rtafu e'jJib
adalah badat dmi lafazh ti+

Az-Zujaj mengatakan bahwa lafaztr tersebut adalatl hal darilafazh
'e$

r21Lih. I'rab Al Qar'an, kar1"a An-Nuhas (Zll0).
r25 Lih. Al Bahr Al Muhirt @D62).
126Ibid.



Ali bin Sulaiman berkat4 "I-afazhtersebut dibaca nashab karena

dhamir darri lafazh rfi :"'''
Kedua: Firman Allah SwT, ,#S ei&,'rr1-$ 

*x"takanlah,

'Sesungguhnya shalat, ibadah," telatr dijelaskan asal dari lafazh ayj,a_Jr.
Ada png mengatakan batrwa maksud dai shalat di sini adalatr shalat malam.

Ada pula png berpendryat batrwa maksudnya adalah shalat Id- kfazh c,fj__i r

adalalr jamak dari '+ yang artinya adalatrpengorbanan.t2s Demikian
pula ng dikatakm olehMujatrid,Adh-Dhahhak, Sa'id bin Jubaiq dar lairmya

Makna dari petikan ayat tersebut adalatr berkufoanlah pada ibadah haji dan

rnnratl

Al Hasan berkata, 'lbadarrku adalah agamaku."tzs

Az-Zt$ajberkata, 'Maksudnya adalah ibadahku, di antara maloranya

juga adalatr orang )ang me,lrdekatkan diri kepadaAllah melalui ibadah."

Beberapa orang me,ngatakan bahwa yang dimaksud dengan lafazh

efj_j r dalam ayat ini adalah seluruh amal perbuatan benrpa kebaj ikan dan

ketaatan.

I-afazin GW maksudnya adalah segala yang aku kerjakan dalarn

hidupku. Sedangkan lafazh j.g't makzudnya adatah apa yang aku

nasihatkan setelah kehidupanku. Izifazh',#l o;$ maksudnya adalatr

mengarallkan itu semua hanya kepadaAllah Tuhan semesta alam. Al Hasan

me,nrbacanya ;(-.i'* finr dengm hrakat sukun pada hunrfsln. penduduk

Madinaht3r membacanya ,tt+;t dengan harakat sukun pada hurufya..
Namun, pada umumnya adalah dibaca dengan harakat fathatr pada huruf
tersebut karena dua suhm beftimprm (bersatu).

r27 Lih. I'rab Al Qur'an,kary"aAn-Nuhas (AnD.
r2t Lih. Jami'Al Bayan (9/83) dan Tafsir lbnu Katsir (3t377).
r2e T ih. Tafsir Hasan Bashri (11370).
t3o lni jntga qiraai Abu rlaiwah . Lrh. Al Bahr Al Muhith (41262) dan Al Muhanar

Al Wajiz (sl4l7).
t3t Al Muharrar Al Wajiz (51417) yang dibaca hanya oleh Nafi'.
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An-Nuhast32 berkata, '"Tidak ada satu pun dari ahli nahwu png
memperbolehkannya selain Yunus. Ia memperbolehkanryra karena huruf
sebelumryra adal* alif . Alif yarrg memnlukJan madd padalafazhtersebut

b€rkdudukan meirggantikan harakat "
Yunus batrkan berpendapat bahwa boleh menggunakan kalimat

r3,;; ttS. ;t. Namun para ahli nahwu tidak me,mperboleltkannya karena

hal itu berafii menggabunghn dua hrakat sulun 1mg pada hurufkeduaqra

tidak terdapat idgham. Orang yang membaca sesuai dengan bacaan

pendudnk Madinah dan selamat dari l{i ah, maka dia memb rcanya,g. t-$i,
sehingga menurut selunrh atrli nahwu ia sama saja tidak berlalrj ah. Ibnu Abu
Ishak, Isabin Umar, danAshimAl Jahdari membacanya iglitttz dengan

mentasydidkan humfya' kedua tanpa menggunakan hntruf alif.

Kaiga: NKiyaAth-Thabari me,ngafakan tentang firman Allah SWT,

# *"'€ UIU C'i ,il-,i sampai pada firman-Ny4 ev*Lt-,-i
'ai';i 

t o; fi ;-tLS A VS #S digunakan olehAsy-S),af i ssagai dal i I

yang menguatkan pendapatryna bahwa shalat diawali de,ngan me,lryebutkan

lafazlr tersebut dalan doa irtitah. Allah telah memerintatrkan hal itu kepada

Rasulullah SAW dan menurunkan ajaran tersebut di dalam Kitab-Nya.
KemudiaU dalan haditsAli dis€butl@r bahwajikaRasulullatr SAW membuka

bacaan sh al afirP, beliatr me,mbac4

; (t 6:r V ,;rtrt: ,prrfut )* ,1:ir..,f ,'*F,
,jF:Aqr ,6;-ji,

. ;#r u *,'-,i u.;r, r'i U-;'t
"Alat menghadapkan wajahlat dengan lurus kepada Tuhan yang

menciptalran langit dan bumi dan aht tidak tqmasuk orang-orang

rr2 Lih. I'rab Al Qur'an (Ulll).
r33 Lih. Al Bahr Al Muhith (41262).
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menyekutukan-Nya. Sesungguhnya shalatlat, ibadahlar, hidupht

dan matiku ditujukan hanya kepada Allah, Tuhan semesta alam.

Tiada selafiu bagi-Nya dan seperti itulah alat diperintahkan serta

alat termasuk orang-orang yang berserah diri kepada-Nya.-*

Menurut saya (AI Qurthubi| Muslim meriwayatkan dalalrn Shahih-

nya dari Ali bin Abu Thalib, dari Rasulullah SAr$[, batrwajika melaksarukan

shalat beliau mernbaca do4

;6 i, r;> ,rr\r: c,tj(,Jr .,W ,s{. ,s<*:'*iL,
,,#Ar'*j l!,,iLt r GW)',$; r';* q,# ;3,
USir ul fit,,;tljt i:r1 r*, L'rt u*i d u_;,t

e:|;pt, *'.5b'!:&6, j.",'Cf ,:Cl !ti1 v

;;..-,.rj ,:* ti ,tt;i":t';5-Y'iiY ,rI-; 
";;t a;*e

,12. &Uk\,uf Uti,;ttr alj._v.ilitri ;#\)
;. *'|;ti :!;:,L1 ;t5,ui,tt &, * ; ;a i
.:,fiy r';0':)'i;r;l/*5a,'s rr;,:$51,A'jr.tt *:n

"Aku menghadapkan wajahku kepada Dzat yang telah
menciptakan langit dan bumi dengan lurtts, dan alu bukanlah

termasuk golongan orang-orang yang musyrik. Sesungguhnya

s halatht, ibadahht, hiduplat, dan matiht adalah milik Allah, Tuhan

semesta alam. Iidak ada sekutu bagi-Nya. Untuk itulah aku

diperintahlran dan aht adalah orang pertama yang berserah diri.

13' r{R- Muslinr, dalam pembahasan tentang shalat musafir, bab: Doa Shalat
Malam (11534 dan 535).
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Ya Allah, Englcau adalal, raja )nng tidak ada fithan selain dii-
Mu Englau adalah Mwtfu dan afu adalah lwmba-Mu. Afu telah

berbuat zhalim terhadap diriku sendiri. Aku mengakui

kesalahanku, maka ampunilah seluruh dosa-dosaku.

Sesungguhnya tidak ada yang dapat mengampuni segala

perbuatan dosa selain diri-Mu. Tunjuklcanlah aht kepada akhlak

yang terbaik Iidak ada yang dapat memberikan petunjuk kepada

akhlak yang terbaik selain diri-Mu. Palingkanlah aht dari
keburukan akhlak. Tidak ada yang dapat memalingkan

(menj auhkan) lcebunrlan itu s elain diri-Mu. AJat memenuhi s eruan-

Mu dan menyambut-Mu. Semua kebaikan iat ada pada kehtasaan-

Mu dan keburulan tidak kcmbali kepada diri-Mu. Maha Suci

Englcau dan Maha Agrrng. Alat memohon ampun dan bertobat

kepada-Mu."tts

Ad-Daraquthni meriwayatkan dan dia berkata pada alfiir riwayat

tersebut, "Telah sampai berita ke,pada kami dari Nadhr bin Syumail, dia

tennasuk ulama ahli bahasa dan Fng lainnya, dia mengafakan bahwa makra

sabda Rasulullah SAVf,'UliA tpri 
adalah kebtrukan tidak termasuk

hat >ang dapat mendekatkan diri pada-Mu.t36

Malik berkata'Mengfuadapkan wajah kepadaAllah di dalam shalat

bukanlatr kewajiban bagi manusia- Yang wajib bagi mereka adalahbertakbir

danme,mbacabacaan."

IbnuAl Qasim be,rkata,'Malik tidakb€rpendryatbahwabacaan itulah

yang dibaca oleh orang-orang sebelum me,nrbaca '[:A'':t 
idilr U;ei. Oi

dalam Al Mukhtashar yang sebenamya bukan bagran dari krtab Al
Mirhtashardisebutkan batrwaMalik mengrrcrykar hal ihr lrtrusus bagi dirinla

rr5 HR Muslim dalampembahasan tentang shalatmusafir, bab: Doa saat Shalat

Ivlalam dan Pelaksanaanya ( 1/53+535).
136 HR Ad-Daruquthni dalam Sunan-nya (l 1397 -398).
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se,ndiri, karenahadits tersebutshahih. Diatidakberpendapatbatrwaitudapat

dibaca oleh omng-oftxlg, karenal*rawatir oftulg-oriurg akan mepkini batrwa

bacaan itu wajib dibaca-

Abu Fanqi AI Jauzi berkat4 "Aku melakukm stralat di belakang slaikh
kanri, Abu BakilAd-Daintri )ang m€npakm atili fikihpadamasaAstr-shaba

suatu kali dia pemah melihatku melakukan hal itu Dia lalu berlcata 'wahai
pdraku, pila ahli fikihbe,lbedapendryat mengenai kewajibalr mernbaca suratr

AI Fatihatr di belakang imm- Namtq merr*atidakb€rselisihpendryatbatrwa

bacaan iftitah itu hukunnla $mah oleh karcna itq sibuklrrrlah dirimu dengan

png wajib danbiarkanlah5mg sunah'."

Ada sebuatr hujiatr dari Malilq yaitu sabda Rasulullatr SAW kepada
orangArab badui png diajarkan shalat kepada merek4

;>,1at )1"-;s rsl

*Jilu lcamu melaksanakan shalat, malca bertakbirlah dan setelah

itu bacalah."r37

Rasulullah SAWtidakberkata kepadapria ltu,'tsertasbihlah,,, sq)erti
yang dikatakan oleh Abu Hanifah. Beliau juga tidak bersabda,

, oi t

$ I e-f..1 seperti png dikemukakan olehAsy-Slxaf i. Dia berkata

kepada Ubai, 'Bagaimana kamu me,mbacanya jika karnu telatr menrbtrka

bacaan shalat?" Dia berkal4 "Aku membac4'Allah Maha Besar, segala puji
bagi A[ah Rabb semesta alam'."

Selain itu, dia tidak menge,mukakan sebuah aratran atau pun tasbih.

Jika ada yang mengatakm bahvraAli mmberihhukm batrwa Rasulullah sAW
telah mengatakan hal itu, maka kami menjawabnrla, "Ada ke,mungkinan apa

png dia ucrykm ihr dilonta*m seiehrm takbir buu kerrudim bertaltir. kri
adalah pendapat 1ang baik bagi ked.

r37 Hadits lfrabi adalah hadib shahih. d"n diriwa)ratkan oleh para imam [1di1s
seperti png telah dijelaskan.

.l;ti'k
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Jika ada pry mengatalon, An-Nasa'i daAd-Draqrdmi meriwalaflran

bahwa jika Rasulullah SAW me,mbaca doa iftitah pada saat shalat, maka

setelah itu beliau bertakbir danmengucapkan r#: i"J il "t. *r-t
berpendapat bahwa ucapan ini diucapkan pada shalat sunab yaitu shalat

malam. Sebagaimana disebutkan di dalam kitab An-Nasa'i dari Abu Sa'id,

dia berkata, "Jika Rasulullah SAW mernbaca iftitah shalat malarn beliau

membaca, '!* nll't!)!r+ jv,r5et;t '!tt|'J4.:i;r'4t U&:, "Maha

Suci Engkau. Ya Allalu de,ngan pujian-Mu asma-Mu menjadi suci dan

keagungan-Mu menjadi luhur. Tidak ada Tuhan selain Engkau."r3e Atatl di

dalam shalat strnah secaramutlak

Shalat sunah iu l$ih ringm daipada shalat wqiib. Karan4 shalat sunalt

diperbolehkan untuk dilakukan dalam kondisi berdiri, duduk, atau

berkendaraan Selainitu, dalmrpajalanandipeftolehkan kiblat

afau pun arah laimla- Shalat srmah itu lebih mrdah pe*araqa

An-Nasa'i meriwayatkandai Muhammadbin I\daslamall bahwajika

Rasulullah SAW berdiri untuk melaksanakan shalat sunalL maka beliau

me,mbac4

t;3 V ;r<l?, ?t:r(:Jt ,W 6#.,f , iriL3 ,:i', ?ut

q1 lr.g1 ','.) cW, ,#:J ;*" JI ,:6-n:it'u 6l

uf 6lr ,ibt.jir'J1l r*, o'rf ai*) i U? v ,jjulr
:!br |$q Ui 

"tt 
ay I ilt;r

"Allah Maha Besar aht menghadapkan wajahlu lcepada Dzat

t3t HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang pembuka"n shalat, bab: Doa di
antara Takbir dan Bacaan $:rah (2/L29), dan Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya
(u297-298).

r3e HR An-Nasa'i dalam pernbahasan tentang peurbukaan shalat, bab: Doa di
artara Takbir dan Bacaan Surah (2/132).

t-a, Surah At 'An'aam 
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yang telah menciptalwn langit dan bumi dengan lurus. Dan, alat
bukanlah termasuk orang-orang yang berbuat syirik.
Sesungguhnya shalatht, ibadahht, hiduphr, dan matilru adalah

' milikAllahruhansqnestaalam. Tidakadasehrtubagi-Nya. untuk
itulah aht diperintahkan dan aht adatah orang yang pertama
berserah diri. Ya Allah, Engkau adalah Raja, fidak ada Tuhan selain
Englrau. Maha suci Engkau dengan pujian yang dipersembahlcan
untuk-Mu."

Baru kernudian me,nrbaca strah.r{ Ini adalatr nash yang ditetapkan
dalam shalat sunab bukan w{ib. Jika memang ini benar diperuntukkan bagi
shalat wajib setelah bertakbir, maka hukumrya adalah boleh dan mubah.

Bacaan shalat sunatr ditakukm s€telatl tal6ir. SesungguhnlaAllah Maha
Mengetahui hakikat segala sesuatrl Kemudian jika me,ngucapkan bacaan itu
makajanganlah membaca i,#i t d:rt *r(dan aku adalah orang pertama
pngberserahdiri).

Keempd: Tidak ada seorang nabi prm png merniliki bacaan tersebut
pertama kali selain Muharnmad sArsr. Jika ada yang mengatakan batrwa
bukankah Ibrahim dan nabi-nabi sebelumnyajuga? maka kami menjawab
pertaqraan ini dengm tigajawaban, yaitu:

1. Beliauadalahmaktrhrkpertmaseperti ngdisebutkandalamhadits

Abu Hurairah dari Rasulullah SAW, beliau bersabd4

"Kami adalah generasi terakltir yang mentpakan kaum pertama
di Hari Kiamat yang akan masuk ke dalam sutga."t4t

r'0 HR An-Nasa'i dalam pernbahasan t€ntang pemb'rkaan shalat, bab: Doa di
antara Takbir drn Bacaan Surah (Zl3l).

r'r I{R Muslim dalam pembahaql tentang Jum'af bab: Hidayah Urnat pada
Hari Jum'at (2585-586).

.^?)r J!i- ; J:)f ;:: iqt ?:; o,!'r1ltj o\j\t's-:
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Dalam hadib Hdzaifrh disebtdon denge- rodaksi,

,F'J'oe;:r'.ti; tti:tetr, $fur #f 'u oi|\r'r/;
.attir

"Karrri adalal, genaasi teraHtir dari paduduk dtmia, namtm pada

Hai Kiamat kami adalah orang-orang pertama yang akan diadili
s eb elun nakhh*-nakhh* lainnya. "ta

2. Beliau (Muhammad) adalah yang pertama di antara merek4 karena

beliau lebih datrulu diciptakan dari mereka. Allah SWT berfirman,

ginSZt S'#.$inSLi\y "Dan (ingattah) ketrka Kami
mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh. "
(Qs.AlAhzaab [33]:7)

qataaan Uertca4'sesungguhnyaRasulullah SAW pemah bersaMe

.e-;;rr G i>rr";ijr G,Q<lr'Jil 6
'Alcu adalah nabi pertama yang diciptakan dan yang paling
teralrhir dai mereka (nabi-nabi yang lam) dalam pengulyssn'. "t43

Oleh karena itu, di sini beliu disebutkan terlebih dahulu sebehrm Nuh

dan lainnya. Riwayat-riw ayat yang ada berbeda mengenai makna lafaz}l.

'!ertama". Seb4gian riwalat membenarkannya dan sebagian lainrya tidak

memha[karl

Imran bin Hushain meriwapfkan, dia mengatakan batrwa Rasulullah

SAW bersabda, "Wahai Fatimah, bangffitlah dan syahidlah atas

pengorbananmu. Sesungguhnya tetesan darah pertama akan membuat

r.2lbid.
11! HR Abu Nu'aim dalam Ad-Dala'il, dariAbu Hatim dalam tafsimya, Ibnu t al

dan Ad-Dailami dari Qatadafu dari Hasan, dari Abu Hurairah, dan Ibnu Sa'ad
menyebutkannya daten Ath-lhabaqat(1196) dari Qatadah secara mursal.Lih. Al
Jami'Al Kabir, karya As-Suyuthi (31378-379).
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dirimu diampuni dari segala dosa yang kamu lakukan. Kemudian,
ucaplranlah,'Sesungguhnya shalatlat, ibadahht, hiduplcu, dan matiht
adalah untuk Allah Rabb semesta alam. ridak ada sehfiu bagi-Nya.

Dan, untuk itulah aht diperintahkan. Alcu adalah termasuk orang
pertama yang berserah dii'. " hmran ke,mudian berkata, 'lMahai Rasululalq
Apakah ini haqra lhusus untrhnu dan untuk ahlul baitnu atau untuk selunrh

kanm muslimin secara umum?" Beliau me,lrjawab, "(Jntuk seluruh kaum
mts limin s e cara ttmum." r4

FirmanAllah:

*t* \L,r,<{;i;, $t-,:'*ses el furf-Ji
q H *i X; Ut,i1st^'t ;3ri::t, ii Si"q,;,

@$#*'€
nKatahanlah, 

'Apahah a*u ahan mencari tahan selain Allth,
padahal Dia adolah Tuhan bagi segala sesuatu. Dan tidaHah

seotang membad dosa melainhan kemadaratannya hcmbali kepada
dbinya sendiri" dan seorang yang berdosa tidoh afun memikul dosa

otong lain Kemudian kepado Tahanmulah kamu hembali, dan
ahan diberitahan-Nya hepadantu apa yong kanu persetisihktnr.o

(Qs.AlAn'rem [6]:164)

FirmmAllah swr,,,ir,f $s k €S ql $ *f -$,,r(atakantah,

'Apakah aht akan mencari tuhan selain Allah, padahal Dia adalah

r" HR Haldm ddamAl lltustadrak dalam pemb"hasan tentmg bertorban, Al
Baihaqi dalan sunan-nya dan Ath-Thabrarxi dalam Mu'jam-nw L:fr.. Nashab ar-
Rayah (4D19-220).
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Ifulran fugi segala sa uaarimaksrtr,aadalahAllah 4dat-h pemilik sqgala

sesuafir Diriwayafkan bahwa srahr ketika ormg-orang kafir bqkata kepada

Rasulullah SAw,'Kembalilah kmu wahai Mubmmad k@a aguna l@i,
sabahlahTbhmtrhmkmi,amtinglkmlahryaymgkmulahrkm. Kzni
akan memberikan jrninen fugi6u dengm sellruh kenihnatan png karru
pe*iratan akan li:unu peroleh di drmia dm akhiratrru" LaIu, t,nurlah ayat

ini. Ayat ini benrada pertanlaan, nmun maksudnya adalatr penegasan dnn

penghinaan . I.alfazh'-j- Aarca, nashaboleh lafazh 4if . Oan, latazh (3
adalahtamyiz.

Firman Allah Swr, ,;a$:* JL+r<i,, ,,Do, tidaktah
seorang membuat dosa melainkan kemudaratannya kembali kepada

dirinya sendiri."

Pada petikan a),at ini t€mdeat dua permasalalraa yaitu:

Pqrama:FnmmAllah SwI rg I f JL +& {, marsgan>a

adalah tidak bermanfaat bagilu mengfoar4kan keridhaan selain ridhaAllah.
Karerr4 setiap jiwa iAr tidak b€xbuat dosamelarnkan kemudharatannya akan

ke,mbali pada dirinya sendiri. I-ebihjelasnp, peftuatan maksiat png kamu
takukan dan kesalahan ymg kamu pe6uat tidak akan menghasilkan apapun

selainbalasansenpa

Kedua: Sebagian ul"ma bardalil dengan a),at ini gnhrk menptakan
bahwajual behfitdlulirts arlalah tidak sah Ini arlalah pendaatAsy-Slaf i.
Ulama kita mengatakan, maksud dari a)rat ini adalah pahala daq hukuman
tanpahulum-hulem dunia Hal ini sesuai dengan dalil dari petikan fimran
Allah SW'T, e"l ';5tir:S 3i iS (dan seorang yang berdosa tidak atcnn

memihtl dosa orang lain).

Iualbelifudhali meinrnrt kami bergantung pada keridhaan pemitik.

ras Fudhuli adzlah transaksi d^gang yang dilakukan oleh seseorang dengan cara
mengelola barang orang lain tanFa ada akad pemberian kuasa dan perwalian.
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Jika pemilik memperbolehkanqra maka hukumqa boletr UrwatrAl Bariqi

pernah menjual dagangan milik Rasulullah SAW, mmbeli, danmeirgelolaryra

tarya adap€rintah beliau- Nanurl Rasulullah SAW mengizinkamla- Pendryat

ini juga dikemukakan olehAbu llanifah"

AI Bulfiari danAd-Daraquthni dari UrwatrbinAbuAl
Ja'di, dia berkat4'R asulullah SAW pernah ditawarkan barang dagangaq

ke,rnudian beliau me,lnberikan satu dinar kepadaku." Rasulullatl SAW lalu

berkata, "Wahai Urwah, belilah kambing unuk kami dengan uang satu

dinar " Aku lalu menobeli dua kambing de,ngan uang satu dinar. Setelatr itu
aku mernbawa satu krnbing dan uang satu dinar. Aku lantas be,lkata'lMahai

RasulullalL ini kambing dan ini uang satu dinar milikmu." Beliau bertanya,

" Apa yang telah kamu lalatkan? " Aku lalu me,lrceritakan yng aku lakukan.

Beliau lalu berkata, " Ya Allah, berikanlah kebqkahan pada kesepalatan
janjinya."

Urwah berkata "Aku ke,mudim burdiri pada sebuah gereja di Kufah,

dan aku mendapatkan untung sebesa empat puluh ribu sebelum sampai ke

keluargah" Hadits ini adalah lafazh 1mg diriwayatkan olehAd-Draqutbni.

Abu Umarberkata"'Ini adalah hadits )ang baik, karena Rasulullah

SAW membenarkan dua kmbing tersebut Jika tidak mendapat persettrj uan

belial maka diatidakbol€hmembeli dengm hnga sdu dinr dm tidakboleh

pulamer$uahqa""

Pada ayat ini t€rdeat dalil yag menj elaskan bahwa wakalaht6 trlleh
digunakan dalam transaksi. Tidak adaperbedaan pendapat di antara para

ulama me,ngenai hal ini. Jika orang yang me,mberikan penn akilan berkata

kepada wakilnp,'tselilah ini." Kemudian wakilryra itu mernbeli lebih dari

16 Wakalah adalah akad penyerahan urusan dari seseorang ke,pada orang lain
daa me,urberikanluasa kepada orangtersebutrmtuk me,nggantikan dirinya dalam
traosaksi.
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apa )4ang dikuasakan kepadanya, maka apakatr hd itu diperbolehkan atau

tidak? Seperti seseorang berkata kepada orang lairU ' tselilatr satu kilo daging

dengan uang satu dfuhill ini, ciri+iri karrbingny,a ini dan inr" Kerrudian orang

itu merrbeli elnpat kilo dengan ciri-ciri png benar dengan uang satu dirham

tersebut.

Malik dan sahabat-sahabatnya berpendapat bahwa semuanya

diperbolehkanjika ciri danjenisnya sesuai, karena berarti dia telah melakukan

hal 1ang b€nar. hi juga pendapatAbu Yusufdan Muhammad bin Hasan.

Abu Hanifahberkat4'lGlebitranrryrauntukorurg ngmerrbeli." Hadits

ini menjadi hujj ah bagirya-

FirmanAllah Sw'T, A?l i:frr:l't 3j i3 " Dan seorang yang betdosa
' tidak alrnn memilail dos a orang l ain " micsudnya adalah seseorang tidak

akan memilart bebar (dosa) orang lain Artinp, sesorang tidak akan memilarl

kesalahan yang dilakukan oleh orang lain. Akan tetapi, masing-masingjiwa

bertanggungjawab atas kesalahan dan dosarryra. Allatr berfirmaq Ei '.7s

!tj\7'cl "; "Dan Kami telah menghilanglcan dari padamu bebcinmu."

(Qs. Al Insyirah [9a] : 2) Agini diturunkan untuk menceritakan Walid bin
Mughirah. Dia berkata, "Ikutilahjalanku maka aku akan memikul dosadosa

kalian-"Atsr ini ini dic€dtalon oleh lbnruAbbas. Adaprgmengatakan bahwa

ayat ini tunmkepadabargsaArab zamanjahililab lorena seseorang memikul

kesalahan ayatr, analg dan cucunya.

Menurut saya (Al Qurthubi), Ayat tersebut bisa saja ditafsirkan, hal

itu terjadi di akhirat nanti danjuga kehidupan sebelumnya- Ketika di duniq
sebagian dari mereka akan dihukurn karcma kesalalran png lain. Terlebihjika

onmg-orang yang taat tidak mau mencegah orang-orang yang melakukan

kemaksiatarl sebagaimana png telah dijelaskan pada haditsAbu Bakar pada

firman-Nya,'SJ-ii;<& "Jaga lah dirimu." (Qs. Al Maa' idah [5 ] : I 05)
'.LL '& ir:* U"f, '6-; I a4 iriit, "oan petiharatah dirimu
daripada sil<saan yang tidak khusus menimpa orang-orang yang lalim



saja di antara leamu. " (Qs.AlAnfaal [8]: 25) /* (, ';;; * 'f;i 3l
'# .i, V VA $ "sesungguhnya Altah tidak mengubah keadaan

sesuatu lraum sehingga mereka mengubah lceadaan yang ada pada diri
merelra sendiri. " (Qs.Ar-Ra'd [3]: I l)

Zainab binti Jahasyberkata, "Wahai Rasulullah, apakah kami akan

dibinasakan selama masih ada orang-orang shalih di antara kami?" Beliau

menjawab, "Ya, jika perbuatan keji (buruk) merajalela.'ta7

Para ulama berkat4 "Artinya adalah anak-anak hasil perbuatan zirra."

Melalui lisan Rasulullatr, Allah mewajibkan diyat kesalatran png dilakukan

oleh orang png berakal, agar darah seorang muslim png tidak b€rsahh tidak

dilanggar begitu saja sebagai bentuk penghormatan atas darah."

Para ulamajuga sepakat batrwa hal ini berlaku tanpa ada perselisihan

pendapat di antaramereka kri sebagai dalil atas apa lang telatr kami katakan.

Ada kemungkinan hal ini terjadi di duni4 di mana Taid tidak akan dihukum

karena perbuatanAmr. Setiap orang )ang melakukan perbuatan dosa, maka

dia hanrs menanggurg akibatryra.

AbuDaudm dariAbuRamtsatUdiaberkata'suatuketika

aku pergi bersanta aptrktr menenrui Rasulullah SAW. Kemudian beliau berkata

kepada ayahku, 'Apakah ini analonu?'Ayahku menjawab, 'Demi Tuhan

pemilikKa'balr,diabe,nar-benaranalku.'Beliauberkat4 'Hadirkanlahsaksi

atas ucapanmu itu-' Rasulullah SAW pun tersenyum dan tertawa melihat

kemiripanku dengan alahku dan dari sumpatr alah*u mengenai diriku. Beliau

kemudian bersabda, 'Dia (analonu) kesalahannya tidak akan ditimpakan

kepadamu dan kesalahan kamu pun tidak akan ditimpakan

r47 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi, bab: Kisah YaJuj dan
MaJuj, Muslim dalam pembahasan tentang fitnah, bab: Mendekati Fitnah dan
Membuka Pintu YaJuj dan MaJuj, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang fitnah,
Malik dalam pembahasan tentang kalam, bab: Adzab Orang Awam Karena
Perbuatan Orang-orang Tertentu (21991), dan Ahrnad dalam Al Musnad (61428').
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lcepadanya'. "ta8

Rasulullah SAW membaca firman Allah SWT, i:;ll :j {S

:S?l i)2 "Don orang yang berdosa tidak akan memilwl dosa'orang

lain." (Qs. Faathir [35]: 18) Apa png kami katakan pertama tidak

berte,ntangandenganfirmanAllalu e*1 'J '\tfiL iuiil 3j"*3
"Dan sesungguhnya mereka akan memihtl beban (dosa) mereka, dan

beban-beban (dosayang lain) di samping beban-beban mereka sendiri. "
(Qs. Al'Ankabuut 129): 13)

Ayat ini dijelaskan oleh ayat lainnya yaitu flrman Allah SW'T,

h $tlh; O$ lfil b':' 1:*;i! ii '+Lt 'e'ittl 'pJ;.a.

,,Jq "(Ucapan mereka) menyebabkan mereka memilul dosa-dosanya

dengan sepenuh-penuhnya pada Hari Kiamat, dan sebagian dosa-dosa

orang yang mereka sesatlcan yang tidak mengetahui sedikitpun (bahwa

merelrn disesatkan). " (Qs. An-Nahl I I 6] : 25)

Orang )rang meqiadi pe,mimpin dalam kesesatan dan menyenrkan

kesesabn itq sertameirgikutijalm kesesatan akanmemilnrl dosa orang 1mg
dia sesatkan t npa dikurangi sedikit prm dari dosa orang png dia sesatkan

itu. Hal ini akan dijelaskm padapeirrbahasan selaqiuhya, insya Allah.

r't HR Abu Daud dalam pembahasan tentang niat, bab: Seseoraog Tidak akan
Dihukum trhreira Kesalahan Saudaranya atau Ayabnya (a/ I 68 , no. 4495) dan Ad-
Darfuni rldam pembahasan te,ntang diyat, bab: Seseorang Tidak akan Dihukum
IGrerra Kesalahan Orang lain (2/198-1 99) secara mekna

' .jtio 'l
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FlrmenAlleh:
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36 :ib rWX t; a?j Ll'$,ivu 4 €-g.*is
@bj

oDan Diolah yang menjodikan kanu lrcnguasa-penguasa di bumi
dan Dia meninggihan sebagian hamu atas sebagian (yang lain)

beberapa derajat" antuk mengujimu tentang qpa yang diberikan-
Nya kepadamu Sesungguhnya Tuhanmu amal cepot siksoan-Nya,
dan sesungguhnya Dia Maha Penganpun lagi Maha penyayang.,

(Qs.AIAn'aam [6]:165)

Firman Allah p$a?{r?'+ ofih "Dan Diatah yang
menj adilcan lramu p enguas a-pengum a di bumi," malnxtdnyaadalatr setiap

orang png datmg setelah ada ymg berlalu maka dia disebrs sebagai pengganti

ftIalifah). Atinya dia menjadikan kali 6n ssf agai kfialifah bagi umat-umat

sebelumqra dan masa dahulu

FirmanAllah SWT, Fit;.# (!J3 ,Dan Dia meninggitran

sebagia4lramu atas sebahagian (yang lain)," maksudnya adalah dalam
hal penciptaan, rezeki, kekuatm, kelapangaq keistimewaarU dan ilmu dengan

beber4aderajaLl-afazhru+3'sdrbam,nashabdengudigugudonnlxahuruf

jar.Lafazhf';t$.drbrcanaslablantaranhuruf tamlwi.Mak*&yaadahfr
agar tampak siapa sqia di mtra png akan merperoleh pahala dan hukuman.

Bagi orang yang diberikan kelebihan rezeki, diuj i dengan kekalaamrya dan

diminta untuk Uersy*rr. Sedangkan orang yang hidry dalam himpitan hidW
diuji dengan kefakiran dan diminta untuk bersaba. setelah ifirAlah menakur
nakuti hamba-Nya dengm firman-Np, ?q A; itj Ll " &stmgguhryn
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Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, " yaifu bagi orang yang bermaksiat

kepada-Nya. Dan, Allah Maha Pengirmpun lagi Maha Penyayang kepada

orang yang taat kepada-Nya VW t*diucapkan meskipunAllah sWT
merf elaskan batrwa ada penargguhan hrlumar dan siksa neraka akan terj adi

di akhiraq karena merumg setnua itu akan datang dalam waktu dekat. Allah
swrberfirmurr,o.'.Fi i ii F, { $l };srt ii Us "ridakada
adalah lrejadian kiamat itu, melainkan seperti selcejap mata atau lebih

cepat(lagi)."(Qs.An-Nalrl116):77) @ t:4. :n;; d@ (1 
"jS"Sesungguhnya mereka memandang siksaan itu jauh (mustahil).

Sedanglrnn kami memandangnya dekat (pasti terj adi). " (Qs. Al Ma'aarij

l70l:6-7)

Selain itqAllahMatracepatmemberikanhuhmanbagi siapa sajapng
memangbertakmendapatkmhuhrmm di dunia sehinggamenjadi peringatar

bagi kesalahan-kesalahan png dilakukm. Wallahu a'lam.

[''El
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SURAHALA,RAu{II

Surah ini secara keselunrhan adalah surah Makkiyya6 kecuali delryan
ayat. Yaitu firman Allah dalam suratr Al tf raat l7!: 163 , 

-iifr * .rbS
hingga firmanAllah dalarn surahAlA raaf[7]: t7t, #i,klj- # \b.
ArrNasa'i meriwapdran dariAisliatt, bahwaRasulullah SAWpada saat stutat
Maghrib me,rnbaca surahAlA raaf Beliau me,nrbagi dua surah tersebut dalam

dua rakaat t4e Hadits ini dinyatakm shahih olehAbu MuhammadAMul Haq.

FirmanAllah:

3yr,4 U !r3* A 6< fi qlAtlt W@ jcJr

@3,4'ila3$+
'Alrf,laam miim shaad. Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan

kepadamu, makajanganlah ada kesenpitan di dalam dadamu
karenanya, supaya kamu memberiperingatan dengan kitab in

(hepada orang kafir), dan menjadipelajaran bagi orang-orang yang
berimant " (Qs. Al f ra $ JTlz l-2)

FirmmAllah swr .;Jt telahdijelaskm padaawal suratrAl Baqaratq

dan kedudnkmrya adalah mubtada' (srbyeD yang dtbaca rafa'. sedangkan

rae HR An-Nasa'i dalam pe,mbahasan tentang isitah, bab: Bacaon shalat Maglrib
Alif l-aan Miim Shaad (Arcr.
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latazh .rg adalahmabar Grdikat). Seolah-olah Diame,ngarakan jJt
adalah huruf dari kitab png ditrunkan kepadanu

Al Kisa'i b#rah, 'Maksudnya adalah kitab ini (At eur'an).',

Firman Allah SwT, i; ari; C6 fi "Mot* jangantah ada
lresempitan di dalam dadamu lcarenanya."

Dalarn alat ini dibatras duamasala[ yaitu:

Penama: r-afazh g-f nanyaadaleh tsssempitan Ivlaksudrya adalah
jangan ada kese,mpitan dalam dadamu karenam€rDampaikan fimranAllatl
Karerq diriwalratkan dari Rasulullah SAIJI, beliau Uersafaa

.6:* ;?i,./t, rr;k- ol 
"_ta( 

jt
"Alat khawatir kepalalat terpecah belah sehingga ororf-oronf
menyebutnya rotl "rn (HR Muslim)

Al KiyaAth-lhabaritst me,ngatakan bahwa secara tekstual, ayat ini
adalatr larangan. Makranya adalah mgnghilangkan ft6ssmpitan dari dirinp-
Knen4 sesunggunuahmumemiliki kew{iban urfirkmerryrampaikur- Ttdak
ada yang dapat kamu lakukan selain memberikan peringatan me,ngenai

keimanan dan kekafiran mereka

A1lat ini seperti ayat yang disebutkan dalam firman Allah SWT,

AA1 A. JLXS "Maka (apatcah) barangkali kamu alcan membunuh

dirimu.-(Qs.AlKahfitl8l:6) @',]d'.31 U]s; <tf Aj;1 A. eiLl
"Boleh jadi kamu (Muhammad) akan membinasakan dirimu, karena

merelra tidak berimaz. " (Qs. Asy-Sytr'ara 126l:3)

Mujahid dan Qatadah menyatakan bahwa keseurpitm di sini maksudrrya

adalah keraguan rs2 Kexaguan di sini bukanlah keraguan png mengarah pada

r50 HR. Muslim dalam pernbahasan tentang surga (412197) dan Ahmad dalarn At
Musnad (41162).

r5r Lih. Ahkam Al Qur'an (3/l3l).
ts2 {6"r ini disebutkan oleh Ath-Thab ari dalarn Jami' Al Bayan (8/86) dan Ibnu
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kelofi n, akan tetapi ke,raguanpngmengaratrpadakesempitan dada (hati).

DenrikianpuladengarfirmanAllahswl 4 ASt ,3-h3- jii g u:i
@ 

-tt;* "Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu

menjadi sempit disebabkan apa yang mercka ucaplcan." (Qs.AI Hijr
[s]:97)

Ada ng mengatakmbahwa ayd ini ditrjukarkepdaRasulullah SAW,

namnn maksudnya adalatr urnatrya. Huruf ft a' padalafazh4 maksudnya

adalahAl Qur'an. Ada png berpendapat batrwa maksudnya adalah sebagai

peringatan. Kitab yang ditunrnkan kepadamu adalah untuk memberikan
peringatan, maka janganlah ada kesempitan di dalarn dadamu. pada ayat

tersebut terdapat taqdim dan ta'khir. Ada yang mengatakan bahwa
maksudrryra adalah rmtuk mendustakan omng-onmg png be,rdusta-

Kedaa: Irafazh U'i* "Peringatan," dapat dibaca rafa', nashab,

danklulitdh. Lafaz:h tersebut dibaca rafa' dilih.dari dua sisi.

Orang-orang Bashrah bertcate'Lafazh te,lsebut dibaca menj adi rafa'
lcnqamubtada' ymg terse, brmyi."

AlKisa'iberkata,'Lafazhtersebutdibacarafa'l<arcrnAthaftahadry

lafrzh,.#.

Iafazh tersebut dibaca nashabptn dilihat daxi dua sisi, yartu: karena
mashdar au, ai> frFi:.Pendapat ini seperti yang dikatakan oleh
omng{rzmgBaslrah.

Al Kisa'i berkata, "Athafterhadry hunrf ia'padalafa^ i:jyi.
Sedangkan lafazh itu dibaca Mafadh dilihat dari kedudukan kalimat

*'t&J-.rs3 Maksudnya adatah peringatan bagi orang-orang kafir dan
pengingat bagi orang-orang yang beriman. Karena mere{ca adalah orang-

IGtsir dalam tafsirnya (31382).
r't Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (21fi$ de". fmla, Ma Anzalahu Ar-

Rahnan min Yujuh Al I'rab ta Al Qira'atfi Jami'Al eur,an, karfa Akbari (l/
268).
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c 1qrr";q1i +^ti cr

orang yqg menganbil manfrat dri kihb suci.

FimanAllah:

"Ikutilah apa yangylirurunkan lepadanu dari Tuhanma dan
janganlah kamu mengikufi pemimpin-pemimpin sebin-Nya- Amat

sedikillah kama mengambil pehjaran (daripadanya).,
(Qs.Alfraaf [fl:3)

Dalam ayat ini dibahas duamasalall yaitu:

Pertama:FirmanAllah swT, *; ; $1a2lu l,$ *ilartitatr

apa yang diturunkan kcpadamu dari Tuhanmtt," maksudnya addah Al
Qur'andanhadits.

Allah berfirman swr, 'f:4 t4 irJLi J;fr '$:iv C.3

i;t6 '.iL "Apa yang diberikan Rasul kepadamu malca terimalah dia.

Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggallanlah. " (Qs. Al Hasyr

[s9]:7)

Sekelompok ulama me,ngatakan,'Ini adalah persoalan yang bersifat

untuq bagi Rasulullah danjugarrmafn)a"

Secara tekstual, jelas terlihat bahwa ini adalah persoalan yang

meryang[<ril selunr]rurnatmmusiaArtirya 
"dalah ikutilah qirar agarnalslan

danAl Qur'm, halalkanlatr pngAllahhalalkan dan haramkanlatr ydngAlah
haramkm, lalsanakanlah perintah-Np, dan hindarilah laangan-Nya- Selain

itq ayat ini menunjul*an perintah untrk meninggalkan serrua pendryat jika
adanash.
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Kedua: Firman Allah SWT, ;q}i -* 3 r* i # S'5 " D an j an ganlah

lamu mengilatti pemimpin-pemimpin s elain-Nya," htnaf ha' padapetikan

ayat ini maksudnya adalahAllah. Arti dari alxat ini adalahjanganlatr kamu

menyekutukan Allah dengan tuhan png lain danj anganlah menj adikan wali

omng-omng yang berpaling dari ajaran agamaAllah. Siqa saja yang ridha

tertmd4 suatu madztrab, maka pengih* madzhab telsebut dijadikan sebagai

walirya-

Diriwayatkan dari Malik bin Dinar, bahwa dia membaca
,' J)f ts :5'tt-, t')-EJ Il tt ymg maksu&ryra adalatrjanganlatr me,ncari.

I-atazh ;E)i tta:ir-berubatr karena di dalamqra terdapat alif ta' ni* .
Ada png berpendryat bahwa huruf ha' pada,petikanayat di atas k€xnbali

k€pada lafa?h L. f aA"h tersebgt menryakm tanbahm" Adalmg mengatakan

batrwa lafazh tersebut jika digabungkan dengan kata kerja maka menjadi

mashdar.

firmanAllah:

r; 6 1rj$, ?'tl w5. d.15. G;6 Lir<bl {t,v f3
@'* €? ('tii6 

ol-'I4-tda-G. j* \1 ;$t s't:(

"Betapa banyahnya negeri yang telah Kami binasakan, maka

datanglah siksaan Kami (menimpa penduduk)nya di waktu mereka

berada di malam hari, otau di waHu mereka beristirahat di tengah

hart Makatidah adalsh kcluhan mereha diwaHu datang kepada

mereka siksaan Kami, hecuali mengatahan,'Sesungguhnya kami
odoloh orangerang yang lalim'. " (Qs. Al.f raaf [fl: 4-5)

til Qiraah ini dinisbatkan oleh Abu Hagran dzlam Al Bahr Al Muhith (41367)
kepada Abu Mujahid dan l\dalik bin Dinar. Sedanglan Ibnu Athiyrah menisbatkennya
kepada Mujahid dalam Al Mulwrrar Al Wajiz (51524).
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FinnanAllah SWf, qe;Si 95 U fi,,Betapa banyalorya negeri
yang tehh Kanti bbusakan." rafa^a$ raarn *t * me,nunjukt<an makna
banyak. Ini seperti latazhiiy^gmenunjtrkkan makna sedikit. r-afazh
tersebut dib aca r afa' karerra mub t a da'. sedangkan lafazh W<jLi adalatr
Htabar. Maksud ayat tersebut secara keseluruhan adalatr betapa banyak
negeri 

-)4lng 
merupakan tempat berkumpulnya malusis- telatr Kami

binasakan. rafazh,tersebut dapat pula dib aca nashabkarena dhamirf il
(kata ganti kata kerja) frang ada setelahnya.tss

FirmanAllatr berikut in[_memperkuat firman yang pertarn4 yaitu:

F-j * b gtil 3, u;lilt '$3 ,pon berapa banyatorya traum
sesudah Nuh telah Kami binasakan. " (es. Al Israa' llTl: 17) Jika lafazh
qr<hi tidak menggunakan dhamir gataganti), maka lafaztr tersebut akan
menmpati posisi lafazh i.(.

selain itq la&zh qdiLf dry"puta menjadi si ar dari lafazh #. r;rh/r
F sendiri malrsudnya adalatr diperuntukkan untuk lafaztr yS ii t""e."1.
rikaAnda me,nsi fati lafaztr Sj na*a seolah-olahAndaj, rgp me,nsifati lafazh

f-;Ilalrni-djtudul*molehfirmmAllalr, # { ,7?1:li ,t gL i 5S
(r*r, '&;tfi "Dan berapa banyalorya mnlaikat di langit, syafaat merelm
sedikit pun tidak berguna. " (Qs.An-Najm l53j:26\

Dhamirftata ganti) padapetikan ayat tersebut kembali pada lafaztr

f sesuai dengan maknanya. Karena malaikatjuga sesuai dengan yang
dimaksud dengan makna peti(an ayat tersebut maka tidak benarjika I afazh
'n? aran rashabdelrgan menyenrbunyikan kata kerja setelalrrya.

Firman Allah SWT,,al:. Wi*di dalarnnya terdapat kemusykilan
karena ada athaf dengan hunrf/a'.

Al Farra't$ berkata 'Tlunrfp 'tersebut maloranya sama dengan huruf
wau. Olehkaranitu, dia tidak mesti bermalma umtan.',

r55 t ih. I'rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas (An4).
156 Lih. Ma'ani Al Qur'an (t1372).
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Ada larg mengatakan balwamaksudrya adalah berapabanlak negeri

png hendak Kami binasakarU maka datanglah siksaan Kami. Seperti firman

Allat1 ,-*-fr ,ri;,lf e ffV "$'ti t)t',';rt ,-lti tiy"Apabitalamu

membaca At [ur'an, hendaHah kamu meminta perlindungan l<epada

Allah dari syetanyang terhtlzk " (Qs. An-Nahl [6]: 98)

adajuga 
lamg 

berpendapat bahwa kebinasaan tersebut terjadi pada

sebagian kaum. IGlimat png sebenamya adalah b€rapa baryak negeri lang
Kami binasakan sebagiannla, maka datanglah siksaan Kami hingga Kami

membinasakan

Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah berapa banyak

negeri yrang lGrni binasakan dengan hukuman dari Kard, maka datanglah

siksaan Kami. Yang lain mengatakan batrwa maksudnya adalah Kami

membinasakannya de,ngan me,ngutus para malaikat adzabkepadamereka.

I-alu, datanglah silsaan Kami benrya adzab.

l.:rfazhlL sendiri maknaqra adalatr adzab yangditimpakan kepada

jiwa seseorang. Ada yang mengatakan batrwa maknanya adalah Kami

membinasakan m€rek4 dan silcaan kami kepadamerd<adat^ngpadawaktu

tertentu. Jadi, datangnya siftsrqn adalah benrpa kebinasaan. Ada yang

berpendapat batrwa lafazh tersebut makranya bukan "kebinasaan",

seb4gaimana telatr kmi sebutkan-

Al Fara' rs7 juga mengatakan bahwajika makna kedua kata kerja itu
sama atau sqerti sam4 makaAnda bebas me,ngedepankan (mernilih) yang

mana saja Sehingga maknanya adalah berapa banyak negeri yang Kami

datangkan siksaan kemudian kami binasakan Demikian pula deirgan firman

Allah '.r:;fr iiuts 'zb:trt ,ifil "Telah dekat (datangrya) saat itu dan

telah tqbelah bian." (Qs. Al Qmar [5a]: l) Maknanya adala]rbulan tela]r

t€ftelah dan Hili Kimat t€latl dekat

t' Lih. Ma'ani Al Qur'an (lB7l).
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Makna dari lafaztt tEii adalah malarr hari. Iafazh tersebut semakna
dengan lafaztr|*. (runatl) krena rumah menjadi terryat untuk bermalam.

FirmanAllatr swr, 3-ri$i'p !f mamanr adalah di saat mereka
istirahat di siang hari. Hunrf waupadakalimattersebut dihapus. pendapat ini
seperti png dikerrukakan oleh Al Farra.. r58

Az-ztjaj berkata "Ini adalah pendapat png keliru. Jika penyebutan
itu diulang maka tidak membutrlrkan httttf wau.,,

Al Matrdawi berkat4 '"ridak dikatakan 5-rJr6:,, il w. karena
pada kalimat tersebut terdapat dhamir ftata ganti) yang kembali kepada
lafazhpetanasehingga tidak mmbutrhkan hunrfwaz. Makna dari pendapat

Az-Ztajqinisama"

Iafazh;f maknflr)ra bukan untuk menunjurr*an keraguan, akan tetryi
sebagai lafaztr untuk rincian. Hwtf wautersebut me,nunrt para ahli s5vy1r
adalah wau ydng menunj ukkan waktu. Iafazh S, jrbberasal dari lafazh
tJ:.y'}png maknanya adalah tidur di tengah siang. Ada png berpendapat
batrwamalaralryraadalahistirahatditengatrsiargdisaatpanasmatatrari sedang

sangat merrbara meski tidak sarnpai tidur.

Makna ayat tersebut adalah adzab Kami datang kepada mereka di
saat mereka tengah lalai, di malam ataupun di siang hari.r-afazh c*t
maknanya adalatr doa. Seperti firman Allah SWT, *?S-itij,,Dan
penutup doa merclm." (Qs. Yunus [10]: l0)

Para ahli nahwu berkata'YaAllalr, sertakanlah kami pada doa )ang
baikdari doa-Mu."

T afa"h apS jugamakranyadryat b€rarti ;.6ir png artinyapengakuan

atau klaim. Makrapetikan ayat tersebut adalah mereka tidak ridha ketika
terjadi pembinasaan selain pengaloranbahwa merr*a ad"tatr termasuk ontng-

Itt Lih. Ma'ani Al Qur'an (A372).
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orang yang zhalim. I-afazh : i'G 3 dtbaca nas hab karerbmenerrpati posisi

lrtubar duilafazhir 5: . Sedangkan ism-nya adalah kalimat i3iti gi {1 V*S
se,nryadengamfimanAllab l-,J;,,3 oi $ +i aG 3LL r:l,*Mal-
tidak lain j awaban kaumnya melainkan mereka mengatalcan..." (Qs. An-

Naml 127l:56)

Bisa pula dikatakan bahwa lafafu 6*t tersebut dibaca rafa'.

Sedangkan lafazh il6 of dibaca nashab. Seperti firman Allah

i;i rrii{ d "Bukanlah menghadapkan waiahmu (lce arah frmur dan

Barat) itu suatu lcebalaian)'(Qs.Al Baqarah l2l:177)Lafa^ F) pudu

petikan ayat tersebutdtbacarafa'. Jugq seperti pada firmanAllatr SW'T,

b[-rIJTl fif aft'ry bilI " K emud.i a n, a ki b at o r a n g - o r a n s y a n s
mengerjalran kejahatan adalah (adzab) yang lebih buruh karena mereka

mendustalran (ayat-ayat Allah)." (Qs. Ar-Ruum [30]: 10) Yaitu, dengan

membacarafa'lafuzh'ry

FirmanAllah:

i*i* qigi- jn si,-:;s 1l u:J O-fi ilrrt
b

34rGe?"'*#
nMaka sesanggahnya Kami akan menanyai umal-umat yang telah

diutus rasul-rasul hepada mereka dan sesungguhnya Kami akan

menanyai (pula) rasul-rasul (Kani), maha sesunggahnya akan

Kami kabarlean kcpada mereha (apa-apayang telah mereha

perbuat), sedang (Kan| mengetahui (keadaan mereka), dan Kami
sekoli-kali tidah jauh (dari mereka)." (Qs. At f raoif lTlz G7)

Firman All e -+Sl ,Srl 3r-$ fitf$ "Ma.ka sesungguhnya Kami

alcan menanyai unat-unat yang telah diutus rasul-rasul kepada rnereka,"
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\,
adalah datil bahwa orang-orang kafir akan dihisab amal perbuatannya- Pada

alat lain disebutkan & rtJL'ol'i * Kqudian s es tmguhryn tevv aj iban

Kami-lahmenghisab mercka. " (Qs.Al Ghasyrfh [88]: 26)

Di dalam surah Al Qashash disebutk rr^, :-*,fi ,y iH 'lS
3;.# "Dan tidaHah perlu ditanya kepada orang-orang yang

berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka." (Qs.Al Qashash [28]: 78)

IGrena, m€reka akan kekal di dalam adzab. Alfiirat itu temdiri dari beberapa

tempat. Ada te,nrpat mereka ditanpkan mengenai amal perbuatan mereka

untrk dilakukm pertritungan Ada t€rryat merreka tidak ditanlakan apapun di

dalarnnya. Pertanyaan yang dilontarkan kepada mereka bisa berupa

pengakuan, penghinaan, dan juga kecaman. Sedangkan pertanyaan kepada

para rasul adalah mengenai kesaksian dan pen-jelasan kaum mereka.

Maksu&p, mengenai j awaban kaum mereka mengenai mereka Inilah png
dimaksud dalam firman Allah, -&+f d)'Lfiirri, "Agar Dia
menanyalran kepada orang-orang yang benar tentang kebenaran

mereka. " (Qs. AlAhzaab [33] : 8)

Ada yang mengatakan bahwa makna dari firman Allah

+\l*i O.fr #jitmaksudnya adalahpara nabi. Sedangkan firman

Atlah SWI, i5l:-r:rt *kSsmaksudnla edatah para malaikat png diutus

kepada mereka. IJrtxuf lam pedralatazh W adalatr lam qasam (lam

ngmenunjukl@malom snpaD >anghakikatryaadalah s6agaipenegasar

De,rnikian pula de,ngan petikan 
"y* rh & #tiL

IbnuAbbas mengatalmbahwa maksudrya adalahAllah akar berbicara

kepadamereka.tse

rseAbarini disebutkan olehAth-Thabari dari IbnuAbbas denganredaksi, "Catatan
amalpe,rbuatanmerekabe,rticarakepadamerekame,nge,nai amalperbuatanmetreka"
Kemudian dia berkate "Ini adalah pendapat yang tidakjauh dari kebenaran. Hanya
saja pendapat yang benar dari hadits yang menyebutkan bahwa beliau bersabda,
'Tidak ada seorang pun dari kalian melainkan Tuhannya akan berbicara
dengannya pada Hari Kiamat- Tldak ada perantara antara dirinya dengan
Tuhannya itu. Allah berkata kcpadanya, "Ingatkah kamu pada hari sekian kamu



FirrnanAllatr SWT, 34r\t & Ysatinya adalah Kami menjadi saksi

atas amal perbuatan mereka. Ayat ini menunjuk*an bahwaAllah Matra

Mengetatrui serrua keadaan mereka

FirmanNlah:

i qits :*,;,', ;ii; #"|rfi *J'; tt;6
r;+ A"fr cr"{. ;, ,*,;E e^b is q'g;ri$

@ a;F, q.qij( q,,#i
"Timbangan pada hari itu ialah hebenaran (keadilan), maka

barangsiapa berat fimbangan kcbaikannya, maka mereka ilulah
orangorang yang beruntung. Dan barangsiapayang ringan

timbangan kebaikannya, maka itulah orangerang yang merugikan

dirinya sendiri, disebabhan mereka selalu mengingkari ayat-ayal

KamL' (Qs. Al A'raaf [fl : &9)

Firman Allah fr *; 'er:{ti adalah tafain png terdiri dari

mubtada' dan khabar. Dapat pula dikatakan bahwa Lafazh $Jt
berkedudukan sebagai na' at (sifat), sedangkan lchabar-nyaadalah lafazh

#'iJafa?hj;if juga danat dibaca z ashabterhadap mashdar.taYang

dimaksud de,ngan timbangan pada ayat tersebut adalah timbangan amal

perbuatanparahamba

melahrkan ini dan melala*an itu? " hinga orurg itu ingat apa yang dilahtkannya
di dunia.'Menaima berita dari Rasulullah SAW tentunyalebih utama daripada
menerima berita dari lainnya" Lih. Jami'Al Bcyan (8/90).

160 Lih. I'rab Al Qar'an, karyaAn-Nuhas (Ulls).

@



Ibnu Umar be*ata, 'Lembaran amal peftuatan para hamba akan

ditimbmg."

hi adatahpend4atpng beoar. I\daloa inilah png sesuai dengan apa

yang tercantum pada hadits yang akqn kami cantumkan nanti. Ada png
berp€ndryat bahwa timbangm yag dirnaksud addah htab ymg di dalarnya
t€rdeat amal perbuatan para makhluk.

Mujaffi6tct b€rkat4'"fi6!angan tersebut adalah timbangan amal

kebaikar dan kebunrkm."

Adh-Dhahhak danAUr:maq/e bertate eliplangan yang dimaksud

arlelatr keadilm dan ketetapan Pen@utmtimbangan hanya sebagai contoh

saja"

Az-Z-ujaj berkara 'Ini adalah makna dari segi lisar Yang paling utama

adalah mengilcuti apa png disebutkan dalam sanad- snad, s hahih mengenzi

ist.lahtimbangan."

Al Qusyairi berkata, "Apa png dikatakan itu bagus, karena jika
timbangan dimalarai seeerti itrr, rnaka lafezh shirAhmaknan>ra edalah agama

yang be,nar (haq). Surga dan neraka me,miliki makna abstatq bukan fisik.
Sedangkan syetan dan jin dimaknai akhlak yang tercela. DarU malaikat

memrrju*ftan makna sebagai kekuatan png terpuji."

Umat ge,nerasi pertama sepakat untuk me,lnaknai itu semua secara

tekstual, tanpa menggunakan tahilil atau penafsiran. Jika mereka sepakat

untuk tidak memaknai dengan taloril, maka harus melrgartikannya s@ara

tetstual. Sehingg4 teks-tels tersebut menjadi nastr-

Ibru Furak berkata' Kaum Muktazilah mengingkari adaryra timbangan

di akhirat, atas dasar pemikiran bahwa sesuahr yang bukan fisik (abstak)

r5r Lih. Jami'Al Bayan (8/91).
r52 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thab ari dalam Jami' Al Bayan (8/9 l) dan Ibnu

Athiyyah dzlanAl Muharrar Al Wajiz $la3\.
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sulit untuk ditimbang. Karen4 berarti sesuatu tersebut tidak dapat berdiri

s€ndiri"

Di antra ahli kalam ada png berpendryat batrwaAllatr akan menrbatr

segalasesuatu ngbukan fisikmeqiadi fisilq sehinggadryat ditimbangpada

Hari Kiamat. Namun menrnrt kami, pendapat ini tidak bentr Pend4at png
benar adaldr batrwa tirnbangan itu akan mer{adi be,ratdengan buktr catatan

arnal yang tercatat di dalamnya. Dengan buku catatan arnal tersebut dapat

diketatrui bahwa timbangan seseorang itu ringan. Ada riwayat hadits png
me,nrbe,narkan pendapat ini, yaitu riwayat png berbtmyi,

,- c. t . cti o

u: *,'*?,r>ti*LJu. 'r4-'rr{ ?:l ,t ,f lly
JUhr it atv *t K

"frmbangan amal sebagian anak cuctt Adam ada yang ringan

catatan kcbaikannya, kemudian diletakkan lembaran yang tertulis

di dalamnya kalimat 'tidak ada tuhan selain Allah' sehingga

timbangan itu mmjadi berat."

Seperti ngtelahdikaahui, timbmgamitutergannrngpadatimbangan

catatan amal perbuatan yang tertulis di dalamr5r4 bukan amal perbuatan itu
sendiri. Allah sendiri dryat me,rnbuat timbangan ihr menjadi ringanjika Dia

menghendaki, dan dryat me,njarliketmya be,ratjika Dia mengfuendaki. Yaitu,

dengan meletalirkan amal-amal perbuatan pade kmbaran catatan tersebut.

dalam Shahih Muslim diriwayatkan bahwa Shafwan bin Muharar
mengdakan,

*:,xvh,.l-it J;r'd,.;6 ,*uvf; ju

?qt ?i ,icft u]i;,il:t ,jrA'q- ,jv sc:iTi C ,Si
. t lt t"_p ,i.# y;t i):fr ,:oik

.i. a. tr, . 4. 9. c

Y C2'- ,g ,P) f ?.t c.f
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{r W tii,r, i ;v,iv,uTl itt',sf,it } euF

)(At il r,9;*'z& e,i'jtrt :!t r;tf j;_,,$It

f1-r ul't ,'l'y ,6. it ,ri:, ;. r* ,s:'1 o;;.t3r,

.(1'

Seseorang pemah berkatakepada Ibnu Umar,'Apalang kamu de,ngar

me,nge,nai ucapan Rasulullah tentang najw a?" Dia me,nj awab, "Aku

mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Seorang mulanin akan

didelratkan kepada Tuhannya pada Hai Kiamat hingga diletaklran

padanya catatan amal perbuatannya. Kemudian, dia mmgalcui

dosa-dosanya.' Setelah itu Allah bertanya, 'Apakah kamu

mengetahui?' Hamba tersebut menjawab, 'Ya, aht mengetahui

wahai Allah.' Allah befirman, 'Aht telah menutupi dosa-dosamu

itu di dunia, dan hari ini Alw memberikan ampunan untulotu.'

Setelah itu dia diberikan lembaran catatan amal bailorya.

Sementara orang-orang kafir dan munafik dipanggil di atas

lrepala-kcpala malchluk lainnya. Mereka itulah orang-orang yang

telah mendustakan Allah. "t63

Sabda Rasulullah SAW, "Dia diberikan lembaran catatan

Icebailcannya, " adalah dalil bahwa amal perbuatan dicatatpadale,mbaran

catatan amal untuk kemudian ditimbang.

Ibnu Majatr juga meriwayatkan dari hadits Abdullah binAmr, dia

mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda

163 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang tobat, bab: Tobat Seorang
Pembunuh Diterima meski Dia Telah Melakukan Banyak Pembunuhan (412120).

*
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J';;5 at*st o-ri:, ,p'yq, i'; ;f > ttLt;.'* ht i; i,H,'-,; ;*, ka*r t;u:t*,
'$"Jbf ,iri: ,L.,'r;-'t ,Jrdin*, r.ii 'u'*',F ,,bs

11- uJt ,'r,i |ifi |J;-p .! ,lv tor$tAt G,;t
'ils ,yrz;6:+ oJLt,,* ,it$ ,t ,i* ,Y:Sr'*ql

,;'iw e* 6'*:, 6- ,jrr;t ,Js ,li_)r:, i:,t? tl"1;-1if ,L)"

,b G o>,Ar & n,:;E .t trst,i r$ retJr,y
.iw &r'-),3r *rwrb e iyt t

" seseorang aori u)ot poao Uori XU-at akan dipanggil dari atas

kcpala-kepala para malilluk Kemudian disebarkan kqadanya

sembilan ptluh sembilan qrtatan amal. Saiap catatan amal itu

panjangnya sepanjang pandangan mata. Setelah itu Allah

butanln,',4palah ada catatan anal ini yang konu ingkari?' Orang

itu menjmvab, 'frdah wahai fiihanht.'Allah kcmbali bertanya,

' Apalrah para malailatht telah meruhalimi dirimu dalam penulis an

catatan amal itu?'Orang itu menjmvab, 'Tidak'Allah kembali

bertanya, 'Apakah kamu pernah meminta amryn, apaluh lamu

memiliki kcbaikan?' Orang itu terlihat bimbang dan kcmudian

menjawab, 'Tidak.'Allah berfirman, 'Tentu, kamu memilihi

kebaikan di sisi Kami. Iidak ada kezhaliman bagimu pada hari

ini.' Setelah itu, dileluarkanlah sebuahlraru (embaran) yang di

dalamnya terdapat tulisan 'tidak ada tuhan selain Allah dan

Muharnmad adalah hamba dan utusan-Nya'. Orang itu kemudian

berlrata, 'Wahai Tuhanht, apa lernbaran ini dengan catatanyang

Surah A[ A'raaf
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ada di dalamnya? ' Allah meniawab, 'Kamu tidak akan dizhalimi.'

Catatan amal itu lalu diletakkan pada salah satu genggaman

tangannya dan kartu (embaran) Pada genggaman tangan yang

lain. Sehingga, catatan amal itu terhapus dan lurtu pun menjadi

berat."tq

At-Iirmidzi menanbatrkan"fidakmelrjadi b€rat sesuatu 4apm dengar

asmaAllah." Setelah ituAt-Tirmidzi me,ngatakan bahwa hadits iri hasan

ghanb.Penjelasan akan hal ini akan dibatras tebih laqiut pada suratl Al Kahfi

danAl Anbiyaa', insya Allah.

FirmailllahSWT,

,ys 6 6;,iirt i qiti '*';E iiil ;J
e)r:y4 4.6, i;'( q frAi lli.-* ef, Lq.J';6

*Malra barangsiapa berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah

orang-orang yang benntung. Dan barangsiapa yang ringan timbangan

lrebailrannya, malw itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri,

disebablran mereka selalu menginglcari ayat-ayat Kami-" I-atazh A;",
adalah bentuk j mrak (plural) dartlealla Ot ;-4. Asal dari lafazh tersebut adalah

o\:rr,huruf waz pada kata tersebut benrbah menjadi hunrfya' karena

harakat sebehrmqra adalah harakat kasrah-

Adapng mengatakanbahwabisapula dikatakanbahwa ada timbangan

perbuatan untuk satu orang, yang dengan timbangan itu semua aural

perbuatannya ditimbang. Ada pula kerrungf,inan batrwa 1iplangan itu

t6' HR. Ibnu Majah dalam pe,mbahasan tentang zuhud, bab: RahmatAllah yang

Diharapkan pada Hari Kiamat Qll437) dmAt-Tirmidzi dalampembahasan telrtang

iman, bab: Orang yang Wafat Dalam Keadaan Bersaksi (bersyatradat) bahwa Tidak

Ada Tuhan selain Allah (5 124125)

LTafsir 
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sebenarnya hanya satu, namun diungkapkan dengan lafazhjamak. Hal ini
seperti firman Allah, 'el}; 

,j ?'f U.k "Kaum Nuh telah
mendwtakan Wra rasul. " (Qs. Asy-Syu'ara [26] : I 05) Juga firmanAlla]r,
'd1fi 

"t 
U.k "Kaum Ad telah mendustakan para rasul." (Qs.Asy-

Syu'araa' 126l:123)

Dalam satu penafsiran disebutkan bahwa png dimaksud sebe,namya

hanya satu orang rasul saja. Ada yang me,ngatakan bahwa latazh ijttH
adalah bentuk jamak dari kata t;\jf ,bukan jamak dari kata ot:*.Yang
dimaksud di sini adatah amal-amal perbuatan ymg ditimbang.

IbnuAbbas berkata, "Amal-amal kebaikan dan keburukan ditimbang

dalam satu timbangan yang memiliki lisan dan dua genggaman tangan.

Sdangkan catatan amal perbuatan seorang muhnin diseratrkan kepadanla

dengan caa ymg baik Catatm aral p€rbuatan itu diletakkm pada genggaman

timbargan itu hinega mral kebaikmryra l€bih b€mat dari amal burukqa- Oleh

karena itu, Allah SWT berfirman, i $iri A;., ;iii cr!
\r;,itJ'jf; "Malca barangsiapa berat timbangan kebaikannya, maka

mereka itulah orang-orang yang benmtung. " (Qs. Al A raaf [7] : 8)

Sedmgkan catatm mal ormg kafir diserahkm dengm cara yang paling

buruk. Catatm amal itu diletakkmpada genggmmtimbagar dmtimbmgrur

kebailcanqra merf adi ringan hingga dia dij e,nrmuskan ke dalam api neraka

Apa png diisyaratkan oleh Ibnu Abbas ini mendekati pendapat yang

mengatakan bahwaAllah meqiadikan setiap bagian dari amal perbuatm para

hnrrba fiaguj aulrar (inti). Kemudian, timbmgm pun menj adi berat dengan

adatyaj auhar itru. Narrun Ibnu Furak dan yang lainnya me,nolak pendapat

int

Dalam sebuatr hadits disebutkan, " Jika kebailan-kebaikan s eorang

mulonin menjadi ringan maka Rasulullah mengeluarlcan kartu seperti

semut. Kemudian dia meletal*annya pada genggaman timbangan

sebelah lranan yang di dalamnya terdapat catatan kebailmn orang itu,
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sehingga lr.ebaikan pun menj adi berat. Hamba mulonin itu lantas berlata

lrepada Rasulullah, 'Demi ayah dan ibulat, sungguh tampan rupamu dan

sungguh baik penciptaanmu, siapakah kamu?' Rasulullah SAW

menjawab, 'Aht adalah Muhammad, nabimu. Ini adalah shalawatmu

yang kamu ucapknn kepadalru Alcu telah menepati janjilcu kepadamu

di saat lramu sangat membutuhlcannys'."res

Al Qusyairi menyebutkan hadits ini dalam tafsirnya. Ada yang

me,nyebutkan bahwa kata f-ib (kartu) sama maknanya dengan kata *;.
Hanya saj 4 menurut bahasa penduduk Mesir kata i-lij memiliki pe,rpmoftul.

Ibnu Majatr b€rkat4 Muhammad bin Yalrla beftata'Kata aitt* uaufuf,

Penduduk Mesir sendiri menyebut i,;ii aengan sebutan 'jltk
Hudzaifaht6 berkat4'?erregmg timbargrurpada IItri Kiamat adalahmalaikat

Jibril"

Allah SWT berfirmarL, "Wahai Jibril, timbanglah mereka dan

tambahkan dosa orang pernah dizhalimi kepada orang yang tidak

memiliki kebaiknn."

Hudzaifahjugaberkat4'"Timbangantersebuttidakbenrya emas ataupun

perak."

Jikapelakukezhaliman memiliki kebaika& makakebaikannya itu akan

diberikan kepada orang yang pernatr dizhalimi. Jika dia tidak memiliki

kebaikaru makakebwukan orang )ang dizhalimi akan ditimpakan kepada

pelaku kutraliman tersebut Setelah itq orang zhalim te,rs$ut kerrbali dalam

keadaan membawa beban seperti gunung

t65 Hadits ini diriwayatkanolehAl Qurthubidalampembahasantentangperingatan,
hal.361.

tce d66 ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam"Iami'Al Bayan (8/91) drn Ibnu
Athiyfah dalamAl Muharrar Al Wajiz (51432).

-.4, ))
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Diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW benaMa

1.-r'q'F r.e Jt':l;t iri r; :t$rt;- Jv i' jr--
1- ltcz -"1" -..1 t'.t -.4"- c

,b i? -, ,? ,!a J[if 'u |!)\ e';-"'-)rA )fhJl
',_l, '-.i tf J.;:;r-'y'r"ori ,^'i L JW g?

fiiLvr ll;fy,,if;u;;-
"Allah Ta'ala berftrman pada Hari Kiamat, 'Wahai Adam,

tempatilah posisi di samping hrrsi dekat timbangan. Kermrdian,

saksikanlah apa yang dapat mengangkat dirimu dari amal
perbuatan anak cucamu. Siapa saja yang amal kebaikannya lebih

berat dari keburulunnya meski hanya seberat brji, maka baginya

surga. Siapa saja yang keburukannya lebih berat dari
kebaikannya, maka bagtnya neroka, hingga kamu mengetahui

bahwa Alat tidak memberilean adzab kecaali lcepada orang yang

zhalim'."

FirmanAllah:
I'J;/;; 

W -€ ,kS e-):''ii

@ b'fd C
uSesungguhnya Kami telah menempathan hamu sekalian di muka

bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi itu (sumber)

penghidupan. Amat sedikitlah kama bercyukun'
(Qs.AlA'raaf [{:10)

Maksudnya adalatr Kami telah menciptakan bumi sebagai tempat

bernaung dan hidup bagi kalian. Dan, Kami telatr menyiapkan di dalamnya

Y-Ji iv talj I
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sumber-surnber kehidupan bagi katian . I-afazh # adatah bentuk jarnak

dari i3 :ri. Artiny4 makanan, minuman, dan sumber kehidupan lainnya

yang dengarurya manusia dapat hidnp.

Az-ZujaJ berkat4 "Sumber kehidupan adalah sesuatu yang dengannla

dapathidup."

I-afa^ if,#r mexrurut Akhfasy dan ahli natrwu terbentuk dari pola kata

ij;6. SemexfaraAlA raj me, nb acao.\n jrJti; dengan menggunakan huruf

hamzah. Demikian pula lang diriwayatkan oleh Kharijah bin Mush'ab dari

Nafi'.

An-Nulus167 berkata'TI ilnzah adalahhunrflang tidak diperbolehkaq

karenabentuk mufrad-nya(hmggat) adala}al'1 ildan asliryrapun a3a;
lalu ditanrbatrkan dengan hunrf alifwashal (ahfpenlanbung). Hunrf tersebut

mati dan begitupula dengan hurufya', juga berharakat sukun. Mak4 harus

diharakatkan karena tidak dapat dihapus. Sedangkan huruf alif tidak
be*larakat, sehingga hunrfya' diberi harakat png semestinla"

Padanannya dari huruf wa u adalahkata rt-ii yang bentuk j amalcnya

adalah rG dankata p* yangbentukjamaknyaadalah pS& seperti

lang disebutkan dalarn bait syair,

'6;'f i:6?i jlt
Sungguh alat adalah penopang beberapa kedudulan

Yang tidakpernah ditempati oleh Jarir dan budabtya

t57 Lih. I'rab Al Qur'an (All5) dan Imla' Ma Manna Bihi Ar-Rahman (ll
26e).

c,
J* J;\};
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FirmanAIIah:

?s<tlrj;if,JjJ. -.j.li

@ 3-*7{ri G 6 a,H)'Ii11t'a,-7,
"Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam),lalu Kami
bentuk tubahmu, kemudian Kami lrutakan kepadapara malaikat,

' B ercaj udlah kam u kepada Adam,' maka mereka pun bersajud
kecuali iblis. Dia tidak termasuk mereka yang bersujudo

(Qs.Alfraaf [fl:11)

FirmanAllah'.Si{in'.j'AiC- 3ii'e " Ses*rguhrrya Kami telah

menciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu," setelah

disebutkan segala kelrikmatan-Ny4 Atlah ke,mudian menyebutkan awal

penciptaan makhluk. Arti dari kata ,;j;rir telah dijelaskan padabeberapa

pembatrasan sebelumnya. Sedangkan lafazh 8i;;3 urti"y" adalah

me,nciptakan kalian berupa segumpal darab kemudian kalian diberi bentuk.

Setelatr itu, Kami (Allatl) merrberitahukan kepada kalian bahwa Kami

me,ngatakan kepada para malaikat untuk bersujud kepada nabi Adam.

Diriwalatkan dari Ibnu Abbas, Adh-Dhahhalc, dan lainnlxar6E bahwa

maknanya adalah Karni menciptakanAdam, kemudian membe,lrtuk kalian

melalui tulang nsularyra-

Al Akhfasy berkata, "Lafazhi! maknanya sama dengan huruf w au

(dan)."

Ada yang berpendapat batrwa makna dari lafazh 'rLiti* in'3
maksudnya adalah me,nciptakan Adam. KemudiarU Kami (Allah) berkata

168 Lih. Jami'Al Bayan (8194), Tafsir lbnu Katsir (31387), Al Muhanar Al
Wajiz (51438), dr" Al Bahr Al Muhilh (4/272).



kepada para malaikat untuk bersujud kepada Adam. Setelah itu, Kalni
menrbenhrk tubuh kalian. Di dalanryra terdryat ungkapan yang disebutkan di

awaldandiaklrirketikame,lryebutkanlafazh-lafazlnya-

Yang lain mengatakrr bahwa lafizh lolimat -fri ttt iri; marcu&r1.

adalahAdam. Disebutkan dengan bentukjamak karenaAdam adalah ne,nek

molang manusia Kemudian latazh 8i; p juSakemUali kepadaAdam.

Seperti lafazh , 'i,nZE i maksudnya adalah Kami telah mernbunuh tuan

kalian

Firman Allatr SW'T, ?311t-.Lri *,j.,J!- d'i " Kemudian Kami

lratalan lrepada para malaikat, 'Bersujudlah kamu kepada Adam' ," tid*.
ada lafazh png disebutkan di awal ataupun di akhir. Diriwayatkan dari Ibnu

Abbas juga, ada yang berpendapat bahwa maksud dari lafazh "/lt;{* in5
adalahAdam dan Hawa. Adam sendiri berasal dari tanah, sedangkan Hawa

berasal dari tulang nrsukAdam. Kemudian terjadi pernbentukan hrbtrh setelah

itu. Jadi, maknanya adalah Kami telah menciptakan nenek moyang kalian,

kemudian Kami berikan bentuk tubuh bagi keduanya. Pendapat ini seperti

yang dikemukakan oleh Hasan.

Ada larymengatakanbatwamaknarya adalahKami telahmenciptakan

kalian dari tulang rusukAdam, kernudian Karri berikan bentuk tubuh kalian

ketikaKamime,ngarnbilperjar:$ian(surrrpah) darikatian. kri adalahpendapat

Mujatrid-

Ibnu Juraij dan Ibnu Abu Najih moiwayatkarl An-Nuhas berkata, "[d
adalah pendapat yang paling baik. Mujahid berpendapat bahwa Allah
me,nciptakan mereka dari tulangAdam. Setelah itu mereka diberikan belrtuk

tubuh ketika mereka melakukan perjanjian dengan Allatr. Setelah itu para

malaikat bersujud kepada Adam. "
p"ldapatinijugadiperkuatolehfinnanAllah SWT, l$ Llt \y

'&i, 
-.ttl" U ?St; e, b "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu

mengeluarlrnn keturunan anak-anak Adam dari sulbi merel(a." (Qs. Al
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Nraaf l7l:172) Sdangkan dalam hadits disebutkan, "Allatr me,ngeluarkan

mereka seperti bexdh, dan mengambil sumpatr dari metreka-"

Ada lang mengatakan batrwa lafaztr p rnA* p"-U"rit t u-. Artinya

Kami telatr me,nciptakan kalian pada tulang rusukAdam. Setelah itu, kami

berikan beltuk tubuh bagi kalian di dalam rahim-rahim.

An-Nuhas berkat4 'Riwayat fun shahihberasal dari IbnuAbbas."

Menurut saya (Al Qurthubi), semua pendapat di atas masih

me,nrpakan kemungkinan-kernmgfuinan. Pendapat lang benar adalah yang

me,nrperkuat apa png tercantum di dalarn Al Qur' an. Allatr SWT berfirmaq

* ,J, i,e n 6*ii CalL .ss't "Dan sesungguhnya Kami telah

menciptalran marutsia dari suatu saripati (berasal) dari tanah. " (Qs.Al

Mulsninum l23l:12)

I\daksrft)aadalahAdnnAllah SWTjugaberfirman, V. $ fe i*i
"Dan daripadanya Allah menciptakan istrinya. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 1)

KsmudianAllatr SWT berfir:nan, iLi,6. maksudnya adalatr Kami

telah menciptakan ketunrnm dan mak-malaryra dalam bentuk segumpal darah

png diletaldran di dalam terrpat ymg kokoh (rahim). Jadi, Adan itu diciptakan

dari tanalu setelatr itu dibentuk jasadnya dan dimuliakan de,ngan sujudnya

para malaikat kepadaqa. Sedangkan anak-anak keturunannya dibenhrk di
dalam ratrim ibu mereka setelah mereka diciptakan di dalamnya dan di dalam

tulangrusuk alah mereka lGmijugajelaskan di awal surahAlfui'aan bahwa

setiap mmusia itu adalah makhluk ngberasal dai segurrpal daratr dan tanah

Allah SwTUernrmaru 8i;'i'€r1*- 3i'3 "sesungtthnya Kami

telah menciptalcan kamu (Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu. " (Qs.Al
Nraaf l7l: Lt) ii;S ""16 N fifi i "Dia-lah Atlah Yang

Menciptalran, Yang'Mengadil-n, liang Membentuk Rupa. " (Qs. Al Hasyr

ls9l:2a)

Allah menyebutkan pembe,ntukan rupa setelah pembentukan tubuh.

Penjelasan ini akan dipaparkan dalam pernbahasan selar{uhy4 insya Allah.

Surah Al A'raaftrel)



Ada yang berpendapat batrwa makna dari kalimat 'p;* iA3
adalah Kami telah me,nciptakan rutr terlebih datrulu kemudian dilanjutkan

dengan pembentukan tubuh.

Firman Allah SwT, 3r47Ai G # i,H) ! "Keanali iblis.

Dia tidak termasuk mereka yang bersujud," adalatr bentuk istitsna'

(pengecualian) yang tidak termasuk dari jexds yang dimaksud. Ada yang

berpendapat bahwa ia termasuk dari jenis yang dimaksud. Para malaikat

berselisih pe,ndapat, apakah iblis termasuk golongan malaikat atau bukan.

Hal ini seperti pemaparan yang telah kamijelaskan dalam surahAt Baqarah.

q ? rilt Av"ai;1 t1 '";5 Si tt;:: t7 Ui

@*n'15t*'tfo#
uAllah berlirman, 'Apakah yang menghalangimu untuk bersujud

(kepada Adam) di wahtu Aku menyuruhmu ?' Menj awab iblis,' Aku
lebih baik daripadanyo, Engkau ciptakan aku dari api sedang dia

Engkau ciptakan dari tanah'. " (Qs.AI.{rnf lTlz 12)

Dalur ayat ini dibatras empat masalalL ),aitu:

Pertama: Firman Allah SWT, &);i 11 "Apakah yang

menghalangimu," lafazh 6 dalam ayat tersebut dibaca rafa' karena

mubtada' (subyek kalimat). Makzudrya adalah apa yang me,ncegatrmu? Ini

adalalr pertaqaan yang konotasiqa adalatr celaan . I^lfazh't .i {f dibaca

nashab, yang seharusnya 1iL-5if.toe 5"6*gkanlafazh y adalatr

r6e Lih. I'rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhx (21116).

LBI:il t1 
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tambatran. Seperti dalam firman Allah )xang lain disebutkan, j);:J t
3*i 6l "Apalah yang menghalangi kamu sujud? " (Qs. Shaad [38]:
7s)

Ada lang mengatakan bahwa lafazh 1 tersebut bukanlah tambahan.

Pelarangan tersebut adalahbagian dari ucapan danjuga doa. Seolah-olatr

Diaberkata "Siryalaqgmengatakan (mernerintatrkan) kepadamu untuk tidak

bersujud?" Contohnya kalimat: {:-!:'fi,;slf ai.lini (Aku telah

mengatakan kepadamu untuk tidak melakukanperbuatan itu). Adal'ang

berpendapat bahwa pada petikan ayat tersebut ada kata yang dihilangkan.

Kalimat yang seharusnya adalah apa yang mexrcegahmu untuk melakukan

ketaatan dan me,mbuatnru tidak bersujud?

Para ularna b€dot4'Yang me,ncegahnya untuk tidak b€rsujud adalah

sifat takabur dan dengki. Sifat ini tersimpan di dalarn dirinya ketika dia

dip€rintahl@ untrk bersujud. Yaitu perintatr kepadarya untuk bersujud kepada

Adam. Allah SWT berfirman, :&U r)i @ E+ ,t, ,;ti W A
@ A*,4 :i i;i qi u g Lz&'t "seiungguhnya Atat atran

menciptalan manusia dari tanah. Mala apabila telah Kusempurnakan

kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku, maka

hendaHah kamu tersunglatr dengan bersujud lcepadanya." (Qs. Shaad

l38l:72)

Dalam alattersebut seolaholahAllah SwTm€nganggapAdam s$agai

sesuatu yang agun& sehingga iblis diperintabkan untuk tersungkur seraya

bersujud kepadanya- Sikap menyungloukan diri berarti merendatrkan orang

yang bersujud dan mengagrrngkan (menghormati) orang )xang disuj udi. Iblis

punmenyirrpan dengki dalm dirinlna dan e,nggan untukb€rsujud ketikaAlafr

me,nrberikan paintah kepadanya saat itu. Ketika roh ditiupkan olehAllah ke

dalam diri Adam, makapara malaikat pun bersujud kepadanya Sedangkan

iblis, dia tetap berdiri di antarapunggung-punggung mereka (paramalaikat).

Dia tetry tampak berdiri dan tidak mau bersujud, sesuai dengan keengganan

lang te,r'serrbrmyi di dalam diriqra

F]1]



FirmanAllahswT, 3*i <ll lXl 6 maksudnyaadalatrapapng

mencegahmu untuk tidak tundukpadaperintahku? Iblis pun mengemukakan

perimiurn yang tersembunyi dalam dirinya dan berkat4 4 ?+'6f "Aku

lebih baik daripadan5/a-"

Kedua: FirmanAllah SWT, dii S1 menunjukkan seperti yang

dikatakan oleh para ahli fikih, yaitu bahwa perintah itu menunjukkan suatu

kewa$iban secra mrrlak, tmpa ada hal lain lang menyertainla- Karen4 celaan

itu dikaitkan dengan sikap mengabailCIn perintah png mutlak. Dalam hal ini

adalah firman Allah kepada para malaikat, 
? 
51 it'rbi " B ersui udlah katnu

kepada Adam, " (Qs. Al Baqarah [2]:3Q adalah hal yang sangat jelas.170

Ketiga: FinnanAllah SW'T, 'rl '* lii Ag*Iblis berknta, 'Alat

lebih b aik darinya'," mat-sttdnyaadalah yang me,lrcegahlnr untuk bersujud

adalah kelebihan yang aku miliki dibandingAdam. Ucryan ini dilontarkan

iblis sebagaijawaban soaramaknavri dari pertaqamAllah- Ucpan ini seperti

kalimat, fJrLJr i:;;;i'Milik siapakah runah ini?" Orang png diajak

r70 Para ulama berkata, "sesungguhnya Allah mencela iblis karena tidak mau

bersujud seperti yang dia perintahkan kepadanya dalam firman-Nya, 'Bersujudlah

lramu lccpada Adam, 'dalilnya adalah fir:rnn Allah, 'Di waktu alat menytnthmu.'
Celaan terhadap iblisjelas terlihat" pada firmanAllah,'Apayangmenghalangimu?'
Pertanyaan ini menggunakan bentuk pertanyaan yang berkonotasi pengingkaran,
yang maknanya adalah celaan dan cercaan. KatA tersebut bukanlah pertanyaan

yang sifatnya hakiki (sebenamya). Karena, Allah mengetahui alasan dan penyebab

iblis tidak mau bersujud ke,pada Adam, seperti yang diperintalkan kepadanya.

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu, tidek ada sesuatupun yang

tersembunyi dari-Nya Celaan kepada iblis atas sikapnya yang tidak mau bersujud

menunjukkan bahwa bersujud kepadaAdam adalah kewajiban baginya. Jika tidak
wajib maka tidak mungkin sikap tersebut dikecam olehAllah. Hal ini serupa dengan

logika bahwa seorang manusia tidak akan dikecam jika dia meninggalkan suatu
yang bukan kewajiban bagi dirinya. Sebagaimana pula bahwa jika sujud kepada

Adam ini tidak wajib maka iblis akan berkata kepada Tuhannya, 'Sesungguhnya

Engkau tidak mewajibkanku untuk bersujud, maka bagaimana mungkin aku
menyesalinya-'Yangme,rnbuatsesuatu itumenjadi wajib adalahbentukkataperintah
yang menunjul*an bahwa sesuatu itu wajib."

Qurthubi irL,



berbicara menjawab, ;-f; vlSJ.L '?emiliknp adalahZud,." Jawaban ini
sebenamya bukan inti jawaban" akan tetapi iamerupakan jawaban secara

manusiawi. Dalam firmanAllah sWTdisebutkan,ir;ilL3 * n r*tr
g* ,v "Englcau ciptakanlru dari api sedang dia Engknu ciptalan dari
tanah. " (Qs.Allf raaf [7]: 12)

Iblis berpandangan bahwa ryi itu lebih mulia daripada tanatr. Karena

api itu lebih tinggi der{amya l€bih b€rada di prnrcalq dan lebih ringan Selain

ttu, ryi juga menrpakan inti dari cahap-

Ibnu Abbas, Hasan, dan Ibnu Sirin berkata'Makhluk pertama yang

melakukan perbandingan adalah iblis, dan dia melakukan kesalahan dalam

melakukan perbandingan tersebut. Oleh karena itu, siapa saja yang

mengqiyaskan ajaran agama dengan pendapatnya sendiri, maka Allah
menggolongkamya termasuk kam iblis."rTt

Ibnu Sirin b€ftat4'Matahari dan bulan itu tidak dise,rrrbah melainkan

(peryernbahrya) melakukan qi1as."rz

Para atrli hikmatr berkata'MusuhAllah itu (ibts) telah keliru ketika

mexrganggap bahwa ryi itu lebih baik daripada tanah. Meski keduanya (api

dan tanah) berada pada derajat yang samq yaitu sama-sama benda mati,

karena sebenarnya unsur tanah itu lebih baik daripada unsur api jika dilihat

dari empathalberikut:

a. htidarisifatt"natrseimbangtenangwibaw4 arnbisius,penlxa),ang,

pemalu, dan sabar. Ini semua adalatr pemicu bagi Adam setelah dia

merrpml&kebahagiaanrmtuk sela$utryrabertobat bersikap tawadhq

dan menunduk&an diri di hadapanAllah. Lalu, Allah mernberikan

ampunar5 kanrnia, dan petunjuk kepadaqra. Sedangkan inti dari sifat

ur Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dzlalnAl Bahr Al Muhith (41273\-
u2 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Th abari dalan Jami' Al B ayan (8/9 8) dan Ibnu

Athiyyah dalatrl.Al Muharrar Al Wajiz (5/442).
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api adalah ringarl cong[<al keras, merasa lebih tinggi d€rajahp, dan

mudah goyah. Ini sernua adalatr sifat-sifat lang menjadi pemicu iblis

setelah dia memperoleh kese,ngsariurl untuk selanjutnya bersikap

takabur dan congf,ak. Lalq Allah pun menimpakan kebinasaaa ad?ab,

lalmat, dan kesengsaraan bagnya

b. Adahadits yangme,nyatakanbahwatanah surga adalah seperti buatt

misik adzfar. t 73 Tidak ada satu pun riwalat lang menyatakan batrwa di

dalam surga itu terdapat api dan di dalam neraka terdapat tanah.

c. Api adalahperyrebabtimbulqraadzab.Api adalahadzabAllahkepada

musuh-musuh-Ny4 bukan tanah yang menjadi penyebab timbulnya

adzab.

d. Tanahitutidakmenrbutubkanryi,sebaliknlaryimembutuhkante,lrpat

Sedangkan tempafiryra ryi adalatr tanah.

Menumt saya (AI Qurthubi), adakemungftinan terdqat alasan lang
ketim4 yaitu bahwa tanah itu adalah te,rnpat bersujud dan memiliki sifat zuci,

sebagaimana terdapat dalam hadits slz ahih.t74 Sedangkan api adalatr sesuatu

yang menakutkan dan berkonotasi adzab. Hal ini seperti yang disebutkan

dalamfirmanAllahsWT, iS+ + fri 4* J)J"> "DemikianlahAllah

mempertahtti hamb a-hamb a-Nya dengan adzab itu " (Qs. Az -hurrar 139\:

l6)

Ibnu Abbas berkatq "Bersikap taat itu sebenamya lebih utarna bagi

iblis daripada merrbandingkan (api dengan tanah) hingga aktrimya dia

membangkang kepada Ttrhannya. Iblis adalah makhluk pertama yang

merrbandingkan (agama) dengan pikirannp sendiri. Padahal, qiyas yang

r73 Riwayat ini diriwayatkan olehAt-Tirmi&i dalam pembahasan tentang sifat
surga, bab: Sifat-sifat Surga dan Kenikmatannya (41672), Ad-Darimi dalam Ar-
Rdaq Q1333), dan Ahrnad dalam Al Musnad (21305).

r71 Hadits tersebut berbunyi , "Bumi diciptalan untukht sebagai tempat bersujud
dan tanahnya adalah suci". Hadits ni shahih sebagaimana yang telah dijelaskan.
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bertentangan dengan nash itu tidak dapat dit€rima"

Keempat: Orang-orang berbeda pendapat dalam mengomentari

permasalahan qi1as. t7s Ada yang memperbolehkannya dan ada pul a yarlg

me,nolaknya. Sedangkan png berpendapat se,perti ini adalatr para sahabat,

tabiin, dan mayoritas ulama setelah mereka- Secara logika dan fakta rylariat
qips itu boleh dilakukan. krilah pendapat png benar.

Al Qaffil png termasrk madzhab Asy-S)4af i danAbu HusainAl Bashri

me,nyatakan bahwa melaksanalcan qiyas itu hukumnya wajib secara logika.

SedangkanAn-Nizhfrrrberp€ndaeatbahwamelaksanakm qilas iar hukumnla

mustahil, baik secara logika ataupun me,lrunrt hukum sfiat. Sebagian ahli

zahir tidak menerima qilas. Pendapat pertamalah png benar.

Al Bukhari dalam Al l?isham bil Kitab wa As-Sunnah berkat4
'Maknanya adatah tidak ada pelindung bagi seseorang melainkan terdapat

pada Kitabullab Sunnahnabi-Nya dan kesepakatan paraulama Itu semua

digunalonjika di dalamnyaterdapat hukum pngmenjelaskan suatu perkara-

Jika tidak ada maka boleh menggunakan qiyas. Perf elasan mengenai hal ini
dij elaskan pada bab: orang yng meryamakan asal permasalaban 1mg sifafrrya

telah diketahui dengan asal pennasalahan yang sifatrya sebagai penjelas.

Penjelasan mengenai htrhnmryra telah dikernrkakm olehAllah agar ormg yang

bertarya dapat memalraminya- "

tzs qiyas termasuk dalil yang disepakati oleh jumhur ulama. Qiyas ini memiliki
banyak definisi. |sfinisi )nangpalingbaik ada dua" Pertam4 qiyas adalah kesamaan
antara cabang denean pokok sesuatu dalam hal illal hukumnya. Definisi ini adalah
definisi Ibnu Hajib. Kedua, qiyas adalahpenetapan adanyakesamaan suatu hukum
yang diketahui dengan hukum 1rang lainnya, karena keduanya memiliki i//al hukum
yang sama. Ini adalah definisi qiyas menurutAl Baihaqi. Qiyas sendiri memiliki
empat rukun: asal (pokok), cabang, hukum asal, dan illat.Kita dapat mengatakan
bahwa anggur itu sama dengan khamer dalam hal status hukumnya, yaitu haram.
Anggur adalah cabang permasalahan, lfiamer adalah pokok permasalahan, haram
adalah hukumnya" dan illat yang menyatukan antara pokok permasalahan dan
cabangnya (anggur dan khamer) adalah keduanya sarna-sarna memabukkan.

Surah Al A'raaf



Ath-Thabari berkata, 'litihad dan penafsiran Kitabullah dan sunnafi

Rasulullah (hadits), serta ijmak umat adalah kebenaran yang wajib

dilaksanakan. Kewaj iban yang paling pertama hanrs dilakukan oleh ulama.

Oleh larena itu, ada beb€rrya riwayat png pernah disebutkan oleh Rasulullatt

SA\M, sekelompok sahabat dan tabiin."

Abu Tamarr Al Maliki befikat4 "lJmat ini me'nyepakati qips. Dengan

qiys ini mereka sepakat untuk mengqiyaskm ernas dengan uang kertas dalam

hukumzalgt"

Abu Bakarberkata "Tiuiklah penrbaiatan atas dirilct."

Ali be[kat4'xami tidak akan menurunkan j abatanmu dan kami tidak

akan memintamu untuk turun dari jabatanmu. Rasulullatr SAW telatt

mernbuafinu ridha terhadap ajaran agarnakita lantas kami tidak boleh

me,nrbuafinu senang dengm kehidrpan dunia kita?"

Kepemimpinan pun diqiyaskan dengan shalat. Abu Bakar

mengqiyaskan zakat terhadap shalat. Abu Bakar berkata, "Aku tidak

me,nrbedakan mana lmg telah disepakati olehAllah Akujuga mengqilaskan

peminum khamer di hadapan patra sahabat."

Abu Bakrjuga berkat4 "Jika seseorang mabuk maka dia akan terlihat

gila- Jika dia sudah terlihat gila, maka dia akan berpaling dari ajaranAllah.

Huktrman bagi pelakunlxa adalah sama de,ngan orang lang dirajam."

Umar pematr me,lrulis surat kepadaAbu MusaAl Asy'ari: pahamilah,

patramilah rya lang terdetik dalam hatimu yang belum disampaikan olehAl

Qur'an dan hadits dalarn dirimu. Cari tatrulah contoh-contoh dan segala

sesuatu Setelahitu,lakukmlahperbardingro(qryas).Cmilahhasillangdicintai

olehAllah dan mendekati kebenaran dari pmdanganmu itu. Hadits ini s@ara

panj ang lebar disebutkan olehAd-Danrquthni.tT6

176 HR. Ad-Daraquthni dalam Sunanaya, pembahasan tentang ketetapan dan

hukum-hukum (4 1206-207).



Abu Ubaidah berkata kepada Umar dalam hadits yang menjelaskan

tentang wabah penyakit. Yakni di saat Umar kembali dari Saragh,"' dia

berkatq "Apakah kita boleh melarikan diri dari takdir Allah?" Umar

meirjawab,'Ya (akm taryi) kita melaikar diri dari takdirAllatnrntuk me,nuju

takdirAllah lang lain" UmarberkatakepadaAbu Ubaidalq'"Tidaltcah karnu

lihatUmarmengqipskm dmmembdingf,an suatumasalah denganmasalatr

itu di hadean kaum Muh{irin dan Anshar."

Banyak sekali atsar dan ayat-ayatAl Qur'an yang semalma dengan

hadits tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa qiyas termasuk pokok ajaran

agama ini dan termasuk pelindung bagi kaum muslimin. Para ahli rjtiha.d

seringf,ali merujuk hukum dengan melakukan qiyas. Demikian pula halnya

dengan para ulama, mereka mengambil kesimpulan hukum dengan

menggunakan qiyas. hi adalah psndapat parajamaah yang mana mereka

sendiri menryakan hujiah" Sedangkan pendryat png 1ffs6h dan qi)as lpng
dilarang keduaqra tidak termasuk dalam kategori prinsip dasar ajaran agarna

Islam. Karen4 keduanya adalah prasangka dan praduga yang berasal dari

syetan. Allatr SWTberfirman, * -f eU AC lreiS "Danianganlah

kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan

tentangnya. " (Qs.Al Israa' [7]: 36)

Apa png disebutkan oleh para penentang benrya hadits -hadrts dha' {
dan riwayat )ang sanar me,nge,nai kecaman tertradap qi1as, maka ihr se,mua

termasuk dalam kategori qiyas yang tercela. Qyas semacam ini di dalam

spriat tidak me,miliki dasar. Silakan baca pembahasan masalah ini de,ngan

menrjuk kitabkitab itnu ushuluddin

r77 Samgh adalah teryat yang terletak di perbatasan antara Hijaz dan Syarn,
yaitu antara Mugitsah dan Tabuk. Lth. Mu'jam Al Buldan (31239).

I Surah Al A'raaf I



t?G e 1# t'l 6u lv

uAllah berfirman, 'Turunlah kamu dari surga ita, karena kamu

tidak sepatutnya menyombonghan diri di dalamnya, maha

kelaarlah, sesungguhnya kama termasuk orang-orang yang hina."
(Qs.AIr*^'raaf [1:13)

Firman Allah SWT, r;" +'lt 'Sv *rl.tlah berfirman, 'Turunlah

lramu dai surga irrr,," maksudnya adalah turun dari langit (surga). Tidak

sepatutnya bagirnu wahai iblis untuk menpmbongkan diri di surga kare,na

penghuninla Fng t€rdiri dai para malaikat adalah orangorang png tawadhu

(menundukkandiril.tz

Firman Allah swr, iy=i'Ai e g4 tfr *Maka keluarlah,

s esunguhnya lamu termasuk orang-orang yang hina," maksudnya adalah

kamu adalatr termasuk orang{rmg prg hina Petikan ayat ini memmjtrtkan

bahwa orang png bermaksiat (membangfung) kepadaAllall maka orang itu

adalahorangyanghina

Abu Rauq Al Baj ali mengatakan bahwa kalimat "turunlah darin)a-'

maksudnya adalahturun dari garnbaran dirimu saat itu Karena saat itu iblis

r7t Jika ada yang bertanya, "Mengapa Allah berftman kepada Iblis untuk tun:n
dari langit surga karena dia tidak pantas menyombonglan diri di dalamya, padahal

baginya dan bagi makhluk yang lainnya tidak diperkenankau pula untuk
menyombongkan diri di muka bumi? Kami me,njawab, karena langit adalah ternpat
bernaung para malaikat yang taat yang tidak pemah melakukan kemaksiatan,
meskipun jika mereka melakukan kemaksiatan rnaka mereka akan menjadi malfiluk
yang paling buruk. Oleh karena itu, hanya tempat bernaung mereka saja yang
disebutkan pada ayat ini."

inbr*6q
tY;'ai A

FirmanAllah:
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menpmbong[an diri bahwa dirinya diciptakan dari pi. Sehingga ganrbaran

tentang dirinya adalah kegelapan dan tidak menriliki kemuliaan. Ada yang

berpendapatbahwamaksuddarikalimat"tunrnlatrdarinya''adalahb€rpindatl

dari kawasan daratanbumi menuju lautan. Dari keduapendapat tersebut,

pendapat pertamalatr yang lebih jelas. Penjelasannya telah dibahas dalam

perrbahasan surah Al Baqarah.

FimanAllah:

@'utfit iy 34;Jrt @ tt;4;;4-,i:,Wl |:e
a

nlblis menjawab, 'Beri tangguhlah ahu sampai waHu mereka

dibangkithan' Allah berftrmanr'Sesangguhnya kanna termasuh

mereha yang diberi tanggui'. " (Qs. Al .r. raaf [7] : I+1 5)

Dalm ayat iniAllah medelaskmbahwaiblismerrintaunhrk diberilian

tenggatwaktu agrtidakdimatikmhinggahnibeftangkitdmhri perhitungar

Dia merninta untuk tidak mati, karena setelah hari kebangkitan tidak ada

kematimlagi.

Firman Allah SwT, iy*'St b 44 "sesungguhnya kamu

termasuk mereka yang diberi tangguh, " menurut Ibnu Abbas, As-Suddi,

dan lainnp, Allah merrberikan pe,nangguhan bagirya hingga sangkakala

pertama ditirp png menyebabkan se,rrua makhluk alcan binasa Akan tetapi

iblis meirrinta rmhrk ditanggtrtrkan pada peniupur sangftakala kedua, yaitu di

saat sernua manusia dibangkitkan untuk menghadap kepadaAllah Sang

Pencipta semesta alarn Nmtrn,Allah tidakmengabulkamla"

Firman Allah SWT, A;4- 4 Jl "sampai waktu mereka

dibangkitkan " tidak disebutkan siapa png dibangkitkan. Karena kisah ini

adalah mengenai Adam dan anak cucunya, maka merrbuktikan bahwa lang
dimaksudmereka mg dibangkitkan adalahAdam dan anak cucunyuL
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nlblis menjmvab, 'Karena Engkau telah menghukumku tersesat,

aku benar-benar akan (menghalang-halang| mereka dari jalan

Engkau yang lurus, kemudian aku akan mendatangi mereka dari
muka dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka

Dan Engkau tidak akan mendapati kcbanyakan mereka bersyukar
(taat)." (Qs. AI.f raaf [7] : lGlT)

Dalam alat ini dibahas tigamasala[ laitu:

Pertama: Kalimat pada firman Allah SWT, 6:*i -4 "Karena

Englrau telah menghuhtm saya tersesat," makzudryra adalah me,ngecapnl,a

sebagai makhluk png terdryat kesesatan di dalam hatinya- IIal ini disebabkan

karena kekafiran iblis bukan termasuk keka^firan png bodoh. Akan tetapi,

kekafirannyalebih cenderung sebagai kekafirankarena sifat anglruh dan

sombong. Penjelasannya telah disebutkan dalarn pembahasan surah Al
Baqarah.

Ada yang berpendapat bahwa makna ucapan iblis tersebut adalatr

sumpatr. Maksudnya karena Engkau telatr mengklaim diriku seb4gai ofitrlg

yang takabur (tersesat), maka aku benar-benar akan menghalangi mereka

(manusia) darijalan-Mu png lunrs. Alat ini diloatkan oleh firmanAllah yang

lain,'cri;t '#.r;r,.1 ,*E "Demi kekuasaan Engkau aku akan

menyesatknn merela semuanya. " (Qs. Shaad [38]: 82)

Alat ini menjelaskan bahwa seolah-olah iblis menganggap bahwaAllah
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terlalu merrbesar-besarkan tudingan sesat terhadap diriqa- Karena hal ini

me,nrbuat timbulryra anggapan yang keliru bagi hamba png lain Oleh lcarena

itq iblis bersurnpahuntuk menrmjukkanbahwadiriqramemiliki derajat png

besardisisiAllah.

Ada yang mengatakan batrwa huruf Da 'padalafazh 6iJ U
maknanya sama dengan huruf /az. Seolah-olatr ucapannya adalah

igt-31;:l-:;ir* .Ada pula yang berpendapat batrwa maknanya 
"d"l"tt Iy"id igJ4',:S-;; *y 1. X"yang mengatakan batrwa katimat tersebut

adalah kalimat pertanpan, yaitu seolah-olah dia bertanla,'De,ngan apa Dia

mengklaim sesat?"Atas dasar ini maka ucapan yang sehartrsnya adalah

6:*i U:j Aaa juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah karena

Engkau telatr membinasakanku dengan hukuman laknat-Mu kepadaku.

Kesesatan di sini maksudnya adalah kebinasaan. Allah SWT berfirman,

$ (r.r4 O-ri "Maka merelca lcetak akan menemui lcesesatan." (Qs.

Maryarn [ 1 9] : 5 9) Maksudnya adalatr mendapafkan kebinasaan.

IbnuAbbas me,ngatakan batrwa artiqra adalah kesesatan danjauh dari

Allab"

IbnuAl Arabi berkata "seseorang dianggap sesatjika dia merusakrD

dirinya sendiri. Ini adalah salah satu dari malcna firmanAllah , iit; 5.s't
U'p ;'iS 'Dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlalr ia.'(Qs.

\\aal:a [20] : 1 2 I ) Artiqa, dia menrsak kehidrryanrryra di surga"

Kedua: MerLtJnrtmadzhab atrlussuonatr bahwaAllatr meiryesatkan iblis

dan menciptakan kekufuran padanya. Oleh karena itu, penyesatan ini

dinisbatkan kepadaAllah. Daru itu memang hal yang sebenamya. Karena

tidak ada di dnnia ini selain merupakan hasil ciptaan Allatr dan bersumber dari

kehendak-Nya. Semexilara kaun Imami),ah dan Qadarfah menyelisihi iblis

yang merupakan pemimpin mereka yang mereka taati atas apa yang telah

r7e Lih. Lisan Al Ara6, rnateri ghawa, hal. 3320.
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dilakukan iblis terhadap mereka Mereka tidak taat kepada iblis mengenai

permasalahan ini dan mereka be*at4 'lblis telatr melakukan kesalahan Iblis

ada di pihak lang salatr ketika ia me,nisbatkan kesesatan kepada Tuhannla.

Padatral, Allatr Maha Suci dari penisbatan seperti itu." talu dikatakan kepada

m€rekq'Tika iblis melakukan kesalahan, lantas me,ngapa kalian melakukan

hal lang tidak patut kepada seorang nabi yang mulia dan terjaga dari dos4

)aituNuh?"

Nabi Nuh b€*ata kepada kaumryra dalam fimtanAllall, " Dan frdaklah

bermanfaat kepadamu nasihatlu jika alcu hendak memberi nasihat

lrepada lramu, sekiranya Allah hendak menyesatlcan kamu, Dia adalah

Tuhanmu dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. " (Qs. Huud I I 1 ] : 3a)

Diriwayatkan bahwa suatu ketika Thawus didatangi oleh seseorang di

Masjidil Haram. Thawus kemudian dituduh sebagai bagian dari kelompok

Qadariyah, sedangkan orang itu menrpakan salatr satu ahli fikih yang besar.

Orang itu duduk di samping Thawus. Thawus lalu berkata kepadanya,

'tserdirilah kamu atau karnu akan aku paksa untuk berdiri." Lalu seseorang

berkata kepada Thawus, "Karlu mengatakan ucapan yang tidak pantas

kepada seormg abli fikilr"" Thawus bed<ata'lblis lebih padai dairyra." Lantas,

iblis berkata 'Ya Tuhan, me,ngapa Engkau menuduhku sesat." Orang itu

berkata, "Aku mernbuat diriku sesat"

Ketiga: Firman Allah SWT, 'e;{ll ,:ltge {i it':-r.\ -,nm

benar-benar alran (menghalang-halangi) merelca dari j alan Englcau yang

/zrzls, " maksudnlia adalah membuat merekaberpaling dan menghiasi mereka

dengank*atilanhinggamerekabinasa s$agaimanadiriryrabinasa mernbuat

mereka sesat sebagaimana diriqra sesat dan mernbuat merekaberputus asa

sebagaimana mereka telah berputus asa Yaitu, sesrni dengan tiga malrra dari

lafazh rg;l . Sedangkan 1ang dimaksud dengan' J alan lnang lunrs" adalah

jalan yang dapat mengantarkan ke surga. Lafazh .ll"* dibaca nashab

karenalafaztr,*atau.rJ dihilangftandari firman-Nya'fifr ,:lS"'r2

seperti yang dikatakan oleh Sibawaih.
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Pend4at pry paling baik mengenai penaftirar firnrarAttatl -ilt { ii
-dry *s'rr;-i bs'# bs'*;i ,i; U "kemudian aku

alran mendatangi mereka dari mutra dan dari belaknng mereka, dari

lcanan dan dari kiri mereka" adalatr aku akan menghalangi mereka dari

kebenaran, membuat mereka cinta terhadap duniq dan membuat mereka

ragu akan adanp akhirat. Ini adalah tujuan dari pe,lryesatan yang dilakukart

oleh iblis. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh iblis "aku benar-benar akan

menglralangi me,reka", seperti yang telah dij elaskan.

Suflm meriwalatkar dri lvlmstrur, dni tlal(an bin UtabalL diabedct4
.Malisuddari firmanAllah',,.4i ri; uadalahdunia Sedangkanmaksud

lafazh -# n', aaawr'il*rit"t.-uaksud tafazh '#l ;roj adalah

kebaikan mereka, dan lafaztr '6tW iri5 maksudnya adalah keburukan

mereka."l80

An-Nuhas berkata, 'Tni adalah pendapat mg baik."

Adapun penjelasannya adalah makna finnan Allah fttg 'i
.*il ri; U adalahdaxi duniamerekahinggamerekamendustakan ayat

ayat dan berita te,ntang r.rmat-umat terdahulu. Sedangkan latazh'611* n't
maksudnlna adalah dali aktrirat mereka hingga mereka me,lrdustakan alftirat.

Maksud lafazh.#1 ,s', aaaundari kebaikan dan persoalan agilma

mereka. Hal ini dibuktikan oleh firmanAllah yang lain, "Sesungguhnya

lcamulah yang datang k"poq" kami dari lanan. " (Qs.Ash-Shaffat [37]:

23) Sedangkan lafazh ?*.\l ri5 malcsudnl'a adalatr keburukan merek4

atau si@ mereka png mengikut hawa nafsu Karena syetan telah menghiasi

mereka de,ngan hawa nafzu tersebut.

FirmanAllah SW'T, O#'g,fi 4 {S "Dan Engkau tidak

alran mendap ati lrebanyakan mereka bersythr (taat)," mak stdnya adalatl

tidak mendapatkan mereka mengesakan Allah, tidak taat, dan tidak

rEo Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al B ayan (8/1 0 I - I 02).
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menunjuld€n rasa syukur mereka kepada-Nya.

FimanAllah:

F" f{*'it-\'p q,;iS; i tl rt i1 t+., tH Jo

@&r'"'f
nAllah berftrman, 'Kelaarlah kamu dari surga itu sebagai orang

terhina lagi terusin Sesungguhnya barangsiapa di antara mereka

mengikatimu, benar-benarAku akan mengisi neraka Jahanam

dengan kmu semuanyal "(Qs. AIA'raaf [7]: 18)

FirmanAllah SWT, * tFaG 
*Allah berfirman, 'Kehnrlah kamu

dari surga ilz," maksudnya adalah keluar dari surga. Sedangkan

(tittlriii *Sebagai orang terhina lagi terusir," maksudnya adalah

sebagai orang teftinadanpenuh aib.

Ibnu Zaid b rrrk@ "[:lfa?h (rl i dan ti'i;maknanla sama-"

SedangkanAlAmasymembacanya $\:ii."' N{aknaqra sama harya

saj aAl A masy meringankan bacaan hunrf hanaah.

Muj ahid berkata'Makna dari (r; iadalah diasington Kedua makna

tersebut be,rdekatan."

Sedangtan lafah(rrAyang dijauhi dan tenrsir. Diriwayatkan dari

Muj ahid dan lainqa, bahwa asal malomrya adalah'menolak atau me,nahan'.

tBr Qiraah Al Amasy disebutkan oleh Ibnu Athiyfdh dalam Al Muharrar Al
Wajiz (51450) danAbu Hayyan dalamAl Bahr Al Muhith (41277),dan dinisbatkan
kepada Az-Zuhri, Abu Ja'far,dan Al A masy.
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Firman Allah swr, 'dt'&iC'"ti\'eq|F
"Sesungguhnya barangsiapa di antara mereka mengilcutimu, benar-

b enar Alu alcan mengis i neraka Jahanam dengan kannu s emuanya," hurruf

lam dratas adalatr hunrf sumpah, sedang[anjawabqra adal ^hii+lrt-\.
Ada lang berpendryat bahwa hunrf tnn pdalafazha# rJ Uernrngsi

untukmenegaskan.Sedangkanhnruf lampadaLaf azhlrlttadalahlam
sumpall Dalil atas pendapat ini adalah bahwa selain pada qiraah iru

diperbolehkan menghilangkan huruf lam yarg pertam4 namun tidak

dipe,rbolehkan meng[dlmgfuan hmf/az kodua Pada totimat tersebut terdryat

makna'qrarat' dm' ganjaan'. I\daksudnla adalatr sirya s4ia 1mg mengih$im1

makaAku akan mernberikan hukuman kepadanp-

Ashiml82 membaca dari riwayat Abu Bakar Ayyasy dengan

mengkasrahkan hwuf lam,)xaitu ii:+ ?EJ cnJ.. tIA ini tidak dibenarkan

olehparaalrlinatrwu

An-Nuhas berkate'l(alimat png sekmm),a adalah demi orzmg-ormg

ymgmengihrtimu.'nB

Malma dari kalimat '**r'&adalah dari kalian dan dari anak-anak

keturunan Adam, kare,na mereka telah disebutkan, yattu pada kalimat
-#trte -r.ii5 aitulutan kepada anak-anak ketunman nabi Adam.

ttz Qiraah ini disebutkan oleh IbnuAthiyyah dalam Al Muhanar Al Waja (51

450), dan dinisbatkan kepada Al A masy dan Al Jahdari, sebagaimana yalag

disebutkan pula olehAbu Hayyan dalamAl Bahr Al Muhith (41278).
r83 Makna ini disebutkan oleh Ibnu Athi)ryah, maknanya adalah demi orang-

or:mg ),ang m€ngikutimu, maka aku akan mernenuhi neraka jahanam dengan mereka

semuanya.
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FirmanAllah:

q* 1 s t:Ji;, * n 54'2fi $ etg s.r}r;;i i sws

"(Dan Allah berftrman), 'HaiAdam bertempat tinggallah kamu dan

istrimu di surga serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) di
mana sajayang kamu sukai, dan janganlah hamu berdua mendekati

pohon ini" lalu menjadilah kamu berdua termasuk orangerang
yang laliml"(Qs.AI^n raaf [7]: 19)

Makzudryra adalah sampaikan kepadaAdam setelah iblis dikeluarkan

dari tempatryra di lmgit (surga), "Tinggallah kmru dan istrimu llawa di sqga!"

Dalam surahAl Baqarah telah dijelaskan tentang makrakata "tinggal". Jadi,

tidak perlu diulang keurbati penjelasannya Malara dari firnanAllah SWT,

;;lhi4,;S:*{Sjuga telah dijelaskan dalom pernbahasan surah Al
Baqarah.

FimanAllah:

u-#u6K
uMaka syetan membisikkan pikiran jahat kcpada keduanya untuk
menampakkan kepada keduanya apayang turtutup dari mereka,

yaitu auratnya dan syetan berkato, 'Tuhan kamu tidak melarangma

dari mendekatipohon ini, melainkan supaya kamu berdua fidak
menjadi malaikat atau tidak menjadi orang yang kekal (dalam

surga)'." (Qs. Al zr^' r aaf llz 20)

t4r"; c,rtL:ri-s G.i(,(i G#,3i;iSA a-i
'ri ,i{L EK of.fi -{r;fr )y ,r'gks r;?,r7c Jtti
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FirmanAllah SwT, li,:iS Ci A*i "Mala syetan membisikkan

pikiran jahat kepada keduanya," malsudnya adalatr merrbisikkan pikiran
jatrat kepadaAdam dan Hawa. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya

adalah dengan memasukkan ular ke dalam surga Adajuga yang mengatakan

membawanya dari luar dengan kemampuan yang dikaruniakan kepada iblis.

Penjelasan mengenai hal ini telatr dijelaskan dalam pembahasan surahAl

Baqarah. I,afazh {;, t sendiri maknanya adalah ucapan atau bisikan hati.

Sedangkan lafazh et * s adalah nama syetan Allah SWT berfimran,

nt$tntT'StVg2 "Dari kejahatan (bisikan) syetan yang biasa

bersembunyf ." (Qs. An-Naas [ 1 14] : a)

Lafazh *5 fs #.maksudnya adalah untuk menampakkan kepada

keduanla- Hlrur:trf lampada lafaztr tersebut adalah menrmjukkan akibat seperti

firman Allah, 6;', ti"; *i arql- " Akib atny a dia m enj adi mus uh dan

lcesedihan bagi merekn " (Qs.Al Qashash [28]: 8)

Ada yang berpendapat bahwa lam tersebut makranya adalah untuk.

I-afazh,Sli artnVaadalah dihijab dan ditutup dari merekaberdua. Irafazh

q.",'; i,, maksudnlxa adatah dari aurat mereka Kemaluan disebut sebagai

aurat lorena menampaldoffIla me,rnbuat orang menj adi buruk di mata orang

lain. Ada yang mengatakan, aurat mereka boleh ditampakkan di hadapan

mereka berdua saja tidak untuk dilihat oleh orang lain

Firman Allah SWT, ,iK" g$irf {1 diUr" a nashab. Kemudian,

mudhaf-nyadihapus. hi adalah pendapat orang-orang Bashratr. Seme,lrtara

orang-orzrng Kufah berkata "Agar kalian berdua tidak

Ada yang mengatakan, melainkan agar kalian berdua tidak menjadi

malaikat yang mengajarkan kebaikan dan keburukan. Ada juga yang

berpendapat bahwaAdarn memiliki keinginan untuk dapat hidup kekal di

surga karena dia me,ngetahui batrwa para malaikat tidak akan mati hingga

r84 Lih. I'rab Al Qur'an, karf An-Nuhas (2/118).
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HniKimat.

An-Nuhas berkat4 'Dalam ayat tersebut Allah menjelaskan tentang

keistimewaan para malaikat atas seluruh makhluk pada banyak ayat-ayat-

Nfra di dalamAl Qur'an. Di antaranya adalah ayat ini."Yaitu firmanAllall

,i* st*gf -d a* '!i j)Jiti-'{'r*oon tidak (puta) alat mengatakan

bahwa sesungguhnya alu adalah malailat." (Qs. Huud [11]: 3l) Juga,

padafi rman-Nya,'cr;$fi !.<afl liil'3"Dontidak(pulaenggan)malaikat-

malailrat yang terdekat (kepada Allah)." (Qs. An-Nisaa' l4): 172)

Al Hasan berkat4 "Allah me,rrrberikan keistimewaan kepada malaikat

benrpa bentulg sayzlp, dan kernuliaan."

Yang lain berpendapat bahwaAllah mengistimewakan mereka dengan

sifat taat dm tidak melalnrkm kemaksiatan Oleh karema itn, malaikat memiliki

kelebihan pada segala hal.

Ibnu Furak berkata, "Tidak ada hujjah pada ayat ini, karena ada

kemung[<inm ba]rwa malaikat tidak merniliki qahwat teftadap makanan."

Sedangkan Ibnu /+bbas, Az-Zttjaj, dan mayoritas ulama lebih memilih

pendapat bahwa kaum mukrninin itu lebih baik daripada malaikat. Hal ini
telah dijelaskan di dalam surahAl Baqarah-

Al Kalbi berkata, "Kalian lebih baik daripada selunrh makhluk yang

ada selain beberryamalaikat yaitu Jibril, Mkail" Israfil, dan malaikat maut.

Karen4 mereka termasuk utusanAllah. Setiap golongan berpegang teguh

pada teks qrariat, dan fadhilah itu berada dalam keluasaanAllatr."

Sementara Ibnu Abbas me,rnb acmtya t#y, dengan harakat kasrah

pada huruf /az. Ini adalah qiraahYahyabinAbu Katsir dalAdh-Dhahhak. t8s

NamunAbuAmr binAlAla' tidak membenarkan harakat kasrah padahuruf

t85 
Qiraah ini disebutkan olehAth-Thabari dalam./ami'Al Bayan (8/105),Ibnu

Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/458), karrxa An-Nuhas dalam I'rab Al
Qur'an (2/118), dan Abu Halyan dalam Al Bahr Al Muhith (41309).
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/arz tersebut. Diaberkat4 "SebelumAdam tidak adamalaikat, sehingga

keduanya (Adam dan Hawa) me,njadi malaikat."

An-Nuhas berkata" "Atas qiraah ini diperbolehkan mengharakatkan

hvruf lam dengan harakat sukun. Sedangkan pada qiraahlang kedua tidak

diperbolehkaq karena harakat fathahnya ringan."r86

Ibnu Abbas berkata, "Orang-orang yang terlaknat mendatangi

keduanya dalam bentuk malaikat. Oleh karena itu Allah berfirman,

U{ { *S ie, .{# ;* ilit'F; lmaukah saya tunjukkan

lrepada lramupohon khuldi dan kerajaanyang tidakakan binasa)." (Qs.

Thaahal20l:120)

Abu Ubaid menyatakan bahwa hujjah lang disampaikan oleh Yatrya

binAbu Katsir dengan petikan ayat ;E- <I il$adalah hujjah langjelas.
AI<an tetapi, omng-omrlg meninggalkm hujj atr tersebut. Oleh lrrena itu, kami

pmmeiringgalkannya(tidak me,nggrurakmnla)."

An-NuhasrsT berkata, "Bacaar_ ,iK, gt<irf-d adalah bacaan

(qiraah) syadzaft (yang menyimpang atau yang tidak lazim)."

NamunAbu IJbaid mengingkari jumlah tersebut dan menjaa*annya

termasuk kesalahan yang keji. Apakah Adam diperbolehkan untuk

merrbalmglan bahwa dirinya telah sanpai (menemui) mayoritas malaikat di

surga kri adalah tujuan dai orangorang laqg menginginkanbertemu dengan

para malaikat. Makna dari lafazh &l{ { glfi't 
^a^l^nkedudukan 

pada

kerajaan di surga dan hidrp kekal di dalamryra-

It6 Lih. I'rab Al Qar'an (All9).
tt7 Lih. I'rab Al Qar'an (21118).
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FirmanAllah:

@5r*.rJi#GJ;!:izu-t
"Dan dia (syetan) bersumpah kepada keduanyu Sesungguhnya aka

adalah termasuk orang yang memberi nasihat kepada kamu

berdua" (Qs. Al A'raaf [7] : 21)

Firman Allah SWT, -tl::Usmaksudnya adalatr syetan bersumpah

kepada Adam dan Hawa. Dalam sebuatr syair disebutkan,

6)'-F C ttl6)at'd rt F-!-':r.r;

Syetan bersumBah dengan sungguh-sungguh l<epada Adam dan Hawa

atas nama Allah

Sungguh lralian alean lebih lezat daripada madu ketika diperas

Sedangl€n lafazh 3,ee;fl A fK ;sartinya adalatr sesungguhnla

aku adalah termasuk orangorang yang mernberi nasihat atau saran png baik

bagi kalian berdua. Ini adalatr pendapat Hisyam, seorang atrli nahwu.

Penjelasan tentang hal ini telah dikemukakan dalam pembatrasan suratr Al
Baqaratr. Makna lafazh tersebut adalatr ikutilatr aku maka aku akan

mernberikan aratran kepada kalian berdua. Perkataan ini disampaikan oleh

Qatadah.

;rl!
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FimanAllah:

4iabG*rt4,;**ia't:.t;.ir:itsttJl"ri\qit
;r;;;ft3a.*6*irft *c,i:sg1;at'r6.5n*

c:)et'--Lft,lirg::irl6,lq.J3',tL1K;ri"*;-:i'o1-r:#"fii3

*i;i 6i I v 6,4,;it n U ;;: c=i s s iyi i
b

y UI & tfit''| u>:,fi att!"o uz4.
uMaka syetan membujuk ked.uanya(untak memakan buah itu)

dengan tipu daya- Tatkala keduanya telah merasai buah kayu itu,

nampaklah bagi keduanya aurat-aaralnya, dan mulailah keduanya

menutupinya dengan daan-daun sarga- Kemudian Tuhan mereka

menyeru mereka,'BukankahAku telah melarang kamu berdua dari
pohon kayu itu dan Aku katakan kepadamu, oSesunggahnya syetan

ita odalah musuh yang nyata bagi kama berdua?"' Keduanya

berkata" 'Ya Tuhan kamr, kami telah menganiaya diri kami sendiri"

dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat

kepada kamt, niscrya pastiloh kami termasuk orang4rrang yang

merugl' Allah berJirman,'Turunlah kamu sekalian, sebagian kamu

menjadi musuh bagi sebagianyang lain. Dan kamu mempunyai

tempat kediaman dan kesenangan (tempat mencari kehidupan) di
muka bumi sampai waldu yang telah ditentukan'.'

(Qs. At a^' r aaf l7l: 22-24)

Firman Allah SWT, qi'tl *Maka syetan membujuk mereka

betdua," artinyaadalah mer$ erumuskan Adam dan Hawa ke dalarn le,nrbah

kebinasaan

I Surah Al A'raaf 
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Ibnu Abbas berkat4 "Syetan menipu Adam dan Hawa dengan

menggunakan kata sumpah. Adam mengira batrwa tidak ada satu makhluk

pun yang berani bersumpah atas namaAllah namun me,ndustakan sumpatr

tersebut. Syetan merrperdayai keduanya dengan bisikanqra dan sumpatrnla

kepadamerekaberdua."

Qatadah berkata "Syetan bersumpah atas nama Allah kepada Adam

dan Hawa sehingga dia dapat me,nrperdaya mereka. Terkadang seorang

muhnin sendiri suka meryerdaya dengan menggunakan a,$raAllah."

S$agimulmabe*ata,'Siryasqia),aEm€mperdqai krni atas nanra

Allalt maka kani akm merrperdalrainya pula"

Dalam sebuah hadits Rasulullah SAWbersabda

"seorang mubnin itu hrrang cerdas dalam kciahatan lagi mulia,

sedanglran seorang pendosa pandai memperdayai lagi tercela. "r88

Dalam sebuah bait Eair disebutkaq

Llx_i ,r;J'6;:r ,si: ^b:r"ia syi_ft ot
._c

Sungguh orang yang mulia bisa saja kau perdayaiiila mau

Sedangkan orang tercela yang mencoba tak dapat dipercayai

I-afa^ qi tmakzudqra adalah mengeluarkan, menrbujuk, atau

b€rani, sehinggamembuat keduaqaaberalri melakukan k€maksiatan hingga

Itt Lih. An-Nihayah (31354\. HR Abu Daud dalam pembahasan tentang adab,

bab: Perlakuan yaneBaill(4|Z51, no.4l90),At-Tirmidzi dalampembahasan tentang

kebajikan, bab: OrangyangKililr @l3tA)dandiaberkata 
*Hadits inigrtarib,kami

tidak mengetahuinya selain hanya dari jalur periwayatan ini saja." Diriwayatkan
pula oleh Alrmad dalam Al Musnad (21394).

A+ fati\-f ';'upt
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keduanla keluar dari surga

Firman Allah Swr, 6iaLG $'r$ri Ci;'U.'*;.1ti6r3 dii
#OUn+ "Tatkala'k"drooyo telah merasai buah kayu itu,

nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya, dan mulailah keduanya

menutupinya dengan datn-daun silrga, " terdapat tigapermasalahaq yaitu:

Peftma: FuurarrAllah SWT, ;;.iS eS *artirya adalah keduarya

merrakan buatr dari pohon tersebut. Sebelumnya kami telah menjelaskan

me,ngenai perbedaan pendapat tentang pohon ini dan bagaimanaAdam

mernakan buah dai pohon teisebut pada snahAl Baqarah- Ivlalara dari firman

lllan Q,,,i|ii.ii; Urh*"I{aura memakm pohon tersebut terlebih dahulu

dan tidak ada sesuatu pun yang menimpa dirinya. Narnun ketikaAdam

mernakanrya, huhnnmpun fitnrn" Kfr€n4 merd<a s$eh.rrrn.1,a sudah dihmS;

seperti png telah dijelaskan dalam surahAl Baqarah"

Ibnu Abbas b€rkat4 "Cahaya lao.g melrj adi pakaian mereka menj adi

redup dan kuku-kuktr melrjadi tumbtrh pada tangan dan kakin1,a."

Kedua: Diperbolehkan mengharakatkan huruf/a' dengan harakat

sukun, )naitu pada lafrzh @i.sedangkan lafazh Otj.i* dibaca oleh Hasan

dengan harakat kasratr pada huruf /rla ' dan tasydid pada huruf shad. AsaL

katanya adalah 9(;*-ilt;-namun kernudian di-idgham-kan. Huruf /rla'
dikasrabkan kare,na berte,nrunya dua hunrfpng berharakat sukun. Namun,

Ibnu Buraidah dmYa'qnb me,lrrbacanya dengan menghrakafkm fathah pada

h'ura;f,. l(ha' danjuga mernbuang hunrf ia' padalafazhtersebu! yaitu g64J;-.
Bisa pula dib rca O#-dengan harakat dhammatr pada hurufya ',yang

berasal dari lafazh ,-rLS-.irJ. Sedangkan Az-Znhi membacanya

o14i;J-png berasal dari lafazt'uiia-it .rsg Keduaqra ditulis dengan hunrf

hamzah atautadh fi Makra dari petikan ayat tersebut adalatr keduanya

rse Lih. Qiraah ini di dalam Al Muhanar Al Wajiz (51465) dan Al Bahr Al
Muhilh (4t280).
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memotongi daun pohon surga itu dan me,rnakainyauntuk memutupi aurat

mereka

IbnuAbbas berkat4 *Itu adalah daunpohon tin."reo Diriwayatkan

batrwa ketika auratAdarn terlihat, dia lalu berlari me,ngelilingi pohon-pohon

surga untuk mencai daun ymg dryd menutryi armryra Semua poborrpohon

surga menolalcnla, hingga akhimya pohon tin merasa kasihan kepadaqra dan

mernberikan damnya kepadaAdam."

Firman Allah SWT, 1!JJ16.33n1+qr* "keduanya

menutupinya dengan daun-daun surga, " maksudnya adalah Allalt
merrrberikm darmpohon tin, krenapohon t€rs€ht baik secara zshirmarpun

batin sama-sama manis dan me,mberikan manfaat. d!1ah juga me,mberikan

dua buah dari buah tin tersebut, 1laitu dalam satu tahun diberikan dua kali.

Ketiga: Pada ayat tersebut terdapat dalil bahwa membuka aurat itu
adalah perbuatan yang buruk Allah mewaj ibkan ke,pada keduaqa (Adam

dan 11"*", unhrk menutupi aurat mereka. Oleh karena itu, keduanyapun

segera menutupi aurat mereka Mereka juga tidak diperbolehkan untuk

melakukm hal itu di srga s$agaimana ymg dip€ddabkm olehAllah k@a
merek4 -;1i^fir;,;gi7i "Dan ianganlah kamu berdua mendekati

p ohon rn i." (Qs. Al Baqarah l2l: 3 5)

Penulis Al Bayan me,nceritakan kepada Asy-Syaf i bahwa tidak

me,lrdqatkzn sesuatu ymg d4at menutryi arratqlia keuali hm1,a daundam

dari pepohonan. Sehingg4 dia harus me,nutupi auratnya itu dengan daun

teisebut Ikene darrn i6, 
^ddth 

pemtp bagie tftth 1ag terlihat sehingga

dia dqat mentUryi atrm5a deqgrn darrn itr. Inilah ymg dilakukm olehAdm

di snrga Wallahu a'lann.

teo [661 ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8/106), Ibnu
Athiy5iah dalamAl Muhanar Al Wajiz (51462) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/
3e4).
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FirmailllahSWT,

6.tsut4b4i€b@s4r;Ciau.;;*ftv$tlt$r1'l
3'"bGiei,:.-t^fi ',ry3i,6i'r-{Ai,;*\*c*+i;:fi *t+s,ss!:g
6 3,a*l e'6 fa Gfi ut # i ob v,^Afufbut: {6 @U

"Kemudian Tuhan mereka menyeru mereka, 'Bukankah Alcu telah

melarang kamu berdua daipohon layuitu danAlukatakan kepadamu,

'Sesungguhnya syetan iat adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua? '

Keduanya berkata, 'Ya Tuhan knmi, kami telah menganiaya dii kami

sendiri, dan jika Engkau tidakmengampuni kami dan memberi rahmat

kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang

mentgi ', " maksudnya adalatr Allah berkata kepada keduanya (Adam dan

Hawa),'BukmkahAtu telah melamg karru berdua - t afr,"h V',3 { 6 ua*n
senurn yang berkedudukan sebagai mudhaf. Asal katanya adalah tifs t1-.

Ada yang berpendapat bahwa pe,nghapusan kata t i terkandung makna

pengagungan.rer Keduanyapun ke,nrudian mengakui kesalahan mereka dan

bertobat kepadaAtlah Karnijugatelahmenjelaskan dalam surahAl Baqarah

mengenai makna lafrr/ni j".frJ ti. penjetasan hingga akldr ayat ini juga telah

dijelaskan

FimanAllah:

'o;:? Qsttj'* wi:\t-E wJ6
'Allah berfirman, 'Di bami itu kanu hidup dan di bumi itu kamu

mati" dan dari bumi itu (pula) kamu akan dibangkitkan'.'
(Qs. Al.fraaif l7l:25)

rer Lih. I'rab Al Qur'an, karyafui-Nuhas Qlll9).
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Dhanir ('afa,gatti) yang terdryat dalam alat di atas semuanya kelnbali

pada kata burni. Pada lafazh .1 ti tidak disebuttan httnlf wau, jika disebutkan

juga tidak me,!d adi persoalan.

FirmanAllah:

bl

UQt-tir::'&",';,s2'i-d8.f;;u:71i5?st;d*

@:otg'* # f;t *v ;r a);ifu a;i a rti
"Hai cnak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan

kepadamu paluian untuk menutapi auratmu dan pakaian indah

untuk perhiasan Dan pakaian tokwa itulah yang paling baih Yang

demikian itu adalah sebagian dari tanda'tanda hekuasaan Allah,

- mudah-mudahan mereka selalu ingol" (Qs. AI a^ 'raaf lT: 2A

Dalam apt ini dibatras e,rnpat masalah, yaitu:

Pertama: Firman Allah SwT, c;i(Q.fuu1| 3iiSt; 4i
'&'r; "Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan

kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu," mayoritas ulama

mengatakan bahwa alat ini adalah dalil ata.s wajibnya me,lrutup aurat. Karena

Allah SWT berfirman '&f; a1rt @rt*menutupi auratmu).

Kelompok lainbe*at4'?ada ayat ini tidak terd4at dalil seperti yang

mereka (para ulama) katakm. Akan t€tryi ayat ini hmya menunjul&an akan

kenihnatmsqia."

Menurut saya (Al QurthubD' pe,ndryat png paling benar adalatr

pendapat pertama. Di antara kenikmatan yang kita rasakan adalalt

(kemampuan) me,lrutup aurat. A)rat ini me,lrjelaskan bahwa Allah telah

menciptakan sesuahr png dapat menufiryi arat anak cucuAdam. Alxat ini



juga menuqiul*an perintah untuk menutup aurat. Tidak ada perbedaan

pendapat di antara para ulama mengenai kewajiban menutup aurat dari

pandangan mata orang-orang. Mereka hanya berselisih pendapat mengenai

4a yang dimaknrd dengan aurat di sini.

IbnuAbu Dzi'b berkat4'?ada seorang laki-laki haryakemahran diriqra

se,ndiri, dan dua lubang buang air, itu saja-"

Ini juga pendapat dari Daud, Ahlu Zhahir, IbnuAbu Ablab danAth-

Thabari. Sebagaimana disebutkan dalam firmanAlldt ,& '',i c;idQ
.\r;C#A,Q",;*iaU.DatanriwayatAtBultraiymgberasaldari
Anas RAdisebutkan, 'S.asulullah SAWpernah berlari di jalananle Khaibar.

Kemudian kain sarungnya tersingkry dari paha belial hingga aku dryat melihat

Ptttilurya Patra beliall"rs

Malik berkata, '?usar (pada bagian perut) bukanlah aurat. Seorang

pria tidak disukai rmtuk merrbukapahanya kecuali di hadapan istinl&"

Abu Hanifah bqkat4'I-utut itu adalah aurai" lri juga dikatakan oleh

Atha'.

Asy-Spf i berkata, '?endapat yang benar adalatr bahwa pusar dan

lutut tidak tennasuk arrat "
Abu llamidAt-Timidzi menceritalan batrwaAsy-Syaf i merriliki dua

pendapat mengenai pusr. Dalil png digunakm Ivlalik adalah saMa Rasulullah

SAW kepada Jarhad,rq

re2 Lih. An-Nihayah (A306).
re3 HR Al Bulhari datam perrbahasan te,lrtang shalag bab: PalnOnT-78), Muslim

dalam pembahasan te,otang nikah, bab' Fadhilah Memerdekakan Budak kemudian
Menikahinya (Alo4'3-l04/.). dan 66ps6 dalt n Al Musnad (31102).

rx Jarhad bin I(huwailid bin Bajrah Al Aslami merupakan penduduk Shuffah
yangdijulukiAbuAbdurabman Darinya diriuralalkanbeberapahadits, di antaranya
adalah hadits yang disebutkan di atas.

Al Waqidi b€rkata, "Dia memiliki nrmah di Madinah. Dia wafat di kota tersebut
(Madinah) pada akhir kepemirnpinan Yazid." Lifr' Al Ishabah On3D.
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.i;; rd.ill

"Tittuplah pahamu, sesungguhnya paha itu adalah aurat."te'

Hadits ini diriwayatkan olehAl Bultrai sebagai ra' liq, dan diab€rkat4

"Sanad hadits Anas lebih bailq sedangkan hadits larhad paling bertrati-hati

hingga tidak diperselisihkan. Hadits Jarhad ini menunjutil<an perbedaan

terhadry apa png dikatakan oleh Abu Hanifah."

Diriwalatkan bahwaAbu Hurairah pemah mencium pusar Hasan bin

Ali, dia berkata, "Aku pernatr me,lrcium pusarmu seperti Rasulullah SAW

mencftnrrpusilmu."

Jika pusar termasrk aurat, makaAbu Hgrairatr tidak akan menciumnla

dan Rasulullah SAWpun tidak qk n mery€rtolehkanAbu Hrrairatr menciun

pusarnya. Sedangkan wanita yang bukan budak (merdeka) maka seluruh

tubuhnya adalah aurat, selain wajatr dan kedua telapak tangan. Ma1'oritas

ulama berpendryat demikian. Rasulullah SAW bersabda

#, \F, J.iifi i?;t 73*.ol ;trf ;
"Siapa saja yang ingin menikahi seorang wanita, maka lihatlah

wajah dan dua telapak tangannya."r%

Karena bagim itu wajib untuk disingkry di saat ihram.

Abu Bakar binAbdurrabmm binAl tluits bin Hisyffii berkata,'Segala

te5 HR At-Tirmidzi dalam pcmbahasao tc,ntang adab, bab: Paha adalah Aurat (5/

I I l) dan Ahmad dzlam Al Musnad (1D75) sefia (31379).

ArTirmidzi mng6ah bahwa dirinya tidak meoe,mukm hadits ini dalam Slrahih

Al Bulrtari,rrnrnglrin hadits ini ada dalsm kibb yang tidak shahih.
ts Hadis dcogan lafazh yang sma tidakpernah ditcmukan. Ada hadits-hadits

lainyangmonmjukandiperbolebkanryamelihatwanitaFngingin dinikahi. Mttslim,
Ahmad, Abu Daud, dao lainnyajuga meriwayatkan hadits ini. Lrh. Subulussalaant

(2te7e).

, , t z/ z
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sesrurtu yang terdapat pada diri seorang wanita adalatr aura! hingga kuku-

lorkturyra pun demikian."

Diriwayatkan dariAhmad bin Hanbal dengan redaksi yang sama.

Sementara seorang ibu yang telah memiliki analq Atsram berkata "Aku
mendengar (Ahmad bin Hanbal) mengenai seorang ibu png merriliki anak,

bagaiman dia melakukan shalat?"Ahmad bin Hanbal menjawab,'I(epala

dan kedua kakinya ditutup. Dia melaksanakan shalat sebagaimana halnya

wanita merdeka melakukan shalat. Sedangkan aurat budak adalah bagian

tubuh png terletak di bawah payrdararpra. Diaboleh meirampakkan kepala

dan dadan)ra-"

Ada yang mengatakan bahwabatasan aurat bagi budak wanita adalah

sama de,ngan batasan aurat taki-laki. Yang lain berpendapat bahwa matautt

hukurnryajika kepala dan dadanya dibuka Umar se,ndiri pernah memukul

beberapa budak wanita yang menutup kepala mereka. Umar berkata,

'Tmganlah kalianmeniru wmitamerdeka"

Ashbagh berkata "Jika pahanya tersingkap, maka shalat itu harus

dfulangi pada saat itu juga"

Abu Bakar binAMurratrman binAl llarits bin Hiqam berkata"'Segala

s€suatu )aug ada pada tubuh budak wanita adalah aurat hingga hku-lokunlaa

s*alipun-"

Pendapat ini adalah ucapan kehrar dari ucryan para ahli fikih. Karena

mereka sepakat bahwa wanita yng merrrleka itu melaksanakan shalat dengan

keadaan kodua t^ngan dan waj ahrya tersingfap, ager dryatme,nye,ntuh tanah

secara langsung. Oleh karena itu, budak wanita telrtunya lebih wajib. Ibu

1mg rremiliki anak pun dianggap lebih wqiib dni seormg budalc Sedarykan

eakbayi tidak dihrmkm membuka arreya. Jilo seorag mak perqum
sampai pada bata.san usia png me,mbuat mata pria tefiarilq maka dia harus

menuttrp auratnya. Dalil >ang digunakan oleh Abu Bakar binAbdurrahman

adalahfi rmmAllahswT,Sj.S;'w:fiir.;rj*.gSAri$.r|:;i4ti

:r*l



i# nfl& "Hoi Nabi tratakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak

perempuanmu dan istri-istri orang mulonin, 'Hendaklah mereka

mengulurkanjilbabnya ke seluruh tubuh mereka'. " (Qs. AlAhzaab [33]:

se)

Dalam hadits Ummu Salamah disebutkan batrwa dia pemah ditanp,

'?akaian rya1mg dipakai oletr smrmgwalrita di saat shalat?" Da menjawab,

'Dia melaksanakan shalat dengp m€ngexukan pakaianpaiang dan penutry

wajatr yang dapat menutupi kedua kakiqa agar tidak tampak."reT

Diriwayatkan juga secara marfit', battwa mereka yang sepe,ndapat

denganbatasan dari Unrmu S"larrah lebihbqrak dm ormg{mng 1mg lebih

terjaga hafalanqra Mereka adalah Idalik, Ibnu Islralg dan lainrya-

Abu Daudret berkata, Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar

meriwalatkannya wan mtfu' dari Muhammad b:rnT:riddari ibrmya, dari

Ummu Satmra[ "Alanpe,mahbertmyakepadaRasulullah."

Abu Uma berkata, "Abdrtahmm int dalah dla'ilbagimereb-Hmya

sajaAl Bukhri meriwa:drmbeberaahaditsqa-" Dalanbab ini ijmak ulma

lebih kuat daripada hadits.

Kedua: Firman Allah SWT, *nfirti1l "Ko*i menuntnlcan

pakaian, " maksudnS/a adalah air hujan pg denganrryra turnbuh pohon k4as

dan katun Dengan airhujanpulahewan-hewan yang menghasilkankainwof

beludru, dan kain-kain lairmyamenjadi hidup. Kalimatpada ayat tersebut

adalah mai azft iasan), sepe,rti fi rman Allah, {;i 1# .fi\ G -K r:liS
"Dan Dia telah menuntnknn bagimu delapdn pasang binatang ternak,"

(Qs. Az-Zumr [39]: Q ymg pembabasmnya akan dijelaskan nanti.

te HR Abu Daud dalampemuahasan tentang shalat, bab: Pakaiao yang Dipakai
Wanita Saat Shalat (lll73) dan N[alik dalam pembahasan tentang shalat jamaah,

bab: Keringanan Shalat Wanita dengan Menggrmakan Pakaian Paqiang dan Penutrp

Wajah (l/143).
ret T.ih. Sunan Abu Daud (lll73).
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Ada yang berpendapat batrwa png diturunkan adalah sesuatu yang

menrpakan bagian dai pakaian prg ditunmlan bersarna-sama denganAdam

dan Haw4 sebagai contoh bagian yang lain. Sa'id bin Jubair mengatakan

bahwa lafaztr Ji6 Ujif marcuanla adalah {ami qrenciptakan untuk-kalian

Iatazhitusamaaenganfi rman-Nya,{................;i",;#*fi l,KJllt',v*re
atinyaadalah'menciptakan'.Adapngberpendryatbahwamaksu&rya adalah

Kami mengilhamkankepadakalianmengelrai carape, buatanpakaian.

Kaiga: Firman Allah SW'T, 6ri "Do, pakaian indah untuk
perhiasan, " dibaca olehAbuAbdurrahrnan, Hasan, danAshim dari riwayat

Al MufadhatAdh-Dhabbi, dan Abu Amr dari riwayat Husain binAti AI Ju' fi
dengan 6[;t.Se,rnentaraAbu Ubaid hanya menceritakannya dari Hasan-re

Dan, dia tidak mena8irtan maloanla- Setain itu, lafa?h telsebut adalahjamak

aari IrX.l png artirya adalah harta dan pakaian.

Al Farra' berkata,'I(ata,r;1 aan ,-ilir sama seperti kata ;J dan
o'

!(f . Contohnya -1/&Jt U-:atiq,abululagmenlcfirbgngi trbuhbunrng'D

Ada yang*"rrg"t"k* bahwa artinya adalah kesuburan dan

kesejabt€ram hidry. Nmlur ati pg pling baryak digrrnakm o1* ahli bahasa

adatah pakaian atau kekayaan png menutrryi kebutuhan manusia Sibawaih

bersemandung

'€tGtfr'ei;
Penutup lrcbutuhan dirifu dari kalian sedang keinginanht bersama

kalian

Meskipu kalian tidak boiVo,

ret Lih. Jami'Al Bayan (U109), Al Muhurar Al Wajiz,karya Ibnu Athiyyah (5/
471), den Al Bahr Al Muhith (n&D.

20o Lih. Ma'ani Al Qrn'an (11375).
mr Bait syair ini adalah bait syairAr-Ra'i 1ang digunakan oleh Sibawaih sebagai

syahid (U45).

6A)€r64U€ tl:
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Ke emp ot : Firman Allatr S WT,'E ultis A'H'rrq " D an p apaian

talcwa, itulah yang lebih baih" menjelaskan bahwa ketakwaan adalah

pakaian yang paling baik, seperti 1ang disebutkan dalam s1air,

Qc tS rb6t;-i* .,
Gr.;JI O, tq)# s};t ril

Vc !.tk'J*-i,';?
Jilca seseorang tak menggunakan pakaian talcwa

Malra dia kan berubah telanjang meski nampak berpakaian

Palcaian terbaikyang dilcenalcan seseorang adalah taat kepada

Tuhannya

Dan, tak ada lcebaikan sedikit pun orang yang durhala terhadap

Tuhannya

Qasim bin Malik meriwalatkan dari Au[ dari Ma'badAl luhani, dia

berkata'Yang dimaksud dengan pakaian takwa adalatr sifat malu'@

IbnuAbbas berkata, 'Yang dimaksud dengan pakaian takrva adalah

olnal shalitr.'zor

Diriwayatkan pula dari IbnuAbbas, diabeftat4'Maksudnya adalah

tanda kebaikan pada waj ah. "
Ada yang berpendapat batrwa maksudnya adalah apa yang diaj arkan

oleh Allah dan )rang dittmjnkkan oleh-Nya Yang lain mengatakan bahwa

e Atsar ini disebu&an oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8/l l0), Ibnu
Athi)'yah dalamAl Muhanar Al Wajiz (51473), dan Abu Halyan dalam Al Bahr
Al Muhith (4D83).

zor 6lsar ini disebutkan oleh Ath-Thabad dalam Jami'Al Bayan (8/ll0), Ibnu
Athiy5nah dalam Al Muharrar Al Wajiz (51473),Ibnu Kasir dalam tafsirnya (3/
396), dan Abu llay5ran dalam Al Bahr Al Muhith (41283).

lJ i:rbG,-at,r,q?,
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makzudnya adalah pakaian sufi dan kain yang kasar (tidak halus) lang dapat

membuat seseorang bersikat tawadhu karemaAllah dan beribadah kepada-

Nya secara lebihbaik dari lainrya-

Zaid bin AIi berkata, '?akaian talora adalatr baju perang, penutup

kepal4 penutup duabatnf danpenutup dua lenganpng dargannya seseorang

melindrmgi diri ketika perang."

Urwah binAz-Zubair berkata'Maksudnya adalah rasa takut kepada

Allaih.'zor

AdaFngb€rpendryatbahwamaksudqa adalatrmerasa&anketakrvaan

kepadaAllah atas rya png diperintahkan dan yang dilarang oleh-Nya"

Menurut saya (Al Qurthubi), itulah pendapat png benar. Pend4at

IbnuAbbas dan Unvah sama dengan pendapat tersebut. Zaid binAli Hasan

mengatakan bahwa maksudqra adalahperjuangan dalam berjihad.

Ibnu Zaid b erkata" "Maksudn5ra adalah menutup 291a1:r20s Karen4

hal itu diulang-ulang beberapa kali, yaitu dalam firman Allah SWT,

'fr",U c 2"i(Q.fi gll 3i, . Ada,yang mengatakan bahwa maksudnya

adalah pakaian yang berbaham kasar lang lebih dekat pada sifat tawadhu dan

meninggalkan kemewahan dunia. Para ulama-ulama besar mengenakan

pakaian yang mewah namun tetap dryat memperoleh ketalovaan. Hal ini akan

dibahas pada pembahasan selaqjuhya, insya Allah.

Penduduk Madinah dan Al Kisa'i membacanya ,;,4. karena

bqkdudukannashab.lamenjdiatluftahdryl4f^?hrig}a ogpertama

Ada yang mengatakan bahwa kata tersebut dib aca nas hab kzrena adaf il

2s Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8/110), Ibnu
Athi).yah dalam Al Mulunar Al Wajiz (51473),Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/
396), dan Abu Hay5ran dalan Al Bahr Al Muhith (41283).

205 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8/lll), Ibnu
Athinrah dalam Al Muhanar Al Wajiz (51473\,Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/
397), danAbu Hay5ran d^lamAl Bahr Al Muhith (41381).
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ft ata kerj a) yang tersembunyi, yaitu'Tkmi turunkan pakaian-ketalovaan".

Sedangtcan yang lainryra dibac a rafa' karcna mubtada' . l-afazh 
--A).")adalah

sifat, sedangkan lafazh }L 
^A*nkhabar.M 

Maknanya adalah pakaian

talora yang ditrmjukkan oleh ayat tersebut yang kalian pelaj ari adalah lebih

baik daripadapakaianyang meirutrryi aurat kalian dan daripadapakaian yang

indah yang Kami turunkan kepada kalian. Maka, pakailatr pakaian takwa

tersebut. Ada yang berpendapat bahwa ia dibaca rafa 'karena ada dhamir

'huwa' (dia), yaitu 6#t 
"r4.'i,Mupenutup 

aurat. IbnuZaidjuga
mengatakanhal senrpa-

Ada yang berpendapat batrwamakranya adalah pakaian takwa itu
lebih baik. Jadi, la&zh 4J.,imaknaqra adalah dra- I'rab yangpertama lebih

baik daripada ryayang dikatakan mengenai hal itu. SementaraAly'f masy

membacanya "-? rsfir:,/q d- tidak merrbacalafazh 5)J.,i.2o7 lai
berbeda dengan yang tertera dalarn mushhaf;, yarfi {ly',ll; j, {V,i. Int
mennnjulkmbahwaiaada ngmenciptakm" Selainitr, lafrztr <lJ,i dibaca

rafa'karenasifatataukarenabadal,atatathaf bryan.

206 Lft. I'rab Al Qar'an, kar1la Ao-Nuhas QlS2l),Imla' Ma Manno bihi Ar-
Rahman (l/381) datJami'Al Balmn (8/tll).

20 Qiraah ini diseb,uttan olehAbu IIa)lElr dalam Al Bahr Al Muhith (41283)
dan dinisbatkan kepadaAbdullah dan t bai.



FimanAllah:

G 8:f ttlls
i'e;-:i1'\",i

;,s:fr ?"Li. S 7st; ;#
4Aqq w

, t.

Crr-

J. 'l?L-*Jl

AUj
(*
,
U'a-N 

^$l 
U"n-fr ,a+ 61' '€;; I

@ o;3, {
"Hai anahAdam,iangantah sekali-kali kama daPat ditipu olch

$aoo sebagaimana iatebh mengeluarkan kedua ibu bapakmu

dari surgo, ia menanggalkan dari hcduanyapakaiannya untuh

memperlihotkt r kepada fuduanya aardnya Sesunggahnya ia dan

pengihttt-pengiladnya metihat kamu dari suotu tempat yang kama

tidak bisa mehhd mercka- Sesungguhnya Kani telah meniadikant

syetan-syetan itu pemimpin-pemimpin bagi orengotang yang tidah

b erima*' (Qs. AI .N r nt l7l: 27)

Dalan qrat ini dibahas dua masalalu faitu:

Pertama: Firman Allah SWT, 'hlt45 { maksudnya adalah

janganlatr kamu sekali-kali tertipu oleh syetan rmtuk menj auh dari agam4

s*agaimma 1mg dialami oleh kedua nenek moyrrg kalian (Admr dan Ilara)

de'gn mengelga*mmerre}adrisrqga-ml afa-'h qq W A4dibaca
nashab karena hal. Dia menjadi musta' naf dan tergantung pada kalimat

)l;3 ,i. Sedangkan lafazh t:,ill. menggunakan hunrf lam yarrg

menrqiul&m malma tqiua"

FirmmAllahswr, :WS i '€o; ,lSl.orumpadalah irii,

2os Lih. I'rab Al Qar'an,kar},a An-Nuhas Ql2l) den Imla' ma Manna bihi Ar-
Rahnun (lA8l).
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kenrudian huruf hamzahdiringankan . I-afazh'1;4,JiS adzlah athafterhadap

dtamir $ataganti). Ia juga merup ak'an taukid (penegas) agar memperbaiki

athaf.zw Seperti firmanAllatr SWT, 'l.4 &ii iri ii;ii "Tinggallah

englcau dengan pasanganmu di surga," (Qs.Al Baqarah [2]: 35) yang

menunjukkan bahwa ayat ini menganggap bunrk pendapatnu danAmr, dan

apa lang terse,mbunyi seperti halnya png tampak Pada ayat ini juga terdapat

dalil mengenai kewajiban menutup aurat, sesuai dengan firmanAllah SW'T,

qq.,:*a
Yang lainberkata'?ada ayat te,lsebut t€rd4at peringatan akan hilatgrya

kenilmata& sebagaimana )ang terj adi padaAdam. Hat ini dapat ditetapkan

jika qnariatnabiAdamjugam€ngharuskankitauntukmenaati ryariat tersebut

Narnurl persoatmqra tidak seperti itu"

Ked.ua:FirmanAllah SwT, :qS ; '€";- lil"sesungguhnya

ia dan pengilatt-pengilattnya melihat kama," maksudnSxa adalah pasukan

syetan juga ilut melihat kanru

Mujahid berkata'Maksudnya adalahjin dan syetan-syetan.'2r0

Ibnu Zaid menyatakan batrwa lafazh 'AS maksudnya adalah

keturunannya.2u Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah

generasinya. Paraulama tentang kalimat dalam firmanAllah

'€;; i $ ;,'?ada ayat ini terdapat dalil bahwajin itu tidak dapat

dilihat.- Selain itu, hal ini menunjul&an bahwa bangsajin dan syetan tidak

bisa dilihat berdasarkan frman-Nya '€;; { L; ;r. Ada yang

me,ngatakan bahwa mereka dapat dilihat. Karena jikaAllah menghendaki

untuk menmrpakkan merekq maka Dia akan menarnpal&an tubuh mereka

hinggafl4r63dilih"t.

20Ibid.
2t0 Atsaf, ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (8/l l3).
2rt Atsar ini disebutkan olehAth-Thabari dalamlami'Al Bayan (8/ll3).



An-Nuhas mengatakan bahwa firman Allah '€;; t * :y
menunjukkan batrwajin itu tidak dapat dilihat, kecuali pad4 2rman nabi.

Karena jin dimanfaatkan untuk membuktikan kenabian. Allah memang

menciptakan beberaa maktrhrk fng tidak dryat terlihat Mereka d4at dilihat

jika kita menggarnbar bentuk mereka Hal itu termasuk mukjizat yang tidak

ada selain pada masa para nabi.2r2

Al QUs5nairi berkata, "Allah telah menet4kan satu sunnah bahwa anak

cucuAdam tidak dryat melihat q/etan-qrctan di masa sekarang ini."

Dalam sebuah hadits disebutkm, " sesungtrtnya syetan itu mengalir

seperti mengalirnya darah pada diri anak anan Adam.'zt3

Allah SWT berfirman, ,j€fi )tL j 'c*i ,e;fr "Yong

membisikkan (kejahatan) ke dalam dadamanusia." (Qs.An-Naas [114]:

5)

Rasulullah SAW bemsabda

I[;-y ,)t:Jt {eG -,/;l:;.al ^1.)tt^iatrs ^X,4ilJ,L\
U*, ?u ;t*-v' tult a, efi,i,i=J:u iiu, ;i;

'6J;

"Malaikat ittlra membisiklan dan syetan pun membisikan di dalam

hati. Bisikan malaikat adalah kembali pada kebaikan dan

memperccyai yang benan Sedangkan bisikan syaan adalah kembali

pada kcburukan dan mendustakan kebenaran.'2rs

2t2 Lih. I'rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas Qll2l).
2r3 HR Ahma(Abu Daud, dan4l Baihaqi dariAnas RA. Diriwayatkan pula oleh

Abu Dau4Al Baihaqi, daa Ibnu Majah dari Shafiryah. As-Suyrthi rnenyatakan

hadits ini shahih.I-j/h. Jami' Ash-Shaghir (U82).
2ta Bisikan kebaikan itu berasal darai malaikat dan bisiken benrpakeburukan itu

berasal dari sye*rn, Lh,. An-Nihayah (41273).
2ri I{R At-Tirmidzi dalam tafsir surah Al Baqarah (51219 no. 3988).

f-r,I



Penjelasan lebih lanjut mengenai hal ini telah dibahas pada surahAl

Baqarah.

Ada pula hadits -hadrts shahih yangmajelaskm tentang berita tentang

kejadian-kej adian yang menunjul&an dapat melihat mereka (syetan). Al
Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata '?asulullah SAW

pematr menyeratrkan kepadaku unrsan menj aga zakat di bulan Ramadhan."

Dia kemudian menceritakan cerita png sangat panjang. Dsebutkan bahwa

diamenangkpjinlangmengambil hrma Rasfullah SAWkerrudianberkata

kepadanya,"Apa yang lcamu lalatkan terhadap tawananmu semalam?"

Cerita ini telah diceritakan pada surahAl Baqrah-

Sdangkan dalm Slwhih Mus lim di#rflrnbahwa Rasulullah SAW

bersabda

,Z';'&r'oq, of ip;

"Demi Allah, seandainya bukan karcna setuan saudaraht, nabi

Sulaiman mala jin itu akan mmjadi mainanyang dengannya anak-

anak penduduk Madinah bermain.'2r6

Cerita tentang jin ffrit yang membuat Rasulullah SAW menoleh

padanya2tT ketika shalat akan dijelaskan dalam surah Shaa4 ircya Allah.

Firman Allah sAw, t rrt { '16.ilt- :tl:it i*'{t & (,1

"Sesungguhnya Kami telah menjadikan syetan-syetan itu pemimpin-

pemimpin bagi orang-orang yang tidak berinon " maksudnya adalatl

sebagai tambahan huhmm bagi m€rd@ Dm, kmi membuat mereka sama-

216 r{R Muslim dalam pemUaUasan tentaog masji4 bab: Diperbol€hkan Melaknat
Syetan saat Shalat dan Memohon Perlinduagan dari Gangguannya, serta
Diperbolehkan Melakukan Sedikit Gerakan saat Shalat (l/385).

2t7 Lih. An-Nihayah (31467).

A) t,j :,,
n .?..*yl
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sama berpaling dari kebemaran

FlrmanAllah:

@3#

'uo s2it fit', 6';t.t; W 6rq't \;ti ii-rt ljS 4i
{ (, ifr * 'r;rrf " ;*^it. ';1i- { fr;t --rl u

nDan opsbill mereha mela*akan perbuatan keii, nereka berkaa,

'Kami mendopati nenek rnoyang kami mengeriakan yang demikian

itu, dan Allah menyurah lumi mengeriakannyu'Katakanlah,

'sesungguhnya Allah tidoh menyuruh (mengeriahan) perbuatan

yang foji'Mengapa kanu mengada-adakan terhadap Allah apa

yong fidah ha na haahui? " (Qs. Al rr^'r aaf l7l: 28)

Menunrt pendryat malroritas ahli tafsir bahwa 1ang dimaksud de,lrgan

perbuatan kej i di sini adalah melakukan thawaf di Ka'bah tanpa berpakaian

Al Hasan berkata, "Maksudnya adalah perbuatan syirik dan

kekafiran.'2rt

Mereka berdalihbahwa merekamelakukan itu lantaran taklid ke,pada

para pendahulu mendra dm karcnaAllatl telah mernerintahkm mereka untuk

melakukmhalterseh*.

Al Hasanberkata,'I:r*rzh\ gil 6i (Oanafhhmenyruhkarni

melakukarnya), maksudn)ra mereka me,lrgataka, jikaAllah membenci rya
yang kami lakukao, maka kami akan mernbacakao firrran dari-Np"

;z;,ilu. ii $ trt 5l ll garo*"nlah,'sesungguhnvaAllah tidak

menyunth [meng*jakanJ perbuatan yang fuji)."

2rt Atsar ini disebutkan olehAbu Hafr:raa dalamAl Bahr Al Muhith (41287).
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Jelas bahwamerekahanya me,lnbuat-buat hukum. Tidak ada dalil bagi

mereka yang menunjuld<anbatrwaAllatr telahmerrerintatrkan rya yang maeka

lakukanitu. Pe,nrbahasante,ntangtercelanyasik'ry taklidbutadankebodohan

mereka telah dijelaskan sebelurnnla. Dan, ini adalah salah satu bagan

kebodohantersebut.

FirmanAllah:

'o:3i "'u:ir a I I t'!-
ge)t3

.l ,2tufr
'l,rl

ltb7t

6<

.. t tatrt
-fr t-d

',f7fr \*t ,/ll'it;t-Llr'r* ijL 64 tsri

@ 5r31i1 €t <rtgt {t tp3 n';t$l
uKatakanlahr'Tuhanku menyuruh menjalanfun keadilan' Dan

(katakanlah), 'Luruskanlah muka (diri)mu di saiap shalat dan

sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya

Sehagaimana Dia telah menciptakanmu pada permulaan (demikian

pulalah) kamu akan kemboli kcpada-Nya.' Sebagian diberi-Nya

petunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi mereku

Sesangguhnya mereka menjodikan syetan-syetan pelindung

(mereka) selainAllah, dan merekt menghabahwa mereha

mendapot petaajr*,' (Qs. Al f raaf Ulz 29-30)

Firrran Allah SwT, 5:.{U ,# ii '$ "Kotokorlah, 'Tuhan

menytruh menj alankan headilot' :' menunrt IbnuAbbas, maksudnya adalatt

tidak ada tuhan selain Allah.2te Ada lang meirgatakan bahwa lafazh U-t

2reAtsar ini disebutkan olehAbu Hay5ran dalamAl Bahr Al Muhith (41287).

tl,h q
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adalah keadilan.z2o Maksudnya adalah Allatr memerintahkan kepada jalan

keadilan, maka ikutilahjalan itu. Pada lafazhtersebut terdapat kalimat yang

dihapus. Lafazh *;; |i+iS maksudnya adalah hadapkanlah

Curusfantatr) wajatrmu ke kiblatpada setiap kali melaksanakan shalat. I,afaz}:^
- .- t

fa,' ; rP ry artinlaadalah di masjid mana sajakalianberada.Iafazh

kamumenl,ekutukan-Nladenganpng lain. t^afazh 1:t3i'1, U. C< serupa

dengan firman Allah SwT, t;. $i -€.||tr Ci AS''; 6r:&a ss',
"Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri
sebagaimana kamu Kami ciptakan pada mulaiya." (Qs.Al An'aain [6]:
e4)

Hrruf kafpada lafazh g; dibaca nashab. Maksudnya adalah kalian

akan kernbali seperti ketika p€rtama kali kalian diciptakan. Atau, sebagaimana

kalian diciptakan pertama kalil maka seperti itu pula kalian dikenrbalikan.

Az-Zujaj berkata,' Ayat ini berkaitan dengan ayat sebelumny4" yaitu

bahwa mereka akan dikeluarkan seperti pertama kali kalian kembali.?2t

FirmanAtlah SWT, {n A.i " sebagiannya diberi-Nya petunjuh "
dibaca nashab karena hal daridhamir yangterdapatpada lafazh'ct 3i.
Artinp, kalian akan kerrbali dalam keadaan terbagi menjadi dua kelompok,

yaitu kelompok yang berbahagia dan kelompok yang sengsara. Hal ini
diperkuatdengan qiraahubai,)xaitu i* 6;S &'n Grl ,#-.i o't\F

"$Jin '6L oia berkata, "Siapa saja yang Allah pertama kali
menciptakannlta dalam keadaan sesat, maka dia akan kernbali dalam keadaan

sesat" meski dia melalnrkan amal perbuatan orzlng-onrng yang mendapatkan

petunjuk. Sedangkan, siapa saja yang diciptakan Allah pertama kali dalam

220 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8/215), dan
dinisbatkan kepada Mujahid danAs-Suddi. Abu Ha1ryan juga moryebutkannya di
dalarn Al Muhith dan dinisbatkan kepada Mujahid dan As-Suddi.

zri 1i1r. I'rab Al Qur'an,karyaAn-Nuhas (2t122).
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keadaan memperoleh petunjuk, makaAllah akm mengembalikanrryra dalam

keadaan me,rnpaoleh petuqiuh meski diamelakukan perbuatan orang-ofirng

yang sesat. Allah memulai penciptam iblis dal"m keadaan sesa! kemudian

iblis melakukan perbuatan png baik bersama malaikat. Setelah itu, Allah
mengembalikannya seperti pertama kali iblis diciptakan.z22 Allah SWT

berfirman, Sbrt<l 6,'O('t. "Dan dia termasuk orang-orang lcafi,r. "
(Qs.AlBaqarahfzl:3a)

hi adalah bantahan yang jelas t€xhad4 kaum Qadariyah dan para

pengikutrla-Adapngmengatakmbahwalafr* 6jt AA* nashabkarena

lafazh A r;.Sedangkan lafazh 6j6 var:r, drbaci nas hab karena dhamir

f iI (katz gwfidari kata k€rj 4. laai mdrsuOq,a adalah tJ:-j 'pt:tu 6an
sebagian juga disesatkm-Nya). Sibavmih belsenmdung

ri ;tL -dt ol_,'$ 'f yicfri;,j;f \i;+l
'.' 

,, . o f. c -
CU)t 6btt €*' l!-( jl::t,t ...

!..os-t
a

ol

Alat tak membawa pedang dan memiliki kepala unta ketika lceduanya

menghilotg

Sementara srigala yang paling ditahni, aht lewati seorang diri,
bahkan lebih menahttkan duiryda angtn dan hujan22a

Al Farra'225 berkata, "Seandainya dibaca rafa', maka

u Atsar ini disebutkan olehAlh-Thabari dalm.Ja ni'Al Bayan (8/l16).
223 Lih. I'rab Al Qur'an, kar5ra An-Nubas (AWD doll. Imla' Ma Manna bihi

Ar-Rahman On7D.
22' Bait syair ini bait s1nair Ar-Rabi'bin Shabagh At Fazad yang digunakan

sebagai syahid oleh Sibawaih (1146) dao An-Nuhas dalam I'rab Al Qur'an (2/
122).

225 Lih. Ma'ani Al Qur'an (1R76).

/a
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boleh diungkapkan dengan fi o;3 cre 1r';J)I 'r*'*li itlh I
(sesungguhnya merefta menjadilan syetan-syetan sebagai penolong-

p en o long s elain A ll ah).*

Seme,lrtara Isabin Umar me,rnbacanp ;jJf dengan harakat fathah

pada hnnrf hanraah,zG yang artinya kare,na mereka

F'irmanAllah:

t-iaiiilLs, t"il iy ry #;ltL isv qrtt r
og,.fft,t+ S :it"li,j Si

uilai anakAdam, paleailah pakaianma yang indah di saiap

(memasaki) mesjid, makan dan minumlah, danianganlah berlcbih-

lebihan Sesunggahnya Allah tidak menyakai orangorang yang

berl.ebih-lebihaz. " (Qs. Al .f raaf [fl: 31)

Dalamr ayat ini dibahas tujuh masalab yaitu:

Pertama: FirmanAllah SWT, iSl; 4r+ "Hai anakAda," adalilt

ungkryatyang ditujukmk€padaselunrhalml meski maksu&ryaadalahbangSa

Arab yang berada di sekitar Ka'bah dalam keadaan tidak berpakaian. Ayat

ini juga bersifat umum untuk seluruh masj id yang digUnakan untuk shalat.

Karen4 pelajaran pada ayat ini adalatr pada keumumannya bukan pada

pelryebab apt ini tunrn Di antara para ularna ada yang tidak membe,lrarkan

bahwa makzud dari ayat ini adalah thawaf (mengelilingi Ka'bah). Karena,

thawaf ihr tidak dilakukan selain haqra pada satu rnasjid saj a yaitu ldasjidil

Ilaram. Yang dapat dilakukan di seluruh masjid secara umum adalatr shalat.

Ini "dalah @aat ormg ymg tidak m€Dg$ahui hrjum ditrnmkmya Eraid.

n6 Qiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athilfh dalam Al Muhanar Al Waiiz (51

480) dan dinisbatkan kepadaAbbas bin Fadhl, Sahl bin Syu'aib, dan Isa bin Umar.
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DalamSfta hih MuslimzT disebutkan sebuatrhadits pngberasal dari

IbnuAbbas RA, diaberkata "seorang wanita melakukan thawafdi Ka'bah

dalam keadaan tanpa berpakaian dan mengatakan, siapa saja yallg mau

meminjamkan sebuah alat gntgk thawaf, maka aku akan berhubungan

dengannya. rlyanita itu juga bedota

'+i to'ia t:i. rlj k tt'^ii;. ):r1i';lt
Hari ini yang nampak adalah sebagiannya atau setnua nya

Dan, apa yang nampak dainya tidak akan aht halallan

Maka,turunlahfirmmAllah )+{ iF ry ffi;'t L'"wanita

tersebttbemmaDhr$a'ahbintiAmirbinQrth" IIaI ini sep€rti ngdikatakm

olehAlQadhilyadb'

Dalan stnhih Mnslim iugtdis€bd(a hadits ymg b€rasal dari Hisyam

bin UrwalU dari ayahq'a dia berkata 'BangsaArab biasanya melakgkan

thawaf di Ka'bah tanpa berpakaian, kecuali kaum Humus.z8 Humus adalah

kaum Quraisy dan keturunan yang terlahir dari kaum tersebut. Orang-orang

biasanya melakukan thawaf di Ka'bah tanfla berpakaiaru kecuali j ika kaum

Humus mernbaikanpakaian kepadamereka Maka kaurn pria mernberikan

pakaian kepada kaum pria dan kaum wanita memberikan pakaian kepada

kaum wanita. Kaum Humus tidak keluar dari Muzdalifah. Semua orang

benliam diri di Arafah? meski bukan orurg Islam.m MerekaberkatA'Kami

22? HR. Muslim dalam pe,lnbahasan tentang tafslr, bab: Firman Allah SWT,
,'Kenakanlahpaktianmuyangindah setiap kalimqnasuki masjid. " (Qs. AIA raaf

[7]: 31) (4t2320).- it Kuo* Ho-* adalah kaum Quraisy d"n siapa saja yang dilahirkan dari suku

Quraisy, Kinanah, JadilaL dan Qais. Disebut de,mikian kare,na mereka se'mangat

dan ekstrim dalammenjalaokan agEmmereka lih. An-Nihayah (11440).
22e HR Muslim dalam pe,mbahasan tentang haji, bab: wukuf dan Firman Allah,

,,Kemudian bertolaHah dari arah oTang-orang bqtolah" (Qs- Al Baqarah [2]:
tee) (2t894).

,16 I{R At-Tirmidzi secara makne dalam pembahasan teptang haji, bab: wukuf



adalatr masyarakat tanah suci. Tidak boleh seorang pun dari bangsaArab

png melalnrkan thawafmelainkm harus berpakaian seperti halnla karni. Jika

telatrmasukke t nah airkani, makatidakbolehmakan selainmakanankarni.

Siapa saja satrabat png bukan berasal dari bangsaArab berada di Malikah,

maka akan dipinjamkan untuknya pakaian dan tidak boleh disewakan. Dia

beradapadadua pithan: melakukan thawaf di Baitullah tanpa pakaian atau

melakukan thawaf dengan menggunakan pakaian. Jika dia telatr selesai

melakukan thawaf, makapakaiannya hanrs dilempar dan tidak boleh disentuh

oleh siryapun. Pakaian itu disebut de,ngan istllahal-laqi."

Mereka tetap dalam kebodohan, bid'alL dan kesesatan hinggaAllatr

mengutus nabi-N1a, Muhmrnad SAW. klUAllah menunrnkan firmm-Np,

fq iti6" iSt; $ "Hoi anak Adam, palmilah pakaianmu yang
indah." Lalu, muadzin Rasulullah menyerukarL "Tidak boleh ada fang
melakulcan thawafdi Baitullah dalam keadam telmj arg.'ur

Menurut saya (Al Qurthubi), Ada yang mengatakan bahwa

maksudnya adalah hiasan shalat itu adalah alas kaki, sesuai dengan riwayat

Kurz bin Wabrah dari Atha', dari Abu Hurairab, dari Rasulullatr SAW, beliau

bersabda, "Pakailah hiasan untuk shalat." Lalu ada yang bertanya,

'Apakah hiasan shalat itu?" Beliau menjawab, "Pakailah alas lcaki kalian

dan shalatlah."

Kedua: Seperti png telah dijelaskan bahwa a)rat ini meqielaskan

kew{ibanmenuttry aurat Jumhurul"ma bahwamenutrp arrat

addah salah satu kewaji!41 dalam melaksanakan shalat. Al Abhaxi

diArafah d"n Dosa di dalamnya (3D31).Lih. LisanAl Arab,hal. 845.
2tt HR AI Bukhari dalam pembahasau tentang shalat bab: Kewajiban Shalat

dengan Mengeoakan Pakaian (lr5), Muslim dalamp€mbahasan te,ntanghaji, bab:
Orang Musyrik Tidak Boleh Menunaikan Ibadah Haji dan Orang yang Tidak
Berpakaian Tidak Boleh Melakulon Thawaf, Abu Daud, An-Nasa'i, Ad-Darimi
dalam pembahasan tenitarrg Al Manasik, At-Tirmidzi dalaur pembahasan tentang
haji dan Ahmad dalam Al Musnad (lR).

tc- I Surah At A'raaf )



menyatakan bahwa menutup aurat adalah kewajiban s@ara umum. Setiap

orang harus menutup auratnya dari pandangan mata manusia" baik ketika

shalat maupun lainnya- Inilah pendapat yang benar, sebagaimana sabda

Rasulullah SAW kepada Miswar bin Makhramilr, "Kembalilah untuk

mengambil pakaianmu dan janganlah berjalan dalam keadaan

bertelanj ang." Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim.

Ismail Al Qadhi menyatakan bahwa menutup aurat adalah salatr satu

sunatr stralat. Diabe,rdalihbatrwajikamenutup auratdianggry sebagai sebuah

kewaj iban, maka orang yang tidak berpakaian dilarang untuk melaksanakan

shalat. Karen4 semua hal yang diwajibkan (fardhu) dalam shalat harus

dilaksanakan selamamampu melakukannya atau menggantikannyajika tidak

m:mpu menunaikann1na, atau shalat itu s6ara umum akan gugur.

Ibnu Al Arab Pz Wata,"Jika kita mengatakan bahwa me,lrutup aurat

adalah salah satu bagial dari fuhu *ralat, maka ketika pakaian imam tetj ahrh

hingga tersingkap duburnya di saat ruku, namun secara refleks sang imam

mengangkat ke,palanya untuk me,nutupi auratrya itu maka berarti shalatrya

rusak."

Pendapat yang samajt ga dikemukakan oleh IbnuAl Qasim.

Suhnuh b€rkat4'Sernua makmum yang melihat imam s€p€rti itu maka

shalatrla hanrs diulang."

Diriwalatkan dai Suhntm, diaberakta'Sang imam hanrs mengulangi

shalatrp, demikian pula deirgan maknwn. Karenao shalat adalah satu syarat

shalat. Jika aurat terlihat, maka shalatnyatidak satr dan diaharus kembali

bersuci."

Qadhi lbnuAl Arabias bertata,'Xalangan yang mengatakan bahwa

shalat mereka sah beranggpan bahwa syaratD/a tidak aqa yang tidak

232 Lih. Ahkam Al Qur'an Q1780).
2r3 Jbid
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terpenuhi. Sdangkan kalurgan png mengatakan batrwaj ika ada orang yang

menggantikan posisi imam tersebut maka slralatryra sab, namun mereka )ang

melihat smg imfrn sep€rti itu makapandangan itu harus dihilangkan dan tidak

boleh disibul&an de,ngan hal tersebut."

Dalam hadie png diriwayatkan olehAl Bu}trari danAn-Nasa'i dari

Amrbin Saleral:, diaberkata,'setelah kamrku pularg fui kuojungar mereka

kepada Rasulullah SArif, mereka me,ngatakan bahwa Rasulullah bersaMa,

'Hendalorya yang menjadi imam bagi knlian adalah orang yang paling

baik bauut Al Qur'amya '. " Amr bin Salmah berkat4 'Mereka kemudian

memanggilku dan mengajarkanktr ruku dan sujud. Aktr lalu melaksanakan

shalat dengro mereka Saat itu aku mengenalan pakaian dingin yang terbuka

Selanjutrya merekaberkata kepada alahkq "Tidakkah karnu tutupi pantat

putamu dari pmdangro knni?'zte 1 ofiorh ini adalah lafazhAn-Nasa'i.

Diriwayatkan dni Sabal bin Sa'a( dia be,lkat4'?ara pria mengikatkan

kain mereka pada leher karena sempitqra kain. Mereka kemudian shalat di

belakang Rasulutlah SAW seperti halnya anak-anak kecil. Seseorang lantas

b€*afa, "\Mahai sekalian wanita, jmganlah kalian me,ngankat kepala hingga

kaum pria mengangkat tangan mereka'as Hadits ini diriwal,iatkan olehAl

Bulifiari, An-Nasa' i, dan Abu Daud.

Kaiga: Adaperbedaanpendapat dalam masalahmelihat alrat sendiri.

AsySlaf i be*at4 "Jikapakaim terasa sqit, maka diurfipi dengan sesuatu

234 HR AI Bukhari dalampembahasan tentaog pePaangaq bab: PerkataanAl-
kits (3/64) dan An-Nasa'i dalam pembahasan tentang kiblat bab: Shalat dengan

Menggrma&an I(ain Sanmg (2fl).
35 HR Al Bulhari dalam p€mbahasan tenbng sbalat, bab: IGtika Pakaim Ti:rasa

Seryit (l/7Q, Muslim dalam pembahaean t€ntang shalat bab: Wanita yang Shalat

6i g6lakang trhum Pria Tidak Boleh Mengangkat Kepala dari Sujud Hingga Ikum
Pria Mengangkat Kepda Terlebih Dahulu (l/326), Abu Daud dalam pembahasan

tentang shala! An-Nasa'i dalam pecrbahasan tentang kiblat, dan Ahmad dalam Al
Musnad (31433).
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agar pakaian tidak kering hingga terlihat arrat dari saku pakaian tersebut.

Jika tidak melakukm bal tersebrt dm diamelihd arrat sendiri, maka shalatuya

hrusdiulmg."

Pendapat ini juga dike,mtrkakan oleh Ahmad. Sernentara Malik

m€xnberilon keringamm dalem shalat ymgmengenakmpakaianpng ditutupi

dengan kain dan tidak mengenakan celana panj mg. hri juga pendapat yang

dianut olehAbu Hanifah danAbuTsarr. Di sarying itu, Satim jugapematt

melaksanakan shalat dengan kain ymg seryit

Daud Ath-Tha' i ber*at4 "Jika jangguhya pard ang maka hat itu tidak

apa-apa." Secara makn4 riwayat ini diceritakan olehAtsram dari Ahmad.

Jika dia seorang imam maka dia tidak boleh shalat kecuali dengan memakai

surbannya, karena surban termasuk hiasan- Ada yang mengatakan bahwa

yang termasuk hiasan pula dalam shalat adalah dua alas kaki. HaI ini

diriwayatkan olehAnas dari Rasulullah SAW, namun ndakshahih. Bahkan

ada yang berpendryatbahwahiasan shalat adalah me,ngrogkat keduatangan

saat ruku dnn sa1 langkit dtri rukr.

Abu Umrberkata, "Segala sesuatu ihr merriliki hiasan, sedangkan

hiasan shalat adalah takbir dan menganglat kedua tangan."

Umarberkata, "JikaAllahme,mbenlkmkelrymgankepadakalian maka

berilahkeleluasaanterhadap diri sendiri. Seseoranghendalarlrame,nge,nakan

pakaiaa shalat deirgan mer€gunakm kain dm $xbamla, sarung dan kemej a
sanmg dan penutup kepal4 cel"na pmjang dan surban, celanapaqjang dan

kemeja, celana panjang dan penutup kepala, 
-aku 

mengira dia

mengatakar-, celma dalad$ dm kemeja celma dalan dan subaru celana

dalam dan penuhrp kepala'87 (HR Al Buffiai danAd-Daraquthni).

zro Lih. An-Nihayah (l/l 8l).
237 HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat, bab: Shalat dengan

Mengenakan Keureja, Celana Panjang Celana Dalam, dan Penuhrp Kepala (1176).
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Keempd: FirmnAllah SWI 1-;t;; 1S i r)Ai't 1 jtL3 "Mala n dan

minumlah, danj anganlah berlebih-lebihan, " me,nurut IbnuAbbas, dalam

alat iniAllatrmenglralalkan makan dmminum selama tidakberlebih-lebihan

Makanan dan minuman yang sesuai dengan kebutuhan adalul, yang dapat

menghilangkan rasa lapar dan dahaga. Hal seperti ini menurut syariat dan

logika sangat dianjurkan. IGrena png seperti ini dapat menjaga kesehatan

jiwa dan indera. Oleh karena itu, syariat melarang untuk makan secara

berlebihan, karena dapat melemahkan tubuh dan mematikan jiw4 serta

menge,ndr.rkan semangat ibadah. Atas alasan ini, maka s),ariat melarang dan

akal sehat ptur menolak Orang yng tidak mendryafkan makanm lang sesuai

dengan kebutuhann)a, bukan berarti dia tidak mendapatkan keberuntungan

orang-ofturg yang berbuat baik dan mendapatkan bagian dari kenihnatan

orang png arhu<L l(aen4 orang larg dihadrykan pada suafir kesulitm benpa

stamina fisik )trlg m€,rrurun lantarm melakukm ketaataru akan mendryafkan

ganjaran pahala png lebih banyak dan lebihbesar.

Para ularna sendiri berbedapendqat mengemai takaran makanan 1ang

berlebihan: pendapat pertama mengatakan, hukumnyaharam dan sedangkan

pendapat keduan menlatakan, hulrmqra makruh.

IbnuAlArabi berkata,s8'?endqat inilahyang shahih,karenaukuran

kenyang berbeda-beda antara satu negara dengan negara lain, safu masa

de,ngan masa yng laia dan ukuran kepuasan seseorang dengan orang lain."

Ada yang mengatakan bahwa sedikit makan itu mengandung batyak

manfaat. Di antara manfaat tersebut adalah seseorang akan menjadi lebih

sehd, l€bihtnikdaliaingtnyq lsihjendhpemahamannla, lebih sedikit tidur,

dan lebih ringan jiwanya Sedanglan, banyak makan itu dapat merusak

lambung usug dan perut Seunra itu pada akhimya menimbulkan b€rb4gai

macam peryrakit Selain itu, orang yang bmyak makan lebih membutuhkan

2tt Lih. Ahkan Al Qur'an (ABD.

3-,,-l



pengobatan daripada orang yang makarrn)'a sedikit (seqlatpnya).

Beberapa ahli hikmah berkata, "Obat yang pating baik adalatt

mengetatrui takrm makan."

Rasulultah SAW sendiri telah rneqielaslrm maloumengsnai hal ini srcaa

jelas dan tidak perlu lagi dijelaskan lebih lanjut dari para dokter. Beliau

bersabda,

';;:- .,t*) i:>I Ur # f-'u t'; ia r'n;t .;, c

*."t 4gC; yu.lii ,^sr;.1v its'o AxL

"Iidak ada yang lebih ktruk bagi anakAdam daripada *)"nut i
perutnya melebihi makanan yang dapat meluruskan tulang

rusubtya. Jika mustahil melahtkannya, maka ia hendalotya

(menyediakan) s qertiga (penttnya) unatk makan, s epertiga untuk

-minum, dan sepertiga unt* bennfas.'zts

Hadire ini diriwalatkm olehAt-Tirmidzi dari Mqdam bin Ma'di Karib.

Para ulama kita b€*at4 "Jika orang mau me,ndengarkan perrbagian

ukuran makanm 1mg dikonsurnsi, maka ormg akrr ta\iub dari hihnah png

te,rkandung di dalrnn)aa-"

Disebutkan bahwa Rasyid memiliki seorang dokter Nashrani yang

pandai. Diapemah bokata kepadaAli bin Husanl,'Dalam kitab suci kalian

tidak ada satu pun )rmg melryingguog teirtmg ihu kedokteran Padahal, ilmu

itu ada dua: Ilmu agma dan ilmu trbuh" Ali berkata kepadaqa, "Allah t€latt

mengfuirytmkm ilmu tentmg kedokterm dalm setengah bagim dari kitab

suci kita" DiabertmyakepadaAli, "Apakah ayattersebut?" Diakemudian

rrrro64ryakan firmanAllah SWT, lir; $ ij76 lbS (makan dan

2!e IIR. At-Tirmidzi dalam pembahasan t€Nrtaog zuhud, bab: Banyak Ndal<ao

Hukurnnya Maknrh (41590,no. 2380) dan olehAhmad dalamAl Musnad @/132).
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minumlah, dan j anganlah b erl ebihJ ebihan).

Orang Nashani itu kemudian berkat4 "Tidak ada atsar (hadits) yang

berasal dari Rasul kalian sedikit pun tentang kedokteran." Ali berkata,

'R asulullah SAW telah mengfuimptrrlcrr ihnu tentang kedokte,ran p adalafah-

lafazhyang sederhana" Orang Nashrani itu bertanya,' Apakatr itu?" Ali
me,nj awab, "I:mbung itu adalah rumah bagi obat dan pelindung dari pangkal

selunrh obat. Oleh kaeira itu, berikanlah pada setiry bagian tubuh obat yang

dapat membuatnya sebat.' 24

Orang Nashrani itu berkata "Kitab suci kalian dan Nabi kalian tidak

meninggalkan obat penawar untuk penyakitjalinus.''o'

Menurut saya (AI Qurthubi), me,ngobati orang yang sakit itu

dilakukan dengan dua cara, yaltu: berobat dan menjaga kesehatan. Jika

keduanla bersatq makaAnda seperti telatr me,mbeba,skan orang png sakit

dari sakitrya dnn sehat seperti sediakala Jika tidak sakit, maka me'qjaga

kesehatan adalah sikap yang lebih utama Karena, obat itu tidak akan

bennanfaat jika kita tidak mau menjaga kesehatan. Sebaliknya, menjaga

kesehatan itu akan bermmfaat meski tidak me,lninum obat. Rasulullalt SAW

bersabda

.zL.lt rt:r;k J>(

"Pokok sehmth obat adalah mmiaga kesehatan."

Maksudnya adalah de,ngan me,rfaga kesehatan maka obat-obatan

qryrm tidak lagi dip€rlukan" Oleh karena itr1 ada ydng mengatalon, semua

pe,ngobatan ymg dijalankan orang India me,njaga kesehatan' yaitu dengan

cua me,ncegah ormg sakit rnakm, minum, dan be,lticara selma beberrya

hni hi"gga dia akhinUa dia sembuh dfii pqq/akit dan kembali sehat

2.o Lih. Al Muha&dz,abfi Mushthalah Al Hadits, bag. Kedua, hal. 43, cet Al
Ma'ahidAlA*riyah-

2" Lih. Al Bahr Al luluhiti, Abu Hay5ran (41290).
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Kelima: Mustim meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata eefiku

mendengar Rasulullah SAW Uersafaa,

. *t t,h e Fu-'$#$,Al #,1.,fr ';grt

'Orang kafir makan dengan tuiuh usus, sedangkan orang mulonin

makan dengan safii usns.'4o

Rasulullah SAwmengilr$ukmuntrkmqerkecilkeinginm duniawi

dan bersikap zuhud dan qana'ah. BangSaArab sendiri merruji orang png

makann),a sedikit dan me,lrcela orang ],ang baryrak makan

'/it €-b ,s)'-dt,-t$t'u Ar"Jl'o\$ ,nt #J
Perut ahry diisi dengan sqtotong dagingjilu dia menyadai

Dan, diberi minum sedikit air

Hatim Ath-Tha'i juga mencela lang orang banyak makan dalam bait

qaiqa

6ef illt ;* rg'ar';:) d:t',fu?+Ll'of,$V

Sungguh jika kau memenuhi keinginan pentt d.an kemaluanmu secara

berlebihan

Maka keduanya akan sampai pada puncak kehinaan

Al Khaththabi m€,ngatakan bahrra makna dtri saMa Rasulullah SA'mf,

"seorang mubnin makan dengan saht usus," adalatl bahwa seorang

2.2 HR Muslim dalam pcmbahasan tcntang minuman, bab: Seorang Mukmin
Makan dengan Satu Usus, Sedangkao orang I(afir Makan dengan Tujuh Usus (3/

l63l).
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mukmin itu makan namun tidak sampai kenyang. Karena hal ini akan

mempengaruhi kejiwaannya dan menrpakan sikap yang baik karena mau

menyisakan makanan itu untuk orang lain.fuapry diamakan sudah cukup

menrbuatrya puas. Namun pena&iran lang pertama tentang hal ini lebih bailq

wallahua'lam.

Ada png mengatakanbahwamakna sabdaRasulullah SAW, " Orang

lrafir malran dengan tujuh ustts, " adalah tidak dapat disamaratakan s@ara

umum lantaran kenyataan png mernbatasi penryataan tersebut. Sebab ada

orang kafir yang makanrryra lebih sedikit daripada muhnin. Ada orang kafir
pngtidak sdikit makm danjugatidakbanyalc Suatu ketikaRasulullah SAW

kedatangan tamu orang kafir. Ada yang me,ngatakan batrwa orang kafu ifu

adatah Jahj ahAI Ghifari. Dia meminurn susu dai tujuh kambing. Setelah itu,

dia me,meluk Islam dan hanya me,nrinum susu dari satu kambing namun itu

tidak me,nrbuat dirinya merasa puas. I^alu, Rasulullah SAW meryrabdakan

hadits di atas.243

Hal ini seolah-olah menlatakan bahwa beliau bersabda, "Orang ini
adalah orang kafir."

Adajuga yang me,ngatakan bahwa hati ketika diterangi oleh catraya

tauhi4 maka dia akan me,mandang makanan dengan pandmgan takrra dan

ketaatan Dia akanmengmhil makanan itu sebmyak ryaymg diabgfirtrkan

saja Nanun ketika hati re&p kare,na kekufirran, 6a[3 fia akan menyantap

mekanar lrynaknyabinatmg ymgkekenymgm kemudianberseirdawa2{

Ungk4an uss-usrs dal@ hadits tersebut me,nimbulkm perteaaan

@ryat, ryakah ymg dimaksud adal"h uss yag sebe,nrnya atal bukan?

Ada yang berpendaat bahwa yang dfundrsud dalah lrsus dqlan uti yag

2'! I{R Muslim dalam pcmbahasan tcotarg minuman, bab: Seorang Mukmin
Makan dcogan Satu Usns Scdaogkan Orang l(afir Makan deogan Tujuh Usus (3/
1632).

2" Lih. Lisan Al AraD, hal. 500.

Surah Al A'raafL-q



fuffirya Usus tersebut memiliki nanalmg sudah lazim dikenal di kalangan

ahli ilmu kedokteran. Adajuga png me,ngatakan bahwa ia hanya kiasan

mengenai tujuh penyebab seseorang makan, yaitu untuk kebutuhan,

mend4af<rrberitatentang makmau mencium aommla, melihat menlentull

merasakan, dan merriliki kekayaan 1mg bertambah.

Adapngberpendaatbatrwamaksu&ryaadalatrmakan layaknla orang

yang memiliki tujuh usus. Dengan sedikitryra makanan )ang disantap, onmg

beriman makan makanan seperti halqra orang png hanya memiliki satu usus

saja. Orang kafir pun sama de,ngan salah satu bagan dari makanan yang

disart4 oleh seorang mulonin llmla sqia ormg kafir menanrbah makmamn}ra

hduh loli. Da1 maksud dai 1zfi,+ o-.il dalm hdits t€rsebut adalah lambung

Keenan : Orangpng hendak -aken dimjurkan untuk me,lrcuci tangan

sebelum dan sesudah makan, sebagaimena sabda Rasulultah SAVf,

"Berwudhu sebelum dan sesudah makan adalah keberkahan.'245

Demikian pula lang disebutkan di dalam kitab Thurat. Hadits tersebut

diriwayatkan otehZadandari Salman. Namun Malik dalam hal ini, tidak

menyukai me,ncuci tanganhinggabersih. Padahal, mengikuti hadits di atas

adatahl6ihutarna

Selain itu, usahakanlah 6ekan ketika makanan dalam kondisi tidak

panas. Karen4 jika makanan itu prna^s 6aka akan melukai anggota fubuh

bagian dalam. Diriwayatkan dad Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabde

zs I -afazh hadits yang be'rbrmyi ,"Bawudhu sdelwn nakan adalah mangandung
satu ke-baikan dan sesudah makan mangandwg banyak kebaikan." Hadits ini
disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Jami'Al Kabir QUSD dari riwayat Hakirn,
dariAislah. Sedangfundal"m JamiAsh-Shagirno.9682 disebutkandengan lafazh,
"Setelah makan terdapat dua kcbaikan" disebutkan dalam Kasyful Khafa'no.
240, namrm di dalamya terdapat perawi bernama tlakam bin Abdullah yang divonis
matntk dan pendusta.

k;;:;.srrtiJr *?+It
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"Dinginkanlah makanan, karena sesungguhnyo' *ol*nor roof
pan6 itu tidak memiliki keberkahan '26 Hadits im shahih.

IGmijugatelahmenlrcbutkan dalam surahAl Baqaratrbatrwamakanan

sebaiknya tidak diciurn, karena hal itu sama seperti yang dilakukan binatang.

Makanlah jika berselera, dan tinggalkanlahjika tidak berselera- Makanlah

potongan pngkecil dar hqahlahbaqrak-baqak agartidak mernbahalakan

lanburg Bacalahbasnalatrdi aualmal<mdalhffirdalah sefielah selesai makm.

Hamdalah yang dibca tidak perlu dikeraskan, kecuali setelah orang-orang

yang duduk bersamanyajuga telatr selesai menyantap hidangan. Karena,

mengeraskan suara dapat me,mbuat hilang selera makan orang lain. Makan

memiliki barryak adab dm etika Yang karri sebutkan tadi adalah bagian dari

etika-etika tersebut Peirjelasm tentang etika makan lainrya akan dijelaskan

pada pembahasan surah Huu4 insya Allah.

Minum pun memiliki adab dan €tika Kmi tidak akan menjelaskanrryra

karena etika te,rsebut sudah sangat lazim. Dalmr Shahih Muslim disebutkan

s€buah hadits 1mg berasal dai Ibnu Umr, bahwa Rasulullah SAW bersabda
,rr.zoJaczt

.a.r5-- t1-;r2a}.Ha; tifr,i:rxt'lA)i"*{Li F rit
" J ';j.;;;,ra,i,ra'^

"Jika seseorang dari kalian )okor, maka dta t endot rryo

menggunakan tangan kanan. Jika minum, minumlah dengan

tangan kanan. Karcna sesungtrtnya syetan makan dengm tangan

Hri dan minum dengan tangan Hri 1ru1a.'47

n HR Ad-Dailami dal",n Al Fbdans dai Ibnu Umar, Hakim dalam Al Musta&ak
dari Jabir, dari Asma'. Diriwayatkan pula oleh Musaddad dri Abu Yahya Ath-
Thabrani dalam Al Ausath dari Abu Hwairah, daa dari fi$u l{u'aim dalam Al
HiWh, dariAnas. Lih,. Al Jami'Ash-Shaghir (116).

2.7 HR Muslim dalam pe,mbahasan te,lrtang minurnan, bab: Etika Makan dan
Minunu serta Hukunnya (3/1598).
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Kauiuh: Firman Allah SWT, i'j';i $'5 "Do, janganlah kamu

berlebih-ldilwr,"malisu&I5/iaadalahb€rt€bihmdalam halmal@ danminunr

Karena, hal itu dapat me,rnbuat larnbung menjadi berat dan orang menjadi

malas beribadah kepada Tuhanny4 serta berat untuk melaksanakan arnalan

sunatr. Jika seseorang makan melebihi dari batasan lang semestinya, maka

akan membuatrya tidak dapat melaksanakan kewajiban yang tidak boleh

untuk ditinggalkan. Hal itu terjadi lantaran berlebihan dalam hal makan dan

minm.

Asad bin Musa meriwalatkan dari hadits Aun bin Abu JuhaifalL dari

aphn14 dia berkatg "Aku pemah merrakan gmdum dengan daging gemuk.

Setelah itu aku mendatangi Rasulullah SAW dan (tanpa sengaja) aku

berse,ndaw4 maka beliau bersabda,

e. G; ; {61'k1'oti,* 6 U#; l!), *i
.rqti;.G'; d*f ,;!":t

' Wahai Abu Juhaifah, hentilcanlah sendawamu itu. Sesungguhnya

lrebanyakan orang yang kekenyangan di dunia adalah orang yang

paling lama merasakan lapar di Hari Kiamat nsnlf '.'248

Setelatr ituAbu Julnifrh tidakpernah lagi makanhinggaperuh)apenuh

denganmakanm sampai qial dat^ngn meqiqutryaa- Buktiryajikadiamakan

pagi maka diatidak makm malarn, danjika diamakan malam maka dia tidak

makmpagi.

Menumt saya (Al Qurthubi), bisajadi ini adalah makna dari sabda

Rasulullah SAW, "Seorang mubnin itu makan dengan satu ,tsus saja,"

ru HR At-Tlrmidzi dalam p€mbahasan teotang sifrt Hari Kiamat (51il9,no.
2478) dan Ibau Majah dalarn pembahasan teatang makanan, bab: Larangaa
Berlebihan Ketika Makan dan tvlalruhnya Makan hingga Kekenyangan (Ullll-
lll2).
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adalah dengan keimanan yang sempurna. Karena, orang yang memiliki

pe,lnahaman Islam yang baik dan keimanan yang sempuma seperti Abu

Juhaifab akan berpikir tentang hari kematian dan hari setelahnya. Rasa takut

dan gentar terhadap datrsyatrla Hari Kiamat membuat dirinya tidak mau

memperturutkan keinginan hawa naftu. Wallahu a' lam.

Ibnu Zaid berkat4'Makna dari latazh 6t; {5 
"a"t"n3anganla}r

m€ngonsumsi malanan )eg haram-'z4e

Ada 1mg mengatakaq memakan semua yrrg diinginkan terrnasuk sikA

berlebih-lebihanso seperti yang diriwayatkan dari Anas bin Malik, dari

Rasulullah SAW.Adajugalangmengatakmbahwa sikry b€rt$ihal itu adalah

tetap makan meski penrt sudatr keqang. Serrua itu adalah paingatan

Luqman pemrah berkata kepadaputanyra, "\IV'alrai putrakrg janganlalt

kamu.makan hingga sangat kekenyangan. Sesungguhnya jika kamu

memberikmn mekanan itr kepada mjing maka itu lebih baik fuipada karru

memakamyia-"

Samurah bin Jundub pemah bertaqra mengenai putranp, tentang apa

1ang dilakukanrya, maka orangorang me,lrjawab, "semalam dia memakan

lemak" Dijawab seperti itu Samurahke,mbali bertanla, 'Irtnak?" Mereka

me,nj awab,' \L" Samurah berkata lagi,'"Tidakkah dia mengetahui bahwa

jika dia wafat, maka aku tidak akan melryalafkannla?"

Ada png mengatakan bahwa orangArab pada masajahiliyah tidak

mau makan l€mak di saatmelaksanakan haji. Merekahaqra cukup makan

sodikit makmrr sqia Mereka melahrkm thawafdalam keadaan tidak b€ralas

a' Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8/120), Ibnu

Ifttsir dalam at-Tafsir (314fl3), dan Abu Hallran dalam Al Bahr Al Muhith (41

290).
250 HR Ibnu lvlajah dalam pembahasan t€ntang rnakanen, bab: Pe,lbuatan yang

Termasuk sikry B€rlcbihan adalah Ma&an sem6 yang Diinginkan (zl I I 2)' Namm
di dalam sanadoya terdapat p€rawi yang divonis dha'if.

xt Lih. Lkan Al AraD, rnateri nabadza,hal. 4322.
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kaki.Ialu,dikatakankepadamereka litL; # ,f ry flL; \L
iir^ i'9 | jr:,1't * P akai I ah p akaianmu yan g indah di s eti ap (m emas uki)

mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan,"

maksudnla adalatrjarganlahkamuberlebihan dalammenglarmlan apalang

tidak dihrmkan olehAllah kepada kalian.

FhmanAllah

ir,.$di, -2>A. tl ;!: {, L; i? ,,r

?i '^:4L $3ri igt 4\rf,t; U,)Y. ;n 'J, "

@ Afr )A,,,+i:fr 'J+n ay'K''*a!
"Katakanlah,'Siapakah yang mengharamhan perhiasan dari Allah
yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa

pulakah yang mengharamkan) rezeW yang baik?' Katakanlah,

'Semuanya itu (disediahan) bagi orang-orang yang beriman dalam

kehidupan dunia" khusus (untuk mereka saja) di Hari Kiamal

Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang4rrang

yang mengetahui " (Qs. Al.{raaf ITlz 32)

Dalam alat ini dibahas empat masalab, yaitu:

Pefiana:FirmanAllahsWT, ifi ,a; ?" ; '$ "Kotol*nloh,

'Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah, " menjelaskan

bahwa mer,*a meng[rmrlrmbagi diri s€ndiri apa-apa )mg sebenrqa tidak

diharamkmAllah. Yang dimaksud delrgan pertiasan di sini adalatr pakaian

)ang baikjika memang mampu diperoleh. Ada yang berpendapat bahwa

adalahsehmhpaloim"

Diriwqrdlran dari Uma, diaberkat4 "JikaAllah mernberikm keluasan

Tafsir At Qurthubi



rezey,tkWadaklaliaq maka gunakan keluasan tersebut dengan sebaiknya'"

DiriwalatkanpuladariAli binAl HusainbinAli binAbu Thalib, Enaik*I

Malik, batrwa dia pemah memakai mantel yang harganla lima puluh dinar

dan dia memakairya di waktu musim dingin. Jika datang musim panas, maka

diamen@ekahkannya atau menjual4rakemtrdian men@ekatrkan uarg dari

hasil penjualan tersebut. Pada musim panas dia memakai dua pakaian yang

menrpakan pakaian mesir prg kasr.r2 Setelatr itu diame'lrrbawakan firman

Allah SW'T, " Katal@nlah,' Siapalcah yang mengharamkan perhias an dai

Altah yang tetah dikeluarkan-Nya untuk hamba'hamba-Nya d.an (siapa

putatrah yang mengharamkan) rueki yang baik? ''"

Kedua:Berdasa*an hal tersebut, maka ayat tersebut dapat dijadikan

dalil png memboletrkan mengenakm pakaian png matnl dan lerhias pada

saat berkumpul drn melakukan shalat Id (peralaan hari besar), serta di saat

bertemu dengm baq'ak orang dm mengtrnjungi saudara

AbuAlAliyahkkd4 "Iika kanur muslimin saling me,ngunj r. rgr, maka

merekaak nbe,rhias."

Dalam shahih Muslimdisebutkan sebuah hadits png berasal dari

Umar bin Khaththab bahwa diapenrah melihat pakaian dingn )ang dibalut

dengankain $fiizs3 di pintrmasji4 kemtrdim diab€xkat4'CWahai Rasulullall

bagaimana jika aku mernbelinya untuk keperluan hari Jum'at dan mtuk

meryrambut pratmu )@g daang kepadmu?' Rasulullah SAW menjawab,

.i?\t A 1i',3Y., I u ri'S; Ct

,,sestnrguhnya y(mg memakai pakaian ini adalah orang yang

tidakmenitiki bentuk di akhirat nantl'a

252 Lih. Lisan Al Arab, hal. 3787 -

25t Lih An-Nlhayah (U433).
25. HR. Muslim dalam pembahasan tentang pakaian dan perhiasanan, bab:

piUaramtannya Memakai T€ryat Minum yang Terbuat dari Emas dan Perak Bagi

I(aum Pria (3/1640).
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Rasulullah SAW dalam hadits tersebut tidak menyalahkan penyebutan

kata berhias. Tetapi beliau hanya mengingf,ari (tidak me,nrbemarkan pakaian

yang terbuat dari suta saja

Buldinla, TanimAd-Dd p€mah mmbeli pakaian 1ang lragaDaa seribu

dfuham lag dia guakan untrk shalat Sedmgkm lvlalikbin Dinan mengeirakm

pakaian png bagus dan mentereng. SedangkanAhmad bin Hanbal pernatr

meurbeli pakaian }ang hargan),a satu dintr Jika demikia& mana orang ),ang
mau menge,nakan pakaian yang berbahan kasar dan tebal? Allah SWT
berfirman, 'F ull.'i ,yfl*t 'g$ "Dan pakaian talcwa itulah yang
paling baik. " (Qs. Al ,{ raaf l7l: 26)

IidalftahAndamqerhatikmorq{rmgpngmeninggalkm pakaian

takwa Padahal, mereka adalah orang-orang yang bertalora dan me,rniliki

pengetahuan serta me,ngerti larangan. Hati mereka kosong dari sifat talora.

Oletr l@€na itulall Khalid bin Spudzab berlcat4 "Aku melihat Hasan ditemui

oleh Farqad. Hasan kemudian mengambil pakaiannya dan menyeratrkan

kepada Farqad. Hasan berkat4 'Wahai Furaiqad, watrai Ibnu ummu
Furaiqad, sesungguhnya kebajikan itu tidak terletak pada pakaian ini.
Sesunggulmya kebajikan ifir adalah lmg t€rpafri di dalan hati dan drbenarkan

dengan anral pe,rbuatan'."

Suatu ketika Abu Muhammad bin Akhi yang dikenal dengan sebutan

Al Kurkhi datang menerrui Abu Hasan bin Yasar png me,ngenakanjubah

yang terbuat dari kain wol. Abu Hasan berkata kepadanya, "Wahai Abu
Muhammad" karnu me,lrutupi hatimu atau tubuhmu dengan kain tersebut?

Tuttpilah hatimu dan kenakmlah pakaim ymg sod€lhma! "
Suatu ketika seorang pria melapor kepada Asy-Syibli, "Ada

sekelompok orang dari sahabat-sahabatuu tinggal di masjid." Me,lrdengar

l4oran tersebut,Asy-Sytli langsung m€ndatangi masjid tersebut, ke,lnudian

ketika melihat mereka me,ngenakm pakaim yang ditambal dan kain serbeq

diabersenadung

LTafsir 
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Perkcmahan itu seperti perkemahan mercla

Namun hmelihat wanita dusun ttu ttdak seperti wanitanya

Abul Faraj binAl Jauzi berkata "Aku tidak suka me,ngenakan sapu

tangan darpakaianlmg ditambal-tambal karena empathal, yaitu: (l) Pakaian

inr tidak termasuk pakaim kaum salaf. Karcnamereka menge, rakan pakaian

seperti itu hanya untuk keadaan darurat. (2) Pakaian itu dapat mernbawa

pada kefakiran SemelrtaraAllah SWT memerintahkan unhrk me,lrampal&an

kenilmatan png diberikan-Nya (3) Menmjul&an sikap zuhud. Allah telah

memerintahkan kepada kita unhrk memrhry aural ( ) Pakaian itu menyenrpai

omng-omng yng merrpennainkan ajran ryuiat. Siapa sajayang mengiluti

suatu karuru maka dia termasuk bagian dari mereka"

Ath-Thabari berkat4 "Adabeberapa orang )ang salah kaprah dalam

beberapa hal, yaitu: omng yang lebih memilih me,ngenakan pakaian wol

daripadamengenakanpakaim yang te6uat dali kain katun, padatral pakaian

itu dihalalkan; orang yang lebih memilih makan sayr dan adas ketimbang

makan roti gandum; dan orang yang tidak mau makan daging karena takut

menimbulkm qahwat tertadry."

Bisyr binAl I{ilits pemah ditanya mengenai pakaian png teftuat dari

wol dm dia t€rlihat tidak menpkainya, lalu diabe*at4'Me,makai kain strta

darr mu' eshfar ihr lebih aku sukai daripada me,makai kain wol di kota-kota-"

Abu Al Faraj berkata, 'I(aum salaf me,nge,nakan pakaian yang

sederhana tidak terlalu mahal dm jup tidak terlalu muratr" Me,reka merrilih

pakaian png paling baik di hari Jum'at, I4 dan ketika berternu dengan

saudrasardrar5na- Selain iUf merekapng tidak memilihpaloiat 1a€ pating

bagus dan hanya melnrqiul*an sifat anhud serta me,lrarrpat&an kefakimn,

hingga solaholeh sikryrrya itu menjadi lisan pengadum kepadaAllatl Orang



)ang mengenakan pakaian seperti itu hanrs dir€ndahkan. Semua itu makruh

dan hukumnya dilarang."

Jika ada orang yang mengatakan, me,ngenakanpakaian yang bagus

menrpakan bagian dari sikry merrperhrnrtkan hawa nafsq padalral Allah telatr

memerintahkan kepada kita untuk memerangi hawa nafsu tersebut, dan sikap

seperti itu berarti me, upakan sik4 berhias agar dilihat oleh makhluh padatral

Allah telah memerintatrkan kepada kita agar segala perbuatan kita
dipersembatrkan untukAllalr, bukan untuk makhlulq maka kami me,lrj awab,

batrwa tidak semua yang me,lrrperturutkan hawa nafsu itu tercel4 dan tidak

semua yang menjadi hiasan manusia itu dibenci (malcnrh). Akan tetapi yang

dilarang adalah sesuatu png dilrang oleh qnariat atau dilakukan untuk tujuan

riya. Manusia harus terlihat baik dan indah. Karena hal itu dapat membuat

jiwa orarg 1mg melihatrya ma{adi senmg dar jendtl Oleh l<r€na itrr, manusia

diaqjurkan untuk me,nata rambut, bercennin, meluruskan kain surban, dan

m€ngenakan pakaian png bagus hinggamenunjultcanpenampilan luar lang
baik. Tidak ada hukum yang maknrh ataupun dianggap sebagai perbuatan

tercelaj ika se,mua itu dilakukan.

Makhul meriwayatkan dari Aisyatr, dia berkata, "Beberapa orang

sahabatRasulullah SAwpqnah me,nunggu beliau di deparpintunnnatr" Ialu,
beliua prm keluar menernui mereka- Di dalam rumah tersebut terdqat cangkir

png di dalamnla terdapat air. Rasulullah SAW kemudian memandang air itu
dan melunrskanjanggut dan rarnbutqra dengan air itu Aku (Airyah) kemudian

berkata 'Wahai Rasulullah, engkau melakukan hal seperti ini?'Beliau
menjawab,

,fr; irr iri ,*'n;t# e:"t J\J,-:;r e; t;y,,
.jr;.ir t*J"

'Ya, jilra seseorang hendak peryi menemui saudara-saudaranya

malca persiapkanlah dirinya. Sesungguhnya Allah itu indah dan



menciptakan keindahan'. "25s

Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah riwayat yangberasal dari

Ibnu Mas'ud, dari Rasulullatr SAW, beliau bersabda,
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"Tidak aktn masuk sutga orang yang di dalam hatinya terdapat

kesombongan walaupun sebesar biii dzarralr. " Seorang sahabat

berkat4 "Bagaimana jika seseorang suka mengenakan pakaian yang

bagus dan alas kaki yang bagus pula?" Beliau bersabda,

"sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai keindahan.

Sesungguhnya kesombongan adalah menolak kebenaran dan

menganggap remeh orang lain.'2s6

Hadits-hadits yang semakna dengan hadits ini sangat banlak. Semua

hadits tersebut menunjukkan bahwa kebersihan dan penampilan yang baik

sangat dianjurkan. Muhammad bin Sa'ad meriwayatkan, Fadhl bin Dukain

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Mandar menceritakan kepada kami

dari Tsaur, dari Khalid bin Ma'dan, dia mengatakan bahwajika Rasulullah

SAW melakukan perjalanan, makabeliau selalu membawa sisir, cermin,

minlak rarnbut, siwak, dan celak.2s7

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, batrwa maksudnya adalatt sisir yang

digrurakan untuk merryikan ranrbut.

255 Sabda Rasulullah SAW, "sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai
keindahan," diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan tentang iman (1192).

256 HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Larangan Bersikap

Sombong dan Penjelasannya (l/93).
2si Hadits ini disebutkan dalam Syarah Asy-Syama'il At-Tirmidziyyah dengan

lafazh yang hampir sama (l/56).
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Ibnu Sa'ad berkata: Qabishah bin Uqbah mengabarkan kepada kami,

dia berkata: Suffan menceritakan kepada kami dari Rabi' bin ShabilU dari

YazidAr-Raqqasy, dariAnas bin Malilq diaberkat4'R.asulullah SAW sering

meminlaki rarnbutrp danmelunrskanjmggutryra dengan air.'%8

Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Ibad bin Manshur

menceritakan kepada kami dari Ilcimah, dari Ibnu Abbas, dia berkat4

'R.asulullah SAW memiliki airpembersih yang biasa digunakan beliau untuk

menrbersihkan matanlna sebaqak tiga kali ketika hendak tidur.'4e

Ketiga:Firman Allah O.:St A,iiiJ$ "Dan rezeki yang baik,"

tatazlr, o, {*tt dalrn ayat nr Aaan*ml""gU.".iAt umum danmencakup

usatra dan makanan png baik.

IbnuAbbas dan Qatadahbe*at4 'Yang dimaksud adalahrezeki png
baik daxi rya yang sebelurnqra diharamkan bagi penduduk j ahiliyah, seperti

hewan laut , sa'aib,washal, danhami."

Ada pngrnengatakan bahwamaksudqra arralah semuamakananpng

lezat. Adapqbedaanpendapat me,nge,nai sikap meninggalkan makanan )ang
baik (sehat dan bergzi) dan menghindari se,mua makanan lang enak. Suatu

kaum berpendapat bahwa sikap seperti itu tidak termasuk sikap taqarntb
(mendekatkan diri) kepadaAllah. Melakukan dan meninggalkan suatu

pe$uatan 1mg mubah itr hukwnqra sana Yang lain mengatakan batrwa sik4
tersebut pada eseirsinla bukanlah perbuatan png dapat mendekatkan diri
kepadaAllah. Akan tetapi, itu adalah cara agr dryat bersikry zuhud di dunia

dantidakberargmmgankosong di &mia IIal inihukump maltdtb.sesuatu

yang hukumnya mandub adalatr bentuk taqarrub kqadaAllatl.

258 Hadits ini disebutkan dalan Syarah Asy-Syama'il At-firmidzfiyah (1155-56)
dari Anas dengan redaksi, "Rasulullah SAW sering meminyaki rambutnya dan
meluruskan janggutnya. "

25e HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang pakaian, bab: Membersihkan
Mata (41234-235) dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang pengobatan.
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Adajuga png berkat4'Berdasarkan kutipan langberasal dari ucapan

Umar bin Khaththab, dia mengatakan, jika kami menghendaki maka kami

akan memakan shala', shala'iq, dar. shinab. Akan tetapi, aku pernah

mende,ngar batrwa Rasulullah SAW mencela suatu lca:rn dengan membawakan

firmanAllatr SWT, 'Kamu telah menghabisknn rezekimu yang baik dalam

lrehidupan duniawimu 6aja) '. " (Qs.AlAhqaafp6):20)

Namun lang lain merrbedakan antara adaqra makanan tersebut dengan

keharusan mengeluarkan uang banyak dan tanpa me,ngeluarkan uang

(me,nrbdanidiri).

AbuHasanAli binMufrdMhalAlNdaqdisi berkatq'Ini adalahpendryat

yang benar, insya Allah. Karena tidak ada riwayat dari Rasulullah SAW

yargmenyatakarbatnvabeliautidakmaumengonsurnsi makananharyal<atna

alasan makanan itu enalc Beliau sendiri suka makarmadsaf madu, semarylra

dan kurma Yang dimaknrtrkm adalatrjika makanan itu me,lrrbebani diri kffina

harus mengeluarkan banyak uang. Sebab, hal seperti itu sama saja

menyibr*tcan diri dengan kesenangan drmiawi daipadakepentingan akltirat.

Wallahu a'lam.

Menurut saya (AI Qurthubi), sebagian kalangan sufi tidak suka

me,ngonsumsi makanan yang enak. Mereka berdalih dengan me,nggunakan

uc4anUmar,'Tlindarilahmengonsumsi dagrn& karena daging mengandung

penyakit seperti halnlna peryakit menenggak tlham€,r.'zo

Hal ini dapat dibantah bahwa ucapan Umar tersebut tidak termasuk

dalam kategori bantahan t€rhadap orang yang hanya menilcnati kehidupan

dunia marperUrnlkmhawana8uuntrkselalumargihtikesenmgUr duniawi,

dan melupakankehidupan akhirat sertahanyamenerimakehidupan duniawi.

Olehkrena itu, Umarpemah m€nulis surat kepadabawahannla png isinla:

'Ilindadlah sikap bersenang-se,lrang me,nge,lrakanpakaian orang asing, dan

260 Lih. Lisan Al Arab,bal.2583.
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takutlah teftadry kemewahan."

Umar tidakpematrmenglraramkar apa yang dihalalkan olehAllah dan

tidak pula mengharamkan rya yang diperbolehkan olehAllah. Karena fimtan

Allatr lebih utama untuk dilaksanakan dan dij adikan sebagai landasan. Allah

swr berfinnan, -gq. &i ifi ;ti q ?" ; '$ "Kotrt*ntoh,

'siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah

dilr.eluarlran-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulalah yang

mengharamlwn) rezeki yang baik? '. " (Qs. Al ,{ raaf U): 32)

Rasulullah SAW bersabda

.;irr i?\b6fur pril ii,
"Laukyang paling baik di dunia dan alchirat adalah daging.'261

Hispm meriwayatkan dari Urwalq dari alrabnp, daxi Aisfb bahwa

Rasulullatr SAW pemah me,makan semangka dengan kunna mengkal, dan

beliau bersabda, "Panasnya ini hilang karena dinginnya ini, dinginnya

ini hilang lanena Wno-cnya ini.' w Dalun surahAl N{aa'idatr telatr dijelaskan

tentangpenganrh (darrpak) mengonsumsi makanan )mg keras. Alat inijuga

mernbantah pen$elasan tersebut dan merrbantah ayat lain4a-

Keempd:FimanAllahswT, $1rt aiilft 4lrZt; efi it, ,tt
" Katalranlah,' Semuanya itu (dis edialan) bagi orang-orang y ang berbtan

dalam lrehidupan dwia' l' malesufuyaadalah hak orang yangbaimm kil€na

mentauhidkanAllah dan membenarkan-Nya- IGr€naAllah ihr }vlatra Pe,mberi

nihnat dan rueki. Jilra seseorang mengesakan da membenarkarNp, b€reti

26r HR Ath-Thabrani dalam Al Kabir,Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman dari
Buraidatr. tladits ini juga disebutkan dalam Majma' Az-bwa t3, dalampembahasan

tentang makanan, bab: Lauk dan Minuman png Terbaik (5/35) deln- Al Jami'Ash-
Shaghir no. 4741dan menandainya dengan kode dha'if. Lrh. Al Jami' Al Kabir
(2t2s3e).

252 HR. Abu Daud dalam pembahaean tentang makonan, bab: Menghimptrn Dua
Buah-buahan Ketika Makan (31363).
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dia telah me,nunaikan kewajiban png harus ditunaikan kaxena me,mperoleh

nilanat Namun jika kufir, maka dia telah menrbuat syetan dapat me,nggangu

dirinya- Dalam sebuah hadits s lahrft disebutkan,

d ori- ei i:;';:t'fi+t;- gt o ali p 7l *f 't

.ir)ti z;.rLLsr

"Tidak ada seorang manusia pun mampu menahan siksaan Allah.

Mesbi demikian Allah tetap mengampuni dan membeikan rezeki

lrepada mereka padahal mercka mengatakan bahwa Allah memiliki

istri dan anak'/263

I-afazh'z;ltL dibaca rafa'berdasarkan qiraah Ibnu Abbas dan

Nafi'.264

FimranAllatr SWT, {""! ?i iAL "Khusus (untukmereta saia)

di Hai Kiamar," maksudn5/a adalah Allah menyediakan anugerah png baik

ktrusus bagi omng-orang beriman di Hari Kimat. Sedangkan onmg-orang

musyrik, tidak mendryatkan ryapun ketika itu IGrena selama di drnia mereka

menyekutukan-Nya. MaJuayat ini adalah katakanlah kepada orang-oftutg

yang beriman bahwa yang baik-baik ittt diberikan untuk mereka dan orang

lain di dunia Sedangkan di aktrirat yng baik-baik itu hmya I'tusus diberikm

kepada mereka yang beriman. Lafazh'zAL adalah musta' naf terhadap

lrhabar mubtada' yngdihilangkan. Ini adatah pendapat IbnuAbbas, Adh-

Dhahhak, Hasan, Qatadalt As-Suddi, Ibnu Juraij, dan Ibnu Zaid.

Ada png mengatakanbahwamakrwrya adalah rezeki 1ang baik fang

253 HR At Bulfiari dalarn pernbahacan tentang adab, bab: Bersabar terhadap

Siksaan (4165), Muslim dalam pembahasan tentang sifat-sifat orang munafik,
bab: Tidak Ada Orang yang Dapat Thhan Terhadap Siksaan Allah (4/160), dan
Ahmad dalamAl Musnad @1395).

xa Qiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Waiiz (51

484) dan dinisbatkan kepada Nafi'. Abu Hayyan juga menisbatkannya kepadanya
dalam Al Bahr Al Muhith (41291\.
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ada di dunia ini di atfifuat nanti haqra lfiusus diberikan kepada orang-orang

yangberiman Kekhususantersebut ndalah bahwamerekatidak akan dihukum

dan ddak di adzab. I:rfazcr_$Li a;i,t 6 terkait dengar lafaz4r-l r-t;.hilah
yang ditxduklrm padataftir Sa'idbin lfiair. Sementrayrr.g lain melnbacanla

nashab sebagai hal. Karena, kalimat tersebut dapat dipatrami tanpa

menggunakanfra/.

Bertrenti pada lafazlr- $ 3t tidak dipeftolehkm l<a€na lafazh setelabrya

berkaitan dengan kalim at 1 jilt; Ufi. V^"eaerfrmgsi sebagai hal. Malma

lafaztr tersebut secara sempurna adalah katakmlah bahwa itu telah ditet4kan

bagi orangorang lang beriman dalam kehidrryan dunia Daru itu hanya l*rusus

dipenrntutkan bagi merekapada Hari Kiamat nanti. Ini adalah ucapanAbu

lxli. Khabar mubtada'lafazh tersebut adalah V6 u-ltt.Sdatgkanamit
terhadap hal adalahyatgterdapat pada httruf lam yangmaknanya adalatl

f it $atakerja) pada I afa?h'g-.iy. Sementara Sibawaih me,milih menrbaca

nashabV,arenzzharaf-nyaterletakdid.pan."t

Firman Allah SWT, ,;r:$ 'J,;n A);5 "Demikianlah Kami

memerinciknn ayat-cyat tersebut, " maksudn5na adalatt sebagaimanaAku

telatrmenjelas*ankepadakalimmmalmghalal danmmalanghilarrr, maka

Aku prm telatr menjelaskan kepadakalian apa png kalianbutuhkan.

FirmanAllah:

i{tS c,t-.65 q'fr 6 b,'rrJt {i; i" llit
t!,i"fr -rUfi A ( ii=,,G* cti't F;4 ;firS

@ or15 { c, ifr ,* i}* oii

265 Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas Qll23), Imla' ma Manna bihi Ar-
Rahman (11272), dat Al Bahr Al Muhilh (41291).
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"Katakanlahr 'Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang

keji, baikyang nampak maupun yang tersembunyi, dan perbuatan

dosa, melanggar hak manusia tanpa alosan yang benar,

(mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang

Allah tidak menurunkan hujjah antuk itu dan (mengharankan)

mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu hetahai'."
(Qs.AlA'raaf [fl:33)

Dalm ayat ini dibahas satu masalab yaitr:

Al Kalbi berkata "Setelah kaum musliminme,nge,nakm pakaian dan

melakukan thawafdi Ifu'balr, orang-orang musyrik menghina mereka I-alq

tnnrnlatrayat iri."M

I:rfa?h b,'Al dalam ayat tersebut bermakna mral perbuatan buruk

lang sifatryra berlebihan, baik ymg naryak marpun png tersernbunyi. Rautl

bin Ubadah meriwayatkan dan Takarta bin IslralL dari Ibnu Abu Naj ih, dari

Mujalrid, diamengatakanbatrwamaksud dari lafazh + '# 6 adalatr

menikatri ibu-ibu mereka di masajahilifh. Sedangkan maksud dari lafazh

iA. Ci adalatr perbuatan zina.2n

Qatadah berkata'?erbuatan yang terserrbunyi maupun yang terang-

terangan." Namun pendapat ini perlu ditin$au ke,nrbali. Karena, disebutkan

pula perbuatan dosa dan kotor, maka hal itr.r menunjukhan bahwa lafazh

b,',;.llr adalah bagian dari perbuatan dosa tersebut. Jika demikian maka

secara tekstnal maksud dari lafazh b"rill adalah perbuatan anta- Wallahu

a' lam. Sedangkan lafaz}.ii ) li me,nunrt AI Hasan adalatr minuman lhamer.

Dalm sebuah qair disebutkan,

266 Lih. Al Bahr Al Muhith (4/292).
267 Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith @/292) dat

dinisbatkan kepada Ibnu Abbas dan Mujahid dengan sedikit perbedaan pada
lafazhnya.
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{*juri qi ;'tr'a";r ,F'Jr, & iy,u.?
Alat menenggak khamer hingga akal sehatlu hilang

Seperti itulah Htamer selalu menghilangknn kesadaran26s

tlrr;il g;.:!1r ,sji (rV 
Lt:bu.,4t l,X

Kami menenggak Htamer dengan wadah seaara terang-terangan

Sedang kau melihat minyak misik beredar di sekitar kam?@

Mat<na dari lafazh oJit artinya adalah perbuatan zhalim dan

melampaui batas. Penjelasan mengenai hal ini telah dibalms sebelumnya

Tin'lab berkata'"I:rfacrlsJit adalah seormg pria 1mg be,lhubrmgan

dengrurpria dmb€rlaku zhalim tryamengfrirarkm kebe,nrm- kfaztr,.-f i

Aan |;lr dikategorikar sebagni pefuiatm keji krena kedumya menrpakan

perbuatan dosabesar dan keji. Kedua peftuatan itu dicantumkan dalam apt
tersebut untuk meiregaskan bunrknya perbuatm tersebut dar bermaksud urtuk

me,ne,ntangperbuatantersebut. sedangtran lafazhiJ]rn o't; fu ij;;6 olS

dtbaca nashab dn athafterhadry lafaztr sebeltrmnp- Beberrya ularna tidak

me,rnbe,lrarkan pemlatam batrwa lafaz,h t.-!i mafsuArryra adalah me,rninum

lfiflner."

Al Frra'2m bqkaq"Lafazhr+i adalah pe,rbuatm yang melampaui

268 Bait syair ini disebutkan oleh penulis Lisan Al Arab, rnateri atsama, tanpa

menisbatkannya kepada siapaprm. Syair ini juga digunakan sebagai syahid oleh

Ibnu Al Arab i dalam Ahkam Al Qur' an Ql7 M),lbnuAthi)'yah dal am Al Muhanar
Al Wajiz (5/488) danAbu Hagran dzlamrAl Bahr Al Muhith.

26e Bait syair ini disebu&an oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab,mttei
atsama, tanpa menisb4flsannya kepada siapapun.

270 Lilr. Ma'ani Al Qur'an (11378\-
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batas terhadap manusia "

An-Nuha*7r berkata, "Jika lataz}^,-ili makzudnla adalah minuman

kfiamer, maka pe,ndapat ini tidak diketahui denganjelas. Hakikat dari lafafu

d) t aaaan sehrruh perbuatan maksiat."

Menurut saya (AI Qurthubi), Ibnu Al Arabi272 tidak
membe,narkannya. Diaberkata 'Tidak adahujjah di dalam kitab Al 8ail,273

karena jika ada yang mengatakan, aku meminum dosa atau meminum

kesalahaq makaberarti diameminumrryra. Dosadan kesalatran itu tidakmesti

rnenjadi istilatr nama dai khamer. Demikim pula hakrya dengan f afaznp.jyi.
Yang hanrs dikome,ntari terhadap hal seperti ini adalatr dengan menggunakan

balrasa dan melalui j alur dalildatil dalan kitab Al Ma' ani.

Selain itu, kami telatr menyebutkan dari AI Hasaru bahwaAl Jauhari2T4

dalam Ash- Shabahberkata'Minuman kharner itu terkadang diistilahkan

denganlafazh t',Ii."

FimanAllah:

*'0"'^;c. ar:,+Iq S -;Ll ',* tty"1l+l il :y.t:

Sbit-f-
uTiap-tiap amat mempunyai batas wahu; maka apabila telah

datang waktanya mereka tidah dapot mengundurkannya barang

sesaat pun dan tidak dapat (pala) memajuhannya.'
(Qs.AIA'raaf [fl:34)

27! Lih. I'rab Al Qur'an (21123).
272Litl Ahkam Al Qur'an @784).
273 Kitab Al Bail adalah karyaAl MakhbalAs-Sa'di. Lth. Al Mufadhaliyyat (41

22\.
274 L;h. Ash-Shihah (5/1858).
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Dalam alat ini dibahas satu masala[ pitu:

Firman Allah sw'T, Ui $ $)3 "riop-tiap umat mempunyai

batas waldu, " kata's.| aa^ ayat ini berarti batas waktu tertentu.

Firman Allah SWT, 'iLl l; $P "Maka apabila telah datang

w aldwtya, " maksud waktu di sini adalah waktu yang telatr diketatrui di sisi

Allah. Ibnu Sirinmembacanp ';L: iE'n denganbentukjamak. Jika

telah datang saatrya maka mereka tidah akan dapat menangguhkann'ya meski

hanya sesaat sekalipun dan tidak pulahrang dri itu Penggunaan isUfan 3ti
(sesaat) lorena istilah t€rsstt adalah tir 8l 

-atan masawakur ymg paling sdikit

(paling singkat). Selain itu, lafaztr tersebut merupakan zharaf zaman (,ata

keteranganwaktu).

Firman Allah SWT, 3r;#- 7'e "Don tidak dapat pula

memaj ttlrlrannya, " daliqat ini dryat diketahui batrwa orang png terbunuh

dimana pun jua sebenamya menemui 4ial sesuai dengan ketet4m waktunla-

Ajal maut itu sendiri artiryra adalah waktu ke,matial seperti halnya ajal agana

adalatr waktu tunnrrya agana SegAla sesuatu 1mg telah ditetrykm wakturyra

makaistilatnqraadalatrajaldarisesuatutersebutAjalseormgmanusiaadalatt

waktu1agharyaAllahmeng*ahui bahuradia akmwafit, tapakernrstahilan

Waktu tersebut adalatr waktu 1mg tidak dryat ditmgguhkae krena memang

manusia tidak akan mampu menmggublannla-

Mayoritas dari kaum Muktazilah berkata, "Orang png mati terbmuh

itu mati tidak pada ajal png semesti4a Seandaiqra dia tidak dibunuh maka

diaakantetryhidtrp."

Pendryat ini tenttr sqia keliru kaena ormg yang terbrmuh iu mati bukal

karena dia dibunuh oleh orang akan tetryi dia mati kre,lra kehendak Allah

yang me,lrcabut nyawaqra saat diblnuh- Jika ada 1ang bertmla, "Jika orang

itu mati sesuai dengan waktu ajalny4 lantas mengpa kalim benrsaha untuk

2?5 Ini juga merupakan qiraah Hasan. Lth. Al Bahr Al Muhith (41293).
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membunuh dan mengqishash sangpembunuh?" Makakami menjawab,'Ifita

mengqishashnlauntuk merrberikanhuhrrnan kepadanladm

dirinla dengan perlakuan lang dia sendiri tidak dryat melakukamya Hukuman

itu bukan karena dia telah membunuh dan me,ncabut nlawa orang lain. Jika

onmg-omng yangmerrbunuh dibiadenbegitu sajatarpa dikenakan htrkuman

qishash, maka hal itu akan membuat terciptanya kerusakan dalam tatanan

sosial dan kehancuran umat manusia

FirmanAIIah:

,
L{t # ctv l,;; ltt*- -&",ys'rs5a.'s- C1 ;st; q,*t

i;k Oifu@3;?e {; -&3;fi'&ft
@ or$ qr i. 

-rtlsi,2;;i qn:i-W ii;fuis 4-q
"Hai anak-anakAdam, jika datang kepadamu rasul-rasul dari

kalanganmu yang mencerilakan kepadamu ayat-ayat-Ku, maka

barangsiapa yang bertakwa dan mengadakan perbaikan, tidaHah

ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka

bersedih hatl Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami

dan menyombongkan diri terhadapnya, mereka itu adalah

penghuni-penghani neraha; merekt kekal di dalamnya'
(Qs.Alfraaf l7l:3$3O

Firman Allah Sw'T,'#|y 3'&J; C1 i St; Gfi " Hri onak- anak

Adam, jilca datang kepadamu rasul-rasul dari knlanganmu," adalah

kalimat ^qya rat,hnruf nun pa&akalimattersebut adalah penegasan (tauktdl

kare,na masuknya adalatr lafazh C.27 6 Adayargberpendapat bahwa lafaztr ti

276 Lifa. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (21124).
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tersebut adalah s hi I ai ft alimat yang terletak setelatr is m m aus hrzl). Allah

SWT merrberitahukan bahwaDia mengutus para rasul kepadamanusi4 agar

dapat menjawab segala pertanyaan mereka secara lebih dekat dan

menceritakan ayat-ayat-Nya. Maksud dari lafazh 4it; alaUnkewajiban

dan hukum yang telahAku (Allah) tetapkan.

Firman Allah SWT, ekfs;F # "Maka barangsiapa yang

bertalcwa dan mengadakan perbailcan, " adalah kalimat sya rath (sebab),

sedangftanlafr zhsetelalnyaadalahjm,absyarath(akibat).Kalimatituadatah

jawab syarathperWna2? yang artinlamemperbaiki hubungan kalia& )altu
hubungan antara diri-Ku dan dirinya

Firman Allah SwT, 'ctj?"iS?1;3;i5 "Tidoktoh ada

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati,"
merupakan dalil png menjelaskan batrwa orang-onmg beriman tidak akan

takut dan bersedih hati di Hari Kiamat kelak. Mereka tidak akan merasa

gentar ataupun lhawatir. Ada yang berpendapat batrwa mereka tetap

merasakan takut terhadap dahsyatnya Hari Kiamat, akan tetapi mereka

mendapatkanrasaanun.

Ada yang berpendapat bahwa lafaztr'Sa'S- C 1 aAaUni o* ob syarath

(akibat), sepert png diturU'ukkan oleh kalimat tersebut png artiqra maka

taatilah mereka- Pendapat pertama di atas adatah pendapat Az -Ztjaj .

277 Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nrrhas (2/124).

Tafsir Al Qurthubi



FirmanAllah:

--4i6 oS -rT r6iS a
./ - ; - J . t ,k ii u=s {t ,* tsA t;, )rri iL )ilri

t*i *;6 ts)*-n;<! 51 M$UJrJ,ii.
\;tt- fi ; ,r3 ,u 'ct;3i *3 c ,il i-je '4iA

'u"rs i;,ti -€t -*-*i Sb 1r.+3 ,b ik

, a7
drr

uMaka siapakah yang tchih lalim daripada orang yang membuat-

buat dusta terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat'Nya?

orang-orang itu ahan memperoleh bagian yang telah ditentukan

untuknya dalam Kitab (Lauh Mahfuzh), hingga bila datang kepada

mereka utusan-utusan Kami (molaikat) untuk mengambil

nyawanya, (di waktu itu) utasan Kami bertanya, 'Di mana

(berhata-berhala) yang biasa kamu sembah selain Allah?'orang-

orang masyrik itu menjawab,'Berhola-berhala itu semaanya telah

lenyap dari kami"' dan nereka mengakuiterhadap diri mereka

bahwa mereka adalah orang-orang yang kaftn"
(Qs.Alr*^'rnf 171237)

FirmanAllah Swr, ;.k ii Uf fi * aA ,f :iiri ;t:3
-,*-q " Malca siapalah yang lebih lalbn daripada orang yang membuat-

buat &tsta terhadap Allah atau mendutakan ayat-ayat-Nya? " malounya

adalah keztraliman yang paling buruk adalah sikap me,lrdustakanAllah dan

ayat-ayat-Nya. Setelah itu Allah SWT berfinnan, # 'll4 :r$:i

# ir2 "orang-orang itu akan memperoleh bagian yang telah

ditentulran untulmya dalam Kitab (Lauh Mahfuz), " maksudnya apa yang

telatr ditetapkan dalarn kitab tersebut berupa tezeki, usi4 dan amal

perbuatan.278

278 Disebutkan dari Ibnu zaidAth-Thabari dalam Jami'al Bayan (81126).
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Diriwayatkan dari Ibnu Zaid bin Jubair, iaberkata'Maksudnya adalah

kesengsaraan dan keb atragi aarl"21 e

Ibnu Abbas berkat4'Maksudnya adalah kebaikan dan keburukall."28o

Hasan danAbu Shalih berkat4'Malsudnya adalah adzab sesuai dengan

tingkat kekafi ran mereka "

Ath-Thabari28t memilih pendapat yang menlatakan bahwa maloranya

adalah apa yang telah ditetapkan bagi merek4 yaitu kebaikan dan keburukan,

rezeki,amal perbuatan, dan ajal (maut), berdasarkanriwayat dari IbnuZaid,

Ibnu Abbas, dan Ibnu Jubair. Selain itu, Ath-Thabari berkatq tidakkah kamu

lihat batrwa ayat tersebut diikuti dengan firman-Nya, 'Hingga bila datang

kepada mereka utusan-utusan Kami (malaikat) untuk mengambil

nyawanya,' makzudnya adalatr utusan malaikat maut."

Ada yang mengatakan bahwamaksud dari lafazh ,S-J adalahAl

Qur'an.282 Karena, adzab bagi orang-orang kafir disebutkan di dalamAl

Qur'an. Adajuga yangberpendapat batrwa maksud dari lafazh ?4i adalah

lauhMatrfuz]r.283

Hasan bin Ali Al Hulwani menyebutkan, dia berkata: Ali Al Madini

mendiktekan kepadaku, dia berkata, "Aku pernah bertanya kepada

Affiurratrnar bin Malrdi mengenai takdir lantas dia merf awab,' Segala sesuatu

itu sesuai dengan takdir ftetetapan dari Allatr). Ketaatan dan kemaksiatan itu

sesuai dengan takdir. Sungguhbesarkedustaan orang yang mengatakan,

sesungguhnya perbuatan-perbuatan maksiat itu tidak ditetapkan oleh takdir

Allatl'."

2?e Disebutkan dari Ibnu JubairAth-Thabari pada referensi di atas.
2t0Ibid.
2Er Ibid.
282 Ini adalah pendapat Ibnu Abbas, Mujahid, dan Adh-Dhahhak. Lih- Al Bahr

Al Muhilh (41294).
283 Ini adalah pendapat Hasan, As-Suddi, dan Abu Shalih. Lih. Al Bahr Al Muhilh

(4t2e4).
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Ali berkata "Abdurrahman bin Matrdi pematr mengatakan kepadakq

ilmu, takdh dan A1 Kitab itu sama." KemudiarU aku paparkan ucapan

Abdurrahman bin Matrdi kepada Yatrya bin Sa'i{ maka dia berkata "Setelah

ini tidak ada lang tersis4 baik yang sedikit ataupun lang banyak."

Yahla bin Ma'in meriwalatkan bahwa Marwan me,nceritakan kepada

kami, Ismail bin Sami' menceritakan kepada kami dari BukailAth-Thawil,

dariMujalri4 dari IbnuAbbasme,nge,nai fimanAllah" M -llj. An'i
?K! G "Orang-orang itu akan memperoleh bagian yang telah

ditentulran untuknya dalam Kitab (Lauh Mahfin) ", dia berkatq "Suatu

kaum yang telatr ditetapkan akan melakukan suatu amal perbuatan, maka

mereka pasti akan melakukan perbuatan tersebut.'zu

Lafazh i, dalam alat tersebut tidak menunjukan makna tujuaru akan

tetAi ia adalah awal dari berita te,lrtang me,reka Khalil dan Sibawaih berkat4

"Iafazh &, Jl a* 1f tidak bo leh drbaca imalah (antarabunyi kasratr

dan fathatr), karena ia adalah huruf. Perbedaan antara huruf dan isz ftata
benda) adalatr seperti perbedaan antara lafaztr ji Aan 6383.

Az-ZajEffiata"Lafirzh Siditulis dengan hurufJu', lor€na ia seperti

lafazh Lt f::,:Jika lafazh lf ditulis dengan htrufya ', maka akan menjadi

seperti lafazh Jt . t anzn d! j uga tidak ditulis dengan huru f ya', kat erra

lafaztr tersebut sebenamya adalah 0t yang digabrurgkan den g{t ti.'"t
Firman Allah SwT, fi -2r3 ,y itLJi # C 'J'j ilu

"(Jtusan Kami bertanya, 'Dimana (berhala'berhala) yang biasa ka'mu

s embah s elain Allah?', " adalatr pertanlaan yang digunakan untuk menj elek-

j eletkan atatr mengej ek. Malma dari lafafu tt; fr adalah kalian sembah.

Firman Allah SWT, ,b i;t:, lriV "Orang'orang musyrik itu

2e Ath-Thabari menyebu&an dalam tafsimya (8/l I 5).
285 Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas Qll25\.
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menjawab, 'Berhala-berhala itu semuonya telah lenyap dari knmi',"

matsuarrya adalatrmerekatelahhilang danp€rgi.Adalargmengatakanbahwa

hal ini terjadi di akhirat nanti.

Firman Allah swr, ',4 1;r( '$ '#i l* lt'+3 "Dan

merelra mengahri terhadap diri merelca bahwa merekn adalah orang-

orang yang l-firi " artinya adalah bahwa mereka me,mbe,narkan kekafiran

dirimereka

F'irmanAllah:

A *{to *,J G 4 c,, &E 3t ;1 AIJL,J Jtl
t+ Yalpl! til S;A uf i a*s,.*"r,ei

G ttb (.f:a'c{ Ghi r,{y cls dh ;{;; Urt
b

*:JUti;@ b#$ f<::s?+ !*tJta$i
)* A,+'ti;frij5it {*r,e ,tl?F3(a#3rl

@'o;r33
oAllah berfirman,'MasaHah kamu seholian ho dolam neraha

bersama umol-umat jin dan manusiayang telah terdahulu sebelum

humu. Setiop sadu umat mosuk (ho dalam neraha), dia mengutuh

kawannya (yang menyesathannya), sehinga a7abila mereka mosak

semuanya berkatalah orang4rutg yang marsuk kerrradiut di ontara

mereka fopada orangarang ycrrg mosah todahulu, 'Ya Tuhan

leam+ mereka telah menyesathan karrti sebd ita datangkanlah

kepada mereka siksaan yang berlipot ganda dari neraka-'Allah

berftrman,' Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipat



ganda, akan tetapi kamu tidak mengetahul' Dan orang-orang yang

masuk terdahulu di antara mereka berkata kepada orang-orang

yang masuk kemudian,'Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit

pun atas kamr" maka rasakanlah siksaan karena perbuatan yang

telah kam u laku kan'.' (Qs. Al .f r aat {7lz 38-3 9)

Firman Allah Swr, # G e.t 'r;E 
35;1-6.1;LIJI

16 Ad'lh "MasuHah kamu sekalian ke dalam neraka bersama

umat-umat jin dan manusia yang telah terdahulu sebehtm kamtt,"

maksudnla adalah bersama dengan umat mereka l':lfaz/n-ri mal<rurya adalah

ti (b.rrr*a). Hat ini tidaklah menjadi persoalan, karena kalimat

e'tit,J Lij berati Taid sdangbersanakaum itu Adaprg mengatakan

bahwa maknanlra tetap, )'aitu "di (pada)". Jadi, artiryra adalah masuHah pada

umat mereka Yang mengatakan ucapan tersebut adalatrAllah. Maksudnya

adalah firmanAllah SWI,'tnasuklatr kamtr''.

Ada yang berpendapat yang mengatakan ucapan tersebut adalah

malaikat penj aga pintu neraka

FirmanAllah SWT, r+l3.ttl;-l*SVk "setiap suatu umat

masuk (k" dalam neraka), dta mengutuk kawannya (yang

menyesatkannya), " maksudnya adalah orang yang telah mendatrului mereka

masuk ke dalam neraka, yaitu saudara yang seagama de,lrgan mereka

Firman Allah swT, 6WlrL3fit:s)i; *Sehingga apabila

merelrn masuk s emttanya," maksudnya adalatr sarnpai mereka berlumpul

di dalamnya. Al lf masy membacanya fT 1:t-S karena itulah asal katanp,

kemdian menjadi idghamhinggame,mbututrkan alifwashaL Bacaan ini

diriwayztkan olehAl Mahdawi dari Ibnu Mas'ud.

An-Nutrasberkata,"IbnuMas'udme,nrbacanyaitLifftilltdnu

286 Abu Halyan menceritakannya di dalam Al Bahr Al Muhith (4/296) dari
Mujahid-
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artinya adalatr diantara mereka saling mengenal satu sama lain. Ishmatr

meriwayatkan dari Abu Amr bahwa dia membac anya tj-? ,fit ti1 o-!-zat
dengan hunrfa/fdanmenggabmgkan dua huruflangbertrarakat sukun. Abu

Amr juga merrbacan)a t:t-? tt\1 ti1 o-!-zaade,ngan memoto ng alifwashal.

Seolalr-olah dia diam pada lafazh ti! yang fungsinya adalah untuk

mengingatkan. Karena diam atau berhenti padalafazhtersebut cukup lama

mah,a alifwashal-nya diputus, seolah-olah menjadi awal kalimat."

Diriwalatkan dari Mujahid dan Humaid bin Qais, mereka membaca

i.Lifi 4* dengan menghapus huruf alif pada lafazh tl1 karena

bertemunlna dua harakat sukun. Jug4 dengan menghapus huruf ali setelah

hwaf dal. lafazh ($ aaaca nashab terhadry hal.

Firman Allah swT,'ririh ;if$ t6 " B erlcatalah orang-orang

yang masuk lcemudian di antara mereka kepada orang-orang yang masuk

terdahulu, " maksudnya adalah yang terakhir masuk ke neraka di antara

mereka- Mereka adalah pengilart generasi pertama mereka Sedangkan lang
pertama adalah pemimpin mereka Mereka berkat4 eG 

g ;:r!t r'l g; A3

)tr| G G+ e.rl; "Ya 0fuhan kami, merela telah''menyesatkan knmi,

sebab itu datanglcanlah kepada mereka siksaan yang berlipat ganda

d ari n er alca. " Huruf /a m p ada lafazh'#n adalatr l am y atgmaknanya

unfuk. Karena, mereka tidak berbicara langsung kepada orang-orang )rang

lebih datrulu mastrk ke dalam neraka akan tetapi mereka meirgafakan tentang

hukuman yang seharusn),a diterima oleh omrg-orarg pertama masuk ne,raka

tersebut, karena orang-orang tersebut telah me,nyesatkan mereka. Yaitu,

mendapatkan hulnman png berlipat ganda

Diriwayatkan dri Ibnu Mas'ud bahwa png dimaksud dslrgan latazfr.

64 Vrt'ra aVattersebut adalah ular-ular berb' sa2se Ayat lang sama dengan

2t7Ibid.
28t Lih. Al Bahr Al Muhith (4/296).
28e Disebutkan dari IbnuAbbas danAbu Ha1ryan pada footnote sebelum ini.
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ayatiniadalahfirmanAllahswT, '€$ ,;t'if,t 5J ,iW 'ri]; fi3

# llJi "ya Tuhan lcami, timpakanlah kepadamereka adzab dua lcali

lipat dan lattuHah merefta dengan httukanyang besar " (Qs.AlAhzaab

[33] : 68) Penjelasan selanjutrla akan dipaparkan pula lafirzh rI;; a*g*
penjelasan ymg 16ih luas dari ini sefiahuhm 1mg menyertairya insya Allah.

Firman Allatr SwT, 'o+;n,Jti "Masing-masing mendapat

(sitaaan) yang berlipat gandA" maksudn5/ia adalah pengilut dan lang diikuti.

Dilarfutkan dengm firmanAllalL 6# $ #ssesuai dengan qiraahyarry

me,mbacanya dengan me,lrggunakan htntf ya' .N Maksudnya adalah setiap

keloryok dai merreka tidak meng$ahui huhrmm rya ymg ditirpakan kepada

kelompok lain KarcIB jika ssagim dd meretramengAatrui bahwa hukumm

1mgditerima oleh sebaglan ng lainmelebihi dzabyngditerimaq4 maka

akan membuafirla senang. Ada yang m€ngatakan bahwa makna dari kalimat

t # $ ,S"iS maksudnya adalah akan tetapi kalian, onmg-orang yang

diaj ak berbicra tidak mengetahui hukmm 4a 1,,mg mereka dryatkm" Dryat

pula dikatakan batrwamaknanya adalah akan tetapi kalizn walrai penduduk

drrria tidak mengetahui sebesa rya hlftman (adzab) png mereka dryatkan"

Firman Allah swr, crru:bfr 3(C5n$l#J;;gS
pi4i " D an berkata orang-orang yang masuk teilahulu di antara mercka

trepada orang-orang yang masuk kemudian, 'Kannu tidak mempunyai

kclebihan sedikit pun atas kami'," maksudnya adalah kalian telah kafir

dan melakukan perbuatm dosa seperti yang kami lahrkan. Sehingga' kalian

tidak berhak untuk me,lrdapatkan keringanan adzab. Dilanjutkan dengan

finrran-Nya,'rttlr< rL? * qi;lil*lii "Moko rasakanlah siksaan

karetu perhntan yang telah kamu lahtkan-"

2eo Jumlrrr ulama mernbacanya dengan huruf ra'yang berarti ucapan langsung

kepada orang-ofimg yang bertanya. Sedangkan Abu Bakar dan Mufadhdhal dari

Asim membacanya dengan huruf ya'.Lfr,. Al Bahr Al Muhith (41196)'
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FirmanAllah:

i i* { L+btifuhq.qt;k o.=fr'ot

"Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan q)at-q,at Kami

dan menyombonghan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan

dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka

masuk sutga, hingga unta nasuk ke lubang jarum. Demikianlah

Kami memberipembalasan kepada orangorang yang berbuat

kejahatan. Mereka mempuilyai tikar tidur dari api neraka dan di
atas mereka ada selimut (api neraka). Demikianlah Kami memberi

balasan kepada orang4rrang yang lalim." (Qs. Al A'raaf [7]: 40-41)

Firman Allah swr, $ r* l;fub v+-6., li.k O.fi '"1

it:.:,:i +"ii'l'# "soungguhnya orang-orang yang mendustakan

ayat-ayat Kami dan menyombonglan dii terhadapnya, sekali-kali tidak

alran dibukakan bagt mereka pintu-pintu langit," maksudnya adalah

terhadap nrh-ruh mereka Hal ini disebutkan di dalm beberapa hadits shahih

png kami sebutkan dalan At-Tadzk*ah. Di antraqra adalah hadits Al Barra

binAzib.Iladitstersebutmenceritakantentangdibelenggrrryaruhorangkafir.

Rasulullah SAW b€rsabd4

q:"hi ;r\i i,r eur3 ff *: fk WL);::
Lr!;, erb;:rjti v1 *>at;{ i4;\:;)rA
,H. ok C s* yrr,yn U iro ,:o;i5 e:-^i;rl

/.. " i
ffufr

/.e<V'iAs - 
b?+-'l

-l-ot-..-e

@ cretrlaJl ,s:* 4'-€'t
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tr ifii:* uiLir ,(.l1 -)\.1+.f#- ;-,r;fur g.W.
' ' ^ 'Ib it J:-r(:rt'i ,'A'.r;-i '€G {1 :i-t-;, * &t .,

<w)l r A'J:li 'd- * ",+rt t'iLt- ii zu.:ti +';i

"Lalu, keluarlah ruh darinya (orang k"rtd seperti bangkai yang

aku temukan di muka bumi. Mereka (ruh-ruh) naik ke langit dan

tidakmelewati kumpulan para malail<at melainkan para malaikat

itu berkata,' Ruh s iapa yang buruk ini ?' Mereka menj awab,' Fulan

bin Fulan.' Mereka memberikan nama dengan nama yang terburuk

yang pernah diberikan di dunia. Lalu, alchirnya mereka sampai di

langit dunia dan meminta agar pintu langit dibulwlean. Akan tetapi

pintu itu tidak dibukakan untuk mereka. Rasulullah SAW lalu

membaca firman Allah, 'sekali-kali tidak akan dibukakan bagi

mereka pintu-pintu langtt dan tidak (pula) merelca masuk surga,

hingga unta bisa masuk ke lubang jantm'."2el

Ada yangmengatakan, pintu-pintu langit itutidak dibukakan untuk

mereka ketika mereka memintanya.ze2 Riwalat ini dikatakan oleh Muj ahid

dan An-Nakha'i. Ada yang mengatakan, maknanya adalah bahwa tidak

dibukakan pintu-pintu surga untuk mereka. Alasan mereka adalah karena

surga itu juga terletak di langit. Hal ini dibuktikan dalam firman Allatt SW'T,

+{- t ; ,, W A ;? 1iJ ity* $S "Dan tidak (puta)

mereka masuk surga, hingga unta masuk ke lubang jarum. " Unta itu

tidak akan mungkin dapat masuk lubang jarum, jadi selamanya mereka itu

tidak akan mastrk ke dalam surga- kri adalah dalil qath'i yang me,nunjukkan

2er HR. Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari berbagai jalur periwayatan,

serta Ahmad dalam Al Musnad. Llh. Tafsir lbnu Katsir (21213).
2e2 Disebutkan dari Mujahid secara maknawi sesuai dengan riwayatAth-Thabari

dalam Jami' Al Bayan (81 129).



bahwa me,reka tidak akan memperoleh ampunan. Atas dasar ini, maka kaum

muslimin sepakat (yang tidak mrmglin sepakat dalam hal kekeliruan) batrwa

Allah tidak akan mengamptmi mereka ataupun salah seorang dari mereka.

QadhiAbu BakarbinAth-Thib berkat4 "Jika ada orang yang bertanya

bagaimana hal seperti ini menjadi ijma umat? Padatral, para atrli ilmu kalam

telah menyatakan bahwa pengikut kaum Yahudi dan Nashrani, serta ahlul

kitab lainnya tempat kembali mereka bukanlah di nerak4 maka kami

me,njawab,'Mereka adalah orang-orang yang mengingkari bahwa bahwa

orang png bertaklid itu kafir, karena syubhat png merasuki mereka Mereka

tidak menganggap bahwa orang yang bertaklid itu kafir. Namun, meski

demikian tempat me,reka bukanlatr di neraka Untuk me,ngetahui bahwa orang

lang bertaklid itu l<afr atau tidak kafir adalah de,ngan meneliti, bukan dengan

mengklaim ataumelalui berita orang lain'."

Hamzah danAl Kisa6i2e3 menrbacanya '#-f d"rrgrn hurufya'
berharakat dhammah dan menganggap bentukjamak sebagai mudzalckar

(bentuk maslailin). Sdangkan yang lainmerrbacaryra dengan me,nggunakan

huruf ta', kareta jamak itu harus muannats, seperti firman Allah,

+,''.9 V '^Xt,.Iikamuannafs dianggap bukan hal yang hakiki, maka

boleh membuat janak itu menjadi mudzakkar. Qiraah Ibnu Abbas

menggunakan hurufya'. Sedangkan Abu Amr, Hamzalq dan Al Kisa'i
membacanya tanpa me,nggunakan tasydid. Karenajika tanpa tasydid bisa

disandingkm dengan sesuatu >ang berjumlah baqak mapun sedikit. Taqdid

pada lafazh tersebut adalah untuk menunjukan banyak dan pengulangan

beberapa kali. Tasydid di sini lebih tepal karena dengan m€nggunalan latazh

png menunjulilran makra banpk akan lebih menguafkan dalil. Kata 'J:+i
se,ndiri adalatr unta j antm.

2e3 Lilr. Al Muhanar Al Wajiz (5/501). Abu Haiwatr dan Abu Ibrahim membacanya
'i-;;-l dengan diawali hurufya', fuiruf fa' berharakat fathah, dan tasydid pada
huruf ,a'.
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Al Farra(2e4 berkat4'I(ata W adalah pasangan unta."

Demikian pula yang dikatakan olehAbdullah bin Mas'ud ketika dia

ditanya mengenai kata W diaberkata "Ia adalahpasangan unta-'zes

Seolah-olah dia memerintahkan kepada orang yang bertanya

kepadanya untuk berpura-pura tidak mengetahui apa yang sebenarnya

diketahui oleh semua orang. Dalam qiraah Abdullah disebutkan,

94t'; A'y&ri Jt $ d,-? @o, tidak (puta) mereka masuk

surga hingga unta kuning masuk ke lubang jarum).2e6 Qiraah ini
disebutkan olehAbu BakarAtAnbari.

Sementara Ibnu Abbas membacanya S-l,ljlr dengan harakat

dhammatr pada huruf7 im daorr fathatr serta tasydid pada httruf mim, yang

artinya adalah tali kapal lang diikat. Hal ini seperti png dikemukakan oleh

Attmad bin Yatrya Tsa' lab.

Ada lang mengatakan bahwa maksudrryra adalah tali png keras. Yang

lainmengatakanbahwamaksudryraadalahtali ngdigrrnakanuntuknaikke

ataspohonkurma-

Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, bahwa makna lafazh W
-dengan 

harakat dhammah p adahlrmrfj imtarpa menggunakan tasydid pada

huruf mim-adalah tali, sesuai dengan png telah kamijelaskan.

Riwayat dari Abu Simal menyebutkan iJ,liry dengan harakat farhatr

padaht truf j im dan strkun p adahwfi mim.

I.atazlo. ii artiqa adalatr trbangjanrn Diriwayatkar dari IbnuAbbas

dan lairq,a, bahwa segala benhrk lubang kecil dan halus yang t€,rde at pada

2e' Lih. Ma'ani Al Qtr'an (11379).
2e5 Disebutkan dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Athi)'Jxah dalam Al Muhanar Al

Wajiz (51502).
2e6 Qiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiy5rah d^lam tafsirnya (51502).
2e7 Qiraah tersebut berasal dari Ibnu Abbas dalam Al Bahr Al Muhith (L1297)

dzla Al Muharrar Al Wajiz (51502).
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tubuh disebut i-; aan i:". n*totjamalnya adalah iiii,. Sedangkan

lafazh tg artinya benda yang digunakan untuk menyulam atau menj atrit

(arum).

Firman Allah SW'T, 'g1r+yft a/ cll;:iS "Demikianlah Kami

memberi balasan kepada orang-orangyang lalim, " maksudnya adalah

orang-oftrng kafir. Wallahu a' lam.

FirmanAllah:

1,"-,15 ,351 * ;r;+Lrt
;

qJ 1'. *r)
" D an orang4rrang yang beriman dan mengerj akan amal-am al yang

shalih, Kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang

melainkan s ekedar kesanggup annya, mereka itulah p eng huni-
penghuni surga, mereka kekal di dalamnya." (Qs. dA'raaf ITlz a2)

Firman Allah SwT, -W', I uii ek S "Kami tidak
memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sekedar

lres anggupannya, " add*rucryan bantalrm. Maksudnya adalah orang-orzmg

yang beriman dan beramal shalih adalah para penghuni surg4 dan mereka

kekal di dalamnp. Maknaqra adalah batrwaAtlah tidak akan me,mberikan

beban kepada siryapun, seperti mernberikan naftah kepada istri, melainkan

sesuai dengan penghasilm dan kemampum ymg dipe,folefu bukan png tidak

bisa dipaoletr- Kemarpuaritutidak alandidryat sdehmrbeftuat (benrsaha).

Pernyataan ini seperti png dikerrukakan oleh Ibnu Thib.Ayat yang serupa

denganfirmarAllahiniadalah, tlit; tl I *b ftfr 3k $ "Altahtrdak

memilailran beban kepada seseorang melainkan (sekeda) apa yang Allah

berilran kepadanya. " (Qs.Ath-Thalaaq [65]: 7)

G

YJ 1*;t lr-t; 3-if3
+?l 34twi,tttle
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FirmanAllah:

tt u;1s

'rg ljtti
b
fifr t:tti

t'i#;*qc#iW
"Dan Kami cabut segola macam dendam yang berada di dalam

dada merefu, mengalir di bawah mereka sangai-sungai dan mereka

berhata, 'segala puii bagiAllah yang telnh menuniaki kami kepada

6urga) inl Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petuniuk

kalau Altah tidak memberi kamipetuniuh Sesungguhnya telah

datang rasul-rasul Tuhan kamt, membawa kebenaran 'Dan
diserukan kepada mereka, 'Italah surgayang diwariskan

hepadamu, disebabkan olrayang dahula hamu keriakan'.'
(Qs.Alfraaf l7lt43)

Dalam ayat ini, Allah SWT menjelaskanbatrwa diantara nihnat yang

dianugerahkan kepadaparapenghrmi surg3, adalah dicabutryrarasa dendam

dari dalam diri mereka l;afa2in p malnmyaadalah rasa dengki (dendarn)

yang tersembunyi di dalam hati.2et Bentuk jamaknya adalah 1*.
Maksudnya adalah di surgq Kami akan me,lrghilangkan dendam png

tersembrmyi di dalm hati mereka selana di drrria Rastrlullah SAwbersabda,

.;j;ht L*:; t' 
-.Ir)' ):6 -#i, 

yG. * Ut
. c c tl.
',*Fl

2et r ih. Lisan Al Arab dan Ash-Shihah,ntateri ghalal.

a
d.lt

Ct

It

t'1e
ry;il

u"*h
&cs&A

tt

t'ts*
W$ Ls)

s) ,b3 a:,v 3n& ol t;'rls"64
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l
1

"Kedengkian ketilca berada di pintu sutga seperti tali kekang unta,

yang dilepaskan Allah dari hati orang-orang yang beriman."

Diriwalatkan dari Ali, bahwa dia berkata "Alar bertrarap bahwa diriku,

Utsman, Thalhall dan Zubair termasuk orimg-oftrng yang disebutkan dalam

firmanAllalr, 'Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di

dalam dada mereka'.'2e

Ada yang berpendapat batrwa maksud dicabutnla dendam di surga

adalah sebagian orang tidak dengki terhadap sebagian yang lain dalam hal

kelebihan kedudukan mereka masing-masing. Ada pula yang mengatakan

bahwa hal itu terjadi karena minuman )ang ada di surga. Oleh karena itu,

AllahswTberfirmaru ftt* (.17 *" '&S "DanTuhanmemberikan

lrepada mereka minuman yang bersih. " (Qs. Al Insaan [76] : 21) Artinya
minurnan itu menrbersihkm perasam-p€r"saan bunft di dalam hati. Penjelasan

me,ngenai hal ini akan dibahas dalam surahAl Insan datAz-Zrxnaginsya

Allah.

FimranAllahsWl, ti4) wili 6fi fi 3jjf ljfig"segatapuji
bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada (surya) lnl, " maksudnya

adalah segala puji atas ganjaran ini, den segala puji kepadaAllatr png telah

me,mbimbing dan menciptakan hidqllah bagi kami. Petikan ayat ini sekaligus

mem$ adi bantahan tqhadry kaum Qadarilah-

Lafa/n G? CS mernm* qiraaft IbnuAmir, dibaca tanpa me,nyebutkan

hnnrfwaz, pitu tS vi. Sedangl<an )ang lain membiakanrryra ada.m Hunrf

lam padalafazh'g, fr adalah lm kai Sto,:uf lamyang menu4i ul&an maloa

harapan). I,artazhfifr t3t; bl -.1i dibaca rafo'.[-afaz/ni]'sii asalnya

adalah t:f-l j.Sedmgkm lafi?h of aatmposiS nashab #elahpela$lamya

dibaca tanpa tasydid. Artirya, dikatakan kepada mereka Wr'&* Itulah

2ee Hadits yangdisebutkan olehAth-Thabari dalam.Iarni'Al Bayan (8/133) dan
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3l4ll).

3oo Lih. Al Bahr Al Muhith (4/299).

trlrl



surga," karelramereka telah dijar{ikan akan me,lnperoleh surga sewaktu di

dunia- Artinla, inilah sqga unttrk kalian seperti yng dijmjikan kepada kalian

Atarl adajuga yarg befpendryat bahwa uc4an itu dikatakan sebelum mereka

masuk surg4 ),aitu ketika mereka dite,lrtukan akan masuk surga-

Ada ngmengafakarbatrwalafrzh & **adalahini. Sedmgkan

malnradari lafazhltJf;j ;-? q V#.tfmaksudrryraadalahsurgaitu

diwariskan kepada kalian atas aural perbuatan kalian. Kalian masuk ke

dalamqa karena frdbilah dm rahat dai-Nya- Ini seperti fimranAllah SWT,

fi 3J illeif,t A):i "Yang demikian itu atulah lrarunia dai Allah. "

(Qs.An-Nisaa' [4]: 70) Juga seperti firmanAllah SWT, 'ft 4 'ii+J5

fi 'ri "Niscaya Altah akan memasukkan merelca ke dalam rahmat

yang besar dari-Nya 6wgo) dan limpahan larwia-Nya- " (Qs- An-Nisaa'

[al:L7s)

Di dalam Sft a hih Mus lim disebutkan,

,e1' jr:"i t;-ul't, lii ,i:it'd3'€, Gl lp4 t
;ar 4 *i?nr n"1atf 

'vf ,6''ti ,Jv

"seorang pun Ln kalian tidak atan masuk sutga knrena amal

perbuatannya. " Parasatrabat bertanya, '"Tidak juga de'lrgan dirimu,

wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, " Tidakjuga dengan diriht,

kecuali Allah melimpahkan rahmat dan karunia'Nya

kepadaht.'aor

Dalmr refercnsi yang lai& disebutkan juga hadib png lai{Iy" Tldaklah

orang lafir dan bqiman melainkan ada tempat baginya di surga dan

nqala. Jika penghuni sutga sudah memasuH sutga dan penghuni nqaka

sudah memasuki nerala, maka surga itu diangkat bagi penghuni neraka.

akan Ada Seorang pun yang Masuk Surga Karena Amal Perbuatannya, akan tetapi

Karena Rahrnat daxi Allah (412170).
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Merelra pun dapat melihat tempatiempat mereka di sutga tersebut. Lalu,

dilratalran lrepada mereka, 'Ini adalah tempat kalian jikn seandainya

lralian dahulu melalatkan lcetaatan kepada Allah.' Kemudian dikatakan,

'Wahai penghuni surga, surga ini diwariskan kepada kalian atas

perbuatan lealian. 'Setelah itu, surga itu pun dibagi-bagikan kepada ahli

surga bagian-bagian tempat merelca."ta

Menurut saya (Al Qurthubi), dalarn Shahih Muslim disebutkan

haditspngberbunyi,

\fJ;r*ru-Ilr G'i*hr .pif 1+-, b3U;r
.$);

"Tidaklah seorang muslim wafat melainkan Atlah'oko,
metnasuklan orangYahudi atau Nashrani lce dalam tempatnya di

neraka.'ao3

Ini juga merupakan warisan. Dengan anugeratr-Nya, Allah bebas

menrberikan karunia kepada siapa saja yang Dia kehendaki dan bebas

me,nrberikan hularmankepada siapa saja yang dikehendaki-Nya" Jadi, surga

danterrpat-tempat ng ada di dalamqratidak al@didryatkmkecuali dengan

rahmat dariAllah. Jika orang-orang dapat memasuki surga de,ngan amal

perbuatan mereka maka sesungguhnya mereka telah mewarisi rahmat dari

AIlalL dan mereka masuk ke dalarn surga afas rahmatAllatr tersebut. Karen4

amal pe6uatan merekajuga termasuk bagian dari rahmat-Nla kepada mereka

dan keistimewaan yang dilimpabkan oleh-Nya kepada mereka-

I-afazh6,#j;Jjuga dibaca tanpa idghamdan dapat pula dibaca

dengan me,ng- idgham-t athunrf ta' ke dalam huruf tsa' .w

roz [621 ini disebutkan oleh Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (3134).
303 I{R. Muslim dalam pembahasan tentang tobat, bab: Tobat Seorang Pembunuh

Diterima Meski Banyak yangTelah Dia Bunuh (4l2ll9).
3oi Lih. Al Bahr Al Muhith (4/300).



FirmanAllah:

6rn':
L

-,/Dn

f{,yl Usss

-Ji3 k dS

@',bl:iri JL i'frid *f -#L;f 'o'lG

"Dan penghuni-penghuni surga bersetu kcpada penghuni'

penghuni neraka (dengan mengatakan),'Sesungguhnya kami

dengan sebenarnya telah nemperoleh aPa yang Tuhan kami

janjikan kepada kaml Makt apakah kamu telah memperoleh

dengan sebenarnya apa (adzab) yang Tuhan kamaianiikan

(kepadamu) ?' Mereka (penduduk nerakn) meniawabr' Betal'
Kemudian seorang Penyeru (malaikat) mengumumkan di antara

kedua golongan itu, 'Kutakan Allah ditimpahan hepada orang-

orang yang lalim'." (Qs. Al .{ raarf l7l: 44)

Firman Allah SwT, )Lg,rtF't tsStiS " Dan penghuni-penghuni

swga bersertt, " me,rupakan pertanlxaan png berkonotasi ejekan.

Finrran Allah SWT, 6G't i cri seperti kalimat i{J |fu ol
artinya adalatr sesungguhnya kami telah menperoleh (iarj i Allatt). Ada png

b€rp€rdryatbatrwaia samadeirgar senrm ngtercmturn dalmn fimmnAllalt

LiSl a'iiimakzudnya adalatr berseru dan memanggil, yaitu para malaikat.

l:rta?hii# adalah zharf (,atakete,rangan).

AIA rnasy dmAl Kisa'i menrbaca latazlr. )35* deirlgar'meng[<asratrkm

hunrf alr, yaitu iJ. noteU pula mengfurakatkan huruf arz de,ngan harakat

sr*un,1laitu#.

)tliael
// z tJ ! .r.83 u fqt

t7 tiG't "i ols
b-l;tt k'&J

3o5Ini juga qiraah Ibnu watsab.Lrh. Al Bahr Al Muhith (4/300).
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Makki berkat4 'tsagr yang membacanya 1r-,-.i berarti dia ingin

membedakan antara lafazh i-ri yang merupakanjawaban dan 1t+J yang

merupakan nama rmta, s4i, dan kambing."

Diriwayatkan dari Umar batrwa ia tidak membe,narkan lafazh'46
dengan harakat kasratr pada hwuf ainsebagai jawaban. Kata e a^ ;;i
menrpakan dua kata yang memiliki konotasi makra waktu sejenak dan

penegasan balwa lang diqatakan itu benar. Kata tersebut dimaknai waktu

jika digunakan sebagai jawaban dari pertanyaan QLij '{A seperti

jawabannya, |+". Seaangkan jika digunakan sebagai jawaban terhadap

pertanyaan yang sifatrya berita tentang apayarugsedang terjadi seperti,
.. t .
ttii ,fr t L_{ nmakajawabanryq F.

Seme,lrtara [l fiezz.i, Ibnu Amir, Harzah, dan Al Kisa'i membaca

lr'Ui if yang memang asal katanya seperti itu. Sedangkan yang lain

membacanya dengan meringankan lafaztr $fr ';ril *rf {t "natasydid).I-afa;Aiil aiAo rafa' karenaberkedudukan sebagai mubtada'. Jadi,

Iafazh*rf U.oau dalam posisi nas hab.Bisa pula dikatakan batrwa lafazh

- .,f t rp"tasydiddikatakantidakmemilikikedufukan i'rab.

Diriwayatkan dari AIA masy, bahwa dia me,mbacanya .irt a-ll Lt

dengan harakat kasrah pada hamzah.Hal ini disebabkan kar€na ada ucap;
yang tersembunyi, sebagaimana bacaan orang-orang Kufah, yaitu
?nth1 qry,4, A,k g lir&,ixst irlui.

Diriwal,afl<m batrwaThawus pemah menmui HisJm binAbful lvlalik

Thawus kemudianbertata kepada HisJram,'Bertalcrralah ke,padaAllah dan

berhati-hatilah dengan hari adzan." Hisyam bertanlaa, "Apakah hari adzaln

itu?" Dia lalu menj awab dengm me,mbaca finnan All ah, lili. L;ll AIe
'rdfi ,It fi 'ei .-rti "Kemudian seorang penyeru (malaitat)

mengumumkan di antara kedua golongan itu, 'Kutukan Allah
ditimpalran kepada orang-orang yang lalim '. " Me,nde,ngar itu, Hisyarn

terperanjat. Tak lama kemudian Thawus berkata, "Ini baru kehinaan sifat

bagaimana kalau itu adalah kehinaan yang dilihat secara langsung?"



FirmanAllah:

v' l,-'-Lr-t+S;;{v * ae ti ,;.
' Y-i ,f .0r...61

Qg-ta2 it-.41

@'rtt#
'(Yaitu) orang-orang yang menghalang'halangi (manusia) dari

jalan Allah dan menginginkan agarialan itu meniadi bengkolq dan

m ereka kafir kep ada kehidup an akhitat- " (Qs. Al .r*' raaf 17lz aS)

Firman Allah swr, Yt ,b ,f o:W Aif "(yottu) orang'

orang yang menghalang-halangi (marutsia) dari ialan Allah, " berada

dalam posi si ffiafadhkare,na lafazh i#t atas sifat. Bisa pula menj adi

rafa'dannashablntnandhamir'fi"i^t*rrno-'i(loo.arm*adalah
orang{rang png mengfulang-halmgi manusia selarna di dunia untuk me,lruju

Islan. l;afazh'Orfirnaknarqra adalatr mengbalangi (menutrpi). Atau, dryat

pula dikatakan, mereka menghalangr diri mereka se,ndiri dari jalan Allah.

Sedangkan firmanAllah SWT, *'e Y;.;4i "Dan menginginkan agar

jalan itu menjadi bengl@h " maksudnlna adalah merekamenginginkan agar

jalanAllah tersebut berjalan tidak lurus dan terhina lantaran mereka tidak

beriman t€rhadap kehidupan akhirat.

Firman Allah, lt;F ;*{V ,13 "Dan merekn kaft'r kepada

lcehidupan akhirat, " telah dij elaskan mahan1la .

306 Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (21127)-
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FimanAllah:

t t 56 t"-riioe,v -o 
i, A\,st gt 31fi *i"+q q;s

ari:J;- -o t"]i :$r"-liL,* oi fii +r*i
"DAn di antara kedaanya (penghuni surga dan neraka) ada batas;

dan di atas A'raaf itu ada orang4rrang yang mengenal masing-

masing dari dua golongan ilu dengan tanda-tanda mereka Dan

mereka meilyeru pendaduk sarga, 'Keselamatan bagi kalian"'
Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin segera

(m em asukiny a). " (Qs. AI.{ r nf l7 lz 4Q

Firman Allah SWT, a?, q{S "Dan di antara keduanya ada

Dafas," maksudnya adalatr antara neraka dan surga ada perrbatas atau pagar.

Pembatas Gagar) di sini adalah seperti yang disebutkan olehAllah dalam

firman-Nya, )A # Or*t "Lalu diadakan di antara mereka

dinding. "(Qs.AlHadiid [57]: 13)

FirmanAllah SWT, ')*1+?\rt iL3 "Dan di atas A'raafitu ada

orang-orang, " maksudnya adalah di atas A' raaf ifi ata pagar pembatas.

Abdullah binAbuYazid meriwayatkan dari IbnuAbbas, dia berkata, 
*A'raaf

ihr adalatr sesuatu yang mulia'&7

Mujatrid meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, *A'raaf itu
merniliki pagarpembatas png dapat diketahui (bentukrya) seperti halnya

pagar(kandang) ayam."

Mennnrt istilah bal:rrsr, A'raaf addah te,rnpat png mulia (tinggi).r8

307 Disebutkan dari IbnuAbbas Ath-Thabari dalam./cmi'Al Bayan (8/136).
308 Lih. Lisan Al Arab,hal.290l.
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Yahya binAdam berkata ".Aku pernah bertanya kepadaAl Kisa'i
mengenai A'raaf, maka dia kemudian terdiam, lalu aku berkat4 'Israil
menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Mujahid, dari IbnuAbbas, dia

berkata " A'raaf itu adalatr pagar pembatas yang dryat diketahui (bentularla)

seperti halnya pagar ftandang) ayam".'Al Kisa'i lalu berkat4 'tse,nar, demi

Allah" Wahai pemuda anbilkm kertas."Al Kisa'i lantas menulis (menggarnbar

pagartersebut).

Ungfuryan ini adatah pujim, sebagaimata png disebutkan dalam firman

Allah swr, fi -{t * &. 7s "ij1 i?rr { ',J6t "Loki-taki yang

tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh juga beli dari
mengingat Allah. " (Qs. An-Nuur pal:37)

Para ulama berbeda pendapat menge,nai ashhab A' raaf int mer$adi

sepuluh pendapat. AMullah bin Mas'ud, Hudzaifah bin Yarnm, IbnruAbbas,

Asy-Sya'bi, Adh-Dhabhalq dan Ibnu Jubari b€rkat4'Mereka adalah kaum

png kebaikan dan keburukan mereka seimbrrg.'"

Ibnu Athilyah3to berkat4 'Di dalam Musnad lbnu liltaitsamah bin

Sulaiman,yaitu pada akhir juz kelima belas terdapat hadits dari Jabir bin
Abdullalr, dia mengatakan bahwa Rasulullatr SAW bers ahdr4' Timbangan-

timbangan pada Hari Kiamat alcan diletalcJran. Lalu, kebaikan dan

lceburulran ditimbang. Siapa sajayang lcebaikannya lebih berat daipada
lreburulcannya mesbi hanya seberat telur semut, maka dia akan masuk

surga. Siapa saja yang keburukannya lebih berat daripada kebaikannya

meski hanya seberat telur semut, maka dia akan masuk neraka. 'Lalu
ada yang bertanya kepada Rasulullah, 'Lalu, bagaimana dengan orang

yang lrcbailrannya seimbang dengan keburulannya?' Beliau menjawab,

'Merelra adalah ashhab A'raaf,, mereka tidak masuk surga dan mereka

ingin segera memasuhinya'.' arl

3oe Lih. Jami'Al Bayan, Ath-Thabari (8/138) dan Tafsir lbnu Katsir (31414).
3r0 Lih. Tafsir lbnu Athltyah (5/515).
3tt Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (31414) secara ringkas.
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Mujahid berkata, "Mereka (as hhab A'raafl adalahorang-orang yang

shalih, atrli fikih, dan para ulama."

Ada yang berpendapat bahwa mereka adalatr para syuhada. Pendapat

ini dikatakan oleh Mahdawi.

Al Qusyairi berkat4 'Mereka adalah parapemimpin kaum mukrninin

dan syuhada. Mereka tidak disibukkan dengan diri mereka sendiri dan tidak

sibuk memperhatikan keadaan orang lain. Jika melihat para penghuni neraka

maka mereka berlindung kepadaAllah agar mereka dij auhi dari api neraka.

SesungguhnyaAllah Mahaberkuasa atas segala sesuatu. Dan, sesuatu yang

berbeda dengan yang semestinya adalah sesuai dengan takdirAllah. Jika

mereka melihat penghruri surga, sedangkan mercka belum me,lnasukinya, maka

mereka berharap dapat memastrkinya."

Syurahbil bin Sa'ad berkata "Mereka adalah orang-orang yang syahid

di jalanAllah dan sekaligus durhaka kepada orangfua mereka."3r2

Ath-Thabari menyebutkan sebuatr hadits mengenai hal itu dari Rasulullah

SAW, balrw a ashhab A'raafmemTliki tingkat kedurhakaan dan kesl'atridan

yangseimbang."'

Ats-Tsa'labi menyebutkan dengan sanadnla dari IbnuAbbas mengenai

firman Allah "Dan di atas A'raaf itu ada orang-orang", dia berkata,
*A'raafiitadalah tempat yang tinggi di atas jalan yang lurus. Di atasnya ada

Abbas, Hamzah, Ali bin Abu Thalib, dan Ja'far yang dijuluki pria yang

3r2 Ath-Thabari menyebutkannya dalamJami'Al Bayan (8/138) dari Syurahbil

bin Sa'ad dengan lafazh yang hampir sama.
3r3 HR. Ath-Thabari dalam tafsimya dari Yahya bin Syibl, bahwa seorang laki-

laki dari bani Nadhir memberitahukan kepadanya mengenai seorang pria dari bani

Hilal. Dia bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai ashab A'raaf,beliatbersabda,
"Mereka adalah kaum yang berjihad di jalan Allah namun durhaka kepada

orangtua mereka. Lalu, mereka terbunuh. Allah membebaskan mereka dari api
neraka karena kesyahidan mereka di jalan Allah. Namun, mereka dihalangi dari
surga karena kedurhakaan mereka kepada orangtua mereka. Mereka adalah

kelompok yang terakhir yang akan masuk sutga."
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memiliki dua sayap.3ra Mereka dapat mengetahui orang-orang yang cinta

kepada me,reka karena waj atr omng-onulg itu talihat putil1 sedangkan musuh-

musuh mereka terlihat benvajah hitam."

Az-Zahrawimeriwayatkan bahwa mereka adalah orang-orang yang

adil pada Hari Kiamat. Me,reka menj adi saksi atas amal perbuatan orang lain.

Mereka terdiri dari setiap umat. Pendapat ini dipilih olehAn-Nuhas. Dia (An-

Nuhas) berkata "Ini adalatr pendapat yang paling baik mengenai hal ini.

Mereka beradapada pembatas antara surga dan neraka."

Az-Zr$aj berkata "Mereka adalah kaum para nabi."3 I s

Ada1angb€rp€ndryatbahwamereka adalahl<arfir pngmemiliki dosa-

dosakecil. Dosadosakocil itu tidak tertrryus dari diri merekadenganpenlakit

atau musibah di dunia. Dan, mereka tidak memiliki dosa besar. Mereka

terbelunggu dan tidak dapat masuk ke dalam surga agar mereka merasa sedih

hingga dapat menghapuskan dosadosa kecil mereka

Salim, seorang pelayanAbu Hudzaifah berharap dirinya termasuk

ashlubA'raaf.Adayang bahwamerekaadalahanak-anakhasil

hubungan peminalmn. Pendryat ini disebutkm oleh Quqairi dari IbnuAbbas.

Adalaqgmengatakmbahwamereka adalahmalaftatlaU ditugaskanmerjaga

pembatas surga dan neraka. Mereka bertugas memisahkan antara orang-

orang beriman de,ngan orang-orang kafir sebelun memasul*an mereka ke

dalam swga atau neraka Ini disebutkan oleh Abu Mij laz.3t 6

Suatu ketika ada yang bertanya, ' Apakah para malaikat tidak disebut

kaum laki-laki?"Abu Mjlaz menjawab,'Mereka adalatl laki-taki, bukan

perempuan- Sehingg4 tidak mengapa mengucrykan mereka sebagai laki-

lakl"

3ra Disebutkan oleh Abu Hayyan dzlam Al Bahr Al Muhith (41302).
3 I 5 Disebutkan dari Az-Zt$aj Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (5 I 5 L 4).
316 Disebutkan dariAbu Mljlaz olehAth-Thabari dalam.Iami'Al Bayan (8/139)

dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (51516).
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se,perti yang disebutkan dalam firman Allah,
k: Viri g C !6t 'o;';',.-ii G 16 6( ,iis ,,Dan

bahwa ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta

perlindungan kepada beberapa laki-laki di antarajrn." (Qs. NIin[72]:
6)

Para malaikat dapat mengetahui orang-omng yang beriman melalui

tanda-tanda merek4 demikian pula dengan orang-orang kafir. Mereka

memberikan kabar gembira kepada kaum muloninin sebelum mereka

rnemasuki surga Jika mereka melihat ahli neraka maka mereka mendoakan

diri mereka sendiri agar tertrindar dfrL adzab.

Ibnu Athiyyah3t7 bqful4'Dari ayat ini seirrestinya yang be,rada di atas

A' raaf adalahormg{rang dai ahli surga 1mg ditangguhkan masuk ke dalam

surg4 sehinggamerekamenjadi pelajaran bagi duakelompok (para calon

penghuni surga dan neraka)."

Firman Allah SwT, 'i4'y6'oj-',F "Orang-orang yang
mengenal masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda

merel{a," maksudnya adalah ciri mercka Yaitg orang-orang )ang waj a}rnya

terlihat putih dan baik mereka adalah penghuni surga. Sedangkan mereka

yang waj frn),a hitam dm bunft maka mereka adalah penghrmi neraka- Selain

it1 masih ada ciri-ciri lainnla rurtukmengdahui pabodaan artaaprap€n&uni
surgadanneraka

Ada png mengatakan bahwal'raafitru adalah j amak dari urt yaarg

artinya segala sesuattr png tin ggi dan berada di puncak, karena orang png
ada di sana dapat mengAahui orang yang b€rada di bawah-

Ibnu Abbas berkatq *A'raaf adalah bagran atas dari shirathal
mustaqim."

3t7 Lih. Tafsir lbnu Athiyyah (5/516).

Tafsir A[ Qurthubi



Yang lain mengatakan bahwa A'raaf adzlatr gunung Uhud yang

diletalkandi sana

Ibnu Athigrah3rs berkata: Az -Zabrawime,nyebutkan sebuatr hadits,

bahwa Rasulullah SAW bersabda

)J$*ito; k 'Ur,#-,prgf Lt
z t z .14.2

?t d\s

.-^?it Ef :,pi'uhr ,ele,pe, oi,;;it?f *'&
"Sesungguhnya gunung Uhud adalah gunungyang dia mencintai

kita dan kita pun mencintainya. Pada Hari Kiamat dia berada di
antara surga dan neraka. Beberapa kaum terbelenggu di atasnya.

Merelca dapat diketahui dengan tanda-tanda yang ada pada diri
merelra. Insya Allah mereka tennasuk ahli neraka.'ate

Dajuga men@utkm badits lain png b€rasal dai Shafwm bin Sulaino,

batrwa Rasulullah SAW bersaMa,

.fiit )gri'u $ S' v-flr.
"sesungguhnya Wud itu berada pada salah ,i* ,rr, surga.'a2o

Menurut saya (At Qurthubi),AbuUmanme,rryrebutkan dariAnas bin

Marirq bahwa*Hi}ru,p,irr'ur,# 
k Lf

3rt rih. Tafsir lbnu Athgryah (51512).
3re Hadits ini hingga lafazh 'tita mencintainya" diriwa5ratkan oleh Al Bulfiaxi

dari Sahl bin Sa'ad dan At-Tirmidzi dari Ana4 Ahrnad, Al Baghawi, dan Ath-
Thabrani dalmAl Kabir,serta Dhif' dari Uqbah bin Suwaid binAmirAl Anshari,
diriwayatkan pula oleh Muslim dalam pembahasan tentang haji dari Anas .Lth. Al
Jami'Al Kabir (lD2O).

r20Hadits yangberbunyi "salah satu sisi suqga" diriwayatkanolehAbuYa'ladan
Ath-Thabrani dalam Al Kabir dari Sahl bin Sa'ad. Namun di dalam sanadnya
terdapatAbdullah bin Ja'frr, aphAli binAl Madini, yang divonis dha'rf Lrh. Al
Jami'Al Kabir (1D20).



"Uhud adalah gunung yang dia mencintai kita dan kita pun

mencintainya- Ia bisajadi sebagai sumber air dari sumber-sumber

air surga. "321

Firman Allah SWT, 1!!i.;*iiiSi-, "Dan mereka menyeru

penduduk surga, " maksudnya adalah bahw a ashhab A'raafmerryera ahli
surga dengan mengucapk^'SiLtiL "salam sejahtera atas lalian"
kepadamereka

Ada yang berpendapat bahwa malrra lafazh tersebut adalah semoga

kalian selamat dari huhrman

Firman Allah SW'T, A;J$-'.+utjLUli "Meretra belum lagi
memasukinya, sedang mercka ingin segera (memasukinya), " maksudnya

adalalr balrwa ashhab A' raa/bhtmme,masuki surga P€nafsiran dari lafazh

ini adalall mereka sebe,namya me,ngetahui batrwa mereka akan memasuki

surga Hal itu telah dikenal datam ilmubabasabahwa lafaztr [7L malaranp
adalah ifi (mengetahui). Pendryat ini disebutkan olehAn-Nuhas.322

Berikut ini adatah ucryan Ibnu l\{as'u4 IbnuAbbas, dan lainnya yaitu

yang dimaksud pada ayat tersebut adalah ashhab A'raaf.

Abu Mij laz mengatakan batrwa merrdra adalah ahli surga- Maksudnla,

as hhab A' raaJberkata kepada nhli surgq'J|[- ?.iL " Solam s ej ahtera atas

lalian" di saatahli surgabelum me,nnasuki surg4 meski mereka ingin segera

memasukiryra Yaitu kaum muhninin png berjalan melewati ashhab A' raaf
Dapat dikatakan bahwa kelimat $ri:&'rt adalah hal.Malcnaqa adalah

kanm muhninin png belrm memasukirya baj alm melewati ashlab A' raaf
dalffit keadam sangat ingin memastrkiryra

32r r{R. Ibnu }vlajah dari Anas dalam pembahasan tentang manasik, bab: Fadhilah
Kota Madinah (21040). As-Suyrthi m€,nganggapn)ra dha'if dzlara Jani'Ash-
Shashir (l/88).

t22Lih.I'rab Al Qur'an Qll28).



FinnanAIIah:

g iju )Ai ,*dri -t , '-ft'Pt
'*li,:i r-fi { "r;4

"Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni

neraka, meteka berkata, 'Ya Tuhan kami, janganlah Engkau

tempatkan kami bersama-sarna orang4rrang yang lalim itu'.'
(Qs. At.{raa[lTl:47)

FirmanAuah swr, ,€i {*i ';tib. ihi a3* fsy "Dan

apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neralca,"

maskudnya adalah ke arah sisi perte,muan . Tidak ada mashdar yargberpola

fJ;r.sslnin l<ata et ;ii dan ;s*.,sdangkan kata lain disebutkan de,ngan

halarkatfathatt, seperti lafrzh ,riJ, 7W, dm J(i-i. Sedmgkan rsrz dengan

harakatkasrahbanyaksekali, seperti r(. iidan JU{.

Selanjutnya ashhabA'raaJbqkat4 '*rN ,'fi '€ L1J{+ $ gS

"Ya Tuhan lcami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama

orang-orang yang lalim ifii," maksudn)ia adalah mereka memohon kepada

Allatr agarmerekatidakdijarlikm satu terpat dengropenglruni neraka meski

sebe,nanryramerrekatelah mengetahui bahwa merekatidak akan ditempatkan

bersama ahli nerakatersebut. hi adatah salah satubentukpermohonan.

Ucapan ini seperti ucapan ahli surg4 U yAS 6'tj uJ 'r*tl -t{i "Yo

fithan lrami, sempurnakanlah bagi knmi cahaya knmi dan ampnilah

lami. " (Qs. At-Tahrim [66]: 8) Mereka kemudian me,lrgucrykan, "Segala

puji bagi AllalL" seb4gai ungf,apan rasa syukur kepada Allah. Mereka

meryeroleh kenikmdm dai itr semua

;trt{ ;i;. sy *
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v\;tt-i,4 i;,fr'v;r+ti.fi Gl bsls
'u,ifr ,'lyi @t;izi -i3 ci $i:.a -# ;"i
*i; 3'; i'^I{t \}r:n #i

@ 3;''ii *i
ftAs"r r*i

oDan orang-orang yang di atas A'raaf memanggil beberapa orang
(pemuka-pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan

tanda-tandanya dengan mengatakan,'Harta yang kamu kumpulkan

dan apa yang selala kamu sombongkan itu, tidaklah memberi

manfaal kepadamu'(Orangorang di atas A'roaf bertanya kepada

penghuni neraka),'Itukah orangerang yang kamu telnh

bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat Allah?'
(Kepada orang mukmin ita dikatakan), 'Masuklah ke dalam surga,

tidak ada kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) kamu

bersedih hati'.' (Qs. AI a raaf l7l: 4V49)

FirmanAflatrswr, -& n]A *61 +tp(rt ,ttei {s36',
"Dan orang-orang yang di atas A'raaf memanggil beberapa orang

(pemulra-pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan tanda-

tandanya., " maksudnya adalah mereka memanggil para penghuni surga.

Dilanjutkan dengan firman-N;na, '€ CS f."; 'i5*j" ;;Ll U 1;t,
'cri;ti "Harta yang kamu htmpulkan dan apa wng selalu kamu

sombongkan itu, tidaHah memberi manfaat kepadamu," maksudnya

adalah harta yang kalim hmpulkan di dunia d"n kesombongan kalian untuk

tid&mauberimar

Iafazh A,fr ,:.!'y;l 
*ttrtot orang4)rang,-'adalah isprat yang

,{i

[',4



dituj ukan kepada kaum muloninin png berasal dari kalangan miskin, seperti

Bilal, Salmaq Khabbab, dan lainrya-

Sedangkan latazfr, ,3i "Yang kamu bersumpah, " maksudn5/a

adalah berstrmpah di drmiabahwa mereka (orang-orang beriman) tidak akan

mendryafkan rahmatAllah dt akhfuat' Ashab A' raafrnidengan perkataanqra

itu meqjelek-jelekkan orang-orang kafir. Sehingga mereka dapat me,mbuat

oftmgolmg kafir bertmbah sedih dm merryrcsal dengar mengatakan kepada

kaum mnkminin ,'zig l,Jg.]J "MasuHah kalian ke dalam surga-"

Ikrimah me,rnbaca lafazh tersebut z-hi r:bi'u tanpa hunrf atifdm

hunrfda/berharakat fafihah. Sedmgkan Thalhatr bin Mushrafme,mbacanlxa

de,ngan harakat kasrah pada hunrf kha' dan menjadikannya sebagai kata

kerja masa lampau (f il madhfi.ea

.{latinimennnjrkkanbahwaoshhabA'raaf adalahpramalaikdatan

pra nabi. Ucrym merrdra itrr menrqiuklwlb€rita 1mg trnrn driAllah Ora€

pngberpendAatbahwaashhabA'raof dzlahkaummusliminmakaucapan

mereka yang teraktir kepada ahli neraka adal abr'criis;5 'rL* C'r"lpo
yang selalu kamu sornbongkmtilre " Sedmglm firmanAllah 1mg berbunyi,

,*l Afr ,r{Ff tfteg, alfrira}d adalahfirmmAllahk€padap€nehmi

neraka untuk menj elek-j elekkan mereka atas apa png mereka katakan di

dunia Riwayat ini "dalah riwayat yang disebutkan b€msal dari IbnuAbbas.

Sedangkan riwayat pertma b€rasal dari llasa"

Adaymg berpe,ndryatbahwauc4m itu adalahucapan Paramalaikat

>ang ditngaskm untrk me{ fr aslthab A'rraqf Ahli surp Uersumpan bahura

ashlub A'raa/akan bersma mereka masuk ke dalam neraka lalu, pra
malaikatitubertatakepada ashhabA'raaf, #lL 3'; { 'r?l3 6r3f
SrlF 9l 1'5 "Mas*lah kc dalam swga, tid& ada kelcluwatiran

!2r Lih. Al Bahr Al Muhith (U2o4-) danAl Muharrar Al Wajiz (51519).
t2' Fi'il nadhi mabni lil najhul, scsageimena disebutkan dalalm Tafsir lbnu

Athlyah (5/519).

l'-s r o I Surah Al A'raaf 
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terhadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih hati."

FirmanAllah:

^:$+*1 .r;;l b56',
. t t -tlt*b+tl Clb )6i

,F t+T'frit jJj,llitl"'lit pg Lii 2i-J

3"$:r
"Dan penghuni neraka merryera penghuni surga, 'Limpahkanlah

kepada kami sedikit air atau makanan yang telah direzekikan Alloh
kcpadamu.' Mereka (penghuni surga) menjawabr'Sesungguhnya

Allah telah mengharamkan keduanya itu atas orang-orang kaftr'.'
(Qs.Atfraaf [fl:50)

Dalam apt ini dibahas tiga masalah, yaitu:

Pertama: Firman Allah SWT, is36't"Dan penghuni neraka

menyeru, " ada yang mengatakan bahwa setelah ashhab A'raafmastkke
dalam surg4 maka ahli neraka iri dan berkata 'Ya Tuhan kami, sebe,nam5ra

kami memiliki k€r"bat di surga, izinkanlah kami agar kami dryat melihat dan

berbicara dengan me,reka" Sedanglon ahli surga ketika itu tidak me,ngenal

mereka karena wajah mereka sangat hitam. Ahli neraka lalu berkata,

ffr 'ht$ * ii ;C:i A vib irbl "Li*pohkantah kepada

lami sedikit air atau makanan yang telah direzekikan Allah kepadamu. "
Petikm aptini menjelaskanbatrwammusiaitutidak dapat lepas dari makurar

dan minurnan meski berada dalam ad".ab neraka-

Ahli surgakemudianmenjawab, Stg*rt Jt , 4'Y '!fi i)
"Sesungguhnya Allah telah mengharamkan keduanya itu atas orang-

orang kafir " maksudn5/a adalah makaran dan minuman surga

[-Tafsir 
Al Qurthubi 
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Kedua: Dalam ayat ini terdapat dalil yang me,njelaskan bahwa

memhrikan air termasuk and p€rbuatan yang paling baik IbnuAbbas pematt

ditanlq "Sedekatr apakah yang paling utama?" Da merf awab, "Air, tidakkah

kalian melihat ahli neraka ketika memohon kepada ahli surga dengan

mengatakan, 'Limpahlcanlah kepada lcami sedikit air atau makanan yang

telah direzekikan Allah lcepadamu'. "

Abu Daud meriwayatkan bahwa suatu ketika Sa'ad mendatang

Rasulullah SAW lalu bertanya, "Sedekah apa yang paling engkau sukai?"

Rasulullah SAW menj awab, " Air''u
Dalam riwayat yang lain disebutkan,'S,asulullah SAW kemudian

menggali sumur lalu bersabd4 "Ini rmtuk Ummu Sa'ad.'4x

Diriavayadrm daiAnas, dia bedrat4 Sa'ad berkat4'IMahai Rasulullalt

Unrmu Sa'ad menyrkai sedekah. Apakah akan bermanfaat baginya jika

bersedekatr deirgan niat (pahalanya) untuk diriqra?" Beliau meqi awab, " Ya,

hendalorya lcamu mew edekahkan air.' 427

Dalm riwapt lain disehflrm bahwa Rasulullah SAW memerintatrkm

kepada Sa'ad bin Llbadah rmtuk memberikan air kepada Ummu Sa'ad.3r

Iladits ini menuqitrkkan bahwamernberikm air termasuk ibadah lmg
paling besar di sisi Allah. Seorang tabiin pernah berkata, "Siapa saja yang

banlak melakukm dos4 maka dia hendalorya memberikan (mensedekahkan)

air. Jika dosa ormg )mg m@berikm minumzn kepada anjing diarrpgni oleh

Alab ryalagi dengan ormg ymg mmben}m mimmmkepada ormg berimm

1ag b€rtauhid dm membuat mereka tenrs hidry?'

325 HR Abu Daud dalampembahasan tentang zal*a\bab: Fadhilah Memberikan
Minuman (2/129-130).

326 HR Abu Daud secara makna dalam pembahasan tentatg zakat (21129-130).
327 Lih. Sunan Abu Daud ddarn pembahasan tentang zakat (Al29-130).

'2t I{R Abu Daud sesaramalcna dalampembahasan tentang z^kat(21129-130).

. Surah Al A'raaf 
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Al Bukfiari meriwayatkan dari Abu Hurairalu batrwa Rasulullah SAW

bersabd4

t-t oti'k ','.9t\?.

U :rjuj d';i iht'5;s,'-idr e ,ic l3;'d;
:)rd ,tt}\'y.t<lr vrtl'o;t ,^;t J;,

oo 1 t
.-r, *t

"Ketilca seseorang berjalan di jalanan dia merasa kehausan. Dia

lalu tuntn ke dalam sumur dan minum dari air sumur tersebut.

Kemudian dia keluar dan mendapatkan seelcor anjing sedang

menjulurkan lidahnya karena kehausan. Orang itu berkata,

'Anjing ini merasakan seperti yang aku rasalcan.' Dia pun lalu

memenuhi embernya dan memegangnya dengan mulutnya hingga

naik ke atas sumur Setelah itu dia memberikan minuman itu

lrepada anjing tersebut. Anjing itu lalu bersyuhtr kepada Allah

atas pertolongan orang itu dan Allah mengampuni dosanya. " Para

sahabat bertanya, "Wahai Rasulullalu apakahjika kami me,mberikan

minummkepadahewm, makakanri akanmendryafkanpahala?' Beliau

menjawab, " Sedekah yang diberikan kepada setiap makhluk yang

bernyawa akan diberikan pahala.' aD

32e HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang minuman dan memberikan
minuman,bab: FadhilahMernbe,r:}anAir,Muslimdalampe,mbahasmteltangsalant,
bab: Fadhilah Memberikan Air kepada Hewan yang Dihormati dan Hukum-
hularmnya, Abu Daud dalam pe,mbahasan tentang jihad, IVIalik dalam perrbahasan
tentang sifrt Rasulullalr, bab: lvlakanan dao Minuman, danAhmad dalam Al Musnad
(2t571\.

,.:11j



K€balikan dari itu adalah hadits png diriwayatkan oleh Muslim dari

Abdullah bin Umal bahwa Rasulullah SAW bersabda

W|*'t; ,',>iC ;L tliu- ile eif ;t 51-
;t* 'u Ftl ,"s; € r),iY ; \y.,tiX ri \#.;Lf

'i'<)i
"Seorangwanita diadzab karcna htcingyang dia htrung hingga

mati, sehingga membuatnya masukke dalam neraka. Karena, dia

tidak memberilmn makanan dan juga tidak memberilan minuman.

Dia mengurungnya dan tidak membiarlcannya makan serangga

bumi.'uo

Dalm hadibAisyahymg berasal dari Rasutullah SAr$f, beliat bersabda,

'#,f G<'lte[j ,c'ut;.z W&;,
6K ):s,'* 1-i +,x b't; W,-,*'J::,q,

"Siapa saja yang memberikan rninuman air kepada ,:,
muslim di mana saja dia mendapatkan afui maka dia sama saja

telah memerdekakan budak Siapa saja yang memberikan

minuman kepada seorang muslim berupa air di saat air sulit

didqtatkan, maka salah sorru saja telah menghidupkan ktdak
lqggSvl.'a?t

rro HR Muslim dalarn pcmbahasan teohg salam, bab: Iarangan Mcmbunuh
Krcitrg (4/160).

r0r HR lbnu lvlajah dalam pcmUanasm tartang utan& bab: tr(aum Mukminin
adalah hcr (1182G827) namrm dalam saoadnra terdeat pcrawi yang divonis
dha'if. Semeotara Ibnul Jauzi mencanhrmkannya dalam }ortab Al Maudhu'at.



Ibnu Majah meriwayatkan hadits ini di dalam As-&man.

Kaiga: Ayatini menjadi dalil bagi oftIrlg yang mengatakan bahwa

pemilik tel4ga dan sumur berhak atas air miliknla- Dia bebas melarang siapa

saja untuk mengambil aimya sesuai dengan kehendaknya. Karen4 ucapan

alrlisurga 3*,<n J" 4;- 'fti it"sesungguhnyaAllahtelah
mengharamkan keduanya itu atas orang-orang lufir" maknanya adalah

bahwa kalian tidak berhak atas makanan dan minuman surga

Al Bulfiari telahmerrbuat satu sub bahasan lfiusus me,nge,lrai makna

dari ayat ini, yaitu orang yarg berpandengm bahwa pmilik telaga dam zumur

berhak atas air ymg dimilikirya Pada srb bahasar tersehf dimasukkan sebuah

hadits dari Abu Hwairab daxi Rastilullah SArrI[, beliau bersaM4

u 4it ltn c.? ,gr ,y't|:L;ti<{ ,e; e ,ilJt)

.,_?_il\ * +),
" D emi j iw aht yang berada dalam genggaman-Nya, aht pas ti alcan

menjaga orang-orang agar tidak (memasuki) sumurku

sebagaimana unta yang aneh (sakit) diiaga untuk tidak memasuki

sumtrr'432

Al Muhallab berkata,'"Iidak adaperbedaan pendapat bahwa p€xnilik

sumur bertmk atas air milikrya s€ndiri, sesuai dengan sabda Rasulullall Ahr

pasti akan menjaga agar orang-orang tidak (masuk) ke dalam

:rz [IR. 61 lrrkhari dalam pe,mbahasan tentang me,mberrtan air, bab: Orang yang

Berpandangan bahwa Pemilik Telaga dan Sumur Berhak aas Air yang Dimilikinya
(2ts2-s3).
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FirmanAllah:

"v;!,si i$t &fs G.ir Gii -e)tr:,ifr O;tl
ilLL tg t';^.'n -ry:, M\; # ;+-A5 ?'AG

@5r'"44q
"(Yaitu) orangerang yang menjadikan agama mereka sebagai

main-main dan senda gutaa, dan kchidupan dunia telah menipu

mereka. Makapada Hari (Kiantat) ini, Kami melupakan mereka

sebagaimana mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari
ini, dan (sebagaimana) mereka selalu mengingkari ayat-ayat

KanL" (Qs.Al.fraaf [T: 51)

Lafazh 1-fi berada dalam posisi khafadh ftasrah) karena

merrryakan na' at terhadry latazh 39*{J (orang-orang kafir) pada ayat

sebelnmnya. Bisa pula dib rcr rafa' dan nashab taren dhamir.3s3 Ada ywtg

mexryatakan bahwa itu adalah uc4m ahli surga

FinrranAllah SWT, ,+-A5 i';JU "Uokapada Hari (Kiamat) ini,

Kami melupakan meteka," maksudnya adalah kami membiarkan mereka

b€radadidalamne,raka

Firman Allah SWT, tfi t*'; ;:il. i; tl Z- "Ss6agaimana

mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari ini" artinya adalatt

mereka tidak mau beramal rmhrk hari alfiirat dan me,ndustakan hari akhirat

tersebut. fafazh iL adalah mashdariyah yary maksudnya adalah

seUagaimma merreka mehryakm"

SedmgkanfrmanAllahsWr, 3,t3:* qE ULL t33"Dan

ttt Lih. I'rab Al Qur'an, kar1ea An-Nuhas (An .
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(s eb agaimana) m ereka s elalu menginglari ryat-ayat Kami, " adalah athaf

yang maksudnla adalah mengingkari mereka

trIrmanAllah:

)i'^*ii ,s'i * '-ALi # & -tas't;*
z I ql

@ oHh
Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al"Dan sesungguhnya

Qur'an) kepada merekayang Kamitelah menielaskannya atas dasar

pengetahuan Kami, menjadi paunjah dan rahmat bagi orang-orang

yang b*imcn' (Qs. Alfraaf [fl : 52)

FirmanAllah SW'T, # & 3ii'3 "Dan sungguh Kami telah

mendatanglran sebuah Kitab kepada meteka, " mal<sud Kitab dalam ayat

ini adatahAl Qur'm- I:faztr '.-;f * marsutrla adalah Kard menjelaskannya

agar seseorang dapat mengetahui (kebenaran) melalui proses tadabbur

(perenrurgan tanda-tanda kebesaran Tuhan). Ada png me'ngatakan bahwa

maksudnya adalah Kami telah menunmkanAl Qrn' an secara terpisabpisah

(bertalrry), berrdasarkmpengetaUum Kmi 4a ada yang terlupakan mar.pun

t€rtinggal.

FirmanAllah SWT, *rS6'i "sebagai petuniuk dan rahmat, "

menurutAz-Zujaj, maksudnya adalah Sang Perrberi petunjuk dan memiliki

rahrrat. Kalimat tersebut adalah lra, es hunrf na' lang tudap atpadalafazh

\;k i.t* y'lda png mengatakan bahwa bisa pula dibaca khafadh kare,na

badaldatl,lafazho$.

AlFarra'berkate "seperti firmanAllah SftVl 'riilf ,5 n;'5

331Tih. I'rabAl Qur'an,karf An-Nuhas Qll29).

t?n)



'Dan ini (Al Qur'an) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang

diberlrahi' ." (Qs. Al An' aan [6]: 92)

FirmanAllah SWT,'ott t- r'4"BoSt orang-orangyang beriman",

maksudnya adalah alasan bahwaAl Qur'an sebagai peturfukkhusus hanya

untuk orang-orangberiman l<ar€namerekalatryang memalrlhatkanAl Qu'an
tersebut.

X'irmanAllah:

1jfi Jt{ 'L"L cL- i';"'{b"t $ atW ,l
dV w; ib3 u;6 ;r'J? ,y i;

is "'1;s & ,sfr p j;?5 ';j il s Viei 'J;A

Sr;fr-i"iLL (, ff ,b'r-f#'ii-;+

uui*

nTiadolah mereka menangga-nanggu focuoli (terlaksananya

kebenaran) Al Qur'an itu. Poda hari datangnya kebenaran

pemberitaan Al Qur'an ita, berkatalah ora.ng4rang yang

melapakannya sebelum ila, 'Sesunggahnya telah daang rasul-

rosul Tuhan kami membcwayang hak, maka adakah bagi koili
pemberi syafaat yang a*an memberi syalaat bagi kami, ataa

dapathah ktni difumbolikan (kc dunia) sehingga kami dapat

beranal yang loin dari yang pernah hami amalkan?' Sungguh

mereka ubh merugikan dbi merekt sendiri dan telah lcayaplah

dari mercfutuhan-tahan yang mereka ada4d&an"'
(Qs.At^trraaf [7|:53)

Firman Allah swr, ,r+;6 fl at$ ,b "riadalah mereka
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menunggu-nunggu kecttali (terlaksananya kebenaran) Al Qur'an itu,"
lafazln,F-l6,berasal dari lot" ji. Penduduk Madinatr mernbacanya dengan

membuang salah satu hurufhamzah.335 I-afazh t::Hmaksudnya adalah

mexnrnggu. Makzu&rya adalatr tidak ada lang mereka tunggu selain apa )ang
dijanjikan kepadamerekadi dalmrAl Qur'anbenpahukuman dan pahitungan

amal. Ada lang mengatakm bahwa lafrztr iyfi;- nahuryaadalatr menrmggu

HariKiamat.Majazpadalafazh,!$"Lke,mbalipadalafazhAlQur'an.

Mujahid mengatakan bahwa maksud dai- lafazh ,'d,"U adalah

ganj arannlr4s6 yaitu ganjaran atas kedustaan mereka terhadap Al Qur' an.

Qatadatr me,ngatakan batrwa maksud dai- lafazh ,:{"L adalah

akibatnya.33? Keduanya memiliki malrra png berdekatan.

Firman Allah SwT, ,rrUV AU ?i "Pada hari datangnya

lrebenaran pemberitaan Al Qur'an l'12," maksudnya adalatr hari di mana

tampak akibatrya di Hari Kiamat .Iafazhii drA^unashabkarenalafazh

J_fr"" . Maksudnya adalah orang-orang yang sebelumnya melupakan Al

Qur'an mengatakan itupadahari datangnyatrari pe,nrbuktian akan kebenaran

penrberitaan Al Qur' an"

FirmanAllahswT,'J;&" ir, ui *F dV s; ,-u13 ;r,E i'i
"Sesungguhnya telah datang rasul-rasul fiihan knmi membawa yang

hak, malra adakah bagi kami pemberi syafaat, " adalatr kalimat istiJham

(kalimat pertqam) ym.g di dalzrnnlatedrandung malan pengfmrryan l-ah
,, i;j.;i berada dalm posisi nasftcb, karena berfingsi sebagai j awaban atas

is tift am p adakal i m at sebehrmnya-

Al Farra'33e m€ngatakanbahwa lafazh t;; -J jii maknanya adalah

33t Lih. I'rab Al Qar'an, karyaAn-Nuhas (ADr.
336 Ath-Thabari menyebrilkm di dal"rn Jami' Al B ayan (8/1 45).
3r? Ibid.
3tt Lih. Ma'ani Al Qw'an, karyaAn-Nuhas (21130).
33e Lih. Ma'ani Al Qw'an (l/380).
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'#

dapatkah kami dike,nrbalikan fte dunia), agar kami dapat melakukan hal lain

dari png pemah l<ami lakukan.

Az-Zt$ajmengatakan bahwa lafazh lj aAaUn atnafterhadrymakna

yaitu apakah ada seseorang yang dapat memberikan syafaat kepada kami

atau dapatkah kami dikembalikan? Se,rnentara itq Ibnu Istrak merrbacanya

W \:j \t nashabpada kedua lafazh tersebut. Maknanya adalah kecuali

kani dapat dikembalikan

Sedangkan Al Hasan membaca rafa'kdua kata kerja tersebut:

t:j\1:*
Finnan Allah SwT, 'rt1iti i-;; 3i "surggrh mereka telah

merugilran diri mereka sendiri," maksudnya adalah mereka tidak

me,manfaatkannya. Semua orang yang tidak mernanfaatkan dirinya maka

mereka pasti akmmerugi. Ada png berpendapat bahwa maksudrrya adatah

mereka rugi akan kenihatan dan kesempatan diri mereka

FirmanAllahswT, (r;ii- ilLL C iL 'S$'e*oanlmltaptah

dari merclra tuhan-tuhanyang mereka ada-adakan," maksudnya adalah

apa lang mereka katakan bahwa Allah memiliki selartu adalah perk ataarr

yangtidakbenar.

3'o Lih. Al BahrAl Muhith (41306) dan Al Muhanar Al Wajiz (51524).
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FirmanAllah:

,g-f fu c -rriVr, ?"rj3i -ol, ,silt Xit '61 1r)
,* r!fi-'rqi fit r#,i,fr ,p gfri f

JtIJ { Sf --2;r7,k i$i'r-fiis "Ai;
@&+Jitifrai6'?Vt

"sesungguhnya Tuhan kama ialah Allah yang telah menciptakan

langit dan bumi dolam enarn maso,lalu Dia bercemayam di otas

Arasy. Dia menutapkan malam kcpada siang yang mengikutinya

dengan cepat, dan (diciptahan-Nya pula) matahari, bulan dan

bintang-binttng (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya

Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha

SuciAllah, Tahan semesta alam.' (Qs.Alrr^'raaf [fl: 54)

FirnranAllah SwT, ;1$t't ?"rAfr iie ";tt 
fnt &3 ,l

$l L A "sesungguhnya Tuhan kamu ialah Attah yang telah

menciptalcan langit dan bumi dalam enam masa, " merupakan penjelasan

dari Allah bahwaAllah saja png memiliki kemampuan rmtuk menciptakan

alarn semes&a- Ilmya Dia-lah yalg tranrs diserbah. Asal dntla&rz}i^ -L 
^M^tt

l.,!,lalu hurufda I dr-idghatt-kan dengan hurufsrn. Kedua huruftersebut

kemudian bertemu pada maldtraj (ternpat keluamp huruD huruf fta' sehingga

huruf ,a ' menjadi lebih dominan. Iika maq makaAnda dapat me,lrgatakan

batrwa salalr satudai duahunrfsin ltuadalahta', ke,mudian dt-idgham-tr'arr

dengan hunrfdal Kr€n4 Ardajugamengatakan mangaw tashgirdfri lafrzh

tersebut de, rgan ucrym Li.L.
Satu hari hitungannya adalatr sejak teftit matahari hingga matatrari

terbe,narn. Jikatidak ada matahari maka tidak dapat disebut hari. Pendapat

t4Tafsir Al Qurthubi



ini seperti yang dikennrkakur olehAl Quqairi. Dameirgatakanbahwamaksud

dati " enam mas a (hari)" dalam alat tersebut adalatr ukuran hari di akhirat.

Yaitu, setiap hari itu larnanya seribu tahun. Hal itu menunjulftanbatrwa

peirciptaan langit dan bumi adalatr sebuah persoalan png agung. Namun ada

yang berpendapat bahwa ukurannya saura de,ngan hari-hari di dunia

Mujahid dan yang lain berkata 'Tlari pertama adalah hari Ahad,

sedangkan hari terakhir adalah Jun'at."

Pada saat ituAllah menyebutkan bahwajika Dia menghendaki untuk

menciptakan alam semesta dalrm sekejap, maka Dia akan dapat

melakukmrya. Karcn4Allah Matraberkuasarmtukmengatakm,jadilahmal€

terjadilah apa png rliinginkan-Nva- Akan tetei, Allah mengingingkan agar

hamba-hmba-Nyamengstahui, UagaimanaUersitry tenarg dalarrr melakukan

segala persoalan. Selain itta unhrk menunjutkan kepada para malaikat

mengsnai kemmpuan-Nya sedikit d€mi sdikit P€ndeat ini adalah menunrt

mereka yang mengatakan, penciptaan malaikat itu dilakukan sebelum

penciptaan langit dm hmi.

Hihnah lain daripenciptaan alam olehAllah selama e,nam hd adalah

bahwa segala sesuatu itu di sisiryra me,miliki batasanwaktu tertentu. Melalui

ituAllah hendak menjelaskan bahwa cara te,rbaik unhrk mengobati penyakit

pelaku maksiat adalah dengan me,mberikan hukuman dan sanksi. Karena,

segala sesuahr itu di sisi Allah telah ditetrykan sebehrmnya. Ayat ini sepadan

de,ngan firman Allah SWT, W, CS :fifiS ??5 ti;E sS'e

3r;'4 c UL i;:v @ yi n s 6; rd L .i "Dan

sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada

antara keduanya fulam enam masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa

lrelaihan. Maka bers abarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan. "
(Qs.Qaaf [50]:38-39)

Atlah SWTMnman seperti itu setelah sebelunrnyaUernrmarl ;.$t*. 4 {f i gi 
", {tp vtr^f "Do, berapa banvaknva

Surah A[ A'raaf-rr, 't
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umat-umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka yang mereka

itu lebih besar kelantannya daripada merela izr. " (Qs. Qaaf [50]: 36).

FirmanAllahswT, nfi * A*i'ri "LoluDiabersemayam

di atas Ara,sy," adaleh alat png berkaitar dengan permasalahan

Ada beberapa pendapat ulama mengenai hal ini, dan kami telah

menj elaskannla dalam Al Atnafi Syarhi .Asna' ilhh Al futsna wa Shifutuhu

Al Uya. Dalam kitab tssebut knni telah menpbutkan sebanlak errpat belas

pexdapat. Mayoritas ulama dahulu dan ularna sekarang berpend4at bahwa

jikaAllah itu harus disucikm dmi sifat merriliki arah dan meneryati ruangan,

maka sudah semestinyaAtlah dijaubkan dari sifat berada pada aratr tertentq

dan Dia tidak berada di atas. Karen4 jikaAllah berada pada arah tertentu,

b€rartiAllah ituberadapada suatu ruangro atau mene,mpati rumg. Sehingg4

Dia berge,rak atau diam di nrmgan telsebr$, atau berpindah tqat. hi adalah

pendapat pra ahli ilmu kalrn.

Sementara kaum salafgenemasi pertma tidak menafikan arah dan tidak

me,ngomentari hat t€xrsebd. Ah tdapi, merr*a dm semua orang menetapkan

bahwaAllah me,ne,mpati rumgm, sebagaimana png dis$utkm di dalamAl

Qur'an dan informasi png dib€ritakan oleh para rasul-Nya- Tidak ada satu

pun dari kar.rm salafirshshalih ymg mengingfuri bahwaAllatr bersemafm di
atas arasy-Nya secara hakiki. Pe,lryebutan Arasy dilfiususkan karena Arasy

te,r:nasuk makhluk-Nya yang paling agung. Mereka tidak mengetahui

bagaimana Allahbffs€rralm, kaeira semalamqraAllahtidak dalam bentuk

png sebenanryra sepe,rti gambrmg dan imajinasi manusia

Malik berkata 'Berse, a5amn5raAllah itu adalatr suatu hal yang

diketahui, akan tetapi bagaimana Dia berse, ayam tidak kita ketahui.

Sedarykmm€mryertmlakmbagaimmaAflah adalahpe6uatan

bid'ab""

Seperti ini pula png dikatakan oleh Ummu Salamatr. Penjelasan ini
kmri kira sudahcukrry mewakili. Sirya sqialagingin px6lrystahui penjelasan

t r,,l



lebih jaulu silakan me,nrbaca kitab-kitab para ulama-

l{sg Al ;' ^)t (bersemalam) menunrt batrasaArab artinla adalah tinggi,

tetap dankokoh.3ar

AlJauharb€*at4'll(x1l,, .t 'a)ldatamkalimat i)t )* ,P oilt
artinyamenetap. sedangkan dalam kalimat "r7!,Jt ;1.c'i;-,1 kata ini

berarti menuju atau mengarah. Jadi, laa1z et's))l artinya mengUasai dan

nampalc"

Contoh lainqra,'S-+jr clji)tartiryra masa mudanya telah berakhir.

L:r;lt c liJ"t artinya sesuatu menj adi seimbang.

Abu umar binAbdul Bar menceritakan dari Abu Ubaidah tentang

firmanAllah SwT, &'H n"It,It Fli *(YaftA Tuhan Yang Maha

Pemurah, Yang bersemayam di atas Arsy)." (Qs.Thahaa [20]: 5), ba]rwa

arti kata gfii adalahnaik. Dalarn sebuah qnairdisebutkan,

c?o';-q,pJr 3Li:, -.t.a','.i.',. c ! x..(i
)P eW rt r t*6-')-;-2u

Malra Kuberikan air kepada mercka di padang pasir yang tandus lagi

tak berpenghuni

Sementara bintang Yamani yang telah membentuk linglaran muncul

Menurut saya (Al Qurthubi), naik dan tinggiryaAllah adalah sebuah

ungkapan yang menunjuli&an tinggi dan luhunrya keagungan, sifat, dan

kekuasaan-Nya. Artinla, tidak ada satupun yang melebihi kebesaran-Nya.

Tidak ada satu pun png dryat menandingi kelutnrran-Nya- HanyaAllah lang

memiliki ketinggiansecaamtrtlalc

Finnan Allah SWT, ;il"t ,).e adalah lafazh musytarak yang

digunakan untuk menunjulkan kata yang be,rarti lebih dari satu.

xt Lih. Lisan Al Arab,hal.2164.



Al Jauhariy2 dan lainrya be,rkata, "Arasy rdalah t@d ti&r malaikat "

Di dalamAl Qur'andisebutkan, q? d \fi "nuUntahbagtuya

singasananya " (Qs. An-Nanl 12fl: a\Dalm,firmm ymg lain disebutkaq

i'A & ;:l (i33 "Don ia menaikkan kedtm ibu-bapahva ke atas

singgasana. " (Qs. Yusuf I 12] : 100) Arasy adalah at4 rumah-

Pada ayat temebut lafaztrArasy diatikm raja lv{aksdq'a dalah tidak

ada raja yang krs€rnalam kecuali kepada-Nya Ini "dalah pendryatAl Hasan

Namun pendapat ini masih hanrs dikaji lebih dalam- Kmi juga telah

menjelaskan hal ini ketikame,ngemukakmbeberryapendryaadi rlelam kitab

kemi.

Fimran Allah SW'T, 3yJl [fi ,;ii3- "Dio ma rufirykan malam

kepada siang, " makzudnya adalah menjadikm malrn solah.olah tertrrtry

oleh siang. Artinya, cahayasiang menjadi hilang rmhrk men5rcmpurnakan

kehidupan dunia dengan darangnya palam dzn kehi&rym malam tersebut

dijadikan unhrk beristirahat. Sdangkan simg rmtuk mencai penghidupan

(berusaha).

Ada lang merrb ar;erlya ;r-ii-s dengm mengunalm uqdid pada

hnnrfslan. Qiraah ),ang serupa adalah qiraah di dalam surahAr-Ra'd. IId

adalatr qiraah Abu Bakar, dari Ashim,Hmzah"dan Al Kisa'i. Sedangkan

png lainmembacahunrf.gan tryataqdid- M€dos€pakafi t' ^{erp, qiraalt

S C ti;r.11"Lalu Atlah menimpakan atas negui itu adzab besar

yang menimpanya." (Qs. An-Najm [53]: 54) derf" maguakan tasyid.

Merekajuga se,pakat terhadap qiraah'ri#ir6.* k&t qiraal tersebut

sana

Penggunam tasydid beruti mentqinkkrn pengulmgm dm bmyak

x2 Lih. Ash-Shihah dan Lisan Al Arab, mderi oasya.
xr Lih. Al Bahr Al tv{uhith (4808).
* Qs.Yaasiin [36]: 9.



(dilakukan beberapa kali). Sedangkan latazh t;; istdan rdlr maknanya

adalah mengenakan sesuatuvs Pada ayat ini tidak disebutkan masuknla waktu

siang terhadap waktu malanr, kare,na cukup me,lryebutkan salah satunla saja.

Seperti firmanAllahswT, Ft'91,b'fit* dar-';;i tl*-*'
Sementara Humaid bin Qais membacanya 3Y1l rf.ii 6ii)'o' YanE

artinla siang itu tertutrryi oleh malarn

l-afazh rt-* ;!f;- "Yang mengilcutinya dengan cepat, " artinya

adalah mengikuti terus menerus tanpa pernah berhenti. Lafazh

'ry;Ji ,t$ ,r# aaam ayat ini berada dalam posisi nashab sebagn hal-

Kalimat yang sebenarnya adalah )srtt.t-rt q+U ,i-tt & s?t.
Sedangkan ?atazh r*,$l"iadatah hat darilafazh 3!1, urt*y malam

me,nutupi siang. Kata tiit artinya adalah segera dan cepat.ve

rAta^L:;\ ?rk ?rJliS 
';tT6 ,AV "Matahari, butan

dan bintang-bintang ditunduklcan dengan perintah-Nya, " m€'nurut Al
Akhfasy, berfimgsi sebagai ma'thuf arzslafazh 9r"51,.:^fi. Ar*yadan Dia

menciptakm largit Diriwalatkm daiAb&rllah binAmirbatrwa lafazh teisebut

drbaca rafa aso karena mubtada' dan khabar (subyek dan predikaQ .

FirmanAllah SwT, SV6 ALi {l Sl 
*Ingattah, menciptakan dan

memerintah hanyalah hak Allah."

Dalam ayat ini dibahas dua masald yaitu:

Pertama: lvlahabentrAllah pada berita Fng disanpaikan-Np- Dalah

lang menciptakan dan memerintab- Allah menciptakan dan merrerintatrkan

mereka sesuai dengro rya png disukai-Nya- Perintah ini tentuqrajuga diikuti

dengmkmgp"

3'5 Lih. Lisan Al AraD, hal. 3261 dan' Al Mufradar, Ar-Raghl:b, hal. 361.

'* Qs.AtlNahl [6]: 81.
rrz 

Qs. Aali Imraan l3l:26.
31t Lih. Al Bahr Al Muhith (4/309).
31e Lih. Al-Lisan pada materi hatsatsa.
350 Lih. Al Bahr Al Muhith (U309).



Ibnu Uyainatr berkat4 "Bedakanlah antara pe, rciptaan dan perintah.

Siapa saj a yag menlatulan ke&rmya maka dia bisa menjadi lCIfir. Penciptaan

adalah makhluk, sedangkan perintah adalah firman-Nya yang tidak

dikategorikan sebagai makhluk, ntu ucapan-Nya J aaam firman-

Nya iJj ; :i J*- oit 6 stsl i4 :,|i t7; "sesungguhnya

perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata

lrepadanya,'Jadilah !' maka teri adilah ia. " (Qs. Yaasiin [36] : 82)

Perrbedaan antra penciptam dan p€rintah adalatr dalil pagjelas akan

ketidakbenaran ucapan ormg png mengatakan batrwaAl Qur'an adalatr

makhluk. Jika ucapan-Nya 
-yang 

notabene termasuk di dalamnya

perintah-Nya- sebagai makhluk, maka pasti Dia akan berkata,

6lag ';'ltt iyat ii if . Uana SuciAllatr dari tudingan dan perlcataan

png tidak bermanfaat. Hal ini dipertegas de,ngan firman Allah SW'T,

a;\ lri$6 {tJJi ?i of - ^z'iti b's "Don di antara tanda-tanda

lrelansaan-Nya ialah berdirinya langit dan bumi dengan iradah-Nya."

(Qs.Ar-Ruum[30]: 2s) r;\ f'k ?AiSj,{6 "Ai't 
"Dan

(diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-

masing) tunduk kepada perintah-Nya. " (Qs. Al lf raaf [7]: 5a)

Allah me,mberitatrukan bahwa makhluk itu ada dan tercipta karena

perintah dai-Np- Jikapointah itr dienggep s€bagai malftluh b€rafii perintah

itu menrbutuhkan kepada perintah png lain. Dan, perintah png kedua pun

tentu me,mbutuhkan perintah png lain. Delrrikian seterusnya hingga tidak

p€mahb€ralfrix,Ilalsepeftiinitenfirs4iamustahilt€dadi.Jadr,dapatditetqkm

batrwa perintah-Nya png notabeire menrpakan kalam-Nya memiliki sifat

qadim dn amli,brrkan makhluk Hal ini juga ditunjdean di dalam firman

AllalL qt1 { 
-,:# ci :f}{V ,p"y:,:,ft t;si;- q "Dan tidaHah

Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya,

melainkan dengan benan " (Qs. Al Hijr [ 5]: 85)

Dalm Erat ini Allah SWT memberitahukm bahwa Dia

lmgit danhmi dengenbenr, marsuOnla "dalah ucrym-Nya rl O.aiUntl



Jika kebenaran itu adalatr maktrluk, maka Dia tidak benar jika Allah

menciptakan para maktrluk dengan ucapan tersebut. Karen4 makhluk itu

tidak dapat menciptakan makhluk. Hal ini dibuktikan oleh firman-Nya

Wfi 6;4. fui ;^{" .',ii'r "Dansesungguhnyatelahtetapjanii

Kami lrepada hamba-hamba Kami yang menjadi rasul. " (Qs. Ash-Shaffat

l37l: t7t) @ g:i# w 4:j pl|i fii i"i'* o+fi Ll
"sesungguhnya orang-orang yang telah ada untuk merelca lcetetapan

yang baik dari Kami, mereka iat dijauhkan dai neralra. " (Qs. AlAnbiyaa'

[21]: 101) ,i, J'fi li- ,#l "Akan tetapi telah tetaplah perkataan

(ketetapan) dari padahr. " (Qs.As-Sajdah [32]: 13)

Ini se,mua menunjukkan bahwa ucapan itu bersifat qadim. Ini semua

cukup rmtuk me,mbantahpendapat bahwaAl Qur'an dan ucapan-Nya adalah

makhhrk. Merekapun memiliki ayat-ayat 1mg diguoalcan oleh mereka untuk

berdalitt,sepertidalamfirmanAllahsWT, f*; ; *, G @3 6
9'.e "frdak datang kepada mereka suatu ayat Al Qur'an pun yang

iaru (dtturunlcan) dari Ifuhan mereka." (Qs. Al Anbiyaa' l2l): 2)

(rr'fr 6'n fi 'rl afi "Dan adalah ketetapan Allah itu suatu

lretetapanyangpasti berlaht. " (Qs.AlAhzaab [33]: 38)

Qadhi Abu Bakar mengatakan bahwa makna firman Allah,

f> C ft+S ll "ndakdanng kepada mereka suatu ayatAl Qur'an
pun, " adalah nasihat, janji, dan ancaman dari Rasulullah SAW melainkan

mereka me, rdengamla, namun me,reka tetap bermain-main Karena nasihat

dan peringatan dari Rasulullah adalah berasal dari Al Qur'an. Allah SWT

berfirman, ';?U ,rf -q 5'ii "Moko beritah peringatan, lcarena

sesungguhnya lcamu hanyalah orang yang memberi peringafaz. " (Qs.

AlChaasyiyah[88]:21)

Maksud dari firmanAllah SWT, "Dan adalah ketetapan Allah itu

suatu lcetaapan yang pasti berlaht, " adalah hukuman dan pembalasan

terhad4 oraog-orang kafir dan pertolongan-Nyabagi orang-orang ),ang

beriman. Hal ini seperti firmanAllah SWT, 67i :6 til li; "Hingga
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apabila perintah Kami datang." (Qs. Huud [11]: a0) !;f]. ii US

*'t "Padahal perintah Firaun sekali-lali bukanlah (perintah) yang

benar "(Qs.Huud [1l]: 97)

Kedua: lih,a,hal di atas telah ditetrykm maka p€rintah itu bukan bagian

dari kehendak Kaum Mtrktazilah mengatakan batrwa perintah dan kehendak

(iradah) adalah sama Padahal, pendapat ini tidak benar. Karena bisa saja

Allah memerintahkan sesuafu ),mg bukm k€hexdak-t{.\,a dm mehang sesuatu

yang bukan atas dasar kemauan-Nya. IngatkahAnda pada perintatr Allatl
kepada Ibrahim untuk me,nyembelih putranp dan memerintatrkan kepada

Rasulullah SAW mtuk melaksmakam shalat bersma umafrryra sebalryak lima

puluh waktu shalat. Sebenarrya, Atlah tidak menghendakinya selain haqra

lima waktu shalat saja Allah menghendaki kesyahidan Hamzah di saat

berfiman, ;i4 '& '45 "Dan supaya sebagian lcamu dijadikan-

Nya (gugur sebaga) syiuda. " (Qs. AaIi Imraan [3]: 1a0)

Padahal, Allah telah melarang orang-orang kafir untuk membunuh

Hamzdt dan tidak memerintatrkan mereka untuk membunuhnya. Pendapat

ini benar dan akan dijelaskan dalam pembahasaonlra

FirmanAllah SWT, txlift t : fr A36, "Maha SuciAllah, Ituhan

semesta alam," lafazh !156 tertentr* dari pola kata SZ;U yang berarti

keberkahan fang baq,ak dan melimpah- Pemdapat ini s€perti dikerrukakan

olehlbnuArafrh-

AlAzhari mengatakanbatrwa lafazh A5( aranyaadalah agurg dan

tinggl.rsr Di dalam surahAl Faatihah telah dijelaskan makna dari kalimal
'ui,{t L.:.

35r Lih. Lisan Al Arab, matai baraka, hal. 266.
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FimanAllah:

OilJJt #1 iit "'ryL', 6hiJ -ft lrLI
"Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suarayang

lembul Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

melampaui batas." (Qs. Al A'raaf [fl : 55)

Dalarn ayat ini dibahas tigamasalalu yaitu:

Pertama: Firman Allah SWT, '&S i*';, "Berdoalah kepada

frthanmu, " adalah perintah untuk berdoa dan me,lrye,lnbalr-Nya Kerrudian'

Atlah menyandingfranperintah ini dengm sifit-sifo yag me,lnbuat doa tersebut

me,r$ adi lebih baik Sqerti b€rsikry lrtuqnl bersuara leinbut dan me,mohon

dengan bersimpuh di hadapan-Nya Malrra lafaztr 'AL,, aAaUnbersuara

pelan di dalam hati rmttrk mengfuindari perasaan rip- Oleh kaena itq A[atl

memuji nabi Zakaria di dalam firman-Nya, W 'J4 iiS :sSS \t
" (Yaiat) tutlcala ia beiloa kep ada Tulunnya dengan suttra yang lembut - "

(Qs. Maryam [19]: 3)

Hal ini serupa pula dengm sabda Rasulullah SAriy,

*S-6 a';11t'*i'gt 1'ttt P
" Sebaik-baik dzikir adalah dengan suara yang lembut, sedangftan

s eb aik-b aik rezeki adalah yang menanhtpi.' asz

S),Eiat telah menetrykm bahwabeftpat sesudl baft dengm sernhuyi-

sembrmyi lebih besar pahalanya daripada melakukanqra secara terang-

t€rmgru. Matoa s€perti ini telah dijelaskm di dalam surah Al Baqarah.

3t2 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi di dalam Al Jami'Ash-Shaghir, no.
4009 dad riwayatAhmad, Ibnu Hibban, danAl Baihaqi di dalamlqy-syu'ab dati

Sa'ad. Hadits im shahih dan disebutkan dr dalamAl Jami' Al Kabir (211826).



Al Hasan binAbuAl Hasan berkata'Karri mengetatrui adabeberapa

kaum di muka bumi ini yang mampu melakukan sesuatu dengan semrbr:nyi-

sembunyi akan tetapi mereka selalu melakukannya dengan terang-terangan.

Kaum muslimin b€nsungguh-sungguh dalam berrdo4 narnun tidak terrdengar

suara mereka. Doa yang mereka panjatkan hanya berupa bisikkan antara

mereka de, rgan Tirhan m€reka'453

Hal itu karenaAllah SWT berfinnen, "Betdoalah kepada Tfuhanmu

dengan berendah diri dan suara yang lembut. " Begitu pula Allah
menyebutkan seorang hamba png shalih kare,na Dia ridha atas perbuatan

hamba tersebut. Allah SWT berfirman, "Yaitu tatkala ia berdoa kepada

Tuhannya dengan suarayang lembut. " (Qs. Maryam [19]: 3)

PrapengihsAbullmifihb€rdalil d€ngan aydini batrwameirgucrykar

amiin dengan suara lembut lebih utama daripada diucapkan de,ngan suara

keras. Karena lafazh tersebut te,r:nasuk doa Pernbahasan mengenai hat ini

telah dijelaskan di dalam surahAl Faatihah-

Muslim meriwayatkan dariAbu Musq dia berkata,'Kami pernah

bersama Rasulullah SAW dalam sebuah perjalanan {alam riwayat lain

disebutkan, dalm sebuah p€p€rmgro-, lalu ormgorangmengerasl(m $xm
takbir-dalam riwayat lain disebutkanbahwa ada seseorang setiap kali

me,ngeraskan suaranlla saat mengucapkan, laa ilaaha illallaah-, maka

Rasulullah SAW bersabda,

,Q.v't j pl opx'il'S\;$$ Se rr;rt j":6t

:€t;'rq;w3:r1,", 6\
'Wahai sekalian nuntsia, lenhttlah t*ludap diri kalian sendiri.

Sesunggtrtnya kalian tifuksefungberdoa kcpada Dzatyang uli
dan gaib. Kalian sedang berdoa kepada Dzat Yang Maha

r5t Lih. Tafsir Al Hasan Al Bashri (1R80).
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Mendengar dan delcat, Dia selalu bersama knlian'.'asa

Kedua: Para ulama berbeda pendapat me,ngenai mengangkat tangan

saat berdoa- Safu kaum me,maknrhkannya, di antara mereka adalah Jubair

bin Muth'ino, Sa'idbinAl Musalyib, dan Sa'idbin Jubair. Suatuketika Syrxaih

melihat seseorang mengogkatkeduatangannya, lalu diaberkafa'Siapalang

akan mengarrbil rya png adapadakeduatangan itu? Kamu akan kehilangan

ih.trnrt""

Masruq pernatr berkata kepada kaum lang mengangkat tangan ketika

berdo4 "Allah alan me,motong tmgan tersebut."

Mereka dalarn hal ini lebih memilih me,rnberikan isyarat denganjari

telunjuk saat berrdoa kepadaAllah unhrk suatu keperluan tertentu. Menurut

merek4 itu adatah sikap ikhlas. Qatadah pun pemah berdoa dengan

me,rnberikan islaratjari dan tidak mengangt<at kedua tanganqra-

Atha', Thawus, Mujahi4 dm laimya merralautrkan sikry menganglet

tangan saat berrdoa Sdangkm riwayat png menj elaskan batrwa mengangfut

tangan saat berdoa adalah boleh berasal dari riwalat sekelompok sahabat

dan tabiirl Al Bu}:hari3ss meriwayatkan dariAbu MusaAlAq/ari, diaberkata

'Rasulullatr SAWpemahberrdoa darbeliau mengangf,atkeduatangan belian

hingga aku melihat putihqraketiakbeliar'8s6

Hadits yang semaknajuga diriwalatkan dari Ibnu Umar, dia berkata

'R.asulullahsAWp€mah keduatanganbeliaulalubendoq

.\))r'*q4r.l;, j\et

35a HR Al Bulhari dalam pe,mbahasan teirtang dzikir dan doa, bab: Merendahkan

Suara'saat Berdzikir Lebin bisutai (41207 6).
355 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat Istisqa', bab: Imam

Mengangkat Tangannya ketika M€minta Hujan, dan Muslim dalam pembahasan

tentang Istisqa', bab: Mengangkat Kedua Tangan ketika Berdoa Meminta Hujan.

Lrh. Al-Lu'lu'wal Marjan (lll97).
356Ibid.
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' Ya Allah, alat berlqas tanggungjowab terhadapmu atas apa yang

dilalatlcan oleh Khalid'.' 4s7

Dalam Shahih Muslim dari hadits Umar bin Khathab, dia berkat4

'?ar{a saat perang BadrRasulullah SAW me,rrmdang karm musyrikin png
jumlahnya seribu ormg sedanglm sahabat beliau harya tiga ratus tujtrh belas

orirng. Rasulullah SAW kemudian meng[adap kiblat dengan menjulurkan

kedua tanganrrya, lalu beliau be,rdoa kepada Tirhannya.'ase

At-Tirmidzi meriwayatkan juga meriwayatkan dari Umar RA, dia

berkata, "Jika Rasulullah SAW mengangfut kedua tangannp, maka beliau

tidakakanmenjatuhkmkefua t gn tersebrtrhinggabeliaumengus4wajah

beliaL'85e

Setelah meriwaydkmhadits iniAt-Tmidzi be,ftata,'Tladits mi shahih

ghaib."

Ibnu Majah mgriwalatkan dari Salman, dari Rasulullah SAW, beliau

bersabda

e;1] il i-:i_i; oiJ- .-)2.' - L t*,t,#-'if ,+'AtLl
9frP)u\l-rfu

" Sesungguhnya Tuhan kalian itu Maha menghidupkan dan Mulia,

serta malu terhadap hamba-Nya yang mengangkat kedua

tangannya kepada-Nya, lalu Allah mengembalilcannya dengan

357 Hf, fil lnkhari dalam p€mbahasan tentang huhrm-hukum, bab: Jika Seorang
Hakim Mene@kan Bersalah atatr Bertentmgan Dengao Pendapat Ulama lvlaka
Ketetapan ituDitolatl+12421, dqn dnlampcmbahasantentangjiAnah, peperangan,
dan doa, An-Nasa'i d^lmAl Qudlut sertaAbmad dalamAl Musnad (2ll5l).

356 HR. Muslim dalam p€mbahasm teotangjiha4 bab: Pertolongan Malaikat saat
Perang Badar dan Dihalalkannya Harta R ryasan Perang (3/1383-1384).

35e I{R At-Tirmidzi dalam pe,mbah*s4 tentang dosq bab: MengangkatTimgan
saat Berdoa (5146E,46/.). dm diaberlzta'Hadits im shahih gharib."

-;;;t
-ll' ,,)



tangan hampa --atau beliau bersabda- sia-sia-'a@

Para ulama generasi terdatrulu berhujjah denganriwalat Muslim yat g

b€rasat fui ImarahbinRuraibalr, batrwadiapemahmelihat BisyrbinMrwan

berada di atas mimbar dengan mengangkat keduatangannya- Dia berkata

"Allah akan membuat buruk kedua tangan itu. Aku telah melihat Rasulullah

SAW ketika be,rdoa kedua tangannya tidak lebih seperti ini." Dia kemudian

merrberi isprat denganjarirya png digumkan untuk bertasbih.36t

Sa'id binAbuArubah meriwala&an dari Qatadah batrwaAnas bin

MalikdiceritakanbahwaRasulullah SAWtidakmengangkat keduatangannya

saat be,rdoa kecuali di saat meminta hujan beliau mengangkat kedua tangan

beliau hingga terlihat putihnya ketiak beliau.3@

Pendapat pertama dalam hal in adalatr pendap atyanglebrh shahih-

$slain itu, dalam hadits As-Sa'ib binAbu Arubah telah ditetapkan battwa

Sa'idbeiubahakat sehafiryadi akhir-alfiirusianla- Syr'bahme,lryelisihiryra

sebagaimana disebutkan dalam riwayatnya 1ang berasat dari QatadalU dari

Anas bin Malik, dia berkata,'Rasulullah SAWpematr mengangkat kedua

' angan lsliau hinggaterlihat putibqra ketiak beliatr'86

Ada yang berpendapat bahwa jika adatarrru datang kepada kaum

muslimin, makamengrogkat ta1g@ adatah sikry la1 g bailq sebagaimana )ang

dilakukan oleh Rasulullah SAW saat berdoa meminta huj an dan di saat p€rarrg

badar.

160 I{R Ibnu Majah dalam pembahasan tentang doq bab: Men8angkat Kedua

Tangan saat Berdoa (AnlD.
rer HR Muslim dalam pe,nrbahasan tentang Jum'at, bab: Meringaokan Shalat

dan Khutbah Qt595),Abu Daud dalam pembehasan tentang shalat, At-Tirmidzi
dalamp€mbahasantelrtang shalat Jun'at, danAd-Darimi dalarnpe'r$ahasan telrtang

shalat" sertaAhmad dzlamAl Musnad (41166).
362 HR Muslim dalam pernbahasan te,ntang shalat istisqa" bab: Menganglat Kedua

Tangan saat Berdoa Meminta Hujan, dan imarn hadits lainnya
363Ibid.



Menurut saya (AI Qurthubi), doa itu addah perbuatan yang baik,

bagaimanapun camnya. Doa adalah hal png harus dilakukan oleh seorang

manusia untukmenunjutkan kefakirannya dm kebutuhmryakepadaAllah.

Yaitu dengrormere,ndabkm diri dmpasrab- Jikaman, maka orangpngberdoa

bolehmengfuadry kiblatdanmengangkatkdua' grm]q dan sik4 seperti

itu lebihbaik. Selain itu, diajugaboleh tidakbersftry s€perti itu Rasulullatr

SAW sendiri melakukan semuanla, seperti 5'mg tercmhnn di dalam hadits-

hadits di atas.Allah SWTUeremran,'^bS €fr;'&3 l/!t "nedoalah

lrepada Tuhanmu dengan bercndah diri dan suaralnng lembut " (Qs. Al
Araaf[7]:55)

Allah tidak terlalu me,mpermasalabkm craberrdoa s€perti apq baik

dengan me,ngangf,at kedn tmgu atar laimya Dalm alat png lainAllah

SWTberfirmq 6;r, 64 fi tt 9$ 'odt "fatar)orangerangy(mg

mengingat Allah sambil bediri atau duduk " 1q. Aali Imraan [3]: 191)

Dalan ayd ini,Allah mmqii rcdra dm tidak rrpnberrlken qruat Uagaiman

cra berrdoa selain rya ymg telah disehdrehlya Selain iul Rasulullah SArW

sendiri pernah berrdoa saat berkhutbah pada hai hm'at tanpa mengfuadap

hblat

Ketiga: Firman Allah SWT, 3ilJfr +* * :i;
"Sesunggtrtnya Allah tidak menytkai or(mgerumg yang melampaui

futa,"mali$dn5/iaadalahAllahtidakmenyukai ormg{rmg}mgmelilnpaui

batas dalam hal berdoa, meski lafazh tersebut bersifat umum. I.afazh

3#fr,:3 artinya adalah orang yang melaryaui batas dan melakukan

kesalahm- Diriwayatlrm dri Rasulullah SAIV, betiru bersabd4

.7a7t G ;t';ti,;- i,j L'r<:,

"Akan afu kaun yng melotpti futas dolarn betdoa."

Diriwayalkm ol& Ibm Ivfaiah dciAbu BalirbinAbu Syabab Aftt
menceritalcm@dalcrni, Ilmadbin Salmhreihkmk?adal@ni,
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Sa'idAt Jurairi mengabakan kepadakami dariAbu Nu'amab bahwaAMullatr

bin Al Mughaffall mendengar putranya berdo4'YaAllah, aku memohon

sebuah istana benrarna putih di sebelah kanan surga jika aku dapat masuk

ke dalarnnya-" Abdullah berkata,'TV.ahai anakku, mohonlah surga kepada

Allah dan berlindunglah dari api neraka. Aku mende,ngar Rasulullah SAW

bersabd4 'Akan datang suatu kaum melampui batas dalam berdoa'. "34

Sikap melampaui batas dalarn berdoa dapat terlihat dalam beberapa

bentuk,yaitu:

1. Terlalumengerasl<ansuaradanberteriak-teriak

2. Berdoa agar dapat me,nrperroleh kedudukan seperti halnya nabi

3. Meminta sesuatu yang mustahil, berdoa dalam hal kemaksiatan dan

tujuanlainnla.

4. Menggunal@doalmgtid*berasaldniAlQur'andmhadits. Babkan

lafrzh doa )ang telsusun dengro rryi dm bersajak 1mg pernah didadffii

oleh Rasulullah SAW lebih disukai. Semua ini tenttrqra membuat doa

tidak dikabullm, s$agaimma yang telah dijelaskar dalarn pembahasan

surahAlBaqarah-

FirmanAllah:

6:L'e 6'; irLi6 q-r-,;1 & ni\rt j. b'r;3 $s

oDan janganlah hanu membud kcrusakan di muka bumi, sesudah

(Allah) memperbaikinya dan berdoalah hepada-Nya dengan rasa

361 HR Ibnu lvlajah dalampernbahasao teirtang doa, bab: tvlakruhnya Melarryaui
Batas dalam Berdoa (2ll27l).

nL
o)6r*fi Jr+t fi*i

tlll Surah A[ A'raaf



takut (tidak akan &erima) dan harapan (akan dikabulkan).

Sesungguhnya rohaaAllah anat dehar kepada orangerang yang

berbra fuih" (Qs. AIa^'raaf [7]: 5Q

Firman Allah SWf, ar'*1 A ,.ifi j it3.rrt i3 "Don

janganlah lamu membuat kerusakan di muka bumi, " dalam ayat ini
dibahas satumasatab )aiEAllahmelamgmelakukan segalakemsaka& baik

sedikit maupun bmyalr, setelah melakukan perbaikan, baik sedikit maupun

banf,ak.

Secararrmurn balfui Ebagi rrenjadi beberryap€ndapat Adh-Dhahhak

berkat4'Malomya zldahjrngenlah kalim me,mbgkapenutry (penyunrbat)

air danjanganlah kalimmcaebmg pohon"

Adapula ymgm€ngdakmbahwamerobek uang dinarjuga termasuk

perbuatan ftsrusaken di muka bumi. Ada yang mengatakan batrwa

perUagmgrolrakimfualbdikryfirsmhukurn) termasrkperbuatankenrsakm

dimrkabumi.

Al Quqxafui bedrffi,'Ymg rlimaksud adalatrjanganlah kalizn lqbuat
kemusyrikan"

Jadi,ayattersehil kangarbeftuatsyirikdmmerrbunutr-

Selain itu" Alah me,merintahkm rmtuk melaksanakan syariat-Nya setelatr

syariat tersebut diperbati, yaim setelah para rasul diutus dan syadat-spriat

ditafsirkao, s€rta set€lah ag"nra Muhammadjelas.

Ibnu Athiy5ahffi bc*at4'Yang me,ngatakan seperti itu bermakzud

mengatakan bahwa telfi furyr1 terjadi kenrsakan setelah dilakukan
pe6aikanbesr-M

Menumt se5n (At QutLubi| yang disebutkan oleh Adh-Dhabhak

x' Uh. fafsir Ibru Atltyyah (51532).
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tidak bersifat umum. Hal itu haqra di saat terjadi batrala (ancaman) terhadap

seorangmulonirr Namunjikake,nrudharatan itumenimpakaummuqri( maka

hal itu diperbolehkan. Buktinya, Rasulullah SAW sendiri pernatr me'nutup

sum ul56 Badar dan memotong pepohonan yang dimiliki oleh orang-orimg

kafir. Penjelasan tentang mernotong uang dins 2lsl dibahas dalam surah

Huu4 insyaAllah.

Firman Allah SwT, t1,7$ 6; 'r;;6 "Berdoalah kepada-Nya

dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan

dilabulkan)," adalah perintah agil seormg manusia hendaknya dekat, takut,

dan berharap kepadaAllatr. Sehingga, pengharapan dan rasatakut menjadi

dua sa1ry bagi seseoranglmg dryat menunfirn dirinyamenitijalatltutg hms.

Jika hanya satu png dimilik manusia dari keduarya itu, makamanusia akan

binasa. Allah SWT berfinnan, @ )*. Yt 3fi d, Ai igj G
@ Iff q'fi I 4'* iiS "Kabarkanlah kepada hamba-

hamba-Ku, bahwa sesungguhnyaAhtJah Yang Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang, dan bahwa sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab

yang sangat pedih. " (Qs. Al Hijr [ 1 5] : 49-50)

Oleh kare,na itq berharap dan takutlah kepadaAllah.

Seorang manusia ifu hendakrqra berrdoa de,ngan menyertakan rasa takut

tertradry hukurnan dari Allah d"n b€rhile akan pahala dari-N1a- Allah SWT

berfirman, 6Si 6: 6*XS "Dan mereka berdoa kepada Kami dengan

harap dan cemas. " (Qs.AlAnbiyaa' [21]: 90)

Penjelamn mengenai hal ini aliilr drbahas padapexnbalmsan selarjutrryra-

Rasa takut adalah rasa ge,r:oetr tertrad4 sesuatu tedude sesuatu png
dilakini al@mendatmgfm dryaknegatif Sodmgkmpenghtrem adalatr

prediksi akan terjadinya sesuatu yang disukai. Pe,ndapat ini seperti

dikemukakm olehAl Qqairi.

166 Lih. Lisan Al Arab,bal.3715.
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Sebagian ulamab€*ata,'Rasa takut hanrs mengalahkan rasabuharap

sepanj ang hidup. Karen4 j ika datang ke,matim maka rasa bertraraplah yang

m€ndominasi."

Rasulullah SAW bersabda,

..!r, j.rr'd- *:'ttilrl ";;- t
"Janganlah salah seorang dan kalian meninggal dunia melainlcan

dalam kcadaan berprasangka baik kepada Allah.'ao

Hadits ini sftaluft diriwapflran oleh Muslim-

Firman Allah swr, 1g*fi J; +j ifr ,*i ib)

"sesungguhnya rahmat Altah amat dekat kepada oriog-oroog yang

berbuat bailc, " Dalarn apt ini dibahes nrjuh pendapat, yaitu;

Pqlana: Ralnntdan rasa kasih saSmg maknaTaa sama atiqra adalatt

ampunan dan maghfiratr. Pendryat ini seperti yang dikemukakan olehAz-

Zuj { dan dipilih oleh An-Nuhas.ffi

An-Nadhr bin S)4rmail b€rkaf4'I-afrrzh e:blj, adalah benurk mashdar.

Da4 mashdar itu berhak untuk menggrmakan lafazh mudzal*ar. Ini seperti

fir:rranAllatr SWT, 4; ry'1)at,'; ;;6 #"Orang-orangyang telah

sampai lrepadanya larangan dai Rabbnya." (Qs.Al Baqarah l2l:275)
Pendapat ini tidak j auh beft eda dengan pendryat Az-Zujaj,karena lafazh

'Lbtimakranya adalah saran dan nasshat. fidla fng berpendapat bahwa

yang dimaksud dengan lafazh z-;Llt adalah perbuatan baik (kebaikan).

Karena status muannats l^fazh ifitidak hakiki, maka dia troleh disebutkan

dengan lafazh mudzakkar. Pendapat ini seperti ymg dikerrukakan olehAl

Jaftai.

367 HR. Muslim dalam pembahasan tentang surga, bab: Perintah untuk
Berprasangka Baik kepada Allah saat Meninggal Dumia. (412205).

36t Lih. I'rab Al Qur'an (Ul3l).
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Ada pula lang berpendryat batrwa malsud dari lafaztr tersebut adalah

hujan. Pendapat ini seperti yang dikatakan olehAl Akhfasy. Dia berkat4

"Lafazh tersebut boleh menjadi mudzakkar sebagaimana halnya sebagian

lafazh muannats dapat menj adi mudzakJar."

Abu Llbaidah berkat4'Disebutkan de,ngan lafazh mudzakkar, yaiht

e-rj to, * lafazh Ot-k(tempat) adalah mu dz akkar. Maksudnya adalah

tempatpngdekat."

Ali bin Sulaimm bertrat4'?endryat ini salab jika seperti lang dikatat<an

maka lafazh a"|A*"aa dalam po sisinashab. Karena seolah-olah kesan

lang ditangftp adatatr batrwarahmatAllah itu memiliki kedekatan."

Al Farra'3@ berkata,'Tika lafazh 4j *'..rrrlliki maknajarak, maka

dia dryat menj di mdznkkar ataupun rz uurats . Abntetapi, j ika maknarya

adalah nasab, maka menj adi muannals. Hal ini tidak ada perbedaan pendapat

di antaraparaulama-"

Untnk selain makna nasab, maka boleh mtdzaldar atanprm muannats,

seperti dalam firman Allah SWT, ArF bt< '-^Lgfi ,F eUt-.j Ci

"Dan tahukah lcamu (hai Muhammadl,'bolch jadi hari berbaogAt itu

sudah dekatwabunya." (Qs. AlAhzaab [33]: 63)

t6e r ih. Ma'ani Al Qur'an (l/380).
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FimanAllah:
b

-A;f) b* G. tTa.'g1:lT',bi

;6t * o:lG 4 $llit"'rtn 6;; Jili

t

st-l

r5ta

Ct
.-Jtll-dz

&,-

"{g s'fi. <V,K " ?;ilJi ,f ,e + q?G

-1 "jLfi
'|Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita

gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya Aujan); hingga apabila

angin ita telah membawa awan mendung, Kami halau ke suatu

daerah yang tandus, lalu Kami turunkan huian di daerah ita, maka

Kami leluarkan dengan sebab hujan itupelbagai rfla.cam huah-

buahan Seperti itulah Kami membangHtkan orang4rtang yang

telah mati, mudah-mudahan kmu mengambil pelaiaran "
(Qs.AI^fraaf l7l:57)

Firman Allah swr, isi 3i; W. 'C) Ui .-stt i,S
,4*t "Dan Dialah yang meniuplan angin sebagai pembawa berita

gembira sebelum kedatangan rahmat-i,lya (hujan)." Dalam ayat ini, Allah

SWT menyebtrtkan kenihnatan lain png Ia limpabkan untuk paa makhluk-

Np- Firman ini arlalah salah safir buldi keesam-Nya dm kebenarm eksistensi-

N1a, dan menryakan sanrbungan dari ayat sebelumnya lang me,lryebutkan:

SYPI,iJ r;3i "Dta menutupkan malam kepada siang."

Y.*r/a Art padaayatini berasal dari kata *-1. Kata ini adalah

be,ntuk j amak ymg menrqi'kkan junrl& yag luar biasa bmyakrya, karcna

bentuk jamak png biasa di gunakan untuk ka/r i; adalah dj\l .Namun

adapula fng berpendapat bahwabentuk jamak png biasa dari kata ini

adalah CGsl, akan tetapi pend4at ini tidak dapat dibenarkan. Dan
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alhamdulillah perrbatrasan tentang kata ei..l ini telah kami sampaikan pada

tafsir strah Al Baqarab.

Adapun untuk l<ata tii., para ulama menlrebutkan tujuh bacaan png
berbeda-bdat, yaitu:

Pertarna, bacaanAbuAmr, ulrma Makkah dan Madinah, mereka

membacan5ra i ;:-: dengan me,nggunakan httruf nunyang berharakat

dhammah dan hurufryaz yangjuga berharakat dhammah. Kata ini adalah

bentukjamak dari kata -;;ti,yang artiryra adalatr disebarkan, 1lalcrd angin

png disebarkan dan dihernbuskan ke segala penjunr. Contoh kata lain png
bentukjamalorya sama dengan kata ini adalah kata .9tJr dimana bentuk

jamalaryaadalah $.
Atau, bisajuga kata i;S taai aia*til dari benhrkjamakkata )-F,

seperti kata J; ryang bentukjamekn>ra adalrn J-]. Arti kata ini adalatr

datang; yalmi angrn pngdat^ng darib€rbagai aah" Selain itu, lota )t!-: m
biasanya digunalrrnmtuk makna r]l-X, sep€rd laila e. :;'rlang bennalara

q;f .Dengm begitu, maka malrnabentuk kedua ini sarna dengar b€xtuk

pertarq diseba*an )akni angin 5mg diseba*an dm dihernbuskan ke segala

penjunr

Kedila, k;rtai F lmgjuga menggunakm huruf nzn lang berharakat

dhammah namun huruf syin-nya drberi harakat s ulatn. Bacaan ini adalatl

bentuk yang lebih ringan dari bacaan png pertam ui -?! , seperti kata ,-!i
yang awalqra adalah .rB Aan kata J:] png awalnya adalah )!.j.Bacaan
inijugadiguakm olehAl llasan dan Qatadab"

Ketiga,bacaan i ;-S l"Sm€,nggunakan harakatfathahpada hunrf

nun dan suhtn pada hmrf qyin. Bacaan ketiga ini dibaca oleh Al "{masy.
IGta ini bermakna sama de,ngm kata sebehrm4a, hanya png diguakan

adatah bentuk mashdar-nya. seakan-akan bacaan tersebut bermakn4

I Lih. Al Bahr Al Muhith (41316) daa Al Mulwrrar Al Wajiz (51..).



t: F ti'|,-|-. Atau, ryabila dalam bentuk mas hdar leimry4pitu t l-:-5,
maka seakan-akan lang ingin diungkapkan adalatr: lU S-,]t, y.rrg

artinya menghidrpkan argin t€rsefut Arti seperti ini diambil dari kata ini yang

bermakna mernbangkitkaq seperti Hari Kiamat nanti ketika makhluk

dibangkitkan ke,mbali setelah mai.

Adapula png me,ngatakan batrwa i ;:-:png menggunakan harakat

fathahpada huruf nzn ini berasal dari kata '.#t,),ang merupakan lawan

kata dari 
"-fur 

(ipatan), seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya.

lvlaknaqa adalah seakan mgin itu sebehmnya dilipat hingga menj adi tenang

narnun setelatr dibuka lipatanqra, maka terbukalah angn itu dan menjadi

berhernbus.

Keempat, bacaan yang dibaca oleh Ashim, yaifi tj!.i-, dengan

menggunakan huruf 6a ' di awal kata, hurufqzz )ang berharakat s ulatn, dan

nnwin dr ak$imya Kata ini arlalah b€ntuk j amak dari l<ata bi. Vurgartinya

kabar ge,nrbira- Makzudrryra adalah hembusan angin itu adalatr kabar gemrbira

sebelum datangnya hujan. Makna dari bacaan ini juga terdapatpada ayat

yarglain,fitupadafirmarAltahswl 

""H 
tg{ )-; of - ,,iti b't

"Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah bahwa Dia
mengirimlran angin sebagai pembawa berita gembira." (Qs. Ar-Ruum

[30]: a6)

Asal kata qfi yang menggunakan sulatn pada huruf syin im adalah

jri, d*g* menggunakan hilakat dtun mah, namnn untuk meringankan

bacaanny4 maka digunakanlah suhn. Seperti beberapa contoh png telah

kami berikan diatas tadi, 5laitu kata ,l-.': yang awalqra adalah kata J.:j.
Dalam riwayat lain yang berasal dari Ashim menyebutkan bahwa ia

juga merrb 
^u ffi.rdengian mengguakan bflakutfattattpada hunrf Da'.

Ke&rzq An-Nuhas mengatakq' beberapa ulma membaca kata 1fi

2Lfln. I'rab Al Qur'an (U133).
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sesuai dengan kata aslinla, 1arto i* a*gm mexrggunalon hmakat dttmmat
pada hurufsyrz. Makna bacaan ini tidak berbeda dengan makna bacaan

sebelurmya

Keenam,bacaan yang keenam dibaca oleh Muhammad Al Yamani, ia

membacanya rs p. dengan menggunakan han|,at dhammai pada hunrf
ba', sulam pada hunrf^glz'a dan menambahkan huruf alf (maqshurah) pada

akhir kata, seperti kata'.)+.

Kaujuh,b*,aat )ang t€ralfiir ad"latr rs r:;-J. pngjuga menggunakan

penarnbatran hr;r:uf alif (maq s hurah) di akhir kata, dan harakat dhammah

pada huruf ba', namun perbedaannya terletak pada huruf syin yang
m€ngguukan hzral<af dhammah.

Firman Allah SwT, 4 f!l'r;3:- 'lti3- C.t;:" att \ S
"Hingga apabila angin itu telah membawa awan mendung, Kami halau

lre suatu daerah yang tandus." l(ata (l;lpng disebutkan dalarn ayat ini
sebenarnya dapat digunakan dalam bentuk mudzakknr atzrryvn muannats,

begitujuga dengan bentukjamakqa, yang membedakan haqralah hurufra'
marbuthah. Namun terkadang kata sifat dari bentuk tunggalnyajuga dapat

menggurmkmbezrfii/r'nruamas s6agaimma iadryatdigrrnakm dalanbentrk
mudzalrkar,contohnya, r#'qth, dan .Ut* UA:,.

Malma dari ayat ini adalah ketika awan lang berat kare, ra terisi oleh

air hujan itu dibawa oleh -gr, lalu Kmi giring avran tersebut ke daerah png
koing dm tmdus, png tidak lagi ditumbuhi qtsh trnam-tanflntrr, kernudian

IGnri curahkm hujm itu di atas lahm ymg mati, hinggatumbutrlah bqbagai
p2666 t?nmarr di das lahm yag sebelrrrrrnya mati itr

Asal kata'^3'z t adadrfr.'O'fi Ot-l dan dhamiryang melekat pada

kata tersebut kembali kepada au,m- S€dmgkm makna sebenar M g;J {i
adalah da€rah ymg mati, yang makna konotasiryra disini adalah daerah 1mg
tidakditmlbuhiolehpepohonandmtefirmbuha" Sedargkmkata,r lmg



biasanya digunakan bermakna'tnfirk", pada ayat ini bermakna "kq)ada",

karena dalam bahasaArab dua kata itu biasa digunakan untuk makna ini,

,iii 1i46rj,ii. atau ,i? *t;.itirre.
l<ata JJi. sendiri maknaqra adalah suatu kawasan di atas permukaan

burni. IGta ini jWabelaku rmtuk kawasm yag dijadikm pernukimar atarryun

tidalq dan berlaku pula bagi kawasan yang telah dibangun ataupun belum.

Selain itq kata -! i rp ary"t bermakra telurb*nmg rmta yang tertanam di

dalam pasir. Sedangkm sebutan 61 i biasanya tmtuk u.gkapan karnpung

halaman sebagaimana terkadangjuga disebut de,ngan {;i. (dalam bahasa

Indonesiakeduakatainidigabungkanmenjaditanahair). Katainijugabe,rarti

t€mpat bulan bqotasi, 1aitu enm planet ymg mengitari matatrari dalan waktu

png singkat dalam satu tahun Selain itq kata ei-ijr berarti dada, s€perti

kalimat: !1 l,lr 'eriii-.i artiqrasi fulanmerniliki dadayang lryang.'

Dalam sebuah bait qair dikatakan,

i:t[.'.^frft'.-;;J

Unta itu diderumkan kemudian ia meletakkan dadanya di atas tanah

Yang tidak terdengar suaranya kccttali suara untaa

Benhrkjamak dari lcata -r-i; Oan a3-i adalah or3Lt. Ada pula yang

m€nggunakan r)1-r atau rl-if . Jadi, keduakata tersebut menrpakan tafuh
musytarak Satayarig memiliki bmyak makna).

FirmanAllah SWf, llJJit y UbB *Lalu Kanti turwkan hujan di
daerah ira " meksud dri dhmtiryang melekat pada kata I adalah negeri

t Lfr,. Lisan Al Arab, matcri balada, hal. 341.
aLih. Ad-Diwan daAl-Lisan, matcri fulada.

aa
-. .a .-a .

2J'J,. oft#t1:.'ttLt,J,!tWrP

r_-t:-l:
l))
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yang tandus yang disebutkan sebelumnya. Namun beberapa ulama

b€rp€ndryatbahwamaksudnya adalah awan, pkni lalu Kami tururikan hujan

itu melalui awan Karena awan itulah lang menjadi peiryebab turunnla hujan

Mungkinjuga kata ; dirtikan dengan gr, )akni lalu Kami turunkan hujan

itu dad awrr, seperti makna yang terdapat pada firman Allah SWT,

fi 3t+ \, C. ir;- t$ *Tfaml mata air (dalam suga) yang daripadanya

hamba-hamba Allah minum." (Qs. Al Insaan l7 6l: 6)

Firman Allah SwT, Li <rt'K ",7tj|rt $ n 4' G;.'rrfi
-7-ulLi .{tJ Sfr *M;{o xo*i tretuartran dengan sebab hujan

itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitlcan

orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil

pelajaran."Huruf /ra/padakata.3i$.,'itberadadatamposisinashab,dm

maknanya adalah Kami menghidupkan yang mati itu seperti halnya Kami

mengeluarkm buah-buahm"

[l gaiheqi meriwaptkan s$uah hadits 1mg berasal dri Abu RazinAl

Aqili, ia berkata: Aku p€rnah bertm5a kepada Nabi SArilf,'Walni Rasulullah,

bagaimana caraqaAllah SWT menge,mbalikan makhltrk png sudah mati?

I^alu adakatr tandanya dalam kehidupan sekarang?" Beliau menjawab,

" Apalcah englcau pernah melalui suatu daerah yang gersang dan tandus,

lalu lrctilra engkau melaluinya lagi daerah itu sudah menjadi hijau?"

Aku meirj awab,'Y4 penrah." Rasulullah SAW melaqjutkan, * Itulah tanda

yang Allah berikan dalam kehidupan ini.'6

Adayangmengatakmbahwabentukp€rsamaanpadakeduaqra adalatt

bahhrapembmgkitm ke,mbali para makhluk png telah mati adatah dengan

menunrokm hqian di atas hrbur mere@, lalu hrbur-hrbrn mereka mengfuisp

air hujan tersebut rmtuk mentrmbuhkan kembali jasad merek4 setelah itu

5 HR Ahmad dalamAl Musnad (4/11), Al Baihaqi dan imam hadits lainnya.
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ditiupkan kerrbali nrh-ruh mereka kepadajasad masing-masing.

Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits yang berasal dari

Abdullah bin Amr, bahwa Nabi SAW pematr bersaMa

:Jr-;i- i o6, \Gl 4 4 ;u, fu fp,?t't Jr';;
oi'tl# a,,le.1.:t"&, J\,,r:t o6t6;

" Kemudian Allah menuru nlan huj an (di atas latbur merekn), s ep erti

air embun (yang menumbuhkan tanaman) air hujan itu
menumbuhkan kembali jasad manusia- Kemudian dikatakan

kepada jasad-jasad itu, 'Wahai manusia, datanglah kalian
menghadap Tuhan kalian, dan tahanlah mereka (di tempat
perhentian), karena sesungguhnya merelca akan ditanya'."6

Hadits ini me,lrerangl<an dan menegaskan tentang Hari Kiamat dan hari

k*angkit4 dal alhmdulillah kmi telah me4jelaskm hadits ini sera lengkry

dalam kitab at-tadzkirah.

FfumanAllah:

L;* I eit ,J/llt
'otl:t;- rA

e\b ,f;qs ti* :yi 3fiv

!r;i a).:i-L " ta"S $)

b
cla t

*s
"Dan tanah yarrg baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur

dengan seizin Allah; dan tanah yang tidah subur, tanamant-

tailamannya honya tambuh merono. Demihianlah Kami
mengulangi tanda-tanda hdesaran (Kami) bagi orungoratg yang

futryukut' (Qs. AI ^f nef [T :58)

6 HR Muslim dalam pembahasan fitnah, bab: Dajial Keluar di Muka Bumi dan
menetap Selarna Beberapa Larn4 dan Diturunkannya lsa (4D259).
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Firman Auah swr, d$., 4; g\b ;q LF,: ")":i '^tltS

f6t {l iF { L? "Dan tanah yang 
-boih 

tonoian-tanamannya
tumbuh subur dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur tanaman-

tanamannya hanya tumbuh merana." l(ata'i$l Oadaayatini maksudnya

adalah tanab dan sifat # menandakan bahwatanah tersebut baik dan

subur. sedangkan sifat €# menandakan bahwa tanatr tersebut dipenutri
dengan bebatuan den kerikil, hingga mennbuatrya tidak subur. Pendryat ini
sepe,rti 1ang dikemukalan oleh Al Hasa"

An-Nuhas me'lgatakm bahwa apt ini adalah pennnpmraal )akdAllatr
SWT mengunpmalan orang ymg cerrdas d€ngat tanah 1mg bai( sedangkan

orang ),ang pandir dengar tanah yang tid* baik?

Ada }an,g mmgatakan bahwa ayat ini adatahpenmpamaan unhrk hati,

lgr€na hati png baik akan menerima nasetrat dan peringatm, sedangkan hati

1ang fasik akan meirolak se,rnua itu. Pendapat yang sarnajrrga dilontarkan
olehAl Hasan, dalm riwalatqra lang lain-

Sedmgkm Qatadah mengatakm, alat ini adalah p€nmpamaan emalan

pngdilakukmomng{rmg ngbenar-benrberimmdenganamalanorang-

orang munafiq, dimana orang-orang mtrlrnin melakukamqra l<ar€lu ketaatau

dan kepatuhan sedangkan orang-orang munafiq tidak benar-benar taat dan

patuh. Seperti frang terdapat dalam hadits Nabi SAW, beliau bersabd4

if W- L_fu '+_'6'i";f 'e i,ri d €;$,
.icn;lt't:il;# #6:r

"Derni (Altah) Yang menggenggam jiwaht, *rr, ,oio ,oUn
seorang dari mercka (orang-orang munafik) mengetahui bahwa
dia akan akan mandapatkan tulangyang gemt* atau htht domba,

7 LJdn.I'rab Al Qur'an (Al3q.



maka dia pasti akan menghadiri shalat Isya-"8

I-af azh tlt*j p ada ayat ini dib ac a n a s h a b, karena berfun gsi s ebagai

hal (keterangan). Malaranya adalah yang enggan dan sulit untuk memberikan

kebaikan. Namun pad a ayatini ia digunakan sebagai ungkapan metafor4

dan untuk maknanya Mujatrid mengatakan batrwa tidak semua manusia itu

baik, dan tidak semua manusia itu btrruk.e

Lafazhini dibaca oleh Thalhah dengan bacaan l'.riito, yaitu dengan

marghilangkan harak at kasraft , karena terkesan berat untuk dibaca demikian-

Sedangkan Ibnu Al Qa' qa' membacanya (r(it t,yakni dengan mengganti

hatzk at lrasrahrrya denganhxat'atfathah. Katz itiberfrmgsi sebagi mos hdar

Maknanya adalatr yang memiliki tetumbuhan yang sedikit. Namun beberapa

ulama lain berpendapat bahwa kata l!6 furt'-rs.i memiliki malna larg sam4

seperti kata r-iiijr dan kata,-ii3Ur.

Firman Allah SwT, 1t6:r3-r'fl..?:S 3#i A);3A
"Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi

orang-orang yang bersytlaol" arti dari huru t lafpadakata A).'i L adalatl

sebagaimana Maksudnya adalatr sebagaimana Kami telah merrberikan tada-

tanda hujjah-hujjalL dan dalitdalil untuk menolak kemusyrikan, Kamijuga

memberikan tanda-tanda atas segala yang dibutuhkan oleh manusia

Orang-orang yangb€rsyukur disebutkan dalan ayat ini secara lftusus

s HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adzan, bab: Kewajiban Shalat

Berjamaah, Muslim dalam pembahasan tentang masjid, bab: Keutamaan Shalat

Berjamaah,An-Nasa'i dalampembatrasantentangimanr, MalikdalampernUanasan

tentang shalat jamaatr, bab: Keutamaan Shalat Berjamaah, danAhmad @2M).
e Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8/150) dari

Mujahid.
to Qiraah ini disebutkan oleh Abu Hayan dalamAl Bahr Al Muhith (41319)-
tt Qiraah ini juga disebutkan oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith pada

halaman yang sama.
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karena hanya merekalah png benar-benar dapat mengambil manfaat dari
tanda-tanda 1ag diberikan oleh Ttrhm-ryra.

FirmanAllah:

T c fnt b{;;i,rt dtti +i U) L; EL.rl 3or

, ti +t'l; -# 5Li d;i;* g n
usesangguhnya Kami telah mengutus Nuh kcpoda lcaumnya lalu ia

berkata, 'Wahai kaumhu sembahlah Alluh, sekali-kali tah ada
Tuhan bagimu selain-Nyu, Sesanggahnya (halau hamu tidak

menyembahAllah), aku tahtt kannu akan ditimpa adztb hariyang
besar (Kiamarl., (es. AI.f raaf [fl:59)

Firman Allah Swr, b|'!i 4fi. Jui +i Ul ej s:ii jij
fril "sesungguhnya Kami telah menguttts Nuh kepada kaumnya lalu ia
berlrata, 'wahai kawnlat sembahlah Allah' ." pada ayat-ayat sebelumnya,
Allah swr menjelaskan batrwa hlah yag lvIaha pencipta, ymg Matra Kuasa
atas segala kesempumaan, lalu pada ayat ini dan ayat-ayat setelahnya
diceritakan tentangkisah-kisah umat manusia zaman datrulu, danperingatan

rya saja png dijatubkan kepada orang-orang kafir.

H,ruf lam pada kata ii aaaununtuk penegasan dan pernusatan
perhatian untuk srrmpah yang disaurpaikan pada ayat ini. Sedangkan pada
lafrazh dfi, adakataFngtidakdisebutkmpadapanggilmilq
yalJru- mudhaf itaih dari;!, sehanrmya adalah: €j U.r,

Nabi NuhAs diceritakan dalam ayat ini, adalah rasul pertama ymg

12 Lih. I'rab Al Qur'an karfaAn-Nuhas (U134).
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diutus ke muka bumi setelah nabi Adam, dengan membawa syariat

pengharaman menikah de,lrgan putri kandung, saudari kandung, bibi, dan

kerabatdekatlainrya-

An-Nuhas b€rkat4 *Setelatr dimasul&an ke dalam batrasaArab, kata

Ci dapat dirubah dalam pola katabahasaArab, karena kata ini terdiri dari

tiga hurufyangdiambil dari asa |F-LU, t p.mi ft g telah kamijelaskan

dalam taft ir surah Aali Imraan"r3

IbnuAlArabi berkat4'o ' Adaprm png mengatakan bahwanabi Idris

itu diutus sebelum nabi Nuh, maka pendryat ini tidak benar. Dalilnlna adalah

hafuts shahihtentang kisah isra' mi'r{ Nabi sAw, }'aitu ketika beliau bertemu

dengan nabi Adam dan nabi Idris. Kala itu nabi Adam menyapa beliau,

'selamat datang Nabi yang shalih sekaligus anak(fu) yang shalih-'

Sedangkan nabi Idris prm me,lryrya beliarl' Selamat datang nabi yang shalih

selraligus saudara(ht) yang shalih.'

Kalau seandainya pendapat yang me,ngatakan bahwa nabi Idris itu

adalah ayah dfri nabi Nub, malra nabi I&is juga akan mengatakan,'Selamat

datang Nabi ymg shalih sekaligus anakku png shalih-' Karena artiqra Nabi

SAW me,miliki garis ketunrnan dari nabi Idris. Namm pada kenyataannya

tidak begitu. Ldaka hal ini jugp menunjulkan batrwa nabi Idris itu bukanlah

ayahdrinabiNuh."rs

Al Qadhi I1laftberkat4 '?aranabi lm.gme,rfawab lalaknya seorang

ayah adalatr nabi Nuh, nabi Ibrahinn, dan nabiAdam, yaitu dengan kalimat

'selamat datang anak(ht) yang shalih'. Sedangkan yang menjawab

lapkqra seormg saudra adalah nabi Idris, nabi Musa, nabi Is4 nabi Yusuf,

nabi Hanur, dan nabi Yahya, mereka me,ngucapkan,'Selamat datang

t3 Lih. I'rab Al Qw'an Qll34).
11Lih. AhkanAl Qw'an (21785).
t5 Hadits-hadits yang menjelaskatr tcntang kisah Isra' M'raj disebutkan oleh

Ibnu Kagir dalam kitab tafsirnya dalarn pembahasan surah Al Israa'.
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saudara(fu) yang s lwlih'. Krena mereka pada kelryataamr.l'a me,rnang tidal<

satu garis keturunm secra lmgsrmg dengm Nabi Muhmmad SA'W.',

AI Maziri be*ata, "Beberrya ulama ada yang me,nyebutkan bahwa
nabi Idris adalah kak€k dri nabi Nu[ kalarryrm adadalil Fngmenyatakan
bahwa nabi Idris itu diutus rmtuk suatu umat namun tetap tidak dapat
ejboad<an eabilanabi lfris dihqonr<m s*agai rasul 1ag dftrtrs s€behm
nabi Nub, l<areru Rasulullah SAW telah memb€ritahukan batrwa nabi Nuh
adaleh rasul pertama 1ag diutus ole,hAllah swr. Nmun ryabila tidak ada
dalil ymgmeu5ekmderrntcirr, makaboldail@km bahqraDabi I&is 4dal"h
seorag nabi png tidak diutus kepada srdu uma["

AI Qa/lhi Iladhberte,'tseberryautrnameocobamenengahi dengm
me,ngatakan bahwa kedua pendryat tadi dapat digabrmgkan, yaitu bahwa
p€ngrfirsm nabi Nuh itu rmuk sehrnrh alfii, s?€rti Nabi Muhmad sAw,
sodmgkn pengrrtusm nabi Idris hmlra untuk sudu kam sqia s€p€di halnlna

nabi Musa, nabi Hu4 nabi ShaldL nabi Irtb dm nabi-nabi laim5a.',

Pendapat ini diperkuat lagi dengan firmanAllah SWf, aUl l*bfi $t +y A6 s, @ <r*g 1,j -Dan sestmgguhnya nyas
benar-benar tqnast* salah seorang rasul-rasul. engatlah) ketika ia
bqkata kepada kmnnya:, 'Mengapa kamu tidak bertahwa,." (es. Ash-
shaatraat 13fl: 123-l2q daymgmengatakan bahwa nabi Ilps itu adalah
nema ffidainabil&is.

Al @hi Iyadh b€*ata lagi,'trntuk lebih mempe,rtuat pend4at ini,
AbuAI Hasm bin Baththal menmbabkan stffilaflftein, yaitu bahwanabi
Adm bukmlah seorang rasul. N*mun te,ntu sqi a p€ndryat ini bertentmgm
dengan hadits Rasulullah sAlv yang diriwayatkm orehAbu Dzlp.,yzrr^g
mem4iukkmbahuanabiAdedmnabi trrLis itu temrasuk rasul 1ag dirfis
olehAllah.'46

16 Hadits Abu Dzr dcogan redaksi )aog paqiang ini discbuttan oleh Ibnu IGtsir
dalm aftirnp, dalam pemUatasan tentang surahAl Israa..



Ibnu Athiy5rah berkat4'z'94at ditarnbatrkan pula batrwa pengutusan

nabi Nuh sangat fenomenal, karena beliau adalah rasul pertama lnang diutus

untuk me,ndamaikan dan memperbaiki keadam manusia saat itu. Beliaujuga

diperintahkan untuk me,lrlampaikan dak\xiah keimanaq dan me,lnbawa adzab

untuk mereka yangmenentangnp- Inilah mungkin maksud dari sebutan nabi

pertama Wallahu a' lam."

Diriwayatkan dari IbnuAbbas RA" diaberkat4 '?ada saat nabi Nuh

diutus oleh Allatr SWT kepada umatryia, beliau baru menginj ak usia elrrpat

puluh tahun Selain itq waktu png dihabiskan oleh nabi Nuh dalam rangka

mengajak kaumqra nntuk beriman adalah selama seribu tatrun kurang lima
puluhtatun (950 tahm),l8 seperti 5mg ditutu*an di dalam hadits. Ke,mudian

beliau masih menjalankan hidrpnya selama enarn puluh tahun setelah banjir

png ditirryakan kepada matrya Oinggn secra kesehrutrm usiabeliau adalatr

seribu lima puhrh tzhun)."r

Diriwalatkan dari Al Kalbi, bahwajarak antarape, rgutusan nabi Nuh
dengan wafatrryra nabi Adam adalah dslapan ratus tallrn.2o

Diriwayatkan dari Wahab, batrwa usia nabi Nuh ketika beliau diutus

menj adi rasul adalah tima puhrh tahun2t Sdangkan riwalat lang berasal dari

Aun bin Syaddad me,nyebutkan bahwa usia beliau saat itu adalatr tiga ratus

limapuluhtahunz

17 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (5/458).
tt Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiy5rah dalam Al Muhanar Al Wajiz (51458)

dari IbnuAbbas.
re Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiylrah dalamAl Muharrar Al Wajiz (5t458),

namtm beliau tidak menyebutkan dari mana asaln)ra.
2oAtsar ini disebutkan oleh IbnuAthiyyah deJrarorrAl Muharrar Al Wajiz gla58)

dariAlIGlbi.
2r Atsar ini disebutkan oleh lbnuAthiy5rd yang dinisbatkannya kepada Wahab.
2 Atsar ini disebu&an oleh Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith (41320), dari

Ibnu Syaddad.
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Dalam bebe,rapa kitab hadits disebutkan bahwa selunrh ras danbanpa
yang ada di muka burni sekarang ini berasal dari keturunan nabi NuhAS.

Keterangan ini disampaikan olehAt-Tirmidzi dan juga ulama-ulama hadits

lairqra.

An-Naqqasyjuga menyebutkan dari Sulaiman binArqam, dart Az-
Zuhri bahwa golongan bangsaArab, bangsa Persi4 bangsa Romawi, bengsa

Syria banpa Yaman, adalah ketunrnan dai Sam bin Nuh. Sdalglcan bangsa

kdia bangsaPakistan dan sekitamya, bangsaNegro, bangsaEthiopi4 bangsa

Sudan, dan bmgsa png be,rkulit hitmr lainnya adalah keturunan dari IIam bin
Nuh. Dan bangsa Turki, bangsa Babar, bangsa Cinq bangsa Slavia, addah

ketunman dari Yafrts bin Nub" Selunrtr bangsa malrusia adalah ketunnrm dari

keluqganabiNuh-

Firman Allah SwT, at'ib '{& 3Ll d;':;" il ; ,K C

# Si *Sekalt-kalt tak ada lilhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya

(lralau lramu tidak menyembah Allah), alat tahrt kamu akan ditimpa

adzab hari yang besar (Kiamat)." Kart" ';i pada ayat ini dibaca rafa',
karenakataini adalatrsifatdarikatasebelumnya, pkni: i;;b " i) rK C

kri adalatr bacaan Nafi ', AbuAmr, Ashim, dan Hamzah Namun ada beberapa

ulama yang berpendapat batrwa kata ini bennakra 11 (melainkan), lakni:
ir 1! +4 il € 6 Bacaan rafa' ini ditegaskan oleh Abu Amr, ia
me,ngatakan bahwabentuk bahasa ini tidak sesuai ryabilamenggunakanj ar
(harakatfasrah)ataapvnnashab(harakatfathah).

SedangkanAl Kisa'i menrbacanya dengan harakat lcasrah karena

mengikuti kata sebelumnya yang juga berharakat kas raha . Atatdapat j uga

dengar menggrrnakan hfrakil.farlu\ kaeha kata ini berfimgsi #agat istitsna

23 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (51543), Al Bahr Al Muhith (41320) dzt I'rab Al
Qur' an, karya An-Nuhas (2t 134).
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(pengecualian), namun tidak banyak yang menggunakan bentuk ini. Han)ra

saj a, Al Kisa'i dan Al Farra' memperbolehkan kata tersebut drbaca nashab

pada setiry terrp at #yarg bermakna l!, *t h it kalimafirya telah sempurna

atarpunbelum.

Contohryra adalahkalimat'g * g:E ri, atin),atidak adayang datang

kepadaku kecuali engkau. Inijuga bentuk bahasa yang digunakan oleh

sebagian orang dari bani Usd dan Qudha'ah. Begitulah yang disampaikan

olehAlFarra'.24

Al Kisa'i mengatakanbahwa pabilabentukkalimatnla adalah kalimat

positi{ seperti misalnla 3ts GJQ mataini tidak dipe$olehkan, karena tidak

adamakra I! di situ.

An-Nuhas juga menambalrkan x para ulama Bashratr juga tidak

membolehkan kata ;$, dibaca nashab, apabila kalimat tersebut belum

sempum4 kare,na me,nurut mereka bahasa seperti itu adalah bentuk bahasa

pngpalingburuk

FtrmanAllah:

Jtt @ # # AG-brt 
(l+i n"J,rt 7u

@
{ {, ii

,g-":S

?is

" l, , /,Y d-l*-l

*iiF
c*jrt oj

.4

@'ot:fit
oPemuka-pemaka dari haumnya berkata, 'Sesungguhnya kami
memandang hona berda dolorn kcsaaat yang nyda.' Nuh

2' Lih. Ma'ani Al Qur'an (1R82).
x Lih. I'rab Al Qur'an (Al3r.

{w e.H4-rt
6.;I;)'#,
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menjahrab, 'Hai kaumku, tak ada padaku kesesatan sedikit pun
tetapi aku odalah utusan dari Tuhan semesta alam.'Aku sampaihan

kepadamu amonot-amanah Tuhanku dan aku memberi nasihat
kepadama, dan aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu

kaahalD (Qs. Al f r aaf [7]: 60-62)

K.at"'\jfi dalam ayat di atas bermakna orang{nmg lrang terhormat

dan para perrimpin dari suatu kaum. Penjelasan akan malnra ini telah karni

uraikan pada taftir surah Al Baqarah-

Kata ,l,Jia "^ a dengan kata'iyiy;, keduanya bermakna
penyimpangan dari jalan kebenaran atau berpaling darinya Oleh karena itu,

malrna ayat ini adalah lorni mengajak kamu untuk menlrcmbah kepada Tuhan

yang Es4 rurmun yang kami perhatikan dari kamu adalah kamu telah

menyimpang dan berpaling darijalan kebenaran png aku sarnpaikan.

Lafazh -&,fi ,apabila menggun aken tasydid,maka asalnya adalatr

dari kata e-Ft, sedangkanjika kata ini tidak menggunakan tasydid,maka

asalnya adalah dari kata i-)L-i}t.Ada png mengatakan, kedua bentuk

batrasa ini melniliki satu makn4 seperti kesamaan kata i! dengan kata

i;(
Lfzu/r_ &f Uorot arri lclla d,-jt, pngmakna sebenamla adalatr

ketulusan hati dalam bermuamalah dm terhindar dari niat-niat yang buruk.

Lawankatadad i}-3t adalatrkecurangan ataupenipuan. Kata ii-3r ini
lebih sering diidentil&an dengan anjuran untuk orang lain. Kata ini dapat

menggunakan enb€ntt q entatr itr dengarmurggunakan hunrftrzzr setelabrryra

ataupun tidalq namun batrasa yang lebih fasih biasaqra menggunakan huruf
lam setelahkata ini disebutkan, seperti yang disebutkan dalam firmanAllah
SWT diatas, fr ?tt Bentuk isim dari kata ini adalah ii,,)raJt,
sedangkan b emllulrfa'fl-nya adalah grytt t, dan bentuk maf ' ul-nyaadalah

a)rrJt.Contobqra :9]rit'g-+2Ujii artiryra pria yang merriliki hati
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langbersih.

Al Ashma'i berkata, "Kata C-,otilt artinya madu dan benda lainya

yang mumi dan bersih, se,perti halryra kata t+6t -Segala sesuatu lang mumi

danbersih diungkapkan dengankata'F.Kalimat o*-i C*.$t,artinla
si fulanmenerimanasehat. Contoh lainryraadrlah'g1;;S3Lj rSt rfft
artinya terimalah diriku sesungguhnla aku ini orang yang bersih dan tulus

ke,padamu. Kata ini juga berarti tukangjahit Sedangkan jika bentuknya

4:eJtutinlabenmg ngdigunakmtmftmeqiahit Kata ;1691!r artinla

kulit'zt

FftmanAllah:

)<4 ,*i t" fi ; f> *;v of )*,L't:t

u;ful,;;lii;,K @'c$i
tlLL 'id"W-q i;'iL 'aifr

lEL t1i
"Dan apakah kmu (tidak percaya) dan heran bahwa datang

kepada kama peringatan dari Tuhanma dengan perantaraan

seorang laki-Iaki dari golonganma agor dia memberi peringatan

kepadamu dan mudah-mudahan kama berta*wa dan supaya kamu

mendapat rahmd? Maka mereha mendustakan Nuh, kemudian

Kami selamatkan dia dan orangararrgwg bersamanya di dalam

bahtero, dan Kami tenggelamkan orangtrang yang mendustakan

ayat-ayat Kami Saunggahnya merefu odolah kaum yang buta

(maa hainya).' (Qs. Al ^fnef [l : 63-il)

1*"::
o t.t

.ttli,l

'f39.
. lzt

;) te

26 Lih. Ash-Shirrah (A4rc) dtn Lisan Al Arab, hal. 4438.
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H:trruf waupada lafazh ;i;ae'ri menggunakan harakat dhammah,

karena ia adalah wau athf. Lalu diletakkan hrxuf alif is tiJham ftata tanya)

untuk makna pe,lretapan.2T

Firman Allah SWT, 5> *t 67 "Boh*o datang kcpada knmu

peringatan dari Tuhanmu," kata fi Uermatna anjr:ran, peringatan, atau

nasehat

* hi i& "D"ngon perantaraan seorang lalci-laki dari
golonganmu," l<ata {b di sini bemnakna metalui, ykni melatui lisan smrang

laki-laki diantara karnu. Beberapa ulama berpend4at bahwa kata i* pul^
ayat ini bermakna [1- @ersama), ]akni b€rsama seorang laki-laki diantara

krnu

Ulama lainnya berpendapat bahwa maknanp adalah datang kepada

kamu peringatan dari Tuhanmu png diturunkan kepada salah seorang )ang
berasal dari nasab dan keturunanmu. Karena apabila yang diutus adalah

seorang raj a" maka mungf,in artinya orang tersebut tidak sederaj at de,ngan

kamq karena kebissaan )ang berbeda

fata qlilsangat fleksibel, karena ia dapat digunakan dalam bentuk

umggal, dan dapatpula digrrnakandalan belrtukjamak, tarpamelubatr apryrur

pada huruf-hurufrrya Kete,rangan mengenai kata ini danjuga maknanla, telah

kami j elaskan pada tafsir surah Al Baqarah.

Sdangkan kata 3,\* bermakrabuta, yalari buta dari kebenaran.28

I\daha ini disampaikan oleh Qatadah- Lalu adapula yang berpendapat bahwa

kebutaannya itu terletak pada ilmu dan kekuasaanAllah SWT. Contohnya

adalah t' F t, artinyaorangbodoh atau butahuruf.

27 Lih.I'rab Al Qur'an (Al3r.
28 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8/152) dari

Mujahid dan IbnuAbbas.
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FirmanAllah:

C .* t1 'frfr lt'-,i;i 4rt iLi )G ;)b;ttli'69

*i,;)svii ,;t

;I'-E; u'A>
:D ;lirL -r{t+ 

'1b

fi ;'{t; 1;jL,11,

,y lr,r <i;fi'J-S Jrt @ 'ctfi i1,1t";!S ss1

e;dt J, a:ki (,yy,i; Aaii (,1 +i
*5 ,vl|ii €.ns'z;'d- q '1 +i* Jti @

ai +? *.
a*ri{

"Dan (Kamitelah mengutas) kcpoda haum Ad saudara mereka,

Hud Ia berkala, 'Ifai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kati tidak
adaluhan bagimu selain-Nya- Maha mengapa kamu tidak

bertalewa kepada-Nya?' Pemuka-pemaka yang kaJir dari kaumnya
berkata" 'Sesunggahnya kani benar-benar mem&ndang kamu

dalam keadaan kurang akal dan sesungguhnya kami menganggap

kamu termasuk orang4rrangyang berdustu' Hud berkata, ,Hai

kaumku, tidak ada padaku kekurangan akd sedikit pun, tetapi aku
ini adalah utusan dari Tuhan semesto alam. Aku menyampaikan

amanat-amanah Tuhanku kcpodamu dan aku hanyalahpemberi
nasihat yang terpercoya bagim*'Apahah kamu (tidakpercaya) dan

heran bahwa datang kepadamu dari Tahanmu yang
dibawa oleh seorang lakiJoki di antaramu untuk memberi

-8@&ruif
'f;q oi ;*esit
. .t ,- A tl;?Itt -e-tg-

'^i"23. ,.J, A 5;s,tji

,*:



peringatan kepadamu? Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu

Allah menjadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (yang

berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan telah

melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada Kaum

Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah agar kamu kelak

mendapat keberuntungan " (Qs.Al.{raaf [7lz 65-69)

Firman Allah SWT, 6; l''Li )C ;))t "Dan (Kami telah

mengutus) kepada kaum Ad saudara mereka, Httd." Ibnu Abbas

me,nafsirkan firman ini secara harEyah, yakni Kami mengutus kepada kaum

Ad seorang anak dari ayah mereka- Narnun beberqa ulama lain menaftirkan

batrwa malcna saudara pada ayat diatas adalah saudara sekabilah (saudara

sesuku). Sementara ularna lain menafsirkan bahwa maknanp adalah salah

seorang dari keturunan kakek mopng merek4 nabi Adam.

Abu Daud, dalam kitabnya menafsirkan bahw akatasaudara disini

maksudnyaadalahkawm.

Ibnu Ishak mengatakan, Ad adahh mak dari Aus bin Irm bin Sdih bin

arfamsyaa bin Sarn bin Nuh. Sdangkan Hud adalah anak dari Abdullah bin

Rabatr bin Julud binAd binAus bin Irm bin Sam bin Nuh. Nabi Hud diutus

kepada kaum Ad sebagai seorang nabi, dan beliau berasal dari keturunan

ymg pating tin ggi dan mulia

Kata rt-i se,ndiri, menurut ulama yang tidak me*tashrif-kannya

(dryatdirubatrkedalampolalcatalain),makakatateisebutdinisbatkankepada

sebualr narna dari suatu kabilah. Sedangkan bagi ulama yargma+ashrif-

kannya, maka kata tersebut dinisbatkan kepada sebuatr nama dari suatu

da€ratr

Abu Hatim mengatakan, dari segi baha4 me,nurut Ibnu Mas'ud dan

[Jbai, kata rt! dap at dr-tashrif-kamaknanya adalah kembali. Sedangkan

kata ;lj, sebe,narnya kata ini adalatl kata asing, namun setelah dimasukkan
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kedalambahasaArablotainiLalttdr-tashrif-tanunhrktebihmeringankannya,

karena kata ini terdiri dari tiga huruf. Atau, kata ini bisajuga diambil daxi

batrasaArab, yaitu dari bentuk 'r:t['lfa.Kata ini dibaca nashab karena ia
berfi mgsi sebagai b adal {6teaggmn) dali,kat^ Lit .

Para ularna ilmu tafsir menyebutkan bahwajarak yang memisahkan

antara nabi Hud dan nabi Nuh adalah tujuh ketunrnan. Diriwayatkan bahwa

kaumAd itu merriliki tigabelas kabilah, )ang menempati padang sahara dan

penduduknya rata-rata bekerja sebagai tukang kebun, petani, atau tukang

bargunm.

Diriwaptkan pula bahwa negeri mereka itu terletak di sekitar

Khadhramaut, Yaman. Namun sayangnya para penduduk negeri itu
kebanyakan adalah penyembah berhala Oleh karena itu, walaupun negeri

png mereka tinggali itu termasuk negeri yang paling zubur, namun ketika
Allah SWT murka terhadap merek4 para penduduk negeri itu dilanda
kelaparan. Lalu nabi Hud mengungsi ke negeri Makkah bersama para

pengikumya png berimm, )xaitu ketika kaum di negerinya itu dihancurkan

dan dibinasakan oleh Allah. Nabi Hud dan para pengikutrya kemudian
menetap di negeri pengrmgsian hingSa qi al menj emput mereka

Firman Allah SWT, {Lii A Aii 6t "s"ruogguhnya kami
benar-benar memandang kamu dalam keadaan latrang akal." Makna
kata -{li adata}r lerra}r akal atau bodoh. Malara ini tela}r kami sampaikan

pada tafsir surah Al Baqaratr png lalu

Sedangkan lafa?h <bfi berasal dari kata i $lt,artinya adalah

melihat, memandang, berpendapat, atau mengenggap. Beberapa ulama
berpendapat bahwapenglihatan png dimaksud pada alat ini dan pada kisatr

nabi Nuh adalahpenglihatan dengan mata kepala. Naurun beberapa ularna

lainqa berpend4at batrwa malma kata ini adalah mengertrkakan peNdapat.
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Firman Allah swT, cj*3t ,rli b ;:tit -s)+ \1irpl-5
'c,r:4ri';fu ft ;:.tr; i;hYi-i;.,g A €ti:s 

;D* ingattah

oleh lramu selralian di walau Allah menj adikan kamu sebagai pengganti-

pengganti (yang berlausa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan

telah melebihkan kelantan tubuh dan perawaknnmu (daripada Kaum

Nuh itu). Malra ingatlah nilonat-nilonat Allah agar kamu kelak mendapat

lreberuntungan." Kata',til> ailAatbentuk jamak dari kata i i+r, dan

kata ini digunakan dalam berfi*.mudzaklrar.

Maknanya adalah para pe,ngganti, yalad mereka diberikan anugerah

tmtuk menempati permukaan bumi dan menggantikan kaum nabi Nuh yang

telah dibinasakan dari muka bumi.

Adryun untuk Y.ata 
til^ 

b'r,sebe,namya lrn;r;raf s had pada kata ini adalah

hnnrfsrz tambahan, namun karena hunrf setelahrya adalah huruf tha' , darr

biasanya apabila hurufstn tambahan bertemu de,ngan tha',makahttruf sin

diganti dengan hnruf shod. Begittrjugapng berlaku pada kata ini. Malorarya

adalah perawakan mereka besar dan trngg.

Ibnu Abbas mengatakan, ukuran trnggt badan mereka yang tertinggi

saatitusekitarseratushasta(1 ha,sta: 18 inci), danukuranlangpalingrendatr

ad"lah enarnpuhrh hastap Perawalcanmerekapngtinggi besar itu ditr:nmkan

dari para orang tua mereka Namun beberrya ulama lain berpendapat batrwa

perawakan mereka itu beizsal dari kaun nabi Nuh.

rfr/alnb b€rkatq'Besarnyakepala merekapada saat itu sebesar kubah

yzng adapadazaman sekarang [ahkan hewan buas pun akan lari tunggang

langgeng karenatakrf melihdm#merrdra Begitupula d€ngro hidung-hidung

mereka yang ulruranqra besr-besar, me,lrrbuat takut para serigala'*

'pAtsaf, ini disebutkan olehAbu Hayan dalarm,Al Bahr Al Muhith (4R25) dut
Ibnu Abbas.

s Atsar ini diss$utkan oleh Abu Hayao dalam Al Bahr Al Muhith (41325) d^i
Ibnu Wahab.
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Sfrahar bin Hausyab meriwayatkan dari Abu Hurairalr, ia berkat4
"Andaikan seorang laki-laki dari kaum Ad mengangkat sebongffi batu png
besar, lalu diberikan kepada limapuluh orang laki-laki yang paling besar dari

manusia masa kini, maka mereka belum tentu mampu mengangkatnya. Dan

ryabila seseorang dari l<arrm Ad menglrentakkan kakinla di muka bur{ maka

kaki itu al(m masuk ke dalam bumi."

Mal<rn dari k ata .,$1; adalah nikmat png diberikan Allah SV/T. Kata

ini adalahbentukjamak, sedanglenbentuk dulrh .,.il , jl, ll,
aan ft. Seperti kata ,1;1i png bentuk tunggalnya adalah Jl, ,A,'j1l,
d*,-ltf .

I;rfazh 6r*# '!rt *5"*oga kamu benntung," telah dijelaskan

s*ehmqa

firmanAllah:

3i1t- t tL c iii i3Z'e li 'r33J. 6+l lits
Ui @ &.$.n 6, G o) 61 q b.G'sfu.s;

- t ltb -4;{+i ,l+is'.it E; ,; W '& 3s

'u-ifi ,ts tiws ti
@ 38rt lti( t;'e

uMereka berkata, 'Apakah kamu dalang kepada kam* agar hnmi
hanya menyembah Allah saja dan meninggalkan apa yang biasa

disembah olch bapak-bapah kami? Maha datangkanlah adzab yang
kamu ancamkan kepada kami jiha kamu termasuk orang4rrang

,u \ frit J3 C ,$c.t;'e *lur*" iu;f -
@ 3*;'*n G ;^a i)l;8":t1'"g,i^L

ti."r'J; ,i;1 O-;fri&G
b

v{_q \;'iL
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yang benan'Ia berkata" 'Sungguh sudah pasti kamu ahan ditimpa

adzab dan kemarahan dari Tuhanmu. Apakah kamu sekalian

hendak berbantah dengan aku tentang nama-narrra (berhola) yang

kamu dan nenek moyangmu menamakannya, padahalAllah sekali-

kali tidak menurunhan hujah untuk itu? Maka tunggulah (adzab

itu), sesungguhnya aka juga termasuk orang yang ,nenunggu

bersama kama.' Maka Kami selamatkan Hud beserta orang4trang
yang bersamanya dengan rahmat yang besar dari Kami, dan Kami

tumpas orang4rrang yang mendustakan ayat-ayat Kami, dan

tiadalah mereka orangerang yang beriman."
(Qs. AI A' r aaf l7l: 7 f7 2)

Firman Allah SwT, ig;,$lt ir ,r? c4 6+ q b,U *Maka

datanglranlah adzab yang kamu ancamkan kepada lcami jika kamu

termasuk orang-orang yang benanl" maksudnya adalah peringatan dan

ancaman )xang akan dij atutrkan kepada mereka bukanqa merrbuat mereka

merasa takuq justnr mereka merninta agar adzab tersebut segera ditunrnkan

dan ditimpakankepadamereka- Olehkaena itu, A[ah SWT berfirman setelatl

ifi, j4L 'eS fr "sungguh sudah pasti lamu alcan ditimpa adzab."

Makna dari * eiadatah diwqiibkan dan dipastilon" Contoh lain dari kata

iniyangbermaknasamaadalahfimanAllahsWT, F{ * (95 8i
"Dan lrettka diturunkan adzab kepada merelca (yang telah dipastikan

atas.merelca)." (9r.Al Araaf l7): BQ G.?1 * Jrfi '45 t:Sb

q'rg G '-45 '{ "Don apabila perkataan telahjauh (dipastitran) atas

mereka, Kami keluarkan sejenis binatang melata dari bumi." (Qs.An-

NamI l27J:82) Sedangkan mrlcna dari kata 'ril pada ayat ini adalah

adzfr .3t Namun ada beberrya ularna yang berpexdapat bahwa maksud dari

3r Lih. Lisan Al Arab,matsri rajasa, hal. 1590.
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kata tersebut adalah kotoran )ang terdapat di dalam hati, ),aitu dengan
menmbabkan kelarfuran ke dalrm kalbu mereka

FirmanAllah SWT, ;21 J ,i;{+lt *lpa*t, kamu sekalian
hendak berbantah dengan aht tentang namt -namt," maksudnya adalatr
nama-nama berhala yang mercka s€mbah pada saat itu. Mereka memang
memberikan nama )ang berbeda-beda rmhrk masing-masing berhala png
dib€Nfuk dm dibuat s€mdiri.

FirmmAllahswI, fi ir, \,frti J3 €,,podatutAtbhsekali-
kali tidak menmnkan hujah tottuk ifit," makzudnya adalah Auah sama
sdoli tidaknemrnrnlmhqiiahbagi Ediaurt,kmeuSrembahbertala$efiala
itu tvraksud dai penysrtm nama fisini adalah 1ag dibenlkan nem4 kffira
be'rtala+erhala itu tidak memberikm nama pada diri mereka sendiri. Ayat
png bermakna sama disebutkan pada firman AUah SWT, el:'# 6
,Lfi:l;S gl lrr*. fij;if -,t! +"5 ,J,. 

,,Kamu tidak menyembah
yang selain Allah kectnli Haryn (menyembah) nama-rutma yang kamu
dan nenekmoyangmu menbuat-hunya." (es.yuusuf [12]: a0)

Nana-na'rra png merrdra berikm rmtuk beftala-berhara itu terkadang
bm5a mengmbih1la dai nmaamaAllalU s4edi misahla lJnayrrrgrtanb;l
dari rratraAllahAlAziz (Yag N,Iaba Mulia), atauju gn Iata yag diambil dari
nama rlah Crbhm). Padabal berhala$efrala itr sma sekali tidak pmtas untrk
menlmdangpedikat kehrhmm atapunkemuliam"

r-:--t
[ ](,r lI rarsir at eurthuOi-l



FirmanAllah:

4 t1 -frfrtr"gt4-rtJ6'ry ill s* Uf
bb

fru -r1,; 'e;;4 6s;t+ i1 ,,31 fl G
bt;rli $'r-fi *ii -O'JLI| j.;,rr"'*-,, -rbt ii
@'tJ)$'elLU *

$Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara

mereka, Shaleh. Ia berhoto, 'Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-

kali tidak ada tuhan bagimu selain-Nya- Sesungguhnya tehh
daung buktiyang nyda hqadamu dari Tuhanmu. Unta betina

Allah ini menjadi tanfu basirn$ maka biarkanlah dia makan di
bamiAWah, dan janganlah kamu mengganggunya, dcngan

gangguan apapan, (yaag furananya) kamu alean ditfunpa siksoan

yang pedih'.' (Qs. Al 
^^' 

r aaf l7l: 7 3)

Tsamud adalah anak dariAdbin Inn bin Sam binNuh, saudara dari

Judais, dm66pft2adalahkeluagaymghidW berkecukrpm, hingga akhimla

mereka merasa sombong dan me,ne,rrtang perintatr Allah untuk selalu

menprnbatr-Np-

Ka,m Tsamud adalah kaum Arab terdafuulu. pi5emping mereka

menlmbahUerfda-Uertata, merdojugamembuatkenrsakandi mukabumi.

Oleh karena itu, Alah SWT mengEus nabi Shaleh untuk memperingatkan

mereka Shateh adalah anak dai lJbaid binAsifbin Kasyihbin lJbaid bin

Iladzir bin Tsmtrd. Nabi Shal€hjugab€rasal dd keturunm yurg paliqg baft

dmtinegt

Nabi Shaleh tidakbqhqti mengajak kannqra untukkerrbali kejalar
png benar, saryai rmbutnSannrlaimenrutihpun kannrryratidakbergeming
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dari kekafirm merreka, kecuali beber4a kaum miskin yarg jrunlatnrya sangat

kcil.
yaa S* tidak dapat &-tashrtf-lan(dirubah ke dalam pola kata

lain), lorena kata ini menpaftan nrna dari suafir kabilah. NanunAbu Hatim
berpendryat laiq ia mengahkm bahwa alasan kata ini tidak dryat dr-tastry-
kar karena5* fulrhnama asing (tidak berasal dari bahasaArab). Namun
pendapat Abu Hatim dibantah oleh An-Nuhas, ia mengatakan32 bahwa
pendapat ini tidak benr, l<arena l<ata 5,,.l.3 berasal dari dl, )ang brrnakna
air png sedikit (artinya kata ini termasuk berasal dari batrasaArab).

Dalil lain 1mg daat menrperkua bahwa kata ini termasuk nama sebuatr

kotaatansebuahkabilah xatah firmmAllah SWI 
?r-rJ 

lrb i S*'r4 -rfl

"Sesungguhnya kaum Tbamud mengingkai Tuhan mereka.,, (es. Huud

Il]:68 )

Merckaitu adalrh ketunmm smbinNuh. Alasanpenamaan sfi iat
karena mereka me,nempati daerah bebatuan yang j auh dari strmber air png
terletak di wilayah Syam. Karena di da€rah tersebut sangat sulit untuk
memperoleh air, maka dinamakanlah da€rah itu dengan srS, rantarurr
persediaan airyang sedikit. Penjelasan lebih lanjut akankarni bahas dalam
taftirsuratrAlHijr.

FirmanAllahSWT, i;t; iLi fi 'nS :y,IJnta betinaAilah ini
menjadi tanda bagimu." seGlah l<arrn Tsamud merraksa nabi Shaleh rmtuk
me,mbuktikan kenabianqa, makaAllah SWTpun mengeluarkan rmtabetina
dari dalam bebatuan yang sangat keras. Kar€na air yang keluar dari sumur

}ang terdapat pada negeri itu sedikit, maka mereka hanrs menganrbil air itu
secara bergiliran. Unta mu\iizat tersebut mendryat giliran satu hari penuh
rmtuk me,minum dengmpuas di srmrntersebut gebagai penggantiqa, unta

12 Lih. I'rab Al Qar'an (21137).
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betina itu dapat mengeluarkan susu yang sangat lezat dan sangat manis yang

belum pemah dirasakan sebelumnya. Susu yang keluar dari unta itu sangat

berlimpah, hingga dapat memenuhi semua kebuhrhan air minumpenduduk di

negeri Tsamud. mengenai hal iniAllah SWTberfirm e[rl, C. h lf /J,lt'iy

fj* i; # lir "Ini t"elar unta betina, ia mempunyai giliran untuk

mendapatkan aif dan knmu mempunyai giliran pula untuk mendapatkan

air di hari yang tertentu. " (Qs. Asy-Syr' araa' [26] : I 5 5)

Adapun penyebutan bentuk idhafah unta betina ini pada namaAllah

adalah idhafahmakhluk kepada Penciptanya. Di dalam bentuk idhafah ni
ada makna pangkhususan dan pengagungan.

FirmanAllah SwT, fi "/.ii A 
-JLi| 6ii *Maka biarlanlah

dia malran di bumi Atlafr," maknanya adalatr kalian tidak perlu memberi

makan ataupun mengurusn)a, karena semua itu t€lah dijamin olehAllatr.

FtrmanAllah:

a ei'$ )G );.:y;til, l:t+ ;1 lePle

U;, 'c:*-"iS (r_# e,ie ,y Or:i$i e3:fi

3-#,?3rii A1"F *: $fi 
"'tr; 

5bfr"6;
nDan ingatlah olehmu di waktu Tuhan meniadikan kamu

pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah kaam Ad dan

memberikan tempat bagimu di bumi Kamu dirikan istana-istana di

laitah-tanahnya yang datar dan kama pahat gunung-gunungnya

untuh dijadikan rumah; maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan

janganlah kamu meraialela di muka bumi membuat herusahan."

(Qs.AtA'raafl7l:74'S
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Dalam ayat ini dibahas tiga masalalt )aitu
Pertoma:FilnnAllah SWT, &3\rt A'PifS "Dan mentberikan

tempat bagimu di butni, " te,lrdapat kata yang tidak disebutkaq prediksiqra

adalah kata 45 (rumah-rumatr). N{aksudn}a adalah meryrediakar ruma}F

nnnah untrlrrnu di mtrkabrmi.

Firman Atlah SwI, (rii q# cr, 3r:i2\3i "Kamu diritan
istana-istana di tanah-tanahnya yang datar " maksudnSra adalah kalian

merrbangun ishn di setiry teryaf

Firnran Allah SWT, 15; Jq oirlJjS "Dan kamu pahat
gunung-gunungnya untuk dijadikan ntmah, " maksudn5ra adalah kalian
juga mendirikm bmgunm di atas gunung-gunurg.

Semua hal-hal ini d@ mereka lakukm kaena@mgnya ruia merreka

Bargmm$mgunmAm gpamg*BAmgmgm€dodirikmitrterlihdmegah

dan luar bias4 sebelum akhimya mereka dihancrrkan dan dibinasakan dari

mrkahrri.

t atz'h $i.-- i dibaca olehAl Hasan meqi fr ir:r-?.:L pkni dengan

huruf ha' berharakaf fathah'.,3! namun kedua bacaan ini sama-sama sering

digunakan dalam bahasaArab. Kare,lra huruf ha' adalahsalatr satu huruf
kerongkongan, oleh kareira itu dapat juga digrmakan dri eotatiarta j;;; yi.

Kedua: Beberapa ulama mengambil ayat ini sebagai dalil unhrk
membolehkan seomng 6uslim untuk mempertinggi, me,mperbesar dan

mmperrnegahnmah5a, se€rti istua dar smrcmya BatrkmAllah SWT
berfirman,-'o)rt A, s,*tiS +q- e"f {) fi L; i? ; Zfi''4 ii'$.6; *!i y#J 4lrZt; afr a -,j, "Katakantah,
'Siapa yang menghora nlcot perhiasan dari Allah yorg telah dikehnrkan-

rr Lih. Al Bahr Al Muhith (4R29).
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Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakahyang mengharamkan)

rezeki yang baik?' Katakanlah,'Semuanya itu (disediakan) bagi orang-

orang yang beiman dalam kehidupan dunia, (dan) khwus (untuk mereka

saja) di Hari Kiamat'." (Qs.AlA raatfTl:32)

Diriwayatkan bahwa anak laki-laki dari Muhammad bin Sirin pemah

rnengeluarkan sejumlah uang yang cukup banyak harya untuk membangun

rumah pngmegah- klu hal ini dilryo*an kepadaMuhammad bin Siri4 dan

ia meqf awab, "Aku tidak melihat ada laangan untuk seseoftrng membangun

rumattn)r4 asalkan rumah itu akan bermanfaat baginya-"

Diriwayatkan pula bahwaRasulullah SAWpemah bersabda

.rl; -t$r )f ,sj-Lf 'Jf y ,-yht
"Apabila Allah memberikan nilonat-Nya kepada seorang hamba,

malra Ia sangat menytkai apabila lcenilonatan itu terlihat berbekas

pada diri hamba tersebut.'ry

Salah satu kesan yang dapat diperlihatkan dari suatu niknat adalah,

misalnli:a derrgan'rggal di nmah ng bagus, mengermkmpakaiar ng bagus,

dan lain sebagainya Bukankah seseorang diperbolehkan untuk membeli

seorang harrrba sahaya wanita yang cantik, dan dengan harga yang cukup

tinggi, walaupun orang tersebut tidak terlalu memerlukannya. Begitujuga

halnya dengan mendirikanbmgunan yng bagus.

Namun hal ini tidak disetujui oleh beberapa ulama lairmya mereka

mengatakm bahwa huhrmryra malautr- Salah satu dai para ulama itu adalah

AlHasmAlBashi.

il HR Abu Daud dalamperrbahasan pakaian (4lsl,no. 4063) danAt-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang adab, bab: Penjelasan bahwa Atlah SWT Meuyrkai
Bekas Nihnat Terlihat pada Hamba-Nya (51123-124, no. 2819), dan ia berkata,
'Hadits ini [asan."
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Para ulama ini berdalih dengan sabda Rasulullatt SAV/,

.*tr , edc'etsf t? *r\r;r.,f 6y

"Apabila Allah menghendaki keburulran terhadap seorang hamba,

maka hamba tersebut alcan diberi ialan untuk menghabiskan

hananya pada tanah dan batu (bangunan).'ns

Dalam hadits lairt beliau SAW bersabda

.r* 
'b 

lt x_'ygt i_ y;i* *:-6:i:_i ,;; ;
"Barangsiapa yang membangun sebuah bangunan melebihi

lcebutuhannya, malcapada Hari Kiamat nanti orang tersebut akan

membawa bangunan itu di atas bahunya.'46

Menurut saya (At Qurthubi[ seperti inilah pend4atkn, karcnaNabi

SAW j uga pemah bersabda,

bts tr,tt ,pr| it e ,A"'oti ,k u ,y'.#t'6ff 6:)

ct c( .,a!.3)t9vG
35 Hadits dengan redaksi yang serupa disebutkan oleh As-Sayuthi dalam Al

Jami'Ash-Shaghir (Ul}), d"ri ti*upt Ath-Thabrani dalam AI Kabir, dan Al
Khathib dari Jabir, namu diamenilainya dha'if. Diajugamenyebutkannya dariAl
Baghawi danAl Baihaqi, dalam Asy-Syu'ab, dari Muhammad bin BisyrAl Anshari,
dan lainnya dari riwayat Ibnu Adi dalam Al Kamil, dari Anas dengan redaksi,
.;l,tti,arjggi ,J dv At 6i )*iir irif r31 *Jika Allah menginginkan kehinaan
6agt sborang nanOa, maka Dia'akan mehbiarkan hamba tersebut menghabiskan
hartanya untukkqerluan bangunan, air dan tanah."

36 HR Ath-Thabrani dalam Al Kabir (10 I 187, no. I 08 7), Abs |r[s' aim dalam Al
Hilyah (8/246 dN252),Al Baihaqi dalunAsy-Syu 'aD, dan Ibn-uAsakir. Semuanp
meriwayatkannyadari Ibnu Mas'ud. Selain itu, hadits ini juga'disebutkm olehAl
Albani dalam,Silsilafr AlAhaditsAdh-Dha'ifah(ll2ll.2l2), setelah ituAlAlbani
mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits yang batil. Lih. Al Jami' Al Kabir (41

317-319).
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"Belanja yang dikeluarknn oleh seorang muhnin, maka alcan

diganjari oleh Allah SWT, kecuali yang disalurkan untuk

membangun sebuah bangunan atau untuk perbuatan maksiat.'u

Selain itu, Nabi SAWjuga pernah bersabda,

,;t',*-4.:Jr:aAt gr- 6-r G|* i;l iY "Jaaa ot .. t ; z t...,
.otJl9 j"r.Jl ,-/iI+ S Sl_f cilll-

"Anak ctan Adam tidak berhak kectnli beberapa hal berilai ini:
rumah untuk ditempati, pakaian untuk menutupi aurat, dan

sepotong rcti (untuk dimakan) dan air (untuk diminum).'at

Kaiso:FirmanAllahswT, c,l3\rt Ayjji SS itit ;1'lr,ll}-.iv
3$-r:, "Maka ingatlah nibtai-nibnat Allah dan janganlah kamu

merajalela di muka bwni membuat kerusakan."A)rat ini merupakan dalil

batwa ormg-ormg kafirjuga diberih nikmd olehAllah SWI
telah kami jelaskan pada tafsir surahAali Imraan.

Kyi'rfodal^mfirmm-Np,'a# ,-fi\rt j yfi *u".ror
arri l*jt d"n tjlh,sebagaimana yang telah kami sebutkan pada tafsir suratr

Al Baqarah. I(afa ini dibaca oleh Al .tr masy dengan qiraah '}iio 
-)al<rd

dengan hnnrf ha' berhzrat at kasrah-.'e Bacaan ini diarnbil dari pola kata

"#- 
jeda bukan dari b€Nfift k -te.

t7 HR Ad-Draquthni dale"r $Ean),a Qn!).
't HR At-Timidzi datampcr$ahasao tentaog arhud (41571-572)de isbcr*atL

"Hadits ini adabh hadits hasan shahih."
3e Lih. Al Bahr Al Muhith (4R29').

Surah At A'raaf@
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FimanAllah:

lti,r i 'all. +" ,-j l;;;-tti ',$l t'tfit Jlt

4j GUi ry ri 5_,r:sit-{# 6t; i;
3.fr aG @ 1r*t .4 ,bi q ('1iiu

@3tJrs 'tii13i
"Pemuka-pemukayang menyombongfun diri di antara kaumnya

berkata kepada oratgorang yang dianggap lcmah yang telah

beriman di antara mereka, 'Ttthukah kama bahwa Saleh di utus
(menjadi rasul) oleh Tuhannya?' Mereka menjawab,'Sesungguhnya

kami beriman kcpada wahyu, yang Soleh diutas untak
menyampailcannyo.' Orang<rang yarrg menyombonglcan diri

berkato, 'Sesungguhnya hami adalah orang yang tidah percaya

kepada apa yang kama imani ittt'.' (Qs. Al ^f raarf l7l:7*76)

Firman Allah SwT, ufi. .*i - . , Vi.:-;i eifr'\ift AG

r* ,yt; i:J.lt;*U "Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri
di antara lraumnya berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah

yang telah beiman di antara merel(a." Dhamir F y"rrg kedua adalah

badal dai dhamir perlm4kare,na orang-orang )xang dianggap lemah itu
sama dengar ormg-ormg)@g bedmm" Dha nb nim$elaskm posisi bagtm

daisanrkesehrnrhm"

Tafsir A[ Qurthubi Frl



FirmanAIIah:

q 6 4,;;.iitts **;
ii;;G'^+1i #LG A

"€

@

,;t

,16r-h)ei,#s

*'ty-t ;flt:Ji itfr
Wfr re,rS o!6+

.o Lih-

@

us r-rt JW -# S'; @ o,r+ 'e)ts A
'rE { t 

- / l- tu(49 r4S

3Ee,!Ji
KKemudian mereka sembelih unta betina itu, dan nereka berlaku

angkuh terhadap perintah Tuhan. Dan mereka berkata, 'Hai Saleh,

datangkanlah apayang kama ancamkan itu kepada knmi, jika
(betul) hamu termasuk orangerang yang diatus (Allah).' Karena

itu mereka ditimpa gempa, maka jodilah mereka mryit-mayit yang

betgelimpangan di tempal tinggal mereko. Maka Saleh

meninggalhan mereha seraya berkata, 'Hai kaumku, sesungguhnya

aku telah menyampaikan kepadama amanat Tuhanku, dan aku

telah memberi nasihat kepadamu, tetapi kamu tidak menyukai

orang4rang yang mernberi nasihat'." (Qs. Aldraaf [7]: 77-79)

FirmanAllah SWT, 'af;€fi lrfi"Kemudian merelca sembelih unta

betina itu." I<at^\rfr berasal dari kata ')A yang makna sebe,narnya

adalahmelukai. Nmunbeberrya ulfirab€rp€ndeat bahvramakrmya adalatr

memotong salah satu anggota tububnya yang berpenganrh pada qrawaqa.

Seperti kalimat i$t o7, artinya aku memukul perse, rdian seekor kuda

de,qgan m€Nrggunakan pedmg{

Lisan Al Arab, materi aqara.



Paraulamaberlainanpendapat mengenai si pe,rnenggal unta betina itu,

namun pendapat yangpaling b€nar adalah pendapat png berpegangan pada

hadits 1mg diriwalatkan oleh Muslim dari AMullah bin Zam'all ia berkata:

Aku penratr me,nde,ngar salah satu khutbah Nabi SAW yang menyebutkan

tentang kisah unta betina dan orang yang menyernbelih unta itu, beliau

bersabd4 *Allah SW berfirmon, t1l3il1,r5 \)' Ketika bangkit orang

yang paling celaka di antara mereka (untuk menyembelih unta betina

itu).' Orang yang bangkit itu adalah seseorang yang terpandang di

kaumnya, jahat, serta ditakuti oleh istri dan lceluarganya. Ia seperti Abu

Zam'ah."ar

Diriwayatkan bahwa nama orang tersebut adalah Qudar bin Salif.

Sedanglm penguasa kaum Tsmud itu k€tika itu adelah seorang wanita png
bemama Milki. Lalu ketika nabi Saleh mulai mengajak orang-orang disana

unfirk mengikuti qiraurya, hin gga akhiqa si penguasawmita t€rs€brff memsa

iri kepada nabi Saleh, karena temyata banlrak dari orang-orang yang

sebehrmnla dilnrasai oletnqa sad itu mulai berpaling kepada nabi Saleh lvlaka

ia memanggil dua orang wanitapengilothya png masing-masing memiliki

seorangkekasi[ iaberkatakepadamerela,'I(alianjangan mentrnrti kemauan

kekasih kalian, dan sunrhlah mereka untuk menye,nrbelih unta betina (yang

menj adi mukj izatnabi Saleh) terlebih dahulu." Lalu kedua wanita itu pun

menuruti kemauan penguasa mereka

Setelah itu kedua lelaki yang menjadi kekasih dua wanita tadi mulai

melancalrrr strategi lang merreka susun sebelurony4 yaitu dengan menggiring

rrrta betina tadi ke sebuah tqat sempit agil dryat dengru mudah merranah

unta tersebut. Rencana mereka pun berhasil dan unta itu pun terbuntrh.

Tei:ryeuntabetinatadi moiliki sed<oraakymgrnasihkcil Setelah

'r HR Muslim dalam pembahasaa tentang surga, bab: N€raka Akan Dimasuki
oleh Orang-orang yang Kcras dm tr(asar, Sedangkan SurgaAkau Dirnasuki olel
Orang-orang yang I-emah @nlgD.



me,Dnd{i batrwaiburyatelahtiada, uilakecil itupunpergi menujubongfua]ran

batu besar tempat keluarnya unta betina pertama kali. Lalu anak unta itu

merilghk sebaqrak tigakali" dan terpecahlah bongkatran batu besar itu, dan

masuklah ia ke dalamnya-

Sebuatr riwayat lain menyebutkan bahwa lang masuk ke dalam

bongtahanbatubesar itu adalahhewan lain png akan keluar lagi pada akhir

zama nmti. Kami akan menjelaskan hal ini dalamtafsir surahAn-Naml.

Ibntr Istrak berkata'TGtika anak unta png masih kecil itu p€rgi me,nuju

bongkalun batu besar, ia diikuti oleh empat oftrng, yaitu dua orang adalatt

png membunuh iburya, dan dua orang lain adalah Mishda' dan saudarantra

Dzu'ab. Iatu arakunta iflr dipmatr oleh Mshda' hinggamenembusjannmgrya,

setelah dpastikm hewm itr mati, ia disaet menuju bargfui ibunya Kerrudian

kedua hewan itu pun disantap oleh mereka

Nuum pendapat png lebih b€nar adalahpend4at png pertama tadi,

karena sebuah riwayat menyebutkan bahwa nabi Saleh berkata kepada

kaurrrnya, "[Jmur kalian haqra tinggal tersisa tiga hari lagi." Sesuai dengan

jumlah ringkikan yang dikeluarkan oleh anak unta itu, yakni sebanyak tiga

l<ali

Diriwayatkan pula bahwa orang yang menyembelih unta betina itu

menrbawa delapan orang laki-laki ketikamerrbunrnla. Mereka itulah yang

disebutkanAllah SWT dalam firman-Nya, )--t 4 '.4fi A 3t{S
3;Jh3- 1S *i$t A 3)e'l. r',i"Dan adalah d.i trota (tempat tinggal

lcaum Tsamtd) itu terdapat sembilan orang laki-laH yang membuat

lrerusalan di muka bumi, dan mer*a tidak berbuat kcbaikan " (Qs.

An-Nml [27] : zt8) Kami akan meirjelaskanqra lebih mendetail dalam tasir

surahAn-Nml.

Makna yang sama juga terdapat pada firman Allah SWT,
'fi ;*Ct'f** $ilui *uaka mercka memangil lcawannya, lalu

lrawannya menangkap (unta itu) dan membunuhnya." (Qs. Al Qamar

Surah A[ A'raafIr/() I
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Firman Allah SWT, 4; ;i * 1;-S "Dan mereka berlaku

angkuh terhadap perintah Tuhan-" Kata i;ii, berasal dari -,--iii-Ji'
r'Ji lang artinya adalahb€rsikap sombong menentang dantidakmaupatuh.

Uraian ini disampaikan olehAl Khalil.

Firman Allah SwT, e2 ,S 4U+ q 6i 'e;; i:ivS

" 
.bfr "Dan merelca berknta, 'Hai Saleh, datangl<anlah apayang kamu

ancamlran itu kepada kami, jika (betul) kamu termasuk orang-orang

yang diutus @aah) '." Kata u. r+ aaaan janji adzab dan ancaman hukuman

yang disampaikan oleh nabi Saleh kepada kaumnya, ketika mereka menolak

untuk taat. Namun bukarurya merasa takut dengan ancaman tersebut, mereka

jusnrrmenantatgnla-

Firman Allah SWT, 'zEY )iSLG "Karena itu mereka ditimpa

gempa." rca,r-'zidlt hampir sama artinya dengan Jrg'it yaitu gempa,

namun ada makna lebih pada kata '^i;')l falmi gempa )ang lebih datrsyat.

Beberapa ulama berpendapat bahwa makna dari kata''^EJi pada ayat ini

adalatr suarapetiryang sangatkerashinggamernbuatjantungmerekaberhe,lrti

berdetak. Yakni seperti yang diceritakan pada suratr Huud mengenai kisah

kaurnTsanudini.

Ada yang mengatakan batrwa kata ini berasal dari -W :-'&'i-'r;, :
L.rUiJ 1ang malrranla pergerakan laqg diiringi de,lrgan suara- Yang termastrk

dalam maknanla antara lain ungkryan :'ai;lt $), *'2i lang artinya angln

itu telah menggerak-gera}lkan sebuatr pohon.a2 Juga firmanAllah SWT,

,ratlt eL. .j i.t_"(Sesunggahnya kamu akan dibangkitkan) pada hari

12 Lih. Lisan Al Arab, matei rajafa, hal.l595-

Tafsir Al Qurthubi



ketitu tiupan pertama menggoncang alam." (Qs. An-Naazi'aat [79]: 6)

dalam sebuah syair disebutkan,

ii}rt:g i},W'db1 ^i'i;;G uptUi,ilt
Tatkala larmelihat wahu haji telah tiba

Tunggangan kaum dengan kaum yang lain bergetar laml3

Firman Allah SWT, ;y* elts aii.J.G 
*Maka jadilah

merelra mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat tinggal mireka."

Malma dari tcrb e)l 3 adalatr negeri merek4 karena b*tuk yrng digunakan

pada kata ini adalatr bentuk tunggal. Namun beberapa ulama berpendapat

batrwabentuk tunggal pada ayat ini hanya karena menjelaskanjenisnla saj4

sedangkan makna sebenarnya adalatr bentukjamak, yakni rumah-rumatt

merr*a Maknaini didukung oleh firmanAllah SWT dalam surah lai4 yaitu:

3b* ep a it:,QG "Lalu mereka mati bergelimpangan di

rumahnya." (Qs.Huud [1]: 67)

Makna kata 3b* adalatr berjongkok atau bersujud, yakni bahu

dan wajatr mereka melekat di lantai rumah, seperti unggas yang sedang

mengemmi anaknya- Kata ini sebenamya digunakan untuk menerangkan

keadaan kelinci dan seje,lrisnya. Sedangkan keterangan tempatnya disebut

dengan a*i*.
Namun beberapa ulama berpendapat bahwa makna ayat ini adalatt

merrdca disanrbar oleh petir, lalu mereka mati, kecuali satu orang png berada

di terrpat png suci, akan tetapi setelatr orang itu keluar dari tempat tersebut

iajuga bernasib sama de,lrgan kawan-kawannya yang lain.

'3 Lih. Syarh Al Mu'allaqat, karya Ibnu An-Nuhas (l/100).
L Lih. Lisan Al Arab, matei jatsama,hal.545.
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FirmanAllah SWT, lrf ;i:;*Maka Sateh meninggallan merela. "

Makna dari t<ata lTadalatr meninggalkan, yakni nabi Saleh maninggalkan

kaumnya karena ia merasa pupus sudah harapannya

Sedangkan fiman Allah SwT, }i dll -#*i 3i ,'rt-- JtiS

b.;it "seraya berkata, 'Hai kaumku, sesungguhnya aku telah

menyampaikan kepadamu amanat Tuhanleu, dan aku telah memberi

nasihat kepadamu'," kemungkinan besar merupakan ucapan yang

disampaikan sebelum kaumnya itu dibinasakan, atau mungftinjuga ucapan ini

disampaikan setelah kaumnyawafat, sepemi yang diucapkan olehNabi SAW

untuk para syrhada perang Badar, "Apakah sekarang kalian telah

merasalran bahwa janji Allah itu pasti akan terwuiud?" Para satrabat

pun merasa herarl lalu me,reka bertarryra kepada Nabi SAW, 'Apakah engkau

berbicara kepada jenazatr-jenazatr itu?" Nabi SAW menjawab, *Mereka

dapat mendengar seperti halnya kalian dapat mendengar, namun

(perbedaannya) merela tidak mampu untuk menjawab-"as

Namun pendapat yang paling diunggulkan adalah pendapat yang

pemama, karcna kalimat selanjutnya me,lrunj ukkan hal itu, )alad firman-Nya,

sre$fi 'otl+ $ 6f)5 "Tetapi kamu tidak menyulai orang-orang

yang memberi nasihat."

FirmanAllah:

['13-yrn'o;Ai -+'fl.

@u,rt 3; *i
15 HR. Muslim dalampembahasan tentang surga, bab: PembuktianAdzab Kubur

dan Doa untuk Menghindarinya (412203\, Al Bukhari dalam pembahasan tentang

peperangan, bab: Kematian Abu Jahal, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang

jenazah,dan Ahmad dalamAl Musnad (1172).

a t. 2'-..(y b r'"'r-
,urt
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"Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya).

Qngatlah) tatkala dia berkata kepada haunnya, 'Mengapa kamu

mengerjakan perbuatanfahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan

olch seorang pun (di dunia ini) sebeluntmu?'.n

(Qs.Al.Nraaf [fl:80)

Dalmr alat ini dibahas dua masalab yaitu:

Pertama:Firnw,Atlah SWT, - r'rrtJti :1 (trl'5"Don (Kamiiuga

telah mengutus) Luth (kepada laumnya). (ngatlah) tatkala dia berkata

lrepad.a lraumnya."Al Farra' berpendapat bahwa kata J;; berasal dari

bahasaArab .t+jf , >rang artinya adalatr melekatkan.

Namun pendryat ini dibmtah ol&,Az-7-aj4i @mtahm ini diriwayatkm

olehAn-Nulra$o), iamengatakan, loeber4aulanraNahwu (maksudq,a adalah

Al Farra') mengirabahwakata Jri berasal dari bahasaArab, png diambil

d*i L,F--ii, namun p€xl@at ini tidak benar, karcna nama-nama asing itu

tidak ada yang b€rasal dari bahasaArab, seperti halnya nama Ishalq nama ini

tidak diambil dari kata $,J.-)t )ang maknanya adalah jauh. Sedangkan

pengubatran bentuk kata tersebut hanp untuk meringankannla saj 4 kare'lra

kata itu terdiri dari tiga huruf

An-Naqqasy me,lrcoba untuk mene,ngahi, ia me,ngatakan bahwa kata

b'rJ memang berasal dari bahasa asing dan bukan berasal dali bahasaArab,

namun perubahan bentuk kata tersebut dari kata u; if atau dari bentuk

L'-]1;--if juga dapat dibenarkan, walaupun namanya tetap narna asing,

seperti halqra nama Ibrahino, rshak, atau nama-nama asing lainryra-

Sibawaih me,negaskan, nama Nuh dan Luth itu memang rutma-rurma

asing. Hanya saj 4 kare,na nama-nama ini termasuk kata png ringan rurfuk

disebutkan, makanarna tersebut lalu dirubahke dalam beirtuk katalang lain.

'6 Lih. I'rab Al Qur'an (AB7).
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Alasan kata GJ AUaca nas tnb datah,bisa karena athaf (sarbmgan)

dari maf ' ul (obyek penderita) kata l$i yang disebutkan pada ayat- ayat

sebelumnya, atau bisajt ga lwena adaf il (l<alakqla) yang tidak disebutkarU

perkiraan maknanya adalah kata ingatlah.

I-afazh --)r-fl.bermakna kepada kaumnya, dan nama kaum tempat

nabi lffhdirrfiIs oldrAllah SWT adalah katrl Sadum. Sedangftmnama Sadxn

ini dianrbil dari nama ke,menakan nabi Ibrahim.

Kedua: Firman Allah SWT, ii+;rt 'o;:(t "Mengapa kamu

mengerjalran perbuatanfahisyah l'lz," maksud dari kata 'ze.+ifi p*
alxat ini adalah menggauli sesama laki-laki. Malma sebe,lramya dari kata ini
adalah p€ftuatan keji, namunAllah SWT mengfthususkan kata ini dalamAl

Qur'anuntuk mapnaan+seperti yangdisebutkanjugapada

firman-Nyr, 'z:r,,ri it€ :i1- E{ i;}i {S "Dan jangantah kamu

mendelrati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang

lcej i ;' (Qs. Al Israa' llTl: 32)

Setelah para ulama sepakat batrwa perbuatan ifu diharamkan, mereka

berbeda pendapat mengenai hukuman orang yang berbuat hal itu. Malik
berpendapat bahwa orang itu harus dirajarn, entah orang itu telatr menikah

sebelumnya ataupun belum. Sedangkan orang yang diperlakukannyajuga

mendapat hukuman )ang sama apabila ia sudah mengirf ak usia akil baligtr-

Riwayat lain dari Malik meryrebutkm, ormg itu harus dirajarn qabila
ia telatr menikah sebelumqa, namun 4abila ormg itu behnn penrah menikah

maka ia hanlra cukrry diberi pelajaran de,ngan dipenjarakan atau dibuang ke

te,mpat pembuangan Pend4at ini juga diikuti olehAtha', An-Nalfia'i, Ibnu
Al Musqyib, dm ulmra laimya

SedangkanAbu Hanifah berpendapat orang tersebut harus dihukum

ta'zir Qrl'ilatman png berat namun tidak seberat rajam,misalnya dengan

dipukul), e,ntah orang itu telah menikah sebehrmnya afarrywr belurn



SementaraAsy-Syaf i berpend4at (salatr safir riwayat dari Malik juga

sependapat dengan hukuman ini), orrrg itu hanrs dihukum sesuai hukurn 1r'ag

diterrykan nntuk p€xbuatal zin4 sehagq qtSns dri zina Ialu Malik bertrujj ah

dengan firman Allah SwT, tb G il+ * gy7'5 "Do, Kami

huj ani merela dengan batu dari tanah yang fteras. " (Qs. Al Hij r flTl: 5a)

hi adalah hukuman untuk mereka dan balasan atas perbuatan mereka-

Ada lang mengatakam, dalil ini tidak dryat diterim4 lrarena dua alasan:

( 1 ) Kauxn nabi Luth itu dihukum demikian karena kekafiran dan pe,ne,ntangan

lang mereka lalnrkan terhad4 nabi Luth, sebagaimanayang dilakukan oleh

umat-umat lang lain- (2) Pefuuatan png bunft itu tidak hanla dilakukan oleh

orang-orang dewasa saj4 narrun juga anak-anak kecil, oleh karena itu

hukuman yang harus diberikan hartrs disesuaikan de,ngan usia merek4 tidak

satu huhrmm rmtuk keseluuhan

Menmggpi penryratam ini, karni menjawab, alasanpertmra tidak dryat

AUenatan, krenaAllah SWT merrberitatrukaU bahwahtrkurrm prg mdca

terima lantaran pe6uatan maksiat png dilahrkanq4 dan diantara hnkuman

itu adalah yangtadi disebutkan. Sedangkan alasanyang kedua, diantara

merekalanglerfouatpqbuatan png keji itu adayngberpemnsebagai pelaku

dan a.da yang berperang sebagai objek penderita, namun mereka semuanya

tetap mendapat hukurnan )ang sam4 kareira mereka telatr sepakat ftompak)

dalam berbuat hal png de,mikian ihr.

Inilatl hukum dan ketetapan dari Allah untuk harrba-hamba-Nya.

Se,mestinla, huhman dan ketetapan dari Allah harus tetap berlar{ut hingga

alfiir zaman . Wallahu a' lam.

Para imam hadits, diantaranya Ibnu Maj ab, At-Tirmidzi, An-Nasa' i,

danAd-Daraquthni meriwalatkanbatrwaRasuhrllah SAWp€flmtlbersaM4

.1; J:;,tt) JrtatrSu lj ri F P-i:iL3;
" Barangsiapa yang melalatkan perbuatan yang sama seperti yang
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diperbuat oleh kaum nabi Luth, maka bunuhlah pelaku dan

korbanttya."aT

Ini adalah lafazhAbu Daud dan Ibnu Majatr, sedangkan lafazhAt-
Tirmidzi ada sedikitpenambatran redaksi, "Baik orang itu telah menilah

sebelumnya mt upun belum."$

Diriwalatkan pula olehAbu Dard dmAd-Daraquttrri, dari IbnuAbbas,

mengenai seorang perjaka yang didapati sedang melakukan perbuatan

homoseksual, iaberkata "Orang itu hanrs dirajam.'ae

Diriwayatkan pula dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, bahwa ia pernah

me,nrbakar seorang laki-laki 1ang bemarna Fuja'ah hidup-hidup, kare,lra ia
melakukan pe6uatm kaurn Luft .

Hukuman ini mertrpakan pendapat dan ide yang dilontarkan oleh Ali
binAbu Thalib. Seperti png disebutkan dalam riwalat bahwaketika Khalid
bin Walid menyratiAbu Bakar dan melaporkan tentang laki-laki tersebu!

makaAbu Bakar segera mengumpulkan para satrabat Nabi SAW lainnya

dan memintapendAat dari mereka Ali kemudian berkat4'Dosa seperti itu
tidak pemah dilakukan oleh umat mana pun kecuali satu umat saja. Kalian
telahmengetahui ryahulcumanbagi mereka saat itu Aku berpendapat bahwa

mereka hanrs dibakar dengan ryi."

Lalu para sahabat frang lain pun setuju dengan pendapatAli untuk

a7 HR Abu Daud dalam pembahasan tentang hudud, bab: Hukuman untuk Orang
yang Melakukan Perbuatan Kaum Luth (4/158), Ibnu Iv{ajah dalam pembahasan
tentang hudud, bab: Hukuman Orang yang Melakukan Perbuatan Kaum Luth (2/
856), At-Tirmidzi dalam penrbahasan tentang hudud, bab: Hukuman Perbuatan
Homoseksual (4157), dan Ad-Daraquthni dalam s,rnannya (31 124).

1t HR At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang hudud, bab: Hukuman perbuatan

Homoseksual (4157).
ae HR Abu Daud dalam pembahasan tentang hudud, bab: Hukuman untuk Orang

yang Melalrukan Perbuatan Kaumluth (a/159) danAd-Daraquthni flzlan sunennla
(3n24).
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me,nrbakmorangitrrhidrryhidr4. SetelatrituAbuBalcarmerrbalassuratKhalid

bin ril/alid dan memerintahkannya rurtuk membakar orang itq maka Khalid

pun menunili titah sag lfialifrh.

Selain itu, IbnuAz-Ztrbair merrutuskan dan melakukan hal yang sama

pada zamannya Begitu pula png dilakukan oleh Hiqam bin Watid. Di Irak,

Khalid binAl Qasri juga meurbakar hidup-hidup orang yang melakukan

perbuatantersebut

Diriwayatkan bahwa di zaman Ibnu Az-Z;.fian adatujuh orang laki-

laki yang melakukan homoseksual, lalu IbnuAz-Zubair menginterogasi

mereka, dan te,myata e,mpat diantara ketujuh orang itu telah menikatr

sebelumnya. Kemudian IbnuAz-Zubairmemerintabkan onrng-oruutg rmtuk

membawa me,reka se,mua keluar dari tanah Haram, lalu merajam dengan

melempa*m bafir ke rah mereka hingga menerrui ajat Sedmgkm tiga orang

lainnya, yang belum menikalu dikenakan hukuman had, yarrg sedikit lebih

ringan daripadahukuman rajam (tidak sampai mati). Padahal saat itu ada

IbnuAbbas dan Ibnu Umr (png dikenal ahli dalam bidang tafsir, hadits, dan

ilmu Fihh), nmunmerrdratidakmeneilmgtuhmmitu (yalad membolehkar).

Pendqat ini juga diihrti olehAsy-Sff i.

IbnuAlArabi mengatakaq pendapat Malik lebih dapat dirmggulkarl

kare,na sanad haditsnya I ebrh shahih dan lebih kuat terpercala. Narnun para

ulama madzhab Hanafi mengomentari pendapat ini, mereka mengatakan,

perbuatan zjna itu memang telah diketahui Namun perbuatan

maksiat yang satu ini (homosekzual) berbeda dengan perbuatan zina oleh

kar€na itu berbeda pula hukumanqra

Setelah ihr mereka merrperlaratryra dengan saMa Nabi SAW,

"Barangsiapa yang menentukan suatu huhtman tidak didasari

dengan huhtman yang telah ditaapkan (dalam Al Qur'an atau

.*} a;k G'L f Gf", eb, ,y
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hadits), malm ia telah melanggar batas dan berbuat kezaliman."

Mereka juga menambahkan, perbuatan homoseksual itu adalah

persetubuhan langtidak adapenglalalaqa tidak adahukum pemikahannla,

tidak diwajibkan mahar atasnya dan tidak pula menglrasilkan ketunman. Oleh

karena itu, perbuatan ini sama sekali tidak be*aitan dengan hukum an had.

Kaiga: Nabila ada sesmrang png bersetubuh de,ngan seekor hewan,

maka beberrya ulamaberpendryat bahwa ormg tersebut tidak dihukum mati,

danbegitujugadeirgmhewauryra. Beberqaulamalainnlaberpendapa! orulg
pngmelakukamyahms dihuhmmati, dmhewmryajugaharus disembelitt

Pendapat ini diriwayatkan oleh IbnuAl Mundzir dari Abu Salamatr bin
AMurrahrnan

Mengeirai masalah ini, Abu Dad danAd-Danrquthni meriwayatkan

sebuah hadits dri IbnuAbbas, ia berkata Rasulullah SAW pematr bersabd4

.A'z*it r:rtitji:rtfu 4 ,perA
"Barangsiapa yang melahiran perbuatan keji terhadap seekor

hewan, maka orang tersebut hants dihuhtm mati, dan hqtvan itu
juga harts dibunuh bersamanya.'6o

Setelah itu kami bertanya kepada Ibnu Abbas, "Mengapa hewan

tersebutjuga harus dibunub 4a kesalahmryra?" IbnuAbbas me,lrjawab, 
*Aku

tidak yakin beliau berpendryat seperti itt4 dan akujuga tidak me,ndengamya

langsung daribeliau Harya saj4 beliaumungftin me,rasa tidak sukajikananti

daging hewan tersebut dimakan oleh orang laiq padahal hswan tersebut telah

sepertiitu"

50 HR. Abu Daud dalam perrbahasan tentang hudu{ bab: Orang yang Melakukan
Perbuatan Keji dengan Binatang (41159) danAd-Daraquthni dalam sunannya (3/
t26-t27).
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Ibnul Mundzir mengatakarl apabila hadits diatas adalatr hadits yang

be,nar, makahukrrnanryahaus sesuai denganhadits itu Namrm apabilahadits

tersebut terryratatidakbe,nar, maka orang png melakukannla hanrs banyak-

banyak beristigMar kepadaAllatr. Dan apabila seorang hakim (pengadil)

menetapkan suatu huluman maka itu akan lebih b atk. Wallahu a'lam.

Diriwayatkan bahwa hilanah perintah untuk menyembelih hewan

tersebut adalah dik*rawatirkan apabila dari perbuatan tersebut menghasilkan

benih di dalam hewan itu, lalu prg terlahir akan menj adi maklrluk yang burulq

karena ia tercipta dari separutr manusia dan separuh hewan. Oleh karena itq
menye,nrbelih hewantersebut disanping gunanla seperti png telah dijelaskan

oleh lbnuAbbas, jt ga me,nriliki maslahat untuk menghindai hal-hal 1ary tidak

diinginkan seperti iat Wallahu a' lam.

NamunAbu Daud juga menyebutkan riwalat lain yang lebrh shahih

dari hadits diatas, pngjuga berasal dari IbnuAbbas, ia berkata "Seseorang

png berzina dengan hewan tidak perlu diberikan sanksi had."st

Abu Daud menambahkaa pendryat inilah pngjuga disampaikan oleh

Atha'.

Al Hakam berkat4 "Aku berpe,ndapat bahwa orang itu hanrs dihukum

carnbuh narnun hukumanryra tidak terlalu dilebih-lebihkan."

Al HasanH<ata "Orang lang melakukannya itu seperti pezina begitu

juga dengan hukr.unannla-"

Az-Zubnberkata, "Ormg itu harus dihukum carnbuk sebanyak seratus

kali, entah ia sebehrmnla telah menikah atarryun belum."

Sedangkan Malik, Ats-Tsauri, Ahmad, dan para ulama pengikut

madilrab Hanafi berpendapat bahwa orang tersebut hanrs diberi hukuman

5t HR Abu Daud dalam pembahan tentang hudud, bab: Orang yang Melalrukan
Perbuatan Keji denean Binatang (41159).
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ta'zir. Pendryat ini juga didukung oleh riwayat dariAtha', An-Nakha'i, dan

Al Hakam. Walaupun riwayat yaag menerangkan pendeat dili Asy-Syaf i
berbeda-bed4 namun pendapat inilah yang lebih diikuti oleh para ulama

madzhabnya. Sedangkan Jabir bin Taidberpendapat orang itu harus

dikenakm huhrnan hod,kedihewmymg dimakud adalalrhewar miliknla

s€ndiri.

Keempat:FirmanAllahswT, \d,;Ii 3; ,Ll b \ rW" tt
"Yang belum pernah dikerjakan oleh seorang pun (di dunia ini)
s ebehmmu?' Kata, j, pedraapt ini grrnm5a untuk merrisahkmjenis tertentu.

Malrranya adalah homoseksual itu behm penrah dilakukm oleh satu umat

pun sebelum urlat nabi Lffh.

Orang-orang 1an,g sesatm€ngirabahuapeftuatm ihr p€mah dilakukan

oleh orang-orang sebelum kaum nabi LldU namun yang lebih benar adalatl

keterangan yang berasal dari Al Qur'm-

An-Naqqasy mengatakan bahwa perbuatan mereka itu terpenganrh

oleh pe,rtuatan iblis, yaitu dengan meminta merekauntuk datang kepadanya

dan menikatrkan satu de,ngan lainnp- NmunAl Hasm mengatakan, kaum

Irrth melalorkaruryra hanya dengan ormg{rmg asing lmg tidak mereka ke,nali,

dan tidak melalrukannya antara kalmgan mereka sendiri.

Ibnu Majahmoiwayatkmdmi JabirbinAbfullalU iabedrata: Rasulullatr

SAWpemahbersabda,

li eik it JL'rGf t olf L1

"sesungguhnya hat yang paling aht khowatirkan aort u*ott*
adalah (apabila mereka mengifuti) perbuatan kaum nabi Luth."sz

52 HR. Ibnu Majatr dalam pembahasm tentang hudu( bab: Hukuman untuk
Orang yang Melakukan Perbuatan Seperti Perbuatannya Kaum Nabi Luth Q1856).
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Muhammad bin Sirinpemah mengatakan, bahkan darijenis hewanpun

tidak ada lang melakukan hal-hal seperti yang dilakukan oleh kaum nabi

Lut[ kecuali hewan dari jenis babi dan keledai.

FlmanAllah:

*f U.";;X ;)rs d 'r'*;+litt;U#l
sj/",-;

uSesunggahnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan

nafsumu (hepada mereka), bukan kepada wanila, malah kamu ini
adolah kaum yang melampaui batas." (Qs. At a^'raaf [7]:81)

Firman Allah SwT, dt+ji 'o;U #l ,,sesungguhnya kamu

mendatangi lelaki." Kata -$tl,6ibaca oleh Nafi ' dan Hafsh dalam bentuk

lrhobar (prcrttorrita}nntan), yaiar dengan haryra menggunakan safit}nl:u:tlf, lantzah

saj a yang berharakat /ras r ah, seb agu penj elasan dari perbuatan kej i yang

disebutkan pada ayat sebelumryra. Oleh karena itu, tidak baik jika sekiranya

dimasukkan ht;r:t:f, alif istiJham ftata tanla) sebelum kata ini, karena ia akan

memisalrkan rya yang diterangkan pada apt ini de,ngan apa lang disebutkan

pada ayat sebehrmnya-

Sdangkm pra ulama laimrya mernbaca kata ini de,ngan menggrrnakan

dua huruf fr amzah,s3 kare,na bentuk kalimat ini adalah bentuk pertanyaan

53 Bacaan lbnu Katsir, Abu Amr, dan Ashin1 yang diriwayatkan dari Abu Bakar
dan Hamzah adalah '3f , dengan menarnbrtrtan satu lagi hunrf aly'rsffiam
lainnya karena hunrf yang pertama adalah pertanyaan mengenai hol yzog masih
global, sedangkan huruf yang kedua adalah tentang penafsirannya. Akan tetapi
yang membaca dengan &n alif (keduanya htxuf hamzah) adalah Ashim dan

Hamz.ah, ssd"ngkan Abu Amr dan Ibnu Katsir hanya satu hurufhamzah (walaupun
densan dua humf aln.Lth.Al Muhanar Al Wajiz (51570) dzn I'rab Al Qur'an
(2n37).
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)ang makmnya adalatr pencelaan. Pernbacaan denganmenggunakan duahuruf

hamzahini baik, karena apa yang disebutkan pada alat sebelumnya memang

kalimat terpisah dengan ayat setelahnya.

Abu Ubai(Al Kisa'i, dan beberqa ulama lainqra lebihmengunggulkan

bacaan pertama, dan mereka berdalil dengan firman Allah SWT,
'ctt$l ;ii U 54il "Maka jilcatau pnmu mati, dpal@h merel<n akan

kel(al?" (Qs. Al Anb iyaa' l2\: 3 a)

Dalam ayat ini tidak dikatatcan iii( (apakatr mereka akan kekal).

Merekajugaberdalil dengan firmanAllah SWT, 
t#,Y; ii .rt1 ;;-tlri

'€+3;i ii, *Mako iikalau dia wafat atau dibunuh, apakah kamu

berbalik t<e belalung (murtad)?" (Qs. Aali Imraan [3]: ru$ dalam ayat ini

juga tidak dikatakan'nlati (apakatr kamu akan menjadi murtad).

Pendapat ini jelas sekali kesalahannya, karena mereka telah

menlamakan dua hal yar g sama sekali tidak mirip. Sebab, kalimat syarthilryah

(sebab-akibat) ituseperti saturangkaiankalimatlangsenpurn4 sepertihalnla

kalimat yang terdiri dai mubtada' darr Htabar, maka tidak mungkin pada

kalimat tersebut ada dua kata tanya. Misalkan saja anda mengatakan,

; l+:1 L.:-;( (apak ah Zaidapakatr pergi), ini tidak mungkin. Begitu juga

dengan kalimat i-i3(',' + i;ii (apakatr kalau kamu mati maka apakah

kamuakan).

Dalam kisah nabi Luth ini ada dua kalimat sempurna yang berbeda,

maka salr-sah saja dibaikan kata taryra untuk setiry satu katimatrya- hi adalatt

pendryat dariAl Khalil dm Sibawaih- Pendryat inijuga @ilih olehAn-Nuhas,s

Makld, dan ulama lairurya.

Firman Allah SwT, " ;l-J) ) ,s's ; i'* "(Jntuk melepaskan

nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita." Kata i'1:. dibaca

nashab karena kata itu berada dalam posisi sebagai mashdar. Kalimat

54 Lih. I'rab Al Qur'an (21138).
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lengkapnya adalah: i'tp, /$#.Atau bisajuga kata tersebut sebagai

mashdar yangme,lre,lnpati posisi kete,lzngan

FirmanAllah SWT, <r;/ ii *f ').2 *Malah 
lcamu ini adalah

laum yang melampaui batas," i*pu dengan firman-Nya, ?';';tf 5.
(-sSG "Bahknn kamu adalah orang-orang yang melampaui batas."

(Qs. Asy-S5nr'araa' 126l: 166)1alod dalam hal menggabungkan perbuatan

keji itu dengan kesyirikm-

tr'lrmanAllah:

w99t:+
b

-4.'l)-+;
;d-&t

G i;;riia
@o:ffi

J
iJl 3tL

-Hs
@'uq,ift 5r U( ,1ii7i S1 ;'^Al't'^;*1i

"Iawab kaumnya tidah lain hanya mengatalrun, 'Usirlah mereka
(Luth dan pengikut-pengikutnya) dari hotama ini; sesungguhnya

mereka adalah orangorang yaflg berpura-pura menyucikan dirl
Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali
istrinya; dia termasak orang-orang yang tertinggal (dibinasakan)."

(Qs. Al r.^'raaf [fl : 82-83)

FimanAuahs-wr, j*;r t-jn o1 .\-oi +G 36 cs

tt:Jii,A-'-tf '&l-'Hi ; "iorob kaumnya tid.ak tain hanya

mengatalran, 'Usirlah mercka (Luth dan pengihtt-pengihtnya) dari
kotamu ini; sesungguhnya mercka adalah orang-orang yang berpura-

pura menyrcikan dii'." Nlalcrrakara t)rfiLri adalatr mengfuindari diri dari

peftuatm dosa, dan dimtrm5a adalatr dengm melakukm hubungm seksual

de,ngan cara png biasa Seperti kalimat r'S-1,:St'# artiqra adalah orang

tersebut menjaubkan diri dai pe,lbtratan dosa
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Qatadah berkata'Makna ayat ini adalah mereka me,lrcoba untuk saling

mencel4 sedangkanAllah tidak memiliki cela-'ts

Firman Allah Swt -e;fi 3r Utl ,:ii2i $ ;illri.r'^i;":6
"Kemudian Kami selamatlmn dia dan pengilatt-pengikutnya kecaali

istrinya; dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan)."

Makna kata'iyr^:trJi adalah orang-orang yang kekal dalam adzab Allah.56

Pendapat ini diriwayatkan dari IbnuAbbas danjuga Qatadah.

Ungkapan L:rllt'r-! artnyasesuatu telatr berlalt.Xata #
maknanya tertinggal, adalah dua kata yang srrma namun maknanya

berlawanan-57 Namun suatu kalangan berperdryat batrwauntuk maknabertalu

menggunakan huruf ain (r-!), sedangkan untuk makna tertinggal
menggunakan hrnrf ghain (;i). f enaapat ini dikemukakan oleh Ibnru Faris

dalam Al Muj mal. Seme,ntara itu Az-Zr$aj menafsirkan makna dari firman

Allah SWT, '"*A -< , adalahonmg-orang yang tidak termasuk dalam

hitungan orang-orang prg diselamatkan

An-Nuhas me,ngatakan, Abu Ubaidatr dan beberapa ulama lainnya

berpendapat bahwa malora dari kata ini adalah orang yang sudah tu4 namun

makna yang lebih banyak digunakan dalarn bahasaArab unhrk kataini adalah

orang )ang tertinggal. Ar-Raj izberlrert4

o'.1 o-i o.t t4. t"P oi i-r3.1 ;ja
Muhammad tak pernah terlihat lemah sejak mendapat ampunan

Karena Tuhannya telah mengampuni dosanya yang telah lalu dan

yang masih tertinggal

55 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8/165) dari
Qatadah.

56 Atsar ini disebutkan dalam Jami'Al Bayan, karyaAth-Thabari (8/166).
57 Lih. Lisan Al AraD, materi ghabara,hal. 3205.

'-? q ;,,2,It dyl i
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FirmanAllah:

'ry 3(,'r:L fi,:Lr"$I ,".r" g;-.lS

@ &ri":Tt
uDan Kami turankan kepada ^,"r"* hujan (batu); maka

perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa

fru.'(Qs.Al.rr raaf [7]: 8a)

Menurut sebuatr kisalL nabi Luth pergi bersama keluarga dan para

pe4gikutnya pada ryalaq hari, seperti png difirmankan olehAllah SWT,

F g 
P 

q\ *G "Mol* peryilah lcamu di aHtir malam dengan

membawa keluargama." (Qs. Al Hijr [15]: 65)

Setelah ituAllah SWT mernerintahkan malaikat Jibril untuk mernberi

hulaman kepada kaum nabi Luth png telah ditinggal pergi oleh nabi Luth,

keluarga, dan pengikutrya. Lalu malaikat Jibril memasukkan sayapnya di
bawah tanah negeri-negeri merek4 dan mencabutrla dari muka bumi, lantas

mengangfuafiryake atas hinggapenduduk langitpunmendengarpekikan alam
jantan dan lolongan anjing yang turut terangkat ke atas. Kemudian putar

keadaan merek4 hinggalang sebelumnlaberada di atas menjadi di bawah,

dan begitu juga sebaliknya. Mereka juga dihujani dengan batu yang keras

dan teftakar, untuk merrastikan tidak ada lagi lang telsisa saat itrr, termasuk

istrinabihth"

Diriwayatkan bahwa ada errpat negeri yang tertimp a adz.ab itu. Ada
pula ymg meriwaptkar lima negeri, denganjunlah penduduk sekitar qnpat

ratu.s ribujiwa Dalam ta$ir surah Huud nanti, kami akan menguraikan kisah

nabi I-ldh dengan lSih gmblmg lagi.
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tr'irmanAllah:

L1 '3i ir3;i 4rt J6't*i iLi 3;s Ul,bb'-P;,;"q.Hr+ ;s-,:,F !)u 4
,t'rv;*l ol:ii#q ss stgTb s$tl;iG
cl -d i*'41 " rqoit*1 A,Ail{t J. ir'r*
utbj *'ie |p,itS,ur {; @ 1r'rt;^L

/ tl. t'

.--Jl' ,Y
b

I Jzz'eFl . .t ,)
ErA5l't

6,?
4tll

;.
Y-Ji ,,L ,

ir,

,-! -' -19 ot

"u'* elro +
3ri AS irfiib

G&ir-;; -H$tL'o( ob @ u4,$i ry
"r!4.r'fr # #iG:6i;:li4A -,&i

uDan (Kamitehh mengatag hepodapendaduk Madyan saudara
mereka, syuaib- ra berkata, 'Hai kantmku, sembahlah Allah, sekali-

kali tidak ada Tuhon bagima selain-Nya. sesungguhnya telah
datang kepadamu bufuiyang nyoto dari Tuhanm* Makt

sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah kamu
kuranghant bogi manusia baruag-barang takaran dan

fimbangannya" don janganlah kanu membuat kerusakan di muha
bumi sesudah rahan memperboihinyo. yang denikian itu lebih

baik bagimu jika betul-betul kamu orang4rang ysng beriman Dan
janganlnh kamu duduk ai fupaioltialon dengan menahut-nakufi

dan menghalang-halangi orang yarrg beriman dari jalan Ailah, dan
menginginkan agar jolanAllah ita menjadi bengkoh Dan ingatlah

,b,r (t:35,5



di wafuu dahulunya kamu berjumlah sedikit, lolu Allah
memperbanyak jumlah kamu. Dan perhatikanlah bagaimana

kesudahan orang4rrang yang berbuat kerusakan. Jika ada

segolongan daripada kamu beriman kepada apa yang aku diutus
untuk menyampaikannya dan ada (pula) segolongan yang tidak

beriman, maka bersabarlah, hingga Allah men etap kan hukum nya
di antara kita; dan Dia odalah Hakbn yang sebaik-baiknya,.r,

(Qs.Atfraaf [fl:8S87)

Dalam apt ini dibahas limamasalall yaitu:

Pertama:FirmanAllatrsrrrT, 4rt J6r',#, lill <j_il Uli-P; ;4. HzV J3 -,i,5 
A i e c''ti ir,"5i *Din

(Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan saudara mereka,

syuaib. Ia berkata, 'Hai lcaumlcu, sembahlah Allah, sekali-trati tidakada
Tuhan bagimu selain-Nya. sesungguhnya telah datang kepadamu bulai
yang nyata dari Tthanmu'." Beberapa ularna berpendapat bahwa Madyan

adalah nama sebuah negeri atau nama suatu daerah. Sementara beberapa

ulama lainnyab€rperdryat bahwaMad n adalatr nanrakabilab seperti halnya

Bakar dan TamirnAdapula seb@an ulama yangberpendapat bahwamereka

itu adalah ketunuran dari Madpn bin IbrahimAs.

Apabila paa ulama lmng mengatakm bahwa Madyan berasal dari nama

seseorang itu benar, maka nama itu tidak dapat dirubah ke dalam pola kata

lainnp, karena artinya nama itu adalah narna asing lang sudah menjadi kafa

devinitif. Apabila yang benar adalatr pendapat yang mengatakan batrwa

Madpn itu rurna suatu kabilah atau nama daerah, maka nama itu lebih tidak
dryat dirubah ke dalam pola kata laimrya.sE

5t Lih. I'rab Al Qur'an (Al38).
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Al Mahdawi berkat4 "Ada 1mg meriwalatkan bahwa Syr' aib adalatr

seorang puta dari anak perempuan nabi Luttr (cucu nabi Luth)."

Makki berkata, "Syr.'aib itu adalah suami dari anak perempuan nabi
Luth (menantu nabi Luth)."

Para ulamajugabefuedapendryat mengenai garis ketr:nrnannla- Atha',

Ibnu Ishak, dan beberapa ulama lainryra me,ngatakan batrwa Syu'aib adalah

anak dari Yasyj ar bin Madyan bin lbrahim AS, dan namanya dengan bahasa

Surfnilah disebut, Bainft, ibunya bemma Mikail binti Ifflr
Asy-Sprqi binAl Quthami mengira bahwa Syu'aib itu adalah anak

AifabinYaubab bin Madpn bin lbrahim. Sdangkan Ibnu Sam'an mengira

bahwa Syu'aib adalah anak dari JuzabinYasyjarbin lawabinYa'qub bin
Ishakbinlbrahim.

Qatadah berpendaeat bahwa Syr'aib adalah anak laki-laki daxi Yaubab.

Yang lain lrmg b€rperdryat bahwa Syr'aib adalah auk lakiJaki dari Shafran
binAifa bin Tsabit bin Madpn bin Ibrahim . Wallahu a' lam.

Syu'aib adalah seonmg yang buta,se oleh karena itulah kaumnya

berkata, t3*:, W. A1 6y "Do, sesungguhnya kami benar-benar

melihat lramu seorangyang lemah di antara kami." (Qs. Huud [11]: 91)

5e Tidak seorang pun dari rasul yang diutus adalah orang buta, dan tidak ada
satu hadits shahih pun yang menerangf,an hal itu. Namun bisa jadi ada suatu hal
yang menyebabkan seorang nabi menjadi buta, seperti halnya yang terjadi pada
nabi Ya'qub. Mengenai kemungf,inan hal itu terjadi secara logika, Ar-Razi dalam
tafsimya menyebutkan pendapat para ulama mengenai masalah ini, ia berkata,
"Yang perlu diketahui, para ulama dari madzhab kami msmungkinkan adanya
seomng nabi yang buta." Sedangkan para ulama mu'tazilah berbeda pendapat
mengenai hal ini, salah satupendapatdarimerekame,ngatakanbahwahal itu tidak
mungkin terjadi, karena ia adalah seomng yang harus taat dalam 6ffifsdqh, dan
apabila seorang nabi itu buta, mrka ia tidak dapat mengfuindarkan dirinya dari hal-
hal yang sifatny"a najis, dan ia juga tidak mmgkin menjadi seorang pengadil atau
seorang saksi. Oleh karena itu, ketaatan seseorang akan berkurang dan tidak
sempurna apabila ia adalah orang buta hlu apabila hal itu dapat mengurangi
ketaatan pada seseorang maka pasti kebutaan itu akan dijauhkan dari seorang
nabi.
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Nabi Syu'aib juga sering disebut de,ngan Khathib Al Anbiya'(orator
para nabi), karena seringnya beliau berinteraksi dengan kaumnya dan

menasehati mereka Kaumnya ketika itu adalah kaum lang kafir kepadaAllatr

swr, dan sering melakukan kecurangan dalam timbangan serta takaran-

K^t" 4 p ada ay atini maksudnya adalatr penj elasan, yaitu dengan

diutusnya nabi Syu'aib dengan membawa syariatnya. Narnun di dalamAl

Qur' an tidak disebutkan apa lary menjadi mu\iizat yaqg diperlihatkan kepada

kaurnnya Ada prrg mengatakan, mu\iizatrla itu adalatr png disebutkan oleh
Al Kisa'i dalam kisah para nabi.

Kedaa: FirmanAllah Swr, i#q *S 3VJ6 [bX 1]'-rG

7;*f j.€fl *Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan

ianganlah kamu htrangkan bagi manusia barang-barang takaran dan
timbangannya." Kata ir|.*:j berasal dari kata 'u4t yang artinya
mengunangi, lmgbiasmya dilalnrkmdengan caamenlrernbunyikar cetapng
ada pada barang png dijualqaa atau tidak memperhatikanny4 atau menipu
hargany4 atau curang dalam alat timbangan atau alat takaran yang
digunakannya untuk mengukur barang peqiualannya. Semua ini termasuk

memakan harta ormg lain dengan cara png tidak be,rur, dan hal itu tidak saja

diharamkan pada syariat Nabi Muhammad sAw, namunjuga pada urnat-

unat terrdahulu melalui lism para rasul mereka

Ketiga: Firman Allah SWT, ti,ri;1 A ,;:fi 
-l'bt2.*, 

7S

"Dan janganlah kannu membuat kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan

memperbaiHnya. " Hunrf wa u athafpadalafazh 1r3 a,i {;, be,qguna rmtuk
kalimd ini d€ngru kalimd sebehumya 1aitu ir.3.5 l.rnfuAt

,u-iyr 0<ertrsatan) dalam ayat ini adatah lafazh umum, png malaranya

mencakup sernuajenis kenrsakan, baik dalamjumlah yang banyak maupun
sedikit

t-:U



IbnuAbbas berkata "SebelumAllah SWT mengutus nabi Syu'aib,

bumi ini pelluh dengan maksiat, segala hal yang haram dihalalkaru dan

pe,nrbuntrlran pun terjadi di nuna-mana Lalu setelah nabi Syr'aib diutus oleh

Allah SWT buni ini menjadi tenterm kembali. Itulah salah satu fmgsi s€omng

utusanAlld yatmi memperbaiki keadaanumatnyia-"

Keempat: Firman Allah SWT, *"8 :h it'Jirt $'e "Don
j anganlah lramu duduk di tiap-tiap j alan," melaralng mereka untuk duduk

di tepi jalan, atau me,nghalangi orang-orang yarrg melewati jalan tersebut

untuk melaksanakan ketaatan kepadaAllah, terlebih deirgan mengancam

oftulg-onmg yang berimaru melalui jalan tersebut de,ngan suatu hukuman

terte,ntu.

Para ulama berbeda pendapat menge,nai makna duduk di tepi jalan

yang disebutkan pada ayatini. para ulama menyebutkan ada tiga malana,

)aiu
1. Diriwayatkan oleh IbnuAbbas, Qatadah, Mujahid, danAs-Suddi,

mereka berkata,'Mereka duduk di j alan png me,ngarah ke kediaman

nabi Syu'aib, lalu mereka mexrgancam ofturg-oftulg lang mendatangi

nabi Syu'aib dan menghalangi mereka untuk pergi kesana Setelatr itu

mereka berkata'Nabi Syu' aib itu adalah seorang pendusta, j anganlah

kalian perg ke terryaffrya-'e Perlakuan ini seperti lang dilakukan oleh

kaum Quraisy kepada para pengikut Nabi SAW. Makna seperti ini
adalatr makra dari ayat diatas secaa tekstual."

2. Diriwayatkan oleh Abu Hurairab, ia berkata: Ayat ini merupakan

larangan dari Allah SWT untuk melakukan perampokao, pencuriarl

p€ncopetan, atau lairmla, yang dahulu biasa dilakukan oleh kam nabi

60 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan(8l 167\ dn" Abu
Halyan dalaar Al Bahr Al Muhith (41338) dari Ibnu Abbas.
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3.

Syu'aib. Sebuah riwayat dari Nabi SAW menyebutkan, " Ketilca pada

malam alat diisra'-mi'rajknn, alat melihat ada sepotong trayu di
atas jalan, setiap knli ada kain yang melaluinya pasti terkoyak,

dan apabila ada benda lain yang melaluinya pasti terbakar Lalu
alat bertanya lrepada malailut Jibril, 'Wahai Jibil, apa malmanya? '

Malailrat Jibril menjawab, 'Itu adalah perumpamaan salah satu
lraum dari umatmu, mereka duduk di tepi jalan dan merampok
orang-orang yang melaluinya.' Setelah itu beliau melantunkan

firman Attah SWT, 3-rtltfiS 'ot'+-i *,8 ',h lritl,x ,l'3
q't, Afrj -y 1!,.t; ,y fi ,b ,f Keierangan dan
penjelasan mengenai pencurian dan perampokan yang mereka lakukan

telah dituaikan sebelumnya, sepertinya sudah memadai dan kami tidak
perlu mengulangi pernbahasarrla lagr disini.

Diriwayatkan olehAs-Suddi, ia berkat4 "Mereka adal ah asysyariin
mfiaq abbiliin6r contoh konkritrya pada masa sekarang adalah institusi
yang mewajibkan orang-orang untuk mengeluarkan sejumlatr uang
secarapaksa padahal hal itu tidak diwajibkan dalam syariat (pabean,

cukai atau pajak). Mereka merdamin sesuatu yang tidak semestinya

merekajamiq entah itu pada kewajiban png mem.ang ada datarn qariat
seperti zakat dan harta warisan, atau pada kewajiban-kewajiban
tainnya- Mereka merrbuat barisan di j alan dan di bqbagai tempat rmtuk

6r Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al B ayan (81 I 67)dan Abu
Halyan dalamAl Bahr Al Muhith (41338) daxi dari As-suddi. ,4sysyariin adalah
yang mengambil sepersepuluh dari harta orang lain. Dalarn suatu riwayat dari
Nabi SAW disebutkan, "Barangsiapa yang bertemu dengan asyir (mengambil
zakat yang bukan habtya), malca bunuhlah ia.- Lih. An-Nihayah (31238-2389).
gsdangkan nutaqabbilinadalah: menerima sejumlah uang atau menentukan pajak
lebih dari yang diberikan. Kelebihan ini sebenamya masuk dalam riba. Dalam
sebuah riwayat dari Ibnu Abbas disebutkan, "langanlah kalian mengambil
qabaalaat, karena itu adalah pencurian, dan kelebihannya adalah uang riba."
Lih. An-Nihayah (41 l0).
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mengambil uang orang lain png tidak se,lnestiqa mereka anrbil, atau

dengan cra lainnya png banyak sekali dilakukan di negeri manapur

di dunia pada masa sekarang.

Padahal pqbuatan seperti itu temrasuk dosa yang paling besar dan

buruh kffena itu adalah pencuriaq kezhaliman, perbuatan aniaya terhadap

orang lairq n"mrm salangnya kemungfuaan ini serrakin meluas, makin baryak
orang yang melakukannya, dijadikan sebagai profesi, batrkan diakui dan

dilegalkan. Parahnya, merrasuk&annya dalarn syrariat dan me,lretapkannya

dalm peraturan dan undang-undang. Islam haqra tinggal kerangkanya saj a

dan agama hanya tersisa namanya saj a

Pena&irmlagterakhirinilahadalah ngpalingsesrui denganlaurgan

dalam hal keuangu pada timbangaq talora& dan kecurangan.

Mengenai dlumir .i png disebutkan pada kalimat -+ _a i E ;,,.,
kerrungkinan kembalinya kepada nama-narna Allah SWT, atau mungkin
ke,mbali kepada S)nr'aib bagi png berpendapat batrwa duduk di jatan adatah

untuk menghalangi orang )ang bed alaq atau mungkin juga kernbali kepada
jalan lang dilalui .I-ahzh t! 12 menunfr Abu Llbaidah dan Az-Ztjaj, jikadibaca

dengan hurufcrr berharakat kasrah, maka ia lebih cendenrng kepada sesuatu

yang bersifat makna Dan jika dibaca dengan huruf aln berharakat fathah,

maka ia lebih ce,lrderung ke sesuatu png berurujud.o

Sedangkan I afazh?ZK,ada fang berpendapat batrwa malcnanya

adalah me,mperbanyak jrmlah orangn)xa, dan ada pula yang berpendapat

bahwa png dipe,ltaryak adal^h kekalaanny4 setelah sebelumnya mereka

adalatr orangorag 5ang miskin-

Kelima: Firman Allah SWT, 'H 4!L t$ ob "Jika ada
segolongan daripada knmu." l<ata 'o€ pada ayat ini mengikuti alur

62 Lih. I'rab Al Qur'an, kar1,a An-Nuhas (21139)-
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maknanla, bukan lafazhnya. Oleh karena itu, kata ini berbentuk nt udzakknr,

dan apabila iamengikuti lafazhnya maka kata ini akan berbentuk muannats

(iif).
Sedangkan latazhi;*1pada ayat ini bukanlah sebuah perintah atau

anjuran agar mereka tetap dalam kekufuran merek4 akan tetapi lafazh ini

adalah ancamanAilah terhadap mereka apabila mereka tetap dalam kekafiran'

FtrmanAllah:

a?'ii .+i o, \;fui 'u-il't'3i

" wj, A L3F -ti qt o, a;1 it-r;

a6*btuffiJb6rtli@'e;g
"qfii s* 4 J1 4
tA:'er"dJ fi;-6of d
, 'ciis t!;;. Us't di " t:Si

*ii
',;1'ri Jtt

Jti
'u,ifi3

W. sS oi l:i LS-- ve

{t ,I'",J+ ,.* ',F 
'

;>.-is dV qi
@le*rSi

uPemuka-pemuka dari kaum syu'aib yang menyombongkan diri

berkatar rsesungguhnya kami akan mengusir kamu hai Syu'aib dan

orang4rang y0ng beriman bersamamu dari kota kami, kecuali

kamu kemboli kepada agama kaml' Syu'aib berkata, 'Dan apakah

(kama akan mengusir kami), kendatipun kami tidak menyakainya?'

Sangguh tumi mengada-adakan kebohongan yang besar terhadap

Attah,iika kami kembali kepada agamamu, sesudah Allah

melepasktn ktmi daripadanya- Dan tidaklah patut kami kembali

kepadanya, kecuali i ika Allah, Tu h an kami m enghen daki(nya)'
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Pengetahuan Tuhan kami meliputi segala sesuatu. Kepada Allah
sajalah kami bertawakal Yo Tuhan kami, berilah keputusan antara

kami dan kaum kami dengan hak (adil) dan Engkaulah Pemberi

keputasan yang sebaik-baihnya' (Qs. Al ,*^'raaf [fl: 88-89)

FimanAllahSWI

efi lriJt; e;$s,!J|;- a""lJi +i ,y \ifui a,fr [Xt 'le

Ol'3F if 4i ,y
" Pemulca-pemulca dari kaum Syu'aib yang menyombongkan diri berkata,

'Sesungguhnya knmi akan mengusir kamu hai Syu'aib dan orang-orang

yang beriman bersamamu dari kota lcami, lceanali kamu kembali kepada

agama lcami.' Syu'aib berkata, 'Dan apakah (kamu akan mengusir

lrnmi), lrendatipun lami tidak menytkainya2'." Arti sebe,namya dari kata

L 3F adalah kerrbali, namun pada ayat ini bermalma mengikuti.

Penaftiran ini disampaikan oleh Az-Znjaj, ia me,ngatakan, boleh-boleh

saj a mengungkapkan permulaan sesuatu dengan menggunakan kata :'-;jr
fterrbali), s€perti lelimat : g\irk Yi 'U A\tilang arti sebenamyaadalatr

keburukan ke,mbali kepadaku dari si fularU namun makna ungkapan ini adalah

si fulan berbuat keburukan teftadrykq walauprm s$elumnlna ia belum pemah

diperlakukan buruk olehnla-

Namun ulama lain berpendryat bahwa maknanya merrang kembali,

kare,na sebelum parapengikut nabi Syu'aib beriman ke,pada beliaq mereka

dahuluqra adalah omng-orang yang kafir. Mahaqra adalatr sungguh kalian

akan kemrbali kepada kami s€perti sediakalaa

63 Menurut pendapat ini kata 'sL,b pada ayat ini bermakna !j1 (pulang atau
kembali), karena para pengikut Syu'aib sebelurrnya mengikuti ajaran kaumnya,
sebelum mereka beriman kepada Syr'aib. Sedangkan menurut pendapat pertama,
kata 1: pada ayat ini bermakna 1t-ia (menjadi), karena nabi Syu'aib tidak
pernah mengikuti ajaran kaumnya sebelum beliau diutus sebagai rasul.

1'ef e? isl d6"1
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Lalu Syu'aib berkatakepadakaumny4'dg.f g iSl maksudnya

kalian masih sajamemaksa kami, walaupun kami tidak suka dipalsa seperti

itu, dan kami tidak akan pemah malr menuruti kemauan kalian yan g memaksa

kami agar keluar dari negeri ini atalr mengikuti aj aran kalian.

FirmanAllahSWI

u;"q frfr s* 4 't;. 4 ,i 6b bl uy fi ,{' t:Jia

ds'ini ;G;. eti {t +i s-fi oi U btti
"sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang besar terhadap

Allah, jilra kami kembali kepada agamamu, sesudah Allah melepaskan

lrami daripadanya. Dan tidaklah patut lmmi kcmbali kepadanya, lcecuali

jila Allah, Tuhan kami menghendaki(nya)," adalatl sikap menolak dari

Syu' aib atas aj akan dan paksaan kaumnlna untuk mengiluti aj aran mpreka-

Abu Ishak Az-Zujaj mengatakan, makna dari firmanAllah SWT,

dS'$fr ;ti|- o'l 
-d adalatrkecualiAllatrmengfiendakikami rurtukmengikuti

kalian. Matcna ini juga disampaikan oleh ulama ahlussunnah, mereka

mengatakaq pengecualian pada kalimat ini adalah pe,ngecualian terpisah dari

kalimat sebelumnya. Oleh karena itu, malma ayat ini adalah kami tidak akan

pemah mau mengikuti ajakan kalian untuk menjadi kafir, kecuati jikaAllah

SWT yang menghendakiqa-

Ulama lain berpendapat bahwa pe,ngecualian pada ayat ini adalah

sekedar ungkapan penyeratran diri kepadaAllah SWT, seperti ungkapan

lainnya, ii=l I -#5 C3 "Dan tidak ada taufik bagiku melainkan

dengan (pertolongan) Allah." (Qs. Huud [11]: 88) Dalil yang digunakan

pendapat ini adalah firman-Nya lang disebutkan setelah kalimat tersebut

yaitu: W3, y, ,!""1+ ,;r:,',5 AS 'es"PengetahuanTuhankami

meliputi segala sesuatu. Kepada Allah sajalah kami bertawakal-"

Beberrya ulama lainryaberpendaat batrwa ung[<ryan png disebutlan

-ri
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padaaptinis€p€rtikalimat'qr-,-f$'H. s-b',!',kf f lrmtia*rm1
berbicarakepadamu sarnpaiburung gagak b,enramaputih) atau seperti kalimat

+g r a. W e- b@inggauntadryatmasukkelubangjanrm).
Namurl bunrng gagak tidak akan pemah benrama putih dan unta tidak akan

pemah dqat masuk melalui lubangj rum-

Ada pula yang berpendapat bahwa makna firman Allah SWT,
-t-J 't f cj Ul 'or* l'Jadalahkamitidakakanpemahkernbalikekota
ini lagi apabila kalian tidak ingin tinggal berdampingan dengan kami, kami

akan pergi dan berhijratr dari kota ini kekota lang lain.

FirmanAllahswT, dS firt ;C;- oi { -rtrrdrry"adalahkecualijika
Allah menghendaki lcrrri kembali ke kota ini.

Namunpendryatinijauh dfri makna sebenan)q kre, a ryabila dhmir

o,,-+ padal*ata-(og kembali padakata q,i, maka sehanrsnyahurufT'a ryarlg
digunalcan adalah | {t" ut o t" kota), dan lukan ,j (di atau di dalam kota).

Firman Allah SWT, ,tf; g jL "Kepoda Altah sajalah kami

bertawalral," maksud dari kata i1r5 ezdra aVatini adatah mencakup segala

sesuatu, yalad ilmu Tuhan kami itu mencakup apa yang te4'adi pada masa

yang lalu dan masa lang akan datang.

I<aa (,t2 dibaca nashabkarena kata ini berfungsi sebagai tamyiz.

Makna dari latazh.l,lt; 
^AArAbersandar, 

pkni hanya kepadaAllah kami

bersandar, seperti lang telatr kami jelaskan di beberapa terrpat sebelumnya.

Untuk makna dari doa nabi Syu'aib, Qatadah berkata'Doa tersebut

dipanjatkan karena nabi Syu'aib diutus untuk dua umat, yaitu penduduk

Madlan dan penduduk Aikah."

Sdangkan IbnuAbbas berkata,n'Nabi Syu'aib adalah seorang yang

(Atsar ini disebutkan olehAbu Hayyan dalamAl Bahr Al Muhith (4134fl dan
Ibnu Abbas.

@



raj in mendirilan shalat dan b€ribadalL namun ketika kaumnla terus me,nenrs

dalam kesesatan dankekufuranmerek4 nabi Syu'aib sedikitberputus asa

untuk memperbaiki keadaan kaumnya, ke,rnudian ia prm berdo n 6 uSS

'wi3i * *iS 4 qi c;;S (i1.'Yarilhottrm,i"tuitahtq,rnuo"

antara kami dan kaum kami dengan hak (adil) dan Engkaulah Pemberi

lceputusan yang sebaik-bailotya.' Kemudian Allah SWT menjawab doa

nabi Syu'aib dan memrbinasakan kalm nabi Syr'aib de,lrgan gempa-"

FirmanAIIah:

6*l ,*L -rfr,{t ,i *i ,y lrF'eifr'*fi Atti

etts A\;,+G'^Eili frG:6 @'ctt)*t
"Wi-;Ai o? t*ii;k A,ifi @ 1re*

-_a U'5
,< b'-a3 ,*, *{')

'r# S'; @ o{*;fr ii;* *Li;k 3;fr

@3,F#
u: ::rt ,SLIS

t;3K
"Pemulra-pemuka lcaam Syu'aib yang kafir berkata (kepada

sesananya), 'Sesungguhnya jika kmu mengikuti Syu'aib, tentu

kama jika berbuat demikian (menjadi) orangorang yang merugl'
Kemudian mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat-

mayatyang bergelimpangan di dolam rumah+umah mercka (Yaitu)

orang4rrang yang mendustakan Syu'aib seolah-olah mereka belum

pernah berdiam di kota itu; orang-orang yang mendustakan

Sya'aib merekt itulah orang4rang yang meragl Maka Syu'aib

meninggalkan mereka seraya berkata, 'Hai kaumku, sesunggahnya

ftor 'l



aka telah menyampaikan kepadamu amanat-amanah Tuhanku dan

aku telah memberi nasihat kepadamu Maka bagaimana aku akan

bersedih hati terhadap orang<rrang yang katir?'.'
(Qs. Al.{raaf [fl : 90-93)

Firman Allah SwT, +i ,y ir$ er{fr *ii aES "pemuka-
pemuka kaum Syuaib yang kafir berkata (kepada sesamanya),"

maksudqra adalah merekaberkaia kepada png lain.

Firman Allah Swr, 'o;e;.i (l *l # #t ol *Sungsuh

jilca kamu mengikuti Syu'aib, tentu kamu jika berbuat demikian
(menjadi) orang-orang yang mentgi," maksudnya adalatr binasa, 1akni
apabilakalianmengihrti Syu'aib, maka Kani akan me,mbinasakan kalim.

Firman Allah SWT, 'tid. yl 'iL!6 "Kemudian merelca ditimpa
gempa," ntalaadari kata 'zif- 

. fl adalah gerrpaburni. Namrm adapula png
b€rp€ndeatbahwamalamrya adalahjeritmkeras. Ini adalah hukuman untuk

penfuduk l\daqru, sedmgkm untuk pendufukAika[ mereka diarlzah dengm

i_[[.lr (naungan awan), png akan dijelaskan dalarn perrbahasan png akan

datang.

Firman Allah Swr, Q \'fr i of t*i l;k it*fr "goitrl
orang-orang yang mendustalcan Syu'aib seolah-olah merekn belum

pernah berdiam di kota #2," me,nurutAl Jurjani, ada yang berpe,ndapat

bahwa ayat ini adalatr pennulaan kalimat bukan sambungan dari kalimat

sebelurnnya. Malcnaqraadalatromng{mng ngmendustakanSyr'aib akan

menj adi sep€rti orang-orang ymg tid* p€mah hidry sebeh,rrmp-

Malma dni lafaz/nlyrj sendiri adalah tinggal ataumenet4, contohnya
y-3rr 'rlb,artinya alcu pemah tinggal di ternpat itu. Atau kalimat

g4rri 
'd. 

?t :lt }p, ,rt*y kaurn itu telatr lama tinggal di negerinya.

Sedangkan kata 'd-llir artinya adalah nrmalU dan bentuk jarnaknya adalah

Tafsir A[ Qurthubi tiet



c6ii'.* 1*id mengungt<apkan dalam bait ryaiqa
o lt)JJ' ok} tUrtftt,p-'.Li)t ^EJ)L'J I)

,1

Dia tlah tinggal selama enam (tahun) sebelum dahis

Seandainya saja jiwa yang keras itu boleh tinggal selamanya

Firman Allah swr, Q#ifi i i;, t*i \;k <j.ifl
"Orang-orang yang mendustakan Sry'aib mereka itulah orang-orang

yang mentgi, " kata O-fi padaayatini adalah permulaan kalimat yang

baru, tidak terkait de,lrgan kalimat sebelurnnya. Kalimat ini bermakna

penegasan pencelaan dal te$rm keras tertradry merek4 dan pengulangannla

itu rmfirk menyatakan b€tryap€iling dan aguogn)ra perkara ini. Ketika mereka

mengatakan batrwa orang-orang yang mengikuti Syu'aib itu adalah orang-

orang pngmenrgi, makaAllah SWTmengatakanbahwamerekapngberkata

seperti itu adalzh orartg-omng ),mg fuamla akan merrperoleh kebinasaan.

Kata.' :ti dalam avat O# ni ;I' : ;ti 3K *Malca

bagaimana aleu akan bersedih hati terhadap orang-orang yang lcafir?,"

b€rarti sedih. Kata ini berasal M ,;t-;"t-lr#' uto 'r;t .'

65 Lih. Lisan Al Arab,matei ghana, hal.33l).
* L;h. Jami' Al Bayan (916).
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FirmanAllah:

;6w $\lvlf .$;; G y; a
'r#t z;:rtt t Kl 6U p g t)rLfrr

ut;ii ui
- 16t.7
,rpr) jATi

#LG {jl"fr't ,tfdi 6;r3.t; gi 3f i;Ei 1* ;?
@bt#-iW*X

sKami tidohlah mengutus seseorang nabipun fupada sesuatu

negeri, (lalu penduduknya mendustakan nabi ita), melainkan Kami

timpakan kepada penduduknya kesempilan dan penderitaan sapaya

mereka tundak dengan merendahkan dirl Kemudian Kami ganti

kesusahan itu dengan kesenangan hingga keturunan dan harta

mereka bertanbah banyak, dan mereka berkaa, 'Sesungguhnya

nenek moyang fumi pun telah merasakan penderitaan dan

kesenangan', tnaho Kami timpakan siksaan atas mereka dengan

sekonyong-konyong sedang mereka tidak menyadarinya"

(Qs. At A' r aaf l7l: 9 +9 5)

Firman Allah Swr, ;J ; i; O t$i i13 *Kami tidaktah

mengutus seseorang nabi pun kepada sesuatu negeri." Setelah ayat ini

ada kalimat yng tidak disebutka4 dan perkiraanrya adalah tidaklah Kami

mengutus seormgnabi pada suatu nqgeri, lalu negeri tersebut mengingl<arirya,

kecuali akan Kmi timpakan kepada mereka

FirmanAllah SwT,fi-fr yr$ lr(l g1J.'l3 "Kemudian Kami

ganti lcesusahan itu dengan kesenangan," maknan5ra adalah Kami ubatt

kondisi mereka de,ngan me,lrgganti musim paceklik yang mereka rasakan

dengromusimkesfurm.

[LTafsir 
Al Qurthubi I



FimranAllah SW'T, lrrL ;? " Hingga keturunan dan harta merclca

butambah banyalq" me,nurut pe,na^8iran Ibnu Abbas, hingga mereka menj adi

bmyak 6 Sedangkar menunrt Ibnu 7-aidrhngaharta dan anak-anak mereka

mem$adibaryak.

Kata Lib yang menjadi asal kata lriL dapatbe.rmakna dua hal yang

bertolak belakang. Kata ini dapat bermalcna semakin banyak, dan kata ini
juga dryat bermakna tertrapus atau hilang.

Pada ayat ini Allah SWT memberitahukan bahwa Dia-lah yang

mengangf,at kesulitan dan keseirgsaraan dari merek4 namun mereka tidak

mengmbil pelqi aran dan tidak loerspkur.

Firman Allah SwT, itfitS ,|i"n 6:J3.t; J; b lrluj "oan
mereka berkata, 'Sesungguhnya nenek moyang kami pun telah
merasakan penderitaan dan kesenangan '," maksudnya addah bukannya

merekabersyukur atas nilmat ymg telahAllah SwTberika& merekajustu

mengatakarl ne,nek moyng kudjuga penrah me,rasakan penderitaan ataupun

kesenmgaq begitujuga dengan karrri, ini hanlalahperputaran hidup saja

FinnanAtlah SWT, 'fX. liJ,iJ[ilS 
*Mot* Kami timpakan sil<saan

atas mercla dengan seko " maksudn5ra adalah secara tiba-

tiba, agarmereka menyesal telah berkata seperti itu

66 Atsar de"gnn latazln seperti ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al
Bayan (8/6), dari Mujahid. Sedangkan yang diriwayatkannya dari Ibnu Zaid adalah:
"me,reka bertanrbah banyak seperti banyaknya tumbuh-tumbuhan".

Surah A[ A'raaf[.*-j



FimanAllah:

,. 2-
,'.,. fS tl\J. y' J.

iltL
lt-t;

,1":t

& v*ii l'fi5 jll 3l

1;.k "tJ.)l

ls
- lot

isA)

,;ti{tsq #L:n
@ o;,5;

uJika sekiranya pendaduk negeri-negeri beriman dan bertakwa,

pastilah Komi a*an melimpahkan kepada mereka berkah dari
langit dan bami, tetopi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu,

maka Kami siksa mereha disebabkan pertudannya.'
(Qs.Al^fraaf l7l:9Q

Firman Auah swr, db tt*ii t'fiis i,",t; tsfi ,Li Ll is
,-fi$'t ,t::ft G f;. *ii*" sekiranya penduduk negeri-negeri

beriman dan bertabva, pastilah Kami aknn melimpahkan kepada

merelra b erlah dan tangrt dan bumi." Kata {g A sebenarnya bermakra

tempat berkumpul, yimg diambil dari ungkapan ,gjr c,j_j Vngartinya
mengumpulkan air (seperti png telah kami uraikan dalam tafsir surahAl

Baqarah). Ke,rnudiankda ini diartikan menjadi sebuah kot4 karenabiasanla

kota itu menjadi tqat berlrumpulrya sebuah maqarakat

I-afazh 'tf t; makzudnya adalah percaya dan beriman. Sedangkan

lafazh i3iii; makzudqra adatah menghindarkan diri dari perbuatan syirik.

ufi\fi'r ,Urt G F;. & Gir "Pastilah Kami akan

melimpahlcan kepada merelca berkah dari langit dan bumi," maksudnya

adalah hujan sebagai keberkalm dai lmgi! dan tumbuh-turrrbuhan sebagai

keberkahan dari bumi. Hal ini dikfiususkan untuk kaum-kaum png telah

disebutkan sebehrnnya Kfl€nabisajadi kehi&ryan onxng{mng)angb€rimal

diuji dengan kesulitm, nmrm seb4gai peirghapus dosadosamereka

Btrkankah nabi Nuh pemah berkata kepada kaumnya,'€S U:itei

(r(19 ITafsir A[ Qurthubi



1b+ 51L lai ,yi- @ 5t;i, Or{ 4 "Mohontah ampun

lrepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun. Nis caya

Dia alan mengirimkan hujan yang lebat untulona." (Qs. Nuuh [7 I ] : I 1 )

Begitu juga dengan nabi Hud, beliau juga pernah berkata kepada

kaumnya, 55+ W ;t-;;)i )-i ilii.; ,'€s u**i
"Mohonlah ampun kepada Tuhanmu lalu bertobatlah kepada-Nya,

niscaya Dia menurunftnn hujan yang sangat deras untulonu." (Qs. Huud

Il]: s2)

Oleh karena itu, kaum-kaum yang dljanjikan musim subur tersebut

adalah khusus untuk diri mereka saja. Hal ini ditunjukkan oleh kalimat

setelahnya , 'cr;*.53- llLL q $JLG i;k 6fJ3 "Tetapi mereka

mendustalran (ayat-ayat Kami) itu, mafta Kami siksa merela disebabkan

perbuatannya," maksudnya adalatr mereka mendustakan qat-ayat Allah dan

tidak menaati rasul-rasul-Nya. Berbeda dengan oftmg-orulng yang beriman,

mereka selalu pe,rcaya dan tidak mendustai rasul dan ayatAllatt.

FlmanAllah:

d1:. p#i; oi is{ ,gi n\i
@ 8i+ rt eL d11. Cl oi ispt Yi niei

uMalca apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari

kedotangan siksonn Kami kepada mereka di malam hari di wahtu

mereka sedang tidur? Atau oltakah pendaduk negeri-negeri itu

,rrerasaaman dari kcdatangan siksaan Kami kepada mereka di

walda matahari sepenggalahan naik ketika mereka sedang

bermain?n (Qs. Al A'raaf [7] : 97-98)

Firman Allah SWT, tsg yi nGi 
*Maka apakah penduduk



negeri-negeri itu merasa aman," huruf a/fpada kata ;.GI adalah ald
isti/ham (kata tanya) yang bermakna pengingkaran. Sedangkan huruf&'

adalahfa' athaf (katasarbung). Contoh bentuk yang sama pada ayat yang

lain: eri;i *fo:t i:31 "Apakah hukum jahiliyah yans mereka

kehendaki)' (Qs. Al Maa'idah [5] : 50)

Yang dimaksud dengan tsfi (negeri) dalam ayat ini adalah kota

Makkah dan sekitamya, karena merekalatr yang mendustai Nabi SAW.

Namun ada pula yang berpendapat bahwa maksud dari negeri ini adalah

selurutr negeri secara umum .l^;lfalh tl,it; *lj;- oi -rkt dr). adalah Kami

tidak akan menunrnkan siksaKami kepada mereka? 6{ maksudnya adalah

di malam hari saat mereka sedang tertidur pulas.

Firmam Allah Swr, it;k oi itp iyi niti @lt/{y rt
u!-11 *Oi waldu mereka sedang tidur? Atau apakah penduduk negeri-

negeri itu merasa aman67 dari kedatangan siksaan Kami kepada

mereka."Huruf wazpadat<atani'tidibacaolehimamHaramaindanlbnu

Amir dengan menggunakan suleun, yakni 'Hi'siu', yang bermakna

kemungkinan. Sepertilangdisebutkandalam firmanAllatr SWT, iy $S

(tf ti 4r; & "Danjanganlah kamu ilcuti orang yang berdosa dan

orangyangkafir di antara merel(a." (Qs. Al Insaan l76i 2a)

Bacaan ini bermakna atau merekamerasa aman dengan hukuman-

hukuman png seperti ini. Yalari apabila mereka merasa aman dengan salatr

satunya makamereka tidak akan aman de,lrgan png lainnya.

Ataubisajadi kata if untuk menanyakan salatr satu dari keduany4

misalnla: (* \1 $; 4? (aku memukul Zaid atau Umar).

67 Pengulangan lafazh s:)t.1ii adalah untuk makna penekanan, penegasan'

penyampaian, pemberitahuan, sekaligus ancaman, untukparapendengamya' )'ang
tidak dapat digantikan dengan hanya menuliskan kata gantinya saja.

6s DalarrAl Bahr Al Muhith (41349) disebutkan, "Nafi' dan Ibnan membacanya

dengan menggunakan su&uz pada huruf wa u athaf,yakni 'if-rf ii yang maknanya

untuk pembagian.

Tafsir At Qurthubi tl" l



S€dmgkm seagianbesrulanalainnyamernbacahurufwcu itu dengan

menggunakanhnakatfathaft ,laludimasulkanlahhtmtf alif istift am,\Xatl

tanya), seperti png disebutkan dalam firmanAllatr SWT, lr'"P 6'^'tI

e b-i i4 (**patuttah ftnercka inglar l<epada ayat-ayat Allah),

dan sitiap kali mereka mengikat janji, segolongan mereka

melemparlannya?" (Qs. Al Baqarafr [2]: I 00)

Dan makna dari firman Alah SWT, 1tg- rt ,-?:'"Di waktu

matahari sepenggalahan naik ketika mereka sedang bermain?"

maksudnya adalah saat mereka asyik bermain tanpa ada pelindung yang

menarngimerdra

An-Nuhas berkata 'I(alimat diatas disebutkan pada setiap orang yang

bermain-mairU namun setiap saat perrrainan itu dapat saja mandatangkan

bahaya kepadamereka dan mereka tidak mempunyai perlindungan untuk

menangfal baha5ra tersebut"

FimranAlleh:

itir.t*st ?'tT *l fi'Al JU
../.1tjit.il

uMaka opahah mereko. merasa orr.an dari adzab Allah (yang tidak

terduga4uga)? Tiadalahyang rnerasa aman dari adzab Allah

kecaoli orang+rang yarrg merugln (Qs' Al A'raaf [7]: 99)

FirmanAllah SWT, fi 'rd 1;ifi *Maka apakah mercla merasa

aman dari adzab Allah (yang tidak terduga-duga) ?" Makna sebenarnya

dari kata'Hadalatr fipu daya' namun pada ayat ini bermaknb a&ab dari

Allah. Atau bisajuga bermaknabalasan tefiadap tipu daya mereka.

Ada pula ymg b€rp€rdryat bahwa makna dari kata -rddisini adalah

me,nrberikan niknat dan keselratm agil mereka terlena

i1"fi'H

t



--. c I,6 -) oi

-/ lt q.

iJJd-

irii..It 3j,i ert.
,;!o ths"4;\

)ii r$
t.-.i

r4J-:Pl

uDan apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai suatu

negeri sesudah Qenyap) penduduknya, bahwa kalau Kami
menghendaki tentu Kami adzab mereka lrarena dosa4osanya; dan

Kami kunci mati hati mereka sehingga mereka tidak dapat

mendengar (pelaj aran lagt) ?" (Qs. Al.{raaf [fl : 1 00)

FirmanAllah SWT, X, iSl "Dan apakah belum jelas," maksud

;.i! dalam ayat ini adalah ryakah tidak j elas.@

FirmanAllah SwT, ?i\rt 3j; afr.*nos, orang-orangyang

mempusalcai suatu negeri," maksudnya adalah orang-orang kafir yang

berada di kota Ma}ftah dan sekitarnya.I:rfazh i,t*I "Kami adzab

mereka," maksudnya adalah Kami hukum atau Kami balas mereka.

Sedangkan lafazh 4j\ "l(arena dosa-dosanya," maksudnya adalah

karena kekufuran merreka atau sikry tidak mempercayai mereka Se,me,lrtara

lafa/n Si 
* Kami lamci," maksudnya adalah Karf mengunci mati . l.:faz/r-

ini menggunakan dhamir munfashil (E-$t l;.i t).Karena kata ini adalah

permulaan kalimatbanr dan terpisah dari kalimat sebehrmnya.

Narnun ada pula png beryexdapat bahwa kata ini adalatr sambrmgan

dari kata ,-it4i ,yakni Kami hukum dan Kami kunci. Dengan makra ini
maka kaia fil,:ii ^A**rtr'il 

madhi ftata kerja yang menunjukkan

FirmanAllah:

6e Malana ini disampaikan oleh IbnuAbbas, Mujahid, Ibnu Zaid, danAs-Suddi.
Lih. Jami' Al Bayan (917) daa Al Bahr Al Muhith (41349).

Wf );.:y
t ili -ri*
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peftuatan )xang telatr dilakukan) )ang m€nexnpati posisiy' l/ mudlai' Qata
kerj a png menunjtrlkan perbuatan png sedang atau akan berlangsung).

FimanAIIah:

&:'rt:,Q
"J* --g

@ u*drt y& Ut'l,fr Uk -!n'K
KNegeri-negeri (yang telah Kani binosakan) itu, Kami ceritakan

sebagian dari berita-beritanya kcpodamu. Dan sungguh telah

datang hcpada mereka rasul-rasal mereka dengan membawa buhti-

bufuiyang nyata, maka mereka (iuga) tidak beriman kepada apa

yang dahulunya merelru telah mendustakannya. Demikianhh Allah
mengunci mati hati orangorang katin'(Qs. Al^r. raaf [7]: 101)

Finnan Allah SWT, Uft €tL- maksudnya adalah kota-kota dan

negeri-negeri 1mg telatr Kami hancurkan dan binasakaru yaitu negeri kaum

nabi NrrI:, negeri kaumA4 negeri kaum nabi Luth, negeri kaum nabi Hu{
nqeri kann nabi Syr'aib, 1ag telah disebutkm dalan apt-a1at sebelumnya-

lafazh;.fi *rt 
"ratryla 

adalah Ked lanhmkan atau K.mi kisahl@.

Sedangkm lrt^^qrlif b AiLmaksudqra adalahdari kisah-kisah yang

seknamla, atau png benar dm ryrata Ada png mengatakan bahwa kisah-

kisah ini sebagai pene,nang danpe,nyejuk hati untuk Nabi SAW dan karn
rnrdimin

FirmanAllah SWT, V'AilLL Li*Makamerclca (iuga) tidak

beriman," m*stdnyaadalatr walauprm setelah orang-orang yang kafir itu

dibinasakan lalu dihidupkan kembali, namun tetq saja mereka tidak akan

berimm"

q;tii ;, aib J"r €A:+
qi*H-i;LL cl, e:;{-,,

tii., "

i;lL
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Pena8irar ini disampaikar oleh Mujahidro Dantara alat ng termasuk

serupamaknanya adalatr firmanAllah SWT,'e i4 q 1t3l;J \t!ti ii
'o;*< 'r$y *S"t t onya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka

kembali kepada apa yang merelca telah dilarang mengerjaknnnya. Dan

sesungguhnya mereka itu adalah pendusta belaka." (Qs. AlAn'aam [6]:
28)

Sedangkan IbnuAbbas dan Rabi' menafsirkan bahwa semuaperistiwa

yang akan terjadi telah diketahui olehAllah SWT tatkalayaumAl Mitsaq

6 p"rJa jran calon manusia kepada Allah), terrnasuk kekufuran mereka

terhadap Rasulullah SAW.7I

Firman Allah SW'T, & -g i;.3L 6., "Apo yang dahulunya

mereka telah mendustakannya," maksudnya adalah mereka telah

me,ndustainya pada saat yaum al mitsaq dahuhr, ketikamereka dikeluarkan

dari punggung nabi Adam, lalu mereka menyatakan keimanan, namun

pemyataan mereka hanya karena keterpaksaan saj4 bukan karena taat. As-

Suddi menegaskan bahwa padayaum al mitsaq mereka beriman hanya

karena terpalsa Oleh karena rtu, pada saat di bumi merekajuga tidak beriman

secarahakikat.

Ada pula png berpendapat batrwa mereka meminta mukjizat untuk

membuktikan kebenaranny4 namun ketika mereka telah diperlihatkan

mukjizat, mereka tetap saja tidak mau beriman, seperti kedustaan mereka

sebelurn melihat mu\iizat" Diantara alrat prg senrya maknanya adalah firman

Allah SwT, :I dfi -,4 i;'t- i tS *Seperti mereka belum pernah

beriman kepadanya (Al Quran) pada permulaannya." (Qs.AI An'aam

[6]:110)

ToAtsarinidisebutkanolehAth-Thabaridalam Jami'AlBayan (S/8)dariMujahid.
TrAtsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8/8) dari Ibnu

Abbas, dan dari Rabi' bin Anas, dari Ubai bin Ka'ab dengan lafazh dan makna
yang hampir serupa secara lebih mendetail.

r:"1,



Firman Allah Swr, fu*Lfr v# Ub fifr 683- -!!-,K* Demikianlah Allah mengunci mati hati orang-orang kafir," maksudn5ra

adalah Kami mengrrncinya seperti kondisi hati orang-ormg kafirpng terl<unci

layaknya dalam kisah-kisah sebelumrrya, maka begitujugaAllatr mengunci

hati orang-orang png tidak perrcaya kepadaNabi Muhamrnad SAW.

FirmanAllah:

iiLiuG'r,rli"r# 6G't t|'5

uDan Kami tidak mendapati kebanyahan mereka ubh melakukan
(memenuht) ianjl Sesungguhnya Kami mendapati hcbanyakan

mereka orangatang yang fasik, (Qs. AI f raaf [fl : 1 02)

FirmanAllah SwT, f+,:r, e;.L\ 6.+', 6's"Dan Kami tidak
mendapati lrebanyakan mereka telah melalatkan (memenuhi) janji." Kata

# (aari) paaa ayat ini adalah l<ata tambahm png menrmjulftm malaraj enis.

Ibnu Abbas M<atq'Yang dimaksudkan perj anjian disini adalah perj anjian

yang diambil dari mereka ketika metreka masih berupa benih.z Biasanya,

orang )xang melanggarjaqii itu dikatakan seakan-akan tidak memiliki janji
apa-apa atau tidak p€rnah berj anji sama sekali."

Al Hasan berkata '?erjarf ian png dimakzud adalah perjanjian yang

mereka lakukan dengan para nabi untuk me,nyerrbahAllah dan tidak akan

pemah menyelcutukan-Nya. "

Abu Ubaid"h berkata, "Maksud a)rat ini adalah bahwa orang-orang

72 Atsar ini disebutkan oleh Abu Halyan dalam al Bahr At Muhith (4t3s4) d^n
Ibnu Abbas.

@'#fi
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l<afir itu tefuagi-bagi, kebaqrakan dari merekatidak dapatmemegang amanat

dan tidak dapat menunaikalrqra, namun adajuga segelintir dari mereka yang

dryat mengerrban auranat walaupun mereka itu kafir."

FirmanAllah:

'c#;54 3tiaS-)rr:t \

113;:.',i

1;bt
aKemudian Kami utus Masa sesudah rasul-rasul itu dengan

membawa ayat-ayal Kami kcpada Fir'aun dan pemulra-pemuha

kaumnya,lalu mereka mengingkari cyat-ayat itu. Maka
perhatikanlah bagaimana akibat orangerang yang membuat

kerusakan' (Qs. AIr*^'raaf [7] : I03)

FirmanAllah SWT, err-; L, 11X3.'r! *Xr-raun Kami utus Musa

s esudah rayl-rasul itu," maksudnla adalah ke,mudian Kami mengufus Musa

setelalr kami mengutus Nuh, Hu4 Sale[ Lut]a dan Syu'aib. t-afazh *i"r!
Maksudnya adalah Musa bin Imran. S edangkan latazh -4 

.4 
maksudnya

adalah dengan memperlihatkan mukj izatmukj izat yang Kami berikan.

Y* 1J1bl "Lalu mereka mengingknri ayat-ayat itu," maksudnya adalah

mereka tetap pada kelrufiran mereka dan tidak mernperca5rai mtrkjizat
tersebut. Malma dari zhaJim se,ndiri adalah meletakkan sesuatu tidak pada

tempat )ang serrestinya.

Firman Allah SWT, fu;S + <r( G ;;riltt "Maka
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang membuat
kerusakan," maksudrryaadalaharnbillahpelajarandarialfiirkisatrkekufr:ran

mereka

@
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FimanAllah:

6 &rtii # uiJis 4l'r"'p
"3;J $l fi * ;tf $

@ &rw) e, {;. ,YiG

5; ttii
7 -t- g -gl [e,*
'*;,v#

'6 6 'ag#i ,e,rs c,) \,=:e irg.+
{*. e tt$ 'i",, U A 1''!."r# c sFitLL

3..A fin L)A?t ri c'55 Jri @ 'cil?i$.

@'ot U

3;t @ l#, aJ'":rt a;BlS iviS;;l |iu

fre
"Dant Musa berkata, 'Hai Fir'aan, sesunggahnya aku ini adalah

seorang atusan dari Tuhan semesta alam. Wajib atasku tidak

mengatakan sesuatu terhadap Altah, kecuali yang hah.

Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan membawa buHiyang
nyata dari Tuhanma, maka lepaskanlah bani Israel (pergt) bersama

aku.' Firaun menjmuab, 'Jika benar kamu membawa sesuatu bulci,

maka datangkanlah bukti itu jika (bauA kamu termasuk orang-

orang yang benan'Maka Musa menjatuhkan tongkatnya,lalu

seketika itu juga tongkat itu menjadi ular yang sebenarnya- Dan ia

mengelaarkan tangannya, malu ketika itu juga tangan itu menjadi

putih bercahaya (kelihatan) oleh orang-orang yang melihatnya

Pemuka-pemuka haum Firaun berkatq 'Sesungguhnya Musa ini
adalah ahli sihir yang pandai yang bermaksud hendak

-Li

,-r3 i4 Jti

*44
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mengeluarkan kama dari negerimu.' (Fir' aun berkata),, M aka
apakah yang kamu anjarkan?' Pemuka-pemuka itu menjawab,

'Beri tangguhlah dia dan saudaranya serta kirimlah ke kota-kota
beberapa orong yang akan mengumpulkan (ahli-ahli sihir) supaya

mereka membawa kepadama semua ahli sihir yang pandai,.r,
(Qs. Al zr^'raaf [fl : 104-ll2)

FirmanAilahswr, ifi, l itit ,F J;t .t r;ri W |1;,,woitb
atasht tidak mengatakan sesuatu terhadap Allah, kecuali yang hak."
Katimat lb',# bermakna diwaj ibkan atasku. 73 Adapun yang menrbaca
-,1 ,ttlrr* maka makna dari kata bLpada ayat ini adalatr menjag4 Yal<rd
aku harus selalu menjaga agar aku tidak mengatakan. Berbeda lagi dengan

bacaan Abdutlah, ia membaca tanpa ada kM &,yakni $ cri 3+ .

Diriwapfkanbatrwakara ge Uermalna i, ptni 'Jit \\jg (wqib
agar aku tidak berkata). Malma ini se,nrpa de,ngan bacaan yang dibaca oleh

Ubai74 danAlA masy, laitu'f:rt( iL. p.orUorcn*pexEgunaan dua huruf
j ar niseperti yangjuga dibolehkanpada kata jJ, )akni boleh me,ngatakan

aiu ',5) drboleh juga mengatakan *--at ,P'S:.Maka mal<na

d^ii^t" :*me,nunrt pe,nafsiran seperti ini adalah A:;r;(diwajibkan).

FirmanAllah SWT, r!r,'{ e, if;'J,.;tI "Makn lqaslanlah bani
Israel (pery, bersama alan," maksudnya adalah lepaskanlahbani Israel.

karenapada saat itu Fir'arn meryergunakanjasamerekauntuk mengerjakan

pekerjaan yang berat. iC 5G *Mrko Musa menjatuhkan
tonglcanya," maksudnya adalah Musa melemparkan tongkatrya. Karena

73 lni adalah qiraah yang dibaca oleh Nafi'. Lrh. Al Bahr At Muhith (4l3OS).
7a Begitulah yang dituliskan dalam Al Bahr Al Muhith (41356), den qiraah ilri

juga disampaikan oleh Ibnu Athilyah dalam Al Muhanar Al wajiz (6/26) dari Al
Kisa'i yang meriwayatkannya dari bacaan Abdullah.

@Tafsir At Qurthubi



kata ini dapat dipergunakan pada suatu yang makrawi (bukan benda) dan

dapatjuga dipergunakanpada anggotatubuh O€xda), seperti png telah kami
jelaskan sebelumnya .I-afazh !g; artinp adalah ularjantan yang sangat

besar. Ular ini termasukjenis ular png benrkuran raksasa Sedanglon lafaztr

iry' Uerarti ular png qrat4 bukan ular tipuan atau ular mainan.

FirmanAllah SW'T, in 'C3 "Dan ia mengeluarkan tangannya,"

maksudnya adalah Musa me,ngeluarkan tanganqra dan me,mperlihatkannya

dari dalam sakuqra atau dari lipah t ngann)a, seperti png disebutkan pada

firmanAuahswr, ,i ;e b 1*. LF + A !* |.ViiS"Dan
masulrlranlah tanganmu lce leher bajumu, niscaya ia akan ke luar putih
(bersinar) namun bukan karena penyaht" (Qs. An-Namll27l: l2)l

Maksu&ryra itu dilakftan oleh nabi Musa bukm lw€na peryakit kusta

atau pun lainnya. Diriwalatkan bahwa nabi Musa me,mang berlarlit gelap,

dan ketika beliau mengembalikan tangannya ke dalam sakunya dan

mengeluarkanqa, maka wama gelrynya pun kembali seeerti sedia kala

Diriwayatkan dari lbnuAbbas bahwapada saat itutangan nabi Musa

mengelua*m cat4,a png saqgat b€rsintr ymg dryat menerangi mtaa largit

dm burni. Adapulalmg meriwalaflrm bahwa ymg dikehra*an dai tmgamya

adalah warna putih seperti warna saljrl lalu setelah dike,mbalikan ke dalam

saknnya warna tanganrryra kerrbali s€e€rti se,mula- I.;rta/n lSl W*t;sangat
mengerti tentang itnu sihir. Adapun latazhl5.4'1;i n;Dorr negerimu,"

makzudnya adalah Musa akan me,ngeluarkan kalian dari kerajaan ini wahai

oftmg-orumg Qibti dengan memimpin bani Israel mtuk memerangi kalian.

Sedangkan lafazh'1;t rb (t:i "Maka apakah yang kamu sarankan?"

maksudrryra adalah Firaun memintapendapat dari paraperlrka ke,rajaannla,

"Jika begitu keadaannya lalu apa png kalian anjurkan?" Ada pula yang

menafsirkan bahwa yang me,ngatakannya adalah para perruka kerajiumnlza

itu, mereka bertanya kepada Firaurl'?erintalrkan kepada kami apa yang

harus kami lalokan?" seperti lang biasa dilakukan oleh a$udm dan prmggawa

kerajaan.
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Kata ri (apa) menemp afrpoasrrafa', kaenakata r1 bermalnra qtilr
(yang), dimana kata ini menempati posisi nashab,dan karena kata U dan

kata 6 adalah satu kesatuan.Ts

FirmanAllahswT, @ e.F 1,l,lJi i ,-hiii 16.l -r-;i iJG

f f 8.3;t- "Pemukaipemuka itu meniawab,
'Beritangguhlah dia dan saudaranya serta kirimlah ke kota-kota
beberapa orangyang akan mengumpulkan (ahli-ahli sihir) supaya mereka

membawa lcepadamu semua ahli sihir yang pandai'." Kata L;'t dibu
oleh Ashim, Al Kisa'i, dan penduduk kota Madinah,T6 dengan tidak

huruf hamzalz di depannya. Hanyasaja, WarsydanAlKisa'i
mengnkuhkan kata ini dengan memberi harakat kasrah pada huruf ha'.n
Sedangkan png dibaca olehAbuAmr adalah dengan memberikan harakat

sulcunhuruf hamzah danmemberikan harakat dhammah pada huruf lza'.

Namun kedua qiraah ini adalah bentuk bahasa yang sama-sama dapat

dipergunakan,T8 seperti dikatakan 'r3+,l atau juga boleh i-i!)f , yang

artinla aku menangguhkanqa-

Begitujuga qiraahymgdibaca oleh Ibnu Katsir, Ibnu Muhaishnr, dan

Hisyam, mereka lebih memilih me,mbacanya dengan memberikan harakat

dhammah pada,httnfi ha'. Sdangkan png dibaca oleh para penduduk kota

KufahTe adalah L;f lmenggunakan sulanpada hunrf ia').

Al Farra' berkat4m'Inilahbatrasapng sering dipe,fgunakm oleh orang

Arab, merekamerrberikm harakat sulonpadahunrfftc' pabilamerrbacanya

75 Lih. I'rab Al Qur'an (21142).
76 Yang tercatat dalamAl Bahr Al Muhith (41631),hanya bacaan dari Ashim dan

AlKisa'isaja.
77 Lih. Al Bahr Al Muhith (41631).
7t Lih. Al Muhanar Al Wajiz (6131) dan l'rab Al Qur'an (21142).

" Y"ng disebutkan dalarn Al Muhanar Al Wajiz, adalah qiraah Nafi' saja.
80 Lih. Ma'ani Al Qar'an (1/338).
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tersarnbung dengan lrata setelakryra dm huruf sebelunryaberharakat Namun

pendapat ini dipungkiri oleh pendufuk Elashratl"

Mengenai maknanp, Qatadatrmengatakaq arti dari kata ,--;l aAahh

penjarakanlah ia8r Sedanglmn IbnuAbbas berkat4'"Tangguhkanlah ia'E2

An-Nuhas menafsirkan,83 bahwa kata ini diambil dari makna

pengharaparl pkni puaskanlah ia dan biarkan iame,nrohon.

Huruf ha' pada kata ini boleh berharakat kasrah dengan alasan

mengikuti posisi png ditenrpatirya, atau bolehjuga be,hralrat kasrah dorryal.

alasan mengikuti kata asliqra, dan kata ini juga boleh menggunakan suhtn

de,ngan alasan gaya bahasa png disesuaikan dengan kalimat. Metode yang

te,rakhir ini tidak biasa dipergunakan kouali pada qair ymg keluar dari aturan

bahasa saja

Ad4un kata iVl aaaUnsambungan dari dhamir(kata ganti orang)

? padrakata *)f .Dan kata 'u# dibaca nashabkarenaia menenrpati

posisi fr a/. Sedangtcan t*"t" A ;U drbarai azmkarena ia berfirnpi sebagai

jawaban dari kataperintah yang disebutkan padaayat sebelumnya. Oleh

k arenaj ann inilah huruf nun padakatatadi tidak disebutkan.e

I<ata l*- png dibaca oleh kebanlakan para ulana dibaca oleh para

ulama kota Kufah menjadi 1t1J,8s kecuali Astrirn, ia tst4 me,mbaca seperti

bacaan maloritas ulryna lainnya Namun sebenrrryra kedua t<ata ini tidak j ailt
berbedq hanya saja kata )e,J lebih berm alcna mubalaghah (hperbola)

dibandingkmk^t^ Jrt3.

tr Atsarini disebutkan olehAth-Thabad dalam Jami'AlBayan(8112) dan Ibnu
Athi)'Jrah dalam tafsirnya (6133) dari Qatadah.

t2Atsar ini disebutkan olehAth-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8112).
8! Lih. I'rab Al Qar'an (U143) yang diriwayatkan dari Muhammad bin Yazid.
tr Ibid.
t5 Lih. Al Bahr Al Muhith (41360) dan Al Muhanar Al Wajiz (6133).
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X'irmanAllah:

;j GL 4 r;:.i ui L)i-r:G 3*; i;;nti -,1 
5

g;o$)Jr A "&y"€ Jn @ o-.uif
"Dan beberapa ahli sihir itu datang kcpada Fir,aan, mereka

berkata, '(Apakah) sesungguhnya kami akm mendapat upah, jika
kamilah yang menang?'Fir'aun menjawab, 'Yo, dan sesungguhnya

kamu benar-benar akan termasuk orang-orang yang deka
(kepadaku)'." (Qs. AI f raaf [fl : tl3-ll4)

FirmanAllah SW'T, 3.*j '*r;-{l .ji.5"Dan beberapa ahli sihir
itu datang lrepada Fir' anm," tidakdisebutkannya pengiriman para punggawa

urtuk menernui para atrli sihir l@ena hal itu sudatr bisa dimaklumi.

IbnuAbdul Hakam be*ata'Mereka terbagi mexdadi duabelas pletorl
dan setiap pleton memiliki dua puluh komandan, dan setiap komandan

menrbawahi seribu orang penyihir. Jendral tertinggi mereka adalah slam'un."
Riwayat ini berasal dari Muqatil bin Sulaiman

Ibnu Juraij meriwayatkan bahwa mereka berjumlah sembilan ratus

oriulg, sepertiganya dari kotaArisy, sepertiganya lagi dari kota Fayum, dan

sepertiga lainryradariAlexandria Sementaa Ibnu Ishak meriwalatkanbahwa

mereka berjumlah lima belas ribu penyihir.

Riwayat dari watrab menyebutkan batrwa jumlah mereka adalah dua

belas ribu penyihir. sedang IbnuAl Munkadir mengatakan bahwa delapan
puluh ribu orang. Ada yang mengatakan empat belas ribu penyihir. Ada pula

1ang berpendapat bahwa mereka terrdiri dai tiga ratus ribu penyihir dari da€rah

Rief, tiga ratus penyihir lagi dari daerah sha'i4 dan tiga ratus ribu penyihir
lainrya berasal dari da€rah Fayoum dan sekitamya (semua nama ini adalatr

nama-nama daerah di Mesir). Bahkan ada yang mengatakan bahwa mereka

itu hanya berj umtah tujuh puhrh penyihir saja- Ttrakhir ada lang mengatakan



bahwa j umlalr mereka hanya tujuh puluh tiga pqryihir. Wallahu a' lam.

Diriwayatkan pula bahwa para penyihir itu me,lnbawa banyak sekali

tali dan tongkat, yang kesemuanya dibawa oleh tiga ratus ekor kud4 rurmun

ular nabi Musa menelan semua bawaan para penyihir.

IbnuAbbas danAs-Suddi berkat4 "[Jlar nabi Musa itu sangat besar,

apabila iamembukamulutryamaka lebarrahangrya itu sekitar delryanpuluh

hastq susrman gigi bawahryra diletalJcan di tanah dan gigi atasnya sejajar

dengan menara istana. Namun ada pula yang berpendapat bahwa lebar

mulufirya itu sekitr e,lrrpat puluh hasta saja'*

Setelah ular itu melahap selunrh bawaan yang dibawa para pe,lryihir,

ular itu bergerak ke aratr Fir'aun untuk menelannya. Fir'aun yang sedang

berbaring di stss singgasananya prm melompat turun dan berlari kencang ke

arah nabi Musa untuk me,mintapertolongan. Nabi Musa ke,mudian de,ngan

mudatrrya me,nangf,ap ular tersebut dan langsung menjadi tongkat seperti

sernula ketika ular itu telah berada di tmgannp- Bahkm Wahab mengatakan,

orang-orang png mati karena ketakutan akan ular itu sebanyak dua pulutl

ribuorang.

FirmanAllah SwT, f;t ui 5t 'tJti *(Apalah) sesungguhnya

lrami alran mendapat upah, jikn lcamilah yang menangT" Pe,lrulisan kata

ril6 Aan U,rt t $.;j,lirzr,vrrarnaksud dari apt ini adalah ketikaparapenyihir

itutiba, merekalangsungberkarakepadaFiraua G\ g {-J makuAnya

adalah apakah kami akan mendapafkan hadiah benrpaharta Bentuk kalimat

lang digunakan disini adalah bemk ffic bffi , dan ini adalah q iraahdari Naf '
danlbnuKatsir.u

Kemudian Fir'aun pun menjanjikan akan memberikan harta yang

s Semua pendapat ini memiliki sanad yangtidak kuat.
87 Lih. Al Bahr Al Muhith (41361) daa Al Muharrar Al Wajiz (6/361).
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banyak, karena apabila mereka dapat memenangkannya maka mereka

termasuk orang-orang png dekat denganrya,'*FJi A.:'&y'€ * 
Yo,

dan sesungguhnya kamu benar-benar alan termasuk orang-orang yang

dekat (kepadaftul," maksudnla adalah mereka akan diangkat kedudukannya

dan memperolehjabatan tinggi di kerajaannya Fir'arm mer{anjikan hadiah

yang lebih dari apa yang diminta oleh para pe,nyihir.

Beberapa ulama berpendapat bahwa ayat ini menerangkan bahwa

mereka mewajibkan uang imbalan kepada Fir'aun apabila mereka dapat

memenangkan pertarungan itu. Mereka berkata, "Engkau harus memberi

imbalan kepada kami berupa uang segini dan segini apabila kami menang

atasr5ia-"

Sedangkan ulama yang lain berpendapat bahwa be,lrhrk ucapan para

penyihir itu adalah bentukpertmla4 yalod merdra ingin tahu dan menanyakan

apakah mereka akan diberikan imbalan atau tidak apabila mereka dapat

mengalahkan nabi Musa- Namun mereka tidak mewajibkan Fir'aun untuk

memberi imbalan, hanya sekedarbertanya saj qyffigsegera dijawab oleh

Firaun, '?asti, kalian bukan hanya akan mendapat imbalan berupa harta,

bahkan kalian akan kami aryfuat sebagai orang-orang lang terdekat denganku."

FirmanAllah:

6;r#i * af' oic1 ,# oicl 5.':*5f iu

i#fui't nrri 3#i1;*; 't-;3i -gi"i-fllt Jtt

dl al L;; 5t Wr'r; * @ # fu :Ms
-,rr*U C J'rti c tsf" -rst;;

uAhli-ahli sihir berhata, 'Hai Muso, kamukah yang akan

melemparkan lcbih dahulu, ataukah kamiyang akan

Tafsir Al Qurthubi tE



melemparkan?' Musa menjawabr' Lemparkanlah (lebih dahulu) !'
Maka tatkala mereka melemparkan, mereka menyalap mata orang

dan menjadikan orang banyak itu takut, serta mereka

mendatangkan sihir yang besar (menakjubkan). Dan kami
wahyukan kepada Musar' Lemparkanlah tongkatmu !' Maka
sekonyong-konyong tongkat ita menelan qpaydng mereka

sulaphan " (Qs.Al^rr raallTlz II5-11A

Firman Auah swr, J a4 oi tlt ,# ,i C1 U.i,; iJ6
A[:rt "Ahli-ahli sihir berkata, 'Hai Musa, kamukah yang akan

melemparlcan lebih dahulu, ataukah kami yang akan melemparl(an?'."

Dalam ayat ini terkesan bahwa para penyihir itu bersikap sopan terhadap

nabi Musa, dan itulah salah satu penyebab keimanan mereka

Kata gf , menunrtAl Kisa'i danAl Farra' drbacanashaD. Maknanya

adalah apakah ogkau ymg akan melakukanpelernparan terlebih datrulu.

Firman Atlah SWT, i14;l Ae 
uMusa menjawab, 'Lemparkanlah

(ebih dahulu) !'." A1 Farra' mengatakan, dalam firman ini terdapat kalimat

yang tidak disebutkan. Perkiraan makra png sesungguhn),a adalah Musa

be*atakqadaparapenyihirita'T-empakmlah ryapngkalianmiliki terl$ih
dahulu, karena kalian tidak mrmgkin me,nang atas Kehendak Tuhanmu, dan

kalianjuga tidak akan mengalabkan mu\iizat-Nya-"

Disini terlihat betap a ayat-ayatAl Qur' an sarat de,ngan makn4 yang

tidak mmgkin bisa disamakan oleh perkataan manusi4 bahkan mereka juga

tidak akan mampu me,nyamakannya" kri adalatr Kalam Ilahi, dengan hanya

menyampaikan kata-kata yang sedikit namun sarat dengan malora yang

melinpah-

Ada lmng mengatakan bahwa kalimat ini menryakan ancaman, kare,na

tidak mmgfuin nabi Musamerynrruh merekaunfirkmenperlihatkan ilmu sihir

[,,-,j I Surah At A'raaf 
.)l



l
l

i

m€reka. Yalsd mulailah lalim melenpar, dm kalian akan melitrat nanti kejadim

yang memalukan ryapng akan menimpa kalian.

Ada pula lang berpendapat bahwa maksud dari perkataan nabi Musa

adalah untuk me,rnbuktikan kebohongan dan tipuan mereka

Firman Allah SW"T, 'tril|]jjg maksudnya adalah ketika mereka

tongfutdartalitemaliyargmerekabawa,/6i 3fii i-t$
maksudnla adalatrmerekamenghipnotis pandangan orang-orangyangberada

disana dan memutar balili&an akal sehat merekq seperti halnya sulap atau

jampi-jampi yang dilakukan oleh orang-orang )nang memiliki ilmu hitam.

Pembalrasan mengeirai hal ini telah diuraikan dalam tafsir surahAl Baqarah.

I-ataz}r r maksudnya adatah lang luar biasa dan mena$ubkan bagi diri

mereka sendiri dan orang-orang disekitar mereka Kata ini digurakan karena

banpknyasihirpngme,rekagwakaqbukanmaha r yangs&enamya-

Sedangkan lafazh $Ii rrrurcoaq adalahmenelan, merrakan, melatrap, dan

memasull(an serrua tali-tali dan tongkattongkat png telah disihir oleh para

penyihir menjadi ular, ke dalam mulut ular besar yang berasal dari tongkat

nabiMusa

Ibnu Zaid berkat4 "Kota yang dijadikan tempat berkumpul saat itu

adalah kotaAlexandri4 dan ekor dari ular nabi Musa itu hingga me,ncapai

seberang lautan kota Alexandria "

Ulama lainme,ngatakaq setelah tongkat itu dilemparkan, tongkat itu

segera be,nrbah menjadi ular besar dan melatrap semua tongftat-tongkat rtan

tali temali lang dilemparkan oleh para penyihir. Adapula yang me,ngatakan

bahwa tali temali png dilerrparkan oleh para penyihir itu sebenamya tidak

berubatr, tali temali itu terbuat dari lrulit yang dicelupkan ke dalam air keras

hingga dapat beqgerak-gerak. Para penyihir itulah png berkat4'Ini adrlah

ulan"

Kata 1'zi ini adalah qiraah Hafsh, kata ini adalah bentukf ?
mudhari ' @,atakerj a lang menmjultcan perbuatan yang sedang dilalcukan
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atau akan dilakukan) aali tfr;4.
An-Nuhas berkat4ae'Bentuk bac aan'r.i4 bobhjuga dib aca,_j;ilt l'
Sedang[mulmnprry lainmenrbacaryradenganmenggunakanhaxakat

fat hahpada huruf lam dan tasydid paddrnnf q af ,31,iro .Kata ini adalatr

bentukf ? mudhari' dari dj|--1[i. tr,takna aari Uent* kata ini adalatr

menganbil da menelmrryra-

Untuk makna me,lrelan sebenamya ada tigaungkapan yang memiliki
makna yang sama yaitu : Ji-!tsr,-i', d- ;i;. aU Hatim mengatakan,

beberapa riwayat bacaan yang disampaikan kepadaku, salah satunya ada

bacorn j (menggunakan huruf ziz di akhir kata dan tasydidpada

tutruf qaJ\n

Adapun makna dari lafazh ,'or*U I adalatr apa yang mereka
perlihafl<m melalui tipuar dm kebohongm merdca, lwenatali-tali yarg mereka

bawa dicelupkan ke dalam cairan t€rt€,ntu agar dapat bergerak-gerak.

FirmanAllah:

lj;a:tt Gryv^ lA7 @ ctla- V( (, ,lt-S gt gi
0; Lv 

'i6 
g 'er-,;'e;;ait ,l.V @'u.+-
tt:y: ;;; o; @'ajdt

uKarena ilu nyalalah yang benar dan batallah yang selalu mereka

kerjakan Maha mereka kalah di tempat itu dan jadilah mereka

8E Lih. I'rab Al Qur'an (Al4).
Ee Lih. Al Bahr Al Muhith (41363) d"n Al Muharrar Al Wajiz (6137).
e0 Ini adalah qiraah Sa'id bin Jubair. Llfr.. Al Bahr Al Muhith (41363) dan Al

Muharrar Al Wajiz (5/38).
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orang4)rang yang hina Sedangkan ahli-ahli sihir itu serta merta

meniarapkan diri dengan bersujud Mereka berkato, 'Kami beriman

kepada Tuhan semesta alam, (yaitu) Tuhan Musa dan Harun'."
(Qs. AI.{ r afi [7]: 118-122)

Firman Allah SWT, g 'ei "Karena itu nyatalah yang benar,"

menurut Mujatrid, maksudnya adalatr maka terbuktilatr mana pihak yang

benar.el

Firman Allah SwT, '* |l;aTt't AY^ lj!fi *uapa mereka

knlah di tempat itu dan jadilah mereka orang-orang yang hina." Kata
'U* 

dtbaca n as h ab karerla ia berfimgsi seb agai haL Kata ini berasal dari

pola kata titrt f-li,--o-';bJ--.ii, yang artinya adalah hina dan

tunduk. Makzudnya Firaun dan kaumnya akhirnya kalab, dengan cara )ang
hina Be6eda denganparapenyihiryang diundmg olehFiraun urtukmelawan

nabi Mus4 setelah mereka menyaksikan mukjizat yang diberikan kepada

nabi Mus4 moreka langsung beriman

'r Atsar ini disebutkan olehAth-Thabari dalam kitabjami'Al Bayan (8/15) dari
Mujahid"

Tafsir Al Qurthubi tCIlt-l



FirmanAllah:

-bfr t:;\rl fi isst;'ctl Jis + i;t;'c,-*-j
qLlWt;ia.*fi Oi*F'&\l i* e r<L;rl'e'fril;t'vg

-Li # cs @trM s;;))!iju @ <E+i
".i
?jl tz',t6- tJ't w;4q

@ d,#J o*ii ti;
w'J;

'of;a'#
Jtl

J-c
-!l yJtjGlL i -3.t-l-.; Lt;

ssFiraun berkata,'Apakah kamu beriman kepadanya sebelum aku
memberi izin kepadamu? Sesangguhnya (perbuatan) ini adalah

suatu muslihat yang telah kama rencanakan di dolam kota ini,
untuh mengeluarkan penduduknya dari podanya; maka kelak kamu

ahan mengetahui (akibat perbuatanmu ini).Aku bersumpah,

sesangguhnya aka akan memotong tangan /an kakimu dengan

bersilang seouta bertimbal balih kemudian /sungguh-sungguh 
aku

akan menyalib kamu semuanyo.'Ahliahli sihir itu menjawab,

'Sesungguhnya kepada Tuhanlah lrumi kembali Dan kamu tidah

menyalahkan kam* melainkan karena kami telah beriman kepada

ayat-ayat Tuhan kami kctika ayat-ayat itu datang kepada kaml'
(Mereka berdoa), 'Ya Tuhan hamr,limpahlranlah kesabaran kepada

kami dan wafatkanlah kami dalam hcadaan berserah diri (kcpada-

M a)'." (Qs. AI a^' ra af Ul; 123-126)

FirmmAtlahswT, fi i2st; bi J? .+ i;ti 'o'fy Jti"Fir'atm
berlrata, 'Apalah kamu beriman kcpadanya sebelum aku memberi izin

lcepadamu? '."Ayat ini adatah sebuah pengingkaran Fir'aun terhadap para

' 630 il Surah Al A'raaf



penyihim),ayang b€rsedia rmhrk beriman dan mengilarti ajaran yang dibawa

olehMusaAS.

Firman Allah swr, 1;-#.*fi Ai#F,51 ti; L1

4ll W "sesungguhnya (perbuitanl ini adalah suatu muslihat yang

telah kamu rencanakan di dalam kota ini, untuk mengeluarkan

p endufiiotya dari p adanya," maksudnya adalatr aku telah me,nnperhatikan

batrwa kalian bersama dengan Musa akan mengambil alih ralqrat Mesir.

Mereka menyadari rencilra yang tidak baik itu sebelum nabi Musa dan para

pengikutryra keluar dari negeri Mesir. ttft 3.# " Maka kelak lamu akan

mengetahui (akibat perbuatanmu 2ny'," maksudnya adalah apabilabenar

demikian, maka aku mengancam kalian dengan siksa png pedih-

FirmanAllatrswr, .&\1 'C * U &tS -fr4l :r;$tJ
3;9;1 "Alan bersumpah, sesungguhnya alu akan memotong tangan

dan lrakimu dengan bersilang secara bertimbal balih lcemudian sungguh-

sungguh alat akan menyalib kamu semuanya," menurut Ibnu Abbas,

Fir'aun adaldrr{apertamabatrkan orangpe,rtamalmg melakukan hukuman

salib, dan iajuga orang pertmamelakukan huhrman potongtargan dan kaki

secara silang yakni kaki kanarl dengan tangm kiri, dan kaki kiri dengar tangan

kanan.e

Firman Allah SwT, * wS #- .Q 
Lr ;ri .$,i F Ci

133.,V "Dan kamu tidak menyalahkan kami, melainkan larena lcami

telah beriman kepada ayat-ayat Tuhan lami ketika ayat-ayat itu datang

kepada lrami'." Hrxuf qafyangberharakat kasratr pada kata 'r4 araaca

dan diganti olehAl Hasan denganharakat/a ttuh, yabri'gti.n'

e2 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jarni'Al Bayan (8/16) dari
Ibnu Abbas.

e3 
Qiraah ini pula yang dibaca oleh Abu Hayah, Abu Yasar HasyirrU dan Ibnu

Abu Abalah. Lth. Al Bahr Al Muhith (41366).

I
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Sementara Al Akhfasy berkat4' Tlarakat kasrai dan harak atfathah

pada hunrf qaf pada kata ini adalatr sama-sama pola kata yang sering

digunakan. Makna dari kata ini adalah mengingkarinya yakni kamu tidak

dapat memaksa atau menakut-nakuti kami, karena kami akan tetap beriman

kepadaAllah, dan ini adalahjalan yang benar."

Iafazh, ,6-.V g[j maksudnya adalah ketika ayat, mukjizat, dan

penjelasan itu telah kami terima. Sedangkan LafazhW C* frit eS
"(Merelca berdoa), 'Ya Tuhan kami, limpahtranlah ke-sabaran kepada

kami '," m*,sudnya adalah ya Tuhan kami, tuangkanlah dan limpahkanlah

kepadakami kesabaranketika lorni disatib atau dipotong anggotatubuh tcmri.
'# u7'*, "Don wafatlcanlah kami dalam keadaan berserah diri
(kepada-Mu), " maksudnya dalah wafatkanlatr kami dalam keadaan

menyerahkan diri kepada-Mu, entatr wafat kami itu karena siksa yang

dilakukan oleh Fir'aun atarryun bukan

Diriwayatkan bahwa orang-orang yang ikut beriman bersama para

penyihir saat inrberj r. tah flnn rat$rib,u ormg. Dalanriwalat lain disebrftan

batrwaFir'a,n mmbawaprapenylirAake tepi sungaiNil unlrkmengfuukrrn

mereka secara bersama-sarna
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FirmanAllah:

g leiur"tit i;i'o ;;;
-;i4 V;wi J?]L

,aijJjt

Jtl

o*t ti
a
_!)i-{.t;5

n'*,fi dvl
a:iS ,i3\ii

. ,2 t 4,v 9u 9b
-$G

)r'A;;; Jri @ <rrr9 *" 6lre;o.
lts_ 4l

4lJl,r i;dai

gBerhatalah pembesar-pembesar dari kaum Fir'aun (hepada

Firaun),'Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya untak
membuat kerusakan di negeri ini (Mesir) dan meninggolkan kanu

serta tuhan-tuhanmu?'Fir'aun menjcwab, 'Akan kita bunuh anak-
anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup perempuan-perempuan

mereka dan sesangguhnya kita berkuasapenuh di atas rnereka-'

Musa berkata kepada kaumnyo" 'Mohonlah pertolongan kepada

Allah dan bersabarlah; sesungguhnya bumi (ini) hepunyaan Allah;
dipusakakan-Nya hepada siapa yang dikchendaki-Nya dari hamba-

hamba-Nya Dan kesudahan yang baik odalah milih orang4rrarrg
yang bertahwa'.' (Qs. Al ^f raaf [fl : 127 -128)

Firman Allah Swr, ;iS ;i-i S:t 'o*t ri o *ii aGS
< E$,t;'e tSS "rt 'fi$ A i, 1 riJ " B erkatalah pemb es ar-p emb es ar dari

lraum Fir'aun (kepada Fir'aun), 'Apakah kamu membiarlcan Musa dan

kaumnya untuk membuat kerusakan di negeri ini (Mesir) dan
meninggalkan kamu s erta tuhan-tulwnmu?'. " Makna dari lafazh I, Lr.r}.
adalah menrsal(, )atsi m@usak keadaan negeri itu dengan memecatr kesatuan

dan menghancurkan persatuan.

b
\-Gio

b
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K"t" ::it:- drbasanashabkaremY,ataini adalah akibat atau jawaban

dari pertanpan yang diajukan oleh para perrbesar Fir'aun. Huruf waz lang
berada di depannya adalah sebagai pe,nvakilan dari huruf/a', yakni !-ri1.

Maksud dari kata <t:il.l;j menurutAl Hasan, dahulu Fir'aun juga

menye,nrbah bertrala Saat itu ia menyembah dan disenrbatlq

SulaimanAt-Taimi berkat4 "Alup€rnah dib€ritatukan sebuah riwayat

yang menyebutkan batrwa Fir' aun itu dahulu adalah seorang penye,mbah sapi.

AkukemudianbertarryrakepadaAl llasaa'ApakahFiraun dahulu menyernbah

sesuatu?'Ia menjawab, 'Y4 Fir'aun dahulu menyembah sesuatu, dan ia

mengganhmg[<an Tuhanryra di lehemla'.'ry

IJlama lain berpendapat bahwa makna dari kata <t; ill;': adalah taat,

yalad mereka me,ninggalkanmu dan tidak taat lagi kepadarrru, seperti yang

dita$irkardaifirmarAllahswl.-:.,. :i ;,) 6.$l'ri*i',3g't''",G| lilfii
ii *Merelca menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib merelca

sebagai Tuhan selain Allaft," (Qs. At-Taubatr [9]: 3 1) maksudnya adala]r

mereka bukannya merycmbah namun haqra me,naati sqia lalu dibuat sebagai

perumpaan.

Lafazh ty4 aiAaca oleh Nu'aim bin Maisarah dengan !)4
-menggunakan 

banh,at dhamttrah padzhtn:f,ra'-.tr Perkiraan matnanla

adalah'!:)Uli3. IaluAtAsyhab Al Uqaili me,rnbacanla menj adi rl,'Ji -
menggunakan suhtn pada huruf rs'-,st lebih ringan daripada bacaan

sebelumnla, karena harakat dhammah pfu '$'iiterasa berat unhrk dibaca

Sedangkan Anas bin Malik me,nrbacanya menj adi !:;J --{nenggunakan

harakat dhammah pada huruf ra' danmengganti hurufya'dengan huruf

ruat-.e81'/Ialstanyaadnlahmerekamemberitatnrkandirimerekaserdiribahwa

er Lih. Tafsir Al Hasan Al Bashn (l/383).
es lbid.
e6 Lih. Al Bahr Al Muhith (41367).
e7 Lih. Al Bahr Al Muhith (41367).
et Lih. Al Bahr Al Muhith (41367).
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m€reka tidak akan menlanrbatr Fir'aun la€i ryabilaFir'aun me,lnbia*an nabi

Musahidup.

Sementara I afazh < t 
al.l ij, me,nurut Ali bin Abu Thalib, Ibnu Abbas,

danAdh-Dhahhak dibaca i!-il1bse, yang maknanya adalatr beribadah

kepadamu. Berdasarkan qiraahini, ma}cra png dipalmmi adalah beribadatr

dan meninggatkan ibadah rmtulonu

Abu BakarAl Anbari b€rkat4 '?ara ulama yang membacanya se,perti

qiraah teraldtir ini berdasa*an perkataan Fir' am dalan ayat 1ang hnr, )aitu:

J;Vf '&J 'dl *Alatlah 
Tuhanmu yang paling tinggi." (Qs. An-Naazi'aat

179):24),-sib g n 4 4 6*AhttidakmengetahuiTuhan

bagimu selain alan." (Qs.Al Qashash [28]: 38)

Dalam kedua apt ini Fir'aun b€nm-b€nr menrbmtah batrwa ada Ttrtran

selain dia Maka para ulama yang membacanya de,ngan qiraah tsrathir tadi

dengan maknabatrwamereka akanmeninggalkmru dmtidak lagi beribadatr

kepadamu.

Sedangkan qiraah rgdibacaolehkebanyakanparaulama, yalmi

rt:itl;j (seperti yang telatr kami jelaskan sebelumnya), bersandar pada

pemikiran bahwa Fir'aun itu hanya mengaku-aku sebagai tuhan, padatral

sebe,narnla ia mengetahui bahwa ia sendiri adalah seorang harnba. Hal ini
didasarkan pada perkataan Fir'aun ketika ia menghadapi sakaratul maut,

,-hr,r:-! t-i. -+ ,Ur. is,fi 1A4 ,i :ii Uv"Aht percaya bahwa

tidak ada tuhan melainkan Tuhan yang dipercryai oleh bani Israil " (Qs.

Yuwrus [0]:90)
WalaryunFir'aunakhimyamengakui hal ini, narunpengakumn),atidak

dapat diterima, karenapintu tobat telah tertutup baginya saat itu. Sebelum

kejadian ini Fir'aunjuga merriliki Tuhan" meskipun bukan Tuhan semesta

alanU yang ia serrrbah secara seurbunyi-serrbunyi. Pe,ndryat ini seperti yang

dikemukakan olehAl Hasan dm ulama lainrrya"

ee Lih. Al Bahr Al Muhith (41367).
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Hal ini diperkuat juga dengan qiraah Ubai yang didasarkan pada

penafsirannya, yaitu: '!i;;ii: *ifi 6.irir-^:t :iiS J", 3iiit
!'t:Jli o 

-[ 

"Rpatatr kamu menrbiartan Vtusa dan kaumryra unhrk me,nrbuat

kenrsakan di negeri ini padalral mereka meirolak untuk me,nyernbaltmu"rm

Diriwalatkan batrwapadamasaitu Fir'atrn adalah seorang penyerrbatr

sapi, karena setiap kali ia melihat seekor sapi yang elok maka ia akan

menyuruh rakyatnya untuk menyembah sapi tersebut, lalu ia berkata "4kr
adalatr tuhan kalian dan tuhan hewan ini." Oleh karena itu, dalam ayat

disebutkan, tlrG 1;, '& {G "Kemudian Samiri mengeluarkan

untuk mereka (dari lobang itu) anak lembu yang memiliki (bentuk)

tubuh." (Qs. Thaah aa l20l: 88) Atsar ini diriwayatkan dari Ibnu Abbaslot

danAs-Suddi.

Az-Zljaj beftat4'lkla itu Fir' aun me,rniliki beberapa berhala kecil-

kecil yang dibagikan kepada rakyatnya unttrk diserrbatr oleh merek4 lalu

rakyatrya menisbatkanpe,nye,mbahanqra kepada Fir'aun Setelatr itu karena

Fir'aun merasa sebagai tuhan png tertinggi dibanding berhala-berhala itu,

maka ia mengatakan, U;\fi '&J'd 'Ahtlah tuhanmu yang paling

tinggi'."

Ismail bin Ishak berkata'?erkataan Fir'aun yang disebutkan dalam

Al Qur'an, li:.rt '&J "d 'Akulah Tuhanmu yang paling tinggi,'
menrmf ukkm bahwa ralgatryra saat itu tidak hanya menyenrbatr Fir' alm saj 4
namunjugatuhan 5mg lain "

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kata aif )i
png dibaca oleh lbnuAbbas adalatr hewan le,lnbu yng menj adi seserrbatmn

Fir'aun pada saat itu. Ada pula yang berpendapat batrwa ymrgdimaksud

dengan kata itu adalatr matahari png diserrbah oleh rakyat Fir'aun kala itu.

roo Lih. Al Bahr Al Muhith (41367)-
ror Lih. Jami'Al Bayan (8117).
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FirmanAllah SWT, 7;Wi'$iL 7u *Frr'aun mmjawab,'Akan

kita bunuh anak-anak lelaki mereka'.- Lafazh '&jL adalatr qiraah

kebanyakan ulama, yaitu dengan menggunakan tasydid padahuruf ta' yang

bermakna lebih banlak. Berbeda dengan qiraahyang dibaca oleh Nafi ' dan

Ibnu Katsir, mereka memb acmya'iiz (menggrrnakany'' il tsulats i tarrpa

tasydid).102

Makna firman-Nya, i:A. -qLi3 "Dan kita biarknn hidup

peremputn-percmptan metela" adalahkalian tidak perlu takut kaum wanita

dari kelompokmereka- Sedangkan firman-Nya, <rr-rF )#i Gy"Don
sesungguhnya bita berkuasa penuh di atas mereka," maksud dari

ini adalah Fir'am ingin mengmbil hati ralqatrla, rutmun

ia tidak mampu tmtuk mengatakan kita akan merrbunuh Musa karena ia tatru

bahwa ia tidak akan mampu melakukanryra-

Riwalat Sa'id bin Jubair menyebutkan bahwa walaupun Fir'aun kala

itusangatmerrbeircinabiMusanmrun iasangattakr$terhadry

nabi Musa. Karena setiap saat Fir'aun berhadapan de,ngan nabi Musa ia

selalu terkencing-kencing celana seperti keledai png sedang ketakutan

Ketika pengikut nabi Musa mende,ngar ancaman Fir'aun untuk

merrbunuh parakaum pri4 mereka segeramemberit{ukanryakepadanabi

Mus4 lalu nabi Musa berkata kepada mereka, \-i*iS {9 ir:,r::,i
-eV b ,6- ,y 6$ $ di$ 3l "Mohonlah pertolonsan
lr.epada Allah dan bersabarlah; sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan

Allah; dipusakakan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari
hamba-hamba-Nya," mat<sadperkataan Musa ini adalah mereka dij anj ikan

oleh nabi Musa akan mendapatkan apa yang mereka idam-idamkan, yaitu

negeri Mesir, lor€na dalam lafazh selanjutryadisebutkm, <-4n $if6
"Dan kesudahan yang baik adalah milik orang-orang yang bertakwa."

r02 Lih. Al Bahr Al Muhith (41368) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/43).
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FlmanAllah:

.e.Jti @cF. U LL"'J
.lt

ut3
.72 1.

b: l4.B ol F
sfi- oi-&Jq3ifi C

-ei'c ;tb
@;rj:;i 1iL'$1

"Kaurn Musa berkato, 'Kami telah ditindas (olch Fir'aun) sebelum

kamu datang kepada kami dan sesudah kamu datang.' Musa
menjawab,' Mudah-mudahan Allah membinasakan musuhmu dan

menjadikan kamu khalifah di bumi(Nya), makaAllah akan melihat

bagaimana perbuatanntu'." (QS. AI.{raaf l7l: 129)

FirmanAllah SwT, r:14 C *-. iyS W.t cri F ,v |Qrj lit
" Kaum Mus a berlcata,' Kami telah ditindas (oleh Fir' aun) s ebelum kamu

datang lrepada lrami dan sesudah kamu datang'," maksttddari penindasan

yang dilakukan terhadap mereka sebelum datangnya Musa adalatr ketika
terlahimya nabi Musa ke muka hmi, bani Israel telah mengalami penindasan

dengan dibunuhnya anak laki-laki mereka oleh Fir'aun dan dianrbilnlaa anak

perempuan mereka untuk dijadikan budak. Sedangkan maksud dari
penindasan yang dilakukan setelatr nabi Musa diutus sebagai rasul adalah

mereka diancmr kernbali oleh Fir'aun dengan pernbunuhan.

Namun ada pula yang mengartikan bahwa penindasan pertama lang
dimalsud mereka adahh penindasan Fir'arm lang mempekerjakan mereka

dari pag hingga siarg hari tarpa diberi ryah sepes€r pun, namun setelah petang

menjelang mereka dibebaskan rmtuk me,ncari penghasilan sendiri-se,ndiri.

Sedangkan penindasan kedua yang dimaksud mereka adalah penindasan

Fir'arur yangmempekerjakanmereka dari pagi hinggamalamhari tarpa diberi

makan dan minum sedikit pun. Penafsiran ini seperti yang dikemukakan oleh

Jubair.
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Sedang[an Al Hasan berpendapat batrwa penindasan yang dimaksud

mereka sdelum dan setelah diufusryra nabi Musa adalah satu hal, )atttl mereka

berkewajiban unhrk me,nrbayar upeti kepada Fir'arm.

Firman Allah SWT, t'eirb {ULi'.'L {,li!- ol ?
'&s l*',ss

,f.,iifi A'4if,*S "Mudah-mudahan Allah membinasakan

musuhmu dan menjadikan kamu khalifah di bumi(Nya)." Berharap

ke,padaAllatr SWT itu suatu kewajiban, karenaAllatr akan menjawab dan

mengabulkan rya lang dimohonkan kepada-Np" Sebagaimana 1lang terj adi

pada bani Israel. Allah SWT me,ngabulkan permohonan mereka untuk

mendapatkan negeri Mesir dan menjadi khalifah di muka btrmi, dengan

mengangf,at puha ketunrnan mereka nabi Daud dan nabi Sulaiman menjadi

piryinmtertinggi di &rnia 1mgmeurbebaskmBaitullvlaqdisbersmraYrgra'

bin Nuru seperti fang telah kami kisahkan sebelumnla-

Diriwayatkan batrwa perkataan para pengikut nabi Musa mengenai

p€nindasmymg merekarasakan )aituketikanabi MusadanparapengilcuEryra

itu disudutkan oleh Fir' aun dm bala tentarmya di tepi pmtai laut me,ralr- Lalu

Allah SWT me,lryelapatkan mereka dan merrbtrktikan arcamann),a dengan

me,ne,nggelarnkan Fir'arm beserta bala telrtaaqa

FirmanAllah SwT, t F J',L .ki*ua*a Allah akan melihat

bagailnana perbuatarmru," makstdn5/ia adalahAllah SWT melihat pe6uatan

mereka yang patut dib€rikan ganjaran, kare,lra Allah SWT tidak akan

mengga{ui merreka melalui 4a ymg Iaketahui dfii mereka, namun dri rya
pngmerrekakerjakm" Maloa apt ini telahkmijelaskan sebelrrnrya dalm

ta$ir ayat-apt yang s€ntpa dengm firman ini.
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FirmanAllah:

;irt gfri G y&1#i d*? Jv 6Li :Ai

@ttiL'A
'e Dan sesungguhnya Kami telah menghuham (Fir'aun dan)

kaumnya dengan (mendaangkan) musim kemarau yang panjang
dan kekurangan buah-baahan, sapaya mereka mengambil

pelajaran.' (QS. Alf raaf [fl : 130)

Firman Allah SwT, 'eA=\ 'o-*1 Jr,IiLi 3,3ji ,,Dan

sesungguhnya Kami telah menghulatm @ir'aun dan) kaumnya dengan

(mendatangkan) musim kemarauyang panjang," dapat dipahami de,lrgan

baik oleh orang-orang walaupun ada kata png tidak disebutkan, karena

kalimat seperti ini sangat sering digunakan. Kata png tidak disebutkan itu
adalah Y,ata ijt4, artinya musim paceklik atau kemarau. Contohnya:

"r''" d.bt,artinlamerekamerasakan masapaceklik selamasatutahun.

Hal ini seperti png disebutkan dalam sebuah doa Rasulullatr SAV/,

,.tot 2.o o ol.,.c1.c,6t|lr,
"st-f ryf t{J''*r rtxl

* 
Ya Allah, berikanlah kepada mereka masa paceklik yang panj ang,

seperti masa paceHikyang dialami (penduduk Mesir pada masa)

Yusuf"rB

Beberapa ularna ilmu bahasaArab berpendapat bahwa kata rt1t
termasuk kata )ang dapat di-i' rab-kan(berharakat kasrah ryabila maj rur
danbrrJ.rarah,atfatltah qabila manshub),s€e€rti s)rair png dilantunkan oleh

AlFrra'berikutini,

t03 TaHrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
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Alat hanya dapat termenung melihat usialu terenggut oleh

berjalannya tahun

Seperti terenggutnya cahaya malam akibat bulan yang telah reduptu

Namun An-Nuhas berkat4 'I(ata ,#,pada bait syair ini dibaca

oleh Sibawaih dengan menggunakan harakatfathafr pada huruf nun."

Al Fara' jrrga meriwayatkan dari bani Amir bahwa mereka men-

tashrif-karkata ini, yaitu seperti kalimat fu- r-,- * oC9 i*5f latu
menetap selama bertahun-tahun di kediamannya). Namun berbeda dengan

bani Tamim, mereka tidak men+ashrif-kan kata ini, contohnya kalimat:
i it U cry' l'qr(aku tinggat selama bertahun-tahun bersamaqra).

Kata'i*'se,ndiri adalah belrtukjamak dari kata -i'.,png artinya

adalah tahuq namun kata 4',, pada ayatdiatas punya makna yang be,bda

laitr musimpac*lik, seperti lglimat fii t cjl"l, atiq,akarm itu merasakm

msimpaceklik

o't S :r- iiii *rfooarr>r. adalah agar hati mereka tulus dan mengarnbil

pelajaran

tr'irmanAllah:

J*ti rt:4t rrlt;-

,'ff,
Yt'ry

J .a .. , a . t, ,,

.,t dJrt #t -t cgtl

Crlt -2

'a*
4 .".Als

)

i#s
y uJ i;tt'z:$t
*l{t'-E;',

fr;6 tl!
rt I ', ld('gr) \1P-

@'ot:,3-l iibi
uKemudian apabila datang kepa.da mereka kemakmuran, mereka

berkata, 'Ini adalah karena (usaha) haml' Dan jika mereka ditimpa

ror Lih. Syarh Ad-Diwan dan I'rab Al Qur'an (A145).

I Tafsir At Qurthubi I



kesusahan, mereka lemparkan sebob kesialan itu kepada Musa dan

orangorang yang besertanya Ketahuilah, sesunggahnya kesialan

mereka itu adalah kaaapan dari Allah, akan tetapi kebanyakan

mereka tidak mengetahuiD (Qs.AI^fraaf [7]: 131)

Dalam ayat ini dibahas dua masalah, pitu:

Pertama: Firman Allah SWT, 'uA )i3,,6 t\F ,,Kemudian

apabila datang lcepada merelca kemalonuran," maksudnya adalatr apabila

datang kepadamereka keluasanrezeki dan kemakrnuran . -o.,))^ A 1;6
"Merelca berlata, 'Ini adalah lcarena (usaha) knmi'," maksudnya adalah

mereka dengan lancangnya mengatakan, karni me,lnang berhak atas semua

ini, karena kami berusaha dengan keras untuk mendapatkannya.

'^t; -€rF 
cs$ "Dan j ika mereka ditimpa kesusahan," maksudnya adalah

lalu apabila dztang kepada mereka berbagai kesulitan, kesengsaraan,

kelaparan, penderitaan, atatr ditimpakan suatu penyakit.

Kedua:FirmanAllah SWT, ;;* \;[4"Metekn lemparkan sebab

kesialan itu kepada Musa," maksudnya adalah mereka rarnai-ramai

menyalalrkan nabi Musa dan menudingnya sebagai penyebab semua hal itu
terjadi kepada mereka. Padanan ayat ini adalah finnan Allah SWT,

A;a u -:y lSt t'q '# is!! "Dan kalau mereka ditimpa
sesuatu bencana mereka mengatakan, ini (datangnya) dari sisi kamu

(Muhammad). " (Qs. An-Nisaa' [4] : 78)

Be,ntuk sebenarnya dari 1rrrtu i i{;.adalah r\'}l-, namnhuruf ,a'
pada kata ini dr-idgham-kanpada huruf tha' . Y:ata inidibaca oleh Thalhah

dengan lafaztr t;)-$it(5,yzfifridengan menggunakan berfi*.f il madhi (kata

kerj a yang menrmjut&an peftuatan >ang telah terj adi).

r05 Bacaan ini juga dibaca oleh Isa bin Umar. Lrh. Al Bahr Al Muhith (4/371)
dan Al Muharrar Al Wajiz (6/47).
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Sebenarnya, katai i1;_yang disebutkan dalam ayat ini berasal dari

kata a:r-jdt, yang maknanya adalah ramalan atau sesuatu yang dapat

digunakan untuk meramalkarU namun setelatr itu pemakaianryra diperluas,

maka segala hal yang berkaitan dengan ramalan buruk disebut dengan kata

#
Dahulq apabila orang-orangArab ingin memutuskan suatu perkara

bahwa itu akan berakibat baik baginya maka mereka akan melihat pada as-

sanih,yaitu sesuatu atau seseorangpng datang dari sisi kanan. Lalu apabila

mereka ingin memutuskan suatu perkara bahwa itu akan berakibat buruk
baginya maka mereka akan melihat pada al barih, yaitu sesuatu atau

seseonmg )zrng datang dari sisi kiri. Merekajuga sering m€ramalkan s€suatu

dengan mernanlbatkan suara burung gagalq lalu mereka menafsir-nafsirkan

sesuatu png sudahjelas dm ryata- Selain itu, mereka menganrbil kesirrpulan

terbadry suatu pe*ra dai suara-$rtra bunmg png sedang bersahut-satrutan,

atau de,ngan suara burung 1ang be,rbunyi tidak pada waktu biasanp- Begitu

pulajikamerekamelihat seekor kijang mereka akan memperhatikan ryakah
hewan itu akan berbelok ke aratr kanan atau ke arah kiri, apabila hewan itu
berbelok ke aralr kiri, maka mereka akan mengatakarl kita tunggu hingga ia

berbelok ke arah kanan. Hanya saj4 yang paling dijadikan sandaran oleh

mereka adatatr tanda dai bunurg (rj,), t<arena itulatr ramalar mereka disebut

de,ngan *
Orang-orang bodoh itujuga merarnal melalui anak kecil yang diantar

menuju nrmatr gurun1a di pagi hfri. Mereka kemudian mellrnggu hingga alrak

kecil itu pulang dan mempertratikan ke arah manakatr anak kecil mengarnbil

aratrjalanpulang. Selainitu"merekaal<anmeyakinipertandakesialanapabila

melihattempatair(pngte6uatdarilnrlit)yngterikattalinyadanmasihterisi

penuh oleh air, namun merekameyakini pertarda baik apabila tempat air itu
kosong dan terbuka. Merekajuga meyakini pertanda buruk apabila melihat

seseorang atarhewar ngmenrbawabebanyang sangatberat, nanunmereka

mepkini pertmdabaik ryabilamelihat seseorang atauhewan langmeletakkan
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bebandaripunggungryra

Setelah itu Islam datang dengan menrbawa spriat png mehang segala

hal png berkaitan dengan rarnalan, elrtatr ifu ramalan bunrk ataupun ramalan

bailq yang didasari oleh suara bunmg atau suara lainnp, atau dalam belrtuk

apapunjuga Rasulullah SAW bersabda,

.Q:SJ ;, p:t 5|1
"Biarkanlah burung berada di tempatnya."r6

Hadits ini berkenaan dengan kebiasaan orang-orang jatriliyah yang

menpndarkan nasibryrapada seekorbunrng dengan caramengmbil bunmg

tersebut dari sangkamya, kerrudian dilepaskan kerrbali, lalu apabila burung

tersebut terbang ke arah kanan, maka mereka akan meneruskan niat merek4

namun apabila burung itu terbang ke arah kiri maka mereka akan

niat mreka Setelah ifir Rasulullah SAW melarmg kebiasaan

tersebut melalui hadits diatas.

Ikrimah meriwalatkanbatrwaketika suatu haxi aku beradadi kediaman

Ibnu Abbas, fiba-tiba ada seekor burung png terbang di atas kami sambil

bersiul,laluberkatalahseoranglaki-laki,'Itupertmdabailqitupertandabaik"

Mende,ngar itf IbnuAbbas langsung menyatru! "Tidak ada tanda baik atau

tanda buruk lang diperlihatkan dari seekor bunurg."

Para ulama madzhab kami mengatakaq tidak ada satu gerakan atau

suaxapmyangbedoital dengm suarupertard4 danburungjugatidakmemiliki

pengetahuan tentang m:Na depan yang dapat diberitahukannya kepada

siapapun, dan manusiapun tidak merrahami apa lang te,lucap dari burung,

kecuali yang dil*rususkannya kepada nabi Sutaimarl Oleh karena itq sonua

106 HR Abu Daud dalam pembahasan tentang hewan sembelihan, bab: Hewan
Akikah (3/105, no. 2834) dan Ahmad dalam Al Musnad (6/381). Hadits ini
disebu&an oleh As-Suyrthi dalam Al Jami'Ash-Shagir (1153) yang diambil dari
riwayatAbu Daud danAl Hakim dari Ummu K^taz-
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ramalan yang diambil dad gerakan atau suara bunrng adalah tidak benar.

Wallahu a'lam.

Rasulullah SAW j uga pemah bersabd4

"Seseorang tidak termasuk dari golongan kita orang yang
mengaht-ngaht telah memimpikan sesuatu (tahallum),I07 atau

orang yang meramal sesuatu yang gaib, atau orang yang dibuat
lrembali dai perj alanannya lantaran ramalan kesialan."tog

Abu Daud juga meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa

Rasulullah SAW peman Uersafaa

t@ Tahallum adalah 'rgkapan unhrk seseorang yang mengaku-aku telah melihat
sesuatu dalam mimpinya, padahal ia tidak bermimpi apa-apt.Lebih beratnya
hukuman dan ancaman untuk orang yang berbohong mengenai mimpinya
dibandingkan dengan orang yang berbohong tentang sesuatu yang bukan berasal
dari mimpi, karena dalarn hadits shahih disebutkan, "sesungguhnya mimpi yang
menjadi kenyataan adalah seperti mimpinya para nabi." Seorang nabi yaag
mimpinya meqiadi kenyataan maka minpi itu adalah wahyu daxi Allah. Sedangkan
seorang pembohong mengaku-ngaku melihat sesuatu dalaur mimpinya apa yang
sebenarnya tidak ia lihat, dan mengaku batrwa i" msndapatkan wahyu padahal
tidak, maka kebohonean sernaczrm ini sudah sepantasnya mendapat dosa paling
besar karena telah berbohong atas nama Allah, yang tentunya tingkat dosanya
lebihbesardari kebohongan yangdidasari atas namamanusiaatau makhluk lainnya.
Lrh. An-Nihayah (l / 434).

r.t Hadits senrpajuga disebutkan olehAth-Thabari dalam Al Kabir,dari Imran
bin Hushain, begitu juga dengan As-sayrthi dalan Ad-Dur Al Mantsur Fi Tafsir
Bil Ma'tsur ketika meneranEkan tentang firman Allah SWT,

# ti't4 ii qV;? *t b qu,6 cs
"Sedang keduanya ddak moryajarkan (sesuatu) kepada seorang pun sebelum

mengatakan, 'Sesungguhnya kami hanyalah cobaan (bagimu), sebab itujanganlah
kamu kafir'." (Qs.Al Baqarah l2l: 102).

Hadits ini juga disebutkan dalam At-Taryhib wa At-Tarhib dalam pembahasan
tentang adab dan lainnya (4133).Lih. Al Jami' Al Kabir (3lt73t).

.fb r* tii,;'ri';ik'rf'sx u q;
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"f ;u iii-h,"#rvr 6 c:t -wr-!;ip
"Ra^ala',n kesi'alan adalah prrbuoron syirik -Nabi SAW

mengucapkannya hingga sebanyak tiga l(ali-, dan tidak seorang

dari golongan lcami yang melalatlcannya l<ecualitoe (dipaksa untuk

melakukannya), namun Allah melenyaplcnnnya dengan sikap

tawakkal."

Riwalat lain langberasal dariAMullah binAmbinAs[ menyebutkan

batrwa Rasulullah SAW pemah bersabda, " B arangsiapa yang bersandar

pada ramalan untuk suatu kepentingan malca ia telah berbuat syirik."
Ialu Rasulullah SAW ditaryra oleh paa sahabat, "\Mahai Rasulullall bagaimma

cara menebus dosan5a apabila salah satu dari karni melakukannya?" Nabi

SAW menjawab, " Ucaplcanlah olehmu,

Ui ltt u\oi l; 'o\ ;, ri '! t \l * , ;*,r'
'Ya Allah, tidak ada yang dapat mempredil<sikan keburukan

melainkan Engkau, dan tidak ada pula yang dapat
mempredilcsikan kebaikan melainkan Englcau, dan tidakada tuhan

melainlran Engkau.' Setelah itu tetaskanlah kepentinganvly ily."tto

Doa yang lain disebutkan pada riwalat lang lainnla, yaitu: *Apabila

lmlian dihadapkan pada suatu kepentingan maka ucapkanlah olehmu,

Ui it **rr',-.J;- rt Ul ,ty orut , G! Y ilil
+ !f ,:;'tt J'; \r

roe DalamAn-Nihayah (31152),IbnulAtsir mengatakan, memang disinilatr hadits
tersebut terpenggal dan tidak menyebu&an apa yang dikecualikan dan tidak
disebutkannya pengecualian ini agar lebih ringkas dan yakin bahwa maknanya
telah diketahui oleh si pendengar. HR Abu Daud dalam pembahasan tentang
pengobatan, bab: Ramalan (4117, no. 3910), danAt-Tirmidzi dalampembahasan
tentang perjalan, bab: Ramalan (4/160-161), lalu ia berkata, "Hadits tni hasan
shahih;'

"0 Hadits serupa juga diriwayatkan olehAhmad dalanAl Musnad (21220).
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'Ya Allah, tidak ada yang mampu memberikan lcebaikan melainkan

Engkau, dan tidak ada yang mamPu untuk melenyapkan

keburulran melainkan Engkau. frdak ada daya dan tidak ada

upaya melainkan atas Kuasa-Mu'."

Setetatr itu orang tersebut dapat melanjutkan kepentinganq,a dengan

bertawal&al kepadaAllab, karena cukuplah bagiryrabersandar kepadaAllatr

SWT untuk segala hal yang berkaitan dengan dirinya dan juga segala

kepentingannla- Mengenai hal ini, karf telah menj elaskan pe,lbedaan antara

harapan dan ramalan dalam perrbahasan tengan tafsir surahAl Maa'idah.

Firman Allah SwT, fi '"+'W L4-$ "Ketahuilah,
sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan dari Allah,"
makueDaadalahsegalak€baikmdansegalakfiInftan ngtelahditetrykan

kepada mereka berasal dari sisi Allah SWT.

I-atazir_'n * dahm ayat ini dibaca olehAl Hasan dengan latazh

e* --de,ngan mengganti huruf hamzahmenjadi hurufya '-,ttt Sxang

merupakanbentukjamakdari kata gL.A#- I ilLi !51'5"A1-n
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui," maksudnya adalah

kebmyakan dari mereka tidak meryradari bahwa kesulitan dan kesengsaraan

yang mereka rasakan itu adalah pemberian Yang Maha Kuasa, akibat

perbuatan dosa yang mereka lalukan, bukan dari nabi Musa atau pun

p€ngih$n)ra"

trr Lill Al Bahr Al Muhith (41370) dn Al Muharrar Al Wajb (6/48).
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FirmanAIIah:

6')#i. *t; b + vtt q, i-jtsS

<84
'( Mereka berkatar' Bagaimanqpun kanu mendatangkan keterangan

kepada kami untuk menyihir hami dcngan itu, maka

kami sekali-kali tidak akan beriman kcpadamu'.n
(Qs.Al.fraaf [fl:132)

FirmanAllahswT, #t; :y + qA 4 Uis"Meretrabertrata,
'Bagaimanapun kamu mendatangkan keterangan kepada kami,"
maksudryra adalah dari orang-omng png bertata Musa

r at^-l tJ,j7, me,nrrutAl Khalil, kata ini adalah penggabungan dari l<ata

li dengan kata t-i lainnya- l<^ta J png pertaura adatah ryarath dan kata

tj yang kedua adalah kata tambahan sebagai pe,negasan untuk makna
ganjar4 sdagaimanapenmbahan 1mg dilakukrrunhrkkata lainnla seperti

f;ll, , i?, , i;? ,atau r ;i[. Namun karena kedua kata ini sangat mirip
sekali, makapara ahli batrasaberusahamerubalrnya dengan mengganti hunrf
alifpadakztz tj yang pertama dengan hunrf ia', kemudian j adilatr kata
q-

SedangkanAl Kisa'i berpendapat bahwa asal kata t'- i', adalah 6,
lang bermakna hentikanlahr 12, yakni he,lrtikanlah keterangan yang engkau

berikan kepada kami. Adajuga beberapa ulama yang berpendapat bahwa

kata ini adalah kata yang berdiri sendiri, bukan gabrrngan kata. Kata ini
juga disebutkan untuk men-jazam-kan (mensukunkan) kata setelahnya,

sebagaipengganti dari kata i1. Jawabnyaadalah :<)*'h d F Ci

rn#6\

rr2 Lih. I'rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas (U146).
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Adrynn malma dlari firmanAllah SWT, ttld."tlntukmenyihir kami

dengan lreterangan ifii," adalahrmfuk mengalihkan keyakinan kami yang

telah lamakami miliki. Untukkata'tnenyihit'' ini sendiri kami telahjelaskan

dalam tafsir srah Al Baqrah.

Diriwayatkan bahwa setelah para penyihir Fir' arn bersujud kepada

Allah, nabi Musa menetap di Qibti selama dua puluh tatrun untuk

menperlihdkmmu\iizddankaermgmlang0fenranAnaf hinggaalftinr5a

Fir'aun dite,nggelamkm di laut merah. Mukiizat dan keterangan inilah png
dimaksud sihir oleh pengikut Fir'aun dalam ayat ini.

FirmanAllah:

?'"1,5 eri'frt JLtfiS 'sf{r5

<-*i ev\i*eliiL+aG
KMaka Kami kirtmkan kepada mereka taufan, belalang, kutu, korah

dan darah sebagai bafui yang jelas, tetopi mereka tetap

menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yang berdosa-'

(Qs.Al.{raaf [fl:133)

Dalam alat 1r,1 dlbahas limamasala[ yaitu:

Pertama: Israilmeriwalatkan dari Simalq dari NaufAsy-S1ami, ia

berkata'Setelahnabi Musamengalahkmprapen:yhirFir'am, beliaumenetry

berdarryingan dengmprapengil<ntFir'arm selamaempat puluh tahun-"

Sedanglrmmenunrtriwalat MuhmrmadbinUtsmanbinAbu Spiball
dari Minjab, ia me,ngatakan bahwa nabi Musa me,netap disana selama dua

puluh tahuq denganmeryerlihatkmbeberapamu\iizat, )aitubelalang kutq

katak, dandarah.

utTiG
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Kedua: Firman Altah SWT, Srp:S 't 6rdi ;4L ,tJ:ifi *Mrt*

Kami kirimkan kepada merela tauftn dan belalang." Makna dari kata

Au lli adalatr huj an ydng Mngat deras, hingga mereka dapat terapung karena

banyaknya air hujan yang turun.rr3 Menurut Mujahid dan Atha', kata ini
bermakra air batr yang me,matikan.Ir4

Al Athfasy berpendapat bahwa t<ata i26,$ adalah bentuk jarnak

dari kata '-1riy .Namrm ada pula yang berpendapat batrwa kata ini adalah

berrn*. mashdar png tidak perlu ada benhrk tunggalnla, sepe,lti kata oQ)
ataukata Og,,ri.

An-Nutras mengatakan, menunrt etimolo g,l< taA1j"li berarti segala

hal yang dapat menyebabkan kematiarq diantaranya air bah png memutar-

mutartubtrhmalrusiahinggabinasa

As-Suddi berkata "Sebenamyabani Israel sama sekali tidak tersentuh

oleh air hujan walau setetes pun. Hanla saja air itu masuk ke dalam rumah-

rumah mereka hingga merrbenamkan ternpat-tempat yang tinggi sekalipun.

Hal ini terjadi hingga tujuh hari lamaqra (riwayat lain menyebutkan empat

puluhhai)."

Setelah mereka merasakan air bah itu, mereka berkat4 "Berdoalah

untuk kami kepada Tuhanmu agar Ia mau menarik kerrbali air ini, setelah itu
kami berjanji akan beriman kqradamu."

Kemudiannabi Musapunberdoak€padaAllah SWT untukmengangfuat

adzab tersebut dari mer€ka, namun setelah adzab itu diangkat mereka tetap

sajatidakmaub€rimm.

Setelah itu Allatr SWT me,rnberikan kezuburan pada tanah negeri itu
hingga bumi dryat mengehrarkan tunbuh-twnbuhan png sebelumryra tidak

tt3 Ini adalah pendapat Ibnu Abbas dan Adh-Dhahhak. Lth. Tafsir lbnu Katsir
(31458) dara Al Muharrar Al Wajiz (6149).

rr4 Lih. Tafsir Ibnu Katsir (31458) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/49\.
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dapat tumbuh disana. Mereka pun berkata "Sepertinya air yang menimpa

kita adalah air keberkahan. "
IaluAllah SWT menurunkan hewan-hewan belalang kepada mereka

-hewanbelalang 
png dalam bahasafu55 disebut d€ngan rrj-;rir. kri adalatr

hewan png kitakenal sehd-hari seringmelourpat-lompat atau bete,lbangan

di ladrng png penuh deqgan ruuryutm .I<ata *jlr adalatr bentuk j**
dari kata el(fiir,ymg dryat digrrnakan dalam bentuk mudza&aratarryun

muannats-dan hewan-hewm belalang itu memakm sehrnrh hasil ladang

dan pertanian mereka batrkan hewan-hewan ifu me,makm pintq loteng dan

pondasi nnnah mereke ttinggn membud nmabrumahmerrdcanrntrtr" Padahal

hewan-hewan belalang ini sama sekali tidak masuk ke rumah-rumah bani

Israel, pengikut setia nabi Musa

Ketiga: Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum membunuh

belalang yang me,nempati suatu ladang dan merusaknya. Beberapa ulama

b€rperdapat batrwa hewm ini tidak boleh dibunuh. Sedarglen seluruh ularna

Fikih berpendapat bahwabelalang ymg menrsak ladang itu hanrs dibrmuh-

Dalil pendapat pertama adalah, belalang itu adalatr makhluk agung

ciptaanAllah SWT, kare,na mereka hanya me,lrcari mrkm png direzekikam

untuk mereka di ladang. Selain itu, sebuatr riwayat dari Nabi SAW juga

men5rebutkarl

"Janganlah lalian membunuh belalang, karena belalang adalah

salah satu tentara Allah yang paling agung."rrs

rr5 HR. Ath-Thabrani dalm.Al Kabir dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab yang
diriwayatkan dari Abu Zuhair. Namun As-Suyuthi mengatakan bahwa hadits ini
adalah hadits lemah. Lrh. Al Jami'Ash-Shaghir (2/208-209).

.ib\t i' i:l 'iit;it;t rr€a y
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Adryun dalil padapatjumhur ulama adalah, merrbiarkan hewan-hewan

itu merusak ladang tersebut sama s4i a de,ngan mengganggu stabilitas keuangan,

padahal Nabi SAW memberi keringanan untuk menghukum mati seorang

muslim apabila ia bemiat untuk mengarnbil harta orang lain. Maka, textu saj a

membunuh belalang itu lebih dibolehkan apabila hewan ini menimbulkan

kerugian dengan cara merusak ladang tanaman. Bukankah syariat

membolehkan kita untuk merrbunuh ular atau kalajengking apabila kedua

hewar ini menggmggu mmusia? Ivlaka begitujuga sehausnya dengarbelalang.

Ibnu M{ah meriwapfkan dari Jabir danAnas bin Malih batrwa Nabi

SAW pematr berdoa me,nge,nai belalang ini, beliau bersabd4 "Ya Allah,
binasalranlah (belalang) yang sudah tua, musnahkanlah (belalang) yang

mas ih muda, hananrkanl ah telur-telur merekn, tump as lah merelca hingga

tidak ada lagiyang tersisa, danjanganlah Engkau biarlcnn mulut mereka

menyentuh hasil usaha dan rezeki kami. Sesungguhnya Engkau adalah

Maha Pendengar segala doa." Setelah itu ada seorang satrabat png bertanp,
'TV'ahai RasulullalL mengapa e,lrgkau bermohon agar salatr satu prajuritAllah

ditumpas hingga tidak ada lag yang tersisa?" Nabi SAW menjawab,

"Sesungguhnya belalang itu adalah bersinnyalto ilcan di lautan."rtT

Keempat: Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuatr riwayat dari

Abdullah bin Abu Aufa, ia berkat4 "Kami pernah berperang bersama

Rasulullah SAW sebanyak tujuh peperangarU dan kami selalu memakan

belalang bersmla beliall "r t 8

116 Lih. An-Nihayah (5/15).
rr7 HR Ibnu Majah dalarn penrbahasan tentang hewan buruan, bab: Berburu

Ikan dan Belalang Qll073-1074).
It8 }TR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang hewan sembelihan, bab: Bolehnya

Memakan Belalang (313091), Muslim dalampembahasan tentang hewan buruan,
bab: Bolehnlra Menrakan Belalarrg (3 1 1546), At-Tirmidzi dalam perribahasan tentang
makanan halal, An-Nasa'i, Ad-Darimi dalam pembasan tentang hewan buruan,
dan Ahmad dalarnAl Musnad (4/353)-
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Praulama sepakat mengenai bole}rryramerralrrrbelalarg dalamjunlalt

yang baqrak. Merekajuga sepakat bahwa belalang yang dipotong kepalanya

boleh dimakan hidup-hidup, dan pemotongan kepalanya itu sudah seperti

penyerrbelihan pada hewan yang bertrkuran besar.

Yang tidak disepakati oleh para ulama adalah ryakah hewan ini harus

diketahui penyebab kematiannya sebelum dimakan atau tidak. Kebanyakan

para ulama berpendapat batrwa belalang tidak memerlukan hal ifir, ia boleh

dimakan kapanpun danbagaiman4un cara ia mati, karena hukumnya srna

sepertihrftwnikan"

Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Nafi' dan Mutharrif. Berbeda

dengnpendryt ng disfipaikar oleh lvlalilq iameng;atakanbatrwabelalang

itu dihalalkan apabila diketatrui penyebab kerratianny4 seperti dipenggal

lehemla, atzu kakirya, atau salqqa, atay juga karena dipukul, atau dibakar.

Kare,na me,nurut Malik, belalang itu tennasuk hewan darat lang diharamkan

bangkainla oleh karena itu hanrs diketatrui penyebab kerratiannya sebelum

dimakan

Pendapat Malik ini tidakjauh berbeda dengan pendapat Al-I-aits png
mqnakuhlanmernakmbargtaibelalmg kcualijikabelalmgitumasihhidry

ketika diarnbil oleh orang png ingin me,makanny4 walaupun belalang itu

aktrimya mati di t rgatrnya sebelurn iamerrotong atau memukulnla. Belalang

sepertiitudihalalkan,kareiradeirganmengambilryraketikabelalangitumasih

hidup telah diangg4 sebagai penyernbelihan. Pendryat inijuga diamini oleh

Sa'idbinAlMusalyib.

Ad-Daraquthni meriwaptkan dri Ibnu Umr, bahwa Rasulullatr SAW

pemahbersabd4

.Jlhtt't3it :9r1:>j':t;rtj'o'--ji, +q rf J.l
"Dihalallran bagt kita dua macam bangkai, (yaitu) bangkai ikan

dan banglrai belalang. @an dihalallmn juga bagi kita) dua macam

I t)l-)L))



darah, (yaitu) hati dan limpa."rte

Ibnu Majatrjugameriwalnatkan dari Ahmad bin Mani', dari Suffn bin

Ulainah, dariAbu Sa'i4 iaberkata: Aku pemah mendengarAnas bin Malik

berkata '?ara isri nabi sering menghadialrkan satu sana lain sepiring belalang

png telalr dimas s[1."120 7l15sr ini juga disebutkan oleh IbnuAl Mundzir.

Kelima: Muhammad bin Al Munkadir meriwayatkan dari Jabir bin

Abdullah, dari Umar bin Khaththab, ia berkata: Aku pernah mendengar

Rasulullah SAW bersabda

"itGi#,ft -ill eWi*{f 'df'6t JG ir 11

,-il *t:;1 
"r,.tr 

.3k sr; ,lrr'=tr atrr eru )>*Jrl of)

.4,Jrsyuar,.i},.b

"sesungguhnya Allah SW menciptakan seribu jenis makhluk

hidup, enam ratus diantaranya berada di lautan, sedangkan empat

ratus lainnya berada di daratan. Sesungguhnya makhluk hidup

yang pertama dibinasakan adalah jenis belalang, apabila hewan

ini telah dimusnahkan, maka makhluk hidup yang lain akan

mengihttinya, seperti rangknian benang yang putus."

Hadits ini disebutkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim dalarn Nawadir

Al Ushul.Lafuiamenmrbahkan, "Alasan mengapajenis belalargyangterldih

datrulu dibinasakm adalalL lerena ia diciptakm dai tanah sisa>ang digunakan

rre HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya (41272),Ibnu Majah dalam sunannya,

Al Hakim dalanAl Mustadrak, danAl Baihaqi dalam sunalrnya dari Ibnu Umar.
As-Sayuthi mengatakan bahwa hadits ini termasuk hadits shahih, yarl.g

disebutkannya dalam Al Jami' As h- Shaghir (l I l3).
r20 HR. Ibnu Majah pembahasan tentang hewan buruan, bab: Berburu lkan dan

Belalang (211073). Namun dalam sanad hadits ini terdapat p eruwi dha'if(lemah).
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untuk menciptakan nabi Adam. Seluruh alam akan dimusnatrkan setelah

manusia musnah, karena mereka semua diciptakan unfuk mendukung

kehidrryanmanusia

Kita kernbali pada kisah kaum Fir'aurl setelahAllah SWT mengutus

hewan-hewan belalangkepadamerek4 danhewan-hewan tersebut memakan

hasil ladang dan hasil pertanian me,rek4 kaum Fir'aun ke,mbali mengftadap

nabi Musa untuk memohon agar adzab itu diangfut dari merek4 dan mereka

jugakerrbali berjanji untukberimmkepadanabi Musaapabila arl"ab tersebut

telah te,rangkat. Kemudian, sesuai permintaan mereka nabi Musa memohon

kepadaAllah SWT danAllah SWT pun mengabulkanryra kerrbali. Pada saat

hewan-hewan itu ditaik kerrbali, ladang dar sawatr merreka masih menyisakan

sedikit hasil panen png dapat mereka manfta*aq dan merekajugaberkata

"Cukrry kirarryabagi kami t "nanpagtercisaini."Nantmtetap s{amerreka

belumjuga mau beriman dan melanggarjanji mereka

Kemudian Allah SWT menunrnk r" jlirfi Gutu) kepada mereka.

Qatadah berpe,ndapat, makna dari lKata jfi adatah belalang yang masih

kecil yang belum dapat menggmakan salqnya untuk terbang.r2r

Ibnu Abbas berkata, "Malcna dari kata jl,irt adalah ulat-utat yang

berada di tanaman gandum."

Ibnu Zaid berpendryat laiq ia mengrutikm kata ini dengan makna hffu
SedangkanAl Hasan b€ryexdapat bahwa j:ifi adalah binatang-binatang

kecil yang benvama hitam. rz

AdapunAbu Ubaidatr menafsirkan bahwa makna dari kata j:;fr
adatah ot .ilit, dan ou;j.ir adalahbentukjamak dari kata aJrii.ir >ang

artinya binatang kecil yang sejenis kutu. Kemudian hewan j:ifi ini juga

r2r Atsar ini disebutkan olehAth-ThabaidalamJami'Al Bayan (8122) drn Ibnu
Katsir dalam tafsirnya (31461).

r22Atsax ini disebutkan olehAth-Thabari dalam./ami'Al Bayan(8122) drn Ibnu
Katsir dalam tafsirnya (31461).



melahap dan me,nghancurkan ladang dan sawatr milik kaum Fir'aun, bahkan

hewan ini menempel padakulit disekujurtubuhmerek4 hingga mereka seperti

orang yang sedang me,nderita penyakit cacar, yang membuat mereka tidak

dapat tidur atau berbuat apa-apa.

Hubaib binAbu Tinbit berpendryat, leaa jl,iTt itu artirya hrnbang. "'
Sedanglcn me,nunrt etimologi, kata ini bermalcna binatang kecil sejenis kutu

Seperti lang ditegaskan olehAbuAl HasanAllfrabi AlAdawi, ia berkat4
* j:irt adalatr binatang kecil yng sejenis dengan lotu, hanD,a bedanya hewan

ini lebih kecil dari kutu biasa. Sedangkan bentuk tunggal dari t<ata ii,ifi
adalah ej7lit;'

An-Nuhas berkata, "Beberapa penafsiran ulaura diatas tidaklah

bertentangan de,ngan makna bahasa kare,na bisajadi memang sernua ihrlah

yang dit'.npakan kepada kaum Fir'aun. Selain itq semua pe,nafsiran diatas

memiliki satu inti, yaitu merrberikanpendoitaanuntuk me,reka-"

Beberapa ulama ahli tafsir menyebutkan bahwa daeratr ternpat

diturunkanrya adz.ab, yangbenrya kutu itu adatall di kotaAin S1ams. I Kutu-

kutu itu sebenarnya berasal dari pasir png baqrak sekali ditemukan di kota

tersebut, ketika nabi Musa menghentakkan tongkatnya ke tanatr maka

benrbalrlatrbutirm-butirarpasiritrmeqiadihrtudmmenyerangkaurnFir'aun.

Kat^ j$i png menj adi bacaan jumhur ulama dibaca oleh AI Hasan

menj adi rt-lil r (menggunakan harakat fafhah padratlrnut q af dansuhrn pada

huruf mim).z Namun kedua bacaan ini bennakna sam4 seperti yang

disampaikan olehAtha'Al Khurasani. Bentuk tunggal drri Ji,it, ini adalatr

t23l<^ta oii;rir adalah bentuk jamak dari kata ,tr, yaitu binatang kecil yang
berwarna hitam. Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyfah dalam tafsirnya (6/50)
danAbu Hagran dalanAl Bahr Al Muhith (41373)-

t Ain Syams adalah salah satu kota di negeri Mesir. Ain Syams adalah kota nabi
Musa yang sekaligus juga kota Fir'aun.

2 Lth. Al Bahr Al Muhith (41373).
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il,ar.

Setelah ditunrnkannya adzab dalam bentuk serangan kutu ini, kaum
Fir' aun pun merengek-rengek kembali agar adzab tersebut diangkat. Namun
setelatr diangk at adzab itu dari merek4 seperti biasa mereka pun ingkar lagi
dan masih tidak mau untuk beriman. Maka diturunkanlah adzabllang lain
kepada merek4 dan kali ini mereka diserang oleh katak.

Mengenai hewan ini ada satu p€xnbahasan pentins )aitu larangm untuk
mernbunulrryra dalam ryaiat Islam Dalilnya adalatr hadits png
oleh Abu Daud dan Ibnu Majah dengan sanad shahih. Abu Daud
meriwayatkan hadits ini dri Ahmad bin Hanbal, fui AHrnnzzqsedmgkan
Ibnu Majah meriwaptkanqra dai Muhmrmad bin yahyaAn-Naisaburi Adz-
Daftali, dariAbu Hurairatr- Dalam badits itu disebutkan, 'Rasulullah sAw
pernah melarang kita unfuk membunuh burung shurad3, katak, semu! dan
bunrnghudhud.'a

An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits lain dengan makna yang tidak
jauh b€rbed4 pitu hadib yang diriwqatt@qa daiAMurrahar bin utsmaL
ia berkata "suatu ketika ada seorang dokter yang menyebutkan di hadapan

Nabi SAW batrwa ia telah me,rarnu obat dari seekor katak, lalu Nabi sAw
mernberitahukan agar ia tidak mermu obatrya dari katalq krena me,rnbrmuh

katakitudilaang.''[IaditslangdiriwalafkanolehAn-Nasa'iinidimasuklrrr

3 ciri-ciri dari burungsinradini adalahmerriliki kepalabesar, perutnyaberwama
putih dan punggungnya berwarna hijau, dan burung ini sering memburu burung-
burung lain yang benrkuran lebih kecil. Sedangkan bwrnghudhud adalahsejenis
burung pelatuk.

a HR Abu Daud dalam pembahasan tentang kedokteran, bab: obat-obat yang
Makruh Dikonsumsi (416-7),Ibnu Majah dalam pembahasan tentang hewan
buruan, bab: Hewan yang Dilaranguntuk Dibunuh (2fi074).Namun dalam sanad
hadits ini terdapat Ibrahim bin Fadhal Al Maknzumi, ymg dinilai dha'if. pan
perawi hadits ini pun tidak sarna dengan para perawi yang disebutkan oleh Al
Qurthubi diatas. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahrnad dalam Al Musnad (31
4s3).

5 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang hewan buruan, bab: Katak (7 tzlo).

r--tlbf,/ I
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dalam kategori hadits shahii olehAbu MuhammadAbdul Haq.

Abu Hurairah berkat4 "I:rangan membunuh b runxrg s hurad adzlah

kaenabr:rung ini telatr menunjukkanposisi Ka'bah kepadanabi lbrahim ketika

beliau diwaj ibkan untuk merrbangururyra pertama kali. Kala itu nabi Ibrahim

berangkat dari kota Syam me,nuju kota Makkah de,ngan menrbawa perintah

unhrk membangun Ka'balU beliau berjalan dengan ditemani angin sebagai

peqguknrjarak teinptrh dar bnmgsluradsebagai penrnrjukjalan ke posisinfa

png tepat. Sesampainyabeliau disana, angin png cukup besar itu seakan

menuqjuk titik Ka'bah, dan dia pun berkatao 'Wahai Ibrahim, mulailah

me,nrbangun Ka'balL aku akan menjadi pelindungmu'."

Inilah sebabnyaNabi SAW melarang lrann muslimin untuk me,nrbunuh

bttntrg shurad. Sedangkan alasan katak tidak boleh dibunuh adalah, kare,na

katak adalah hewan )xang memercil&an air untuk memadamkan api yang

membaralangsedangmerrbal@nabilbratrirn,)aitutafiolabeliardilempad<an

ke dalam api itu oleh kaumnla.

Ketika para katak ini diturunkan sebagai adzab bagi Firaun dan

kaumnla, hewan-hewan kecil itu benrbah menjadi momok yang menalaflrara

dan dalam waktu 1lang tidak begitu laura paa katak itu pun meme,nuhi selunrh

daerah png dihuni oleh Fir'aun dan pengikutrya- Setip kali katak-katak itu

melompat ke arah tempat me,masak merek4 maka katak-katak itu berubah

menj adi api png berkobar-kobar, sebagai bentuk ketaatan mereka kepada

Allab"

Selain itu, Allatr SWT juga menjadikan suara-suara yang dikeluarkan

oleh katak adalah sebagai ungkapan tasbih mereka. Bahkan diriwayatkan

bahwa katak adalatr hewan lang paling baqrak bertasbih kepadaAllah SWT,

s$agaimane pqg disarrpaikm olehAbdrllahbinAmr, iaberkata,'Tangu1ah

kalian membunuh katak, l@ena $rfia-$urre ymg kanu dengr darinya adalatr

ungtcapan tasbihryra kepadaAllah."

klq ketika katak-letak itu telatr tersebar di selunrtr daeratr pemukiman
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tempat tinggal Fir'aun dan kaumnya, para hewan itu pun menempati setiap

sudut nlnah" Hewan-hewan amfibi itu kerrudianmenempati tempat bebe,rapa

tempat merek4 seperti terrpat tidur, tempat mal@, dan terrpat minum. Setiap

kali kaum kafir itu hendak dudulq pasti sudah ada katak dibangkunya begitu
juga setiap kali alsr€l@ingin minura makar, berbuing bahkan ryabilamereka
hendak berbicara katak-katak itu melompat ke dalam mulut mereka.

Akhirnp, mereka pun kembali mengadu kepada nabi Mus4 sambil
merengek-rengek agar m€ngakhiri adzab tersebut dengan mengatakan, kali
ini kami pasti akan bertobat

Namun setelah adzab itu diangkat, mereka pun kembali kepada
kekufuran. Lalu diturunkanlahadzab lainnya yaitu daratr. Setiap airyang
mereka miliki dirubah menjadi daralr, bahkan air sungai Nil yang menjadi
sarana pe,nwrjarg kehidtpm mereka pun benrbatr menjadi sungi dralr- Akan
tetapi, daratrdarah itu hanp dipenrntullcan bagi Fir' aun dan kaumryra saj 4
tidak bagi para pengilut nabi Musa Hal ini tertihat pada saat air dari sungai

itu diambil, apabila yang mengambilnya orang Israel maka mereka akan
mendapatkan air yang segar, namun apabila para pengikut Fir,aun yang

mengambilnya maka air itu berubatr menjadi darah. Bahkan, ketika orang
Israel menuanglcan airuntuk dimintmkan kepada salah satu pengilnrt Fir'arm
maka air itu pun menjadi drab, namun ryabila pengikut Fir'aun menuangkan

daratr kepada orang Israel maka darah itu akan berubatr menjadi air yang
jerrdb-6

Kernbali pada penafsiran lafazhselanjutnya, Muj ahid menafsirkan,

f;):"rt ,i-f, dengan makna bukti dan mukjizat yang jelas dan nyata.

Kalimat ini sebe,narnya dibaca nashab,karerakalinatini berfirngsi sebagai

ial.Penaf iranMujahidinidisampaikmolehAz-Zajaj.

6 Atsar serupa juga disebutkan oleh Ibnu Katsir dalarn tafsirnya (3t462) dai
Sa'id bin Jubair.
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Diriwayatkan bahwajarak waktu antara satu mukjizat (baca: adzab)

dengan mu$ izaf laiwryaadalatr delapan hari. Namun ada lang me,ngatakan

bahwajarak waktunla itu e,rrpat puluh hari. Adapula ulamayang berpendapat

batrwa jarak waktunya itu hanya sebulan saja.7 Berdasarkan penafsiran-

penafsirur ini, makamaloa dni lafazh,;)#adalah terpisalr-pisah (t€rpisatr

olehjarakwaktu).

Sedangkan makna dari lafazh \;AeG *Maka mereka pun

sombong" maksudnya adalatr mereka terlalu sombong dan anglruh unfuk

bersedia ilcut bersamanabi Musa dmberimankepadaAllah s€perti bani lsrael.

FirmanAIIah:

* 4o?s, tJ *fr\;tt Fti * & tlts

-t);1 .l*iii ,fr'613I ';ti €b ;ki -;- o'*

i ti1 iey{

k'€u

i #i Uili';p ffi.a dr 6 ,t,{4 d
A A-#*1C-* t:fi,iti@bK

3!j; *tltLi4-q1;
"Dan ketika mereka ditimpa adzab (yang telah diterangkan itu)

merekapun berkata, 'Hai Musa, mohonkanlah untuk kami kepada

Tuhanmu dengan (perantaraan) henabian yang diketahuiAllah ada

pada sisimu" Sesungguhnya jika kamu dapat menghilangkan adzab

itu daripada kami, pasti kami akan beriman kepadamu dan akan

lcnmi bfurkan bani fsrael pergi bersamamu.' Maka setelah kami

7 Pendapat-pendapat ini disebutkan olehAbu Hagran dalamAl Bahr Al Muhith
(4/374).
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hilangkan adzab itu dari mereka hingga batas waktu yang mereka

sampai kepadanyo, tiba-tiba nereka mengingkarinya Kemudian

Kami menghukum mereka, naka Kami tenggelamkan mereka di
laut disebabkan mereka mendustakan ayal-ayat Kami dan mereka

adalah orang4rrang yang melalaikan cyat-ayat Kami itu.'
(Qs. Al A'raaf l7l: I 34-1 30

Firman Allah SWT, *{ * & *S "Dan ketika mereka

ditimpa adzab (yang telah diterangkan itu)," mfu:radari kata trli dalarn

alat ini adalah adzab png dihrrunkan Allatr kepada mereka Ada pula ulama

lang menafsirkan bahwa makna dlnil<n^ F )i dal^r, uyatini adalatr mu\iizat-

mu\iizat yang disebutkan pada alat sebelumnya.8

Beberapa ularna membaca kata ini dengan bac *, FJi --{engan
harakat dhammatr pada htruf ra'-. Meskipun kedua bacaan ini berbeda

harakat, namun keduanya adalah bentuk bahasa yang sama yang sering

digunakan oleh orangArab untuk malara yao.g sama-e

Ibnu Jubair meriwalatkan bahwa adzab lang ditunrnkan ini setidaknya

merenggut tujuh puluh ribu nyrawa omng Qibthito setiry harinla.tt

E Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabai dalan Jami'Al Bayan (8128) dari Ibnu
7aid.

e Para ulama yang membaca dengan menggunakan harakat dhammah padahwuf
ra' rni diantaranya adalah Ibnu Muhaishin, Mujahid, dan Ibnu Jubair. Mereka
memang membaca semua kata ini yang terdapat dalamAl Qur'an dengan bacaan
yang sama, kecuali yang disebutkan oleh Abu Hatim bahwa Ibnu Muhaishin
membaca kata ini deng-an menggunakan harakat kasrah di dua tempat, yaitu dalam
firman Allah SWT, oJ;lJi f 1 " Gangguan-gangguan syetan." (QS. AI Anfaal [8] :
11) Dan firman Allih SWT, i;:S ;liS "Dan perbuatan dosa tinggalkanlah."
(Qs.Al Muddatstsir [7$:5).Lrh. Al Muharrar Al Wajiz (6/55).

r0 Orang Qibthi adalah penduduk asli negeri Mesir, yang pada kala itu dipirrpin
oleh Fir'aun. Mereka bukan hanya mengganggap Fir'aun sebagai raja, namun
juga sebagai tuhan.

trAtsar ini disebutkan olehAth-Thabati dalanJami'Al Bayan (8/28) dari Sa'id
bin Jubair.

Tafsir At Qurthubi



Adapunmaknakata 6 (yang) padalafazh tl'.t + * q"Dengan
(perantaraan) kenabian yang diketahui Allah ada pada sisimu," adalah

dengan perantaraan ilmu yang telah diberikan kepadamu, atau dengan

peftmtarairn kenabian png telah dikhususkan kepadamu.

Namun ada pula ulama 1ang berpendapat batrwa kata g; disini adalah

sebagai penlanrbung kata lang meryanbungkan kalimat setelatrryra dengan

kata +. yang menrpakan kata surrrpa[ lakni demi lang merrberikan tugas

kenabian ini kepadamq mohonkanlah kepada Ttrhan-mu itu untuk kebaikan

kmi.

Sedangkan firman-Ny4 ';1i t:L iJil 4 "sesungguhnya
jilrn lramu dapat menghilanglcan adzab itu daripada knmi," maksudnya

adalah apabila kamu benar-benar dapat melenyapkan adzab yang kami

rasakan ini melatui doa yang kamu ucapkan kepada Tirhan-mu . Ai'613!
"Pasti lcami alcan beriman kepadamu," maksudnya adalah kami akan

mempercayai dan mengikuti ajaran yang karnu bawa. <l;7 *)j
,hrwl 4y. "Dan akan kami biarkan bani Israet peryi bersamamu,"

maksudnya adalahkami juga akanmelepaskanbani Israel yang sekarang

sedang kami pekerj akan layaknya para budak belian itu.

Firman Auah swr, l# j bI lll;]i ?;L Ghc at
Ait i" l5l *Maka setelah kami hilangkan aizab itu dari mereka

hingga batas waldu yang mereka sampai kepadanya, tiba-tiba mereka

mengingkainya."Paraulamamena$irkan lafainl1i6 ; bi :lldengan
rn6[3a hin gga bata.s waktu penenggelmm mereka di laut merah- Sdangkan

latazhioi3'i- i.,rt denganmaknamerekatidak menepatijanji-janji yang

merekabuat sendiri.

Firman Allah swr, l;k €V 4 A'#?b ?i vittS
Srlii V iltLS q-E "Kemudian Kami menghulatm mereka,

maka Kami tenggelamkan mereka di laut disebabkan mereka

t' ,,,, I



mendustalran ayat-ayat Kami dan mereka adalah orang-orang yang

melalailran ayat-ayat Kami itu," kata ijf maksudnya adatah laut merah.

Sedangkan lafazh Sjirt * l.jt4r'rmaksudnya adalah mereka lalai
akan hukuman png akan mereka rasakan Dalil penafsiran ini adalah lafaztl

t<:j...:lt yang disebutkan di awal ayat. Namr.rn ada pula ulama yang

berpendapat 64furyn maknanya adalah ayat-ayat, yakni meteka lalai aken alat-

ayat atar tanda-tanda atau mu\iizat-mu\iizat png telah diperlihatkan kqada
mereka

FirmanAllah:

U'r'j&3r(c6i5i"rr;,
<r;-il I;,LL c-, iis

"Dan Kami pusakakan kcpada kaum yang telah ditindas ita,
negeri-negeri bagian Timur bumi dan bagian Baratnya yang telah

Kami beri berkah padanya Dan tebh sempurnalah perkataan

Tuhanmu yang boih (sebagai janjil untuk bani Isracl disebabkan

kesabaran mereko. Dan Kami hancurlean apa yang telah dibaat
Fir'aun dan kaunnya dan apa yang telah dibangun mereka.,

(Qs.AIfraaf l7ltl37)

FirmanAllah SWT, i-At W;tf'tmaksudnya adalah Karrri wariskan

kepada bani Israel. 3ri;AU,_ V ti O-iI " Kaum yang tetah ditindas,"

maksudnya adalah oftmg-orang yang dihina dan ditindas untuk melapni
merek4 Fir'aun beserta para konco-konconya, tanpa diberikan upah.

4 *r,*1 4

./- 2.'

'*.-r,l&r ?"Pt w:tiS3ri;A$-i;,( O-ifl
b

;t" 6*,ii -$,;:1 L5S
d.

,dt I8.*i
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Sedangkan lafazhAfS eSUl 3-* "Negeri-negeri bagian Timur

bumi dan bagian Baratnya," me,nurutAl Kisa'i danAl Farra',r2 asal kalimat

inisebenamla adal<at^sldidepannla,yalari: A# Aq i-* n
kemudian kata oj dihilangkan dn dt-nashab-kanlahlrafra 3-i;. Namun

sebenarny4 mereka tidak perlu me,nambahlcn kata png tidak disebutkan

unfuk me,ncari penyebab nashab l<ata sj,X,karena menunrt makna ayat

itu secara tekstual saja sudah cukup. Status nashab kata diatas karena ia

berfimgsi sr.hagn maf a/ (obyek penderita) pngjelas, yakni mereka memang

mewarisi negeri Qibthi. Jikapng dikatakan itu menggunakan f il tsulatsi,

maka kalimat itu hanya memerlukan satu objek saj4 seperti kalimat

iUj' '-i1 tA* mendapat warisan harta), dan objeknya adalah jr;ir
(harta). Nannrnjika larry diungkrykanmenggunakany''il ntba'i,mah,akalimat

iniharusmenyebutkanduaobjelq seperti jt'ir'r-*r'ti(akumewariskan
hartakepadanya), danobjeknyaitu adalah JCir @arta) dzndhamir ha' $ata
ganti orang ketiga tunggal).

Negsri-negeri )angdimaksudkmoletrayatini adalahnegeri Mesir, S :l,
dan sekitanrya- SodanglranTimrn dm Brafirya arlnleh !6gi6 Brat dm bagian

Timurnegeri-negeri tersebut. l<ata *39 pada ayat ini bermalcnakhusus

untuk negeri-negeri itu sqia P€ndryat ini disaryaikm olehAl Hasal aahdalt
6laulamalairmya.

Nanrm ada pula,lryna yang b€rp€rdryat batrwa negeri png dimaksud

oleh ayat ini adalah selurutr negeri yang ada di mukabumi, terbul:ti dengan

dua ketunrnan bmi lsrael, fiaitr Daud dm Sulaimaru ymg memerintah selunrtr

negeri png ada di mtrkabuni. I-afazhp g-p. 
6f.t 

*Yang Kami berkahi,"

maksudrryra adalatr png Kami berkahi dengan mengalirkan sungai-sungai di

atasnya, menyrburkan tanahryra dan mengeluarkan tanirman, pepohonan,

buah-buahan, dar hasil bumi laimya

12 Lih. Ma'ani Al Qur'an (113997).
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Firman Allah SWT, ,hsfrl ;4 U; lj,J,rt fi; ry LSi
"Dan telah sempurnalah perkataan Tuhanmuyang baik (sebagai janji)
untuk bani fsrael,"selaras de,ngan firmanAllah SWT, & # oi L-j't
Ga'lr i,it;i4 t; 'rifi.3 &3rfi 3.tri2i*lt 3.ifr "DLn
lrami hendak memberi kartnia kepada orang-orang yang tertindas di
bumi (Mesifl rtu, dan Kami hendakmenjadikan mereka pemimpin dan

menj adilran mereka orang-orang yang mewarisi (bumi)." (Qs. Al Qashash

[28]: s)

Adaprmmalorafui lafazb, i;# qadalahbe*atkesabaranmereka

me,natran penderitaan, peiryiksaan dari Fir'atrn dan para pengikutrla, juga

atas kesabaran mereka menjalankan perintah dari Allah setelah mereka

mengikrarkan diri mengihrti ajaran nabi Musa Sedangkm ftrnanAllah SWT,

3r;;4i;,tL C'5 iiv3 5-p1 '# 3t{ C S-}$"DanKami

hancurlran apa yang telah dibuat Fir'aun dan knumnya dan apa yang

telah dibangun merela," m€ililrutlbnuAbbas dm Mujahid, Kami hancurkan

selunrtr istana dan apapun png telah dibangun oleh Fir'aun dan kaumnya.r3

lorena kata 3r*-i"b€rasal dari .?.J= rj *png artirya me,mbangun.

Sedangkan Al Hasan meira$irkan bahwa kata 3-t;-fr-pada apt ini
diambil dari arti melepaskm dahan dari pohomp, sehingga maknaqra a.lalah

Kami hancurkan segala apa )ang telah mereka buat dan segala apa yang

telatrmerekatnnam.ra

I;rfalir_ sr;.-fi-ini dibaca oleh Ibnu Amir dan Abu Bakar dengan

Ufazn -7-,i;- hrakatrthemmahpadahuufra3-.!6666

ini mereka riwayafkan dari Ashim. LaluAl Kisa'i berkata 'Ini adalah bentuk

bahasa dari bani Tamirn, namun malrranya tidak b€rbeda"

13 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (8/30).
11 Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (41377) dart

AlHasan.
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Berbeda lagi dagan qiraah yang drbaca oleh Ibrahim binAbu Abalalr,

ia membacanya 3r t ;--dengan huruf ra' b erlasydid sedangkan huruf
ya'berharal<atdhummib-."

FimanAIIah:

lL Ari#. r? ;)r iiu '.i5 ,-ks{y)
"i4v4 tS ,i;) d J+i ;fr\;
uDan Kami seberangkan bani Israel ke seberang lautan itu, maka

setelah mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah

berhala mereka" bani fsrael berkato, 'Hai Muso, buatlah untuk
kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai

beberap a tu han (berhala).' Musa menj awab,'S esungguhnya kamu
ini adalah kaum yang fidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan),.,,

(Qs.Alfraaf [7]:138)

Firman Allah SwT, ri &'r;,3'F:1 ,hrfr) ;* $FS
i ;Gi W 'rrtifi- "Dan Kami seberanglan bani Israel ke seberang

lautan itu, maka setelah mereka sampai kepada suatu kaumyang tetap

menyembah berhala mereka." Jumhur ulama membaca Lafazh t rK4
dengan me,nggunakan harakat dhammah pada huruf kaf,berbedadengan

Hamzah dan Al Kisa'i me,lnbacanla de,ngan me,nggunakan harakat kasralr,

yatmi isri*,:-."

i# srxs
'6"-J rbi

6iA"c-; -&lae

l5

t6
Lrh. Al Bahr Al Muhith (41377').

Lrh. Al Bahr Al Muhith (41377).
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Kata ini berasal dari',;3X-,.ik atafrlf\yang malararya adalatl

menetap pada sesuatu dan selalu bersrrmanya.rT Bentuk mashdar daikata
ini adalah i r<Ldari pola kata ;r5.

Qatadah mengafakaq kaurn yurg dilalui oleh bani Israel itu adalatr kaum

yang berasal dari da€rah Lakham, dan mereka itu menetap di daerah yang

lembab. Ada png mengatakan bahwabertrala-bertrala yang meneka sernbah

itu adalah patung-patung sapi, oleh karena itu Samiri me,ngeluarkan lembu

rmtukmerekasernbah.

Firman Allah swr, 'e.t; 4 tS tiil) 6 U+i ;".!-i;ts
"Bani Israel berkata, 'Hai Musa, buatlah untuk knmi sebuah tuhan

(berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan (berhala)'."

Perkataan bani lsrael ini se,lupa dengan perkataan orangorangArab jahili)ah

di zaman Nabi Muhammad SAW, yaitu setelah mereka melihat orang-oftlng

kafir me,ngagungagrrngkan danmenyerrbah sebuahpohonyang hijau (pohon

ini dinamakan dzatu anwarr) satuhari dalam setatrun. I-alumerekaberkata,

' Wahai Rasulullab berikanlah kep adalffilrni dzatu anwath (sesuatu lang dryat

dilihat) untuk kami sembah sep erti dzatu anwath milik mereka." Diminta
seperti itu, Nabi SAW menjawab, "Allahu Akbar Demi Tuhan yang

menggenggam jiwala4 lcalian telah mengatakan hal yang sama seperti
yang dilratalmn oleh kaum nabi Musa, 'Hai Musa, buatlah untuk kami

sebuah tuhan (berhala) sebagaimana merelcn mempunyai beberapa

tuhan (berhala) ) Musa menjawab, 'sesungguhnya kamu ini adalah kaum

yang tidakmengetahui (sifat-sifat Tuhan).' Apakah lalian akan mengilatti

orang-orang s ebelum kamu itu dengan hal yang serupa? Apabila mereka

masuk ke dalam sarang biawak apalah kalian juga alcan mengilafii
mereka?"r8

ri Lih. Lisan Al Arab, materi akafa, hal. 3058.
18 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang fitnah, bab: Melalrukan Hal-hal
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Hal ini tedadi ketika Nabi sAW dan para sahabat sedang berjalan
menuju Hunain. Karrri akan me,nerangkan kembali hal ini dalam tefsir surah

At-Taubah.

t
)", e

dtt

"Sesanggahnya mereka itu kepercayaan yang
dianutnya dan akan batal apayaflg selalu mereka kerjakan. Musa
menjawob, 'Patutkah aku mencart Tuhan untuk kamu yang selain
daripada Allah, padahal Dialah yang telnh melebihkan kamu atas

segala umat'.r, (Qs. At Arr aaf [7lz I 39-140)

Firman Altah SWT, E ? C F, ,r{j{ Ll,,S"rungguhnya
merelra itu alan dihananrkan kepercayaan yang dianutny a." Makna kata

? pfu 
^yxini 

adalatr dihancurkan atau dibinasakan Dalam balrasaArab,

lKAr^ F digunakan rmtuk mengungtcapkan setiap tempat yang dirusak atau

dihancurkan. sedangkan kalimat * ";1 artinya tuan dan majikan yang
hancur.re

<rk ilt( C'g;- 3"Dan akan batal apa yang selalu merelca

kerjakan," mal*stdtyaadalah hilang dan lenpp apa-qpa )rarrg telah mereka
pernah laknkan. r.prtazh l ri( vadz avatini berfirngsi sebagai penyarrbung

Seperti yang Dilakukan oleh umat-umat Terdahulu @la7\dat lthmad dalam Al
Musnad (51218).

re Lih. Lisan Al Arab, matei tabara, hat. 416.

FirmanAllah:

<rje- U,{ tI 'Jb,J c
olc

@
akan dihancurkan

3,c,;i JL
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tambahan

FirmanAllah SwT, tA'e;ji fi *f lG "Musa meniawab,

' Patutlrah alcu mencai Tuhan untuk lcamu yang selain daripada Allah',"

maksudnya adalatr nabi Musa me,ncoba untuk meyakinkan mereka kembali

dengan mengatakan, bagaimana munglin aku akan me,ncarikan Tuhan untuk

kalian selainAllah. Y\aA ;;. dryat dimgkapkan dengan pola kalimat +fi

^tur'|jL*;..
3*j,'ii j?'€)h fu "Padahat Dialah yans telah

melebihlrnn lramu atas s egala rnnat," makstdrryaadalah padahal Allah telatt

mengangfut deraj at kaum ini dari serrua makhluk di sehrnrh alam ini. nanrun

ada pula ulama lang berpendapat batrwa kelebihan atau keutamaan yang

drberikarkepadammkaadalah denganmerrbinasakanmusuh-musuhmereka

dan me,nrberikan muf,iizat dengan berbagai macam bentuknya.

FlmanAllah:

,rs'ift ;-r7 -€iJ;3?1 ,)t; ,y el?
SoI 5tiv

b

,3) 3tt-7;i :5'1it* t'j#lz

rb).'i
"'$';it

-', tJ 'frJ,0@#
"Dan (ingalah hai bani Israel)r l@tika Kami menyelamalkan kamu

dari (Firaun) dan kaumnyo, yang mengdzab kamu dengan adzab

yang sangat jahatryaitu mereka membunuh anak-anak l.elaffimu

dan membiarkan hidup wanita-wanitam* Dan padayang demikian

itu cobaan yang besar dari Tahanmu.'(Qs. Al,{rafi[7lz l4l)

Pada ayat ini Allah SWT hendak mengingatkm mereka alcan kebaikan

png telatr dianugerabkmkepadamereka Adapulaulama yang berpendryat

batrwa peringatan ini disampaikam kepada orang-orang Yahudi pada z:lfrrIn



Nabi SAW, yakni ingatlah dahulu ketika para pendahulu kalian kami
selamatkan. Hal ini seperti png telah kami jelaskan dalam tafsir suratrAl
Baqarahpnglalu.

FirmanAllah:

| '- e .7 ,,
+ r.{ J4i,*2tr.

'.i..7 j/ t z
Li,tJ>l {_rrj

-c#;:Jt

"Dan telah Kami janjikan kepada Masa (memberikan Thurat)
sesudah berlalu wafuu tiga pulah malam, dan Kami sempurnakan

jamlah malam itu dengan sepuluh (malam tagi), maka sempurnarah
waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan
Musa berkata kepada saudaranyayaitu Erarun, 'Gantikanlah aku
dalam (memimpin) kaumhu, dan perbaikitah, dan janganlah kamu

mengikufi jolan orang4tang yang membual kerusakanr.D
(Qs.Al.{raaf l7l:142)

Dalam ayat ini dibahas errpat masald yaitu:

pqtana:FitmnAuahswr, W-;jlS'{j -t ;i i-li g:C"rj
-fi 3;Si +S L,L 'e * ,,Dan tetah Kami janjitran tcepada

Musa (memberilcan Taurat) sesudah berlalu wabu tiga puluh malam,
dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan s epuluh (malam lagi),
malra sempurnalah walou yang telah ditentulcan Tuhannya empat puluh
malam." Ayatini menyebutkan salah satu keutamaan nabi Mus4 yaituAllah
SWT me,nrberitatlrkan langsung ralrasiajaf inyauntukmenrboi pogtrormatan

langlebihuntukbeliau-

W::Jls ti;
*, ;;; a6,s

,W6{s&fs6ra

'aJ-
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Adqrurmaksud d,Iftlah *(sepuluhmalanr), menunrtlbnuAbbas,

Mujatri4 dan Masruq, sepuluh malam yang dimaksud adalah sepuluh malam

pertama pada bulan Dzuffi ah, sedangkan tiga puluh hari yang disebutkan

sebehnnnya adalatr safir bulan peruh bulan Dzulqa' dah.20

Kala itu, nabi Musa diperintafikan untuk berpuasa selama satu bulan,

merrisah}an diri dai maktrhrk laiA dan mengfttrususkm waktunya hanya ufiik
melakukar ibadatr sqia- Nanunketikabeliau sedangberpuasa beliaume,lrcium

bau mulutnla sendiri yang tidak sed4 untuk die,lrdus, maka beliau menganrbil

siwak untuk menyikat glgmya (ada ularna yang berpendapat bahwa yang

digrrnakan rmtrk menyikat gigirya adalatr batang tayu l(harmb),lalu malaikat

Jibril berkata "sesungguhnla png karni endus sebelumnya dari muluftnu

adalah wewangian dari mislq lalu englau merusalqa dengan bersikat g:1p'-"

l,alu nabi Musa diwajibkan untuk melanjutkan ibadahpuasanya dengan

tanrbahan sepuluh hari lag pada bulan selanjutrla, bulan Dzulhiii alL

Adapula yag meriwayatkan bahwa setelah nabi Musa menyikat ggn1a

Allah SWTberkatakepadany4 "Wahai Musa, Alu tidak akan berbicara

kepadamu hingga wewangian di mulutmu kembali seperti semula.

Tidalrlrah lramu tahu bahwa bau mulut orang yang berpuasa itu lebih

Alat sulrai daripada wewangian misk?" I-alu Allatr SWT memerintalrkan

nabi Musa untuk me,lrarnbah ibadah puasanya sepuluh hari lag."

Kalan Ilahi ini dismpaikflrkepadaMusapadapa.g htritanggal s€puluh

Dzulhiijall batepatm dengan saat penyerrbelihan nabi Ismail sebelumnya,

dan bertepatan dengan penyempumaan ibadah haji Nabi Muhammad SAW

setelahnya-

20 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Ja mi ' Al B ayan (8132) dan Ibnu

Katsir dalam tafsimya (31465).
2tAtsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsirdalamtafsinya(31465) danAbu Hay5ran

dala:n Al Bahr Al Muhith (4/380).
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Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari firman Allah SWT,

fi 3;:i L* L'i. ';i' *uatra sempurnalah waldu yang telah

ditentulran Tuhannya empat puluh malam." Seperti yang telah diketahui

dari firman sebelumnya, yaitu tiga puluh hari ditambah dengan sepuluh hari,

hal ini bertujuan agar tidak terj adi kesalalrpahaman pada ayat sebelumnya

bahwa yang dimaksudkan adalatr sepuluh hari itu hanya sebagai pelengkap

tiga puluh hari, padatral seknarryta sepuluh hari itu diluar dari tiga puluh hari

sebelurmrla, yalari jumlahrryra mem$adi e,rnpat puhrtr hai.

Apabila ada yang mengatakan bahwa yang disebutkan disini adalah

empat puluh hari sedangkan pada surahAl Baqarah disebutkan hanya tiga

puluh hari saj4 maka kami menjawab, tidak demikian adanya. Bukankah

setelah itu dis*utkan firmarAllatL i;r. qE *|t', * O* t<o*r s empn'nolan

jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi)." Perbedaannla hanyalatr

pada peny$utan errpat puhrtr hai dengan pen@utm tigapuluh hari ditambah

sepuluh hari, padahal kedua-duanya berjtmls5 sama. Penyebutan yang

patarna denganjtnnlah sehrnrbryrasedang[<arperyrebrtmyagkedua dipisah-

pisahkan. Hal ini biasa terjadi dan digrmakan dalam bahasaArab.

Kedua: Paraulama madztrab kami mengatakan, ayat ini menunjul*an

bahwajarak waktu untuk ketetapan atau terjadinya sesuatu itu sudah ada

dari masa-masa terdahulu. krilatr malrra qadimyang dijaditmn dasar dalam

penetapan hukum untuk setiap umat, dan juga sebagai pengajaran bagi

makhluh bagaimaramenghtrgai s$uatrprosespekerjaanpgingin dilalnil<zrt

Jarak waktu yang pertama kali ditetapkan oleh Allah SWT adalah

terciptanya makhluk dalam enam masa, Allah berfirman, Ci* -tzl't

yi "e 
s ,li l(l fu O 1!.1-. c', ViV6 ,p":iai "Dan

sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada

antara keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa

keletihan." (Qs. Qaaf [50] : 38)

I 612. i [_ Surah AtA'raaf )



Kami telah menjelaskan malcna ayat ini padapembahasan ayat ke-54

padasnratrAlAraafini,)aitupadafirmanAtlahswT, rsifi ffr gS ll
f$ *, c *iV6 g|afr ',iE "s"rungguhnva Tuhan kamu ialah

Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa." (Qs.

AlAraaf[8]:5a)

IbnuAl Arabi befr,atqD " A+abila ditetrykan suatu jarak waktu terte,ntu

yang dimaksudkan untuk me,nrperoleh kegunaan dari waktu png ditetaplert

maka walaupun ditarnbah dengan jarak waktu tarnbahan tetap tidak dapat

dijadikan alasan untukkehilangankegunaan itu Untuk maknaini, Allah SWT

menjelaskannya melalui ketetapanjarak waktu yang diberikan kepada nabi

Mus4 1aitu tiga puluh hari, kernudian ditambahkan sepuluh hari lagi sebagai

pelengkapnya. Hal ini tidak dapat dijadikan alasan bagi kaumnya untuk

melakukan perbuatan syirik."

IbnuAbbas berkata,'Sebelumnyanabi Musaberkatakepadakaumnla

'SesunggulnrlaAllahtelatrmenetapkanuntult<utigapuluhhariuntukbertemu

dengan-Nya. Oleh karena itu, aku akan mewakilkan tugasku kepada nabi

Hanrn untuk menjagakalian,' namrm ketikanabi MusamenghadapAllab ia

drberilan tambahan waktu s*aryak sepuluh hari, s*ingga gophlah keimanan

kaumryra, dan timbullah fitrah akibat pe,nanrbahan ini hingga mereka mulai

me,nye,nrbatr le,rnbu yang mereka buat sendiri."

Sebenamyapenarnbatran ini memang sudah diperkiralan sebelumny4

sebagaimana halnyajarakwaktupertama yangbukan tambahan. Hal ini dryat

dilakukan oleh seorang hakim larg adil tafkala mernutuskan seorang pesakitan

dengar huloman grodapng sudah diperkirakannla dalam satu waktu- Narmm

ia tetap harus me,nrperhatikan akibat dari keputusannya itu, karena setiap

mmusiamemiliki kryasitas alasaryasendiri{endiri. Pe,dryatini disanpaikm

olehIbnuAlArabi.23

22 Lih. Ahkam Al Qur'an (21790).
23 Lih. Ahknm Al Qur'an (21791).

Tafsir Al Qurthubi



Mengenai jangka waktu ini, Al Bukhari menyebutkan sebuah riwayat
yang berasal dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW pernatr bersabda

)el
*Allah SW masih memberikan maaf bagi orang yang ajalnya
diianggruhkan hingga ia m encapaiusja enampuhh Ehun."24

Menurut saya (AI Qurthubi), ini adalah salah satu dasar seorang

hakim boleh menerima alasan dari seofimg pesakitan" walarryun dilakukan
secara berulang-ulang kali. Ini adalah tenggang rasa rmtuk sesama makhluk
walaupun ia tetry hanrs menerrykan hukurn png benar terhadap mereka

Ada lang mengatakan, mencari-cari alasan yang paling bisa digunakan

oleh manusia adalah diutusnya para rasul kepada merek4 Allatl swr
berfirman, *;: €4 ;? '*r# & CS "Dan Kami tidak akan
mengadzab sebelum Kami mengutus seorang Raszl. " (Qs. Al Israa' I I 7] :

15)

" 
Lt:J5 fL
ri ilb;6

# n \d:b$'
" D an merclra b erteriak di dalam neraka itu,' Ya Tuhan kami, keluarkanlah
kami niscaya kami akan mengerjakan amal yang shalih berlainan
dengan yang telah kami kerjakan.' Bukankah Kami telah memanjangkan

umunnu dalam masa yang culatp untuk berfikir bagi orang yang mau

berfihic dan (apakah ttdak) datang lcepada kamu pemberi peringatan?
Malra rasalranlah (adzab Kami) dan tidak ada bagi orang-orang yang
zhalim seorangpenolongpun." (Qs. Faathir [35]: 37)

21HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang budak belian, bab: Orang yang
Telah Mencapai usia Enam Puluh Tahun, MakaAllah swrridak Menerima lagi
Alasannya untuk Tidak Beribadatr (41116).

-,p; C?I es W1t;.Mrt
I:; ; *'Arii r $-;e isi

. cs '-i. 6.
.4*, O* 31 d- '^Li?l'6rt )ht

,s;frp ry- 
'r+li €+s



Para ulamabe, bedapend4at mengenai makna dari FirmanAllah SWT,

'"9i F;6j "Dan (apakah tidak) datang kepada kamu pemberi

puingatan?"Adalang mengatakan batrwa artinla adalah datangnlapernberi

p€ringata& dan adapulayang menaftirkanbatrwamaknanla adalah datangnla

ranrbut yang beruban. Penafsiran yang terakhir ini adalah pe,lrafsiran Ibnu

Abbas, ia berkata,'I(arena rarnbut yang beruban datang ketika seseorang

memasuki usia senj4 dan usia senja adalah satu tmda seseorang telah melewati

batas masamudanya Adryun batasan akhimya adalah padausia keenampulutu

pada usia inilah seseorang tidak lagi mementingkan hal yang lain kecuali

berserah diri, lebih L*rusyuk dalam beribadab dan bersiap untuk menghadap

sangKhaliq."

hi adalah alasan-alasan lang akan dime,lrtahkan nanti, lang pertama

adalahpengUtusan seorangrasul dan png kedua adalahranrbut lang benrban.

Seharusnya seseorang sudah mesti menyadarkan dirinyapada usia empat

puluh talrun, sesuai dengan firman-Allah SW'T, {$ 'ifii { til li;
At&. 5al ttl 6$l o; dG 3 Uti "seiinggaapabitadiatetah

dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa, 'Ya Tuhanla4

tunjukilah alat untuk mensytlcuri nilonat-Mu yang telah Engkau berikan

kepadalu'. " (Qs. Al Ahqaaf [a6] : I 5)

Dalarn ayat ini Allah SWT menyatakan bahwa seseorang yang telah

me,ncapai usia empat puluh tahun sudah saatrya mengetatrui kadar nihnat

Allatr lang diberikankepadmyadan nihnat lmgtelah dianugemlrkankepada

orangtuaqa, agx ia dryatmensyukud se,mua nikmat-nihnat tersebut.

Malik berkat4'I(ebaqakan orang png memiliki pengetahuan agafrra

lang aku temui biasaqra melrcari drmia dan berbaur de,lrgan lainnya di masa

mud4 hingga ketika usia mereka me,lrcapai empat puluh tahm, maka semua

itu dihentikan dan merekamulai memisahkan diri dai lang lain"

Kdiga: Ayatini juga menunjukkan bahwa penanggatan itu dimulai dari

a@



wa.khr malam, bukan waktu siang, yaitu ketikaAlrah SWT berfirman,

'^fi A,;i " Iiga qruluh malam." I<nenapada waktu malamlah awal bulan
dimulai, dan para salrabat Rasulullah sAV/juga terbiasa me,nyebutkan suatu
hari dengan waktu malam. Bahkan ada sebuah riwayat menyebutkan, .T(etika

bersama Rasulullatr sAw, kami pernah berpuasa sebanyak lima kali, nirmun
orang ajam (non-Arab) menentangnya, mereka menghitung dengan
menggunakan hari karena dasar mereka adalatr perputaran matahari."

IbnuAl Arabi berkata '?ertritungan dengan matatrari itu untuk urusan

}ang bersifat duniawi, sedmgkan perhitungan dengan bulan itu untuk gnrsan

png bersifat ulfi rawi.' %

Keempat: FirmanAllahjswT, ;airi -1 uj,i *\ ;;; JLt3
iyg ,a:Jt ,E # iS 4;l o! A*Dan berkata Musa kepada
saudaranyayaitu Hantn, 'Gantikanlah alu dalam (memimptn) kaumlat,
dan perbaibilah, dan janganlah kamu mengilattijalan orang-orang yang
membuat lcerusakan'." Ketika nabi Musa ingin pergi menyendiri dan
bermunajat kepadaAllah di atas bukit Thursina, beliau me,nyeralrkan tugas
peqiagaan umatrya kepada saudararryra nabi Haruru beliau berkata .Tadilah

penggurtiku!"

Ayat ini menunjt'kkan bahwa lang diperbuat oleh nabi Musa terhadap
nabi Harun adalatr sekdar pemrakilan saj4 namun ada sebuatr riwayat dari
Nabi SAW ketika beliau pergi ke medan perang dan mewakilkan
kepemimpinanrryakepadaAli, dalam hadits itu disebutkaa

..t . '.c1,-,g-f ,l o)sb lX & o'k of ;7 cf

-€P.
; v "{vr

25 Lih. Ahkam Al Qur'an (2/79t).



"Apakah engkau ridha jika kedudukanmu disisiku seperti

kedudukan nabi Haran terhadap nabi Musa. Hanya saja tidak ada

nabi setelahht."

Para pengikut madztrab Rafidhall [namiyah dan beberapa peca]ran

dai madztrab Syi'ah lainry"a mengambil kesimpulan yarg salatr dari hadits ini,

mereka berpandangan batrwaNabi SAW telah mengangkatAli atas seluruh

umat ini untuk menjadi pemimpin mereka Bahkan, ormg-orang Rafidhah

telah mengkafirkan para satrabat yang meqiadi khalifah setelah Nabi SAW,

me,reka meyakini bahwa para khalifarh itu telatr melanglahi dalil nyata yang

disampaikan oleh Nabi SAW. Parahnya lagi, dari mereka ada yang

mengkafirkan Ali karena ia tidak bangkit untuk mempertahankan haktya

sendiri.

Tidak dapat disangkal lagi bahwa orang-orang seperti inilah yang

sebenamlakafr, danbegitujuga dengan orangorang lang mengilotti pendapat

mereka- Mereka tidak menyadari bahwa pengangkatan yang dilakukan di

masaRasulullah sAWmasih hidup itu hanyalah sekedarpenvakilan saj4 dan

perwakilan itu akan selesai setelah Nabi SAW mencabubrya atau dengan

wafrtrrlabeliau. Perurakilan ini tidak t€rus berlar{uthingga setelatrNabi SAW

menghadap Allah. Hal ini diperkuat dengan pe,ngangkatan lang dilakukan

oleh Nabi SAW terhadry Ibnu Urnni }vlakhnn untrrk meminrpin kota Madinall

dan juga pexlgAngkatan beliau terhadry para sahabat lainnya- Selain itu, orang-

orang itu sepakat bahwa pengangkatan Ibnu Ummi Maktum dan sahabat

lainrya ini tidak mengfuauskan mereka rmtuk menjadi perwakilar Nabi SAW

setelahbeliauwafat.

Begitu pula de,ngan nabi Hanrn, ia tidak melanjutkan perwakilan nabi

Musa, walaupun beliatr juga seorang nabi ),ang sama-sarta membawa aj aran

dari Allatr Oleh karena itr4 sangat tidak beralasan dalnraan yang dilontarkan

oleh orang-orang ini. Semoga Allah SWT selalu me,nrberikan petmjuk-Nya

untukkitasemua



Adapnn la&zh 1pl'r, rru aAaUnperintahnabi Musakepadanabi IIarun

untuk menstabilkan keadaan dan mendamaikan srusana- Ibnu Jtraij berkata

"Salah satu yang semestinya dilakukan oleh nabi Hartrn terhadap makna

perintatr ini adalatr dengan menghukum Samiri dan menrbahkelakuannya.'z5

Ialu ada pula ulama yang menafsirkan lafazh *fsdengan makna

bersikaplah lemah-lerrbut kepadamerek4 perbaikilatr keadaan merek4 dan

juga dirimu. Maksudrryrajadilah seorang png melakukan perbaikan.

Firman Allah SWT, '&;5 ,E U 1'5 "Don janganlah

mengihtti jalan orang-orang yang membuat kerusalan," maksudnya

adalahjanganlah mengaratr ke jalan orang-orang lxang berbuat maksiat dan

jangan pulamenjadi penolong bagi oftIng-oralg yangbeftuat kezhaliman.

FimanAIIah:

U g1'4 Jtt'ottiTfu"(rr; ;*i ?': Ls
@'w"fr'Jti'ritS 4l

'|Dan tathala Musa datang untuk (munaiat dengan Kami) pada

waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berftrman

(angsung) kepadanya, Masa berkata,'Ya Tuhanku, nampakkanlah

(diri-Mu) kepadaka agar aku dapat melihat kepada Engkau.'Tuhan

berfirman, 'Kamu sekali-kali tidak sangguP melihat-Ku, tapi

26 Hal ini disebutkan oleh Ibnu Juraij Ath-ThabaridzlattJami'Al Bayan (8/33).

lt t

tg-f tl!'5;6

JA). :fJ
i*i ep ,F it fi ,1":i e:; i JE" 41
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tihattah ke bukit itu, makaiika ia tetap di tempatnya (seperti

sediakala) niscaya kamu dapat melihat'Ku-' Tatkala Tuhannya

menampakkan diri kepada gunuflg itu, diiadikannya gunung itu

hancur luluh dan Musa pun iatuh pingsan- Maka setelah Musa

sadar kembali, dia berkata, 'Maha Suci Engkau, aku befiobat

kepada Enghau dan aku orang yang pertama-tama beriman'.D

(Qs.Al^r. raaf [7|:143)

Firman Allah SWT, 14J74. ;;; ',6 l5'e "Dan tatkala Musa

datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu yang telah Kami

tenhilan," makzudnla adalatr ketika nabi Musa datang sesuai de,ngan waltu

yang telalr ditentukan. Adapun lafazh, ;tr3 ,:^k'5 "Dan Tuhan telah

berfirman Qangsung) kepadanya," maksudnya adalah diperdengarkan

kepadanya Kalam Ilatri secara langsung, tanpa ada pembatas.

Firman Allah SwT, 4t *l el o; JV "Musa berkata, 'Ya

Tnhanlat, nampakkanlah (diri-Mu) kepadalru agar alru dapat melihat

kepada Engkau. '," maksudnya adalah nabi Musa memohon untuk

dipolihatkan Dzat-Nya" Beliau ingin sekali melihat secara langsung setelatt

beliau mendengarkan Kalam-NP-

Sedangkan lafazh, ,{t i !t3 "Tuhan befirman, 'Kamu selali-

lrali fidak sangup melihat-Ku'," makzudrrya adalahAllah merrberitahukan

kepada Musa bahwabeliau tidak akan melihat-Nya selama masih berada di

mukaburni.

Ayat ini tidak dapat ditafsirkan batrwa nabi Musa hanya bermohon

rmtuk diperlihatkan suatu tandalang agung; agu beliau dapat melihat secara

langsung KelarasaanAllalL lwena dalam perkataannla disebutkm kata 4 t
ftepada Engkau) dan jawaban ,#i (Kamu sekali-kali tidak sanggup

melihat-Ku), kalau saj a nabi Musa harla meminta untuk diperlihatkan s$uatr

tanda saj4 makapasti Allatr akan me,lnberikanny4 sebagaimana tanda-tanda
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lainnya yang telatr diberikanAllatr. Pada saat itu nabi Musa sudah merasa

cukup melihattmda-tadapngtersedia, hinggatidakmrmgf,inbeliau meminta

tanda laimya- Oleh kare,na itu, penafsiran seperti itu tidak tepat.

Firman Altah swr, ,UtU fui yF' ,F jl:bi ,#i
C; A't:S *Thpi tihattah ke bukit itu, makaiilm ia tetap di tempatnya

(seperti sediakala) niscaya lcamu dapat melihat-Ku." Dalam firman ini
Allah SWT ingin menunjukkan batrwa nabi Musa memang tidak akan mampu

urtuk melihat-Nya secara langsrmg. Oleh karena itu, Alah SWT mexnbrikan

contoh dengan me,nrperlihatkan diri-N1a kepada sebuatr gunung )ang besar

dan kokoh png terlihat lebih kuat dari nabi Musa agar keykinan nabi Musa

semakin bertambah" bahwa ia tidak mampu untuk melihatAllah secara

langsung. Apabila gunung tersebut tetap te,nang dan tidak bergerak, maka

selanjutryaAllah akan me,mperlihatkan diri kepada nabi Musa. Tentu saja

setelahAllah memperlihatkan diri-Nya kepada gunung tersebut gunung itu

tidak sanggrrp me,nalran diri untuk tetap kokoh-

Al Qadhi Iyadh menyebutkan bahwa sebuah riwayat te,ntang makna

fimrat ini lmg diseryaikm oletrAl QadtriAbu BakrAth-Tharyib, iabokata

'Ifula itu nabi Musa me,rnang be,nar-benar melihatAllatr. Oleh karena itu, ia

terjatuhtidaksadarkandiri, sepertigunung1augb€rgetarsetelahmelihatAllall"

Kesirnpulmini dianbil olehAl QadhiAbuBakil dari fimranAllah SWI
ej 3-# '7!iq, fuT 9y ,Ft il 9i ,yi1'e*mpitihattahke
bukit itu, maka jilca ia tetap di tempatnya (seperti sediakala) niscaya

lamu dapat melihat-Ku." Setelatr ituAllatr SWT melanjutkan firman-Ny4

& ;;; ?i Ls ':^t;+ JAt- :rJ ;J+ "ratkata ruhannva
menampalrkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur

luluh dan Musa pun jatuh pingsan."

Mal<rn dari latazh;[i. sendiri adala]r menarnpalfta& kata ini dianrbil

dari kata & yang bermakrajelas dan terang.27

27 Lih. Lisan Al Arab,nvteri jalaa, hal. 670.
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Quthrub dan beberapa ulama lainnya mengatakan bahwa yang

diperlihatkan adalah Kemampuan dan Kekuasaan-Nya. Sedan gkanlafazh

[ 5 AAaca oleh penduduk Madinah dan Bashra]t, diperkuat oleh afat lain,

yaitu firman Allah SwT, &S {S 33\fi sii t:1 "Apabila bumi

digoncanglran berturut-turzl." (Qs. Al Fajr [89]: 2l) dengan demikian kata

Jf,iir (gunungl adalatr bentuk mudzaklcar (maskulin).

Namun lafazh ini dibaca oleh penduduk Kufah dengan lafaz}l- rt-;; -
yalmi menambalrkan huruf hatruah di akhir kata-, maknanya adalah

menjadikan bukit itu rata lalaknp daratan lainrya, padahal bukit itu culap

tinggi, walaupun tidak sebesar gunung png besar. Bentt*.mudzakkar dai
kataini adalah 33f . Sedangkanbenhrkjamakdarikata j-Etadalah egk3
dan !3, sepertibentukjarnak otjt:jG d^ ii darikata riif .

Al Kisa'i berkat4 'Menunrt batrasa, kata g3 ryabila dilekatkan pada

kata gunung maka artinya adalatr keluasannya,28 dan menunrt tafsir kata 33

pada ayat ini bermakna gunung png rata dengan tanah, kare,na sampai saat

ini gunung itu tidak berbenhrk gunrmg lagi, sudatr seperti daratan lainnya."

IIal ini sqerti 1mg dita$irkm oleh IbnuAbbas, bahwa gunurg itu sudah

menj adi tanall dan begitu pula memrnrt penafsiranAthiy5rahAl Aufa, bahwa

gunurg itu telahmenjadi pasir png sangatbaryak dan melimpah"a

FirmanAtlahswT, & ;;;'L3*Dan Musapnjatuhpingsanl'

me,nurut penafsiran lbnuAbbas, Al Hasan, dan QatadalL batrwa nabi Musa

terjatutr tidak sadarkan diri.3o Sdmgkan ularna lainnya menafsirkan bahwa

nabi Musajatuh se,perti orang yang sudah mati.3r Hal ini seperti ungkapan

2E Lih. Lisan Al Arab, materi dakaka, hal. 1404.
2eAtsar ini disebutkan olehAth-ThabaridalamJami'Al Bayan (8137) dan Ibnu

Katsir dalam tafsirnya (31467) dari Ibnu Abbas.
30 Lih. Jami'Al Bayan (8137) dala Tafsir lbnu Katsir (31467\.
3t Ini adalah pendapat dari Qatadah dan Ibnu Juraij, seperti yang disebutkan

dalam Jami'Al Bayan (8137) dar Tafsir lbnu Katsir (31467).
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yang ditujukan bagi orang yang mati tersambar oleh petir,'62b ataru o #.
Qatadah danAl Kalbi berkata'Musajatuh pingsan pada hari Kamis

yary bertepatan dengar tmggal 9 Dailhiiiah hai Arafrb sedangfuan pemberiar

Kitab Taurat kepadarya adalah hari Jum'at lang berte,patan dengan tanggal

I 0 Dzrilhiii ah hari Idul Kurba""

Fir:nan Allah sw'I, 4l 4 gJ"$ dti 36l, IlTt *Maka

setelah Musa sadar kembali, dia berkata, 'Maha Suci Engkau, alan

benobat kepada Engkan'." Mawutpena$irar Muj ahi4 tobafrrya nabi Musa

ini berkenaan dengan pertara melihat langsung kepadaAllah ketika masih

hidupdidunia32

Namun ulama lain menafsirkan, bahwa tobatnya itu karena ia telah

memohon sesuatu tanpa meminta izin terlebih dahulu. Ada pula yang

menafsirkan bahwa nabi Musa me,ngatakan itu karena rasa khusyukrya dan

penyerahan dirinya kepadaAllah ketika melihat tanda-tanda Kelara*un-Nya-

Adajuga ulama yang me,nafsirkan bahwa tobatnya nabi Musa itu adalatr

lantaran perbuatannya png pemah me,rnbunuh seorang pria dari Qibti.
Pendqat ini seperti png dikemukakan olehAl Quqairi.

Intinya, para ulama sepakat bahwa tobat png disampaikan oleh nabi

Musa ini bukanlatr atas suatu perbuatan maksiat karena para nabi adalah

ormg{nrrg yaag na Shun gang dtjaga oleh Allah dari perbuatan dosa).

Selain itrr, menunrt madlzhab ahlus stmnah wal j anaah, melihatAtlatl

itu adalah hal png mungf,in saj a terj adi (bukan sesuatu yang mustahil, jika

Allah menghendakinya). Sedangkan menurut madz,hab ahlul bid'ah,
permintaan nabi Musa ini bermaksud agr beliau dapat me,nrbuktikan sendiri

batrwa melihat Allah itu tidak mungkin, spaya beliau dryat menj elaskar hal

32 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thab ari dalatn Jami' Al Bayan (8/3 9) dan Ibnu
Katsir dalam tafsirnya (31469) dari Mujahid.



itu kepada kaumnya dengan penuh keyakinan. ;, tentrisaja ini tidak

perlu adanya tobat. Kami juga telatr mer{elaskan hal ini dalam pembatrasan

suzhAlAn'aam, bahwamelihatAllah ihr adalatr suatu hal yangmrmgfuin tgrjadi.

Ali bin MahdiAth-Thabari berkat4'IGlau sqiapennohonannabi Musa

itu adalah suatu hal png mustatril dan tidak mungf,in terjadi, maka nabi Musa

tidak mungfuin memintanya, karena seorang nabi tentu lebih mengenal

Tirhanryra, sebagaimana halnya ia tidak boleh untuk bertanya kepada-Nya,

'Ya Tlrhan, apakah Engkau merriliki anak da istri?'." Penjelasan lebih lanjut

mengei:ai pend4 atmadhabMu'tazilah mengenai bal ini sekaligus bantahan

teftadry pendryat tersebut akan dipaparkan dalarn taftir suratrAl Qiyaamah.

Firman Allah SWT, '&;rJ iil VIS "Dan aku orang yang
pertama-tama beriman." Adayang menafsirkan batrwa aku orang yang

pertama beriman diantara kaumku. Ada pula yang menafsirkan bahwa aku

orang )ang pertama beriman diantala bani Israel di masa sekarang. Selain itq
ada yang menafsirkan bahwa artiqra adalatr aku orang >ang pertama beriman

batrwa Engkau tidak akan dapat dilihat di dunia karema itu adalahjanji-Mu.

Dalam hadits shahih yang diriwayatkan dari Abu Hurairatr dan para

sahabat lairmya disebutkan bahwa Rasulullah SAW pemah bersabd4

€t, Er'u ;ygt i; o:i16.;1tl$.,6itri u.bF,t
:;J( qr\f'v ,j'it fs)i'u 

-i*\'Lr of6 sr;

'^ \k, JJ'rf , 13\t, ;* ;?'ri & aui'n';
.Ji'v' i**

"Janganlah kalian mengutamakan satu orang nabi atas nabi yang

lain, karena pada Hari Kiamat nanti seluruh manusia akan

pingsan, (dan akulah yang pertama) diangkat kepalanya
(dibangunlrnn dari pingsan itu). Namun pada saat dibangunkan

t-@



alat telah melihat nabi Musa sedang berpegangan pada salah s atu

tiang penyangga Arsy, aht tidak tahu apakah ia telah dibangunlcan

dari pingsannya sebelum alu dibangunkan atau ia tidakpingsan

lrarena pada saat di dunia ia telah pingsan --dalam riwayat lain

disebutkan, 'Telah culatp baginya ketika pingsan pertama di
dunia'-.'/33

Abu Bakar bin Abu Syaibah meriwalratkan dari Ka'ab, ia berkata,

'SesungguhrryraAllahtelah memisahkm mtraKalamqradm dapat melihat-

Np, untuk Nabi Mutrammad dm nabi Musa Allah SWT kemudim Micara
kepada nabi Musa sebanyzk dua kali, 6s6 mmperlihatkm Dzat-Nya kepada

Nabi Muhmmad sebaqak duakeli."

f,ImanAllah:

o,,n; gE* ,rLi Jb a#ti jt [;p-dtt
lrsli-fr S; Ss arXEY U

uAllah berfrrman,'Hai Musa, sesungguhnya Aku memilih

(mel.ebihkan) kanu dari manusiayarrg lain (di masanu) untuk

membanva risalah-Ku dan untuk berbicara langsung dengan-Ku,

sebab ita berpegang teguhlah kepada opa yang Aku berikan

kepadamu dan hendahlah kamu termasuk orang4rrang yang

bersyukur'.' (Qs. Al.r* raaf 1T: l4a)

33 HR Al Bulfiari dalam pembahasan tentang perselisihan, bab: Perselisihan
antara SeorangYahudi dan Seorang Muslim (2/59-60), Muslim dalampembahasan
tentang keutamaan, bab: Keutamaan Nabi Musa, Abu Daud dalam pembahasan

tentang sunnah, bab: Mengutamakan Salah Satu diantara ParaNabi (41217-218),

danAhmad (3/31).
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FirmanAllah Swr, ,#r, q.eti J? A#ti ,j1 [r4 Ju
6;fu *Allah berfirman, 'Hai Musa, sesungguhnya Aku memilih

(melebihlrnn) lamu dari manusia yang lain (di masamu) untuk membawa

risalah-Ku dan untuk berbicara langsung dengan-Ku '." Makna lafazh

A|;ti adalatr memberi keutamaan atau mengmgkat sebagai orang pilihan-

Sedangkan maksud dari pen@utan l<at^ q"di dalarn ayat ini adalah diantara

manusia saja, tidak diatas semua malfiluk s@ara keseluruhan, karena

disamping nabi Musa png diberikan kesempatan untuk berbicara dengan

Allall makhtuk lainryradamalaikatyang selalumenratutri perintahNla secara

langsung,

Adapun maksuddari lafazh ele*adalah dengan mernbawa risalah

Allall dan tentu saja png mernbawa risalahAllah bukan hanya nabi Musa

saj4 namun juga para nabi dan rasul lainnya. Oleh karena itu, keutemaan

lang diberikan kepada nabi Musa artiryra diantara kaumnla saj a

Sdagianbesaprarrlzma6gmbaca lafl Cle*inidisebut}andalffir
bentukjamak, berbeda dengar qiraah yngdibaca olehNafi ' dan Ibnu Katsir,

merekamenrbacaryadengmmenggunalcanbentuk tunggal, yakrl g)u :';y..'

Sebenamya kata Zit4ini adalah b erfi*. mashdar, j adi boleh dipakai dalam

bentukjamak dan bolehjuga dipakai dalarn beirtuk tunggal.

Paraulama ng dalanbentukjanakmengartikanbahwa

Allah SWT meirgufus pua rasrrl dengm bermacan-macarn 4iara, oleh lsrcna

itujenisnyapun menjadi befteda+eda, seperti lang disebutkan dalam firnan

Allah swr, ,*t er*i y"fg *f 'q "sesungguhnya seburuk-

buntk suara ialah suara keledai." (Qs. Luqmaan [3 1]: 19)

Bentuk jamak png digunakan pada kata r""fg me,nandakan bahwa

j e,nis suara ifu ada bermircam-macam dan lang mengeluarkan suara itu pun

berbeda-beda pula. Namun berbeda dengan bentuk yang digunakan pada

34 Lih. Al Bahr Al Muhith (41386) dan Al Muharrar Al Wajiz (6173).
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kata L-rJ, kare,na kata ini adalah bentuk tunggal, lang artinla batrwa yang

dimaksudkan adalah salah satujenis suara saja. Karenanya, jika dikaitkan

dengan bentuk tunggal p ada ayat yangsedang dibahas, maka artinya )ang
diberi kesempatan untuk berbicara kepadaAllah hanya nabi Musa saja,

sedangkan kaumnya png lain tidak diikutsertakan, tidakjuga dengan tujuh

puluh orang pengikut setianya, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam

pembatrasan tafsir surah AI Baqarah

FirmanAllah SwT,'r# 3; $,g;|t; t, U "sebab itu
berpegang teguhlah kepada apa yang Aku berikan kepadamu dan

hendaklah kamu termasuk orang-orang yang bersyukur." Kalimat
pertarnq yartu €E;l ; U ji *Sebab itu berpegang teguhlah lcepada apa

yang Alw beikan kepadamu," menunjutkan pada perintah untuk bersikap

qana'ah (selalu merasaberkecukupan), pkni merasa cukuplatr atas apayang

telah Aku berikan kepadamu. sedangkan kalimat kedua, yaitu
'rrS$i 3; $ "Dan hendaHah kamu termasuk orang-orang yang

bersythtr," menunjulJ<an perintah untuk bersyukur (selalu berterima kasih

atas 4alarg diberikan olehAlah), ]alsd perlihafkmhfrselalu semuak€baikan

dan semua keutamaan 1mg telahAku berikan kepadamu. Karena l<ata syukur

itujugadigunakrnrntukmalcnamefiperlihatkam,sepertiungt<ry* ,'r?-:,rilS,
maknanla adalah hewan itu me,lrrperlihatkan bentuk badanrya yang gemuk

dari porsi makanan lang diberikan.3s

Adapun ungkap aa f rlt-Jt (orang yang pandai bersytrkur) biasanya

menunjul*an nilonat yang lebih, seperti disebutkan dalam firman-Nya,
-&U.'l i:rA g{ "s"rurgguhnya jika kamu bersyrlruri pasti kami

alrnn menambah (nilonat) kepadamu." (Qs. Ibraahiim lal:7)
Diriwapfkanbalnnrasetelahnabi Musabefuicra lalgsung dengarAllah

35 Lih. Lisan Al Arab, matpi syakara.
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dan mendengarkan IGlarn-Nya beliau me,lretap disana selama errpat puluh

hari, tidak ada yang dryat melihatqra kecuali akan meninggal seketika karena

melihatcahayaAllah"

X'irmanAllah:

i*e^'S'^L"i ;r* h ,y ,Uifi C
" +#:V lrl;d;ls- a;i ';'6 t* G-i;,J,

@'o"-*r,ift 'tl| f-tl6

'i s+As

):;, F-

"Dan telah Kami taliskfrn untuh Musa pada lauh-lauh (Taurar)

segala sesuata sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala

sesuatal maka (Kami berfirman), 'Berpeganglah kepadanya dengan

teguh dan suruhlah kaummu berpegang kepada (perintah-

perintahnya) dengan sebaik-baiknya, nanti Aku akan

memperlihatkan kcpadamu negeri orang-orung yang fasik'.,
(Qs.Al{raaf [fl:145)

FirmanAllah SWT, griV: A ii f+A': *Dan tetah Kami tutiskan

untuk Mus a p a da I auh- I auh (Taur a/,), " makzud dari kata gt j{t p ada afi
ini adalah Kitab Taurat"

Diriwayatkan bahwa lauh-lauh itu dibawa oleh malaikat Jibril dalam

genggamm saSryrya dai sisi dasr1a hingga sisi barvalrnya Sedangkm goresm

Qalm (pena) itupunterrdenga olehnabi MusaketikaAllahmenulislcm larh-
lauh itu36 Hadits ini dis€butkm olehAt-Tirmidzi danAl Hakim.

36 Hadits dengan makna yang harrpir serupajuga disebutkan olehAr-Razi dalam
tafsirnya (71276).

Tafsir Al Qurthubi



Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan asal muasal lauh-

lauh ini. Mujahidmengatakn, lauh-lautr itu teftuat dri zamru{ laitupermata

yangberwamahijau.3i

Ibnu Jubair berkata 'Lauh-lauh itu teftuat dari yaqu! yaitu salah satu

batu mulia lang berurama merah.'88

Abul Aliyatr mengatakan, lauh-lauh itu terbuat dari batu permata.3e

SedangkanAl Hasan mengatakan, lauh-lauh itu terbuat dari kayu yang

ditunmkan langsung dri langtt*

Ada pula lang me,ngatakan batrwa lauh-lauh itu terbuat dari batu lang
sangat keras, yang diterrbutkan olehAllatr untuk nabi Musa hingga dapat

dibelah dengan tangannyadan dipotong denganjarinya Batu itu tunduk dan

patuh kepada nabi Musa seperti halnya besi lang ditundut&an kepada nabi

Daud.

Muqatil meraftirkar bahwatulisan pg diukir di atas lauh-lauh itu sry€rti

tulisan yang diukir di sebuah cincin

Rabi' bin Anas me,ngatakan, pada saat Kitab Taurat diturunkan,

tulisannya seberat beban png dapat dibawa oleh tujuh puluh ekor unta, lalu

tulisan itu disandarkan kepada Dzat-Nya rmtuk melrjagakesuciannla, karcna

watarpturmalaikatJibrilymgmenuliskannla,nanrmJibrilharlabolehmenulis

sesuai dengan perintah. Jibril kemudian menuliskan Kitab Taurat dengan

3? Atsax ini disebutkan oleh Ibnu Athilyah dalam tafsimya (617 4) dan Abu Hayyan

dalam Al Bahr Al Muhith (41387).
3s Atsar ini juga disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6174) dan Abu

Halyan dalam Al Bahr Al Muhith (41387).
,, Yang ditulis dalam Al Bahr Al Muhith da1, Al Muharrar Al Wajiz disebutkan

bahwa Ibnu Al Aliyah mengatakan, lauh-lauh itu terbuat dari papynrs. Namun

dalarn At Bahr Al Muhith, Abu Hayyan yang juga menyandarkannya kepadaAbu
Al Aliyatr, menyebutkan bahwa lauh-lauh itu terbuat dari batu permata. Seperti itu
juga yang diriwayatkan dari IbnuAbbas.

40 Lih. Al Muharrar Al Wajiz dan Al Bahr Al Muhith (41387).
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menggunakan Qalam yarg digunakanrntuk menulis takdir, dan ia menganrbil

tintanya dari sungai cahaya.

Adaptrlayangberp€ndryatbahwatulisan itu diloeasilan dan diciptakan

di atas lauh-lauhitu olehAllah sendiri.

Mal<rn asal dfritcrta tt ini sebenamyapapan untuk me,ntrlis sesuatu,

sepgs y{B disebutkanpada firnanAllah SWT, @ ii'or,t ; -,-h

:* ii A "Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Qur'an yang
mulia. Yang (tersimpan) dalam Lauh Mahfuzh." (Qs. Al Buruuj [85] : 2 I -

22)

Papan yang dimaksud dalarn ayat ini seakan-akan menampakkan

makna-malrranya.

Diriwalatkan bahwajunrl*r lauh png dimaksud pada ayatyangsedarg

kita bahas saat ini adalah dua buah, namun png disebutkan pada ayat adalah

benfirk j amakrryra (btl/r,an muts anna), karena angka duajuga tennasuk dalarn
jamak.

Ibnu Abbas b€rkat4'I(etika lafi ini dijatubkm dari atas langi! lafi ini
terpecah meqiadi enam bagial lalu serrua pecahan itu dimgfut kerrbali kanrali

satu bagiannya (seperenarr).'ar

Adapulapng mengatakanbatrwa lauh ituterpcahmeajadi trjuhbagial
mg tersisa hanyatah satu bagianqa saja (sepertujuh) dan keenam pecehan

lainnya diangkat kernbali. Sementara yang ada pada keenam pecahan itu
sebe,namlna berisi penjelasan te,lrtang segala sesuatg sedangkan png te,lsisa

baisi hidayah dan rahmat.

Abu Nu'aimAl Hafizh meriwayatkan dariAmr bin Dinar, ia berkat4
"Aku pemah me,lrdengar sebuatr riwayat png menyebutkan bahwa Musa bin
Imran nabi Allah pemah berpuasa selama empat puhrh hari, )raitu ketika lauh-

4r Atsar ini disebutkan olehAth-ThabaidalamJami'Al Bayan(St4G) dari Ibnu
Abbas.
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lauh dij atuhkaa kemudian lauh-lauh tersebut terpecah berkeping-keping lalu

nabi Musaberpuasa sebanlak kepingan itu. Setelah nabi Musamenyelesaikan

empat puluh hari puasanla, lauh-lauh itupur menyatu kembali."

FirmanAllah SW'T, ,i, 
"P 

92 "Segala sesuatu," maksudnya

adalah segala apa yang dibututrkan nabi Musa untuk menerapkan aj aran png

dibawanya, mengenai segala sesuatu png berkenaan dengan hukum, baik

halal maupun haraur. Penafsirm ini seperti lrug dikemukakan olehAts-Tlsar:ri

danulamalainnya-

Beberapa ularna lain berpendapat batrwa lafazh ini disebutkan untuk

mewakili makna sebagian besar saja dan tidak benar-be,nar mewakili secara

umnm. Sepertikalimat, :t# ,# g-;Se -11, i:i;i 1a*pergike
pasardanmernbeli segalasesuatu) @ :d .|J i)u t (y fil*merriliki
segala sesuatu). Atau seperti firman Allah SwT, ;ir'S ii "Yong

menghancurkan segala sesttaht." (Qs. AlAhqnf 146l:25)

AtaufirmanAllahswT, ?i, 
"P 

o, 4"lS*Dan dia dianugerahi

segala sesuarn. " (Qs. An-Naml p7): 23) Sebagaimana yang telah dij elaskan

sebelumnla.

Firman Allah SwT, ilS l* '6'i;i 1e &i i..r.-S U:i
'u\r:*;ii '.,ts fit1rL"r;;-L1l{t- i6i "sJoioi petaiaran dan

penjelasan bagi segala sesuatu; maka (Kami berfirman), 'Berpeganglah

kepadanya dengan teguh dan suruhlah kaummu berpegang kepada

(perintah-perintahnya) dengan sebaik-baiknya, nanti Aku akan

memperlihatlcan kepadamu negeri orang-orang yang fasik'." Para ulama

menafsirk an lafazh ?;;, F. i*r',5 '^i*." dengan makna sebagai

pelajaran dan penjelasan untuk semua hukum-hukum yang telah kami

perintalrkan. Karena pada zaman mereka belum ada ryariat untuk berijtihad,

dan ijtihad itu memang hanla dil*rususlrrr urtuk umat Nabi Muhammad SAW.
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Adryun lafaz,h, rt f^ t;;maksudnla adalatrmaka anbillah dengan

segala upala dan kesunggnh-sungguhan" Sebenamya adakatz-l<atayzng tidak

disebutkan dalam lafazh tersebut, )rartu Li r :iii (Karni firmankan kepada

Musa).

Makna 1ang samajuga telatr kmri saryaikan s6elumryra, pitu dalan

firman Allah swT, ,fr &Ji U ltL "(Seraya kami berfi.rman),

'Peganglah teguh-teguh apa yang kami berikan kepadama'." (Qs. Al
Baqarah 12l:63)

Sedangkan lafah, *\ irbi6- :*i i:b maksudnya adalah

melakukan segala rya png diperintahkan dan meninggalkan segala rya png

dilarang, serta mere,nungkan segala penrmpamaan dan nasehat png Kami

berikan kepada mereka. Beberapa lain yang memiliki makna yang sama

dengan ayat ini antara tatrr: ,L$ ; &l d$ U 6;1 \-#,S"Dan
ilattilah seba*-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari Tuhanmu."

(Qs. Az-Zumar [39] : 55) -AGi 
t try! "I-alu mengilatti apa yang paling

b aik di antarotya. " (Qs. Az-Zurnar [39] : I 8) maksrdrya adalatr me,rnaafl<an

itu lebih baik daripada membalas, bersabar itu lebih baik daripada berusaln

untukmemenmgfamla-

Adapula ulamalmgmenafsirkanbahwapng hanrs digenggam baik-

baik oleh mereka adalah segala kewajiban dan ibadah sunah yang

diperintalrkanAllah Sedanglan yang paling rendah adalatr lang dibolehkan

(halal).

Firman Allah SwT, '*;ft ')tS fui6 "Nanti Aku akan

memperlihatlan kepadamu negeri orang-orang yang fasik." Muj ahid dan

Al Hasan menafsirkan I afazh'CIt*li j I 5 batrwa negeri atau tempat yang

dimaksud adalatrne,rakajaharrarn. Maknarya adalah waspadatah danja$lah

diri kalian agar tidak termasuk salah satu dari golongan penghuni neraka

jatranam.

Al Kalbi me,ngatakan, negeri ini adalah rumah-rumah yang pernah

I

I
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ditinggali oleh kaum Ad, kaum Tsamud, dan kaum-kaum yang pernah

dibinasakan Allah, yang dilewati mereka ketika mereka mengadakan

perjalanan

Ibnu Jubair me,ngatakan batrwa daeratr yang dimaksud adalah negeri

Mesir, yakni akanAku tunjulJcan kepadamu rurnah-rumah yang pemah

ditinggali oleh omng-orang Qftthi danjuga teryat'''rggal Fir'am lang kosong

daipenghmiryia

Qatadatr menafsirkan bahwa maknanya adalahAku akan hrnjuk&an

kepadamu kediaman orang-orang kafir png pernah ditinggali oleh orang-

orang sebelummu, yaitu kaum Jababirah dan amatqah (di daerah Syarn),

agar kalian dapat mengambil pelajaran.a2

Kedua peirdqat terakhir ini didukung oleh firmanAllatr SWt WitlS

w sp.,fi ** e-)tfi Sp:. 3;;a#_ U( O-;fr i-;l
"Dan Kami pusakalcan kepada kaum yang telah drtindas itu, negeri-

negeri bagian Iimur bumi dan bagian Baratnya yang telah Kami beri

berlrah padanya)'(Qs. Al ,{raaf [7): 137) 3,!t ,iL # oi L--i't

Ga") i,is;4 *f '#: ,-P'r\rt a.i'iq;.Lii "Dan xami
hendak memberi karunia kcpada orang-orang yang tertindas di bumi

(Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin serta menjadikan

merelra orang-orang yang mewansf. " (Qs. Al Qashash [28] : 5)

Pendapat ini didulnrng p da oleh qiraaft lang dibaca oleh Ibnu Abbas

dan Qasamah bin Zuhainurhrk lafazh Jyti'f.., ** I ;tJyang berasal

dari kata i)2 V^g urr*y"mewariskan.a3

Lalu ada juga ulama yang menafsirkan bahwa makna dari kata 'sl|

pada ayat ini adalah kehancuran, bentuk jamak dari kata ini adalah rrlif ,

maksudnya adalatr setelah Allah mene,nggelamkan Fir'aun dan para

12 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6179) dznAl Bahr Al Muhith (41391).
43 Lih. Al Bahr Al Muhith (41389).
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pengikutryadi lautmerab,Allahmewahyrkur kepada laut agarmelemparkan

jasad orang-orang kafir itu ke tepi pantai. Setelah laut itu mematuhi perintah

Allah dan melemparkan selunrhjasad kaum Fir'aun beserta pemimpiqra itu,

maka bani Israel pun dapat melihat kehancuran ofirng-oftrng fasik itu.

FirmanAIIah:

t 4. .1.otrvzl

,q, r+ *")i,ii a SrrK-'a-ifi ,*t; # bit"
S )3fi ,E W ott \i;"t $ y-s;'JL W ctlo

a)-,i"<;. irl';- {t ,W W
i;k O.;fi' @ rJr& k i-itii q.qi;k'€V
c 1 c;*'Jl ""ii,=i ii+ {gfi ,lt)i u*- 

.e

<rja- irrri
uAku akan memalingkan orangerang yang menyombongkan

dirinya di muka bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda

kekuasaan-Ku. Merekt jika melihat tiap-tiap ayat(Ku), mereka

tidak beriman kepadanya Dan jika mereka melihat jalan yang
membawa kepada petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya,

tetapi jika mereka melihat jalan kcsesatan, mereka terus

menempuhnyo. Yang demikian itu adalah karena mereka

mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka selalu lalai daripadanya

Sed.angkan orang4rrang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan

mendustakan akan menemui akhirat, sia-sialah perbuatan mereka.

Mereka tidak diberi balasan selain dari apa yang telah mereka

kerj akan." (Qs. Al f r aaf lTlz 146-147)

Lrafsir al Qurthubi I t_.],,



Firman Allah SwT, ,-fi\fi A (-:K- 'a;fi 'e6 # g;;1
4 * "Alat akan memairngl*n orang-orangyangmenyombongkan

dirinya di muka bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda

lrelansaan-Ku," menurut penafsiran Suffan bin Uyainah dan Qatadah,

maknanya adalahAllah akan mencegah mereka urtuk dapat memahami Al
Kitab.

Sdangkanularnayang lainmenaftirkanbatrwamaksudnlaadalahAllatl

SWT akan mematingftan mereka agar tidak dapat beriman kep ada ayat-ayat-

Nya. Ada pula yang mengatakan batrwaAllah akan memalingkan mereka

agar tidak dapat menganrbil manfaat dari ayat-a1nat-Nyra" kri adalah ganjaran

untuk keangkuhan dan kesombongan mereka- Ayat lain yang serupa dengan

maknaayatiniadalahfirmanAllahswl, 'fiirfr K Ait *S *"Mala
tatkala merela berpaling (dari lcebenaran), Allah memalingkan hati

merel(a;' (Qs. Ash-Shatr [6 I ] : 5)

Dengan makna seperti ini maka arti dari lafazh 6jt; ltanaa-tanaa-fu;
adalalr muj iz,at-milgizatarau Kitab-Kitab l,rang diturunkan. Ada pula yang

berpendapat batrwa makna dari lafazh 'G;l; lrrrtadalah penciptaan langit dan

bumi, yakni Allatl akan memalingkan mereka agar tidak dapat mengambil

pelajaran dari penciptaan langit dan bumi.

Adapun maksud dari latazh srt$J|_(menyombongkan diri) pada

ayat ini adalah mereka mengira bahwa mereka adalah makhluk )ang paling

utama. kri adalah perkiraan yang salah. Oleh karena itu, Allah SWT

menyifatinya dengan Lafazh &ir* (tidak benar). Karena kesombongan

mereka itulah mereka tidak mau (gorgsi) untuk mengikuti aj aran yang dibawa

oleh paranabi dan enggan untuk me,lrde,ngarkan apayang mereka sampaikan

FirmanAllahswr, ,b W ob \.i;'i 7 yt;'SL r;; 6y
i .; '":r*. 6 "M"r"l-jika melihat tiap-tiap ayat(Ku), mereka tidak

beriman lrepadanya. Dan jika mereka melihat jalan yang membawa
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lcepada petunjulq mereka tidak mau menempuhnya, tetapi jika mereka

melihat jalan kesesatan, mereka terus menempuhnya." Yang dimaksud

dengan'tnereka" disini adalatr orang-orang lang sombong png disebutkan

pada kalimat sebelnmnya.

Dalam alat ini, Allah SWT me,lnberitatrukan bahwa orang-orang png
sombong itu memilih untuk meninggalkanjalan hidayab dan lebih memilih

mengikuti jalan png menyesatkan. Maksudnya" onmg-orang png sombong

itu telah memilih kelrufiran sebagai agama danjalan hidup mereka Setelah

ituAllah SWTmenyebutkanpenyebabnpmelalui firman-Ny4 €V *.'i
Wi-q irik "fang demikian itu adalah karena mereka mendustalcan

ayat-ayat Kan 1," maksudn5ra adalah semua yang Kami lakukan terhadap

mereka itu kare,lra mereka telah mendustai ayat-ayat danmu\iizat yang telah

kamiberikan.

.Sedangkan lafazh, '"-W V ij* "Dan mereka selalu lalai
daripadanya," maksudn5ra adalah pilihan mereka urtuk tidak merenungi

kebenarmitusepertiorangterrdallrluAtaumurgftinmerekajugalalaitertradry

balasan 1,rang akan mereka terima sendiri atas perbuatan mereka itu.

Iafazhl'ir2drbacadangan harakatfathah padahwfya'
adalah qiraahjurntnr. Sedmgtrm \zlalik bin Dinar merrbacanya'ljrp --dengar
huruf ya' darr ra'berharakat dhammalr-,4 maknanya adalatr apabila

diperlihatkan kepada mereka ayat-apt itu.

IGrla )i")i dibaca dengan menggunakan harakat dhammah pada hunrf
ra' dartsukun pada hurufsyin, oleh para penduduk Madinah dan Bashrah.

Berbeda dengan qiraah yang dibaca oleh penduduk Kufah, mereka
membacanya ili -dengan 

huruf ra ' dan syinberharakat fathah-,45

11 Lih. Al Bahr Al Muhith (4/391) dan Al Muharrar Al Wajiz (6179).
45 Lih. Al Bahr Al Muhith (41391) danAl Muhatar Al Wajiz (6179).
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kecuali Ashim, ia membacanya sama seperti qiraah yang dibaca oleh

penduduk Madinah dan Bashrah.

Abu Llbaid berkata "AbuAmrmencobauntuk memisahkmpenggunaan

kedua qiraah ini, menurutry4 kata ;ali digunakan pada kalimatymg
berkenaan dengan perdarnaian, sedangkan )71i digunakanpada kalimat

lang berkenaan de,ngan agnma"

An-Nuhas berkata,tr "Menurut Sibawaih, kata *1,)i dan ,u)
bermakna sam4 seperti halnya kata Jeh)tdan LL',J1."

Begitu pun lang disampaikan olehAl Kisa'i. Riwalat lang lebih benar

dari Abu Amr itu tidak seperti yang disarrrpaikan oleh Abu Ubaid, karena

Ismail bin Ishak mengatakan, "Aku pemah mendengar riwayat yang

disampaikan dari Nashr binAli, dari alahnya dari AbuAmr binAl AIa', ia

berkata, 'Apabila kata itu (yakni ruf) beraaa di tengah-tengatr ayra! maka

hurufsytn diberi harakat sukun (yakni )i"ji).Apabilakata itu berada di

aktrir a1a! makadiharakati fathah fnakni $j)' ."

An-Nuhas laqiut me,ngatakaqaT contoh firmanAllatr png menyebutkan

kataini di akhir alat adalah : llti', 6fl e 6'6$ "Dan sempurnalanlah

bagi lrami petunjukyang lurus dalam urusan kami (ini)." (Qs. Al Kahfi

[18]:10)

Sebenaml,raAbuAmrjuga sependapat bahwa dua kata diatas adalah

dua bentuk bahasa png berbeda namrm memiliki makna )ang sam4 hanya

saja disini ia menggunalfin harakat fathah dengan tujuan agar ayat ini serasi

de,ngan ayat sebelum dan sesudabnya. Hakikat maknanya menurut bahasa

adalatr keberuntungan seseorang karena mendapatkan sesuatu yang ia

inginkan. Kata ini adalatr lawan kata dari kegagalan

46 Lih. I'rab Al Qar'an (2/149).
47 Lih. I'rab Al Qur'an (2/149).
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Fimandlah:

,'i ("-; t+ + b -:*.b ;;; i-rr'r"ti
irli8' .y;. -rr-)$- .ls -r$g:- S :il W ,i "3v

@ SrrlL iirLs
"Dan kaum Masa" sdelah kepergian Musa kc gunung Thar

membaat dart perhiasan-perhiosan (emas) mereka anak lembu yang
bertubuh dan bersuara Apakah mereka tidak mengetahui bahwa

anak lembu iru tidak dapd berbicara dengan mereka dan tidak
dapat (pula) menunjuhhan jalan kepada meruka? Mereka

menjadikannya (sebagai sembahan) dan mereka adalah otang-
otang yang lalim.' (Qs. At f raaf [fl : 148)

Firman Allah SWT, y"* ;* b :1,-. b ;;; ?i 'Jfr3

"t+ 
,fi illi "Dan kaum Musa, s'eietah kepergian Musa ke gunung

Thur membuat dai perhiasan-perhiasan (e*ol mereka anak lembu

yang bertubuh dan bersuara." lafazh + adalah qiraahpara penduduk

Madinah dan kota Baslnah, sedangfuar penduduk Kufrh merrb acnya ]*
{e,ngan menggunakan harakat kasrah pada huruf l1s' 

-,te 
kecuali Ashim

lang lebih condong pada qiraah pdtrd*Madinah dan Bashrah. Beft eda

lagi dengan qiraahYa'qub yang menggunakan bentuk tunggal dari kata

te,rsebu! 1aitu ),1- -a"*rmeirggunakan harakat fatlmtr pada hunrffta'
dan suhur pada huruf /a 7n-.ae

An-Nuhas berkata,so'I(ata .Ji d"lrh bentuk tunggal, sedangkan

1t Lih. Al Bahr Al Muhith (41392) d^nAl Muharrar Al Wajiz (6182).
4e Lih. Al Bahr Al Muhith (41392) dat Al Muharrar Al Wajiz (6/83).
50 Lih. I'rab Al Qur'an (21150).
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bentukjarnaknlabisadiung!<rykan dengan lafaztr'Jahubisajuga dengan

lafazh p. Seperti k&a i;j yang benhrk jamalarya bisa diungkapkan

dengan lafaztr t+, dan bisajuga dengan lafaztr L*."
Asal kata '& sendiri adalatr G:tJ, hlu huruf wau padakata

tersebut di-idgham-kan pada huruf ya', sedangkan huruf lam mer$adi

berharakat kasrah karena bersebelahan dengan hurufya', dan huruf lza'

berharakat kasratr t<arena penrbahan yng terj adi pada huruf lam. Serfio;fizta

kalangan lang membacatol, perbedaannya hanya terletak pada harakat

dhaurmalr p adzbn:r:ut lw' png dibaca seperti harakat aslirya

I<atA i+berfirngsi s*agat maf z/ (objek penderita), dan kata ( i ;
bisa sebagai sifat dari katatrLpataubisajuga sebagai badal Srcnjelasan).

Sedangkan kata '1V dlbaca rafa' karena ia berfungsi sebagai mubtada'

(subj eD. K^t"'.rl?ini berasal dari 1:j-?Jjj-!;;1tj lang artinya hewan

yang berteriak atau bersuara. Makna kata ini serupa dengan kata

t)ry-* -jiii- iQ. Ada pul a yarLgmengatakan bahwa asalnya itu adalatt

;jJ-!)iJi- t; yarrrg artnyamenjadi lemah dan takut.s'

Sebuatr riwayat lang menceritakm texilmg hsah lerrbu ini meny6utkar

bahwa Sarriri (yang nmra sebenamya adalatr Musa bin lvlazffar, lalu namanla

dinisbatkan pada daerah yang benrama Saurirah) dilahirkan di tatrun yang

samapada saat Fir'aun me,merintahkan untuk merrbunuh sehrrutr anak laki-

laki. Karena ibunya l*rawatir Samiri juga akan me,njadi korban keganasan

Fir' aun, maka ia menyernbrmyikan anaknlna itu di dalarn gUa lang terletak di

s$uatr gunung. Pada saat itu malaikat Jibril png merrberi malon Samiri kecil

it1 dan dari situlah Samiri mulai mengenalinya.

Ketika malaikat Jibril menggiring hewan-hewan prg ilut serta dalam

menlrcberangi lautan, agar hewan-hewm itu l$ih merrpercepat j alannya dan

tidak terkejar oleh Fir'aun beserta para pasukannya, Samiri mengambil

5r Lih. Lisan Al Arab, nateikhawara.
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sege,nggirmtanahbekasi4iakankudayzngdinaiki olehmalaikatJibril. klilatl

makna dari perkafaannya lang diceritakan dalam Al Qur' aru I;i L .bil
elJli if ; *Maka alru ambil segenggam dari jejak rasul." (Qs.

Ttuahnl20l:96)

Saat nabi Musa hendak meninggalkan kaumnya untuk bermunajat

kepadaAlla[ beliau berjanji akan kernbali lagi setelah tigapuhfihari. Maka

ketika tiga puluh hari itu telah berlalu dan nabi Musa belum juga kembali

(karena diberikan tambahan sepuluh hari lagi), maka Samiri be*ata kepada

bani Israel,'tsulanrryrakalianmasihmenyimpanpertriasm emas langbe,rasal

dari orang-orang Qftthi? Haxam bagi kalianmenyimpanpertriasan-perhiasan

itu. B€rikanlah emas-e,mas itu kepadaku. aku akan merrbakarnya."

Dahulu, bani Isael memiliki satu hari besar lang biasa mereka rapkan-

Pada hatri itu mereka me,ngenakan pakaian-pakaian png bagus dan perhiasan-

perhiasan yang mereka pinjam dari orang-onmg Qibthi. Namun pada saat

Allah mengeluarkan mereka dari negeri Mesir dan menenggelamkan omng-

orang Qibthi, perhiasan-perhiasan yang mereka pinjam itu masih mereka

simpan dan belum dikembalilen

Ada pula png mengatakan bahwa perhiasan-perhiasan itu dipinj am

oleh bani Israel dari orang-orang Qibthi sebelum mereka berangkat

meninggalkan negui Mesir. Orangorang Qibtti itu mengira bahwa bmi Israel

itu menrinj arn hanyauntuk digmakm padapestapemikatm atau pesta lainn1a,

karena itu mereka de,ngan rela memiqj arnkanqa"

Adapulayangmengatakaq pe*riasm-perhiasan itu adalatl milik kaum

Fir'aun yang diambil oleh bani Israel ketika Fir'aun dan kaumnya itu

ditenggelanrkan Nrmunnabi Hanmmelarangmerekauntuk menyimpannya,

beliau berkata '?erhiasan-perhiasan itu adalah harta mmpasan perang dan

kalian tidak boleh menyimpan hartarampasan perarlg." Bani lsrael kemudian

me,ngumpulkan semuaperhiasan itu dan me,ngubumla dalam sebuah lubang.

Akan tetapi setelah dikuburkaq perhiasan-perhiasan itu diambil oleh Samiri.

t(.J{'r119__:1, trryl



Bagaimanapun, setelah emas-emas itu berada di tangan Samiri, ia

membuat sebuah patung lembu dari erras-emas itu. Karena ia pematr

mende,ngarbanilsraelmemohonkepadanabiMus4 ti 6 Ql oi,Vi
'tS,l; " B uatlah untuk kami s ebuah tuhan (b erhala) s ebagaimana mereka

mempunyai beberapa tuhan (berhala) ." (Qs. Al A raaf [7] : I 3 8)

Nanrm ajaibrya, setelahpatung lernbu iar telah seirgnna dibuat, lembu

itu dryat mengeluakan sura seperti hewan lennbu yang hidtp. Ada pula png

meriwaptkar batrwa babkrrAllah SWT memkikm daging dan dralt rnrtuk

tubuh patung le,nrbu itu agu t€rlihat l€bih hi&p.

Selain itq ada yang mengatakan batrwa ketika sege,nggzlm tanah yang

diarnbil oleh Samiri dari bekas tapakkaki kuda mataikat Jibril tadi disatukan

dengan emas-emas lang sedang dibakar dan dibelrtuk oleh api unhrk menjadi

seekorle,rrrbqtiba-tibale,mbuihrdryatmengeluarkansuara- Walaupunle,lnbu

itu hanyabersuara satu kali dm tidak melakukmya setelah itu, narrun Sardri

segera berkata kepada kaumnya, (# ;;; 'iy 'rLi4lli *Initah

Tuhanmu dan Tuhan Musa, tetapi Musa telah lupa." (Qs. Thaahaal20l:

88)

Samiri b€rkat4'Musatelah hpa denganTuhanrryradisini, iamalahpeqgi

mencarinya ke atas bukit, dan aktrirnya sekarang ia tersesat entah dimana.

Marilah kita sernbah leinbu ini."

Lalu Allah SWT berfirman kepada Musa yang sedang bermunajat,

Lruti &lS ,Dx. :y exi ti 3i ('L5 "Makn sesungsuhnya Kami

telah menguji kaummu sesudah kamu tinggalkan, dan mereka telah

disesatlran oleh Samii." (Qs. Thaahaa [20]: 85)

Setelah itu nabi Musa pun b erkat4' "Ya Tuhanku, Samiri hanyalah

menjadi jalan agarmereka sesaL yaitu dengan me,lnbuat patung lerrbu dari

emas. Siapakatr yang menrberikan tubuh (dagng dan darah) kepada lernbu

itu? Siapakatr 1,rang mengeluarkan suara dari patung le,lnbu itu?'' Allah SWT

menjawab, "Aku." Lalu nabi Musaberkatalagq,"Demi Keagungan dan
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Kebesaran-Mq tidak ada satu manusiapun )ang mampu unfuk me,nyesafkan

manusia yang lain kecuali dengan kehendak-Mu."Allah SWT menjawab,
'Itu be,lrar wahai manusia png paling bijatsana"

hilatr malcna dari ucapan nabi Musa png diabarlikan dalamAl eur'aq
,6 ; -sii ,6 ,; \,tF @ 1l a q ,,rht hanyatah
cobaan dari Engkau, Engkau sesatkan dengan cobaan itu siapa yang
Englrau lrehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau
kchendaki." (Qs. AlA raaf [7] : 1 55)

Al Qaffal mengatakan, Samiri menyiasati lembu itu dengan melnbuat

lubang kecil, dan apabila lubang itu tertiup oleh angin, maka akan dapat
menimbulkan suara siulan Namrm Samiri mengatakm bahwa suara ifu adalatr

suara asli lembu dan hal ini terjadi ketika tubuh lembu itu dilempar dengan

tanah png diarnbil dari jejak kuda malaikat Jibril. Pemyataan seperti ini hanya

omongkosongbelaka- RiwErat ini seperti ymg dikerrukakan olehAl euqairi.
FirmanAllahsw'T, ,&- { ,fr| W }ft*Apakahmerekatidak

mengetahui bahwa anak lembu itu tidak dapat berbicara dengan
mereka," maksudnya adalatr Dzat png disernbah hartrs dapat berbicara

Lafazh, V 'e S'5 "Do, tidak dapat (pula) menunjukkan
j al an kep ad a mereka ?," makstdnyaadalatr jalan atau cara unfuk berdalih.

Dhamir ha' ftata ganti orang ketiga tunggal) pada lafaz/r- irl& ,,Merelca

menj adilrannya," artiayafuhan atau beftala

Sedangkan lafazh, adibi-itLS "Dan mereka adalah orang-
orang y ang I alim," m*'sudnyaadalah mereka berlaku zhalim terhadap diri
se,ndiri lantaran perbuatan mereka menjadikan le,nrbu tersebut sebagai tuhan.

Ada yang mengatakan batrwa maksudnya adalah orang-orang musyrik itu
berlaku zlnlim l<arena peftuatm me,reka yang menjadikan le,nrbu itu sebagai

tulran"
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3 z. lz't u) lrLi J.
1:#trt 3r'ntLn
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u) a.'.ta

-PJ
(2. a" t )'Wn t;*r2

uDan setelah mereka sarrgat menyesali Perbuatannya dan

mengetahui bohwa merchatelah sesat, merekaPun berkata,

'sungguh jika Tuhan kami tidak memberi rahmat kepada kami dan

tidak mengampuni kani, pastilah kmi menjadi orangorang yang

m etugi'.D (Qs. Al rr^' r aaf l7l: 1 49)

Firman Allah SWT, '#il J 4 63 "Don setelah mereka

sangat menyesali perbuatannya." Perryesalan mereka ini muncul setelah

nabi Musa menyelesaikan hari-hari 1ang harus beliau lalui kala bermunajat

dan kembati kepada kaunnya

Lafazh g#- ri'h* (yang arti sebenarnya adalah terjatuh

ditangannya) biasanya digrrnakan untuk mengungkapkan seseorang yang

sedang kebingungan dan sangat menyesali perbuatan )ang dilakukannla- A1

Al*rfasy mengatakan, tmgk4an ini dryat menggunakan kalimat aktiq )akni

9 {- rP t*t .Begitu juga dapat diungkrykan dengan bentuk kalimat pasi{,

yakni 9{- ,f iii., malaranya adalah menyesalkan apa yang diperbuat

olehnya sendiri. Pendapat ini disampaikan olehAlAzhari,An-Nlrhas ,sz darL

ulanalainqa-

Penyesalan itu biasanya datang dari hati, namun pada ungkapan ini

penyesalan berasal dari tangan, karena tangan adalah pusat pergerakan

manusia. Biasanya orang yang tengah dilanda sesuatu diungkapkan dengan

lolimat, (:-3 
71 9{- e'i SZ;, anq,adiriryatengahdilandasuatumasalatr.

FirmanAllah:

ir1" lS "rii't';t';t lgfrl.7!l

s2 Lih. I'rab Al Qur'an (2ll5l).
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Sdatr satu apt yang be,rkaitan dengar hal ini adalalt firmmAllah SWT,

AE USit * ol|.is "Yang demikian itu, adalah disebabkan perbuatan

yang dikerj akan oleh kedua tangan lcamu dahulu." (Qs. Al Hajj [22] : 1 0)

Padatral png melakukanrryra adalah selunrh tubutU namun png disebutkan

hanplah tangannya saj a, karcna perbuatan apapun png dilakukan biasanya

mengikut sertakan anggota tubuh yang satu ini.

Selain itq walaupun biasanya penyesalan itu muncul dari dalam hati,

nirmun akibat dari penyesalan itu akan terlihat pada anggota tubuh lainnla"

karena seseorang png menyesal entah ia akan menggigit tangannya atarryun

memukulkan salah satu tangannya dengan tangan yang lain. Ayat-ayat yang

berkenaan dengan hal ini diantara lain adalah firman Allah SWT,
y*, 'orf C UL ;k {n €;G "Lalu ia membolak-balikkan kedua

tangannyd (tanda menyesal) terhadap apa yang ia telah belanj akan untuk

i/2." (Qs. Al Kahfi ltSl: a2) i4 ;P 'durrt F i';s "Dan (Ingatlah)

hari (lretilra itu) orang yang zhalim menggigit dua tangannya (knrena

menyes ali perbuatannya). " (Qs. Al Furqan l25l: 27)

Ada yang mengatakanbahwa malura awal dari kalimat 916. e 4
adatah ketika seseorang memtrkul orang lain atau membmtingnla hingga orang

tersebutterjrurglalketanah, danorangitutenrsdipegangi sampai iameryrerah

dan mengaku kalah. Maka artiryra orang png terjungM ini "telah terj atuh di

tanganorang ngmerrbantingrya''.

Firman Allah SwT, iJe i1e :t3 -&i T5135 "Dan mengetahui

bahwa mereka telah sesat," maksudnya adalatrmerekabalik melakukan

maksiatkepadaAllah.

Sedangkan lafazh, 'ritLn ul 'fi5 tl'; tiL:r-'t 4 iflt
3U*Ai -1 e 

*Merela pun berlata, 'sungguhiilca Tfuhan kami tidak

memberi rahmat kepada kami dan tidak mengampuni lami, pastilah

lrami menjadi orang-orang yang merugi'," maksudnya adalah setelatr
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mereka menyadari bahwa mereka telah melakukan maksiat dan melanggar

larangan Allall mereka segera beristighfar dan meryatakan penyerahan diri
mereka-

I-afazhul ';u;S d; c.i'-:, i ,{dibacaoleholehHamzahdan
Al Kisa'i dengan bentuk orang kedua, )akni : ri ';;S ', L-$ grj i 'i .

"Sungguh jika Engkau tidak memberi rahmat kepada kami, ya T[han kami,
danjuga tidak mengampuni karni.'53

Me,nurut bacaan yang kedua ini, lafazh u-{ menggunakan harakat

fathalrpadahxaf ba'karenakata L. j beffirngsi sebagai mudhafdaikata
panggilar(harfu an-nida) yang tidak disebutkan (sehanrsnya adalah t: 6-).

Dengan menggunakan be,lrtuk orang kedua ini, doa png disampaikan

lebih terasa pe,r:nohonannya dan ketundukannya- doa tersebut me,nrberikan

kesan maknapatulr, dilakukan sepenuh hati, dan sangat menglrrapkan untuk

didengar dan dilcbulkan.

f,'hmanAllah:

t3; Ju G*l # +i ul:r;i 'g: rie

crl:'.rt ,gls"'&; 7l ,jz"?'s- er,*. b d;jiL
?'tilt'"1 I ,ii ae "*sliP el qii Li,

*i;I';,tfi J.e":ri tt deG* ,ri,;AtuT

,;r\i J.pt *J Ui' @ &rj.tJi r*l e ,*
@ 3e9i'i3i'rb" a*3 i. V-ris

53 Lih. Al Bahr Al Muhtth (41493) dan Al Muharuar Al Wajiz (6/86).
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uDan tatkala Musa telah kcmbali hepada kaumnya dengan marah

dan sedih hati, dia pun berkata, 'Alanghah buruknya perbuatan

yang kamu kerjakan sesudah hepergianku! Apakah kamu hendak

mendahului janji Tuhanmu?'Dan Musa pun melemparkan lauh-

lauh (Taurat) itu dan merrregarrg ftambut) kepala saudaranya

(Haran) sambil menariknya kc arahnyo. Harun berkata, 'Hai anak

ibuku, sesungguhnya kaam initelah menganggapku lemah dan

hampir-hampir mereha membunahhu, sebab itu janganlah kamu

menjadikan musuh-musuh gembira melihatku, dan janganlah kamu

masukkan aka ke dalam golongan orailg4rrang yang lalim.' Musa

herdoa, 'Ya Tuhanku, ampanilah diriku dan saudaraku serta

masukkanlah kami ke dolam rahmat Engkaa, dan Engkau adalah

Maha Penyayang di antara p ara penyayailg'.n

(Qs. Al rr^'r aaf lTlz I 50-1 51)

FirmanAllah Swr, Gti &# .+i Ut {si '€S tJi3"Doo

tatlrala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah dan sedih

hati." Kata iS=ai, pada ayat ini tidak dr+ashrif-kan, karena bentuk

muannats-nya adalatr ;a-r. Selain itu, karena huruf a/y'dan huruf nun

lang terdry atpdzt atz # setrmrsryra adalatr tnruf alif dar,tn;r:lf hailuah

se,poti pada lata *ti$. Kata ini drbacanaslaD (harakat fathah pada huruf

nun) karenakata ini berfiurgsi sebag;at hal.

Adaprm untrft malma dari lr"t" Lrri adalah b€nar-benar marab seperti

yang disampaikan oleh Abu Ad-Darda' bahwa kata ,-, ' .'!i itu satu tingkat

lebih tinggi dari kata,-laill, yakni marah png luarbiasa (murka).s

Kata ini bisa dir:ngkrykan dalam b€ft aSai b€xilulq diantara lalrl, "9,1,
U+-;,ou :,f, atau i:j-(.Namunkata ria,f fugadapatbermakna sedih,

51 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8/44) dan Ibnu
Katsir dalam tafsirnya (31474) dari Abu Ad-Darda'.
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seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas danAs-Suddi ketika menafsirkan

ayat diatas, 't',[abi Musa kernbali dalam keadaan sedih, karena melihat

perbuatankaumnya.'65

Ath-Thabari berkata,$ "sebelurn nabi Musa kembali dari bermunajat,

beliau sudah diberitahukan olehAllatr swT batrwa kaumnya diberi cobaan

denganpatung lernbu. Oleh karena itu, nabi Musakerrbali kepada kaumnya

dalamkeadaanmurka-"

Ibnu AI Arabi berkata,sT 'Nabi Musa itu termasuk orang yang mudah

sekali marah namgn amaralrnya itu juga dapat reda dalam waktu laig tidak

lama'68

IbnuAl Qasim belkat4 "Aku penrah me,lrde,ngar imam Malik berkata:

sebuah riwalat menyebutkanbatrwa ryabilaNabi Musa sedang mrah maka

akan keluar asap dari kopiah yang dikenakanny4 dan bulu-bulu jubahnya

pun akan berdiri. penyebab hal ini tidak lain karena marah itu ditimbulkan

dari bara api yang menlala-nlnala di dalarn hati. Maka dari itulah Nabi SAW

memeri4tahkmkitauntrkbe,lbaing ryabila sedang datang amaratr itu, namxx

apabilakemarahan itu tidak juga sirnamakabeliau menyarankan untuk

membasuh seluruh badan kita dengan air. Karena biasanya kemarahan itu

dapat cepat mereda de,lrgan cara berbaring, dan dapat cepat padam dengan

caramandi.

Diriwalatkan bahwa mrah nabi Musa ini pula lah lang menyebabkan

matanya tertutup rapat ketika malaikat pencabut nyawa mau mencabut

nyawany4 hingga sulit bagi malaikat untuk melakukan tugas rutinnya itrl

akhirnya malaikat terpaksa me,lrcolok mata nabi Musa agar dapat terbuka'

Mengenai hal ini, kami telatr menguraikan beberapa pe,ndapat ulama pada

pernbatrasan surah Al Maa' idah.

55 Atsar ini disebutkan olehAth-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8lM).
55 Lih. Jami' Al Bayan (8lM)-
57 Lih. Ahkam Al Qur'an (21793).
58 Lih. Lisan Al Arab,hal.3496.



At-Tirmidzi Al Hakim berkata 'Nabi Musa dapat melalrukan hal itu

(memejamkan mata ketika ingrn dicabut nyawanya) karena beliau adalah

tralimullah(pematr berbicara dengan Allah). Perhatikanlatr apa lang beliau

katakan ketika malaikat itu ingin mencabut nyawanla,'Dari bagian tubuh

manakah e,ngkau ingin cabut ryrawaku? Apakah dari mulutku yang pemalt

digunakan untukberbicaradenganAllah? Apakah dari telingaku lang pemah

digunakan untukmende,ngrKalamAllah?Apakah dari tanganku lang pemah

digunalrrnnrtrkmenerimalartr-lautr(KitabTrurat)lmgdittmmlranoletrAllah?

Apakah dari kakiku yang pernah digunakan untuk berdiri ketika sedang

berbicara langsung dengarAllah di bukitThrrsina?Atau ryakah engfuu akan

mencabutnya dari mataku yang telah membuat wajahku bersinar karena

cahal,ra-N1a?' Maka malaikat itu pun kernbali menghadap Tuhannla karena

ia tidak mampu untuk menjawab pertanyaan-pertanlaan itu."

Dalam kitab hadits lang ditulis olehAbu Daud, iameriwalatkan sebuah

hadits lang b€rasal daxi Abu Dzar yang menyebutkan bahwa Rasulullah SAW

pematr bersabda kep ada kami,

"Apabila salah seorang dari kalian sedangmarah dalam keadaan

berdiri, maka ia sebailorya duduk, karena duduk dapat meredam

amarahnya. Namun apabila duduk tidak iuga menghilangknn

amarahnya itu, mala ia sebailorya berbaing."se

Abu Daud juga meriwayatkan dari Abu Wa'il Al Qash, ia berkata:

Karrri pemah berkunjrmg ke nunah Urwah bin MuhammadAs-Sa'di, disaat

5e HR. Atrmad dalamAl Musnad, &t daud dalam sunannya, dan Ibnu Hibban

dalam Shahih-nya.As-Suyuthi juga menyebutkan hadits ini dalamll Jami'Ash-
shaghir (l/32), dan mengatakan bahwa hadits ini termasuk hadits yangshahih-

i$;st iL'o^iLti',.4;4t Co *tiLf '*; riY

. 7o,?i
.-*--Ja:a)t\-

l,
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kami sedang berce, rgkerama tiba-tiba ada kata-kata seorang laki-laki yang

me,lnbanglcitkaranaratqraTirklanakernudianiaberrdiri,menganbilwudhu,

dan kembali duduk di tempatnya semula, lalu ia berkata, "Ayahku pernah

menyampaikan sebuah riwayat kepadaku png didengarnya dari kakekku

Athi)4fah. Kakelku itu berkata,'Rasulullah SAWpernah bersabde

"Sesungguhnya kemarahan itu berasal dari syetan, dan

sesungguhnya syetan itu tercipta dari api. Ketahuilah bahwa api

itu dapat dipadamkan dengan air Oleh karena itu, apabila salah

seorang dari lcalian sedang marah maka berwudhulah.'ffi

Firman Allah SwT, -E; 
,71 A*?t" GiJ. [, ,ylifisL +:-:*

"Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan sesudah

lrepergianht! Apakah kamu hendak mendahului janji Tuhanmu?" Iai
adalah luapanrasakesal nabi Musaterhadap kaumnya Kata \iltL (yang

meqiadi asal dari lafazh Ai5ll-lAiasarya digunakan oleh seseorang untuk

menyatakan ketidaksukaannya terhadap sesuafu, namun terkadang juga

digunakan untuk menyatakan kesukaan Seperti dalan kalimat ;e.t'd-i)?
(ia meninggalkan kesan yang baik).

Adapun kata L.W(yang menjadi asal dari k"ta A"Lfl *ut o*y"
adalah melakukan sesuatu sebelum waktunya (terbunr-buru). Perbuatan ini

termasnk perbuatan yang tidak baik. Berbeda dengan kata zbrJ" yang

maknanya adalah melakukm sesuatu pada awal waktunya (bersegera), lcrsna

bersegera itu adalah perbuatan ),ang baik.

@ HR Ahmad danAbu Daud dariAthi),JrahAlAufa As-Suyuthijuga menyebutkan
hadits ini dalaml/ Jami'Ash-shaghir (1/84).

fa; Cl: ,)gt',y3*
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Ya'qub berkat4'T(ata Ji& itu bermaknamendahului, sedang[an

.p;;f bermakna me,nrbawa sesuatu dengan tergesa-gesa."

Sedangkan kata 211pada ayat ini bermalarajanji, maksudnya adalah

melangkahi janji Allah lang akan memulangkan Musa setelah empat puluh

hari. Namun ada yang berpendapat bahwa maknanya adalatr kemarahan,

yakni mempercepat murka Tuhanmu. Ada pula yang berpendapat bahwa

malsud alat ini adalah mengapa kalian terlalu cepat melaknkan peribadatan

tefiadry patung lerrbu itr sebelumAllah mernerintahkm atau melmang sesuafr

rmfumr.

FirmanAllatr SWI, A'tffi i)i'e*Oo, U*o pwt melemparlcan lauh-

lauh (Taurat) itu."

Dalam alat ini dibahas dua masalah, yaitu:

Pertama: Firman Allah SWT, Lt';g ,pi; "Do, Musa pun

melemparkan lauh-lauh (Taurat) l'r2." Nabi Musa melakukan itu karena

kemarahan dan kekesalan beliau setelah melihat kaumnla itu menyerrbatr

sebuatr patung lembu, dan juga karena saudaranya, nabi Harun, yang

terkesan membiarkan kaumnya berbuat demikian. Penafsiran ini
disampaikan oleh Sa'id bin Jubair. Memang benar jika sebuah riwayat

menyebutkan bahwa pemberitaan itu tidak sama dengan melihatnla s@ara

langsung (karena nabi Musa sebenarnya sudah mengetahui hal ini
sebelumnya).61

Penafsiran Sa'id ini tidak dapat dibandingkan dengan penafsiran png
diriwayatkan dari Qatadah, png sepotirya riwalat ini tidak benar adany4

walaupun memang benar tetap tidak dapat diperbandingkan. Riwayat itu

6r fuwayat ini diriwayatkan olehAhrnad dalamAl Musnad (ll2l5 dznz7l),dari
IbnuAbbas secaramarfu'. Bahkan Ibnu Katsir dalam tafsimya (3/474) menptalcan
bahwa ini adalah sebuah hadits.
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menyebutkan bahwa perbuatan nabi Musa dengan melemparkan lauh-lauh

lang dibawanya itu lantaran ia melihat dan membaca apa yang terdapat di
lath-lauh itu tentang keutanam rmat Nabi Muhanrmad SAW, dar keutamaan

itu tidak diberikan untuk unrafiryra-

kd adalah penaftiran prry sangat hina sekali tidak mungkin rasa iri dan

dmgki itu disandarkan kepada nabi Musa

Mengenai lauh-laft 1mg terpecah itu, l<arri telah me,lryebutkan riwalat
IbnuAbbas, langmerfelaskanbahwauraian darketerangan lauh-lauh t€rs$ut

telah terangkat, dan lang tersisahanyalatr hidafh dan ratrmat saja-

Kedua: Beberapa orang-orang sesat yang mengiluti ajaran sufi

mencoba untuk menarik kesimpulan dari alat ini, sebagai dalil hukum yang

m€xrguatkanbahwapakaiar boleh dilanparkan ryabila seorangbiduan mereka

menyanyikan lagu himne png seakm menusuk hati mereka Bahkan diantara

mereka ada yang melemparkannya sambil berteriak-teriak, dan beberapa

lainqrame,nrbakarpakaian itu terlebih datrulu lalu melemparkanrya- Mereka

berdalih batrwa ketika itu mereka berada dalam keadaan tidak sadarkan diri.

Dahulq ketika nabi Musa dihmtam dengar kegalaum kaena melihat kaumnya

me,nyerrbah patung lembra beliaumelaryarkm lautr-lautr png diberikan oleh

Allah kepadanya hingga rusak, namun beliau tidak akan dihukum karena

perbuatannya itu karenabeliau tidak sadar de,ngan apa yang dilakukannya-

AbuAl Farraj Al lavzimenrbantah pendapat seperti ini, ia berkata,

"Siapakah yang dapat membuktikan riwayat yang me,ngatakan bahwa nabi

Musa itu melerrpamya hingga terpecah itr adalatr riwalat yarg shahih? Karu:n
yang disebutkan di dalam Al Qur'an itu adalah nabi Musa hanya

melemparkannya saja, tidak disebutkan batrwa lauh-lauh itu terpecah,

darimanakah riwayat terpecah itu berasal? Anggaplah riwayat itu memang

benar ada dan shahih, namun apakatr nabi Musa benar-benar sengaja

memecahkanrya? Sekali lagi marilah kita anggap batrwa nabi Musa memang

lq



sengaja memecahkanny4 namun nabi Musa pada saat ifu memang seperti

seseorang Fng tidak sadarkan diri, balrkan apabila di depannya itu ada lautan

niscala beliau akan menyelaminla- Bagaimana mungkin keadaan nabi Musa

disamakan dengan keadaan mereka ini, apa penyebabnya hingga mereka

kehilangan akal seha! padalral mereka sudah hafal lagu yang dinyanyikan i@

bahkan ryabila ada surnur di depannla pun mereka pasti alan menglrindarinla

karena kesadaran dan ketakutan mereka. Bagaimana mungkin kondisi para

nabi utusanAllah dapat dibanding-bandingfan dengan kondisi oftnlg-orang

bodoh yang seperti itu?"

Ibnu Aqil juga pernah ditanya tentang perkumpulan mereka dan

perbuatan mereka yang membakar pakaian, ia menjawab, "Ifu adalatr

perbuatan yang keliru dan haram. Rasulullah SAWjuga melarang kita untuk

menyia-nyiakanharta"

Setelatr itu ia ditanya lagi,'Bagaimanajikamerekaitu tidak meryadari

apa yang mereka lakukan?" Ia menjawab, "Apabila mereka mendatangi

tempat-tempat tersebut dalam keadaan sadar danmengetahui bahwapukulan

gendang lang akan diburyikan disana dqat me,nrbularkan akal sehat merek4

maka mereka telah melakukan perbuatan dosa, karena mereka telah

memaksakan diri sendiri untuk akibat yang mereka telatr ketatrui, yaitu

me,nrbakar pakaian, atau perbuatan menrsak lainnla- Selain itrr, mereka tetap

dibebani melalsanakan sSrariat, kare,na ketika mereka mendatangi tempat

tersebut mereka dalam keadaan sadar dan tahu bahwa ternpat itu akan

membuat mereka seperti itu. Sebagaimana halnya mereka dilarang untuk

me,ngonsumsi minurnar merrabukkan, maka merekajuga dilrang untuk pergi

ke tempat seperti ini yang akan membuat mereka hilang akal sehatnya. Itu
pun jika lang dikatakan itu be,nar bahwa waj ad $ege,mbiraan) png mereka

lakukan itu dapatmenglrilmgf,an akal sehat Apabilamerekatelahbe,rbohong

tidak sadad<an diri), makamerelcatelah melakukarpenrbakaran

dan perbuatan merusak lainnya dalam keadaan sadar. Tentuny4 kedua

perbuatan tersebut tidak dapat dibenar{<an, dan menghindari tempat-tempat
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1ang diragrrkan itu hrftumnya wajib."

Firman Allah SwT, ll -,'* *f ,fb L't; "Dan memegang

(rambut) lrepala saudaranya (Harun) sambil menarilotya ke arahnya."

Maksud dari ktuta q"Lfpada ayat ini adalahjarnbul danjenggot lang ada di

kepala saudararrya, nabi Harun

Nabi Hanrn adalah kakak nabi Musa yang usianya hanyaterpaut tiga

tahun saja Namun nabi Hanrn lebih disukai oleh bani Israel daripada nabi

Musa, karena nabi Hanrn lebih lemrbut dan tidak mudatr marah-

Mengenai nabi Musa png memegang kepalanabi Harun, ada empat

penaftiran prg disanpaikan oleh pra ularn4 yaitu:

1. Memegangkepalaitumenryakmkebiasaanmereka(adatkebiasaan),

sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orangArab, dimana mereka

memegangje,nggot saudaranya sebagai bentuk pe,nghormatan unfuk

orang yang dipegang. Oleh karena itu, perbuatan nabi Musa itu
bukanlah sebuah penglinaan

2. Hal itudilakukanolehnabi Musakarenabeliauinginmembisikkan

kepadanabi llanrn tentmg lauh-lauh yang ditunrnkan kepadanya pada

saat bermunajat. Selain itu, nabi Musa tidak ingin bani Israel

memdengamryrapadasaat fu beliau inginmeiryinpauryraterlebih dahulu

hingga Kitab Taurat ditunrnkan I-alu nabi Hanur berkata kepada Nabi

Musa,'Tanganlah engkau pegang janggut atau kepalaku ini! " Karena

perbuatan nabi Musa itu lebih mirip dengan merendahkan daripada

haqrame,nrbisikkan-

3. Tindakan ngdilakukaroletrnabiMusadisebabkaroleh

png mengira bahwa nabi Hanrn telah condong kepada bani Israel atas

apa yang telah mereka lalnrkan dengan patung lembu itu. Namun

penafsiran ini sangatjauh dai kebenaran, karcnahal itu tidak mungkin

terjadi pada diri para nabi.
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4. Nabi Musamelakukannyaagarbeliaudapatmemeluk saudaranyaitu

dan me,nrberitatrukan apa yang dibawa olehnya. Namun nabi Harun

pe,rbuatan nabi Musa tersebut, karena ia ltrawatir bani

Israel akan mengirabahwanabi Musatelah menghinanp- Setelah itu
- nabiHmmmerrberitahukmdarmenjelaskankepadanabiMusabahwa

para penyembah patung lerrbu itu telah me,nganggapnya rendah dan

lemah, batrkan mereka harnpir saja mau menrbunuhnya. Setelatr

me,ndengar penj elasan ini nabi Musa pun berdo4 r;\S 4'*"1 o;
"Ya Tuhanht, ampunilah alat dan saudaralat" maksudnya adalatl

ampmilah aku karena kemaratranku ini, yang menyebabkan aku

melaryakmlafularhifiL dmryunilah saudrakujikaiamengarggp

re,rnehperbuatanparapenyerrbatrpatung le,nrbu ifu (walaupun ia sama

sekali tidak me,nganggap remeh hal itu).

Al Hasan berkata, "Semua orang yang ada disana turut menyembah

patung le,nrbu itu kecuali nabi Hanrq karena kalau ada satu orang s{a yang

beriman selain nabi Musa dan nabi Harun, maka nabi Musa tidak akan

mempersempit doanya hanya unfuk mereka berdua saja, yakni doa:

,;\S 4-Pi oj 'Ya Tuhanht, ampunilah alat dan saudaralat 'Nabi
Musa pasti juga akan me,ndoakan orang muhnin png lain apabila menumg

adL"

Diriwalafkan bahwa nabi Musa merrohon amprman untuk dirinya atas

apa png telah ia lakukan tedmdap saudaan>ra Permohonan ini diung[apkan

kepada Tuhannya karena sebelum melihafirya langsung beliau telah

diberitalukan sebelumnya, agar ia dapat me,nrbenahi keadaan mereka saat

itu. Karena itu, nabi Musaberkatakepadanabi Harun, i);il 6 t:tfr
*# {f e ,-* 'dt tl "Hai Harun, apa yang menghalangi

t**u t@tika kamu melihat mereka telah sesat, (sehingga) kamu tidak

mengihtti ahr?" (Qs. Thaahaa l20l: 92-93) Setelah itu nabi Harun

menjelaskan kepada nabi Musa batrwa ia li*rawatir akan dibunuh oleh para

penyenrbah patung le,mbu itu
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Oleh karena ittl ayat ini juga bisa digunakan sebagai dalil bagi orang

png khawatir tertradry keselanratan diri ketikabenpaya untuk menrbah suahl

kemungkaran. Orang tersebut boleh bendiam diri dan tidak be,lusatra rmtuk

merubahnya Makna ini telah kami jelaskan pada tafsir surahAali Imraan

lmglalu

Ibnu Al Arabi berkata,52 '?ada ayat ini juga terdapat dalil bahwa

kernarahan itu tidak merubah suatu hukturl tertentq seperti yang dikira oleh

sebagian orang karena kemarahan nabi Musa pun yang datang tidak haqra

sekali itu pun tidak menrbah prilakuq'a (pkni menrbah sifat pemaratrnya)'

Bahkan contoh kerraratran png berasal dari nabi Musa muncul beberapa

kali, misalryra dengan melerrpa*an lauh-laulr, menegur saudarrryna de,ngan

keras, ataupun berdebat dengan malaikat maut. Selain itu, tidak ada kesan

batrwa beliau mencoba untuk merubahnla."

Al Mahdawi bertata,'lGrrarahan nabi Musa itu hanya karenaAllatr

(untuk tujuan yang baik), dan perbuatan bani Israel yang didiamkan oleh itu

karena beliau lfiawatir me,rcka akan berselisih paham dan akhirnla tercerai

krai."

Firman Allah SWT, I A Jv *Hat anak ibulat," nabi Harun

sebe,lrarnya menrpakan saudara kandung nabi Musq sahr ibu dan satu ayah,

ftlmun yang disebutkan disini adalah anak dari ibu saja, sebagai ungkapan

png penuh kasih sayang dan kelembutan.

Az-h$ajberkata 'tlamun ada pula 1,ang meriwayatkan bahwa nabi

Hanrn itu haqra satrdara seibu dari nabi Musa, tidak seayah."

Sebagian ulama menrbaca kata i1 paAa 
"yatini 

dengan m€nggunakan

harakat fathah pada httruf mim dan sebagian lainryra dengan me,nggunakan

harakat kasratr.63 Para ulama yang merrbacanya dengan harakat fathah

62 Lih. Ahkam Al Qur'an (4793).
53 Imam Haramain, Abu Amr, drn Hafash, memb acakatzft d"rrg- -"ogg*uk*

harakatfathah padahuruf mim, sedangkan ulama lainnya (empat ulama lain dari
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berlandaskan atas dasar lafazh ii6yi r"UuSai satu kata, seperti halnya

';,-?1* (lima belas).n Sedangkan para ulama yang membacanya

dengan harakat kasrah beralasan bahwa katail itu sebagai mudhaf dari

dhamir mutalallim $ata gnnorang p€rtama tunggal) yang tidak disebutkan,

karena berfungsi sebagai obyek yang dipanggil (yang seharusnya adalah

ft 'i [, namun hunrfya 'parla kata uif tiOat Asebutkan karena adal<ata

panggilan uj). Kemudian hrakat kasratr lang terletak pada mim dlbiarkan

seperti itu untuk menunjutkan adarrya idhafah, sepedtyang terdap at pada

firman Allah SwT, lrht; orST 2t!r2ti "Hai hamba-hamba-Ku yang

beriman." (Qs. Az-Zumar [39] : I 0)

Pendqat terakhir ini juga didukung oleh qiraah yang dibaca oleh Ibnu

Samaiq4 yaitu u-:f i,{ { denganmenyebutkan hurufya'padakata ;l
sesuai aslinya.6s

Beberapa ulam4 diantaranlaAl Kisa'i, Al Farra',6 dan Abu Ubai4

berpendapat batrwa kata ii 1y*g -*ggu"akan harakat fathah pada huruf

mim) itn sebenarnya berasal dari ot-if or [ (wahai anak dari ibuku yang

tersayang), lalu hurufaly'dihilmglrar Narlrn pendryat ini drbantah oleh ulun
dari Bashrah, mereka mengatakan, ini adalah pendapat yang tidak benar,

karcna huruf alifyag dbaca ringan, se,perti padal<ata cr-lf ini, tidak mungkin

dihilangkm begitu sqia Ymg benr adalah kdua kata itu dijadikm satu, s?€rti

katalimabelastadi.

Beberapa ulama lainnya, diantaranya Al Aktrfasy dan Abu Hatim,

berpe,ndapat bahwa kata gf g-g **ggunakan haralat,kasrall pada huruf

mim) pada kalimat ?f ; t i sama seperti kata p{-i pada ungkapan

rhli qiraah sab'ah) membacanya dengan menggunakan harakat kasrah. Lth. Al
Bahr Al Muhith (41396) dn Al Muharrar Al Wajiz (6/88).

s Ini adalah pendapat dari Sibawaih seperti yang dikutip dari Al Bahr Al Muhith
(4/396) darn Al Muharrar Al Wajiz (6/88).

65 Lih. Al Bahr Al Muhilh (41396).
65 Lih. Ma'ani Al Qur'an (11394).
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|Hi i* 1rJ [. Namun pendapat ini tidak berdasarkan atas kaidatr

bahasa yang benar, dan bacaan seperti inijugajarang sekali digunakan.

Kalapun ada lang mengatakmqra biasanya kata mt dr-mudhaf-kaamisalnya

dengan mengatakan ;r' ?r ti atau ,il 'i [.Ataq bacaan lain yangjuga

diperbolehkan oleh para ulama misalnya ?t A S. atau l-b oi Li, karena

seringdigunakalr

Akan tetapi pendapat tadi didukung oleh Az-Zajaj dan An-Nuhas,67

mereka berkata, '?endapat ini memiliki bentuk bahasa yang baik, kare,na

pend4d ini telah menjadikan s€butm ,Ji) r aengar il r atau dengan iA r seperti

satu kata sebagaimana kata limabelas png dihilangkan kata panggilannla

(0.

Selanjutryra firman Allah SWT, Oil-:*'-i ? fl t'rtt " S es un gguhny a

lraum ini telah menganggapht lemah," maksudnya adalah nabi Harun

membrikan alasmkepadanabi Musabahwabfrd Israel telatrmenganggapnya

rendalr, hin4 dan lematr. irs*maksudnya adalah sedikit lagi atau hampir

saja. e ii$-maksufrDa adalah mgr€ka ingin membunuhku atau memberikan

hukuman mati kepadaku. Kalimat ini menggunakan duahurufnunkarena

f iI yangdigunakan adilahrt'il mudhari (huruf zzz yang pertama adalah

nun jamaaft, sedangkan hurufzzn kedua adalah nun dhamir mutakallim

ftata ganti orang pertama tunggal]). Namun ryabila disebutkan di selainAl

Qur'an bisajuga dengan menggabungkan kedua hunrf nun ittt.

;iG\fi 3a;i jj "sebab itu janganlah kamu membuat

musuh-musuhlat gembira melihatlat " maksudnya adalatrjangan menrbuat

para musuh merasa gembira atas penderitaanku ini. Kata Lr:; berasal

dari kata ;j63.-Jr yng artinyakegembiraan yang andaperlihatkan ketika

saudara anda tertimpa musibah, entah itu musibah dalam hal keduniaan

atau keagamaan. Kege,rnbiraan seperti ini me,rnang dilarang dan hukumnla

67 Lih. I'rab Al Qar'an (21152).
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pun diharamkan, se,perti )xang disebutkan dalam sebuah hadits, Nabi SAV/

bersabda,

:sW) ht *t;5 :!>:\ a3r rLi t
"Janganlah engkau perlihatkan kegembiraon tnpoao rorOoro*u
yang ditimpa musibah. Karena bisa saia Allah memberikan

kesembuhan kepadanya dan menimpakan musibah itu
lcepadamu."68

Nabi SAWjuga selalu memohon perlindungan kepadaAllatr dari hal-

hal seperti itu, beliauberdo4

.o.t*\t ytjr:r*Jt )'r3i r'Qa i- n *
"Ya Allah, aht memohon perlindungan-Mu dari keputusan yang

buruh terj erumus dalam lubang kenistaan, dan lcegembiraan para

musuh.' 8 (I{R Al Bukhari)

Qiraah jvntfuxitube$edadenganqiraaft pngdibacaolehMujahid

dan Malik bin Dinar, yaitu -i;i--dengan menrbubuhi hurufra 'dan huruf

mim dengmfrarakat fathalr- sedangkan lcta iiCVf -A*g* mernberikan

hrakat dhammah pada hunrfteraktria hurwb-.Mahnyaadalahj a€rulatr

kamu berbuat sesuatu terhadapku yang dapat para musuh kita menjadi

gembira

68 HR. At-Tirmidzi dalampembahasan tentang tanda-tanda HariKiarnat(41662).
IaluAt-Tirmidzi berkata 'Hadits ini I asan gharib." Hadits ini juga dikelorrpokkan
dalam hadits hasan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami' Ash-Shaghir (21208).

6e HR Al Bukhari dalampembahasan tentangtakdir, bab: Meminta Perlindungan
kepada Allah dari Keputusan Buruk dan Terjatuh di Lubang Kenistaan (41146\,

Muslim dalam pembahasan tentang dzikir, bab: Memohon Perlindungan dari
Keputusan yang Buruk, Terjatuh di Lubang Kenistaan, dan Perlindungan Lainnya
(412080), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang memohon perlindungan, dan

Ahmad dalam Al Musnad (21173).

';;r jy"a
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Mujahid juga meriwayatk an qiraah lainnya, yaitu c."."i i --dengan
me,nrbubuhi harakat fathah pada huruf ta' pertanuadan hunrfzlrz serta sulun
pada huruf ta' kdta-,sedangkan kata',j'r-elfi tetap menggunakan harakat

fathatr pada hvruf hamzah.n

Mengenai maknaqa4 Ibnu Jinni mengatakan, ini adalah permohonan

nabi Hanrn kepadaAllatr, pkni janganlah Engkau bergembira atasku 1a
Tuhanku Makna seperti ini mungftin saja terjadi sebagaimana ]ang terdapat
juga pada firman Allah SWT png lain, yaitu: 'f* ""F- ffl "Ailoh ol*,
(membalas) olok-olokan merelca." (Qs. Al Baqarah [2]: 15)

Namun kernudian kernbali lagi pada maksud semu4 yaitu dargan tidak

menyebutkanf l/ (kata kerj a) png merrbuat kata ;i ;j$t dlb aca n as h a b.

Seakan-akan 1ang ingin diungkapl@ adalah sama yaitujanganlatr Engkau

menrbuat para musuh itu beage,mbira diafasku.

Abu Ubaid mengatakan, qiraah yngdiriwaptkan dari Hunaid adahfi
. .l:-, i 3 -dengan membubuhi harakat kasrahpada hunrf 1iv1-.7|

An-Nuhas berkat4n "Qiraah ini tidak ada dasamy4 karena jika
diarnbil dari l<ata i' )',t maka hanrsnya menj adi ItZi dan apabila diarnbil

dari kata L1 :rf makaayatdiatas akan me,nyebutkan'g;},f .

FimranAllatr SW'T, i1o'+Ut ;gt '{ & $'5"Daniangantah
lcamu masuklan alat ke dalam golongan orang-orang yang lalim,"
me,llrnrt penaftiran Mrrahi{ malsud dai orang-orang ymg zlralim disini adalah

oralg-onmg yang meqrernbah patung lerrbu

Sedangkanmaknadari firmanAllahSWT, ,;r\S J fr O; Ui
<e'li 7l ,;,1"ir53 i. W'ris 

*u*o"i"iioiilro ruhantat,

70 Lih. Al Bahr Al Muhith (41396).
7t Qiraah ini disebutkan olehAbu Halyan dalamAl BahrAl Muhith(41396) dar,

Ibnu Muhishin.
72Llh.I'rab Al Qar'an (A$D.
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ampunilah aht dan saudaralu danmasukkanlah lcami ke dalamrahmat-

Mu, dan Engkau adalah Maha Penyayang di antara para penyayang',"

telah kami j elaskan secara lengkap dalam pembahasan yrar, g lalu, oleh karena

itu kami merasatidakperlu untuk mengulangrya

FimanAllah:

A{>i -€; ,y +.ti -Jtt** i+- ir& Uifr',tl
.lz-CttrLf 'ull6 @ 1rfi5 ,si $,K'r"u*!'si rfi
t -; b o?i !t1 r-;fir;-, (ry; :y i;B 13 ?qi

t rD!..ie) )P
"Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu (sebagai

sembahannya), kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan

mereka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia. Demikianlah

Kami memberi balasan kepada orang-orang yang membuat-buat

kebohongan. Orang-orang yang mengerj akan kejahatan, kemudian

bertobat sesudah itu dan beriman; sesunggahnya Tuhan kamu,

sesudah tobat yang disertai dengan iman ita adalah Maha

Pengampun lagi MahaPenyayazg." (Qs.Ala raaf [7]: 152-153)

FirmanAlluhsryr, 'r*; G +.rL 'r?rtiJ* ,j+rrt L& u.ifr',tl
1r#5i csf 4ili",;i!i -,.;1, 

A'diS "sesungguhnya orans-
orang yang menjadikan anak lembu (sebagai sembahannya), kelak akan

menimpa mereka lcemurkaan dari fiihan merela dan kehinaan dalam

lrehidupan di dunia. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-

orang yang memhnt-hnt kebohongan." Kemurkaan lang dimaksud dalam

ayat ini adalah hukuman dan adzab dariAllah.
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Sedangkal )ang dimaftsud dengan kehinam selagi masih di dunia adalah

dengan memerintalrkan mereka untuk saling meirglruhrrn mati sesama m€reka-

Namun ada pula yang berpendapat bafuwa maksudnya adalah pembayaran

upeti, akan tetapi makna ini sangat jauh dari lafazltnyadan tidak dapat

dibenarkan, karena upeti tidak dipungut dari merekanamun dipungut dari

keluargamereka

Ada lang mengatakaq l.cltz $ Li adalah penutup dari perkataan nabi

Musa yang diceritakan di dalam Al Qur'an, dan selesai sampai disitu.

Sedangkan kalimat setelahnya, yaitu: Uffi ,s/ e4'iii merupakan

firmanAllahSWT.

Ada pula yang mengatakan, ketika nabi Musa mengungkapkan

pernlataan itq pada saat itu kaumnya belum bertobat dengan menghtrkum

mati dirimerekase,lrdiri, kareirasetelahmerekabertobatdandiberi amplman

oleh Allatr SWT 
-),aitu 

setelatr terj adi perternpuran yang besar seperti yang

telah karni traikan dalam pe,mbahasan suratrAl Baqarah yang lalu-Allah
SWT memberitatnrkan batrwa siapa saja yang mati terbunuh pada saat itu,

maka matinlna adalah mati syahid di jalanAllalL dan barangsiapa yang tetap

hidup maka semua dosadosaqra telatr diamprmi.

Pendapat lain m€ngatakan bahwa png dimaksud dengan oftlng-orilng

lang tertrina dm dimrrrlrai inr adalah orangormg dmi bani Israel )EIg m€ncintai

dan menyexnbah patung lerrbrq kareira mereka telah diajak oleh nabi Musa

untuk bertobat namun mereka menolak ajakan itu. Mereka itulatr yang

dimaksuddengarfirmailIlah SwI j;'! \l& bjft lrS'X**rgs,rl,nyo
orang-orang yang meniadikan anak lembu (sebagai sembahannya)."

Selain itu, ada yang mengatakan bahwa png dimaksud adalah orang-

orang mati diantara mereka sebelum kernbalinya nabi Musa dari munaj atrya-

L^alu adapulayangberpe,lrdapat, yang dimaksud adalah anak cucu mereka,

yaitu yang terj adi pada bani Quraizhatr dan bani Nadhir. Dengan maksud ini

maka ayat diatas bermalcna kelak akan menimpa anak cucu mereka Wallahu

a'lam.

Surah A[ A'raaf



Adapun makna dari firman Allah SWT, 'uj;ft cf ir\'iiS
"Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang

membuat-buat kebohongan," adalah sebagaimana hukuman yang kami

berikan kepada orang-orang itu Kamijuga akan boikan kepada orang-orang

yang berbuat kebobongan.

Matik binAnas pernah berkata "Setiap orang yang selalu melakukan

bid'ah maka dikepalanya itu ada dzillah (kehinaan)."73 Kemudian ia

melantunkan finnan ryluh SwT, +;i 'rhv'* j;J i|& eifi tl
't$;lTt ,sy' ,,!r;K't '$5tf ,E:li ,tfir, -rr; ,y "sesungguhnya

orang-orang yang menjadilcan anak lembu (sebagai sembahannya),

kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan mereka dan

lrehinaan dalam kehidupan di dunia. Demikianlah Kami memberi balasan

kepada orang-orang yang membuat-buat kebohongan." Maksud dari

orang{rang png me,nrbuat-buat kebohongur disini adahh orang{rang }ang
selalu melakukan bid' ah"

Diriwayatkan pula bahwa setelatr nabi Musa me,merintatrkan rmtuk

memenggal pahurg lernbu $mng telah diciptakan bagi patung itu dagng dan

darah oleh Allah) yang disenabah oleh bani Israel kala itu, nabi Musa

mengurpulkandrah ngmengalirdaipafimglembuiudanmelerrpalcmla

ke lurt me,ratr- Setelah itr nabi Musa mernerintahkan l<aumqra untuk me,nrinurn

airyangtelahdicampurdengandarahtersebut,hinggaterlihatlahorang-orang

yang pemahmenyernbahpatung lembu itu sebuah tanda di t€pi bibir merek4

dengan begitu beliau me,ngetahui siapa saja orang-orang dari kaumnya yang

telah menyembatr patung lembu (sepe,lti yang telah kami sampaikan dalam

pernbahasan suratrAl Baqaratr). KemudianAllah SwTmemrberitatnrkanbahwa

Allah akan mengarnpuni orang-orang yang mau bertobat dari kesyirikan

73 Atsax ini disebutkan olehAth-Thabari dalanJami'Al Bayan (8/49) dari Sufyan
bin Uyainah. Atsarinijuga disebutkan dalamAl BahrAl Muhilh dariAbuQilabalq
Malik, dan Su$anbin Uyainah.
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mereka (seperti yangjuga telatr kami sarnpaikan dalam pe,lnbahasan surahAl

Baqarah).

Firman Allah SWT, ?tig \j.i u;$'t "Orang-orang yang

mengerjakan kejahatan," maksudnya adalah orang-orang yang kafir, syfuik,

danberbuatkemaksiatan . t*t;'t q;. :y 1;B S "Kemudian bertobat

s esudah itu dan beriman," makstdnyaadalah bertobat memohon ampunan,

dankerrbaliberiman setelahme,rekabe,lbuatdemikian. 6+ij b A1 il
i?: jrili *Sesunggahnya fiihan kamu, sesudah tobat yang disertai

dengan iman itu adalah Maha Pengampury lagt Maha Penyayang,"

maksudnlxaadatatrsetelatrmerekabertobatdanberimanke,lnbalitentuAllah

akan mengampuni dan melryralangi mereka seperti sedia kala-

FirmanAllah:

v1,-!\r Uq GI 4j11 ,;; it,K ris,3t

@ 'U,N.ifis .r't

C,;J-A
z I z-z ) ,.1 ,t-ot+J eJ t'

usesudah amarah Musa menjadi red.a, lalu diambilnya (kembali)

luh-tuh (Taurat) itu; dan dalam talisannya terdapat petuniak dan

rahmat untuk orang-orailg yang takut kepada Tuhannya"

(Qs.Al.{raaf [fl:154)

FimranAllahswT, 41ii ;; ,f LSi tl4"sesudahamarah

Musa menjadi reda." I{.rlt^ i.k padaayatini bermakna';$ -" (tenang

dan reda). Malcna ini pula yang mer:f adi bacaan Mu'awilah bin Qurrall )aitu

il', de,ngan me,nggunakan hvruf nun.1a

74 Lih. Al Bahr Al Muhith (4/398\ dan Al Muharrar Al Wajiz (6192).
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Asal trata dad €3 dalahc,i3-.lr (dian), danmalara asakryra adatatr

menenangkan dan me,natran diri.?s Contohnya kalimat & @1jt 19 -t
|*" L.j O"r"Uuf, itu mengalirkan air sebmpk tiga kati setelatr itu tertalran

danbeftenti).

Ikrimah mengatakan, firrran Allah SWT yang menyebutkan,

+.Ldt ,;; ,f d.3 adalatr salah satu kalimat yang lafazhnya dapat

dibolak-balik namun 6aknan)ra tetap sama, boleh menggunakan lafaz}n

'kemaraharmya merdakan nabi Musa" dan bolehjuga me,nggunakan "nabi

Musa meredakan kemrabmrya-'. Contoh lain dari kalimat seperti ini adalatr:

,.r,i.it d &l t',lgil (aku memasul&an sebuah cincin ke j ari tangan), atau

V"\t r/ frUUrl.tbi( (aku me,rnasukkanjari tangan ke sebuah cincin)

dankalimat lairrrla seperti, #ti e1?t;)tir 'rJgit (akumemasrklcan

sannrg ke tubuhku), atu a.t-jit e. o,,li'clZif (akumerrasukkan tubuhlu

ke sarung).

Adapun makna fir:nanAllah SWT, Crig Li uAaunmengambil

kembali lauh-lauh yang dilenrparkan ketika nabi Musa sedang marah.

6'i +d 6i"Dan dalam tulisannya terdapat petuniuk," maksudnya

adalatr lauh-lauh itu berisikan jalan petunjuk dari kesesatan. '633"Dan
rahmaf'maksudnya adalah dan juga rahmat untuk meredam adzab yang

merekarasakan.

I<at' Y+*iberasal dari kata a: -il, png artinya pemindahan tulisan

dari satu buku ke buku lainnya Tapi, tulisan asli dan salinannya sama-sama

disebutde,ngan iX-J.

Diriwayatkanbahwa setelatr lauh-lauh itu dilenrparkan oleh nabi Musa

dan terpecab beliau melakukanpuasa selrna empat pulntrhaxi. Setelah belian

berpuasa maka pecatran-pecahannya itu bersatu kembali hingga hanya ada

dua lauh saj a- Akan tetapi tidak ada yang hilang dari lauh-lauh itu.76 Riwalat

75 Lih. Lisan Al Arab, materi salcata,hal. 2046.
76 Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalamAl Bahr Al Muhith (4/398) dari

Ibnu Abbas.
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ini sepemi yang dike,rnukakan oleh IbnuAbbas.

Al Qusyairi berkata, "Jika demikian adanya, maka malana lafazh

# g; adalah menyalin tulisan png ada di lauh-lauh yang terpecatr dan

memindatrkan tulisan itu ke tempat png baru"

Atha' berkat4 "Tulisan yang tersisa dari lauh-lauh yang terpecatr

haqalalr seperh$uh dari png sehrusryra. Tulisan itu berisikan '*$ o77
(petunjuk dan rahmat). Adapun enam pertujuh bagian lainnya tidak dapat

diselamatkan lagi. Akan tet4i dari png tersisa sepertujuh itu sudah termasuk

hukum dan peraturan untuk qrariat nabi Musa"

Ada lang mengatakan bahwa makna latazh # cii adatah hidalxah

yang disalin dari lauh matrfirfr ke lautr-lauh nabi Musa itu.

Apa pula yang mengatakan bahwa malcna dari kalimat diatas adalatl

hidayah dan rahmat png dihrliskan di atas lauh-latrtr nabi Musa. oleh karena

itq tidak perlu naskah asli yang hanrs disalinkan.

Firman Allah SW'T, A#i '& i ;s2;ii- "untuk orang-orang
yang talatt kqada Iuhannya." Ada tiga pendapat dari para ulama me,ngenai

fuiruf lampada,latazh'eA,p.odryatpertamadikerrukakanolehparaulama

Kufall mereka mengatakan bahwa huruf lam imadalah huruf lam tarrrbal:rrrr

(tanpa makna). Al Kisa'i menyebutkan contoh lain untuk huruf lam sepertr

ini, ia mengatakarU aku pemah mendengar sebuatr riwayat dari orang yang

pernah bertemu dengan Farazdaq, ia mencontohkan dengan kalimat

e\l uV q'c;'t;l samamaknanya de,ngan fl) q rijlif ltanpa lntruf tam).

Pendapat kedua me,ngatakan bahwa huruf /az ini bermakna'tntuk",
arti alat diatas melrjadi mereka ihrlah png takut untuk Ttrhannla, yakni bukan

untuk riya dan bukan pula untuk mengejar reputasi sendiri. Pendapat ini
disampaikan oleh Al Aktrfasy.

Pendapat ketiga dikemukakan oleh Muhammad bin Yazid, ia

Surah A[ A'raafar!)



mengatakan,hwaf laminiberkaitandenganmashdar(yalorilcata'o#?_

adalah bentukf '/, sedangkan berrhtkmashdar-nya adalah i;i], n rmun

maknanya tet4 sarna), rtiryra adalatr merreka itulah png rasa takutrya haqra

untukTuharme,rekaz

Nannrn ada pula 1ag mengatakm bahwa ketika rtaf 'ul-nya (obyefuya)

didalmlukaq maka akan terkesan l€bih baikjile dimasukkan huruf /az (kata

qij 
"aArn 

m af ' ul -ny;sedangkan t ;;r- adalah f i t -nya). S eperti yang

terdapat dalam firman Allah SWI, Jr;F S;g -* ol *Jit@ 
lcamu

dap at mena' birkan mimpi." (Qs. Yuusuf [l2l: a3)

FlrmanAllah:

_b
v*41

tlrj,;
Eufi

* Jtl.

;iijJft

3bi3
i;;. fr
J3q

:ii;;;t nt'7

f+,'f

'@

-06'vioi 1r'w5
. 6t-
,C:lt 'r)lr u ^?<rll 

ai+ i
b

A"tt! -ti

t4: ui"
\ ,bt i)!fil. {1
b
c;jS s'rrTtt 16 ,; -s*,

uDan Musa memilih tujuh pulah orang dari kaumnya untak
(memohonkan tobat kepada Kami) pada waldu yang telah Kami

77 DalamAl Bahr Al Muhith (4/398) Abu Hayyan mencoba untuk mengomentari
pendapat yang terakhir ini, ia berkata, "IJraian seperti ini tidak sesuai dengan 61a
bahasa orang-orang Bashratr, karena dengan menggunakannya berarti harus ada
penghapusan mashdar dengan membiarkan pengaruh masMar pada kalimat itu
tetap ada. Menurut mereka, hal ini tidak dapat dibenarkan kecuali untuk
dipergunakan didalam bentuk syair saja. selain itu, dengan menggunakan uraian
seperti itu maka kalimat diatas telah keluar dari jalur kefasihan dari penggunaan
bahasa arab yang baik dan benar.



tentukan Maka ketika mereka digoncang gempa bumi, Musa

berkata, 'Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki" tentulah Engkau

membinasakan mereka dan aku sebelum inl Apakah Engkau

membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang

akal di antara kami? Itu hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau

sesatkan dengan cobaan itu siapayang Engkau kehendaki dan

Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki

Engkaulah Yang memimpin kamr, maka ampunilah kami dan

berilah kami rahmat, dan Engkaulah Pemberi ampun yang sebaik-

baiknya'." (Qs.Al.{raaf [7]: I55)

FirmanAllahSwT, t1;u.). y+:'w; :4 ;;; ')€rt"Dan
Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk (memohonkan

tobat kepada Kami) padawalduyang telah Kami tentuknn." Sebenarnya

padalafazhayat ini, terdapat duamaf 'ul (obyek penderita), salatr satunya

adakata !- tartil png tidak disebutkan (rz af 'ulyangdimaksud adalah

,Li).
Adapun makna dari lafazll'rLJi'iLl \-lfi * Malra letitu mercla

digoncang gempa bumi," adalah mereka mati setelah digoncang oleh gempa

bumi 1ang dahqnat. Sedangkan kilaii$T sendiri me,nurut etimologi artinla

adalah gempa png dahqat.78 Diriwalatkan bahwa ge,lnpa itu terus berlanjut

hingga mereka seinuaryra mati.

Sedangkan latazhb ,!* ip ; *<bi i-'., 'j o; )G"Musa
berkata, 'Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau

membinasakan merela dan alru sebelum ini'," mil<sudnya adalah umat

nabi Musa sebagaimana firmanAllatr SWT, ifi A o!*Jitn seorang

meninggal dunia." (Qs.Att-Nisaa' [4]: 176)

78 Lih. Lisan Al Arab, matei rajafa, hal. 1595.
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Makna ayat ini adalatr jika Engkau berkehendak, matikanlatr kami
sebelum kami berangkat menuju tempat png telatr dijanjikan, karen apada

saat itu bani lsrael serruanya dapat melihat dengan mata kepala mereka sendiri

dan tidakmenuduhku rucarrflocstD.

Abu Bakar binAbu Syaibah meriwayatkan dari Yatrya bin Sa'id Al
QaththarU dari Suflan, dariAbu Ishal(, dari ImarahbinAM, ia berkata: Aktr
pernah me,ndengarAli bedrat4 'IGtika itu nabi Musa dan nabi Harun pergi

bersama dengan Spbba dan Slabir (mak-anak nabi Harun), hingga aktrimya

mereka sampai di sebuah bukit yang terd4at tempat rmtuk berbaring. Mereka

kemudian berhenti disan4 se,rne,lrtara nabi Hartrn berbaring di tempat

pembaringan itu. Tak lama kerrudian nyawanya pun diarnbil olehAllatr SWT
pada saat itujuga. Maka ketikanabi Musa kembali kepadakaumrya, mereka

berkat4'Engkau telah menrbunuhqra! Rrpanla engfuau iri dengan kelonbutm

dan segalaperilaku baikrya.' atau kalimat )ang se,lnacamnya ftebimbangan
ini adalah tambahan dari salah satu perawi atsar ini, )aitu Suflan). I-alu nabi

Musapr:nme,njawab,'Bagaimanamungf,in akume,lrrbunrhrya, dikalakedua

anakrrya ada disanabersama kami!' Kelrrudian nabi Musa berkat4'Pilihlah
siapa saja yang kalian kehendaki (untuk membultikan batrwa aku tidak
me,lnbunuhnya dan melakukan pertobatan atas fitrah itu).' Lalu mereka prm

memilih dar mengutus septrhrh orang dari setip kabilatr Inilah larg dimaksud

denganfirmanAllahsWT, t7i,'zori 9i l* ;ii ;;; ,rt1tt5'Dan

Musa memilih tujuh puluh orang dari lmumnya untuk (memohonkan

tobat kepada Kami) pada waldu yang telah Kami tentukan.' Saat ifu pun

tib4 dan mereka segera bertanya kepada nabi Hanrn yang telah dihidupkan

untuk sementar4 'Wahai Haruru siapakah yang telah membunuhmu?'Nabi

Harun menjawab,'Tidak ada seorangpun yang memrbunuhku, ini memang

zudah {alfu Allah-latr 1arry menganrbil nlawaku' Banrla}r mereka menyadari

kesalahan merek4 dan me,rekapun berkata kepada nabi Musa,'Wahai Mus4
temyata e,ngkau tidak berbuat kesalahan.'

Setelah itu mereka diguncang oleh gempa yang sangat dahsyat hingga

7?r?-I rafsir At Qurthubi I



tubuh merekabergoyang ke kiri danke kanan de,lrgan sangat kencang. Nabi

Musa pun b erkat4yan g diceritakan di dalam Al Qur' an,

i4 bl",i ';,1;-g ,rt q v*if" {i-F'J? G ;/;l11 L4 '')

,6 6 -siS is ,; \:b ttS $1

'Ya Tuhanlat, kalau Englau kehendaki, tentulah Engkau membinasaknn

mereka dan aku sebelum ini. Apalcah Engkau membinasakan kami

lrarena perbuatan orang-orang yang latrang aknl di antara kami? Itu

hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau sesatlcan dengan cobaan itu siapa

yang Englrau kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada siapa yang

Englcau kehendaki.'

Nabi Musakemudian be,rdoa kepadaAllah untuk memaaflQn mereka

danme,nrbiarkan merekatetap hidrry. Doanabi Musaprm dikabulk'an, batikan

mereka semuanla.lang ikut pada saat itu dijadikan nabi (orang-orang yang

shaleh)."7e

Ada pula yang mengatakan bahwa gemp aynqsungguh datrsyat itu

ditimpakan kepada mereka karena permintaan mereka untuk diperlihatkan

denganjelas bagaimmaAllah )mg s$enaarya Seperti yatg telah kami uraikan

padatafsirsurahAtBaqaratrme,nge,naiceritaini, ei j ;;#- rJi ty
ar$ AIS'z'rt,odi '&'EG t# 'ffr 6 ;? J,)i "Don (ingatlah),

katil(a kamu berkata, 'Hai Musa, kami tidak akan beriman kepadamu

sebelum kami melihat Allah dengan terang,lcarena itu kamu disambar

halilintar s edang kamu menyaks ikannya'." (Qs. Al Baqaratr [2] : 5 5)

Sebuatr riwayat dari Ibnu Abbas menyebutkan batrwa gempa yang

ditimpakan kepada mereka itu karena mereka tidak mau menghentikan

7e Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8/51) Ibnu
Abbas, dengan sedikit perbedaan latadl,..Atsar ini juga disebutkan secara singkat
oleh IbnuAthiyyah dalam tafsirnya (6193).
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perbuatan mereka yang menyembah patung lembu, dan menolak untuk

menye,nrbah dan beribadah kepadaAllah.

Ada pula yang mengatakan bahwa ketujuh puluh orang ini berbeda

dengan orang-oftrng yang meminta diperlihatkanAllah dengan kasat mata-

Wahab berkata'Mereka ini sebenamya tidak mati, merekahanla diguncang

de,ngan gempa lang datqat hingga sendi-sendi tulang mereka terlepas. Pada

saat itulah nabi Musa merasa lfiawatir mereka akan mati, dan beliau be,rdoa

agar mereka tetap d ihi dupksn. "

Namun kami juga telah menyarrpaikan pendAat lain dari Watrab pada

taftir surahAl Baqara[ batrwamerekaitumenrangtelahmati, walarryun harla
sehari semalam saja. Baqrak pendapat lainnya mengenai penyebab gempa

yang dahsyat itu. HanyaAllah png mengetatrui kebenaran dari penafsiran

danriwalatitu.

Firman Allah SwT, ti ,qiAi ,rt Ee vk$i "Apatcah Engtrau

membinasalcan kami karena perbuatan orang-orang yang larrang akal

di antara kami?" Bentuk kata tanya pada kata Vkii adalah bentuk

pertmlaan lang sekaligus pengingkamn, )almi Engkau tidak akan melakukan

hal itu. dan contoh dari kalimat seperti ini banyak sekali ditemukan dalam

balrasaArab. Yalad kalimat 1mg berbentuk negatifnamun maksudrryra adalatr

kalirnat positif, danlolimat lang berbelrtukpositifnamun maksudnya adalah

kalimatnegatif

Ada pula yang mengatakan bahwa maknanya adalah doa dan

permohonan, yakni janganlah Engkau melakukan hal itu kepada kami.

Pe,nyebutan kami disini maksudnla adalah orangorang png meninggal dunia

akibatgempatadi.

Al Mubarrad berkata,'tsentuk pertanpan pada kata tersebut adalah

pertanyaan yang sekaligus juga pengagungan, seakan yang dikatakan oleh

nabi Musa adalatr: 'Janganlah Engkau melakukan hal itu karena aku yakin

a ?,,



Eng!<au tidak akan me,lnbinasakan seseorang atas dosa orang lain.' Walaupun

demikian nabi Musajugalakin atas kekuasr-tAll+ sepemi yang dikatakan

oreh nabi Isa, tf, Al iitt.C '1, olt r)31+ dy *# ol

)S{t 'Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesunggUhnya mereka

adalah hamba-hamba-Mu, danjila Engknu mengampuni mereka, Maka

sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Biialcsana'."

(Qs.Al Maa idah [5]: 118)

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud oleh nabi Musa de'ngan

orang-orang yang kurang akalqa adalatr ketujuh puluh orang )ang dipilih

olehnya. Maknanla adalah ryakah F.n gkau akan merrbinasakan semua bani

Israel atas apa lang dilakgkan oleh orang-orang yang kurang akal itu yang

mengatakan,?;'ffr 6;t "Perlihatkanlah Atlah kepada kami dengan

nyata." (Qs. An-Nisaa' [4]: 153)

FirmanAllah SWT, A141 
"+ 

'cs1*Itu hanyalah cobaan dari

Englrau." Kata ',\!-,fr|yang terdapatpada ayat ini bennal<na cobaan dan

ujian dariAllatr. Nabi Musame,!ryandalkan fitnatr (baca: cobaan) ini kepada

Allah, bukan kepada diriqra serrdiri, seperti png disebutlan dalamAl Qu'an

dari perkataannabi Ibrahim, ,t#-'tii -;"; lir2"Dan apabilaAlat

sakit, dialah yang menyembuhkan aht." (Qs. Asy-Slnt'araa' [26]: 80)

Mat<nanla adalah nabi lbratrim mexryandarkan sakitrya kepada dirinla sendiri

dan me,lryandarkan kesembuhannya kepadaAllatr. Seperti ini pula yang

dikatakan pula olehYusya' (murid nabi Musa) lang dilansir dalamAl Qur'arU

It:ili 1'^+*^' 
at -t7.5 "Dan tidak adalah yang melupapan alat untuk

menceritaknnnya kecuali syetan." (Qs. Al Kahfi [ I 8]: 63)

Sebenamya perkataan nabi Musa itu hanlalatr menukilkankata itu dari

firman Allah SWT, ,DA b ebi g 31 G$ *Maka sesungguhnya

lrami telah menguji knummu sesudah kamu tinggalkan " (Qs. Thaahaa

[20]: 85) Yalcri, ketika beliau kembali kepada kaumnya setela]r selesai

t@ L Surah At A'raaf 
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bermunajat, beliau melihat katrmnya sedang me,lryembah patung lonbg maka

beliaupunberkata, \:b @ { .a l4*ttuhanyalahcobaandari
Englrau, Engkau sesatkan dengan cobaan itu."

Dalam petikan ayat selanjutnyq yautu -Jfi3 16 ,; \ :b
{6 ,; "Engkau sesatkan dengan cobaan itu siapa yang Engkau

kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau
kehendaki,"jugaterrdapatbantahan rmtrkpengikut madztrab Qadariyah png
berpendapat bahwa se,mua perbuatan manusia itu berasal dari manusia ifu
sendiri, tidak ada campur tangan sama sekali dari sang Pe,ncipta

FirmanAllah:

itil ('1 y*fi Jj iG $3)i 2y A w +!e-is ,
',9 :*i 6|1.,r" tu"i ; -, .r,rl U'a JG," aa!

i air,'tiibT clts'ofr'ert 4{c3" io
@'o;Aq-E

uDan tetapkanlah untuk hami kebajikan di dunia ini dan di
akhirat; sesungguhnya kami hcmbali (bertobat) kepada Engkau.
Allah berlirman, 'Siksa-Ka akan Kutimpakan kepada siapa yang

Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuata. Maka akan

Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang befialtwa, yang
menunaikan zakat dan orang-orarrg yang beriman kepada ayat-ayal

Kami.' (Qs.Al^r raaf [fl:15O

Firman Allah SwT, i:S $n 2y ,3 g iiz\ ,,Dan

tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini," maksudnya adalah

tunjukeadah kepada kami jalan-jatan untuk berbuat kebajikan yang dapat
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ditulis sebagai perbuatan baik. Lafazh i,;fi 6j,,Dan di akhirat,',
malsudnla adalah dan perbuatan baik png dapat diganjar di negeri aktrirat
nanti. ,,r.tl1 i,l;i, 6l "sesungguhnya lcami trembali (benobat) kepada
Engkau," maksudnya adalah kami bertobat kepadamu. penafsiran ini
disarnpaikan oleh Muj atri4 Abut Alilxab, dan Qatadah. 

80 Dan memang kata

,'--it maknanya adalah toba! seperti png telah l<ami jelaskan dalam tafsir
surahAlBaqarab-

Sedanekan latazhb,;ui ; + .*l -dt'jL Jtl*Ailahbefirman,
'Silcsa-Ku akan Kutimpalcan kepada siapa yang Aku kehendaki',,,
maksudnya adalahadzab itu akanAku timpakan kepada orang-orang yang

Aku kehendaki yang merrang berhak untuk me,nerimanya. yakni halilintar
dan gernpa png me,ninrpa oramg+rang Yahdi itu adalah #"ab )ang ditunrnkan

olehAllah swr, png ditimpakmkepadasirya sqialmg Iakehendaki. Namun
ada pula yang berpendapat batrwa ada kata-kata lang tidak disebutkan setelah

kalimat "sirya sajapng dikehendaki-Nya", yaitu siapa sqja png dikehendaki-

N1a untuk disesatkan Maknanya adalah orang-orang yang sesat itulah yang

akan dikenakan adzab-Np-

Firman Ailah swr, ,;;'S ;45 ,-#ii ,,Dan rahmat-Ku
meliputi segala sesuatu," maksudnya adalah segala sesuatu secara umum,
tidak terbatas oleh apapun juga. Maknanya, tidak ada seorang pun yang

mampu unfuk mene,rrrbus keluasan rahmat-Nya. Ada pula yang berpendapat

bahwa keluasan rahmat ini terhadap seluruh maktrluk-Ny4 hingga hewan-
hewan pun diberikan rahmat dan kasih salang untuk anak-anakrya

Beber4a ulama tafsir berpordapat batrwa ayat ini tidak dihdukan rnrtuk

urnum, dan tidak urfuk selunrh makhhrk ciptaan-N1a" Karena diriwayatkan
bahwa ayat ini telah diperebutkan oleh seluruh makhlulq hingga syetan pun
ingin mendryatlcn rahmat ini, iaberkata "Akujugatermasuk .sesuatu,, maka

akujuga akanmendapatkan rahmat-Nya-" Namun dalam ayat iniAllah swr

80 Lih. Jami'Al Bayan (8/54).
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juga berfirm arr,'q#-'g-.i1t yrE:t *Maka akan Alat tetapkan rahmat-

Ku untuk orang-orang yang bertalcwa."

Setelah itu orang-orang Yahudi dan Nashani berkata,' Kami termasuk

orang-orang yang bertalon4 maka kami juga akan mendapatkan rahmat-

Nya." Namun pada alat selar{utr_yaAlla}r SWT berfirman, 3# 'U-ill

,;*'tv i$'Ft A ?ry v.;*, i6:4 ,sifr Ulii 6i J;fr
"(Yaitu) orang-orang yang mengilcut Rasul, Nabi yang ummi yang
(namanya) merekn dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di
sisi merelca." De,ngan demikian, jelaslahbahwa ayat diatas tadi tidak untuk

umuq tidak rnrhrk sehrnrh malshlukAllalr.

Diriwayatkan dari Himadbin Salarnall dariAtha' binAs-Sa'ib, dari

Sa'idbin Jubair, dai IbnuAbbas, iabeftata "Allah SwTme,lrentukanrahnat-

Nya untuk diberikan kepada umat Nabi Muhammad.'8t

FirmanAllah:

E;<1 i6r4 ,sifr ;Y' tgt J;1i 3-# U.;fr

* -#S-tr]fit, e;t- ,i,S *-,-rxJi A?ry
&ra4fi * ?*y;{t )ii Jh AiJt
lr-s; <j,ifit " $i; u( ,fi ,yrVts ii;l -&
er,i:i' ;t;7 ati e;fr 'rfi tiiv iofi, U?i +

@5;ffiip
u(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang umi yang

8r Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dzlam Jami'Al Bayan (8/56).



(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Thurat dan Injil yang

ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang

makruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan

menghalalkan bagi mereka segalayang baih dan mengharamkan

bagi mereka segalayang buruk dan membuang dari mereka beban-

beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka Maka orang-

orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya,

dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al

Qur'an), maka mereka itulah orang4rangyang beruntung."
(Qs.AI.{raaf l7lt157)

Dalam ayat ini dibalms sepuluh masalah, yaitu:

Pefiama: Diriwalatkan dari Yahla binAbu Katsir, dari NaufAl Bikali

A1 Himyari, ia berkata: Setelah nabi Musa memiliki tujuh puluh orang dari

kaumnya sesuai dengan lang dijanjikan kepada Tuhanrya makaAllah SWT

berfirman kepada Nabi Musa, e efiku akan menjadikan muka bumi ini bagi

kalian sebagai tempat bersujud dan suci, kalian bisa melakukan shalat ketika

waktunya telah tiba dimanapun kalianberada, kecuali di toilet, kamar mandi,

dan makam. Aku juga akan menenangkan hati kalian agar kalian dapat

menghafal Kitab Taurat di luar kepal4 hingga kali6 dapat melanhmkannya

kapanpun kalian mau, apakatr ia dari golongan pria ataupun wanit4 orang

yang merdeka ataupun budak belian, orang tua ataupun para pemuda"

Setelah itu nabi Musa menlampaikan hal itu kepada kaumnyr4 namrm

mereka berkata 'l(ami tidak ingin melakukan shalat kecuali di dalam gereja-

Kami juga tidak mau membawa kete,nangan di dalam hati kami kemanapun

kami pergi, biarkanlah ketenangan itu seperti sedia kala hanya terdapat di

dalam peti mati. Selain itu, kami ptm tidak mau menglrafal Kitab Taurat hingga

dapat kami baca di luar kepal4 kare,na kami hanya mau menrbacanya ketika

kamimelihatnl.asaja"
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Maka Allah SWT pm berfi rman,

u.ti

E-#
a;j;l'

@ 1&t- u*-q,. a$i itbT J-,;-tt ar*; ert r8*
a ?ry u.ti:; ':6r't* ,s)fr 6;n d;1i s,#.'ei$
.fi,t tii Jk- A,5 *'#s,;r]5r, i;U F{t, y,,-Ai

u( 8 &$s i*t -& 'Cr$ aig # ,,y,

-8, '$J afr ,rl ifrS'ueS id?S 4, trzt; O"ffi
<rr:$-,y iJ,

*Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang
bertalotta, yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman
kepada ayat-ayat Kami. (Yaitu) orang-orangyang mengilatt Rasul, Nabi
yang ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan
Injil yang ada di sisi mereka, yangmenwruh merekamengerjakanyang
malcruf dan melarang merelca dari mengerjakan yang mungkar dan
menghalallran bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi
merelra segala yang buruk dan membuang dari merela beban-beban

dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang
beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya, dan mengilafii
cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al eur'an), maka
merelca itulah orang-orang yang bentntung."

Maka ditetapkanlah se,rnua kelebihan itu rmtuk umat di akfuir zarnan.

Nabi Musa kerlrdian benrrobo&'YaAlla[ pithlah aku ssasi Nabi mereka-"

Allatr menjawab,'Nabi mereka adalah dari ketunrnan mereka sendiri." Lalu
nabi Musa bennohon lagi, .yaAllalr, jadikmlah aku salah satu dari ketunrnan

mereka"Allah menjawab, 'K.anu tidak akan hidup hingga saat zarrrarrrtya

tiba" Ialu nabi Musa be,rtrarry untuk diberikan altematifrrya,'yaAllarl aku
telah mendatangfuan delegasi dai bani Israel, nanrm mengpa sunbutan png
sehausnla kmi terima itr diberftm kaada unat prg lain?' KemudimAllatr

Tafsir A[ Qurthubi



SWT berfinnan, t);*. -*j {=\ (rr:['di :r;; +i u3 "Dan di

antara lraum Musa itu terdapat suatu umat yang memberi petunjuk

(kepada manusia) dengan hak dan dengan yang hak itulah mereka

menj alanlun keadilan." (Qs. Al A' raaf lTl: 1 59) Setelah me,nde,ngar ini nabi

Musaprmmerelakanrya-

Sela$utrlaNaufberkata,'tsersyukurlatrkalian kepadaAllahpng telah

mernberikan sarnbutan unhrkbani Israel itu untuk kalian.'e

Abu Na'imjuga pernatr menyebutkan kisah ini lang diriwayatkannya

dari AlAuza'i, dari YatrlabinAbuAmrAs-Saibani,83 iaberkata, "Suatu ketika

NaufbinAl Bikalisa membuka sebuatr penrbicaraan dengan mengatakan,

bersyrkurlatr kalian kepada fr*mnmu, yang selalu menjaga kalian pada saat

kalianterlelry, langme,ng[ralalkanbagi kalianhewan-hewanburual dan yang

mernberikan kepada kalian keistimewaan peryambutan png diperuntukkan

bagi kaum yang laiq )xaitu ketika nabi Musa mengutus delegasi kepadaAllah,

laluAllah berfirman kepada mereka'Sesungguhnya untuk kaliaqAku akan

me,mbuat seluruh mukabumi ini sebagai tempat bersuju4 maka dimanapun

kalianshalat,Akuakanmenerimastralatkalialr, kecualipadatigatempatsaja

1ang tidak akanAku terima shalat kaliaru laitu di makarn, di kamar mandi,

dan di toilet ' I-alu para delegasi itu b€rkat4 'Tidak terima kasitL kami hanya

mau stralat di gerej a saj a' Allatr berfirrrm la,g kepada mereka'Untuk kalian,

Aku akan menj adikan debu di muka bumi semuan)xa suci, agar kalian tetap

dapat mensucikan diri ketika tidak adaak.'Para delegasi itu berkata lagi,

82 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8/56) dengan

sedikit perbedaan yang tidak berarti.
E3 Yahya bin Abu Amr As-Saibani lebih dikenal dengan sebutan Abu 7ar' ah N

Himshi. Ia adalah perawi yang terpercaya dari periode keenam, ia sering
meriwayatkan hadits-hadits dari para sahabat dengan secara mursal.Lrh. Taqrib
At-Tdhdzib (21355) dall Al-lubab (21163).

s Nama lengkapnya adalah Naufbin Fadhalah al-Bikali. Ia adalah seorang perawi
yang dianggap tertutup yang berasal dari negeri Syam. Namun riwayat yang

disebutkan Ibnu Abbas dari ahlulkitab sering kali diselewengkan oleh generasi

kedua. Lrh. Taqrib At-Tahdzib (21309).
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'Tidak terimakasrlu karni hanya mau de,ngirn air saja-'Allah berfirman lagi
kepada mereka,'Unfuk kalian, Aku akan tetap menerima seseorang )ang
shalat dengan sendirian.'Para delegasi itu lantas berkata, 'Tidak terima l<asitt

kami hanya mau berje,maah saja'."

Keduaz Firman Auah swr, uy 6;n J;li s;* oir
"(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi.,,-
Sebagaimana png telatr kami sebutkan sebelumny4 bahwa lafaztr ini tetah
menetapkan pengecualian bagr orang-orang Yahudi dan Nashrani dari
keumuman pemberian ralrma! yaitu setelah merekaberopini bahwa mereka
juga berhak mendapatkan ratrmat itu karena Allah swr berfirman,

$t$ -goiiI. rrE;t *Maka akan Aht tetaplcan rahmat-Ku untuk orang-
orang yang bertal*tta."

Dengan adanya ayat diatas, maka jelaslatr batrwa rabmat hanya
dikhususkan untuk umat Nabi Muhanmad sqia penafsiran ini dikemukakan

oleh IbnuAbbas, Ibnu Jubair, dm ulama lainrya-

Kata --. .,r:;;-berarti mengilcuti, maksu&rya adalah mengikuti q/ariat,

agam4 dan semua ajaran png dibawa olebrya.

Rasul dan nabi itu adalah dlranana (atau dua gelar) prrg berbedapng
memiliki makna se,ndiri-se,ndiri. Namrm gelar nabi itu lebih umurn daripada

gelarRasul,karenagelarrasull€bihdispesialisasikmuntukmernbawarisalah

dari Allah. Jika para rasul itu tidak membawa risalah yag akan diajarkanqa,
maka tentu sebutan nabi itu akan lebih '"g8r dari sebutan rasul. Oleh karena

itrr, Rasulu[ah sAwpemahmenegurAlBana' ketika iabe*ata, "Akuberfunm
kepadaRasul-Mu yang Fngkau utus." IaluNabi SAWmelunrskamya dengan

sabdanyq " Katakanlah,' Aht beriman kqada Nabi-mu yang diuttts o leh-
Mu'.'nS

E5 HR Al Bukhari dalampenrbahasan tentaag wudhu, bab: Keutamaan Berurudhu
sebelum Tidur (l/55-56), Abu Daud dalam pembahasan tentang adab, Ad-Darimi
dalam pembahasan tentang meminta izin, dan Ahmad dalan Al Musnad (4t2g5).

@



Selain itu, kare,na de,ngan mengatakan "Aku beriman kepada Rasul-

Mu png Engkau ufus" adapengulangan kaJa'trtus" (karena Rasul itu artirya

utusa4 yang ryabila diterjematrkan ke dalam bahasa Indonesia menj adi ;'(fiku
beriman kepadautusan-Mu png Engkau Utus'), padahal keduaryramemiliki

satu arti. Apabila digunakan seperti itu, maka satah satunya akan seperti kata

sisipan yang tidak ada manfaatnya pada kalimat yang dikatakan. Berbeda

dengan ungkapan: "AkuberimankepadaNabi-mu png diutus oleh-Mu" png
tidak ada pengulangan sama sekali.

Dari keumuman sebutan nabi tadi dapat diambil kesimpulan bahwa

setiap rasul itu pastilah seorang nabi, namun tidak setiap nabi itu bergelar

rasul. Karena nabi dan rasul itu tergabung pada satu misi umum, yaitu

Uerdat$rab namun keduanya be,lbeda dalam hal Fng khusuq yaitu me,lnbawa

risalah (ajaran dan qariat). Maka apabiladikatakan, Muhammad itu adalah

rasul dari sisiAlla[ maka artinyabeliau adala]r seorang Rasul dan sekaligus

juga seorang Nabi. Begitu pula dengan para rasul lainrya.

Kaiga: FirmanAllah SWT, L;.\rt "Yang ummi."Kata ini adalah

nisbat dari kata tjli''r;it\ @uta hunrf), yaitu seorang yang sudah dewasa

pngmasih seperti awal ia dilatrirkan, kaena iatidakbel{amerrbaca atar.pun

menulis. Penafsiran ini disampaikan oleh IbnuAziz.

Ibnu Abbas pemah berkata "Dahulu Nabi kalian (Muhammad SAIV)

adalah seorang ummi, png tidak dapat menulis, tidak dapat me,lnbac4 dan

tidak dapat bertf tung. "

Altah SWT berfirm^, ,a,ti S', # u + u 1& .* Ui
{bo;iz "Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (sebelum

diturunlan kcpadanya Al Qur'an) sesuatu Kitab pun, dan kamu tidak

(pernah) menulis suatu Kitab dmgan tangan lcananmll" (Qs. AlAnkabuut
p9l:a8)

Dalam kitab Shahih jugadiriwayatkan dari Ibnu Umr, ia berkata: Nabi
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SAWpematrbersabda,

" Kita adalah umat yang urr, ^:#;t rf:j -:::t
dan juga berhitung."86

Namun ada pula yang berpendapat bahwa sebutan UY kepada

Nabi SAW adalah penisbatannya kepada kota Makkah yang biasa disebut

dengan ummul qura (ibu kota). Penafsiran ini dikemukakan oleh An-Nutras.

Keempd:FirmarrAllahsWl y';rt A?'ry t.;<1 |nr$ ,sfr
,+1Ii3 "Yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan

Injil yang ada di sisi mereka." lJBukfiari meriwalaatkan dari Muhammad

bin Sinan, dari Fulaih, dari Hilal, dariAtha' binYasar, iaberkata: Akupematr

bertemu denganAbdullah binAm binAl Asb lalu aku berkata kepadanla,

'tseritahukanlah aku tentang sifat Rasulullah SAW lang disebutkan di dalam

KitabTaurat"Iame,njawab,'Baiklah-DemiAllallsifatbeliauyangdisebutkan

di dalam Kitab Taurat itu sama seperti beberapa sifat yang disebutkan di

dalamAl Qur'an, yaitu seperti firmanAltah SwT, ak3i 1 ijiJi (Y-

A*i (Hi fi4i'Hal Nabi, sesungguhnya kami mengutusmu untuk

jadi salrsi, dan pembawa lcabar gembira, dan pemberi peringatan " (Qs.

AlAhzaab [33]: a5)

Dm disebutkar pula dalmr Kitab Tiurat bahwa e.gkau adalah pelindung

orang-orang yang buta hunr{ engkau adala}r hamba-Ku dan sekaligus juga

utusan-Ku, Aku menyebutqu dengan sebttanAl Mutawakkil (orang yang

E6 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang puasia, bab: Sabda Nabi SAV/,
*Kita tidak bisa menulis atau pun berhitung!' (11327), Muslim dalam pembahasan

tentangpuasa"bab:KewajibanPuasaRamadhanketikaMelihatHilal (2/761),Abtt
Daud, An-Nasa' i dalam pembahasan tentang puasa, dan Ahmad dalam Al Musnad
(2/43).
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selalu bertawakkal), ia sama sekali bukan seseorang yang suka berteriak-

teriak di tempat umurn, iajuga tidak kasar kata-kataqra dan tidak pula kasar

perangainy4 ia bukanlatr seorang yang membalas keburukan dengan

keburukaru narnun iaadalatr sorarg yang selalu menganpuni dan memberikan

maaq Allah tidak akan mengunbil ryawanya kcuali ia telah mehruskan ajaran

agrora )ang dimirind@ (dftrbah disena sini), agilm€rd<a kerrbali margatakar

laa ilaaha illallah (tiada tuhan melainkan Allatr), ia akan membuka mata

yangbuta telingayangtuli, danhati ngt€rtutup rapat.'w

Dalam riwayat lain disebutkan bahwaAtha' berkata: Kemudian aku

berte,mu dengan Ka'ab, lalu aku bertanya mengenai hal yang sam4 namun
jawabannya tidakjauh berbeda denganjawaban sebehrmnya. Haqra bentuk

bahasanya yang sedikit berbedq (iftapada riwayat sebelumnya dikatakan:

Uie qjE,ib Stit'r,t}b #tsedangkanyang disarnpaikan oleh Ka,ab

adalah: (3ie qlrt ,*:* stiii ,$'1.j- rrit.*
Ibnu Athiyrah kemudian me,ngome,lrtari menge,nai perbedaan ini, ia

mengatakan D riwayat kedra dengm belrtuk bahasa sep€rti ifu adalah samaq

haq,a mengira-ngir4 dan tidak fasih. Namrm pendapat IbnuAthiDxah ini
dibantatr olehAth-Thabari iame,ngatakm, bexfi*bahasa png diriwalatkan

oleh Ka'ab adalah $:* ,i:trt ,t!'* triii ,$:p r:pf) a* ini adatah

bentuk balmsa ymg biasa digrmakan oleh kalangan Hamirilaheo

Ka'ab juga menambahkan beberapa sifat Nabi png disebutkan di
dalam Kitab Taurat ia bertata 'I(ota kelahirannya adalah Malkah, ia akan

hijrah ke kotaMadinalL ekspansiqra akan meluas hinggake negeri Syam,

para pengikutnya (umatnya) adalah orang-orang png pandai bersyukur,

mereka selalu bersynkur dan memuji Allah di setiap waktu dan di mana pun

t7 HR Al Bukhari dalam perrbahasaa tentang tafsir (3/189-190), Ad-Darimi
dalam muqaddirnabnya, dan Ahmad dalm, Al Musnad (31fi9.

ttAtsarini disebutkan olehAth-Thabari dalam"/ami'Al Bayan(8/57)dariAtha'.
te Lih. Tafsir lbnu Athgryah (6/103).
e0 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thab ai dalarn Jami' Al Bayan (5157).
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mereka berada, merekajuga selalu menrbasuh bagian-bagian tubuh mereka

dorgarberurudhq merekamenge,lrakanpakaiarlangmenutryi tubuhmereka

hinggabagiartengah kaki merek4 selalumemperhatikanwaktu-waktu ibadah

merek4 dan mengerj akan kewajiban shalat mereka tepat pada saat waktunya

tiba walapunmerekahanrs mencbersihkrrteirryatrrlaterlebihdahulu (ryabila

tempat itu sedikit kotor),el pada saat berperang, mereka membuat barisan

seperti barisan yang terbiasa mereka laktrkan pada waktu shalat, kerrudian

Ka'ab melantunkan ayat, ,* .+* i. 3j* O.rfr ,* Iti Ll

b;i "e -fi\( 'Sesungguh,nya Allah menyukai orang yang

berperang di j alan-Nya dalam barisan yang teratur s eaknn-aknn merekn

s eperti suatu bangunan yang tersusun kokoh'. " (Qs. Ash-Shaff [6 I ] :  )

Kelima:FirmanAllah SW'T, A;Jt * -#5,:e]fit, i;:t
"Yang menyuruh mereka mengerjakan yang makruf dan melarang

merclra dari mengerj akan yang mungka4" me,nuut penafsiranAtha',lafazh

qrllt, i;t-makzudn1a adatah dengan mengesakan Allah, berperilaku

dengan akhlak lang muli4 serta selalu menlanbungftan tali silaturratrim.%

Sedangt<an lafazh j4 *'#S "Dan mencegah merela dari

perhtatan munlanl" makstdnyaadalatr mencegah mereka dari me,lryembah

be*rala dan memutuslcm tali silafirrrahim.

Keenam: Firman Allah swr' * ft Jr-

er Yang dimaksud dengan kotoran yang bisa dibersihkan ini adalah kotoran yang

berdebu saja, namun apabila kotoran itu adalah kotoran yang najis (tidak suci)
maka menurut fikih Islam tempat itu harus 6i6srsihkan dengan cara mencucinya
terlebih dahulu, hingga terbebas dari najis tersebut. Karena tidak sah shalat
seseorang apabila ia melakukannya di tempat yang najis.

e2Atsar ini disebutkan olehAbu Hayyan dalamAl Bahr Al Muhith (414A, dart
Ibnu Abbas.

g.rA"rt 4
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Qfi "Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk" Me,nurut madzhab

Maliki, llmg dimaksud dengar h,na *,;i-tf paAa alat ini adalatr segala sesuatu

png dihalalkara seakan-akan segala png halal itu disifati dengan kebaika&

karena baik adalah kata yang mencakup penghormatan dan pujian atas kata

tersebut. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kata J4;ii maknanya

adalah segala sesuatu yang diharamkan

Makna )4u19 sama juga pematr disampaikan oleh Ibnu Abbas, ia
mengatakan bahwa malrra dari kata 44fi adalah daging babi, riba, dan

lainrla-ts

Knena dasar itulah I\dalik mengbalalkan hewan-hewan png dianggap

kotor oleh beberapa kalangan, seperti ular, kelelawar, dan kalajengking.

Berbeda dengm marr-hab asy-Syaf i png me,ngartikan kfia *,iilti dengan

maknamakananpng baik dari segi rasa Ilaqra saja kata ini tidak bermakna

umuq kaenajikakataini bermalomrmurn unfirk semuamsapadamakanan,

maka kata ini juga akan me,nghalalkan khamer (minuman keras) ataujuga

daging babi. Oleh karena itu, kata ini bennakra lfiusus untuk makanan yang

dihalalkan oleh qariat saja l\fadzhab Asy-S],af i juga sedikit berbeda dalam

me,ngartikan l<ata q?fr , ia berpendapat bahwa kata ini bermakna umum

r.mtuk se,mua 1ang dihaamkm di dalam ryariat danjuga png makanan png
kotor-kotor. Oleh karena itq maddab Asy-Syaf i menghararnkan hewan-

hewan 1mg diaggp meqji$ikkm oleh k&aryakarkalargar seperti kelelawar,

kalajengf,ing hewan-hewan )ang sejqfs dengan ar$ing (macan atatr hewan

bua.s lainrya), atau hewan-hewam se,macam itu.

er Atsax ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsimya (8/57), dari Ibnu Abbas.
Kalimat selengkapnya yang disebutkan oleh Ath-Thabari adalah daging babi, rib4
dan semua makanan haram yang diharamkan oleh Allah namun mereka
me,nghalalknnn)a



Keduapendqat inilah png menjadi dasar utanayang diikuti olehpara

ulama dan masyarakat muslim di berbagai tempat, seperti yang telah kami

jelaskan dalam surahAl Baqaratrlang lalu.

Kauiuh:FirmanAllatr SWT, ?fi)'# 4 "Dan membuang

dari mereka beban-beban." Malsra dari kata -:e1t adalah beban yang

berat.q Malcna ini dikerrukakan oleh Mujahid, Qatadah, dan Ibnu Jubair.

Kata r,:eyi ini juga dapat bermakna perjanjian, seperti yang disampaikan

oleh IbnuAbbas, Adh-Dhahhalg danAl Hasan.es

Namun kedua makna diatas dapat terangkum kedua-keduanya dalam

alat ini. Karena bani Israel di zamarrya memang merrbuat perj anj ian untuk

melakukan pekerjaan yang berat-berat. Setelah Nabi Muhammad SAIV

diutus, perjar{ian itupun diangkat bersamadenganberafrryabeban lang hanrs

ditaggurg.

Oleh karena itq umat Nabi Muhammad hanya menerima beban yang

ringan-ringan saj 4 semisal mereka hanla cuktrp me,nrbersihkan atau mencuci

pakaian yang terkena air seni, mereka juga dibolehkan mengambil harta

rampzsan perang berbincang-bincang de,ngan istinla lang sedang haid atau

makan bersamanya atau bahkan bercumbu dengan istrinya meski mereka

tetap diharamkan untuk bersenggaura

Berbeda dengan syariat yang ditetapkan untuk bani Israel, apabila

pakaian merekaterkena air seni makabagian png terkena ifu harus dipotong

batrkan ada pula yang meriwayatkan bahwa mereka akan terkena hukuman

cambuk. Jika mereka mendapatkan harta rampasan p€rang, maka harta itu
akan dihantam oleh api yang tuun dari langit yang menglrancurkannya Ap$ila
kaum wanita mereka sedang hai{ maka mereka dilarang untuk berbincang

e4 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/105).
e5 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/105).
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bersentuhan, balrkan mereka dilarang untuk mendekati istinya- Sebenarnya

masih banyak beban-beban berat lain yang ada dalam syariat mereka yang

mana hal ifu semua diringankan dalam syariat Islarn, semua ini tertera dalam

kitab-kitab hadits yangshahih dartNabi SAV/, atau pun atsar dan sejarah

oftrng-oftulg terdahulu lang mengisahkan tentang mereka.

Kedetapan Firman Allah SwT, * U(' ,I) ftVtS "Dan

belenggu-belenggu yang ada pada merel(a.".Kata ..iGlf @elenggu)
adalah isti'arah ftata kiasan) dari kata .rif t @eban) yang disebutkan

sebelumryra.

Diantarabebanberat yang terdapatdi dalam syariat mereka adalah

larangan untuk bekerja pada hari sabtu. Oleh karena itu, sebuah riwayat

me,nyebutkan bahwa nabi Musa penratr merrukul leher (biasanya diartikan

de,ngan "meme,nggal') salah seorang dari mereka png me,mbawa sepotong

kayupadahari sabtu.

Para ah I i tafsir me,ngatakan bahwa itu adalatr hukuman bagi merekq

karena png ada dalam syariat mereka saat itu han@ah qishash (hukuman

setimpal lang dikenakm untuk anggota tubuh) saja tidak ada hukuman diyat

(hukuman dengan membalrar ganti nrgi).

Contoh lain dari beban berat yang terdapat di dalam syariat mereka

adalah hukuman rmtrk meirgeksekusi diri mereka sendiri untuk me,nandakan

batrwa me,reka telah bertobat dan juga beban-beban berat lainnya yang telah

diringankan dalarn slariat Islanr

Di antaramakra ini adalatr ucryanAbuAhmad bin JahasykepadaAbu

Su$an,

1,t;Jt'6t W:*
aa

!l;J !:.iir
Petgilah,peryilah!

altA I Surah Al A'raaf



Kau tlah dibelenggu dengannya layalorya merpati berkalung!6

Kesembilan: fuabila ada yrrgmengatakan, bagaimana mungkin kata

.IG!i yang berbentukjamak dikaitkan dengan kata J-!| yang berbentuk

tunggal? Jawabannya adalah: kata ,:eli ,aArn kataymgberbentuk
mas hdar, dan bentuk mashdar dryat digunakan untuk maknajarnak.

Namun terkadang kata lang berbentuk mashdar ini juga adayang

bentukjanal(, seperti misalryra IbnuAmir yang menrbaca lafaztr
-t

e#l dengan bentuk j arnalq sebagaimana digunakan p adakata'{.G|,
dan bentuk jamak pada kata yang berbentuk mashdar ini biasanya unhrk

contoh-contoh perbuatan dosa. Akan tetapi jumhur ulam atetap padabentuk

tunggalnlaa, karena menurut mereka kata yrang berbentuk mas hdar itu. dapat

digunakanuntuk sesuafirlangberjurnlahsdikitatarryunbanyzk

Ada juga beberapa kata yang berbentuk mashdar yang disepakati

olehparaulamauntukdibacade,nganbe,lrtuktunggal, diantaranlnacontohnya

adalah firman Allah SWt Gl-* 'J"- {'5 "Joogonlah Engkau

bebanlran kepada lcami beban yang berat." (Qs. Al Baqarah 12l:286)

Begitu juga dengan semua kata yang bermakna sama, seperti:

|rrz ;!o'5 "Don pendengaran mereka." (Qs. Al Baqarah l2): 7)

;iF? Al lii i "S"dorg mata merelra tidak berkedip-tredip." (Qs.
Ibraalriim [3]: a3) F ** ,y 3;H "Mereka melihat dengan

pandangan yang lesu." (Qs. Asy-Syuuraa [a2l: a5)

Irri semua adalah contoh-contoh kata yang berbentuk lz ashdar yarrg

dituliskan dalamb€xfuk tunggat namun malnanla adalahjamak

e6 Bait syair ini dijadikan sebagai syahid oleh IbnuAthiyyah dalam tafsirnya (6/
106) namun ia tidak menisbatkannya kepada seorang pun.
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Kesqruluh: FirmanAllah SWT, itjpi infu't -, 1:,,-r, Q,ifll
3r:"ti5r i tt+;i' ;:^z g,l e ;fr ,.,$ iii6 iMoko orans-
orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya, dan

mengihtti cahayayang terangyang dituntnkan lcepadanya (Al Qur'an),
malca merclra itul ah orang-orang yang b etantung." Mak:ta darr kata \jfr
adalah mengagungkannya serta menolong dan me,nyebarkan ajaran yang

dibawaolehnya.

AlAkhfasyberkat4 'Kata ini dibaca olehAl Jahdari dan Isa mer{adi

if,y (tarWa menggunakan tasydid pada huruf zai) dan begitu juga dengan

kata yang sama yang terdapat pada suratr Al Maa'idah ayat 12, yaitu:
.t. t\a- - --.t.t\,,

t'l-;* menjadi t'_f-S-f .

Kata 3rli sebenarnya bermakna catraya, namun pada ayat ini
maksudnya adalahAl Qur'an. Asal dari kata ;i2!.!;5 adalah gilit,
maknaqra adalah mendryafkan ryapng diinginkan (seperti yang telatr kami

temngkansebelumryra).

FimanAllah:

6ifr t+-Hl$it Jis a)J6 tiS*':i
b lt.
E+JJ -d ; $t ;il -.{";-rl.fi, ,y,::1-ili 3rt

-sil ;il g yiis {Vi,l6
3:'4"4i#ts -el4Li

!it, '. -7.i. z' 

-)-J-

"Katakanlah, 'Hai rnanusia sesungguhnyo aku adalah utusan

Allah kepada kalian semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan

langit dan bumi; tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain

Dta" Yang menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu

kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang beriman
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kepada Allah dan kepada kalhnat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya)

dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk."
(Qs.Alfraaf [7]:158)

Diriwalnatkan bahwa nabi Musa telatr menpmpaikan kabar gembira

itu, dan begitu juga dengan nabi Isa kemudian kali ini Nabi Muhammad SAW

diperintahlerruntukmengatalwrryrasecaralargsungdaidirinlasendiri,pitu:

A;'Hl iit \iS i) "s"rurgguhnya aku adalah utusan Attah

lrepada kalian semua."

Adapun yang dimaksud dari lafazh - r?Ak adalah Kalam Allah yang

tertulis dalam Kitab-Kitab-N1,a yaitu Taurag kdil, danAl Qur'an.

FirmanAllah:

@6;* -v, f, 3:1xi *; +i ,y's

"Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umot yang memberi

petunjuk (kepada manusia) dengan hak dan dengan yang hak

itulah mereka menjalankan kcadilan ' (Qs. AI A'raaf [7] : 1 59)

Malma dari lafrzh 3s1pfua1at ini btrkanlah mernberikan hidaydll

namun mengajak orang lain ke jalan hidayah. Sedangkan makna dari lafazh

tt; fi adalah bersikap adil atas dasar kebenaran.

Dalam kitab-kitab tafrir disebutkan bahwa mereka lang dimaksud oleh

ayat ini adalatr suatu kaum pngbe,rdomisili di dekat negeri Cina tepahya di

sisi sungai rarn / (yang berpasir). Mereka adalah kelompok masyarakat yang

menye,nrbatrAllatr dengan sebenar-benarny4 dan merekajuga menegakkan

keadilan di antara sesama mereka. Ketika datang masa diutusnya Nabi

Muhammad SAW mereka segera beriman dengan ajaran Islam, dan
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meninggalkan aj aran-aj aran mereka sebelumnya. Namun sayangnla, mereka

tidak dapat ditemui oleh kaum muslimin lainnya dan merekajugatidak dapat

menemui saudara seagamanya di daerah png lain.

Diriwayatkan bahwa ketika terpecahnya perselisihan di dalam tubuh

bani Israil setelah mereka ditinggal wafat oleh nabi Musq diantara mereka

ada satu kalangan yang masih mengajak orang lain untuk berjalan di jalan

hidayah dan kebenaran. Sebenamya eksistensi mereka sedikit samar ketika

masih berada diantara orang-orang bani Israel lainnya hingga akhirnya

keberadaanmereka itu dryat terlihat setelahAllah SWT menakdi*anme,reka

untuk keluar dari negerinya ke suatu tempat yang terpencil yang jauh dari

. Untuk me,ncapai tempat tersebut, lang terletak tidak jauh dari

negeri Cina merekahaus menempuh perjalanan selama satu setengah tahun.

Bahl€nhingga anakcucu merekapun masihmerregarg erat {rankebe,nara&
dan keyakinan yang dibawa semenjak kakek dan ne,nek molxang mereka

keluar dari negeri asalryajugatidakb€xubah sedikitpun otehperubalmn z:rrrnn

danwaktu.

Hal ini juga didukung oleh lokasi mereka yang terpisah dengan dunia

luar. Luasnya lautan yang memisahkan antara negeri mereka de,ngan negeri

lang terdekat de,ngan merekajuga menjadikan kehidupan mereka terisolasi.

Hingga aktriq,a pada saat Nabi Muhammad SAW isa mi'raj , dengan diantar

olehmalaikatJibril singgahkete,nrpattersebut. Pe,ndudukdisanapunsegera

beriman kepada Nabi SAW dan mempelajari ajaran yang beliau baw4

termasuk belaj ar untuk menghafal beberapa surah dari Al Qur'an.

Nabi SAW sempatbertanyakepadamerek4 "Apakah lalian juga

mempergunakan timbangan dan talcaran untuk bertransaksi?" Mereka

menjawab, "Tidak." Lalu Nabi SAW bertanya lagi,"Lalu darimanakah

lralian mendapatkan bahan makanan untuk hidup?" Mereka menjawab,

'Karni mengolatr lahanlangkami miliki danbercocoktanmr.Apabilatumbuh-

tumbuhan yangkami tanam itu telahkami panerl maka semuanya akan kami

letakkan pada suatu tempat, agar siapa saja diantara kami yang
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merrbutuhkannla maka ia akan menganrbilrya dari tempat itu sesuai dengan

kebutuhannya-"

Karenapada saat itu yangberkurnpul disana semuuryakaum priamaka

Nabi SAW pun bertaqa, "Apakah kalianjuga ditemani oleh laum wanita,

dan dimanakah merclca?" mereka mem$awab, 'Mereka me,nunggui rumah-

rumah kami. Apabila ada ses€orang )aog menrbutuhkan ishinya, maka ia akan

pulang ke rumahnla dan menemui istrinya di rumatr." Kemudian Nabi SAW
juga bertanya, "Apakah kalian adalah orang-orang yang jujur?" Mereka

me,njawab, 'Benar, karena apabila salatr satu dari kard ada yang berbohong

maka ia akan di sambaroleh ryi yang menyala-n1ala api itu diturunkan dari

langit untuk mernbakar salah satu dari kami 1ang berbohong."

Untuk menutupi rasa penasarannya Nabi SAW bertanya kepada

merek4 'LaIu mengapa rumah-rumah kalian ini begitu rata, tidak ada yang

lebih tinggi dan tidak ada yang lebih rendatr?" Mereka me,lrj awab, "Agar tidak

seomlg pun dari kami lang dqat dihinggryi sifat sombong atas lang lainn1a."

Nabi SAWbertarryra lagi,' Mengryapula kaliar me,lrempatkan makam-makam

dari orang yang telah meninggal di depan nrmah kalian?" Merekamo{awab,

'TIal itu kami lakukan agar kami selalu ingat dengan kematian."

KetikaNabi SAWkerrbali dari tugas isa' mi'rajn1a, beliau menerima

alatlanghampirmirip denganayatini, yaitu: 6;fi, 8:1'z:i l:X* ;.,
3rh4 -*j "Dan di antara orang-orangyang kami ciptakan ada umat

yang memberi petunjuk dengan hak, dan dengan yang hak itu (pula)

merelra menjalanlean keadilan." (Qs.AlA raaf [7]: 181)

Umat yang dimaksud dalam ayat ini adalah umat Nabi Muharnmad

SAIV. Allah memberitahukan kepada Nabi SAW bahwa apa yang telah

diberikan kepada kaum nabi Musajuga akan diberikan kepada kaum Nabi
MuhammadSAV/.

Namun ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalah orang-

orang yang termasuk ahlul kitab png beriman kepadaNabi Muhammad SArW.
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Ada pula yang berpendapat bahwa mereka itu adalatr satu kalangan

dari bani Israel yang berpegang teguh pada syariat nabi Musa sebelum di-
nasaHt oleh syariat Nabi Mtrhammad IGlangan ini sama sekali tidak pematr

merrbrmuh para nabi danjuga merubah 4a png tertera di dalam Kitab suci

mereka seperti yang dilakukan oleh bani Israel lainnya

FirmanAllah:

6",af iit' Gfi :i;;Lts
J^4i5";1;i, at;3. ,-.rbi ,,:t ili 7h-"iiti

titys"-r#ii o6l iw * i3",&'{J& tifri 4
.,t b 

"orijL a'Hti:_,!r W o:tts g W
?&f lia ,#', ry{ib cs" izii: c *,ii
tb, d:pt )y tr!{.T i k rf €) 3_,;16"

3rX fi* at:i lrvit'r"r)", ijli )f., * W
Slifi fi4 @ S$*4 'er'#-€5

",ti'* i{)b

>t{;; Ul-*ili'r"*1

Gt'# WGlii k
6 3rt:,tt"iljLL 4 l;::i 3;

"Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas saka yang masing-

masingnya berjumlah besar dan Kamiwahyuhan kepada Musa
ketika kaumnya meminta air kepadanya, 'Pukallah batu itu dengan

tongkatnu!' Maka memancarlah daripadanya duabelas mata ain

Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui tempat minum masing-

masing. Dan Kami naungkan awan di atas mereka dan Kami
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turunkan kepada mereka rnanna dan salwa. (Kami berlirman),

'Makanlah yang baik-baik dari apayang telah Kami rezekikan

kepadamu.' Mereka fidak menganitya Kami, tetapi merekalah yang

selalu menganiaya dirinya sendirl Dan (ingatlah), kaika
dikatakan kepada mereka (bani Israel),'Diamlah di negeri ini saja

(Baitul Maqdis) dan makanlah dari (hasil bumi)nya di mana saja

kamu kehendakl'Dan katakanlah, 'Bebaskanlah kami dari dosa

kaml' Dan masukilah pintu gerbangnya sambil membungkuk,

niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. Kelak akan Kami

tambah (pahala) kepada orang-orang yang berbuat baik Maka

orang-orang yang lalim di antara mereka ita mengganti (perkataan

itu) dengan perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka, makn

Kami timpakan kcpada mereka adzab dari langit disebabkan olch

kelaliman m ereko." (Qs. AL{r a$ lTlz 160-162)

FirmanAllah swr, *i 6"qi i;{" igt ;iAlfu "Dan meretca

Kami bagi menjadi dua belas sulat yang masing-masingnya berjumlah

besar." Firman ini menerangkan bagaimanaAllah SWT telatr me,lnberikan

nihnat-Nya kepada bani Israel, yaitu dengan merf adikan mereka bersuku-

suku, agar pemrintaan mereka dapat diketahui melalui pemimpin mereka

masing-masing. IIal itudryatmemudatrkan dmmeringro:kannabi Musadalarr

me,ngaturmerekaDdalamaptlaindisebutkan, 4 * ;lt * W;S
"Dan telah Kami anglcat diantara mereka duabelas orang pemimpin."

(Qs. Al Maa'idah [5]: 12)

Adapun bentuk muantwts padalatatin--{;{" ;fii tidak menrj uk kepada

kalr- G*tl, karena kata ini berbentuk mudzakkar. Rujukan tempat kerrbali

lafazh iirb ;fii adalah kata *l, tur*kata ini adalah bentuk j amak dari

kata z-7t yang notabene berbentuk muannat*s1

e7 Maka p.erkiraan ayal aiat s adalah: fi,li:;O'o-it, dengan perkiraan ini
maka kata 6:;"-b .,,-{lt memang harus berbentuli muannafs, mengikuti yang
terbilang.
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Al Fara' berkata,et "Jika lafazin'r#ifi dibaca dengan bentuk

mudzaklar dan alasanqra itu karena kata png te,lbilang adalah kata Gr;l ,

maka hal ini prm dapat diterima"

Ada beberapa ulama yang berpendapat bahwa yrang diinginkan dari

kata fi";f adalah Sa$h Gabilatr) atil O.;ir (kelompok), oleh kare,na

itubilangamya baffiik nuotws,karena yarg dimaksud dai yr.rg t tblTg
berbentuk z uannats lkata .1,4giir adatah bentuk jarnak dari kata i+lt,

^1rtt" 
O Ar adalah bentukjmak dni l<ata ai;ir, dan kedua kata ini memmg

berbe,ntukzuannats).

Seorangpenyairberkat4

#)twpnie;.uf, #f'p,ArA.;Lf,
Sungguh semua orang Araisy adalah sepuluhperut

Sedang kau terlepas dari kesepuluh kabilah Quraisy itue

Az-ZljEberkata'IV[alora dni firmm ini sfutam]a adala]r dm mereka

Kami bagi menjadi dua belas kelompok. Oleh karena itu, bilangannya

menggunakan benfikmtirlmats. Sedaryl<an l<ila|J,;qll sendiri adal ahbadal

dari bilanganqra, sedangkan kata *l AA*sifat dari kara G$i, .-

Al MufrdMhal meriwalaflrrr #t ah qiraohlain fuiAsttim untuk lafaztl

'&*,ia mengatakan bahwa Ashim mernbacanya tanpa menggunakan

tasydid pada hrxaf tha',pkni:'n;8.
Sebutan .b,;',Ii untuk keturunan nabi Ishak adalah setara dengan

sebutan kabilatr pada ketunman nabi I$nail. Kata ini dianrbil dari kata ijJ r ,

e8 Lih. Ma'ani Al Qur'an (11397).
ee Lih. Al Kitab (2/174), Lisan Al Arab,nateri bathana, Syarah Al Kafiyah (31

1665), Ibnu Athilyah (6/110), dan Ath-Thabart (9161).
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malaranya adalah pohon fng digrrnakan untuk mengikat unta (se,perti yang

telah kami uraikan secara lengkap pada surahAl Baqarah).

Firman Allah swr, -tfi F\i'& 1# lr-;fr J:':j
Sr;r6-irrLL rat itLt^fi G (it'# ur-iT ti k *Moko

orang-orang yang lalim di antara merela itu mengganti (perkataan itu)
dengan perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka, mala Kami
timpalcan lrcpada mereka adzab dari langit disebabkan oleh kelaliman

merekn." Ma'mar meriwayatkan dari Hammam bin Munabbih, dari Abu
Hurairah, ia berkata: Nabi SArfr/ pernah bersabda bahw a ytrLgdimaksud

dengan'tnengganti"padafirmanAllahswT, \i -e i# !,ft fi:5
)ii J4 --rifi 3;i*tttatra orang-orangyang lalim di antara merelca itu
mengganti (perkataan itu) dengan perkataan yang tidak dikatakan

kep ada mereka," adalah mereka me,ngganti kata'-i.- de,ngan me,ngatakan

{;A r;.i; Outiran lnang melekat pada ranrbut).

Kemudian kepada mereka dikatakan, fi*" 4gt lgi;fi.r "Dan

masukilah pintu itu dengan bersujud," maka mereka pun masuk dengan

kondisi dudtldr taw arruk dr atas pantat.

Sedangkan latazh, <r#- ilLL t4 drbacanashab r:urmwrkata

rr4fi. sendiri drbacarafa', karena kata ini adatah, 'il mustaqbal (kata

kerj a yang menerangft an perbuatan yang akan terj adi kemudian).

Kata tj padalafazht 1 r, adalatr untuk me,nandakan bahwa kalimat ini

adalalr bentuk mashdar.Perkiraan yang seharusnya adalah'ryJt,.,

Sepertinya malara-makna dan hukum-hukum lnang terdapat pada alat

ini telah kami jelaskan dan uraikan semuapada suratrAl Baqarah. Jadi, kami

tidakperlu lagi mengulangiqra lagi disini.
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FirmanAllah:

4t - .r,

,-4t ypl
7.-

),r;-13 5J

L7./
-i*;.t8 Y

t - !t12. .t'#t
,# i.
v

3r#-

l'r'-)a 6t'i;

Ci ttrir, e-fiUl;;e if g
.t. tl

frY

"Dan tanyokanbh kepada bani Israel tentang negeri yang terl.etak

di dekat toat ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di

waktu datang hepada merelea ikan-ikan (yang berada di sekitar)

mereka terapang-apung di permukaan air, dan di hari'hari yang

bukan Sabta, ikan-ikan iru fidak datang lcepada mereka-

Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan merekt berlaku

fasik- Dan (ingatlah) kaika suatu umat di antara mereka berkata,

'Mengapa kamu menasihati kaum yangAllah akan membinasakan

mereka atau mengadzab mereka dengan adzab yang amat keras?'

Mereka menjawab, 'Agar kami mernpunyai alasan (pelepas

tanggung jawab) kepada Tuhanmu, dan supaya mereka bertakwa'."

(Qs. AI ,{ r aaf l7lz 1 63-1 64)

Firman Allah SW'T, {fi * '&i "Dan tanyalcanlah tcepada

bani Israel tentang negeri," makzudnSna adalah bertanya tentang penduduk

negeri itu. Adapun alasan penyebutan kata "negeri" sebagai pengganti dari

penyebutan penduduknla, karena biasanlr:a sebuah negeri itu adalatr tempat

para penduduknlna me,netap dan te,lnpat merekaberkumpul. Oleh karena itq
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penyebutan negeri dianggap sudah cukup untuk mewakili penduduknya.

Matcna yang sama juga disebutkan pada firmanAllah SWT, 't:p ,F5
q €L 6$ "Don tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada

dxiril. " (Qs. Yuusuf [2] : 82)

Makna yang senrpajuga disebutkan dalam hadits Nabi SAW,

.iLi i ;t-' ;irS.;-a, ?t
"Arasy pun betgetar ketikawafanya Sa'ad bin Mu'adz."rn

Malaudnla adalah para malaikat png menjagaArasy beryerrbira dan

berseri-seri atas kedatangan Sa'ad bin Mu' adz.

Makna fimran ini adalah tanfkan kepada penduduk negeri itu Oani
Israel dan orang-orang Yahudi yarg menj adi tetangga-tetanggamu) bagaimana

cerita kakek nenek moyang mereka dahulu dan apa yang mereka lakukan

hingga mereka dirubah bentuknya men$adi kera dan babi.

Pertanyaan yang akan diajukan ini sebe,narnya bermakna pernyataan

dan teguran. Dari pertanyaan itu juga mengandung suafu tanda kebe,naran

dan kejujuran Nabi SAW, karena pengetahuan beliau mengenai hal ini
diberitalukan langsung olehAtlah SWT tarpa harus mempelajarinla terlebih

dahulu. Kala itu kaumYahudi berkat4 'l(ami adalatr anak-anakAllatr dan

langpalingdikasihioleh-Nla,lorenakamibenasaldariketurunannabilbratrim
yang menjadi lchalilullahftekasihAllah), kami juga berasal dari keturunan

Israel lang menjadi anak kesalanganAllall kami pulaberasal dari ketunrnan

nabi Musa yang mer{adi kalimullah (pematr berbicara denganAllah secara

langsung), dan kami juga termasuk keturunan dari anak-Ny4 yaitu Uzair.

r00 HR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang manaqib golonean Anshar, bab:
Manaqib Sa'ad bin Mu'adz, Muslim dalam pernbahasan tentang keutamaan para

sahabat, bab: Keutamaan Sa'adbin Mu'adz,At-Tirmi&i dalampembahasan tentang
manaqib, Ibnu Majah dalam muqaddimatrnya, danAhmad dalamAl Musnad (3/
234). Lrh. Al-lu'lu' wa Al Marjan (21300).
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Kamilah anak-anak-Nya." MakaAllah SWT berfirman kepada Nabi sAw,

' Watrai Muhammad tmyakanlah kepada mereka mengenai penduduk negeri

mereka terdahulu, bagaimana kami telatr mexlgadzab mereka karena dosa-

dosa yang mereka lalcukan, yaitu dengan mengubah cabang-cabang ajaran

)ang t€rdapat di dalam qariat metreka"

Para ulamaberbeda pendapat mengenai negeri yang dimaksud dalam

ayat ini. Beberapa ularna berpendapat bahwa negeri yang dimaksud adalah

negeri Ailah. Pendapat ini disarnpaikan oleh IbnuAbbas, Ilximah, danAs-

Suddi. Sedangt<an riwalat lain dari IbnuAbbi6 menyebutkan bahwa negeri

yang dimaksud adalah negeri Madyan yang terletak antaraAilah dan Thur.

Az-Zlhiberpendapat bahwa negeri itu adalah Thabariyatr. Sedangkan

Qatadatr dan Zaid binAslam berpendapat bahwa negeri itu terletak di salah

satu tepi pantai laut Asy-Sya'm, yaitu negeri yang diapit oleh Madyan dan

Aintur"rol

Finnan Allah SW'T, ;.!t'6r?L ULL 4$ "Yrrg terletak di

delrat laut." Kata't1gL pi.a ayatini maksudnya adalah dekat, seperti

kalimat: rrLJt 9ftr'c i? prgartinlaakupemahberadadidekatnrmah

itr

Firman Allah SWT, 9fi O (t:u, \1 "Kettka mereka

melanggar ahran pada hari Sabtu," maksudn5ria adatah aturan untuk tidak

merrancing atau menang[<4 ikflI di hd Sabtu, kalEna menunrt syariat mereka

memang mereka dilarang untuk melakukur hal ittt.

Kata #i sendiri berasal dari kata l)J,yangjika disandingkair

pada orangYatrudi Gfii 1t) makamaknarya adalah orangYatrudi itu tidak

bekerja pada hali Sabtu. Kata ini juga dapat bermakna mengantuk apabila

ror semua atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8162).
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dikatakan ,F!j,'+ Sehin itq kata ini dapat berarti diam, yakni jika
yang diungkapkan, e; '.i maka maknanya ofturg itu tenang dan tidak

bergerak sama sekali. Kata ini pun dapat bermalana sebutan untuk salah satu

hari dalam serringgu, seperti yangkitakenal gi1-Jt ii; Ori Sabtu),1ang

biasanya dianggap sebagai hari beristirahat dan hari bebas dari peket'aan

(hari libur).r@ Bentukjamak dari kata ini adalah c.,i( atau .:p ataujuga

c'.l.
. DalamsebuahhaditsNabiSAwbersabda,

.* rL'u*x ;;'i)rc.-At?T';;-t O
"Barangsiopo O"rO"kam pada hari Sabtu dan mengakibatkan

penyakit lasta pada dirinya, maka ia tidak dapat menyalahlcan

s iap apun kecuali diriny a s endiri." roj

Mengenai hadits ini, para ulmra madzhah kami mengatakaq alasanrryra

adalahpadahari Sabubiasanyadrahmanusia itu akanmenrbekq lalu apabila

anda melakukan pnosesi berbekam untuk mengeluar{<an darah dari tubuhqra

maka darah itu tidak akan mengalir seperti biasanya. Oleh karena itq
penyakihya png mau diserrbuhkan itu akan tetap seperti semula

IAfazh (_r:ti seperti yarg tercantunn dalam alat di atas, men4pakm

r02 Lih. Lisan Al AraD, materi sabata, hal. 1912.
r03 IIR. Hakim dzlamAl Mustadrak dengan lafafu,

.,;;\tl;*-yi 6a: t# C "t:j' 
e:$i;-'2i ,e,;r\r?7';,;r ,

"Barangsiapa yang berbekam pada hai Rabu atau hari Sabtu, lalu ia melihat
htlilnya terserang penyakit putih (kusta), maka ia tidak dapat menyalahkan
siapapun kecaali dirinya s endiri."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam surannya yang diriwayafkanqra
dari Abu Hurairah. Hadits ini juga disebutkan pula oleh As-Suyuthi dalamJami'
Ash-shaghir (21167),lalu ia mengatakan bahwa hadits ini termasuk kategori hadits
shahih.
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qiraah jrmthruulama- Sedangkan lafazh ini dibaca oleh Abu Natrik menj adi

3t *_-dengan mengguna}an harakat dharnmah pada hurufya 

" 

harakat

kasralr pada huruf alz, dan tasydid pada huruf dal-'Lu

Asal dari lafazh (}|.[i adalatr grl-lJi yang artinya adalah

melakukan suatu hal buruk atau melanggar batas, sedangkan asal dari lafaztt

3ti* adalah rriujli artinya adalatr mempersiapkan peralatan

memancing atau be,lburu fng agrrnatan untuk me,nganrbil ikan-ikan itu

Sementara kata $^fl yang dibaca oleh jumhur ulama dengan

menggwukanbentuktunggal itu dibaca oleh IbnuAs-samaiqa denganb€rtuk

j arnak, )xakni c.,rii,-li. Begitu juga dengan kata png disebutkan pada lafaz,i

selanjutrla,'# ?r-7+V,fnS \lt&azn-ftdalam firmanini ada

lnang mernbacanlna denganbentukjamalq yatod @[''os

Firman Allah SWT, G$ *f"ropung-apung di permupaan air,"

maksudn)a adalatr mrmcul dalam jumlatr rang bany* di atas permukaan air'

Makna ini hanpir senrpa dengan penafsiran yang disampaikar olehAl-Laits,

ia mengatakal l<ah t$adalatr sifat rmtuk ikan itl maksudnya adalah kepala

ikan-ikan itu bermunculan di atas permukaan air'

Namun ada ulama yang menafsirkan batrwa makna firman ini adalah

batrwa ikan-ilan itu setalu datang dari arah laut bagian tengah pada hari Sabtu

secara berkelompok me,lruju ke tepian pantai, hingga me'lnbuat pantai negeri

Ailatr terlihat penuh dengan ikan-ikan. Semua ikan itu mendapat ilham dari

Allah batrwa mereka tidak akan dibtrnt dan ditangkap pada hari Sabtu, karena

Allah telah melarang orang-orangYafuudi yang tinggal disana untgk tidak

menangfupnla-

ro1 Lih. Al Bahr Al Muhith (4t4lo) dat Al Muharrar al Y{ajiz (61114)-

ros 1ai adalah bacaan Umar bin Abdul Aziz, yaittt ltt);ftf- r++'Lth' Al

Bahr Al Muhith (41411)-
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Adapula ulamayang mema&irkan bahwa ikan-ikan itu bermunculan di
pintu-pintu mereka sarnbil mengang[<at kepatq seperti domba-domba yang

benrama putih png meme,nuhi halaman depan nnnah mereka- P€nafsiran ini
disampaikan oleh beberap aulann lcltala/(ulama masa kini).

Al Hasan me,nambahkan, lalu orang-orang Yahudi itu tidak dapat

menahan diri dan mempersiapkan ala-alat penangkapan ikan mereka untuk

menangkap ikan-ikan itupada hari Sabtu. Ada pula png mengatakanpada

hari Minggu, dan pe,lrdapat inilah png paling diunggulkan yang akan kami
jelaskankemudian

FirmanAllah SW'I, 3rH i ?;S "Dan di hai-hari yang bukan

Sabtu" Maktasebenamya dri firrnan ini adalahmereka tidak mengagungkan

hari Sabtu, padatral mereka itu diperintahkan untuk mengagungftannya dan

tidak melakukan apaprrn pada hari tersebut.

l;rfaz/n <: #.dalam firman ini dibaca olehAl llasan dengan lafizh

<r#--menggunakan harakat dhammah pada hurufya'-, makranya
adalah di hari lain selain hari Sabtu. Seperti tafa?h L*i yang artinya kita
merrasuki hari Jum' at, atanlzf,azh -rClri frrg artiqra kita mernasuki waktu
Zuhur, atailafazhu'fJi fng artiryra kita memasuki bulan banr.

FinnanAllah SWT, 4i.it $ "Ilan-ikan itu tidakdatang l<epada

mereka," menurut qiraah Al Hasan, fimran ini tersambung oleh firman
sebelumny4 dan makranya kalimat yang tersanrbung ini adalah di haxi-hari

selain hari rr5ro 1L6n-ikan itu tidak datang kepada mereka

FirmanAllahswT, ttri i 4 1;( q irit i4:i-L*Demikiantah
Kami mencoba merelca disebabkan mereka berlahtfasit" maksudnya

adatah Karni sedikit mempersulit me,reka dalam unrsan ibadatr untuk menguji
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keimanan mereka, kare,lra mereka selalu berbuat kefasikan. Httruf lafpada

kata,41.":L^ diatas dtb aca nashab.

Diriwayatkan bahwaAl Husain binAl Fadhl pemah ditanya oleh

seseorang, ..Apakah anda pemah membaca dalam Al Qur'an menge,nai

p€nghmman untuk memakan makarm sehari-hari lang halal." Iia me,lrj awab,

'Y4 akupemah mexnbacanla, laitu padakisatr Daud dannegeriAilah" Allah

swr berfinnan, 3r#- * ilS 69. 'd ?, ?+W ry.L \)

4;.A $ 'Dt waldu datang kepada merepa ipnn-ilan (yang berada di

sekitar) merelra terapung-apung di permukaan aif dan di hari-hai yang

bulcan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang lcepada tnerelca'."

Diriwayatkan pula bahwa kisatr-kisatr yang ada pada ayat ini terj adi

pada masa nabi Daud AS, )xaitu ketika iblis berbisik kepada mereka,

"sesungguhnlna png dilarang bagi kalian itu hanyalah hari Sabtu saja, tidak

pada hari lainnya." Setelatr me,ndengar hal itu mereka membuat tambak-

tambak dan j aring-j aring di sekitar pantai pada hari Jum'at dengan harapan

ketika ikan-ikan itu datang pada hari Sabtu nanti, maka ikan-ikan itu dapat

terj aring di tambak merek4 lalu mereka dapat mengarnbil ikan-itmll itu pada

keesokan harinlaa, ),aitu hari Ahad-

Asytrab juga meriwayatkan dari Malik, ia berkata "Ibnu Rumman

memperkirakankejadianpadasaatitu,yaitusalahsatudarimerekaberinisiatif

r.rntukme,ngambiltalitemali,latutali-taliitudibenhrkseperti sebuahjaring

>ang digUnakan untuk peranglap ikarU lalu ia melenrparkanj aring itu di tempat

ikan-ikan itu biasanya berkumpul pada hari Sabtu. Jaring itu kemudian

diikatkan padapinggiran pnltai agw ia dryatmenganrbilnyapadahari Ahad.

Setelatr percobaannla itu bertrasil dengan sukses, maka orangorang sekitrnla

pun mengikutinya. Mereka berasumsi batrwa perbuatan itu tidak dilarang,

karena tidak ada satu hal buruk pun yang terjadi pada pencoba pertama.

Akhimla, se,rnua pe,nduduk disana mengikuti percobaan itq dan pasar pun

ke,lnbali ramai dengan pe,lnbicaraan buruk terhadap titah dari Allah. Bahkan

salatr satu dari mereka melrlncmbongfan diri karena mampu lolos dari larangan
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Allalt dan bebas melakrdcan perbuafian fasik itu tanpa harus dikenakan adzab

Allah

Namur sebenarryraadasatukelompok ngtidakiktrtdalamkonspirasi

itu, mereka sangat me,lre,lrtang perbuatan sebagian besar bani Israel ketika itu,

dan mereka pun mencoba untuk memperingati saudara-saudaranya Akan
tetapi usatra me,reka itu sepertinya menemui jalan buntu, masyarakat disana

sudatr terlalu terlena dengan kefasikan mereka Akhirnp, kelompok ini pun

mencoba unttrk memisahkan diri dri meneka

Adayangmengatakan batrwa keloryok png me,lrentang kefasikan ini
sernpat bedcata'Kani tidak mau tinggal safir nqeri deirgar kalian! " Kernudian

mereka me, rdirikan tembok pemisah, agr mereka tidak terkena imbas adzab

Allah te*mdry kaum png fasik tersebut.

Pada suatu hai, ketika kelompok ini sedang Humpul, ada seseorang

dari mereka )ang mmyampaikan kebingungannya, ia merasa aneh karena

oftulg{mng frsik ymg terpisah oleh tembok besa itu sma sekali tidak terlihat

gerak-geriknya Mereka pun sepakat rmtuk mengintip keadium orang-orang

itudariataste,lnbolgkaenamerekaberpikirpastitelahterjadi sesuatrrdengan

oftlng-ofirng disana Mereka kemudian menaiki terrbok telsebu! dm tenrlata

lang mereka perkirakan itu benar admya mereka melihat ofiulg-ormg disana

telah dirubah bentuknp menjadi ke,ra-

Attrimya mereka me,rnutu.skan rmtuk menrbukapintupemisah t€mbok

tersebut dan melihat keadaan orang-oftulg png telah dirubah bentuknya itu,
namun sayangnya mereka sama sekali tidak mengenali siapa pun disan4
mereka tidak tahu mana saudaranya dan mana png bukan. Berbeda dengan

kera-ke, a ih1 merekamasih mengenali saudramereka dari kalangur mmusia
dan segeramendatangiryra akan tet4i png dryat merrdca lakukan hanyalatr

mencium baju saldarm),a ifu salrrbil menangis tersedu-sedu Para mmusia itu
pun tidak dapat melakukan rya-ap4 mereka hanya dapat berkata 'Bukankah

karni telah melarang kalian!" Kera-kera itu pun hanya dapat menyesat dan

mernbenarkan hal itu dengan mengangguk-anggulil<an kepalanya
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Qatadahbe*at4'?arapemuda dari orang-orang yang fasik itu dirubah

menjadi ker4 sedangkan orang-orang yang sudatr tua dirubah men$adi babi.

Seluruh masyarakat disana diadzab olehAllah SWT, tidak ada seorang pun

yang selamat dari adzab ittt, kecuali orang-orang )ang m€xnang memisahkan

dirinya dan tidak mengikuti kefasikan mereka"

Berdasarkan pendapat ini fteduariwayat diatas), maka artinyapada

saat itu bani Israel haqra terbagi menjadi dua saj4 yaitu orang-orang yang

fasik dan orang-orang )'ang me,lrexrtang kefasikan Dengan demikian makna

dari firman Allah SwT, '& fit' Ci 'o# C;+'ti ;;e ;y
lLre ((t &y jl "Don (ingatlah) ketika suatu umat di antara

mereka berlrnta, 'Mengapa kamu menasihati kaum yang Allah akan

membinasalran mercka atau mengadzab mereka dengan adzab yang amat

keras?' ," adalah orang-orang yang berbuat kefasikan itu berkata kepada

orang-orang yang mene,ntang setelatr mereka diberikan nasehat, "Apabila

kalian me,ngetahui bahwaAllatr akan mengadzab lmmi, lalu me,lrgapa kalian

me,lrasehati kami?" sdelah ituAllah menrbah mereka menjadi ker4 dan orzlng-

orang yang menentang mereka itu punmenjaw ab, ;{S!i't *; Ui *ty
Afr "Agar kami mempunyai alasan (terbebas dari tanggung jawab)

lrepada Tithanmu, dan supaya mereka bertaltwa," maksudnya adalah

mereka ingin mengatakanbahwanasehat ini l<ani berilonl<alena kami merasa

berkewaj iban untuk menyampaikannya saj a, agar kalian bertakwa kepada

Allah dan tidak lagi melakukm pe,rbuafian yang fasik. Pendapat ini dinisbatkan

oleh Ath-Thabari kepada Ibnu Al Kalbi.

Hal ini berbeda dengan pendapat jumhur ulama ahli tafsir, mereka

mengatakan, bani Israel pada saat itu terbagr menjadi tiga kelompok, dan

inilalr lang terlihat ryrata dalIr dlnmirftata ganti) yang disebutkan alat diatas

-yaitu 
dhamir yang berbentuk jamak-. Tiga kelompok itu adalah:

kelompok yang berbuat maksiat dan melanggar laranganAllah. Mereka ini

kira-kira berjumlah tujuh puluh ribu orang. Kelompok kedua adalah ofttrlg-

orang yang melarang mereka dan memisahkan dirinya, dan orang-orang ini
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berjumlah sekitar dua belas ribu orang. Sedangkan kelompok ketiga adalah

kelompok yang juga memisalrkan diri, mereka ini tidak melanggar larangan

tersebut dan tidak pula menasehati pelanggamya.

Kelompok png terakhir inilatr png berkata kepada kelompok yang

kedua'Mengapa kalian menasehati kaum lang berbuat maksiat itq karena

Allah sudah pasti akan mengadzab dan membinasakan mereka" Maka omng-

orang yang me,nasehati itu pun menj awab,'Nasehat itu kami berikan seba gnr

kew4iiban darpertmggungjavabmkami kepadaAllah $a siryatahumerreka

tersadar kembali dan mau bertakwa "

Jikalau memang benar bani Israel itu hanya terbagi menjadi dua

kelompok saj4 maka yang akan dikatakan oleh pemberi nasehat kepada

orang-orang yang berbuat maksiat adalatr: t'-,-tESl3*i (agar kalian
menjadi orang lang bertalova).

Namun setelah itu para ularna alrli tafsir ini sedikit berbeda mengenai

apa yang terjadi dengan kelompok yang ketig4 beberapa diantara mereka

mengatakan, kelompok ketiga png tidak melanggm larangan tersebut dan

tidak pula menasehati pelanggamyajuga ilut dibinasakan bersama dengan

orang-orimg yang melanggar larangan itu, sebagai hukuman karena mereka

tidak melarang dan memberi nasehat kepada para pelanggarnya

Salah satu ulffira png berpendAat seperti ini adalah lbnuAbbas, nanun

di lain kesempatan Ibnu Abbas juga mengatakan, aku tidak tahu apa yang

terjadi dengan mereka. Pendapat inilatr yang sebe,lrarnla serasi dengan ayat

diatas.

Ikrimah pernatr bertanya kepada Ibnu Abbas, "Mengapa Anda
mengatakan bahwaAnda tidak mengetahui apa yang telatr te{adi de,ngan

mereka?" IbnuAbbas menjawab, "Bukankah mereka merasabatrwa diri
mereka benar, dan merekajugaberbeda pendapat dengan orang-orang )ang
memberikan nasehat dan berkat4'Mengapa kalian me,nasehati onmg-omng

yang pasti akan diadzab oleh Allah?' Oleh karena itu, biarkanlah aku
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berpendapat seperti itu hingga ada kejelasan apakah merekajuga diadzab

ataukatr mereka terselamatkan. "l 6

Pexdapatinijugadiikuti oldrAlHasan. Dalil ngmendukungp€ndryat

yangmerryatakanbahwa ngdibinasakm ituhalDalahkelorrpokprgbe6uat

maksiat s{a bukanyng hilr, adalah alat selaqiutrp, it:i' O-fi 6Li'5

# 7l+ "Dan Kami timpalan kepada orang'orang yang zhalim

ittoooi yong lreras)' (Qs. Al^{raaf [ 7]: t6s)'$, it6t Aft fl| U3
gg+t ifS i15 '&i tiitil .# ,g "Dan sesungguhnya telah kamu

lretahui orang-orang yang melanggar diantaramu pada hari Sabtu, lalu

Kami berfirman kepada mereka, 'Jadilah kamu kera yang hina'." (Qs.

AlBaqarahpl:65)

Mengenai qiraah kata i3y,1yang dibac a nashabini adalah qiraah

Isa dan Thalhah.toT LaluAl Kisa'i memberikan ala.san dari bacaannashab

ini, entalr itu karena ia sebagai mashdar, atau ia sebagai hal.Perk'naarr

maknanya adalah: Zr;;;lot l\ r;ii. gacaan ini juga disebutkan dalam

riwalat Hafash daxi Ashim.

Sedangkan ulama yang lain membacaryra dengan ii y Qiraah funlah

png lebih diunggulkan, karena yang dimaksudkan oleh orang-orang itu

bukanlah permintaan maafdari sebuah peftuatan ya.g mereka lakukaq akan

tetapi itu haqralah sebagai pemlataan dari mereka pada saat mereka ditanle

"Mengapa kalian memberikan nasehat?" Lalu mereka me,lrjawab, "Kami

memberikan nasehat itu hanyalah sebagai alasan." Apabila seseorang

mengungtrykaq tl-S o2 qp !, j1 iip, aenganmaksuduntukmeminta

maa[ maka ia hanrs menggunakan berfiik noslub. Pendapat ini disampaikan

olehSibawaih"

106 Atsar-atsar ini disebutkan oleh Ath-Thab ari dalamJami'Al Bayan (8166-67).
ro7 Lih. Al Bahr Al Muhith (41412).
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A),at ini juga digtmal<an s€bagai dalil untuk perrbenaran hrJdrum saddu

adz4mra 'i aG, seperti png telah kami jelaskan dalam pembahasan surahAl

Baqarah yang lalu. Dalam pembahasan tersebut, juga telatr kami jelaskan

tentang ada tidaknyakehrwran dari orangorang yang dirubatr menjadi kera

danbabi itu.rD

Selain itu, kami telah menguraikan socara rinci te,lrtang amar makruf
nahi munkar (menyruh kepada kebaikan dan me,lrcegah keburukan) dalam

perrbatrasan surahAali [rraanrr. dan surahAt Maa'idatl.ttr Sedangkan dalam

surallAn-Nisaa',kanijugatelahmeirjelaskmtelrtarghukummenjautriorarg-

orang )ang terbiasaberbuat maksiat, dan bahwa orang-orang )ang bersama

me,reka itu sama dosanya de,ngan mereka png berbuatt t2 De,ngan demikian,

kami tidak perlu lagi mengulangi pembahasan tersebut

toB Saddu Adz-Dzara'i 'adalah tindakan atau upaya menutup setiap jalan yang
menyebabkan perbuatan haram dapat dilakukan densan mudah.

r@ Yaitu pada firman Allah SW'T,

6* irS i;J -i| Gtit .# A -& ii,g Afi ,i2? Jiij
"Dan sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang melanggar

diantaramu pada hai sabtu, lalu Kami berfirman kepada mereka, 'Jadilah lcamu
kera yang hina'." (Qs.Al Baqarah [2):65).

I ro Yaitu firman Allah SWT,

J={ft e O#s,:-rfiu.'crrii q-rfi.4}i ;i * -C
"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh

kepada yang mabttf,, dan mencegah dan yang munkan" (QS. Aali Imraan [3]:
110)

[r Yaitu firmanAllah SWT,

',ji f,I * 3-;s- * ljLL
"Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindalcan munkar yang mereka

perbuat." (Qs.AI Maa'idah [5]: 79)
I 12 Yaitu fimran Allah SWT,

;i;1 b:,iit S \i#s \ F:- {r y.r;'# ttl it n;<X A.€jL ai i6s

;ig q #t"rF ,r)- oi;# ;?
"Dan sungguh Allah telah menurunkan kelantan kepada kamu di datam Al
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FitmanAllah:

,;Ai,f 3-fr
3rr;ft-\j( r!

illa' c1; tJjt

ifl)b O,fi slie
'u-r{fi v;+i :*

- .r-CJ
?

ql'L.
l.'

@
uMaka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada

mereka, Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari

perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada orang'orang yang

tatim siksaan yang kcras, disebabkan mereka selalu berbuatfasilc"

(Qs. Al rr.^'raaf [7] : I 65)

FirmanAllah SWT, -,4 Itp. S 6 6 tli *Malra tatkala mereka

melupakan apa yang diperingatkan kepada mereka." Firman ini

memperkuat pendapat yang me,lryatakan bahwa lupa itu dapat dilekatkan

kepada orang yang lalai, sedangkan orang yang se,ngajadengan orang )ang

melringgalkannya. Karena makna dari kata 'fr! aiatas adalah mereka

meninggalkan dm melmggar larmgur itu dengan seng{ a

Makna dari bo # adalah keras atau dahsyat. Kata ini memitki

sebelas qiraahpng dibaca oleh para ulam4 yaitu:

l. € ;' i.daripolakata ++i,qiraahinidibacaolehAbu
Amr, Hamzah, dan Al Kisa'i.

pola kata rf=ri, dan qiraahini dibaca oleh penduduk Mal*atr..

Qur' an bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-

ololrkan (oleh orang-orang kafir), Maka janganlah kamu duduk beserta mereka,

sehingga mereka memasuki pernbicaraan yang lain. Karena sesungguhnya (kalau

kamu berbuat demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka." (Qs. An-Nisaa'

[a]: 140)

f-r"r I
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3. ,* dengan menggunakan harakat kasratr pada huruf Da' dan

tanpa menggunakan h.rvf hamzahsetelahnya. Qiraah ini dibaca oleh

penduduk Madinatr. Untuk asal kata dari qiraah ini ada dua pendapat

dari para ulama. Pendapat pertama disanrpaikan olehAl Kisa'i, ia
mengatakarl asal qiraahini adalah,-#., seperti kata r-i+t
atau r--i-6J. Namun karena sutit unt * mernbaca dua hurufya '

sekaligus, maka salah satu dari hurufitu dihilangkan, lalu hurufDa'

diberikan harakat kasratr. Pendapat kedua menyebutkan bahwa

maksud dari bacaan ini adalah *:yang berasal dari pola kata

Fi, lalu hunrf pertamanya diberikan harakat kasralt sedangfan

huruf hamzaft -qra dihilangkan dan disukunkarU contoh lainnya yang

juga dari pola kata yang sama adalah kata p> s.

*rdengan menggunakan harakat kasrah pada huruf 6c', sukun

padrafu,tn:f, lnmzah dar haakat fathafr pada hunrfsiz. Qiraah in dbac,a

olehAlHasan-

d.J. dengan menggunakan harakat fathah pada hunrf ba',harakat

kasralr pada huruf hamzah dm tanwin pada huruf sin. Qiraah ini
dibaca oleh Abu Abdurrabman Al Muqfi.

',-4. dengan menggunakan harakar fathah pada hunrf ba',harakat

kasratr pada huruf hamzah dan harakat fathah lagr pada hurufsin.

Qiraahini diriwayatkan dari Ya'qubAl Qari.

#.daripolakata e r'-.i,qiraahiniadalahsalahsatu
bacaan yang diriwaptkan dari Al A masy.

o"q. dari polakata Jj.--j, qiraahini jugamenjadi salah satu

qiraah yang diriwayatkan dari Al A masy.

,* dengan menggunakan harakat fathah pada hunrf ba' ,harakat
tasrrt padahuruf hamzahyang bertasydid dan tanwinpada huruf
sin. Qiraai ini adalah bacaan ketiga dibaca dari qiraah yang

diriwayatkan dariAlA masy.

4.

5.

7.

9.
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10. *denganmenggunakanharakatfafhahpadahunrfDa',harakat
kasratr pada hunrfya' lang bertasydid dan tanpa hurufna mzah. Qiraah

ini dibaca oleh Nashr binAshim.

11. # dengan menggunakan harakat kasrah pada huruf Da',

t** prn"'hrrrrtf hamzah, dan harakat fathatr pada hwufya'. Qiraah

ini diriwayatkan dari Ya'qub Al Qari.

Kesebelas bacaan ini sernuanya disampaikan olehAn-Ntrhas.t t3

Mengomentari qiraahketig4 yalari *., Ali bin Sulaiman

berkat4'Ikta ini bermakra buruk atau hina, seperti ungkapan orangArab

untuk seseorang yang membawa sesuatu yang buruk:

yakni "dengan adzab yarybuntk".

Adapun bacaanAl Hasarl yakni ;4r:,AbuHatim mengirabatrwa

qiraah ini tidak ada dasarnya,.ia beralasan karena tidak mungkin ada

seseorang yang mengatakan'. r-r-;,ytJ. oTj,kecuali jika ia me,lrgatakan,

,E'jr&ratau it--.7.1 '; Namun pendapat Abu Hatim ini

dibantatr olehAn-Nuhas, ia mengatakan, pendapat ini tidak benar, kare,na

ada riwayat dari ulama Natrwu yang menyebutkan, 9 tjf, l.i5 ilJii 0!

'cJtr t artiqa adalatr jika kamu melalokan ini dan ini maka artinyaAnda

telah melakukan dan sekaligus mendapatkannlna. Dengan de,rnikian prediksi

qiranh dai[llasal ini adalatl,.Tljill'o-:J. qtJi t_artinyadiadzab dengan

adzablangburuk.

rr3 Lih. I'rab Al Qur'an (21158-159). Semua qiraah ini dan bahkan beberapa

qiraah lainnya juga disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhilh (41

412) dar, Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/118). Jumlah qiraah ini secara

keseluruhan ada dua puluh satu.

)t-1C I Surah Al A'raaf
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FirmanAIIah:

3**t ir;t;$ Itt ., t .dl:e l* l, *
tt

tilt

@
w t:rr

"Maka tatkala mereka bersihap sombong terhadap apa yang mereka

dilarang mengerjakannya, Kami kaakan kepadanya, Jadilah kamu

kera yang hina'.' (Qs. Al r.^'raaf [fl : 166)

FirmanAllatr SWT,'e iA C ; 1-;" Ai"Makatatlalameteka
bersilrap s ombong terhadap apa yang mereka dilarang mengerj a)rannya,"

rnaksudnya adalah ketika mereka telah berani melanggar larangan Allatr dan

berbuat kemaksiat ar^. s)$/4i if; ry$ i d "Kami katakan

lrepadanya,' Jadilah kamu kera yang hina' ." Malrrtakafa. .--tl,i adalah

dihinA diusir, dan dijauhkm se,perti >ang telah kmd uraikan dalmr taftir suratr

AlBaqarah-

Ayat ini meirunjukkan bahwa kemaksiatan itu adalatr penyebab

kesengsaraan, dan ke,nptaan ini tidak dapat disangkal lagi. Oleh karena itu,

ada yang meriwalatkan bahwa Kalam Allah tadi dikatakan kepada mereka

secara langsung lxal<rri d4at didengan olehmerek4 lalujadilahmereka seperti

itu. Namun ada pula yang meriwaya&an bahwa Kalam ini tidak langsung

)alsri maksLdbentukkalimatryra adalahb€ntukpemberitahuan se$a- Pe,rkiram

malauqra adalah Kanri jadikan me,reka k€ra png hina-
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$Dan (ingatlah), kctika Tuhanma rrrembelitahukan, bahwa

sesungguhnya Dia akan mengirim kepada mereka (orang-orang

Yahudi) sampai Hari Kiamat orang4rrang yang akan menimpakan

kepada mereka adzab yang seburuk-buruknya Sesungguhnya

Tuhanmu amat cepat siksa-Nyo, dan sesungguhnya Dia adalah

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Qs. Al.f raaf l7lz 167)

Firman Allah Swr, -4 ;; ;))'#11 ';Al A3 3,\b \y
,,-rt'i-lJi ',i 7y; j "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu

memberitahukan, bahwa sesungguhnya Dia akan mengirim kepada

merelca (orang-orang Yahudi) sampai Hari Kiamat orang-orang yang

alran menimpakan kepada mereka adzab yang seburuk-burulo7ya,"

maknaqra adalahAllah SwTtelatr merrberitahukankepadakakek dan ne,nek

moyang merek4 jika mereka tetap sajamerubatr KalamAllah dan tidak mau

beriman kepada Nabi SA'ri/, makaAllatr akan selalu mengirimkan orang-

orang sebagai utusan-Nya yang akan me,lnberikan hukuman kepada mereka

AbuAli berkat4'Apabila kata ini digunakan dalam pola kata'Jiii,
yakni !!1 maka maknanya adalah memberitahukan. Dan apabila kata ini

digunakan dalam pola kata 'F, yakni !!1, maka maknanya adalah

mmfrigil"

Namun ulama lainnya mengatakan, pola oir a* iii sama artinya,

yaitu me,nrberitahukan. Seperti kata'rp:lt dengan kata'li; ."0

FtrmanAllah:

jilt;;;)!
,iy"*w e/

';Ai oGS 3"A 4i
'o1'ytuTt;;'&;
t:<i)F

rr4 r-ih. Lisan Al Arab, matei adzana.



i, .o.. a. o ol..
d.rut ; ;,1 Pt(J- gtQ G,s:trf-

Zuhairbersenadung;

'$i|rllt(j;Joy i? t*r.o\,P';i1
Aht lalu mengatakan, belajarlah (karena) sungguh buraan itu

memiliki tipr daya

Jilra lcau tidak membunuhnya, malca kau akan kehilangan buntan

tersebut

7-tnnir jtryamengungfu4km,

Belajarlah, larena sungguh manusia yang paling buruk itu hidup

Dalam slogannya yang diteriakkan adalah kemudahantlt

Makna lafazh -& ;addah orang yang memb aw a adzabtersebut

dan menimpakanryra kepadamerek4 seperti png telah kami jelaskan dalarn

tafsir surah Al Baqarah. Ada png mengatakan batrwa orang png dimaksud

pada ayat ini adalah seseorang png be,r:rarna Bukfitanashshar, dan ada pula

)ang mengatakan batrwa yang dimaksud adalah seseorang dari negeri Amb,

namrm yang paling diunggulkan adatah pendapat yang me,ngatakan bahwa

yang dimaksrd itu adalah umat Nabi Muhmunad SA\M, lorena mereka itulatr

lang tetap akan ada hingga Hari Kiamat nanti.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas batrwa malcna dari finnan Allah SWT,

?l'fi '.-r7 "Adzab yang seburuk-buniotya," adalah kewajiban untuk

membayar up en (j izy ah).t | 6

rr5 Lih. Tafsir lbnu Athiyyah (6170).
116Atsar ini disebutkan olehAth-ThabaridalamJami'Al Bayan (8/70) dari Ibnu

Abbas.
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Jikaada ngmer€atakan, umttE s€hrttelahdilnrlarmdengarhuhman

lang bera! yaitu tubuh mereka dinrbatr menjadi kera lalu bagaimana mungkin

merekajuga masih dikenakan hukuman untuk me,lnbalarupeti? Maka kami

menjawab, upeti itu diambil dari anak-anak dan cucu-cucu merek4 karena

mereka adalatr kaum yang paling hin4 mereka itu adalatr kaum Yatrudi.

Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, makna (png tidakjauh berbeda

dengan makna yang disampaikan oleh IbnuAbbas) dari firmanAllah SWT,

"l'fi 
',-rl *Adzab yang seburuk-butttbtya," adalah kewajiban untuk

membayar pajak (kh ar aJ)."'

Tidak ada satu pun nabi png umatrya diwajibkan menrbayar pajak

kecuali rund nabi Musa Umdnabi Musa'dalah umat p€rtmalmg diwajibkan

mernbayar pajak. Ketika itu nabi Musa menghimpunnya hingga tiga belas

tahun lamanya,rrs namtm setelah itu dihentikan. Begitupula denganNabi

MuhammadSArSf.

FirmanAllah:

zl
oJ)

a&.qg

'&'t 3;*$i trr"ei
$rLj'# ,pri;$t't 6i{l-1 ,+i;S -!));15

,rDan Kami membagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa

golongan; di antaranya ada orang+rang yang shalih dan di

antaranya adayang tidak demikian. Dan Kami coba mereka dengan

(nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang buruk'burulc, agar

rnereka kembali (kepad.a lccbenaran)." (Qs. Ala^'raaf [7]: 168)

rr7 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Th abai dalam Jami' Al Bayan (8/70) dari Ibnu

Jubair.
rrs Yang diriwayatkan olehAth-Thabari dari Sa'id hanya tujuh tahun saja.

elg J, w3b
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FirmanAllah SW'T, *l *ig a'i';'l"l3"Dan Kami membagi-

bagi merelca di dunia ini menj atti beb erapa golongan," makstdrryaadalah

Kami me,mecah belahpersatuarmereka di negeri sendiri hinggamereka tidak

lagi berpegang pada satu kalimat tag. (; 5i$art 113r " Di antaranya ada

orang-orang yang shalih," maksudnya adalah beberapa orang diantara

merekaberimankepadaNabi Muhammad SAIS/. Atau tidak mengganti-ganti

keaslian spriat mereka sebelun qariat itu dihapus oleh slariatNabi SAV/.

Atau orang-orang yng memisahkan diri di daerah yang dekat dengan negeri

Cina sepe,rti png telah karni sebutkan sebelumnya.

Lafazhini dibaca rafa',karena berfungsi sebagai mubtada' dalam

kalimat. <rt:i ttt3 '&3 "Dan di antaranya ada yang tidak demikian,"

maksudrrya adalah beb€rryaorang lainnya adalangmemilihjalan kekufuran

I-afa?h ini dibaca nas hab, kare,na berfirngsi sebagai zharaf dalam

kalimat. BahkanAn-Nuhas meirgatakan,ue kami tidak pematr me,lrde,ngar

ada seorang ulama pun lang me,nrbaca lafazh tersebut sec ararafa' . #-*S
" Dan Kami coba mereka," maksudn5a adalatl Kami memberikan cobaan

dan ujian kepada mereka yang kafir. ,*;*fU"Dengan (nilonat) yang

baik-bailq" mah,sthyaadalah dengan kesubrran tanatr mereka dan kesehatan

yang sempurn u gti*I,f$ u Dan (bencana) yang btruk-buruk," maksudnya

adalah atau dengar musim kerraau png be,lkeparjargan dar segala kesulitan

1);,-i'r{13 *,l,gor mereka lcemb al i (trep ada keb en ar an)"' maksudnya

adalah agar mereka kerrbali kepada keimanan dan tidak terlarut dalam

kekafiran

rre Lih. I'rab Al Qur'an (21160).
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FimanAllah:

4s!t 5, d;re,*.b
.tlz/tytt. 4t 7.

Of -l.} l+t$,;rfr

1fi ,* l;'ri $

"o-fr O,N.";*
@a# tili

"irills- ,ig ir* "eo oy s ;* ali;,Ftri
oi ?;t! 34 & L"iif
';-fi 3fi,,n'r' ,g 11 1r71ie l4;It

"Illaka datanglah sesudah mereka generasi (yangiahat) yang

newarisi Taurat, yang mengambil harta benda dunia yang rendah

ini" dan berkata,'Kami akan diberi ampun.' Dan kelakiika datang

kepada mereka harta benda dunia sebanyak itu (pala), niscaya

mereka akan mengambilnya (iusa). Bukankah perianiian Taurat

sudah diambil dari merekb yaitu bahwa mereka tidak akan

mengatakan terhadap Atlah kccualiyang benar, podahal mereka

telah mempelajari apayang tersebut di dalamnya? Dan kampung

akhirat itu tebih baik bagi merekayang bertahoa Maka apakah

kamu sekalian tidak mengerti?' (Qs. Al^r. raaf [7]: 169)

Firman Allah swT, i& e*. b dLt "Maka datanglah

s esudah merelra generasi (yang j ahat)," makstdnyaadalatr keturunan dari

ormg{ranglangdipisa}r-pisa}rkandandipecahkandinegerimerekase'lrdiri,

seperti png telatr kami jelaskan sebelumnlna-

Abu Hatim berkat4 "Kata J-Jt tyang menggunakan sukun pada

hunrf/az, maknarrya adalah amk dan cuculangmeirjadi ketwunan seseoru€'

Kata ini dryat digunakan dalam belftft kalimat tunggal atau pun bentuk j amak

Sedangkan kata rtlyt yang menggunakan harakat fathah pada hwuf lam,

artiny adalah pe,lrenrs, entah yang me,lreruskannya itu adalatr seorang anak

Surah Al A'raaf



ataupunbtrkan "

Berbeda dengan makna lang disampaikan oleh Ibnu Al Arabi, ia

berkat4 "Kata ,;Jy yang menggunakan harakat fathah pada httruf lam,

artinya adalah anak yang baik dan shalih. Sedangkan kata ,iit; yang

me,nggunakan suhm pada hunrf/aze, maknanya adalatr anak png tidak baik

danjahat."

Sedangkan kata .ijlr yang menggunakan sukun pada hwaf lam iru
juga dapat dilekatkan pada sebuah perkataan, yang maknanya adalah

perkataan lang buruk Diantara maknanya adalah rmgkap an 6-hij Gil't.5,
J), yang artinla lebih baik berdiam diri daripada berbicara sezuatu lang
buuk.r2o

hi adalah b€ntuk balrasa yang lebih sering digunakalL )almi l<al^ .,;1-l
),ang menggunakan sukun pada hunrf/az digunakan pada sesuatu png buruk

atau untuk suatu hinaan. Sedangkan l<ata .i-jdl png menggunakan harakat

fathah pada hnruf lam digunakan unhrk sesuatu png baik atau untuk sebuatr

pujiar"

Seperti sebuah hadits Nabi SArW lang menyebutkan,

.i1b* lruetfu S;-
"Ilmu agama ini akan selalu dibawa oleh generasi yang baik."

Namun, terkadang kedua kata ini juga digunakan dengan bertukar

matcna yakni kata,-ii!r y*g me,lrggunakan harakat fathah pada httruf lam

digunakan rurtuk sesuatu yang buruk Sedangkan kata ..ii*r 1*g *eoggunacrt

sukun pada hwuf lam digunakan pada sezuatu png baik. Akan tetapi yang

dimaksudkan pada alat diatas adalah sesuatu yang tidak baik.

Hassan bin Tsabit bersenandung

r2o Contoh ini diambil dari syair Ibnu Salam (hal. 55).

@



t )r)';;lt Jt\r i:,;ir ui

Kami adalah pendahulu yang (berialan) lcepadamu sedangkan

generasi peneras kami

Mengihtti generasi pertama untuk taat kepada Allaht2t

Peryrair lain mengungk4km,

* i'tt&'*l
",;,, pU ,S C t;ytl.iL

Kami menemulan generasi penerus yang paling buruk

Ia mengunci pintunya untuk menghindari kami lalu bersumpah

Rumah-nrmah itu tidak dilcuniungi kecuali oleh orang yang dikenal

Layalorya budakyang jika tidakperyi membawa barang, malca ia

alran beristirahatr2

FirmanAllah SWT, +5{l 1 i:i *f*rg mewarisi Tarzraf," maksudnya

adalah orang-ormg Yatrudi. Mereka telah diwariskan Kitab Taurat, lalu mereka

membacanya dan mempelajarinp, namun setelah itu mereka mene'lrtang

hukum-hukum png ada didalamnya dan melanggar pengharaman yang

dilarang kepada mereka untuk dikerjakan. Padatral mereka telah

mempelajarinladarmengetatruibahwa ryalmgmerekalakukar adalah salah

Firman ini adalah sebagai sindiranbagi mereka- 5r$ t':ui [ffr 'etj$iil

t2t Lih. Lisan Al Arab, m*ei khatafa. Bait syair ini digunakan oleh Ath-Thabari

sebagairedaksipenguat dalam Jami'Al Bayan (8/71),IbnuAthiyyah dalamtafsimya

(61127) dan Abu Hay5ran dalam Al Bahru Al Muhith (41415).
t22 Li[.. Lisan Al AraD, materi lchadafa, d^n Al Bahr Al Muhith (41415)'

e'i i' *v es:r1!.

'irAt:i*e*jtiy,
u?cr !t --J,FU Y
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"Yang mengambil harta benda dunia yang rendai lzr," maksudnya adalatt

kemudianAllah SWT juga memberitahukan bahwa orang-orang itu lebih

memilih harta benda yang ada di alam dunia ini karena sifat tamak dan sifat

rakus mereka . g';i# aj*5"Dan mereka berkata,'Kami akan diberi

amw', " maksudnya adalatr dengan congftalnya mereka berani mengafakan,

kami pasti akan diampuni, padahal mereka tidak bertobat. Firman ini juga

menrmjul&an batrwa orang-orang itu tidak mau bertobat.

Firman Allah SwT, itl$it- '',,V if* i! oy "Dan kelakiika
datang lrepada mercka harta benda dunia sebanyak itu (pula), niscaya

merela alran mengambilnya fiuga)." Kata d/;it, yang me,nggunakan

sukun pada hunrfra' ini maknauya adalah hartabenda yang ada di dunia.

sedangkan kata ;rpt, yurgmenggunakm harakat fafhall, malaraqra adalatr

harta apapun png dimiliki seseorang kecuali harta yang b€rupa dirharn atau

dinar(marauang).ra

Selain itu" mercka dihujat lantaran telah benrsaha menipu diri sendiri

denganmengatakanbahwame,reka ekm diberikm mrpmm- Padahal apabila

mereka dikembalikan pada kondisi seperti itu lagi, maka mereka akan

mengulangi pe,rbuatan itu lrvi. Dengan begitu aryunanAllah tidak mrmglcin

diberikan kepada merek4 kanena mereka telatr tenggelam dalam kesesatan,

dan bahkan mereka akan tetq be,rbuat seperti itu apabila kehidupan diputar

ulang. Yang berhak untuk be*ata demikian (lakniAllah akan mengampuni)

adalah orang-orang yang berhenti dari kesesatannya dan menyesali

perbuatannla yang terrdatrulu.

Menurut saya (Al Qurthubi), sifat mereka png dihujat olehAllah

pada ayat ini sebe,narnyajuga dilakukan oleh umat png terakhir ini, seperti

sebuah atsar yang diriwayatkan olehAd-Darimi Abu Muhamma4 dari

r23 Lih. Lisan Al AraD, materi aradha,hal.2887.
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Muhammad binAl Mubrak, dari Shadaqah bin Khali4 dari Ibnu Jubair, dari

seorang Syaillt yang lebih s€ring dipryrgg, I dengAnAbuAmr, dari Mu'adz bin

Jabal, iaberkate

t tiV ,iti* *?t es d:i:t )'ti} 4 ol';st e
*t-J j gli-tr;:-,L o1:*,ii'tii;.,d r'r","-

,t
. ro.' ti" rr,a ,\,1;?

* *'-.!)#

',i";n,Jv dr;,
v ti1 ,ui 'i1:,

'$;l,y,i,;l,
lz ,

rlE r:'nAl'of1

'suafr hari nantiAl Qur'an ymg ada di hati unat ini akm menj adi lusuh

layaknya sebuatr pakaian yang usang. Mereka dapat membacanya

namun mereka tidak merasakm kenihnatan dan kelezatannya- Mereka

seperti memakaikan kulit domba sebagai pembungkus hati serigala'

Segala hal yang mereka lakukan terbias dari ketamakan merek4 tidak

sedikit pun ada rasa takut ataupun kel*rawatiran. Apabila amalan yang

mereka lakukan terasa sangat trrrang, maka mereka akan berkata

amalan itu akan tertutupi. Danjika mereka berbuat suatu dos4 maka

mereka akan berkata dosa itu akan diampuni. Yang terpenting adalah

kami tidak meryret<utukanAllatr dengan apapun'{24

Ada yang mengatakan bahwa yang dimakzud oleh dhamir (,ataganti)

1rj pada lafazhGy *^*orang-orangYahudi yang menetap di kota

Madinatr pada saat itu Maksudnya seandainya ofirlg-orang Yatrudi Madinah

yang hidup pada zamanNabi SAW diberikan harta benda' maka mereka

alan mengmrbilnya seperti lang dilakukan oleh kakek nenek moyang mereka

r21 HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an, bab:

Perjanjian dengan Al Qur' an Ql 439) -
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FirmanAllahSWI

t:, \rfig iy$ 1l fi ,* ur{ { of frfi fr * L'i fi
Aj;;i fff 'Afr O;$,F';rfl 3fai5'9

"Bulrnnlrah perjanjian Taurat sudah diambil dari merelca, yaitu bahwa

merelra tidak akan mengatalmn terhadap Allah kecuali yang benar,

padahal mereka telah mempelajari apayang tersebut di dalamnya? Dan

kampung akhirat itu lebih baik bagi mereka yang bertalewa. Malm

apalah lramu sekalian tidak mengerti?"

Dalam firman ini dibatras dua masalab fiaitu:

Pertama: Firman Alla SWT, ,-tKf |tt; & LU tt
" B ulranlcah p erj anj i an Taurat sudah diambil dari merelca," adalatr benfuk

penekanan akan kewajiban me,lryarnpaikan kebenaran di dalam syariat dan

hukum Allah. Selain itu, juga sebagai larangan kepada para hakim dan para

pengadil untuk tidak mengambil rumg sulp yang menyebabkan dirinya

bertindak tidak adil dan berpihak pada salatr satu orang.

Menurut saya (AI Qurthubi), kewajibanyangharus dilakukan oleh

mereka itu Selain itu, perjarjian yag dimrbil dari merdg untuk menl.anpaikan

setiap kebenaran, juga diwaj ibkan kepada kita urrat Nabi Muhammad SAV/.

Perintah ini banyak sekali teridapat di dalamAl Qur' an dan sumah Nabi SAW,

seperti yang telatr kami jelaskan dalam pembatrasan surahAn-Nisaa' yang

lalu. Untuk hal ini memang tidak ada perbedaan pada setiap syariat yang

ditunmkanolehAllah.

Kedua: Firman Allah SwT, * ';-{t 3t'.{6'g t, irlih3
'olrii il'i' o& 3"N- "Padahal mereka telah mempelaiari apa

yang tersebut di dalamnya? Dan kampung akhirat itu lebih baik bagi

merelra yang bertakwa. Maka apakah kamu sekalian tidak mengerti?"

Makna dari kata ii'tS adalatr mereka yang membaca Kitab Taurat dan
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mempelajarin)ra. Kata ini dibaca olehAbuAbdurratrman dengan Lafafu,

f .,J,jti:t{engan menggabungkan huruf ta' dengan huruf dal dan dipnti

dengantasydid-.r2s

Ibnu Zaid berkatq 'Apabita perrbaca Kitab Taurat itu didatangi oleh

seorang pe,lrdalora yang sasat lnang me,lrawartan uang suap tmtuk me,rnbela

merek4 maka pelrrbaca Taurat itu akan mengetuarkan kitab yang mereka

tulis dengan tangan me,reka sendiri dan menetapkan hukuman sesuai de,ngan

keinginan orang png me,lrrberi uang srap itu kepadanya."r26

Ibnu Abbas mengatakan, dalam firman Allah SWT disebutkan,

iil 1 $ ,* \;rr; S ol "Bohwa merepa tidak apan mengatapan

terhadap Allah treanali yang benar." Walatpwmereka telatr berj anj i seperti

ini, namun sebe,lramyapadaperkatam mereka mengenai anrpr:nan rrrtrk dosa-

dosa mereka itu saja zudatr tidak benar.

Ibnu Zaid berkat4'Maksudnya adalah hukum-hulum png mereka

tetapkan, seperti png telahkami saryaikan sebelumn5/a-"

Beberapa ulaname,ngatakan batrwa firmanAllah SW'T, )i, 11 i iiSS
"Padahal merela telah mempelajai aPa yang tersebut di dalamnya?"

I-afazhiii|lpada apt ini berm.akna menghapuskan. Maksudnya adalah

mereka menghapus ajaran Al Kitab yang telah diberikan ke,pada mereka

dengan tidak mengerjakan apa-apa yang tercantum didalamnya, padatral

mereka mengetatruinla-

Makna ini diarnbil dari ungkapan i,ii A'-Jl *ts,artinya angin

telah menghapuskanjejak-jejak kaki itu. Makna ini sebenarnya lebih tepat

dmlsihsesuaid€ng@fimmAlahFnghnl>orur, Grl efi G b-.i fi
3-r#-S '&:( ettlb ls if ',i+ +Ki "sebagiandario,,ng-

t25 Qiraah ini disebutkan oleh Abu Hay5ran dalan Al Bahr Al Muhith (41417)-
t26 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8173) dan Abu

Halyan dalam Al Bahr Al Muhith (41416) dari Ibnu Zaid.
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orangyang diberi Kitab (Taurat) melemparkan Kitab Allah ke belakang

(punggung)nya, seolah-olah mereka tidak mengetahui (bahwa itu adalah

Kitab Allah)." (Qs. Al Baqarah [2]: 101) Juga firman Allah SWT,

At& ',1'o itlil "Lalu mereka melemparkan janji itu lce belaknng

punggung merekn." (Qs. Aali Imraan [3]: I 87) persis seperti makna yang

telahkami sampaikan dalam pembahasan ayat diatas dari tafsir surahAl
Baqarah.

FirmanAIIah:

;f U $ \i!ili irlul ex!-t,314;:.A-ifr3
'r*Jfr

"Dan orang-orang yang berpegang teguh dengan Al Kitab (Taurat)

serta mendirikan shalat, (akan diberi pahala) karena sesungguhnya

Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang4rrang yang mengadakan

perbaikan "(Qs. Al,*^'raaf [7] : 1 70)

Firman Allah SW'T, 1g{t, 3;*- A-rfiS "Dan orang-orang
yang berpegang teguh dengan Al Kitab (Taurat)," maksudnya adalah

mengerjakan segala ajaran )ang ada di dalamnya. I:ltazh r-'.|*i ini sama

maknaryra dengar t-t ilJ,i ataujuga n-r, cJ.1-lJ-,t, laitu terpegang tegun

padaajarandi dalamnp-

Kata O ;,SJ-ini dibaca oleh Abu Aliyah dengan lafaztr o Fq -tanpa menggunakan tasydid-.127 Kata ini diambil dari pola kata
U*- - '4;1. Dalam satu riwayat yang disebutkan oleh Abu Bakar.

Qiraah ini j uga dibaca oleh Ashim.

r27 Lih. Al Bahr Al Muhith (41417).



Qiraah yarrylebih dirurggulkan adaTah qiraahpertama karena di dalam

kata itu tersirat makna pengUlangar perbuataq yalcni mereka berpegang pada

Kitab Allah dan teguh pada ajaran-Nya tidak hanya sekali tapi juga terus

menenrs. Oleh sebab itu, mereka diberikan pujian. Karena berpegang teguh

pada Kitab dan aj aranAllah merrang me,lnbututrkan kontinuitas untuk dryat

melakukanrya

Ka' ab bin Zuhair mengunglr4kaa

'.t*c.:)r1ll :1.JJU?kA

, t7_1
f+9
s!2*

q1,
19J.> 'gte ':iit \r;Jb't ili" 'frK

Ar* * ortclrg*
;") e\r,
,*''*l; u

b;;ti,ttit* *rl
IidaHah berpegang pada janji itu sepertiyang diduga

Melainlcan seperti air saringan yang dipegangtzs

FirmanAllah:

"e

@
"Dan (ingatlah), kctika Kami mengangkat bukit le atas mereka

seakan-akan bukit ilu naungan antan dan merekayakin bahwa

bukit itu akan jatuh menimpa metelca. (Dan Kami katakan kepada

mereka), 'Peganglah dengan teguh aPayang telah Kami berikan

kepadamu, serta ingatlah selalu (amalkanlah) apayang tersebut di

d.alamnya supqta kamu meniadi orang-orang yang bertalewa""

(Qs. Al r*^' r aaf l7l: 17 l)

r28 Bait svair ini adalah syairterkenal yangdiunglapkanoleh Ka'ab untukmemuji

Rasulullah SAW. Silakan merujuk pada kitab sejarah dan adab unhrk mengetahui

lebih lanjutmengenai bait syair ini.

t-?8, I Surah At A'raaf 
.J]



FirmanAllah SwT, #i J{) tttr, \y "Dr, (ingattah), t@tit@

Kami menganglcat bukit ke atas mereka.'Makna dari lafazh t45 adalah

Kami mengangkat, seperti yang telah karni jelaskan dalam tafsir surahAl

Baqarah.

Lafazh, {i, ,fr:€ "seakan-akan bukit itu naungan awan,"
maksu&ya adatah lerena bukit itu lebih tingg daripada awan, maka bukit itu
d4atmoraungiawan

Sedanglcn malma lata/r- i'Alang te,rdryat dalam firmanAllatr SWT,

i* &ti U \L *Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami
berikan kqadama," adalah de,ngan sungguh-sungguh dan penuh keteguhan.

Seperti png telah kamijelaskanmaknanyadanmalma fui sernrakatahingga

akhir ayat ini dalarn tafsir suratrAl Baqarah.t2e

'?' Yait3 dalam pembahasan firman Allah SWT,
lfi'{st ,t c irfi; * &,, t1 irL :rui &i siii 7K$ uli \g

"Dan (ingatlah), kettLa Kami mengambil janji darimu dan Kami angkatkdn
gunung (Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman), 'Peganglah teguh-teguh
apayang Kami berikan kepadamu daningatlah selalu apayang ada didalamnya,
agar kamu bertalwa'." (Qs.Al Baqarah l2):63)
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FirmanAllah:

ir-.v

w
?+ls-fr$+tt* o?st; e
i;r, *rf 'fi4;"' ;!.i;6""#/,

cLi *qqfV*.U

je tt!-, Ll
I .l tl
rr.Jl '@t

r4ii*;f @ 6W ):{, ;p €L (4;q1t;';
1c.l
{lJ) u sftit;'{;l

"#, *g W &ts-,K, @ t)jb{,f J;i
-.-\ ..' I -'(E) -:rJ,>-J

uDan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-

anahAdam dari sulbi mereka dan Allah menganbil kesaksian

terhadap jiwa mereka (seraya berftrman), 'Bukankah Aku ini
Tuhanmu?'Mereka menjawab, 'Betul (Engkau Tuhan kami), kami

menjadi saksl' (Kami lakukan yang demikian itu) agar di Hari
Kiamat kamu tidak mengatakan, 'Sesungguhnya kami (baniAdam)

adalah orang4rrang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan).'

Atau agar kama tidah mengalakan, 'Sesungguhnya orang-orang

tua kami telah mempersekutukan Tuhan sejak dahula, sedang kami

ini adalah anak-anak kcturunan yang (datang) sesudah mereka

Maka apakah Engkaa akan membinasakan kami karenaperbuatan

otang4rang yaflg sesat dahulu?' Dan demikianlah Kami

menjelaskan ayat-ayat itu, agar mereka kembali (kepada

hebenaran).' (QS. Al A"raaf [fl : 172-17 4)

Dalam alat ini dibahas enam masalah, yaitu:

Pertama:FimranAllah SW'T,,:liS Gi \y "Dan (ingatlah), l@tile

Tuhanmu mengeluarkan," maksudnya adalatr ingatkanlah orang-orang
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Yaludi itu mengenai perjanjian pg ditulislm datam kitab suci merek4 yaihr

perjardian yang dilakukan oleh seluruh makhluk pada saat diciptakan dulu.

Karena memang ayat ini menrpakan ayat yang agak samar malaranya,

maka tidak aneh jika banyak sekali para ularna yang membatras tentang

penalouilan dan penafsirannya- Berikut ini akan kanri sarnpaikan beberapa

penafsiran png bisa kami dapatkan dari para ulama

Beberapa dari mereka mengatakan, ayat ini adalah bentuk
pemberitahuan bahwaAllah SWT telah me,nciptakan anak cucuAdarn itu
dari tulang sulbi jenis mereka se,lrdiri. Sedangkan makna dari firmanAllatr

SwT, E; etft -#i W i'fll3"DanAttahmengambittresatrsian
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman), 'Bukankah Aku ini
Tuhanmu?'," adalahpeturfuk atas keesaan-Np, karena setiry manusia png
telah mencapai usia baligh pasti menyzdari bahwa mereka memiliki Tuhan

Yang Maha Esa- Pertarryaan png bersifat me,re,lrdalrkan pada ayat ini adalatl

perintahuntukmengikrarkanqradanmengahriqra.Ivlalmapertanlaaninisanra

seperti ketika Allah SWT berfirman Kepada langit dan bumi,

Crf ii G'* Wl "Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku
dengan sulra hati atau terpaksa." I.alu langt dan bumi menyarnbut titah
dariAllah, 'Wy Gi.I "Kamt datang dengan suka hati." (Qs. Fushshilat

[a1]:11)

Pendryat ini dismnpaikan olehAl Qafrl danAthnab. Malma ini befueda

dengan makna yang disampaikan oleh beberapa ulama lainnya mereka

mengatakan, makna ayat ini adalatrbahwaAllah SwTmelrciptakanruht€rlebih

datrulu sebelum me,lrciptakanjasad lalu nrh inilah lang melakukan perjanjian

denganAllatr tanpa mengetahui siapakah lmng mereka hadapi sebenamya-

Menurut saya (Al Qurthubi), makna yang disebutkan dalam hadits

Nabi SAW tidak sama dengan kedua makna diatas tadi.t Dalam l/

t HR. Malik dalam pembahasan tentang takdfu, bab: Larangan Berpendapat
Mengenai Takdfu (2/898-899), Abu Daud dalam pembahasan tentang Sunnah,
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Mu,vathtln', Malik meriwalatkan bahwa Umar bin Khaththab pemah ditanya

mengenaiayat

JAi '#'i W -q;,lls'dii' bpii, i,, ?st; e, b i.t! i;;l \y
'*Wt:{^ ,f &o Gl-::*a!t ?';\;rr-.rf 

'uig,' ;I.1;6,"8;
"Dan (ingatlah), l{etika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak

Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesalcsian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman), 'Bukanlcah Alcu ini Tuhanmu?' Mereka

menjawab, 'Betul (Englau Tuhan knmi), lcami menjadi salcsi.'(Kami

lakukan yang demikian itu) agar di Hari Kiamat kamu tidak
mengatakan, 'Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang

yang lengah terhadap ini (l<eesaan Tuhan)', " maka Umar menjawab, "Aku
jugapemahme,ndengarRasulullah SAril/ditanyamengsnai alat ini, lalubeliau

menjawab, 'Setelah Allah SWT menciptakan Adam, lalu Ia mengusap

punggungnya dengan Thngan Kanan-Nya untuk mengeluarkan satu

kelompok dari anak cucunya, kemudian Allah berfirman, "Aku

menciptakan mereka untuk dimasukkan ke dalam surga, dan merekn

juga alran melalatkan perbuatan yang sesuai dengan tujuan mereka itu

(yaitu surga)." Kemudian Allah mengusap punggung nabi Adam seknli

Iagi untuk mmgeluarkan sekelompok lain dari anak cucunya, lalu Allah

berftrman, "Aku menciptakan mereka untuk dimasukkan ke dalam

neralra, dan merekajuga akan melalatkan perbuatanyang sesuai dengan

tujuan mereka itu (yaitu neraka)." Setelah itu ada seorang sahabat yang

bertanya kepada Nabi SA'm/, 'Lalu kita harus berbuat apa untuk menyikapi

hal itu?' Nabi SAW menjawab,

bab: Thkdir, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir, bab: Tafsir Surah Al
Nruzf (51266-267). Hadis inijugadisebutkan olehlbnuKatsirdalamkitab tafsirnya
(2t262).
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it';,F{A,,yf ,Fr'it:;*t'fri',* r11 }lr "01

),3.i:lir 'p6l:,rljlt'+.{yrt tl )Gl'u 5".
J^l S*i'd S* &L:;-,? ,yf ,F.e-ei:.ll"r

. rrir 'it;"! lir
'sesungguhnya jilca Allah menciptakan seorang hamba (calon

penghuni surga) maka Allah akan menunjukkannya kepada

perbuatan yang biasa dilalatkan oleh calon penduduk surga, dan

hamba itu akan melalatkannya hingga ia menemui ajal, dan

alrhirnya ia pun masuk swga. Danjika Allah menciptaknn seorang

hamba (calon perhuni neraka), maka Allah aknn menunjukkannya

perbuatan yang biasa dilahtkan oleh calon penduduk neraka,

lremudian hamba itu akan melahirannya hingga ia menemui ajal,
dan akhirnya ia pun masukneralca'.'2

Abu Umar berkat4 "Sanad hadits int mtnqathi' (sanadnya terputus),

karena Muslim binYasar itu tidak sezaman de,ngan Umar."

Yahya bin Ma'in juga menambahkan, Muslim bin Yasar itu tidak
tersanrbtrng langsung de,ngan Umar, karena diantara Muslim dan Umar itu
,da Nu'aim bin Rabi'ab" Penjelasan ini disampaikan olehAn-Nasa'i.

KemudianAn-Nasa'i juga mengatakan, Nu'aim itu tidak diketahui

keilmuannla, n rmun makla hadits ini termasuk malcna yang slnhih dartNabi

SAW, karena didukung oleh beberapa sanad yang lain yang diriwayatkan

dari beberapa sahabat diantaranya dari Umar bin Khathttrab, Abdullah bin
Mas'ud, Ali bin Abu Thalib, danAbu Hurairah.

2 HR. Malik dalam pembahasan tentang takdlr, bab: Larangan Berpendapat
Mengenai Takdir, Abu Daud dalampembahasan tentang Sunnah, bab: Tiakdir, dan
At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsr (51266-267), seperti yang telah
disebutkan sebelumnya.

)6t
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Dalan riwalat lainlmg diriwaladffiI olehAt-Ttmidzi daiAbu HwairalU

ia berkata: Rasulullah SAW bersabda

tl -.. a-*y
e,tt',f g c;,P:iqt i J\;'3 nwP
,9rll? a i:, I :Ju" ,i:r1 ob frb? i ,:j'a W:,

* u.6 irt.: ,:,*tt'e >1"; ulj ,18r! ,'t3^ ,Ju

:Ju;

,9i:F't-b '€ '*,t :Su; ,lr)t; d itf-'$t!
',i ,;,,ilt t5 ,L ';;rl q;L u i\;'*;'"1 :Ju ,{,J.

q; ',y 'oJ- l:tf :irr ?'./t iX ;ie rfrt lL i;T

ti:r! ''* ,iu rijrS :ti.tr4yii 'fi| ,iE ,e''^L i-firf
'^*rl".#J it].; t-u

*Setelah Allah SW menciptakan Adam, Ia kemudian mengusap

punggung Adam. Dari punggung itu betgugaranlah s elurtth benih

manusia yang akan diciptakan oleh Allah dari keluarga Adam

hingga Hari Kiamat,. dan di antara mata setiap mereka ada

secercah cahaya yang berkilau. Kemudian benih-benih itu

diperlihatlran kepada Adam, dan Adam pun bertanya, 'Siapaknh

merelm ya fiihanlai' Allah menjawab,' Mereka adalah calon anak

cucumu.' Lalu Adam melihat perbedaan pada salah satu dari benih-

benih itu, Adam terkesan dengan sinar mata yang dipancarkan

olehnya, Adam pun bertanya, 'Ya Tuhanlat, siapakah pemilik benih

ini? ' Allah menjawab, 'Dia adalah salah seorang dnri anak cucumu

yang alran hidup di antara umat yang teralchir yang dipanggil

f 'u |Yt t"; ,Jd ,9lii i'*; elu 9\r
'o:r, ,jG
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Daud.' Adam bertanya lagi, 'Berapakah usia yang akan Englcau

berikan kepadanya?' Allah menjawab, 'Enam puluh tahun.' Lalu

Adam meminta, 'Ya Allah, htrangilah usialru empat puluh tahun

dan tambahkanlah untulorya.' Namun setelah Adam menjalani

seluruh waldu yang telah disediakan untularya dan malaikat
pencabut nyawa datang kepadanya, ia mengajukan
lreberatannya, ia berkata lcepada malaiknt itu, 'Bukankah usiaka

masih tersisa empat puluh tahun lagi?' Malaikat itu pun

menjawab, 'Bukankah engkau telah berikan sisa usia empat

puluh tahunmu itu kcpada cucumu yang bernama Daud?' Adam

kemudian mengingkari dan lupa pemberiannya itu, hingga sifat
lupa dan inglarnya itu pun dimiliki oleh anak cucunya secara

turun temurun."3

Dalam riwayat lain disebutkan,"Oleh karena itulah disyariatkan

adanya penulisan (sebuah perjanjian) dan adanya lc.esaksian."

Selain itu, dalarn riwayat lain disebutkaq * Kemudian diantara benih-

benih anak cucunya itu Adam melihat beberapa dari merekn ada yang

lemah, ada yang kaya, ada yang miskin, ada yang terhina, ada yang

diberilran ujian, dan ada pula yang sehat. Lalu Adam berkata, 'Ya

Tuhanht, mengapa mereka berbeda-beda? Mengapa Englau tidak sama

ratalran saja lcondisi mereka?'Allah menjawab, 'Alat ingin agar merekn

pandai b ersythtr kcpada-Ku'."

Dalam riwayat png berasal dari Abdullah binAmr disebutkan bahwa

Nabi SAW pernah bersabda,

.rt')t; yiiurr?'i6s t* u f:sf
"(Benih-beniA itu berguguran dari sulbi Adam seperti gugrnya

3 HR. At-Tirmidzi dalampembahasan tentangtzfstr (51267), lalu ia berkomentar,
'Hadits ini hasan shahih."
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helai-helai rambut ketika dis is ir."a

Allah kemudianmenrberikan akal kepadabenft-benih itu sepoti halnya

semut-semut pdazamannabi Sulaiman. Setelah itu berdh-bexdh itu merrbuat

pemyataan (perjanjian) batrwa tidak ada tuhan melainkanAlld dan mereka

pun berikar dan memegangnla dengan teguh. LaluAllah merrberitahukan

kepada benih-benih itu bahwa Ia akan mengutus rasul-rasul-Nya kepada

merek4 maka mereka pun bersaksi terhadap hal itu antar sesama mereka.

Ubai bin Ka'ab pernatr berkat4 'Bahkan tujuh lapis langit pun ikut
mempersaksikannya. Oleh karena itu, tidak ada satu pun manusia yang

dilatrirkan ke muka bumi dari zaman nabi Adam hingga Hari Kiamat nanti

kecuali pasti telah merrbuat penryataan (perjanjian) mereka masing-masing

dihadryanAllah.'5

Selain itu, para ulama berbeda pendapat mengenai tempat yang

digunakan berdh-benih itu untuk membuat pe,l:ryataan tadi. Sedikitrya ada

empat pendapat yang diriwayatkan oleh para ulama mengenai hal ini, pitu:

l. Pendapat lnang diriwayatkan dari IbnuAbbas, iaberkata, '?emyataan

itu dibuat di daerah Nu'man, 1aitu daerah png dekat de,lrgan mata air

diArafah.'6

2. Pendapat IbnuAbbas png meriwayatkan bahwa itu terjadi di da€rah

Rahba -di negeri India-, yaitu tempat pertama mendaratrya nabi

Adam di mtrka bumi. Hal ini seperti lang dike,mukakan oleh Yalryra bin

Salam dari IbnuAbbas, yaitu ketika Ibnu Abbas ditanla me,lrgenai qat
ini, ia me,njawab, "Allah menunrnkanAdam di negeri Indi4 kerrudian

4 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8177) dan Ibnu
Athiyyah dalam tafsirnya (61 13 5) dari Abdullatr bin Amr.

5 Atsar serupa juga disebutkan secara mendetail oleh Ath-Thabari dzlamJami'
Al Bayan (8/79) dan IbnuAthilryah dalam tafsimya (61136) dari Ubai.

6 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thab ari dalarn Jami ' Al B ayan (817 5) dari Ibnu
Abbas.



Allah mengus4 punggungny4 dan berguguranlah sehrnrh benih-benih

manusiadai zananryahinggaHari KiffiIat nanti dri punggungnlaitu.

Setelah itu Allah SWT berfirman, E; U, 'Bukankah Alat ini

Tuhanmu?' lalu benih-benih itu menjawab, V3F" $.'Betul
(Engtrau Tuhan lami), kami menjadi saksi'."1

Al Hasanmenanbahlon,'setelah itubenih-benihtersebut dikemrbalikan

lagi ke dalam sulbi Adam." Pe,nafsiran ini seperti yang disampaikan

olehYahla-

3. PendapatlangdiriwalatkandariAlKalbi, iaberkat4'TIal ituterjadi

di sebuatr tempat antara kota Mal&ah dan Tha'if."

4. PendapatyangdikemukakanolehAs-suddi, iaberkata,'TIaI ituterjadi

di atas langit lang pertama oangit bumi), laitu ketikaAdam diturunkan

dari surga dan sebelum mengir$akkan kakinya di mtrka burni ini. Ketika

punggungruxa diusap, beqguguranlah benih-benih lang benvarna putih

dari sisi punggungnlna sebelatr kanan, bexdh-bexilh itu bersinar seperti

mutiara. Lalu dikatakan kepada merek4'Masuklah ke dalam surga

dengan membawa ra[mat-Ku.' Setelah itu yang berguguran dari sisi

punggungAdam sebelah kiri adahh b€xdh-benihlang berrpamahitam.

Lantas dikatakankepadamereka, 'Masuklatr ke dalam neraka, dan

Alu tidak alan memperdulikan kalian'."

Pendapat ini senada dengan penafsiran yang disarnpaikan oleh Ibnu

Jr:raij, ia berkata'Tiwa-jiwa png diciptalcan dan ditakdidon untuk menghuni

surgaberguguran dari pr.rnggungAdam beruramaputih, sedarglmnjiwa-jiwa

lang diciptakan untukmenglnmi nerakabenrama hitam.'a

? Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabai dalamJami'Al Bayan (8176) dari Ibnu

Abbas.
8 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thab ari dzlan Jami'Al Bayan (8/80) dari Ibnu

Juraij.
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Kedua: Ibnu Al Arabi berkata, "Apabila ada yang mengatakan,

bagaimanamunglin seormg mallhluk akan diadzab di nemkapadahal mereka

tidak berbuat dosa atas kehendak mereka sendiri (telah ditakdirkan), atau

dengan kata lain mereka diberi hukuman atas perbuatan yang memang

diinginkan, diaratrkan, dan dituliskan begitu bagi mereka? maka kami

menjawab,'Apakahhal itu tidak dipe6olehkanbagi-N1a? JikaAndaberpikir

hal itu tidak diperbolehkara atas dasar apakahAnda mengatakannya, s@ara

logika maupun sJxariat?'

Apabila ada yang mengatakan, sepertinya tidak mungkin Yang Maha

Peryayang lagi MatraBijaksanaberbuat seperti itt1 makakami menjawab,

'Mengapa tidak mungki4 bukankahAllatr SWT lang menetapkan perintah

dan larangan untuk manusia? Selain itu segala apa yang dilakukan oleh Allah

SWT tidakmungkin akan ditanyai (dipertanggung jawabkan), apayang

dilalrukan oleh para malhluk itulah yang akan ditanyai.e Jug4 apa yang

dilalrukan oleh Sang Pencipta tidak dapat dibandingkan dengan apa )ang
dilalrukan oleh maktrluk yang diciptakan, tidak mungkin sama, dan pasti

befteda Bahkan pada hakikatrya sernua perbuatan itu adalah milik Allah

SWT, dan selunrhmakhhrk png ada dimanapun adalah milik-Ny4 Iaboleh

melakukan apapun )ang Iakehendaki, dan Iajugaboleh menetapkan apapun

yanglamau."

Ketiga: Para ularnajuga berbeda pendapat mengenai makna umum

yang ditangkry dari ayat ini. Beberapa diantara mereka berpendapat bahwa

ayat ini tidak krmalora umum, kuenapada apt di atasAllah SWT berfirmm,

Z)* o. ?51; ;!, b"Keturunan anak-anak Adam dari sulbi

e Sesuai dengan firmanAllah SWT,

3-,jet-'et 'J:t;- vi F:- 7
*Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya dan merekalah yang akan

ditanyai." (QS. Al Anbiyaa' [21]:23)



mereka." Firmmini menunjul'rkan bahwa anak-anakAdam yang langsung

lahir dari sulbinya tidak termasuk p ada ayat diatas. Pada ayat selanjutrya

AllahswTberfirmaru,p a UiS.t; tf;i -f\ 6rn jlt "Atau agar kamu

tidak mengatakan, 'Sesungguhnya orang-orang tua kami telah

memperselcutuknn Tuhan sejak dahulu'." Firman ini jugamenunjukkan

batrwa orang-orang yang memiliki seorang ayatr atau seorang kakek yang

tidak muqrik tidak termasuk dalam ayat diatas.

Lilama png lainjugaberpendryat sam4 pkni apt ini tidakbermalcna

umum, namun keduanya berbeda pada segi ketidakumumannya. Pendryat

kedua ini mengatakan bahwa lang dimakzud ayat diatas adalah orang-orang

yang diambil pemyataannla (perjanjiamla) dihadapan para nabi.

Sodatgftan adaulanaprg mengafakanbahwaalat inibermalmaurum,

yalori mercakrp keselunrtrar manusi4 kat,ra sehruh manusiapasti mengetatrui

bahwa mereka tumbuh dari makhluk png kecil dan tidak bisa berbuat apa-

ap4 namun setelah itu mereka dryat tumbuh menj adi besar dan diasuh- Apala gi

selunrtrmanusiameryradaribahwamerdrapastimemilikiPenciptadanPex€afir

hidup mereka Inilah malara dari firmanAllah SW'T, '#tl [k e+lS
"Dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa merelca."

Adapun makna dari firmanAllah SW'I, U l j6 "Mereka meniowab,

'Betul (Engkau Tuhan lcami) '," adalah semuamanusia sebenamyawajib

urtuk me,ngakui hal tersebu! namun sa)angnya manusiajuga memitki sifat

lupa dan lalai. Oleh karena iQ Allah mengutus para rasul urtuk mengingatkan

kernbali tentang hat itu Sedangkan s$agai penutry,Allah mengutus manusia

pilihan Nabi Muhammad SAW, agar beliau dapat mempertahankan koridor

ajaranAllah danmanusiadi aktrirzamarinipurtidakmarpu lagi untukberdalih

bahwamerekatidakmenerima dal$rah Unhrkmanusiapilihan iniAllah SWT

berfirmaq # +b.rri 6 'bX ai -q 
f,:i"uot*beritah

peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi

peringatan. Kamu buknnlah orangyang berlarusa atas mereka." (Qs.Al

Ghaasyiah 188l:21-22)
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Namun setelah ituAllahjuga memberikan kekuasaan kepada beliau,

batrkanjuga kepemimpinan di atas seluruh manusia di aktrir zaman, hingga

ajaran yang dibawa oleh beliau dapat disampaikan kepada seluruh penjuru

alarn

Atlr-Tharthusi berkat4'?emlataan atau perjanjian yzng dilakukan oleh

seluruh manusia ini tetap terbebankan atas mereka walaupun mereka tidak

selama hidrryryra di dunia Hularm ini sama seperti hukum talak

lang dijatuhkan dan dipersaksikarl talak tersebut akan tete berlaku walarryun

lang menl,ratakannya tidak ingat atas 4a lang telah ia nyatakan."

Keempat: Beberapa ularna ada yang menggunakan ayat ini sebagai

dalil unfirklmgberpend4atbahwabayi larrymasihkecil itupasti akan masuk

ke dalarn surga, kare,na mereka sebenamla sudah berikrar atas keesaan Allalt

ketika pernyataan Gerjanjian) seperti diatas tadi diarnbil dan diiharkan.

Namun hal ini tidak berlaku bagi orang yang sudah mencapai usia baligh,

mereka sudah terbebani dengan ikrar syahadat.

Bahkan para ulama setuju dengan pendapat diatas tadi dan

me,nambahkan bahwa bayi-bayi yang terlahir dari orang-orang musyrik pun

akan masuk ke dalam surga Walaupun ada beberapa ulama masih berbeda

pendapat mengenai hal ini, lantaran perbedaan riwalat namrm pendryat itulatr

)ang merupakan pendapat lang paling diunggulkan.

Pe,nrbatrasan mengenai hal ini sebenarnla telah kami batras dalam kitab

kami yang laia yattu At-Tadz*irah, namun kand akan sdikit menyinggungnya

kernbali dalam pe,nrbahasan tafsir swahAr-Ruum nanti.

Kelima:FirmanAllah SWT, bl-* c/, iill; ;", b 43 Ll \y
'#$ "Dan (ingatlah), l@titu Tuhanmu mengeluarlmn keturunan anak-

anak Adam dari sulbi merelca." I-afazh +tt<yrl adalah keterangan

penjelas dalilafazhiit;q. !. fata-tatayangterdapat dalam ayat ini
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menurry'uklon batrwa pengeluaran yang dimaksud adatatt dari anak cucuAdanl

bukan dari Adam sendiri. Bahkan, ayat ini sama sekali tidak menyebutkan

dan tidak menyinggung nabi Adam. Oleh karena itq menurut gaya bahasa

yang digunakan pada ayat ini, malcna ayat diatas adalah ketika Allatt

me,ngeluarkan keluargamanusia dari sulbi-sulbi mak cucuAdam.

Adpun alasar tidak disebutkanryra sulbi nabiAdam disini adalah kn€na

zudah diketatrui secarapasti bahwa sehmrhmanusia adalah anak cucuAdarn,

dan mereka itu telah dikeluarkan dari sulbinya ketikame,nganrbil peqrataan

(pojanjian) dari mereka Oleh karena itu, tidak perlu lagi disebutkan disini,

kare,na dalam ayat ini telah disebutkan, ?5J; ;ii f,2 "K"tu*nan anak-anak

Adam."

Sedangkan untuk latazh'f{.f ,bacaan yang menggunakan bentuk

hmggal dan harakatfathah pada hunrf ta' dlbaca oleh penduduk Kufah dan

juga oleh Ibnu Katsir. Karena me,nunrt mereka, kata ifrl itu Aapat digunakan

untuk bentuk tunggal dan bentukjamak.

Contoh firmanAllah SWT png menyebuttan lrlara i$\unhrk benhrk

hurggaladalan:4 *it O'ii ,y 4# o;*YaTulnnlat,berilahAht
dari sisi Engkau seorang anakyang baik" (Qs. Aali Imraan [3]: 38)

Kil^ z$\disini diguoakan untuk bentuk tunggal, karena yang diminta

olehnabi Zakariaadalah seorang anak saj4 lalu apaymgdimintanyaini

diberikan oleh Allall pitu seorang anak yng diberi nama Yalrya

Para ulama juga se,pakat untuk me,nrbaca kata zlsi Varrebermakna

tunggal pada firmanAllah SWT di surah Maryam, iX', {i g, "Dari

lreturtnan Adam." (Qs. Maryam [19] : 58)

Selain itu, para ulamajuga sepakat bahwa tidak ada yang lebih banyak

dan lebih jarnak dari ketrnrnanAdam.

Sedangkan contoh fimranAllah SWT untukbenhrkjamaknya adalah:

erL-. i; 't:.i: GL't "Sedang kami ini adalah anak-anak keturunan

yang (datang) sesudah mereka." (Qs. Al A raaf l7l: 173) Kata fr\ disini
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bermaknajamak.

Illama lain selain penduduk Kufah dan Ibnu Katsir me'lnbaca kata ini

dengan bentuk j arnalg )alad ;4fri.'o efman me,reka adalall karena kata ini

dapat digunakan dalam bentuk tunggal maka ayat ini menggunakan lafazh

lang be,rbentukj amak agar tidak rancu dan tidak dikira latazhyngbermakna

tnnggal. Selain itu, agar dapat diartikan dengan makna yang dimaksudkan,

yaitu maknajamak Karena dari sulbi mak cucuAdam inilah dikeluarkannlaa

ketunrnan-keturunan yang dimaksu4 dari genera.si ke generasi selanjutny4

tidak ada langme,ngetahuijurnlahnya secarapasti kecualiAllah. Oleh karena

itu, kataini menggunakan bartukjarnak untuk makna tersebut.

Keenam: Firman Allah SWT, lS.;;o *-rf 
' $fn' ;[.ljLi

'"-W l:{, * b ('1iJ.gEj,;. 
i!-"Merekamenjav'ab,'Betul@ngkau

Tuhan lrnmi), kami menjadi saksi.'(Kami lalatlcan yang demikian itu)

agar di Hari Kiamat kamu tidakmengatakan, 'Sesungguhnya kami (bani

Adam) adalah orang-orangyang lmgah terhadap ini (keesaan Tuhan)'."

Makna kata if, tetatr kami jelaskan secara rinci dalan tafsir surahAl

Baqarah, ketika membatras ayat: lrii +3 ,r, * "(Brl*n demikian),

yang benar : barangsiapa berbuat dosa." (Qs. Al Baqaratr [2] : 8 I )

Mr:ngarliqiraah,lafil i;;; - . .f dalmralatinidanlafrzhil;;5 il
pada ayat selanjutnya dibaca oleh Abu Amr dengan menggunakan bentuk

kata ketiga (yalari menggunak at dhamir i,i, ttioggu bacaannya menjadi:

rj'yi t:i U t;-*-3(1." t<edua dhamir gha# ftata ganti orang ketiga) ini

kerrbali kep dalafazh-lafaztr lang disebutkan sebehrmnla, laitu pada firman

Allah swr,'#l W i'$ii &+ 4t* ;r. "Dari sutbi mereka

dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa merel(a-"

t0 Lih. Al Bahr Al Muhith (41421) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/138).

" Lih. Al Bahr Al Muhith (41421) dan Al Muharrar Al Wajiz (6/138).
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Serrua dhamir yang disebutkan disini adalah bentuk kata ganti orang

kefrga (dhamir ghaib),sebagaimanajuga yzng disebutkan pada firmanAllah

SWT selanjufiry4 U lSlg "Merelca menjawab, 'Betul (Engkau Tuhan

lami)'." Beberapa lafhzh lainjuga ikut mendukung penggunaan bentuk ini,

yaitu fnman-Ny4 e*. U 'tl+ €L5 'JS "Sedarg kami ini adalah

anak-anak lreturunan yang (datang) s esudah merela." Ymgterakhir juga

terdapat dalam lafazh, lrfri- '#S "Agar mereka lcembali (kepada

keb en ar an). " Karena lafazh-lafazhini lah, kedua lafazh tadt (rjn bf ar"
rjf, 1f ) menggunakan bentuk lcata ganti orang ketiga-

Sedangkan para ulama lainnyamerrbaca kedrn kalimat diatas dengan

menggunakan benhrk orang kedua f/almi dhamir mukhathab [kata ganti

orang kedual yang menggunakan dhamirlpf , tringga bacaannya menjadi:

$:tis rl U rjt if ). Tiempat kerrbali kedua dhamir muHtathab intadalah

lafazJn mukhathab yang disebutkan sebelumnla, yaitu firman Allah SW'T,

;[.U], 'fr, Ut "Bukankah Aku ini Tuhanmu? " Mereka
menjawab, "Betul (Engkau Tuhan kami)."

Dengan demnikiar nrakz,lafifulsuy Vaedisebrffkm setelahnya adalah

perkataan dari para malaikat pkni ketika mereka berkata 'Betul, Engkau

adalah Tuhan kami." Lalu para malaikat berkata,'lkmilatr yang menjadi

saksinla, agar kalian nanti tidak d4at me,ngatakan"

Sedangkan maha Lafah $:gi ri ilalahagrkaliar tidak mengatakan.

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah ketika mereka me,ngatakarl

"Beful, Engkau adalah Tuhan kami." Setelah itu mereka pun menyatakan

kebenaran dan keesaanAllah, kemudianAllah be*ata kepada para malaikat-

Ny4'?ersaksikanlah wahai para malaikat-Ku." Lalu para malaikat berkata

kepada manusi4'I(ami mempersalsikan pemyataan kalim il, agar kalian

tidak mengatakan pada suatu hari nanti, 'Dan agar kalian juga tidak

me,ngatakan'." Ini adalah pendapat yang disampaikan oleh Mujahi{ Adh-

Dhatrhalq dan As-Suddi.
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IbnuAbbas dan Ubai bin Ka'ab pemah menaftirkan firmanAllatr lang
menyebutkar-ii\it,, ini adalah perkataan bani Adarn (manusia), yang

maknanya adalah mereka berkat4 "Kami bersaksi bahwa Engkau adalah

TuhandanRabbkami."

IbnuAbbas laqjut bed<ata'Manusia kerrudim memberikan kesaksian

antar sesama mereka (yakni yang satu bersaksi dan yang lainnya
menyaksikannya). Maka dengan demikian makla ayat diatas adalatr mereka

berkat4 'Kami bersaksi batrwa Engkau adalah T[han kami, dan kami

mempersalcsikan kesaksian itu diantara sesaxna karli'."

Untuk png b€rpendryat batrwa 15if, adalatr perkataan para malaika!

maka bacaannya bertrenti pada kalt" $.Sedangkan untuk yang berpendapat

bahwa -6gi adalahperkataan dari baniAdarq maka sangat tidak disarankan

untuk berhenti pada kata ;!, karena h* irf berkaitan dengan kalimat yang

disebutkan sebelum kata Ji, >,art. arri mulai, '#ti $" :jJq'il1'5"Doo
Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa merelca," maksudnya adalatr

agar suatu hari nanti mereka tidak dapat mengatakan.

Riwayat yang mendukung penafsiran batrwa kalim Lt 15 3ji" adalatr

perkataan para malaikat fitu hadits png diriwayatkan oleh Mujahid dari

Ibnu Umar, batrwa Nabi SAW pemah bersabda,

u';Ju...
lt . .:&)a

1.. o tJ,'-

t .i-Jti

u 'efr! nr*'u i;I q'u'el:r'bf
,e ,io e6i iist :# i* ,ul1t n

.t-)-fi'of €16

"Iirhan lralian telah mengeluarkan keturunan anak-anak Adam

dari sulbi mereka, (benih-benih itu berguguran) seperti rambut

yang berguguran dari kepala l@tika sedang disisir- Lalu Allah
berkata kepada mereka, 'Bukankah Alcu-lah ftihan kalian?'
Merelra menjawab,'Benan; Engkaulah Tuhan kami.' Kemudian

para malaikat berkata, 'Kami telah mempersaksikan, agar suatu
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I

hari nanti kalian tidak mengatakan (hal yang berbeda)'."t2

Maksudnya para malaikat telah mempersaksikan kesaksian yang

diucapkan oleh manusi4 agar mereka tidak dapat menginglarinya lagi.

Malki berkata '?enafsiran inilatr yang dipilih oleh para ulama, karena

malma tersebut te,rkesan lebih mendekati kebenararu danjuga karena pendryat

inilah yang lebih baqrak disampaikan oleh para ulama salaf,"

Selain kedua penafsiran tadi, ada juga ulrrma yang menafsfukan bahwa

yang mengatakan kalimat 153g" pada ayat diatas adalahAllah dan para

malaikat. Hingga makna ayat tersebut adalah Allah dan para malaikat

mempersaksikan pemyataar tauhid mereka tertradry Allah- Pendryat ini seperti

lang dikemukakan olehAbu Malilg dan diriwalatkan pula dariAs-Suddi.

FirmanAllah SwT, er,.; :;'tli: (L't"Sedang kami ini adalah

anak-anak keturunan yang (datang) sesudah merelca," maksudnya adalah

kami hanla mengikuti kakek dan ne,nek molang kami saja-

FirmanAllah SwT, arWt rrt 6 &I#l *Malca apakah Engkau

alran membinasalcan lcami karena perbuatan orang-orang yang sesat

dahulu ?" mak-sttdnyaadalahAllah tidak mungkin menzhalimi satu pun dari

mereka lantaranperbuatan png dilakukan oleh kakekne,nek moyangmereka

NamrmAllatr akanmernbinasakm mereka apabilamerrd<amengikrtri kekufurm

orang-ofirrg sebelum merek4 karena haryra sikap ikut-ikutan tanpa didasari

dalil tidak dapat dijadikan sebagai alasan dalam rang[<a me,ngesakanAllah.

12 HR. Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8177).
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FimanAllah:

'^4G w Wv );it; citl -€* *ti
il

t?.-

L-iU*v
So1st b'oK

"Don bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami

berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al
Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu,lalu

dia diikuti oleh syetan (sampai dia tergoda), makaiadilah dia

termasuk orangerang yang sesal' (Qs. Ala^ traaf l7l:175)

Firman Allah SWT, tyt; '+1t', i4fi'V 'r$e :*tS "Dan

bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan

lrepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al Kitab)." Ayatinr

berkenaandengan ceritaahlul kitab yang diarnbil dari Kitab suci mereka,

Thurat. Namrm para ulama berbeda pendapat mengenai orang yang diberikan

ayat-ayatyang dimaksud oleh ayat tersebut. Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas

berpendapat bahwa orang tersebut bernarna Bal'am bin Ba'uqt3 1ang sering

disebut de,ngan panggilan Na'im. Ia adalah salah smrang ketunrnan dari kaum

bani Israel lang hidtrp pada zanannabiMusa Iajuga dikenal sebagai seorang

lang memiliki suatu kelebihan dibandingkan orang laiq salatr satunya adalah

ketika ia memandang ke langit maka pandangannla itu akan me,lre,lnbus hingga

Arasy, singgasana Allah.

I.afadr. l3+'-l; disini tidak menggunakan bentuk tttr€gal t4i menggunakan

bentuk jamak yang berarti ayat ftelebihan) yang diberikan kepadanya itu

lebihdari satu.

Dikisahkanbahwaiamemiliki suatu majlis (tempatbainrpulnya orang-

13 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (8182). Namun

narna yang disebutkan dari riwayat Ibnu Mas'ud adalah Bal'am bin Abar.
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orzmg untuk menimba itnu darinya), dan pada majlis tersebut terdapat dua
puluh ribu alat tulis png akan digunakan oleh murid-muridnya untuk me,nulis

setiap kata-kata yang keluar dari mulutrya (artinya setiap kali ia mengajar

maka murid yang datang itu sekitarjumlatr tersebut). Namrm salangnya, di
aktrir hidupnya ia berpaling dari keimanan, dan iajuga menjadi orang png
pertama l<ali menulis buku prry bertemat<an "Almr ini tidak ada penciptanya''.

Malik bin Dinar berkat4 'Bal'am bin Ba'ura pemah diutus kepada

raj a Madyan untuk mengaj aknya beriman, lalu Bal' am pun mendatanginya

dan me,npmpaikan hal itu kepadanp- Raja Madpn itu serta merta me,nunrti

apa png disampaikan oleh Bal'arn dan meninggalkan ajarannya yang larnq
ajaran nabi Musa- Karena kisah inilah ayat diatas diturunkan."

Al Mu'tanir bin Sulaiman pemah meriwayatkan hsah ini dd ayatrnla,

ia berkata: Datrulq Bal'am pemah diangkat menjadi seorang nabi. Sepe,rti

nabi lainnya iajuga mudah untuk dikabulkan doanya. oleh karena itt} ketika
nabi Musa mengqj ak bani I$ael untuk meme,rangi sebuah daeratr png dihuni
oleh orang-orang yang gagah perkasa (negeri j abb arin),maka penduduk
disana meminta kepada Bal'am untuk memanjatkan do4 agar Musa dan bani
Israel dapat dibinasakan Pada saat Bal'am hendak memanjatkan do4 tiba-
tiba lidahnya kelu dan tidak mampu men)ampaikan keinginannla- Bahkan
kata-kata png kelur dari mulutryra setelah itu adalatr malah sebalikrya, yakni

me,ndoakan penduduk disana agar binasa Terperanjatlatr orang-omng disana

dan segera bertanya kepuda Bal'am mengenai hal tersebut, lalu Bal'aur
me,nj awab, "Aku tidak marnpu untuk mengontrol kata-kata png keluar dari
mulutkuini."Kernudiansetelatritrlidatnryapunkeluadanmarfuntaikebaralt

dan ia berkata, "Celaka, dunia dan akhirat sepertinya akan pergi
meninggalkanku Ymg aku miliki saat ini hanlalah tipu daya saja, oleh karena

itu alnr akan mengajak kalian semua unfirk ikut bersama tipu dalalal,'

setelah itu ia memutar otaknya untuk melancarkan tipu dapnya itrl
lalu berkata "Alu punya suatu ide. Dengarkanlah dengan baik Strnrhlah kaurn

wanita untukmenggodapasukan bani Israel, agarme,reka dryat terperangtrry
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dalam perbaatan zina Ketahuilatr bahwaAllah sangat membenci perbuatan

zina. Oleh karena itu, apabila mereka telatr terperangkap dalam perbuatan

zina maka mereka akan dibinasakan dengan sendirinla." Setelah penduduk

disana setuju dengan siasat tersebu! mereka pun segera melaksanakannya.

Temyata memang be,lrar, bani Israel dengan mudatrnya terj ebak dalam j erat

siasat yang mereka lancarkan. Akhimy4 bani Israel pun ditimpakan adzab

Alla[ dengan diturunkamnya penlakit png sangat merratikar kepada mereka-

Peqakit ini me,nyermg kepada seluruh tujuh puluh ribu orang pasukan bani

Israel, dan semuanyamati de,ngan sia-sia

Ats-Tsa'labi dan beberapa ulama lainnyajt'ga meirceritakan kisah ini,
bahkan mereka menceritakannya secara lebih mendetail lag.,o

Namun adapula png meriwalnatkanbahwa doa png dipanjatkan oleh

Bal'am binBa'ura adalah agar nabi Musa dan bani Isracl tidak mampu untuk

masuk ke neg€ri Jabbdnifr\dan doa itu dikabulkmhingganabi Musabeserta

pasukan bani Israel tidak mampu untuk memasuki dae,rah negeri tersebut dan

tersesat di negeri antatr berantah. Setelah itu nabi Musa bertanya kepada

Tbhan-rya,'YaAllalr, dosa apalang telah kami lakukan sehinggakami berada

di negeri antah berantah ini?" Maka dijawab, "Ini bukan karena dosa yang

telah kalian lahkan, namrm ini adalah akibat dari doapng dipanjatkan oleh

Bal'am." Nabi Musa lalu berkata, "Sebagaimana Engkau dengarkan dan

lebulkanp€nnintamdari Bal'arrU mal<aEnlkaujugapasti akanmendengarkan

dan meirgabulkan p€rrnintaan daiku" Selar{utrya nabi Musameminta kepada

Altall agar me,ncabut serrua keistimewaan yang diberikan kepada Bal'am.

Setelah doa itu dipanjatkaa berguguranlah seurua kelebihm 1mg dimiliki oleh

Bal'am sebelunrnp, dan iamer{adi manusia biasa lapkryra}ang lain.

Dalam Minhaj Al Arifin, Abu Hamid j uga menyinggung kisatr ini di
akhir kitabny4 ia berkata, "Aku pernah mendengar kisah dari oftlrlg-orang

r'Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsimya (8/85) dengan lebih
terperinci.
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pandai bahwaparanabi pemah bertanya kepadaAllatr me,ngenai Bal'am dan

pencabutan karomah dan keistimewaan yang pematr ia miliki sebelumnya,

kemudian dijawab olehAllall 'Bal'am tidak pemah bersyrkur dan berterima

kasih atas rya yarry telatrAku berikan kepadaqra Apabila sekali saja ia pemah

bersyukur kepada-Kr1 makaAku tidak akan me,ncabut semua yang ia miliki
itr"

Ikrimahjugapematr mengatakan, Bal'am itu dahulunya adalah seorang

nabi, dan iajuga pernah diberikan Kitab suci dan syariat untuk disampaikan

kepadaumatlya.

Hal png harnpir samajuga pemah dikisahkan oleh Mujahid, iabefu,ab
'Tlal'ampematr stafuskenabiaqnamrmkaurnlangdiajakolehryra

itu menyrapny4 agar ia diam dan tidak lagi menyampaikan ajaran yang

dibawanya. Setelah itu Bal'am me,nuruti mereka dan merrbiarkan kaumnya
itu berbuat sekehendak hati me,reka."

Namm kisah-kisah ini dibantah olehAl Mawrdi, iaberkata, .Riwayat

yang demikian tidak b€nr, lff€naAllah tidak mungfcin me,nrberilan kenabim
untuk seseorang yang diketahui ia akan keluar dari ketaatan dan berbuat
kemungfuaran-"

Selain itrl, kisah bqbedapun disampaikan olehAbdullah binAmr bin
Al Ash dan Zaid bin Aslann, mereka berkata, 'Alrat ini diturunkan pada kisah
seorang yang bemama Umayah bin Ubai Ash-Shalt Ats-Tsaqafi.ts Ia
sebnamya adalah seorang png pandai me,nrbaca Kitab suci yang ditunurkan
olehAllatr kepada para nabi-Nya, dan ia juga meyakini batrwaAllah akan
mengutus seorang rasul pada masa itq dan sangat beftarry Allah memilihryra

serta mengangkahya sebagai Rasul itu. Makapada saat ia mengetahui bahwa
Allah mengutus Nabi Muhanmad SAW sebagai rasul-Nya ia menjadi iri hati

t5 Lth. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi, hal. 170, dar- Jami'Al Bayan, karya
Ath-Thabari (8/83).
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dan mengingkari setiap ajaran lang dibawa olehbeliau Dialah yarg dimaksud

oleh Nabi SAW dalam hadits beliaq' Syairnya seperti orang yang beriman,

namun hatinya tetap latfur'."16

Sa'id bin Al Musayyib berkat4 "Ayat ini diturunkan pada kisahAbu

Amir bin Shaifi. Ia termasuk salah satu orang-orang jahiliyah yang selalu

mengenakan pakaian dengan tenunan yang buruk. Selain itu, ia tidak mau

beriman kepadaNabi SAVf. Pada suatu hari, iapemah me,nemui Nabi SAW

dan bertaryra kepada beliarl'lMahai Muhamma{ aj aran apakah yang engkau

bawa ini?" Nabi SAW menjawab, "Alat membawa ajaran yang santun

yang sama dengan ajaran lbrahim." Lalu ia berkat4 "4ku juga masih

mengikuti ajaran png dibawa oleh Ibrahim." Nabi SAW menjawab, "ndah
engkau tidak mengikuti ajaran yang dibawa oleh lbrahim, karena

engkau telah memasukkan hal-hal yang tidak termasuk dalam
ajarannya."

Sela{utryaAbuAmir bertata lagi, "Jika demikian marila}r kita saru-
sama berrdo4 semoga salatr satu diantara kita png berbohong akan dimatikan

oleh Allah dengan kernatian yang terbuang dan sendirian." Nabi SAW

menjawab, *BaiHah, semoga salah satu dari kita akan dimatikan oleh

Allah nanti secara terbuang."

Sebenamya perkataanAbuAmir ini adalah sindiran darinya, karena

Nabi SAW pada saat itu telah meninggalkan kota kelahirannya, Makkah,

dan berhijrah ke Madinah. Setelatr itu terselang beberapa waktu dari adu

argumen tersebut, AbuAmir pergi ke Syarn untuk menjumpai kaisar yang

memerintahnegeritersebut.I^aluAbuAmirme,lrulis suratkepadaorang-orang

munafik di Madinah, ia mengatakan, "Bersiaplatr, karena aku akan datang.

kepadakalianknilnaparate, rtaralang diutus oleh kaisa. Kita akanmengusir

Muhammad dari kota Madinah. Namun setelah surat itu tidak ada lagi swat

16 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsimya (2/265) dan Ar-Razi
dalam tafsimya (7 I 35 l).



lain dariAbuAmirataukabar gembira lainnya, yang adahanyalah kabar

kematiamryra png tersisih dan melrlendiri.tT

Berkenaan dengan kisah inilah firman Allah SWT, #. (rlA)t
'a '".x- ffi'r" giT {1 -trr;f '6t iril-a-, "',8 n ,{r;iS iit e:L
3r;6 "Serta menunggu kedatangan orang-orang yang telah
memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. Mereka sesungguhnya

bersumpah, 'Kami tidak menghendaki selain kebaikan.' Dan Allah
. menjadi saksi bahwa sesungguhnya merelca itu adalah pendusta (dalam

sumpahnya). " (Qs. At-Taubah [9] : 1 07) diturunkan dan insya Allahlanni
akan bahas nanti dalam pernbahasan tafsir suratrAt-Taubatr.

Riwayat lain dari Ibnu Abbas menyebutkan bahwa ayat dalam
penrbahasan ini diturunkan berke,naan dengan kisah seorang laki-laki png
diberikarkeistimewaanuntrlcnlabenryatigabuatrdoalangpastiakardija\rab

oleh Allalr- I*i-laki ini adalatr kepala keluarga dari seorang anak dan seormg

istri yang bemamaAl Basus. Pada suatu hari, istri dari lak-laki itu berkata

kepada suamirya,'Tlerikanlah salatr satu doa png mustaj ab itu untuk dirikrl"
Karena rasa sayangnya kepada istrinya, ia pun mengabulkan permintaan

istriny4 ia berkat4 "Aku akan memberikan salah satu doa ini untuk
kepentinganmrl sebutkanlah rya yang engfuu inginkan?" IsEi tersefut segera

berkata,'Doakrrlah diriku agarAllah mengauniai diriku menjadi wanita ymg
paling cantikdimtara serruawmitabani Israel." Thryaberpikirduakali sumi
png baik hati ini pun be,rdoa urtuk istinya agar diberikan kecantikan ymg
luarbiasa

Narrnuu setelah doa tersebut dikabulkan dan istiqra menjadi wanita

Fngpalingcantikdimtarawanita nglaia istinyaitumenjadi congkakdm
tidak mau lagi melaksanakan kewajibannya sebagai istri. Setelatr habis

t7 Asbabunnuzul irli disebutkan oleh Abu Hayyan dalan Al Bahr At Muhith (41
422).
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kesabrar suani inr menrmggu ishinya melrladari kesalahaqa dan mengubatt

perilakunya seperti sebelum isfinya diberikan kecantikaq ia pun kembali

mempergunakan salah satu doa mustaj abn1a, ia berdoa agar istiryra menj adi

seekor anjing. Makajadilatr isti yang sebelurrnya adalatr wanita yang paling

cantik diantara wanita yang lair:, seekor anj ing >ang sering menplak lorena

meratapi nasibnya. Dengan demikian salah satu doa mustajab yang

dianugerahkan kepada laki-laki itu telatr digunakan, dan tersisa safir doa lagi.

Dalam kesempatan laiq anaknya datang mengadq "Aku sudah tidak

srnggup lagi menghadapi ini se,rnua karena ibu sering diledek oleh orang-

orang sekitamya. Panj atkanlah doa kepadaAllah agar ibu dike,rnbalikan lagi

seperti sedia kala." Lalu laki-laki itu pun menuruti kemauan anak

kesayangannlna dan beridoa agar isrinla kembali seperti se,mula- Doa itu pun

dikabulkarU dan istrinya kembali menj adi isti lang baik dengan nrya yang

biasa-biasa saja Yang bertrbah pada saat itu hanlxalah terbuangqra tigabuah

doa lang mustajab dengan sia-sia 18

Dari bebe,rapariwayat ini, pe,ndapat pertamalah png lebih masyhur

dan lang lebih banyak diilatti oldr para ulama

Pendryat lairuryradatang dari Ubadah binAsh-Shmrit, iabe*at4 "Alat

ini diturunkan padakisatr kaum kafir Quraisy, dimanamereka telah diberikan

ayat-ayat (tanda-tanda kebesaran) yang diturunkan Allah kepada Nabi

Muhammad SA\M, narrun mereka melepaskan, tidak memperhatikan, dan

tidak mau me,nerima tanda-tanda itu"

Riwayat lain png berasal dari IbnuAbbas menyebutkan bahwa Bal' am

itu bukan berasal dari kaum bani Israel, tapi ia adalatr salatr satu pe,nduduk

negeij abbain. l-alaada pula yang berpendapat bahwa Bal'am itu berasal.

darinegeriYaman"

t8 Lth. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi, hal. 170.
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FimranAllatr SwT, O46t & 'ct<t b*f AG q; e;'*tr
"Kemudian dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu, lalu dia diilruti
oleh syetan (sampai dia teryoda), maka jadilah dia termasuk orang-

orang yang sesat." Maksud dari lafazh, q, 'd'^{,6 "Kemudian dia
melepaslran diri dari pada ayat-ayat itu" adalah ilmu makrifat yang

sebelumnya iamiliki, tidak dimanfaatkan dengan baik dan dilepaskan begitu

saja

Dalam sebuah riwayat disebutkan batrwa Nabi SAW bersabda"

,r*+w#l
Jtr:tuui

,eir ,fy,e6t#ta,*,-j;ir
.?t1 ut Je

"ilmu itu ada dua macam, yang pertama adalah ilmu yang ada di
dalam hati. Ilmu yang seperti inilah ilmu yang akan bermanfoat

baginya. Sedangkan yang kedua adalah ilmu yang ada di lisan

saja. Ilmu seperti inilah yang akan menjadi hujjah Allah nanti
terhadap manusia."re

'e Hadits ini disebutkan olehAs-Suyuthi dalamAl Jami'Al Kabir (21469) dat'r
Ibnu Abu Syaibah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dan At-Tinnidzi
dari Al Hasan secara mursal dengan sanad shahii. Hadits ini diriwayatkan pula
oleh Al Khathib dari Jabir dengan sanad hasan Namun hadits ini yang diriwayatkan
dari Al Hasan dan Jabir disebutkan oleh Al Jauzi sebagai hadits dha'if.

Hadits serupa pun disebutkan oleh Asy-Syirazi dalam Al Jami'Ash-Shaghi4 no.
57 17 , yarry dinukil dari Al Hakim, At-Tirmidzi, Ibnu Abdul Barr dari AI Hasan Al
Bashri secara mursal.

Al Mundziri berkata,."Sanad hadits ini shahih.
Hal yang serupa juga disebutkan oleh Al haqi, ia berkata, 'Sanad hadits ini

jayyid (baik), adapun kelemahan yang disebutkan oleh Ibnul Jauzi tidak tepat."
Al Mauhari pun menyampaikan hal yang hampir sanra, ia berkata, "Sanad hadits

ini hasan-"
Selain itu, hadits ini diriwayatkan oleh Abu Na'im dan Ad-Dailami, dari Anas

secara marfit'.Lrh. Hamisy Al Jami'Al Kabir Qla6\.
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Ilmu lang kedua inilah yang mungkin dimiliki oleh Bal'am dan orang-

orang sepertinya Kami berlindung kepadaAllah dari ilmu seperti itu. Kita
bermohon kepadaAllah agar selalu diberikan petunjuk, dan wafat di jalan

langbenar.

I-afazh 'iJ:lt sendiri maknanya adalatr terlepas. Seperti ungkapan:
o ,-\ti+lz ',y 'tSJr ,r>HLJt (ularyangmelepaskan diri dari kulitnyaketika

sedang pergantian kulit).2o

Namun ada pula png berpendapat batrwa maksud dari lafaztr tersebut

adelah sebalikgra,pkniiadilepaskandarialat-alatatauilmulangs6ehnnrgra

telah dianugeratrkan kepadanya-

Adapun makna firmanAllah SV/T, ;$:rrt 'r;jll"Lolu dia diilatti
oleh syetan (sampai dia tergoda)," adalah perbuatannya itu sama dengan

perbuatan syetan, dan syetan pun bangga memiliki pengikut yang sama

dengmnp-

Diriwalatkan batrwa ayat ini ditunmkar berkenaan de,ngan kisah kaum

Yahrdi dan lcarrm Nashrard png hidtp pada zaman Nabi SA!Y, kffena mereka

telah me,nanti-nanti kedatangannya seorang rasul yang jujur, namun setelah

Nabi Muhammad SAW diutus olehAllah SWT, merekatidak mau beriman

babkmmengingf,arinya

20 Lih. Lisan Al AraD, materi salakha,hal.2062.
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FirmanAllah:

"L',; 
€t', ,-"-):rrt J'^lrf -ik.:is \, &s'j 4 ls

t$i'Aj|'tf q.E #''JrZ c:1 ,rlwii $3
Grf Fi"q-u,i;k <),iit,-fl ib
q-gt;k eiit i-fi'tz -,1:, @ ar|,;E-#

@'rrr.\L- l-j,ti "i#tf3

"Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan
(derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada

dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah, maka

perumpamaannya seperti anjing jika kamu menghalaunya

diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia

mengulurkan lidahnya (i uS a). D emikian itulah peru mpamaan

otang-orang yang mendustakan ayat-ayat KamL Maka ceritakanlah
(kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berpikin Amat

buruklah petumpamaan orang4rrang yang mendustakan ayat-ayat

Kami dan kepada diri mereka sendirilah mereka berbuat lalim."
(Qs. Al.{r aaf lTlz 17 6-17 7)

FirmanAllah SWT, '6itj 4 ii"Dan lwlauKami menghendald,

sesungguhnya Kami tinggikan (derajat)nya," maksudnya adalah kalau

Kami menghendaki, Kami bisa saja mewafatkannya sebelum ia berbuat

maksiat, atau sebelum ia beralih keyakinarl hingga ia dapat masuk ke dalam

surga Yang dimaksud oleh dhamir j (dia) adalatr Bal' am. Sdmgkan lafazb

Q "Dengan ayat-ayat itu" maksudnya adalah dengankeyakinan dan segala

perbuatan yang telatr ia lalcukan di masa lalu. ;31fi jl ili i$S
*Tbtapi dia cenderung kepada dunia," maksudnya adalatr ia lebih memilih

,ii;l-
ie

oJ':
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untuk mengakhiri hidupnya untuk cendenrng kepada keduniaan. Penafsiran

ini disampaikan oleh Ibnu Jubair danAs-Suddi.

Sedangkan menurut penafsiran Mujahid, maknanya adalah lebih

condong kep adakelezatnduniawi. Karena malcna awal dari lota -Gf sendiri

adalah menetap atau mendialni.2r Seakan makna ayat ini adalah hatinya

berketetapan padakelezatandunia, namun ayat diatas hanya menyebutkan

"di drmia'' nya saj 4 karena memang kelezatan dunia akan didapatkan hanya

di dunia saja.14i 6!6 "Do, menuratkan hawa nafsunyayang rendah,"

maksudnya adalah dan mengikuti apa yang dibisiki oleh syetan kepadanl,ra

saja Ada ulama yang berpendapat bahwa maknanla adalah mengiluti hawa

nafsunya saj4 dan hawa nafsuryra itu condong kepadakekufiran. Ada pula

ulama yang menafrirkan bahwamalrranya adalatr ia melakukan hat itu urhrk

menlanang[<an hati isEiryra saj4 dimana istrinla itu smgat tamak dengan harta

yang ditawarkan kepada mereka, lalu istrinya itu merrinta kepada Bal'arn

untuk berdoa kepada Allah agar terjadi sesuatu hal yang buruk terhadap

nabi Musa dan para pengilcutrya-

2H JK ,!4$ *Maka perumpamaannya seperti anjing,"
adalahpenrrnpamaanbagi orang seperti dia adalah laksana seekor

anjing. Kalimat ini adalatr kalimat sempuma )ang terdiri d:ri mubtada' dan

khabar. ,ril; '.ZIS -ti L# ;Ib -JrL ol"Jil@ kamu menghalaunya,

malra ia mengulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya, dia

lidahnya (juga)," Kahmat ini juga kalimat lal g sempuma yang

terdiri dari kalimat sebab akibat, namunkalimat ini adalahpenyempumadari

perumpamaan diatas tadi, dan kalimat ini berposisi sebagai keterangan dari

kalimatsebelurmrya.

Malcnanya adalatr Bal'am itu sudah tetap padapendiriannyq ia tidak

akanb€rtobatfuimaksiat ngdiperbuatryra- Perurpamamryaadalatr seperti

seekor arjing lang terbiasa mer{ulut<m lidahnla diganggu atau tidak digarggu

2t Lih. Lisan Al Arab, tnatsri Htalada,hal. 1225.
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anjing itu akan tetap meqiulurkan lidatrnla, karenamenjulwkan lidah adatatr

naluri dan kebiasaannya. Begtujuga halnya dengan Bal'am, dilarang atau

tidak dilarang ia akan tetap ingkar dan berbuat maksiat.z

Juraij berkat4 "A4iing itu tidak berperasaan, karena ia tidak memiliki
hati untuk me,nrbedakan sesuatu Apabila anda me,nrbawanya maka ia akan

menjulukan lidahnya dan ryabila anda meninggalkannla maka iajrrga akan

mer$uludrar lidalqra Begitupurpng terjadi padammusialm,gtidakmenriliki

hati, hidayah tidak akan dapat masuk ke dalarn lubuk hatinya walaupun ia
telahdiajak"

Al Qutaibi berkat4 "Segala sesuatu dapat menjulurkan lidall rulmun

lidah mereka yang mo:t'ulur keluar itu hanppada saat mereka merasa lryar
atau kesakitan saja Berbeda dengan ar{ing ia selalu me,njulurkan lidahny4
entah dalam keadaan letih marpun dalam keadaan santai, atau dalem keadaan

sakit malryun dalam keadam haus, atau dalam keadaan tenang marpun dalm
keadaan sehat sekalipun.

Keadaan ini dipmjam olehAllah sebagai perumpamaan bagi orang-

orang yang me,lrdustakan ayat-a1at-Nya. Allah seakan-akan berfirman,
"ApabilaAnda membiarkanqrra, maka ia akan tersesat, narnrm ryabila anda

me,nasehatinya dan mentmju}&anjalan kebenaran, maka iajrrga akan tetap

tersesat. Karena mereka itu seperti seekor anjing png terbiasa me,qjulurkan

lidaturp, apabila ditinggalkaniamenjulurkan lidah dan ryabiladibawa iajuga
akan menjulutcan lidah-"

Malarapng samajuga disebutkan dalam finnanAllah SWT lang lain,

Al ?f ii'*f * s'; " -Pis- { i'iri & ?*ii ,,b
-'.. ,;i'; "Dan jilm kamu (hai orang-orang musyrik) menyerunya
(berhala) untuk memberi petunjuk kepadamu, tidaHah berhala-berhala
itu dapat memperkenankan seruanmu; sama saja (hasilnya) buat kamu

zAtsar ini disebutkan olehAth-ThabaridalamJarni'Al Bayan (8/88) dari Ibnu
JuaU.

.tt'.
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menyerumereka ataupun kamu berdiam diri." (Qs. AIA raaf [7]: 193)

Al Jauhari b akat4ts'I(ata ini berasal dari tqJ-ull- e+-$ V*Z
maknanya adalatr sesuatu yang menjulurkan lidahnya karena keletihan atau

kehausan. Kata ini juga dapat terjadi dan dilekatkan pada seseorang apabila

ia dalam keadaan sakit. Sedangkan malma kata ini dalam firrranAllah SWT,

LiJ; 4L 'Jri ,tl'Jilca kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya,'

adalatr apabilaAnda mengajak anjing untuk pe,qgi ke suatu te,mpat, maka ia

akan merynalak danpergr menjauh, namun apabilaAnda tidak mengajalqa,

maka iajtrga akan menlalak dan mema}samu agarme,ngajakrya- Anjing itu

hanya meletihkan dirinya sendiri, antara mau dan tidak mau, lalu ia

mengungftapkan hal itu seperti ia dalam keadaan haus, lnaitu menjulurkan

lidahya-"

Dalrm, Nawadir AJ Uslrul,At-Tirmidzi berkata,'?enryamaan Bal'am

seeerti seekor arjing tidak seperti hewanbtras lainrrya, karena mjing itu tidak

memilikihati(lalorihatiryamati),danpenjuhrrrrlidalrnlaitrdisebabkmoleh

hatinya yang mati. Berbeda dengan hewan buas lainny4 mereka tidak mati

hatinlm, lrarenan1la iajwa tidak menjulurkan lidahrryra-"

Dalun riwayat lain dis€buftan bahwa salatr satu pen@ab anjing berbux

seperti itu adalah, ketikaAdam diusir dari surga dan diturunkan ke bumi,

hewan-hewan anjing merasakan adanya aroma musuh yang tercium oleh

lalu mereka mengajak dan bersekongkol de,ngan hewan-hewan

buas lainnya untuk me,ncelakai Adam. Kemudian malaikat Jibril turun dari

langit membawa tongkat (tongkat ini pulalah yang dibawa-bawa oleh nabi

Musa pada saat di negeri Madyan, dan tongkat ini pulalatr yang menjadi

mu$izatnabiMusalangdiperlihafkankepadaFir'aunbesertapraselcutr:nya),

lalu tongkat tenebut diberikan kepada nabi Adam agar ia dapat mengusir

hewan-hewanbuas yangmau me,lrcelakainlna itu Dmtarahewan-hewanbuas

itu, anjinglah yang paling bersemangat ingin mencelakainla- Oleh karena itu,

23 Lih. Ash-shihah, materi lahatsa.
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walaupun nabi Adam telah mengusir hewan-hewan buas yang lairU anjing
tersebut masih tetap disana Setelah itu denganmenggunakan tong[<at tersebu!

nabiAdam menyunrh anjing itu untuk duduk dan merendahkan diriny4 lalu
nabi Adam menyuruhqra menciumi kakinya tanda ia patutr

sejak saat itu anjing kehitangan hatinya dan mulai memiliki rasa hormat

kepadamanusi4 karenakekuasaan lang dimiliki oleh tongkat png digenggm
oleh nabi Adam. Anj ing yang galak pun dapat dij inakkan oleh Adarn, dan

diikuti pula olehketurunan-ketunman mereka Darijenis hewan ini, ada prry
dijadilan sebagai hewan penjaga dan ada pula yang dijadikar teman berburu,

karenajika anjing dididik maka ia akan menerimanya dan apabila ia diajari
berburu, maka ia alran menge,ti peng{aran tersebut. Inila}r fng dimaksud

darifirmanAllahswr, '# t ii.;F'*t: d.rt ;) -i* C3

ltfr "Dan (buruanyang ditangkap) oleh binatarg {u yong telah kamu

ajari dengan melatihnya untuk berburu; lcamu mengajarnya menur-ttt

apa yang telah diajarkan Allah kepadamu." (Qs. Al lldxa'fldah [5]: a)

As-Suddi berkata, "Setelah Bal'am berbuat demikian, ia lalu
menjulurlan lidatnryra seperti mjing yang menjuluicm lidabnla'zr

Hampir semua ulama berpendryat batrwa penrmpamaan ini berlaku
pada setiry orang )ang mengetahui tentang kitab dan ajaran png diturunkan

Allah namrm tidakmelaksanakaoqa- Bebe,rapaulama lainryajuga ada ymg
berpendapat bahwa perumpamaan ini hanya berlaku bagi orang-orang )4urg
munafik sqia Nrmun pendapatpertamalatr png lebih dignggulkm"

Mujalrid berkat4 'Maksud dari firmanAllah SWT, *; 1yJ ,l
,riS- 'a;S ji Lit. 'Jika knmu menghalaunya diulurkannya lidahnya
dan jika kamu membiarlcannya dia mengulurkan lidahnya huga),, adalah

ryabiladihalau de4grokaki, atau ditinggalkal ataujugrtigenti dengan heum
lai& maka ia akan menjulurtan lidahnp-'% seperti itu pula keadaan orimg

21 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thab ai dalam Jami'Al Bayan (8/88).
25 Atsar ini juga disebutkan oleh Ath-Thabari dalam .Ia mi' Al B ayan (S/88).
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)ang mengetahui AI Qur' an namrur tidak mengamalkannya-

Ulama lain mengatakan, perumpamaan dalam ayat ini adalah

perumpamam 1ang paling bunrk lang disandangkan kepada manusia, karena

ayat ini mengumpamakan seseorang dengan anjing. Orang tersebut tidak

mampu untuk diruball s€perti halrya arjing 1ang tidak dryat dirubah kebiasaan

menjuludrmlidahryra-

Selain itu, ada yang mengatakan, tabiat png dimiliki oleh hewan anjing

biasaqra adalah" mereka akanpatuh dan tunduk kepada seseorang )ang tidak

takut kepadanla, dan iajuga akan terdiam seribu bahasa apabila orang lang
tidak takut kepadanya itu telah menjinal<kannla- Ialu hewan yang seperti ini

dijadikmpenrryanaanolehAllatrbagi orangpngmenerimauang su4 untuk

merubatr suatu hukum agama yangjelas-jelas telah tertulis di dalam Kitab

suci. Oleh karena itu, ayat ini sangat pe,lrting untuk ditadabburi oleh setiap

individu agar tidak terpe,rdalna dengan perbuatarurya atau de,ngan ilmu yang

dimilikinyq karena ia tidak d4at mengetahui bagaimanakondisiryrananti di

akhirhaptrya-

Selainitqayatinimenjelaskanlarangan trangzuapdengan

tujuan merubatr atau menghilangkan sesuatu lang benar, yang telah karni

jelaskan sebelumnya pada surah Al Maa'idah. Alat ini juga menganjurkan

agar seseonmg tidak mengikuti ulama de,nganmerrbabi-buta (tanpaberpikir

panjmgetautapamelihatdalillainUra),kecualijikaulmraitumaumerjelaskan

dalil lang digrrnakannla l<arenapada alat iniAllah SWTmewattyrkmbalwa

seseorang yang diberikanayat-ayat-Nya dapat tergelincir dari itnu yang

dimilikinya Oleh kare,na itq orang-orang png seperti ini harus diwaspadai,

dan kata-katanya juga tidak dapat dij adikan sandaran kecuali dengan hujjatr

yangbenar.
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FirmanAllahSWf,

otfu-'# A,r.;rl " q-q t;k o.ifr ,'fl ',t- ots;\

tr.F.i;t 'ra:Lii v+iq ilk Afi ?';iii':lt,',t; @
" Demikian itulah perumpamaan orang-orang yang mendustakan

ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah

itu agar mereka berpikir Amat buruklah perumpamaan orang-

orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan kepada diri mereka

sendiilah mereka berbuat lalim," maksudnSra adalah perumparnium

1ang ditujulon kepada selrrua orang kafir.

I-afazh,(.yangtercantum dalam firmanAllah SW'T, ?fi 'yti ;C
"Amat buruklah perumpamaan orang-orang," berarti buruk. Contohnya:

iulr rtl" artiryra sesuatu itu medadi buruk. Kata itu adalah/ il latur, (l<ata

kerja yang tidak memerlukan objek penderita), sedangkan kata
'a rt",;-i';aiA alaUntr' il muta' addi $atakerja png me,lnerlukan obj ek

Karena dalam ayat im, maf 'zl tidak disebutl.oru maka perkiraan malara

yang sebenamya untuk ayat ini adalah ep, ,y 'y,i; ,r; yalmi tanpa

menyebutkan lat^t'epng berfirngs i sebagat mrialr"TaA^ kalimat.

Kata'\Zdibaca nashabdalarn ayat ini kare,na iaberfungsi sebagai

t amyiz Q<eterangan pelrj elas).

At AHfasy berkat4'Kata pyi r dibaca rafa T,aemia berfimgsi sebagai

mubtada ' (subyek). Atau bisajuga karena ia adalah khabar Sredrkat) dari
mubnda' yangtidak disebutkan. Perkiraan makna yang seharusnya adalah

e to, y'i re'Slir ia.SedangkanAbuAli me,ngemukakan perkiraan hnr,

lnitr, gPt g!16; rt'.
Ini semua hanyalatr perkiraan kalimat yang sehanrsnya disebutkan,

sedangkan bacaan mereka tetap sama. Berbeda halnya denganAshimAl
Jahdari dan Al A masy, keduanya rnembaca kata |i dengan rafa' ,yakni:

fTril
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lF, P cr:c

FirmanAllah:
b

,.e;{iJt * Kt X
'o;efr

,yi"+g:LlF-;t

"Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang

mendapot petunjak; dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka

merekalah orang4rangyang merugl" (Qs.Al.n raaf [fl: I78)

Untuk ayat ini, kami telah membahasqrabenrlang-ulang kali dalam

beberapa kesempatan. Oleh karena itu" kami merasa tidak perlu untuk

mengulangi p€xnbatrasanmasalah ini lagi.

Namun sekedartambahaq a1nat ini dryat digrrnakan sebagai bantahan

terhadap pengilut paham Qadariyah, png telah kami jelaskan sebelumnya

dan jtrga merrbantah pendapat kalangan yang me,ngatakan batrwaAllatr itu

melrrberikan hidayah kepada sehuutr manusia sertatidakmung[rinAllah akan

me,nyesatkan siryryrn

26 Lih. Al Bahr Al Muhilh (41425) dar I'rab Al Qur'an (21164).
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FirmanAIIah:

+& J"n
$ "sttt; -/3

{h g 3}t& ia4.s't-.,t'.zs5

\oH- <J"#i -& Ye3riri. <)

i q.'i " kf ? -,t 
$:"f,<' ryit " u* i14-

Srtirifr
"Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahanam

kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, taapi
tidak dipergunakannya untak memahami (ayat-ayar Allah) dan
mereka mempunyai mata (tetapt) tidak dipergunakannya untuk
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempanyai.

telinga (tetapt) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-oyat
Allah)- Merelca itu laksana binatang-binatang ternale, bahkan

mereka lebih sesat lagl Mereka itulah orangerang yang lalaln
(Qs.Atfraaf l7lzl79)

Dalan ayat ini, Allah swr merrberitahukan bahwa Ia marentukm paa
penduduk neraka berdasarkan sifat keadilan-Nya. Setelah ituAllah swr
memberitatrukanciri-cirimerek4 ritu: ! Jr;-ai- I +# yi*u"r*
mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-
ayat Allal)," maksudnla adalah mereka itu sryerti manusia lang tidak memiliki
hati, kare,na mereka tidak pandai mempergunakannya dengan baik. Mereka
tidak mengharapkan patrala dan juga tidak takut akan adzab Allah.

\6;d- S'iri1 'r!i's "Don mereka mempunyai mata (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah),"
makzudnya adalah mata mereka tidak dipergunakan untuk melihat hidayalL

+ 6lj5- { trir; 'ii'r "Do, merelca mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunalannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah)," maksrdrryaadalah
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telinga mereka tidak dipergunakan untuk mendengar nasehal.

Namun yang dimaksud tidak mempergunakan beberapa dari panca

indera ini bukanlah secara global atau me,nyeluruh. Bukan berarti mereka itu
memang benar-benar fuli atau benar-benar buta, mereka itu hanya tidak
mempergunakan panca inderanya dengan benar, seperti yang telah kami
jelaskanpadatafsir surahAl Baqaratrlang talu J:rl i -$. 

7-e$f eri)
uMerela itu laksana binatang-binatang ternah bahkan mereka lebih
s esat lagi," mak*dnyaadalatr mereka itu bagaikan hewal png tidak mencari

pahala dari suatu pe6uatm baik, pikiran mereka hmya berkutat dalam masalatr

makan dan minum saja. Bahkan mereka lebih buruk dari hewan, karena

hewan-hewan masih dapat melihat suatu kebaikan ataukeburukaq danjuga
masih patuh terhadap Tuhannya Berbeda dengan calon penghuni neraka,

merekame,qgfulalkan segalacararnrtukmeme,lnrhi kernginanmerekadan sama

sekali tidak patuh terhadry Tuhannya.

Atha' berkata '?erbedaan antara hewan dan manusia calon pengfuuni

neraka adala[ hewm mengenal Tuhanrrya, sedangfran marusia calon peirgfiuni

ne,rakatidak menge,lral siapa Tuhannya-"

Adajuga ulama lang me,ngatakan bahwa perbedaan antara hewan dan

manusia calon penghrmi neraka adalatr, hewan itu taat kepadaAflalL sedangkan

orang kafir tidak taat kepada-Nya. -< ,rl+ili i q:j "Meretra itulah
orang-orang yang lalai," maksudnya adalatr mereka tidak mau bertadabbur

dan menolak adanlna surga serta neraka

FimanAllah:

\. itLt'i1a 3ri4'u,ifr l-$ij" i# tr;1,ti $;
L-l
-#';'l@',tie-i;( [,6;#

"Hanya milikAllah asmaul husna" maka bermohontah kepada-Nya

F,'l I Surah At A'raaf 
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dengan menyebat asmaul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang
yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nam*-nama-

Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah
m ereka kerlkan ." (Qs. Alfraaf [7] : 180)

FirmanAllah SWT, \. i-;"{,,i ;$t ltFV $3*Honyo mitikAlah
asmaul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaul
husnaitu."

Dalarn ayat ini dibatras delapanmasalab, yaitu:

Periama:FirmanAtlah SWT, \ i;"fi ;g l-16\fi $3 
*Hony,

milik Allah asmaul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan
menyebut asmaul husna r'fa " Firman ini adalatr perintah Allah agar mansia
melakukan ibadah dengan ikhlas karena-Nya- selain itq ayat ini menrpakan
perintah untuk meng[rindari orzulg-oftnlg yang musyrik dan orang-orang png
sesat.

Muqatil dan beberapa ahli tafsir mengatakan, ayat ini diturunkan
berkenaan dengankisah salah seomng muslim di zarnanNabi sAV/. KaIa itu
ia slralat atau bendoa dengan mertbacalafaz)y'h: Li_'g-bi r i (Wahai

Yang Matra Penyayang, rWahai Yang Matra Pengasih). Lalu orang-orang

musyrik Makkatr berkata kepadanya, "Bukankah Muhammad dan te,man-

temannya mengatakan batrwa mereka me,nyembah ruhan yang Esa (satu),

lalu mengapa merekabe,rdoa dengan menyebut dua narnaTuhan?" Tak lama
kernudian tunmlatr firmailllatr SWT, \ i;"';6 ;3:.Lt l-,(-e\fi ftg*Harya
milik Allah asmaul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan
menyebut asmaul husna itu.'27

27 Asbabunnuzul inidisebutkan oleh IbnuAthigrah dalam tafsirnya (6fis3).
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Kedua: Dalam sunan At-Tirmidzi dan sunan Ibnu Majar, dan kitab-
kitab hadits lainryra disebutkan sebuah hadits lang diriwayatkan dari Abu
Hurairalls yag isinyamenyebutkanbahwaAllah itumemiliki serrbilanpuhrh
sembilan nama Namun rurma-namaAllah lang disebutkan dalam riwayat
kodua kitab hadits tersebut dan juga dalam kitab lainnla tidak semuanya sama,

ada beberapa nama yang berbeda-beda (seperti yang telah karrri jelaskan
dalam kitab kami Al Asna Fi Syarhi Asma'illahi Al Husna).

Ibnu Athiyjrab, setelah menyebutkan hadits png diriwaptkan oleh At-
Timridzi, dia mengatakan 2e hadits ini memang bukanlah h adits mutawatir,
n rmun yang dikatakan oleh Abu Isa batrwa hadits ini hadits png aneh yang
tidak dtiwayatkan kecuali da6 Shafwan bin Shalih dan tidak terlalu t€pat.
Karerra Shafwan bin shalih adalatr perawi yang dapat dipercay4 terutama
oleh para ahli hadits. Apalagi, ada hadits mutawatirlainnya yang hampir
sama maknanSra batrwa Nabi SAW bersabd4

.^?)t Jr:, t^L;1; f'-;t, ig r)tjb*'r -#. i'Lt
"Sesungguhnya Allah SW memiliki sembilan puluh sembilan
nama, yaloi seratus kurang satu. Barangsiapa yang dapat
menghafalnya, maka ia akan masuk surga.,,3o

Ada png mengatakan bahwa makna dari kata 6tLt( dalam hadits
ini berarti mengfritung dan meng]rafalrya, namun adapula png mengartikan
dengan makna lang berbeda, seperti yang telatr kami jelaskan dalam kltab At
Asna.

28 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa (5/s3o-532)dan Ibnu Majah
dalam pembahasan tetrtang doa, bab: Nama-nama y'.Jlah e/1269-1270).

2e Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/155).
ro ffi. dl $rtkhari dalam pembatrasan tentang syarat, bab: Bolehnya Memberikan

syarat (21124), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang doa (5/530-532), Ibnu
Majah dalampembahasan tentang doa, bab: Asma'ur Husna, danAhmad dalamAt
Musnad (21258).
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Dalam kitab tersebut kami telah menjelaskan *atts shahihhadits lang
diriwayatkan olehAt-Tirmidzi tersebut. Selain itu, dalam kitab tersebut kami

telah menyebutkan asmaAllah lang dise,pakati oleh para ulama dan sekaligus

asmaAllatr yang tidak disepakati oleh mereka. Kami pun menambalrkan

beberapa nama yang disebutkan oleh beberapa ulama lainnya hingga nirma-

nirma yang kami sebutkan itu berjumlah sekitar dua ratus nama. Sebelum

merincikan nama-nama itu dalam htab yang karri tulis, di bagian mukaddimah

yaqg menyebutkan keterangan yarg be,rkaitan dengan asmaAllah- Keterangan

tersebut kami bagi hingga tiga puluh dua sub bahasan. Bagi yang ingin
lebih laqiu! dryat menrbacanla kitab tersebut atau kitab-kitab

png bed<aitan atau bertema asmaul husra SemogaAllah selalu menunjulftan
jalan yang benar dan lurus ke,pada kita semua

Kaiga: Para ulamajuga berbeda pendapat menge,nai penafsiran dari
nama Fl' dalan ayat diatas ftami juga telah menyebutkan pendapat-

pendapat para ulama mengenai hal ini pada kit ab Al Asna). IbnuAl Hishar

me,ngatakan, dalam ayat tersebut ada firman yang maksudnya adalah nama

Dzat dan adafirman 1mg maksudnla adalatr hanla sebutan s4i a Yalad, firman

Allalr yang meryrebutkan lafa/}1.li, matcsudnya adalah nama Dat, sedangkan

firman-Nya yang menyebutkan lafazh iW,'$, hanya sebatas sebutan,

panggilaa ataupenamaan saja- Kebe,naranpendapat ini dibuktitan oleh firman

Allalr selanjutrya, pitu Y;r;"'f3

Hurufla 'yang terdapat pada dhamirpertarra () dalam lafazhiji|;l!
kernbati kep danamaDzahy4)raituAllall sedangkan huruf ha' yaagterdapat

pada dhamlrkedua (r -^) dalam lafazhtl kembali pada nama-nama-Nya,

yaitu nama-rulma yang dapat dipergunakan untuk memanggil atau berdoa

dengannla- Ivlakna inilah yang dimaksudkan oleh urg[apan orang-orangArab.

Contoh lainnya adatah sabda Nabi SAV/,

..."3i ,',i7Li tf, ,r31t z:""; J.
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"Alan memiliki lima nama (panggilan), Muhammad, Ahmad,...'nl

Seperti yang telah kami jelaskan dalam tafsir suratrAl Baqarah png lalu

Pendryat png lebihbanyak diikrfii olehparaulama adalatrbatrwanama-

nama itu adalatr Dzat Allah itu sendiri, atau sama dengan sifat lang be*aitan

dengan-Nya. Nama-nama tersebut bukan hanya sekedar penamaan saj4

karenaAllahsendirilah ngmenyebutkannla.

IbnruAlArabi ketika menafsirtcan alat ini, berkat432 "Ada tiga pe,ndryat

ulama me,nge,nai hal ini, )raltu: (l ) Narna-nama itu adalah D zatillab,P,arena

jika nama-nama itu bukan DzatAllah maka nama-nama itu bukanlatr milik
Allah. (2) Nama-nama itu hanya sekedar penamaan saj4 bukan DzatAllah,

karenaAllah itu satu, dan nama-nama itu berbentukjanak. (3) Nama-nama

itu adatah sifat-sifat-N1a-"

Menurut saya (AI Qurthubi), dari uraian png disampaikan oleh Ibnu

AthiyJxah dalam tafsirnya, dapat diambil kesimpulan batrwa ularna telatr

bersepakat batrwa nama-nama itu haryalah panggilan afau sebutan saja dan

bukanDzat-Nya.

Hal itu seperti yang disampaikan olehAl Qadhi Abu Bakar dalamlr-
Tamhid bahwa penafsiran dari sabda Nabi SArfr/ yang menyebutkan,

"Sesungguhnya Allah SWT memiliki sembilan puluh sembilan nama,

yaloi seratus leurang satu. Barangsiapa yang menghafalnya, makn ia

alw masuk nnga," dalahAllah itu memiliki sembilar puluh serrbilan s*utan
Sebutan-sebutan ini adalatr representasi dari sifat-sifatAllah yang me,ncakup

segala sesuatu- Diantra sebutan itu ada png memang dimiliki oleh Dzat-Nya

3t HR Al Bulfiari dalam pembahasan tentang tafsir surah Ash-Shatr (31201),

At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang adab, bab: Nama-nama Nabi SAW (5/
135), Malik dalam pembahasan tentang nama-nama Nabi SAW bab: Nama-nama
Nabi SAW (2/1004), Ad-Darimi dalam pembahasan tentang pembebasan hamba

salraya, danAhmad dalamAl Musnad (4180). Mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi
berkata,'Hadits int has an s hahih."

32 Lih. Ahlcam Al Qur'an (21610).
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sendiri, adajuga png dimiliki oleh sifat Dzat-Ny4 dar ada yang menj adi sifat

perbuatan-Nya- krilahpemafsiranitari firmanAllah SWT, ;3$t,W\rt ib
\ iii6 " Hanya mitik Allah asmaul husna, maka bermohonlah lcepada-

Nya dengan menyebut asmaul husna itu,u yahri mintalah kepadaAllah
de,ngan sebutan-sebutan png baik itu.

Keempat: AlTahmerrberikan sifat kepada nama-nama-N1a itu dengan

stfrrt al h$na(lmgpalingbaik), lffenanarna-narna itumemangbaik terrdengar

oleh telinga dan baik bila diresapi di dalam hati. Nana-nama ini menrmjukkan

pada keesaan-Nya, kedermawanan-N1a, kebaikan-Ny4 keutamaan-Np,
dan kasih sapng-N1a Kata ;Ltir se,ndiri adalah suatu sifat 1ag be,rbentuk

mashdar,atau kata ;i;$ini jt ga bisa berasal dari pola kata .rjii, pt ni
bentuk muannats dari kata '5;,;\t, seperti kata c:;3t yang bentuk

muannats-nya adalah i\r.
Apabila kata ini ke,rnbali kepada yang pertarn4 maka ia berbentuk

tmggal s€perti sifat lain lmg menunjul&an sesuatu yang tidak berakal, seperti

yang terdapat dalam firmanAllah lainnya yaitu: B?l $6, "Keperluan

yang lain." (Qs. Thaahaa [20]: 18) #,5,:e,;l'J+|"Hai gunung-

gunung dan burung-burung, bertasbihlah berulang-ulang bersama

Daud;' (Qs. Saba' [3a]: l0)

Kelima: FirmanAllah SWT, \ i;'til " Maka bermohonlah lcepada-

Nya dengan menyebut asmaul husna ffu," maksudnya adalah berdoalah

kepadaAllatr dengan menggunakan sebutan yang sesuai de,ngan-Nya atau

dengan sifat-Nya. Misalnya apabila kita memohon untuk dikasihani maka

sebutkanlah doa itu bersama dengan menggunakan lafazh, r;;\t € t g-

(Wahai Yang Malra Pengasilr, Kasihanilah aku). Atau apabila kita memohon

agar suatu hal dapat diputuskan, maka sebutkanlah doa itu bersama de,ngan

lafazhruJ #3r'f4; r i (WatraiYangMatraMemutuskaqputuskanlatr
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perkara ini untukku).Atau 4abilakitamemohon untuk diberikanrzeki, maka

panj atkanlah dengan lafazh" o|!)\t'Or:: : J- (Wahai Yang Maha Perrberi

rezeki, berikantah rezelo kepadaku). Atau apabila kita memohon untuk

diberikar hidayah, maka sehfkanlah doa itu dengan lafazh,.JPl .9rt-i Li
(Wahai Yang Maha Perrberi hidayah, berikanlah hidayah kepadaku). Atau

4abilakitamemohon dibukakanpintu tobat maka sebutkanlahdoa itu dengan

tafaztlb "* * qr\. r i(Watrai Yang Matra Perrberi tobat, maafl<anlatr

aku). Begitu seterusnya dengan doa-doa png lain.

Namun boleh juga doa-doa itu diungkapkan dengan menyebutkan

noma-rarno 1ang bssifat unrur4 misalnla nama eLJ 6 digunakm dalart do4

o1ejt t:l-st q Wuh"i Yang Malra Menguasai, kasihanilah aku), atau

boleh juga dengan menggunakan nama yang berdekatan dengan doa yang

diajukan, misalnya: ,1. &r'i* U (Wahai Yang Maha Bijaksana,

putuskanlah perkara ini mhrl<ku), atau de,ngan ]mfazh, Jji,;$S U (Wahai

Yang Matra Baik hati, berikanlah rezeki kepadaku). Apabila kita ingin

memohon sesuatu yang bersifat umum, maka sebaiknya doa itu diajukan

dengan menggunakan nama-N1a lang paling agung fltuAllalt kax€na nama

ini telah mencakry semua rurna

Selain itq sebaikryra kita tidak mengajukan doa de,ngan menggunakan

nama yang tidak sesuai, misalnya: g;it '0ti::U- (Wahai Yang Matra

Pe,nrberi rezeki, berikanlah hidayah kepadaku). Kecualijika permintaan itu

sedikit dikaitkan dengan nama yang ingin diajukan,

misalnya: -r,ii I v::)')t 'Or::: 6- (Wahai Yang Matra Pe,nrberi rezeki, berikanlah

aku sesuatu)angbaik).

IbnuAl Arabi berkata,33 'tsegitulah seterusnya. Susunlah doa de,ngan

baik agar de,ngan penyusuum itu termasuk ora:ng-orimg yang ilfilas dalam

berdoa"

33 Lih. Ahkam Al Qur'an (21618).
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Mengenai slarat-syarat dalam berdoa, kami telah menguraikannya

secara rinci dalam tafsir surahAl Baqaratr, dan tafsir surah ini di ayat-ayat

awal.

Keenam : NQadtriAbu Bakar binAlArabijuga menrasukkan beberapa

nama lain yang tidak disebutkan oleh para ulam4 diantaranya adatah:

9i-r F CV*g Menyempurnakan catraya) , itJ4tlt 'i3 (VureMaha

Baik dalam me,nrbai peninggat 
^), if 4t'* (Yang Maha Baik dalam

membalas tipu daya), FF/J itl (Yang Keempat diantara tiga orang ]ang
b€*urnpul), -*,Li !f t.1" (Yrrg Kenam diantra lima orang png berkrunpul),

v j, 
 r (Yang Maha Baik), g$jr (Yang Maha Pe,nrberi Pengetatruan), dan

ftttrur-rufirslairrrya-

IbnuAl Histrrberkata,'lbnuAlArabi itu mengihtrijejakymg dilakukm

oleh Ibnu Barjan, karena lang lebih datrulu menyebutl<an nama-narna lair:,

dan bahkan yang tidak terdapat dalamAl Qur'an dan hadits, adalah lbnu
Barjam. Dan salah satunama ng disebutkanlbnuBarjan adalatr,-;Jr:tr (Yang

MatnBersih).

Menurut saya (AI Qurthubi), ad4un perkataan Ibnu Al Hishar png
menyebutkan bahwa narna-nama itu tidak terdapat di dalamAl Qur'an dan

hadits, sepertiqra tidak tepat, karena nama '* {ry CYang Matra Baik)
disebutkan dalarn kitab Shahih Muslim,sa dan nama'r; $ilt(Yang Maha

Bersih) disebutkan dalam kitab Sunan At-Tirmidzi.3s

31HR Muslim dalampembatrasan tentang z.akat,bab; Sedekah Dapat Diterima
Apabila Diberikan dari Hasil Pekerjaan yang Baik (21703),At-Timridzi dalam
pembahasan tentangtafsir (5/220,no.2989),Ad-Darimi dalampembahasan tentang
pembebasan hamba sahaya, dan oleh Ahmad dalam Al Musnad (21328).

3s HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang adab, bab: Kebersihan (5/l1l-
112), lalu At-Tirmidzi berkata, "Hadits rni gharib, karena Khalid bin Ilyas yang
menjadi salatr satu perawinya dha'if"
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At-Tirmidzijuga meriwayatkan sebuah hadits dari IbnuAbbas, bahwa

Nabi SAW sering memanj atkan do4

\) ;.'krt *'rX'!: ,,.-pt:t * ,* Yi gl U;
'r*'3a

*Ya Allah, berilah pertolongan kepadalru (dalam menegakkan

agama ini) dan jangan Engkau berikan pertolongan kepada

musuhlu (musuh Islam). Berilah kejayaan kepadalu dan jangan

Engkau berikan kejayaan kepada musuhlru Berilah alcu siasat

(yong dapat merusak persatuan para musuh) dan janganlah

Englau berilcan siasat itu (kepada musuh Islam).'n6

Me,ngomeirtai hadits ini, AlTirmidzi berkat4'tIadits iti has an shahih."

Dilihat dari hadits ini, maka boleh kiranya kita memanjatkan doa

pertolongan diatas dengan menggunakan nama yang sesuai de,ngan doa

tersebut, yakri: "r-"}33 ..tt ,!.'pr, i-f6t'F U. "Wahai Pemberi

siasat yang terbaik, berilah aku siasat yang dapat merusak persatuan para

musuh danjargrolahEnglouberikan siasatkepadamusuhlang dryatmerusak

persafuanumatlslm."

Nama L f",' (Yang Maha Baik) dan nama 643t (Yang Matra

Bersih) juga telah karni sebutkan dalam kitab kani, dan disebuttan pula oleh

beberapa kitab lain yang merrbatras tentang asrnaul husna lang ditulis oleh

para penulisryr4 kar€namernang kedua nama ini tennasuk nama-namayang

disebutkan di dalam hadits Nabi SAW, atau dari ulama salaf.

36 HR Abu Daud dalampembahasan tentang witir, bab: Doa yang Dibaca oleh
SeseorangKetikatelahMelahrkanSalamdidalamShalat(2/83-84,no.1510),At-
Tirmidzi delam pembahasan tentang doa, bab: Doadoa Nabi SAW (5/554, no.

3551), dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang doa, bab: Doadoa Rasulullah
SAW (2/1259, no. 3830). Mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi berkata, "Hadits
inihasan shahih."
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Dalam buku tersebut kami juga menukilkan perkataanAbuAl Hasan

Al Asy'ari bahwa diantara n,rma-nama itu ada yang boleh disebutkan dan

digunakan rnrtukberrdo4 namur diantaranama-namaifu adayang hanyaboleh

disebutkan saj a tanpa boleh digunakar untuk berdo4 bahkan diantara nama-

nama itu ada pula png tidak boleh disebutkan dan tidak boleh juga untuk

disebutkankalaberrdoa- Semuapenjelasan ini telahkrni rangkuill dalam buku

kamitersebut.

Firman Allah SwT, 'o;j;!" .i,'-l A. .ari{ u-ifr iriiS
Ale- \j( t, "Dan tinggalkanlah orang-orangyang menyimpang dari
kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti merekn akan

mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan-"

Dalam alat ini dibahas dua masala[ 1aitu:

P ertam a : l-afazh 3: $-berasal dari kata, r;.i)i yang artinya

adalah condong te*tadry sesuatu den melupakan tujuan sebe,lramla- Apabila

kata ini dilekatkan kepada urusan keagamaan, maka artinya adalah

menyimpang atau condong kepada yang bukan ajaran agannanya. Apabila
kata ini dilekatkan pada kematian, maka artiqra adalah sebuah makam Qiang
lahat), karena setiap manusiapasti condongke aratr sana.37

Beberapaulamamembaca latazh S)r'r+t_ ini dengan 3r'rr4
----{nenggunakan harah,atfatlruhpada hurufya' dan ha. 

-.38 
Walarryun kedua

bacaan ini sedikit berbedanamun sebenamya keduanla adalatr bentuk bahasa

yang sama fteduaduanya dapat digunakan).

Para ulama menyebutkan tiga bentuk penyimpangan yang dimaksud

olehaptdiatas, yaitu:

37 Lih. Lisan Al Arab, matei lahada, hal. 3830.
38 Bacaan yang berbeda ini adalah bacaan Hamzah, Ibnu Watsab, Al .{masy,

Thalhah, dan Isa. Lth. Al Bahr Al Muhith (41430).
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1. Denganmengubatrffrrl&-nilDstersebut Bentukpenyunparganini sama

seperti png dilalarkan oleh orang-orang musyrikpada zamanjahiliyah,

dimanamereka telah mengubah nama-nama yang sebenaml,ramenjadi

nama-nama berhala mereka. Contohnya adalah nama Lata (iri1-;s)

png diambil dari namayang paling agungAllah (5n1), atar namaUzza

(.spr) yang diarnbil dari namaAl Aziz $-$t), atau nama Manat

(a, ';jD yang diarrrbil dari namaAl Mannan (ir, ';jr). Pendapat ini

disampaikan oleh Ibnu Abbas dan Qatadah.

Dengan menanrbahkanjumlahnya-

Denganmengurangijumtatrya- Benfirkpenyimpangan ini sama sqerti

pngdilalnrkrr olehorang-orangjatrilyangmmmggilnanraAllah selain

dari nama-nama-Ny4 menyebutkan suatu perbuatan yang tidak

mungkin diperbuat oleh-Ny4 dan penyimpangan lainnya yang tidak

pantas dilekatkan kepada-N1a.

IbnuAl Arabi berkata,3e'tserhati-hatilatr dengan penyimpangan seperti

ini. Berdoalah de,ngan nama-nama yang telah disebutkan dalam Al Qur' an

dan kelima kitab hadits 
-yufi Shahih Al Bul*ari, Shahih Muslim, Sunan

At-Tirmidzi, Sunan Abu Daud, dan Sunan An-Nasa'i-. Karena kelima

kitab hadits ini lang digunakan sebagai pedoman olehkebanyalan umat Islam.

Atau mtrngkin dapat ditambahkan juga dengan kitab lainny4 sepern Al
Muwaththa'karf Malilq karenakitab ini adalah asal dari kitab-kitab hadits

lafumya

Selain ihr, kitatidakbolehberkata'Aku lebihmerrilih doayarg seperti

ini atau itu. (daripada yang telah disebutkan di dalamAl Qtu'an dan kitab-

kitab hadits),' kare,na Allah sendiri yang menexlhrkan nama-nama-N14, yang.

diberitahulmn dan disarnpaikan oleh Rasul-N5/a-"

3e Lih. Ahkam Al Qur'an (21618).
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Kedua: Makna dari penambahan pada nama-nama yang dimaksud

diatas adalah menyerupakan nama-nama itu dengan makhluk lairurya,

dari jumlah yang telah disebutkarq dan menggugurkan yang

nama-nama yang ada Karena penyerupaan adalah memberikan sifat atas-

N1a dengan sesuatu png tidak diperbolehkaA dan mengutak-atiknla adalah

menghilangkan sifat lang seharusnya melekat pada-Nya. Oleh karena itu,

ada ulama yang mengatakan, agama Islam adalatr jalan diantara duajalan.

Keduajalan ini adalah dengrur mengurangiryra atau de,ngan menanbahkannya

Agama Islam berada ditengahtengabqra tidak boleh dikurang-lorangi dan

tidak boleh juga ditarnbah-tambahi.

Ketika S),ailfi AbuAl HasanAI BuE@ji ditaryramengenai ilmu tautri4

ia menj awab, "Tauhid adalah berketetap an padaDzat, tanpa menambah-

narnbahkannya dengan &at lain, dan' a'rfta mengurangi sifat yang ada pada-

N5na"

Beberapa ulama berpendapat bahwa makna dari kata 16<t pada aya/-

ini adrlah "rggalkanlahmereka, tidakpertrkalimbefudahm dargarmereka

atar tidakperlujuga mengfuujat mereka Apafoilamaknnnya seperti ini, maka

ayat diatas telah dr-nas akh oleh ayat yang me,lrj elaskan kewaj iban bed ihad

atau berperang. Pendryat ini disampaikan oleh Ibnu Zaid.

Ulama png lain berpendapat bahwa malna dari kata tersebut adalalr

ancaman, seperti yang terdapatpadzayat png lainnya lilt,fi 6i:i
tL*S "Biarkanlah Afu bertindak terhadap orang yang Aht telah
menciptakannya yydirian." (Qs.AlMuddatstsir P I fl) ibt .fril
6$- 3'; 'J5rt 'Afii i;E;$ "Biarkanlah merelca 1ai aunii ing
malcan dan bers enang-senang dan dilalaikan oleh angan-angan (kos ong),

Malra lrelak merelca akan mengetahui (akibat perbuatan mereka)." (Qs.
AlHijr[s]:3)

Meinmgmakna lmg sQ€rti inilahymg dryat dipatrmri soaratekshral

dari ayat tersebut, yakni yang disebutkan oleh kalimat selanjutny4

@



$je- illi 6'o;# "Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap

apa yang telah mereka kerjalan."

FirmanAllah:

@ 3h15've qt+ t;:lxltg:* c*s
"Dail di antara orangerang yang Kami ciptakan ada umal yang

memberi petunjak dengan ha*" dan dengan yang hah itu (pab)

mereka menj alankan kcadilan"D (Qs. Al .& raaf [fl : I 81)

Dalm sebuahhadits, disebutkan bahwaNabi SAWp€nmh UersaUaa'

.alir eg |i
"Mercka (umat yang dimafuud oleh ryat in) adalah umat ini (wnat

aHir zaman)."*

Dalam riwalat lain disebutkan,

uca
t. t^ / a t .a -.w ey?9

" Ini adalah untuk knlian, dan Allahjuga telah memberikan kepada

lraum nabi Musa yang sama seperti ini."ar

Riwayat lain menyebutkan bahwa ketika Nabi SAW sedang meurbaca

ayat ini, beliau tersaUaq

.P;U,;+

o Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu IGtsir dalam kitab tafsirnya Q1269) dan fu-
Razi dalam kitab tafsirnya (7 137 6).

ar Riwayat ini juga disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya Q1269)
da" Ar-Razi dalam kitab tafsimya (71376).

hr ;zf iiu r{;

Jf ,b"'ar *c';,;f Ul\
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"Sesungguhnya sebagian dari umatlru senantiasa berada dijalan
yang benaa hingga nanti Isa bin Maryam diturunkan l<embali ."a?

Alat ini menunjuld<an bahwaAllah SWT tidakpernah mengosongkan

dunia ini pada satu masa pun dari pendakwalr, atau juru dakwall atau siapa

pun )nang mengajak kepadajalan kebenaran.

FirmanAllah:

@ a;i 1* G ,i$1iG:t- q-6, \;k efr3
uDan orangarang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami

ahan menarih mereka dengan berangsur-ongsur (kc arah
kebinasom), dengan oaroyang tidak mereka kctahaiD

(Qs.Al.fraaf [fl:182)

Melalui ayat ini, Allatr SWT ingin merrberitahukan bahwa Ia akan

menarik orang-orang yang me,lrdustakan ayat-ayatAllah seara beftmgsur-

angsur ke arah kebinasaan. Ibnu Abbas berkat4 'Yang dimaksud dengan

'?nereka" pada ayat ini adalah penduduk Mal&ah."

l-afazin ,i$t G-t'{. sendiri berasal dari kata Cl.l:,- '.,)1, artinya
adalah mengarnbil secara berangsur-angsur, dari satu tingftatan ke tingftatan

lainrya. Bentuk dasar dari kata ini adalah illlt, artinya adalah sesuatu

png rrilipat arau diguhrng. Seperti kalimat , l6l.d i*i' i.rf (mayat itu
dimasukkm atau diguhrng del"m kain kafhl).13

Ada pula png berpendapat bahwa kata ini diambil dari kata derajat
(i+ jlt1. Oleh karena itu, makna kata diatas adalah menunmkan derajat

'2 Riwayat ini juga disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafsimya et269)
dan disebutkan pula oleh ar-Razi dalam kitab tafsirnya (71377).

'3 Lih. Lisan Al AraD, materi daraja.
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mereka setahap de,mi setahap hingga akhiryang dimaksud.

Mengenai malcna alat ini, Adh-Dhahhak berkat4 'Setiap kali manusia

itu berbuat maksiat maka akan kami tambahkan lagi tenilonatannya." Dzun-

ntrn pe,matr dit oyq '"Tipu daya apakah yang paling sering menghinggapi

seorang hamba?" Ia menjawab, "Dengan sesuafu yang paling baik dan

pemberian-pe,nrberian- Oleh karena itu, Allah SWT berfirm an, fi, 3i-*.
'o#- S * G "Nanti Kami akan menarik mereka dengan

berangsur-angsur (lce arah kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka

ketahui." Merel<aselalu diberikan kenilonatan namun mereka tidak pemah

ingat untukbersyukur atas nikmat tersebut.

FirmanAllah:

@ o,, 6*E il"'& *ls
uDan Aku memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya

rencana-Ku anat teguh.' (Qs. Al ^f raaf [fl : 183)

FirmanAllah SW'T, i $iS"DanAht memberi tangguh kepada

metelcn," maksvdayaadalah Kami peryanj ang j angka waktu rmtuk merek4

dan Kami juga menangguhkan hukuman atas mereka 'W 6rq 3l
"Sesungguhnya rcncana-Ku amat teguh," maksudnya adalah pe,mbalasan

atas tipu daya mereka juga tipu daya yang lebih dahsyat.

Asal dni lcta '*; AaW}i;jr, artirya daging )ang tebal yan,g b€rada

disisitulmgsulbi.

Diriwalatkan bahwa alat ini diturunkm berkenam dengm kisah kamr

Quraisy yang suka inengolok-olok. Setelah mereka ditangguhkan

htrhrmannya selama beberapa waktu, lalu mereka se,rnua dibinasakan oleh

Allah pada satu malam saja
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Makna ayat ini sama dengan maloa dari firmanAllah SWT, tS) :i;
'rX. #t;l iiri q Vi ;s"ornrro apabita mereka bergembira
dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka

d eng an s ekony ong- kony o ng." (Qs.,A,l An' aan l$:   a)

FirmanAllah:

Ai* st:ib)"* i
@

tidak memikirkan

L

G4 (,'1ii5;5_i-rf

"Apakah (merelu lalai) dan bahwateman mereka
(Muhammod) tidak berpenyakit gila. Dia (Mahammad itu) tidak

lain hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pemberi
penjelasan' (Qs. Al Craaf [fl :184)

FirmanAllah SWT, ir9,i4 f':l ",lOot*h (mereka tatai) dan tidak
memikirlcan," maksudn)ra adalah apakah mereka tidak ingat dengan apa

png dibawaolehNabi Muhammad SArW.

Menurut para ulama, alangkah lebih baik jika bacaan ayat tersebut

be,rhenti disini (waqafl ,lalu dilanjutkan pada lafazi selanjutrya dengm nafas

yang baru '* G gQ C "Ternan mereka (Muhammad) tidak
berpenyakitgzTa," maksudnya adalah Nabi Mutrammad SAW itu bukanlatl

seoranglmggila

Pemlatam ini dilmgf,rykar sebagai bantahan terhada tuduhm merreka

pagdiabarrikmdatmala! i;;5 A4 'S;f ,.f' dj ,sifi (U iiui
"Merelra berkata, 'Hai orang yang dituntnkan Al fiur'an lcepadanya,

sesungguhnya kamu benar-benar orang yang gtla'.u (Qs. Al Hijr [1 5]: 6)

Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah
Rasulullah sAW, ketikapada suatu malam beliau berdiri di atas bukit Shafa
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me,manggil kaum Quraisy satu persatu dan menyampaikan kepada setiap

mereka te,ntang ancaman dan adzab Allatr. Tiba-tiba salah seorang diantara

mereka be,rkat4 'Sesungguhnya orang ini sudatr gila dari malam hingga pag

hari ia haryra bemeriak-teriak. "44

FirmanAllah:

J3*rb irV tfroi &
roJg

bb',i;

@ ay*

,y'frt;* ci *ifis ?tai $$ AbH rl
"-iLf airt

nDan apafuh nereka fidak memperhatikan kerajaan langit dan

bumi serla segola sesuatu yang diciptakan Allah, dan kcmungkinan

telah dekatnya kcbinasaan mercka? Maka kepadt berita manakah

lagi mereka akan beriman selain kepadaAl Qar'an itu?"
(Qs.Alfraaf [fl: 185)

FirmanAllahswr, ep')VU ?"rAli ylS C bH ;l'ef*oon
apakah mercka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi."

DaIm ayd ini dibahas lima masatall pitn:

Pertama: Finnan Allah SWT, ?"rAfi yg& AltH- rl
g.ift't "Dan apakah mereka tidakmemperhatilcan kerajaan langit dan

bwri:' adalahrmgkpar rasa keanehm atas keenggmm merreka untuk melihat

dm memperhatikm tmda-tmda kekuasaan-Np, kuena dengar melihat dan

mempeftatikan semua hal itu mereka akan me,ngetahui dan mepkini

4 Asbabunnuzul i^t disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jait'Al Bayan (8193)

danAbu Hay5ran dabn Al Bahr Al Muhith (41431).
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kese,mpumaan-Nya Mengenai tanda-tanda ini kami telah menguraikannya

dengan j elas dalam tafsir surah Al Baqarah.

Mengenai kata gfi.,anin1a adalatr kerajaan yang sangat agung dan

malnaryajuga telah kami jelaskan sebelumnya.

Kedua: Para ulama mengambil ayat ini bersama ayat-ayat lainnya

sebagai dalil png mewajibkan seluruh manusia untuk merenungkan tanda-
' tanda-Nya- Diurtara ayat-a1at lain ymg dimaksud adalah firmanAllah SWT,

*it[ --u":i.lJi O lill b:E l $ *Katakanlah, 'Perhatilcanlah apa

yang ada di tangit dan di bumi'." (Qs.Yuunus [10]: 101) jt'gH- *f
qf$. G ;Si ;Ufi *Maka apakah mereka tidak melihat akan

langit yang ada di atas mereka, bagaimana kami meninggikannya." (Qs.

Qaaf[50]: q;;+ 1iL ,r{ jl6:H Jai*uotoapatrahmeretca
tidakma nperhatikan wtta bagaimana dia diciptakan." (Qs. Al Ghaasyiyah

[88]: 17) tt;A Sii " j}ti -q;"Dan (iusa) pada dirimu sendiri. Maka

apalcah lramu tidak memp erhatikan ?" (Qs. Adz-Dzaariyaat [5 I ] : 2 I )

Merekajuga mengatal€n batrwaAllah SWT me,ncela ormg-ormg )ang
tidak mau melihat dan memperhatikan ayat-ayat-Nya lewat finnan-Nya,

\ 3#- { +rfi 'r5 "M"r"ka mempunyai hati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah)."

Setelah itu para ulama berbeda pendapat me,nge,nai apa yang harus

dilakukant€rlebihdahuhl ryakahmaryeftatikmdarmenganbilkesiryulm,
ataukah keimanan png harus didahulukan, karena keimanan ini adalah

kepe,rcayaan ymg dihasilkan di dalam hati, yang tarpaqra malaifat terhadap

keesam Tirhmmenjadi tidak berarti.

Al Qadhi dan beberapa ularna lainnla berpendapat bahwa kewajiban

yang palingpertama adalah memp€rhatikan danmenganrbil kesimpulan dari

proses pemerhatiamryra itu. KarenaAllah SWT itu tidak dapat dike,nal secara

naluri saja, Allah SWT dapat dikenal dengan cara memperhatikan dan
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mengmbil kesirnpulandtri bukti-bukti serta tanda-tandapngmerrbimbing

ke arahpengenalan

Pardapat ini juga diikuti olehAl Bul{rari, bahkan ia telatr me,nulis dalam

kitab ny4'bab: pengetahuan sebelum perkataan dan perbuatan". Dalilnya

adalah firman Allah swT, :f,f {1 ;4 '{ ,fr| it| *Maka Ketahuilah,

bahwa sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah." (Qs. Muhammad

[a7]: t9)

Al Qadhijugamenambahkau "Sirya sajapngtidakmengenaliAllall

maka ia adalah orangjahil (tidak mengerti), dan ormg pngjahil itu atirya
adalahorangkafir."

Namun pendapat ini dibantah oleh Ibnu Rusyd, dimana dalart

muqaddimah kitabqra ia mengatakan, pendapat ini tidak tepat, kare'na

keimanan itu dapat terjadi hanya dengan keyakinan saja dan keyakinan ini

bisa didapatkan bagi orang png dib€ri hidalah olehAllalr, entah itu dengan

cara mengikuti orang lain (misatrya kqakinan png dihmrnkan dari orang

tuaqa) mauprm dari sebuah pelajaran png di dryatiry,"a melalui petunjuk

dai Allah secra langsung

Al Beiijugapemahmengungkrykm delil untrkmmbmtahpaulmta

lmgmorgmukakmp€nd4dp€rtmabahuramqahdkmdmmgmbil
kesimpulan dari tanda-tmdaAllah itu s6agai kewqiibm pertma yaiu dalil

rj-ak dan kesepakatan selunrh kaum muslimin di setiap negeri dan setiap

waltr- Dimmamerekabqrs€pakat bahwa seti4 ormg muslimjuga disebut

ormg mtrhin, entah ormg muslim png rrimaksud adalah orang awam dan

hmya iktfr-ikutm sd a, atiljuga orang ),mg sudah memdalmi keimmamya

I(alau memang mereka katakan itu benar, maka tidak mungf,in seseorang

rkrr dis$ut derrgan 6p5oio kecuali ia telah me,ryertadikm dm mengambil

kesiryula dai pemefiaimya itu

Selain itu, kalau keimman itu tidak sah kecuali *fielah mqerhdtm
dm mengrubil kesirytrlm, maka 4abita ormg-oreg ymg lafir )rmg sdag
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terdesak oleh pasukan mtrslim dalam pepe,rangan dapat saja berkata, 'Kalian
tidak boleh me,lnbunuh kami, karena aj aran agama kalian mengatakan batrwa

keimanan itu tidak satr kecuali setelah memperhatikan dan mengambil

kesimpulannya. Oleh karena itu, berilatr kami waktu untuk merenung,

mempeftatikan, dan menganbil kesimpulan"

Al Baji lanjut berkata, '?endapat seperti diatas tadi sama saja

mengizinkan onmg-onmg kafir unhrk tertrs terhanyrt dalam kekafirarL dan

merekajuga tidak boleh dihukum mati lantaran kekafiranrrya, sebab mereka

belur mernperhatikan dan mengunbil kesimpulan"

Menunrt saya (Al Qurftubi)rpendryatterakhirinilatrprymelrunrtku
lebih tepat dalam masalah ini, lerena Rasulullatl SAW pemrah UersafAa

L:-) e;thT-: ii,r vt a\l rii; ,-? o6,'J!tlf '*'rl
f*, U., t'Jj r'V ,y';

i, ,;. *t.*;
*Aka diperintahkan untuk memerangi orang-orang kafit hingga
merela mengatakan tiada tuhan selain Allah, dan juga beriman
kcpadaht. Apabila mereka telah melalatkannya (beriman kcpada

Allah dan beriman kepadahr), maka nyawa mereka serta harta
mercka telah terlindungi daiht, keanli dengan habtya dan hisab
mercka di tangan Allah."as

Dalam kitab Dzibtr shifat Kamal Al Iman, Ibnu At Mundzir berkata,

"Aku rasa seluruh ulama sepakat batrwa apabila seorang )rang kafir telah
berkat4 'Aku bersaksi bahwa tiada tuhan melainkanAllah dan aku juga
bersaksi bahwa Muhannnad adalatr utusm-Nya' lalu ia mqnakini bahwa segala

a5 Ini adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh para imam hadits. Takhrij
hadits ini juga telah kami sebutkan beberapa kali sebelumnya.

,ir'o\a;b e;q ,b
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hal yang disarrrpaikan oleh Nabi Muhammad adalah benar adanya" dan

melepaskan segala kepercayaan yang berbeda dari agarna Islam (pada saat

menyatakan semua hal ini ia telah baligh, dalam keadaan sehat, dan tidak

gila), berarti ia telah masnk agama Islam dan menjadi seorang muslim. Jika

ternlata setelah mengatakannlna ia menarik lagi perkataannya atau ke'rnbali

kepada kepercayaannya yang lama, maka ia termasuk orang murtad, dan

dapat dihukurn sesuai dengan hukum oftIllg{ftllxg yang murtad'"

AbullafthAz-Za{mi berkata "Guru kaqri,Al QadhiAbu Ja'frrAhmad

bin MuhammadAs-Samard bedgt4'Kew{iban png paling p€rtama adalah

beriman kepadaAllalL Rasul-Nya dan segala hal yang diajarkan oleh Nabi

Muhammad SAW. Banrlah setelah itu kewajiban untuk me,rnpeftatikan dan

mengambil kesimpulan yang dapat mengarahkannla untuk lebih me,nge'nal

Allah'."

Dai sini dryat diketahui batrwabeliau lebihmengodepmkankewqiiban

beriman kepadaAllah dibanding kew{iban untuk mengenalAllah. Me,nurut

sap, pendryat inilatr yarg lebih dekat dengan kebenamn dan dapat dirasakan

lebih lerrbut oleh sehrrutr manusia- Krenakebanyakan dari manusia itu tidak

m€ngetahui hakikat makrifah (mengenal Allah), menrperhatikan, atau

mengambil kesimpulan. Kalau kita katakan batrwa kewajiban pertafiIa itu

hrus mengenalAllah t€rlebih dahuhl maka barlak orang prry hmr.s dimggp

kafir lantaran tidak dapat melakukanny4 dan orang-orang yang masuk surga

pun mungkin hanya beberapa orang saj a- Hal se,perti ini tentunya tidak be,nar,

karena Rasulullah SAW telah memastikan bafuwa orang-orang ]xang paling

banlak dari penduduk surga adalatr dari umafirya, m€rekaberjumlatr delapan

pulghbarisan, sedangkanunat-umatparanabi sebelumrryahanya satu barisan

saj a- Ini menandakan bahwa penduduk surga dari umat Nabi Muhaurmad

SAW itu sangat banlak dan tidak terhinggajunlahnya
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berpendapat bahwa orang yang tidak mengenalAllah, entah itu dari cara-

cara yang telatr diberilon, atau dari pembatrasan dan penelitiarq maka orang

tersebut tidak sah imannya, dan ia termasuk orang lang kafir.

Ketika ada yang mengatakan kepada merek4 j ika de,mikian adanya

maka banyak sekali orang-orang muslim yang akan dikafirkan lantaran

pendryat itrl, dan orang-orang muslim pertama png akan dikafrkan adatah

orang fu4 kakek nenek, dan taangga kita serruaqa, maka mereka mer{awab,

'tsukan salah karni kalau temyatapenduduk neraka itu berlimpah."

Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat seperti ini tidakmungkin

dikatakm kecuali dai orang yagjahil dnr tidak mengerti tentmg isiAl Qur'an
dm hadits Nabi SAr$f. Krena secara tidak langsung rahmatAllah 1mg smgat

luassekalitelahdiperserpitolehsegelintirilmuwanmoderntadi.Merckatelah

b€rani sekali me,ngf,afirkan kebanyakan omng-oftrng muslim. Pertratikanlah

riwEdb€nlnsl4gmmitakanpriabafui yang tidakbenrsaharmrkmenrfipi

kerraluannya pada saat buang air, kemudian para sahabsl 11u51 SAW pun

m€negunrla, lalu ormgbadri ituberdo4'YaAIlab, sqmgilah akudar sqrugilah

Muhmma4 dmjangrolahEnglou salangi siTapun selainkani."Mendengr

itu, Nabi SAW be*ata kepada pria badui iO4 
* Engkau telah mempers empit

(rahmat Allah) yang (sebenarnya) sangat luas."$

Apakah pria badui png disebutkan dalmr kisah diatas telah mengemal

Allah dengan btrkti, kesimpulan, dan hujjah? Apakah ia mengetahui bahwa

rahmatAllah itu mencakry segala sesuattr? Dan berapa bmyak ormg-orang

muslim png saura deirgauryra namun tetry diang€ry berirnan? Pada saat ihl
Rasulullah SAW sama sekali tidak menrmtut orang'orang png banr masrk

Islam kecuali hanya melafalkan syahadat saja, babkan Rasulullah SAW

16 HR. Al Bukhari dalam pembahasan teNrtang adab, bab: Rahrnat Manusia dan
Hewan (4153),At-Tirmi&i, bab: Air Seni yang Terkikis oleh Waktu, An-Nasa'i,
bab: Berbicara saat Melakukan Shalat (3/13), danAl Baihaqi dalampembahasan
tentang shalat, bab: Sunnah (21428).
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menerima keimanan seseorang hanya dengan isyarat dan anggUkan kepala

saja.

Dalmr riwqat lain disebutkan batrwa suatn ketika sorang warita hanba

salraya yang berkulit hitam legam ditanya oleh Nabi SAW "Dimanakah

Allah?" Ia menjawab, "Di langit." Lalu Nabi SAW bertanya lagi, " Siapakah

aht?" Ia menj awab, "Engtcau adalatr utusan Allah." Nabi SAW bersabd4

"Bebaskanlah ia, lcarena ia adalah seorang mubninah-"a1

Bukankah Nabi sAw tidak memerintahkan budak wanita ini untuk

memperhatikan atauptm mengambil kesimpulan terlebih dahulu? Bahkan

Rasulullah SAW segera memuhrskan bahwa wanita itu telah berimalr dalam

beberapa saat saja tanpa bertanya apakah ia telah me'rnperhatikan tanda-

tanda keesaanAllah afau tidak.

Keempd: Kewajiban me,lnperhatikan dan me,lrgmbil kesimpulan ini

tidak disarankan dalam hal-hal yang indah atatr cantik, seperti memandang

seorang wanita. Abu Al Faraj Al Jauzi berkata: Abu Tharyib Thahir bin

Abdullatr Ath-Thabari pematr berkata, "seseorang pemah meqrampaikan

suatu hal kepadaku tentang suatu kaum yang memenuhi kewajiban untuk

merperhatikmnladengancaramendengaftmseorrrgwmita ngbernldlyi,

dan mungkin ditambattkan de,ngan memberikan wanita itu perhiasan dan

pakaian png bagus untuk dikenakan. Mereka mengira batrwa maksudnya

adalah unhrkme,nambah keimanan dengan memperhatikan dan me,lrgambil

kesimpulan dan I'tibar dari perbuatan mereka itu. Perbuatan seperti ini

17 HR Muslim dalam pembahasan tentang masjid, bab: Haram Berbicara pada

saat Melalukan Shalat (1/381-382) Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat,

dan bab: knan, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang kealpaan dan Ad-Darimi
dalam pembahasan te,ntang nadzar, Malik ddam pembahasan teutang pembebasan

hamba sahaya (21777) danAbmad dalam Al Musnad Ql29l).
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sebenarryra haqra untuk melampiaskan hawa na8u mereka saj4 menipu akal

sehat dan bertentangan dengan pengetahuan png sebe,lramya"

Sela{utryaAbuAl Faraj berkata: AbuAl Wafa binAqil pema}r bedot4
'untuk kewajiban memperhatikan dan mengambil kesimpulan ini, tidak
dihalalkan dengan cara melihat pada sesuatu yang dapat membuat

kecondongan pada hati, dan tidak dengan membuat hawa nafsu tergerak,

danjuga tidak ada camptr tangan ryahwat ataupun kenikmatan di dalamnya.

Oleh karena itu, Alah tidak mengutus seorang wanita untuk menjadi nabi,

dan wanita juga tidak baik untuk menjadi seorang imam, hakim, ataupun

muadzin Karena }aum wanita itu adalah ladangryra qahwat dan fifiratr Ldak4

bagikalangmpngmengatakalkanidapatmenganbil mengenai

keesaan Allah dengan memperhatikan sesuatu yang cantik, maka kami

menganggapryna telah berbohong.

Sedangkan bagi orang-orang yang melakukan sesuatu 1mg tidak biasa

dilakukan oleh orang lain dalam mengambil kesimpulxl ini, kami akan

menganggapnla telatrberbohong. Sungguh perbuatan tersebut adalah tipuan

dari syetan kepada orang-orang tadi."

Para ularna hikmah berkat4 "Segala sesuatu png terdapat pada alam

yang besar (se,lnesta alam) merniliki padanan pada alam lang kecil (tubuh

manusiadan . Olehkarenaitu,cukrylahdenganfimranAllah

SWT, 

"f 
Gi A. #{ viL 3n 'sesungguhnya Kami telah

menciptalran manusia dalam bentuk yang sebaik-bailorya.' (Qs. At-Tiin

t95l: a) 'ct;,?" gil:t'*,;rf -gi'Dan (iuga) pada dirimu sendiri. Matra

apalrah lamu tidakmemperhatilcan?'." (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 2I)

Untuk persamaan alam besar dan alarn kecil ini telah kami singgrurg

dalam ta$ir surah AI An' aam.

Oleh karena itu, orang )raE berakal mestirya m€nc€rmati bukti keesaan

Allah itu dari dirinya terlebih dahulu. Hal itu dapat dimulai dengan

mempertratikan penciptaan dirinya, lnang awalnla harya boasal dari air hina

I

I

I
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hinggamenjadi manusia serrpunra Ia tenrs me,lnbesar dengan makanan )ang

masuk ke dalam mulutnya tanpa harus berusatr4 dan de,ngan asuhan yang

penuh dengan kasih dan salang. Iajuga dijaga de,ngan lenrbut hingga aktrimla

bisa mendapatkan kekuatan yang luar biasadan dapat melakukan hal-hal

)rang tidak dryat dilakukanrrya di masakecil dahulu.

Ketika telah dewasa seseorang baru bisa berkata, "Inilah aku, inilatl

aku"Atag "Akulah )ang me,lnbuatnya, akulah yang menjadikan serrua ini

s€eerti sekarang." Hingga akhirqra ia lupabagaimanapertamakali iaterlahir

di mukaburni, ataubahkan sebehun ia dilattfukm, sama sekali bukan apa-4a

dm bukan sipa-sirya Setelatr itu pun ia akan kemrbali tidak berarti, texkubur

di dalam tanah. Betapa celakaqrajika ia tidak mampu untuk melihat itu dan

tidak d4atmenganbilkesimpulan dariryra Dalan surahAl Mu'minuunAllatt

SWTberfirmm,

# {s a'{'$ '.a+ F O gb ,v # n ir,;if caL 3ss3

t:&, 'zl;ajJt v38"3 1# 'lfr:rt vit i* 'zi,t"fi *ie * a
@ 1't)fr Fi K t56 "?t, t 't* Ali;i * LA ;'vdt tt6

@ 3i,4 4 ?';A* Ab,j,{i itttii'"x..fl'}
"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan marutsia dari suatu saripati

(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang

disimpan) dalam tempat yang kakoh (rahim). Kemudian air mani itu

Kami jadilran segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami iadikan
segumpal daging, dan segumpal daging itu Kamijadikan tulang belulang,

lalu tulang belulang itu Kami bunglau dengan daging. Kemudian Kami

jadilran dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha Suci Allah)

Pencipta Yang Paling Baik. Kemudian, sesudah itu sesungguhnya lmmu

s ekalian benar-benar alan mati. Kemudian, s esungguhnya kamu s ekalian

akan dibangkitkan (dari htburmu) di Hari Kiamat." (Qs.Al Mu'minuun

l23l:t2-16)

1
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Perhatikanlatr dan anrbillatr pelajaran! Manusia adalah seorang harnba
yang lematr, terkontrol, dan terbebani oleh kewajiban. Mereka selalu
mengharpkan pahala dari apa 1ar1g mereka lakukaq l<ar€xra mereka diancam

akan dihukwn jika ketaatan mereka tidak sernpuma Mereka hanrs menerima
de,ngan se,nang hati segala perintah untuk beribadah kepada pencipta merek4
karena walaryun mereka tidak melihat-Np sesungguhqra Ia melihat mereka
Mereka tidak perlu takut kepada manusia, karena pencipta mereka lebih
berhak untuk ditakuti. Mereka juga tidak berhak merasa sombong atas

sesama merek4 karenamereka semua adalatr hambaAlla[ yang sama-sama

berasal dari sesuatu png hina png dibentuk dalam peru! png isinlapenuh
de,ngankotoran

FirmanAllah SWT, ;e cr fifr 'd,L C,3 "Dan segala sesuatuyang
diciptakan Allah," maksudnya adalah apakah mereka juga tidak
mernperhatikan segala sesuatu yang diciptakan Allah. lafazhini adalah
sambungan dari lafazh sebelumnya . 'ii+l o. fi F 'cr&_ ,ri g; AiS
"Dan lremungkinan telah dekanya kebinasaan mereka?,, maksudnya
adalah bisa saja aj al mereka sudah sangat dekat tanpa mereka ketahui.

Iafazh'itrfpadaayatinidisebutkandalam6*1o1tunggal,rurmun
matcna s6enrrya adalah jamak. Idazr ini dib aca lttafadh(lgsratl),4s karcna

menrpakm s*mbungan dari tafaztr sebeltrmrryra-

IbnuAbbas berkat4'Maksud dari waktu dekafirya ajal disini adalah

waktu peperangan Badar dan waktu pe,perangan Uhud.. ?p EV'o;t i31i*Maka lcepada berita manakah lagi mereka aian beriman
selain lrepadaAl Qur'an fnz?" maksudnya adalah Kitab suci mana lag rng
dapat mereka percayai kecuali Kitab suci Al Qur'an png ditunrnkan kepada

Nabi MuhammadSAW.

.t Lih. I'rab Al Qur'an, karf An-Nuhas efi65).



Ada yang berpendapat bahvt a dhamir ha' padalafazh,i i{ kemuai

kepada ajal. Dengan demikian maknanya adalatr apa lagi lang akan mereka

percayai selain ajal? Dimana pada saat itu tidak ada gunanya lagi keinginan

untukberimarU karenakampung alilirat bukan lagi te'nepat untukmelakukan

kewqiibanagama

FirmanAllah: ,F;vixs
. l.na

OJF|4+
ql'&a " :i iszs ti'frfr

,rBarangsinpa yang Allah sesailran, maka baginya tak ada orang

yarrg akan membertpetuniuh DanAllah membiarkan mereka

terombang-ambing dohm kcsesatan '(Qs.AICraaf [fl: 18Q

Dalam apt ini Allah swT menjelaskan bahwa sikap menolak png

ditunjukkan oleh mereka timbul karenaAllah menyesatkan mereka Sekali

lagi ini adalah bantahan bagi parapengikut patram Qadariyah-

Hnruf ra' pada lafazh iS q dibaca r afa' l<aretakata ini sebagai

kata pertama 6a1s6 kalimat png banr. Namun adapula png membacanya

dengn jann (su,rt,tt-), dengan alasan kata tersebut berfirngsi sebagai

smbrmgm dai kelimat s6ehmqla

Arti dari lafazh t ;Siadalahkebingrmgan, namrm adapulayang

mengartil(m)atqomb@g-@bin& Sedagfimmakna seleagtrryn)E d6i kata

ini telah kmi sqaikm dalan pembahasm surahAl Baqrab"

Surah A[ A'raaf@



FirmanAllah:

.P

{

,
U

b

4"7;'
- zl'. ' t-L

C *tr)

a(:
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*si * L6l4
d -, 

t, .b

\ W-'j. qJs Y
ttY

@ A;-tr'f e"6f *i i#i {t'ry
"Mereka menanyahan kepadamu teiltang kiamat, 'Kapanhah

terja.dinya?' Kotakanlahr'Sesungguhnya pengetahuan tentang

hiamot ita adalah poda sisi Tuhanhu; tidak saorang pun yang dopd
menjelaskan wafuu kedatangannya selain Dio. Kiamat itu amol

berot (haru-haranya bagi m&hlak) yang di langit dan di buml
Kiamat ita tidak akan dolang hepadama melainkan dengan tiba-

tiba' Mereka bertanya fupadamu seakan-akan kamu benar-benar

mengetahuinyo- Katakanlahr'Sesungguhnya pengetahaan tentang

Hari Kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia

ffiak mengetahzi'. " (Qs. Al f raaf [4 : I 87)

Firman Allah swr, ,i,';' \t$ *$t ,* uI4 "Mereka

menanyalran kepadamu tentang kiamat, 'Bilalcah terjadinya?'." Kata

ogf dalarn ayat ini berfimgsi sebagai kata tanya waktqae lang mirip sekali

dengankatatarya'y.

Ar-Rajizmengmg[rykm,

Stri t*-Ja.,s; 6l otl 6ve d t6
Bilakah kau memenuhi kehttuhanlai

W b; d':( aijq"^;Z. $l*L

'e Lih. Lisan Al Arab, materi 6yana.

Tafsir A[ Qurthubi
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Tidakkah trau lihat waWu pencapaiannya telah tibalso

Kala ittl orang-orang Yatrudi menolak untuk mengikuti ajaran yang

dibawa oleh Nabi Muhammad SAVi, lalu mereka berkata'I(alau memang

engkau benar-berur seorang Nabi, maka beritatukanlah kami kapankah HaIi

Kiamat itu akan terj adi?"

Ada pula lang meriwayatkan batrwa kala itu orang-orang musyrik yang

memaqakan hal tersebut kepada Nabi SA'W, fang disebabkan oleh keinglaran

mereka terhadap aj aran yang dibawa beliau.

I-afazh wi,menurut Sibawaih sebenarnya dlbaca rafa 

" 

karena

berfungsi sebagai mubtada' .sr Sedangkan khabar-nyaadalah't$1, yarrg

merangkap sebagai keterangan tempat. Kata Ogf irimabni (tidak dapat

dirubah haralcatnya), karena didalam kata ini adamakrapertaqraan.

Asal kata 4' ;' adalah,sJ3i,yang makranya adalah ditetapkan

atau diteguhkan. Itu jika melnrnrt ulama yang mernbaca hunrf mim deragarir

harakat dhammah, sedangkan menurut ulama yang menrbaca huruf mim

dengan haralatfathah (11.' n), maka asalnya adalah ;'), maknanya

adalah tetry atau teguh. Makna kata ini juga disebutkm dalam afiat lairU faitu

fimanAlatr SW'T, f^+13 pfiii "Dan peiukyang tetap (berada di atas

tunght)." (Qs. As-Saba' [34]: 13)

Qatadatl ffiat4'Makna dari l<at^ ?413 adalatr tet4 dan kokoh.'52

Firman Allah swT, ,$ ry & 4 
"t 

"Katakanlah,

'sesungguhnya pengetahuan tentang Hari Kiamat itu adalah di sisi

50 Lih. Lisan Al AraD, materi ayana dan Tafsir lbnu Ath$yah (6/166)'
5r Me,nunrt madzhab Al Mubarrid, lafazi ters ebttt dIbrca rafa ' lantaran adafr'il

(kata kerja) yang tidak disebutkan. Maknanya adalah mengokohkannya. Kata

Lrsebut U"ru"A dari kata ,i:b;]f . Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas

(2t166) dN Al Muharrar Al Wajiz (61166).' r Atsar ini disebutkan olehAn-Nuhas dal an l'rab Al Qur' an Qll66) danQatadah.

I
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Allah',"malisudnlxa adalahhal itutidak dijelaskan dan tidakdiberitatrukan

kepada siapapun. dan tujuannla adalah agarmanusia selalu benvaspada

i 1 qgL # $ "ndakseorangpunyang dapat menielaslcan

wafuukedatangannya selain Dia," malsudnya adalah tidak seorangpun

dryatmengungftrykanmenge,nai wakhr tepat kejadiannlakecualiAllah. Asal

dari kata qoS sendiri adalah t ;r:.,3t,artinya adalah menampakkan atau

menjelaskan sesuatu. Contohnya kalimat: 'At il-j \rJ. )ti (si tulan

menjelaskan berita itu kepadakul.sr

ueifiS ,""rAfi A Jii "Kiamat itu amat berat (huru-haranya

bagi malthluk) yang di langit dan di bumr," makzudnlna adalah pengetahuan

te,ntang kapan waktunya secara pasti itu disembunyikan bagi pqduduk langt

dan bumi. Y-afu art sendiri artinya edalah berat, dan penyebutan kata berat

ini pada alat diatas karena setiry lang disembunyikan pengetahuanrryrapasti

akan terasaberat di dalam hati.

Namun ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah

kedatargmryaitr smgat lurbiasabagi pendufuk langit danhxni.s Pendryat

ini disampaikan olehAl llasan dan beberrya ularna lairmla.

Sedmgkmp€ndryat dari Ibnu Juraij danAs-Suddi menlebuttanbahwa

kabar yang diterima oleh penduduk langit dan bumi mengemai hal itu sangat

mengejutkan. Berbeda lagi dengan makna yang disampaikan oleh Qatadah

dan beberryaulama png sependapat dengannlao iamengatakan, keagungan

kabar kedatangannya itu tidak mampu untuk diterima oleh para penduduk

ft mi dan langit, karena ketika kabar itu diberikan maka langit-langit akan

tersedot planet-planet akan keluar dari jalump, dan laut-laut akan meresap

kedalamtanah.ss

53 Lih. Lisan Al Arab, mztni jalaa, hal. 670.
s Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam kitab tafsirnya (8/95) dan Ibnu

Athilryah tafsirnya (61 I 67).
55AtsarinidisebutkanolehlbnuAthiyrahdalamtafsimya (81167) denganredaksi

yang hamper sarna, namun ti.lak sama persis.
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Adapulaymg berpemdapat batrwa maknanya adalah permasalatrar ini

terlalu berat untuk dipikul oleh para penduduk langit dan bumi.

'r*. 1l t*tr { "Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainlcan

dengantiba-tiba," maksudnya adalatr kedatangan Hari Kiamat itu akan

muncul secara tiba-tiba Y.ata '7.ii. disini adalah bentuk mashdar yang

berfimgsis€bagai lul.n

Firman Allah SWT, W it* lj[:( A$iA *Mereta bertanva

lrepadamu sukan-akan kamu benar-benar mengetahulzya," makzudnya

adalah merekat€f,us m€nelus bertanya akan hal itu ke,padamtr, seakan-akan

kmu mengstahui telrtang waktu kedatmgamla-

Ibnu Fais berkata,'Malcna dari kata'4Jt,artinla seseorang )ang

mengetahui te,ntang sesuatu, atau bisa juga berarti bertanya dengan

menggmakm mdamenyelidiki.'-

Ban*.fo'ildari kata ini sendiri sebe,namya adalah i;,katrna}ata
ini b€rasal dili fu ,sJ'l ymg rtiqra adatah mengulang-ulmg

atau permintam. Sedangkan kata}$r adalah bentuk mubalaghah

(h)?€xbola) ymg rtirya lsih dai sekedar mengularg-ulang sqia yalod saEat

s€ring sdrali meagutanrpya Padmmkataini sma seperti llata V fr,)dengan
lcrtar+?t.

56 Lih. I'rab AI Qw'an (U167).
t Dalam Ash-shihah (612316),Al Jauhari berkata, "Makna dari kata blJt

adalah seseorangyang mengetahui sesuatu dengan cara menyelidiki, atau kata ini
jup dapatbermaha menanlakan sesuatu denmn nada menyelidiki'- sed-*"tr lxn Lisan Al Arap, matei.hafaa, Az-7-tjai berkata" "Makna dari

nrmanaUan SVm, di !* AiK 45 :fr5adalah merekabertanyake,padamu

mengenai p"".r"..tii- Hi.i rcro,ut se&an ingfuu gsmbira dengan pertanyaan

-"r"L ftr- Adapula yang berpendapat bahwa maknanya adalah seakan engfuu

seringme,mbahas tElrtaug hal itr."
Dalam Ma,od At Qur',qg Qt399),Al Farra' berkata, '?e,lrafsiran dari firman

Allah SWT, f:b !f; 6GK adalah seakan engkau mengetahui mengenai waktu

kedatangm IIhi dfimat ihr-"

t-rtl



Muhammad bin Yazid berkat4'Maknanya adalah mereka bertanya

kepadamu seakan engkau sering mengulmg-ulmg mernbahas permasalahan

itu'58

Serlra makn ini disampaikm olehpaanlarrra ymg berpendryatbatrwa

pada ayat diatas tidak terdap at takdim dan ta' khir (ada kata yang sengaj a

disebutkan terlebih dahulu dan disebutkm di akhir). Berbeda dengan makna

yang disarnpaikan oleh Ibnu Abbas dan beberapa ularna lainnya, mereka

me,ngatakan bahwa ayat ini terdapat takdim drn ta'khir.Yang sehanrsnya

adalatr: b; d:( W Uj65- maksudnya adalah mereka bertanya

kepadamu tentang Hari Kiamaf s6nkan-akan e,lrglau bergembira dengan

pertanyaan itu.5e Hal ini disebabkan karexra sebelumnya mereka telah

mengatakan, diantara kita ada kekerabatm- oleh krcnmp, beritahukanlah

kepada karni tentang kapankatr Hai Kimat t€rjadi.

Firman Allah SwT, ,J.$i iLf if-":S fi '+ W q'it
'6fi $ "Kotokonloh, 'sesungguhnya pengetahuan tentang Hari
Kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kcbanyakan manusia tidak

mengdahuf '. " Walaupun lafaz.h ini terlihat srma dengan yang sebelumnp,

namnn lutazhini bukanlah pengulangan dari lafazh sebelumnya. Kedua

pengetahuan ymg dimaksud adalatr befteda, )mgp€rtura adalatr mengenai

waktukejadim, sodmgkm prrykedua ed^lzh mengenai bakikat Hari Kiamat

ituse,ndiri.

tt Lih. Jami' Al Boyan (U166).
te Lih. Jami' Al Bayan (V166).



FimanAllah:

g, "{ifr ;ra c {1 $t $s tli G;lJ.
r ./ -'t ,
,ilLt ! #

{;i";fli tzFz d/
L* b r;;e,t$ Git J-I

@b*t;A|*s1* $Ct"ct1
"Katakanlah, 'Aku tidak berkuasa menarik manfaat bagi diriku
dan tidak (pula) menolak mudharat kecuali yang dikehendaki

AllalL Dan sekiranya aku mengetohui yang gaib, tentulah aku

membual kebajikan sebanyak-banyahnya dan aku tidak akan

ditimpa kemudaratan Ahu tidak lain hanyalah pemberi peringatan,

dan pembawa berita gembira bagi orangotang yang beriman'.'
(Qs. Al,{'raaf [7] : I 88)

FirmanAllahswT, W SS 615 $#J.it9f -tf 
$"Katakanlah,

'Alat tidak berhtasa menarik manfaat bagi diriku dan tidak (pula)

menolak mudharat'," rnaksylnyaadalah aku tidak memiliki kuasa apapm

rmtuk mendatangf,an suatu kebaikan png akan ditetapkan kepadaku, dan

aku juga tidak me,miliki kuasa sedikit pun untuk meirghindarkan dfuilu dari

suatu kebtrnrkan png akan menimpa diriku. Untuk kedua hal itu saja aku

tidakmemiliki kuasa apryun, ryalagi menentukan datangnya Hari Kiamat.

Ada juga ulama yang menafsirkan batrwa maksud ayat ini adalah aku

tidak memiliki larasa untuk merrberi hidayah atau kesesatan kepada dirilar

sendiri. fifr ';u" ,: {l "Keanali yang dikchendaki Allah,- maksudnya

adalah kecuati jikaAllah berketrcndak untuk memberi husa ifir untrldru untrk'
mendatmgfum kebaikm atarryun kebunrkan bagi dfuihl Lafizh ini s6enrqra
drbaca noshablw€na b€radapada posisi pengecualian (terletak setelah kata

{0.'
60 Lih. I'rab Al Qur'an, kar1ra An-Nuhas (21166).



Sibawaih mengungkapkan,

,Hr,6urigq
Apapunyang Dia inginlmnterhadap manusia, pasti Dia lahtlcan6l

Firmaulahswl fi U ii4z\l ,l;ft Pi G i-r*o*
sekiranya alat mengetahui yang gaib, tentulah aht membuat kebajikan

sebanyak-banyalotya," maksudnya adalah kalau saja aku mengetahui apa

yangAllah kehendaki untuk diriku sebelum Allah memberitatrukannya

kepadaku, maka aku akan melakukannya. Ada juga ulama yang
mena$ikannla, kalau saja aku mengetatrui lrryan waldurryra aku akm menang

dalarn peperangan, maka aku akan berperang pada saat itu, sehingga aku

tidak akm mengalami kekalatrm-

IbnuAbbas berkata, 'Maksudnla adalatr kalau saja aku mengetatrui

kapan waktunya musim paceklik ditunurkan, maka pada masa subur aku

akanmeryersirykar segalamakanan agrmencukrpi hinggamusimpaceklik

ifuselesai.'@

Ada pula 1mg memaGirkaur:a, kalau sqia aku meng$ahui waktr naiknla

hqga barang-brmg p€ndagaaq maka aku akanmmbeli dan

pada saat harganya sedang turun.

Selain itu, ada yang menaftirkannlq kalau saja aku mengetahui waktu

kernatianku, maka aku akan merrperbanlak arnal shalih sebelum waktunya

datang.63 Penafsiran ini seperti yang disarnpaikan olehAl Hasan dan Ibnu

Juraij.

6r Lih. Al Kitab, karya Sibawaih (11332) dan Asy-Syawahid, karya Al
Mustasymiri (11332).

52 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiryah dalam tafsirnya (61170) dari Ibnu
Abbas.

63 Atsar ini disebutkan olehAth-Thabari da,lmJami'Al Bayan (8/97) dan Ibnu
Athilfh dalam tafsimya (6/170).
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Batrkan ada pula yang menafsirkannya, kalau saja aku me,ngetahui

tentang segala hal yang berkaitan dengan hal gaib, niscaya aku akan dapat

me,nj awab semua pertanpan lang kalian ajukan

S elunrtr penafsiran ini masih berkaitan malararya dengan ayat diatas.

Firman Allah swr, 7A'*S it $l Uf bl " |-r:si i* Yi
'Ot'rA "Dan aht tidak akan ditimpa kemudaratan. Alru tidak lain

hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang-

orailg Wng berimaq" adalahkalimat banr png tidak tersanrbung oleh kalimat

sebehrnnla. Maloa firman ini adalatr sesungguhnla aku ini bukm orang )ang
tidak waras, aku hanyalah penpmpai peringatan dan berita gerrbira bagi

orang-orang yang beriman. Penyebab penyangkalan Nabi SAW terhadap

tuduhan ketidakwarasan, karena orang-orang kafir Quraisy pada saat itu

me,nuduhnya sebagai seorang )xang sudatr gila

Namlrn adapula yarg berpendeat bahwa kalimat ini masih te,lsarnbung

dengan kalimat sebelumnla- Sehingga makna ayat ini adalah kalau saj a aku

morgetahuitentanghalyanggaib,niscalnaakuakanberhati-hatiagarteftindar

dari suatu kebunrkan. Pendapat ini didukrmg oleh alat lain, ),aitu finnanAllatl

SwT, A i* {1 i;f 11 
*l*u (ini) tidak lain melainkan pemberi

peringatan yang menjelaskan." (Qs. Asy-S1nt'araa' [26]: I 15)

FO



FirmanAIIah:

W.i Q &t i+5,r)-b ,y #+"* U;J ,i4t "\Z J-C tir:r^15 *r
b'n$ q.b.; 6v o-l qs !{t V"

6t,
cslJt *

b

r4;5a.
.-fi31 \a5

-14 il{A :i i,;+ ry G,ist; tlii 6 O"<$i
galrt&xfr JGt"#v

uDialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan

daripadanya Dia menciptaknn istrinyo, agat dia merasa seilang

kepadanya Maka setelah dicampurinya, istrinya itu mengandung

kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa

wahu). Kemudian tatkala dia merasa beru| keduanya (suami istri)
bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata,'Sesungguhnya
jika Engkau memberi kami anakyang sempurna, tentulnh kami

termasuk orangorong yang bersyukun' Tdkah Allah memberi

kcpada keduanya saorang anakyang sempatno, maha keduanya

menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anah yang telah

dianugerahkan-Nya kepana kcduanya itu" Maka Maho TinggiAllah
dari apa yang mereka persekutakan.' (Qs. Al.{raaf I7l:. 189-190)

Dalam ayat ini dibahas delapmmasalab, >aitu:

Pertama: Firman Allah SWT, i9": f ,J, #:, Ol, i
* Dialah Yang menciptakan knmu dari diri yang satu," maksudnya adalah

Atlah png me,nciptakan manusia yang dimulai dari satujiwa saja, 1laitu nabi

Adam. l4-:i fe ,7;i "Dan daripadanya Dia menciptakan istrinya,"

maksud istri di sini adalatr Hawa. W fu-" agar dia merasa senang

kepadanya," maksudn5/a adalah agar nabi Adam merasa tenang dan se,nang

Tafsir Al Qurthubi 85r il



dengankeberadaannya-

Semua hal tersebut diatas terjadi ketika mereka berdua masih berada

di dalam surg4 kemudian kalimat ini dilanjutkan dengan kondisi lang berbeda

laitu ketika mereka tetah diturunkan ke muka bumi.

,ir:r,L1 t'Ji " Maka s etelah dicam2ruinya," maksudrqra adalatr setelah

nabi Adam mencampuri istiny4 Hawa. Lafaztr ini sebemarnla adalatr kiasan

terhadry matarabertrubunganbadan antara suami isti. ri4; tZ ii?
*Istrinya itu mmgandung kandungan yang ringaz," maksud kata .1-J.ir
artinya segala sesuatu yang dibawa dalam perut wanita atau sesuatu yang

terdapat di atas pucuk pohon 0 anin atau benih). Sedangkan untuk makna

segala sesuatu yang dibawa di bagianpunggUng (muatan ataubarangbavraan),

makakatapng digunakan dalam bahasaArab adatah,b.*

lierkadang benih png tersimpan pada sisi kepalajuga disebut dengan

,*,artinya benih yang terdapat padajenis pohon kurma. Pendapat ini

diriwalafkm oleh Ya' qub.

Abu sa'id As-sairafi menyampaikan hal yang berbeda, ia berkata,

'"Terkadang wanita lang sedang mengandung dapat disebut dengan kata

,F dan terkadangjuga dapat disebut dengan kata J+."6
Artiqa, untuk menerangkan seorang wanita yang sedang hardl maka

Fngdigmakmadalahkata,F,sedanglankalaudililratdaibawaan ng

munorl di penrt seperti bawaan yang muncul di atas kendaraan, maka boleh

juga menggunakan kata Ji7.
selain itu, kata ;:trdapat jugaberasal dari b€ntuk mashdar d8tri

t{da J-;, yang atinya adalah menyergry.

61Lih. At Mufradar, hal. l3l, dar. I'rab Al Qur'an (21167)'
65 Lih. Al Bahr Al Muhith (41439).
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-, aF "Dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waldu),"

adalah benih yang ditanamkan oleh nabi Adam pada diri Hawa

tenrs berke,nrbal& namunkehamilan itu belum begitu berpeirganrh atau te,rasa

oleh Hawao hingga ia masih bebas berdiri, dudulg dan be,lbaring dengan cara

telungkup. Ia belum menyadari akan kehamilannya itu, dan ia juga tidak

memperdulikan apa yang ada di dalam perutrya, hingga akhirnla perutrya

mernbesar. Penafsiran ini sepemi png dikemukakan olehAl Hasaq Mujahid,

danulamalainrya-

Adajuga 1mg B$erapa r. lama lairur),amerraftirtann)r4 lalu kehamilan

itut€rusb€rlqits. Kalimatini adalahkalimatlmgsusunann),aterbalik, seperti

kalimat o+Ys e i,#r trbif (aku me,masutkan kepala ke dalam topi),

lang seharusqra adalah me,masukkan topi ke dalam kepala

AMullah bin Umarme,rnbaca lafaz/r. Ai,ltryamenggrmakan tasydid

pada hunrf ra' dan meletakkan huruf affsetelah huruf mim, pkni:'ot;j,$
Kata ini berasal dari pola kata;t-:i- 1tj yang artinya singgalU marnpir,

atauberlalu

Ibnu Abbas dan Yahya bin Ya'mar juga membacakata ini tanpa

me,nggunakantasydi4 pkni: 'cr:ri,o1 dari asal katai tsr,yang artinya

adalah ragu-ragu. Sehingga makna kalimat pada ayat diatas adalah Hawa

ragu atas apa ynrg t€rj adi pada dirinya apakah ia sedang sakig atau memang

sedang hamil" ataukah dalam keadaan biasa saj a?

Kedua: Finnan Allah SwT, Wit; ,i C$S ffi t'*i ,--ifui At
36rif b'n$ 6* "Kemudian tatkala dia merasa berat,

lreduanya (suami istri) bermohon kepada Allah, Tuhannya sernya berlcata,

'Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anakyang sempurna, tentulah

66 Lih. Al Bahr Al Muhith (41439) dan Al Muharrar Al Wajiz (61172).
67 lbid.
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lrami termasuk orang-orang yang bersyuhtr'." Kata ..iili berarti ada

beban berat pada tubuhnya- Malma ini sqerti ungt<4an ;;J r $, adnya

pohon kurma itu berbuah. Namun beberapa ulama mengatakan bahwa

maknanla adalah ia telah memasuki masa berat badan yang berl€bih. Makna

ini seperti ungkapan 'd-bl,artinya hari telah merrasuki pagi, atau juga

mgtcapan ;;(,arti4a hari telatr me,masuki sore.

Adap;rr dhamir padakatarf,3 temUati pada nabi Adam dan Hawa-

Maknanya adalatr walaupun yang merasa bebannya bertambah hanya

Hawa saja, namun yang mengajukan doa mereka berdua, bukan hanya

Hawa saja.

Mengenai hal ini, sebuatr riwayat menceritakan bahwa pada saat

Hawa mengandung untuk pertama kali, ia belun mengetahui apa yang

terjadi pada dirinya (kisah ini memperkuat bacaan yang tanpa

m€ngguukan tasydid pada pembahasalr sebehrmrry4 yakni: Ulj), Uu

Hawa pun panik dengan perubahan yang terjadi pada dirinya. Iblis

ke,lnudian mrmcul dengan akal bulusnya (Al IGlbi mengatakao, pada saat

pertama kali Hawa mengandung, iblis muncul dan mendatangi Hawa

dengan mengubah bentuknya menj adi seorang manusia), lalu iblis pura-

pgra be,rtarryra, "fipakah itu )ang ada di dalam perutnu?" Hawa me,lrjawab,

"Aku tidak tahu apa yang ada di dalamnya." Kemudian iblis melancarkan

siasatnya, ia berkata, "Aku khawatir jika yang ada di dalam perutuu itu

adalah seekorhewan."

Setelah itu Hawa mengadukan hal itu kepada nabi Adam, nilmun

sapngryra nabi Adm juga belum me,lrgetatrui apa )ang t€d adi pada isEirya

ihr. Mercka be,rdua lalu bingung kemudian iblis kerrbali mendatangi Haw4 .

lantas berkata 'Yang ada di dalam penrfinu itu diturunkan dari Allah.

Seandainya aku meng[radap Alla]r dan mernohon doa kepada-Nya agar

engkau diberikan seorang anak manusi4 apakah e,ngkau mau me,lnberikan

nanauntukmakihr dengan menggUnakannanaku?"Havramenjawab,'Tixftr

saja." I-alu iblis berkata lagi,'tsaiklah kalau begitu, aku akanberdoa kepada
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Allah untuk keselmafan anaknilL"

Setelatr bayi pertama dari nabi Adam den Hawa itu terlahir ke muka

bumi, iblis datang kembali dan memmtt llawa untuk mernenuhi janjirya, ia

berkata'tsen'kanlahnanrauntuk rnalcmu itr dengrr menggunakan namakrl"

Ilawapun sege, abertrrya,'Siryakahnememu?' Iblis meqiawab, "Al [Iarits."

(alasan iblis me,nyebutkan nama itq kareira ap$ila frmg ia sebutkan adalah

namaD,alang asli'1blis", makatenhr sqial{awaakmmerrge'reliqradmllawa
juga tidak akan menunrti kemaumnya). Akhiml,:a, IIawa mmberikan nama

kepada amknyaAbdul Harits (hmba si llarits).6

Riwayat senrya namrur stntusnya dha' tfivgaba4rak disebutkan oleh

At-Trmidzi dan puaperawi hadits lainryra Bshkm dalrn Israiliatbmyak
sekali disebutkan te,ntang kisah yang seperti ini, namun tidak satu pun dari

riwayat tersebut yang masuk dalam kfrcgori shahfi. Oleh karena itu, bagr

orang )ang memitki hati nurani tentu sqia tidak alrm mmpercalai riwayat-

riwayat png seperti itu. Walaupun nabiAdam dm Ilawapexnah satu kali
terpedaya oleh slrctm, dan akhirryra ditrnrnkm ke mukabrmi, namlm ormg
yang beriman tentu saja tidak akan terjatuh dua kali ke dalam lubang yang

sama Terlebih lagr kala ttr, merekatertipu oleh qretm, kil€namemmg sudah

dituliskan dm ditakdfutm s€perti itr
Rasulullah SAW ters$aa,

.i,\t G +,G :'Hr G +e,f; qL.r,

"Syetan memperdayai Adam dan Hawa dua kali, yaitu ia
memperdayai keduanya di surga dandibtonl"

Sedangkan yang dimaksud deirgan lafazh $r\/ ndalah anak yang

s€mFlma

6 HR At-Tirmidzi dalam pembahasm tentang taftir (5D67,to.3077) dan lbnu
IGtsir dalam taftirnf'a (A274).
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Ketiga: Firman Allah SWT, ;(fr :i t;, tLt; C-L('t', 
-*i

6;rt & fdt i,;11" tAiE q "Tatkala Altah memberi kepada

lreduanya seorang anak yang sempurna, maka keduanya menjadikan

sehttu bagi Altah terhadap anakyang telah dianugerahkan-Nya lc.epada

keduanya itu. Maka Maha Tinggi Allah dari apa yang mereka

perselatAirnn. " Para ahli tafsir befteda pendapat mengenai penafsiran dari

kata syirik yang dinisbatkan kepada nabi Adam dan Hawa pada ayat ini.

Mereka mengatakan bahwakata syirik lang dimaksud adalah padaperumaan

dan pensifatannya saj 4 bukan pada masalah ketuhanan atau peribadatan.

Berbeda dengan poEfsiran )ang disampaikan oleh para ulama lvla', ani,

mereka mengatakan, nabi Adarn dan Hawa tidak bermaksud memberikan

nama kepada rnak merekaAMul Harits dengan kepkinanbahwaAl Harits

itu adalah tuhan mereka Yang memekamakzudkan denganAl Huits ini adalalt

penyelamat anak mereka saja Oleh karena itu, untuk menghormatinya

dinemakznlah anakmerrekadengmmenggrnakannanatersebut Hat ini tidak

janh berbeda dengan ungkapan onmg-orang Arab, y* li (hamba

tamunya). Unglrryan ini digrmakan untuk menglormati tarnuqra saja bukan

karena tamu tersebut adalah ttrtrmrrya- Hal ini sarna de,ngan ungfuryan Hatirn,

;)t a4, u |*.\Y'et: $tu it;6 ;*riti-j Jft
Sungguh aht adalah:U****u rro,*a dia masih tinggal

Yang ada dalam dirilw hanyalah mendatangimu dengan sebutan

budak

Selain itu, ada yang berpe,lrdapat, dhamir Q<ataganti) yang terdapat

pada firman ini ke,rnbati kepadajenis manusia, bukan pada nabi Adam dan

Hawa. Alat ini juga menerangkan keadaan orang-orang musyrik dari anak

cucu Adarn saja. Oleh karena itra penafsiran untuk finnan Allah SWT,

:i 1+adalah orangorang yang kafr dari keduaje,lris manusia, darij€Nds

laki-laki dan dali jenis perempuan. Hal ini diperkuat dengan firman-Nya,

t1:11 L s,,"1ol o]ilJ



;_)';'o, 6
.,2 , -t t., .l

dlr-r# olyl

e

tt;A tb fifr 4;1i 
*tr,taka Maha Iinggi Altah dari apa yang mereka

perselafiukan."

l<^t" t$*-disini menggunakan bentukj amak rurtukjumlah yang lebih

dari tiga orang. Apabila yang dimaksud adalah nabi Adam dan Hawa saj4

maka yang akan digunakan adalah bqtttk mutsanna png k*rusus untuk dua

omng,fkni 96.#-

Pendapat ini sangat luar biasa dan baik sekali. Ke,rnudian, d*ilT
adajugayangmenafsirkanbahwamaknadari firmanAllatr SWT, G r$ -r,
,+5 f u #:L 'Dialah Yang menciptakan kamu dari dii yang

sattt," adalah Allah )zmg menciptakan manusia dari benfuk yang satu.

Sedangl€n lafazh, Gn Q ,F:r "Dan daripadanya Dia menciptalmn

istrinya," maksudnya adalah untuk setiap mereka diciptakan pi$angan-

pasangannya rlti,lS tlii "Maka setelah dicampurinya," maksudnya

adalah ketika keduaj enis itu, laki-laki dan wanita telah bercampur.

Dengm furikimpendaat inijugatidakjarhberbeda derrgmp€rdryat

sebelumnp, yabi dhantir yzrng adrapadraapt tersebut bukar kembali kepada

Nabi Adam dan Hawa, dan mereka berrdua sama sekali tidak ada kaitanrgra

dengmalatini.

Ialu ketikapasmgan itu diberikan seormg anak png senpum4 1ahd
dilahirkan dengan tubuh png telah dibentuk dengan baik, namtm mereka

msrnalingkan anak itu dari fihahnya ftesuciannya) menjadi orang yang

me,nyelartukanAllah. hilah png dilakukan oleh orang-orang kafr, sesuai

de,ngan sabda Nabi SAIW,

aa

-y))t e9o :y)4 ,f rwt JL'i;- 1\
-rz I z lt -rt? ztt

.ArL-.*t-rj ,tlJ.er_tta

"Setiap bay yang terlahir (ke muka bumi) dilahirkan dalam

lceadaanfitrah 4alam riwayat lain disebutkan, dalam keadaan
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memeluk ajaran agama ini-, kedua orang tualah yang
menjadikan mereka sebagai Yahudi, Nashrani, atau
Majusi."8

Ikrimatr berkata, "Ayat ini tidak dikhususkan unhrk nabi Adam saja,

namuojugaberlaku urnurn rnrtuk selunrtrmanusia setelatr nabiAdam."

BatrkanAl Husein binAl Fadhl berkata "Aneh sekali pendapat png
dike,mukakan oleh beberapa ulama yang senada dengan pendryat pertam4

mereka menyandangkan perbuatan dosa besar kepada seorang nabi yang

dirfiEol€hAllah"

lafazh;(i Varrredibaca dalam bentuk jamak olehAbuAmr dan

penduduk Kufah, dibaca oleh Ashim dan penduduk Madinah de,ngan

me,nggunakan bentuk tunggal, ),akni (,-r.' Nurnoo qiraahini dibantah

olehAlAkhfasy, ia mengatakan, qiraah ini dapat dibena*an apabila kata ini

memiliki zr udhaf, yahi: e):; 13'i'\;+,seperti png terdapat dalm firman

Allah SWI '4fr $. 3*Dan tanyalah (penduduk) negeri." (Qs. Yuusuf

$21:82)

Keempat: Ayat ini juga menunjukkan bahwa keharnilan itu dapat

aiUtegorftan s€bagai suatu peryrakit. Seperti 1ang diriwayatkan oleh Ibnu Al

Qasim danYahfq dari Malik, iaberkat4 "Awal keharrilan itumasih terasa

mudah dm dryat dianggap sebagai suatu kebalragiaan, rurmun di akhir masa

kehamilan, yang ada hanyalah rasa sakit pada wanita yang sedang

mengalrrrir{)4."

Inilah png merrang dikatakan oleh Malilg bahwa kehamilan itu adalah

salah satu kategori peryrakit. Hal ini ditekankan melalui fimranAllah SWT

6e Hadits shahih yang diriwayatkan oleh para imarn hadits dan kami telah
menyebutkan takhnj hadits ini sebelumnya.

7o Lih. Al Bahr Al Muhith (41440).



dalam ayat tadi, t:45 fifr t*i dfit iAi "Kemudian tatkala dia
merasa berat, keduanya (suami istri) bermohon kepada Allah,
Tuhannya."

Karena begitu besamya perkara kehamilan ini dan begitu besarnlna

batraya yang akan ditanggung oleh seorang ibu yang melahirkan anaknya,

makawanita yang meninggal ketika sedang hamil atau pada saat melahfuka&

dianggup sebagai Eahi4 seperti png disebutkan dalarn hadits.Tt

Jika dmikian admla, malca huhm perbuatm wmita hmil sama seperti

hukum pe$uatm ormg sakit Apalagi para ulama sepakat bahwa orang sakit

harya boleh mempergrmakm sepertiga bartarp

Namrm Abu Hanifah dan Asy-Sy"af i berpendapat lain, mereka
me,ngatakan, kondisi itu hanya berlaku bagi seorang wanita yang sedang

melahirkan saj4 sebelum itu huhm t€rs€brrt tidak berlahr. Alasanrryra adalah

kehanrilm itu adalah su,mrhalymgbiasaterjadi aan kebaaryakan dai mereka

selamal Untuk alasan ini medzhah kami (mart'hab Maliki) meurbantalrqrra,

karena kebanyakan oftmg yang sakit dengan penyakit lainnya juga
terselamatkan Hal ini tidak d4d dijadil@ pij akan dalil, ktrena onmg )mg
tidak sakit prm dryat meniaggal dunia sewaktu-waktu-

Kelimo: Maltkberke, "Apabila seorang wanita harril telatr menjalmi

masakehamilamya selmaenem bulm, maka iatidakbolehmemp€rgunakan

7r Hadits tersebut *selain terbunuh ketika berperang di jatan Allah,
ada tujuh orang (yang dopat dikthmi sebagai) mati syahid, yaitu orang yang
mati larena terkena wabah panyakit, orang yang mati karena tenggelam, orang
yang mati karena infe-lai pada lotbung, orang yang mati karena suatu penyakit
di dalam perutnya, orang y@tg nati karena terbalcar, orang yang mati karena
tertimpa bangunan, orang yutg mati karena ada nyawa lain di dalam penttnya."
HR. Abu Daud dalam pernbahasen te,ntang jenazah, bab: Kutamaan orang yang
Mati Karena Tertena Shbah Fenydkit dan ldalik dalam penrbahasan tentangjenazah,
bab: Larangan Menangisi Orang yang Sudah Mati. Lih. Al Jami' Al Kabir e/347 -
348).



atau membelanjakan hartanya lebih dari sepertiga. Jika seorang suami

menceraikan istinya png sedang hamil, dan masa kehamilan istri tersebut

sudah merrasuki bulan keenarn, maka suami tadi tidak bertlak untuk menrjuk

istinya kembali, karena isti tersebut sudah termasuk seorang yang sedang

sakit dan pemikahan orang yang sedang sakit tidak sah."

Keenam: Yahfa berkata: Aku pemah mendengar Matik berkat4
"Apabila seorang laki-laki ih$berjuang di medanpe,rang maka iatidakboleh

mempergunakan hartanya kecuali dalam batasan sepertiganya. kki-laki
tersebutjlga termasuk dalarn kategori orang sakit, sama seperti orang yang

sedang hamil. Begitujuga halnya dengan orang )ang diasingf,an (dipenjara)

)mg memnrggu waldupelaksmam huhurar mati." Nmnrnpand4rat ini tidak

disetqiui olehAbullmifrh,Asy-Syaf i, dan ulama laimya

Ibnu Al Arabiba;ka$72 "Jika kita berpikir secaraj€xrdh, kita tidak
mrmgf,in menolak pendryat ymg mengatakan bahwa orang 1mg diasing[an
ymg m€Nrrnggu waltupelalcsanan hukuman mati itu l6ih prah keadamrrya

dibanding omng sakit. Menolak pendapat ini adalah kealpaan dalam

karenapenyebab kematian yang adapada orang tersebut

sama seperti penyebab ke,matian yang ada pada orang png sedang sakit.

Allahswr*rrrmau lii',"';E oi F u 8fi 6#'{ *iS
6tF 'pi3 'rtl;l "sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid)

sebelum kamu menghadapinya; (sekarang) sungguh kamu telah
melihatnya dan kamu menyaksikannya." (Qs. Aali Imraan [3]: l 3)

72 Lih. Ahkam Al Qur'an (A82D.
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Ruwaisyad Ath-Tha' i bersenmdung

5i*5, 9y 6 l-,i ,-*'Jtt* '^f+1 ,.{'/l 6t')t riU

Ltrd J'*;1; rr, -it, )Ar.-t'-lr{. d',y,
Duhai pengendara yang menggiring tunggangannya

Tanyailah bani Asad, suora apakah itu?

sampaikan kcpada mereka, segeralah meminta maaf

dan carilah ungkapan yang membebaskanmu, sesungguhnya aht ini
adalah kematian

Di mtra ald )@g rrmrdukkm hal tersebut a.ldah fimanAllah SW1;

+;ir: *iss-F.!T *.bti lti d* ful bs -eS G $iv i1
'frG;3 *€aitu) ketika mereka datang kcpadamu dari atas dan dari
bawahmu, dan kctika tid& tetap lagi penglihatan{mu) dan hatimu naik
menyesaksampaikc ."(Qs.AlAhzaab [33]: 10)

Bagaimana mmgfinAsy-Spf i danAbu Hanifah dapat berpend4at

bahwa kondisi yang paling parah adalah ketika seorang wanita sedang

melahirkan saja pad&alAllah SWT telah menceritakan bagaimana kondisi

para prajurit Allah pada saat mereka berhadapan dengan musuh itu, ketika
j antung mereka seakm telah sarryai di tenggorokan Bahkan diantra mereka

sudah mengendry @ tqhadry Allalt dan hati mereka prm

berkecmruk olehperasam ),angbrmacm-macan Apakatr kondisi ini dryat

terj adi pada seormg ),mg sakit? Kondisi me,reka tentu j auh bqbed4 karena

png dibandinglan disini adalah para sahabat yang kelnratan keperca),aan

mereka sudaht€furkti qe, de telahb€rjumg dijalanAllah dengan makna

berjuang png sesungguhnya. Selain itu, merekajuga yang menyaksikan

diutusnya Rasul )ang agung serta ayat-ayat png diturwrkan ke,pada beliau.

Jadi, bagaimana mrmgkin disetaakan dengan manusiabiasa seperti kita?
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Kaujuh : Para ulama madztrab kami lalu berbeda pendapat mengenai

orang yang menaiki kryat pada saat yang menakutkan (misalnya terombang-

ambing di lautan atau diterjang badai), apakah hukum kondisi mereka sama

seperti kondisi orang yang sehat atau hukum kondisi mereka itu disamakan

de,ngan kondisi wanitalang sedang hamil.

IbnuAl Qasimberpendapatbahwa hukum orangyang mengalami situasi

seperti itu sama saja dengan orang yang berada dalam kondisi sehat di

rumatrnya Sedangkan Ibnu Wahab dan Asyhab berpendapat bahwa orang

seeerti itu sarna hukumnla dengan wanita png sudatr merrasuki e,lram bulan

masakehmilar

AI Qadhi Abu Muhammad berkata, '?endapat yang teratfiir ini lebih

dapat diterima, karena kondisi tersebut dapat menyebabkan kelfiawatiran

padajiwa seseoftIng s€,perti halnya seorang wanitayang sdang hamil."

Bahkan Ibnu Al Ambi menambahken,T3 "Itinu Al Qasim tidak

berkompeten mtuk berpendapat me,nge,lrai hal ini, kare,na ia belum pematl

merasakan naik kapal laut sebelumnya Orang )ang ingn menambah

ke5akinnm1la kepadaAIalq bahwaAllah adalah Sang PenciptaYmg Esauntuk

alam se,mesta dan tidak ada sekutu bagi-Nya, dan ingin me,mbuktikan sifat

tawal*al s€rtap€rry/€rahan dirinyakepadaAllall makacobalahuntuk melaut

FlmanAllah:

Aa& *6 fi*$ c
3iL;- ?#31 {'t (r>5 i

'rt?fiSs

@
(Apaftah mereka mempersekutukan (Altah dengan) berhala-berhala'

yarrg tak dapot menciptahan sesuatu pun? Sedangkan berhala-

berhala itu sendiri bualan otang. Dan berhala-berhala itu tidak

7' Lih- Ahkam Al Qur'an (21822).

I
I
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,rrampu membert pertolongan kep ada p enyembah-penyembahnya

dan kepada dirinya sendiri pun berhala-berhala itu tidak dapat

memberi pertolongan " (Qs. Al,{raaf [7] : l9l'192)

Firman Allah swr, CJ 3b i 6 l)fi) "Apakah mereka

memperselattukan (Allah dengan) berhala-berhala yang tak dapat

menciptakan s esuatu pun?" maksudnya adalah apakah mereka menyernbah

' kepadasesuatupngtidakmrnpuuntukmenciptakanapryrm? t & t't
* kdanglan berhala-berhala itu sendiri htatanorang," maksudn5na adalah

bahkan apapng mereka se,mbah itu adalah hasil lseasi merekadan dibelrtuk

olehtanganmereka

Katt^\fiL png me,lrggpnakan httruf wau dan hunrf znz (bentuk

jamak mudzaklar salim), ditulis seperti ini karena para penyernbahnya

mengira bahwa berhala-bertrala png mereka sernbah itu dqat mendatmgftan

manfaat atau mudharat bagi diri mereka. Oleh karena itu, kata tersebut

dirurglapkm dengan bentuk yang sana dengan maktrluk ymgberakal, seperti

yang terdapatjuga dalam firmanAllatr SWT, 3t:.5- fl6 n l{'t 
uDan

masing-masing beredar pada garis edarnya." (Qs. Yaasiin [36]: a0)

'eS# \;t ';l 'J:!rt tiitS "Hai semut-semut, masuklah kc dalam

s arang-s arangmu." (Qs. An-Naml 127): I 8)

3;,L;-'fr6i '.is fu I A;sr;s- 1'5*D*bertnta-bqhata
itu tidak mampu memberi pertolongan kepada penyembah-

penyembahnya dan kepada dirinya sendiri pun berhala-berhala iu tidak

dapat memberi pertolongan " maksudn5/a adalah befiala-berhala itu tidak

mmpu untuk meqrelmralkan diri s€Ddiri, ryalagi meryelamatkm ormg lain
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FirmanAllah:

f!" fl-;"-e# { a'ii op,.ltilt
@ 3,;rr; *iii i'-*sf

KDan jilra kamu (hai orang-orang musyrih) menyerunya (berhala)

untuk memberi petunjuk kepadamu, tidaklah berhala-berhala ita
dapat memperkcnankan seruanmu; sama saja (hasilnya) buat kamu

menyetu mereka atau pun kamu berdiam dirt"
(Qs.Alfraaf [7]:193)

AlAktrfasyb€*ata'Malnadari firmanAllah SWT, & ?* u oli
'eX { &.11i adalah kalau engkau mengajak berhala-berhala itu

menuju hidayall makamereka tidak mung[<in akrr dryat mengikrri 4jakanrnu"

AdryunfinnmAtlahswr, -1 ,ji; *1ii ?i'*Si # fV
"Sama saja (hasilnya) buat kamu menyeru mereka atau pun kamu

b etdiam diri," Ahmadbin Yahla berkata' TV'alaupun kata - -- ., ;++ adatah

sambungan dlrri lafa?h i i'* Si,namun kedua lafazh ini beft eda benhrk.

Hal ini karena l<ata --. . ,;it+ adalatl akhir kalimat."

Perbedaan png dimalsud olehAhmad bin Yalrya adalab, alat tersebut

menyebutkan kata -1 ,izrr-,., sebagai pengganti dari kata &b Namun

menunrt SibawailU kedua kata ini sama saj a.7a

Ada png mengatakaa )xang dimaksud oleh alat ini adalah orang-orang

yang telalr diketahui oleh Allatr d ati zarran azali bahwa mereka tidak akan

*ff* 
*dapat dibaca dengan menggr.rnakan tasydid pada

71Lih. Al Kitab (11435) dan Ma'ani Al Qur'an (1/401).

t "rql
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hunrf /a', dan dapatjuga dibaca tanpa menggunakan tasydid"Ts Keduanya

adalah dua bentuk bahasa dengan makna yang sama. Beberapa ahli ilmu

balrasa mengatakan" malma dari kata -g;il yarytidak bertasydid adalah

berlalu dibelakangnya tanpa ia sadari, sedangkan makna dari kata'6-tl
png bertasydid adalah berlalu dibelakangn)ra narnrm ia menyadarirya-

FirmanAllah:

b

i;'ft-'Hufiq fi o;",y 3i3t1fi\t)
(t#--,9:'r;'b:l'&fi @ uip *3 4 Ai 1;

)ii ?1 \ s,;d.'#l ;ii ;l\t A4- r;l'i, ;l
gtF x ipS'i'f';# V! $' \iG:s- !-,rsr,

@ drl+r,*r i,!;,; k';:5fr J3,s fr Kt,P;it 6)
"sesangguhnya berhala-berhala yang kamu seru selain Allah in
odalah makhluk (yang lemah) yang serapaiuga dengan kamu

Maht serulah berhala-berhala itu lalu biarkanlah mereha

memperkcnankan permintaanmu, jika hamu memang orang4tang
yang benan Apakah berhala-berhala mempunyai kakiyang dengan

itu ia dapat berjalan, atau mempunyai tangan yang dengan itu ia

dapat memegang d.engan keras, atau mempunyai matayang dengan

itu ia dapat melihat, atau menpunyai telinga yang dengan ita ia

dapat mendengar? Katahanlahr'Panggillah berhala-berhalamu

75 Jumhur ulama membaca lafafu ** pada ayat ini dengan menggunakan
tasydid pada huruf ta', sedangkan yang terdapat pada surah Asy-Syu.'araa' tidak
menggunakan tasydid. Berbeda dengan qiraah Nafi' yang membaca keduanya
tanpa menggunakan tasydid. Lth. Al Bahr Al Muhith (41441).1



yang kamu jadikan sekutu Allah, kemudian lakukanlah tipu daya

(untuk mencelakakan)ku, tanpa memberi tangguh (kepadaku).

Sesungguhnya pelindungku ialah Allah yang telah menurunkan Al
Kitab (Al Qur'an) dan Dia melindungi orang4)rang yang shalih'.n

(Qs.Alfraaf Ul:194-I9q

Firman Allah Swr,'.J+J;6J1\+ {t o)3,u !-r}fi U-jfi'ot
" Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu seru selain Allah itu adalah

malchluk (yang lemah) yang serupa juga dengan kamu. " Dalaln ayat ini

Allah SWT menghujat mereka tentang penye,lnbahan berhala

I-afa^ 3, ; i artinya kalian sernbatr. Ada j uga yang me,ngatakan

batrwa artinya kalian seru sebagai tuhan. Sedangkan lafazh fi cp3 n
maksudnya adalah dari selainAllatr.

Berhala-Mlala dalam alat tersebut disebutkan dengan menggunakan

kata r3ti, karena berhala-berhala itu adalatr kepunyaan Allah yang

ditundu*il<an Melrurut Hasan, malananya adalah berhala-beftala itu adalah

makhlukT6 seperti kalian.

Tatkala orangorang musSnik melakini batrwa bertrala-berhala itu d4at

mendatangfan mudharat dan manfaat, makaAtlah SWT meryrebutrlna sQ€rti

meny&ut manusia Diapur berfirmarl i ;-li, a^tidak mengunakm lafir

',i:i\n.Diajuga berfimran dengan menggunakan lafazh" \W U;lifr , d-
tidak menggunakan lafazt\ a 4.

Makna i;';6 adalatr maka mintalah kepada mereka untuk

mendatangf,anmanfaatdanmenghindarkanmudharat. )U i;*jli
d* )L? ol "Lalu biarkanlah mereka memperkenankan'

permintaanmu, j ika kamu memang orang-orang yang benati " maksudn5ra

T6Atsar dari Hasan ini disebutkan olehAbu Hayyan dalamAl Bahr Al Muhith (41

443).



adalah menyerrbah berhala-beftala itu dapat me,rnbawa manfaat.

IbnuAbbas RAmengatakaq malrna i ;';rS adalatr maka serrbahlah

mereka Kemudiailllah SWT me,ncela dan menptakan kebodohanmerek4

Dia berfirman, r;;i-2i5 ;|"+Afu g;i.i, ;i\i,ri JJ-1b-\.{l
+'otis-: ' ,tijJ; ;i!?l \ Sirei "Apakah berhala-berhala
mempunyai knld yang dengan itu ia dapat berjalan, atau mempunyai

tangan yang dengan itu ia dapat ,nemegang dengan keras, atau

memrynyai mata yang dengan itu ia dapat melihat, atau mempunyai

telinga yang dengan itu ia dapat mendengar?" Maksudnya adalah kalian

lebih baik dari merek4 lalu kenrya kalian meirye,mbah me,reka? !

Tujuan unglapan ini adalah menjelaskan kebodohan mereka, sebab

yag disembatrmemiliki sifit dengromemiliki mggotatubuh

Sa'id bin Jubair membaca lafazh tersebut dengan lafazh,
'€Ai r3ri .iir .o\5 b o*y i-{r ,1t,, yatnidengan b! tanpatasyaid dan

hunrf zzz berharakat kasrah, karena pertemuan dua harakat sukun, dan

nashab lr,atar3f dengan tanwin juga nashab padakah i36i. Berdasakm
qiraalt ini maka makna ayat tersebut adalah rya png kalim sertr selainAllaS

itu addah hamba seperti kalian. Artiny+ berhala-berhala itu adalah batu dan

kayt Kaliar menlrembatr 4a png kalian lebih mulia darinla!

An-Nuhas berkata,Ts "Qiraah ini tidak sepantasnya dibaca, kare,na

77Ibid.
7t Lih. I'rab Al Qur'an (Arc8-169). Sementaxa dalam Al Bahr Al Muhith (41

444), Abu Ha),yan menukil dari An-Nuhas sq€rti apa yang dintrkil oleh Al Qurthubi,
lalu Abu Hagran memberikan komentar, dia berkata, "Justru perkataan An-Nuhas
inilah yang tidak sepantasnya diucapkan, s ebab qiraah im diriwayatkan dari seorang
tabiin yang mulia dan memiliki dasar dalaur bahasa Arab. Ketign alasan yang
disebutkannyq semuanya tidak membuat qiraah ini menjadi tidak la),ak baca
Alasan bahwa qiraah ini menyalahi qiraah pada umumnya maka ini hanya hal
kecil yang tidak memudharatkan. Terkait dengan apa yang diriwayatkan dari
Sibawaih, maka ada perbedaan pemahaman tentang perkataan Sibawaih tentang
ar. Sedangkan apa yaog diriwayatkan dari Al Kisa'i, maka ada nukilan dari Al
Kisa'i batrwa dia meriwayatkan pengamalan qiraah ini dan tidak ada setelahnya

Tafsir Al Qurthubi



tiga alasan: Pertama, me,nyalahi qiraahpada umumnya Kedua, Sibawaih

memilth rafa' khabar isl,apabila bermakna f ;. Seperti lcalimat, t# :t- : Ol,

sebab fungsi ti di sini lenrah, sementara b! langbermakna ri bbih lerrah lagi.

Ketiga, NKisa' i me,nyatakan bahwa i t ira*pir tidak ada yang bermakna ti

dalam perkataanArab, kecuali setelalrnya adajawabarl seperti firmanAllatt

SwT, )tf AlAtlAt csl "orang-orang tafir itu tidak lain hanyalah

jawaban."
KemudianAbu Hayyan berkata lagi, "Yangjelas menurutku, talfirij yang mereka

sampaikan bahwa iz untuk nafi, tidaklah benar, sebab qiraai jumhw ularna
menunjukkan penegasan bahwa berhala-berhala itu adalah hamba-hamba seperti
para penyembatrny4 sementaxa talfirij inimenafikannya. Maka hal ini membawa
kepada ketidalsesuaian salah satu berita dengan bsrita lainnya. Hal ini jelas tidak
mungkin terjadi bagiAllah SWT."

Aku telah men-ra l*rij qiraah ini dalam,Sya rh At-Tashtl dagmcara yang berbeda
dengan apa yang mereka sebutkan, yartu bahwa if adAan if v*g dihilanglan
tasydidnya dan berfirngsi seperti fungsi bf , a- telah ditetap[an bahwa r.t! boleh
berfungsi seped fungsi 0! pada kata yang tidak ber-dlamir,berdasarkan'qiraah
mutawatir, Cj '* 'c!i a^;berdasarkan nukilan Sibawaih dari orangArab, akan
tetapi pada qiraah ini khabar-rrya dibaca nashab. Umar bin Abu Rabi'ah Al
Maklzumi juga membacanyadgngqr. nas hab pada perkataannya,

'6:i,i pViJXr il ij-t ti1

Jika malam tetah tiba iaka-datanglah dan jadilah

Sekelompok ularna Nahwu berpendapat bahwa boleh me,nrbaca khabar inna
dan sejenisnya dengan nashab. Mereka mendasarkannya dengan beberapa saksi
yangjelas menunjukkan kebenaran pendapat mereka. Sementara orang-orang yang
menyalahi mereka menakwilkan saksi-saksi tersebut.

Kesirryulannya, qiraahyarysyadz (tidakmutawatir) ini dibenarkan berdasarkan
bahasa ini atau ditakwilkan dengan takwil orang-orang yang menyalahi ahli maz,hab

ini, yaitu mereka menakwilkannya dibaca nashab karean ada f il yang
tersembunyi, sebagaimana mereka berkata d4aq syair,

Q\i )l(ati$'4$.
Aduhai seandainya hari-hari yang'peny!1 kesabaran itu dapat kembati lagi
Perkiraan maknanya adalatr t-;qtil i{ii. Ssgitu juga ditakwilkm qiraah ini

atas -ada4ya fi'il yar.q ters-embunyi, perkiraan maknanya adalah

Fjt l 
'it+ 

olY i$t )tt'U ;tfU iirlt 9!. Dengandemikian, kedtraqiraahmemiliki
makna yang sama yaitu memberitatruk6n bahwa berhala-berhala itu adalatr harnba-
hamba.

Llrel



dalam (keadaan) tertipu. " (Qs. Al Mulk [67] : 20)

Firman Atlah SwT, ;Li 1r1*iii Asalnya, huruf lam ittt
beftarakat kasrah, lalu harakatnya dihilangkan karena susah diucapkan. Ada
juga yang mengatakan bahwa dalam ungkapan ini ada yang dihilangkan.

lvlakranyaadalah serulahagarmerekamengikutikalian. )Li 1r+J4
#* ;L? Ol "Lalu biarkanlah mereka memperkenankan
permintaanmu, jika kamu memang orang-orang yang benar;" bahwa

mrekaadalatrtuhao-

Abu Ja'far dan Syaibatr membacanya ti4 tj{h; Fi'# if, pmi
dengan harakat dhammah pada hunrf r& a' . I(ata 

"$,,h?, 
d- oil r adalah

bentuk muannats dan di-rashghir-kan dengan menambah huruf fra',
seme,ntarap d^rKatatjr ditanUatr hurufya'. Yakni dikembalikan ke asalrya,

sehingga kata tersebut menjadi, iiu lorena dua hunrfya' terlnlnprl menjadi

sdu

fr(i ijif ,F "Katalcanlah, 'Panggillah yang kamu jadikan
sehtu Allalr', " makzudnya adalah berhala-berhala o;4'n3 " K"*rrdion
lahtkanlah tipu daya (untuk mencelakakan)ftu, " oleh kaliau drn berhala-

berhala itu. yp J5 " Torpo *emberi nngguh (kepada lat)," maksudnyz

taryame,lnrnda-nrmda

Kata .r-3r artinf,a tipu dara KXa ini juga berati p€reg. Cormoh kalimat
ffii ,*'f,tl f, @ia berangkat untuk peran& narnun tidak mengalanri
p€p€rmgm).

+Kj di 6fi frfr Aj ltl "sesunsguhnya pelindunght
ialah Allahyang telah menuntnkan Al Kitab," maksudnya adalah png
menolongfu dm memelihraku adalahAllah. Kalimat ruttr tj atiqna )rmg
memelihara sesuatu tersebut dan mencegahqra dari kemudhratan Maksud

qKX adalahAl Qur'an.

iolr*fi JSI 'rl3 *Dan Dia melin&mgi orarrg-orumg yang shalih, "
maksudn5ra adalalr memelihara mereka. Dalam Slahih Muslim &rrwayatkan

t-jd



dari Amr bin Al Ash RA, dia berkat4 "Aku mendengar Rasulullah SAW

bersabda denganjelas dan btrkan ratrasia,

,:$:rrJ-.f_# -$ ,*- a.--.
.dt Jl ,il Yt

/ o o tl,.',*Fl
A ':'a)c\
'Ketahuilah, sesungguhnya keluatga ayahlu 

-yalod 
si fulan-

bulran penolong bagilat. Sesungguhnya penolonglat adalah Allah
dan orangyang shalih dari kalangan orang-orang beriman'."1e

Al Akhfasy berkata, "Ada yang membacanya J:l g$ )t'{;'oy,
+4t )akniJibrilAs."

Menurut An-Nuhas,8o ini adalah qiraahAshim Al Jahdari. Qiraah
pertama adalah qiraah yang lebih jelas, berdasarkan firmanAllah SWT

selardutnya, ldt/rt riA k "Dan Dia melindungi orang-orang yang

shalih."

FirmanAllah:

?#tl.ls-pe -a,i:4el-:s-* -rr3 ubrL3| a$s
b

gisl;,;-x-$ art&?*so5
A;rei-{ pi 'rt;lbtfi

oDan berhala-berhala yang kamu seru selain Allah tidaklah

sanggap menolongmu, bahkan tidak dapat menolong dirinya
sendirl Dan jika kamu sekalian menyeru (berhala-berhalQ untuk

7e HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Menolong Orang-orang
Beriman dan Tidak Menolong Selain Mereka, serta Berlepas Diri dari Mereka (l/
197).

80 Lih. I'rab Al Qur'an (21169).
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memberi petunjulc, niscaya berhala-berhala itu tidak dapat

mendengarnya. Dan kamu melihat berhala-berhala ita memandang

kepadamu padahal ia tidak melihal " (Qs. Al.{raaf [7]: 197-198)

Firman Allah SWT, -p^ri .y $*fi A;fi5 "Dan berhala-

berhala yang kamu seru selain Allah. "Allah SWT mengulangi kembali

ungkapan ini rmtuk menjelaskan batrwa apa lang mereka se,mbah itu tidak

dapat mendatangfan mmfaat dan mudharat.

Urt &?*Ii 4i "Dan iika kamu sekalian menyeru
(berberhala-berhala) untuk memberi petunjuk, " adalah kalimat syarth,

sdaEkm jawabryra adalah firman-ga, *ji \ i'-t i $ " Ni""oyo furrala-
berhala itu tidak dapat mendengarnya. Dan kamu melihat berhala-

berlula itu."

l-ata"hb a$ ilfi "Memandangkqadamz, "berfimgsi sebagai

fral. Yang memandang itu adahh bertrala-bertrala l\,Ialoa }3r (meurmdang)

adalah merrbuka kedua mata ke arah yang dipandang. Maksudrrya, kamu

melihat mereka sep€rti orang yang me,rnandang kepadamu. pi r ngkapkan

dengan wau (tandajamak untuh png berakal), padalnl berhala-berhala itu
adalah benda mati yang tidak dapat melihat, karenaberita ini disesuaikan

dengan perbuatan orang )ang berakal.8l

Adajuga png mengatakan batrya berhala-berhala itu me,lniliki mata

dri permata Oleh karena itu, Alah SWT berfirman,'ot$ &iS. X"t^e
png mengatakan bahwa maksudnya adalah oftrng-onmg musyrik. Dia
mernberitahukan tentang mereka bahwa mereka tidak deat melihat ketika

mereka tidak mernmfaatkan penglihatan mercka

8t Lih. I'rab Al Qur'an karya An-Nuhas (2/170).
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FirmanAllah:

@3*$*eri't+i=\lirfr i
"Jadilah engkau pemaaf daniurut Un orang mengeriakan yang

makruf, serta berpalinglah daripada orangorang yang bodoh."

(Qs. AI r.^'raaf [7] : 199)

Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu:

Peftana: Ayalini terdiri dari tiga kalimat yang mengandung beberapa

kaedatr syariat berkaian dengan perintah dan larangan.

FirmanAllah SW'T,'bTt y "Jad.ilah engkau pemaaf, " temrasuk

di dalamnya menlambung hubungan dengan orang yzn g memutuskanny4

mernaafkan orang yang berbuat salah, bersikap lembut terhadap orang-orang

yang berimaq dan akhlak lainnya. Sedangkan yang termasuk dalam malana

firman Allah SWT, + iJ:g ;il3 " D on sunthlah orang mengerj akan y ang

malmtf,, '' adzlah silaturrahirn, takwa kepada Allatr dalam masalah halat dan

halarl menundukkm pandangan dan menrpersi4kan diri untuk nEgeri akttirat"

Adapun, yang termasuk dalam kategori firman Allah SWT,

34{ll * *i\i "Serta berpalinglah daripada orang-orangyang

bodoh, " adalatt anjuran trntuk senantiasa mempelajari ilmu pengetahuan,

me,njauhi orang zhalim, tidak berdebat dengan orangbodo[ prihatin dengan

ormg j ahil dan aktrlak terpuji serta perbuatan mulia lainnya-

Menurut saya (AI Qurthubi), perkara-perkara ini membutuhkan

perf elasan dan Rasulullah SAW telah me,lryebutkan keselurutrannya kepada

Jabir bin Sulaim RA. Jabir bin Sulaim Abu Jurai berkat4 "r4ku pernah

mengendarai untaku, kemudian aku pergi menuju Malt<a[ lalu aku me,lrcari

Rasulullah SArW. Setelah itu aku mendudulttran trntaku di depan pintu masjid-

Maka para sahabat menurjukkan kepadaku di manaRasulullatr SAwb€rada

Surah Al A'raaf



Ketika itu, Rasulullah SAW sedang duduk sambil mengenakan

pakaian dari wol bermotif merah. Aku kemudian berkata,
'Assalaamu'alaika, wahai Rasulullah.' Beliau menjawab,'Wa

alaikassalaam.' Al<tt lalu berkata, 'Sesungguhnya kami, penduduk

kamprurg adalah kaum yang memiliki sifat kasar. Makq aj arkan kepadaku

beberapa kalimat yang se,mogaAllatr memberi manfaat kepadaku dengan

sebab kalimat-kalimat tersebut.'

Beliau bers abd4' Mendekatlah.' Beliau me,ngucapkannya tiga kali.

Akn prm mendekat lalu beliau bers abd4' Ulangi perwryaannru tadi.' Mal<a

akumengulmgryalagi.

Setelah itu Rasulullah SAW bersabda,

F_y. 
'!ei 'd'oL ,t:3 *\lltt u L:p y; ht ft

|li 'llr l{: ,o;:-,e)r {\ G U;'o ti oli ,y'.,Ql

t;fu Sze 1;,r if ,*& L.'^*yul'rtr-r L,

'Takatlah lcepada Allah, jangan pernah meremehkan kebaikan

barang sedikit pun, temuilah saudaramu dengan wajah ceria,

tuangkan air dari embermu lce dalam wadah orang yang meminta

minum, jika ada seseorangyang nencelamu dengan sesuatuyang

tidak dia ketahui darimu (maksudnya, tidak ada pada dirimu),

maka jangan pernah mencelanya dengan sesuatu yang kamu

lretahui darinya, sebab sesungguhnya Allah menjadikan untubnu

pahala dan menjadikan atasnya dosa sefiajangan mencela apapun

yang telah Allah berikan kcpadamu.'

Abu Juraij berkatq 'Demi T[han yangjiwaku di tangan-Ny4 sejak

saat itu aku tidak pernatr lagi mencela kambing dan unta'."82 Hadits ini

.ju;?'ru?,, # rrt:r'), ti

E2 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyrthi dalamAl Jami'Al Kabir (lll42) dengul
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diriwalatkan oleh Abu B akar N Baz,zar dalun Al Mus nad seoara mal<na

Abu Sa'idAl Maqburi meriwayatkan dari ayzhrrya, dari Abu Hurairah

RA, dari Nabi SAW, beliau bersabd4

?)t L;'&'#-
gl.jr';;j

"Sesungguhnya kalian tidak akan berhasil mendapatkan (hati)

marutsia dengan hartakalian, akan tetapi salah seorang dari lcalian

alran dapat meraih (hati) mereka denganwajah manis dan akhlak

yang baik.'43

IbnuAz-Zubairberkat4 "TidaklahAllah menurunkan ayat ini kecuali

tentang aktrlak manusia"

Al Bukfiari meriwayatkan dari Hisyam bin Urwalu dari ayahnla, dari

Abdullalr bn Az-Ztbair RA tentang firman Allah SW'T, itS ifi y
},fr:. dia berkata "Tidaklah Allah menunrnkan ayat ini kecuali berke,naan

dengan akhlak manusia' e

Suffan bin Ufinah meriwayatkan dari Asy-Sya'bi, dia berkata,

"Sesungguhnlna JibrilAs turun kepadaNabi SAW, lalu Nabi SAWbertanya

kepada Jibril .LS,' Ap a ini w ah ai Jibri I ?' J ibilAS menj awab,' Tidak tahrl

hingga aku tanyakan kepada Yang Matra Tahu.'-Dalam riwayat lain

disebutkarU'Tidak tahq hingga aku tanyakan kepada Tuhanku.'- JibrilAs

ke,mudian pergi beberapa saat lalu dia kernbali dan berkata,'Sesungguhnla

Allah SWT memerintahkan kepadamu untuk mernaafkan orang yang

menzhalimimq memberi orang yang tidak memberimu dan menyambung

sedikitperbedaanredaksi dari riwayatAbu DaudAth-Thayalisi,Ahmad,An-Nasa'i
dan lainnya. Hadits ini juga disebutkan dalamAl Jami'Ash-Shaghir (l/8).

t3 IIR. AI Baz.zar,AbttNu'aim dalam AI Hilyah danAl Hakim dariAbu Hurairah
RA. Lih. Karu Al Ummal (3/5158).

81 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/131).

'6.J,r'€);L, o6t o',,i; t '6;1
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hubungan de,ngur orang )rmg memufuskan hubungan de,ngamnu'.'85

S$agian perryrairmenyusunbait sfirberikut,

itK
irl,zt

Y g.rYi'lr

,*tt:

Gatu.s*'-lk;
.A t.

G;J&l J-e
trl'-z ,,trr.. tr. t..bbrt ,t ,P-l-l u-fi Y

Alrtlak mulia itu ada tiga hal

Siapayang memilikinya dengan sernlruma maka itulah orang mulia;

Memberi kepada orang yang lau tidakmau memberi kqadanya,

menyambung hubungan dengan orang yang

Kau putttsi hubungan dengannya dan memaaJkan orang yang berhnt
zlwlim

Ja'farAsh-Shadiq berkata *Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya
dengan akhlak-akhlak yang mulia dalam a)"at ini. Tidak ada satu ayat prm

dalnn Al Qur'ar ymg l6ih lengkry mengurpulkm akhlak-akhlak mulia dri
aldini."

Rasulullah SAW bersabde

..iyitrr ir*'r:*.i*.
* Aht diuttts untuk menyempurnakan akhlak-aWtlak yang mulio.T

Seorang p€n)'air b€dota,

tt Hadits ini disebutkan oleh Al Alusi dalam rRuft Al Ma'ani (3/188).
16 HR Al Hakim dalam Al Mustadra&, dalam p€mbahasm tentang bukti-bukti

kenabian Ql6l3) dan diaberkata,'Ini adalah hadits shahih sesuai ryarat Muslim,
akante@idiatidakmeriwayatkannya."HaditsinijugadiriwayatkanolehAlBaihaqi
dalam sunann)rra, dariAbu Hurairah RA Dalamriwayatnya ini disebutkan, "Akhlak
yang baik" sebagpi ganti redaksi, *Akhlak 

lang mulia." Lih- Al Jami'Al Kabir
(2t86s).

i
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,#t"lz ;\i,;\'k
.ryitrr gK p L'P-t c r,bk'-';+

Segala perkara alcan hilang dan habis daimu

Kecuali pujian, sebab pujian itu l@lul untulonu

Seandainya aht disuruh memilih semua keutamaan

Niscaya alat tidak akan memilih selain akhlakyang mulia

Sahl binAMullahberkata, "Allatr SWTpemahberdialog dengan Musa

AS di Thur Sina'. Lalu, ada yang bertanya kepada MusaAS, 'Apa yang

Allah wasiatkan kepadamu?' MusaAS me,njawab,'Sernbilan perkara: takut

di waktu se,ndirian dan rarnai, tetap mengatakan yang haq di wakm marah

dan senang, tidak berlebihan dalam kefakiran serta kekayaan. Dia juga

memerintahkan kepadaku untuk me,lrlarnbung hubungan dengan orang yang

memutuskan hubungan denganku, memberi orang yang tidak memberiku,

mernaafl<an orang yang memzlralimilar dan hendaklah ucapanku adalatr dzikir,

diamku adalah pikir dan pandanganku adalah i'tibar'."

Menurut saya (Al Qurthubi), diriwayatkan dari Nabi Muhammad

SAV/,beliaubersabda,

Alt e ilrlt r,{ret6 ?t G'n*yt : i4, j, s|f
,*'p'*f'Lf,p5 Gplt ;:'rAt; :&i5
$; # ;t'rN'oft ,q?; ,*lt ,Gifi ; J,,fi

.i*q;rtk,;"b,
"Allah memerintahkan sembilan perlcara kepadalar lkhlas di

waldu sendiri dan ramai, adil di waHu senang dan marah, tidak

Gc d i$\at t1

4 "i.,lt is
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berlebihan dalam kekayaan dan kefokiran, memaafkan

orang yang menzhalimiku, menyambung hubungan dengan

orang yang memutuskan hubungan denganku, memberi
orang yang tidak memberiku, ucapanku adalah dzikir,
diamku adalah pikir dan pandanganku adalah i'tibar
(mengambil pelaj aran). "

Ada png mengatakan bahwa maksud firmanAllah SWI, ';t:fr i
adalah zakat sT sebab z*at adalahsedikit dai yang banfiak. Nmrun ini jatrh

dari kebenaran, sebab siapa yang memberi maaf idelrtik dengan makra
bekasrryratelah hilang. Seperti kalimat, 4'lygilt .il, artiqrajangan kurangi

dm maaftarl dia Selain itu, s$ab tnunrryra alat ini menolak penaftirur seperti

itr K€tikaAllah SWT merrerintahkan rmtrk mmd6d ormgorang musyrik,

Dia menunjul&an kepada beliau akhlak yang mulia Ini menryakan sebab

ketertarikan orang-omng musyrik untuk beriman. Sehingga makna ayat

tersebut adalah terima dengan penuh maaf akhlak mereka dan bersikap

mudahlah. Contohnya kalimat: rij;lo t1* .b 'c,:irt, artinya aku

menganrbil ha}il<u dengan cara-cara )ang mudah lagi b€rsitr

Kedua: Firnan Allah SWT, 4fr=. jl, "Don sunthlah orang
mengerj alran yang malmtf " Kata jf r maksudnya maknrf. Isa bin Umar
menrbaca kata tersebut dengan latazhj]iir,tt 

-dengan 
harakat dhammah

pada huruf aiz dan huruf 7s'-,seperti kata ntijr. Selain itu, kata o'it,
O iiaraan iilr;lr artinya se,rnua perkara bagus yang akal membenarkamya

danhatinpman Seorangperyrairb€*atq

,-,,6\ir c, ;), Lii y 4!;;"r-- Y jlir

87 Ini adalah perkataan Mujahid. Lih. Al Bahr Al Muhith (4l4r';B).
EE Ibid.

,!o.. . .
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Siapa yang melahtlcan kebaikan, rnaka ganjarannya tidak alcan

hilang

Segala yang bagas antara Allah dan manusia tidak akan hilang

Atha' berkata, *-l,lfi\ f6 'Ooo suruhlah orang mengeriakan

yang malmtfi' maksudnya adalatr suruh oftmg me,lrgucqkan tidak ada tu}ran

1arry bertrak disernbatr selainAllah."

Ketiga: Firman Allah SwT, Srljli * aili "Serta

berpalinglah daripada orang-orang yang bodoft, " maksudnya adalah

apabila kamu telah menyampaikan argumentasi kepada mereka dan

me,merintahkan mereka untuk berbuat kebaikan, namun mereka tetap tidak

peduli tedradamu, maka berpaling danmerf aublahdai merdra IIal ini untrk

menjagaharga diri beliau dan me,lrlatakanbahwabeliau tidakperlumelalani

mereka lagi. Sekalipun firman ini ditujukan kepada Nabi SArW, akan tetryi ini

menryakan pelajaranbagi selunth makhhrk-Np-

Ibnu Zaid danAtha' berkat4' Alat im dt-rusakh deirgan ayat pe,rang."

Mujahid dan Qatadah beftat4 "A)rat ini adalah ayat muhknmah (ayat

hukum png dinlatakan secarajelas dalarnAl Qur'rrl)."

hilah pendapat yang benar, berdasarkan riwayat Al Bukhari dari

AMullah binAbbas R \ dia berkata "Suatu ketika Uyainah bin Hishn bin

Hudzaifrh bin Badr datang lalu dia me,nemui anak saudaranya, Hun bin Qais

bin Hishn, salah seorang png dekat dengan Umar. Al Farra' juga tennasuk

orang )ang sering berkumpul dan bermusyawarah dengan Umar, baik tua .

marryrlnmuda

Ufinah berkata kepada anak saudaranya, 'Hai anak saudaraku,

apakah kamu memiliki kedudukan di sisi amir ini, hingga kamu dapat

memintalanizinmfulkururtukmene,lnuinlna?'

I
l
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Hun bin Qais bin Histm berkata'Aku akan memintakan i zin unhrkrnu

rnrtrk menemuiqra.' I\dalc4 Uma pun morrberi izin kepadaqta Setelatt masuk,

Ufinah langsung berkata, 'Hai Ibnu Ktraththab, demi Allah, kamu tidak

me,nrberikm kepada kuni pernberian yang cuhry dm kmu tidak memr*uskan

dengan adil di antara lcami.'

Sekaika iujug4 Umrmrah hingga dia ingin m€nghulemD,a. Nanur
Hurr segerabe*at4'Watrai Amirul Mulminnu sesungguhryaAllah p€rnatr

berfirman kepada Nabi-Nya, f e-pb +fr I$ iffi +
SrlJrli "Jadilah engkau p"*oi| drn suruhlah orang mengerjakan

yang malmtf, serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh."

Sesmgguhqra orang ini termasuk onmg-omng yang bodoh.'

Demi Allah, Umar tidak melakukan pelanggaran setelah a)rat ini

dibacakan dan mennang Umr adalah orang ymg sangat mengamalkan kitab

AllahSWT.'8e

Menurut saya (AI Qurthubi), pengamalan Umar RA akan ayat ini
dan pengambilan dalil oleh Hurr dengan ayat ini menrmjuldran bahwa ayat ini
adalah ayat muhkamah, bukan rza nsuWt (hulam lang telah dihapus). Ayat

ini jugapernah dimralkan oleh HasanbinAli binAbu Thalib RAseperti png
akandipryadcannmti.

Jika sikap kasar terhadap raja dilakukan dengan sengaja dan

meremehkan haknya maka raja boleh menghukurnnya dengan hukuman

pelajaran (hukuman agar pelakunya iera-peni. Jika bukan karena seirgaja

danmere, ehkan, nrakaberpaling danme,rnaaftan adalah sikry ymg sangat

terpuji, sebagaimana ),ang dilalnrkan oleh Ktralifah yang adil Umarbin
KhaththabRA

t

8e HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/131).



FimanAllah:

@ry U'il i;=t :q:":Lt"6,i#i 6, -rlLiily
"Dan jika kamu ditimpa sesuatu godaan syetan, maka

berlindunglah kepada Allah. Sesunggahnya Allah Maha
Mendengor lagi Maha Mengetahzi " (Qs. Al.fraaf [fl: 200)

Dalam ayat ini dibahas dua masalab, 1aitu:

Penama: Kenka,turun firmanAllah SWT,';r:fr +Rasulullah SAW

bersabda, " Bagaimana, wahai fiihanlu dengan marah?" Maka furunlatr

ayat, -fiLfi dp.* ungkap* i riilt t r el ***bisikan syetan. Ada dua

kata yang digunakan untuk mengungkapkan hal ini, yakni Lj d^'tS.
Contohnya kalimaf $h I 4 $6'ltil,artinyajauhilah para penghasut.

Me,nurut Az -Zujaj,kata a,ft artinya upala terendah png dilakrftan,

darjikaberasal dai qretar atiryraarlalatr grurggumpalingkecilpg dilalnrkar

ryetan.

Sa'id binAl Musayyib berkata, "rqku pernah menyaksikan antara

Utsman danAli mendapat gangguan syetaq hingga tidak ada yang tersisa

sedikit pun dari salatr satunya untuk lang lain. Tak lama kerrudian mereka

salingmemaafl<m-"

Makna <t'. Li{adalah menimpakamu dan datangkepadamu ketika

marah lantaran bisikan yang tidak diperbolehkan. Sedangkan lafazh,
jij. ;*:tl,maksudnla arlalah maka mintalah keselanatankepadaAllah dari,)
semuaitr

Unfirkmenolakbisikan dan gangguar qdanAllah SwTmerrerintabkan

eo Sebab turun ayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (81

106).
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untuk be,rsandar dan berlindung kepada-Nya- Sebab, -rrnttrk memudahkan
pemahaman saj4 danAllah tidak dapat disamakan dengan ryapun-, tidak
ada yang dapat melindungi dari ar:f ing kecuali pemilik anjing.

Diriwayatkan dari ulama salaf bahwa ia pernah bertanya kepada

mt[i&ry4'Apapngkamu lakukan tutrada qretan apabila diamernbisi*kan

kesalahankepadamu?"Muridnla menjawab, "Aku akanmelawannla."IJlmla

salafbertanya IaF, *Jika 
dia kembali?" Muridnyamer{awab, "Aku kembali

melawannya." Ulama salafbertarryra lagi, "Jika diakenrbali lagi?" Muridnla
manj awab, "Akujuga kernbali melanannla." Ulama salafberkat4'rtu terlalu
lama Apa pe,ndapatnu, jika karnu hendak melewati peternakan kambing,
lalu anjing pe,njaga me,nggonggongmu dan tidak me,rnbiarkanrru lewat, apa

png akan kamu lakukan?" Muridnya menj awab, "Aku akan melawannya

sekuat tenaga" Ulama salafbe*at4'ltujrrga terlalu larna Akan tetei, minta
tolonglah kepadapemilikpetemakan kanrbing itu, dengan demikian dia akan

menyelamafkanmu dari ading pelrjaga itu."

Kedua: Ungkapan g\, lft, i.+ir dan,Jt1,/ltadalatr sarna. Allatr
SwTberfirmar\ d","Ji y,j:i b + \*l *S ris3 "Don tratatranlah,
'Ya Tuhanlu alat berlindung kepada Engkau dari bisikan-bisikan syetan'."
(Qs. A1 Mu'minuun {23): 97) qffi ,ft{) ? ,t "Dari trejahatan
(bisilran) syetan yang biasa bersembunyi. " (Qs. An-Naas I I l ]: a)

Asal makn Llt adalah kerusakan. Contohnyakalimat q.Lj,
artinla menrsak hubungan antra kami. Dasar lain adalah fimranAllah Swr,
J?) i$ 6 li"i^fr 

'7j " S"t"loh syetan merusaklan (hubungan)

antaralru dan saudara-saudaralat " (Qs.Yuusuf [12]: 100)Arti asal kata'S ut^yrmerusak. Adajuga yang mengatakan batrwa iJr Uermatna

me,nyesatkan dan memperdaya. Malcna ini hampir sama saj a dengan png di
atas.

Menurut saya (Al Qurthubi), padanan alat ini adalahriwalat dalam

.
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Shahih Mus lim, yangbaasat dari Abu Hurairatr RA dia berkata: Rasulullatr

SAWbersabd4

tl t 
ro 

t-. a.
:al )3n2 ,;,> ki k',*,y'i i:fr €'Ll btbJ;lt ;):-

.4t 9u..':r:.AiU; * ttr! ,tl,$t,* u
"syetan mendatangi salah seorang dari kalian, lalu ia berftata

lrepadanya, 'siapayang menciptakan ini dan itu?' Hingga syetan

itu berkata kepadanya, 'Siapa yang menciptakan Tuhanmu?'

Apabila bisikannya sudah sampai ke batas tersebut, mafta mintalah

perlindungan kepada Allah dan berhentilah'.' ryl

Dalarn shahih Muslim jtgadisebutkan riwayat dari Abdullalu dia

berkata, 'Nabi SAW pexnah ditanya tentang was-was, maka beliau pun

me,lrjawab,'Itu adalah setnata-mata keimanan'.'ry

Datam hadits Abu Hurairatr RA disebutkan, "ftu adalah murti

keimanan."

lvlaksud sabda Rasulullah SAW ini tidak seeerti apa )ang nffipak dari

konteksqa, sebab tidak benar was-was itu adalatr keimanaU kaenakeimarat

adalah kqakinan Narngn maftsg&rya adalatrmengiqruatkanketakutan yang

mereka rasakan t€rhadap siksa Allatr SWT atas apa lang mrmcul dalam diri.

Seakan-akan beliau me,ngatakan" ketakutan kalian dari itu adalah semata-

rnata keimanan dan kemunrianny4 karena benamya imm kalim dan tatnqra

kalian akan ketidakbenarm was-was tersebut.

Was-was disebut keimanan, karena sikap pe,lrolakan, berpaling,

pembantahaq sikaP tidak me,lrerima dan takut terhadapqramuncul dari'

keimm.

et HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Penjelasan tentang

Gangguan terhadap Keimanan dan Apa yang Sehanrsnya Diucapkan oleh Orang

yang Mendapat Gangguan (lll20).
e2 HR Muslim dalarn pembahasan yang sama dengan di atas.
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PerintahAllah SWT agar berlindung kepada-Nya muncul karcna was-

was me,l:upakan perbuatan syetan sedangkan perintah untuk berhelrti dari hal

ters$ut maksudnya adalahbertrenti untukbersikry lebih condong kepadanla

danmeryedulikamryra-

Oleh lffi€na itq siapa ydng menriliki iman png borar dar mengmalkan

apa yang diperintabkan oleh Tuhannya dan Nabi-Nya, maka keimanan itu
akan bermalfrat bagin}a sedangkan orrrg yang keimanmya telah 6o"**
dengan hal-hal syubhat lebih di dominasi, dikalalrkan oleh indera dan tidak
mmrpu melepaskan diri darinla, maka diahanrs meirdqafkandalil lang larat

s@ara langstng, sebagaimana sabda Rasulullah SAW kepada orang yang

tercampur oleh penyakit gatal png menulari untanya, ketika

beliau bersabda, "Iidak ada penyakit menular " Lalu orang ifu berkat4
'Bagnimatra de,ngan unta png berada di padang pasia seakan-akan ia seekor

kijang betina lalu ketika unta png berpenyakit gatal mendekatinya, unta itu
pun ikut menderita penyakit gatal-gatal?" Maka Rasulullah SAW bersabd4
"Lantas, siapa yang menularkan penyakit gatal kepada yang

pertama? !'43

Ketika syetan sudatr putus asa unfuk menipu dan me,nyesatkan para

sahabat Muhammad SAV/, dia mulai menghabiskan waktu mereka de,ngan

melancarkan bisikan-bisikan tersebut.

Hati mereka ketika itu merasa sangat tidak nyaman dan sangat

meresahkan. MerrekakemudianmenemuiRasulullah sAW, sebagaimana ng
disebutkan dalam riwayat shahih,lalu berkata, "Wahai Rasulullah,

sesungguhnpkami mendapati dalam diri kami sesuatu yang kami anggap

sangat besar masalahnya untuk diungkapkan." Rasulullah SAW bertanya

e3 HR. Al Brrkhari dalam pembahasan tentang pengobatan, bab: Tidak ada
Penyakit Penyakit yang Menyerang Perut (4113), Muslim dalam pembahasan
tentang salan1 615' fidnkAda Penyakit MenulaL Ihiyarahdan Tidak pula Haamah
(4/1742),Abu Daud dalam pernbahasan tentang pengobatan, dan Ahmad dalam
Al Musnad (11269).



"Benarlrah lalian telah mendapatinya? " Metreka menjawab, 'Tlenar."

Rasululatr SAW bersab da, " Itu adalah semata-mata keimanan. "

Sikap seperti ini merupakan pukulan keras bagi syetan terhadap

gangguan )ang dilancarkannya terhadap orang-orang beriman sebagaimana

langdituhukmolehAl Qrn'andalam firman-Np, 4" -fl A .gv'o)
'rSt:" "sesungguhnya hamba-hamba-Ku, Kamu tidak dapat berlansa

atas mereka." (Qs.Al Israa' [7]: 65)

Bisikan 1ang tidak tary harya dryat dihentikan dengan cara berpaling

dan mexf auh. Makna ini telah dipaparkan di alfiir surahAl Baqarah.

FlmanAllah:

$$lt4i:6,i"Jtft G'$-e ry\rt <)"ifr ir)
@ (rt,€i3- 1 1i $ a'4tW'r.+'?ft @6;d j
"sesungguhnya otang4rrang yang bertahwa bila mereka ditimpa

was-was dari syetan, mereka ingat kepadaAllah, maha kctika itu
juga mereka melihat hesalahan-kesalahannyu Dan teman-teman

mereka (orang-orang hoftr dan fasik) membantu syetan-syetan

dalam menyesatkan dan mereka tidak henti-hentinya

(menyesatkan). " (Qs. Al ^r* raaf [7] : 2Ol'202)

Dalmr apt ini dibabas duamasalatr, yaitu:

Pertama: Firman Allah SWT, tfiiO.fi ll"sesungguhnya
or(mgarotg y(mg benalcwa l' makstdnla adalah sesungguhnJa orang-orang

yargtakutteftadapkemusyrikandankemaksiatan. G r#'t'{, t\1,

ori.-iJf 
*Bila mereka ditimpa was-was dari syetan," ini adalah qiraah

penduduk Bashrah dan Makkah.e4 Sedangkan qiraahpenduduk Madinah

% Qiraah ini disebutkan dalam Al Bahr Al Muhith (41M9) dan Al Muhanar Al

t@ Surah Al A'raaf



dan Kufah adalah '+* Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, bahwa dia
membacanya dengan lafrztr J:b."

An-Nuhas berkata,tr "Kata .rol, dibaca seperti itu karena ifu adalatr

bentuk zas Mar dzri ka/a'r.U. : J(y ."

Al Kisa'i berkata, 'I(ata LIb yang dibaca tanpa tasydid, sepe,rti kata

t# fatgasalnyals,3."

An-Nuhas berkat4e7'Mal<rn L4L secaratalrasa adalah segala sesuatu

png teftapng di dalam hati atau terlihat dalam tidur. Begitujuga malmakata

,AL."
Abu Hatim be*ata, *Alu pernatr bertaqra kepadaAlAshma'i tentang

kata .i$ dia menj awab,' Tidak ada bentuk mas hdar berpola Jij."
An-Nuhas b etkdr.,es' 1 AfMh ini bukan zasi dar, at antetqi bermalma

-u6. Vtatna ayat tersebut adalah sesungguhnya apabila orang-orang yang

takut terhadap kemaksiatan, sesuatu me,nimpa merek4 maka mereka

merenungkan kekuasaanAllah SWT dan kenikmatan-Nya atas mereka.

Setelah itu merekapun dapat meninggalkan ke,lnaksiatan"

Ada png mengatakan bahwa kata "J* dfi 
'UG 

memiliki malcra png
berbeda Yang pertama adalah lfialxal dan yang kedua adalah syetan Dengan

demikian, lang pertama adalah bentuk mas hdar dir,;i kata W - J,$=.OV.
Da4 kata tersebut tidak digrrnakan dalam bentuk isim fa'il.

As-Suhaili berkat4'Kare,na ia adaluh kh"y.lurr, bukan nlata- Adaprur

firmanAllahswT, AJ; i l4y Yr!6 3Ut'Latutrebunituditiputi
malapetalra (yang datang) dari Tuhannz I (Qs. Al Qalarn [68]: l9) tidak

Wajiz (6/190).
e5 Qiraah ini disebutkan dalamAl Bahr Al Muhith (41449) danAl Muharrar Al

Wajiz (61190).
e6 Lih. I'rab Al Qur'an (2/l7l).
e7 Lih. I'rab Al Qur'an Qll7l).
e8 Lih. I'rab Al Qur'an (2ll7l).

Llz)



diungkapkan menggunakan kata "r11o, karena ia adalatr isim fa'il yarLg

bennakan hakikat. Ada yang mengatakan batrwa maksudnya adalah Jibrit

AS."

Menunrt Mujahi4 l<ata U], artiqa kemarahar-e Gil4 mrah dan was-

was juga masuk dalam makna kata tersebut, karena itu adalah perbuatan

syetan yang m€xDrenryai pe,lbuatan lftayalan.

'rrire! e,Str "Maka ketika itujuga mercka melihat kesalahan-

l<es alahanryn," maksudnlna adalah mereka berhenti. Ada png mengatakarg

maka seketika itujuga mereka b€rada di atas bukti yang ryata

Sa'idbinlubairme,nrbacalafazhltlLlddengpungkryanrrfk,'*

-yatori 
dengro hgnrfdzalbertaqdif. Narnm qbaahini tidak ada dasuqra

dalm bahasaArab. Dernikian yang dikatakan olehAn-Ntrhas.rot

Kedaa: Isham bin Mushthaliq berkata, 'Aku pe,rnah masuk kota

lvladinab" llbaaiba aku melihA Hasdl binAli- Ahrkmrdim ama[r1akag1m

dengan kepribadim dm kebaikmrya Ketika itu, mrmcul kedenglian dalam

diriku karena kebencian terhadap alahnya png terpeirdam dalam dadaku,

lalu aku berkata,'I(anru putra IbnuAbu Thalib!' Dia menyahut'Iya-' Aku

lmtas mencelmya dan memcela ayahya S€telah iu dia me,mmdmgku dengro

pandangan pentrh kasih sayurg, ke,lnudian dia me,mbac4 'Alu berlindung

kepadaAllah dari syetan yang terkutuk. Dengan namaAllahYang Maha

Pourah lagi }v{aba Penpyang;

e Atsar dari Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (91

107).
too Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/171) dari Mujahid.
r0r Ibid.
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A,i# s, -fitfi,:f @ li*+i,; *iis+,fr its'fi $
#ry -6 f1 ,ia O_it *rj @, t& p ,i1" ff=t t e:,J

@otle! ett1itPn ri:Ai
"Jadilah englrau pemaaf dan surahlah orang mengerjalan yang malmtf,

serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh. Dan jika lamu
ditimpa sesuatu godaan syetan, malm berlindunglah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
Sesungguhnla orang:orang yang bertalcwa bila merelca ditimpa was-

was dari syetan, merelca ingat lcepadaAllah, malca l(etil@ itujuga mereka

melihat lresalahan-lcesalahannya. " (Qs. AlA'raaf l7l: L99-l2l)

Selan$utrya Hasan binAli berkata kepadaku,'Tinangkan dirimu. Aku
memohon ampun kepada Allah untuklru dan untukmu. Sesungguhnya

seandainyakamu mintatolong kepada karni, niscaya kami akan menolongmrl

seandairyra kamu minta bantuan kepada kami, niscala kanri akm merrbantunru

dan seandainya kamu meminta petunjuk kepada kami, niscaya kami akan

me,nrberimupetuduk'

Seketika itu juga aku menyesali apa yanglelatr aku lakukan. Dia
kernrdian mernbaca firmanAllatr SWT,, -€ fti'rri3_ i,rji,# +# I dtl
3v?'Yl'i31'93 " Dio (Yus ufl b erl;at a,' P ada hari ini tak ada c ercaan

terhadap kamu, mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan Dia
adalah Maha Penyayang di antaraparapenyayang'." (Qs. Yuusut[L2]:
e2)

Setelah itu Hasan binAli bertanya, 'Apakah kamu dari penduduk

Syam?' Aku meqj awab,'Be,nar.' Hasan berkata,

.. I . ,.. .l -z -. .rcz1ft U W-ft ry

t02 Ini adalah perumparnaan yang diriwayatkan dari Umar bin Khaththab RA.

t'i,LPI:il1t 911!loj l



SemogaAllah menghidupkanmu datam kebaikan, menyelarnatkarmu

dan me,lrolongmu. sampaikan kepada kami kepoluanmu dan apa yang ada

dalarn hatimu, niscayia kamu akan mendapati kami lebih baik dari apa yang

kamu kir4 insya Allah' ."

Isham beftata lagi, 'Bumi yang luas ini seakan manjadi sernpit dan aku

berharap tenggelam di dalamnya Kernudian aktr meninggalkanq'a secara

diamdiam dan sejalc saat itu tidak adapng lebih aku cintai di mukabumi ini

daridiadan ayahn;a."

Firman Allah swr, 'oid;1* ;{, A'rtt&e"}ft "Dan

teman-teman meneka (orang-orang lcafir danfasik) membantu syetan-

syetan dalam menyesatkan dan mereka tidak henti-hentinya

(menyes atlcan). " Ada yaagmengatakan bahwa maknanya adalah teman-

t€man EEta1 yaitu mmusiaj ahat lagi sesat dibmtu oleh qretm-qrctan rmtuk

mqryresatkan. Adajuga )ang m€ngatakan batrwamaksrdnlaa adalah orang-

orang jahat memiliki ternan-ternan dari bangSa qrctao' sebab mereka mau

menerirnabisikanErctm.

Dia mengatakannya kepada Ibnu Abbas RA saat dia menyerupakannya dengan

ayahnya dalam hal kecerdasannya' Lth' Al Amtsal, kary"a Ib'nu Salanr hal' l'14

an tison.nl Arab,materi syanana. Diriwayatkan dari Umar RA dengan rs{aksi,

"Nagmasyah a'rifuhaa min akhsYan."

Abu Ubaid b€rkat& "seperti inilah yang diceritakan oleh SuSan'

sedan*an ahli bahasa Arab biasa mengucapkan ,ngkalran lain' Al Ashma'i

berkata,i'sebeftunya adalah syinsyinah a'rifuhaa min aklaam. Ini adalah bait

syair yang menceritakan tentang Abu Akhzam Ath-Tha'i.
- 
fUnu gatri U erk^t4"Akhzam adalatr seorang yang durhaka kepada ayahnya dan

dia msdnggalkan anak-anak yangjup duhaka kepadakakekme,tek4 mernukulinya

dan me,mbuatnya berdarah."
Abu lJbaidah berkata, "syinsyinah dan nasynasyal terkadang seperti miqghah

atau seperti qith'ah (sepotong) daging."
Sejnmlah ulama lainnya berkata, "syinsyinah adalah watak dan kepribadian."

Maksud perkataan Umar adalah aku mengenal pada dirimu sesuatu yang mirip

denmn 
"yrt -., 

dalam hal kecerdasan dan kepandaian. Bahkan dikatakan bahwa

tidak ada seorang Quraisy pun yang memiliki kecerdasan seperti kecerdasan

Abbas."

890 I Surah AIA'raaf 
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Dalam ayat ini dis$utkan tentang syetan dan ini adalah penjelasan lang
paling bagus dalam hal ini, seperti yang dikemukakan oleh Qatadah, Hasan

danAdh-Dhahhak

Malara'oio,n_ { adala}r mereka tidak bertobat dan tidak kernbali.

Az-Zajaj berkat4'Dalam ungkapan di atas ada lafazh yang disebutkan lebih

dahulu dan adafang disebutkan di akhir. Makna sebenarnya adalah orang-

orang yang kalian seru selain Allah tidak dapat memberikan pertolongan

kepada kalian, bahkan mereka tidak dapat me,nolong diri mereka se, rdiri dan

te,man-te,man mereka yang membanfu mereka dalam menyesatkan, sebab

orang-omng kaft adalah teman-te,lnan syetan.

Jelasn1"4 malcna alat tersebut adalah apabila ormg lang beriman ditirya
gangguan dari syetan, maka dia segera sadar, dan syetan selalu me,lrrbantu

orang-omng musyrik dan tidak henti-hentinla mereka me,lnbantu.

Ada yang mengatakarl kembali kepada orang-orang kafir atas dua

pendapat di atas. Ada juga yang mengatakan, boleh juga kembali kepada

s1retan

Qatadah berkata, "Maknanya adalah kemudian mereka tidak
mereka dan tidak mengasihani mereka-"ro3

fata I r:ai1 r artiryra berhenti dari sesratu. ro4 Artinya, syetan-syetan itu
tidak berhenti menrbantu merek4 orang-ofttrlg kafir dalam me,lryesatkan.

FirmanAllah SWT, e, Aboleh dikatakan berhubungan dengan

firman-Np, "{tJ3-danbolehjugadikatalenb de,ngan 'e,*l

tor {6"r ini disebutkan oleh Ath-Th abai dalam Jami' Al Bayan (9/l 08).
tol Lih. Lisan Al Arab, ntatei qashara. Contohnya: -,'r-ri-;';:-Jr't'y-i, .zsi

rl''r ilartinya si fulan menahan diri darinya dan be;lenti. Kata ,''. ilt artinya
menairan diri dari sesuatu. Kalimat ,i;,Jj 'o.-Fi, artinya aku meriahan diri
dari sesuatu dan aku mundur, sekalipun aku masih sanggup atasnya. Jika tidak
sanggup maka ungkapan yang digunakan arl.alah, iifti,tznpa atif.

Ibnu Sayyiduh berkata, "Ungkapan (j:Li-{)-1;-/\t ,* -r- a*r'.:-31
dar. 67tr i artinyaberhenti."

Tafsir At Qurthubi



Kata {rt afi inya kebodohan.

Nafi ' memb acalafazh'j;t r5-dengan lafazh |ril.9 U,'* -yrtori dengan

hnnrfya' bertrarakat dhammah dan fu;r:rtf mimbertrarakat kasah- Sementara

alfli qiraah laimryamernbaca dengar halakat frthah pada hunrfya' dan hrakat

dharrrmah pada hunrf rn im. Kata'S dan Lf , digunakan dalam balrasaArab,

akan tetapi V,ata"$yang lebih sering digunakan. De,mikian yang dikatakan

olehMakki.

MenunrtAn-Nuhas,to6 ada sejumlah ulama dari ahli bahasaArab png

mengingtrari qiraah pendtdrtkMadinah" Di antra mereka adalahAbu I{atim

danAbuUbaid.

Abu llatim berlrat4 "Aku tidak me,ngetatrui admyapembenam rmtuk

bentuk ini kecuali jika malcnaqra adalah hat itu me,lrrbuat mereka semakin

s€saL"

Sejtrmlah ulea dni ahli bahasa, di artrmlaAbu Ubaid menceritakm

bahwa untrk mengUgk4km makna sesuatu menmbah baqak sesuatu itu

sendiri maka ungkapan png digunakan adalah 63, sedangkan untuk

mengungkrykan sesuatu bertarnbah banyak dengan sesuatu png lain maka

rmgftrym1ag digunakan adalah 3lf . Samaseperti dalanr firrnmAllah SWI,

t r*5n'5G*rE#bF,&* "Niscaya Attah menotong

kamu dengan lima ribu Malaikatyang memaftai tanda. "(Qs. Aali Imraan

[3]: l2s)

Diriwayatkan dari Mghammad bin Yazi4 batrwa dia membenkan dalih

utrlil< qiraah ahliMadinah dengan ungkapan, l-it d 'i 'e\:$ ,artinya aku

menghiasinya dan aku mengajakrrya unhrk melakukannya. Sedangkan

ungkapan t& A ',t>1i1, aninya aku membanttrnya dengan pendapat atau

laimla.

roi Lih. Al Bahr Al Muhith (41451).
106 Lih. I'rab Al Qur'an (21172).

--.1
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Makki be'kat4'Yang paling baik, kata tersebut diungkapkan de,ngan

harakat fathalL sebab kata 3, digunakan dalam dua kondisi, seperti kalimat:

]st G rfru artinlaakumorrbantunyadaranhal-halFngjabatdmkalimat

l' e rjilif 66ry4n adalah aku menrbantunla dalam hal-hal yarg baik. AIlaIr
swr berfirm an, ;s2ilz-'& a ?l:ss "Dan membiarrran mererra

terombang-ambing dalam kesesatan mereka. " (es.Ar Baqaratr [2]: 15)

tlal ini menrmjukkan keloatan fattrah pada huruf ini, sebab ia disebutkan
pada hal-hal yang jahat atau buruk. Kata $ adalah kejahatan atau
keburukan. selain itu, karena para ahli qiraahmembaca seperti itu, yakni
denganfathah"

AshimAl Jahdari membaca lafazh ,fi A g+r3{a"rrg* lafazh
p,+'ff]3r-.'0,

Adapun Isa bin Umar membaca lafazh bierj_ dengan lafazh
;:'t1;bk-,'o' 

-yalari 
dengan hurufya'berharakat fathatr don huruf sftad

berharakat dhammalr- . Ahli qiraai lainnya membacanya dengan tafazh
it'ti#-. Keduanya ada dalam bahasa. Imru'ul eais berkata dalarn bait
qaimp

(#( JtS G:r.;ii';'U t;
Kerinduan kepadamu semabin memuncalq setelah seberumnya

berhenti

r07 Lih. Al Bahr Al Muhith (41451) dar I'rab Al eur'an, karya An-Nuhas (2/
172).

'o8 Ini juga merup al<aa qiraah Ibnu Abu Abtah. Lih. Ar Bahr At Muhith (4/451).

Tafsir Al Qurthubi
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FirmanAIIah:

U 6 ; c €,uJ41t"t€*;i $i i;tt r-q r11A I $F
t l'izzrt-.L16E*i-z':41b;"trF-irSrs1i;'A*i di3'P;,y iU;. t',uo 

- 

"fi 
,y

uDan apabila kamu tidak membawa suat. ayatAl Qur'an kepada

mereka, mereka berkala, 'Mengapatidah kamu bual sendiri ayu
in?' Katakanlah, 'Sesangguhnya aku hanya mengihnt apayang

diwahyuhan dari Tuhanku lepadahu Al Qur'an ini adalah buHi-
bufuiyang nyata dari Tuhanmu, petunjak dan rahmat bagi orang-

orang yarrg beriman'." (Qs. Al.Nraaf [fl : 203)

Firman Allah SWT, y9 *3'l 6E "Dan apabila kamu tidak

membmva suatu ayat Al Qtr' an lcepada mereka, " maksudnlaa adalah kamu

bacakan suatu ayat kepada mereka

tirl{t {, U6 "Mereka berkata, 'Mengapa tidak kamu buat

sendiri qnt itu?'. " T af??h{3i termatcna meng4atidalc Bila dengar makna

ini, tidak mengiringiryra kerlralif il zluhir (,atakerja yang disebutkan secara

jelas) atar zradhzar (diserrbunyikrr). Hal ini telah dif elaskm dengan pmjmg

lebar dalam surahAl Baqarah.

Makna lafazh 4#t adalah kamu me,nrbuamya sendiri. I-alq beliau

me,rnberitatnftan kepada mereka bahwa ayat-ayat itu dari sisi Allatr SWT

dan tidak ada yang beliau bacakan kepada mereka kecuali apa yang Dia

turunkmkepadabeliau

Contohprakalimal ilsi'r>*t t@ artinya akumendatangf,mrya atau

membuamya dri sisilu sendiri.

roe Lih. Lisan Al Arab,n teijabaa,hal.542.
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Firman Allah Swr, 6 ,y Al 6; c Afi 4 U
"Katalranlah, 'Sesungguhnya alu hanya mengihtt apayang diwahyutrnn
dari Tuhanlat kepadalat', " maksudnya adalatr dari sisi Allatr, bukan dari
sisihr

'P; ,y'i6.t'Jjt "Ini adalah buhi-bukti yang nyata dari
Ifuhantnu, " makzudnla adalahAl eur' an. I;rfafu ,l;: adalatr bentuk jamak

dari -o'rU., yurgberafti datil dan acuan Artinla adalah ini yang aku tunjuktan
kepadakalianbahwaAllah swr itu Maha Esa adalatr argumentasi lang dapat

dijadilanbukti.

Az-Zuiajberkat4'l,,fazh lla artinya j alan-j alan sedangkan *it
adalahj alan-j alan agama"

Al Ju' fi berkata dalam bait syaimya

€.

sts
t z .z c lct .cryw )u_ j41 c t, .. z o I t

ei.b.t;--t)
Mereka pergi sedangknn jalan-jalan merekn berada di atas

pundalorya

Jalanleu melewati Atid dan Aiyrto

I.attazhs C:i,, artinya p etunj uk dan keterangan. S edangkan,ai5;
artinlakenilcnatan

*Kl JL

tro Bait syair ini telah.disebutkan sebelumnya olehAl Qurthubi ketika menjelaskan

1T* All_ah SwI, E; n 'rja l.;q 
-i 

"sesungguhnya tetah datang dai
Tuhanmu bulcti-buloi yang tering." (er.ru An,aam [6]: lOa)

@DTafsir Al Qurthubi



FirmanAllah:

'ct;i'{g 
i i-ais :i 1 ;*zG ltA :s; tsY

nDan apabila dibacakan Al Qur'an, maka dengarlunlah baik-baih

dan perhatikanlah dengan tenang agar kama mendapat rahmalu

(Qs.Ala^'raaf l7lz204)

FirmanAllahswT, ii+fS ,li l;r:t:ti 'rtt"fi <sj by"Dan

apabila dibacakan Al Qur'an, mako dengarkanlah baik-baik, dan

prtutilanlah dangan tenurg," me,lrurut riwayat Ibnu Mas'u4 Abu Hurairah

J a}lrr, Az-Z@tlbaidullah bin Umair Atha' binAbu Rabah dan Sa'id binAl

Musalyib, alat ini tunrn pada waktu shalat.

Sa'id berkata "orang-orang musyrik sering mendatangi Rasulullah

SArW ketika beliau melakukan shalat. Sebagian mereka berkata kepada

sebagian lainnya di Maklcah, seperti yang tercanttrm dalarn firmanAllatt

SwT,rz, i 2,1'5 $1jfi 
(i$ i ;5 $' Janganlah kamu mendmgar dengan

sungguh-sungguh akan Al Qur'an ini dan buatlah hiruk-pikuk

t*hadapnya.' (Qs. Fushshilat vll: 26) Makq Allah swT menunrnkan

j arabm nntrk mereka- Dia berfi mrarr 1 i"*fS 
"i 

1 ;rZ:6'owifr <s I tsy

Ada yang mengatakan batrwa ayat ini tunrnt I t pada waktu lfiutbah.

Dmikim ymg.likatakan oldr Sa'idbin Jubair, Mqiahi4Atta',Arnrbin Dhtr,

Zaid binAslm, Qasim bin Mukhaimr, Muslim binYasatr, Syatn bin Ilatqab

danAbdullah binAl Mubarak. Namun riwayat ini dha'if, sebab Al Qur'an

dalarrlrtrutbahsedikit, sedangkanmempertratikandengantenangwajibpada .

selunrh alatAl Qur'an. Demikian yang dikatakan oleh IbnuAlArabi.

ur Lih. Asban An-Nuzul, karya Al wahidi, hal. 172, datJami'Al Bayan,karya

Ath-Thabari (9lll2).
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MenurutAn-Naqqasy, alat ini adalatr makiy5ah dan saat itu di Makloh
belum ada k*rutbah dan shalat Jum'at.

Ath-Thabari menyebutkan dari Sa'id bin Jubair, bahwa ayat ini
me,nrbicarakantentangmerrpertratikandengantenangpadahariralalcurbarl

Hari Idul Fiti dan hari Jum'a! sertapada se,lrruawaktu png imam mernbaca

dengan suara nyaring. Artinya ayat ini adalah umum. Pendapat inilah yang

benar, sebab me,ncakup semua yang diwajibkan oleh ayat ini dan aruuran

unhrk memperhatikan bacanAl Qur'an dengan te,lrang.

An-Naqqasy berkata, "AhIi tafsir sepakat batrwa ayat ini tentang

me,nde,ngarkan Al Qur' an dalam shalat waj ib dan shalat sunah."

Menurut An-Nuhas,rr2 sesuai dengan bahas4 wajib mendengarkan

dalam segala keadaan, kecuali ada dalil yang menunjutkan pengkhususan.

Az-Zujajberkat4' Ayat \i+fS,:j i i rit"ltltboleh dimakrai dengan

maknaarnalkanlatr ryalang terkmdung di dalamnladarjanganmelangganryra

Kata e [eJ) I artinya tenang mendengarkan, moryimak dan memperhatikan.

Contohnla kalimat 6eit-'c4-'r*3l rtt3 dan i- ! i ."

Seorang penyair berkata,

Y6 r"' GULUF'* 8?;i'#iuvr ,.tti

Pemimpin berkata, 'Kalian harus menuruti perintah tuan kalian'

Malra lcami tidak pernah menyalahi dan kami memperhatikan

seperti apa yang dia latakan

Ungkryarl i:Ht dan ii ft|3i afinyatenang[<an dan diamkan diriryra-

S eorang penlair berkata,

rr2 Lih. I'rab Al Qur'an (21173).
rr3 Lih. Lisan Al AraD, materi nashata,hal. 437.
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trj;. l:Ju U J;Jt op 6:#:ti 7tt-c,;iu

Apabila Hadzam berknta maka perhatikanlah dia

Sebab sesungguhnya perlcataan (yang bagrs) adalah apa yang

dikatakan oleh Hadzamtta

Sebagian ulama berkata tentang firmanAllah SWT, i|\;L:"ti,
ifulS "Ini lfiusus untuk Rasulullah SAW agar para sahabat beliau

merryerhatikmbeliau"

Menumt saya (Al Qurthubi)' pend4at ini jauh dni kebenaran" Yang

b€nar adalah pendryat png menyatakan batrwg alat ini tununU berdasarkan

firman Allah SWT selar$utry4 \t;*i 'r?j3 "Agor lamu mendapat

rahmat. " Selain itu, pe,lrgL*nrsusan membutubkm adaqra dnlil .

Abdul Jabbar bin Ahmad dalam Fawa'id Al Qar'an berkata,

'sesungguhnya ofirrg-orang musyrik sering sekali menimbulkan sra.a gaduh

dan keributan sebagai bentuk penolakan dan sikap keras kepala mereka,

seperti yang dikisatrkanAllah SWT dalam firman-Nya, il:j{ il$ aUS

$#'lil *tijJ'tS gt',tli t't+\;'-'i 'Dan orang-orang vang kafir

berlcata, "Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh alcan

Al Qar'an ini dan buatlah hiruk'pila*terhadapnya, supaya kamu dapat

mengalahkan (mercka). " (Qs. Fushshilat la\z 26)

Mak4 Allah SWT memerintahkan kaum muslimin pada saat waltyr

dibacakan untrk menentang sikry mereka dan agu mereka mendengatkaqra

Diajugamernr{ijinymgbersi@ sep€rti lollrnmusliminAllah SwTberfrnrU

rt1 Bait syair ini milikWasyim bin Thariq. Namun ada juga yang mengatakan

bahwa bait s1lair ini milik Hamim bin Sha'b. Hadzam adalatr nama istri penyair ini.

Dia adalah putri Atik bin Aslam bin Yadzkur bin Anazah. Lrh. Lisan Al Arab,

materi nashata,hal.4437. Bait syair ini disebutkan oleh IbnuAqil no. 16,Ibnu
Hisyam dalam Syudzur Adz-Dzahab, no. 38, dan' Qathr An-Nada,tto. l-

l)l
u
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t$"ir4ri 116 i;i.L * a,,,fr ---,ri;: --i,fi O f* ot;; u; -ry

b".S+iStiise
" D an (ingatlah) ketika Kami hadap kan s eromb ongan j in rcep adamu yang
mendengarkan Al Qur'an, maka tatkala mereka menghadiri
pembacaan(nya) lalu mereka berkata, 'Diamlah kamu (untuk
mendengarkannya).' Ketika pembacaan telah selesai merela kembali

. lrepada lraumnya (untuk) memberi peringatan'. " (es.Al Ahqaaf [46]:
2e)

Muhammad bin Ka'ab Al Qurazhi berkat4'ApabilaRasulullah sAw
mernbacaAl Qur'an dalam shalat, orang yang berada di belakang beliau
menjawab. Apabila beliau me,rnbaca D ismillaahirrahmaanirahiim, mereka
membaca seperti bacaan beliau, sampai selesai surah Al Fatihah dan surah
lainnya. Keadaan seperti ini terus berlangsrmg, sampai Allatr me,lrurunkan

firman-Nya,'or*?'# i;.rtit', :i i,i": t,:,6 bt,:iii <sj qS, D an
apabila dibacakan Al Qur'an, maka dengarkantan bii*-baik, dan
perhatilranlah dengan tenang agar knmu mendapat rahmat. 'Setelah ifu
merekapundiam.

Riwapt ini menunjutkan bahwa makna .et31t dalam ayat tersebut

adalah tidak mengeraskan suara ketika menjawab bacaan Rasulullah sAw
seperti yang mereka lakukan sebelumnla. "

Ttartang ayat ini, Qafadah Hat4'seorang laki-laki datang saat kapm
muslimin sedang melakukan shalat, lalu diabertarDaa,'sudatr berapa rakaat
kalian-shalat? Berapa rakaat lag tersisa?' MakaAllah sWT me,nunurkarlrrs
ij+fs 

'Li 
1 -: ,"r:v ttt',fr <sl t3y 'Dan apabira dibacarran ar eur'an,

malra dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang'."

tr5 Lih. Asbabun Nurul, karya Al Wahidi, hat. l7Z, dan Jami'Al Bayan, karya
Ath-Thabari (9lll3).
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Diriwaptkan dari Mujatrid bahwa dahulq merekabiasa me,nrbicarakan

keperluan mereka di waktu shalat,n6 lalu turunlatr firman Allah SWT,

t';;i'{s
Dalam penjelasan surahAl Fatihah telatr dipaparkan silang pemdapat

tentang bacaan maknum di belakang imam. Dalam penjelasan surahAl

Jrmu'ah nanti akm dip4arkan tentang hukuur L*rutbah.

FirmanAllah:

O'pt A,i;$ o:$'^;+;6XLl, <Lrk A43-{gS
'cnl+zTt G &$s )v,{t'ti&

oDan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan

merendahkan diri dan rasa takut, dan dengai fide mengetaskan

suaro, diwaktu pagi dan petang, danianganlah fumu termasuh

orangerang yang lalaln (Qs. At ^fraaf [fl : 205)

Firman Allah SWT, /^b; 6lzs Z) r'^; g -tlj f$ "Dan

sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan

rasa tahtt," padanannyia adalah fimanAllah SWI, '&S 6F1'531i!
,,Berdoalah kepada Thhanmu dengan berendah diri dan suara yang

tanbat. " (Qs. Al lf raaf l7l:. 5 5) Hat ini telah dij elaskan sebelumqra-

Abu Ja'far An-Nuhas berkata, "Tidak ada perbedaan pendapat para

ulaura tentang firman-Nya <LrZ 4 -tfrj f$batrwamaknanya adalah

doa"

Menurut saya (Al Qurthubi), diriwalatkan dari IbnuAbbas RA

-a

tt6 Atsar ini dalam Jami' Al B ayan, karya Ath-Thabari (9/l I I ).
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bahwa maksud dzikir adalah bacaan dalam shalat. Adajuga pngmengatakan
bahwa maknanya adalatr bacalahAl eur'an dengan penuh perhatian dan
perenungan.

Lafazh 6!g adalahbentuk mashdar yang berfungs i sebagu har.
s edangkan lafazh ii+s adalatr ma'thuf a I aift . B entuk j amak ai; adalah
jrl-*, sebab ia bermakna takut. Demikian yang dikatakan oleh An-
Nuhas.rrT

Sedangkan as alkata z+ adalah aii;. Uu*f wau drganttdengan hunrf
ya', karerra huruf sebelumnya berharakat kasrah. contohnya kalimat'ie;-ry-,iV-iV;=S+7t'-te.nerfi ikisimfa,il-nyaadalalr.i;,,(orang
yang takut). Ungkapan it? ?i, dibenhrk berdasarkan pola dasarnya
sedangkan j*,berdasarkan lafal.

Al Farra' meriwayatkan bahwa ada juga yang mengatakan batrwa
bentuk jamak dari kata -a4, adalah .-r+ .

Al Jauhari berkatq t I 8, y*ta z;4i sama dengan U,ata o,rA tdan bentuk
jamaknla adalah c,{;. a5alnya adala}r huntf wau.,,

tj+:i b:iS "Dan dengan tidak mengerasknn suara,,, maksudnya
adatahtidak suaraketikaberkata-Artin1a, cuk*pperdengarkan
bacaan tersebut untuk dirimu saja. sebagaimanaAllah swr berfirnan,
i; u,'i ci;. {ls "Dan carirahiaran tengah di antara rreduail2. " (es.
Al Israa' ll7): 110) Maksudnya, bacaan antara nyaring dan pelan. Ini
menunjukkan batrwa menyaringkan suara ketika dzikir adalatr dilarang,
berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di tempat lain.

Firman Allah SWT, )VfiS ifr=. 
,,Di wahu pagt dan petang,,,

menurut Qatadah dan Ibnu Zaid,kata Jtr'lr artinya waktu petang.re

tr7 Lih. I'rab At Qur'an (21173).
r18 Lih. Ash-shihah (4/1359).
rre Lih. Jami'Al Bayan, karyaAth-Thabari (9/113).
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Sedangkan kata 1illr adalah bentukjamak dari ajrllr artirya waktu pagi.

Abu Mjlaz menrbaca lafaztr ini dengan lafazh )V;1ti'2Jjb.tn Qiraah

ini diarrrbil dari benfrik mashdar daikata r :'t,.1 , yang artinya kita memasuki

waktu sore. Sedangkan kata Jrplr adalah bentukjarnak &l', seperti kata

+t a* qtglArtinya, itu merupakan bentukjamak dari jamak. Bentuk

tunggalnya adalahfu( yorejamalcnya adalatr u;lf. Demikian yang

diriwayatkan dan AzZtjaJ.

Menurut Al Aktrfasy, kM Jr;rl, adatatr bentuk jarnak,!*\r,seperti

kata ,j-q.aan O11.;J.

Menurut Al Farra', dan terkadang dalam satu bentuk y"ito ,Ii"f ,

sebagaimana datarn bait qair berikut:

,.p!' 6:>tiyW *\o't
ndak ada yang lebih baik darinya jika ia dekat dengan petangt2r

MenunrtAl Jauhari,rz kata ;5at' adalah waktu sesudatrAshar sampai

Maghrib. Bentukjamakrgra adalatr ;{a|t, Jr:plr dan ;gr;lr. Sepertinya ia

adalahjamak'*l . Seorang peqrair berkata,r23

t to-(.
&rl-1 liLl i;f i,:jr u'!'6-g

Sunggah lramu adalah ntmahyang aht muliakan ahlinya

Dan aht duduk di halamannya di waHu sore

Bentuk jamak dari kata tersebut juga adalah oilf , seperti kata rat

r2o Lih. Al Bahr Al Muhith (41453).
r2r Bait syair ini milik Al A sya dari kasidahnya yang sangat terkenal.
L1h. Ad-Diwan dan Syarh Al Mu'allaqat,karya Ibnu An-Nuhas, hal. 134.
t22 Lih. Ash-Shihah (411623).
t23 Penyair ini bernama Abu Dzu'aib Al Hudzali. Lrh. Lisan Al Arab, materi

ashala, hal. 89, dar Hamisy Ash-Shihah.
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d* orr., . Kemudian bentuk jamaknya di+ashghir-kan, sehingga menjadi

g,?l . S etelatr itu huru f nun diganttdengan hwu f I am,sehingga menj adi

Ji;"t.
Al-Lahyani berkata, "Kalimat \t*t iEi, artinya adalatr aku

diwakttrpetang."

4+2fi 6; #{i "Dan ianganlah kamu terrnasuk orang-orang

yang lalai," maksudn5a adalah lalai dari be,rdzikir.

FirmanAIIah:

:;t; ,"i$ -g3+;f 'rtt;fr-:5.$ gS +U-ifi'ctl

@r -a,i),s-",,t5
oSesunggahnya malaikat-malaikol yang ada di sisi Tuhanmu

tidaHah merasa enggan menyembah Allah dan mereka

mentasbihkan-Nya don hanya lcepada-Nyalah mereha bersajad'
(Qs.AI.trrnf Ulr20A

Dalam ayat ini dibatras delryan masalall yaitu:

Pertama:FirmanAllah SWT, Zf{ 'ry Aifr Ll"sesungguhnya
malailrat-malaikat yang ada di sisi Tuhanma," maksudnya adalah para

nalaik+ berdasakm ijmak ulana

g; + "Di sisi Tuhanmu. "AllahMahaSuci dari segalate,rnpat.

Maksudnya adalah mereka sangat dekat de,ngan ratrmat-Nya. Setiap orang

ng dekat dengan ratrmat-Nya malo dia dis$ut berada di sisi-Nya Demikim

yang diriwayatkan olehAz-Zljaj. Sementara 1ang lain berkata, 'I(arena

mereka berada di tempat png tidak dilaksanakan padanya kecuali hukum

Allah"

Adajuga yang mengatakan, karena mereka adalah para utusanAllah,

@



sebagaimanaungkapan, E i-* i;;pl .tie. Adalag|)'angmengatakan

bahwa ini hanya sebagai ungkapan pemuliaan bagi mereka dan menyatakan

bahwa mereka berada di tempat yang mulia. Yalmi, ungkapan dekatrya

mereka dalam kemuliaan, bukan dalarn jarak.

I-atazh Ai ;.i kJ " D an mereka mentas b ihlmn-Nya, " maksudnya

adalatr mengagungkan-N1a dan me,lryucikan-Nya dari segala keburukan

Sedangkan lafazh -<.,t'r;S- ,fi3 "Dan hanya kepada-Nyalah

merelra bersujud," adayangmengatakan, mereka shalat. Ada jugayang

mengatakan, mereka merendahkan dfui. Beft eda dengan atrli kemalsiatan.

Kedua: Jumhur ulama menyatakan bahwa di sini ada tempat sujud

bagi pe,lnbaca- Namun mereka berbedapendryat tentangjumlah tempat sujud

dalanAl Qur'an Jumlah Fn,g paling bmFk adalatl limabelas t€ffpat Awalnya

ada di akhir surahAlAraaf dan alfiimya ada di akhir surahAlAlaq. Ini

adalah pendapat Ibnu Habib, Ibnu Wahb dan Ishak.

Di antara ulama ada yang menarnbahkan tempat sujud pada surahAl

Hijr, lakni firmanAllatr SWT, iy-;7$t j) gf'e " Dani adttah karnu di antara

orang-orangyang bersuiud (shalat). " (Qs.Al Hijr [I5]: 98) Penjelasan

sela$utr1a akrr dikerrukakmkerrudiar Dangar demftiaajurnlaluryamenjadi

e,nambelaste,lrpat.

Adajuga yang mengatakanbatrwajumlah tempat sujud dalrnAl Qur'ar

adalah empat belas. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Wahb dalam riwayat

lain. Dia tidak memasul&an tempat sujud pada surah Al Hajj. Ilri juga

merupakan pendapat kalangan rasionalis. Yang benar adalah tidak

mernasu*tcanny4 sebab tidak ada hadit s s hahihlang menet4kanqa-

Ibnu Maj ah dan Abu Daud meriwayatkan dalam kita 
^Szn 

an-rrya. d,Iri

Abdullah bin Muni& salah seorang warga bani Abdi Kilal, dariAmr binAl

Asb batrwaRasulullah SAwme,lnbacakan kepadanla limabelas tenpat sujud

dalam Al Qw'an. Di antaranya tiga di dalam surah-surah di bawah seratus

'901j I Surah AIA'raaf )



apt dan dua di dalam surahAl Hali.t2a NaurunAMullalt bin Munin ini tidak

deat dijadftm pegangan Denrikian yang dikatakan oletrAbu MuhanadAMul

Haqq.

Abu Daudjuga menyebutkan hadits dari Uqbah binAmit dia berkata,

"Aku penratr bertanya'Wahai Rasulullab ryakah di dalam surahAl Hajj ada

dua tempat sujud?' Beliau mer{ awab,' B enar Barangsiapa yang fidak suj ud

pada dua tempat itu, maka dia tidak-sempurna- membacailya'."t2s

Namrm dalam sanadqa terdapat AMullah bin Lahi' ah, lang divonis

dha'if sekali. Sedangkan Asy-Syafi'i menetapkan keduanya dan

menggugurkm satu sujud-

Ada lagi yang me,ngatakan batwa jumlah tempat zujud adalah sebelas.

Akhir suratr Al Hajj dan tiga dalarn surah-surah di bawatr seratus ayat

digugurkar krilatr png populer dala'n mazhab Malft dan sep€rti ini juga yang

diriwalatkan dari IbnuAbbas RA Ibnu Umar RA dan laimya

Dalam Sunan Ibnu Majalz, dari AbuAd-Darda', dia berkata, "Aku
pexnah zujud bersama Rasulullatr SAW sebanyak sebelas kali sujud. Tidak

ada safupun tempat sujud pada suratr-surah di bawah seratus ayat: AIA raa[,

Ar-Ra'd, An-Nahl, Bani Isra'il (Al Israa'), Mar)Em, satu padaAl Haji, An-

Naml, As-Sajdah, Shaad danAs-Sajdatr.'{26

Ada png mengatakan bahwajumlahnya adalah sepuluh. Dgugu*an
tempat sujud pada akhir surah AI Hajj , Shaad dan tiga pada suratr-surah di

bawah seratus ayat. Pendapat ini dike,mukakan oleh IbnuAbbas RA.

12' IlR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang iqamah shalat, bab: Jumlah
Tempat Sujud dalamAl Qur'an (1/335) dan Abu Daud dalam pembahasan tentaog
shalat, bab: Pembagian bab-bab Sujud dan Jumlah Tempat Sujud dalamAl Qur'an
(2ts8).

r25 r'rR Abu Daud dalampembahasan tentang shalat, bab: Pembagian Bab-bab
Sujud dan Jumlah Tempat Sujud dalamAl Qur'an Ql58).

126 HR. Ibnu Majah dalam iqamah, bab: JumlahTempat Sujud dalamAl Qur'an
(r/335).
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Selain itu, ada lang mengatakan batrwajumlalnrya hanla empat: Sajdatt

Aliflaam MirrU Haa' Miim Tanziil, An-Najm danAl Alaq. Sebab perbedaan

ini adalah perbedaan penrkilan hadits dan pengamalan.

Para ulama juga berbeda pendapat tentang perintah sujud dalam Al

Qur'an, apakah maksudnlna sujud tilawah atau sujud wajib dalam shalat?

Kaiga: P anulama berbedapendryat tentang kewajiban sujud tilawah.

Malik danAsy-Syaf i berkata "Sujud tilawah tidak wajib." SementaraAbu

Haffah berkat4'Sujud tilawatr adalah wajib." Dia me,ngaitkan perinuh ryjud
atas wajib dqn juga berdasarkan sabda Rasulullah SAW, ?t\ Ul l; t>1,

.,A-t U ,i't;; &- ,*!n:t J?t't* a:"; "Apabita anakAdai

membaca ayat iujud, lalu dia sujud maka syetan segera menjauh sambil

menangis dan berkata, 'Duh celakanya'."r27

Dalam riwayat Abu Kuraib disebutkan, "Duh celaka altu-" Jluga

berdasarkan sabda Rasulullatr SAW yang mengabarkan perkataan Iblis,

semogaAllah melaknarnla,

t*i ;ri;u.Lrft ,liit'n'"* ii;u ?tI'u.t,i
."61 ,*

"Anak Adam diperintahknn untuk suiud, lalu dia pun sujud maka

untulotya sutga. Sementara aht diperintahlmn untuk suiud, namun

alat enggan maka untulclw neral(a."r28

t27 HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Penyebutaan Nama Kufur
atas Orang yang Meninggalkan Shalat (1187),Ibnu Majah dalam pembahasan

tentang iqamah, bab: SujudAl Qur'an (11334) danAhmad dalamAl Musnad (21

443).
r28 I{R Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Penyebutaan Nama Kufur

atas Orang yang Meninggalkan Shalat (1187).
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Selain itu, kar€na Nabi SAW selalu melalorkannya.

Namun para ulama kami berpegang kepada hadits Umar yang kuat

--diriwayatkan oleh Al Bul*rari-, bahwa dia pemah membaca alnat saj adah

di atas mimbar, lalu dia turun dan sujud, maka orang-orang pun sujud

bersamanya. Kemudian pada Jum'at berikuhya dia ke,lnbali me,lnbacanya

dan orang-orang bersiap-siap untuk sujud, namun Umar berkata, "Wahai

manusi4 tunggu dulu! SesungguhqraAllah tidak mewajibkannya atas kita

k@uali jilo kita mau molakukannya."ue

Hal ini terjadi di hadapan para sahabat Rasulullah SAV/, baik dari

kalangan Anshar maupun Muhajiria dan tidak ada seorang pun yang

mengingkarirya- Oleh lcarena itu, hal ini merjadi ijmak

Adapun sabda Nabi SArm/, "Anak Adam diperintahkan untuk

sujud, "adalahpernberitalnrantenturgsujudwqiib.Sementarasil<apRasulullah

SAW png se,nantiasa melakukanqra untuk menrmjuktcan batrwa perbuatam

tersebut hanya sebatas Sunnah. Wallahu a'lam.

Keempat: Tidak ada perbedaan pendapat bahwa sujud tilawatr
merrbutuhkan apa yang dibutuhkan oleh shalat seperti suci dari hadats dan

najis, bemia! menghadap kiblat dan wak$ ksctrali apa yang disebutkan oleh

Al Bulfiari dari Ibnu Umar, batrwa dia sujud dalam keadaan tidak suci.t30 Ini
juga disebutkan oleh Ibnul Mundzir dari Asy-Sya'bi.

Berdasa*an pendapatjumhrn ulama, apakah sujud ini merrbutuhkan

takbiratul ihram, mengangkat kedua tangan, takbir dan salam? Para ulama

be,rbeda pendryat tentang hal ini.

t2e HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang bab-bab sujud Al Qur'an dan
Srrnnah-sunnahnya ( l/l 88-l 89).

r30 HR Al Bukhad dalam pembahasan tentang bab-bab sujud Al Qur'an, bab:
Sujud Kaum Muslimin Bersama Orang-orang Musyrik, Padahal Orang Musyrik
itu Najis, Tidak Memiliki Wudhu, Karena Ibnu Umar Sujud dalam Keadaan
Berwudhu (1/190).



Asy-S1afi'i, Ahmad dan Ishak berpendapat bahwa seseonmg harus

Mrkbir dan mengangkat kedua tangan saat bertakbit unhrk melalarkan sujud

tilawah. Dalam sebuah atsar yang diriwayatkan dari Ibnu Umar RA

menyebutkan bahwa apabila Nabi SAW sujud, beliau bertakbir. Begitujuga

apabila bangki! beliau pun bertakbir.

Seme,lrtara pendapat lang populer dalam mazhab Malik menyatakan

batrwa seseorang harus bertakbir untuk sujud ketika turwr dan ketikabangldt

dalam shalat. Namun ada perbedaan riwayat darinyapadatakbir untuk sujud

padaselainshalat.

Tiakbir untuk sujud tilawah me,llpakan pendapat mayoritas ahli fikih.

Tidak ada salam untuk sujud tilawah, menurut jumhur ulama Se,mentara

menurut sejumlah ulama salafdan Ishak batrwa seseorang harus menutup

zujud tilawah dengan salam. Berdasarkan mazhab ini, maka j elaslah bahwa

takbir di awalnya adalatr untuk takbiratul ihram. Sedangkan berdasarkan

pendapat orang yang tidak mengatakan ada salam, takbir hanp untuk zujud

saja. Dengan demikian, pendapat pertama adalah yang lebih utama,

berdasarkan sabda Rasulullalt SAV/,

tir;", l'riht ;>tLst Lr4
" Kunci shalat adalah bersuci, pengharamannya adalah takbir dan

p enghalal anny a adalah s alam. " 13 l

Sujud tilawatr adalah ibadah png memiliki takbir maka ia memiliki

seperti shalatjenazab bahkan ia lebih laik lagi, sebab zujud tilawah

adalahpe,rbnatansedanlkanslnlatj erwzahadalahperkataanlnilahyangdipilih

olehIbnuAlArabi.t32

r3r HR. Abu Daud dalampembahasan tentangbersuci, bab: Kewajibanwudhu,
At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang shalat, bab: Riwayat yang Menyatakan

bahwa Krmci Shalat Adalah Bersuci, Ibnu lvlaj atr dalam pembatrasan tentang bersuci,

bab: Kunci Shalat Adalah Bersuci, Ahmad dalam Al Musnad (11123) dan lainnya.
t32 Lih. Ahkam Al Qur'an (21831).



Kelima: Waktu sujud tilawah. Ada yang mengatakan bahwa sujud

tilawah bisa dilakukan kapanpun" sebab ia adalah shalat karena suatu sebab.

Ini adalah pendapatAsy-Syaf i dan sejumlah ulama.

Ada juga yang mengatakan batrwa waktunya adalah selama belurn

naryak catraya larning di waktu Subuh dtau selamamatatrari belum be,lrrama

hrning sefelatr asal.Ada lagi langmengatalrrrbahwatidakboleh sujud sst€lah

SubuhdansetelatlAslmr. Selain itq ada ngmengatakrrbahwaboleh sujud

setelah Subuh dan tidak boleh sujud setelahAshar. Ketiga pendapat ini ada

dalmmazhabl@ni.

Sebab perbedaan ini adalatr bertolakbelakangnya sujud karena

mernbaca ayat sujud dengan keumuman larangan shalat saelahAshan dan

setelah Subuh dan perbedaan para ulama tentang makna png karenanya

dilarang shalat pada duawaktu tersebut. Wallahu a'lam.

Keenam: Apabila seseorang srdu4 maka dia hendakrya membaca

dalanqirtrrya,

d. Wt,?l W. d. 35 d:r:: A> &'Lhr, "#,

.t?i3)+
*Ya Allah hapuskan dariht kcsalahan dengan sebab sujud ini,

tetapkan untukku p ahala dengan s ebab sujud ini dan j adikan suj ud

ini simpanan di sisi-Muunt tfut.)'ttt

Ini diriwalra&an oleh IbnuAbbas RA dari Nabi SAW, seperti yang

disebutkan oleh Ibnru Ma$ah-

r33 HR Ibnu Majah dalam pembahasan tentang iqamah shalat, bab: Sujud AI
Qr:r'an (11334\.
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Kdujuh: Jika seseorang mernbaca ayat sujud dalam shalat, makajika

shalat itu shalat sunah maka dia boleh sujud, baik seorang diri maupun

berjamaah dan tidak menimbulkan kekacauan dalarrl shalat. Jika dia berada

dalarn j amaah yang dapat terjadi kekacauan kare,nany4 maka me,llrnrt nash,

bolehjuga. Namun ada yrang mengatakarl tidak boleh sujud.

Sedangkan dalam shalat wajib, menurut pendapat png populer dari

Malik adalah dilarang; baik stralat dengarbacaanpelarmaryun denganbacaan

npring, berjamaah atau se,ndirian. Dia berdalih bahwa hal itu sama de,ngan

menanrbahjurnlatr sujud yang wajib. Namun ada yang mengatakan bahwa

diamendasarkannya de,lrganlhawatir terjadi kekacauan dalam shalatjamaah.

Inilah pendapat yang lebih mirip. Berdasarkan hal ini, maka tidak mengapa

sujud dalam stralat wajib sendirian dan berj amaatr dengan qnarat tidak sampai

menimbulkankekacauan

Kedelapan'Al Bukhari meriwayatkan dari Abu Rafi', dia berkata,

"Akupernah sfualat IqnabersamaAbu Hgrairah RA. Kemudian diramembac4

;jnt',i*:,lt ti1' Ap abtla langit terbelai.'(Qs, A1 Insyrqaaq [ 84] : 1 ), lalu

zujud- Melihat itu, aku b€rtaDa,'Apa ini?' Dia me,lrj awab,'Alar pemah zujud

dengannlna di belakangAbuAl Qasim SAW. Sejak saat itu aku selalu sujud

padanya sarnpai aku berterru de,ngan beliau'."r34

Dalam riwayatAl Bulfiari juga disebutkan, Imranbin Hushain pematt

botanla, "Ada seseorang yang me,lrde,lrgar alat sujud, namun dia tidak zujud

karenanya?" Dia berkata, "Apa pendapatmu seandainya dia duduk

karenanya!" Seakan-akan dia menyatakan tidak mewajibkannya.t3s

Salman berkat4'Bukan untuk ini kami berpagi hari."

r34 I{R. Al Bukhari dalam pembahasan tentang bab-bab sujud Al Qur'an dan

Sunah-sunahnya (1/1 9 I ).
r35 HR Al Bukhari dalam pernbahasan tentang bab-bab sujud Al Qur'an dan

Sunah-sunahnya (1/1 90).
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Utsman berkata, "Sujud hanya atas orang yang me,ndengamya."

Az-Zuhri berkat4 "Tidak boleh zujud kecuali jika dalam keadaan suci.

Apabila kamu sujud dan tidak bepergiaq maka kamu hanrs menghadap kiblat.

Jika berada di atas kendaraan, maka boleh menghadap ke mana saja.

SementaraAs-Sa'ib tidak sujud lantara itu adalah sujud pe,ndongef,rg."r36

136 Pendongeng adalah orang yang membacakan atau menyampaikan kisatr-kisah
dan cerita-cerita. As-Sa'ib tidak sujud karena sujud pendongeng, karena dia tidak
berniat membaca Al Qur'an.
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SURAHALAI\EAAL

Menurut Hasan, Ikrimah, Jabir dan Atha', suratr ini termasuk katagori

surah Madaniyyah yang diturunkan pada saat terjadinya perang Badar.

Sementara Ibnu Abbas berkata, "Ia tergolong surah Madaniyyah, kecuali

tujuh alat lang dimulai dari firmanAllah SWT, it;r< Afr + fi\y 'O""
(ingatlah) ketil@ orang-orang lafir (Quraisy) memikirkan daya uPaya

terhadapmer...,'(Qs. AlAnfaal [8]: 30) sampai tujuh ayatberikut."r

rAbu Hayyan meriwayatkannya dari lbnuAbbas dan disebutkan dalamAl Bahr

Al Muhilh (41454).
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-.-JtG;t"xt-.,2.///././

Dengm me,rryebut namaAllah Yang Maba Pemuratr lagi Matra Pemyalmg

trIrmanAllah:

bb'iitlri{tt ;ifii fiJ d'\rt ,y )Grg -*i-E}q

@'av"t -r3 o! ;:,1r7'5'fi 1 #l;'H as i r!*i3
"Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta
rampasan perang. Katakanlah, 'Harta rompasan perang itu

hepunyaan Allah dan Rasul, sebab ita bertahwalah lrcpadaAllah
dan perbaikilah hubungan di antara sesamamu, dan taatlah hepada

Allah dan Rasul-Nya jiha kamu adalah orangqrang yang

beriman'.D (Qs. AlAnfaal [8] : 1)

Bakaitan dengan firmmAllah SWT ini ada tujuh masalah lrug dibatras,

1aihx

Pefiama: Wadah binAsh-Shamit menceritakan,'R.asulullah SAW

(dan kaurn Muslimin) keluar ke Badar, dan mereka pun bertemu dengan

parukmmumh" K€tikapasukmmusutr itukalah, sekelonpokknrm ffiuslimin

terus mengeja mereka dengan hrjum untuk mmbunrh merek4 sekelompok

lainrya t@ bersarna Rasulullah SAW Gunamenjaga dm melindungi hli-);
sernentara kelompok yang lain pe,[gi ke kampkarrp pasukan musuh guna

hata yang ditingalkrr SetelahAllatr menjadlcm ssnuamusutr

hengkang kelompok lang mengejamusuh itu punberkat4'Hartarampasan

perang itu milik kami karena kamilah lang telah mengejar pasukan musuh,

dan melalui tangan kamilahAllatrmenjadikan pasukan musuh horgfuang dan

Tafsir Al Qurthubi tE



kalah.'

Mendengar itu, kelompok lang menjaga Rasulullah SAW menimpali,

'Kalian tidak lebih berhak daripada kami. Sesungguhrya harta itu adalah milik

kami karena kamilah yang telah menjaga dan metndungi Rasulullah SAW

hinggapasukan musuh tidak dapat menyerangbeliau.' Sementara kelompok

langpergi ke kamp-kamp musuhberkata'Kalian tidak lebih berhak daripada

kami. Sesungguhnya harta itu milik kami karena kamilah yang telah

menguryulkmryra'

Tak lama ke,rnudianAllatr SWT menurunkan fiman-Nyf ,' Merela

menanyalran lcepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang.

Katalranlah, "Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan Rasul,

sebab itu bertalcwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara

sesamamu, dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika lcamu adalah

orang-orang yang berimaz ".' Rasulullah SAWpun segera me, nbagi harta

mmpasan perang tersebut."

IIal itu terjadi sebelum tunnrqra funmAllah SWI, # dll-t:,1;t't
:r^A &L:11 )i;, n "Ketahuilah, sesungguhnya apa saia yang dapat

lamu peroleh s ebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima

untukAllah..."

Mtrhammad bin Istrak berkata: Abdurratrman binAt Htrits dan sahabat-

satrabat kami lainnyamenceritakan kepadaku dari Sulaimanbin MusaAl

AsSdaq, dari Maklul, dari Abu UmamahAl Bahili, dia be,lkata "Aku pematt

bertarya kepada tlbadah bin Ash-Shamit te,ntang suatr Al Anfaal, maka dia

ptm me,nj awab,'Surah itu turun di antara kami, orang-orang png iktrt dalmt

perang Badar, yaitu ketika kami berselisih tentang siapa yang berhak atas.

harta rampasan perang hingga alfilak kami menjadi buruk. Pada saat itulalr,

Allatrmenrikhartaranpasanitu dai targurkarri danmenrberikanqrakepada

2Lrh. Asbab An-Nuzul, karyaAl Wahidi, hal. 173.
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Rasulullah SAV/. Rasulullah SAW kernudiar membagi harta rampasm itu sana

ratakepadakami. Setelatr itu kami menerimakeputusan beliau de,ngan seruurg

hati, karena hal itu merupakan bentuk ketalrvaan kami kepadaAllah dan

Rasulullah serta upala untuk memperbaiki hubungan di antara kami'.'a

Dalam hadits shahih yang diriwayatkan dari Sa' ad bin Abu Waqqash,

disebutkan bahwa Sa'ad berkata, '?ara satrabat Rasulullah SAW berhasil

mengumpulkan harta rampasan perang dalam jumlah banyak. Di antara

tumpukan harta rampasan itu, aku menernukan sebilah pedang. Aku lalu

mengambil pedang t€rsebut dan me,nrbawanya ke hadryar Nabi SAW. Setelah

itu aku b€*ata kepada beliarl'Berikan pedang ini kepadaku! Surgguh engfrau

telatr me,ngetatrui siapa aku !' Rasulullah SAW menj awab,' Kembalikan

pedang itu ke tempat s emrzla /' Aku pun pefg hingga aku ingin melemparkan

pedang ihr ke tengatrtengah tumpukmhartarampasanperilrg. Alar kemudian

me,nggerutu karenany4 lalu kerrbali lagi menghadap beliau dan berkatq

'Berikanlah pedang itu kepadaku!'Kali ini Rasulullah SAW menljawab

perkataanku dengan mengeraskan suara beliau ,'Kembalikan pedang itu

lre tempat semula !' Akrrpun perg hingga rasanya aku ingin melemparkan

pedang itu ke tengah-tengah tumpukan harta rampasan perang. Aku lalu

me,nggerutu karenany4 lantas kerrbali lagi menghadap beliau danberkata,

'Berikan pedang itu kepadakul'I-agp-Lags Rasulullah SAW menjawab

perkataanku dengan mengeraskan suara beliau ,'Kernbalikan pedang itu

lre tempat semula!'Pada saat itu, turunlah firmanAllah SWT, 'Mereka

mmanyalran kcpadamu (tentang) harta rampasan perang.. . ' ." Ini adalah

lafrztr riwalat Muslirna Riwapt-riwayat senrya cuhp banyalq t€fei kirarya

rya yang telah kani sebutkan di atas sudahlah cuktrp.

3 Ath-Thabari meriwayatkannya dari lJbadah bin Ash-Shamit dalam Jami'Al
Bayan (91116).

a HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat, bab:
Keutamaan Sa'ad binAbu Waqqash RA (4/192).



Kedua: Bentuk tunggal dari kata .Jrilr adalah .lui, {engan
menghidupkan huruf/a', artinfa hartarampasanpermg. Seorangpenyairs

berkata,

'5*15r, ,i, :t )\U.)

Sesungguhnya ftetalovaan kepada Tuhan kita adalah harta rampasan

yang terbaik

Dan dengan izin Allah, bagianht akan segera didapat

faa ;i!r artiqra srryalr, seperti >rmg 6t 51114 dalam hadits berilot,

a ta . a a. ,n..fr,*J8.
" Maka orang- orang Yahudi dapat membebaskan diri dari tudulwn

kalian melalui sumpah 50 oyang di antara mereka.'6

Kata ini juga dapat berarti ketiadaan, seperti png disebutkan dalam

haditsberikut,

v'>{t u ,pv
"Ia lcehilangan anak laki-laki (dari istri)nya."1

Selain itu, kata ini merupakan nama sebuah tanagan terkenal,

sebagaimana halnya kata ini berarti ibadah tambahan di luar ibadah wajib

(maksudnya ibadah sunatr). Karena itq seoftmg cucu disebut juga dengan

istilah riig karena ia merupakan tambahan (sesuatu yang lahir) dari anak.

5 Dia adalah Labid, seperti yang disebutkan dzlan Lisan Al Arab,mztei nafal.
6 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Keutamaan sa.habat, bab:- Al

Qasamah, dengan lafazh, ii+lt o:'+ F.i$bi "Apakah katian rela (puas)

dengan sumpah 50 orang di antara merelca?" (41192).
? Disebutkan oleh Ibnu Al Atsir dalam An-Nihayah (5/100) dengan lafazh,

:li'u SAr tll,ill, "sesungguhnya si futan kehilangan anak laki-lakinya."

'P'P6gFLY
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Harta rarnpasanperarrg disebutjuga dengan istilah fLU tcarena ia menrpakan

harta tambahan yang dihalalkanAllatr SWT kepaia umat ini, padahal ia
diharamkan bagi umat-umat lainrryra. Rasulutlah SAW bersabda

C9, a*f , -W-'.*,,#tr t Je';L;
*Aht telah diberilan keistimswaan dari nabi-nabi lainnya dengan

enam hal 
-diantaranya adalah-: harta ratnpasan perang

dihalalkan bagiht."8

Ketiga: Para ulama be6eda pendapat menge,nai kadar harta yang

dikategorikm #agat anfaal (harta ymg dibagikan kepada kann Muslimin).
Dalam hal ini, ada empat pen@4 yaitu:

1. Yangdikatagorikan sebagaianfaaladalahhartapngdiperolehtanpa

melaluipepe,rrrgm

2. IGdarnyaadalatrseperlima(dari selunrhhartayangdipe,roleh)

3. Seperrdualima

4. Seluruhhatapngdiperoleh,sesuaipertimbanganirnam(pengrrasa)

Ivlalft b€rperdry il.bahwa anfaalm€Nupakm penrberian penguasa 1mg
kadrrya seperlima, sesuai ijtihadrryra Oleh karena itq maka rrahm bagm 4t
5 lainrya tidak dikenakan anfaal atarubegan yang hanrs dibagikan kepada

karn Muslimin Malik tidak berp€ndryat bahwa selunrh harta 1mg diperoleh

hanrs dibagikan kepada kaum Muslimin lerena orang-omng yang berhak

menerima 4/5 menrpakan omng-onmg tertelrtg yutu al murj ifiun (oang-
ormg ymg c€pat gerakannlxa), seme,lrtra yang 1/5 lagi dibagikm sesuai iitihad
smgp€nguasa

Adapun orang-orang yang bertrak menerimabagan l/5 ini bukanlah

oftmg-ormg tertentu. Rasulullah SAwb€rsabd4

t HR Muslim dalam pembahasan tentang M asjid (l/37 I ,no. 523) dan AtTirmidzi
dalam pembahasan tentang perjalanan, bab: Harta Rampasan Perang, no. 1594.

@Tafsir Al Qurthubi



W fslr'r,'-,J1 u*At \L.W ht iul b d-g

" Alcu tidak berhak atas harta yang diberikan Allah kep ada kalian

kecuali seperlimanya saja, dan bagian yang seperlima itu pun

dikembatikan (dibagil@n) kepada kalian (orang-orang Muslim

yang tidak ihtt perang).'n

Oleh karena itu, maka tidak ada seorang pun lang berkuasa atas harta

anfaal yangkadamya seperlima dari selunrh harta yang berhasil diperoleh,

karena ia menjadi hak Rasulullah SAV/. Inilah pendapat yang terkenal di

kalangan Madztrab Maliki. Diriwayatkan dari Malik pula bahwa kadarnya

adalatr seperdua lima. lri juga me,lupakan pendapat Ibnu Al Musayyib, Asy-

Syaf idanAbuHanifah

KeempalHadits IbnuUmar me,mpertorat pendapat png diriwayatkan

olehAl Walid danAl Hakam dari Syu'aib dari Nafi'batrwa apabila ada satu

rombongan pasukan yang keluar (memisatrkan diri) dari rombongan-

rombongan lairury.a lalu mereka memperoleh hartararnpasan perang maka

rombongan-rombongan lairmya ilut menjadi sekutu mereka (datam hal

penrbagian harta tersebuQ. hi memrpakan masalah dan hukum yang hanya

disebutkan dalam riwayat syr'aib dari Nafi" dan tidak ada perbedaan

pendapat di kalangan ulamamenge,nai hal ini.

KelimarPara ulama berboda pendapat mengenai imam png berkata

sebelum berperang;'BarangSirya bertrasil mengfuancttkar benteng ini, maka

dia aktrn mempe,roleh ini; Barangsiapa berhasil mencryai te,mpat ini, maka

dia akan memperoleh ini; Barangsiryaberhasil menrbarra satu kepal4 maka

dia akan menrpe,loleh ini; Dan brmgsirya bertrasil me,mbawa satu tawana'

e HR Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Seorang Imam Boleh

MengarnbilSedikitBagiandariHartaFai'UntukDirinyaSendiri (3182,no.2755),

An-Nasa' i dalam pembahasan tentang pemb ag;athartafai (7 I l3l),Malik dalam

pembahasantentangjihad, bab: Hadits-haditsTentangAl Ghulul (2/457 darr458),

danAhmad dalamAl Musnad (41128).
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maka dia akan mqeroleh ini." I\4aksu&r5na, sang iman memberikan motivasi

benrpa iming-iming. Diriwaptkan dari Malik bahwa dia tidak menyukai hal
itu, diaberkata '?eperangan seperti itu adalahpeperangan untuk kepentingan

duniawi." oleh karena itu, Malik pun tidak membolehkan hal tersebut.
Seme,ntaraAts-Tsauri berkata, 'TIal itu dibolehkan dan tidak masalah.,

Menurut saya (AI Qurthubi), malana seperti ini telah diriwayatkan
swara marfu ' dalam hadits Ibnu Abbas, bahwa dia berkatq "Ketika terj adi
perang Badar, Nabi SAW bersabd4

&-+r. ..tk i t;i 
"('i., 

;i-'l,o *,F ;
'Barangsiapa berhasil membunuh satu orang, maka dia almn
mendapatkan ini dan barangsiapa berhasil menowan satu orang,
maka dia akan mendapatkan ini...'."r0

Dalam riwayat Ikrimah dari Ibnu Abbas dari Nabi sA'rnr, beliau
bersabda, "Barangsiapa yang melahtkan ini dan ini, lalu dia berhasit
mendatangi tempat ini dan ini, maka dia berhak mendapatkan ini...."
Mendengar ittr, para pemuda pun segera bergeralg sementara orang-orang
yang sudatr tua tetap di dalam kamp-kamp. Ketika mereka me,nan& para
pemuda itu datang (menghadap Rasulullah) guna meminta apa png telatr
dij af ikan kepada mereka, lalu orang-orang png sudah tua berkata kepada

merek4 "Jangan kalian anrbil sendiri harta itq karena sungguh kami telah
meqiadi bafubesi (pelindung) katiar "p4l2saatitulabAllah sWTmengnrnlan
finnan-Nya 'p,;.,1t:sitLpl "Dan perbaikilah hubungan di antara
sesamamu."

Keenam: Malik menganjurkan agar sebaiknya seorang imam tidak
membagi-bagikan harta kecuali harta yang terlihat saja sepe,rti sorbaru kuda,

t0 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Harta Rampasan perang
yang Dibagikan kepada Kaum Muslimin (3177,no.738).
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dan pedarg; Sebagian ulmra lang lain melrang smrarg imam untuk membagi-

bagikan emas, peralg permata dan lain sebagain)'a

Ulama lain be*atA'?e,lrrbagian itu dryat dilakukan teftadap semua

je,nisharta-"

Pendryat teraktrir inilatr pendryat png benar, sesuai perkatam Umr
dan juga malcna ayat di atas.

Kduiuh:FirmanAllahswr,'P*..:'t:ittLfrlfiilitffiS*Sebab
itu bertalaarulah kepada Atlah dan perbaikilah hubungan di antara

se&omamtt," menrpakan perintatr untuk bertalsn a dm memperbaiki hubungan

antar sesama Maksudrrya adalatr bemsatulahkalian untuk sslrlo-soooberdoa

kepadaAll ah, 
* 

Ya Allah, perbaikilah hubungan di antara l(ami."tr

Ini mengnjutrkan secara tegas bahwa telahterj adi perselisihm di alrtara

mereka (para sahabat), atau jiwa mereka cendenmg untuk saling kikir, seperti

1mg dissutkanpada teks hadits. Padapm@ sdehmmp,

telah dijelaskan makna talmra Maksud firman Allah tersebut adalah,

bertalcuralah kalian kepadaAllah baik dalarn perkataan maupun perbuatan

kaliaru serta perbaikilah hubungar di antra kalian

Seda*kanlafazh";4i't56fr ltllf3"DannattahkepadaAllahdan
Rasall-I,Iya,"maksudnl,aadalatrpatuhlahkepadaAllatrdanRasulullatrdalan

hal pembagim hrta rampasanperang dan lainnya',w'i B ol*Jila kMru

adalah orang-orang lnng briman," ma!<st&ryaadalatr j alan orang mulsnin

png telatr disebutkan di atas. Ada yang berpendapat bahwa makna kata O1

adalahSt 0itca).

tt Hadits-hadits tentang perintatr untuk memperbaiki hubungan di antaxa sesailrzr

ini terdapat dal am Sunan Abu Daud,pernbahasan tentang adab, bab: Memperbaiki

HubunganAntar Sesama, (41280,281) dan ,San an Abnrrnidzi, pembahasan tentang

kebajikan, bab: Hadits-hadits Tentang Memperbaiki Hubungan Antar Sesama (4/

331).
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' -.ry) Jae tft;)
uSesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang
apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila

dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya" bertambahlah iman
mereka (karenanya) dan kepada Tuhanlah mereka bertawakkal,

(yaitu) otang-orang yang mendirikan shalat dan yang menalhahkan
sebagian dari rezekiyang Kami berikan kepada mereka. ftubh

orang4rang yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan
memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan

ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulian (Qs. AlAnfaal [8]: 2-4)

FirmanAuahswr, *& &5fr ts {efi Sr;:fi dl
t)g'A 4; ;* s &1 i+ 5 ;' i',t;,, * 4 (iy'' 

- 

" ; u n g g u h n y a

orang-orangyang beriman itu adalahmerekayang apabila disebut nama

Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka

ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kcpada

Tuhanlah mereka b ert awakknl."

Dalam alat ini dibahas tigamasalall laitu:

Pentama: Para ulamabe*at4 "A1at ini me,lupakan dorongan (kepada

kaum Muslimin) untuk menaati perintah Rasulullah SAW yang berkaitan

dengan pembagian harta rampzuan perang. Yang dima}sud denganl I waj I
(gemetar) adalah rasa takut. "

l
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Kedua: Datamalat ini, Allatr swT menggunbarkan batrwa hati orang-

orang beriman merasa takut dan be,lgetar ketika disebut namaAllah. HaI itu

disebabkan karena kuatnya iman yang ada dalam hati mereka dan besarnya

pertratian mereka terhadap Ttrhan, hingga mereka pun meftNa seakan-akan

berada di hadapan-Np- Ayat )ang s€npa dengan ayat tersebut adalah firman

Alrah, ri.$ ;i'-;tfr l;q &ifi @ i*$ jx "Dan beitah trabar

gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kcpada Allah), (yaitu)

orang-orang yang apabila disektt nama Allah gemetarlah hati rnqeka ..."

(Qs. Al Haii [22]: 3+3 s) fi l, }.fi W " Dan hati merepa menj adi

tenteram dengan mengingat Allah." (Qs. Ar-Ra'd [13]: 28)

Semua itu kenrbali kepadakesempumaan pengetahuan seseorang dan

kepercayaan hatinya terhadry Allah. Yang dimaksud dengan l*ata S+it atau

rasa takut di sini adalah rasacemas terhadry adzab Allatl. Oleh karena itU

tidak ada kontradiksi antara dua perasaan tersebut (perasaan takut dan

perasaan telrteram). Bahkan, keduamalrra ini telah disatukanAllah SWT

dalam firman-Nya, '^, #;;tl t'r:'i! W-*tfi e31d|fifr
'ii tr 16*& -s;+ ilF'i't'$ 3'#',;fr 3ji " Attah t et ah

menurtnlrnn perftataan yang paling baik (yaitu) Al Qur'an yang sentPa

(mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gernetar karcnanya hiit orang-

orang yang Uhtt kcpada Tuhannya, kemudian menjadi tenang hilit dan

hati mereka di waldu mengingat Allah." (Qs. Az-Zumar [39]:23)

Maksu&rya jiwa mereka menjadi telrang karena kqrakinm mereka

kcpadaAllah meslciptm merekajup takut k@aNya Inilah kqrdisi orog-

orag )tmgmengenalAllatr dm t*ut ak n siksam-Nya Kondisi memeka ini

befteda dengm kondisi orang-orang bodoh dm orang-ora1g hina yatg uka.

rrel*rilrmUd'att

Meskipun dal urlhal malvifatullah (mengenal Allatr), takut kepada-

Nya dan juga pengagungan terhadap-Nya kondisi orang-omng muhnin itu

tidak merryramai kondisi Rasulullah SAW dan para sahabatrya, akan tetapi

hal png dilalortcan mereka ketika mende,ngar suatu nasehat adalatr merasakan

r4



kehadiranAllah dan takut akan siksaan-Nya. Oleh karena itu, Allah SWT

menggambarkan kondisi orang-orang lang telah mencapai tingfiatan makifitr
kepada-Nya di saat mereka mendengar nama-Nya disebut atau ketika

me,nde,ngar bacaan Kitab Suci-Nya (Al Qur'an) sebagai berikut,

bi;, q ili 3r N )##i tsi oili 4'$u1,* riy

@ e#,i i'{ viffr t1t; tsss A;';5",yJ
" Dan apabila mereka mendengarlcan apa yang dituntnkan kepada Rasul

(Muhammad), kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata

dis ebablran kebenaran (Al Qur' an) yang telah mereka ketahui @an kilab-

hitab mereka sendiri); seraya berlcata, 'Ya Tuhan kami, kami telah

beriman, malra catatlah kami bersama orang-orangyang menjadi saksi

(atas kebenaran Al Qur'an dan kenabian Muhammad SAW)'." (Qs.Al
Maa'idah[5]:83)

rnilah gaft aran te,ntang kondisi merdo dan apa yang mereka katakm.

Ormg )angkondisiqratidak sep€rti itr, maka iatidakb€rada dijalm merreka

Ormg png kondisinya mirip dengm kondisi orang-orang gila (orang-orang

bodoh), maka smgguh ia adalah orang png kondisiqra paling bunrk.

Muslim meriwayatkan daiAnas bin ldalikbatrwapara sahabat p€xnah

bertaqra kepada Nabi SAW tentang suatu masalah sanrpai-sampai mereka

tenrs mendesak beliaq maka pada suatu hari Rasulullah SAr0[ pun keluar

(dari rumah beliau) dan langzung naik mimbar, lalu bersabda "Benarynlah

kepadafu ! Sungguh tidaWah kalian mena nyakan kepafufu tentang suatu

hat kcauli aht akan menjelaskannya selama ahr masih menempati

posisihr ini (sebagai Rasul)."

Setelah orang-orang itu mendengr sabda Rasulullah tersebut, mercka

pm lmgsung terrdiam dan l&au/atir bita Rasulullah SAW sedmg me,lrurti satu

hal png sebentar lagi akan datang (makzudnya ajal beliau).

Anas berkata, "Aku kemudian menoleh ke kanan dan ke kiri, dan



ternyata setiap orang memasukkan kepalanya ke dalam bajunya sarrrbil

merulngis."l2

At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits dari Al kbadh bin Sariyatt

(dan dia menganggap shahih hadits tersebut), bahwaAl hbadh berkata,

'T.asulullah SAW pematr me,lnberikan nasehat yang luar biasa kepada kami,

yang menyebabkan mata kami me,lrcucurkan air mata dan hati kami

beqgetar...."l3

Ketiga: Firman Allah SW'T, r!'-1'655 'I,"it; * 4 by "Dan

apabila dibacalcan ft.epada merefta ayat-ayatNya, bertambahlah iman

nerc*a (kmenorya)," maksu&qa adalah kryakinanqa serrakin berumbah.

IGimman sesoorang pada hari ini menrpakan tambahan dari keimmamrya di

hari kemarin. Orang png meyakini (mernbenarkan) suatu hal rmhrk kedua

dan ketiga kalinya, maka hal itu me,lupakan tanrbahan bagi keyakinan

sebelurnqra. Ada yang berpendryat bahwa maksu&5ra adalah dada mereka

bertarnbah lryang dengan banyaknya ayat dan dalil yang didengar' Makna

seperti ini telah dipaartran datan pena$iran surah Aali'Imram.

t F'frryt {b'e"Dan kepada ftthanlah mereka bertawak*al'"

Makna taw.fd"f ini juga telal dipaparkan pada penafsiran s,ra6 Aali

Imam"

Firman Allah swr,'oilii'*3 *si!$fi 1r$3-ri?
,,(Ycitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang menatluhkan

t2 HR Muslim dalam perrbahasan t€otang keutamaan, bab: Pengbormatan

tcrtadeNabi (4/1834).
t! HR At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang ilmu, bab: Hadits-hadits teT tang

Perintah Mengikuti Sunah Nabi dan Menjauhi Bid'ah ( 5t4445), AbtDaud dalam

pembahasan tentang As-Sunnah, Ibnu Majah, Ad-Darimi dalam mukaddimah

ktaboy", dan Ahmad dalan Al Musnad (41126).At-Tirmidzi berkata, "Ini adalah

hadits hasan shahih."
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sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada merel(a." Penjelasan

mengenai hal ini telatr dipaparkan dalam awal suratrAl Baqarah.

"k a;:fi i,+t;t 
*Itulah orang-orangyang beriman dengan

sebenar-benarnya," maksudnya adalah orang-orang yang tidak ada

perbedaan antara lahir dan batin dalam hal keimanannyakepadaAllah. Hal

ini menunjukkan bahwa setiap kebenaran memiliki hakekat. Sungguh

Rasulullah SAW pemah bersabda kepada Harits ah, " Sesungguhnya s etiap

kebenaran memiliki hakekat, lalu apa hakelat keimananmu (kepada

Allah)l"tt

Diriwalatkan bahwa seorang laki-laki pernah bertaqa kepada Hasan,

dia berkata,'nV'atraiAbu Sa'id apakah kamu beriman?" Hasan meqjawab,

'Iman itu ada dua macam. Jikakamu bertanlakepadaku tentang iman kepada

Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nyq rasul-rasul-Nyq surga dan

neraka, serta hari Kebangkitan dan perhitungan amal, maka aku termasuk

orang yang beriman (kepada hal-hal tersebut). Akan tetapi jika kamu

me,nanyakan kepadaku tentang firmanAllah SWT, 'Sesungguhnya orang-

orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila disebut nama Allah
gemetarlah hati merelca ... itulah orang-orang yang beriman dengan

sebenar-benarnya,'maka demi Allalu aku sendiri tidak tahu apakah aku

termasuk golongan mereka ataukah tidak?"

AbuBakarAlWasitld Mata,'tsila adaoranglmgmengatakanbahwa

dirinya beriman kepadaAllah dengan sebenar-benamya, maka sebaiknya

dikatakan kepadanla'Adanya suatu hakekat (dalan hal ini adalatr keimaun

yang sesulgguhnya) mengisyaratkan adanya unsur penghormatan atau

pemuliaan. Orang yang mengaku beriman dengan sebenar-benamya tetapi

pada saat png sama tidak adaunsurpengfuormatan atau pemuliaan itu" maka

sungguh pengakuaoqa itu tidak b€nar"

14 HR. Ibnu Asakir dan Al Askari dalam pembahasan tentang Al Am*al. Lih.
Kanz Al Ummal (131352 dan 353, no. 36989 dan 36990).
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Maksud dari perkataanAbu BakarAl Wasithi ini adalatr seperti yang

dikafakan olehparaulamaAhlus Sunnab "Orangmuknrinlang sesungguhnya

adalah orang yang dirinya telatr ditetapkan akan masuk surga. Barangsiapa

ng tidak mengetahui ratrasiaAllah yary berkaitan dengan dirinla itu (ryakatl

dirinya akan masuk surga ataukah tidak), maka pengakuan batrwa dirinya

be,nar-benar beriman tidaklah benar."

FirmanAllah:

bu:rt G 6f 'oy {V q. b als ar:?f6
@t;.fi

usebagaimana Tuhanmu rrrerryuruhmu petgi dari rumahmu dengan

hcbenaran, padahal sesunggahnya sebagian dari orung'orang yang

beriman ita tidah menyukainya" (Qs' Al Anfaal [tl: 5)

Firman Allah swT, ,-JV q. L, A$ A':?113 * 
S 

"b 
o g'imana

Tuhanmu menyunthmu peryi dAri rurnahmu dengan kebenaran," m€nurut

Az-Zuj aj, hrrtrf kaf dalunalat ini difr,?r,a nashaD. Dengan demikian" mal(a

maksud ayat tersebut adalatr, harta ranrpasan perang itu menjadi milikmu

sebagaimana Tuhanmu telah me,lryrtrhmu perg dari nrmahmu de'ngan

k6enranr5 lvlalnrarya, temskmlatl 4a yang kanu lahlkm b€draitill dengm

hrtarmpasaperang itu danpilihlah ormgpngkanukehendaki, meskipun

s€bagim dai orang-orang 1ang b6imm ihr tidak menyukainya

Belrtuk k6idaksukaan mereka itu tercegnin dari pertataan sebagan .

sahabat kepada Rasulullatr SA{ketikabeliau menrberikm sesuatu (bagim

dari harta rampasan perang) kepada setiap orang yang membawa seorilrg

t5 Lih. I'rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas (21176)'



tawanarl kebanyakan orang masih belum mendap at qa-apu J adt,hl.ruf l@f

padalafazht3. dibaca nashab seperti yang telatr kami sebutkan di atas.

Pendapat serupajuga dikemukakan olehAl Farra'.16

Abu tlbaidah berkat4' Tftmrf kaf dt sim adalah huruf qasaza (sumpatr).

Jadi, makna ayat tersebut adalalL demi Dzat yang telatr menyuruhmu perg.

fixuf lrafdr sini memiliki arti yang sarna dengan htxuf wau (wau qasam),

seme,rfarahuruf ri memiliki arti lang samadengan g;ir (yang)."l7

Sa'id bin Mas'adah berkat4 'Maknanlna adalah mereka itulah orang

lang beriman dengan sebe,na-be,namya sebagaimanaTuhanmu meryn:nrhmu

pergi dari nrmahmu dengan kebenaml."r8

Lebih j auh, S a' id bin Mas' adah berkata, "Sebagian ulama berkata,

'Malcnanla adatah, sebagaimana Tirhanrnu menyunrhmu pergi dari rumaknu

dengan kebenaran, maka bertalonralah kalian kepadaAllah dan perbaikilah

hubungan di antara kalian'."

Ilaimah berkata'Maknanya adalah taatlah kepadaAllah dan Rasul-

Np sebagaimana Tirhanmutelah mexryuruhmu pergi'.'ae

Ada yang berpendapat bahwa {irman Allah, Artiis
" Sebagaimana Tuhanmu menryruhmu pergi," berkaitan dengan firman-

Nya, .ioil S 'ri *urreka akan memperoleh beberapa derajat
ketinggian," sehingga maknanya adalah mereka akan mernperoleh beberapa

derajat ketinggian di sisi Tuhan mereka serta ampunan dan rezeki png mulia

Maksudnya jar$iA[ahyang ditujukan kepada orang-orang png beriman ini

akan benar-benar terwujud di akhirat nanti sebagaimana Tuhanmu telah

menymrhmu keluar dari nunahmu dengan kebenamq lalu Dia pun menepati

16 Lih. Ma'aniAl Qur'an, karyaAl Farra' (1/304).
17 Lih. I'rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas., (21176).
tE Lih. I'rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas (21176).
re Abu Hayyan meriwayatkan penafsiran ini dari Ikrimah dalam Al Bahr Al

Muhilh (41460).
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j anji-Nya terhadapmu dan memenanikannru atas musuh-musuhmu. Karena

Diatelalrberfirman, '€ 6 ;eliri ,stL!'1fr'l$\y 'Dan (ingatlah),

lretilra Attah menjanjikan kepadamu bahwa salah satu dari dua golongan

(yang lramu hadapi) adalah untulonu.' Bila Dia telatr menepati janji ini di

dunia, mal<a Diajuga akan me,nepati apa yang Diajanjikan kepada kalian di

aktrirat nanti." IId adalah pendapat bagUs png telah dikemukakan dan dipilih

olehAn-Nuhas.2o

Adapulayangberpendapatbahwahunrf kaf padalafazh-Guil*"n

hurufrasyDlfr (yang b€rfimgsi untuk me,lryerupakan sesuatu dengan sesuatu

yang lain), seperti ungkapan majikan kepadabudalary4 "Sebagaimana aku

telah menyrruhmu untuk menghadapi musuh-musuhku, lalu mereka

me,lrganggapmu lemah hingga karnupun melnintabalabantuan dan akupun

me,lnberikan bala bantuan kepadamu dan menambah kekuatanmu, maka

sekarang tang@latr mereka dan berilah mereka huluman ini. . .", atau sq)€,rti

ung!ryar1 "sebagaimana akg telah merrberimu pakaian dan nafl<ah, maka

lakukanlah ini dal itu. . .", atau sq)€,rti ungfaparyng lain,'Sebagaimma aku

telatr berbuat baik kepadamq maka berterimakasihlah kamu kepadaktr."

De,ngan demikiaru maka makra ayat tersebut adalah sebagaimana

Tuhanmu telah mqryuruhmupergi aari rumatrnu, kemudian Damenjadikan

lcanumengantuk sebagai suatupot€rrtrfrIlm dai-N1a, menunmkmkepadanu

hujan dai langit unhrk me,lryucikan karnq serta mengirimkan kepadarnu bala

banhran be,nrpa seribu malaikat yang datang berhrut-turut, maka penggallah

kepala mereka dan pancunglah tirytiry ujung j ari mereka Dengp penafsiran

seperti ini, seakan-akanAllatr berfirmarU "Aku telah me,lrolong kalian dan

mengirimkan balabartuan dari kalalgm pramalaikat, makapengga[ah kqala

mereka tepafrrya pada bagian-bagian ini, sehingga kalian d4at mewujudkan

kehendak Allah untuk menetapkan )ang hak (Islam) dan merrbatalkan lang

batil (syirik).'zr

20 Lih. I'rab Al Qur'an (21177).
2t Berkaitan dengan huruf knf danlafazhJafaztr yang berkaitan dengannya, Ibnu
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Firman Allah SwT,'rt;-fi 'uw:fi G rl;'oy " Padahal
sesungguhnya sebagian dari oring-orong yang ieriman itu tidak

menytkainya," maksudnya adalah mereka tidak suka unfuk meninggalkan

Makkah, harta dan rumah mereka-

Athiyyah menyebutkan sepuluh pendapat. Dia menyebutkan seluruh pendapat
tersebut disertai dengan laitikan atau penjelasan. Dia berkata, "Pendapat yang
cocok dengan makna ayat ini hanya dva: Pertama, Pendapat Al Farra'. Kedua,
PendapatMujahid,Al Kisa'i danlainnya, yaitubahwamaknaayat ini adalahsebagai
berikut, "Sebagaimana Tuhanmu telah menyuruhmu pergi daxi rumahmu meskipun
sebagian orang di antara mereka (orang-orang yang beriman) itu tidak menyukainya
maka mereka pun membantah perintahmu unfirk memerangi orang-orang kafir
Makkah, lalu mereka menginginkan pasukan yang tidak mempunyai kekuatan
senjata, dimana semua itu mereka lah*an sesudah diketahui secara nyatabahwa
mereka pasti akan menang. Tetapi ketahuilah bahwa kamu harus melakukan apa
yang diperintahkan kepadamu dan bukan melakukan apa yang mereka inginkan."

SementaraAbu Halyan menyebutkan limabelaspendapat tetapi tidak ada satu
pendapat pun yang dianggapnya bagus. Dia sendiri berpendapat bahwa sebenamya
ada lafazh yang dibuang, y{rg dengannya makna ayat tersebut menjadi benar.
Menurutnya,lifa^ yang dibuang itu adalah lafaz}i."nasharaka" (Dia pasti akan
menolongmu). Dengan demikian, maka seakan-akan Allah berfirman,
"Sebaga,imana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan kebenaran,
dengan tujuan untuk memperjuangkan agama-Nya dan membela syariat-Nya,
dirnana pada saat itu mereka (sebagian orang mukmin) tidak menyukai kepergianmu
itu dan tidak mau pergi bersamamu karena mereka takut berperang dan takut mati

-karena 
perintah Nabi SAW kepada mereka untuk pergi berperang itu disaryaikan

secara me rdadak sehingga mereka tidak memiliki persiapan untuk itw--, lalu mereka
pun membantahmu tentang kebenaran setelah kebenaran itu nyata bagi merek4
maka fixakinlah bahwa) Allah pasti akan me,nolongmu dan memberimu bala bantuan
dari kalan gan malaikat. "

Adanya lafazh yang dibuang ini ditunjukkan oleh firman Allah SWT,
'8" 'rti*;S i1 "{Irgatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada
Tuhanmu."

Dari ayat tersebut terlihat jelas bahwa huruf &a/dalam hal ini tidak hanya
bermakna penyerupaan bahkan juga mengandung makna pemberian alasan. Hal
ini dipertegas oleh ahli nahwu bahwa b,xuf kafyang bermakna pemberian alasan
disebutkan dalam firman Allah SWT, 'ftii; Ci i5p'J5 "ban ingatlah Dia
lrarena Dia telah memberikan hidayah kepadamu." (Qs.Al Baqarah [2]: 198)
Lih. Al Bahr Al Muhith, no. 463.
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* *fi il oitGd:( 1;3 (,';;.,;n a*j *
FirmanAllah:

6uW
"Mereka membantahmu tentang kebenaran sesadah nyata (bahwa

mereka pasti menang), seolah-olah mereka dihalau kepada

kematian, sedang mereka melihat (sebab-sebab kematian itu).'
(Qs.AlAnfaal [8]: O

Firman Allah swr, ii| C'r3.#fr ,tur6;#+ "Mereka

membantahmu tentang kebenaran sesudah nyata (bahwa merela pasti

menang)," yarrgdimaksud dengan bantahan mereka adalah pe,lkataan png

mereka ucapkan ketika Rasulullah SAW memerintahkan mereka untuk

mencegat kafilah dagang ()ang dipimpinAbu Suff4) tetryi temyata mereka

tidak bertemu dengan kafilah tersebut, lalu Rastrlullatr SAW memerintabkan

mereka untuk berperang padahal pada saat itu mereka tidak memiliki

persiapan png cukup. Sehingga hal ihr pun te,rasaberat bagi mereka' mereka

berkat4 "seandainya e,ngfuu merrberitalukan kami (erlebih dahulu) bahwa

kita akan berperang maka karrri akan mempersiapkan perbekalan-"

Malnra qtt O"tentang kebenaran" adalah tentang pe'perangan,

se,me,ntara malcna tatazh ifi C',tii " s esudalr nyat a" adalah sesudah terbukti

danjelas bagi mereka batrwa kamu tidak mungf,in mernerintahkan sesuatu

kcuali d€nganizinAllab"Adapulayangb€rp€tdryatbahwamaknmp adalah,

sesudatr nyata bagi mereka bahwaAllah menjanjikan mereka keberhasilan

dalam me,lrcegat kafilatr dagang atau kemenangan atas penduduk Malftah.

Bila kafilah itu tidak berhasil dicegat, maka sudah barang tentujaoji yang

akan terwujud adalah kerre,nangan atas penduduk Makkah.

FirmanAllah SwT, ?'fr ililt6tT'( "S"oloh-olah merekn

dihatau lrep ada kematian, " makzudn1a. adatah hal itu muncul karena mereka
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tidak mau bertemu dengan pasukan musuh. o:H-'ri| "S"dorg mereka

melihat," mak<sudrLyaadaalah mereka mengetahui bahwa hal itu benar-be,nar

terj adi pada diri mereka- Allah SWT berfirman , it';,J_ ULi C ',';t jL:- li-
*Pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua

tangannya." (Qs. An-Naba' [78]: 40) Yang dimaksud dengan "melihat" di

sini adalatr mengetahui.

F'irmanAllah:

?6 p'cit S,ifu -€ (, ii;\lifi,s L ))ni g A\t
'&s ^)5, W 3+ cit )lfr ti; F SK rL''ili
3r;-# it *,ib$t,Hs $Jt $4. q'u;f.rt I s

uDan (ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah

satu dari dua golongan (yang kamu hadapi) adalah untukmu,

sedang kamu menginginkan bahwayang tidak mempunyai

kekuatan senjata yang untukmu, dan Allah menghendaki untak
membenarkan yang benar dengan ayat-ayat-Nya dan memusnahkan

otangorang folir, agarAllnh menetapkan yang hak (Islam) dan

membatalkan yang batil (syirik) walaapun orang-orang yang

berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya."

(Qs.AtAnfaal [8]:7-8)

Firman Allah Swr, -6 6,*afai ,siL)ffr';s;{,-\y "Don
(ingatlah), ketika Allah menjanjiknn kepadamu bahwa salah satu dari
dua golongan (yang kamu hadapi) adalah untulonu." Kata 6;'lLl"salah
satu" dibaca nashab karena ia berfungsi sebagai maf 'ul (obyeg kedua.
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Sedangkan lafazh f<l 6 i"g" drbarx, nashbkrena iaberfimgsi s&agar fudal

dari lafazh,s'tL l.' I:rfazh -atlisartinya menginginkan'

-F 
-r$9piy$;i,lti 

"Bahwa vans tidak mempunvai

kelantan senjata yang untulonil," menurut Abu ubaidah,23 maksudnya

adalarr png tidak memiliki ketaj aman senj ata l<^ta \LAi artirya senj ata

sementara !'*^fi adalah tanaman lang memiliki duxi. Dari kedua lafazh ini,

maka terbentuklatr ungkapan gilt i-JitJ,"Ft, orang yang

bersenjata tajam. Kemudian ung[<4an itu dinrbah menj adi 9)!t )t-3 'ze

Jadi, maksud firmanAllatl tersebut adalalu kalian menginginkan agar kalian

dapat mengalabkan golongmpngtidakb€rserdatatanpamelalui p€peranggt

Diriwayatkan dari Az-Zt$tj,bahwa finnan Allah, $) oltffi \ U!3

-;)43tJ "Dan Allah menghendaki untuk membenarkan yang benar

dengan ayat-ayatNya, " maksudttya menghendaki untuk menampakkan

Islam. Kebenaran al<an tet4 b€manrntuk selamalrya' akan tetapi upaya untuk

m€nampakkannya akan lebih bergrrna baginl4 l(arena bilakebenran itu tidak

tanpak maka ia hampir menyenrpai kdatilan

I,,tazh -;,$makzudnya adalatr de,ngan j anji-Nrra. Sesungguhnya

Dia telatr menjanjikan hal itu kepada Nabi-Ny4-se'perti disebutkan dalart

firman-Nya dalam surah Ad-Dukhaan, (4Uffi'-^1{"5 W?';
@ t r:+J * (Ingatlah) hari (ketita) Karni menghantam mereka dengan

tntaman yang lceras. Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan'"

(Qs. Ad-Drkhaan [zH] : I Q lvlakzudqa, balasan untukAbu Jatral dan sahabat-

sahaUatrya-

Altah SwT juga berfirman, 4 *!i r* Itf$. "Dia

memenangkannya di atas segala agama-agana." (Qs.Ash-Shatr[61]: 9) .

22 Lih. I'rab Al Qur'an, karf An-Nfias (21177)'
23 Lih. Majaz Al Qur'an, karyaAbu ubaidah (ll24l)'
21 Lih. Lisan Al Arab, matsi syauk,hal.2362'
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Ada yang berpendapat batrwa makna -i$.'.adalah dengan perintatr-

Nla yang berbr:nyi,'I(alian hanrs bojihad melawan mereka-"

S edangkan lafazh ix;Sj t }.t S'&5 " D an m emus n ahkan or an g-

orang kafit" maksudnya adalah menghancurkan mereka semua hingga ke

akar-akarnya.

itLrtij$- "Agar Allah menetapkan yang hak (Islam),"
maksudqra adalah memenangkan agama Islam dan menjadikannya mulia-

,Jb{fi rMS "Dan membatalkan yang batil," maksudnya adalah
mengalahkan dan menghilangkan kekufuran. Allah SWT berfirman,

'6*5ittf :,iJ3$ )#, *,{VA*U. "sebenarnya Kami
melontarkan yang hak kepada yang batil lalu yang hak itu
menghananrkannya, maka dengan serta merta yang batil itu lenyap."
(Qs. AlAnbipa' [21]: I 8)

Hal itu akan Allah lakukan meskipun orang-orang yang berdosa

(musyrik) itu tidak menyrkairya.

FirmanAllah:

gjfi 6;,i\ tA jl -H at#G -fi ar*d\l
q1€J.fi -*'61'l*5 a${1:f,i 'it+ cS @3;l,),

ts;i*'ifrLI"fi * b$tJti
i'Qngatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu,

lalu diperkenankan-Nya bagimu,'Sesungguhnya Aku akan
mendatangkan bala bantuan kepadamu dengan seribu malaikat
yang datang berturut-turut'. Dan Allah tidak menjadihannya

(mengirim bala bantuan itu), melainkan sebagai kabar gembira dan

agar hatimu menjadi tenteram karenanya Dan kemenangan itu

f r3sl



l
Ihanyalah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi

Maha Bijaksana." (Qs. AlAnfaal [8] : 9-10)

Firman Allah SWI :{6a;*A\1"{Ingattah), ketika kamu

memohon pertolongan kepada Tuhanmu," yang dimaksud dengan

iiU;,1r adalatr permohonan pertolongan dan bantuan. Contohnya katimat

,}j'j, t:;,artirya orang itu merrberikan pertolongan. Kata benda dari

katatersebut Yy,b?r, U2iitdan Orfr. Dari sini, makaterbenttrklatr

ungkapan ii;fi irX #t,artinya fulan meminta pertolongan ke,padaku,

maka aku pun memberikan pertolongan kepadanya. Hal ini seperti yang

diriwapfkan dari Al Jauhari.s

Muslim meriwalatkar dari Uman bin Khafhtlub RA,, bahwa dia berkat4

'?ada hari terjadirya perang Badar, Rasulullah SAW melihat ke arah kaum

Musyrikiq dan temlatajunlah mereka seribu orang sementrajumlah sahabat

beliau sendiri halirya3lT orang. Nabi SAWkemudianmenghadap ke arah

KiblaL lalu mengulurkankedua tangarbeliau sanrbil memohonkepada TirharU

'Ya Allah, wujudkanlah apayang Engkau janjikan kepadalar Ya Allah,

berilranlah kepadalru apa yang Engkau janjikan kepadalru Ya Allah,
jika Englrau membinasakan segelintir pemeluk agama Islam ini, maka

Englrnu tidak akan disembah lagi di bumi ini.'Beliau terus bermunajat

kepada Tuhan sambil mengulurkan kedua tangan beliau dan menghadap ke

arah Kiblat sampai-sampai selendang beliau jatuh dari kedua bahunya-

Melihat itu, Abu bakar mendatangi beliau dan langsung mengambil

selendang beliau, lantas Abu Bakar meletalkannya kembali di kedua batru

beliau. Setelah ituAbu Bakar menyapa Rasulullah dari arah belakang dan

berkata' Wahai Nabi Allah, cukupkanlatr munaj aftnu kepada Tuhanmu itu,

sesrmgguhnla Dia akan mewujudkan apa yang Diajanjikan kepadamu.' Pada

25 Lih. Ash-Shihah, materi ghawatsa.

l
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saat itulahAllah swr menunrnkan firman-Nya, ',(Ingattah), ketil@ kamu

memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkcnankan-Nya
bagimu, "Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan
lcepadamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-tutttt".' y',Jlah

pun benar-bemar mendatangkan bala bantuan kepada Rasulullatr SA'W.'f26

P ada qiraaft Nafi ', lufa?h !;bl dibaca dengan me,mberi harakat

fathah pada huruf dal, yakri,*t; . S ementara p ada q iraahimam-imam
lainn1a, hurufda/ tersebut dib eiharaT<at kasrafr , sehingga makzudnya adalah

bertunrt-turut atau paramalaikat itu datang kelompokper kelompok. Kondisi
kedatangan seperti itu lebih dit kuti orang yangmelihatnya. padabacaan

6it';-4enganharakatfathahpadatunfi dal-,fat7-rya(pelaku)tidak
disebutkan, kax€nakaum Muslimin yang mengikuti peperangan Badar diiluti
oleh seribu malaikat. Maksudnyapara malaikat itu dihrrunkan kepada kaum
Muslimin dengan tujuan untuk mernbantu merekadalam mengffiapi orang-

orangkafir.

Selain itu, lafazh ,ji5r1, ini merupakannat atatsifat dari kata jf
(seribu). Ada pula png berpendapat batrwa ia m erupakan haldari kata ganti

n*3 VanSterdapatpada lafazh f?A,yang dibac anashab.Jadi, maksud

ayat di atas adalah, sesungguhnyaAku akan mendatangkan bala bantuan

kepadakaliar datam keadaan kalim diilorti oleh seribu malaikat lni menryakan

madzhabMujahid-27

Abu Ubaidah meriwayatkanbahwa lafazh e)i dn e$lmemiliki
arti yang sam4 seme,lrtaraAbu Ubaid tidak sehrju bila dikatakan bahwa kata

uSri meuriliki maknapng samadengankata Srl.AlasanAbu tlbaid adalatr

karena firmanAllah SWT, , iJ.r$l qlSi "Tinpan pertama itu diiringi oteh

26 HR Muslim dalarn pembatrasan tentang jihad, bab: Pemberian Bala Bantuan
Berupa sejumlah Malaikat saat Peperangan Badar dan Dibolehkannya Harta
Rampasan Perang (3/l 384).

27 Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/178).
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tiupan kdru." (Qs. An-Naazi' aarl7 9): 7) D sini, A llah m€nggunakan lafah
ii;rlr danbukan iir.,Jr.

An-Ntrhas, Makki dan lainnya berkata, " Qiraah ),ang m€nggunakan

hankat lwsraft pada huruf dal adalahlebih baik.'zt

Hal ini l€rena oftrng-orang yang menalovilkan qiraahini mengatakan

batrwa makna bacaan seperti itu adalalL sebagian dari mereka (pra malaileQ

Oerada di belakang) sebagian png lain. Selain itn, karcnab acaml

seperti itu mengandun gmaba qiraaft yang me,nggunakan harakatfathah

pada huruf dal, dan }uga karena ia merupakan qiraah png diikuti oleh

malroritas ahli qiraah.

SibawaihDberkata,"SebagSmahliqiraahmembacartyadenganlafaztt
';|l;de,nganmerrberilwakatfathahpadaht;r:rrf, ra'dantasydidpada

fux1fi dat.Sebagiandni merrekame,rrbacaqradeirgan lafl $.i f, dengan

haratat kasraft pada hurufra '. Seme,ntara sebagian png lain mernbacanya

dengan lafazlr'S\ -i, aengmhuakat dhamnah padahruf ra'. Pada ketiga

qiraahtersebu! hunrf dal dibaca dengan harak,al kasrafr dan bertasydid.

Menunrt Sib aw ath, qiraah pertarnaberasal dari k-^t"'i!tJ;, dinuma

hurufra 'pada kata tersebut dt-idgharn-kat (dimasukkan) ke hurufda/, lalu

tmratamya dipindahkan ke hunrfra ' agar tidak terjadi perte,nruan antara dua

huruf mati. Pada qiraah kedua, harakat huruf ra ' dinrbah mefiadi lcasrah

kare,na adanya dua hunrf mati yang bertemq seme,lrtara p ada qiraahkettg4

harakat huruf ra' dirubah menjadi dlwmmah kare,lra melryesuaikan de,lrgan

harat at dhammah padahttruf mim.

Dalam tafsir surahAali Imraan, telatr disebutkan pe,mbatrasan tentang

turunnya para malaikat, ciri-ciri mereka danjugape,perangan )ang mereka

lakukan. Di sana, juga telah dijelaskan makna firman Allah,

2t Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (21178).
2e Lih. Al Kilab (21410).



B'i 1 I lif il,* Cg " Dan Allah tidak menj adilannya, melainkan s ebagai
kabar gembrra," (Qs. Aali Imraan [3] : 126) maksudnya adalah menjadikan
bala bantuan itu, atau bisa juga menj adikan pengiriman para malaikat s@ara

bertunrt-turut

fi * b $l?Ai f;'5 "Dan lcemenangan itu hanyalah dari sisi
Allah," mat'sudnya adalahAtlah SwT mengingatkan bahwa pertolongan itu
sebenarnya berasat dari-Np, bukan dari para mataikat. Artinp, seandainya
tidak adapertolonganAlla[ makajumlatr malaikat png bmyak itu tidak ada

artirya-

FirmanAllah:

€H.{c ;u)i G # tsps 1;; kl,}di 
i,k ia-,1

* 4i'erfr ;* u,u-t: cpj.g r, t-,L b is +
@irGvr

" (Ingatlah), ketika Allah m enj adikan kamu m engantuk sebagai
suatu peilentraman daripada-Nya, dan Allah menurunkan

kepadamu hujan dari langit untuk menyucikan kamu dcngan hujan
itu dan menghilangkan dari kamu gangguan-gangguan syetan dan
untuk menguatkan hatimu dan memperteguh dengannya telapak

kaki(mu).,, (Qs.AlAnfaat [8]: 11)

Firman Allah SwT, oCIi i3";S-\1 
,,{Ingatlah), ketika Altah

menjadilran kamu mengantuk," memiliki dua maf'ul (obyek). eiraah
seperti ini merupakan bacaan penduduk Madinah .3o eiraahini merupakan

30Lrh. I'rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas (2/178). eiraahini merupakan bacaan
penduduk dua kota suci (Makkah dan Madinah).
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qiraah yangbagrrs, hal ini disebabkan l<r€na l<ata kerja png ada di dalamnya

disandarkan kepadaAllah SWT, seperti png telah dilakukan pada firman

sebelurnnla,,fi * b {l';Ji C'5 " Dan kemenangan itu hanyalah dari

sisiAllah;'

Selain iq pada firman selar{utrya, # Jjii t 
^nt 

*Ja yang ada di

dalamnyajuga disandarkan kepadaAllah SWT.

Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya dengan lafazh,

4-;h nSt' t;- (rasa kana* meliputi lalian),3rde,nganmenyandarkan

lrata kerjaFng adadi dalanryra kqadalafazh ,.r,3t(rasakartuk). Dalilnya

adalah firman Allah SwT, #-dd"'tJi "K"o*anan (berupa) kantuk

yangmeliputi segolongan daripada lcamu." (Qs.Aati 'hnraan [8]: 15a)

Qiraahpng lain, sebagian ulama memb aca lafazh rit ;i pada ayat

tersebut dengan huruf ya' atau ta', kata kerja yang ada di dalamnl'a

disandarkan kepada lafazh },63r (kantuk) atau 6l ftearnanan). Yang

dimaksud keamanan di sini adalatr rasa kanttrk Oleh karena rtu, pada ayat ini

(Qs. AlAnfaal [8] : l l),Allahme,lnberita]rukarbahwarasa kantuk itulah png

meliprxikaumMwlimin

P ua atli qiraohl,ang tain menrbacanla d€ngro lafrzh i3ilxi, +*eat
menggunakan harekatfathah padahrlr:.fi ghain dan tasydid pada huruf

slit*,serne,ntara lafaztr,J, G.!i dtbaca nashaD sesuai dengan malan q iraah

Nafi'. Kata .,Li dn ;rilmenpatcanduakata ngmemiliki satumalcra

Allah SWT berfirman, Ai;lli "dan Kami tutup (mata) mereka." (Qs-

Yaasiin t36l: 9) @ L:{, C t+,ili "Lalu Allah menimpakan atas negeri

itu adzab besar yang menimpanya." (Qs. An-Najm [53]: 5a)

;{^;;;*llil(*S"ol-n-akanmukamercladitutupi..:'(Qs.Yur.rnus.
ll0l:27)

tt Qiraah ini disebutkan dalanJami'Al Bayan (91L29), Al Muharrar Al Waiiz

(6/232\ dzn Al Bahr Al Muhith (41467).
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Mentrrut Makki, bacaan png lebih tepat adalatr dengan menggunakan

harakat dhammahpadahurufya ' dan tasydid pada huruf syin, sertalataztt

o"&3i dibrca nashaD, karena firman setelahrrya berbrmyi,,r4 ki*sfugai
ruatu penentraman daripada-Nya''. sebagaimana diketahui, huruf ha ' pada

lafazh i{ merujuk pada lafazhAllah, dan sesungguhnya DiaJarr yang

menjadikan mereka mengantuk. Selain itu, l<arena bacaan inilatr >ang dipffi
oleh mayoritas ahh qiraah. Adaprila yang berpendapat bahwa maksudnya
adalah rasa aman dari serangan atau intimidasi mustrh.

I^atazh 4i sendiri dapat berfungsi sebagai maf'ul li ajtih atau
mashdar.3z Kata ini berasal dari pola kata u.f6f-ril-a-11-ijjut
png artinla aman. Rasa kantuk ketika berada dalam keadaan aman muncul
karena tidak adanya rasa takut terhadap ancirman. Rasa kantuk inilatr png
menghinggapi pasukan Islam di malam sebelum peperangan pecah. Rasa

kantuk pada malam itu sangat mena$ubkan karena ketika itu mereka sedang

menghadapi peristiwa yang sangat penting dan Allah tetap menjaga
kewaspadaanmereka

Diriwayatkan dari Ali RA bahwa pada saat perang Badar, hanya
Mqdadlatr sariaberkuda png menrmggangi kuda bercorak hitrn putih. Jika
Anda melihat kami ketika itu, karni semua tertidur kecuali Rasulullah sAw
yang tetap terjaga di bawatr pohon melaksanakan shalat sambil menangis

hingga pagi hari.33 (Iil- Al Baihaqi)

MerunrtAl tvlawadi ada dua alasarAllatr SWT merrberikm arugs,rah

rasa kanfirk sebelum pecah perang Badar, yaitu:

1. Me,mberikanwalctu istiralrat yang cukup bagi pasukan Islam agarbisa

bemempur melawan musuh keesokan harinya dengan bugar.

2- Menghilangkanrasatakutyangmenghinggapipasukanlslamketika

ifiL

3z Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (21179).
33 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (21291).
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Firman Allah lm, Arb + frr-fr.t6 ;Ufi il ;{-E Ji;s
6lrii{f e $s'e.} ip 1*rt:*}.lh# ,,Dan Auah
menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk menyucikan lcamu

dengan hujan itu dan menghilanglan dari kamu gangguan-gangguan

syetan dan untuk menguatlan hatimu dan memperteguh dengannya

telapak lcaki(ma/." Secara tekstual, ayat ini menrurjukkan bahwa rasa kantuk

(yang diberikan kepada kaum Muslimin) itu diberikan sebelurn perrberian

anugerah huj an. IbnuAbu Nqiih berkata "Anugeratr huj an diboikan sebelum

anugerahmenganfuk"

Az-Zt$ajmengisahkan bahwa pada saat terjadi perang Badar, orang-

orang kafir lebih dulu sampai ke ternpat mata air Badar sebelum orang-orang

mulcnrin. Mereka kemudian me,ngambil air dari mata air tersebut serne,ntara

onmg-orang muknrin tidak memiliki air sama sekali. Hal ini menyebabkan

jiwa orang-orang muhnin menj adi takut (gwdah) karena rasa haus, dal ketika

mereka berhadats besar dan hendak shalat, mereka tidak menemukan air

(untuk bersuci). Bahkan sebagian mereka, karena bisikan syetan, mereka

berkat4 "Kami mengaku batrwa kami adalatr para penolong agamaAllatr,

lalu di tengalr-tengah kami pun ada Rasul-Nya tetapi mengapa kondisi kami

seperti ini, seme,ntara onmg-orillg mrsyrik dapat memiliki air?"

Allah SWT lalu me,nurunkan hujan pada malam peperangan Badar,

tepafiryapada tanggal l 7 Ramadhan, hingga airmengalirke lernbah-lernbah.

Orang-orang mukmin pun dapat minum, bersuci dan me,mberi mrrlwr azh-

zhahtt lalutanahlangtadinyabeqgararn(becek)b€tubatlmeqiadike,rashingga

kaki-kaki kaum Muslimin dapat berdiri dengan kokoh pada saat mengikuti

pep€rangan.

t Yang dimaksud dengan azh-zhahr adalatr hewan-hewan yang mengangkut
barang-barangbawaan seseorang dalamperjalanan. Dinamakan denganazh-zhahr
karena hewan-hewan itu membawa barang-barang tersebut di atas punggungnya.

Lih. Lisan Al Arab, materi zhahara,hal.2766.
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Ada ngb€rp€ndryatbatrwakondisi'kondisi seperti ini terjadi s$elum
kaum Muslimin sampai di Badar. hilah pendapat yang lebih benar dan
merupakan pendapat yang disebutkan Ibnu Istrak dalam kitab srraft-nya dan
jugakitabkitab nglainBerilortiniringl€sdryargdittrlisdalankitabtersebrs:

IbnuAbbas berkate 'rGtika Rasulullah SAW diberitatru bahwaAbu suflan
(be,rsama rombongan kafilah dagangnya) akan kembali dari sFrn, beliau pun

menyuruh kaum Muslimin untuk menghadang mereka Beliau bersaM4'.In i
adalah rombongan kafilah dagang Quraisy, yang membawa banyak
harta. Malra, lreluarlah untuk menghadangnya, baranglcali Allah akan
memberikan harta itu kepada lcalian.'

Setelatr itr Rasulullah sAwpergi bersamaormg{ftulgpngmau pergi,

meskipun banyak orang ),ang merasa berat dan tidak mau pergi. Rasulullatl
SAW kemudian segerapergi dan tidak mau me,nunggu orang-orang yang

tidak berminat perg, bahkan tidak mau menunggu orang-orang yang tidak
hadirpada saat itu Beliau pergi bersama 3 13 orang satrab at" adaymgb€rasal

dari kalangan Mutrajirin dan ada pula yang dari kaun Anslmr'."

Dalam shahih Al Bul&ai, disebutkan riwayat dari Al Barra' bin Azib,
dia berkata,'?ada perang Badar, jumlah orang-orang Mujahirin adalatr 80
orang lebitr, sedang jumlah orang-orang Anshar adal ah24o oratglebih-'z

Al Bulfiari meriwayatkanjuga dariAl Barra' binAzib, diaberkata,
"Dulu kami sering mengatakan batrwa satrabat Nabi SAW png ikut dalam
perang Badar b€rjumlah 3 l 0 orang lebitl sama dengarjunrlah pa.sukan Thalut
yang ikut bersamanya menyeberangi sungai, dimana tidak ada yang ikut
melryebe,rang bersamaqra kecuali orang mulsnin.'8

Al Baihaqi meriwaptkar dari AbuAyyrb AlAnstrri, dia bedrata .Suafir

ketika kami keluar--naksudnya ke Badar-. Ketika kami telah menempuh

2 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan, bab: Jumlah Kaum
Muslimin saat Perang Badar (3/4).

3 lbid.
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perjalanan selama satu atau dua hari, Rasulullah SAW memerintahkan kami

unhrk bertritung. Karni pun melaksanakan perintah ittt dan terryatajumlalt

kanri hanya 3 l 3 orang. Setelah itu kami me,nrberitaturkan kepada Rasulullah

SAW tentang jumlah kami itu. Temyata Rasulullah SAW merasa gembira

denganjunlah itq lalu beliau menruji Allatr dan bersabda' Qwnlah iu adalah)

jumlah pasulcan Thalut' ."4

Ibnu Ishak menjelaskan, '?ada awalnya, kaum Muslimin senruanya

mengira bahwa Rasulullah SAW tidak akan berperang karena me'reka pada

saat itutidak memiliki persiapar yangmatang. lbtryi ketikaAbu Su$an sudah

me,ndekati Hijaz,dia berusaha mencari tahu tentang apa yang terjadi. Dia

kemudian bertanla kepada setiry orang yang dijumpainp, karena dia sangat

mengkhawatirkan keselamatan harta milik kaumnya Ketika dia menerima

kabar dari sebagian orang yang dijumpainya di jalan bahwa Muhammad,

Rasulullah SA'W, telah menyuruh kaum Muslimin untuk menghadang

rombongannla, diapun mulai berhati-hati. Dia lantas me,lryewaDhamdham

binAmrAl Ghifari dan mengutusnya ke Makkah. Dia menyuruhnya untuk

kaum Quaisy, meminta kepada mereka untuk menj emput harta

milik mereka serta me,nrboitatrukan kepada mereka bahwa Muhammad SA'W

telah me,nawarkan harta itu kepada para sahabatrya.

Dhamdham kemudian melakukan apa yang dipaintahkan kepadanya

dan atas permintaan itu, pendudlft Maldrah keluar denganjunlah seribu orang

laki-laki atau sekitar itu. Nabi SAW juga keluar bersama para sahabatnya

Ketika berita tentang keluaml,a kaum Quraisy mtnk meirj emput harta milik

merek4 Nabi SAW meminta pendapat kepada kaum Muslimin. Abu Bakar

berdiri, lalu dia mengungkrykan pexdryafrI)a dengan baik Umarjuga berdiri,

lalu dia mengungfuapkan pendapat dengan baik pula- Kemudian disusul oleh'

1 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperanEan, bab: Junlah l(aum
Muslimin saat Perang Badar (3/a) dan Al Baihaqi dalam pembahasan tentang tanda-

tanda kenabian.
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Al Mqdad binAmr, dia berkata, "wahai Rasurullab lakukanlah apa ),ang
diperintahkanAllah kepadamu! Kami akan selalu bersamamu. Kami tidak
alcan mengatakan seperti png dikatakan oldl bad Isa' rt:, {(6j ,hi *.15
@(s#W6l-J+"I 'Karena itu, pergilah kamu bersama
Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya
duduk menanti di sini saja.' (Qs. Al Maa'idah l5l:2a)

Akan tetapi kami akan berkata, 'pergilatr kamu bersama Tirhanmu,
dan berperanglall sesungguhrrya l<ami akan berye,rang bnsama kalian Demi
Dzat yangtelah mengutusmu dengan kebexuran, seandainya engkau pergi ke
Barq Al Ghamad ---maksudqra kota Habasyah-, maka l<ami akan bersusatl
pa5rahbersamamu'."

Mendengar itu, Rasulultah SAW pun bersabd 4 "8 erilah pendapat
l@liaq walwi kanttf ' Yang dimaksud kaum di sini adalah l1x11mAnst6 l@€na
jumlatr kaumAnshar pada saat itu lebih banyak. Selain itu, karena ketika
merrbaiat Rasulullah SAWdiAqabalr, merekaberkat4 "sesungguhqrakami
tidak bertanggungjawab atas keselamatan dirimu hingga eng[rau sampai di
negeri kami. Tetapi jika engkau telah sampai di negeri kami, maka engkau
akan berada di bawah tanggungan kami. Kami akan melindungimu
sebagaimanakanrimelindrmgidiril<arni sendiri, sertaanak-anakdanistri-istri
lffiii"

Padam,lanla, Rasulullah SAWlrtrawatirbilal*,mfushilberaugpm
batrwame,rrekatidakwajibuntukmenolongbeliaukecualiketikabeliaub€rada

di Madinah, dan bahwa mereka tidak akan keluar bersama beliau untuk
memerurgi musutr png berada di luar negeri mereka- Ketika Rasulullah SAw
mengatakan hal itu, s a' ad bin Mu' adz 

-adayang 
mengatakan Sa' ad bin

ubadah, tetapi ada kemungkinan duaduanya- berkata ke,pada Rasutullalt
' wahai Rasulullalr, sepertinya engkau menginginkan kami semu4 sege,nap

kaum Anshar." Rasulullah me,lrj awab, " Tentu."

sa'ad berkata lagi, "sesungguhnya kami telahberiman kepadamu dan

Tafsir Al Qurthubi Er)



m€ngihilimq malekerjakanlah apayangdip€dnhblmAflahkepadaru! Dani

Datyangtelahmengrrtr.rsrru dengan kebenaran Semdainlaa englau memrbawa

kami ke laut ini, lalu eng[<au terjun ke dalarnrqa, maka kami semua akan ikut

terjunbe,rsamamu"

Rasulullatr SAW bersab d4 * 
B eri alanlah dengan modal keberkahan

Allah, lrarena sepertinya alat melihat kehancuran lcaum Quraisy."

Setelatr itu Rasulullah SAW berj alan, dan beliau lebih dulu sampai di

mata air Badar sebelum kaum kafir Quraisy. Kaum kafir Quraisy tidak bisa

sampai lebih dulu kare,na terhalang oleh hujan deras png telah diturunkan

Allah SWT kepada mereka. Tidaklah hujan itu menge,nai kaum Muslimin

kecuali iajustnr menjadikan pasir yang ada di lembah menrjadi liat hingga

membantu mereka dalam berjatan Rasulullah SAW lalu singgah di dekat salah

satu mata air yang paling dekat dengan Madinatl.

Namun Al Habab bin Al Mundzir bin Amr bin Jumuh ketika itu

berpendapat lain, dia berkata kepada Rasulullatr, "Wahai Rasulullah,

bagaimarapendryatnrutentargtempat singgah ini apakah iamenryakanternpat

singgatr yang telatr dipilihAllatr sehingga kita tidak boleh membantahnla,

ataukah ia hanla sekedar pendapat pribadimu atau stategi perangmu saj a?"

Rasulullalr SAW menjawab, "Itu hanya pendapat pribadi atau strategi

peranglat saja." NHabab berkata lagi, "Sesungguhnyatempat ini bukanlah

texryat singgahyang cocok uhtulonu. Marilahkitamenujumata airlangpaling

dekat dengan tempat kaum Quraisy! Kita singgah di tempat itu, kita tutup

sumur-sumw png berada di belakangnla, kemudian kitabrut sebuah kolam

di atasnla, lalu kita isi kolam itu dengan air hingga kitabisa minum darinla,

se,rnentara orang-orang kafir tidak bisa"

Me,nde,ngar pendapat itq Rasulullah SAW sehrju dengan pendapat Al

Habab, lalu beliau mengikuti pendapat tersebut Kaum Muslimin kemudian

bertemu dengan kaum musyrikin, dan pada saat ituAllatr menolong Nabi-

Nya dan kaum Muslimin. 70 orang dari kaum musyrikin terbunuh, se,mentara



70 orang lainnya ditawan. Kemenangan kaum Muslimin itu menrpakan
pembalasan mereka terhadap orang-orang kafir, yang dengannyaAllatl
melapangkan dada Rasul-Nya dan para sahabat.

Dalam hal ini, ada tiga masalah png perlu dibahas:

Pertama: Malik berkata, "Telah sampai berita kepadaku bahwa
Malaikat JibrilAs Mcata kepada Nabi SAw,'Bagaimana kedudukar orang-
orang )xang ikut perang Badar di mata kalian? ' Beliau me,nj awab, , Merela
adalah orang-orang yang terbaik di antara lcami.' Jibril pun menimpali,
'Merekajuga seperti itu di mata kami,.'5

Ini menunjukkan bahwa kemuliaan makhluk bukanlah diukur
berdasarkan Dzairy4melainkan berdasarkan perbuatannya. sebagaimana
diketahui,paramalaikatmemilikiperbuatanyangmulia,yaituselalub€rtasbih

kepadaAllall sementara kita (manusia) memiliki ketaatan yang dilakukan
dengan ikhlas. Dalarn hal ini, kerurggulan satu jenis ketaatan atas ketaatan-
ketaatan lainnya didasarkan pada ketentuan syariat. Ketaatan )ang paling
utama adalatrjihad, dan jihad }ang paling utama adalah jihad dalam perang
Badar, karena ia sangat menentukan tegakrrya bangunan agama Islam.

Kedua: Kelr,nmyaNabi sAW untuk menghadang rombongan kafitah
dagang Quraisy me,nunjuk*an bolehnya keluar rumatr untuk mendapatkan
harta rampasan perang, karena usaha seperti itu merupakan sebuatr usaha
yang halal. Ini membantah pe,ndapat Malik yang menganggapnya makrutr,
yaitu ketika diaberkate'Itu adalahjihad untuk kepe,ntingan duniawi.,,

sedangkan me,ngenai hadits-hadits yang menyebutkan bahwa onmg
yang berperang de,ngan maksud untuk menegakkan agamaAllah di muka
bumi merupakan orang yang berjuang di jalanAllatr, se,me,ntara orang yang
berperang dengan makzud untuk memperoleh harta rampasan perang tidak

5 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan, bab: Keikutsertaan
Para Malaikat dalam Perang Badar dan Al Baihaqi dalam pembahasan tentang
tanda-tanda kenabian (3/1 5 I ).



t€rmasuk ke dalam golongan tersebut, maksudqa adalatr orang )ang hp€rang

semata-mata harya rmtuk kepentingan duniawi dan sama sekali tidak ada niat

untuk kepentingan ul6rawi.

Ilaimah meriwayatkan dari IbnuAbbas, dia berkata,'Mereka (para

satrabat) berkata kepadaNabi SAW setelah beliau selesai dari perang Badar,

'Engkau hanrs menuju kafilah dagang itq smggtrh mereka tidak memiliki

kekuatan sedikitpun.'Mendengar itq Abbas yang sedang berada di tengatr-

tengah para tawanan Quraisy bersertr, 'Itu tidak boleh!'Nabi SAW pun

bertanya kepd*yq' Mmgapa?' Abbas menjawab,'Karena Allah telah

menjanjikan untrlonu (kemenangan atas) salah satu dari dua kelompolq dan

sungguhA[ah telahme,rnberikan kepadamu apaprg Diajaqiikan' Nabi SAW

bersabdq'Kamu benar'."

Kdiga: Muslim meriwalatkandari Anas bin Malik bahwa Rasulullah

SAW pernah membiarkan para korban perang Badar sampai tiga hari, lalu

beliau berdiri dan berseru kepada merek 4"Wahai Abu Jahal bin Hisyam,

wahai lJmayyah bin Khalaf, wahai Utbah bin Rabi'ah, wahai Syaibah

bin Rabi'ah, bukanlah lcalian telah melihat bahwa aPayang dijanjikan

lrepada lrnlian oleh fithan kalian telah meniadi kenyataan, dan alcuiuga

telah melihat bahwa apa yang dijanjikan kepadalu oleh Tuhanlat telah

menjadi kenyataan?"

Umar yang mendengar sabda Nabi SAW itrl langsung berkata,

'tsagaimana merekabisa mende,lrgar dan bagaimana mereka bisa menjawab

perkataanmu padatral tubuh me,reka telah me,lnbusuk"Nabi SAW me,lrjawab,

"Demi Dzat yang jiwalu berada dalam genggaman kelausaan-Nya,

Iralian tidak bisa mendengar perkataanlcu dibanding merekn, hanya saja

merelra tidak bisa menjawab."6

6 HR. Muslim dalam pembahasan tentang surga dan ciri-ciri kenikmatannya,

bab: Diperlihatkannya Kursi dari Surga atau Neraka kepada Mayat, Ditetapkannya

Siksa Kubur, serta Memohon Perlindungan agax Dijauhkan dari Siksa Kubur (4/

2203\.

t-@



Perkataan umar'lnereka mende,ngat'' me,nrpakan pernyataan yang
mengiryaratkan bahwa hal itu tidak mungkin terjadi, maka Nabi sAW pun
menjawab bahwamerekajugabisa mendengar seperti lapknya orang-orang
yang masih hidup. kri menrmjukkanbahwakematianbukanlah ketiadaan }ang
mumi atau kehancuran png sesrmggutrnya. Ia hanEah sekedar perpisahan

antara ruh dengan j asad, pergantian kondisi dan perpindahan dari satu alam
ke alam yang lain. Rasulullatr SAW bersabda,

,f e) tsY'.r;t L1

&_sr. Uy;.
"Sesungguhnya lcetilca mayat telah diletakkan di dalam htburnya,
kemudian orang-orang yang mengantarnya telah pergi
meningallrnnnya, maka ia dapat mendengar suara sandal-sandal
merelca..."7

FirmanAIIah:

,;fc"t;v SAfi \4$ -ff jf 15itr l jl als,e ;\)
'e i;;bi'o qe;fi ',ti l;q;,'tr +;fi lrj< O-ft yfi a

@g'{'JL
6(rngatlah), lwtika Tuhanmu mentahyukan kepada para maraikat,

's es ungguhnya Ahu bers am a kama, maka teguhkanlah (p endirian)
orangerangyang beriman., KelakAku akan jatuhkan rasa

7 HR Al Bukfiari dalam pembahasan tentan g jenazah,bab: Hadits-hadits tentang
Siksa Kubur (l/238),Abu Daud danAn-Nasa'i dalampernbatrasan tentangjenaz:h,
dan Ahmad dalam Al Musnad (31126). Dalam riwayat Al Bukhari, disebutkan
lafazh"al abd'(hamba) sebagai ganti dari lafazh,,al ma1ryif,.

. cl ,, c .l
Lj t4 'i1 ,';!l|bf ,A J;i ry

tJ1'l



I

ledt*utun l@ dolam hoti orotg<rang hafir, maktpenggallah

kepola mereka dan pancanglah tiap-tiap ujung jafi mereht.D

(Qs.AIAnfad [8]:12)

Fimran Allah SWT: '5,,. 417<4,5 il"t'S q;il *(ngatlah),

letika Tuhanmu metahyukan kepada para malailat, 'Sesungguhnya

Aht bersama lamu'."Katayangmempenganrhi kalimat ini adalah lafa?h

c+i (memperteguh), sehingga maksudrryra adalall me,nryerteguh denganrya

telapak kakimu pada saat itu pada saat Tuhanmu mewahyukan. Adajuga

)ang berperdapat batrwa lafaztr ),ang mempenganrhiryra adalahlata+ J.'1,
(untuk menguatkan), sehingga maksudnya adalah, untuk menguatkan hatimu

ketika Tuhanmu mewatryukan. Ada kemungkinan pula bahwa perkiraan

maknanya adalab (in gatlatr) ketilra Tuhanmu mewahpkan kepadmu bahwa

aku bersarnamu Lafazh ini dtbaca nashab. Makna ungkap an" Alat bers arna

l@nul' adalah, 
*Alu akan selalu me,nolong dan merrbantumu" Iafazh,r*ii

(dengan harakat fattrah pada hunrfarn) menp ak,n zlwrf$eterngntempat),

sedangkan bagi orang yang membacanya dengan harakat sukun,

me,lryanggapnlxa sebagai ftay'(huruf).

itt t; <tifrir{i *uatra teguhlcanlah (pendirian) orang-orang

yang berinan, " maksudnya adalah berilah mereka kabar gembira yaitu kabar

bahwa mereka akan menang, atau kalian akan berperang bersaura mereka,

atau kalian akan hadir bersama mereka meskipun tidak ikut berperang.

Dkisatrkanbahwa seorangmalaikatberjalan di depanbarisflIkatmMuslimin

Iamenjetnadalambqfr*seoranglaki-laki,laluiaberkata'tserjalarlahkaliam,

sesungguhryaAllah adalah Pe,nolong kalian-"

Orang-orang Muslim meqgirabahwa orang itu adalah tennasft ke dalan

golongan mereka (manusia). Pada penafsiran terhadap surah Aali'Irtrman

disebutkanbahwaparamalaikatilartberperangpadahari itu. Saatitu,banlxak

orang yang melihat ke,pala manusia lepas dari batang lehemya padahal tidak

[lill



ada seorangpun png memotong kepala itrr ng terlihat oleh merrdra- Sebagiar
dari mereka mendengar seseorang mengucapkan suatu perkataarq tetapi
merekatidak dapatmelihat sosok orang itu.

Ada pula png berpendapat bahwa peneguhan pendirian omng-omng
yang beriman ini adalatr berupa pemberitahuan Rasulullah sAW kepada
mereka akan turum),a para malaikat secara berttrtrt-furut,

+;fiit$ O-frv& A. i.c, *Kelak Atcu a*an jatuhtcan rasa
ketahttan ke dalam hati orang-orang lrafir;" telah dijelaskan dalam
penafsiran teftadap surah Aali Imraan.

,2efii$i;obG *Maka penggallah kepala mereka,,, adalah
perintatr png ditujukan kepada para malaikat, ada pula yang berpendapat
bahwa perintatr ini ditujukan kepada orang-orang mukmin. Maksudnya
adalatr penggallatr leher orang-orang kafir. Kata 'oi 

@ratas) merupakan
kata tambahan. Ini adalah pendapat Al Akhfasy, Adh-Dhahhak dan
a trt1ryatr.8

Al Mas'udi meriwayatkan batrwa Rasulufla]r SAW bersabda,

'*t *Glt aiL\a. tot
t**, 'ef I il

.a

.,rUrJt

c3, lt 7t"-;

" sesungguhnya alat tidak diutus untuk menyiksa (manusia) dengan
silrsaan Allah, melainlcan alat diutus untuk memenggal leher dan
m enaw an (o r an g - or an g kafi r) .' 4

Muhammad bin Yazid berkat4' Ini adalatr pendapat ydng satall l@ena
u,ata 5'; mengandung makna lang berdiri sendiri. oreh karena itq ia tidak

t Pendapat Al A}fifasy, Adh-Dhahhak dan Athigratr disebutkan dalam Jami, Al
Bayan (9/132) daln Tafsir Ibnu Athiyyah (61239).

e Riwayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (9/132) dar_
Ibnu Katsir dalam tafsirnya Q/293).



boleh dij adikan sebagi tmrbahan- DengEI d€mikim' makna fimran tersebut

adalall mereka dibolehkan untuk merrenggal (dengAn meogggnakm p€datry)

wqj atr orangorang kafir afau bagian-bagian tubuh png dekat deirgan waj ah-"

Ada pula yang berpendapat batrwa maksudnya adalah bagian tubuh

png berada di atas leher, yaitu ke,pala Pe,ndapat terakhir ini dikatakan oleh

Ikrimah.to hrkulanpedang png dilakukan kepala menrpakan pukulan png

lebih dasyat karena ia lebih berpengruh terhadap otak Sebagian dari malma

ini telah dijelaskan pada surahAn-Nisaa', )naitu bahwa lafaztr O;i pada nrrnan

Allab ffi 
'O *lebih dari dua" (Qs. An-Nisaa' [3]: 11) bukanlah kata

tambaharr

gg.'JL'*ijr*iS "Dan pancunglah tiap-tiap uiung iari
merelca,,, menurut Az- Zt$i aj,bentuk tunggal dari U,ata gti. adalah -t-J(i.,

Fng berarti j ari-j ari dan juga anggota-anggota badan ymg lainrrya- lKan 916.

diambil dari ungftapaq l-3iu,F:j''# "a"v"taki-laki 
it'tinggal di

tenpatini.t

Ada pula yang berpendapat baSwa yang dimaksud dengan 96'arAA^n

ujung jari kedua tangan dan kaki. Utuhnya ujung-ujung jari seseorang

me,nandakan bahwa dirinya masih teguh atau larat untuk berperang karena

jika ujungjarinya dipotong maka ia tidak d4at mengituti peperangan lagi,

lain halnla bila png dipotong ihr adalatr anggota tubuh yang lain"

I<ata gt:3. dapat pula berarti jari-jari. Ibnu Faris berkata, 'Yang

dimaksud dengan adalatr jari-jari." Ada yang berpendapat bahwa yang

dimaksud dengan ir U i adalah ujungjari. Sebagian orangArab meny$ut ujung

jari dengan istilah gi.d, karena dengan ujungjari itulah kondisi seseorang

akan me,lnbaik sehinggakehidupannyapun menjadi stabil.

ro Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (61

239), kemudian dia berkata, "Thkwil ini merupakan takwil png paling mulia."
rr Lih. Lisan Al Arab,matei banana, hal. 361.

t ?Y-l I Surah AlAnfaal 
)'l



sementara Adh-Dahhak berkata, "Kata d,tg artinya setiap
p€rs€,ndi41"12

FimanAIIah:

JrY '{iis lit gLiu: ",il;-i'frfr 
i ;G" -&\ a);i

@;6i

wt'* e-F Lli irt U -A;:', 
@ yd L-)t'lri

e'(Ketentuan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya
merelra menantangAllah dan Rasul-Nya; dan barangsiapa

menentang Allah dan Rasul-Nya" maka sesungguhnya Ailah amsr
keras siksaan-Nya. rtulah (hukum dunia yang ditimpakan atasma),
maka rasakanlah hukuman itu. sesungguhnya bagi orang4rrang
yang kafir itu ada (lagil adzab neraka.r, (es. AlAnfaal [gl: 13_14)

Firman Allah SwT, 'frii;t" &lat6 ,,(Ketentuan) yang
demikian itu adalah karena sesungguhnya merela menantang Allah,,,
l<Ata 4 V'i drbam, rafa' karena ia berfirngsi *bagar mubtada'. Kemungkinan
redaksi aslinya adalall peftara itu.t3

FirmanAllah SwT, jJ.i -rt'iL eyt:. SfSi.jrfr -A;i *rutah

(hulam dunia yang ditimpakan atasmu), marra rasalcanlah hulatman
itu- sesungguhnya bagi orang-orang yang lcafir itu ada (tast) adzab
neralra," menurutAz-Zuj ai,lafazh A$ drbacarafa', karenaada lafazh

12 Ath-Thabari menyebutkannya dari Adh-Dhahhak dalarn Jami'Al Bayan (91
123).

t'Lih. I'rab Al Qur'an, karyaAn-Nuhas (2/180) dan hnla' Ma Manna Bihi Ar-
Rahman Ql5\.



)rang tidal( disebutkan yaulfi al amr ftetentuan) dan al qishshah (kisah),

selingga malstdnla adalatr ketentuannla adalatt sq€fii ifi1 maka rasakanlah"

I.l.rtazh fL),'ijuga bisa dibaca nashab karena berfungsi sebagai

obyek dari kata r;i 2|(rasatanfan) seperti ungkapan, i i..*6't-i.: (ni|
makapulorllah dia!).14 Ung@and€ngan susunan seperti iurmenryakm ej*-
kepada orang-orang kafir.

Latazh 
-.rlS 

dibaca rafa' kuetaberfungsi sebagai ma'thuf alaih

kepada lafaztr f4'i. Nf arra' berkat4 15'Lafazh tersebut juga bisa dibaca

nashab,sehingga malrra kalimatrya adalah, maka rasakanlah adz$ seperti

itu dan rasakanlah bahwa orangorang kafir."

Al Farra' juga berkata, "Bisa juga dibaca nashab karena lafazh
'itf rtJA tftetahuilah bahwa) png tidak disebutkan."

Az-Zujaj berkata, "seandainya boleh dikatakan bahwa ada lafazh

f .r:*t 
'yng 

diserrbunyikaq maka sudatr telrtubolehjugamenggunakan

ungkapan: .ftr fr;Lj :F!:i ",n; (7-aidlergi, dm ketahuilah bahwa

Umar dndrk). Bahl@ bolehjuga menggunakm,itLi $'icetaluilah batrwa

Zaid pergi) di awal kalimat, padahal kalimat de,ngan susunan seperti ini tidak

penrah dianjukan oleh ahli Natrwu"

t Lih. I' rab Al Qur' an, kar,a An-Nuhas (2/1 80) dan Imla' Ma Manna Bihi Ar-
Pahnan (215).

t5 Lih. Ma'ani Al Qur'an (l/405).



FirmenAllah:

ii; Ji c : it;^i'efr H t'>1 t:r-t; eirt 6v-
,4 r !flw !-as t".;-; dio i@;r!i

Lrfr 
=e;-& 

bsi:,s ii 3; # ;ti 3i * J)
uHai orangorang yang beriman, apabila hamu bertemu dengan

otangerang yong kafir yang sedang menyerangmu, maka
janganlah kamu membelakangi mereka (mundur). Barangsiapa

yang membelakangi mereka (mandur) di waktu itu, kccuali
berbelok untuk (siasa) perang atau hendak menggabungkan diri

dengan pasukan yang lain, maka sesunggahnya orang itu kcmbati
dengan membawa kcmurkaan dariAllah, dan tempatnya iolah

neraka Jahanan. Dan amat buruHah tempat hembalinya.D
(Qs. AlAnfaat [8] : 15-16)

Dalam ayat ini dibahas tujuh masalah, fitu:
Pertama: Firman All rn 6'-j " yang s edang menyerangmtt.', Kata

,iJ:! artinya mendekat sedikit de,rni sedikit. Arti aslinya adalah berj alan
dengan pantat kerrudian kata ini dipergunakan rmtuk makna segala sesuatu
yang berjalan dalam peperangan ke tempat yang lain. sedangkan kata
ti -itit artinya saling mendekat. Dari sini, maka muncul kalimat:
l-Jo531 ir it'.;'-4 @ia mendekat kepada musuh) dan ungkapan

i'rit e,a;s5tF"g b.orti sebagian dari mereka berjalan menuju ke tempat
sebagianpnglairxr6

t6 Lih. Lisan Al Arab, materi zahafa, hal. l8l7.



Dari t(ata ini pula terbentuklahungkapan Pt U6; pngberarti di

antara dua hurufpng berdekatan jatutrlah satu hunrfpng kernudian salah

satun5na masuk kepada 1r6ng lain. Pada ayat ini, Allah menegaskan bahwa

apabila kalian telatr sating berdekatan dan beftadapan dengan musrll maka

jangan pemah lari dan mundur dari musuh. Sungguh Allah SWT telatt

mengharamkan hal itu kepada orang-orang yang beriman ketika Dia

mewajibkan kepada merekajihad dan perang terhadap orang-orang kafr.

Ibnu AthiySr*r berkata, t 7 "Kata lu$t r adalatr j amak aari kata /.i .

Penggunaan kata ;) dalam alat ini merupakan gaya bahasa yang sangat

fasih, karena ungkapan se,perti itu menunjukkan buruknya atau hinanya

perbuatan melarikan diri dari musuh."

Kedua: Dalam ayat ini, Allah SWT memerintahkan kepada orang-

orang yang beriman agar mereka tidak berpaling dari hadapan orang-orang

lofir.Akant€tapi,perintatriniterikatolehsatusyara!yaitubilajumlahorang-

orang kafir belun mencapai lebih dari dua kali lipat jumlah orang-orang

mulanin. Apabila sekelompok orang mtrkrnin berte,mu de,ngan sekelompok

orang musyrik yang jumlatrrya hanla dua kali lipat dari moeka maka mereka

tidak boleh mrmdur. Barangsiapa yang lari karenamerekaharus menghad4i

dua orang, maka berarti dia telatr lari dari peperangan. Tetapi barangsiapa

png lari karena hanrs menghadapi tiga orang, maka dia tidak dianggap lari

dari peperangan dan dia tidak dikenai ancaman tersebut.

I^ari dari pepeftmgan merupakan perbuatan dosabesar yang bersifat

mengfuanctlkaq sesuai dengan makna ayat tersebut secaratekshral dan ijmak

ftesepakatan) mayoritas ulama. Sekelompok ulamq diantaranya IbnuAl

Majisytrn, berkat4 'Dalam hal ini, hanrs diperhatikan wrsur kekuatan dan

jrmlah."

Berdasarkan pendapat mereka ini, maka seratus pasukan berkuda

t7 Lih. Al Muharrar Al Waiiz (61246).
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Muslim boleh lari dari peperangan melawan serafirs pasukan berkuda lofir
ryabila mereka mengetahui bahwa kehmfan yang dimiliki karm musyrikin
j auh lebih besar daripada kekuatan png mereka miliki. Akan tet4i menurut
jumhur ulama, seratus orang pasukan Muslim tidak boleh lari kecuali bila
menghadryi pasukan mrsuh yangjumlahnr lebih daripada dua ratus orang.
Meskipun seormg Muslim harla mengfiad4i dua ormg lebih pasukan muutr
sehingga ada kemungkinan pasukan mustrh itu kalab akan tetapi bersikap
sabar dalarn kondisi seperti itu adalatr lebih baik.

Dikisahkan bahwa pasukan Muslim dalarn perang Mu'tatr tidak
menerusl<an pep€raEm lmhraljumlah mereka hmya tiga ribu orang padahal

merekahanrs melrghadapi 200 ribu orang yaitu 100 ribupasukan Romawi
dan 100 ribu lagi pasukau Musta'rabah png terdiri dari bangsa Lul$m dan
Iudzm"

Menumt saya (AI Qurthubi), dalaur sejarah peruklukkanAndalusi4
diketahui batrwa Thariq, mantan budak Musa bin Nushair, bedalan ke aratr
Andalusia bersama rombongan pasukannya ),ang brjumlah l 700 orang. kri
terjadi pada bulan Rajab tahun 93 H. Dia bertemu dengan RajaAndalusi4
Ladrit yarg didulorng olehpastrkannyaFng berjumlatr T0 ribu orang. Thariq
kemudian mundrrdan bersabar hingga akhimyaAllah mengalahkan Ladrih
penguasazhalimitu

Ibnu TWahb berkata, "Aku pemah me,ndengar seorang r{a menanpkan
tentang kaurnnp, apakah mereka harus menghadapi musuh ataukah mereka
tetap berada di sebuah terrpat png aman hingga musuhtatr png mendatangi
me,reka dalarn keadaan mudatr dikalahkan. Apakah meneka hanrs berperang
ataukah mereka hanrs mundur guna menyerang musuh-musuh mereka secara
bergerilW orang png ditaryra menjawab,'Jika mereka kuat (mampu) untuk
memerangi pasukan musuh, maka berperangtah. Tetapi jika tidak, maka
mundurlah dan seranglah musrh secara bergerilya!,."

Kaiga: P anulama berbeda pendapat dalam masalah, apakatr laraqgan



rmtuk mtudrn dari peperangBn itu harya khusrs dilalnrlm dalan perag Badr

sqia ataukah iabersifat urnum dalam semuaj enis pepermgm hhgga datmgrya

HariKimat?

Diriwayatkan dari Abu S a' id Al Khudri bafuwa hal itu hanya khusus

dalam perang Badar saja-t8 Pendryat ini seperti 1ang dikemukakan olehNafi ',

Al Hasan, Qatadatr, Yazid bin Ali Habib dan Adh-Dhahhak. Pendapat ini

juga dikemukakan olehAbu Harifatr. Karena larangan itu haqra l*russ dalart

perang Badar, maka kaum Muslimin png ikut perang Badar pun tidak boleh

lari untuk bergabung dengan pasnkan lairq kare,na seandainya mereka ingin

bergabrmg dengro pasrkur lain, maka mereka akar bergabung dengro orang-

orang musyrik Sebab pada saat itu, di muka bumi ini tidak ada muslim lain

selain mereka dan tidak ada kelompok Muslim kecuali kelompok Nabi SAW.

Setelah itu sebagian dari mereka berkelompok dengan sebagian lang lain.

Al Kiyaberkat4te "Adahal yangperlu dice'l:nati dari pendapat ini,

karena pada saat im di Madinah masih banyak kaum Anshar 1ang tidak

diperintatlkan oletr Nabi SAW mtuk kelur (hperang, bahkm mereka sama

sekali tidak menyangka bahwa apa )ang akan dilakukan oleh Nabi SAW

adalah peperangan.2o Mereka han)'a menyangka bahwa Nabi SAW dan

rombongalmya akan menghadang rcmbngan kaflah Quraisy. Oleh karena

itu, Rasulu[ah SAW trarya keluarbersama sebagian dari mereka saja-"

Diriwalatkm dri IbnruAbbas dan selunrh ulama laiml'abahwa hulcwn

ayat ini berlaku hingga Hari Kiamat.2r Kelompok pertama mendasarkan

tE Lih.lami' Al Bayan (91134).
$ Lrtr. Ahlum Al Qur'au karyaAl Kiya (3/153).
20 Ungkapan yang digunakan Al KiyaAl Hirasi adalah, "Bahkan mereka tidak

menyangka akan terjadi peperangan." Ibid.
2r Lih. Ahkam Al Qur'an, karya Ibnu Al Arabi (21843'). Pendapat yang benar

adalah bahwa hukum ayat ini terus berlaku hingga Hari Kiamat dan tidak ada

naskh (pet$rapusan hukum) sedikit pun pada ayat tersebut.

Ath-Thabari berkata, "Menurutku, takwil yang lebih mendekati kebenaran di

f- S,rrah AlA"f"at I



perd4at md<a dengan dalil{alil 1mg telah karni sebufta, dajuga firman-
Np #i (di walauia). Menunrt merek4 ia me,nrpakan kata hrnjr* y,ng
men{uk kepada pepe,rangan Badar.

Mereka juga berpendapat bahwa hukum a),at ini tetah di-nasktt
(dihapus) dengan ayat yang menekankan jumlatr musuh. Dengan demikiaa
maka hukum lari dari peperangan pun tidak dianggap sebagai dosa besar.
Buktinla loum Muslimin pernah lari dari perang LJhu4 t€f4i kerrudiarAllah
SWT memaaftan mereka klu Allah swr berfirman tentang mereka yang
mengikuti peperangan Hrmaiq " Kemudian kalian lari ke belahang dengan
bercerai-berai." (Qs. At-Thubatr t9l: 26)

funhurulamaberlcata,'sesungguhn),al<atatuqiuk ituadalahletat lrjuk
untuk peperangan png terkandung dalam firman-Nyr4 H ti! (aoabtta
kamu benemrz). Akan tetapi hulorm alar ini tertrs berlaku hingga datangrya
HfriKiamat, tetryi denganketentranbatasanjumlahmusuhseperti ngtelatr
dijelaskan olehAllah swr di ayat lain. Jadi, pada ayat ini tidak adanaskh

hukum). Dalil png men,njul&an hal itu adalah batrwa alat ini
turun setelah selesairyrapeperangan dan berlalunyahari terjadinppeperargan
tersebut." Pendapat ini diilarti oleh lvlali! Asy-slafi,i dan maloritas ulama

Dalan shahih Mus lim disebutkan riwayat dari Abu Hurairatr bahwa
Rasulullah SAW bersabda

.*')t 
i ;. jiti -Hr- ?6.Atir11.lr fr$t

*Jauhilah 
tujuh hal yang menghanatrkan -di antaranya adqtat _

berpaling pada hari peperangan.'22

antara kedua takwil itu addah, talonril yang menyatakan bahwa hukum ayat tersebut
masih tetap berlaku. Meskipun ayat itu diturunkan kepada orang{rang yang ikut
dalam periurg Badar, akan tetapi hukumnya tetap berlaku bagi seluruh kaum
Mukminin."

22 HR. Muslim dalampernbahasan tentang iman, bab: peqjelasan tentang Dosa-
dosa Besar drn Dosa Terbesar (1192).

@



Ini menpakan nashpng tegas dalan masalah ini.Adqmpadaperang

[Jhud, kaum Muslimin lari karena kondisi mereka lebih le,mah. Selain itu,

mereka me,ndapatkan perlakuan kasar. Dalarn pe,rang lJhudjuga seperti itu.

Adanya orang yang melarikan diri pada saat itu l@ena dia tahu bahwajumlah

musuh lebih banyak, seperti fang akan dijelaskan nanti.

Keempat: IbnuAl Qasim berkatg "Kesaksian orang yang lari dari

medan perterrpuran tidak dibenarkan, dan mereka ftaum Muslimin) juga

tidak boleh lari dari perang, meskiptm pe,mimpin mereka telatr lari terlebih

dalrulu. Ini sesuai dengan firman Allah SWT, i;j3 ff'; dj iS
'Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di walau itu'.'23

IbnuAl Qasim be*ata lagi, 'Kaum Muslimin boleh lari bila tenryrata

jumlah musuh merekajauh lebih baqah beftati-kali lipat dari mereka. Ini
berlaku bilajt'ml ah kaum Muslimin tidak me,ncryai 1 2 ribu orang tet*i bila
jumlah merekatelatr me,ncryai 12 ribu orang makamerekatidakboleh tari

meskipunjumlah onrng-omng musyrikjauh lebih banyak Ini sesuai de,ngan

saMa Rasulullah SAW, *Jumlah 
I 2 ribu orang pasukan tidak akan dapat

dilralahlran oleh jumlah pasukan yang sedikit."

Ivlapritas utana menjadikan bilangm ymg disebutkm dalan hadib ini

sebagai muHtashshrsi (hal png meng[hususkan) pengertian umum yang

terkandung pada ayat tersebut.

Kelima: Ii|,aseorurg Muslim lui dari peperanga& rnaka dia sebaikryra

me,mohonampunankepadaAllahswT.At-Tirmidzi daiBilal
bin Yasar bin 7ai4 dtabrrlrata: Ayahku menceritakan kepadaku dari kakeklcu,

bahwa dia pernah mendengar Nabi SAW bersabd4

l\nL.V gll itt',;;lf ,Ju i
.h\t'u i ots',r.t i ?tt 7

23 Firman l.J,lah ;iis dibaca oleh Al Hasan bin Abu AI Hasan dengan latazh
a;t.IbnuAthiyyah menyebutkan hal ini dalanAl Muharrar Al Wajiz (61246)
danAbu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (41475).

,Ai-'irri'-{a,'A,}



" Barangsiapa yang membaca,'Astaghfin tllaahartadzii raa ilaaha
illaa htmal Hayyrl Qayyuum wa atuubu ilaih' (Aht memohon
ampunan kepada Allah yang tidak ada tuhan yang berhak
disembah keanali Dia Yang Maha Hidup ragi selalu menguntsi
makhluk-makhluk-Nya, dan aht bertobat kepada-Nya), maka
Aaah akan mengampuni dosa-dosanya meskipun dia lari dari
peperangan.'24

At-Tirmidzi berkah,'"Tladits ini menryakur hdits ghuib dimau kani
tidak mengetahuinyakecuali melaluijalurriwalat ini.,,

Keenam: Finnan Allah SwT, '* Jl(#ii !$uVt 11

"Kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan
diri dengan panlcan yang lain," maksrdnyaadalah beft elok dari aratr lunrs.
orang yang berbelok dari satu arah ke aratr yang lain dengan tujuan untuk
menerapkan siasat perangnya bukanlah orang )'iang kalah. Demikian pula,
orang yang me,nggabungkan diri kepada satu kelompok Muslimin lainnya
dengan tujuan unfuk meminta bantuan kepada mereka, untuk kemudian
kerrbali lagi ke medan pe,perangan, juga tidak dianggap sebagai orang )ang
kalah.

Abu Daud meriwayatkan dari Abdullah bin Umar bahwa dia pernah
berada dalam satu rombongan pasukan yang dikirim oleh Rasulullah sArtr,
dia berkat4'suatu ketika kaum Muslimin memutar haluan, dan aku termasuk
ke dalam golongan orang-orang yang memutar haluan itu. Ketika kami telah
merasa aman, kami berkata 'Apa yang hanrs kita lakukaq padatral kita telah
lari dari peperangan dan telah pulang dengan membawa murkaAllatr?,
Sebagian dari kami berkata,'Kita masuk saja ke Madinall lalu kita tinggal di
sana s@ara sembunyi-sembunyi, balrkan ketika kita pergi pun hendalrrla

24 HR. At-Tirrnidzi dalam pembahasan tentang dakwah (5/569, 569) dan dia
berkata, *Hadits im gharib, dimana kami tidak mengetahuinya kecuali melalui
jalur riwayat ini."



tidak ada soorang pun png melihat kita.' IGmi kemudian masuk ke Madinah,

lalu sebagian dari karni berkat4 'Bagaimana kalau kita menghadap saja

Rasulullah SAril/. Jika kita dib€ri kesempatan rurtuk bertobat, maka kita akan

melalorkannya" Tetryijika tidak, maka kita akan pergi (dari sana).' Kami lalu

duduk untrk menunggu Rasulullatr SAW sebelun stralat Subuh. Ketikabeliau

keluar (dari rumahnla), kami berdiri lalu berkata, 'Karf adalah orang-oftulg

yang lari dari peperangan.' Mendengar itu, Rasulullah SAW menghadap ke

arah kami, lalu bersab dar' frdah kalian adalah kelompokyang betgabung

dengoilrelompok tain !' Kantsege,ra mendekati Rasrlullab lalu kami mencium

tangan beliau. Setelah itu beliau bersab d4' Alat adalah salah satu kelompok

di lralangan kaum Muslimin'.'2s

Jarir meriwayatkan dari Manshur, dari Ibrahim, bafuwa dia berkata,

'seoranglaki-lalcidnisukuQadisiyyahmengalamikekalatran(dalamperang).

Dia kemudian datang ke MadinalL lalu me,nemui Umar dan b erkatq''Wahai

Amirul Mukminin, sungguh aku telatr binasa, karena aku telah lari dari

peperangan!' Mendengar itu, Umar pun menjawab, 'Aku adalah

kelompohnu'.'26

Mtrhammad bin sirin be*ata, "KetikaAbu ubaidah teftunub berita

telrtang hal itu sampai ke telinga Umar. Umar kerrudian be*at4'Seandainya

dia lari untuk bergabung denganku, maka akg adalah kelompok yang siap

bergabung dengannya. Sesungguhnya aku adalah kelompok yang siap

bergabung dengan setiap Muslim'."

25 HR Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Melarikan Diri pada

HariTerjadinya Perang(3/46),At-Tirmidzi dalampembahasan tentangjihad, bab:

Hadits-hadits tentang I:ri dari Peperan g;M (41215), dan Ahmad dalatn AI Musnad

(2t70 dar- 86). Al Hafizh Ibnu Katsir menyebutkan hadi6 ini dalam tafsimya (2/

294).
6 Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (61247)

dengan lafazh, "Alat adalah trelompok kalian, wahai kaum Muslimin", dan Abu
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (41475).

I Surah At Anfaal 
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Berdasa*an hadits-hadits ini, maka lari dari peperangan bukmlah dosa
besar, kaena masih ada kelompok kaum Muslimin }ang bisa dimintai bartuan,
yaitu pemimpin kaum Muslimin dan orang-orang Islam lainrya dimana pun
mereka berada. Sedangkan berdasarkan pendapat yang lain, lari dari
peperangan dianggap sebagai dosa besar, karena yang dimaksud dengan
kelompok png lain di sini adalah sekelompokkaum Muslimin lairqralang
juga ikut berperarrg.

Hal ini didasarkmpadapendapatjumhurulmralmgm€ngatakm bahwa
lari dari perang adalah sebuatr dosa besar, mereka berkat4 .?erkataan Nabi
sAW dan umar itu diucapkan karena mereka berdua me,ngetahui kondisi
orang-orang yang beriman pada saat itu, yaitu batrwa mereka mengetahui
jumlahmusuhjarhlebihbanyak,be,rkali-kalilipatdaijunnlahmereka- wallahu
A'lam.

Ketujuh: Firman Allah SwT, fi JJ#fi. jii *Maka

sesungguhnya orang itu kembali dengan membawa kemurkaan dari
Allah," makstrdnyaadalatr dia berhak mendapatkan murkaAllah. Makna asli
dari kata ,r i adalatr kembali. Lafazh,'&'"sts maksudnya adalatr
tempatrp adalah ne,raka Jahanam. Ungkapan sepoti ini tidak monmjukJ<an
bahwa dia akan kekal (di dalamnya). Rasulullah sAw bersabda,
" Barangsiapa membaca,' Astaghfirullaahalradzii laa ilaaha illaa huwal
Hayyrl Qayyrumwa atuubuilaih' (Alat memohon ampunan kepada Allah
yang tidak ada tuhan yang berhak disembah keanli Dia yang Maha
Hidup lagi selalu mengurusi makhluk-matchluk-Nya, dan alat bertobat
lrepada-Nya), malca Allah alan mengampuni dosa-dosanya meskipun
dia lari dari peperangan' ."

Lr.af:ir 1t 9urt]ruuil @



FirmanAllah:

lfr 5a, &-r\1e*i 6*ist frfr 5a3 ilx'l
ryU'$frL)\33,,-t3.4 ,/ ..tii.l.tl.er..

aPtd*) ui)

@tusit #b;6fr ,;li€'i@
uMaka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka,

akan tetapiAllah-lah yang membunuh mereka, dan bukan kamu

yang mekmpar mereka, tetapiAllahJah yang melempar- (Allah

berbuat demikian untuk nembinasakan mereka) dan untuk

menberi kemenangan kepada otangorang mukmin, dengan

kemenangan yang baih SesungguhnyaAllah Maha Mendengar lagi

Maha Mengetahul ltulah (karuniaAllah yang dilimpahkan

kepadamu), dan sesungguhnyaAllah melcmahkan tiPa daya orang-

orangyang katinn (Qs.AlAnfaal [8]: 17-18)

Firman Allah SwT, iQ|'ifr 5f;:5i&1ipft *Moko (yans

sebenarnya) bulmn kamu yang membunuh mereka, akan tetapi Allahlah

yang membunuh mereka," maksudnlra adalah pada hari terjadinya perang

Badar.

Diriwalatkan bafuwaketika para sahabat Rasulullah SAW pulang dari

Badar, setiap orang di antara mereka me,lryebutkan rya yang telah dia lakukan,

"Aku telah melalnrkan ini, aku telah melalnrkan ini", hingga muncul perasaan

saling merrbanggakan diri dalam benak setiap orang. Dari sini, maka turuntatt

ayat ini' dengan hrjualnrtuk mengingatkan kaum MrsliminbatrwaAllah SWT

yang mematikan danme,nentukan segala sesntg danbatrwahanrba (manusia)

27 Lih. Al Muhanar Al Wajiz (61249) dall-Al Bahr Al Muhith (41476).

@ Surah Al Anfaal



hanyalah mengusahakan dan mariatkannla saia Alat ini mmbmtah augapan
sebagian orang )angmengatakan batrwaperbuatan-perbuatanmmusia adalatr
diciptakan oleh diri mereka sendiri.

Ada yang berpendapat batrwa malcna firman Allah, "Marra (yang
sebenarnya) bulan kamuyang membunuh mereka, akan tetapi allahlah
yang memktnuh mereka," adalatrAllah-latr png merrbunutr mereka dengan
menggiring mereka kepada kalian hingga kalian pun dapat dengan mudah
membunuh mereka Ada pula yang berpe,ndapat bahwa firman-Nya,,,Alwn
tetapi Allahlah yang membunuh mereka," maksudnya adalah melalui tangan-
tangan para malaikat png telah diperbantukan kepada kalian.

Firman A[ah SwT, ;],., iri g*;:.r4,r\1*i C.5 
,,Dan 

butcan
lramu yang melempar merelca, tetapi Altah-lah yang melempa4,, pata
ulama berbdapendapat me,ngenai apa prg dimaksud dengan lerrparan ini,
dan pendapat mereka adalah:

1. kmparanpngdimalcudadalahlemparanbatukerikilpngdilakukan

oleh Rasulullah sAW ke aratr musuh pada peperangan Hunain. Ibnu
wahb meriwayatkan dari Malik, dia berkat4 .?ada hari itu tidak ada
satu orang (tcafir) pun kecuari lemparan kerikil itu telah me,ngenainya.',

Hal serupajuga diriwayatkan oleh IbnuAl easim.

2. kmparanpngdimaksudadalahlemparanyangdilakukarpadape,rang

Llhu4 yaitu ketika Rasulullatr sAWmelenrparkan tameng milikryra ke
arah ubai bin Khalaf dan lemparan itu mengenai leher ubai. Ubai
kemudian mundur dan mengaku karah. orang-orang muqrik berkata
kepadanya'DerniAllalL itu belum seberapa!" Ubai mer$awab,'Demi
Allah, seandainya dia terus menyerangku, niscaya dia akan dapat
membunuhku, bukankah dia telah berkata, 'Akulah yang akan
manrbrurulmya!'."

s*elumnlalJbaipemahmengancam a}anmernbruuhRasulullah sAw
di Makkah, tetapi Rasulullatr sAWjustru bersabda kepadany4 ,,Justru



alailah yang akan memktnuhmu!" MusuhAllah itu aktrirnya mati karena

terkena ptrkulan (errparan tameng) Rasulullah SAW saat dia dalmr perj almal

pulang menuju Makkah2s di sebuatr tempat yang diberi nama surf.D

Musabin Uqbatr meriwayatkan dari Ibnu Syihab, diaberkata'I(etika

terjadi perang Uhud, Ubai datang de,ngan membawa sebatang besi sarnbil

menunggang kudanya Diakemudian berkata'Aku tidak akan selamat bila

Mulranmadmasih selanat!' Dialalumencui Rasulullah SAWdengarmalrsud

untrk mernbunuh beliau"

Musa bin Uqbatr lanjut berkata, "Sa'id binAl Musayyib berkata,

'B$erapa orang mghninkerrudianbenrsatramencegatllbai, tetryi Rasulullatl

SAWmenyrtrh merrdrauntrktidakmengfralargijalmubai. Iiba-tibaMus]r'ab

bin Umair menghadmg Ubai dengan trjuar rmtrk melindturgi Rasulullah SAV/,

nanun Mustr' ab bin Umairprur terbunutr" Tak lana kenrudiq Rasulullah SAW

melemparkan tameng milikbeliau ke arahUbai, hinggpUbai punterjatuh dari

kudanya- Pada bagian tubuh Llbai yang terkena lemparan itq tidak keluar

darahsedikitpun'."

sa'id berkata 'T.asulullah SAW telah mematahkan salatr satu tulang

rusuk Ubai. Firman Al Lab"' Dan kiran kamu yang nela npar metelca, tetapi

Altah-tah yang melempar" turwr berkaitan dengan peristiwa itu."

Akan tetapi pendapat ini lemah, karena ayat tersebut sebenamya turun

sesaat setelah terj adirya perang Badar.

3. kmparantersebutadatahlemparananakpanahpngdilaktrkanoleh

Rasulullah SAW di benteng Khaibar. Anakpanah itu terbang di udara

hingga aktrimlamenge,nai IbnuAbuAl Haqiqketika dia sedangberada

2t Lih. Jami'at Bayan (gtl36 dan 137) darl Al Muharrar Al wajiz (61251)-

2e Surf adalah sebuah tempat yang berada pada jarak sekitar l0 mil daxi Malftah'

Ada yang berpendapat kurang dari itu dan ada pula yang berpendapat lebih dari

itu. Iii tempaiitutaU, Rasulullatr SAWmenikahi Sayyidatr Maimunah RA, dan di

tempat itu pula Sayyidah Maimunah meninggal dunia. Lrh. An-Nihayah (21362\.
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di atas tempat tidurnya. pendapat ini juga tidnk be,nar, karena
penaklukkan Khaibarjauh seterah perang uhud. Riwayat png benar
tentang pembunuhan IbnuAbuAl Haqiq adalah riwayat lain, bukan
riwaptini.

4. I-ernprar ngdimaksuddalamalatiniadalahlmprm ngdilakukar
pada perang Badar. pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Ishak dan
merupakan pendapat yang paling benar, karena surah Al Anfaal
merupakan surah png diturunkan di Badar.

Diriwayatkan bahwa Malaikat Jibril AS pemah berkata kepada Nabi
SAW, "Ambillah satu genggam tnnah!" Rasulullahkemudian mengmrbil satu
genggam tanatr, lalu beliau melemparkannya ke aratr wajah orang_orang
musyrik hingga tidak ada satu orang pun di antara merekakecuali tanah itu
telah mengenai kedua mata, kedua lubang hidung danjuga mulutuiya- Hal
serupajuga dikatakan oleh IbnuAbbas, seperti yang akan dijelaskan nanti.

Tsa'lab berkata, "Makna firmanAllah, .fi3 1$ (dan bukan lcamu
yang melempar merelca) adalah melempar rasa takut dan cemas datam hati
mereka; sedangkan maksud lafazh ,r*: \) (ketttra kamu melempar),
adalah melempar dengan kerikil-kerikil hingga mereka pun kalatr;

;fi fr -.,jr;:'5(tetapiAllah-lahyangmelempar),mak*dnyaadalahAllah_
lah yang menolong dan memenangkanmu. orang-orang Arab biasa
mengatakan, iU i,r j| artinyaadalah semoga Allah menolongmu dan
memenangkanmu!" Pe,ndapat ini disebutkan olehAbu Ubaidah dataat AI
Majaz.

Sementra Muhammad bin yazid berkat4 .Maksudnya 
adalah tidaklah

kamu melempar dengan menggunakan kekuatanmu sendiri ketika karnu
melempaq melainkan kamumelempar dengan kekuatan Altalt.,,

Firman Allah SV/T, g-'; ,,:j:.rl. <r*3lj].,-Fj ,,Don untuk
memberi kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan
lcemenangan yang bailc," lang dimaksud dengan, -:( ai sini adalatr nilqnat.



Httruf lam pada ayatini berkaitan dengan satu lafaztr yang dibuang, j adi

maksudnya adalah dan untuk mengUji orang-orang yang beriman untuk

melakukanhalitu

'eFS S b; fi 515'rkl'5 "Itutah (karunia Attah vans

dilimpaitan kepadamu), dan sesungguhnya Allah melemahkan tipu daya

orang-orang yang ftafir." Pe,lrduduk Haramain (Makkah dan Madinah) dan

Abu Amr membacanya dengan Lafazh .11 --aeigan harakat fathatr pada

huruf dal-,sementara penduduk Kufrtr menrbacanla dengm harakat kasratl'

Memberi harakat tasydid padalafazh cr;i sehingga menjadi ,i;
mengandung riraklrra mub al aghah (hlperbola)-

Diriwayatkan dari A1 Hasan batrwa dia me,lrrbacanya dengan lafazh,

i-/.GJ #'C'i --dengan bentuk idhafah dan tidak diberi tasydid-.

Malcnanya adalatr batrwaAllatr SWT melemparkan rasa takut dan cemas ke

dalam hati orang-orang kafir hingga aktrimya merekapun terpisatr-pisah dan

menjadi lematr. Yang dimaksud dengan # fulfutipudaya' seperti yang

telatr disebutkan di atas.

FirmanAllah:

oy"-&"*'r#1rS 4t-Ai1 ?;+ ui 1r: -'*ls ;11

'€'ri'oi-o ar;s ii Q'flt r'b * ;s u its F
@cw:fr

uJika kamu (orang-orang musyrikin) mencari keputusan, Maka

telah datang keputusan kepadanu; daniika kamu berhenti, maka

itulah yang tchih baik baghnu; dan iika kamu lrcmbali, nhcaya

kami kembali @uta); dan angkatan perangmu sekali-hali tidak

akan dapat menolak dari kamu sesuatu bahayapun, biarpun dia
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banyak dan sesungguhnyaAllah besefta orangerang yong
berimaru" (Qs. At Anfaal [Sl : 19)

Firman Allah SW'T, g|-.;6 Jail;+ib ol *Jika kamu
(orang-orang musyrikin) mencari keputusan, Maka telah datang
lrcputusan kepadamu," adalahkalimat sebab dan akibat. Me,ngenai hal ini,
ada tiga pendapat yang berkerrbang yaitu:

Pertama: obyek yang diajak berdialog adalah orang-orang kafir.
Karena merekalatr orang png mencari keputusan, lalu berkata .yaAllall
orang yang paling suka memutuskan hubungan silaturrahim dan y"ng paling
zhalim terhadap orang lain, maka bantulah ia.'so Hal ini seperti png
dikemukakan olehAl Hasan, Mujahid dan yang lain. pendapat ini juga
dilmgkrykar ketikame,reka keluanrntuk me,lnbanfu kafi tah dagang.

Ada png mengatakan batrwa ucapan itu diungkrykan olehAbu Jalral
ketika ia keluar berperang.

An-NadlmrbinAl Harits bqkar4,FirmanAllah SW,T, 3( ut j$t
6 ,i ;u:i Gii+ tlib -,b.6 !;,2 fi:rt; t; iy) Athh, jika
betul (Al Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, Mala hujanilah
lcami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami adzab
yang pedih,' termasuk orang )rang dibunuh di perang Badar.,,

Kata' ctii*)r artiqra mencari bantuan Makstrdqa, kemeirangan telah
datang kepadamu namun kaum muslimin masih menguasai kalian dan
kebenaran telah terungkap bagr kalian. rafazhl#i ob,,Dan_jilca lcamu
berhenti," maksudnya berhenti dari kekufuran . Lafazh,'.dr*,*
'bitli 

isfe"Maka itulah yang lehih baik bagimu; danjirra rramu kembali,,,

30Ini disebutkan olehAth-Thabari dalam.Ia mi'Al Bayan(9/l3g),IbnuAthigrah
dalam Al Muharrar Al wajiz (6r2s3), d"n Abu Halyan dalan Al Bahr Al Muith
(4/478) dari perkataan Abu Jahal.
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maksudnya adalatr kembali kepada ucapan tersebut dan memerangl

Muhammad SA\M. Adapun lafazh, i!;"Niscaya kami kembali (pula),"

maksudnya adalatr ke,lnbali untuk me'lnbantu orang-orang beriman.

air{ iS U'Pt-{" a* iS "Dan angkatan perangmu setrali-

kali tidak akan dapat menolak dari kamu sesuatu bahaya PUil,"

maksudnya adalatr kelompok dan kesatuan kalian dalam jumlatr sebanyak

apapun tidak akan berguna sama sekali.

Kedua: obyek yang diajak berdialog adalah orang-orang beriman.

tVtatsuOnla, jikakalian merrinta pertolongan dan bantran, maka p€rtolongan

tersebut tetah datang. Maksud lafaztr l1$i * Kamu berlwntt' adalatr berhenti

dari perbuatan yang kalian lakukan, sEerti mengambil harta rarnpasan dan

tawanan Sedangkan lafaih \,Si rtl;-'& 3';$ * t'ta*a itulah y ang lebih

baik bagimu; dan jifta kamu kembali," maksudnya adalah jika kalian

ke,lnbali kepadaperbuatan yang sam4 maka kami pun akankembali mencela

kaliaru seperti yang disebutkan dalam firmanAllah SWT, il O +q Si
'F+tO'€Li-t:;.'f ,g'6""Kalausekiranyatidakadaketetapan
yang telah terdahulu dari Allah, niscaya knmu ditimpa siksaan yang

besar Karena tebusanyang lcamu ambil." (Qs. AlAnfaal [8]: 68)

Ketiga: Obyek yang diajak berdialog dari fir:nan Allah SWT,

# e;V Lii\;rjtioJ adalah orang-orang beriman. Sedangkan

lafaztr selanjutnla ditujukan kepada orang-orang kafir. Maksudnya adalah

jikakalianke,lnbali untukberperang makakami akankerrbali melakukan hal

yang sama sepe,rti dalam perang Badar.

Menunrt Al Quslxairi, yang benar adalatr obyek png diajak berdialog

dalam alat telsebut adalatr oftxlg-orang kafir. Karena tatkala beqgabung untuk

me,lnbantu kafilah dagang mereka bergelayrtan di kain pelrutup Ka'batl dan

berkat4 "YaAllalr, bantulatr kelompok yang paling mendapat petunjuk dan

yang paling unggul agamannya dari kedua kelompok tersebut."

Al Mahdawi b€rkat4'Diriwayatkan bahwa kaum musyrikin ketika itu

l
I
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keluar bemsa*a mereka de,ngan penutup Ka'bah agarbisa digrurakan unfuk
mernintabmuran"

Menurut saya (Al eurthubi), tidak me,nutup kernungkinan bahwa
memeka melakukan kedua hal tersebut. sedangkan l4fa"h tb fl, ; fu i6
dibaca dengan fuiruf ati/bertrarakat kasrah kare,na terletak ai 

"*Jr.air"rtrika hurufa/r/dibaca fathah, )al<rf * fi { fii( $!t5, matralafrzfi tersebut
merupakan athaf tdranap fi nnan Allatr, Ar4<ft *l b ; fr lrt . et",
atl$kqdalafazh'€r.,Jl .r, perkiraan maknaqra adalah karena begtu
banpknya- r-atazh ril Lis-.torrarp adalah orangyang selalu berada
dalam pertolonganAlla\ tidak akan terkalahkan oleh siapaprur betapapun
banlaknya-

FirmanAIIah:

oHai orang-orang yang beriman, taatlah kepadaAilah dan Rasul-
Nya, dan janganlah kamu berpaling daripada-Nyo, sedang kamu

mendengar (perintah-perintah-Nya).,, (es. Al Anfaat [gl : 20)

Firman Altah Swr,,,i i:S,iit I ;+i W6 O_fi rifr;,, Hai orang_
orang yang beriman, taatlah kepada Attah dan Rasul-Nya,,, difujukan
kepada orang-orang yang benar-benar beriman. Allah sengaja mengajak
meneka berdialog secaa terpisah sebagai bentukpemuliaan terhadap me,reka
dari orang-orang munafik. Selain itu" Allah ingin mernperbahartri perintah-
Nya kepada mereka agar se,nantiasa taat kepadaAllatr dan Rasulullatr serta

Ais'^1L')ii {i,{i:i'i,T U+f t-*;t; <*fr qji

3r Lih. I'rab Al Qur'an, karf An-Nuhas (2llg2).
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melarang keras mereka berpaling dari beliau. Pendapat ini merupakan

pendapatjumhr.

Ada png berpendapat batrwa obyek yang diaj ak be,rdialog dalam ayat

ini adalah orang-orang munafik. Sehingga malaranya adalah wahai orang-

orang yang haqraberiman dengan ucapannya saja-

IbnuAthiy5ratr berkat4'Meskipun pendapat tersebut termasuk dalam

malarany4 namun hal itu sangat lemah karena penafsirannya terlalu jauh.

KarenaAllatr SWT menl,ebutkan orang-orang lang diajak berdialog dalam

ayat ini dengan ciri keimanan. Sedangkan iman adalah sikap meyakini dan

merrbe,narkan. Sementara olang-omng munafik tidak memiliki ciri atau sifat

seperti ini. Yang lebih jauh lagi, ada yang mengatakan bahwa obyek yng
diajakdialogadalatrbani Israilpadahalhal itu sangatjauhdari alattersebut.'82

'^1L'lii i'5 "Dan ianganlah berpaling dari beliau-" Ka,r. ;Fl
dalarn alat ini berarti berpaling. Selain itu, Allah SWT berfirman dalam alat

ini dengan menggunakanlafazh i; bukan 6iii. Karenataat kepada

Rasulullah SAwberarti taatjugakepadaAllatr SWT. Hal itu samadengan

firman Allah SwT, i*i 615l;fiiiitir, *Podohat Allah dan

Rasul-Nya itulahyang lebihpatut merela carikeridhaannya." (Qs. Ar
Taubatr 19l:62)

'o;:$ *l'e " Sedang lamu mendengar (perintah-p erintah-Nya),"

merupakan awal kalimat dan lchabar yang berada dalarn posisi ftal.33

Maknanya adalah serre,lrtara kalian me,nde,ngar dalil dan bukti kebemaran Al

Qur' an png dibacakan kepada kalian.

!2 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/255\.
33 Lih. I'rab Al Qur'an, karya An-Nuhas Qll83).
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FirmanAllah:

fi Llr 6 :t,J;*t ii ii 1,3 ;'- ij$ O-rfr i;fi ,tt

'oieiis OifiW'&Ji fii'"'ro, teisi

"Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang (munaJik) yang
berkata, 'Kami mendengarkan, padahat mereka tidak

mendengarkan.' Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling
buruk di sisi Allah ialah; orsng-orarrg yang pekak dan tali, yang

tidak mengerti apa-apa., (Qs.AlAnfaal [8]: Zl-22)

FimranAllah Sw'T, 6;i iJu g-{ti}F {.e,,Daniangantah
lramu menjadi seperti orang-orang (munafik) yang berkata, ,Kami

mendengarkan'," maksudnya adalah orimg-orang yahudi, munafik dan
musyrikin . (rr!s-i pJ "padahal mereka ttdak mendengarkan,,,
maksudnya adalah mereka tidqk mentadabburi dan tidak merenungkan apa
png didengar. Kondisi mereka seperti orang ),ang tidak pemah me,ndengar

dan berpating dari kebenaran oleh karena itq orang-orang beriman dianjudgn
agar tidak bersikap seperti orang-orang tersebut.

Alat ini menunjr tkkan bahwa ucapan omng beriman bafuwa akg dengar
dan taat tidak memberikan pengaruh apa-apa serama belum
merrpraktelkannya. Jika ia kurang dalam menjatankan beberapa perintall
maka ia tidak akan melaksanakannya, bahkan dengan sengaja mene{ang
larangan tersebut. Maka kepatuhan dan ketaatan macam ryakah itu?Apabila
kondisinya seperti fu maka ia tak ada bedanla dengan orang munafik png
hanya meryatakan beriman, namrn merycrrbunyikan kekuftrrm" Itulah png
dimaksud oleh firmanAllah SwT, d;', $6 3-ftlrl$ {5. Or*g_
ormg )ang dimaksud adalah ormgorang munafik, Yahudi, muE/rikin seperti
png telah dijelaskan sebelurnnya

setelah ituAllah swr mmberitatrukan bahwa orangorang kafr adalatl
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makhluk paling buruk yang pematr ada di permukaan bumi. Hal ini dipertegas

dengan riwayatAl Buktrari 1al'rg diriwayatkan dari IbnuAbbas, dia berkatq

"Firman Allah SwT, |t$* 3.{t€i'Fi {t'ry,-'iiLJtfi'ol
' Sesungguhnya binatang (mal*tuk) yang paling buntk di sisi Allah ialah ;

orang-orang yang pekak dan tuli, yang tidak mengerti apa-ap a,' adalah

kelompok orang png berasal dari bani AbduAd-Dar."r

FfumanAllah:
b

etii'$'ti;;;'zl g-'#<i W r;,'fii fii't
/ t 't'-)-ff

uKalaa sekiranyaAllah mengetahui kebaikan ada pa.da mereko,

tentulah Altah menjadikan mereka dapat mendengan Dan Jikalau

Auah menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya merekapasfi

berpaling juga, sedang mereha memalingkan diri (dari aPayang

mereka dengar itu)." (Qs.AlAnfaal [8]: 23)

Firman Allah SWT, '#$ * C'it't l? 'i't "Kalau sekiranva

Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, tentulah Allah menjadiknn

mercla dapat mendengar," me,nurut satu pendapa! maksudnla adalah dalil

dan bukti kebenrar diperrdengadon namrur sebagaimara yurg telatr ditetqlan

hati mereka tetap keras dan tidak mau menerima'ti;::,i i5 "Dan Jiknlau

Allah menjadikan mereka dapat mendengar," maksudnya adalah

seandainya mereka diberikan pemahaman ketika beriman setelah.

pengetahuanrryra png azali tentarg kekuftrran mereka

AdajtrgBlmgmengatakanbatrwamaknmla odalatt menrpodengadran

3' HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (6/255).
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perkataan orang-orang mati yang diminta oleh merekaa3ar dihidupkan

kembali. Karena mereka ketika meminta Qushai bin Kilab dan lainnya

dihidupkan ke,mbali agar bisa menyaksikan kenabian Muhammad SAW.

Menurut Az-Zujaj, maksudnya adalah memperdengarkan kepada

merakarespon setiap permintaan dari beliau.

3, *.il ;i 1 ;'F'ri;;:':'i i3 " D an Jika I au A I I ah meni aditran

merelra dapat mmdengar, niscaya mereka pasti berpaling juga, sedang

merclra memalinglan diri (dari apa yang mere*a dengar itu)," maksudnya

adalah ketika ia mengetahui batrwa mereka tidak beriman.

FlmanAllah:

b-6nL c:'fG 5 14 )iyi fii r;zi i rlt; eifr $i
Srr,r3 ll-,ifs $'fi Jj. J?'ffr iri 6:,er,

oHai orangorung yang beriman, penuhilah seruan Allah dan

seraan Rasul qabilo Rasal menyeramu kepada suatu yang
memberi kehidupan kqradamu, Ketahuilah bahwa sesangguhnya

Allah membatosi ontata manusia dan hatinya, dan sesunggahnya

lepada-Nyalah fumu ahan dikampulkan " (Qs. AI Anfaal t8l : 2a)

Dalam alat ini dibahas tiga rnasalab, )aitu:

Peilama: Firman Allah SWI, )i1:: irl,i6l,;iilor, Afi QL
"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah serurn Allah dan senun
Rasul," ditujuk-n kepada orang-orang yang be,lrar-benar beriman. Makna
lafazh l tiqu;,l arrahh menj awab. Asal dari lahzh'€+ adalah'&;-,

[i.fri, Al arrtilEil t-..r,-]l



dimana harakat dhammah dihapus dari hurufya' l€rena sulit diucapkan Selain

itu, lafazh ini tidak boleh dr-idgham-kan.

Abu Ubaidah berkata,'Makna lafazhl;b':i adalah jawablah.

Biasanp kata ini disarnbung dengan huruf lam. Sedm$ankata Ug( tidak

bersarnbung dengan huru f lam.Misalnya firmanAllah SWT, lklVrt
fi d.t! "Hai kaum lcami, terimalah (seruan) orang yang menyent kepada

Allah...." (Qs. AlAhqaaf [a6] : 3 1)

I<ata ZilEg,|)t I j uga terkadang tidak bersarrbung dengan httruf lam.

C.ontohnya qair berikr$ ini:

t . I .,.1
i--e... 515 G> 7 tij,c ,c ^.oii ..1t, ir, . ,.'

J;-e a.atza Jt gi-UJl Gt, *l ;r,'t-

Seorang penyera bersent, siapakah yang mau mmjawab gaung

tersebut

Namun tak seorang pun yang menjawabnya kctila itu

Lafazh'p*iU: "Kepada suatu yang memberi kehidupan

lrepadannu," masih berkaitan dengan firman Allall 1 k ;l,i natnarryaadalah

j awablatr seruan atau aj akan yang mengaj ak kalian. Ada yang mengatakan

balrwa hnnrf lam dalatr. ayattersebut bermakna kepada Sehingga maloanla

adalrh jawablah kepada apa png meurberi kehidupan kepada agamamu dan

mengajarkmu

Adajuga png mengatakan bahwa malauqra adalahjawablah kepada

apa yang akan memberikan kehidupan unhrk hatimU hingga atfiimya kamu

dryat me,ngesakan-Np- Kata menghidgpkan di sini bennakna kiasm karena .

ia merupakan kiasan terhadap bangkit dari kematian kekufuran dan

kebodohan.

Muj ahid dmjrmtrur glana bedcat4'lvlaknarya adatahjawablah seruan

ketaatan dan pesanAl Qur'an png dikandungbenryaperintah dan larangan
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Karena kehidupan dan kenilonatan abadi ada padanya."3s

Selain itq ada yang mengatakan bahwa maksud lafazh '6"L C:
adalahjihad lang m€rupakan surnberkehidrpan secara lahiriatr. Karenajika
musuhtidakdipermgi,makaia ngakan ,dan dalamp€pe,rangan

itu ada yangmati. Sedangkan mati dalamjihad menrpakan kehidupan abadi

bagr pejuang Islam. Allah SWT berfirm q fi ,F nils U-lfr;J {i'olji4.J J'? rt+1',t",3i1"Janganlah lcamu mengira bahwa orang-
orang yang gugur di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di
sisi Tuhannya dengan mendapat rueki." (Qs. Aali Imraan [3] : 169)

Dari se,mua pendapat yang telah dikemukakan, yang benar adalah

pend4at umum sepemi png dikatakan olehjumhn ulma

^Kadzc.. Al Bukhari meriwayatkan dari Abu Sa'id bin Al Mu, all4 dia
berkata Aku p€mah shalat di masjid- Tiba-tiba aku dipan ggil oleh Rasulullah

SAW, namm aku tak merjawab pmggilm beliar I\daka aku Hat4 .Wahai

RasulullalL sesungguhnp aku tadi sedang shalat." Me,ndengar itu, beliau
menjawab,'!' rkenkah Allah Swr telah berfirmaq' Peruthilah s eruan Ailah
dan seruan Rasul apabila Rasul menyetumu kepada suatu yang memberi

lrehidupan kep)adamu'. "

Asy-Syaf i berkat4 "hd adalah dalil png menjelaskan batrwajika
perbuatan atau pe*ataan )ang sifafrryra wajib dilakukan dalam shala! maka
hal itu tidak membatalkan shalat Karena adapedntah Rasulullah SAW png
meiryruh merespon panggilan meskiprm saat sedang melaksanakan shalat.

Menurut saya (AI QurthubD, di dalm penryataan tersebut ada dalil
bagi peNdapatAlAuza'i, yaitujika seseomng shalat, kemudian ia melihat
sorag aakh€ndakjdfi dalm smuq lahriameneriaki maktsssut, latas
beranjak meryelmatkann a, rnaka bal itr tidak menimbulkan konsekue,nsi

apa-apa teftadry shalatnya" Wallahu a' lanr.

ttAtsar ini disebutkan oleh IbnuAthiy5rah dalam tafsimya (gt2SB).
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Kaiga: Firman Allah Sw'T, 43,rt <;. !;*'fr lri i-r:,t;r't

"Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antaramanusia dan

latinya," memxtttsatu pe,ndapa! perlu nash lang menyatakan bahwa Allah

telah menciptakankelnrfuran dan iman sehinggabisamenrbatasi antara orang

png kufur dengan iman png diperintahkan kepadanya. Hal itu tidak akan

diperotehnyajika tidak ditakdirkan. Begitu pula orang beirmarq dirinya akan

dibatasi dengan kelarfirran. Berdasarkan pemyataan ini, Allah SWT adalah

$ang Pencipta semua perbuatan harrrba yang baik dan yang bunrk. Inilatt

malcna sabda Rasulullah SAW, y#t 'jli ,i *ndah demi Dzat yang

memb o I ak- b ali kan h at i."

Hal itu dilatcukanAllah SWT sebagai bentuk keadilan-Nya terhadap

orang )ang tersesat dan melakukan petbuatan nista- Karena Dia tidak pemah

mengfulmgi merdcadai sahrhakpunp4gmeny#abkan sifrt adil-Nyahilalg.

As"Suddi berkat4'lVlaksudnya adalatr Dia me,mbatasi mtara seseorang

dengan hatinya hingga orang tersebut hanya bisa beriman dan larfiu dengan

kehendakqa dari Allah.'s

Hati adalah mediarmtuk merrahami, kryan sajaAllah bisame'lnbatasi

antara seseorang dengan hatinya agar tidak bisa memaharni, e'lrtah dengan

penlakitataumusibalr-Artinla, sege,ralahmeresponsenrante,lsebutsebelum

kernrmfum untrk mmahrni danb€rpikir dicabut

Mujahid berirata'lVlalora:1ra adalahAllah menrbatasi antra s€seonxng

dengm akalq,'a hin gga ia tidak lagi meryadri apa diperbuat'87

Di dalam Al Qur'an, Atlah SWT berfirman, es?$4.'1..i 6l

{!i,'rJ'o( rr;). "sesunguhnya pada yang demikian itu benar'benar

terdapat peringatan bagi orang-orang yang memrynyai akal atauyang

!6 Atsar As-Suddi ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (91

143).
37 Atsar Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Th abari dalam Jami' Al B ayan (9 I 43).
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menggunitrnn pendengarannya, sedang dia menyaksikannya.,,(es. eaaf
[50]:37)

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalahAllatr membatasi
seseorang de,ngrrkematian, hingga iatidakbisamengonbalikan sesuatu )ang
telah terjadi. Adajuga yang me,ngatakaq maksudnya adalatr ketika pastrkan

Islam merasa ukut tertradap jumlatr pasukar musuh yang begitu baryak ketika
perang Badar, meka Allah swr memberitahukan batrwa Dia-lah yang

me,nrbatasi antara seseorang dengan hatinya de,ngan mengganti rasa takut itu
dengan rasa aman dan mengganti rasa aman yang dialami pasukan musuh
de,ngan rasa takut.

Pendaat 1mg lebihtepatmengatakmbahwama*sudnyaadalahAllah

swr merubah segala sesuatu dari satu kondisi ke kondisi png lain. selain
itu, AtlFThabei3t b€rpendapat itu adalatr informasi png disampaikmAllatl
SWT batrwaDia-lahDzat )ang manpu mengendalikan hati manusia dan Dia
bisa saj a merrbatasi seseorang dengan hatiqra kryan saj a Dia berkehendak

Sampai-sampai seorangmanusia pun tidak akan mengetahui sesuatg kecuali
apa png telah dikehendaki-Np-

<r;& il*fi"Da.n sesungguhnya kepada-Nyalah kamu alan
dilatmpulkan," merupakan athaf. NFarra' berkata, "seandainya kalimat
tersebut adalah kalimat banr, maka kata awalnya, yaitu i.1,f3 t rro,
menggunakan alilberhnak'atkasrab )akni ii!i. s,rort uenar lafazh tersebut

dimgkapkan dengan haxakat fafhah pada hnnfi alif,

rr Lih. Jani'Al Dayan (91143).

@



FirmanAllah:

L

fri 3i 6:,Et'r-'&'e | ;JJb'u,ifr ',i*r, $ lez.\ 66
@vdL,'t

,,Dan peliharalah dirimu daripada siksaan yang tidak khusus

menimpa orang-otang yang zhalim saia di antara kamu. Dan

kaahailah bahwa Allah amat keras siksaan-Nya'

(Qs.AlAnfaal [8]:25)

Dalam ayat ini dibahas dua masalab, laitu:

Pqfuna: IbtvAbbas RAberlcata "Allah SWT merrerintahkm kepada

omng-ormg yang beriman agar tidak menyetujui ke,rnung[<aran ],ang ada di

hadryan merek4 png akibatnla Dia akan menimpakm azab kepdamereka

secaramen5rclunrh""

Seperti ini juga tal$/il Zubair binAwwam RA. Dia berkata pada waktu

perang Jamal yang terjadi pada tatnrn ketigapultrh enam hijriyah, "Alu tidak

mengetatrui batrwa kitalatr yang dimaksudkan dengan ayat ini kecuali hari ini

dan aku tidak mengiranya kecuali pada orang 1ang diajak berbicara pada

waktuittr.'8e

Seperti ini juga tahril HasanAl Bashri,o As-Suddi dan lainnya As-

Suddi berkata ..A),at ini turun khusus pada ahli Badar. Mereka mengalami

fitrrah padaperistiwa Jamal yang memaksa mereka gntuk berpe,rang.'{r

3e Atsar dari Zubair RA ini disebutkan olehAth-Thabari dalam"Iami'Al Bayan

(en4/-).
ao Lih. Tafsir Hasan Al Bashri (1/401).
1r Atsar dari As-Suddi ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Ja mi' Al Bayan (91

t44).
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IbnuAbbas RAberkate "Ayat ini turun pada para satrabat Rasulullah

SA'W." Dia berkata lagi, "Allatr SWT memerintahkan orang-orang yang

beriman untuk tidak menyetujui kemungkaran yang ada di antara merek4
yang akan me,ngakibatkanAllah mengadz,abmereka secara me,lryeluruh.'t2

Diriwaptkan dari Hudzaifah bin Yaman, dia be,lkat4' Rasulullah SAW

bersabda,

GJI'***; # ir' tlir;_b. q*f o us'oi i'k_

.;6, Arhr ;.ii.^i'i:i;. .,s W'grW
'Alcan terjadi suatu fitnah di antara para sahabatlat yong ol*n
diampuni Allah lantaran persahabatan mereka denganlat. Ada
beberapa orangyang mengihtti mereka dalamfinah itu sesudah

mereka yang Allah akan rnemasukkan mereka ke dalam neraka

dengan sebabnya'."

Menurut saya (AI Qurthubi), takudl-takwil ini dikuatkan oleh
beberapa hadits shahih. Dalam .Si ahih Muslim, diriwayatkan dari z.rrinab

binti JahsyRA bahwa diapemah bertanya kepadaRasulullah SArtr,'lMahai
Rasulullall apakah kami juga dibhasaka& padatral di antara kami ada orang-

orang yang shalih?" Beliau menjawab, "Benati apabila sudah banyak
keburukan."

Dalam Shahih At-nrmidzf disebutkan, "sesungguhnya apabila
manusia melihat orang zhalim dan tidak menahan tangannya, malca

Allah akan menuntnlun siksa dari sisi-Nya kepada mereka secara
meryeluruh."

Al Bulfrili dmAt-Tumidzi meriwayatkm dai Nu'rnsr bin Basyir RA
dad Nabi SArS/, beliautersaMa,

'2 Atsar dari Ibnu Abbas RA ini discbutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami,Al
Bayan (91144).
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S;5latt fi ,F Q grrttr l' ,ril * ;nt *
G ilt otK ,,6'.,1 ';U;:t ti*f '# qvli ai;;

dtr
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rr;, f;; *lrf & rrl*f ;:f1 ,rl*L'rbf ofr,4

" Peruntpamaan orang yang bediri di atas batasan-batasan Allah

dan orang yang terjauh ke dalam batasan-batasan itu seperti

perumpamaan kaum yang menaiki sebuah kapal. Sebagian dari

mereka berada di bagian atas dan sebagian lainnya berada di

bagian bmvah. Setiap kali orang yang berada di bagian bawah

hendakmenganbil ail mercka selalu melswati orangyang berada

di bagian atas. Lalu mercka berkata, 'Seandainya Hta membuka

sedikit bagian bawah ini, kita tidak akan mengganggu orang yang

berada di bagian atas.' Jila orang yang berada di bagian atas

membiarkan merelca melahtkan aPa yang mereka inginlcan, maka

merela semua alcan binasa dan iilm mereka menahan tangan

mereka, mala mereka setnua alcan selamat."43

Dalarn hadits ini terdapat dalil diadzabnya orang lain de,ngan sebab

dosa seseorang. Hadits ini juga menjelaskan bahwa siksa layak diturunkan

lantarameninggalkm amarrnalrufdanahi mungkr.

Para ulama karni berkata, *Apabila fitnah telah dipraktekkan maka

semua orang akan binasa. Yalmi, apabila kemaksiatan telah nampalq

" HR Al Bulfisri dalam pernbahasan tcntang perbuatan zhalim, bab: Apakah

BolehMelahrkanUndianpadaPembagian,At-Tirmidzi dalampernbahasantartang

fitnab, no. 2 I 73, dan Ahmad dalan Al Musnad (4D68). At-TJrrmtdzi berkata tentang

hadits itri, "Hadits ini adalahhaditshasan shahih."

7
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kemungkaran telah merebak dan tidak ada lang menrbahny4 maka wajib
atas orangorang png beriman }ang mengingkari fitlah itu dengan hati mereka
untuk meninggalkan negeri tersebut dan lai dainya Seperti inilah hukun }ang
terjadi pada umat-umat sebelum kit4 sebagaimana png terdapat dalam cerita
sabt keal<amereka meninggalkan omng-orang png melakukan maksiat dan
mereka berkata, 'Kami tidak akan tinggal bersama kalian.' Seperti ini juga
png dikatakan oleh para ulama sala{, sernogaAlla}r meridhai mereka"

Ibnu wahb meriwayatkan dari Malik, bahwa dia berkata, *wajib

meninggalkm daerah keulrngfuran dilakukm secaxa terang-termgan dan tidak
bolehfinggaldisma"

Dia mendasarkan hal ini dengan sikap Abu Ad-Darda. RA yang
meninggalkan daerah Mu'awiyah ketikamenampalkan perbuatan riba Dia
membolehkan menjual tempat minurn ernas dengan timbangan png lebih
darinya-{ Ini diriwayatkan dalam sanad ymgshahih.

AI Butfiai meriwayatkm dari Ibnu uman RA diaberkata .Rasulullatr

SAWbersabd4

*,t'; * ott ,y Luiir ael ,J.t* {* ?nt S;l 61

't4yLl
' Apabila Allah menunnkan adzab lcep ada suatu rraum, malca adzab
itu akan menimpa orang yang ada bersama merela, kemudian
merelca semua dibangkitkan sesuai dengan perbuatan masing-
masing.'as

'1 HR Ivlalik dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Meqiual F.mas deagan
Perak, Batargan dan sama Barangnya (2t634) danAn-Nasa'i dalam pembrn"r-
tentangjual beli.

" HR. dl Bnlrhui dalarn pembahasan tentang fitnah, bab: Apabila Allah
Menurunkan Adztb kepada Suatu IGum (4l2lg).

I rafsir al Qurthubi I @



lri menunjulkan bahwa kebinasaim secta mexryelurub di antaranya

sebagai pembersih bagi orang-orang yang beriman dan di antaranya lagi

sebagai siksaanbagi ofimg-orang yang fasik.

Muslim meriwaptkan dariAMullah bin ZubairRA bahwaAiqah RA
berkata,'Rasulullah SAwperxah melalarkan suatu geralcan lang tidakbiasa6

di waktu tidur beliau Aku kemudian berkaf4'Watrai Rasululld engkau telah

melakukan suatu gerakan yang tidak pemah engkau lakukan di waktn tidur
engkau?' Maka beliau bersabd4 'Alat merasa taljub. Sesungguhnya ada

beberapa orang dariumatlatyang menuju Baitullahini dengan seorang

laki-laki dari kaum Quratsy yang telah berada di Baitullah, hingga letilu
merela berada di Baida', mereka semua ditenggelamkan.'

Mendengar itq kmi pun berkata' rWahai Rasulullah, sesungguhryra

jalan itu telah menguryulkan manusia' Beliau bersabd4 'Benar Di antara

mereka ada yang sadar, ada yang tetpafua dan ibnu sabil. Merela binasa

dengan satu lcebinasaan namun mereka alcan datang dengan j alan-j alan
yang berbeda. Allah akan membangkitkan mereka sesuai dengan niat
merelca'."

Jika adapngmengatakarl firmanAllah SWI U;l ;)1iUtS 3i $S

"Dan orang yang berdosa tidak akan memilai dosa orang lain."'(Qs.
Faathirt3sl: lg) 

tAi ,*f q .-r3 S ,,nao-tioodiribenanssuneFaathir[35]: l8) a=l q d$ 19 "nop-tiop diri bertanggung

jawab atas apa yang telah diperbuatnya. " (Qs.Al Muddatstsir [7a]: 38)

i# C uaVS L;3 C 6 "Ia mendapat pahala (dari kebajitan)
yang diusahalannya dan ia mendapat silcsa (dari kejahatan) yang
dikerj akannya " (Qs. Al Baqarah l2J: 286) menunjuttran bahwa seseorang

tidak akm disiksakrena dosa orang lain dan siksam haryraditinpakzr kepada .

pelaku dosa saja, maka kami menjawab, "Apabila manusia telah
menryal&an kemrmgftara, maka wajib atas setiry orang yang melihatryra

6 Maksudny4 menggeral&an kedua targan beliau seperti mengambil atau
menolak" Lih. Lisan Al Arab,hal.2775.



untuk merubahnya. Apabila dia bersikap diam dan tidak berupaya
mencegalrnp, maka semua orang akan berrdosa- Karena hal ifu tedadi lantaxan

perbuatan orang lain namun perbuatan itu juga dapat terjadi karena ia
menyttujuinya Allah swr mer{adikan hrkum orang png setuju sama dengar

orang yang melakukan. Maka diaprm mendapatkan siksaan. Demikian png
dikatakan oleh lbnuAlArabi4T dan inilah png terkandung dalam hadits-hadits

png telah kami sebutkan"

Maksud ayat tersebut adalah peliharalah diri kalian dari siksaan png
tidak hanya menimpa orang zhalinn, siksaan yang me,nimpa orang baik dan
jugaorangjahat.

Kedua: Para ahli Nahwu berbeda pendapat te,ntang masukqa hunrf

"": p{?lafazin'.iQj {. ru Farra' berkata, "Tni sama dengan kalimat:
'Ub,yS l: .i:llt ,f dJ, (turunlah dari binatang tunggangan itu, jangan

sampai ia melqatanmu). Ia adalahjawab perintarr deng;an lafaztr larangan

Artirya adalahjika kmu firun darirya, maka dia tidak akan melenparkanmu

Contoh lain adalah fimran Allah SWT, '&# { .#<fr l;lL:ri
'MasuHah lce dalam sarang-sarangrnu, agar lcamu tidak diinjak, (es.
An-Naml [27]: I 8) Artinp jikakalianmasuk maka diatidak akan mengir{ak
kalian. Hrnrf nundimasulkan karena di dalamnya terdapat makna balasan

atauganjaran"

Ada juga yang mengatakan, kare,lra ia keluar dari kebiasaart qasam

(sumpah). Httraf nun tidak masuk kecuali atasf il naftf ftata kerj ayar.g
diungkapkan dalam pola kalimat larangan) atatrjawaban qc$am(sumpah).

AbuAlAbbas Al Mubarrad b€*aa' ra adalah nahf (larangan) setelah

arnw@antah).N{almmtalrmgmuntukormg{rmgztralinrArtiqraulatlh
jmgankaliamenddrati perbuatm zhalirn "

sibaraihimeagragkryk@, (p uSrf r 6-'emsryai akumeErdrru

'7 Lih. Ahkam Al Qur'an Q1847).
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di sini), atiqrajangan kamu berada di sini. Sebab, siapa yang be,rada di sini,

maka aku pasti melihafrrya.

Al Jurj ani berkat4'Malaranya adalah peliharalatr diri kalian dari fihatr
(silsaat) ngkhrsrsmaninpaorangorangztralim Dengmdernikim, fimran-

Ny" &# { ,,AA*r larangan di tempat penyebutan nakirah(indiviti|,
sedangkan talcqdlnya adalah me,rnberitahukan terkenaqa orang-orang )ang
dnlitm,,

y'Ji,Z*ridbin Tsabit danAbu Ibnu Mas'ud memb acalafazh'6i,-!j- {
de,ngan'oV{, 

-yahitanpa 
huruf alifpadzhmf lam-.

AI Maldawi b€rkat4'Boleh me,nrbaca lafaztr tersebut de,ngan'i;*5,
dengan pe*iraan bahwa ia adat ahbenfik maqshw dui'6"; {. ttrufal4
seng4iadihilangkm hurufaly'dihilangkmpada6,pngmanaia

adalah sama dengan 1 pada contoh, "r#l\',ilri uf . Bolehjuga ia dianggap

menyalahi qiraah jamaah. Sehingga maknanya adalah fitnah itu khusus

menimpa ormg zhalim sqi a"

FirmanAlleh:

ol 3;6 ni$ A ari;az.I|tr5 *f \ltrp!3

'rtt$'4
uDan ingalah (haipara muhajirin) kctika fumu masih bajamlah
sedikil, W terttndas di muka bumi (Makhah), kanu tak.t orang-

orang (Makkoh) ahan menculih hana, mafuAlhh memberi kama

tempd menetap (Madinah) dan dijadikan-Nya hamu kaat dengan

pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu rezeW dariyang baih-baih

agar kamu bersyuhun " (Qs. Al Anfaal [8]: 2Q

,.;ii":i 5; fr;t -ye €{:1l$16'€$t
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FirmanAtlahsWT,|g *f i1 UL,;A,Dan ingatlah (haipara
muhaj irin) lcetika kamu masih berjumlah s edikit, " me,nurut Al Kalbi, ayat

ini turun kepada kaum Muhajirin untuk menggambarkan keadaan mereka
sebelunr hijrah dan di awal lslauu r afazh't ri : *: ! " Lagi tertindos, " adalah

na'at. ,fi\rt A 
*Di muka bumi," maksudnya di Makkah . 3r;,(i-

"lcamu talai," adalah na'at.

I-atazfr ilt$ g,i "Bohno akot naaiik kannu," berada datam
posisi nashab.rata ..!fi1i1 artinp mengambil de,ngan cepat. Sedangkan

kata o€fr berada dalam posisi rafa', sebagl,ifa'il (pelaku). Me,nurut

Qatadah dan IhimalU mereka adalah ormg-ormg musyrik euraisy.

Menurut wahb bin Munabbib, mereka adalah persia dan Romawi.
I-afazh'3;36 "Maka Allah memberi kamu tempat menetap,,, menurut
Ibnu Abbas p{ flitujrrkan kqrada karrm Anshar. Sedangkan menurut As-
Suddi, ditujt'ken [s Madinah.{ Namrm maknan)a sarna IGlimat A rSi-t

artinya menggabrmgkan kepadanya Sedaogtan katimat 9t rsil;i"5,,x
bergabung dengannya iI't&artiryamengudrankalio- */4 "Dengan

pertolongan-Nya," Sxalxli de,lrgan bantuan-Nya Ada yang mengatakan,
dengan kaumAnshar.Adajugayang meqg&lrm dengmpam malaikat pada
pe,rangBada.

,f*lt O F:f "Dan diboi-Nya kanu tzeki dari yang baik-
baift, " makzudnya adalah hartammpasm p€rmg Ghanimah). Sedangkan
makna tafa?hb btffi '4 -Agar kantu b*xyuh4- telah dijelaskan
sebehm)ra

1t Lih. Jami'Al Bayan, karlaAth-Thabad (9fi45)-
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FirmanAllah:

ris "ir,rf ii-fu ,s ili't'frfr l ri ;, S l,f,t; efr 44

@'o#
" Hai orang-orang yang b eriman, i anganlah kamu mengkhianali

Allah dan Rasul (Muhammad) dan (iuga)ianganlah kamu

mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan hepadamu,

sedang kamu mengetahui " (Qs.AIAnfaaI [8]: 27)

Diriwayatkan bahwa ayat ini turun padaAbu Lubabatr binAMul

Mundzir, ketika dia mengisyaratkan hukum bwlrh kepada bani auraiz,naU.

Abu Lubabatr berkata'Derni Allalr, tidaklatr be,{geser kedua kakinya hingga

aku sadar bahwa aku telah mengkhianati Allatr dan Rasut-Nya." Lalu turun

ayat ini. Ketika ayat ini turu& dia lalu mengikatkan tubuhnyapada sebuatt

tiang masjid lantas berkate "Aku tidak akan makan dan minum sampai aku

mati atauAllah menerima tobatku." Kisah ini sangat populer.ae

Diriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata: Ketika bani Quraizhatt

melanggar perjanjian, Nabi SAW mengutus AIi bersama beberapa orang.

SesampaiqraAli dan teman-texnann)a di bani Quraiztrab orang-orang bani

auraizlan jusfitr me,lrcela Rasulullah SAW.

suatu ketika, Jibril AS datang dengan mengendarai seekor kuda

berqranahitanptihAiqahRAb€rtrata,'seakan-alffiakumelihatRaslullah

SAW sedang me,nyapu debu dari wajatr JibrilAS. Ketika itu, aktr berkat4

'Ini Dihlah, watrai Rasglullah?' Beliau meqi awab,' Ini adalah Jibril AS -'

Iibril AS berkata,'rilfahai RasuluflalL apa )'ang me,lrcegahmu untuk

le Lih. KisahAbu Lubabab dalam,sriai lbnu Hisyam (2n36), UsudAl Ghabah

(5t284), Tafsir Ath-Ihaban (81146), dan Tafsir lbnu Katsir (3/581).
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mendatangi bani Quraiztratr?' Rasulullah SAW menj awab,' Apa yang dapat

laiahtlran terhadap benteng mereka?'

JibrilAS berkata"'sesungguhnya aku telahmemasuld€n kudaku ini
atas mereka-' Maka Rasulullatr SAW mengendarai seekorkuda tanpa pelana.

Ketika Ali RA melihat beliau, dia pun berkata,'wahai Rasulullah, tidak
mengapa engkau tidak mendatangi mereka. sesungguhnya mereka
mqrcelamu'

Beliau bers abd4' ndak, sesungguhnya akan ada penghormatan.,

setelatr itu Nabi SAW mendatangi mereka dan beliau bersaMa,' Hai s audara
monyet dan babi.' Mereka ffiat4'Hai Abu Al Qasim" tidaklatr karru orang
yang berkata keji! ' Merekajuga berkat4 'Karni tidak rela diputuskan oleh
Muhammad. Akan tetqi kami mau Sa'ad bin Mu'utz lang memufuskan.,

Ringkas cerita, sa'ad memutuskan bahwa para tentara dibunutr dan
para perempuan mereka ditawan l\,Iaka Rasulullah SAW bersabdq, D engan

hulatm itu malailcat membisiklran lcepadaht di walau sahur' Lalu turun
padamerekafimanAllahswl 1i;* ;if6':ntu# lirht; e{t q\i
tt#'iti3'6,{fl 'Hoi orang-orang yang beriman, janganlah kamu
menglrhianati allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang
lramu mengetahul' Ayat niturun kepadaAbu Lubabah png mengisyaratkan

kepada bani Quraizhah ketika mereka berlcafa'Kami hanya mau me,nerima

hukum Sa'adbinMu'adz, jatgankalian lakukan, sebab hukum png akan

dijatuhkannya adalah bunuh.' Dia ke,mudian memberi isyarat ke arah

tenggorokamya."

Adajuga yang mengatakan bahwa ayat ini tunrn kepada orang-orang
yang me,ndengar sesuatu dari Nabi SAr$f, hlu mereka sampaikan kepada
onmg-orilng musyrik dan mereka seba*an.

Ada lagi yang me,ngatakan bahwa rnalrnanya adalah berlaku curang
pada harta rampasan p€rang. Dinisbatkan penglrhiatan ke,pada Allah, sebab

@



Dialah yang memerintatrkan pembagiarury4 dan dinisbatkan pengkhianatan

kepada Rasul-N1a karena beliaulatr lang menyampaikan perintah dari Allatl

itu dan png me,negakkannya.

Kata fglir artinya berlaku curang dan menyembunyikan sesuatu.

Contoh lain, firman Allah SWT, d;\fr '"ry * "Dia mengetahui

(pandangan) matayang Hianat. " (Qs. Ghaafir [a0]: 19)

Rasulullah SAW soing berdoq

iLar ,n ,:d=.Ut 'f ;y lFt ',y +i;f ,jy ;i:r
.lrsW*rqy

*Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari
kelaparan, sebab kelaparan adalah seburuk-buruk tempat

berbaring dan dari Htiana4 sebab Htianat adalah seburttk-buntk

teman.'8o

'S$fl li;*t "Dan knmu mengkhianati amanat'amanatmu,"

berada pada posisijazan, sesuai dengan yang pertama. Bisajuga meqjadi

jawab,sepertikalimag gollr u. Fs i!;!St JSt, I (anganmakanikan

smbilminumsusu).

kb .rrj6'!t adalah amal-amal yang diamanahkan Allah kepada

hamba-hamba-Nya Disebut amanalu karena dapat menghindar dari tidak

mendryafkm halc Istilah ini diambil dai kata oilr (urar). Penjelasan telrturg

penunaim mraralq titipmdar laiq,atelahdipapatffiIdalan surahAn-Nisaa'.

1)# 'ftl'5 "S"aong kamu mengetahul', " maksudnya adalah

mengetahui kebunrkm dan aib yang ada dalm perbuate khianat Adajuga.

50 r{R Abu Daud dalamperrbahasan tentang shalat bab: Meminta Perlindungan
(2l9l, to. 1547), An-Nasa'i dalam peinbahasan tentang me'mina perlindungan,

bab: Meminta Perlindungan dari Kelaparan (81263), dan Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang makanan, bab: Berlindung dari Kelaparan (2llll3).

.? I Surah AtAnfaal 
)l



yang mengatalon, kalian mengetahui bahwa itu "dalatr amanah"

FirmanAllah:

;i ;ii,e frit i,;fi A l rils -Hiitaf i-r!ttt3

@#
6Don haahuilah, bahwa hutamu dan anah<nahnu itu hanyaloh
sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Ailah-tah pahala yang

besan' (Qs. Al Anfaal [Sl : 2S)

Firman Auah swr, 'a -;rils -Hit dl l-r:.t;t, ,,Dan

kctahuilah, bahwa hartamu dan anak-analonu itu hanyalah sebagai
cobaan." Abu Lubabahmemiliki harta6xll anak di bani euraizhah. Inilah
yang mendorongnlxa untuk bersikap baik terhadap mereka dan ayat ini
mengisyaratkan kepada hal itu .r,ahz}r,'e;g artirya ujian. Maksudnya adalatr
Allah SWT menguji mereka

,{" Fl i'ry frfr liS "Dan sesungguhnya di sisi Ailah-lah
pahala yang besar " Oleh karena itu, utamakan hak-Nya atas hak
kalian.

FinranAllah:

-# iS:s 6,ij -F *-:i i# o) t-fit; O-;fi $i
#pirtjsmi,€gs-&q

sHai orang-orang yang boiman, jika hamu bertakwa kepadaAltah,
niscaya Dia ohan memberthan kepodanafurqan dan



menghapus kan segala kesalahan-kesalahanmu dan mengampuni

(do sa-dosa) mu. D an Allah m emp unyai karunia yang bes an n

(Qs.AlAnfaal [8]:29)

Makna takwa telah dijelaskan sebelumnya. Allah swT Matra

Mengetatrui merekabertalova atau tidakbertalora- Diame,lryebutkan dengan

tafazhsyarth, karena Diaberdialog denganpara harnba dengan dialog yang

biasa mereka gunakan saat be,rdialog dengan ses'ma mereka

Maksud ryat tersebut adalah apabila seorang harnba bertalnva kepada

nrnanrya, >atni dengan me,ngilarti segala perintah-N1a dar mer$auhi segala

laangar-Nya dm meninggalkan segata yang syubhat l<arena khawatir terjatutt

dalarn keharamarU membiasakan hatiqra dengan niat png baik dan anggota

tnbuhqra dengro rynal perbuatan fang baik pul4 menjaga diri dar: sfrk klafi

dan, zhahir (syn*kecil dan syirik besar) kare,na melirik selainAllah dalam

amal perbuatan serta condong kepada dunia, maka Allah SWT pasti

majadik.anfirqan(perrbeda)unhrkme,rnilatrmtrayangluqdanymgbatil

sertame,mberikan kernrdahan dalanr mend4att@tkebaikmyaUg diinginkan.

Ibnu Wahb berkata, "Aku pematr bertanla kepada Malik tentang firmfli

Allah SwT, ,irii'& J:+'ifr\fi 4'Jilu kamu bertalapa kepada

Allah, nis cay a Dia akan membeikan kep adamu furq an.' Dia mer$awab,

'I\daksudnya adalahjalan kelur.' Kemudian dia mmbaca firmarAllah SWT,

LG fr J+ fr ri1.ii 'Barangsiapa yang benakwa kepada Allah,

niscaya Dia alcan mengadakan baginya j alan kehnr' - " (Ath-Thalaaq [65] :

2)

IbnuAl Qasim danAErhab me,nceritakan dari Malik sqerti ini juga

Doftiayogdikekaol&Mujatrid ssehm:rasr soragperJairb€*da,

5t Lih- Jami'Al Bayan, karyaAth-Thabad (9/584).

[_ Surah At Anfaat 
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rlqr1;, p t oG; ;\t ;* au 6

Kamu tidak akan mmdapatkan jalan keluar kanrena berputus asa

Setelah penduduk negeri itu pergis2

Seorang peryair lain berkata

CP L-#ti iieir ,i.'t'rYt
Bagaimana mungkin alat mengharapkan keabadian sedangkan

lcematian pasti mendatangiht

Dan alru tidak memiliki jalan untuk menghindar dari piala kematians3

Menunrt Ibnu Ishalq tiUS rrt"* pemisah antara yang ha,q dan yang

batil.sa Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Zaid. Sdangkan menunrt As'
Suddi, artiryra adalah keselmatar-ss Adryun memnrtAl Frra', atinla adalah

keme,nangan dan pertolongans6Adajugayangme,ngatakan batrwa itu terjadi

di akhirat. Yalmi, Allah SWT memastrkkan kalian ke dalam surga dan

memasukkan orang-omng kafr ke dalam neraka

szAku tidak mendapatkan petunjuk tentaag siapa yang me,ngucapkan bait syair
ini. Ibnu Athiy5rah menyebutkan bait syair ini dalam tafsirnya (6127 l) dan dia pun
tidak menisbatkannya kepada seorang prm. Lih- Lisan Al AraD, hal. 3682.

5t Aku tidak me'ndapatLan petunjuk telrtang si4a ]rarg m€ngucrykan bsit s}lair
ini.IbnuAthiy5rahjugamcoyebutkanbaits)rairini&lamtafsimyatanpapenisbatan
kepada seorang pun.

'rAtsar dari Ibnu Ishak ini disebutkan oletAth-Thabari dalam"/ami'Al Bayan
(9/584) dan Ibnu trhtsir dalaur ta&irnf,a (3/584).

55 Perkataan As-Suddi ini disebutkan oleh A&-Thabari dalarn tafsirnya.
56 Lih. Ma'ani Al Qur'an (l/,,008).

irf] #t r'k u ,).u,t
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i

i

FirmanAllah:

U*;iPfiit't
"Dan (ingatlah), ketika orang-orang kaJir (Quraay) memikirkan

daya upaya terhadapmu untuk menangkap dan memeniarakanmu

atau membunuhmu, atau mengusirm* Mereka memikirkan tipu

daya dan Altah menggagalkan tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baik

Pembalas tipu daya-"(Qs.AlAnfaal [8]: 30)

Alat ini menryakan perrberitahuan telrtang alasm te*unryutrya orang-

orang musyrik di DarAn-Nadwah. Mereka hendak me,lrcelakai Nabi SAV/.

Merreka sepakduntrkmembunuhbeliau Merekakernrdimmengawasibeliau

di depan pintu nunatr beliau sepanj ang malanr, hingga mereka dryat dengpn

mudah membunuhbeliau saatbeliau keluar nunah.

Dalan kondisi sep€rti itl Nabi sAW merrerintahkanAli binAbu Thalib

RA unhrk tidur di tempat tidgr beliau dan beliau berdoa kepada Allal1 agar

mereka tidak melihat jejak beliau. Maka Allah pun me,nutup penglihatan

mereka

Beliau keluar dengan mudatr, sementara orang-orang musyrik itu

diselimuti oleh tidur yag dalam" Beliaujuga meletal&m tmah di atas k€pala

mereka. Ketika pagr hari datang, Ali keluar menemui mereka dan

me,mberitahukan bahwa tidak ada seorang prrn di dalam nrmah selain dia

Setelah ihr merreka brtr tersadar bahrn a Rasulullah sAW telah berhasil lolos

dm selmar Kisah ini sargat populer dalm sejrah dm laimya

Maha lafazh $il.adalahrmtukmenawmkmu Contohya i$l'

@ kt*t

artiqta aku telah menawmlra
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Qatadah berkat4 s7 "T afazh !;;i1. adalatr untuk menangkap kamu

dalam keadaan t(trikat."

Diriwayatkan dari Qatadatr danAbdullah bin Katsir bahwa artinya
adalah untuk memenj arakan [<amu58

AbanbinTaghlab dmAbullatimberkatar "Artinyaartalahuntukb€rlaku

kasar terhadapmu dengan melukaimu dan mennukutnu dengan pukulan-

pulorlmkeras."

Seorangpelryairb€rkat4

eat t:;i ;;f z;14r $G

Malra aht berkata, "Celaka kalian, apa yang tertulis di lembaran

kalian itu?"

Merelra menjawab, " Klralifah telah terperangkap dalam kesakitan.'$e
'$$ 'tt 'rt&ri ,f aaa* afiaf. l.afazh 'e;r|$i adalatr awal

kalimat baru. Kafa fijr artinya me,lrgattr suatu perkara secara sernbunyi-

serrbunyi. Sedangkm la&zh ItbS F fifr't ,aarnkatmat yang terdiri
dzri mubtada' (subyek) dan Hnbar (predikat). Makar dari Allah adalatr

merrbalas makar merreka dqgen edzab de,ngm tanpa mereka sadari.

t Disebutkan olehAth-Thabari dalamJami'Al Bayan (9/148) dari eatadah.
tr Disebutkan olehAih-Thabari cudram Jami'Al Bayan (gtl4g)dan Ibnu Athiy5nah

dalam tafsirnyz (6127 5).
59 Aku tidak mendapatkan petunjuk tentaog siapa yang mengucapkan bait syair

ini. Abu Hay5ran meiryebuttan bait syair ini dalamal Bahr al Muhith (41487) daa
dia pun tidak rnenisbatkmnya kepada seorang plm.

GG t3;-1
cl z

(:149
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FirmanAllah:

'iu j, sii ta i t:;, ; 7tliiv 6-t; &k ;rw tty

@u-$fit;i'lli;-!,
uDan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami" mereka

berkata, 'sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat yang

seperti ini), kalau kami menghendaki niscaya Kami dapat

membacakan yang seperti ini, (Al Qur'.an) ini tidak lain hanyalah

dongeng an4ongengan orang<rrang putbakala'''
(Qs.AlAnfaal [8]:31)

Ayat ini turun ke,padaAn-Nadhr bin Al Harits. Dia pernah pergi ke

Hiratr untuk melakukan perniagaan. Di sana dia membeli beberapa cerita

tentang Kalilah, Damnah, Kisra dan Qaishar. Ketika Rasulullah SAW

menceritakan kisah-kisah orang terdahulu, An-Nadhr berkata" "Jika kamu

mau, aku pun dapat me,lrceritakan seperti itu.'m Ini merupakan suatu

kebodohan dan kebohongan.

Ada juga yang mengatakan bahwa mereka mengaku dapat

mendatangkan seperti itu, sebagaimana para penyihir mengaku dapat

melakukan seperti apapng dilalnrkan olehnabi MusaAS. Namunmereka

tidak dryat menandingiqa- Mereka kerrudi anbertr'rt4''obii {l t5; -',1
eljlT ,,Ini tidak lain hanyalah dongengan-dongengan orang-orang

ptrbakala. " Hal ini telah dij elaskan sebelurnnya

o Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam "/ami'Al Bayan (91t52).
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FirmanAllah:

viLb,G!;ab$i t'fi3ti4i4i1jv\y
@liyt46:i;u":i;;{sb

"Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata" ,Ya

Allah, jika betul (Al Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi
Engkau, makt hujanilah kami dengan batu dari langig atau

datangkmlah kepada kami adzab yang pedih,.,'
(Qs.AlAnfaat [8]:32)

P aa ahli qtuaahmenrbaca lafazh i;J aengar. nashab b,arcmberfi mpi
sebagu khabar ;!_26 (Kana),sedangkan i masuk sebagai pe,rnisah saj a
Boleh juga kalimatnlxa menjadi tPJ, i, yalari dibaca rafa' (hvrut qaf
bertmrakatdhammah).5r

I-afa^ 'A;'g ir. *Dari sisi-Mu," menurut Az-Zt$aj, aku tidak
mengetatrui ada orang yang membaca seperti ini, akan tetapi tidak ada

perbedaan di antarapaa atrli Nahwu tentang kebolehannya. Namwrqiraah
adalah Sunnah dan tidak dibaca pada Sunnah kecuati dengan q iraah yarrrg

diridhai.

Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang mengatakan

perkataan ini. Mujahid dan Ibnu Jubair berkata, 'Orang 1ag mengatakanrryra

adalah An-Nadhr bin Al Hadts. "62

MenurutAnas bin Malik RA,, orang yang me,lrgatakannya adatahAbu

Jattl. Demikian 1mg diriwayatkan olehAl Bul*rari dsn Muslim.6

6t 
Qiraah rafa' dibacaoleh Al A masy dan Zaid bin Ali. Lih. Al Bahr Al Muhith

(4/488).
62 Lih. Jami' Al Bayan (91152).
63 HR Al Bukhari dalampembahasan tentang tafsir (3/132).

Tafsir A[ Qurthubi @



Selain itu, bolehjuga dikatakan bahwa mereka me,ngemukakan hal itu

kaenaadakesanaran dalamhati atau kare,lrame,lnbangkang danmenu{ulkan

kepada ormgorang batrwa me,reka memiliki btrkti. Kemudian datang kepada

mereka rya yang mereka pinta pada peristiwa Badar'

Diriwayatkan batrwalbnuAbbas RApemah bertemu de'ngan seorang

laki-lakiYahudi. Laki-lakiYahudiitukemudianberkata"'Karnudarikabilatr

mana?' IbnuAbbas RAmenjawab,'Dari kabilah Quraisy'"

Mendengarjawabantersebu! laki-laki Yahudi itu berkat4'Kamu dari

kanm ymg berkat4' Ya Allah, j ika betul (Al Qur', an) ini, dialah yang benar

dari sisi Engkau, malca hujanilah kami dengan batu dari langit, atau

datangkanlah kepada kami adzab y ang pedih.' Tidalftah mereka berkata

'Jikabetul (Al Qur'an) ini, dialah lang benar dari sisi Englau makaberilah

kmip€fitrdukkepadmya' Sesungguhryamereka adalahkann yangbodoh'"

IbnuAbbas RA lalu berkata,'Dan kamu, hai orang Israil, dari kaum

yagbehrmlagikeringkaki merekadri airlaut ymgmenenggelamkanFir'am

besertaknrnrn)a dan mery{amatkan Musabesertakaurnqa' merekajusffir

berkata, 't{+1"'&t',:rl'^it6 4 G qqui }i$ 'suottah untuk

kami sehuh tuhan (berhata) sebagaimana mereka rnempunyai beberapa

tutun (bqt ata).' Mt$a menjawab, 'sesungguhnya lamu ini adalah laum

yang tidak mengetahui (stfat-stfat fithan)'. " (Qs. Al lfraaf [7]: 138)

Akhirnfa, laki-laki Yahudi itu pergi dengan rasa kesal'

lata"h .976 " Moka hui anilah kami. " kata rinf digpnakan dalam

rmg!ryan menurtrnkan adz,fu ,sedangkan il digunakan dalam rmgkapan

menunmkm rahmaf Demikim yang diriwalatkm dari Abu Ubadah dan hal

ini telah dijelaskm sebehunnYa

t'*l



'*'e* :ntc("itui-r-&4-fria6
@'oili;z:;-

uDan Alloh sekali-kali tidah alean mengadzab merekq sedang kamu

beroda di antara mereha Dan tidaklah (pula) Allah akan

mengadzab merek4 sedang mereka meminta ampun. "
(Qs.AlAnfaal [8]:33)

KetikaAbuJahalbqtona, $,li A;a b iifi i t t; 3( 61 fi1fi
Jyt*Ufr j ;t;;rr G'.trr rrii.*roottah,iikabetut (At fur'an)
ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan

batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami adzab yang pedih,"
makatunmlah "W'd ali *#-ffi StL 6s "DanAltahsetwti-

l@li tidak akan mengadzob mereka, sedang kamu berada di antara
mercka.'6 De,mikian yang tersebut dalam Sluhih Mus lbn.

Ibnu Abbas RAb€,taf4'Dia tidak akan merry;adzab penduduk suatu

karnpnng hingga Nabi SAW dan orang-orang 1ang beriman keluar dari

lcampung tersebut dan berada di ternpat yang diperintalrkan'6

Firman Allah Swr, 'orb:r*_ fi'e.# ffi C( 173 "Dan

tidaHah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta

amryn, " menurut IbnuAbbas RA, mereka berucap pada waktu thawaf,
kami 6sngharry mprman-Mu6 Istigffar, sekalipun diucapkan oleh orang

FirmanAllah:

6' HR 41 B'rkhari dalam p€mbahasan tentang tafsir (3/132). Ibnu Katsir juga
menyebutkaa riwayat ini dal"m ta&inrya Ql3U).

6 Asar dri lbnu Abbss RA ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al
Bayan (9n54).

GAtsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan secarapanjang lebar oleh Ath-Thabari
dalam sumkr yang sama-

c5



yang j ahat, tetap dapat menolak kejahatan dan kemudharatan'

Adajuga yang mengatakan batrwa sesunggutrnya istighfar itu kerrbali

kepada kaum muslimin yang berada di antara mereka-o2 Maksudnya adalatl

Allah SWT tidak akan menyiksamereka sedangkandi antaramereka ada

kaum muslimin )ang memohon ampunan. Ketika mereka keftrar, Allah SWT

pun mengadzab merekapada perang Badar dan lainnya. Demikian yang

dikatakan olehAdh-Dhahlrak dan lainnya

Ada pula lang me,ngatakan batrwa istigtrfar di sini malsudnya adalalt

Islam. Makamaksud fir:nanAllah SWT, "DantidaWah (pula) Allah akan

mengadzab merel(a, sedang merefta meminta ampun," adalah Sedang

mereka berislarn.s De,lnikianlah pe,ndapat lang dike'rnukakan oleh Mujahid

danlkimah.

Ada lagi yang mengatakan bahwa firmanAtlah swT " Sedang mercla

meminta ampun, " maksudnya adalah di dala6 sulbi me,l,eka ada orang y"ng

akan meminta ampun. Pend4at ini juga diriwapttan dai Mujahid.

Ada lagi yang mexrgatakan bahwa makta lafa/n'otbt-*- adalatl

seandainya mereka beristighfar. Maksudnya adalah seandainya mereka

b€ristighfrr, maka mereka tidak akan di adz-ab.@ Diamengaj ak mereka kepada

istighfar. Dernikian pendapat yang dikemukakan oleh Qatadah dan Ibnu Zaid.

Al Mada' ini ffiat4 "sebagian ulamameriwayatkanbahwa dulu ada

seorang laki-lakiArab di zanran Nabi SAW lang telah berlaku ztElim teftadae

dirinya sendiri, namun dia tidak merasa me,lryesal. Setelah Nabi SAW wafat,

dia memakai pakai an png sangat sederhana dan bertobat dari keztraliman

yang telah dia lakukan serta mengamalkan ajaran agamajugabanyak

6? Atsar dari Adh-Dhahhak ini disebutkan oleh Ath-Thab aidalm.Jotti'Al Bayan

(gll54) don Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/590).
6s Lih. Jami'Al Bayan (9/155).
6e Lih. Jami'Al Bayan (9/155).
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beribadatr. Suatu ketika, ada orang yang berkata kepadanya, 'Seandainya

kamu melakukan hal ini di saat Nabi SAri[ masih hidup, tentu beliau akan

senangt€dradapnu' Diamemt'arab,'Dahulu aktr memiliki duap€ngaTaurr

Satu telatr berakhir dan satunya lagi masih tersisa Allatr SWT berfirman,

ri utS 'eW fr;t StL t3'5 'Dan Atlah sekati-kati tidak akan

mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara mereka.'lni
pengamanan pertama, sedangkan pengamanan kedua adalah

\tlitS-'rt 'ftF trt St{ t7'5 'Dan tidaHah (puta) Allah akan

mengadzab mereka, sedang mereka meminta ampun'-"

FirmanAllah:

6i +tA ;r:;Jt ; (uQis tfr fr# $1 4 cs

1 ii-i,#s o riiiJt $ I :;iq;f o1l;;w.:i iia
@'rt;4

nKenapaAllah tidak mengadzab mereka padahal mereka

menghalangi orang untuh (mendatangi) Masjidil haram dan

mercha bukanlah otang-orang yang berhak menguosainya? Orang-

orang yang berhah mengaasai(nya), hanyalah orangeraflg yang

bertakwa, tetapi hebanyahan mereka finak mengetahulu

(Qs.AtAnfaal [8]:34)

Finnan Allah SWT, m 'A* $f 4 63 "Kenapa Altah tidak

menguab rnereka, " maksudn5na adalatr apa png dapat menghalangi Allatl
untulc mengadzab me,reka Artiny4 mereka adalah oftrtg-orang yang berhak

mendapatkan adzab,karena telatr melakukan kejahatan dan sebab-sebab

adzab ditunmkan. Akan t€tapi, setiap ketentuan ada wakhrrp- Oleh karena

itu, Allah SWT meng ailzab mereka dengan pedang setelah keluarqra Nabi

f-
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SAW. Berke,naan dengan hal ini, turun j uga fi rman Allah SWT,'J{;'Sit;

Pl't 
yl* "seseorang peminta telah meminta kedatangan adzab yang

bakal terjadi. " (Qs. Al Ma'aarij [70]: l)

Al Akhfasy berkat4 "sesungguhnya b( pada lafazh rJf adalah

tanbahan."

An-Nuhas b erkat4To "seandainya benar apa yang dikatakan oleh Al

Ali*rfasytersebu! maka lafaztr tersebut te,lrtunla drbacarafa', 1al<rri 'ni.ia."

6fi i ViZi ;,'iS "Tetapi kebanvakan mereka tidak

mmgetahul, " maksudnya adalah sesunggUhnlnaonmg-orulg lang bertahna

itu adalah para kekasih-N1a"

FirmanAIIah:

qti-:Trl ji,SZpS,;tia)$l,r,g'ry7+tb'o(v':

;iiif 6dlr$ O.ifr$t e 1r'fr * q
i ?* 4b i,F j t+;*"$,F iLl'3Ll.

'!it i-4. @ 3t rL rI# l|ffi 6iiti CP-
ALF,.e. ;p :&.L**i i;,Stg:i n e;,n

,r'

@ 3ie:Jr I 4f '# A':4t;+i' c;
,rsembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, tidak lain hanyalah

siulan dan tepukan tangan. Maka rasakanlah adzab disebabkan

kekafuanmu itu. Sesungguhnya orang-orang yang kalir itu,

menaJkahkan harta mereka untuk menghalangi (orang) dariialan

70 Lih. I'rab Al Qur'an (21185).
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Allah. Mereka akan menafhahkan harta itu, hemudian menjadi

penyesolan bagi mereha, don mereha ahan dikalahkan. Dan ke

dalam neraha lahanamlah otang4rtang yang haftr itu
dikumpulkan, sapaya Allah memisahhan (golongan) yang buruh

dariyang baih dan menjadihan (golongan) yang buruk itu
sebagiannya di atas sebagian yong lainr lalu kesemuanya

ditumpukkan-Nyo, dan dimasukkan-Nya kc dalam nero*a

Jahanam. Merefu itulah orong-orang yang merugi.D

(Qs. AlAnfaal [8] : 35-37)

Ibnu Abbas RAberkat4 "Orang-orang Quraisy biasanya melalarkan

thawaf di Baitullatr dengan telanjang sarnbil bertepuk tangan dan bersiul.Tt

Me,nnnrt merek4 itu menryakan ibadah Kan o(siitartiryra siulm dan ir_I.3t
rtiryatepuk tangan'z Demikianpula yang dikemtrkakan oleh Mujahid,As-

SuddidanlbnuUmarRA

Dasillainuntft maLnaini t€rd@dalmpakmmArfrahs$agaibenkf

-. '-)t ti )r.dJ+s Ai.a)_ J _.\-, \'A*i)*.v,W)
Dan suami seorang perempuan yang merasa cahtp dengan suaminya

ditinggalkan lcarena b erdebaiR

Sementara dari urat lehemya mengeluarkan siulan layalorya bibir
bagian atas

Contoh lain katimat, -{::tl, t,' .y'ek, artoyabinatang itu kentut.Ta

As-Suddi berkata,'Kata ot ljs artinya siulan seperti kicau burungputih di

Hijaz, png sering disebut burung muka'.

7r Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam "/a mi' Al B ayan (9/l 57- I 58).
2 Atsar ini disebu&an oleh Ath-Thabari dalam "Ia mi' Al B ayan (9/l 57-1 58).
73 Bait syair ini tennasuk MamMu'allaqah Antarah.Lth. $arh Al Mu'allaqat

(2t2e)
7' Lih. Lisan Al AraD, materi makata,hal.42.
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Menunrt Qatadalr, rt3(ijr adalah memukulkan tangan sedangftan 4#l
adalah berteriak.Ts Berdasarkan dua tafsir di atas, maka di dalam ayat ini

terrdapatbantahantertradryorangorangjahilsufiyangmenari,berteptrktangan

dan berteriak. Semua ini adalah perbuatan mungkar yang tidak mungkin

dibenarkan oleh orang png berakal dan pelaktrrya sama dengan orang-orang

musyrik pada apa yang mereka laktrkan di dekat Baitullatt

Ibnu Juraij dan IbnuAbu Najih meriwayatkan dari Mujahi{ dia berkata

"Kata 
"r3jr 

artinya mereka memasukkan jari-j ari mereka ke dalam mulut

mereka, sedangkan i4b3t artinla siulan (bersr$.76 Tujuan mereka adalah

untuk mengganggu Muhammad SAW yang akan atau sedang melalrukan

shalat"

An-Nuhas berkat4 'Makna yang lebih dikenal dalam bahasa adalatr

apa yang diriwayatkan dari Ibnu Umar RA."

Abu Ubaid dan lainnya meriwayatkan, bahwa kata

i*J$- ;X: g;, artinya bersiul. S edangkan kata zi-;*t- q12i; 6!t:e

artinya bertepuk tangan. Dasar lain adalatr perkataanAmr bin Ithnabah,TT

^Lb'&iWt*,
. a 6.-

y,)-etu >';t,sn;tt
Mereka semua terus membuat lcegaduhan

Bersiul di dekat Baitullah dengan tepuk tangan

Me,nurut Sa'idbin Jubair dan Ibnu Zai4 bahwa makn a t$b\t adalah

mereka me,nghalangi orang ke Baitullah.Ts Berdasarkan perkataan ini maka

?5 Perkataan Qatadah ini disebutkan olehAth-Thabari dalam./ami'Al Bayan (91

I 58).
76 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsimya (9/158).
77 Ithnabah adalah nama ibu penyair ini. Seorang perempuan bani Kinanah, dari

Qais bin Jisr bin Qudha'ah. Sedangkan nama ayahnya adalah Zaid Manah.Lth. Al

Qamus dan Lisan Al Arab, materi thanaba.
78Ath-Thabari dalamtafsirnya (8/158), mengomentari perkataan ini, "Perkataan

ini tidak memiliki dasar, sebab kata ii*ieir adalah bentuk masftdar dari ungkapan:
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Jl



asalryra adal & ali{;t . Lalq salatr satu huruf da, dirubatr menj adi hurufya ..

a-g:i 5, e-*alifrit 9, "SupayaAllahmemisahkan (golongan)

yang burukdariyang baik," maksudnya adalatr orang yangberimandari

orang yang kafir. Ada juga yang mengatakan batrwa maknanya umum,

mencakup segala sesuatq baik amal perbuatan maupun nafl<ah.

FirmanAIIah:

3i 1t3fr oy &" 33 C -ij 
"ri| 

;ti- 4t-t5e ei$-,i'

@<l;fiJ-',"e*
"Katakanlah kepada orang4tang yang katir itu, ,Jika mereka
berhenti (dari kekafuannya), niscaya Allah akan mengampuni

merekatentang dosadosa merekayang sudah lalu; dan jika mereka
kembali lagi sesanggahnya akan berlaku (kepada mereka) sunnah

(Allah terhadap) orang4rrang dahulu,.,, (Qs. AlAnfaal tSl: 33)

Dalam alat ini dibahas limamasalall yaitu:

Pertama: Firman Allah SWT, f#L eii ,ft 
,,Katakanlah

kepada orang-orang yang kafir itu," memetrintalrkan kepadaNabi SAW
untuk mengatakan kepada orang-orang kafir makn a ayat ini, baik beliau
katakan dengan menggunakan ungfuryan ini atau dengan ungkapan lain.

IbnuAthil5rah berkat4ir ";i1obenar apa yang dikatakan olehAl Kisa i,

i;.*SU:*. Sedangkan kata t3q tidak digunakan r:ntuk U:b, akan tetapi yang
digunakan adalah , 'e\:rb.Jika dibubuhi tasydid untuk menyatakan makna berulang-
ulang, maka kata yang digunakan adalah filbsbi;:o, akan tetapi orang )raog
mengatakan perkataan ini mengarahkan i;-r.a3r kepada batrwa ia beras al dzuri !:51,13.
Kemudian dirubatr salah satu dalnya menj adi ya' , sebagaimana kalimat ,c,i* , dari
'rr39.

7e Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/300).
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batrwaterrd4atdalanmustrtrafAbdullahbinMas'udRA:'P rt tW it\
niscaya beliau tidak akan dapat menunaikan risalah kecuali dengan lafaztr

lafazh tersebut saja. Ini sebagaimana yang dinyratakan oleh lafaztr-lafazh

tersebut"

Kedua: Firman Allah SWT, 1*4 ol "Jika mereka berhenti,"

maksudnya adalatr berhenti dari kelcuftran. Ibnu Athiy5rah berkata,m'Yang

me,negaskanmaknaini adatahjawabsyarth,fkni d7 i3 C 4 rt
'Niscaya Altah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka

yang rudah lalu' Pengamptxtatdosa png zudatr lalu tidak akan ada kecuali

bagi orang png berhenti dari kekufiran."

Snngguh bagus sekali pe*atamAbu Sa'id bin Mtrhamnad Az-Z'fiatdt

b€rilc$

u?t)i6b;air
lL i 6'&i|4t*i;-

Seseorang tayak mendapatkan arnpunan apabila dia mengaht

Kemudian berhenti dari dosayang telah diperbuat dan dilahirnn

Karenafirman Allah SW tentang orang yang mengaht,

"Jilra mereka berhenti, niscaya Dia akan mengamPuni dosa-dosa

mereka yang sudah lalu"

Muslim meriwayatkan dari Abu Syumasatr Al Mahari, dia berkat4

'lkmi berada di sisi Amr binAlAsh di saat detik-detik terakhir hidupnya-

Diamenangisorktp lma"

n!
(d
c

ol

U*tsy jfi';rt-il-
::;5 G'iq{A

80 Lih. Al Muhanar Al Wajiz (6/300).
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Dalam riwayat ini disebutkan batrwa Rasulullah SAW bersabda,

rL{ci#r:4,"cirl{jtk
tioi

.4L'

c i*iu,yr Lf

ok i?X 4;'

'ai6l
,ri)$

nf.
.)lJ

"Iidakkan kamu tahu bahwa Islam itu menghancurkan apa
(menghapus dosa) yang telah dilahtlmn sebelumnya, hijrah
menghancttrkan apa yang telah dilalatkan sebelumnya dan haji
menghancttrkan apa yang telah dilahtkan sebelumnya.'nl

IbnuAlArabi berkda,u'Ini menryakm kannria yargAllah SWTb€rilm
kepada makhluk. Orang-orang kafir melakukan berbagai kekufuranjuga
kejahatandan beftagaikerraksiatanjugadosa Seandaiqraitu

sernua mewajibkan me,reka mendryatkan siksa" niscaya mereka tidak akan

munglcin melakukan tobat selama-lamanya dan tidak akan me,ndapatkan

ampuanAllahSWTmemudatrkan tobatketikamerckakembali

kepada-Nya dan meluaskan ilnpunan dengan sebab Islam, serta
menghapuskan semua dosa yang pemah mereka lakukan. Ini semua agar

lebih menarik mereka unftrk masuk ke dalam Islam dan lebih me,mudalrkan

mereka untuk me,nerima kalimat kaurn muslimin. Seandainya mereka

mengetahui bahwa merekapasti disiksa, maka te,lrtunya mereka tidak akan

b€rtobat dan tidak akan memeluk agama Islam."

Dalam- S:hahih Mus lim dtnur ayatkanbatrwa Rasulullatr SAW bersabda,

"Ada seorang labi-laki sebelum kalian yang telah membunuh sembilan

puluh sembilan orang. Kemudian, dia bertanya-tanya apalcah dia masih

memilihi kesempatan untuk bertobat. Dia pun menemui semua abid,

lalu dia menanyakan apakah dia masih bisa bertobat? Abid itu

tr HR Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Islam menghancurkan
Apa yang Telah Dilalarkan Sebelumnya, Begitu juga Hijrah dan Haji (l/ll2).

t2 Lih. Ahkam Al Qur'an (21852).
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menjawab, 'Iidak ada tobat untulonu.'Maka dia pun membunuh abid

itu hinggajumlah orangyang dibunuhnya genap seratus orang'."

Coba perhatikan perkataan abid, '"Tidak ada tobat untuhnu". Ketika

pria pendosa itu mengetahui bahwa tidak ada lagi harapan baginy4 dia pun

membunuh abid tersebut.s3 Perbuatan orang yang putus asadari rahmatAllah

Membuat orang menjauh (karena sikap keras dan,sebagatnya'penj)

itu mengakibatkan ke,nrsakan bagi maktrluk dan me,nrudatrkan (lorena sikae

lembut dan seumpamanlxa-pez7) itu mendatangkan kebaikan bagi mereka

Diriwalatkan dari IbnuAbbas RA, batrwa apabila sesoorang ydng tidak

pernah me,lnbunuh datang menerruinya dan menanyakan apakah masih ada

tobat bagi pe,mbunuh, maka dia menj awab,'"Tidak ada tobat baginya-', untuk

menakut-nakuti dan mengancamnya. Namun apabila datang sesooftulg )4ll1g

telah merrbunuh dan menanpkan apakatr masih ada tobat bagi pembunull

maka dia me,njawab, 'Masih ada kesempatan tobat unfukmu", demi

memberikan kemudahan dan merS'inakkan hatinya Hal ini telah dijelaskan

s$elunrrya.

Kdiga:Ibnu Al Qasim dan Ibnu Wafrb rnenukil perkataan ymg berasal

dari Malik tentang orang png menalak di waktu musyrik, kernrdim berislanl

"fidak adatalakbagirya-" Begitujugaormg yangbersmpah di waktumusyrilq

latu diaberislam maka tidak ada sumpah lang harus dilaksanaloxnla- Begitu

juga hal-hal lang wajib berlaku atasny4 se,lnuanla telah diampuni.

Sedangkan orang )ang telah berlaku ztralim terhadap seorang muslim

kemudian masuk IslanU atau mencwi kemudian masuk Islam, maka diawajib

dijatutri hulnrmankarena keztraliman dan tindakan pe,lrctrian ters$ut

Namun seandainya seseorang berzina kemudian masuk Islam, atau

83 HR. Muslim dalam pembahasan tentang tobat, bab: Diterimanya Tobat

Pembunuh, Sekalipun Telah Banyak Membunuh (4l2ll8).

t-,,tq [- Surah Al Anfaal 
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memperkosa seorang musliman kemudian dia masuk Islam, maka sanksi

hukumangugurdarirya

Asyhab meriwayatkan dari Malik, bahwa dia berkata, ..yang

dimaksudkan olehAllatr Sril/T dengan apa yang sudatr lalu itu adalatr apa
png sebelumlslarn, baikharta, daratr atau ryryun itu.,,

IbnuAlArabi be,lkata,s'lnilatr yang be,nar, berrdasarkar apa yang telatr
kami paparkan tentang keumuman firmanAllah swr, 'ri;L 

eilI.rlS&" 33 C .,.ii 

"41i;. 
c:)'Katakanlah kepada orang-orangyang kafir

itu, "Jilra merelm berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan
mengampuni mereka tentang dosa-dosamerekayang sudah lalu",' jaga
berdasarkan sabda Rasulullah sA\M, 'Islam menghanatrkan apa yang
sebelumnya', dan rya yang telatr kami jelaskan tentang makna memberilen
kemudahan dan tidak merrbuat orang menj arb-',

Menurut saya (At Qurthubi), tidak ada silang pendapat tentang
gugurnya semua yang pernah dilakukan oleh orang k afir harbi (orang kafir
yangtinggal di nqgaral€frdanmemeralgi kaurrmuslimin) padasaatkufumya

dinegarakafir.

Sedangkan jika dia masuk ke negara Islam dengan aman, lalu dia
menuduh (tanpa bukti png benar) seormg muslim maka dia wq'ib dihukum.
Jika dia mencuri, maka tangannya wajib dipotong.

Begitu juga orurllg kafir dzimmr (orang kafir yang berada di negara
Islam dan tunduk dengan perafuran negara tersebut), apabila metemparkan
tuduhan (tanpa bukti png bexur), maka dia wajib dikenakan sanlsi hukumm
delapan puluh kali carnbukan. Jika dia mencuri, maka tangannya wajib
dipotong. Jika diamenrbunull maka diawajib dibrnruh. Keislanannlaketika
itu tidak dapat me,nggugurkan semua sanksi hukuman darinya, karena dia
melanggarjanjinya saat kufumya- HaI ini berdasarkan riwapt IbnuAl easim

81Lih. Ahlam Al Qur'an WSS3).
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IbnuAl Mundzirffiata,'?ara ulamaberbedapendryat tentang orang

Nastrani yang be,tzina kerrudian dia masuk Islam, sernentara sejumlah salcsi

dari kaum muslimin menyaksikan perbuatannya tersebut. Makq menurut

riwalatAsy-Syaf i ketika dia berada di Iralq bahwa tidak ada sanlsi hukuman

atasrryra dan tidak ada huhmm pengasingul IIal ini berdasartan firmat Allah

swr, Ji-* ii) C 4 rt 1# ol W L eii. ,i "Katatrantah

kepada orang-orang yang kafir itu, 'Jika mereka berhenti (dari

lrelrafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-

dosa mereka yang sudah lalu'."

IbnuAl Mundzirberlrata'Inijuga sesrai denganryalag diriwayath

dariMalik"

sementaraAbu Tsaur berkata, "Apabila dia mengaku saat dia telatr

masuk Islam bahwa diatelahberzina saat masihkafir, maka wajib dijatuhkan

hulcumanatasnlna-"

Sedangtran menunrt riwayatAl Kufi, diaberkat4'Diatidak dilnrkurn."

Keempat: Apabila orang murtad kembati berislam dan terbukti dia

telahmeninggalkarbeber4a sbatat junub danmengbabislorm sqiurnlahhrt4

maka ada yng me,lrgatakm batrwa hukumrya sama dengan orang kafir asli

apabila masuk Islam. Tidak mendapatkan sanksi hukuman apapun atas rya

png telah dilakukan se,masa murtadnya.

Asy-Syaf i berkata dalam salatr satu pendapatnya, "Dia harus

menunaikan semua hakAllah dan hak manusia Dalilnla, serrua hak manusia

hanrs ditunaikannla, maka wajib juga menunaikanhakAllah."

Abu Hanifatr berkata, "Semua yang berhubungan dengan hak Allatl

gugur, sedangtcan semrn lrarg bertrubungan dengan hak manusia tidak gugur."

IbnuAl Arabi berkata,85 "seperti ini juga pendapat para ulama kami.

85 Lih. Ahlam Al Qar'an (21854).
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Sebab, Allah SWT tidak membutuhkan hak-Ny4 sedangkan manusia

mernbutuhkan haknya" TidakkahAnda lihat bahwa hak-hakAllah tidak waj ib
atas anak kecil, sementara dia tetap wajib menunaikan hak manusia-

Mereka juga berkata, 'Firman-Nya, 1#i. oltliL eii ,i
5t" ii 11 4 JrtJ "Kataknnlah kepada orang-orang yang kafir itu,
'Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan
mengampuni merekn tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu',"
bersifat umurn pada hak-hakAllah SWT."

Kelima: FirmanAllah SWT, 1r3;- ofg"Dan jika mereka kembali
lagi," maksudnya addah kembati memerangi, sebab lafazh 56, apabila

disebutkan secaramuflak, maksudrryra adalatr kerrbali kepada keadaan png
pemah dilakukan dahulu.

IbnuAthiy5rah berkat4ec '1q* tidak menerrulcan dalam ayat ini satu

keadaan pun untuk orang-orang kafir yang serupa dengan apa yang telatr
kami sebutkan kecuali perang dan tidak boleh ditakwilkan ke,nrbali kepada

kekufuaq karena mereka tidak pemah lepas dari kekufiran."

Kami dapat mengatakan itu hanya berlaku padalafazhi 6 apabila dalan
keadaan mutlak, sebab terkadang dalam perkataan orangArab , -56 dapat
masuk pada mubtada' dar, khabar. Contohny4 $ Ui: SO artnya Zud,
menjadi seorangraja

rafazh 36 di sini tidak mengandung makna kembali kepada keadaan

daluhlsebabdiaterkaitdengankltabaryangndakbolehdiartikantanpanya

Oleh karena itu, hukumnya sama dengan 1G.

<j:\rt &" ,! t, J1i "sesungguhnya akan berlalru (trepada

mereka) Sunnah (Allah terhadap) orang-orang dahulu," merupakan

ungkapan yang mengandung ancaman, peringatan dan perumpamaan yang

t5 Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/300).



menggambalkankondisi umat-umattardatrulu ngtelahbinasal@enadisilsa

olehAllah SWT.

FimanAllah:

ey";t',iL Ut aHs4 =rF{ .F i;t$l
$lt'rri,strl/tiE t)b @i;. 3, ;g q'ifr 3y \-;tn

@bfi e|u-it &"-F-;'fri
oDan perangilah mereka, supayaiangan onafitnah dan sapaya

agMna itu semata-mata untuhAwdl Jir@ mereka berhenti (dari

kctraftran), maka sesangguhnyaAllah Maha Melihat apayang

merekt kcrjakan. Daniiha merelw berpaling, makt ketahuilah

bahwa Attah Pelindungmu" Dia od&lah sebaik-baik Pelindung d.an

sebaih-baik Penolong.' (Qs. Al Anfaat [8] : 39-40)

FirmanAllahswr,'rat CK i E i$s "Danperangilah

merelra, supaya jangan adafitnalr, " maksudnya adalah perangi orang-

orang kafir agar tidak ada lagi kekuftran. Malma dan tafsir lafazh ayat ini,

dari awal sampai akhir telah dijelaskan dalam perrbahasan stratrAl Baqaratt

dan lainrla Segala puji hanya bagi Allah SWT.
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